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81. KITAB KELEMBUTAN HATI 


1. Tentang Kelembutan Hati dan Bahwa Tidak Ada Kehidupan 
Selain Kehidupan Akhirat 


:J— 4 —lU di1 J li :Jli 1*4^ ^ j d ü* 

,^\ yülj <bx^a3l lyAJ' y* j^ 0y*-* ül^*j 

\ * 0 ; 0 . s ' ' 

0 0 y' O J, Os O ^ ' * O ' . 'L* ' * I, »* | ^ tl**'' 

aüi *-dP ^^ P* ck3^ 

/- / / ^ 

^ f / /• od 2 £. ^ ^ ^ e * o ✓ « f O / o f 

.J--J cA* J*» 


6412. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘ Dua nikmat yang sering membuat manusia tertipu, yaitu 
sehat dan waktu senggang ’.” 

Abbas Al Anbari berkata, “Shafwan bin Isa menceritakan 
kepada kami dari Abdullah bin Sa’id bin Abi Hind, dari ayahnya, 
‘Aku mendengar Ibnu Abbas dari Nabi SAW seperti itu’.” 
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.a j>r\ g ^.iij jLsäj^I ta^>-^1 


6413. Dari Anas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Ya Allah, 
tidak ada kehidupan kecuali kehidupan akhirat, maka perbaikilah 
golongan Anshar dan Muhajirin." 


—>- j— n LjJj>- a )l uj Jj>- ( -JJu>- 

4—1p .il aJ* l!r :Jli ^jtpllJi -ui- llioi- 

^ ^ ^ / / / / ^ f, } ) ^ ^ ^ 9 & 

j^JJl :JUŠ tl il <—JJLj jAj tcJA^Jl ^ pii* J 

.a^Ä-l^Jlj jCau^Ü ^Äpli tÕ^V' Nj 'y 

* A * * , . ^ 

* I , ' \'' ^ 0 I ^ rf*, t "• ««'J, ^ ->0 ,0* } * * s 

.411* tp-L-J A-If- AÜ1 ^ 1)1 ^ 4*jU 


6414. Ahmad bin Al Miqdam meriwayatkan kepadaku, Al 
Fudhail bin Sulaiman meriwayatkan kepada kami, Abu Hazim 
meriwayatkan kepada kami, Sahal bin Sa’ad As-Sa’idi meriwayatkan 
kepada kami, dia berkata, “Kami pemah bersama Rasulullah SAW 
saat perang Khandaq. Saat itu beliau sedang menggali sementara kami 
mengangkut tanah. Beliau kemudian melihat kami laiu bersabda, ‘Ya 
Allah, tidak ada kehidupan kecuali kehidupan akhirat, maka 
ampunilah golongan Anshar dan Muhajirin'." 

Sahal bin Sa’ad meriwayatkan juga dari Nabi SAW seperti itu. 


Keterangan Hadits : 

(Kitab kelembutan hati. Sehat dan waktu senggang, dan bahwa 
tidak ada kehidupan kecuali kehidupan akhirat). Demikian redaksi 
yang dikemukakan dalam riwayat Abu Dzar dari As-Sarakhsi, 
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sedangkan dalam riwayat dari Al Mustamli dan Al Kasymihani tidak 
menyebutkan, “Sehat dan Waktu Senggang”. Demikian juga redaksi 
yang terdapat dalam riwayat An-Nasafi. Selain itu, Al Ismaili pun 
meriwayatkan hadits yang sama, namun dia menyebutkannya dengan 
redaksi, 'jd. —* 'i 0'j (Dan bahwa tidak ada kehidupan). Begitu pula 

riwayat Abu Al Waqt, tapi dia menyebutkan, “Bab Tidak Ada 
Kehidupan”. Sedangkan dalam riwayat Karimah dari Al Kasymihani 
disebutkan, “ Tentang kelembutan hati, dan bahwa tidak ada 
kehidupan kecuali kehidupan akhirat." 

Mughlathai berkata, “Sejumlah ulama dalam kitab-kitab 
mereka menyebutkan, 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, di antaranya adalah Ibnu Al 
Mubarak dan An-Nasa'i dalam kitab Al Kubra. Demikian juga 
riwayatnya yang terdapat dalam naskah yang terpercaya dari riwayat 
An-Nasafi yang berasal dari Imam Bukhari, dengan makna yang 
sama. Kata dan adalah bentuk jamak dari (lembut atau 

halus). Hadits-hadits ini disebut demikan karena masing-masing 
mengandung sesuatu yang menimbulkan kelembutan di dalam hati. 
Ahli bahasa berkata, “äi jl' adalah (kasih sayang), lawannya JäUb 

(kasar). Orang yang sangat pemalu disebut, (wajahnya 

merona karena mälu).” 

» J, 

Ar-Raghib berkata, “Bila ä__i (kelembutan atau kesantunan) 
terdapat di dalam tubuh, maka kebalikannya adalah äibua_Ji ( kurang 
ajar atau tidak sopan ), seperti kalimat jij Wy ( kain yang halus ) dan 
j C-»j—S (kain yang kasar). Apabila itu terdapat dalam jiwa, maka 
kebalikannya adalah (keras), seperti kalimat s—(berhati 
lembut) dan ^li (berhati keras).” 

Al Jauhari berkata, “fV—Süt j— SJ berarti menghaluskan tutur 
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kata.” 


P Ij__aJlj uoJt 


sering membuat manusia tertipu, yaitu sehat dan waktu senggang). 
Demikian redaksi yang dikemukakan oleh semua periwayat, namun 
Imam Ahmad menyebutkan, iCs—Sl j ' ( Waktu senggang dan 


sehat). Abu Nu’aim meriwayatkannya dalam kitab Al Mustakhraj dari 

jalur Ismail bin Ja’far, Ibnu Al Mubarak dan Waki’, semuanya 

** * 

meriwayatkannya dari Abdullah bin Sa’id dengan sanad- nya, —Sl 


& ll j "" * * Jm * y ° 

rjüi 'ja jliT Ugj üjäi plsiii ^tyÜij {Sehat dan waktu 


dua nikmat dimana banyak manusia tertipu di dalamnya), tanpa 
menjelaskan menurut versi siapa redaksi ini. Selain itu, Ad-Darimi 
meriwayatkannya dari Makki bin Ibrahim, gurunya Imam Bukhari 
dalam hadits ini dengan redaksi, 4»' j—» ^lj—älij Ä?wah üj 


(Sesungguhnya sehat dan waktu senggang adalah dua nikmat di 
antara nikmat-nikmat Allah). Sedangkan redaksi selebihnya sama. 
Redaksi tambahan ini, yakni iil ja (Di antara nikmat-nikmat Allah) 


disebutkan juga dalam riwayat Ibnu Adi yang telah disinggung. 


{Dua nikmat) adalah bentuk mutsanna (kata ganda) dari 

* 

kata äü, artinya kondisi yang baik. Ada juga yang berpendapat bahwa 

itu adalah manfaat yang berpengaruh sebagai wujud kebaikan 
terhadap pihak lain. Kata maghbuun berasal dari kata ghabn, bisa juga 
dibaca ghaban (tipuan). Menurut Al Jauhari, tipuan yang berhubungan 
dengan jual beli disebut ghabn, sedangkan yang berhubungan dengan 
pendapat (pikiran) adalah ghaban. Berdasarkan ini, maka keduanya 
adalah benar dalam hadits ini, karena orang yang tidak menggunakan 
kedua nikmat tersebut dengan semestinya berarti dia tertipu, sebab dia 
telah menjualnya dengan harga murah dan pendapatnya dalam hai itu 
tidak terpuji. 


Ibnu Baththal berkata, “Makna hadits ini adalah, seseorang 
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tidak dianggap memiliki waktu senggang sehingga dia mempunyai 
waktu luang dalam keadaan sehat. Barangsiapa memiliki waktu luang 
dan berbadan sehat, hendaknya tidak tertipu sehingga meninggalkan 
kesyukurannya kepada Allah atas nikmat yang telah dianugerahkan 
kepadanya. Di antara bentuk kesyukuran itu adalah melaksanakan 
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Sedangkan orang yang 
terbuai dalam hai itu, berarti dia telah tertipu. Sabda beliau, j—« 

y-LJh (Banyak manusid) mengisyaratkan bahwa hanya sedikit orang 
yang dapat memanfaatkannya.” 

Ibnu Al Jauzi berkata, “Adakalanya seseorang berada dalam 
keadaan sehat namun tidak memiliki waktu senggang karena 
disibukkan oleh urusan dunia. Ada juga yang berkecukupan (sehingga 
memiliki waktu senggang) namun tidak sehat. Bila kedua kondisi ini 
berkumpul, sementara yang bersangkutan lebih dikuasai oleh rasa 
maias, berarti dia telah tertipu. Intinya, dunia adalah ladang akhirat, di 
dalamnya ada pemiagaan yang keuntungannya akan tampak di 
akhirat. Orang yang mampu memanfaatkan waktu senggang dan 
sehatnya untuk menaati Allah, maka dia akan bahagia, sedangkan 
orang yang menggunakannya untuk maksiat terhadap Allah, maka dia 
telah tertipu, karena setelah kesenggangan akan datang kesibukan, dan 
setelah sehat akan datang sakit. 

Ath-Thaibi berkata, “Nabi SAW membuat perumpamaan 
orang mukallaf itu bagaikan pedagang yang mempunyai modal. Dia 
mencari keuntungan dengan tetap mempertahankan modal yang ada. 
Caranya adalah dengan memilih mitra keijanya yang baik di samping 
harus disertai kejujuran dan kecerdikan agar tidak tertipu. Begitu pula 
dengan sehat dan waktu senggang. Keduanya adalah modal yang 
harus digunakan untuk meningkatkan keimanan kepada Allah, 
mengendalikan hawa nafsu dan melawan musuh agama agar 
memperoleh keuntungan dunia dan akhirat. Hai ini 
firman Allah dalam surah Ash-Shaff ayat 10, jj 


senada dengan 

** j* > 
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(* 5 _i' oU —'(■ ‘ja (Sukakah kamu Aku tunjukkan suatu perniagaan yang 

dapat menyelamatkan kamu dari adzab yang pedih?). Untuk itu, 
sebaiknya manusia tidak menuruti hawa nafsu dan menghindari 
interaksi dengan syetan agar modal dan keuntungannya tidak hilang. 

s ii 

Sabda beliau dalam hadits ini, j*\ —Iii j — * iSyX» ( Yang 

banyak membuat manusia tertipu ) adalah senada dengan firman Allah 
dalam surah Saba' ayat 13, —ii ja Jlläj (Dan sedikit sekali 

dari hamba-hamba-Ku yang berterima kasih).” 


Al Qadhi Abu Bakar Al Arabi berkata, “Ada perbedaan 
pendapat mengenai nikmat pertama yang diberikan Allah kepada 
hamba. Ada yang mengatakan keimanan, ada yang mengatakan 
kehidupan, dan ada juga yang mengatakan kesehatan. Pendapat 
pertama dalam hai ini lebih tepat, karena itu adalah nikmat yang 
mutlak. Sedangkan hidup dan sehat, keduanya adalah nikmat duniawi, 
dan tidak dianggap sebagai nikmat hakiki kecuali bila disertai dengan 
keimanan. Karena terkadang banyak manusia yang tertipu dengan 
hilangnya atau berkurangnya keuntungan mereka. Orang yang 
membiarkan dirinya memperturutkan hawa nafsu yang cenderung 
menyuruh berbuat buruk dengan selalu berleha-leha sehingga tidak 
mengindahkan batas-batas dan melakukan ketaatan, maka dia telah 
tertipu. Demikian juga dengan orang yang mempunyai waktu 
senggang, karena orang yang sibuk kadang bisa dimaafkan, sedangkan 
orang yang memiliki waktu senggang tidak.” 

S f j —Jläj (Abbas Al Anbari berkata ). Dia adalah Ibnu 


Abdul Azhim. Ibnu Majah meriwayatkan riwayat ini dari Al Abbas 
tersebut, dia mengatakan dalam kitab As-Sunan pada pembahasan 
tentang zuhud bab hikmah, Ux* J jj (Al Abbas bin 


Abdul Azhim Al Anbari menceritakan kepada kami), laiu disebutkan 
redaksi yang sama. 


Al Hakim berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Al 
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Mubarak dalam kitabnya, dari Abdullah bin Sa’id dengan sanad ini.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, At-Tirmidzi dan An-Nasa'i 
meriwayatkannya dari jalumya. At-Tirmidzi berkata, “Lebih dari satu 
orang yang meriwayatkannya dari Abdullah bin Sa’id secara marfiu ’, 
namun sebagian dari mereka meriwayatkannya secara mauquf pada 
Ibnu Abbas. Tentang masalah ini ada juga riwayat yang berasal dari 
Anas RA.” 


Al Ismaili meriwayatkannya dari berbagai jalur, dari Ibnu Al 
Mubarak, kemudian dari dua jalur, dari Ismail bin Ja’far, dari 
Abdullah bin Sa’id, kemudian dari jalur Bundar, dari Yahya bin Sa’id 
Al Qaththan, dari Abdullah seperti itu, laiu dia berkata, “Bundar 
berkata, ‘Kemungkinan Yahya bin Sarid menceritakannya namun 
tidak marfu 


Ibnu Adi meriwayatkannya dari jalur lainnya, dari Ibnu Abbas 
secara marfu 



{Dari 


Nabi SAW, beliau bersabda, “Ya Allah, tidak ada kehidupan kecuali 
kehidupan akhirat). Dalam riwayat Al Mustamli disebutkan dengan 
redaksi, Jlä Q* <ü>' ^3' 0' {Bahwa Nabi SAW bersabda). 


^ s t 0 s t 0 

jUalri' {Maka perbaikilah golongan Anshar dan 


golongan Muhajirin). Pada pembahasan tentang golongan Anshar 
telah dikemukakan perbedaan riwayat pada lafazh Syu’bah, bahwa 
riwayat itu digabungkan dengan riwayat Syu’bah dari Qatadah, dari 
Anas disertai tambahan dari periwayat yang menambahinya, dan 
bahwa itu teijadi pada perang Khandaq sehingga sesuai dengan hadits 
Sahal bin Sa’ad yang disebutkan setelahnya. Redaksi tambahan itu 
adalah bahwa mereka (para sahabat) mengatakan, 'lüki \y6f> jjjül jjj 


riibi \Lõj li {Kamilah orang-orangyang berbai’at 


kepada Muhammad untuk senantiasa berjihad selama kami masih 
hidup. Laiu beliau menjawab mereka dengan ucapan itu). Dalam 
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pembahasan tentang perang Khandaq juga telah dikemukakan riwayat 
yang lebih lengkap dari jalur Abdul Aziz bin Shuhaib, dari Anas RA. 
Sedangkan dalam jalur periwayatannya yang berasal dari Humaid, 
dari Anas disebutkan bahwa peristiwa itu teijadi di pagi hari yang 
dingin, dan tidak ada para budak yang bekeija untuk mereka. Ketika 
beliau melihat mereka lelah dan lapar, beliau mengucapkan lafazh 
tersebut. 


& * * 

Jil J—Lj j—*Jj 'jaj (Saat itu beliau sedang menggali 

sementara kami mengangkut tanah). Telah dikemukakan pada 
pembahasan tentang keutamaan golongan Anshar dari riwayat Abdul 
Aziz bin Abi Hazim, dari ayahnya, dari Sahal, % «isi Ju? Wjt- 

jj —pLtj (Nabi SA W keluar sementara mereka sedang 
menggali pärit). 


Kesimpulannya, di antara mereka ada menggali bersama Nabi 
SAW, dan ada juga yang mengangkut tanah. 

\ —L. 'ja—? j (Dan beliau melihat kami). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan dengan redaksi, L_u ‘Jdj ( Dan beliau melewati 
kami). 

p / 

(Maka ampunilah). Pada pembahasan tentang perang 
Khandaq telah dikemukakan redaksi, jC<a— 'ji ( Maka 

ampunilah golongan Muhajirin dan Anshar). Sebagian redaksi yang 
dinukil pada riwayat ini berirama (yakni bagian pertama diakhiri kata 
aakhirah, bagian keduanya diakhiri dengan kata muhaajirah), namun 
mayoritasnya tidak. Kemungkinan redaksi ini diungkapkan dalam 
bentuk berirama tanpa disengaja sehingga tidak termasuk kategori 
sya’ir. Kedua hadits ini mengisyaratkan bahwa kehidupan dunia ini 
hina karena kerap diliputi kesulitan dan cepat punah. 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Kaitan penyebutan hadits Anas 
dan hadits Sahal beserta hadits Ibnu Abbas dalam judul ini adalah. 
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karena banyak manusia yang tertipu dalam kondisi sehat dan memiliki 
waktu luang, yaitu lebih mementingkan kehidupan dunia daripada 
kehidupan akhirat. Oleh karena itu, Imam Bukhari mengisyaratkan 
bahwa kehidupan yang menyibukkan mereka itu sebenamya tidak ada 
apa-apanya, bahkan kehidupan yang mereka kesampingkan itulah 
yang sebenamya harus diupayakan, karena orang yang melalaikannya 
berarti telah tertipu.” 


2. Perumpamaan Dunia di Akhirat Kelak 


^_9 Ji&ij ÄLjj 3$) Uj\) 1^1*5 *-*3*3 

i\A j J Zj£ 

Uj aü' jfi õ y&*3 JjJLi s- õ^-*jh Jj 

csfüt 


Dan firman Allah, “Bahwa sesungguhnya kehidupan dunia itu 
hanyalah permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan 
bermegah-megah antara kamu serta berbangga-bangga tentang 
banyaknya harta dan anak, seperti hujan yang tanam-tanamannya 
mengagumkan para petani; kemudian tanaman itu menjadi kering dan 
kamu lihat warnanya kuning kemudian hancur. Dan di akhirat (nanti) 
ada adzab yang keras dan ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya. 
Dan kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan yang 
menipu .” (Qs. Al Hadiid [57]: 20). 
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, > * & ' A # / / 4 ^ " 

. \ 9 ' * . 9 ' !° x \' ' °\' > * l" * *t , * 9 ' ti- 1° " 0 " 

lj? yy 1 £?y -oy. A-j *»' l j^s> c_*^ jb jp 
^ > S^jj jl Äi J^, ^ sjoiij cQ Ci j Ü ? iil ^ > äSJi 

.Q Ci j C ? jJl 


6415. Dari Sahal, dia berkata, “Aku mendengar Nabi SAW 
bersabda, ‘ Tempat cambuk di surga lebih baik daripada dunia dan 
seisinya, dan sungguh berangkat di pagi hari atau sõre hari di jalan 
Allah adalah lebih baik daripada dunia dan seisinya'." 


Keterangan Hadits : 


{Bab Perumpamaan Dunia di Akhirat). Redaksi ini merupakan 
bagian dari lafazh hadits yang diriwayatkan oleh Muslim, At-Tirmidzi 
dan An-Nasa'i dari jalur Qais bin Abi Hazim, dari Al Mustaurid bin 
Syaddad secara marfu ’, Ni Ji5*j U jJ» tlljül U 4iij 

> 0x^0 

’t-sry. j*—! c^i Jt (Demi Allah, dunia di akhirat bagaikan salah 


seorang dari kalian yang mencelupkan jarinya di laut, laiu lihat apa 
ada pada jarinya). Sanad hadits ini bersambung hingga tabi’in sesuai 
dengan kriteria Imam Bukhari, karena dia tidak meriwayatkan riwayat 
Al Mustaurid. Ia menyebutkan hadits Sahal bin Sa’ad, J» j-» £f°y 

\j>j UJjJi ja Jy {Tempat cambuk di surga lebih baik daripada 


dunia dan seisinya). Karena kadar cambuk di surga lebih baik 
daripada dunia, maka yang setara dengan dunia bila berada di surga 
tentu lebih rendah daripada kadar cambuk. Dengan demikian, hai ini 
senada dengan apa yang ditunjukkan oleh hadits Al Mustaurid. 
Penjelasan tentang sabda beliau, <&' Jl—- j «jäi- {Berangkat di pagi 

hari di jalan Allah.) telah dikemukakan pada pembahasan tentang 
j ihad. 


Al Qurthubi berkata, “Ini senada dengan firman Allah dalam 
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surah An-Nisaa ayat 77, J—Iii tf-üs JJ (Katakanlah, ‘Kesenangan 

di dunia ini hanya sebentar’.). Hai ini bila dibandingkan dengan 

dzatnya, namun jika dibandingkan dengan akhirat, maka dunia tidak 

ada nilainya dibanding akhirat. Allah menyebutkan itu hanya sebagai 

perumpamaan agar lebih bisa dicema, jika tidak tentu tidak sebanding 

antara yang fana dengan yang kekal. Itulah yang diisyaratkan oleh 
* * *' 

sabda Nabi SAW, y_ ^ ‘Jd-li (laiu lihat apa yang ada di jarinya). 

Intinya, kadar air laut yang menempel pada järi itu tidak ada apa- 
apanya dibandingkan dengan banyaknya air laut. Demikian juga dunia 
bila dibandingkan dengan akhirat. Kesimpulannya, dunia ini laksana 
air laut yang menempel pada järi, sedangkan akhirat adalah lautnya.” 


Catatan: 

Ada perbedaan redaksi pada kata £— ry. Ar-Ramahurmuzi 

menyebutkan, bahwa orang-orang Kufah meriwayatkannya dengan 
kata ir^s, laiu mereka menetapkan bahwa kata kerja itu kembali 

kepada kata 1' (järi) karena muannats. Sementara orang-orang 
Bashrah meriwayatkannya dengan kata £— ry, dimana kata kerja 
tersebut kembali kepada kata ^ (laut). 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, bisa juga kembali kepada orang 
yang mencelupkan tangan ke laut. 


£» — aJjš j#j tilalt 5U?xJl Uil Üjij (Firman 


Allah Ta 'ala, “Sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah 
permainan dan suatu yang melalaikan ... kesenangan yang menipu.") 
Demikian yang disebutkan dalam riwayat Abu Dzar, sedangkan dalam 
riwayat Karimah, ayat ini disebutkan secara lengkap. Kata t— 


disebutkan dengan harakat fathah pada huruf hamzah, karena awal 
ayat ini adalah Ujf (Ketahuilah, bahwa sesungguhnya 
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kehidupan dunia itu). Seandainya tidak mencantumkan sisa ayatnya, 
tentu itu dibolehkan dengan anggapan bahwa Imam Bukhari 
memaksudkan ayat yang terdapat di dalam surah Al Qital (surah 
Muhammad), yaitu firman Allah dalam surah Muhammad ayat 36, tJi 


ffŠ'. jj — *■' (*^J —>. *j—*uj 'j—ifjJ Oi j j— $1 j CJuh «GJi (Sesungguhnya 


kehidupan dunia hanya permainan dan senda gurau. Dan jika kamu 
beriman serta bertakwa, Allah akan memberikan pahala kepadamu). 


Ibnu Athiyyah berkata, “Yang dimaksud dengan kehidupan 
dunia dalam ayat ini adalah yang khusus untuk dunia, sedangkan yang 
mengandung ketaatan dan hal-hal yang memang harus dilakukan 
untuk bisa melakukan ketaatan, maka bukanlah yang dimaksud di sini. 
Perhiasaan yang dimaksud adalah sesuatu yang digunakan sebagai 
hiasan untuk memperindah sesuatu. Sedangkan berbangga-bangga 
biasanya teijadi pada nasab sebagaimana kebiasaan orang-orang Arab. 
Gambarannya, seseorang terlahir, laiu besar, kemudian berusaha 
mencari harta, mengupayakan untuk dapat memiliki anak, dan 
menjadi pemimpin. Setelah itu dia berangsur-angsur menurun karena 
semakin melemah dan tua, bahkan mungkin juga sakit-sakitan, laiu 
meninggal. Riwayatnya pun berakhir dan hartanya menjadi milik 
orang lain (para ahli warisnya). Kondisinya seperti tanah yang terkena 
hujan, laiu menumbuhkan tanaman yang bagus nan indah, kemudian 
menguning, rontok dan berguguran, dan akhimya hancur.” 

Dia berkata, “Ada perbedaan pendapat mengenai yang 
dimaksud dengan jl—( orang-orang kafir) dalam ayat ini. Ada yang 

mengatakan bahwa yang dimaksud adalah orang yang kufur terhadap 
Allah, karena dia sangat mengutamakan dunia dan membanggakan 
keindahannya. Ada juga yang berpendapat bahwa yang dimaksud 
adalah para petani. Makna ini diambil dari kalimat, LkJi 'j£, 

artinya menutup biji di tanah (menanam). Mereka disebutkan secara 
khusus karena mereka adalah orang yang paling mengerti tentang 
tanaman, sehingga kekaguman mereka adalah kekaguman yang 


FATHUL BAARI 


13 


hakiki.” 


Di akhir ayat disebutkan, JjJ—> oiü ^šj ( Dan di akhirat 

[nanti] ada adzab yang keras). Menurut Al Farra', tidak boleh waqaf 
(berhenti) pada kata karena redaksinya secara langkap adalah, ^ 

4#i 'ja lj** U]j jjoi oli p lii (bahwa itu bisa berupa adzab yang 
keras, dan bisa berupa ampunan dari Allah beserta keridhaan-Nya)." 
Sementara menurut yang lain, lebih baik waqaf pada kata ju-us», 

karena dengan begitu mengandung kesan yang lebih mendalam 

membuat pendengamya tidak mementingkan dunia. Maksudnya 

adalah bagi orang-orang kafir. Selanjutnya dimulai lagi dengan, 

* , 

j—* (Dan ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya). 

Maksudnya, ampunan serta keridhaan-Nya untuk orang-orang 
beriman. 

Salah satu pendapat menyebutkan, bahwa firman-Nya, ^_äj 

(Dan di akhirat [nanti]) adalah bagian dari ayat, iii_Il eGJi Uil 

(Sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah permainan dan 

suatu yang melalaikan), dimana bagian pertama merupakan sifat 
dunia, yaitu permainan dan sebagainya yang telah disebutkan, 
sedangkan bagian keduanya adalah sifat akhirat, yaitu adzab yang 
keras bagi yang berbuat maksiat, dan ampunan serta keridhan bagi 
yang taat. Sementara redaksi (bagian akhir ayat): ili-Ji äüJi U) (Dan 

kehidupan dunia ini tidak lain) adalah penegas kalimat sebelumnya, 
yakni menipu orang yang hanya mementingkan dunia. 

Setelah Al Ghazali mengemukakan hadits Al Mustaurid dalam 
kitab Al Ihyaa\ dia mengomentarinya sebagai berikut, “Ketahuilah 
bahwa perumpamaan dunia dalam kelalaian mereka adalah laksana 
suatu kaum yang menaiki sebuah perahu hingga mencapai sebuah 
pulau yang subur dan hijau, laiu mereka turun di pulau tersebut untuk 
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memenuhi keperluan mereka, laiu nahkoda mengingatkan mereka agar 
tidak tertinggal di pulau itu dan memerintahkan mereka agar tinggal 
sekadar keperluan mereka. Setelah itu dia memperingatkan mereka 
bahwa perahu akan segera berangkat dan meninggalkan mereka. 
Sebagian mereka ada yang bersegera kembali ke perahu sehingga 
mendapat tempat yang bagus dan lapang. Sementara yang lain terbagi 
menjadi beberapa golongan: Golongan pertama adalah orang-orang 
yang terbuai memandangi bunga-bunga pulau itu yang indah nan 
mempesona, sungai-sungainya yang mengalir jemih, buah-buahnya 
yang segar serta perhiasan-perhiasannya yang gemerlapan, kemudian 
mereka tersadar laiu segera menuju perahu, namun tempat yang 
mereka dapat lebih sempit daripada orang-orang yang sudah lebih 
dulu ke perahu. 

Golongan kedua seperti yang pertama, namun lebih terpesona 
dengan perhiasan-perhiasan dan bunga-bunga pulau tersebut sehingga 
tidak membiarkan dirinya melewatkannya. Mereka kemudian 
mengambil sebanyak mungkin apa yang dapat dibawanya, sehingga 
mereka sibuk mengumpulkannya dan membawanya ke perahu. 
Tatkala sampai di perahu, mereka hanya mendapatkan tempat yang 
lebih sempit daripada yang didapati oleh golongan pertama, namun 
mereka tidak rela membuang barang yang dibawanya sehingga 
memberatkannya. Tidak berapa lama kemudian bunga-bunga yang 
dibawanya layu dan buah-buahannya pun mengering dan diterbangkan 
angin, maka tidak ada lagi alasan kecuali membuangnya agar bisa 
menyelamatkan dirinya. 

Golongan ketiga adalah orang-orang yang terhanyut dalam 
gemerlapnya keindahan pulau itu dan melalaikan pesan sang nakoda, 
kemudian mereka mendengar seruan, laiu beijalan namun mendapati 
perahu sudah bertolak. Mereka kemudian menetap di pulau itu hingga 
menemui ajal. 

Golongan keempat adalah orang-orang yang lebih lalai lagi 
tatkala mendengar seruan sang nahkoda. Setelah perahu bertolak 
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mereka tercerai berai, di antara mereka ada yang diterkam binatang 
buas, ada yang membenturkan kepalanya hingga meninggal, ada yang 
mati kelaparan, dan ada pula yang dipatuk ular. Demikianlah 
perumpamaan para penghuni dunia dalam kesibukan mereka mengejar 
kemewahan dunia yang segera sima dan kelalaian mereka terhadap 
akibat perbuatan mereka. Betapa buruknya orang yang mengklaim 
bahwa dirinya pandai lagi cerdik, padahal dia tertipu oleh emas, perak, 
keharuman bunga-bunga dan kesegeran buah-buahan, padahal semua 
itu tidak akan menyertainya setelah mati.” 


3. Sabda Nabi SAW, Jl~> yt ji LJJ Liir Üjüi J “Jadilah 

* ' ' ' 

engkau di dunia seperti orang asing atau pengembara.” 


& ih äi ^ : Jü ÄI Ifšj 

3 * /" / ** / / 

^ COJJl bij lc 6ii ja * cJ-M lil 

.dJdJJ dJAj- td.dj^w 3 drf J .f-LLJl 


6416. Dari Abdullah bin Ümar RA, dia berkata, “Rasulullah 
SAW meraih bahuku laiu bersabda, 4 Jadilah engkau di dunia seperti 
orang asing atau pengembara '.” 

Ibnu Ümar pemah berkata, “Bila engkau berada di sõre hari, 
maka janganlah engkau menanti pagi hari, dan bila engkau berada di 
pagi hari, maka janganlah engkau menanti sõre hari. Ambillah dari 
waktu sehatmu untuk sakitmu dan dari hidupmu untuk matimu.” 


Keterangan Hadits : 

{Bab Sabda Nabi SAW, Jadilah engkau di dunia seperti 
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orang asing). Demikian judul yang disebutkan dari penggalan 
haditsnya. Ini mengisyaratkan bahwa hadits ini marfu ’ kepada Nabi 
SAW, dan bahwa yang meriwayatkannya secara mauquf kurang dari 
itu. 



bahukii). Ini menjelaskan redaksi yang tidak jelas dalam riwayat Al- 
Laits yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, (Meraih 

sebagian tubuhku). 

S^i—“ Si —* j' V —Ijk ^ jS* (Jadilah engkau di dunia 

seperti orang asing atau pengembara). Ath-Thaibi berkata, “Kata j\ 

(ataü) ini tidak menunjukkan makna keraguan tapi menunjukkan 
makna pilihan dan pembolehan.” 

Yang lebih baik kata tersebut dimaknai J—' (bahkan). Jadi, 

beliau menyerupakan orang yang menjalani kehidupan ini dengan 
orang asing yang tidak mempunyai tempat menetap untuk ditinggali. 
Setelah itu beliau meningkatkan lagi statusnya dan menyerupakannya 
dengan pengembara, karena orang asing terkadang dapat tinggal di 
suatu negeri yang asing. Berbeda halnya dengan pengembara yang 
tengah menuju suatu negeri yang jauh, dia dipisahkan oleh lembah- 
lembah yang curam, gurun-gurun yang membinasakan, dan para 
perompak jalanan. Orang yang kondisinya semacam itu tentu enggan 
untuk tinggal atau menetap walau hanya sebentar. Oleh karena itu, 
Imam Bukhari menyambungnya dengan ucapan Ibnu Ümar, c j A i ijj 

t- C 1 ^ 3 — 11 ^ ( Blla engkau berada di sõre hari, maka janganlah 

engkau menanti pagi hari ...) dan J—»! x l.J .3 ( Dan 

anggaplah dirimu termasuk ahli kubur). Artinya, lanjutkanlah dan 
jangan melemah, karena jika engkau mengendur, maka akan terjebak 
dan binasa di lembah-lembah itu. 

Inilah pengertian objek yang diserupai, sedangkan yang 
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diserupakan yaitu, °ja {Pergunakanlah dari sehatmu 

untuk sakitmu). Maksudnya, umur itu tidak lepas dari kondisi sehat 
dan sakit, karena itu jika engkau sedang sehat, maka beijalanlah 
menuju tujuan dan tambahkanlah jarak yang bisa ditempuh sesuai 
kekuatanmu selama engkau memiliki kekuatan, sebab tambahan itu 
bisa menggantikan bagian yang mungkin terlewatkan ketika sakit atau 
tak berdaya. Abdah menambahkan dalam riwayatnya dari Ibnu Ümar, 
ujLji j t i\j difir ii &\ (Sembahlah Allah seakan-akan engkau 

melihat-Nya, dan jadilah engkau di dunia). Al-Laits menambahkan 
dalam riwayatnya, jj— ih J—ii dl—ii upj ( Dan anggaplah dirimu 

termasuk ahli kubur). Sedangkan dalam riwayat Sa’id bin Manshur 

disebutkan, J~—i ’y \—p dJ—iTj (. Dan seakan-akan engkau adalah 

* * ' 

pengembara). 

Ibnu Baththal berkata, “Karena orang asing tidak banyak 
mengenal orang, bahkan merasa khawatir terhadap mereka, sebab 
hampir tidak ada orang yang bersikap ramah terhadapnya saat 
dilewatinya. Oleh karena itu, dia merasa hina dan diliputi rasa takut. 
Demikian juga pengembara, dia tidak dapat menyelesaikan 
peijalanannya kecuali dengan kekuatan yang dimilikinya dan dengan 
meringankan beban-beban bawaannya, tanpa menetap di suatu tempat 
di tengah peijalanannya, karena itu akan menghalangi peijalanannya 
beserta perbekalan dan hewan tunggangannya yang dapat 
mengantarkannya kepada tujuan. Hai Ini mengisyaratkan perlunya 
bersikap zuhud terhadap dunia dan berupaya untuk mengambil 
kekayaan dunia hanya sekadar untuk nafkah. Demikian juga seorang 
musafir, dia tidak memerlukan bekal melebihi yang diperlukan untuk 
sampai kepada tujuannya. Begitu juga seorang mukmin di dunia, dia 
tidak memerlukan banyak kemewahan dunia kecuali sekadar yang 
dapat mencukupi kebutuhan selama di dunia.” 

Menurut pendapat lain, hadits ini merupakan pokok anjuran 
untuk tidak mengutamakan dunia, bersikap zuhud, mengakui kehinaan 
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dunia, dan merasa cukup dengan harta secukupnya. 

An-Nawawi berkata, “Makna hadits ini adalah, janganlah 
engkau condong kepada dunia, janganlah engkau menjadikannya 
sebagai negeri tempat tinggal, janganlah engkau bisikkan pada dirimu 
untuk menetap di dalamnya, dan janganlah engkau terpikat dengan 
apa yang tidak diinginkan oleh orang asing di negeri lain.” 

Yang lain berkata, “Pengembara adalah orang menempuh 
peijalanan untuk menuju negerinya. Jadi, seorang manusia di bumi 
bagaikan seorang budak yang diutus majikannya untuk suatu 
keperluan ke negeri lain. Tugasnya adalah segera menyelesaikan 
misinya di negeri asing tersebut kemudian kembali ke negerinya dan 
tidak terpikat dengan sesuatu yang ada di sana.” 

Ada juga yang berkata, “Maksudnya, hendaknya seorang 
mukmin memposisikan dirinya di dunia sebagai orang asing sehingga 
hatinya tidak terpikat dengan sesuatu yang ada di negeri asing, tetapi 
hatinya lebih cenderung terpikat dengan negeri tempat kembalinya. 
Selain itu, dia menjadikan keberadaannya di dunia sekadar untuk 
menyelesaikan keperluannya dan mempersiapkan diri untuk kembali 
ke negerinya. Atau sebagai musafir yang tidak menetap di suatu 
tempat dan senantiasa beijalan menuju negeri tempat tinggalnya.” 

Jj — äi j— J>\ olTj (Dan Ibnu Ümar pernah berkata). Dalam 
riwayat Al-Laits disebutkan, ti) : j— '*£■ j—^ J^j (Dan Ibnu 

Ümar pernah berkata kepadaku, “Bila engkau berada di pagi hari). 

üJ*— j—» (Ambillah dari sehatmu). Maksudnya, ketika 
sehatmu. 

J.1— yg yJ (Untuk sakitmu). Dalam riwayat Al-Laits disebutkan, 

JJLiL —\ (Untuk sakitmu). Artinya, pergunakanlah kesehatan itu untuk 

ketaatan, sehingga bila ada kekurangan saat sakit maka tidak perlu 
menambalnya. 
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di— iy> J düG- ‘ja j (Dan hidupmu untuk matimü). Dalam riwayat 

Al-Laits disebutkan, dL"y> Jlš (Sebelum matimu ) dan tambahan, M dJJvš 

tj —'(■ dJulji U Äiil alp U (Karena sesungguhnya wahai hamba Allah, 

esok engkau tidak tahu siapa namamu). Maksudnya, apakah akan 
disebut orang bahagia atau orang sengsara. Artinya, bukan nama dia 
karena nama itu tidak berubah, Ada juga yang berpendapat bahwa 
maksudnya adalah apakah dia orang hidup atau orang mati. 


Selain itu, ada riwayat lain yang semakna dengan ini dari Ibnu 

A äi * ž 

Abbas yang diriwayatkan oleh Al Hakim secara marfu ’, <&' ö\ 

ditdL»Jft Jj dbLJj Jj LwJ 1 (►^5 : dä>u Jaj J^-J3 Jt® 

dL-i> J-4 t düü. J3 4 Žljäi ji 21&J t dUi- ji (ÄöÄwa 


Nabi SAW bersabda kepada seorang laki-laki saat beliau 
menasehatinya, “Manfaatkanlah lima hai sebelum datang lima hai 
lainnya, yaitu: Masa mudamu sebelum tuamu, sehatmu sebelum 
sakitmu, kayamu sebelum miskinmu, senggangmu sebelum sibukmu, 
dan hidupmu sebelum matimu. ”) hadits ini diriwayatkan juga oleh 
Ibnu Al Mubarak dengan sanad yang shahih dari Mursal Amr bin 
Maimun. 


Seorang ulama berkata, “Perkataan Ibnu Ümar itu disarikan 
dari hadits marfu ’, dan itu mengandung tujuan puncak dari pendeknya 
angan-angan, dan bahwa orang yang berakal ketika berada di sõre hari 
hendaknya tidak menanti waktu pagi, dan bila berada di pagi hari 
tidak menanti sõre hari, bahkan senantiasa menduga bahwa ajal akan 
menjemputnya sebelum waktu tersebut tiba.” 

Dia berkata, “Maksudnya, dis*— °j—a j — (. Ambillah dari 

sehatmu ) adalah berbuatlah sesuatu yang akan engkau dapatkan 
manfaatnya setelah matimu, dan penuhilah waktu sehatmu dengan 
amal shalih, karena sakit kadang datang tiba-tiba sehingga 
menghalangi berbuat amal shalih. Oleh karena itu, orang yang 
menyia-nyiakan kondisi sehatnya dikhawatirkan akan sampai pada 
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hari akhir tanpa bekal yang mencukupi.” 


Hadits itu tidak bertentangan dengan hadits sebelumnya yang 
disebutkan dalam kitab Ash-Shahih, OlT U ii 4»i LiST ji aliJi 'jey> li] 

' (Apabila seorang hamba sakit atau bepergian, maka 


Allah menuliskan baginya apa yang biasa diamalkannya sewaktu 
sehat dan ketika tidak bepergian). Karena hai ini berlaku bagi orang 
yang biasa melakukan amal shalih. Sedangkan peringatan yang 
terdapat dalam hadits Ibnu Ümar, diperuntukkan bagi orang yang 
tidak biasa melakukan amal shalih, sebab ketika sakit, maka dia akan 
menyesal karena telah meninggalkan amal shalih, dan ketika sakit 
justru tidak mampu melakukannya, sehingga penyesalan tiada berguna 
baginya. 


Hadits ini menunjukkan bahwa guru dianjurkan untuk 
menyentuh bagian tubuh murid ketika memberikan pengajaran dan 
nasehat. Hai ini dilakukan sebagai bentuk keakraban dan untuk 
menarik perhatian. Namun biasanya hai ini tidak dilakukan kecuali 
terhadap orang yang cenderung kepadanya. Hadits ini juga 
menunjukkan pembicaraan kepada satu orang dengan maksud kepada 
orang banyak, sikap antusias Nabi SAW untuk menyampaikan 
kebaikan kepada umatnya, dan anjuran untuk meninggalkan 
kemewahan dunia. 


4. Angan-Angan dan Panjang Angan-Angan 


Sl I— «J cjli JLÕ9 <U^Jl J^jlj jlJl 4 /^®) aüI J 

oy—i ijSiy ijirl: 'ui giii 

.(õjiiii 

Dan firman Allah, “Barangsiapa dijauhkan dari neraka dan 
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dimasukkan ke dalam surga maka sungguh dia telah beruntung, 
Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang 
memperdayakan. ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 185), “ Biarkanlah mereka 
(di dunia ini) makan dan bersenang-senang dan dilalaikan oleh 
angan-angan (kosong), maka kelak mereka akan mengetahui (akibat 
perbuatan mereka)." (Qs. Al Hijr [15]: 4). 


^ X 0 J o 


caLL CIjJ! ^ Jiij 

S.\ -jl ^ j lj* .O.jJj L_gJ> J 

•J — ^ '-4 —— 5 - J — 1 £■ f°j2\ jli 


Ali berkata, “Dunia berlalu sambil membelakangi sedangkan 
akhirat berlalu sambil menghadap. Masing-masing dari keduanya 
mempunyai banyak anak, maka jadilah kalian anak-anak akhirat dan 
jangan menjadi anak-anak dunia. Karena sesungguhnya hari ini adalah 
amal dan tidak ada perhitungan, sedangkan esok yang ada hanyalah 
perhitungan dan tidak ada lagi amal.” 

Kata bi muzahzihihi artinya menjauhkannya. 


' ^ r 1 '"J ^ ^ <J -0 A»l alp 

Ji 'j^ 5 UaW Ja>-J f li-^3 Üai- Jai-j 
J-® t — <j Ji Ijl— 4j U°-» .l 
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Ü—i «Ur>-1 Olj O-Ü IJLä Oli jUwaJl JaWJi 

, Ülä g i 


, /■ 0 


6417. Dari Abdullah RA, dia berkata, “Nabi SAW membuat 
garis empat persegi, laiu membuat garis di tengahnya dan di luamya, 
laiu membuat lagi garis-garis kecil di samping garis yang berada di 
tengah, laiu bersabda, l Ini adalah manusia, dan ini adalah ajalnya 
yang mengitarinya' —atau: ‘ Yang tengah mengitarinya ‘— dan yang 
di luamya ini adalah angan-angannya, sedangkan garis-garis kecil 
ini adalah hal-hal yang merintanginya. Bila dia luput dari yang ini, 
maka akan terkena oleh yang ini, dan bila luput dari yang ini, akan 
terkena oleh yang ini 


J i-Ü :JlÄi Üä> aJlp Jb>- :Jli 

Ikii li iülr yn iiLf i jj>j 


6418. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Nabi SAW membuat 
beberapa garis laiu bersabda, “Ini adalah angan-angan dan ini 
ajalnya. Ketika dia sedang begitu, tiba-tiba didatangi oleh garis yang 
paling dekat.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab angan-angan dan panjang angan-angan ). Kata ai amal 
berarti pengharapan yang disukai jiwa yang berupa panjang umur dan 
bertambahnya kekayaan. Makna kata ini mendekati makna tamannii. 
Ada yang mengatakan, perbedaan antara keduanya, bahwa ai amal 
adalah yang didahului oleh sebab, sedangkan tamannii adalah 
kebalikannya. Ada juga yang berpendapat, manusia hampir tidak 
terpisahkan dari harapan, bila luput darinya, maka dia akan beralih 
kepada angan-angan. Yang disebut dengan ai amal adalah keinginan 
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seseorang untuk mencapai sesuatu yang mungkin dicapainya, bila 
luput, maka dia mengangankannya. 



Allah, “Barangsiapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam 
surga maka sungguh dia telah beruntung. ”) Demikian redaksi yang 
disebutkan dalam riwayat An-Nasafi, sementara dalam riwayat 
Karimah dan lainnya disebutkan hingga, j/j -( Yang 

memperdayakan). Sedangkan dalam riwayat Abu Dzar disebutkan 
hingga redaksi, j'—ä a—äš ( Maka sungguh dia telah beruntung). 

Sebenamya yang dimaksud di sini adalah yang tidak tercantum dalam 
riwayatnya, yaitu yang mengisyaratkan bahwa orang yang terbuai oleh 
angan-angan tidak akan mendapatkan apa-apa, karena itu hanyalah 
kesenangan yang memperdayakan. Dunia disamakan dengan 
kesenangan, karena cenderung menipu dan memperdayai orang yang 
menggandrunginya sehingga rela melakukan apa saja sehingga 
menimbulkan kerusakan dan keburukan. Yang melakukan tipuan itu 
adalah syetan. Itulah yang dimaksud dengan ai gharuur, yaitu yang 
menimbulkan tipu daya. 

tJ —frUu :a —f (bi muzahzihihi berarti menjauhkannya). 

Demikian redaksi yang disebutkan dalam riwayat An-Nasafi, begitu 
pula redaksi ini disebutkan dalam riwayat Abu Dzar dari Al Mustamli 
dan Al Kasymihani. Makna firman-Nya, dalam ayat ini adalah 

barangsiapa dijauhkan dengan janji. Asal makna kata 3—adalah 

menghilangkan. Barangsiapa dihilangkan dari sesuatu berarti telah 
dijauhkan darinya. 

Al Karmani berkata, “Kesesuaian ayat ini dengan judul bab, 

0 * * < 8 $ } 

bahwa di awal ayat ini disebutkan, üsb JT ( Tiap-tiap yang 

* 

berjiwa akan merasakan kematian ) dan di bagian akhimya 
disebutkan, UD—h 51—I—( Kehidupan dunia itu tidak lairi). Atau, 
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bahwa firman-Nya, JJ") j** (Barangsiapa dijauhkan) sesuai dengan 
firman-Nya, j—T J—» '—*) (Padahal umurpanjang itu sekali-kali 

tidak akan menjauhkan), dan dalam ayat itu terdapat redaksi, 
il li Lai' °J ( Masing-masing mereka ingin agar diberi umur seribu 


tahun). 


i—' jIsTu jL»ji (Dan firman-Nya, Biarkanlah 


mereka [di dunia ini] makan dan bersenang-senang. ”) Demikian 
redaksi yang disebutkan dalam riwayat Abu Dzar, sementara dalam 
riwayat Karimah dan lainnya disebutkan hingga redaksi, Oj—-LlL 

(Mengetahui). Kalimat aijšj (Dan firman-Nya) tidak disebutkan dalam 


riwayat An-Nasafi. Menurut jumhur, ini bersifat umum, sementara 
jamaah berpendapat bahwa ini bersifat khusus untuk orang-orang 
kafir, dan perintah di sini adalah bersifat ancaman. Selain itu, ayat ini 
mengandung teguran keras kepada manusia agar tidak terbuai dengan 
kenikmatan dunia. 


iyj _i Ca_Sl J fjš- Jlšj (Ali berkata 


, “Dunia 


berlalu sambil membelakangi). Ini adalah penggalan dari atsar Ali 
yang diriwayatkan secara mauquf dan marfu’. Pada bagian awalnya 
terdapat redaksi yang sesuai dengan judul ini. Sedangkan dalam 
riwayat Ibnu Abi Syaibah dalam kitab Al Mushannaf dan Ibnu Al 
Mubarak dalam kitab Az-Zuhd, dari berbagai jalur, dari Isma’il bin 
Abi Khalid dan Zubaid Al Ayami, dari seorang laki-laki dari bani 
Amir yang dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah disebut Muhajir Al Amiri, 
begitu juga dalam kitab Al Hilyah dari jalur Abu Maryam, dari 
Zubaid, dari Muhajir bin Umair, dia menyebutkan, U LJ Jtš 


Jj— ]e Jt- J laJ cSj$l' \j>\ä .JiSl' Jjkj 


žylu cistijj Cllü' OJj Sli JiSl' (Ali berkata, “Sesungguhnya 


yang paling aku khawatirkan terhadap kalian adalah menuruti hawa 
nafsu dan panjang angan-angan. Menuruti hawa nafisu akan 
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menghalangi dari kebenaran, sedangkan panjang angan-angan akan 
membuat liipa akhirat. Ketahuilah, dunia itu berlalu sambil 
membelakangi). Redaksi ini sama dengan asalnya. 


Muhajir yang dimaksud adalah Al Amiri yang sebelumnya 
tidak dikenal dan tidak diketahui perihalnya. Hadits ini juga 
diriwayatkan secara marfu’ yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ad- 
Dunya dalam kitab Qishar Al Amal dari riwayat Al Yaman bin 

* - " ' j, 

Khudzaifah, dari Ali bin Abi Hafshah maula Ali, 0? j> [Jf ‘jt- 


j.riy» ÜjÄil l a Oi : Jlä jJlOj aIJlp <ü>' (Dari Ali bin 


Abi Thalib, bahwa Rasulullah SA W bersabda\ “Sesungguhnya yang 
paling aku khawatirkan terhadap kalian adalah dua hai), laiu 
disebutkan maknanya. 


Al Yaman dan gurunya adalah orang yang tidak dikenal. 
Disebutkan juga dalam hadits Jabir yang diriwayatkan oleh Abu 
Abdillah bin Mandah dari Al Munkadir bin Muhammad bin Al 
Munkadir, dari ayahnya, dari Jabir secara marfu Al Munkadir adalah 
periwayat yang dha ’if. Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ali bin Abi 
Ali Al-Lahbi dari Ibnu Al Munkadir secara lengkap, namun dia juga 
dha ’if. Pada sebagian jalur periwayatan hadits ini disebutkan, {A —oli 


U!j— ri ^_J! ÜJ— SjJ>j < jJJt & 3>: 


(Memperturutkan hawa nafsu akan memalingkan hati kalian dari 
kebenaran, sedangkan panjang angan-angan akan memalingkan 
tujuan kalian kepada dunia). 


Dari perkataan Ali ini, seorang ahli hikmah menyimpulkan, 
bahwa dunia berlalu membelakangi sementara akhirat datang 
menyongsong. Maka sungguh aneh orang yang menyongsong yang 
berlalu dan membelakangi yang datang menyongsong. 


Berkenaan dengan masalah tercelanya mengumbar angan- 
angan, hadits Anas RA yang diriwayatkan secara marfu ’ 
menyebutkan, jp J ja Üjjt 
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ÜJ S' (Empat hai termasuk kesengsaraan, yaitu: kakunya mata, 


keras hati, panjang angan-angan, dan rakus terhadap dunia). Hadits 
ini diriwayatkan oleh Al Bazzar. Selain itu, diriwayatkan dari 
Abdullah bin Amr secara marfu ’, ‘jj*?'} k*s|t Jj' 

J—»^j (Baiknya golongan pertama umat ini karena 


kezuhudan dan keyakinan, dan hancurnya golongan akhir umat ini 
karena kekikiran dan angan-angan). Hadits ini diriwayatkan oleh 
Ath-Thabarani dan Ibnu Abi Ad-Dunya. 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa pendeknya angan-angan 
adalah hakikat zuhud. Sebenamya tidak demikian, tapi itu adalah 
sebab, karena orang yang pendek angan-angan cenderung bersikap 
zuhud, sedangkan panjang angan-angan cenderung melahirkan 
kemalasan untuk melakukan ketaatan, menunda-nunda tobat, 
gandrung terhadap dunia, lupa akan akhirat dan hati menjadi keras. 


Karena kelembutan hati dan kejemihannya akan tercipta dengan 
mengingat mati, kuburan, pahala dan siksa, serta huru hara kiamat, 
sebagaimana yang difirmankan Allah dalam surah Al Hadiid ayat 16, 


145 ^ J^ (Kemudian berlalulah masa yang panjang 


atas mereka laiu hati mereka menjadi keras). 


Ada juga yang berpendapat, barangsiapa yang angan-angannya 
pendek, maka ambisinya sedikit dan hatinya bersinar. Karena ketika 
dia membayangkan kematian, maka akan bersungguh-sungguh dalam 
menjalankan ketaatan dan ambisinya terhadap dunia menjadi kecil. 

Ibnu Al Jauzi berkata, “Angan-angan itu tercela bagi manusia 
kecuali bagi para ulama. Seandainya tidak ada angan-angan mereka, 
tentulah mereka tidak akan mengarang kitab.” 


Yang lain mengatakan, angan-angan itu merupakan tabiat 
semua manusia, sebagaimana yang nanti akan dikemukakan dalam 
hadits bab setelahnya, Jjtj t-J- ^ J'j* ^ 


{Hati orang yang sudah tua senantiasa muda dalam dua hai: cinta 
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dunia dan panjang angan-angan). 

Dalam angan-angan terkandung rahasia, sebab bila tanpa 
angan-angan tentulah orang tidak akan senang dengan kehidupan dan 
jiwanya tidak akan nyaman untuk melakukan perbuatan-perbuatan 
duniawi. Sedangkan angan-angan yang tercela adalah angan-angan 
yang diumbar dan tidak mempersiapkan diri untuk kehidupan akhirat. 
Oleh karena itu, orang yang selamat dari itu tidak harus 
menghilangkannya. Berkenaan dengan hai ini disebutkan atsar dari 
Ali, J—*£■ 'i j OÜ (Karena sesungguhnya 

hari ini adalah amal dan tidak ada perhitungan, sedangkan esok 
hanyalah perhitungan dan tidak ada lagi amal). 

SaUjii ^ j! Üaki- Ja^-j üfjü- Jal/jll lia^- 

« 

j*- — ^ j* (Beliau kemudian membuat garis di tengahnya 

dan di luarnya, laiu membuat lagi garis-garis kecil di samping garis 
yang berada di tengah). Ada yang berpendapat bahwa bentuknya 
adalah sebagai berikut: 
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1. 




TTÜl 

rrrr° 


2 . 


3. 


4. 


5. Ibnu At-Tin 
Menggambarkannya begini, 



Gambaran pertama bisa dijadikan pedoman, karena redaksi 
hadits memang menunjukkan demikian. Kalimat oCJ^i ii* (Ini adalah 

manusiä) mengisyaratkan kepada titik yang berada di dalam. Kalimat 
i I lal—fvA 4— Lsrl lj —äj (Da« ini adalah ajalnya yang mengitarinya ) 

mengisyaratkan kepada garis-garis tersebut. Ini adalah permisalan, 
bukan berarti mengitarinya dengan jumlah tertentu. Hai ini ditegaskan 

i • j '' ^ ® 

oleh ucapan beliau dalam hadits Anas RA selanjutnya, k—*h a«.LJr ij 
üj ( Tiba-tiba ia didatangi oleh garis yang paling dekat), karena 

beliau mengisyaratkan kepada garis-garis yang mengitarinya itu, dan 
tentunya yang mengitarinya lebih dekat daripada yang di luamya. 
Kata dak*- ( garis-garis ) menunjukkan makna banyak. Kalimat OCJi i j* 

(Ini adalah manusiä), yakni garis ini adalah manusia sebagai 
permisalan. 
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* •* , o 

h —SsäJi oi—aj (Sedangkan garis-garis ini). Dalam riwayat Al 
Mustamil dan As-Sarakhsi disebutkan, i» oua). 

(Hal-hal yang menghalangi), adalah bentuk jamak dari 

kata yaitu yang dapat dimanfaatkan di dunia untuk kebaikan 

atau pun untuk keburukan. Sedangkan kata Jpj —*h ( lebar) adalah 

lawannya panjang. Kadang digunakan juga dengan arti barang-barang 
selain emas dan perak (uang). Sedangkan yang dimaksud di sini 
adalah yang pertama. 

ij —'4 {Kena). Maksudnya, mengenainya. Keempat isyarat ini 

tampak sulit dicema, karena garisnya hanya tiga. Al Karmani 
menjawab, bahwa garis yang di dalam itu mempunyai dua bagian, 
yaitu bagian yang berada di dalam adalah manusia, sedangkan bagian 
yang berada di luar adalah angan-angannya. Yang dimaksud dengan 
Jt adalah musibah yang senantiasa mengincamya. Bila lolos dari 

yang ini belum tentu lolos dari yang itu, bila lolos dari yang satu 
belum tentu lolos dari yang lain, bila lolos dari semuanya dan tidak 
tertimpa musibah lain yang berupa sakit, kehilangan harta atau 
lainnya, maka dia telah diincar oleh ajal. Kesimpulannya, yang tidak 
mati dengan pedang, pasti akan mati dengan ajal. Selain itu, hai ini 
mengisyaratkan anjuran untuk pendek angan-angan dan mepersiapkan 
diri menghadapi ajal. Diungkapkannya dengan kata jU' yang berarti 

gigitan beracun, menunjukkan musibah dan kebinasaan yang besar. 

* # * > 

Dalam hadits Anas RA disebutkan, l— {garis-garis). 

Penafsirannya telah dikemukakan dalam hadits Ibnu Mas’ud 
sebelumnya. 

dii j—r y —a {Ketika ia sedang begitu). Dalam riwayat Al 

Ismaili disebutkan dengan redaksi, {Berangan-angan). Sedangkan 
dalam riwayat Al Baihaqi dalam kitab Az-Zuhd dari jalur lainnya, dari 
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9 9 * * t 9 s 

Ishaq disebutkan redaksi yang lebih lengkap, yaitu: Jai-j Jai- 

tj_JaiJt dJÜi) jiij jSl jii lii riii U Ojjlu Ja : Jlä p ig-ti 

’cSy±\ arii- i! JaG UIj (Beliau membuat garis-garis, dan membuat lagi 


garis di samping, kemudian bersabda, ‘‘Tahukah kalian apa ini? Ini 
adalah perumpamaan manusia dan perumpamaan angan-angan. 
Garis yang itu adalah angan-angan. Ketika dia sedang berangan- 
angan, tiba-tiba kematian mendatanginya. ”) Walaupun yang 
disebutkan adalah garis-garis sedangkan yang dirincikan hanya dua 
sebagai keterangan ringkasnya. Yang ketiganya adalah manusia, dan 
yang keempatnya adalah malapetaka/rintangan-rintangan. 


At-Tirmidzi meriwayatkan hadits dari Hammad bin Salamah, 
dari Ubaidullah bin Abi Bakar bin Anas, dari Anas dengan redaksi, 'di 

4 _li-t jUj iili' JUj : Jüii jj atii .lp a.L .ai*-' 'üj (Ini 


adalah manusia, dan ini adalah ajalnya, seraya menempatkan 
tangannya di belakangnya kemudian menghamparkannya, laiu 
berkata, “Di sana angan-angannya, dan di sana ajalnya. ”) 
Maksudnya, ajalnya lebih dekat kepadanya daripada angan-angannya. 


At-Tirmidzi berkata, “Berkenaan dengan hai ini, ada hadits 
yang diriwayatkan dari Abu Sarid.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, yaitu hadits yang diriwayatkan oleh 
Ahmad dari Ali bin Ali, dari Abu Al Mutawakkil, darinya, oi 

: Jtf ^ dJlill jj‘ 4uisr J\ )> Jj <4& j* >3> )> jJLj £p Äi 

tss j * i ^ 0 s 

Jl»i iüj c-üj-i iii j tOCJrit iii (Sesungguhnya Nabi SAW menancapkan 


sebuah ranting di hadapannya, kemudian menancapkan lagi ranting 
lainnya di sebelahnya, laiu mencancapkan ranting yang ketiga agak 
jauhan, lantas bersabda, “Ini adalah manusia, ini adalah ajalnya, 
dan ini adalah angan-angannya. ”) Semua hadits ini intinya sama, 
bahwa ajal itu lebih dekat daripada angan-angan. 
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5. Orang yang Mencapai Usia Enam Puluh Tahun, maka Allah 
tidak Menerima alasan pada Umurnya, Berdasarkan Firman 
Allah, ja li jj»ij' “Z)a« apakah 


Kami tidak memanjangkan umurmu dalam masa yang cukup untuk 
berfikir bagi orang yang mau berfikir, dan (apakah tidak) datang 
kepada kamu pemberiperingatan.” (Qs. Faathir [35]: 37) 



-uil jSš-\ : Jli jJLj aIp ^iii j* y J* 

S ** ^ ^ ^ 






6419. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Allah tidak lagi menerima alasan seseorang yang telah Dia 
tangguhkan ajalnya hingga mencapai usia enam puluh tahun." 

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Abu Hazim dan Ibnu Ajlan 
dari Al Maqburi. 


Aili O ?j Ojjjj* bl Oi jCt-\ :Jli /jjl j j£- 

" * s f s s 

L_Ü Sl :Sjk (X-j Ü* il jk iil S^'j 

.j&\ J>j cüiii LJ*- J :J2\ J tfc Jgi\ 

:J|— 1 ^1$—0. Jjl ^ 0ri S J _ cr>y- ^ y 

* * S * 

* 0 ' \ 
_y.'j A^ u -*' j ■j^ L l 


6420. Dari Ibnu Syihab, dia berkata: Sa’id bin Al Musayyab 
mengabarkan kepadaku, bahwa Abu Hurairah RA berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘ Hati orang yang sudah tua 
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memsa muda dua hai, yailu: cmta ämia dan 

panjang angan-angan' ” 

, . _ La ' ts J 5erkata; Dari Yunus —dan Ibnu Wahab dari Yunus- 
dan Ibnu Syihab, dia berkata a au o ’ 

kepadaku' d Ab “ Salamah m “8abarkan 


•>Lj jii A Äi j-- j,: .jj - Äi J, ^ 

^ ^ ‘J dl U :pö & ^'fäi y 

SAW bttd^tt ^ ““ h** 3 ' 3 ' mende "S a ' *»UUi 

dua hai dalam dirinya, yaitu cinta dunia dan panjang umur’ " Hadi s 
im dinwayatkan oleh Syu’bah dari Qatadah. 

Keterangan Harfid 

. ^ ^ ° rang yang Mencapai Enam Puluh Tahun Berarti Allah 

udah menenma a,asan pada Vmarnya, Berdasarkan Firmani^ 
apakah Kärn ndak memanjangkan umurmu dalam masa yang 
cukap unluk berfikir bag, orang yang mau berfikir, dan japakah 
i a atang kepada kama pemberi peringatan. ’ j Demikian redaksi 
yang disebutkan oleh mayoritas periwayat. Redaksi, Jt_a*_j£ 

(Berdasarkan Flrman-Nya), tidak disebutkan dalam riwaya. An- 
asafi, sememara dalam riwayat Abu Dzar terdapat redaksi, eJU, i 

Z\ M ada ' ah Ubml ^ 31,11 ,3fSir bCTbeda P enda P at "tengenai 

adalah uban J" 35 ' 0 "' 35 mereka men . vatakim bahwa yang dimaksud 

berWs K a " y3 ’ “ b3n mUnCUl Se,e,ah la "j“' us * a > dan mi 

berfungsi sebaga, tanda bahwa dia «elab tetpisah dari usia kanak- 

kanak yang merupakan masa bermain. 

Ah berkata, “Yang dimaksud itu adalah Nabi SAW.” 
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Mereka juga berbeda pendapat mengenai yang dimaksud 
dengan pemberian umur panjang dalam ayat tersebut. Dalam masalah 
ini ada beberapa pendapat yang berkembang: 


Pertama, empat puluh tahun. Demikian pendapat yang dinukil 
oleh Ath-Thabari dari Masruq dan yang lain. Tampaknya, dia 
mengambil dari perkataannya, Ü—< '&-*>. j' j—'■fj a -*— $ ( Mencapai 

kedewasaannya dan mencapai usia empat puluh tahun). 


Kedua, empat puluh enam tahun. Ini diriwayatkan oleh Ibnu 
Mardawaih dari jalur Mujahid, dari Ibnu Abbas, dan dia membacakan 
ayat ini. Para periwayatnya adalah para periwayat Ash-Shahih, kecuali 
Ibnu Khutsaim, ia dinilai shaduq namun ada kelemahan padanya. 


Ketiga , tujuh puluh tahun. Pendapat ini diriwayatkan oleh Ibnu 
Mardawaih dari jalur Atha', dari Ibnu Abbas, j* & ^1 j' 

_Ui ’^f.\ _srj '/jä {Dan apakah Kami tidak memanjangkan umurmu 


dalam masa yang cukup untuk berfikir bagi orang yang mau berfikir, 
dan [apakah tidak] datang kepada kamu pemberi peringatan )), laiu 
dia berkata, _ J' Lii c —( Diturunkan sebagai celaan 

terhadap orang-orang yang sudah mencapai tujuh puluh tahun). 
Namun di dalam sanad hadits ini terdapat Yahya bin Maimun yang 
diklaim sebagai periwayat yang lemah. 


Keempat, enam puluh. Yang mengemukakan pendapat ini 
berpedoman dengan hadits masalah ini, dan disebutkan pada sebagian 
jalumya yang menyatakan secara jelas maksud tersebut. Abu Nu’aim 
meriwayatkan haditsnya dalam kitab Al Mustakhraj dari jalur Sa’id 
bin Sulaiman, dari Abdul Aziz bin Abi Hazim, dari ayahnya, dari 
Sa’id bin Abi Sa’id, dari Abu Hurairah dengan redaksi, 



Allah tidak lagi menerima alasan bagi manusia adalah enam puluh 
tahun: “Dan apakah Kami tidak memanjangkan umurmu dalam masa 
yang cukup untuk berfikir bagi orang yang mau berfikir. ”). selain itu, 
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diriwayatkan juga seperti itu oleh Ibnu Mardawaih dari Hammad bin 
Zaid, dari Abu Hazim, dari Sahl bin Sa’d. 


Kelima, rägu antara enam puluh dan tujuh puluh. Pendapat ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dari jalur Abu Ma’syar, dari Sa’id, 
dari Abu Hurairah dengan redaksi, äll, 'y* 

j2 J iil {Barangsiapa yang dipanjangkan umurnya hingga enam 


puluh —atau tujuh puluh —, maha Allah tidak lagi menerima alasan 
baginya dalam umur). Ia juga meriwayatkannya dari Mu’tamir bin 
Sulaiman, dari Ma’mar, dari seorang laki-laki yang berasal dari suku 
Ghifar yang bemama Muhammad, dari Sa’id, dari Abu Hurairah 
dengan redaksi, jjC {Barangsiapa mencapai usia 


enam puluh dan tujuh puluh). 


Muhammad Al Ghifari adalah Ibnu Ma’an yang diriwayatkan 
Imam Bukhari dari jalumya dan lafazhnya diperselisihkan 
sebagaimana halnya lafazh Sa’id Al Maqburi. 


Pendapat yang paling shahih dalam masalah ini adalah yang 
disebutkan dalam hadits mengenai masalah ini, dan termasuk juga 
hadits, yy? 'J* ti UUJt * {Persimpangan kematian adalah 


antara enam puluh dan tujuh puluh tahun). Hadits ini diriwayatkan 
oleh Abu Ya’la dari jalur Ibrahim bin Al Fadhl, dari Sa’id, dari Abu 
Hurairah. Ibrahim adalah periwayat yang lemah. 

Äi jÕpI {Allah tidak lagi menerima udzur/alasan). Kata 

berarti menghilangkan udzur. Artinya, tidak ada lagi udzur/alasan 
baginya. Seolah-olah dia berkata, “Seandainya ajalku ditangguhkan, 
tentu aku akan melaksanakan apa yang diperintahkan kepadaku.” Laiu 
ada yang mengatakan, tidak ada lagi alasan baginya bila telah sampai 
puncak udzur setelah mendapat kesempatan. Jika tidak mempunyai 
alasan untuk meninggalkan ketaatan semasa usia tersebut dengan 
kemungkinan untuk melaksanakannya, maka saat itu tidak ada lagi 
yang layak baginya selain istighfar, taat dan fokus kepada akhirat. 
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Pengaitan udzur kepada Allah hanya berupa kiasan. Artinya, Allah 
tidak memberikan sebab bagi seorang hamba untuk memiliki udzur 
yang bisa dijadikan alasan. 

(Dia tangguhkan ajalnyä). Maksudnya, memanjangkan 


umumya. 

jIL> ik L' Ju* (Hingga membiarkannya mencapai usia enam 
puluh tahun). Dalam riwayat Ma’mar disebutkan dengan redaksi, äil 
jJLpi jla 5 tO] Äi jJLpi jüü jju»» ji o aJl^ xs> abi j-ü' 

* A , 

4—Jj iii (Sungguh Allah tidak lagi menerima alasan seorang hamba 


yang telah diberi usia hingga mencapai enam puluh atau tujuh puluh 
tahun. Sungguh Allah tidak lagi menerima alasannya. Sungguh Allah 
tidak lagi menerima alasannya). 


ls Jkd\ jc- jllj y\ iii li ( Hadits ini diriwayatkan juga 


oleh Abu Hazim dan Ibnu Ajlan dari Al Maqburi). Mutaba 'ah Abu 
Hazim, yaitu Salamah bin Dinar diriwayatkan oleh Al Isma’ili dari 
jalur Abdul Aziz bin Abi Hazim dengan redaksi, x*-—< j—t pfe- 

5^— i'jA ^—i' jt ispU Ji (Ayahku menceritakan kepadaku, dari Sa 'id Al 


Maqburi, dari Abu Hurairah). Demikian redaksi yang diriwayatkan 
oleh para hafizh dari Abdul Aziz bin Abi Hazim, sementara Harun bin 
Ma’ruf meriwayatkan redaksi yang berbeda dari redaksi mereka. Ia 
meriwayatkannya dari Ibnu Abi Hazim, dari ayahnya, dari Sa’id Al 
Maqburi, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, diriwayatkan oleh Al 
Isma’ili. Memasukkan seorang laki-laki di antara Sa’id dan Abu 
Hurairah adalah tambahan dalam penyambungan sanad. Imam Ahmad 
dan An-Nasa'i meriwayatkannya dari riwayat Ya’qub bin 
Abdirrahman, dari Abu Hazim, dari Sa’id Al Maqburi, dari Abu 
Hurairah tanpa perantara. 


Adapun jalur Muhammad bin Ajlan diriwayatkan oleh Ahmad 
dari riwayat Sa’id bin Abi Ayyub, dari Muhammad bin Ajlan, dari 
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Sa’id bin Abi Sa’id Al Maqburi, dari Abu Hurairah dengan redaksi, 


j—iii* sH 


Aili 


l j Lõd iLi 


0 jL 4lip ci? (Barangsiapa yang telah 


mencapai usia enam puluh tahun, maka sungguh Allah tidak lagi 
menerima alasannya pada umur itu). 


Ibnu Baththal berkata, “Enam puluh tahun dijadikan batas 
karena usia itu mendekati usia rawan, yaitu usia tobat, khusyuk dan 
menanti kematian. Maka ini adalah udzur setelah udzur sebagai kasih 
sayang dari Allah terhadap para hamba-Nya sehingga dapat 
mengalihkan mereka dari keadaan tidak tahu menjadi tahu. Kemudian 
tidak ada lagi udzur setelah itu, sehingga mereka pun tidak dihukum 
kecuali setelah adanya dalil dan alasan yang jelas. Sekalipun mereka 
difitrahkan mencitai dunia dan panjang angan-angan, namun mereka 
diperintahkan untuk mengendalikan diri terhadap hai itu sehingga 
dapat melaksanakan apa yang diperintahkan, yaitu melaksanakan 
ketaatan dan menjauhi kemaksiatan.” 


Hadits ini mengisyaratkan, bahwa usia enam puluh tahun 
adalah saat potensial untuk teijadinya kematian. Ini dinyatakan secara 
jelas dalam hadits yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dengan sanad 
yang hasan hingga Abu Salamah bin Abdirrahman, dari Abu Hurairah 
secara marfu \ üli j* ji-J' jj ^ (Usia- 


usia umatku antara enam puluh hingga tujuh puluh tahun, hanya 
sedikit dari mereka yang melebihi itu). 


Seorang ahli hikmah berkata, “Usia ada empat macam, yaitu: 
Usia kanak-kanak, masa remaja, masa dewasa, masa tua, itulah akhir 
usia, dan itu biasanya antara usia enam puluh hingga tujuh puluh 
tahun. Saat itulah kekuatan tubuh semakin melemah. Oleh karena itu, 
selayaknya memfokuskan diri secara total kepada akhirat dengan 
penuh semangat dan kekuatan untuk kembali kepada keadaan 
semula.” 


Sebagian ulama Asy-Syafi’i memaparkan, bahwa orang yang 
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telah mencapai usia enam puluh tahun dan belum melaksanakan haji 
padahal ia mampu, maka dia dianggap lalai. Bila mati sebelum 
melaksanakan haji, maka dia berdosa. Beda halnya orang yang 
kondisinya tidak demikian. 

( Yunus ). Dia adalah Ibnu Yazid Al Aili. 


J} \j& jj&\ Lii Jtjj Sl (Hati orang 


yang sudah tua senantiasa merasa muda dalam dua hai, yaitu: cinta 
dunia dan panjang angan-angan ). Yang dimaksud dengan angan- 
angan di sini adalah mencintai umur yang panjang. Ini ditafsirkan oleh 
hadits Anas RA selanjutnya di akhir bab. Beliau menyebutnya “muda” 
sebagai isyarat kuatnya dominasi kecintaannya terhadap harta, atau ini 
merupakan bentuk ungkapan penyerasian redaksi (yakni “tua” dan 
“muda”). 


o* 1 o* j* s-äj lr*y. Jii 

" # ' ' * 

j—Fj (Laits mengatakan dari Yunus —dan Ibnu Wahb dari 


Yunus —, dari Ibnu Syihab, ia berkata, “Sa’id dan Abu Salamah 
mengabarkan kepadaku”) Dia adalah Sa’id bin Al Musayyab. 
Artinya, keduanya berasal dari Abu Hurairah. Riwayat Laits, yaitu 
Ibnu Sa’ad, diriwayatkan secara maushul oleh Al Ismaili dari jalur 


Abu Shalih, juru tülis Al-Laits, j—«• dJSjt Ji\ jk ^y. liu*- 


s?—0—* 


'f' 

y'j 


{Al-Laits menceritakan 


kepada kami, Yunus —yaitu Ibnu Yazid — menceritakan kepadaku dari 
Ibnu Syihab: Sa’id dan Abu Salamah mengabarkan kepadaku dari 
Abu Hurairah) dengan lafazh tersebut, hanya saja dia menyebutkan, 
JUh {harta) sebagai ganti UJaJt {dunia). 


Adapun riwayat Ibnu Wahab diriwayatkan secara maushul 
oleh Muslim dari Harmalah, darinya dengan redaksi, L>i—i Lii 

JUJi 5GJi : jls {Hati orang yang sudah tua senantia 

merasa muda untuk mencintai dua hai, yaitu panjang umur dan cinta 
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harta). Selain itu, diriwayatkan oleh Al Isma’ili dari Ayyub bin 
Suwaid, dari Yunus dengan redaksi yang sama dengan riwayat Ibnu 
Wahab. Diriwayatkan juga oleh Al Baihaqi dari jalur lainnya, dari 
Abu Hurairah, dengan tambahan redaksi di awalnya, Jjt oj 


L lii J * Jäüj (Sesungguhnya tubuh manusia akan 


melemah dan dagingnya akan mengkerut karena usia tua, namun 
hatinya tetap muda). 



{Semakin tua). Maksudnya, umumya bertambah tua. 


(Semakin membesar pula bersamanya). Maksudnya, 


bertambah besar. 

j —Jj—L>j t Jl—:oUh {Dua hai, yaitu cinta dunia dan 

panjang umur). Dalam riwayat Abu Awanah dari Qatadah yang 
diriwayatkan Muslim disebutkan dengan redaksi, L-ioj ^oT J J)\ 

j—l»* J' L *J'j tJUil JL :t)Ql (Semakin tua anak Adam, 

semakin muda bersamanya dua hai, yaitu: ambisi terhadap harta dan 
ambisi terhadap umur panjang). Kemudian dia meriwayatkannya dari 
jalur Mu’adz bin Hisyam, dari ayahnya, ia kemudian mengungkapkan 
redaksi seperti itu. 

y / % 

ži'—ä j —£■ L*—i «'jj {Diriwayatkan juga oleh Syu ’bah dari 


Qatadah). Imam Muslim juga meriwayatkan hadits yang serupa 
secara maushul dari Muhammad bin Ja’far, dari Syu’bah dengan 
redaksi, fj— j—* Ytä Lju-j {Aku mendengar Qatadah 

menceritakan dari Anas, seperti itu). Selain itu, diriwayatkan pula 
oleh Ahmad dari Muhammad bin Ja’far dengan redaksi, j— \ j# 

õ\—siil <ü« {Semakin tua anak Adam, semakin muda dua hai pada 


dirinya). Fungsi riwayat mu ’allaq ini untuk menepis dugaan 
terputusnya sanad ini, karena Qatadah adalah seorang mudallis dan 
kadang meriwayatkan secara an anah, namun Syu’bah tidak 
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menceritakan hadits dari para mudallis kecuali yang diketahuinya 
termasuk dalam pendengaran mereka, sehingga pemyataannya dan 
an 'anah -nya sama, berbeda dengan lainnya. 

An-Nawawi berkata, “Ini adalah kiasan. Artinya, kecintaan 
hati orang yang sudah tua terhadap harta memuncak seperti halnya 
kekuatan yang memuncak di saat muda. Inilah yang benar.” 

Tentang penafsiran ini, ada juga yang mengatakan pendapat 
lain, dan tampaknya dia mengisyaratkan kepada perkataan Iyadh, 
“Hadits ini mengandung keserasian dan keindahan perkataan yang 
luhur. Hai ini karena perihal angan-angan dan ambisi orang yang 
sudah tua terhadap dunia sudah memudar kala umumya telah hampir 
häbis dan tidak ada lagi yang tersisa selain menanti kematian. Namun 
bila kondisinya terbalik, maka menjadi tercela.” 

Dia berkata, “Disebutkannya kata ‘ muda ’ mengisyaratkan 
akan banyaknya ambisi dan jauhnya angan-angan, di mana hai itu 
lebih sering dialami oleh kalangan muda dan lebih pantas teijadi pada 
diri mereka. Karena biasanya mereka mempunyai banyak keinginan 
agar lebih panjang umur, senantiasa mengalami kesenangan dan 
kenikmatan di dunia.” 

Al Qurthubi berkata, “Hadits ini menunjukkan bahwa 
berambisi untuk panjang umur dan banyak harta adalah makruh, dan 
ambisi tersebut tidak terpuji.” 

Yang lain berkata, “Hikmah dikhususkannya kedua hai ini 
karena merupakan hai yang paling dicintai oleh manusia. Manusia 
ingin tetap hidup lama sehingga mencintai panjang umur, dan 
mencintai harta karena merupakan faktor terbesar yang menopang 
kelangsungan kesehatan yang menjadi penopang utama hidup. Oleh 
karena itu, setiap kali seseorang merasa telah mendekati ajalnya, maka 
semakin bertambah pula kecintaannya terhadap harta dan 
keinginannya untuk tetap hidup.” Demikian pendapat yang 
dikemukakan oleh Al Maziri. 
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Catatan: 

Al Karmani berkata, “Semestinya Imam Bukhari menyebutkan 
hadits ini pada bab sebelumnya, yakni bab “Harapan dan Panjang 
Angan-angan.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, kesesuaiannya dengan bab tersebut 
cukup tampak. 


6. Amal yang Dimaksudkan untuk Meraih Keridhaan Allah 


i> o / o, 

4_J 


Mengenai hai ini ada riwayat dari Sa’ad. 


I ^**^0)0///// eZ. fofofos .' f 1. - ** ' 

J—(ip <ul ~ Cf- i £j*j' õ* 

jlfT ^ d^J ^ d 

yj? 


6422. Dari Az-Zuhri, dia berkata: Mahmud bin Ar-Rabi’ 
mengabarkan kepadaku —Mahmud menyatakan bahwa dia 
memahami Rasululah SAW—, dan dia berkata: la memahami air dari 
ember yang ada di rumah mereka yang beliau semburkan ke 
(wajahnya). 


j^Jip llp :dU jdld ls jUd^l £JJC* jj Oldf d^ 

V idj^i 3-*^' (*ji -xIp jJ :d^äi aJLp <&l <Uil d yj 

.jldl aJ[p aJJ| ^^»- Vi Ätil 4ä-J 4j Aül VI dl 

✓ ✓ / * / / 
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6423. Dia berkata: Aku mendengar Itban bin Malik Al 
Anshari, salah seorang bani Salim berkata: Rasulullah SAW 
mendatangiku laiu bersabda, “ Seorang hamba yang pernah 
mengucapkan, ‘Laa ilaaha illallaah [tidak ada sesembahan kecuali 
Allah] karetia mengharapkan keridhaan Allah tidak akan diberikan 
balasan dengan sempurna, kecuali Allah mengharamkan neraka 
atasnya' 


lillil Aili Jj-Sj : Jli ^ 3 y*. j 01 ts jj 

. ; 1 /• / / ^ c 

^ •''0 , ^ i », I» f » 0 ^ ^ o 0-^1 

LiJÜI JÄI ^ 4 


f 0 ^ 


. . ^ « 
O 


lil 


. o 

0 0 > 0/> 
, \ - . * f . H , /- V -I 



6424. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Allah berfirman , ‘ Tidak ada balasan di sisi-Ku bagi hamba-Ku yang 
beriman yang telah Aku ambil kembali penghuni dunia ini yang 
dikasihinya kemudian dia mengharapkan pahala darinya, kecuali 
surga \” 


Keterangan Hadits : 

(Bab amal yang dimaksudkan untuk meraih keridhaan Allah). 
Judul ini disebutkan dalam semua naskah, namun dalam Syarh Ibnu 
Baththal tidak disebutkan, sehingga dia menggabungkan haditsnya 
yang berasal dari Itban dengan bab sebelumnya. Kemudian saat 
menjelaskan kesesuaiannya dengan judul “Orang yang Mencapai 
Enam Puluh Tahun,” dia berkata, “Penulis (Imam Bukhari) khawatir 
muncul dugaan, bahwa orang yang telah mencapai usia enam puluh 
tahun dan masih suka melakukan maksiat akan mendapat ancaman. 
Oleh karena itu, dia meriwayatkan hadits yang mengandung 
keterangan bahwa kalimat ikhlas bermanfaat bagi yang 
mengucapkannya untuk mengisyaratkan bahwa itu hanya khusus 
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berlaku pada umur dan pelaku amal tertentu.” 


Ini menunjukkan bahwa tobat akan diterima selama nyawa 
belum berada di kerongkongan. 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Dari sini dapat disimpulkan, 
bahwa udzur itu tidak memutuskan taubat setelahnya, tetapi 
memutuskan hujjah yang telah ditetapkan Allah untuk hamba karena 
keutamaan-Nya. Namun demikian, harapan tetap ada berdasarkan 
hadits Itban dan lainnya yang disebutkan.” 

ü — 1- aj (Mengenai hai ini ada riwayat dari Sa ’ad). Demikian 


redaksi yang disebutkan dalam semua riwayat, namun An-Nasafi dan 
Al Isma’ili serta lainnya tidak menyebutkannya. Menurut saya, Sa’ad 
ini adalah Ibnu Abi Waqqash, sedangkan hadits yang diisyaratkannya 
adalah hadits yang telah dikemukakan pada pembahasan tentang 
peperangan dan lainnya dari riwayat Amir bin Sa’ad, dari ayahnya, 
tentang kisah wasiat, yaitu kisah yang di dalamnya menyebutkan, 

^ j j ji 

j—C—Ullj sd.—ül (Sepertiga dan sepertiga itu banyak). Selain itu, 


/ / / ' '"«j t ° * 

disebutkan juga di dalamnya, : Jt —i -Ju J&>-\ ( äi b :c-Lõš 

3—*3 jj 3 —irjä a —i oiijl *j[J ÄI a —aj *>Up JääJ LilžJ db f j (Aku 


kemudian berkata, “Wahai Rasulullah, apakah aku diberi umur 
panjang setelah para sahabatku [hijrah]?” Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya engkau tidak akan diberi umur panjang laiu 
melakukan suatu amal yang dengannya engkau mengharapkan 
keridhaan Allah kecuali engkau semakin bertambah derajat. ”) 
Redaksi ini telah dikemukakan pada pembahasan tentang hijrah ke 
Madinah. Setelah itu penulis menyebutkan cuplikan hadits dari 
Mahmud bin Ar-Rabi’ dari Itban bin Malik. 


y :jj-*} aIIp äi Äi Jjiüj yip iäp (Rasulullah SAW 


mendatangiku laiu bersabda, ‘Tidak akan diberikan balasan dengan 
sempurna). Demikian Imam Bukhari mengemukakannya secara 
ringkas. Sabda beliau ini tidak langsung teijadi setelah kedatangan 
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beliau, tetapi antara itu teijadi banyak hai, yaitu masuknya Nabi SAW 
ke dalam rumahnya, shalatnya beliau di dalamnya, pertanyaan mereka 
tentang terlambatnya beliau sehingga mereka menjamunya, 
pertanyaan beliau tentang Malik bin Ad-Dukhsyum, permbicaraan 
tentang orang yang dibicarakan dan klarifikasinya, laiu di bagian 
akhimya adalah sabda beliau tersebut. Selain itu, Imam Bukhari telah 
meriwayatkannya pada bab “Tempat-tempat Sujud di Rumah-rumah” 
di awal pembahasan tentang shalat. Ia juga meriwayatkannya secara 
panjang lebar dari jalur Ibrahim bin Sa’ad, dari Az-Zuhri pada bab 
“Shalat Tathawwu’.” Lebih j auh dia meriwayatkan darinya di awal 
pembahasan tentang shalat pada bab “Apabila Mengunjungi Suatu 
Kaum laiu Shalat di Tempat Mereka”, dari Mu’adz bin Äsad, dengan 
sanad yang disebutkan pada bab ini, yaitu dengan menyebutkan 
bagian haditsnya tapi bukan yang disebutkan di sini. 

Sabda beliau dalam riwayat ini, j'—3i 4—lip <011 £—?- (Allah 


mengharamkan neraka atasnya), disebutkan dalam riwayat sebelumnya 
dengan redaksi, j'—3' Jlp ÜH <u/- {Allah mengharamkannya atas neraka). 


Al Karmani berkata, “Maknanya sama karena ada kesesuaian pada 
keduanya. Redaksi pertama dalam arti yang sebenamya, karena neraka 
akan memakan setiap yang dilemparkan kepadanya, sementara 
pengharaman dalam redaksi kedua adalah kiasan.” 


* 

(Bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Allah Ta ala berfirman, 


‘Tidak ada balasan di sisi-Ku bagi hamba-Ku yang beriman). 

* 

Maksudnya, ganjaran. Saya tidak melihat kata «-'j—r dalam riwayat Al 


Ismaili yang berasal dari Al Hasan bin Sufyan dan dalam riwayat Abu 
Nu’aim yang berasal dari As-Sarraj, keduanya meriwayatkannya dari 
Qutaibah. 

Za _ *0 cZa —3 lil {Ketika Aku ambil kembali orang yang 

dikasihinya ). Maksudnya, seperti anak, saudara dan orang lain yang 
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dicintai. Maksud “mengambil” adalah mengambil ruh atau mencabut 
nyawanya. 

4 — *j!j — ü»i ji —j (Kemudian dia hanya mengharapkan 

pahalanya, kecuali surga). Al Jauhari berkata, “Kalimat —lj L— 

(mengharapkan pahala atas kematian anaknva ) biasanya digunakan 
untuk anak yang meninggal ketika sudah besar, tapi bila masih kecil 
diungkapkan dengan kalimat 4-üjii. Maksud di sini adalah 

mengharapkan pahala dari Allah atas kehilangan orang yang 
disayangi. Asal makna hisbah adalah upah atau ganjaran. Sedangkan 
kata ihtisaab berarti meminta ganjaran dari Allah atas keikhlasan.” 

Ibnu Baththal menjadikannya sebagai dalil untuk menyatakan 
bahwa orang yang ditinggal mati oleh seorang anaknya akan 
memperoleh pahala seperti orang yang ditinggal mati oleh tiga orang 
anaknya. Demikian juga orang yang ditinggal mati oleh dua orang 
anaknya. Perkataan sahabat, seperti yang telah dikemukakan dalam 
bab “Keutamaan Orang yang Ditinggal Mati Anaknya” pada 
pembahasan tentang jenazah, J—f'jb j— * ÜiüJ jjj ( Namun kami tidak 

menanyakan tentang satu) tidak menafikan keutamaan dari orang 
yang ditinggal mati oleh satu orang anaknya. Kemungkinan saat itu 
Nabi SAW juga ditanya tentang orang yang ditinggal mati oleh satu 
orang anaknya, laiu beliau memberitahukan itu. Atau beliau 
menyatakan bahwa hukum satu orang itu sama dengan yang lebih dari 
itu. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, pada pembahasan tentang jenazah 
telah disebutkan nama orang yang menanyakan itu. Sedangkan 
riwayat yang menyebutkan, 'yl' Jt- dCJ jj ^ (Kemudian kami tidak 


menanyakan tentang satu) tidak menyebutkan adanya orang yang 

menanyakan itu. Saya menemukan dalam hadits Jabir yang 
diriwayatkan oleh Ahmad dari jalur Mahmud bin Äsad, dari Jabir, di 


> % O " " * ' ' O ^ 'ots 0 ' 

dalamnya disebutkan, cläi Jt* .Otüij :Jt* ^Otihj iili Jj~.j t* 
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j —tt Ä»ij I—ifj : *J\i .Af lj JüJ ilb -\j °^i jJ : j>\*i {Kami berkata, 

“Wahai Rasulullah, [bagaimana] dengan dua orang?” Beliau 
menjawab, ‘Dua juga ’. ” Mahmud berkata, "Laiu aku berkata kepada 
Jabir, ‘Seandainya kalian mengatakan satu, tentu beliau juga 
mengatakan satu ” Dia berkata, “Demi Allah, aku juga menduga 
demikian. ”) Para periwayat hadits ini tsiqah. 

Dalam riwayat Ahmad dan Ath-Thabarani yang berasal dari 
Mu’adz secara marfu ’ disebutkan, jij •i'** d Jtäš ji 

O 0 J / / 

f jij :J'—ä {Wajiblah itu bagi yang [ditinggal mati olehj tiga 

anaknya. Mu’adz berkata, “Yang dua anak?” Beliau bersabda, “Dua 
anak juga. ”) Dalam riwayat Ath-Thabarani disebutkan tambahan, 

J-?-'j {Atau satu). Namun sanad- nya dha ’if. Ath-Thabarani 

meriwayatkan dalam kitab Al Kabir dan Al Ausath dari hadits Jabir 
bin Samurah secara marfu ’, — i 2— a —! jis ja (Barangsiapa yang 

dikuburkan tiga anaknya, laiu dia bersabar), di dalamnya disebutkan, 

a& ^ 'VO ‘J* ?> ^ : ja ‘(J cciCJ 

<i—! c .—jt j (La/w Ummu Aiman berkata, “Dan satu?” Beliau 

kemudian diam kemudian bersabda, “Wahai Ummu Aiman, 
barangsiapa yang menguburkan satu anaknya laiu dia bersabar 
terhadapnya dan mengharapkan pahalanya, maka wajiblah surga 
baginya. ”) Dalam sanad kedua hadits tädi terdapat Nashih bin 
Abdillah, yang divonis sangat dha ’if. 

Indikasi dalil dari hadits bab ini, bahwa kata lebih umum 

daripada sekadar anak, dan beliau telah menyebutkan anak secara 
khusus dan menetapkan pahala surga bagi orang yang ditinggal mati 
oleh anaknya, kemudian dia mengharapkan pahala. Termasuk juga 
dalam hai ini apa yang diriwayatkan oleh Ahmad dan An-Nasa'i dari 
Qurrah bin Iyas, : J '—ei j>\ &>j 4»t jip OlT 

Sl' :J' äi .Ä2\ Oti Jjl»j li J*3 U : Jbü joJJwi :Jlä ji 
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4_l! till Jj U : JläŠ <UJj-j *5|l i4^Jl oljjt ^ UI» ^iti *il Jt 

(*—Ji : -'^4 f' (Bahwa ada seorang laki-laki yang pernah 


mendatangi Nabi SAW bersama seorang anaknya, laiu beliau 
bertanya, “Apakah engkau mencintainya? ” la menjawab, “Ya. ” Tak 
lama kemudian pria itu kehilangan anaknya itu. Nabi SAW laiu 
bertanya, “Apa yang dilakukan si fulan? ” Mereka menjawab, “Wahai 
Rasulullah, ia ditinggal mati anaknya. ” Beliau bersabda, “Tidak 
sukakah engkau, mendatangi pintu diantara pintu-pintu surga 
sedangkan engkau telah dinantinya?” Maka seorang laki-laki 
berkata, “Wahai Rasulullah, apa itu khusus baginya atau untuk kami 
semua?" Beliau menjawab, “Bahkan untuk kalian semua.”) Sanad- 
nya sesuai dengan kriteria Shahih, dan ini dinilai shahih oleh Ibnu 
Hibban dan Al Hakim. 


7. Apa yang Diwaspadai dari Perhiasan Dunia dan Berlomba- 
lomba Mendapatkannya 


•ii ii ■* ° ° •* * •. ' \A ' \A - '•* ° ' ° * ° ' 

Jt j—~>y j—> a jj* ^t Jli :Jli <uap ^ j& 

' ' * y 

0 \' ^ ‘ s } y . 0 y s 0 y 0 y 0 y 0 ? 

y- y*J~ ^ j* jt Js**' j*^ jj 

jf -jJL J*j 

J £\*JJ\ ^ tff Jx &\ Sj^j 

J-Al £sJl L=> yA aIIp <Õil <Äi JjlTJ 

" * '». ' l ' ° 'Ci'u ’ °'\' 0 '» 

J—£ U’—<H ^J-äi ^ tjfao) ,*^JLp j 

4ll Jj-*j ; v?H at>C<a O-ailji c^jJLäj jCao 

4l ciJ tjjsLj^ajl CJb c^-LLj aJLp aü! 
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4 jt'j äillp ^ : Jlij J^Tj ^ 

tl^^L_J C* iji^ij i: Jli .aSj' ^ J*-' -«-gs^ 

i x & ~ * 

•JzJi k —j of ^ ^r, c^ioi yp^f >üi ü äi> 

cli^l^_il-J I_kT li ij^5ÜLs jlT ^ k-ia.~ i li5" llikJi 

;^\ cs 


6425. Dari Musa bin Uqbah, dia berkata: Ibnu Syihab berkata: 
Urwah bin Az-Zubair menceritakan kepadaku bahwa Al Miswar bin 
Makhramah mengabarkan kepadanya, bahwa Amr bin Auf sekutu 
bani Amir bin Lu ay, dia ikut perang Badar bersama Rasulullah 
SAW— mengabarkan kepadanya, bahwa Rasulullah SAW mengutus 
Abu Ubaidah bin Al Jarrah ke Bahrain untuk membawakan jizyah, 
karena Rasulullah SAW telah mengadakan perjanjian damai dengan 
penduduk Bahrain dan mengangkat Al Ala' bin Al Hadhrami sebagai 
pemimpin mereka. Kemudian Abu Ubaidah tiba dengan membawa 
harta dari Bahrain, laiu orang-orang Anshar mendengar 
kedatangannya, dan itu bertepatan dengan shalat Subuh bersama 
Rasulullah SAW. Selesai shalat, mereka mengerumuni beliau, maka 
Rasulullah SAW pun tersenyum saat melihat mereka, dan beliau 
bersabda, “Aku kira kalian telah mendengar kedatangan Abu 
Ubaidah, dan bahwa dia membawa sesuatu.” Mereka menjawab, 
“Benar, wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, “ Bergembiralah kalian, 
dan berharaplah untuk mendapatkan apa yang menyenangkan kalian. 
Demi Allah, aku tidak mengkhawatirkan kefakiran pada kalian, tetapi 
aku khawatir dilimpahkannya dunia kepada kalian sebagaimana telah 
dilimpahkan kepada orang-orang sebelum kalian, laiu kalian saling 
berlomba-lomba mendapatkannya sebagaimana mereka saling 
berlomba-lomba mendapatkannya, dan mtMatkan kalian, 
sebagaimana telah melalaikan mereka 
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ls^ 3, —* ^y ls^ AWI j y*j ül ^? LP t>! v** y* 

—A '• J '—'** JU* J U*jvaj' p-j tcJ-Ul (_s^ 4jjG> Jl Jäi lS Ip 
^ Jj ctfl» ^ J jl Jh / r £& tfj t ^ü> 

i_si>-l U a«Ij ,ji j ~je>}i\ jt- j?}i\ cyAy* ^--Uä' 

•^s? ij—>*bj ji ^rup üiUi jTj ijTji Jup 


6426. Dari Uqbah bin Amir, bahwa pada suatu hari Rasulullah 
SAW keluar, laiu shalat untuk para syuhada Uhud sebagaimana beliau 
shalat mayit, kemudian berbalik menuju mimbar dan bersabda, 
“Sesungguhnya aku akan mendahului kalian, dan aku akan menjadi 
saksi atas kalian. Sesungguhnya aku, demi Allah, benar-benar tengah 
melihat telagaku sekarang, dan sungguh aku telah diberi kunci-kunci 
perbendaharaan bumi —atau, kunci-kunci bumi —. Sesungguhnya 
aku, demi Allah tidak khawatir kalian berbuat syirik setelah 
kepergianku, tetapi aku khawatir kalian saling berlomba-lomba di 
dalamnya'' 


jj J—**j Jc* aSjI Jjj JlS :J15 ls jÄiJl jüä J Jp 

'— 4 J : <J .y y? Jj U JTIip UilUl C. JT* 

JUJl J :J*-j U Jlü .iJjJl öJäj :JU ?JJi olTJ 

aUaü- °xõi y\ Ju .üt :ju ?Jj‘lLjl jj\ :Jlü <uü- Jp £UUJ 

— st- Ji—Ui iü ji . Jui, Mi JUi jX- ^ - J ■ UUi Jiia JU- 

Js Lurr ^ ^ °j ij J& cJf c. jr jj J J. 
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6427. Dari Abu Sa’id Al Khudri, dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, ‘Sesungguhnya yang paling banyak aku khawatirkan 
pada kalian adalah keberkahan bumi yang Allah keluarkan untuk 
kalian’. Laiu dikatakan, ‘Apa itu keberkahan bumi?’ Beliau 
menjawab, ‘Keindahan dunia '. Laiu seorang laki-laki berkata kepada 
beliau, ‘Apakah kebaikan itu mendatangkan keburukan?’ Maka Nabi 
SAW terdiam sehingga aku menduga sedang diturunkan wahyu 
kepada beliau. Kemudian beliau mengusap keringat dari keningnya, 
laiu berkata, ‘Mana orang yang bertanya tädil ’ Laki-laki itu 
menjawab, ‘Aku’. —Abu Sa’id berkata, ‘Sungguh kami memujinya 
tatkala (temyata) ia muncul untuk itu.’— Beliau pun bersabda, 

‘Kebaikan hanya mendatangkan kebaikan. Sesungguhnya harta ini 
hijau (indah) lagi manis, dan sesungguhnya sedap yang ditumbuhkan 
oleh sungai dapat membunuh karena kekenyangan atau 
membinasakan, kecuali pemakan tanaman-tanaman yang hijau, ia 
makan hingga ketika kedua pinggangnya sudah mekar ia mengahadap 
matahari, mengunyah kembali makanan di perutnya, buang kotoran 
dan kencing, kemudian kembali lagi laiu makan. Dan sesungguhnya 
harta ini adalah manis. Barangsiapa mengambilnya dengan haknya 
dan menyalurkannya bagi yang berhak, maka itulah harta yang baik. 
Namun bila dia mengambilnya tanpa haknya, maka dia seperti orang 
yang makan dan tidakpemah kenyang '.” 
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6428. Muhammd bin Basysyar menceritakan kepadaku, 
Muhammd bin Ja’far menceritakan kepada kami, Syu’bah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Jamrah, 
dia berkata: Zahdam bin Mudharrib menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Aku mendengar Imran bin Hushain RA, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “ Sebaik-baik kalian adalah generasiku, kemudian 
generasi setelah mereka, kemudian generasi yang setelah mereka .” 
—Imran berkata: Aku tidak tahu, apakah setelah dua atau tiga kali 
Nabi SAW mengatakan itu, laiu bersabda,— “ Kemudian setelah 
mereka ada kaum yang memberikan kesaksian padahal mereka tidak 
diminta bersaksi, mereka berkhianat dan tidak dapat dipercaya, 
mereka benadzar namun tidak memenuhi janji, dan tampak 
kegemukan pada mereka.’’'’ 


-r*~ ’• J'- 9 LS^ 5 ü*’ C<U ^ ^ 4 ^ XS- °J& 


' -il tl , > „ l- - . * z l s , 
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6429. Dari Abdullah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
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“ Sebaik-baik manusia adalah generasiku, kemudian generasi setelah 
mereka, kemudian generasi setelah mereka. Kemudian datang setelah 
mereka kaum yang kesaksian mereka mendahului sumpah mereka, 
dan sumpah mereka mendahului kesaksian mereka .” 


:Jlij 5-üaj (J 1*11- ^*y cJu-l- :Jl5 u ~li 

o>l_J o^JL_. y>l_J 01 U4I (JL} aIp a»I Jb? iisl Of 

^^0 ^ Oy 9 ''z 0 ^ ^ S * s s o' y A ^ ^ ^ ^ ^ o £ 0X° 

_äjJ j»Jj 1 j-a- 4 j»Jl-J 4-JlP 4^1 ~lLs*ia i»;->L>iw3l 01 .OjUb 

.Ol^Jl ^1 ^ U VJJlJl ^ Oi iflj loill 


6430. Dari Qais, dia berkata, “Aku mendengar Khabbab, saat 
itu dia telah berobat dengan besi panas di perutnya tujuh kali, dan dia 
berkata, ‘Seandainya Rasulullah SAW tidak pemah melarang kami 
untuk berdoa memohon kematian, tentulah aku berdoa memohon 
kematian. Sesungguhnya para sahabat Muhammad SAW telah berlalu 
dan mereka tidak kekurangan dunia sedikit pun. Sementara kita 
memperoleh dunia sehingga tidak lagi menemukan tempat 
(penyaluran)nya selain untuk bangunan’.” 


) tlt 0/ ✓ / / 0 Ü/" t 0/* 1 . — / I . „ 1 O.yO. 9 y 

-1 U2jI>- (C-ri uO 1, C...J1 I<_JV3 '(Jt® J* 
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_ a L-löl lif j tLLli LjjJl ^ gyžiJ j»J 1 jOa-» ^jIJI ll\>wsl 01 ;JlÄi 
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6431. Dari Ismail, dia berkata: Qais menceritakan kepadaku, 
dia berkata, “Aku pemah mendatangi Khabbab saat dia sedang 
membangun dindingnya, laiu ddia berkata, ‘Sesungguhnya para 
sahabat kami yang telah laiu tidak kekurangan dunia sedikit pun, 
sementara kita memilikinya setelah mereka hingga tidak lagi 
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menemukan tempat (penyaluran)nya kecuali untuk bangunan’.” 


o S \ S- N ^ s s ^ \ y 
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6432. Dari Khabbab RA, dia berkata, “Kami berhijrah bersama 
Rasulullah SAW....” 


Keterangan Hadits : 

(5aZ? apa yang diwaspadai dari perhiasan dunia dan 
berlomba-lomba mendapatkannya). Yang dimaksud dengan perhiasan 
dunia adalah kemegahan, kemewahan, keindahannya. Adapun 
berlomba-lomba untuk mendapatkannya akan dipaparkan dalam bab 
ini. 


Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan tujuh hadits: 

Pertama, — '(■ j-J 01 ( Bahwa Amr bin Auj). Keterangan 

tentang nasabnya telah dikemukakan pada pembahasan tentang jizyah. 
Dalam sanad hadits ini terdapat tiga tabi’in, yaitu Musa, Ibnu Syihab, 
dan Urwah, serta dua sahabat, yaitu Al Miswar dan Amr. Semuanya 
adalah penduduk Madinah. Demikian juga periwayat lainnya yang 
berada dalam sanad ini dari Ismail dan seterusnya. 

o * , 

jij—j! (Ke Bahrain). Kata ^—Jj tidak dicantumkan dalam 
riwayat mayoritas, namun disebutkan dalam riwayat Al Kasymihani. 

o—aäiy (Laiu menghentikan). Dalam riwayat Al Mustamli dan 
Al Kasymihani disebutkan dengan redaksi, (Dan itu bertepatan 


dengan). 




(Demi Allah, aku tidak 
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mengkhawatirkan kefakiran pada kalian). Kekhawatiran ini 
disebabkan karena beliau telah mengetahui bahwa kemewahan dan 
perhiasan dunia akan dibukakan bagi mereka sehingga mereka 
memiliki kekayaan dan harta. Hai ini telah disebutkan dalam tanda- 
tanda kenabian, dan termasuk yang diberitakan oleh Nabi SAW 
sebelum terjadi. 

»/• 

Ath-Thaibi berkata, “Fungsi didahulukannya objek (j—äi)') 

adalah untuk memfokuskan perhatian kepada perihal kefakiran, karena 
ketika seorang ayah menjelang ajalnya, saat itu perhatiannya tertuju 
kepada kondisi anaknya dalam masalah harta. Oleh karena itu, Nabi 
SAW memberitahukan para sahabatnya, bahwa walaupun beliau 
sangat menyayangi mereka seperti halnya seorang ayah, namun 
tentang masalah yang terkait dengan harta berbeda dengan perihal 
seorang ayah. Beliau tidak mengkhawatirkan kefakiran pada mereka 
sebagaimana yang dikhawatirkan oleh seorang ayah, tetapi yang 
beliau khawatir adalah kekayaan yang biasa dicari seorang ayah untuk 
anaknya. Yang dimaksud dengan kefakiran di sini ini, adalah 
kefakiran yang pemah dialami oleh para sahabat, yaitu kondisi 
kekurangan. Bisa juga maksudnya adalah kefakiran secara umum. 
Namun pendapat yang pertama lebih tepat. Dengan ini beliau 
mengisyaratkan, bahwa dampak negatif dari kefakiran lebih ringan 
dibanding dampak negatif yang ditimbulkan oleh kekayaan, karena 
dampak negatif kefakiran biasanya berkaitan dengan duniawi, 
sedangkan dampak negatif kekayaan berkaitan dengan agama. 

Iaj-- (Laiu kalian saling berlomba-lomba 

mendapatkannya). Kata tanaafus berasal dari kata munaafasah artinya 
keingingan terhadap sesuatu dan kesukaan untuk menguasainya 
sendiri. Asal maknanya adalah sesuatu yang berharga pada jenisnya. 

(Hingga membinasakan kalian). Maksudnya, karena 

harta itu cenderung disukai sehingga jiwa pun merasa senang untuk 
mencarinya, laiu saat terhalang teijadilah permusuhan yang 


54 — FATHUL BAARI 


menimbulkan pertikaian yang menyebabkan kebinasaan. 

Ibnu Baththal berkata, “Ini menunjukkan bahwa orang yang 
dibukakan baginya perhiasan dunia sebaiknya mewaspadai akibat 
buruk dan fitnah yang ditimbulkannya. Maka semestinya tidak 
terhanyut dalam kemewahannya dan tidak tenggelam dalam 
persaingan dengan yang lain untuk mendapatkannya. Selain itu, hadits 
ini menunjukkan bahwa kefakiran lebih utama daripada kekayaan, 
karena kekayaan merupakan fitnah dunia dan seringkali menjadi 
pangkal teijadinya fitnah yang kerap menyebabkan kebinasaan jiwa.” 

Kedua, hadits Uqbah bin Amir tentang Nabi SAW 
menyalatkan para syuhada Uhud selang delapan tahun. Hai ini telah 
dipaparkan di akhir pembahasan tentang jenazah dan tanda-tanda 
kenabian. 


Ketiga, hadits dari Abu Sa’id Al Khudri, ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, ‘Sesungguhnya yang paling banyak aku 
khawatirkan pada kalian'. ” Dalam riwayat Hilal bin Abi Maimunah 
dari Atha' bin Yasar yang telah dikemukakan pada pembahasan 
tentang zakat, disebutkan di awalnya, ü! oiuiJ lil il 

C* ö\ : Jüi l Ji. fy oli jjuj ££■ iil iil J ^ 

(*^j—^ ^ j* pQt (Bahwa dia mendengar Abu Sa ’id Al 


Khudri menceritakan, bahwa pada suatu hari Rasulullah SA W duduk 
di atas mimbar sementara kami duduk di sekitarnya. Beliau bersabda, 
‘Sesungguhnya di antara yang aku khawatirkan pada kalian setelah 
kepergianku adalah apa yang dibukakan untuk kalian). Dalam riwayat 
As-Sarakhsi disebutkan dengan redaksi, U * ( Sesungguhnya 

aku, di antara yang aku khawatirkan). 

UJoii VjÄj (Keindahan dunia). Hilal menambahkan, kpkjj (Dan 

perhiasannya). Kata l— pk jj adalah penafsiran kata «j—yang 

disambung dalam kalimat. Yang dimaksud dengan zahrah adalah 
perhiasan dan kemewahan seperti yang disebutkan dalam hadits. Kata 
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zahrah diambil dari zahrat asy-syajar (bunga pohon), yaitu 
cahayanya. Maksudnya adalah berbagai barang, perhiasan, pakaian, 
tanaman dan sebagainya yang biasa dibanggakan oleh manusia karena 
keindahan dan kelangkaannya. 

J _ srj <t_J J lii (Laiu seorang laki-laki berkata kepada beliau). 

Saya belum menemukan nama pria yang dimaksud dalam redaksi ini. 

jjLj Ja (Apakah dia datang). Dalam riwayat Hilal disebutkan 

dengan redaksi, Ji—i j' (apakah dia datang). Maksudnya, apakah 

kenikmatan bisa berubah menjadi siksaan? Karena perhiasan dunia 
adalah nikmat dari Allah, dan akankah nikmat ini berubah menjadi 
siksaan? Ini adalah pertanyaan untuk mencari tahu, bukan untuk 
mengingkari. 

£ - °2i> (Aku menduga). Dalam riwayat Al Kasymihani 

disebutkan, l—Üllš (Kami menduga). Sedangkan dalam riwayat Hilal 
disebutkan, '—(Laiu ditampakkan kepada kami). Selain itu, dalam 
riwayat Al Kasymihani disebutkan, '—kjü (Laiu ditampakkan kepada 
kami). 

i -IAp Jj Vi (Sedang diturunkan wahyu kepada beliau). 


Tampaknya, para sahabat memahami dari kebiasaan beliau yang 
sering mereka saksikan saat sedang menerima wahyu. 



j _ '(■ gL .—aj J_wr J»—j (Kemudian beliau mengusap dari 


keningnya). Dalam riwayat Ad-Daraquthni disebutkan, 



(Keringat). Sedangkan dalam riwayat Hilal disebutkan dengan 
redaksi, (Laiu beliau mengusap keringat). Ada yang 

mengatakan bahwa artinya adalah keringat yang banyak, dan ada pula 
yang berpendapat keringat demam. Asal makna ar-rahdh adalah 
mändi, karena itulah Al Khaththabi menafsirkannya, bahwa kulit 
beliau bermandikan keringat karena sangat banyaknya. 
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üJi — 5 5 - ly — ?- aljJ — ‘jj} : xjC^ y i J li (Abu Sa 'id berkata, 

“Sungguh kami memujinya tatkala ia muncul untuk itu. ”) Dalam 
riwayat Al Mustamli disebutkan dengan redaksi, dJ—Ji (Ketika 

hai itu muncul), sementara dalam riwayat Hilal disebutkan, iltSTj 

(Dö« seolah-olah beliau memujinya). Kesimpulannya, mereka (para 
sahabat) pada mulanya mencela laki-laki tersebut karena melihat Nabi 
SAW diam. Mereka menduga bahwa orang tersebut telah membuat 
beliau marah, namun akhimya mereka memujinya tatkala melihat 
bahwa temyata pertanyaannya itu menjadi sebab munculnya apa yang 
disabdakan oleh Nabi SAW itu. Sedangkan kalimat, «J_i 

(seolah-olah beliau memujinya) karena mereka menyimpulkan dari 
kondi si yang teijadi. 

y (Kebaikan hanya mendatangkan kebaikan). 
Dalam riwayat Ad-Daraquthni ada tambahan pengulangan redaksi ini 
hingga tiga kali. Dalam riwayat Hilal disebutkan dengan redaksi, V i 

j—(Sesungguhnya kebaikan tidak akan mendatangkan 

keburukan). Dari sini disimpulkan, bahwa rezeki itu walaupun banyak 
juga termasuk kebaikan. Sedangkan munculnya keburukan adalah 
karena faktor kikir sehingga enggan meriwayatkan kepada yang 
berhak menerimanya, dan boros dalam menggunakannya untuk hal- 
hal yang tidak disyariatkan. Selain itu, segala sesuatu yang telah 
ditetapkan Allah sebagai kebaikan maka tidak akan menjadi 
keburukan, dan begitu juga sebaliknya. Namun, dikhawatirkan orang 
yang dianugerahi kebaikan itu bersikap salah dalam memperlakukan 
kebaikan itu sehingga mendatangkan keburukan. 


Dalam Mursal Sa 'id Al Maqburi yang diriwayatkan Sa’id bin 
Manshur disebutkan, oi^_J 'J%J> fyJ» (“Apa itu kebiakan?” 


sebanyak tiga kali). Ini adalah kalimat tanya yang berarti 
pengingkaran. Artinya, harta bukanlah kebaikan yang sesungguhnya 
walaupun disebut kebaikan, karena kebaikan yang hakiki adalah yang 
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digunakan untuk yang hak, seperti halnya keburukan yang hakiki 
dalam harta adalah menahannya dari yang hak dan menggunakannya 
untuk kebatilan. Sabda beliau, ij —b- JUh '*& 0J (Sesungguhnya 

harta ini indah lagi mattis ) adalah perumpamaan. 

✓ o * & 

J'—ih 'j—a OJ (Sesungguhnya harta ini). Dalam riwayat Ad- 

Daraquthni disebutkan, J'—ih 'j—* j—fij (Akan tetapi harta ini). 

Maksudnya, gambaran dunia ini adalah indah dan menyenangkan. 
Orang Arab biasa menyebut sesuatu yang cerah dan berseri-seri 
dengan sebutan akhdhar. 

f *S 

Ibnu Al Anbari berkata, “Kalimat äj—Jb- —>■ dalam sabda 

beliau, õ^b- Õ^o>- JUJ' (Harta itu indah lagi manis) bukan merupakan 


sifat harta, tetapi sebagai penyerupaan. Seolah-olah beliau 
mengatakan, ‘Harta itu bagaikan sayuran yang hijau nan manis’.” 

'* / x »» / Of 

Atau huruf ta ' {ta ' marbuthah) pada kata dan fl)b- berarti 


bahwa harta termasuk perhiasan dunia. Atau berarti manfaat harta, 
yakni kehidupan atau penghidupan berlangsung dengannya. Atau 
bahwa yang dimaksud dengan harta di sini adalah dunia, karena harta 
termasuk perhiasan dunia. Allah berfirman dalam surah Al Kahfi ayat 


46, Ukih älbdl aj j O^iJij J UJi {Harta dan anak-anak adalah perhiasaan 


kehidupan dunia). Disebutkan juga dalam hadits Abu Sa’id yang 
diriwayatkan dalam kitab As-Sunan, äj—b- Ukdi {Dunia itu hijau 


[indah] lagi manis). Dengan demikian, kedua hadits ini sesuai dan 
tidak bertentangan. Kemungkinan juga huruf ta' tersebut berfungsi 
untuk menunjukkan makna berlebih-lebihan. 

/ * i 0 

Ojj {Dan sesungguhnya setiap yang 

ditumbuhkan oleh sungai). Maksudnya, saluran-saluran air. 
Penisbatan ini hanya sebagai kiasan, karena sebenamya yang 
menumbuhkan adalah Allah. Dalam riwayat Hilal disebutkan dengan 
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redaksi, oij (Z)a« bahwa di antara yang menumbuhkari). Kata 

£*» pada kalimat c~ll £*» berfungsi untuk menunjukkan makna banyak, 

bukan untuk menunjukkan makna sebagian, karena sesuai dengan 
riwayat o—2' 1 — * JS' (Sedap yang ditumbuhkan). Semua perkataan ini 


adalah perumpamaan tentang dunia. Redaksi yang menyatakannya 
secara j elas disebutkan dalam Mursal Sa ’idAl Maqburi. 

t 




jt i—ta-?- J—sij (Dapat membunuh karena gangguan 

% » 

perncernaan atau membinasakan). Kata -K —*J' berarti perut yang 
membesar karena banyak makan. Dikatakan l—kS— JaSd - iiUii c-Li- 


artinya binatang itu mencapai lahan gembalaan, laiu makan sebanyak- 
banyaknya hingga perutnya membesar dan mati (kekenyangan). 
Diriwayatkan juga dengan lafazh i^d' yang berasal dari kata iaLJtJi, 


artinya kacau, bingung. Pengertian pertama dalam hai ini lebih tepat. 
Sedangkan kata ^ berarti mendekati kebinasaan. 


( Kecuali ), adalah isdtsna' (pengecualian). Diriwayatkan 
juga dengan kata H'. 


j-e —*di (Tanaman yang hijau). Kata ini menunjukkan makna 
banyak, yaitu sejenis ilalang yang disukai binatang temak. Bentuk 

4 

tunggalnya adalah Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan 

dengan kata ait-. Sedangkan dalam riwayat As-Sarakhsi disebutkan, 

Selain itu, dalam riwayat yang lain disebutkan bentuk 

* 

jamak dari kata 


Uit!oSti _il (Hingga ketika kedua pinggangnya sudah 

4 

penuh). Kata adalah bentuk mutsanna dari kata«j—-,«>£•, artinya 

kedua sisi perut binatang. Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan 
dengan bentuk tunggal, 
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ci? ( Datang ). Dalam riwayat Hilal disebutkan dengan redaksi, 

^ o 

c -Lä r-i ) ( Menghadap). 

(Mengunyah kembali). Maksudnya, menaikan makan 

yang telah dimasukkan ke dalam perutnya laiu mengunyahnya 
kembali. 

cJalij (Dan buang kotoran). Ibnu At-Tin membacanya, cklij, 

artinya membuang sedikit yang di dalam perutnya. Ad-Daraquthni 
menambahkan dalam riwayatnya, ci f\i cõlt p ( Kemudian ia kembali 

laiu makan). Maknanya, apabila telah kenyang dan sudah terasa berat 
karena makanan yang dimakannya, maka ia berusaha untuk 
meringankannya dengan cara menaikkan makanan yang ada di 
perutnya laiu mengunyahnya lagi hingga lebih halus, setelah itu 
menghadap ke arah matahari dan beijemur sehingga memudahkan 
untuk mengeluarkannya. Setelah keluar, maka perut kembung itu pun 
hilang dan ia selamat. Ini berbeda halnya dengan yang tidak 
melakukan itu, karena perut kembung itu bisa membunuhnya dengan 
cepat. 

Al Azhari berkata, “Jika hadits ini dipisah, maka tidak akan 
j elas maknanya. Hadits ini mengandung dua perumpamaan; yang 
pertama adalah untuk orang yang gigih mengumpulkan harta dunia 
namun enggan mengeluarkannya pada jalan yang benar. Ini adalah 
yang lebih dulu disebutkan, yaitu yang mati kekenyangan. Kedua 
adalah orang yang sederhana saja dalam mengumpulkan dan 
memanfaatkannya, yaitu seperti pemakan sayur polong, karena sayur 
polong bukan rumput liar yang ditumbuhkan oleh sungai, tetapi jenis 
biji-bijian. Sedangkan biji lebih tinggi daripada rumput dan lebih 
rendah daripada pohon yang disukai oleh binatang temak setelah 
ilalang yang lebat. Beliau mengumpamakan pemakan sayur polong 
untuk orang yang sederhana dalam mengambil dan mengumpulkan 
harta dunia, tanpa disertai dengan ambisi dalam mengambilnya secara 
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tidak hak, dan juga tidak enggan untuk mengeluarkannya kepada yang 
berhak. Orang seperti ini akan selamat dari petaka sebagaimana 
binatang temak pemakan sayur polong yang selamat. Kebanyakan 
temak yang mati karena kotorannya tertahan di dalam perutnya.” 

o > * 

Az-Zain bin Al Manayyar berkata, adalah binatang 

temak yang disediakan pakannya di sekitamya dan diperhatikan 

kondisinya sehingga terhindar dari mual atau kekenyayangan. 

, • 

Sedangkan jJakh adalah tanam-tanaman.” 

0 

Ada juga yang mengatakan bahwa adalah mmput liar 

dimana binatang temak menikmatinya saat memakannya dengan 
banyak. Ada juga yang berpendapat, bahwa itu adalah tanaman yang 
tumbuh setelah ilalang yang lebat, karena temak akan memakannya 
sedikit demi sedikit sehingga tidak sakit. Mengenai pendapat terakhir 
ini perlu ditinjau lebih jauh, karena redaksi hadits ini menunjukkan 
bahwa kematian teijadi akibat kekenyangan, kecuali bagi yang sudah 
terbiasa sehingga hai itu tidak membahayakannya. Ini bukan berarti 
bahwa pemakan polong itu sama sekali tidak akan terkena bahaya, 
karena pengecualian ini disertai dengan kriteria tersebut. 
Kemungkinan orang yang mengatakan itu (pendapat terakhir) 

• * & J o i * S* * 

menemukan redaksi dalam riwayat ini, jjwüt ÜfT *i\ j' Jsäi (Dapat 

membunuh karena kekenyangan atau membinasakan, kecuali 
pemakan tanaman yang menghijau) dan tidak menyebutkan redaksi 
setelahnya, sehingga penjelasannya terbatas. 

2— j 'jiiit j*Ü (Maka itulah harta yang baik). Dalam riwayat 
Hilal disebutkan dengan redaksi, j—» (4 --—^ (Maka itulah 
sebaik-baik teman seorang muslim). 

Jm #J£-l Olj (Namun bila ia mengambilnya tanpa haknya). 
Dalam riwayat Hilal disebutkan dengan redaksi, j—Ü- j*>. j* täj 

(Dan barangsiapa mengambilnya tanpa haknya). 
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} sO s ' s * 2 *" 

- 1 J (Maka ia seperti yang makan dan tidak 

pernah kenyang). Hilal menambahkan dalam riwayatnya, iSpd ) 

« y 

?—f j —>. * — °~kt- (Dan menjadi saksi atasnya pada Hari Kiamat). 

Kemungkinan maksudnya adalah memberikan kesaksian secara 
hakiki, yaitu Allah membuatnya bisa berbicara. Bisa juga sebagai 
kiasan, dan maksudnya adalah kesaksian kepemilikan yang 
diwakilkan kepadanya. 

Hadits ini mengandung perumpamaan untuk tiga golongan, 
karena bila binatang temak digembalakan di padang rumput, maka ia 
akan makan secukupnya atau memperbanyak makan. Yang pertama 
adalah golongan orang-orang zuhud, sedangkan yang kedua adalah 
golongan yang berusaha mengeluarkan sesuatu yang berbahaya jika 
tidak dikeluarkan, dan jika sudah dikeluarkan maka bahayanya akan 
hilang dan terus memanfaatkannya, atau ia tetap membiarkan dan 
meremehkan sesuatu yang berbahaya itu. Yang pertama adalah 
orang-orang yang berinteraksi dengan dunia, dan mengetahui apa 
yang harus ditahan dan dikeluarkan, sedangkan yang kedua adalah 
kebalikannya. 

Ath-Thaibi berkata, “Dari hadits ini disimpulkan empat 
golongan: Pertama, orang yang makan dengan rakus sampai gendut 
dan tidak mau berhenti sehingga cepat binasa. Kedua, orang yang 
makan seperti itu, dan berusaha mencegah keburukannya, namun 
karena tidak dapat mengatasinya, maka dia pun binasa. Ketiga, orang 
yang juga makan seperti itu, hanya saja segera menghilangkan apa 
yang membahayakannya dengan cara menolaknya sehingga selamat. 
Keempat, orang yang makan tidak rakus, tetapi cukup sekadar untuk 
menghilangkan lapar dan menegakkan tubuhnya. 

Yang pertama adalah perumpamaan orang kafir, yang kedua 
adalah perumpamaan orang maksiat yang lupa diri dan enggan 
bertaubat kecuali saat kehilangannya, yang ketiga adalah orang yang 
penuh perencanaan dan segera bertaubat sehingga taubatnya diterima, 
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dan yang keempat adalah orang yang zuhud terhadap dunia dan 

menginginkan akhirat.” 

* • ' 

(Maka itulah harta yang baik). Ini berfungsi sebagai 

penguat kalimat sebelumnya. Pada kalimat ini ada kalimat yang tidak 
disebutkan secara redaksional sebelumnya, yaitu, aJ J-»£ üt (Jika 

ia bersikap benar di dalamnya). Hai ini mengisyaratkan kondisi 
sebaliknya, yaitu teman yang paling buruk adalah orang yang berlaku 
tidak benar di dalamnya. 

Redaksi *ij {Maka ia seperti orang yang makan 


dan tidak pernah kenyang ) disebutkan sebagai perbandingan redaksi, 
jk äj jiJ' j {Maka itulah sebaik-baik harta ) dan {Dan 


menjadi saksi atasnya ). Maksudnya, hujjah yang menjadi saksi 
atasnya karena sifat tamak dan berlebih-lebihan dalam hal-hal yang 
tidak diridhai Allah. 


Az-Zain bin Al Manayyar berkata, “Hadits ini mengandung 

beberapa perumpamaan yang bagus: 

1. Perumpamaan harta dan perkembangannya adalah seperti 

tanaman dan pertumbuhannya. 

2. Perumpamaan orang yang ambisius dalam mencari harta 

adalah seperti binatang yang rakus terhadap rerumputan. 

3. Perumpamaan memperbanyak dan menumpuk-numpuk harta 
adalah seperti keburukan/bahaya memakannya secara 
berlebihan. 

4. Perumpamaan harta yang dikeluarkan meski sangat 

disukainya, bahkan dapat menimbulkan sifat kikir seperti 
makanan yang dikeluarkan oleh binatang setelah ditelannya. 
Ini menunjukkan sangat buruknya hai itu menurut syariat. 

5. Perumpamaan orang yang sudah berhenti dari mengumpulkan 
harta adalah seperti domba yang apabila sudah kenyang dan 
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perutnya membesar berusaha menghadap ke matahari karena 
bisa menentramkan perutnya. Ini menunjukkan bahwa ia 
mengetahui kemaslahatannya. 

6. Perumpamaan matinya orang yang mengumpulkan harta dan 
enggan mengeluarkan di jalannya adalah seperti kematian 
binatang yang lalai menghalau sesuatu yang membahayakan 
dirinya. 

7. Perumpamaan harta adalah seperti teman yang tidak beriman 
yang dapat berubah menjadi musuh, karena harta itu harus 
disimpan dan diikat kuat-kuat. Hai ini menyebabkannya 
enggan memberi kepada yang berhak sehingga menjadi sebab 
datangnya siksaan bagi pemiliknya. 

8. Perumpamaan orang yang mengambil harta dengan cara yang 
tidak dibenarkan adalah seperti orang yang makan namun tidak 
pemah kenyang.” 

Al Ghazali berkata, “Perumpamaan harta adalah seperti ular 
yang memiliki cairan penawar racun yang ampuh dan bisa yang 
mematikan. Jika ditemukan oleh orang pandai, yang dapat 
menghindari keburukannya dan mengerti cara mengeluarkan cairan 
penawar racunnya, maka itu menjadi kenikmatan. Tapi bila ditemukan 
oleh orang dungu, maka ia telah beijumpa dengan petaka yang 
membinasakan.” 


Pelajaran vang dapat diambil: 

1. Imam duduk di atas mimbar ketika memberikan wejangan 
selain khutbah Jum'at dan sepertinya. 

2. Orang-orang (jamaah) duduk di sekitar imam, dan mewaspadai 
sikap saling berlomba-lomba dalam urusan dunia. 

3. Bertanya kepada orang alim mengenai perkara yang belum 
difahami dan meminta dalil untuk menghilangkan keraguan. 
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4. Harta dinamakan j-C*, sebagaimana ditegaskan oleh firman 

Allah dalam surah Al ‘Aadiyaat ayat 8, ILlž.— 1 lAJi LJd ilij 

(Da« sesungguhnya dia sangat bakhil karena cintanya kepada 

o 

harta) dan firman-Nya dalam surah Al Baqarah ayat 180, oi 
(Jika ia meninggalkan harta yang banyak ;). 

5. Membuat perumpamaan dengan bijak, walaupun di dalamnya 
disebutkan sesuatu yang kotor seperti “kencing”, namun hai itu 
dimaklumi karena mengandung makna-makna yang sesuai 
dengan topiknya. 

6. Nabi SAW menunggu turunnya wahyu ketika hendak 

menjawab pertanyaan yang diajukan kepadanya. Demikian ini 

berdasarkan dugaan para sahabat. Tapi boleh jadi diamnya 

beliau itu untuk menyusun ungkapan yang ringkas, padat dan 

0 

jelas. Ibnu Duraid mengategorikan hadits ini, yakni redaksi, oi 

ji L_k»- J—^j^ll c-Sj Ca (Sesungguhnya di antara yang 

ditumbuhkan oleh sungai dapat membunuh karena 
kekenyangan atau membinasakan ) termasuk perkataan 
berbobot yang tidak pemah seorang pun mendahului Nabi 
SAW dalam mengemukakan maknanya. Selain itu, setiap 
orang yang mengemuakakan ungkapan yang senada dengan ini 
sebenamya mengambil dari beliau. Dari sikap beliau ini juga 
disimpulkan agar tidak tergesa-gesa dalam menjawab jika 
perlu dicermati lebih dulu 

7. Orang yang diduga mempersulit dengan pertanyaannya 
dianggap tercela, sedangkan orang yang bagus dalam 
melontarkan pertanyaan dianggap terpuji. Yang menegaskan 
bahwa jawaban beliau berasal dari wahyu adalah, beliau 
mengusap keringat, karena memang demikian kebiasaan beliau 
saat turunnya wahyu seperti yang telah dikemukakan pada 
pembahasan tentang permulaan turunnya wahyu, *—Lir Olj 
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lä^p -Uiäü (Sementara kening beliau bercucuran keringat). 

8. Mengutamakan orang kaya daripada orang miskin. Namun 

sebenamya tidak bisa dijadikan sebagai dalil untuk hai ini bagi 
orang yang tidak mengunggulkan salah satunya (yakni kaya 
atau miskin). Anehnya, An-Nawawi berkata, “Ini sebagai dalil 
bagi yang menyatakan bahwa orang yang kaya lebih utama 
daripada orang yang miskin.” Padahal sebelum itu dia 
menjelaskan sabda beliau, H (Kebaikan hanya 

mendatangkan kebaikan), bahwa maksudnya adalah kebaikan 
yang hakiki hanya mendatangkan kebaikan. Namun, perhiasan 
ini bukanlah kebaikan yang hakiki karena mengandung fitnah, 
persaiangan dan kesibukan sehingga memalingkan dari akhirat. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, berdasarkan hai ini, hadits ini justru 
sebagai dalil bagi yang berpendapat bahwa fakir lebih utama 
daripada kaya. Intinya, hadits ini tidak bisa dijadikan sebagai 
dalil untuk menguatkan salah satu dari kedua pendapat itu. 

9. Anjuran untuk memberi kepada orang miskin, anak yatim dan 
ibnu sabil. 

10. Orang yang mencari harta dengan cara yang tidak halal, maka 
hartanya tidak akan diberkahi, karena ia sama saja dengan 
orang yang makan namun tidak pemah kenyang. 

11. Boros, banyak makan dan rakus adalah sikap yang tercela. 

12. Mengumpulkan harta dengan cara yang tidak halal, dan enggan 
mengeluarkannya kepada yang berhak merupakan sebab 
kebinasaannya sehingga menjadi tidak berkah, sebagaimana 
firman Allah dalam surah Al Baqarah ayat 276, I— <üii 

oüola—Sl ^—>’jjj {Allah memusnahkan riba dan menyuburkan 
sedekah). 
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Keempat dan kelima, hadits Imran bin Hushain yang telah 
dikemukakan pada pembahasan tentang kesaksian di awal 
pembahasan tentang para sahabat. Demikian juga hadits setelahnya. 

Keenam dan ketujuh, hadits Khabbab yang diriwayatkan 
Imam Bukhari dari dua jalur, dimana yang pertama mengandung 
tambahan untuk jalur kedua. Ini adalah hadits yang sama. Di 
dalamnya dia menyebutkan sebagian periwayat yang tidak disebutkan 
pada jalur lainnya dan tidak menyebutkan secara j elas apa yang 
dikatakan oleh Syu’bah. Riwayatnya dari Isma’il bin Abi Khalid telah 
dikemukakan di akhir pembahasan tentang orang-orang sakit, sebelum 
pembahasan tentang pengobatan. 


Imam Ahmad menambahkan di bagian redaksi hadits yang 
diriwayatkan dari Waki’ dengan sanad ini, 'j»j JLp 

' '•*—* J) yr°jj dl : JUä iil {Kami 


pernah datang menemui Khabbab untuk menjenguknya. Saat itu dia 
sedang membangun dindingnya, laiu dia berkata, “Sesungguhnya 
setiap muslim mendapat pahala dalam setiap yang dibelanjakannya 
kecuali yang dijadikannya pada bangunan ini). Penjelasan tambahan 
ini juga telah dipaparkan sebelumnya. Ismail yang disebutkan di 
kedua jalumya adalah Hirr bin Abi Khalid, sedangkan Qais adalah 
Ibnu Abin Hazim. Para periwayat yang terdapat dalam sanad ini dari 
Waki’ dan seterusnya adalah orang-orang Kufah. Sedangkan Yahya 
yang terdapat dalam sanad kedua adalah Ibnu Sa’id Al Qaththan. Dia 
adalah orang Bashrah. 


Kedelapan, hadits Khabbab. Para periwayatnya, dari gurunya 
Imam Bukhari dan seterusnya adalah orang-orang Kufah. Sufyan 
dalam sanad ini adalah Ats-Tsauri. 


j j —4»l J —-e ^l <k* Ijyrla {Kami berhijrah 


bersama Nabi SAW... laiu dia kemukakan kisahnya). Demikian 
redaksi yang disebutkan dalam riwayat Abu Dzar. Maksudnya, 
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periwayatnya menceritakan hadits ini dan mengisyaratkan kepada 
hadits yang telah diriwayatkannya secara lengkap di awal hijrah ke 
Madinah, yaitu dari Muhammad bin Katsir, dengan sanad yang 
disebutkan di sini. Dia juga mengaitkannya dengan riwayat Yahya Al 
Qaththan yang berasal dari Al A’masy. Dia mengemukakannya secara 
lengkap, laiu menyebutkan bagian yang disebutkan di sini, t-iyr' & 

j* ja Ui j isi (Laiu 


balasan kami ada pada Allah, maka di antara kami ada yang telah 
berlalu dan belum mengambil sedikit pun dari balasannya, di 
antaranya adalah Mush ’ab bin Umair). Hai ini sudah disebutkan pada 
pembahasan tentang jenazah. Dalam pembahasan tentang hijrah, 
disebutkan di dua tempat, juga dalam pembahasan tentang perang 
Uhud disebutkan di dua tempat. 


8. Firman Allah, Vj CSfüt SGJi ^ -üi' ü-j ö\ 'j *lill \$ U 

*0r J OP OÜaliJl ü) ÄttU ‘pšjjõ 

f ja “Hai manusia, sesungguhnya janji Allah 


adalah benar, maka sekali-kali janganlah kehidupan dunia 
memperdayakan kamu dan sekali-kali janganlah syetan yang 
pandai menipu, memperdayakan kamu tentang Allah. 
Sesungguhnya syetan itu adalah musuh yang nyata bagimu, maka 
anggaplah ia musuh(mu), karena sesungguhnya syetan-syetan itu 
hanya mengajak golongannya supaya mereka menjadipenghuni 
nerakayang menyala-nyala.” (Qs. Faathir {35]: 5-6) 


üÜll j/J6\ J li . 


* * J / 


Sa’iir bentuk jamaknya adalah suur. Mujahid berkata, “ Al 
Gharuur adalah syetan.” 
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6433. Dari Muhammad bin Ibrahim Al Qurasyi, dia berkata: 
Mu’adz bin Abdurrahman mengabarkan kepadaku bahwa Aban 
mengabarkan kepadanya, dia berkata: Aku pemah membawakan air 
bersuci untuk Utsman. Saat itu dia duduk di bangku-bangku, laiu dia 
pun berwudhu dan membaguskan wudhunya, kemudian berkata, “Aku 
melihat Nabi SAW berwudhu dan beliau duduk di tempat duduk ini, 
beliau membaguskan wudhunya, kemudian bersabda, ‘ Barangsiapa 
berwudhu seperti wudhu ini kemudian mendatangi masjid, laiu shalat 
dua rakaat, kemudian duduk, maka dosanya yang telah laiu 
diampuni 

Dia juga berkata, “Dan Nabi SAW bersabda, ‘ Janganlah 
kalian teperdaya’ 


Keteranean Hadits : 

(Bab Firman Allah, “Hai manusia, sesungguhnya janji Allah 
adalah benar ... neraka yang menyala-nyala.”) Demikian redaksi 
yang disebutkan dalam riwayat Abu Dzar, sedangkan dalam riwayat 
Karimah disebutkan kedua ayatnya. 

y— a mt (Bentuk jamaknya adalah su ’ur). Maksudnya adalah 
kata Ini adalah bentuk fa 'il yang bermakna maful, artinya api 
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yang menyala-nyala. 


j'/j-Ui :a_abxi Jtfj 


(Mujahid berkata, 


“Al Gharuur 


adalah syetan. ”) Atsar ini hanya disebutkan dalam riwayat Al 
Kasymihani. Al Firyabi meriwayatkannya secara maushul di dalam 
tafsimya, dari Warqa', dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, yaitu 
tentang tafsir firman Allah, —K (Dan sekali-kali 


janganlah syetan yang pandal menipu, memperdayakan kamu tentang 
Allah). Pola fa uul di sini bermakna fa 'il, '—bü artinya aku 


memperdayainya dan mendapatkan apa yang aku inginkan darinya. 
Gharuur adalah segala sesuatu yang memperdaya manusia. Kata ini 
ditafsirkan dengan “syetan”, karena syetan adalah pimpinannya dalam 
hai ini. 



-j-ii (.Laiu beliau berwudhu dan membaguskan 


wudhunya). Dalam riwayat Nati’ bin Jubair dari Humran disebutkan 
dengan redaksi, «-j— e >jJt (Laiu dia menyempurnakan wudhunya ). 


Riwayat yang menjelaskan sifat penyempumaan wudhu tersebut telah 
dikemukakan pada pembahasan tentang bersuci dari jalur lainnya, dari 
Humran, serta perkataan Urwah, '•& (Sesungguhnya ini 


wudhu yang paling sempurnd). 

s-j— tp jll l j —a J —iA CpjJ ja : JÜ (Kemudian beliau bersabda, 


“Barangsiapa berwudhu seperti wudhu ini. ”) Hai ini telah 
dikemukakan sebelumnya. Selain itu, telah dikemukakan pula tentang 

* o 

orang yang menafikan riwayat dengan kata, J—Adapun hikmah 


disebutkannya dengan kata, j—(mirip atau serupa) adalah sebagai 

pemakluman bahwa setiap orang tidak akan dapat berwudhu persis 
seperti wudhu Nabi SAW. 


pii j-siTj j (*j (Kemudian beliau mendatangi 

masjid, laiu shalat dua rakaat). Seperti itulah “dua rakaat” ini 
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disebutkan secara mutlak. Redaksi ini menyerupai riwayat Ibnu 
Syihab yang telah dikemukakan pada pembahasan tentang bersuci. 
Sementara Imam Muslim dalam riwayatnya yang berasal dari Nafi’ 
bin Jubair, dari Humran menyebutkan dengan redaksi, ?*>Qi J\ JiS 

i/* j' (Kemudian beliau berjalan untuk 

shalat fardhu, laiu melaksanakannya bersama orang-orang atau di 
masjid). Begitu juga riwayat Muslim yang disebutkan dalam riwayat 
Hisyam bin Urwah dari ayahnya, dari Humran, (Laiu beliau 

melaksanakan shalat). Sedangkan dalam riwayat lainnya yang juga 
berasal dari Muslim disebutkan, £ (Laiu beliau 

melaksanakan shalat fardhu ), dan di dalamnya dia menambahkan, 

O * - x J \ * s 

L_ ^ J sU i) ds' jäi {Kecuali Allah mengampuni dosa 

yang ada di antara shalat itu dan shalat berikutnyd). Ini menunjukkan 
pembatasan redaksi yang mutlak dalam riwayat lainnya, '_i ii «ui 'jäi 

4__Jj ja fJAi {Allah mengampuni dosanya yang telah laiu), dan bahwa 

kalimat “yang telah laiu” adalah waktu khusus di antara kedua shalat 
itu. 


Di samping itu, ada redaksi hadits yang lebih j elas, yaitu hadits 
yang terdapat dalam riwayat Shakhrah dari Humran yang 
diriwayatkan Imam Muslim, llp L-sT ja U 

j$1 —\—*J õjl—iT cJiT olj&sJi o-U (Tidaklah seorang 


muslim bersuci dan menyempurnakan bersucinya yang telah 
diwajibkan atasnya, laiu melaksanakan shalat yang lima ini, kecuali 
itu menjadi penebus dosa yang ada di antara shalat-shalat tersebut). 
Dikemukakan juga dari jalur Urwah dari Humran, j-Jj i£ U i ) jäi ‘j! 

IfJid —i š^Cali {Kecuali dosa yang ada di antaranya dan shalat itu 


diampuni hingga dia melaksanakannya). Ada pula riwayat lainnya 
yang serupa, yaitu riwayat yang berasal dari Amr bin Sarid bin Al 
Ash, dari Utsman, di dalamnya disebutkan batasannya, yaitu selama 
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tidak melakukan dosa besar. Saya telah menjelaskannya pada 
pembahasan tentang bersuci. 


Kesimpulannya, Humran mempunyai dua hadits yang berasal 
dari Utsman mengenai masalah ini. Pertama, dibatasi dengan 
meninggalkan bisikan jiwa, yaitu selama berada dalam shalat mutlak 
dua rakaat dan ini tidak dibatasi dengan shalat fardhu. Kedua, shalat 
fardhu secara beijamaah atau di masjid tanpa dibatasi dengan 
meninggalkan bisikan jiwa. 


Ojsto : J 1 * (la berkata, “Dan Nabi 


SA W bersabda, ‘Janganlah kalian teperdaya ’. ”) Hai ini telah saya 
kemukakan pada pembahasan tentang bersuci. Kesimpulannya, tidak 
boleh mengartikan ampunan itu secara umum untuk semua dosa 
sehingga perbuatan dosa dapat dilakukan semaunya dengan 
mengandalkan adanya ampunan dari shalat yang dilakukan. Sebab, 
shalat yang menghapuskan dosa-dosa adalah shalat yang diterima, dan 
tidak seorang pun yang mengetahuinya. Selain itu, saya menemukan 
jawaban lainnya, bahwa dosa yang dihapuskan oleh shalat adalah 
dosa-dosa kecil. Oleh karena itu, tidak boleh teperdaya sehingga 
berani melakukan dosa-dosa besar karena mengandalkan ampunan 
dosa dari shalat yang dilakukan. Karena hai itu hanya khusus untuk 
dosa-dosa kecil. Bisa juga diartikan bahwa jangan terlalu banyak 
melakukan dosa-dosa kecil, sebab jika dosa-dosa kecil teras dilakukan 
maka dapat dihukumi sebagai dosa besar, sehingga tidak dapat 
dihapus oleh ibadah yang dapat menghapuskan dosa kecil. Atau, hai 
itu dikhususkan bagi orang yang selalu taat, sehingga tidak berlaku 
bagi para pelaku maksiat. 


9. Meninggalnya Orang-Orang Shalih 


(JLSjj 
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Dikatakan, adz-dzhahaab artinya hujan. 


j_J :'J—j il JZ> ‘Js l JU :JU '-X.ty Jäy. ‘j* 

jf JAji Juiir Sjl£. Js£ tjjVu j$i 


A 

.äJIj äi 


rfjlib- (jLäj ;<uil wX^p jjI jU 

6434. Dari Midras Al Aslami, dia berkata, “Nabi SAW 
bersabda, "Orang-orang shalih meninggal satu demi satu , dan yang 
tersisa hanyalah orang-orang hina seperti halnya sisa gandum atau 
kurma. Allah sama sekali tidak memperdulikan mereka \” 

Abu Abdillah berkata, “Disebutkan dengan hufaalah dan 
hutsaalah (yakni sesuatu yang berkualitas rendah dan buruk). 


Keteranean Hadits: 


j —kjt oUi—li Ji —žjj (Dan dikatakan, 


“adz-dzahaab ” artinya 


hujan). Redaksi ini disebutkan dalam riwayat As-Sarakhsi saja. 
Maksudnya, kata oüu—li mengandung makna lain, yaitu yang berlalu 

dan hujan. Seorang ahli bahasa berkata, “oIaj— li adalah hujan ringan. 

i* 

Kata ini adalah bentuk jamak dari 


JjM' oydUaJ' LU-i-i ( Orang-orang shalih meninggal satu 


demi satu). Dalam riwayat Abdul Wahid bin Ghiyats dari Abu 
Awanah yang diriwayatkan oleh Al Ismaili disebutkan, ’jo~. —i* 

(Diwafatkan) sebagai ganti, (Meninggal). Maksudnya adalah 


nyawa mereka dicabut. Al Ismaili juga meriwayatkannya dari Khalid 
Ath-Thahhan, dari Bayan dengan redaksi, Jal _ ~4'j o^JCaJi L-aJu 
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JjVlJ JjSli O^JCaJi ( Orang-orang shalih terdahulu telah meninggal. 


Orang-orang shalih diwafatkan satu demi satu). Kalimat kedua 
berfungsi sebagai penafsiran yang pertama. 


j( (Z)a« yang tersisa hanyalah orang-orang 

hina atau rendahan). Ini adalah keraguan dari periwayat, apakah 
disebutkan dengan huruf tsa ' ataukah dengan huruf ja ' dan ha'. 
Dalam riwayat Abdul Wahid disebutkan dengan, 


jf Jjji .—!i l —liikr (Seperti sisa gandum atau kurma). 
Kemungkinan ini adalah keraguan dari periwayat, atau memang 
sebagai variasi. Dalam riwayat Abdul Wahid hanya disebutkan, ÄhipxS' 


(Seperti sisa gandum). Dalam riwayat lainnya disebutkan, H 
J£\ i}£- ji ^j (Sehingga tidak lagi tersisa kecuali seperti 


sisa kurma dan gandum). Para periwayat Imam Bukhari selain Abu 
Dzar menambahkan. Liti} Jl'& -M & $ Jli (Abu Abdillah -yakni 

Imam Bukhari berkata, “Hufaalah wa hutsaalah. ”) Maksudnya, 
kedua kata tersebut memiliki arti yang sama. 


Al Khaththabi berkata, “Li& dan 5—adalah sesuatu yang 
berkualitas buruk.” 


Ada juga yang mengatakan, bahwa itu adalah sisa gandum dan 
kuram yang paling akhir dan paling buruk. 

Ibnu At-Tin berkata, “i—liikit adalah yang rontok dari manusia. 
Asalnya adalah yang rontok dari kulit kurma, gandum dan lainnya.” 

Ad-Dawudi berkata, Artinya, yang teijatuh dari gandum saat 
diayak (disaring), dan yang masih tersisa dari kurma setelah 
dimakan.” 


Saya menemukan penguat hadits ini dari riwayat Al Fazariyah, 
istrinya Ümar, dengan redaksi, JuH J* 
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jijl jyi jom J* ^4( Orang-orang terbaik pergi satu 

' * - 


Je/n/ 5 ö?m hingga tidak ada lagi yang tersisa dari kalian kecuali orang 
hina atau rendahan seperti halnya sisa kurma, dimana sebagian dari 
mereka bergabung dengan yang lain layaknya kambing yang 
berkerumun). Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Sa’id bin Yunus 
dalam kitab Tarikh Mishr. Dalam riwayat ini tidak ada pemyataan 
bahwa hadits ini marfu namun hukum hadits ini marfu ’. 


aJU üll (Allah tidak memperdulikan mereka sedikit pun). 


Al Khaththabi berkata, “Maksudnya, Allah tidak mengangkat derajat 
mereka dan tidak menganggap mereka. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalam pembahasan tentang 
peperangan telah dikemukakan riwayat Isa bin Yunus yang berasal 

* K * ' 

dari Bayan dengan redaksi, Ui—^ üll *il ( Allah sama sekali tidak 

mengindalnkan mereka). Sedangkan dalam riwayat Abdul Wahid 
disebutkan dengan redaksi, üll "J ( Allah tidak memperdulikan 

mereka). Demikian juga redaksi yang disebutkan dalam riwayat 
Khalid Ath-Thahhan. Partikel di sini bermakna ba ' (yakni —>). 

Contohnya adalah, j — » c — IJU I » dan * 1p c— 3U l i (aku tidak 

memperdulikannya). Kata 1artinya tidak memperdulikan. Asalnya 

* 9 / 

dari kata tL-fl' yang berarti beban. Jadi, seolah-olah makna kalimat *5l 
aj £u adalah tidak ada beratnya (nilainya) di sisi-Nya. 


Di akhir hadits Al Fazariyyah yang disebutkan tädi disebutkan, 
— i' fj — äi ^— «J j' (Di zaman merekalah kiamat terjadi). Ibnu 

Baththal berkata, “Hadits ini menunjukkan, bahwa kematian orang- 
orang shalih termasuk tanda-tanda kiamat.” 

Hadits ini menunjukkan anjuran untuk mengikuti para ahli 
kebaikan dan bersikap waspada agar tidak menyelisihi mereka, karena 
orang yang menyelisihi mereka dikhawatirkan tidak akan dipedulikan 
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oleh Allah. Hadits ini juga menunjukkan bahwa di akhir zaman para 
ahli kebaikan akan lenyap dari muka bumi sehingga yang tersisa 
hanyalah para ahli keburukan. Selain itu, hadits ini berfungsi sebagai 
dalil yang menunjukkan bahwa bumi akan kehilangan orang alim, 
sehingga yang tersisa hanyalah orang-orang bodoh. Ini dikuatkan oleh 
hadits yang akan dikemukakan pada pembahasan tentang fitnah, 



alim, manusia mengangkat para pemimpin yang bodoh). 


Catatan: 

^ ✓ y ^ / / / 

Dalam naskah Ash-Shaghani disebutkan, * —lUi :<üii xs- y\ J li 
JjC *j Ui) tõiiUibj s-täJU c-ijj (Abu Abdillah berkata, 


“Hufaalah dan hutsaalah. Maksudnya, kedua kata tersebut 
diriwayatkan dengan huruf fa ' dan huruf tsa \ dan keduanya 
bermakna sama. ”) 


10. Fitnah Harta yang Harus Diwaspadai. Dan Firman Allah, Ui] 
j^xlljil “Sesungguhttya hartamu dan anak-anakmu 
hanyalah cobaan (bagimu).” (Qs. At-Taghaabun [64]: 15) 


il ÄI SjLj Ju :JU ÄI J m J* 


. t 


jj üjj J ^Japl <1)1 \j jlÜij jlij-Ä Xs- ^j>u 

- . ° ° \ 't • * 

-U^jl jvJ Ja** 


6435. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘ Celakalah budak dinar, dirham, dan pakaian, yang bila 
diberi merasa senang, dan bila tidakdiberi merasa tidak senang’.” 
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s# X ^ 
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6436. Dari Atha', ia berkata: Aku mendengar Ibnu Abbas 
berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘Seandainya 
anak Adam telah memiliki dua lembah harta, tentu dia akan mencari 
yang ketiga, dan hanya tanah yang dapat memenuhi rongga (perut) 
anak Adam. Dan Allah menerima tobatnya orang yang bertobaf .” 


• Jj —a y^ y} :JjÄ ^U^p - :Jü j* ^1 li y>- 

C J —-f r ST Li jJ :J^a jULj Lip üil LS iüa üil JjJ-j cJuL- 

/ / 

in L,^4j ,L<r> vi fST ^ ^ (*L; % ,üL oi li of 

[>* 

J . / ✓ / J O V V > . . 

0 $ . * 0 J 0 / /" » . 0 c x- J -»0 . y o * Äv' J a . 

jüijJ' y) :Jb .V (“l j^ pl^Ä)l ^ *>li i^Lp ^1 Jli 

^ ^ s> 

.^LJi Jp LU> J>' 


>> * * 


6437. Ibnu Juraij mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Atha' berkata: Aku mendengar Ibnu Abbas berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘Seandainya anak Adam telah 
memiliki harta sepenuh satu lembah, tentu dia ingin memiliki lagi 
yang seperti itu (sebanyak itu), dan hanya tanah yang dapat 
memenuhi mata anak Adam. Dan Allah menerima tobatnya orang 
yang bertobat'.” 

Ibnu Abbas berkata, “Aku tidak tahu, apakah itu dari Al 
Qur'an atau bukan?” Ia berkata, “Dan aku mendengar Ibnu Az-Zubair 
mengatakan itu di atas mimbar.” 
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/■ A i £ i . / ^ ^ 
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.LdJ 


6438. Dari Abbas bin Sahal bin Sa’ad, dia berkata: Aku 
mendengar Ibnu Az-Zubair di atas mimbar di Makkah berkata dalam 
khutbahnya, “Wahai manusia, sesungguhnya Nabi SAW telah 
bersabda, ‘Seandainya anak Adam diberi satu lembah yang penuh 
emas, niscaya dia menginginkan yang kedua, dan seandainya dia 
diberi yang kedua , niscaya dia menginginkan yang ketiga. Dan tidak 
ada yang dapat memenuhi rongga manusia kecuali tanah. Dan Allah 
menerima tobatnya orang yang bertobat' 


aJS’ All! Aili JcdA3^* iji 0^' 

y y " / ^ y y 

* 0 ž - £ * / 0 s* ^ Q & ^ ^ y y y f> 

cOl— j^Ij <i Oj^j 01 c_-^-l i_~*3 ^ b^lj fjiy 01 ji ijli 

s« / 

^Js- a&I ;j cc_-4^d! ^1 ali *>b»j j 


6439. Dari Ibnu Syihab, dia berkata: Anas bin Malik 
mengabarkan kepadaku, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Seandainya anak Adam diberi satu lembah emas, maka dia akan 
menginginkan untuk memiliki dua lembah, dan sekali-kali tidak akan 
memenuhi mulutnya, kecuali tanah. Dan Allah menerima tobatnya 
orang yang bertobat 
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6440. Dari Anas, dari Ubai, dia berkata, “Sebelumnya, kami 
yakin bahwa ini dari Al Qurian sampai turunnya ayat, ‘ Bermegah- 
megahan telah melalaikan kamu (Qs. At-Takaatsur [102]: 1).” 


Keterangan Hadits : 

(Bab fitnah harta yang harus diwaspadai). Maksudnya, lalai 
dengan harta. 

Äüš UJj -il Jjäj (Dan firman Allah Ta’ala, 

",Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan 
[bagimu], ”). Maksudnya, menyibukkan hati sehingga dapat 
melalaikan untuk berbuat taat kepada Allah. Tampaknya Imam 
Bukhari mengisyaratkan kepada hadits yang diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi, Ibnu Hibban dan Al Hakim yang mereka shahih-km, dari 
hadits Ka’ab bin lyadh, ju' i! : Jj* jüj ^ <i' LS &» -i' Jy-<j cJwU- 

Jl—<J' u' 5 —— 3 (riku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 

“Sesungguhnya sedap umat memiliki fitnah, dan fitnah umatku adalah 
harta. ”) Hadits ini mempunyai riwayat penguat yang mursal yang 
dikemukakan oleh Sarid bin Manshur dari Jubair bin Nufair seperti 

itu, namun dengan tambahan redaksi, J *.sl JU Ofoij jlri Jl* j!j 

< / -■ 

'—ilü (Seandainya dialirkan dua lembah harta untuk manusia, tentu 

dia mengharapkan yang ketiga ). 

Berkenaan dengan fitnah anak, disebutkan hadits yang 
diriwayatkan oleh Ahmad dan para penulis kitab Sunan yang dinilai 
shahih oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dari Buraidah, dia 
berkata, jlUJi *1^*3 tCJwxJ -uli -ii -ii Jjt-j ülS* 
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A / y ^ J ^ y ^ y / ^ O / / ^ ^ ^ j # 

4»l ijlUff : JtS iAjlü jj U^kjsjj U^U^i ij-ljl jP Jjä lüi^iSu 0'^-' 0Cal*3 


3 J—fi-ijl} Jtfi; 


■«jl tiij—Lj) (Ketika Rasulullah SAWsedang 


menyampaikan khutbah, Al Hasan dan Al Husain datang sambil 
mengenakan pakaian merah menggemaskan, maka beliau turun dari 
mimbar, laiu membawa keduanya dan ditempatkan di hadapan beliau, 
lantas bersabda, “Benarlah Allah dan Rasul-Nya, sesungguhnya 
harta dan anak-anak kalian adalah fitnah. ”). Secara zhahir hadits ini 
menunjukkan bahwa memutuskan khutbah dan turun menghampiri 
anak termasuk fitnah. Hai itu biasanya teijadi karena rasa cinta kepada 
anak. Namun, hai itu berlaku untuk selain beliau. Yang dilakukan oleh 
Nabi SAW saat itu adalah untuk menunjukkan bahwa hai itu boleh 
dilakukan. 


Hadits ini mengandung peringatan bahwa fitnah yang timbul 
karena anak memiliki ragam tingkatan, dan bahwa yang ini adalah 
yang paling rendah, namun ini bisa menyeret kepada yang lebih 
tinggi. Oleh karena itu, hai ini harus diwaspadai. Dalam bab ini, Imam 
Bukhari menyebutkan beberapa hadits: 

Pertama, jj— j — Ji— Jö (Nabi SAW bersabda). 

A * , t * 

Dalam riwayat Al Ismaili disebutkan dengan redaksi, -äi ^jp 

{►&) aIIp {Dari Nabi SAW). Al Ismaili berkata, “Al Qadhi sepakat atas 

sikap Abu Bakar dan Qais bin Ar-Rabi’ yang mengatakan hadits ini 
marfu ’, sementara Israil berbeda dengan mereka. Dia 
meriwayatkannya dari Abu Hushain secara mauquf .” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, Israil dalam hai ini lebih kuat 
daripada mereka, namun bergabungnya jamaah menguatkan hai itu. 
Hai ini menimbulkan kontradiksi antara marfu’ dan mauquf. Yang 
lebih kuat adalah yang marfu ’. Hadits ini telah dikemukakan dengan 
sanad dan redaksi seperti ini dalam bab “Jaga Malam saat Perang” 
pada pembahasan tentang jihad, dan itu yang jarang teijadi dalam 
kitab Al Jami ’ Ash-Shahih. 
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(Celaka ). Kata ini boleh dibaca ü artinya adalah jatuh. 
Maksudnya di sini adalah binasa. Ibnu Al Anbari berkata, “Kata 

artinya keburukan. Allah berfirman dalam surah Muhammad ayat 8, 
(Maha kecelakaanlah bagi merekä). Maksudnya, menetapkan 
keburukan pada mereka.” 

Ada yang berpendapat bahwa kata —1' artinya jauh. 

Maksudnya, jauhlah mereka. Ada juga yang berpendapat bahwa 

/ t st* 

kalimat, p*Ail adalah kebalikan dari 0‘>'—ai i—*J (hidup fulan). Jadi, 
kata «J berarti mendoakan kejatuhan, sedangkan '—*1 mendoakan 
kebangkitan. 

jüJj — it j —(Budak dinar). Maksudnya, pencari dinar yang 

ambisius dalam mengumpulkannya dan senantiasa menjaganya, 
seakan-akan dia adalah pelayan dan budaknya. 

Ath-Thaibi berkata, “Ada yang mengatakan bahwa kata budak 
disebutkan secara khusus untuk mengisyaratkan dalamnya cinta 
seseorang terhadap dunia dan syahwat, seperti halnya tawanan yang 
tidak dapat menyelamatkan diri. Baliau tidak mengungkapkan dengan 
kalimat ‘pemilik dinar’ dan tidak pula ‘pengumpul dinar’, karena yang 
tercela dari kepemilikan dan pengumpulan adalah yang melebihi kadar 
yang diperlukan. Sabda beliau, ^-kii 01 (Bila diberi...) 

mengisyaratkan akan kuatnya ambisi terhadap harta.” 

Yang lainnya berkata, “Beliau menyatakan bahwa orang 
tersebut adalah budak dinar dan dirham karena sifat rakus dan 
ambisinya. Karena itu, orang yang menjadi budak nafsunya, maka 
firman-Nya, «J—Žly ( Hanya kepada-Mulah kami menyembah) belum 

terpatri dengan benar dalam hatinya, sehingga orang yang kondi sinya 
demikian bukanlah orang yang j ujur.” 

<■ *9 

j? — (Pakaian ). Maksudnya, pakaian beludru. Sedangkan 
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f ^ o 

<C<s— jaäJi adalah pakaian berbentuk segi empat. Hadits ini telah 


dikemukakan dalam pembahasan tentang jihad dari riwayat Abdullah 
bin Dinar, dari Abu Shalih dengan redaksi, —il jlpj jUjoJi oIp 


M ^ ^ »i]j j ^ 


(Celakalah budak dinar, 


budak dirham dan budak pakaian, celakalah dia dan meranalah. Bila 
dia tertusuk duri maka dia tidak dapat mencabutnya ). ^JdLJlj berarti 


terkena penyakit. Berdasarkan penafsiran sebelumnya, maka 


maksudnya adalah jika dia bangun dari keterpurukannya, maka dia 
akan kembali jatuh. Kemungkinan juga makna (jatuhlah ia 

dan meranalah) adalah terbalik di atas kepalanya setelah teijatuh. 
Kemudian saya menemukannya dalam Syarh Ath-Thaibi, dia berkata, 
“Ini adalah peningkatan dalam mendoakan keburukan terhadapnya. 
Karena bila dia jatuh berarti tersungkur dengan wajahnya dan ketika 
menderita maka dia terbalik di atas kepalanya.” 


Ada juga yang mengatakan bahwa kata berarti tersungkur 
dengan wajah, sedangkan ii berarti tersungkur pada kepala. 


Kemudian ucapan beliau dalam riwayat tersebut dil_i lilj, 

maksudnya adalah apabila duri masuk ke dalamnya maka dia tidak 
menemukan orang yang dapat mengeluarkannya. Itulah makna 'jdbL- Jt. 

Kemungkinan maksudnya adalah ahli pengobatan tidak dapat 
mengeluarkan duri tersebut. Ini tentunya merupakan doa agar orang 
tersebut tertimpa keburukan lantaran ketidakberdayaan dirinya untuk 
berusaha dan bergerak, karena dia hanya mementingkan untuk 
mengumpulkan kemewahan dunia dan menyibukkan diri dengannya 
sehingga mengesampingkan kewajiban dan sunnah yang 
diperintahkan. 

Ath-Thaibi berkata, “Kata “duri” disebutkan secara khusus 
karena itulah yang paling mudah untuk ditolong. Namun ketika yang 
paling mudah saja tidak dapat ditolong, maka apalagi yang lebih susah 
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dari itu.” 


JPj—t j*—1 JaL j^J Ojj (Namun bila tidak diberi dia merasa tidak 

senatig). Dalam jalur lain dari Abu Bakar bin Ayyasy yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Al Ismaili disebutkan dengan kata 
ai wafaa' sebagai ganti ar-ridhaa 

• * \ 0 

Kedua, p&j d. Ip <&! ^J3i cJuIj {Aku mendengar Rasulullah 

SAW). Ini termasuk hadits-hadits yang Ibnu Abbas nyatakan 
“mendengar” dari Nabi SAW. Jumlah hadits yang seperti ini hanya 
sedikit dibanding seluruh hadits yang diriwayatkan darinya tanpa 
pemyataan “mendengar”, padahal dia termasuk periwayat yang 
banyak meriwayatkan hadits. Oleh karena itu, disinyalir bahwa 
mayoritas hadits yang diriwayatkan Ibnu Abbas adalah dari para 
pemuka sahabat. 

* * * s s s 

'—^ OUilj jšy Olf ’jS (Seandainya anak Adam 

0 - 

telah memiliki dua lembah harta maha dia akan mencari yang ketiga). 
Dalam riwayat kedua disebutkan, a —lii il Oi LS-V loij jjy of °J 

j, '* 

<*—{Seandainya anak Adam telah memiliki satu lembah harta, tentu 

dia ingin memiliki lagi yang seperti itu). Ini sama dengan hadits yang 
disebutkan dalam hadits Anas pada bab ini. Seperti itu juga redaksi 
yang disebutkan dalam Mursal Jubair bin Jufair yang telah saya 
kemukakan dan dalam hadits Ubai yang akan saya kemukakan. Sabda 
beliau, J'—* ditafsirkan dalam hadits Ibnu Az-Zubair dengan sabda 

0 

beliau, j* {berupa emas). 

0 

Seperti itu juga dalam hadits Anas pada bab ini dan dalam 
hadits Zaid bin Arqam yang diriwayatkan Ahmad dengan tambahan 
redaksi, — i j (Dan perak). Redaksi awalnya seperti riwayat Ibnu 

Abbas yang pertama. Sementara redaksi yang diriwayatkan oleh 
Ubaidah dalam kitab Fadhail Al Qur'an adalah, Jip 'yl & 
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dJlIil iljaij c-aj JA pfolj ji)| 01T :JL.) iil JlP> 

* * ' 


4»1 


{raaa 


masa Rasulullah SAW kami pernah membaca, “Seandainya manusia 
telah memiliki dua lembah emas dan perak, tentu dia akan mencari 
yang ketiga. ”) la juga meriwayatkannya dari hadits Jabir dengan 
redaksi, J-W tjilj jjy ÖIST °J ( Seandainya manusia telah memiliki 


satu lembah kurma). Seperti itu juga yang disebutkan dalam hadits 
Zaid bin Arqam, dan dalam riwayat yang kedua disebutkan dengan 
redaksi, LJ-\ ( menginginkan ). Begitu juga dalam hadits Anas, dan dia 


menyebutkan dalam hadits Anas, 


AJ J* 


s 0 j /O , 

t | s . % I 


(Niscaya dia mendambakan yang seperti itu, kemudian mendambakan 
lagi yang seperti itu, hingga mendambakan berlembah-lembah ). 

bQ Sl j (Dan tidak ada yang dapat memenuhi perut 


anak Adam). Dalam riwayat Hajjaj bin Muhammad dari Ibnu Juraij 
yang diriwayatkan oleh Al Isma’ili disebutkan dengan redaksi, 'j *—äi 

(jiwa) sebagai ganti ^°y-=r ( rongga (perut)). Dalam hadits pertama 

disebutkan seperti yang pertama. Sedangkan dalam Mursal Jubair bin 
Nufair disebutkan dengan redaksi, ü j- * Yj ( Dan tidak ada yang 

dapat mengenyangkan rongga ). Selain itu, dalam hadits Ibnu Az- 
Zubair disebutkan dengan redaksi, sr ^ Slj (Dan tidak ada yang 

dapat menutupi rongga). Juga, dalam riwayat kedua bab ini 
disebutkan dengan redaksi, Js—* bLJ*i b!j (Dan tidak ada yang dapat 

memenuhi mata). Dalam hadits Anas disebutkan dengan redaksi, Yj 

oL_i b'—<J (Dan tidak ada yang dapat memenuhi mulutnya). Seperti itu 


juga yang disebutkan dalam hadits Abu Waqid yang diriwayatkan 
oleh Lmam Ahmad. Dia meriwayatkannya dari hadits Zaid bin Arqam 

# i ^ * 

dengan redaksi, j—W bL_ii Yj ( Dan tidak ada yang dapat memenuhi 


perut). 


Al Karmani berkata, “Maksudnya bukan anggota tubuh dalam 
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arti yang sebenamya, karena selain tanah juga dapat memenuhinya. 
Ini adalah kiasan tentang kematian. Seakan-akan beliau mengatakan, 
‘Dia tidak akan kenyang dengan dunia sampai mati’.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, hai itu memang bagus jika sumber- 
sumber haditsnya beragam, tapi jika sama, maka kemungkinan besar 
itu dari perbuatan para periwayat. Tentang penisbatan kata “penuh” 
kepada “rongga” sudah cukup j elas, dan penisbatannya kepada “perut” 
juga semakna dengan itu. Sedangkan penisbatannya kepada “jiwa”, 
adalah mengungkapkan dzat dengan memaksudkan “perut”. Ini 
termasuk bentuk ungkapan untuk keseluruhan namun yang dimaksud 
adalah sebagian. Adapun penisbatan kepada “mulut”, adalah karena 
mulut merupakan jalan untuk sampai ke dalam rongga. Kemungkinan 
juga yang dimaksud dengan “jiwa” adalah “mata”. Sedangkan “mata”, 
karena mata merupakan pokok dalam mencari, dan sebab mata bisa 
melihat apa yang disenanginya, laiu berusaha untuk memperolehnya. 
Kata “perut” disebutkan secara khusus dalam mayoritas riwayat, 
karena kebanyakan yang mencari harta adalah untuk mendapatkan 
kenikmatan, dan mayoritasnya digunakan untuk makan dan minum. 
Ath-Thaibi berkata, “Redaksi, Sl) (Dan tidak ada yang dapat 

memenuhi) sebagai penyerta dan penegas redaksi yang telah 
diungkapkan lebih dulu. Seakan-akan dikatakan, dan makhluk yang 
diciptakan dari tanah tidak akan kenyang kecuali dengan tanah. 
Kemungkinan juga hikmah disebutkannya tanah dan bukan lainnya 
adalah, bahwa kerakusan seseorang tidak akan mereda sampai mati. 
Setelah mati, dia dikubur, maka tanah pun dituangkan kepadanya 
sehingga memenuhi rongganya, mulutnya dan matanya. Setelah itu 
tidak ada lagi bagian apa pun darinya yang memerlukan tanah. 
Sedangkan penisbatannya kepada “mulut”, itu karena mulut 
merupakan saluran untuk sampi ke rongga.” 

Pada jalur kedua Ibnu Abbas disebutkan, *-»'—? 'J* Js- üll L>°yi) 
(Dan Allah menerima taubatnya orang yang bertaubat). Maksudnya, 
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Allah menerima taubat dari orang yang rakus sebagaimana halnya 
Allah menerima taubat yang lain. Ada juga yang mengatakan, bahwa 
hadits ini mengisyaratkan tercelanya berlebihan-lebihan dalam 
mengumpulkan harta, mengangankannya dan ambisi terhadapnya. 
Selain itu, mengisyaratkan bahwa yang meninggalkan semua itu, 
maka Allah menerima taubatnya. Kemungkinan juga bahwa bertaubat 
di sini diartikan secara bahasa, yaitu kembali. Maksudnya, kembali 
dari perbuatan dan angan-angan tersebut. 


Ath-Thaibi berkata, “Kemungkinan maknanya adalah, manusia 
cenderung mencintai harta dan tidak merasa puas dalam 
mengumpulkannya, kecuali orang yang dipelihara Allah dan diberi 
petunjuk untuk menghilangkan kecenderungan tersebut dari dirinya, 
namun hanya sedikit yang mampu melakukan itu. Oleh karena itu, 
kata taubat ditempatkan untuk menggantikannya sebagai isyarat 
bahwa kecenderungan tersebut sangat tercela dan berkonsekuensi 
dosa. Hai itu hanya bisa dihilangkan dengan petunjuk dan bimbingan 
Allah. Itulah yang diisyaratkan oleh firman Allah dalam surah Al 
Hasyr ayat 9 dan At-Taghaabun ayat 16, j*—» Ü—djti *■£> 'Sy_ jij 

Oj—Jjiüi (Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka 


itulah orang-orang yang beruntung). Penisbatan kata “kekikiran” 
kepada “diri” menunjukkan bahwa itu adalah tabiat atau 
kecenderungan. Sedangkan redaksi, — i j—*j ( Dan siapa yang 


dipelihara ) mengisyaratkan dimungkinkannya menghilangkan sikap 
itu. Kemudian diiringi dengan pemyataan ‘ beruntung ’ atas hai itu.” 


Dia berkata, “Disebutkannya kata ‘ tanah ’ mengisyaratkan 
bahwa manusia diciptakan dari tanah, dimana tabiat tanah adalah 
kering dan tandus, dan menghilangkannya merupakan hai yang 
memungkinkan, yaitu Allah menghujaninya dengan apa yang dapat 
memperbaikinya sehingga menumbuhkan kesucian dan tabiat yang 
diridhai. Allah berfirman dalam surah Al A’raaf ayat 58, c.—Jah Jdllij 
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U —fj *)|l Sl t*. tS-Ulj i4jj 


UJU <uu 


L.-T- 




tanaman-tanamannya tumbüh subur dengan seizin Allah; dan tanah 
yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana). 
Dengan demikian makna sabda beliau, äi ojij (Dan Allah menerima 


taubat ) adalah bahwa kesulitan itu bisa menjadi mudah bagi yang 
dimudahkan Allah. 


V ^ ji Ofybl 'ja cžjM Vi jll Jli (Z&nu Abbas berkata, "Aku 


tidak tahu, apakah itu dari Al Qur'an atau bukan?”) Maksudnya, 
hadits tersebut. Penjelasan tentang hai ini akan dikemukakan saat 
menjelaskan hadits Ubai. 


'j>\ ckwj : Jli (la berkata, “Dan aku mendengar Ibnu Az- 


Zubair). Yang mengatakan ini adalah Atha', dan itu bersambung 
dengan sanad tersebut. 


(Di atas mimbar). Dalam riwayat berikutnya 


disebutkan bahwa itu adalah mimbar Makkah. 


iil —} (Itu) mengisyaratkan kepada hadits tersebut. Secara 

zhahir, adalah dengan lafazh tersebut tanpa tambahan perkataan Ibnu 
Abbas. 


Ketiga, *J' £ 


uU_ 


J oIp (Abdurrahman bin 


Sulaiman bin Al Ghasil). Maksudnya, ghasiil ai malaaikah (yang 
dimandikan oleh malaikat), yaitu Hanzahalah bin Abi Amir Al Ausi, 
kakeknya Sulaiman, karena dia adalah anaknya Abdullah bin 
Hanzhalah. Abdullah pemah beijumpa dengan Nabi SAW, karena ia 
termasuk sahabat junior. Dia gugur dalam perang Harrah, saat itu dia 
sebagai pemimpin golongan Anshar. Ayahnya gugur dalam perang 
Uhud dan termasuk pembesar sahabat. Ayahnya, Abu Amir, dikenal 
sebagai rahib yang membangun masjid Adh-Dhirar, dan lantaran 
dirinya ada ayat Al Qur'an yang diturunkan. Abdurrahman tergolong 
tabi’in junior, karena dia pemah beijumpa sahabat junior. Abbas bin 
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Sahl bin Sa’d adalah anak seorang sahabat yang masyhur. 

Keempat, Oj—Oi {la menginginkan agar). Demikian 

redaksi yang disebutkan di sini, yakni tanpa lam, dan itu 
diperbolehkan. Dalam riwayat Ibnu Abbas yang laiu disebutkan 
dengan redaksi, L«?-S {la sungguh menginginkan) 

Kelima, ^ j— £■ {Dari Ubai). Dia adalah Ibnu Ka’ab. Ini 

merupakan riwayat sahabat dari sahabat, walaupun Ubai lebih besar 
daripada Anas. 

{Kami menduga). Boleh juga dibaca ij )—i llS", yaitu dari 
kata tsfyi yang artinya adalah yakin. 


lj— a {Ini). Ia tidak menjelaskan apa yang dimaksud dengan 


isyaratnya ini. Al Ismaili menjelaskannya dari jalur Musa bin Ismail 
dari Hammad bin Salamah, oi 'J i j? 0-JLbJi ii» jlj & 

ÜÜ Uil j JU °ja jjilj {Sebelumnya kami mengira bahwa hadits ini 

* ' 


dari Al Qur'an, yaitu seandainya anak Adam telah memiliki dua 
lembah harta, tentu dia mendambakan lembah yang ketiga), tanpa 

i J • J// 

redaksi, {Dan Allah menerima taubat). 


y\SA\ —$Jl :cJjJ j*- {Sampai turunnya ayat, “Bermegah- 

megahan telah melalaikan kamu. ”) Dalam riwayat Musa bin Ismail 
diberi tambahan, õ)jr~ —J' j! {Hingga akhir surah). Al Ismaili juga 

meriwayatkan dari jalur Affan dan dari Ahmad bin Ishaq Al 
Hadhrami, keduanya berkata: JiL jj SCU- tŽU- {Hammad bin Salamah 

menceritakan kepada kami). Setelah itu disebutkan redaksi yang 
serupa, dan di awalnya disebutkan, äij-JÜi j—» ü —ä ö\ iSj—I l —£ 

{Sebelumnya kami menduga bahwa ini dari Al Qur'an). 
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Catatan: 


Penyebutan hadits Ubai dari riwayat Tsabit, dari Anas darinya 
lebih dahulu dari riwayat Ibnu Syihab, dari Anas pada bab ini. 
Sedangkan yang lain menyelisihinya, dan itulah yang lebih tepat. 

Ibnu Baththal dan lainnya berkata, “Redaksi, y'— 



(Bermegah-megahan telah melalaikan kamu ) adalah redaksi dialog, 
karena Allah telah memfitrahkan manusia untuk mencintai harta dan 
anak, karena itulah mereka senang memperbanyaknya. Di antara 
konsekuensinya adalah lengah melaksanakan apa yang diperintahkan 
hingga mereka dijemput kematian.” 


Hadits-hadits bab ini menunjukkan betapa tercelanya sifat 
tamak dan rakus. Karena itu, mayoritas salaf cenderung bergaya hidup 
tidak terlalu tertarik dengan kemewahan dunia dan puas dengan 
kesederhanaan serta rela dengan hidup secukupnya. Alasan mereka 
(para sahabat) menduga bahwa hadits tersebut berasal dari Al Qurian, 
karena hadits ini menyatakan tercelanya sifat rakus dan berlebih- 
lebihan mengumpulkan harta serta mengingatkan bahwa kematianlah 


yang akan memutuskan itu semua, dan kematian itu pasti menjemput 
setiap orang. Ketika surah ini (At-Takaatsur) diturunkan, yang 
mengandung makna itu beserta tambahannya, mereka mengetahui 
bahwa yang pertama itu berasal dari perkataan Nabi SAW. Sebagian 
mereka menerangkannya, bahwa dulunya, itu adalah Al Qurian, laiu 
tilawahnya dihapus ketika diturunkannya, y'—äJ' )) J*- c jft&i' 


( Bermegah-megahan telah melalaikan kamu, sampai kamu masuk ke 
dalam kubur). Tilawahnya kemudian berlanjut kemudian menjadi 
penghapus tilawah sebelumnya. Sedangkan hukum dan makna yang 
terkandung di dalamnya tidak dihapus, karena penghapusan tilawah 
tidak selalu berarti adanya kontradiksi antara yang menghapus dengan 
yang dihapus sebagaimana halnya penghapusan hukum. Pendapat 
yang pertama lebih tepat, karena sebenamya ini bukanlah ayat yang 
dihapus tilawahnya. 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, hai ini dikuatkan oleh hadits yang 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Zirr bin Hubaisy, oi jj *J\ jp 

(J iaIIp \'jži .oT jib\ e i-Ifr tyt oi Jn 0) :ii Jiš aIAp Jn Ji# Jn JJ»j 

Jl &L^jl Jn oi* j£ii j) :£j \Jj ; Jtf .ot&il Jil j, jjil jL: 


(Dar? ATa bahwa Rasulullah SA W bersabda kepadanya, 
“Sesungguhnya Allah memerintahkanku agar membacakan Al Qur an 
kepadamu. ” Maka beliau pun membacakan kepadanya, “Orang- 
orang kafir, yakni ahli kitab dan orang-orang musyrik, (mengatakan 
bahwa mereka) tidak akan meninggalkan (agamanya). ” Beliau juga 
membacakan, “Sesungguhnya agama yang diakui Allah hanyalah 
agama yang lembut lagi toleran. ”) Di dalamnya juga disebutkan 
redaksi, Jl—» j—«toij ^iT Jt j} oi j) : aIXp \'Jj (Beliau juga membacakan 


kepadanya, ",Seandainya manusia memiliki satu lembah harta ”) 
selain itu, di dalamnya disebutkan redaksi, oi—J °J J* J»' oj»j (Dan 


Allah menerima tobatnya orang yang beroubat). Sanad hadits ini 
jayyid. 


Hasil penggabungan antara hadits ini dengan hadits Anas yang 
berasal dari Ubai tädi, bahwa kemungkinannya ketika Nabi SAW 
membacakan, j —& ji-J kepadanya, kalimat tersebut merupakan akhir 


perkataan yang disebutkan oleh Nabi SAW. Selain itu, kemungkinan 
masih ada sisa ayat lainnya dari surah itu. Kemungkinan juga itu 
berasal dari perkataan Nabi SAW agar ditanyakan kepada Nabi SAW 
sampai turunnya, J\ —£3' j^Tl—$Ji. Kemungkinan ini bisa saja benar, 


karena disebutkan dalam riwayat Ahmad dan Abu Ubaid dalam kitab 
Fadhail Al Qur'an, dari hadits Abu Waqid Al-Laitsi, dia berkata, & 


Uft :Jli Jn OI oli 13 JlÜi aIIp JJ lil jjuj ös- \\ ^jji 
OL_J il 0of ilj ^iT jj)| OlT ‘Jj celTjll s-tsjjj 5!>Call JUJl dyjf 


(Kami biasa mendatangi Nabi SAW. Apabila diturunkan wahyu 
kepadanya, maka beliau menceritakan kepada kami. Pada suatu hari 
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beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah berfirman, ‘Sebenarnya Kami 
menurunkan harta untuk mendirikan shalat dan menunaikan zakat. 
Seandainya anak Adam telah memiliki satu lembah, niscaya dia 
menginginkan untuk memiliki yang kedua. ”) redaksi ini bisa saja 
dikabarkan Nabi SAW dari Allah, bahwa itu adalah Al Qur'an. Bisa 
juga itu termasuk hadits-hadits qudsi. 


Yang pertama termasuk yang dihapus tilawahnya walaupun 
hukumnya tetap berlaku. Kemungkinan ini dikuatkan hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu Ubaid dalam kitab Fadhail Al Qur'an, dari 
hadits Abu Musa, dia berkata, jlj : cj\'J 

teJü CA CM^J 0$ (Aku pernah membaca suatu surah 


yang menyerupai Baraa 'ah, laiu itu hilang dariku, sedangkan yang 
masih aku hafal darinya adalah, ‘‘Seandainya anak Adam telah 
memiliki dua lembah harta, niscaya ia mendambakan lembah yang 
ketiga. ”) Juga dikuatkan oleh hadits Jabir, aij j# õi -yjü i lk 

4—li? j—(Kami pernah membaca, ‘‘Seandainya anak Adam 


telah memiliki harta sepenuh satu lembah, niscaya dia menginginkan 
lagi yang seperti itu). 


11. Sabda Nabi SAW, “Harta ini hijau (indah) lagi manis 


jljp i-niflh j Jt —~i'j "ja <-*»■ oü) 

tyz üi) 'j ^ 5>Xit 

*" / ^ 

.(ULdl SUä1( 


Dan firman Allah, “Dijadikan indah pada (pandangan) 
manusia kecintaan kepada apa-apa yang diingini, yaitu: wanita- 
wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak, kuda 
pilihan, binatang-binatang temak dan sawah ladang. Itulah 
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kesenangan hidup di dunia." (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 14). 


i r -$\ .13 £% C c > r y Sl 13} J li 


,<u> 4Jiõj\ <jl viJüL-l 


Ümar berkata, “Ya Allah, sungguh kami tidak mampu 
bergembira kecuali dengan apa yang Engkau buat indah dalam 
pandangan kami. Ya Allah, sungguh aku mohon kepada-Mu agar aku 
dapat menggunakannya dengan benar.” 


x ^ iS / Si ^ J1 ^ y ' ' , 0 0 ^ 

pj CjJÜ asXs aJLp cJU- :Jli >\y>- ^ <J& 

* * * s 

jiJ l-Jjj- jdi d : jii p v iUU dt v idu ü°L 

ad_^-1 ^_«j tö^Jb>- 5^a.>- — JCJl i-Ü jl Ij Jli 

^ . S 9 . /• / , ^ . O 

o. J » O^ t ✓ . O . . ✓ .sO }. s * 9 s s 9, * \ W ° * °t 

C4 jä 4 ) 41 jLj aJ L j~- a j ,Jy*J ^ lJ>-r* y • 

JÜ // / s« / / 

jIJI Ci*il »u)lj õdj 


6441. Dari Hakim bin Hizam, dia berkata, “Aku pemah 
meminta kepada Nabi SAW, maka beliau pun memberiku. Kemudian 
aku meminta lagi kepada beliau dan beliau pun memberiku. Laiu aku 
meminta lagi kepada beliau dan beliau pun memberiku, lantas beliau 
bersabda, ‘ Sesungguhnya harta ini —dan mungkin Sufyan berkata, 
“Beliau bersabda kepadaku, ‘Wahai Hakim, sesungguhnya harta 
ini ”— hijau (indah) lagi manis. Barangsiapa mengambilnya dengan 
kerelaan jiwa (tidak rakus) maka ia akan diberkahi, dan barangsiapa 
mengambilnya dengan jiwa yang rakus (untuk mendapatkannya), 
maka ia tidak akan diberkahi. Ia seperti orang yang makan tapi tidak 
pemah kenyang. Tangan yang di atas lebih baik daripada tangan 
yang di bawah 
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Keterangan Hadits : 


{Bab Sabda Nabi SAW, "Harta ini hijau [indah] lagi manis. ”) 
Hai ini telah dikemukakan pada bab “Perhiasan Dunia yang Harus 
Diwaspadai” saat menjelaskan hadits Abu Sa’id Al Khudri. 


frCull 'ja LJ- jjj :J\iä tijjj (Dan firman 


Allah Ta’ala, “Dijadikan indah pada [pandangan] manusia kecintaan 
kepada apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak. ”) 
Demikian redaksi yang disebutkan dalam riwayat Abu Dzar, 
sedangkan dalam riwayat Abu Zaid Al Marwazi disebutkan hingga 
redaksi, o-?- {Kecintaan kepada apa-apa yang diingini.'”). 


Dalam riwayat Al Ismaili seperti riwayat Abu Dzar, disebutkan 
dengan tambahan, —!' ?!—Jdi iili :4lji {...Itulah kesenangan 

hidup di dunia.) Sementara riwayat Karimah menyebutkannya secara 
lengkap. 

j-jj {Dijadikan indah). Ada yang mengatakan, bahwa hikmah 

tidak disebutkannya Dzat yang membuat indah adalah agar mencakup 
semua yang bisa dinisbatkan kepada sesuatu yang indah, walaupun 
diketahui bahwa sebenamya itu adalah Allah. Maksudnya, sebenamya 
Allah-lah yang melakukan itu (menjadikan itu indah), karena Dia-lah 
yang menciptakan dunia seisinya untuk dimanfaatkan dan menjadikan 
hati manusia cenderung kepadanya. Inilah yang diisyaratkan dengan 
keindahan itu sehingga mencakup pula kata hati dan bisikan syetan. 
Penisbatannya kepada Allah karena Dia yang menciptakan, 
menetapkan dan menyediakan semuanya. Sedangkan penisbatannya 
kepada syetan karena Allah memberinya kemampuan untuk 
menguasai manusia dengan bisikannya. 


Ibnu At-Tin berkata, “Ayat ini mulai dengan menyebutkan 
kata ‘ wanita ’, karena kaum wanita merupakan fitnah terbesar bagi 
kaum laki-laki, seperti yang disebutkan dalam hadits, Üü cSj U 

(. C *—iii ja {Tidaklah aku meninggalkan setelahku fitnah 
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yang lebih berbahaya daripada wanita bagi kaum laki-laki). Makna 
diindahkannya wanita adalah ketakjuban dan kepatuhan laki-laki 
kepadanya.” 

adalah bentuk jamak dari jüa3 {harta yang banyak). Ada 

perbedaan pendapat mengenai kadar harta tersebut. Ada yang 
menyebutkan bahwa jumlahnya 70.000 dinar. Ada yang berpendapat 
120 rithl. Ada pula yang berpendapat 100 rithl. Selain itu, ada yang 
berpendapat 1000 mitsqal. Ada pula yang berpendapat 1200 uqiyah. 
Bahkan ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah sesuatu yang 
banyak. 


Ibnu Athiyyah berkata, “Ada yang mengatakan bahwa 
pendapat terakhir ini adalah yang paling benar, namun kadar qinthaar 
itu sendiri berbeda-beda di setiap negeri sesuai ukuran yang berlaku.” 


OI diil—U ,U3 j Uj Oi Sl] gJ i aZ -j Sl \j\ /j *hP J13 

i aääj i {Ümar berkata, “Ya Allah, sungguh kami tidak mampu 


bergembira kecuali dengan apa yang Engkau buat indah dalam 
padangan kami. Ya Allah, sungguh aku mohon kepada-Mu agar aku 
dapat menggunakannya dengan benar .") Riwayat mu allaq ini tidak 
disebutkan dalam riwayat Abu Zaid Al Marwazi. Selain itu, atsar ini 
mengisyaratkan bahwa yang “menjadikan indah” dalam ayat tersebut 
adalah Allah, bahwa keindahan itu adalah keindahan dalam hati 
manusia, dan memang manusia diciptakan dengan karakter sepert itu. 


Namun di antara mereka ada yang terlena dan tenggelam di 
dalam keindahannya. Itulah yang tercela. Di antara mereka ada juga 
yang dapat menahan diri dan tetap pada batasan yang telah ditetapkan, 
yaitu dengan mengendalikan dirinya atas petunjuk Allah. Itulah yang 
tidak tercela. Di antara mereka pula ada yang lebih dari itu, yaitu 
bersikap zuhud setelah mampu mengendalikan diri, dan berpaling dari 
keindahan dunia walaupun mampu mendapatkannya. Inilah 
kedudukan yang terpuji. Sifat inilah yang dimaksud oleh perkataan 
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i • 

of . 


^ * * *• J ^ i J * 

Ümar, j- ä?- ^ ižiJt ii üliLi (Fa Allah, sungguh aku memohon 

kepada-Mu agar aku dapat menggunakannya dengan benar). 


Atsar Ümar ini diriwayatkan secara maushul oleh Ad- 
Daraquthni dalam kitab Ghara'ib Malik dari jalur Ismail bin Abi 
Uwais, dari Malik, dari Yahya bin Sa’id, yaitu Al Anshari, j — i ii 

L_pi -Aj jAa <.*£Jij aI Jlij (jjiUJl j* JUj ^ cjlkixJl 

j dc. ^ _Sü j^lJ- t«UP {JlsSa Aj j*\ pi tljaUs^lä t^jUl 

I_il ült I_ $Uap pj\ _ip 9.U ?jl/£Jl U U :a) ijlUi tJJ-j jP üs' lu?-j 

■ J4=*y- ‘il fj* ^ '•& jf £=» ^ -4^ j? 

-üll ilp aJ Jläi JjIj^j JjlsUi J uil illi j» ^äj Aj? tj»iUl Jj Jj j ^JjJj : Jl3 

aTj l <Uü .i—> .«iili iPjli 'il tjjL : Jli Sl ,j~> m :*iji j< 

j * / * <- - / 

^4iJl : J li Ui 9 jŠUwl AjlSi .4 —o3 Aj s-U- cäItu JU?- ^9 la —j ilPjlä 

^1 ? : Jvl Ji <i& y Jo. 5 j 3' *ä cOI^Ui LJ- ^tSli Jjj :cii cJf 

A__l* ^äi li (JJ- ^li Ui .ilü- ^ AÄiJi ii ^Jjjlj 9^J> tUJ C*i)j U u—?o i' 
4—i (Bahwa Ümar bin Khaththab pernah dibawakan harta dari 


Masyriq yang disebut Na/l Kisra. Laiu ia memberikan titah. Setelah 
itu harta itu ditumpahkan laiu ditutup. Kemudian dia memanggil 
orang-orang, maka mereka pun berkumpul. Setelah itu dia 
memerintahkan, maka harta itu pun dibuka, ternyata itu berupa 
perhiasan, permata dan perkakas yang banyak. Melihat itu, Ümar pun 
menangis dan memuji Allah Azza wa Jalla. Orang-orang berkata, 
“Apa yang membuatmu menangis, wahai Amirul Mukminin? Ini 
adalah ghanimah yang telah dianugerahkan Allah kepada kita, Allah 
mengambilnya dari pemiliknya. ” Ümar berkata, ‘‘Tidaklah ini 
didapatkan oleh suatu kaum kecuali mereka akan menumpahkan 
darah mereka dan merusak kehormatan mereka. ” Ia berkata: Laiu 
Zaid bin Aslam menceritakan kepadaku, bahwa masih tersisa tutup 
kepala dan cicin dari harta tersebut, laiu diangkat. Kemudian 
Abdullah bin Arqam berkata, “Sampai kapan engkau akan 
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menahannya dan tidak membagikannya? " la menjawab, “Tentu, jika 
engkau melihatku sedang senggang, maka beritahulah aku. ” Saat ia 
melihatnya dalam keadaan senggang, ia pun menghamparkan tikar 
pelepah kurma, kemudian harta itu dibawakannya laiu dituangkan. 
Karena ia menganggap harta tersebut sangat banyak, maka ia pun 
berkata, “Ya Allah, engkau telah berfirman, ‘Dijadikan indah pada 
[pandangan] manusia kecintaan kepada apa-apa yang diingini’." 
Setelah itu ia membacakan ayat itu hingga selesai, kemudian berkata, 
“Kami tidak mampu bergembira kecuali dengan apa yang Engkau 
buat indah dalam pandangan kami. Karena itu peliharalah aku dari 
keburukannya, dan anugerahilah aku untuk dapat menggunakannya 
dengan benar. " Selanjutnya dia tidak beranjak hingga tidak ada lagi 
harta yang tersisa). 


Dia meriwayatkannya juga dari jalur Abdul Aziz bin Yahya Al 
Madani, dari Malik, dari Zaid bin Aslam, dari ayahnya dengan redaksi 
yang serupa. Hadits ini maushul, tapi sanad -nya dha '//hingga Abdul 
Aziz. Selain itu, setelah redaksi, J4*'— 1 j ■ {Dan 


menghalalkan kehormatan serta memutuskan silaturahim mereka), dia 
menyebutkan, £—ias '£• J»- Ui {Maka tidaklah dia diam 


hingga membagikannya, dan masih ada sepotong yang tersisa ). Di 
dalamnya disebutkan, l—il c—Lj t —* Q oi Sl' Sl I {Kami tidak 


mampu kecuali memandang indah apa yang Engkau buat indah dalam 
pandangan kami). Redaksi selebihnya serupa dengan itu, dan di 
bagian akhimya disebutkan kisah lainnya. 


J uit täi 01 U JlS :0üL< J 13 U»j t JUJt täi OJ : Jlä {Laiu 


beliau bersabda, “Sesungguhnya harta ini —dan mungkin Sufyan 
berkata, “Beliau bersabda kepadaku, ‘Wahai Hakim, sesungguhnya 
harta ini ’.”—"). Subjek kata Jt—S yang pertama adalah Nabi SAW, 


sedangkan yang mengatakan '—Jj adalah Ali bin Al Madayini, yang 
meriwayatkan dari Sufyan. Yang mengatakan ^1 Jti adalah Hakim bin 
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Hizam, sahabat yang dikisahkan dalam hadits tersebut. Kata yrr-f^ 


berfungsi sebagai munada tunggal dengan membuang harf nida' (kata 
seru). Konteks kalimat ini menunjukkan bahwa Hakim pemah berkata 
kepada Sufyan, namun sebenamya tidak demikian. Karena Hakim 
tidak pemah berjumpa dengan Sufyan, dan antara meninggalnya 
Hakim dengan kelahiran Sufyan terpaut sekitar 50 tahun. Oleh karena 
itu, kata (U—tidak dibaca dengan tanwin, karena maksudnya adalah 

satu kali Sufyan meriwayatkannya dengan redaksi, J'—U' 'ii 0) : Jli 


(Kemudian berkata, “Sesungguhnya harta ini. ”), dan di kali lain 
meriwayatkannya dengan redaksi, J'—ü' 'i —a üj I— l - Jt Jti 

(Beliau bersabda kepadaku , “ Wahai Hakim, sesungguhnya harta ini). 


Dalam sebagian besar riwayat, disebutkan dengan kata seru, 
sedangkan yang tidak menyebutkannya adalah riwayat Abu Zaid Al 
Marwazi. Penjelasan tentang sabda beliau, ^—** S— fl -*—*•' j— 

(Barangsiapa mengambilnya dengan kerelaan jiwa [tidak rakus]) 
telah dikemukakan dalam bab “Menahan Diri dari Meminta-minta” 
pada pembahasan tentang zakat. Selain itu, penjelasan tentang sabda 
beliau, —!' J—i' j—• Ü*J' -Otj (Tangan yang di atas lebih baik 

daripada tangan yang di bawah) juga telah dijelaskan dalam bab 
“Tidak boleh Bersedekah kepada Orang Kaya” pada pembahasan 
tentang zakat juga. 

j —i * —1 (Maka ia diberkahi padanya). Al Ismaili 

menambahkan dari riwayat Ibrahim bin Yasar, dari Sufyan dengan 
sanad dan matan- nya. Ibrahim ini salah seorang ahli hadits, namun 
statusnya masih diperdebatkan. 
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12. Harta yang Telah Digunakan adalah Milik yang 
Menggunakan 


4—lip ajj! Js JlS ; 4^)1 jlp JU :JU juJJ ^ õjlJJl ^p 

l_L C. ciiil Sj^j £ :'^U ^ xii L^( x/j JC. :'pLj 

.j >-1 IJ« “Ujlj JC«j ^jU C* 4ilJ« oli : Ju .4J1 i—?-i 4JU» *yi .aJ-I 


6442. Dari Al Harits bin Suwaid, dia berkata: Abdullah 
berkata: Nabi SAW bersabda, “ Siapa di antara kalian yang harta 
pewarisnya lebih disukainya daripada hartanya sendiri ?” Para 
sahabat berkata, “Wahai Rasulullah, tidak seorang pun dari kaini 
kecuali lebih menyukai hartanya.” Beliau bersabda, “Kurena 
sesungguhnya hartanya adalah yang telah digunakan, sedangkan 
harta pewarisnya adalah yang ditinggalkan .” 


Keterangan Hadits : 

{Bab harta yang telah digunakan adalah milik yang 
menggunakan). Maksud kata ganti orang ketiga tunggal di sini adalah 
manusia yang sudah mukallaf. Tidak disebutkannya kata “manusia” 
secara tekstual, karena maksudnya sudah dapat dipahami walaupun 
tidak disebutkan sebelumnya. 

iii xp Jp (Dari Abdullah). Dia adalah Ibnu Mas’ud. 

* 

J? xl} v?-' Jl* JÄ' (Siapa di antara kalian yang harta 

pewarisnya lebih disukainya daripada hartanya sendiri ?) Maksudnya, 
orang yang menggantikannya dalam kepemilikan harta, walaupun saat 
itu dinisbatkan kepadanya, namun nanti akan berpindah kepada ahli 
waris dan dinisbatkan kepadanya. Maka penisbatannya kepada 
pemiliknya sewaktu hidupnya adalah dalam arti sebenamya, 
sedangkan penisbatannya kepada pewarisnya adalah dalam arti kiasan. 


98 


FATHUL BAARI 


Sedangkan setelah kematiannya, maka harta tersebut dinisbatkan 
kepada ahli waris dalam arti yang sebenamya. 

Jj _ä l_J> ilu Oli {Karena sesungguhnya hartanya adalah yang 

telah digunakan). Maksudnya, harta yang disandangkan kepadanya 
sewaktu hidup dan setelah mati, berbeda dengan harta yang 
ditinggalkannya. Sa’id bin Manshur meriwayatkannya dari Abu 
Mu’awiyah, dari Al A’masy dengan redaksi serupa, dan di bagian 
akhir dia menambahkan, Ojiii U ( Siapakah orang yang 

kalian anggap paling kuat diantara kaliari). Selain itu, ia juga 
menambahkan di dalamnya, L >‘£)\ 0 j-už U {Siapakah orang yang 

kalian anggap tidak mempunyai anak diantara kalian). 


Ibnu Baththal dan lainnya berkata, “Hadits sebagai anjuran 
untuk menggunakan harta dalam kebaikan agar mendatangkan 
manfaat di akhirat kelak, karena segala sesuatu yang dimilikinya akan 
menjadi milik pewarisnya. Jika pewarisnya menggunakannya untuk 
ketaatan kepada Allah, maka yang mewariskan juga akan memperoleh 
pahalanya, karena dialah yang telah bersusah payah 
mengumpulkannya. Tapi bila pewarisnya menggunakannya untuk 
maksiat kepada Allah, maka dosanya dijauhkan dari pemilik 
pertamanya. Hai ini tidak bertentangan dengan sabda Nabi SAW yang 
berbunyi, —" Oi j—* Jr il&j) jji Oi itl>\ (Sesungguhnya 


engkau meninggalkan ahli warismu dalam keadaan kaya 
[berkecukupan], adalah lebih baik daripada meninggalkan mereka 
dalam keadaan meminta-mintä), karena hadits Sa’ad mengenai orang 
yang menyedekahkan seluruh hartanya atau sebagiannya ketika 
sedang sakit, sedangkan hadits Ibnu Mas’ud mengenai orang yang 
bersedekah ketika sedang sehat dan dalam kondi si membutuhkan 
harta. 
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13. Yang memperbanyak Harta adalah yang Sedikit Pahalanya 


uj! a>' ipoi giii äoji zj otf 

LJ> Ja,ij tjl3l 3^-^i ^ JJ3 Jiil' Ciiilj' cdjliw *j! 4-? ^AJ 

.(üJJL«Ju \jftST li JJaUj IjjuIp 


Firman Allah, “Barangsiapa menghendaki kehidupan dunia 
dan perhiasannya, niscaya Kami berikan kepada mereka balasan 
pekerjaan mereka di dunia dengan sempuma dan mereka di dunia itu 
tidak akan dirugikan. Itulah orang-orang yang tidak memperoleh di 
akhirat kecuali neraka, dan lenyaplah di akhirat itu apa yang telah 
mereka usahakan di dunia, dan sia-sialah apa yang telah mereka 
kerjakan (Qs. Huud [11]: 15-16) 


4$)i Jj- ls'j UU ^QJl 'jA Äi!) ijli 4Ü Aül gj °Jf- 

4_jl : Jli . jlij) oJo-j 4JLp 4i)l 

✓ ' s° ' s ' * * 0 * > * s s ' " ' # s * t s s s * s 9 i s 

o_õxJli t^lull Jiš> :Jli .Ji-S 4Ot 

tji Ui Ij :Jli .iis-lJii 4ii! ^ii ä- tji jJ !d-l* ?iii :JUi c^jT j> 

J 9 t t 0 9 05 *" ^ ^ ^ ^ }s* t Os s ' / / x 

^ 0^1a*J1 01 ! ;JIa 3 C4-pL^v Aä-* Q, I Jl$ 

tOf-ljjj 4j Jj l4jU«jij 4^~*j £JJJ* IaMI oÜapi ja c<L»lliijt 

: J li .lü li [j-Iä-I JUi cÄilU c-JUUi : J15 .1 aJ Jji J 
Ui li ^ii-l : J, J Ui Ujli^ ^15 ^ ,/JJ/li 
j»J tõ-JJl Jlili <±—JLi .aljl 'bl o^idl (J* (jikjli :Jl* 

/ / ^ / / 0 0 * Q * s s } s ** ° ^ S * s > to s 2 

(J «-li- Ui* : Jli j ö\j '3j*» ü[j ;JjU; j-*j JU- 4 J*j 4^t^j (Jj 

* S S * * 
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.. - . > * 4^1 » - l' . ^ * 1 Ä . * t- Ä ' ° ° f 

Jlpr ^_ i j»J>a J■* <Üil ^1) c?r- 14>M U Il 1~19 j^ 5 ' 


t^CLil aIJLP JjdJÜi ijli .Iili CfJLlil £ä-^J C* Vä^Jl 

4ü1j iij-ij ^ lUL» ( j^ 4j| Ct^JjUl jJiu :Jli lõ^pxil ^9 ^jPj£~ 

: J li : J15 ^|_j 3 j-w* 0|j c Jj Ij ;o1ä .äIäJI J^o 

/ / 0 o J, 9> 

.^j :Jli j|j tij— Olj :cii 

✓ O / ^ ^ / . / / 

J 0^ X ^ ^ 0 * . X li f/oJox ^ " „ -"0 -*. f J 9 , ^(, t » - 

J l -C -j J Cju ^jI UjwX->- u 

s 0 ✓ > 0 J 0^ . *lfi ' o' * >9 9 x .. 

JJ^j l_~Aj jj Jj j Uj-L» cxJ J jj jj j*Jl 

X ^ ?■ J* «" 

cj\ v j^ «isjjjt jj pjp j. l;ji- :i»i -Ci *i jii 
^u-i. :-3>l J_# JJ ,’i J ^ 4■}4i &j 

✓ / •»» X* / 

v c4 jj. j:: jii ws>ji J\ jj jCJ ^ *ij 

ol_* lil ti-iJ tljj-iJi ^i tt-jjJ* ^Jp i_j._f.ji :Jli_j .jj ^.l öojJ- 

.ojlil JLP iil iil iii ii : Jii 


6443. Dari Abu Dzar RA, dia berkata, “Pada suatu malam aku 
keluar, temyata Rasulullah SAW sedang berjalan sendirian, tidak 
seorang pun bersamanya. Aku kira beliau sedang tidak suka ada orang 
lain menemani beliau. Aku kemudian berjalan di bawah bayangan 
bulan, maka beliau pun menoleh dan melihatku, laiu bertanya, ‘Siapa 
ituT Aku menjawab, ‘Abu Dzar. Allah menjadikanku tebusanmu’. 
Beliau berkata, ‘ Wahai Abu Dzar, kemarilah .’ Maka aku pun beijalan 
sesaat bersama beliau, laiu beliau bersabda, ‘Sesungguhnya orang- 
orang yang memperbanyak harta adalah mereka yang sedikit 
pahalanya pada Hari Kiamat, kecuali orang yang diberi kebaikan 
oleh Allah, laiu dia memberi yang sebelah kanannya, yang sebelah 
kirinya, yang di depannya, dan yang di belakangnya, serta melakukan 
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kebaikan padanya. Setelah itu aku beijalan lagi sebentar bersama 
beliau, kemudian beliau bersabda, ‘ Duduklah di sini’, Beliau laiu 
menyuruhku duduk di tanah lapang yang dikelilingi bebatuan, lantas 
beliau bersabda, ‘ Duduklah di sini sampai aku kembali kepadamu’. 
Beliau kemudian pergi ke area bebatuan sampai aku tidak melihat 
beliau. Aku lantas terdiam cukup lama. Kemudian aku mendengar 
beliau datang, dan beliau bersabda, ‘Walaupun dia mencuri dan 
berzina Saat beliau tiba, aku sudah tidak sabar, sampai aku berkata, 
‘Wahai Nabi Allah, Allah menjadikanku tebusanmu, siapa yang 
engkau ajak bicara di sebelah area bebatuan itu. Aku tidak mendengar 
seseorang yang menjawabmu?’ Beliau bersabda, ‘Itu adalah Jibril AS. 
Dia menampakkan diri kepadaku di sebelah area bebatuan itu. Dia 
mengatakan, “Sampaikanlah berita gembira kepada umatmu, bahwa 
barangsiapa mati tanpa menyekutukan Allah dengan sesuatu pun, 
maka dia akan masuk surga”. Laiu aku berkata, “Wahai Jibril, 
walaupun dia mencuri dan berzina?’’ Dia menjawab, “ Ya Aku laiu 
berkata, ‘Walaupun dia mencuri dan berzina?’ Beliau menjawab, 
Ta’.” 

An-Nadhr berkata: Syu’bah mengabarkan kepada kami, Habib 
bin Abi Tsabit, Al A’masy dan Abdul Aziz bin Rufai’ menceritakan 
kepada kami, Zaid bin Wahb menceritakan kepada kami hadits ini. 

Abu Abdillah berkata, “Hadits Abu Shalih yang berasal dari 
Abu Ad-Darda' adalah hadits mursal dan tidak shahih. Ini hanya 
untuk pengetahuan, dan yang shahih adalah hadits Abu Dzar.” 

Abu Abdillah pemah ditanya, “Bagaimana dengan hadits 
Atha' bin Yasar yang berasal dari Abu Ad-Darda'?” Dia menjawab, 
“Mursal dan tidak shahih. Yang shahih adalah hadits Abu Dzar.” 

Dia juga berkata: Coretlah hadits Abu Ad-Darda' ini, “Ketika 
mati mengucapkan "'Laa ilaaha illallaah' , menjelang kematian.” 
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Keterangan Hadits : 


(Bab yang memperbanyak harta adalah yang sedikit 
pahalanya). Demikian redaksi yang disebutkan dalam riwayat 
mayoritas, sedangkan dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan 
dengan redaksi, “Yang paling sedikit”. Haditsnya memang 
diriwayatkan dengan dua redaksi ini. Dalam riwayat Al Ma’rur yang 
berasal dari Abu Dzar disebutkan dengan redaksi, ( Yang 

merugi) sebagai ganti, OjJLiUt ( Yang sedikit). Ini semakna karena yang 


dimaksud dengan “sedikit” dalam haditsnya adalah sedikit pahalanya, 
sedangkan yang sedikit pahalanya adalah orang yang rugi dibanding 
orang yang banyak pahalanya. 


sjfti .1$—sLjj l3a_Jl 3&Jl jüJ OISf ja :iijij (Dan firman-Nya, 


“Barangsiapa menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya ” 
kedua ayat tersebut). Demikian redaksi yang disebutkan dalam 
riwayat Abu Dzar. Sedangkan dalam riwayat Abu Zaid, setelah 


kalimat, ^=kjJ ( Dan perhiasannya) disebutkan, J^Iij Hy 


(Niscaya Kami berikan kepada mereka balasan pekerjaan mereka di 

dunia dengan sempurna, ” ayat) Seperti itu juga riwayat Al Ismaili, 

* % * “0 * * 

namun dia menyebutkan, 0 j.. JU *j 'jjo U (Hingga firman- 


Nya, “Dan sia-sialah apa yang telah mereka kerjakan. ”) tanpa 
mencantumkan Sementara Al Ashili dan Karimah menyebutkan 


kedua ayat ini secara lengkap. 


Ada perbedaan pendapat mengenai ayat ini. Ada yang 
menyebutkan, bahwa ayat ini besifat umum berlaku bagi orang-orang 
kafir dan kaum muslimin yang riya' dalam perbuatannya. Sementara 
Mu’awiyah menjadikannya sebagai dalil penguat untuk men-shahih- 
kan hadits yang diriwayatkan Abu Hurairah secara marfu’ tentang 
orang yang beijihad, pembaca Al Qur'an dan pemberi sedekah, *— 


J—3 J—ii J lii c-Up UjJ :‘q£a J£J (Karena Allah Ta’ala berfiman 
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kepada masing-masing mereka, “Sesungguhnya engkau berbuat itu 
supaya dikatakan, dan itu telah dikatakan. ”) Saat mendengar hadits 
ini, Muawiyah menangis, dan selanjutnya dia membacakan ayat ini. 

Hadits ini juga diriwayatkan At-Tirmidzi, dan asalnya terdapat 
dalam riwayat Muslim. 


Ada juga yang berpendapat, bahwa ayat tersebut khusus 
berkenaan dengan orang-orang kafir, karena adanya pembatasan pada 
ayat berikutnya, yaitu: jüi *ilj ä^i ^ ^ didji (Itulah orang- 

orang yang tidak memperoleh di akhirat kecuali neraka). Sementara 
orang beriman akan masuk surga dengan syafaat atau ampunan. 
Ancaman dalam ayat ini adalah neraka dan penghapusan amal bagi 
orang kafir. Namun pendapat ini dapat dijawab, bahwa ancaman itu 
berkenaan dengan amal yang dilakukan dengan riya' saja. Allah hanya 
mengganjamya bila Allah mengampuninya. Ini bukan berarti 
melenyapkan seluruh amal shalih yang dilakukan tanpa riya'. 
Kesimpulannya, siapa yang menginginkan balasan amalnya di dunia, 
maka balasannya akan diberikan dengan segera, sedangkan di akhirat, 
dia akan diganjar dengan adzab, karena menjadikan dunia sebagai 
tujuan dan berpaling dari akhirat. 


Selain itu, ada yang berpendapat bahwa ayat ini diturunkan 
khusus berkenaan dengan para mujahid. Namun pendapat ini lemah. 
Kalaupun memang demikian, ayat ini secara umum berlaku bagi 
setiap orang. 


Keumuman firman-Nya, L_$J (Niscaya Kami 

berikan kepada mereka balasan pekerjaan mereka di dunia dengan 
sempuma), khusus bagi yang tidak ditakdirkan Allah, berdasarkan 
firman-Nya dalam surah Al Israa' ayat 18, aJ OlT °jš> 

J —1 j j—<4 *■&—*'—'» (Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang 


[duniawi], maka Kami segerakan baginya di dunia itu apa yang Kami 
kehendaki bagi orang yang Kami kehendaki). Demikian juga 
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pembatasan yang terdapat dalam surah Asy-Syuuraa ayat 20, OL_f ji 
<L_J lij Igl* Ajj! ÜJÜI Jüjj (DlS* jaj djIJjd 

__ o 

Vr-äJ ä^il' (Barangsiapa yang menghendaki keuntungan di akhirat 


akan Kami tambah keuntungan itu baginya, dan barangsiapa yang 
menghendaki keuntungan di dunia Kami berikan kepadanya sebagian 
dari keuntungan dunia dan tidak ada baginya suatu bagian pun di 
akhirat). 


Dengan demikian hilanglah kemusykilan pendapat yang 
menyatakan bahwa adakalanya sebagian orang kafir sewaktu di dunia 
tidak memiliki banyak harta, kesehatan yang tidak bagus dan tidak 
panjang umur, bahkan ada juga yang sengsara dalam segala hai 
sebagaimana firman-Nya dalam surah Al Hajj ayat 11, —li 'j—— 

% . O ^ __ 0 

l ja dJUi (Rugilah ia di dunia dan di akhirat. Yang 

demikian itu adalah kerugian yang nyata). 



Kesesuaian penyebutan ayat tersebut dalam bab ini adalah 
karena haditsnya mengisyaratkan bahwa ancaman di dalam ayat ini 
dipahami dalam waktu yang terbatas dan tidak kekal bagi kaum 
muslimin, yang mengalaminya, karena hadits tersebut menunjukkan 
bahwa pelaku dosa besar dari kalangan kaum muslimin juga akan 
masuk surga. Namun, dalam hadits ini tidak ada keterangan yang 
menafikan adanya siksaan sebelum itu (masuk surga), sebagaimana 
dalam ayat itu juga tidak ada yang menafikan bahwa seseorang bisa 
masuk surga setelah disiksa akibat perbuatan riya'nya. 

jj ^—i' j —c- ( Dari Abu Dzar). Disebutkan dalam riwayat Al 

A’masy dari Zaid bin Wahab yang telah dikemukakan pada 
pembahasan tentang minta izin, äJu^Ju jj y\ ist) lil?- ( Demi Allah, Abu 

Dzar menceritakan kepada kami di Rabadzah). Rabadzah adalah 
nama tempat terkenal di antara wilayah Madinah. Jaraknya dengan 
Madinah adalah tiga marhalah dari jalanan Irak. Abu Dzar tinggal di 
sana karena perintah Utsman, dan dia meninggal pada masa 
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pemerintahannya. Penjelasan tentang sebabnya telah dipaparkan pada 
pembahasan tentang zakat. 


j4j 4* ^ J jf ätf cJr> 

{Pada suatu malam aku keluar, ternyata Rasulullah SA W 


sedang berjalan sendirian, tanpa ada seorang pun yang menemani). 
Ini adalah kalimat penegas terhadap kalimat —?-j ( Sendirian ). 


Kemungkinan juga ini untuk menepis anggapan bahwa boleh jadi ada 
malaikat ataupun jin bersama beliau. 


Disebutkan dalam riwayat Al A’masy dari Zaid bin Wahab 
darinya, dd-* jukuJl lj* j*JL> j äi äi 'dš {Aku 

pernah berjalan bersama Nabi SAW di wilayah bebatuan Madinah 
pada malam hari). Dalam riwayat ini disebutkan waktu dan 
tempatnya. Harrah adalah sebutan sebuah tempat tertentu di Madinah 
yang letaknya di bagian utara Madinah. Di sana pernah teijadi 
peristiwa terkenal pada zaman Yazid bin Muawiyah. Ada juga yang 
mengatakan bahwa Harrah adalah area yang bebatuannya hitam, dan 
itu mencakup semua areanya di Madinah, tidak ada bangunan pada 
area itu. Ini menunjukkan bahwa perkataannya dalam riwayat Al 
Ma’rur bin Suwaid dari Abu Dzar, Jaj j*L>) ds- äi Ju? ^Ui J\ 

Ä^SnIi L>jj ^a : Jj* ja) tÄlkSÜl JJ? (Aku sampai kepada Nabi 


SA W yang saat itu sedang berada di bawah naungan Ka ’bah, dan 
beliau bersabda, Mereka adalah orang-orang yang merugi, demi 
Tuhan Ka ’bah. ”) setelah itu kisahnya disebutkan, yaitu kisah lain 
yang berbeda waktu, tempat dan juga redaksinya. 


j .< > äl i JJ? J ^«iJ»i ,j&-\ 4*ä t)i ö Jn* if\ cJÄõi {Aku kira 


beliau sedang tidak suka ada orang lain berjalan bersamanya. Laiu 
aku berjalan di bawah bayangan bulan). Maksudnya, di tempat yang 
tidak disinari oleh cahaya bulan agar tidak tampak. Dia tetap beijalan 
sebagai jaga-jaga kalau-kalau Nabi SAW mempunyai keperluan, maka 
dia berada tidak jauh dari beliau. 
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rii—a ‘ja : JUi t^Tji cJb .Jti (Beliau pun menoleh dan melihatku, 

laiu bertanya, "Siapa itu?’’) Tampaknya, beliau melihat sosoknya 
namun tidak dapat membedakan. 

4 ' & * 

ji j—j l :c—Ui (Aku menjawab, "Abu Dzar. ”) Maksudnya, aku 


Abu Dzar. 


ŽJfriai 4»i (Allah menjadikanku tebusanmu). Dalam riwayat 

Abu Al Ahwash pada bab setelahnya yang berasal dari Al A’masy, 
dan juga dalam riwayat Abu Muawiyah dari Al A’masy yang 
diriwayatkan oleh Ahmad, disebutkan, -ui' Jj—«j '—J U LJj :c-JUi (Aku 


menyahut, "Labbaik, wahai Rasulullah. ”). sedangkan dalam riwayat 
Hafsh dari Al A’masy sebagaimana yang telah dikemukakan pada 
pembahasan tentang meminta izin disebutkan, Ulj a* .. U1LS c-Ui (Aku 


menyahut, "Labbaik wa sa 'daik [aku penuhi panggilanmu].”) 

J'—‘ji '—j : J'—ži (Beliau kemudian berkata, "Abu Dzar, 
kemarilah. ”). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, 4—it*J. Ad- 


Dawudi berkata, “Fungsi waqaf (berhenti) pada huruf haa' sakat 
adalah agar tidak waqaf pada dua huruf berharakat sukun 


Demikian yang dinukil oleh Ibnu At-Tin. Abu Zaid Al 
Marwazi meringkas penuturan redaksi hadits ini dalam riwayatnya, 
yang mana setelah redaksi, J —A i—'** JJ|—I (Tidak seorang pun 


bersamanya ). Setelah itu dia menyebutkan haditsnya, dan di dalamnya 

' <* 0 *o*"o^f 0 J Ji o f * 9 

dia menyebutkan, üjiiuJi ^ JJ0} (Sesungguhnya orang- 


orang yang memperbanyak [harta] adalah orang yang sedikit 
pahalanya pada Hari Kiamat). Ini redaksi hadits yang 
dikemukakannya, sedangkan yang lain mengemukakannya secara 
lengkap. Penjelasan tentang hai ini akan dipaparkan pada bab 
setelahnya. 


jjall' Jtfj (An-Nadhr berkata). Dia adalah Ibnu Syumail. 
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:\ jJlž y? y. C*!^ i^' •—■•k*’ <j£ **ki 1 

li^i c-aj jJ ojj (S>’w 'bah memberitahukan kepada kanti dari Habib bin 


Abi Tsabit, Al A ’masy dan Abdul Aziz bin Rufai ’, mereka berkata: 
Zaid bin Wahab menceritakan kepada kami hadits ini). Maksud 
disebutkannya secara mu allaq adalah pemyataan ketiga guru tersebut 
bahwa Zaid bin Wahab menceritakan kepada mereka. Dua yang 
pertama dinisbatkan kepada tadlis, padahal seandainya disebutkan dari 
riwayat Syu’bah tanpa pemyataan itu tentu terlepas dari tadlis, karena 
dia tidak pemah menceritakan dari guru-gurunya kecuali yang tidak 
ada tadlis- nya. Faidahnya tampak dalam riwayat Jarir bin Hazim dari 
Al A’masy, karena di antara Al A’masy dan Zaid bin Wahab ada 
seorang laki-laki yang tidak diketahui yang ditambahkan, dan itu 
disebutkan oleh Ad-Daraquthni dalam kitab Al ‘Ilal. Dengan 
demikian, riwayat ini menunjukkan bahwa dia termasuk tambahan di 
dalam sanad-sanad yang maushul. 


Namun Al Ismaili meriwayatkan redaksi yang berbeda dengan 
perkataan Imam Bukhari dalam sanad ini, ü—kemudian dia 

mengisyaratkan riwayat Abdul Aziz bin Rufai’, dan itu 
mengindikasikan bahwa riwayat Syu’bah ini setara dengan 
riwayatnya. Ia berkata, “Dalam hadits Syu’bah tidak terdapat kisah 
tentang orang-orang yang sedikit pahalanya dan memperbanyak harta, 
tetapi yang terdapat di dalamnya adalah kisah tentang orang yang mati 
tanpa mempersekutukan Allah dengan sesuatu pun.” 


Dia berkata, “Yang aneh dari Imam Bukhari, bagaimana dia 

menyebutkan itu, kemudian mengemukakannya secara maushul dari 

jalur Humaid bin Zanjawaih, jt jl ( An-Nadhr bin 

* 

* ž 

Syumail menceritakan kepada kami dari Syu 'bah ) dengan redaksi,, 0' 


r&j—o õlj Jj :üi .&Jl \h> <5>U ÜJiJ H ÖU J ö\ ijji J > 


o o ^ 

'jj —-j ö\j ütj : Jl—i (Bahwa Jibril menyampaikan berita gembira 

kepadaku, bahwa orang yang mati tanpa mempersekutukan sesuatu 
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pun dengan Allah, moka dia akan masuk surga. Laiu aku berkata, 
“Walaupun dia berzina dan mencuri?” Ia menjawab, “Walaupun ia 
berzina dan mencuri. ”) Ketika Sulaiman ditanya, “Sebenamya hadits 
ini diriwayatkan dari Abu Ad-Darda'Ia berkata, “Sesungguhnya aku 
mendengamya dari Abu Dzar.” 


Kemudian dia meriwayatkannya dari jalur Mu’adz dengan 
redaksi, J J>. ji Jbbj ^ ji ü* 

ji jj Ju) (Syu 'bah menceritakan kepada kami dari 


Habib bin Abi Tsabit, Bilal, Al Amasy dan Abdul Aziz bin Rufai’, 
mereka mendengar Zaid bin Wahab, dari Abdu Dzar). Di sini dia 
menambahkan seorang periwayat, yaitu Bilal, yakni Ibnu Midras Al 
Fazari, seorang guru Kufah, yang Abu Daud meriwayatkan haditsnya. 
Selain itu, dia seorang periwayat yang shaduq dan tidak ada masalah 
padanya. Abu Daud Ath-Thayalisi meriwayatkannya dari Syu’bah 
seperti riwayat An-Nadhr namun tidak menyebutkan Bilal di 


dalamnya. 


Riwayat Al Ismaili ini diperkuat oleh sejumlah ahli hadits, di 
antaranya adalah Mughlthai dan orang-orang setelahnya. Jawaban 
tentang Imam Bukhari cukup j elas menurut teori ahli hadits, karena 
maksudnya adalah asal hadits tersebut, dan hadits yang disebutkan 
dalam riwayat asalnya telah mencakup tiga poin. Oleh karena itu, 
hadits itu bisa dikemukakan dengan poin-poin tersebut. Jika yang 
dimaksud dengan 'i# oleh Imam Bukhari adalah asal hadits ini, bukan 

khusus redaksi tersebut. Ketiga poin itu adalah: 

Pertama, V lii tl» A 0! — l U (Tidak menyenangkanku 

seandainya aku memiliki emas sebesar bukit Uhud). Hadits ini juga 
diriwayatkan dari Abu Dzar dengan redaksi yang serupa dari Al Ahnaf 
bin Qais, dan ini telah dikemukakan pada pembahasan tentang zakat. 
Selain itu, An-Nu’man Al Ghifari, Salim bin Abi Al Ja’d dan Suwaid 
bin Al Harits pun meriwayatkan redaksi yang serupa dari Abu Dzar. 
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Riwayat-riwayat mereka tersebut telah dikemukakan oleh Ahmad. 
Hadits ini diriwayatkan pula dari Nabi SAW oleh Abu Hurairah, yaitu 
hadits yang terdapat di akhir bab dari jalur Ubaidullah bin Abdillah 
bin Utbah darinya. Dalam pembahasan tentang “berangan-angan” 
akan dikemukakan hadits dari Hammam. Imam Muslim pun 
meriwayatkannya dari Muhammad bin Ziyad, dan hadits tersebut 
terdapat dalam riwayat Ahmad yang berasal dari Sulaiman bin Yasar. 
Semuanya meriwayatkannya dari Abu Hurairah sebagaimana yang 
akan saya jelaskan. 


Kedna, hadits tentang orang-orang yang memperbanyak harta 
dan sedikit pahalanya. Hadits tentang ini telah diriwayatkan dari Abu 
Dzar oleh Al Ma’rur bin Suwaid, sebagaimana yang telah disinggung 
tädi. Juga, oleh An-Nu’man Al Ghifari, seperti yang dikemukakan 
oleh Ahmad. 


Ketiga, i —J—lil—* «iil—» li — > *sl oli °J» (Barangsiapa 


meninggal tanpa mempersekutukan sesuatu pun dengan Allah, maka 
dia masuk surga). Dalam sebagian jalur periwayatannya disebutkan, 

o 0 

'ä'j —oij (jjj ofj (Walaupun ia berzina dan mencuri ). Abu Al Aswad 

Ad-Du'ali juga telah meriwayatkannya dari Abu Dzar, seperti yang 
telah dikemukakan pada pembahasan tentang pakaian. Selain itu, Abu 
Hurairah meriwayatkannya dari Nabi SAW seperti penjelasan yang 
akan dikemukakan nanti, namun di dalamnya tidak menyebutkan 

o o 

redaksi, üj—^ 0'j ^—"j ö\'j (Walaupun dia berzina dan mencuri ). Abu 


Ad-Darda' pun meriwayatkan dari Nabi SAW beliau seperti yang 
telah disinggung tädi, dari riwayat Al Isma’ili. 


Faedah lainnya yang dapat diambil adalah, bahwa sebagian 
periwayat berkata, “Dari Zaid bin Wahab, dari Abu Ad-Darda'.” 
Karena itulah Al A’masy mengatakan kepada Zaid seperti yang telah 
dikemukakan dalam riwayat Hafsh bin Ghiyats, j — ciž 

s-iOjjJt (Aku berkata kepada Zaid, “Telah sampai kepadaku, bahwa itu 
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adalah Abu Ad-Darda\”) Dengan demikian riwayat Syu’bah 
menunjukkan bahwa Habib dan Abdul Aziz menyamai Al A’masy, 
bahwa itu berasal dari Zaid bin Wahab, dari Abu Dzar, bukan dari 
Abu Ad-Darda'. Di antara yang meriwayatkannya dari Zaid bin 
Wahab, dari Abu Ad-Darda' adalah Muhammad bin Ishaq, dia 
berkata, “Dari Isa bin Malik, dari Zaid bin Wahab, dari Abu Ad- 
Darda'.” 


Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Al Hasan bin Ubaidullah 
An-Nakha’i. Ath-Thabarani meriwayatkannya dari berbagai jalumya, 
dari Zaid bin Wahab, dari Abu Ad-Darda', dengan redaksi, V oU °y> 


' Jžij (Barangsiapa mati tanpa mempersekutukan 


Allah dengan sesuatu pun, maka dia masuk surga ), laiu Abu Ad- 

0 0 s s 0 0 

Darda' berkata, 3 j—i o\j t)jj : Jli ^3^ o|j õ) j (“ Walaupun 


dia berzina dan mencuri?" Beliau menjawab, 11 Walaupun ia berzina 
dan mencuri.”) Ia kemudian mengulanginya hingga tiga kali, dan pada 

✓ etf { j t ^ ° y 

kali yang ketiga dia mengatakan, «.SijU-Jl uih olj ( Walaupun 

Abu Ad-Darda ' kecewa). Jalur-jalur periwayatan lainnya dari Abu Ad- 
Darda' nanti akan saya kemukakan di akhir bab setelahnya. Ad- 
Daraquthni menyebutkannya dalam kitab Al Ilal , laiu dia mengatakan 
bahwa tampaknya kedua perkataan itu shahih. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalam beberapa jalur periwayatan, 
terdapat sesuatu yang tidak disebutkan pada yang lain dari masing- 
masing hadits tersebut. 
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14. Sabda Nabi SAW, “Tidaklah Menyenangkanku, Aku Memiliki 
Emas Sebesar Gunung Uhud ini 


-OpäI JJ yjl ~ Jt JU :Ju O, J Xj > 

O Jjd : JÜ .*i Ui U : JUU lIOJu JjjJl õ‘> J jÕj 

ojlj ^1 p C-Ä3 1 Jl>- 1 ^Jj^* ^ ^£ :Jli .äi 

^Lp ^3 4j ^3l 0^ *^i c^J-^j 

' ^ ' ' * " 

Oj : Jtäi ^.L* j»_i .—4jL>- aJL-^ Cj^- i Cj£"~ IJJj 

/ / x /■ ✓ / ✓ / £ 0 ^ / 0 /0 ^° 

^p— ijc>J& j ijSJäj ij^J» ju ^y> 'yi cä^JäSi ^jj j |*-ä jjj 

/ x ^ 1 *jj / °o o o 

*y cLi-il^J« -1 Ju J*j ,j*-A \J J~U_} — 4-fU ü^J 

ifj—j> cJoi jii j jii» Ji .jjjt j*. ' c '£ 

✓ f / ✓ O^b fx £ / ^ 9* ^ 0 X’*' °. f ■* *** 7 '• ^ .^O | 

C^J_^J 4_JlP <0)1 ^OJU A>-> J^>sj jl 0*3^>tI3 4^-ÄJj' Jj 

^ xp- ^J JU cLUUl ^5^*“ J 5 ‘“' J \r ^ ‘^■ 5 jU 

! l > \ * 0 1 3 ?£ ^ X- do y % o x 0 \ * , \° * ' I*" * I- -l-f 

; JLÕ3 4J O*j5 Jj tCJU y£> Ql»-*.<x JJÜ C<0)1 J4 IOJj C^U' 

{ j—^ c^l_«• ^r 4 • J^Ui Jiyr 5 ' - -^U :JU :cJU ^<cä^- Jij 

:Jl_ 9 *?(jj** j^j ^jj Olj :cJU .äIäJI JJ' 5 Jj *wU *y lJ*' 

0 0 
• Jj ^b 


6444. Dari Zaid bin Wahab, dia berkata: Abu Dzar berkata, 
“Aku pemah bersama Rasulullah SAW di area bebatuan hitam 
Madinah, sementara Uhud di hadapan kami. Kemudian beliau 
bersabda, ‘ Wahai Abu DzarV Aku menjawab, ‘ Labbaik, wahai 
Rasulullah!’ Beliau bersabda, ‘ Tidaklah menyenangkanku, bahwa aku 
memiliki emas sebesar Uhud ini, kemudian berlalu padaku malam 
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ketiga dan masih ada padaku satu dinar, kecuali sesuatu yang aku 
sisihkan untuk utang, kecuali aku mengatakan dengannya kepada 
para hamba Allah begini, begini, begini —seraya memberi isyarat ke 
arah kanan, kiri dan ke belakang beliau—Kemudian beliau beijalan 
laiu beliau bersabda, ‘ Sesungguhnya orang-orang yang 
memperbanyak harta adalah orang yang sedikit pahalanya pada Hari 
Kiamat, kecuali orang yang mengatakan begini, begini, begini 
—seraya memberi isyarat ke arah kanan, kiri dan ke arah belakang 
beliau—, namun mereka yang begitu hanya sedikit’. Setelah itu beliau 
bersabda kepadaku, ‘ Tetaplah di tempatmu, jangan beranjak, sampai 
aku datang kepadamu’. Beliau kemudian pergi dalam hitamnya 
malam sampai tidak terlihat. Aku laiu mendengar lengkingan suara, 
maka aku khawatir ada seseorang muncul mengganggu Nabi SAW. 
Ketika aku ingin mendatangi beliau, aku teringat pesan beliau 
kepadaku, ‘ Janganlah engkau beranjak sampai aku datang 
kepadamu’. Maka aku pun tidak jadi beranjak sampai beliau 
mendatangiku. Setelah itu aku berkata, ‘Wahai Rasululah, sungguh 
aku telah mendengar suara, dan aku khawatir’. Aku kemudian 
menceritakannya kepada beliau. Mendengar itu, beliau bersabda, 
‘Engkau mendengarnyaV Aku menjawab, ‘Ya’. Beliau bersabda, "Itu 
adalah Jibril. Dia mendatangiku laiu berkata, “Barangsiapa mati 
dari umatmu tanpa menyekutukan sesuatu pun dengan Allah, maka 
dia masuk surga ’’. ’ Setelah itu aku berkata, ‘Walaupun dia mencuri 
dan berzina?’ Beliau menjawab, “ Walaupun dia mencuri dan 
berzina 


J . - * ®'" i ^ 9 ' ) M t . .. 9 ^ < 9 "' 0 * . OyJ O y 

V 9 '.4 P- <011 ojjjA y) JU t<UIP <011 JLP jj <011 X-P 

ö\ J?JA ^ jl? J, ois" °J JA <oi' JA <õii SJ^j 

Oy” | * > ° f . 9 ", 9 9 ■" t , y» > ,y J ^ y . 

j] j *** * 

6445. Dari Ubaidillah bin Abdillah bin Utbah, (ia berkata:) 
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Abu Hurairah RA berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘Seandainya 
aku memiliki emas sebesar gunung Uhud, maka tidaklah 
menyenangkanku bila berlalu padaku tiga malam dan masih ada 
padaku sesuatu darinya , kecuali sesuatu yang aku sisihkan untuk 
utang’. ” 


Keterangan Hadits : 


(Bab Sabda Nabi SAW, “Tidaklah menyenangkanku, aku 
memiliki emas sebesar gunung Uhud ini. ") Saya tidak pemah melihat 
redaksi ini dalam riwayat mayoritas, namun ini disebutkan sebagai 
redaksi hadits yang pertama. 

Jo-\ Ui-iiLtä (Sementara Uhud di hadapan kami). Dalam riwayat 
Abdul Aziz bin Rufai’ disebutkan, ^—h j* c— 'õd>\ä (Beliau kemudian 


menoleh laiu melihatkü) sebagaimana yang telah dikemukakan. Selain 
itu, telah dikemukakan juga kisah tentang orang-orang yang 
memperbanyak harta dan sedikit pahalanya. 


Jj— Uj U JJüJ :ciii . ji Ui U : J Ui (Kemudian beliau berkata, 


"Wahai Abu Dzar!” Aku menjawab, “Labbaik, wahai Rasulullah! ”) 
Dalam riwayat Salim bin Abi Al Ja’ad dan Manshur dari Zaid bin 
Wahab yang diriwayatkan Ahmad disebutkan redaksi tambahan, : Juü 


^ # j •<! ^ // i ž < / /i 

:c~U JJr tji Ui U (Kemudian beliau berkata, “Wahai Abu 


Dzar, gunung apa ini?’’ Aku menjawab, “Uhud. ”) Sedangkan dalam 
riwayat Al Ahnaf yang telah dikemukakan pada pembahasan tentang 
zakat disebutkan dengan redaksi, ^1 o j kii :Jlä tji ui U 

iii ^ of <s'J üfj tjlfDl ja U (“ Wahai Abu 


Dzar, engkau melihat Uhud?” Dia berkata, “Maka aku melihat ke 
matahari yang tersisa dari siang hari. Aku yakin bahwa beliau akan 
mengutusku untuk suatu keperluan beliau. ” Aku kemudian menjawab, 
" Ya. ”) 
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jl —Zs i —L> tjj—If-j äJiS liii iii oi-f jL. t^olf oi U 

(Tidaklah menyenangkanku, bahwa aku memiliki emas sebesar 
gunung Uhud ini, kemudian berlalu malam ketiga sedangkan masih 
ada satu dinar padakü). Dalam riwayat Hafsh biti Ghiyats disebutkan 
dengan redaksi, i—L> ^jlp dobü jl iililj j*jJ ^L' liii tliM ^ oi L*-i u 

j '—(Aku tidak senang bahwa aku memiliki emas sebesar gunung 


Uhud, laiu sehari semalam atau tiga malam aku lewati sedangkan 
masih ada satu dinar padaku). Sementara dalam riwayat Abu 
Mu’awiyah dari Al A’masy yang diriwayatkan oleh Ahmad 
disebutkan dengan redaksi, liii Uli J oi o-f i li (Aku tidak senang 


bahwa aku memiliki emas sebesar gunung Uhud itu). Selain itu, dalam 
riwayat Abu Syihad dari Al A’masy pada pembahasan tentang minta 
izin disebutkan dengan redaksi, liii J SyZ if\ L^-i li : J\i lU-i Cj} 

d-ty—‘ tij— 9 jl —Zä il. cJ>ZZ (Ketika melihat gunung Uhud beliau 


bersabda, “Aku tidak senang bila ia berubah menjadi emas untukku 
laiu masih ada yang tertinggal satu dinar padaku setelah tiga hari. ”) 


Lafazh hadits ini bermacam-macam namun maknanya sama, 
dan itu berasal dari para periwayat, sehigga tidak bisa dijadikan 
sebagai dalil untuk masalah bahasa. Antara redaksi, ai-f J 1* dan SyZ 

•>—bisa dipadukan dengan mengartikan makna “permisalan” 

kepada emas yang beratnya seperti beratnya Uhud, dan memaknai 
“perubahan” bahwa bila gunung itu berubah menjadi emas, maka 
beratnya juga seperti itu. 


Redaksi para periwayatnya dari Abu Dzar juga beragam. 
Dalam riwayat Salim dan Manshur dari Zaid bin Wahab, setelah 
kalimat, IiM :ciž (Aku menjawab, “Uhud. ”) disebutkan, —lij : Jl \ 


ui>ij3 i —L* ^ii iul Jt 


bersabda, “Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidaklah 
menyenangkan, bahwa itu adalah emas yang aku infakkan di jalan 


FATHUL BAARI — 115 


Allah dengan meninggalkan satu qirath darinya. ”) Sedangkan dalam 
riwayat Suwaid bin Al Harits dari Abu Dzar disebutkan dengan 
redaksi, jLo ULA jl jLo Au uJ-Lf j Oyl j>jj Cjja\ Lai IJb-1 ^ OI u 


(Tidaklah menyenangkanku bahwa aku memiliki emas sebesar Uhud, 
laiu aku meninggalpada hari aku [ditakdirkan] meninggal sedangkan 
aku masih memiliki satu dinar atau setengah dinar darinya). 


Lafazh-lafazh para periwayatnya dari Abu Hurairah juga 
beragam pada hadits kedua bab ini sebagaimana yang nanti akan saya 
sebutkan. 


&y> {Aku melewati malam ketiga). Maksud kata Ä _dii 

adalah malam ketiga. Ada yang berpendapat, bahwa disebutkan 
dengan ungkapan “tiga” karena tidak mungkin membagikan emas 
sebesar Uhud dalam waktu kurang dari tiga malam. Namun pendapat 

V» / , 

ini tertolak oleh riwayat lainnya, 5—Dj j»j_J ( Sehari semalam). Maka 


yang lebih tepat, bahwa tiga hari itu adalah waktu maksimal untuk 
membagikan harta sebanyak itu, dan waktu sehari adalah waktu 
minimalnya. 


Jt 


* 

?! (Kecuali sesuatu yang aku sisihkan untuk 


utang). Maksudnya, yang aku persiapkan dan simpan untuk melunasi 
utang. Penyisihan ini bersifat umum, yaitu si pemilik utang sedang 
tidak ada sehingga ditahan hingga datang laiu mengambilnya, atau 
untuk melunasi utang bertempo hingga tiba saatnya laiu dibayarkan. 

Kata t-ljz —Sl di sini ditafsirkan dengan “dinar”. Dalam riwayat 


Suwaid bin Al Harits dari Abu Dzar disebutkan, lX-ai ji jIao au 

jl— k? (i Sedangkan aku masih memiliki satu dinar atau setengah dinar 

+ / 

darinya). Dalam riwayat Salim dan Manshur disebutkan, .lkljlš au £oi 
U>lj3 : Jti rijüali :cJš :JtŠ {“Aku tinggalkan darinya satu qirath ." Aku 


berkata, “Qinthar?” Beliau bersabda, “Qirath.”). Di dalamnyajuga 
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disebutkan, J—st j—a ijj —Jt Jj_it UJt t jj ui U :Jtš (Kemudian beliau 

bersabda, ‘‘Wahai Abu Dzar, sesungguhnya aku mengatakan sesuatu 
yang jumlahnya paling sedikit. ”). Sedangkan dalam riwayat Al Ahnaf 
disebutkan, j^L-ij i. Ui iiT iiilf üti jL ^ L*-t U tidak 


senang memiliki emas sebesar Uhud yang aku infakkan seluruhnya 
kecuali tiga dinar). Secara zhahir, menafikan kecintaan untuk 
memiliki harta walaupun disertai infak. Namun maksudnya tidak 
demikian, tetapi penafian infak sebagiannya, dan dia senang 
menginfakkan seluruhnya selain yang dikecualikan. Semua jalur 


periwayatannya menunjukan demikian. Hai ini dikuatkan, bahwa 
dalam riwayat Sulaiman bin Yasar dari Abu Hurairah yang 
diriwayatkan Imam Ahmad disebutkan, j —ali Caj tJu j\ dfj U 




■** *^! ^ yd& Al Jj” 


(■Tidaklah menyenangkanku bahwa Uhud kalian ini adalah emas yang 
aku infakkan setiap hari di jalan Allah, kemudian ketika tiga hari 
berlalu aku masih memiliki sesuatu darinya kecuali aku sisihkan itu 
untuk utang). Kemungkinan juga sesuai dengan zhahimya, dan yang 
dimaksud dengan ketidaksukaan infak ini adalah khusus infak untuk 
dirinya, bukan di jalan Allah, karena infak di jalan Allah memang 
disukai. 


Al Aj üi *St (.Kecuali aku mengatakan dengannya 

kepada hamba-hamba Allah). Ini adalah istitsna' (pengecualian) 
setelah istitsna', sehingga menunjukkan penetapan. Dari sini 
disimpulkan, bahwa penafian kecintaan terhadap harta dibatasi dengan 
tidak adanya infak, maka kecintaan terhadap keberadaan harta harus 
disertai dengan infak. Selama infak itu ada, maka keberadaan harta 
bukanlah hai yang tidak disukai. Jika tidak ada infak, maka 
keberadaan harta menjadi sesuatu yang tidak disukai. 


j—?J «JUi jfij *4* J* d&J täSsAj iKa ( Begini , begini, 


begini —seraya memberi isyarat ke arah kanan, kiri dan belakang 
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beliau .—) Demikian redaksi yang disebutkan, dan ini diartikan secara 
global karena pada dasamya memberi adalah kepada yang ada di 
hadapannya. Tapi menurut saya, ini berasal dari para periwayat, 
sedangkan haditsnya menyebutkan seluruh arah yang ada. Kemudian 
saya dapati pada juz ketiga dari kitab Al Busyraniyyat , dari riwayat 
Ahmad bin Mula’ib, dari Ümar bin Hafsh bin Ghiyats, dari ayahnya 
dengan redaksi, «Aj dijij (JLSCa 41 ' ij j\ 


(Kecuali aku mengatakan dengannya kepada para hamba Allah, 
demikian, demikian, demikian, demikian. Seraya menunjuk kepada 
kami dengan tangannya). Demikian redaksi yang disebutkan. Imam 
Bukhari juga meriwayatkannya dari Ümar bin Hafsh seperti itu dalam 
pembahasan tentang minta izin, tapi hanya menyebutkan kata lj—xi 


sebanyak tiga kali. Selain itu, Abu Nu’aim meriwayatkannya dari jalur 
Sahal bin Bahr, dari Ümar bin Hafsh, dan hanya menyebutkan kata 
tersebut dua kali. 


tAäl' f j —1 Oj—UÜi 0! tSl' : Jü j*j {Kemudian 


berjalan, laiu bersabda, “Ketahuilah, sesungguhnya orang-orang 
yang memperbanyak harta adalah mereka yang sedikit pahalanya 
pada Hari Kiamat. ”) Dalam riwayat Abu Syihab yang dikemukakan 
pada pembahasan tentang pinjaman dan dalam riwayat Hafsh yang 
dikemukakan pada pembahasan tentang minta izin disebutkan dengan 

«• # i/i 0 ^ ^ 

redaksi, oj—»—a>. Sedangkan dalam riwayat Abdul Aziz bin Rufai’ 
pada bab yang sebelumnya disebutkan dengan redaksi, ^—a 'J >_oi 
Selain itu. Ahmad mengemukakan dari riwayat An-Nu’man Al 

/ ^ ^ / 0 ^ 8 ^ 0 fi 

Ghifari dari Abu Dzar dengan redaksi, jj ——jlj -sxji jj 


{Sesungguhnya orang-orang yang memperbanyak harta adalah yang 
paling sedikit pahalanya ). 


Yang dimaksud dengan “memperbanyak” ini adalah 
memperbanyak harta, dan yang dimaksud dengan “sedikit” di sini 
adalah sedikit pahala yang diperoleh di akhirat. Hai ini berkenaan 
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dengan orang yang memperbanyak harta dan tidak suka berinfak 
seperti yang ditunjukkan oleh kalimat ististna' (pengecualian) 
setelahnya. 


' ' * ' ' s ' 9 

j*j J- .'J&aj id&Aj Jvi J *5!] ( Kecuali 


orang yang mengatakan begini, begini, begini —seraya memberi 
isyarat ke arah kanan, kiri dan belakangnya —). Dalam riwayat Abu 
Syihab disebutkan dengan redaksi, y) j&lj täiCa juiu Jvi J 

dU—i j— i- j jpj ijljj Jj (Kecuali orang yang mengatakan 

dengan harta begini, begini —Abu Syihab memberi isyarat dengan 
tangannya ke arah depan, kanan dan kiri —). Sedangkan dalam 
riwayat Abu Muawiyah dari Al A’masy yang dikemukakan oleh 
Ahmad disebutkan, <.Ja> jj Jj -.aLJ J \i*i .iJLxaj \j£j>j ijv£a J Vi J 

?jV ——i Jt j {Kecuali orang yang mengatakan begini, begini, begini. la 


kemudian memberi isyarat ke arah kanan, depan dan kirinyd). 


Riwayat-riwayat ini mencakup keempat arah, walaupun 
masing-masing periwayat hanya menyebutkan tiga. Abdul Aziz bin 
Rufai’ kemudian menggabungkan semuanya di dalam riwayatnya 
dengan redaksi, *i!U—v!JJ jJšd Jm š -*5lU \'Jjt <üii aüspi J 

as-l j jj a —iÄ J —j {Kecuali orang yang dianugerahi kebaikan —yakni 


harta— oleh Allah, laiu dia banyak memberi tanpa dibuat-buat, ke 
arah kanan, kiri, depan dan belakang). Tinggal dua arah yang belum 
disebutkan, yaitu atas dan bawah, karena memberi isyarat ke kedua 
arah ini juga mungkin, namun tidak disebutkan karena jarang 
digunakan. 


Sebagian ulama menafsirkan, bahwa berinfak ke belakang 
adalah wasiat, tapi ini bukan batasan, karena bisa juga maksudnya 
adalah menyembunyikan pemberian, yaitu dengan memberikan harta 
kepada yang ada di belakang seseorang sebagaimana juga 
memberikan kepada yang ada di depannya. 
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Kata ü—Ka ( begini ) adalah sifat untuk kata infinitif ( mashdar ) 
yang tidak disebutkan secara redaksional, yaitu mengisyaratkan 

o 

dengan isyarat seperti ini. Kalimat *-j — » ( belakangnya ) adalah 

keterangan untuk isyarat. Arah kanan dan kiri disebutkan secara 
khusus karena biasanya memberi itu dari kedua tangan tersebut. 

Dalam riwayat Abdul Aziz bin Rufai’ diberi tambahan, J— 

4 —j (Dan berbuat baik di dalamnya). Maksudnya, melakukan 

kebaikan. Dalam redaksinya ada dua jenis kebaikan, yaitu '^ 

(Vang Allah beri kebaikan [harta]) dan *li ( dan berbuat baik 

di dalamnya). Kebaikan yang pertama berarti “harta” sedangkan 
kebaikan yang kedua berarti “perbuatan baik”. 

«—» U Jllij (Namun jumlah mereka hanya sedikit). Kata ' —* di 
sini adalah tambahan yang menegaskan kata “sedikit”. Bisa juga 

i* - 

sebagai maushuf (yang disifati). Kata J—lii adalah predikat ( khabar) 

dan ^—a adalah subjek ( mubtada '). Perkiraannya adalah, J—lii i*— 

(namun jumlah mereka itu hanya sedikit). Predikat dalam kalimat ini 
disebutkan lebih dahulu untuk memfokuskan pengkhususan. 

> ", " * * 

j *_j (Kemudian beliau bersabda kepadaku, 

'Tetaplah di tempatmu. ”) Kalimat ( jangan beranjak) adalah 

penegasnya. Sedangkan kalimat dJ— J) ^ ( sampai aku datang 


kepadamu) adalah batas untuk tetap di tempat tersebut. Dalam riwayat 
Hafsh disebutkan dengan redaksi, J*- ji t»' k (Janganlah 

engkau beranjak, wahai Abu Dzar, sampai aku kembali). Sedangkan 


dalam riwayat Abdul Aziz bin Rufai’ disebutkan dengan redaksi, 




.Ua La JUi iü oi l~ü (Aku kemudian 


berjalan sebentar bersama beliau, laiu beliau bersabda kepadaku, 


“Duduklah di sini. ” Beliau menyuruhku duduk di tanah yang datar). 
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£ s s f 

P' j JU (Laiu beliau pergi dalam gelapnya malam). 
Ini mengindikasikan bahwa bulan ketika itu telah terbenam. 

— 3 {j—(Sampai tidak terlihat). Maksudnya, sampai 
sosoknya tidak terlihat. Abu Muawiyah menambahkan dalam 
riwayatnya, p ( olehku ). Dalam riwayat Hafsh disebutkan, L>1_ s- Jj- 

^^ (Sampai tidak tampak olehku). Sedangkan dalam riwayat Abdul 
Aziz disebutkan, o\j Sl -L_$j °J\- 5>jt Jt j&\i (Laiu beliau 

masuk ke area bebatuan sampai aku tidak lagi melihatnya). 
Sedangkan dalam riwayat Abu Syihab disebutkan, j 'jj. (Laiu 

beliau beranjak tidak jauh). Selain itu, dalam riwayat Abdul Aziz juga 
disebutkan tambahan redaksi, (Beliau kemudian menunggu 

cukup lama) 

£ — 41 j! J kemudian mendengar suara keras). 

Dalam riwayat Abu Muawiyah disebutkan dengan redaksi, lh*l cJu—i 
kemudian mendengar kegaduhan dan suara). 

(J—«&' ^ Oi cijksi (Maka aku 

khawatir ada seseorang yang muncul mengganggu Nabi SA JV). 
Maksudnya, ada orang yang berbuat jahat terhadap beliau. Dalam 
riwayat Abdul Aziz disebutkan dengan redaksi, J0j—* 0}Sy oi C 3y*ii 

(►'-“J ^ Jj-Oi (Maka aku khawatir Nabi SAW diganggu). 


i —Jl Oi Oijl—j (Sehingga aku ingin mendatangi beliau). 

Maksudnya, ingin pergi melihat Nabi SAW. Dalam riwayat Abdul 
Aziz disebutkan dengan redaksi, L—.to i Oi cojii (Sehingga aku ingin 

berangkat). Maksudnya, berangkat menuju Nabi SAW, bukan menuju 
jalannya sendiri berdasarkan riwayat Al A’masy dalam bab ini. 

^ (Namun aku teringat pesan 
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beliau kepadaku, “Janganlah engkau beranjak. ” Maka aku pun tidak 
beranjak sampai beliau mendatangiku). Dalam riwayat Abu 
Muawiyah dari Al A’masy disebutkan dengan redaksi, «-LJr Jp>- 


{Maka aku pun menunggu sampai beliau datang). 

4__l1 OiCJU ye C■.«,<!„j jil i,AU' J\j :C«ii {Aku berkata, 


“Wahai Rasululah, sungguh aku telah mendengar suara, dan aku 
khawatir. ” Aku kemudian menceritakan hai itu kepada beliau). Dalam 

« / ✓ y y 

riwayat Abu Muawiyah disebutkan, cJu— > —!' —i —ä {Aku 


kemudian menceritakan kepada beliau apa yang telah aku dengar). 

0 * s 

Sedangkan dalam riwayat Abi Syihab disebutkan dengan redaksi, cJiä 


J 0 

ÖA4 


^j_Jl cj^o —ii : JuJ ji- 


. ® " o J 

t/JÜ' JU kemudian 


berkata, “Wahai Rasulullah, yang aku dengar —atau ia berkata: 
Suara yang aku dengar —. ”) redaksi yang disebutkannya ini 
diungkapkan dengan rasa ragu-ragu. Selain itu, dalam riwayat Abdul 
Aziz disebutkan, i*»' \j :cüä .J) jij ojj :JjL jU 

tt-i ätfl cJ^ u ^ {Kemudian sungguh 

aku mendengar beliau bersabda, “Walaupun dia mencuri dan 
berzina. ” zlkw /a/w berkata, “ Wahai Rasulullah, siapa yang berbicara 
di sebelah bebatuan itu, aku tidak mendengar ada orang yang 
menjawabmu? ”) 

J—I Jpr dJ—i :J\ —i ,’pju :cJ3 Jij : J Ui {Beliau kemudian 


bersabda, “Engkau mendengarnya? ” Aku menjawab, “Ya. ” Beliau 
bersabda, “Itu adalah Jibril. ”) Maksudnya, yang aku ajak bicara itu 
adalah Jibril, atau itu adalah suara Jibril. 


^LJi {Dia mendatangiku). Dalam riwayat Hafsh disebutkan 
dengan tambahan, — i {Laiu dia mengabarkan kepadaku). 

Sedangkan dalam riwayat Abdul Aziz disebutkan, —' : J lii ^ 

dJ&l {Dia menampakkan diri kepadaku, laiu berkata, “Sampaikanlah 
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berita gembira kepada umatmu. ”) Saya tidak melihat redaksi 
“Sampaikanlah berita gembira” dalam riwayat Al A’masy. 

Ui— ^jr~i 'l oU ji (Barangsiapa meninggal dari umatmu 

tanpa menyekutukan Allah dengan sesuatu puri). Al A’masy 
menambahkan dalam redaksinya, JJlsa\ ja ( dari umatmu). 

(Maka dia masuk surga). Kalimat ini adalah jawab 

syarth. Masuk surga dalam kasus ini dikaitkan dengan meninggal 
dalam keadaan tidak mempersekutukan Allah. Karena ancaman masuk 
neraka dan tidak masuk surga bagi yang melakukan dosa besar telah 
ditetapkan, maka muncullah pertanyaan tersebut. 

f&j-A OJj Oi j :cJi (Aku berkata, “Walaupun ia mencuri dan 

berzina?") Ibnu Malik berkata, “Adanya kata tanya di permulaan 
kalimat ini berarti ada kalimat yang tidak disebutkan secara 
redaksional.” 


Yang lain berkata, “Kalimat tersebut secara lengkap adalah, ji 
01 jt 0) (Apakah walaupun dia berzina, atau apakah 
walaupun ia mencuri akan masuk surga).” 

Ath-Thaibi berkata, “Maksudnya, apakah dimasukkan surga 
walaupun dia berzina, dan walaupun dia mencuri.” 


Dalam riwayat Abdul Aziz bin Rufai’ disebutkan dengan 
redaksi, j*—*! : J li Otj Otj tJJU :cJl (Aku bertanya, “Wahai 


Jibril, walaupun dia mencuri dan berzina?” Dia menjawab, “Ya.”) 
Pertanyaan ini diulang dua kali dalam banyak riwayat, dan tiga kali 

o 

dalam riwayat Al Mustamil, laiu ditambahkan di bagian akhimya, Ojj 
© 

^0=01 ijjit (Dan walaupun dia minum khamer). Pengulangan tiga juga 


disebutkan dalam riwayat Abu Al Aswad dari Abu Dzar yang telah 
dikemukakan pada pembahasan tentang pakaian, namun dengan 
mendahulukan penyebutan “zina” daripada “mencuri” sebagaimana 
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0 o 

dalam riwayat Al A’masy, dan tanpa tambahan, j—L> jS> ö\j ( Dan 
walaupim dia minuni khamer). 


Tambahan ini juga tidak tercantum dalam riwayat Al A’masy. 
Sementara Abu Al Aswad menambahkan redaksi, ji ^—i' u»h { Js- 

(Walaupun mengecewakan Abu Dzar), dia juga berkata, “Apabila Abu 
Dzar menceritakan hadits ini, dia berkata, ji uil! ojj ( Walaupun 

Abu Dzar kecewa ).” Sedangkan Hafsh bin Ghiyatas menambahkan 
dalam riwayatnya dari Al A’masy, “Al A’masy berkata: Aku berkata 
kepada Zaid bin Wahab: Sampai kepadaku kabar, bahwa itu adalah 
Abu Ad-Darda'. Ia berkata, ‘Aku bersaksi bahwa sungguh Abu Dzar 
menceritakannya kepadaku di Rabadzah’.” 

Al A’masy juga berkata, “Abu Shalih juga menceritakan hai 
serupa dari Abu Ad-Darda' 


Selain itu, diriwayatkan oleh Ahmad dari Abu Numair, dari Al 
A’masy, dari Abu Shalih, dari Abu Ad-Darda' dengan redaksi, j—• 


* o * * \ j" 

Lb iljLo oti ( Sesungguhnya, barangsiapa meninggal 


tanpa menyekutukan sesuatu pun dengan Allah, maka dia masuk 
surga ). Di dalamnya disebutkan, riajtdi Lil' õjj ( Walaupun Abu 

Darda kecewa). Sementara itu, dalam sebagian naskah, setelah 
riwayat Hafsh, Imam Bukhari berkata, “Hadits Abu Ad-Darda' 
mursal, tidak shahih. Maksud kami menyebutkannya hanya sebagai 
pengetahuan. Yang shahih adalah hadits Abu Dzarr.” 


Ketika ditanya, “(Bagaimana) hadits Atha' bin Yasar dari Abu 
Ad-Darda'?” Dia menjawab, “ Mursal juga, tidak shahih." Setelah itu 
dia berkata, “Coretlah hadits Abu Ad-Darda' itu.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, oleh karena itu, ia tidak tercantum 
dalam sebagian besar naskahnya, namun disebutkan dalam naskah 
Ash-Shaghani, dimana awal redaksinya adalah, “Abu Abdillah 
berkata, ‘Hadits Abu Shalih dari Abu Ad-Darda' adalah mursal 
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Riwayat Atha' bin Yasar yang diisyaratkan itu diriwayatkan oleh An- 
Nasa'i dari Muhammad bin Harmalah, dari Atha' bin Yasar, dari Abu 
Ad-Darda', bahwa dia mendengar Nabi SAW bersabda di atas 
mimbar, i>\ — a —;j ^ÜtP (Dan bagi orang yang takut saat 

menghadap Tuhannya ada dua surga. (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 46) Aku 
kemudian bertanya, “Walaupun ia berzina dan mencuri, wahai 
Rasulullah?” Beliau menjawab, ‘'''Walaupun dia berzina dan mencuri .” 
Aku laiu mengulangi pertanyaan tersebut, dan beliau pun mengulangi 
jawaban yang sama. Pada kali ketiga beliau bersabda, “ Walaupun Abu 
Ad-Darda kecewa '.” 


Di samping itu, ada riwayat yang menyatakan bahwa Atha' bin 
Yasar pemah mendengar dari Abu Ad-Darda', yaitu riwayat Ibnu Abi 
Hatim dalam At-Tafsir, Ath-Thabarani dalam kitab Al Mujam dan Al 
Baihaqi dalam kitab Asy-Syu ’ab. 

Al Baihaqi berkata, “Hadits Abu Ad-Darda' ini bukan hadits 
Abu Dzar, walaupun sebagian maknanya sama.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, keduanya adalah dua kisah yang 
berbeda, walaupun bagian akhimya sama, yaitu pertanyaan sahabat, 

O 0 

'SjJ ojj üj) (Walaupun dia berzina dan mencuri). Juga sama-sama 

mencatumkan, *—pj oij. Di antara perbedaannya adalah terjadinya 

klarifikasi itu antara Nabi SAW dan Jibril dalam riwayat Abu Dzar, 
sedangkan dalam riwayat Abu Ad-Darda' tidak ada. 


Hadits Abu Ad-Darda' diriwayatkan juga dari jalur-jalur 
lainnya, di antaranya adalah yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i dari 
riwayat Muhammad bin Sa’ad bin Abi Waqqash, dari Abu Ad-Darda' 
yang menyerupai riwayat Atha' bin Yasar. Jalur lainnya adalah hadits 
yang diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dari jalur Ummu Ad-Darda', 
dari Abu Ad-Darda' secara marfu ’ dengan redaksi, <i#t a _lj Jli ji 


^!j Jtži 0 )j ö\j jji JUii 

ftbjj—31 caj! (Barangsiapa mengucapkan, “Laa 
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ilaaha illallaah, ” maka dia masuk surga. Abu Ad-Darda berkata, 
“Walaupun ia berzina dan mencuri?” Nabi SAW menjawab, 
“Walaupun dia berzina dan mencuri yang mengecewakan Abu Ad- 
Darda'. ”) 


Selain itu, diriwayatkan dari jalur Abu Maryam, dari Abu Ad- 
Darda' yang menyerupai itu. Juga diriwayatkan dari Ka ab bin 
Dzuhail dengan redaksi, j—• :J^ Jj J ' J -' c ***“‘’ 

Ötj C4Ä\ J£j U :CÜ3 .U^j 4AI -bru Aili (U ^2J j\ JÜJ 

LJÜ : Jt_J i^JyP cdl Jt-j Jš- icüi ^ -J**» : dlj J) 


4 _ill L>ya_J Ui cJ'j (zlfcw mendengar Abu Ad-Darda ' 

// / 

meriwayatkan hadits secara marfu , Ada yang mendatangiku dari 
Tuhanku laiu dia berkata, Barangsiapa melakukan keburukan atau 


menzhalimi dirinya kemudian memohon ampun kepada Allah, maka ia 
dapati Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang’.” Aku 
kemudian berkata, "Wahai Rasulullah, walaupun dia berzina dan 
mencuri?" Beliau menjawab, ‘Ta.” Kemudian aku mengulangnya 
hingga tiga kali, laiu beliau bersabda, “Walaupun mengecewakan 
Uwaimir, ” seraya mengulanginya. Setelah itu aku melihat Abu Ad- 
Darda ' mengusap hidungnya dengan jarinya). 


Hadits lainnya diriwayatkan oleh Ahmad dari jalur Wahib bin 
Abdillah Al Mughafiri dengan redaksi, Sl! dl Jlž ‘J :**ij c-iijtüt J\ jp 

,d*dl djji dj* JS” J* j*J ^dd 1 d id Sl »^j dil 

Jj dl j :Jl3 dl J Jj dl J :cii .3^- d) J (jlj djj :JV5 djj Jj djj 

cy-v3l j V# Js uSl cj'J*i : .«.iSjaJi y*j J* 13jr* djj 

dil jL-* J^l tj&ft ü# dl J& öf i^rjl : J# 

j 'T j '1 > :Ji_ä iLudj (Dari Ad-Darda' secara marfu, 


“Barangsiapa mengucapkan, ‘Laa ilaaha illallaahu wahdahu, laa 
syariika lah, lahul mulku walahul hamdu wahuwa alaa kulli syai in 
qadiir [Tidak ada sesembahan kecuali Allah, tiada sekutu bagi-Nya, 
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milik-Nya segala kerajaan dan milik-Nya segala pujian, dan Dia 
Maha Kuasa atas segala sesuatu] maka dia masuk surga. ” Aku 
berkata, "Walaupun ia berzina dan mencuri?" Beliau menjawab, 
“Walaupun ia berzina dan mencuri. "Aku berkata lagi, “Walaupun ia 
berzina dan mencuri?” Beliau menjawab, “Walaupun ia berzina dan 
mencuri yang mengecewakan Abu Ad-Darda '. ” Aku kemudian keluar 
untuk menyerukannya kepada orang-orang, laiu aku berjumpa dengan 
Ümar, lantas dia berkata, “Kembalilah, karena bila orang-orang 
mengetahui ini, mereka akan mengandalkan itu. ” Maka aku pun 
kembali dan memberitahukan itu kepada Nabi SA W. Maka beliau pun 
bersabda, “Ümar benar. ”) 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, tambahan yang terakhir ini terdapat 
juga dalam riwayat Abu Hurairah. Penjelasan tentang hai itu akan 
dipaparkan pada bab “Orang yang Bersungguh-sungguh dalam 
Menaati Allah”. 


Kedua , ^1 jl {Seandainya aku memiliki). Dalam riwayat Al 
A’raj dari Abu Hurairah yang diriwayatkan Imam Ahmad ada 

O 0y 

tambahan, aj —j (Demi Dzat yangjiwaku berada di tangan- 

Nyd). Sedangkan dalam riwayat Hammam dari Abu Hurairah 
disebutkan, aJ —j J —{Demi Dzat yang jiwa Muhammad 

berada di tangan-Nya). 

Ca i Jo-' Ji» {Emas šeperti fcebesar] Uhud ). Dalam riwayat Al 
A’raj disebutkan dengan redaksi, lJaj —Ip Oi {Seandainya 


Uhud kalian ini adalah emas milikku). 



Vjt Mt ^ ^j JQ Jj *4 u 


{Maka tidaklah menyenangkanku bila tiga malam berlalu sedangkan 

aku masih mamiliki sesuatu darinya kecuali aku sisihkan untuk 

' 0 * * * 

utang). Dalam riwayat Al A’raj disebutkan dengan redaksi, Oj>j oi Mi 


lp i j-J aa —{Kecuali sesuatu yang aku sisihkan untuk 
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menutupi utangku). Sedangkan dalam riwayat Hammam disebutkan 


dengan redaksi, “J* Jj j ex^°J uli iii i-' jVLa il* (Dan 


aku masih memiliki satu dinar darinya dimana aku menemukan orang 
yang menerimanya selain sesuatu yang aku sisihkan untuk menutupi 
utangku). 


Dalam redaksi hadits ini juga terdapat di antara ui dan Itu 


adalah tambahan yang bermakna, 



11 


(Tidaklah 


menyenangkanku untuk berlalu). 

Ath-Thaibi berkata, “Kalimat —< ü adalah jawab j—! yang 

bersifat larangan. Ini menunjukkan bahwa hai tersebut tidak 
menyenangkan beliau. Selain itu,ini adalah bentuk ungkapan yang 
menunjukkan berlebih-lebihan, karena banyaknya harta yang 
diinfakkan saja tidak menyenangkannya, apalagi bila tidak diinfakkan. 
Pembatasannya dengan tiga hari adalah bentuk pembatasan maksimal 
tentang kecepatan menginfakkannya. Oleh karena itu, *sl berfungsi 


penafian sebagaimana makna asalnya.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, pendapat Ibnu Malik dikuatkan 
oleh riwayat dalam hadits Abu Dzar dengan redaksi, <,—'■* u' J j —j L* 

SL-žJÜ ^ —li- Lii Jj-s Ji« (Tidaklah menyenangkanku bahwa aku 

memiliki emas sebesar Uhudyang berlalu padaku hari ketiga). 


Pelaiaran dapat diambil: 

1. Adab Abu Dzar terhadap Nabi SAW. Dia sangat perhatian 
terhadap perihal beliau sehingga tidak mau teijadi keburukan 
sekecil apa pun yang menimpa beliau. 

2. Adab terhadap orang besar, bahwa bila orang kecil melihat 
orang besar sendirian, maka hendaknya tidak langsung 
menghampirinya dan duduk bersamanya serta tidak mengobrol 
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dengannya kecuali dengan izinnya. Ini berbeda halnya bila 
sedang di tempat perkumpulan umum, seperti masjid atau 
pasar, maka duduk bersamanya adalah layak. 

3. Seseorang boleh menyebutkan julukan dirinya untuk maksud 
yang benar, misalnya karena julukannya itu lebih dikenal 
daripada nama aslinya, apalagi bila namanya banyak yang 
sama dengan orang lain. 

4. Boleh menyatakan dirinya atau orang lain sebagai tebusan bagi 

orang besar, dan menjawab dengan ucapan, 4J—Iii, 

merupakan tambahan keluhuran beretika. 

5. Menyendiri ketika buang hajat. 

6. Melaksanakan perintah orang besar dan berdiri di hadapannya 
adalah lebih utama daripada melakukan sesuatu yang 
menyelisihi perintahnya hanya berdasarkan pendapat pribadi, 
walaupun pendapat pribadinya mengatakan bisa mencegah 
suatu kerusakan, kecuali bila telah dipastikan demikian maka 
mencegah kerusakan adalah lebih utama. 

7. Pengikut boleh bertanya kepada pemimpin untuk memperoleh 
pengetahuan agama dan sebagainya. 

8. Mencema indikator-indikator yang ada, karena ketika Nabi 

SAW mengatakan kepada Abu Dzar, li—*■' (apakah kamu 

melihat Uhud?), dia memahaminya bahwa beliau hendak 
mengutusnya untuk suatu keperluan, maka dia pun melihat sisa 
cahaya matahari yang ada di gunung Uhud untuk mengetahui 
sisa hari yang bisa ditempuhnya. 

9. Inti penyimpulan indikator itu bila dalam perkataannya 
terdapat sesuatu yang diprediksi mengarah ke situ, karena 
kenyataannya adalah berbeda dengan apa yang difahami oleh 
Abu Dzar dari indikator yang ada, sehingga disimpulkan, 
bahwa sebagian indikator tidak menunjukkan maksud. Hai ini 
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karena lemahnya indikator tersebut. 

10. Mengklarifikasi ilmu atau informasi ketika mendengar ada 
sesuatu yang menyelisihi apa yang pemah didengar. Hai ini 
karena sejauh yang diketahui Abu Dzar saat itu dari ayat-ayat 
dan atsar-atsar yang ada, bahwa terdapat ancaman neraka dan 
adzab bagi para pelaku dosa besar. Oleh karena itu, ketika ia 
mendengar bahwa orang yang mati tanpa mempersekutukan 
Allah akan masuk surga, dia pun mengklarifikasi masalah itu 

e o 

dengan melontarkan pertanyaan, Oij J) OJj ( Walaupun ia 

berzina dan mencuri?). Ia hanya menanyakan dua jenis dosa 
besar ini karena bisa sebagai ukuran yang terkait dengan hak 
Allah dan hak para hamba. Sedangkan perkataanya dalam 

0 o 

riwayat lainnya, 'j— ÜJ' üj_i ojj (Dan walaupun ia minum 

khamer) mengisyaratkan kejinya dosa besar ini, karena 
perbuatan ini bisa menyebabkan tidak berfungsinya akal yang 
menjadi unsur diutamakannya manusia daripada binatang. 
Selain itu, dengan tidak berfungsinya akal bisa menyebabkan 
teijadinya perbuatan dosa-dosa besar lainnya. 

11. Apabila murid terus mendesak mengklarifikasi, maka ia pantas 
ditegur dengan teguran yang layak. Hai ini diambil dari ucapan 
beliau, ji cil? j Oij ( Walaupun Abu Dzar kecewa). 

Imam Bukhari mengarahkan makna hadits ini kepada orang 
yang bertobat ketika hampir mati, sebagaimana yang telah 
dikemukakan pada pembahasan tentang pakaian. Sedangkan 
yang lain memaknai, bahwa yang dimaksud dengan masuk 
surga ini lebih umum daripada masuk surga secara langsung 
atau setelah dihukum atas kemaksiatannya. Yang pertama 
adalah pandangan yang dipahami oleh Abu Dzar, sementara 
yang kedua lebih mengena karena memadukan dalil-dalil yang 
ada. 
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Hadits ini berfungsi sebagai dalil bagi Ahlu Sunnah dan 
sebagai sanggahan terhadap golongan Khawarij dan 
MiTtazilah yang menyatakan bahwa bila pelaku dosa besar 
meninggal sebelum taubat, maka dia akan kekal di dalam 
neraka. Namun penggunaan hadits ini sebagai dalil perlu 
diteliti lebih j auh, karena dalam redaksi Ka’ab bin Dzuhl dari 
Abu Ad-Darda' menunjukkan, bahwa itu berlaku bagi yang 
melakukan keburukan atau menzhalimi dirinya kemudian 
memohon ampun. Sanad hadits ini jayyid, diriwayatkan oleh 
Ath-Thabarani. 

Sementara itu sebagian lainnya memahami sesuai dengan 

zhahimya, dan mengkhususkannya bagi umat (kaum 

muslimin), karena di dalamnya disebutkan, dJ—aii p- \ 

* 

{Sampaikanlah berita gembira kepada umatmu ) dan oU j» 0! 

,—*•1 ja (Sesungguhnya barangsiapa yang mati dari umatku). 

Pendapat ini ditanggapi, bahwa dalam hadits-hadits yang 

shahih disebutkan, bahwa sebagian para pelaku maksiat dari 

umat ini akan diadzab. Disebutkan dalam kitab Shahih Muslim 

% 0 0 

dari Abu Hurairah, ja PpJ' ( Orang yang bangkrut dari 

umatku). Tanggapan lainnya, ada yang menakwilkan hadits- 
hadits yang menyebutkan, * — i*J' J— ** äi *ill * —lj S Oi — i> ja 

{Barangsiapa bersaksi bahwa tidak ada sesembahan kecuali 
Allah, maka dia masuk surga ) dan pada sebagiannya 
disebutkan, jVlil JLp {Diharamkan dari neraka), bahwa itu 

berlaku sebelum diturunkannya kewajiban, perintah dan 
larangan. Ini diriwayatkan dari Sarid bin Al Musayyab dan Az- 
Zuhri. 

Hai ini karena pada hadits yang ini disebutkan “zina” dan 
“mencuri”, sehingga tidak bisa dipahami berdasarkan 
penakwilan dalil lain sebelum diturunkannya kewajiban, 
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perintah dan larangan. 

Al Hasan Al Bashri memahaminya untuk orang yang 
mengucapkan kalimat tersebut dan memenuhi haknya, yaitu 
dengan melaksanakan apa yang diwajibkan dan menjauhi apa 
yang dilarang. Pendapat ini dikuatkan oleh Ath-Thaibi, hanya 
saja hadits ini memiliki cacat. Ada beberapa bentuk redaksi 
hadits seperti itu dan yang dianggap paling rumit adalah hadits, 
a *:J \\ J_ Wi *tfl Sili 'Jš> alp U# -uil H (Tidaklah seorang 

hamba berjumpa dengan Allah dengan membawa keduanya 
tanpa disertai keraguan, melainkan dia masuk surga). Di 

0 o 

bagian akhimya disebutkan, 3^— • ^—>j ^!j ( Walaupun dia 

berzina dan mencuri). 


Ada juga yang berpendapat, bahwa hadits yang paling rumit 
adalah hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Muslim 
dengan redaksi, <&' ’Sy>) <•»' *!l! d\ oi xs- ‘ja ü> 

Jlp -il (Tidak ada seorang hamba pun yang bersaksi 


bahwa tidak ada sesembahan kecuali Allah dan bahwa 
Muhammad adalah utusan Allah, kecuali Allah 
mengharamkannya atas neraka), karena redaksi ini 
menyebutkan kata pembatasan dan cakupan yang luas serta 
pemyataan diharamkannya neraka. Ini berbeda dengan redaksi, 
LJsiJi {Masuk surga), karena kalimat ini tidak menafikan 


masuk neraka lebih duhulu. 


Ath-Thaibi berkata, “Namun yang pertama dikukuhkan oleh 

o o 

kalimat, 3^—< üfj J) Olj {walaupun dia berzina dan mencuri), 

karena ini adalah syarth yang hanya berfungsi sebagai 
penegas. Apalagi disebutkan sampai tiga kali, dan untuk yang 
terakhir kalinya malah ditambahkan redaksi, ji üu\ ojj 

{Walaupun Abu Dzar kecewa) sehingga semakin tegas. 
Sementara hadits yang lain bersifat mutlak walau bisa dibatasi. 
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maka tidak bisa disandingkan dengan kalimat, 3^-* OJj ö\j 
(Walaupun ia berzina dan mencuri).” 

Setelah menyebutkan redaksi-redaksi hadits yang berkenaan 
dengan hai ini dan perbedaan pendapat mengenai hukumnya, 
An-Nawawi berkata, “Madzhab semua Ahlu Sunnah, bahwa 
para pelaku dosa berada dalam kehendak Allah, dan bahwa 
orang yang meninggal dalam keadaan meyakini doa kalimat 
syahadat, maka dia akan masuk surga. Jika dia seorang yang 
taat atau terbebas dari kemaksiatan, maka akan masuk surga 
berkat rahmat Allah dan neraka diharamkan baginya. Dan bila 
dia termasuk orang-orang yang menyia-nyiakan perintah atau 
sebagiannya, atau melanggar larangan atau sebagiannya, laiu 
meninggal tanpa bertaubat, maka dia berada dalam kehendak 
Allah, yaitu bila Allah berkehendak maka ancaman yang telah 
diancamkan diberlakukan krpadanya, dan bila Allah 
berkehendak, maka dia diampuni. Jika Allah menghendaki 
untuk mengadzabnya, maka jalannya menuju surga adalah 
dengan syafaat.” 

Dengan demikian, pembatasan dalam kalimat pertama adalah, 
walaupun dia berzina dan walaupun dia mencuri, maka dia 
akan masuk surga. Namun sebelum itu, bila dia mati dalam 
keadaan selalu bermaksiat, maka dia berada dalam kehendak 
Allah. Adapun kalimat yang kedua adalah Allah 
mengharamkan neraka untuknya kecuali bila Allah 
menghendaki yang lain, atau Allah mengharamkan dia di 
neraka secara abadi. 

Ath-Thaibi berkata, “Sebagian ulama peneliti mengatakan, 
bahwa hadits-hadits semacam ini bisa menyebabkan 
dikesampingkannya beban-beban syariat dan amal shalih 
karena menduga bahwa meninggalkan kesyirikan sudah 
dianggap cukup. Hai ini tentu menyebabkan syariat dan tidak 
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berlaku, sementara anjuran untuk melakukan ketaatan dan 
peringatan terhadap kemaksiatan tidak lagi berpengaruh, 
bahkan bisa menyebabkan terlepas dari agama dan ikatan 
syariat, serta membiarkan manusia tidak diperdulikan. 
Sehingga menyebabkan hancumya dunia setelah kehancuran 
lainnya. Padahal sabda beliau pada sebagian hadits ini 
menyebutkan, «jJ—Oi (Agar mereka menyembah-Nya ), yang 

mana hai ini mencakup semua bentuk beban syariat. Begitu 
pula dengan sabda beliau, Ui— j —j ' —i j (Dan tidak 

mempersekutukan sesuatu pun dengan-Nya) mencakup semua 
bentuk kesyirikan, baik yang nyata maupun yang tersembunyi. 
Dengan demikian, tidak ada peluang untuk berpedoman 
dengannya dalam meninggalkan amal, karena hadits-hadits itu 
harus dipadukan dengan yang lain, dan dihukumi satu hadits, 
sehingga yang mutlaq dipahami kepada yang muqayyad agar 
bisa mengamalkan semua kandungannya.” 

12. Bersumpah boleh dilakukan tanpa diminta, dan hai ini 
dianjurkan bila untuk suatu kemaslahatan, misalnya untuk 
menegaskan suatu perkara yang penting dan memastikannya. 
Sabda beliau dalam sebagian jalur periwayatannya, j-Ä 

oJuj jUki (Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di tangan- 

Nya) merupakan bentuk ungkapan orang yang merendahkan 
dirinya dengan menyebutkan dirinya, bukan dengan kata ganti. 
Dalam jalur lainnya disebutkan dengan dhamir (kata ganti), 
iJu (Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya). 

Sumpah dengan menggunakan ungkapan ini menambah makna 
penegasan dan penguatan. Karena ketika seseorang 
membayangkan bahwa dirinya, yang merupakan hai terpenting 
baginya, berada di tangan Allah yang bisa berbuat apa saja 
sekehendak-Nya, tentu akan menimbulkan rasa takut kepada- 
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Nya, sehingga mengurungkan sumpah yang tidak benar. 
Karena itulah disyariatkan untuk menegaskan sumpah dengan 
menyebut sifat-sifat Allah, terutama sifat-sifat yang agung. 

13. Anjuran berinfak dalam kebaikan, dan bahwa Nabi SAW 
adalah orang yang paling tinggi derajatnya dalam sikap zuhud 
terhadap dunia, karena beliau tidak senang bila ada harta di 
tangannya kecuali untuk diinfakkan kepada yang berhak, baik 
itu untuk memenuhi keperluan orang yang berhak, atau orang 
yang hendak menerimanya sedang berhalangan menerimanya 
saat itu, sebagaimana yang disebutkan dalam riwayat 
Hammam dari Abu Hurairah yang akan dikemukakan pada 
pembahasan tentang angan-angan, i—4* °Ja (yang aku bisa 

menemukan orang yang akan menerimanya). Dari sini 
disimpulkan bolehnya menangguhkan penyalurkan zakat wajib 
bila belum menemukan orang yang berhak menerimanya. Dan 
bagi orang yang mengalami demikian, hendaknya memisahkan 
kadar yang wajib dikeluarkan dari hartanya, laiu berusaha 
menemukan orang yang berhak menerimanya. Jika tidak 
menemukanya, maka tidak berdosa dan tidak dianggap lalai. 

14. Anjuran melunasi utang terlebih dahulu daripada sedekah 
sunnah. Juga menunjukkan bolehnya berutang. Ibnu Baththal 
membatasinya dengan “sedikit”, yang disimpulkan dari ucapan 

9 

beliau, — Z* (Kecuali satu dinar ). Ia berkata, “Seandainya 

beliau mempunyai utang lebih banyak dari itu, tentu tidak akan 
menyisihkan hanya satu dinar, karena beliau adalah orang 
paling baik dalam memenuhi kewajibannya. Dari sini dapat 
disimpulkan bahwa tidak layak banyak utang sehingga tidak 
dapat dilunasi.” 

Pendapat ini ditanggapi, bahwa kata “dinar” yang difahaminya 
sebagai “satu dinar” sebenamya bukanlah seperti itu, tetapi 
maksudnya adalah jenis. Sedangkan sabda beliau dalam 
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riwayat lainnya, Jjtä 2j*>U (Tiga dinar ), kata tiga di sini bukan 

untuk menunjukkan makna sedikit, tapi hanya sebagai contoh. 
Ada juga yang berpendapat, bahwa yang dimaksud dengan 
“tiga” iili adalah, bahwa itu adalah jumlah yang mencukupi 
kebutuhannya pada hari itu. Selain itu, ada yang berpendapat, 
bahwa itu adalah dinar utang, sebagaimana yang disebutkan 
dalam riwayat lainnya, dinar infak, dan dinar infak yang 
diberikan kepada yang lemah. Kemudian yang dimaksud 
dengan dinar utang adalah jenis. Hai ini dikuatkan oleh kata 
“sesuatu” secara tidak j elas pada mayoritas jalur 
periwayatannya, sehingga bisa sedikit dan bisa juga banyak. 

15. Anjuran untuk melunasi utang dan melaksanakan amanah, 
serta dibolehkannya menggunakan kata j —i (seandainya) untuk 

harapan baik. Sedangkan hadits yang menunjukkan larangan 
menggunakan kata y—J dimaksudkan untuk perihal yang tidak 

terpuji secara syar’i. 

Al Muhallab menyatakan, bahwa redaksi hadits ini yang 
terdapat dalam riwayat Al Ahnaf dari Abu Dzar, : J li riui-i 

-- -- ^ 1 £jA flü- li (Apakah engkau melihat Uhud? Maka 

aku pun memperhatikan sisa sinar matahari di atas gunung 
itu ) bahwa ini adalah perumpamaan untuk segera 
mengeluarkan zakat. Artinya, aku tidak suka menahan apa 
yang diwajibkan Allah atasku untuk mengeluarkannya 
walaupun sekadar sisa siang hari itu. Namun pemyataan ini 
ditanggapi oleh Iyadh, dia berkata, “Ini adalah penakwilan 
yang jauh, karena redaksinya cukup jelas, bahwa Nabi SAW 
hendak menjelaskan besamya Uhud sebagai perumpamaan, 
bahwa seandainya beliau memiliki emas sebesar itu, maka 
beliau tidak suka menangguhkan penyaluran uang tersebut 
kecuali uang yang disisihkan untuk infak dan melunasi utang. 
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Namun saat itu, Abu Dzar mengira bahwa beliau hendak 
mengutusnya untuk suatu keperluan, dan temyata maksud 
beliau bukan itu, sebagaimana yang telah dijelaskan 
sebelumnya. 

Ath-Thaibi berkata, “Tujuan Nabi SAW menanyakan, apakah 
Abu Dzar melihat gunung Uhud adalah agar bisa 
membayangkan ukurannya, sehingga bisa memahami ketika 
beliau bersabda, ''Seandainya aku memiliki emas sebesar itu’ 

Iyadh berkata, “Ini kadang dijadikan sebagai dalil oleh 
kalangan yang berpendapat bahwa orang fakir lebih utama 
daripada orang kaya, dan kadang juga dijadikan dalil oleh 
kalangan yang berpandangan bahwa orang kaya lebih utama 
daripada orang fakir. Landasan masing-masing dari keduanya 
cukup jelas, yaitu dari redaksi hadits ini.” 

Anjuran untuk menginfakkan harta sewaktu hidup dan ketika 
sehat, dan ini lebih dianjurkan daripada ketika menjelang ajal. 
Mengenai hai ini telah dikemukakan hadits, cJ'j lŠ-uü ui 

•kl*_i (Engkau bersedekah ketika sehat lagi sangat 

menginginkan harta). Hai ini dianjurkan karena banyak orang 
kaya cenderung kikir untuk mengeluarkan sebagian hartanya 
ketika dalam keadaan sehat, karena berharap bisa hidup lebih 
lama lagi dan khawatir miskin. Oleh karena itu, orang yang 
mampu menipu syetannya dan menundukkan nafsunya karena 
mementingkan pahala akhirat, maka dia adalah orang yang 
sangat beruntung. Sedangkan orang yang pelit tidak akan 
teijamin dari pemalsuan wasiat. Kalaupun terlepas dari itu 
maka ia tidak terhindar dari tertundanya pelaksanaan atau 
ditinggalkannya wasiatnya serta petaka-petaka lainnya. 
Apalagi jika dia meninggalkan perawis yang tidak setuju (tidak 
suka wasiatnya), maka kemungkinan besar ia dapat 
menghamburkan harta warisannya dalam waktu singkat, 
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sehingga kondisinya tetap hanya sebagai harta yang pemah 
dikumpulkan. 


15. Kekayaan Adalah Kaya Hati 


JA 

■ y ^ OjS ^ 

Dan Allah 7a ’ ala berfirman, “Apakah mereka mengira bahwa 
harta dan anak-anak yang Kami berikan kepada mereka itu —hingga 
firman Allah Ta 'ala— selain dari itu, mereka tetap mengerjakannya." 
(Qs. Al Mu'minuun [23]: 55-63) 


-J& J\- j£s 


ij pJhJufS U (J ^ü') dSt\ J15 J 


of ^ i; Si ;j 



Ibnu Uyainah berkata, “Mereka belum mengeijakannya, 
maksudnya adalah mereka pasti mengeijakannya.” 


?X ^ “X* J 

•O^ 5 ' lX' bA 


6446. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Kekayaan itu bukanlah dengan banyaknya harta, tetapi kekayaan itu 
adalah kaya hati'' 


Keterangan Hadits : 

(Bab kekayaan adalah kaya hati). Maksudnya, baik orang itu 
memiliki banyak harta maupun tidak. 
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°ja ~ ^Ui aIjÜ ü? ^ ^ •-*' ^yr**' Ä d') -^Uj < ^ 1 ' J^J 

' ' * ' ' 

(O^Ul—P \—gJ ^— * dlJi jji (Allah Ta ’ala berfirman, “Apakah mereka 


mengira bahwa harta dan anak-anak yang Kami berikan kepada 
mereka itu —hingga fimran Allah Ta 'ala — selain dari itu, mereka 
tetap mengerjakannya.”) Dalam riwayat Abu Dzar disebutkan, : iS —>! 

O^L»l__p ( Sampai: mengerjakannya). Ini adalah akhir ayat kesembilan 


dari permulaan ayat yang dicantumkan di sini. Ayat-ayat yang 
terdapat di antara ayat pertama, kedua dan terakhir serta sebelumnya 
membicarakan tentang sifat orang-orang yang beriman. Dhamir (kata 
ganti) pada ayat, 'ai ja J JJ (Tetapi hati orang-orang kafir 

itu dalam kesesatan dari [memahami kenyataan] ini ) ditujukan 
kepada orang-orang yang disebutkan dalam redaksi, (Yang Kami 


berikan kepada mereka). Maksudnya, yang disebutkan sebelumnya 
pada ayat, ' jOal & (Kemudian mereka [pengikut-pengikut 


rasul itu] menjadikan agama mereka terpecah belah menjadi 
beberapa pecahan). Artinya, apakah mereka mengira bahwa harta 
yang Kami rezekikan kepada mereka itu adalah karena kemuliaan 
mereka di sisi Kami? Jika mereka mengira demikian, maka mereka 
keliru karena sebenamya itu adalah penangguhan, sebagaimana firman 


Allah dalam surah Aali ‘Imraan ayat 178, Jy* Uj' *ij 

Jm! ' jS'ij_ 2 j*—gl JCJ Ulj "JSt- (Dan janganlah sekali-kali 


orang kafir menyangka bahwa pemberian tangguh Kami kepada 
mereka adalah lebih baik bagi mereka. Sesungguhnya Kami memberi 
tangguh kepada mereka hanyalah supaya bertambah-tambah dosa 

/ <■ Jl Jo ^ ^ ° s 

mereka). Kata tunjuk pada ayat, 'J—i j—» Vfiš- j JJ (Tetapi hati 


orang-orang kafir itu dalam kesesatan dari [memahami kenyataan] 
ini) adalah dari penangguhan tersebut. 


ojJwai _p t_g! \ _ä CiJ_li öjs ja J Ui' (Dan mereka banyak 


mengerjakan perbuatan-perbuatan [buruk] selain dari itu, mereka 
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tetap mengerjakannya). Maksudnya, amal-amal yang mereka perbuat, 
baik berupa kekufuran maupun keimanan. Itulah yang diisyaratkan 
oleh Ibnu Uyainah dalam tafsimya dengan berkata, “Mereka belum 
mengerjakannya, maksudnya adalah mereka pasti mengeijakannya.” 

As-Sudi dan jamaah sudah lebih dulu menyatakan seperti itu, 
mereka berkata, “Maknanya, telah ditetapkan perbuatan-perbuatan 
buruk atas mereka yang pasti mereka lakukan sebelum kematian 
sehingga berlakulah adzab atas mereka.” 

Kesesuaian ayat ini dengan hadits tersebut, bahwa kebaikan 
harta bukan karena dzatnya, tetapi berdasarkan apa yang terkait 
dengannya, walaupun secara umum harta disebut kebaikan. Demikian 
juga pemilik harta, dia tidak kaya karena harta itu, tetapi karena 
sikapnya dalam memperlakukan harta. Jika kekayaan berada di dalam 
jiwa seseorang, maka ia tidak akan berhenti menggunakannya untuk 
melaksanakan kewajiban, kebaikan dan ibadah yang dianjurkan. Tapi 
jika kemiskinan yang ada di dalam jiwanya, maka ia akan menahan 
harta dan enggan mengunakannya untuk hal-hal yang telah 
diperintahkan karena takut hartanya häbis. Oleh karena itu, pada 
hakikatnya dia miskin secara lahir dan batin walaupun harta berada di 
genggamannya. Hai itu karena ia tidak memanfaatkannya di dunia dan 
tidak pula untuk akhirat, bahkan mungkin akan menjadi petaka bagi 
dirinya. 

o «/ 

Je'j —*h —£ jf- {Dengan banyaknya harta). Kata j —p di sini 

adalah sababiyyah (menunjukkan makna sebab), sedangkan makna 

adalah perhiasan dunia yang bisa dimanfaatkan. Kadang juga 

bermakna ganda, yaitu sebagai sebutan untuk sesuatu yang bisa 
dianggap sebagai perhiasan, dan juga sesuatu yang menimpa 
seseorang berupa penyakit dan sepertinya. 

Abu Abdil Malik Al Bunni berkata seperti yang dikutip oleh 
Ibnu At-Tin, “Telah sampai kabar kepadaku dari seorang syaikh di 
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> / / # 

antara para syaikh Al Qairawan, dia berkata, ‘Jej —adalah bentuk 
tunggal dari *h, yang berarti barang dagangan’. Pengertian ini 
keliru, karena Allah berfirman dalam surah Al Ariaaf ayat 169, 0l' 

s o ' 

ijyty 'j-* (Yang mengambil harta benda dunia yang rendah ini). 

Selain itu, tidak ada perbedaan pendapat di kalangan para ahli bahasa, 
bahwa arti kata tersebut adalah sesuatu yang biasa dimanfaatkan. Jadi, 
bukan bentuk tunggal dari yang bermakna barang dagangan, 

karena bentuk tunggalnya adalah ’jp°j —*h yang berarti selain emas dan 
perak.” 

Abu Ubaid berkata, adalah barang-barang selain 

binatang dan rumah yang tidak biasa ditakar atau pun ditimbang ” 


Demikian juga pendapat yang dikemukakan oleh Iyadh dan 
lainnya. 

Ibnu Faris berkata, adalah segala sesuatu yang termasuk 

kategori harta kecuali uang. Bentuk jamaknya adalah ’j>^ —AJ'. 
Sedangkan > j—«*' adalah harta yang diperoleh manusia. Allah 
berfirman dalam surah Al Anfaal ayat 67, — ii Jej—* ö’/jj J (Kamu 


menghendaki harta benda duniawiah ), dan dalam surah Al A’raaf ayat 
169, «jj—<di» jp'/- ülj (Dan kelak jika datang kepada mereka 

harta benda dunia sebanyak itu [pula], niscaya mereka akan 
mengambilnya [juga])” 

J* Ui (Akan tetapi, kekayaan itu adalah kaya hati). 


Dalam riwayat Al A’raj dari Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh 
Ahmad, Sarid bin Manshur dan lainnya disebutkan dengan redaksi. Ui 

(Sesungguhnya kekayaan itu di dalam hati). Asal hadits 


ini dari riwayat Imam Muslim. Sedangkan dalam riwayat Ibnu Hibban 
dari Abu Dzar disebutkan dengan redaksi, j —li* Äi Äi JUj ^1 Jli 
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?J* 3A* iSjj ■ .jU* :ciš j* JUJl äjiS' tgyl t ji b'f Ij 

S-—jÄä ‘V^ ( ,^' tJ) : • <&' Jy-j 'i :ciä (Rasulullah 


SAW bersabda kepadaku, “Wahai Abu Dzar, apakah menurutmu 
banyaknya harta itu adalah kekayaan? ” Aku menjawab, “Ya. ” Beliau 
bersabda lagi, “Dan menurutmu, sedikitnya harta adalah 
kemiskinan?” Aku menjawab, “Benar, wahai Rasulullah.” Beliau 
bersabda, “Kekayaan itu adalah kaya hati, sedangkan kemiskinan itu 
adalah miskin hati. ”) 


Ibnu Baththal berkata, “Maknanya, hakikat kaya bukanlah 
diukur dengan banyaknya harta, karena banyak orang yang memiliki 
banyak harta tidak merasa puas dan tenang dengan apa yang 
dianugerahkan kepadanya, bahkan terus berusaha memperbanyak 
harta. Jadi, seakan-akan dia itu orang miskin karena rakus. Hakikat 
kaya adalah kaya hati, yaitu orang yang merasa cukup dan menerima 
apa yang dianugerahkan kepadanya serta tidak rakus untuk terus 
memperbanyak dan memaksakan diri untuk mencarinya. Seakan-akan 
dia adalah orang kaya.” 

Al Qurthubi berkata, “Makna hadits ini adalah bahwa 
kekayaan yang bermanfaat, agung, dan terpuji adalah kaya hati. 
Apabila hati sudah merasa cukup maka ia akan terhindar sifat tamak. 
Dengan demikian jiwanya akan menjadi mulia dan agung serta 
mencapai manfaat, keagungan, kemuliaan dan pujian yang lebih 
banyak daripada kekayaan yang diperoleh orang yang hatinya miskin 
karena rakus terhadap sesuatu yang hina dan perbuatan yang tercela 
sehingga menjadi orang yang paling hina. Kesimpulannya, orang yang 
kaya hati cenderung merasa puas dengan apa yang dianugerahkan 
Allah kepadanya, tidak tamak untuk memperbanyak tanpa kebutuhan, 
tidak memaksa dalam mencarinya dan tidak mendesak dalam 
meminta, bahkan menerima apa yang telah diberikan Allah 
kepadanya. Oleh karena itu, dia seolah-olah orang yang selalu berada. 

Sedangkan orang yang miskin hati adalah kebalikannya, 
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karena merasa tidak puas, bahkan selalu mencari tambahan dari mana 
saja. Ketika tidak dapat meraihnya, dia merasa sedih dan menyesal. 
Dia adalah orang yang miskin harta karena merasa tidak cukup dengan 
apa yang dianugerahkan kepadanya, sehingga dia seakan-akan bukan 
orang kaya. Kaya hati biasanya lahir dari sikap menerima terhadap 
takdir dan tunduk kepada perintah-Nya, karena mengetahui bahwa apa 
yang ada di sisi Allah adalah lebih baik dan lebih kekal. Oleh karena 
itu, dia tidak tamak. Betapa indah ungkapan, ‘Kaya hati adalah yang 
mencukupimu untuk menutupi kebutuhan, jika melebihi itu, maka 
kekayaan itu berubah menjadi kemiskinan’.” 

Ath-Thaibi berkata, “Kemungkinan yang dimaksud dengan 
kaya hati adalah mencapai kesempumaan ilmu dan amal. Itulah yang 
diisyaratkan oleh seseorang yang mengatakan, ‘Barangsiapa yang 
menggunakan waktu untuk mengumpulkan harta karena takut miskin, 
maka itulah yang dilakukan oleh orang miskin’. Maksudnya, harus 
menggunakan waktunya untuk mendapat kekayaan yang hakiki, yaitu 
mencapai kesempumaan-kesempumaan, bukan untuk mengumpulkan 
harta, karena harta itu hanya menambah kemiskinan.” 

Hai ini jika memang itu yang dimaksud, tapi yang telah 
dikemukakan di atas lebih menunjukkan yang dimaksud, karena 
kekayaan hati dicapai dengan kekayaan pikiran, yaitu selalu merasa 
butuh kepada Tuhannya dalam segala perkaranya, karena j elas bahwa 
Dia-lah yang Maha Memberi dan yang Maha Menahan, maka dia rela 
dengan qadha-Nya, mensyukuri nikmat-Nya dan kembali kepada-Nya 
untuk memohon untuk dihilangkan kesulitannya. Maka dari rasa 
butuhnya kepada Tuhan-Nya tumbuhlah kekayaan hati sehingga tidak 

e 

merasa butuh kepada selain-Nya. Makna (kecukupan) dalam 

o ^ * * 

surah Adh-Dhuhaa ayat 8, jj ( Dan Dia mendapatimu 

sebagai seorang yang kekurangan, laiu Dia memberikan kecukupan) 
adalah kekayaan hati. Ayat ini adalah ayat Makkiyah, karena ketika 
itu cukup jelas kondisi perekonomian yang dialami oleh Nabi SAW 
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dan lainnya sebelum ditaklukkannya Khaibar. 


16. Keutamaan Miskin 


ÄI J* ÄI Sy*'j ^Ül ;UÄ Jl J* 

Cr? j <<* dL'j 4 -up Ja-JJ Jläš ÄÄj aJlp 

^ * 

^ ^ f ° ž. s / x ° 9 f ^ 5 >* \ / / £ 

01 Ajš-i Olj trtÄÄ 01 ■ W•>- 01 <_£ j>~ aüIj Ijlä ^ J>i>l 

/ / / / ✓ 

4 ] Jläš 4_y>-T ^Ja-j ^ jÄ 4j*lÄJ aJlP ÄI L5 iÄ J ÄI JJ-WJ : Jli 

caUI Lj :Jui ?IJa OJjIj I-* I^JLxj ÄLp Ai)l 4ül J 
/ / 

9 ^ ^, 8 ^ O ^ . o jj ^ X- ✓OO^ 0 ^ > o 1* ^ /■ 

jlj 4^>J J N OI C-JäA- OI <_£ J^~ |Ja C^jaÄ^ÄI f.1 jõi ^jA Ja-j '-^A 

A \ * 0 S * * * ^ /■ Q } ' ^ 0 «5 ^ / o ^ x 

ÄI ^Lä ÄI J^/j J lii .^Jjjd ^ OI Jli Olj c ( *jäOo ^ OI 

- ^ 0 0 ^ 00 0 ^ tf> ✓ 

.üa Jo. ^j^i ^ j*- üa :j 'X*j <S* 


6447. Dari Sahal bin Sa’ad As-Sa’idi, bahwa dia berkata, 
“Seorang laki-laki melewati Rasulullah SAW, laiu beliau bertanya 
kepada seorang laki-laki yang sedang duduk di dekatnya, ‘Bagaimana 
pendapatmu tentang orang ituT Dia menjawab, ‘Dia adalah pria 
terpandang. Demi Allah, dia sangat pantas dinikahkan jika melamar, 
dan jika meminta syafaat maka diterima syafaatnya’. Rasulullah SAW 
kemudian terdiam, laiu lewatlah laki-laki lain, maka Rasulullah SAW 
bertanya lagi kepadanya, ‘ Bagaimana pendapatmu tentang orang ituT 
Dia menjawab, ‘Wahai Rasulullah, laki-laki ini adalah orang miskin 
dari kaum muslimin. Orang ini pantas tidak dinikahkan jika melamar, 
dan jika meminta syafaat maka tidak diterima syafaatnya, dan jika 
berbicara maka perkataannya tidak akan didengar’. Mendengar itu, 
Rasulullah SAW bersabda, '(Pria) ini lebih baik daripada seisi bumi 
seperti ini 
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6448. Al Humaidi menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, Al A’masy menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Abu Wa'il berkata, “Kami pemah berhijrah 
bersama Nabi SAW dengan menginginkan keridhaan Allah. Maka 
sungguh tetap pahala kami disisi Allah. Di antara kami ada yang telah 
berlalu dan belum mengambil sedikit pun dari ganjarannya. Di antara 
mereka adalah Mush’ab bin Umair, dia gugur dalam perang Uhud 
dengan meninggalkan sehelai kain. Bila kami menutup kepalanya 
maka kedua kakinya terlihat, dan bila kami menutupi kedua kakinya 
maka kepalanya terlihat. Maka Nabi SAW memerintahkan agar kami 
menutupi kepalanya dan untuk kedua kakinya kami tutupi dengan 
idzkhir. Dan di antara kami ada yang sampai pada masa kematangan 
buahnya laiu dia memetiknya.” 
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6449. Dari Imran bin Hushain RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “ Aku pernah melihat ke dalam surga, laiu aku melihat 
mayoritas penghuninya adalah orang-orang miskin, dan aku juga 
melihat ke dalam neraka, laiu aku melihat mayoritas penghuninya 
adalah kaum wanita." 


Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ayyub dan Auf. 

Shakhar dan Hamman bin Najih berkata, “Dari Abu Raja', dari 
Ibnu Abbas.” 


jn; p :ju & &\ J\ 

S * * . 
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6450. Dari Anas RA, dia berkata, “Nabi SAW tidak pernah 
makan di atas nampan sampai beliau wafat, dan tidak pernah 
memakan roti yang lembut sampai beliau wafat.” 
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6451. Dari Aisyah, dia berkata, “Sungguh ketika Nabi SAW 
wafat, di dalam rakku tidak ada sesuatu yang dapat dimakan oleh 
makhluk yang bemyawa kecuali sebagian gandum yang ada di rakku. 
Maka aku pun memakannya dalam waktu yang cukup lama, laiu aku 
menakamya sampai häbis.” 
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Keterangan Hadits : 


{bab keutamaan miskin). Ada yang berpendapat bahwa 
penyebutan judul ini setelah judul sebelumnya, mengisyaratkan poin 
yang diperdebatkan mengenai lebih diutamakannya miskin daripada 
kaya atau sebaliknya. Karena judul sebelumnya “kekayaan adalah 
kaya hati” menunjukkan pembatasan dalam hai itu. Oleh karena itu, 
setiap riwayat yang menyinggung tentang keutamaan kaya dipahami 
kepada makna ini. Sehingga setiap orang yang hatinya tidak kaya 
adalah orang yang tidak terpuji dan tercela. Jadi, bagaimana mungkin 
dianggap utama. Demikian juga setiap riwayat yang menyinggung 
tentang keutamaan miskin, karena orang yang tidak kaya hati 
sesungguhnya dia miskin hati. Itulah kondisi dimana Nabi SAW 
memohon perlindungan kepada Allah agar dijauhkan darinya. 

Kemiskinan {ai faqr) yang diperdebatkan adalah kondisi tidak 
memiliki harta atau sedikit memiliki harta. Sedangkan kemiskinan 
yang disebutkan dalam surah Faathir ayat 15, —I) Ji ^$1 \£\ u 

o £ o A , 

y* <»»' {Hai manusia, kamulah yang berkehendak kepada 

Allah; dan Allah Dia-lah Yang Maha Kaya [tidak memerlukan 
sesuatu] lagi Maha Terpuji ) adalah kebutuhan makhluk kepada sang 
Maha Pencipta. Jadi, kefakiran ini bagi makhluk adalah bagian yang 
tidak terpisahkan dari dirinya, sedangkan Allah Maha Kaya tidak 
membutuhkan seorang pun. 

Ada beberapa makna “fakir” menurut kalangan sufi, dan 
kesimpulannya, seperti yang dikatakan oleh Abu Ismail Al Anshari 
adalah, ‘Menepiskan tangan dari dunia, baik kepemilikan maupun 
pengupayaan, dan baik itu terpuji maupun tercela’.” 

Orang-orang sufi juga berkata, “Maksudnya, supaya hai itu 
tidak berada di dalam hatinya, baik harta itu berada di tangannya 
ataupun tidak.” 

Ini kembali kepada kandungan hadits pada bab sebelumnya, 
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bahwa kekayaan adalah kaya hati sebagaimana yang telah diuraikan. 


Adapun yang dimaksud dengan kemiskinan di sini adalah 
miskin harta. Pada bab ini Ibnu Baththal telah menyinggung tentang 
masalah keutamaan kaya dan miskin, dia berkata, “Perbedaan 
pandangan manusia mengenai masalah ini cukup beragam, di antara 
mereka ada yang lebih mengutamakan miskin dan berdalil dengan 
hadits-hadits bab ini dan hadits-hadits lainnya, baik yang shahih 
maupun yang tidak. Sementara yang lain memandang bahwa kaya 
lebih utama daripada miskin seperti yang telah dikemukakan pada dua 
bab sebelumnya, di antaranya: 



(Sesungguhnya orang-orang yang memperbanyak harta adalah orang 
yang sedikit pahalanya, kecuali orang yang mengatakan dengan 
hartanya begini). 


Kedua, hadits Sa’ad yang telah dikemukakan pada 
pembahasan tentang wasiat, 2— j* &j/j j-b oi iuj 


{Sesungguhnya engkau meninggalkan para ahli warismu dalam 
keadaan kaya [berkecukupan] adalah lebih baik daripada 
meninggalkan mereka dalam keadaan miskin [meminta-minta]). 


Ketiga , hadits Ka’ab bin Malik yang meminta pendapat untuk 
menginfakkan seluruh harta, kemudian beliau SAW bersabda, —ii 

dLJ pi ÄJÜtf iOp (Tahanlah sebagian hartamu, karena itu 
lebih baik bagimu ). 

Keempat, psr Sti jjioüt Jil {Orang-orang kaya telah pergi 

f * * 

dengan membawa pahala ) yang di bagian akhir disebutkan, (pai dJJi 
frUiJ pp k\ {Itulah karunia Allah yang diberikan-Nya kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya). 

Kelima, hadits Amr bin Al Ash RA, pJpah JUil pü 
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(Sebaik-baik harta yang baik adalah milik orang yang shalih). Hadits 
ini diriwayatkan oleh Imam Muslim, dan hadits-hadits lainnya. 


Menurut saya, pendapat yang paling bagus mengenai masalah 
ini adalah pendapat Ahmad bin Nashr Ad-Dawudi, dia berkata, 
‘Kekayaan dan kemiskinan adalah anugerah dari Allah. Dengan itu, 
Allah menguji kesyukuran dan kesabaran para hamba-Nya, seperti 
firman Allah dalam surah Al Kahfi ayat 7, J* U tlUsr 


(Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang 


ada di bumi sebagai perhiasan baginya, agar Kami menguji mereka 
siapakah diantara mereka yang terbaik perbuatannya), dan dalam 
surah Al Anbiyaa': 35, 2—iii yüu (Kami akan menguji 


kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan [yang sebenar- 
benarnyaj). 


Selain itu, diriwayatkan bahwa Nabi SAW, otsT 

^ ® 'O • £ o , 0.0 

H J—^ o—?J jäiJl (memohon perlindungan kepada Allah dari 


keburukan fitnah kemiskinan dan keburukan fitnah kekayaan)'. 
Selanjutnya dia mengemukakan uraian yang panjang lebar yang 
kesimpulannya, bahwa miskin dan kaya bukan standar utama atau 


tidak utama, sehingga masing-masing dari keduanya bisa terpuji dan 
bisa juga tercela, tergantung sikap orang yang mengalaminya. Karena 
keutamaan yang sesungguhnya terletak pada perasaan cukup, 
berdasarkan firman Allah dalam surah Al Israa' ayat 29, j 

0 * % o . 

h: —j_r yj di_j& j\ ÄJ jlü (Dan janganlah kamu jadikan 


tanganmu terbelenngu pada lehermu dan janganlah kamu terlalu 
mengulurkannya ), dan sabda Nabi SAW, LJy J—JT Jjj JJwrl 

(ha Allah, jadikanlah rezeki keluarga Muhammad berupa makanan). 
Hadits ini akan dikemukakan sebentar lagi. 


Sedangkan hadits yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dengan 
redaksi, —? ( Ya Allah, hidupkanlah aku 
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dalam keadaan miskin dan matikanlah aku dalam keadaan miskin ) 
adalah hadits dha ’if kalaupun dinilai shahih, maka maksudnya adalah 
tidak melebihi kondisi cukup.” 


Di antara yang cenderung mengutamakan kadar cukup adalah 
Al Qurthubi, dalam kitab Al Mufhim, dia berkata, “Allah telah 
memadukan tiga kondisi pada Nabi-Nya, yaitu: miskin, kaya dan 
kecukupan. Yang pertama adalah kondisi pertama beliau. Kondisi ini 
beliau sikapi dengan memenuhi kewajibannya berupa meneguhkan 
jiwa. Kemudian beliau dianugerahi berbagai kemenangan sehingga 
mencapai batas kaya. Kondisi ini beliau sikapi dengan memenuhi 
kewajibannya dengan menyalurkan harta tersebut kepada yang berhak 
secara adil dan lebih mengutamakan mereka. Sementara kondisi 
beliau sendini sekadar mencukupi keperluan pokok keluarga beliau, 
yaitu bentuk kecukupan saat beliau wafat.” 

Lebih j auh dia berkata, “Maksudnya, kondisi yang terlepas 
dari kekayaan yang melengahkan dan kemiskinan yang 
menyengsarakan. Lagi pula, orang yang mengalami tergolong orang- 
orang fakir, karena dia tidak bergelimang dengan kemewahan dunia, 
bahkan menabahkan diri untuk bersabar dengan harta secukupnya. 
Oleh karena itu, dia tidak pemah lepas dari kondisi miskin, tidak 
sampai meminta-minta.” Ini dikuatkan oleh anjuran untuk 
memperkaya hati. 


Selain itu, At-Tirmidzi meriwayatkan hadits lain dari Abu 
Hurairah secara marfu ’ dengan redaksi, dil <•»' 'jejf 

^$1 (Dan relalah dengan apa yang diberikan Allah kepadamu, maka 


engkau menjadi orang yang paling kaya). Namun riwayat paling 
shahih mengenai hai ini adalah hadits yang diriwayatkan Imam 
Muslim dari Abdullah bin Amr secara marfu Il —* j—* Ü 

' j, . ^ ' o ° 

Cr-*J Jjjj (.Beruntunglah orang yang ditunjuki kepada 

Islam, dianugerahi kecukupan dan dia merasa puas). Hadits ini juga 
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memiliki riwayat pendukung dari Fadhalah bin Ubaidah dengan 
redaksi serupa. Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ibnu 
Hibban, dan mereka menilainya shahih. 

An-Nawawi berkata, “Hadits ini menunjukkan keutamaan 
sifat-sifat tersebut. Kata ÜUSüi berarti kecukupan, tidak kelebihan dan 

tidak pula kekurangan.” 


Al Qurthubi berkata, “Artinya, yang mencukupi kebutuhan dan 
tidak bermewah-mewah. Makna hadits ini adalah, orang yang 
memiliki sifat tersebut, berarti telah memperoleh tujuannya dan 
meraih apa yang diinginkannya di dunia dan di akhirat. Oleh karena 
itu, Nabi SAW bersabda, Jji JT J— .*?•> j» glli ( Ya Allah, 


jadikanlah rezeki keluarga Muhammad dalam bentuk makanan ). 
Maksudnya, cukupilah kebutuhan makanan mereka sehingga mereka 
tidak meminta-minta dan tidak pula berlebihan yang menyebabkan 
mereka bergelimang dalam kenikmatan duniawi. Hadits ini sebagai 
dalil bagi kalangan yang mengutamakan kecukupan, karena Nabi 
SAW meminta kondisi yang paling utama untuk dirinya dan 
keluarganya. Selain itu, dalam hadits yang lain beliau juga bersabda, 
jj&’\ ( Sebagai-baik perkara adalah pertengahannya).” 


Ini dikuatkan oleh hadits yang diriwayatkan Ibnu Al Mubarak 
dalam kitab Az-Zuhd dengan sanad yang shahih dari Al Qasim bin 
Muhammad bin Abu Bakar, dari Ibnu Abbas, bahwa dia pemah 
ditanya, “Manakah yang lebih utama, apakah seseorang yang sedikit 
beramal dan sedikit dosa, atau seseorang yang banyak beramal namun 
banyak juga dosanya?” Ia menjawab, Jopi H (Aku tidak 

mengukur sesuatu pun dengan keselamatari). Orang yang memperoleh 
sesuatu yang mencukupi dan merasa cukup dengannya, maka dia 
terlepas dari petaka kekayaan dan kemiskinan. Ada juga hadits yang 
seandainya shahih tentu menjadi nash dalam masalah ini, yaitu hadits 
yang diriwayatkan Ibnu Majah dari jalur Nufai’ —hadits dha’if—, 
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dari Anas secara marfu üih 'ja j\ if\ äiCžii ^ j) J*i Slj ja U 
'—tjä (Tidak ada seorang kaya pun tidak tidak ada seorang miskin pun 


kecuali pada Hari Kiamat dia akan mendambakan memperoleh 
anugerah makanan dari dunia ). 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, semua ini benar, namun tidak 
menjawab pokok pertanyaan tentang manakah yang lebih utama, kaya 
atau miskin? Karena perbedaan pendapat ini terfokus pada orang yang 
mengalami salah satu kondisi itu, sehingga yang dibicarakan adalah, 
manakah yang lebih utama, yang mengalami ini atau yang mengalami 
itu? Oleh karena itu, Ad-Dawudi berkata di akhir perkataanya yang 
pertama, “Sesungguhnya pertanyaan ‘manakah yang lebih utama’ 
tidaklah tepat, karena ada kemungkinan masing-masing memiliki amal 
shalih yang tidak dimiliki oleh yang lain sehingga bisa menjadi yang 
lebih utama. Jadi, pertanyaan yang tepat adalah, manakah yang lebih 
utama bila keduanya memiliki amal yang sebanding? Ilmu manakah di 
antara keduanya yang lebih utama di sisi Allah?” 

Begitu juga pandangan yang dikemukakan oleh Ibnu 
Taimiyah, hanya saja dia berkata, “Bila keduanya sama dalam hai 
ketakwaan, maka keduanya sama-sama utama.” 

Pendapat Ibnu Daqiq Al Id telah dikemukakan dalam 
pembahasan tentang hadits orang-orang kaya sebelum pembahasan 
tentang hari Jum’at. Inti pendapatnya, bahwa hadits itu menunjukkan 
keutamaan orang kaya daripada orang miskin, karena dengan 
hartanya, dia bisa menambah pahala dengan mendekatkan diri kepada 
Allah. Kecuali bila keutamaan itu dimaknai yang lebih mulia yang 
berkaitan dengan sifat-sifat jiwa. Sehingga kebersihan akhlak dan 
penanggulangan tabiat yang buruk yang teijadi pada jiwa akibat 
kemiskinan adalah lebih mulia. Dengan demikian kemiskinan lebih 
mulia. Makna inilah yang dianut oleh mayoritas kalangan sufi dalam 
hai mengutamakan orang miskin yang sabar, karena itu semua hanya 
bisa diperoleh melalui pelatihan dan penggemblengan diri. Apalagi itu 
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lebih sering diperoleh dalam kondisi miskin daripada kaya.” 

Ibnu Al Jauzi berkata, “Perbedaan pendapat yang ada adalah 
mengenai orang miskin yang tidak tamak dan orang kaya yang tidak 
pelit, karena sudah pasti orang miskin yang rela lebih utama daripada 
orang kaya yang pelit, dan orang kaya yang dermawan lebih utama 
daripada orang miskin yang pelit. Harta bukanlah sesuatu yang 
diperingatkan karena dzatnya, namun karena terkadang bisa 
menghalangi seseorang taat kepada Allah, dan sebaliknya. Berapa 
banyak orang kaya yang dibuat sibuk hingga lupa menaati Allah, dan 
berapa banyak orang miskin yang dibuat sibuk hingga lupa menaati 
Allah .... Jika Anda mencermati, maka orang miskin cenderung 
terhindar dari mudharat, karena fitnah kekayaan lebih berat daripada 
fitnah kemiskinan.” 

Banyak ulama Asy-Syafi’i yang menyatakan bahwa orang 
kaya yang bersyukur lebih utama. Sedangkan pendapat Abu Ali Ad- 
Daqqaq, gurunya Abu Al Qasim Al Qusyairi, mengatakan bahwa 
orang kaya lebih utama daripada orang miskin, karena kaya adalah 
sifat sang Pencipta, sementara miskin adalah sifat makhluk. Oleh 
sebab itu, sudah barang tentu sifat-Nya lebih utama daripada sifat 
makhluk. Pendapat ini dipandang baik oleh segolongan ulama besar, 
namun ini perlu dicermati lebih jauh. Tampaknya, ungkapan itu tidak 
masuk ke dalam inti perdebatan, sebab tidak menyoroti kedua sifat 
tersebut. 

Sementara itu kalangan yang menganggap bahwa orang kaya 
lebih utama daripada orang miskin, seperti Ath-Thabari, menerangkan 
inti permasalahannya dengan cara yang berbeda, dia berkata, “Tidak 
diragukan lagi, bahwa anugerah kesabaran lebih tinggi daripada 
anugerah kesyukuran. Tapi aku berpendapat seperti yang dikatakan 
oleh Mutharrif bin Abdillah, bahwa ketika aku dalam keadaan sehat 
wal afiyat laiu bersyukur adalah lebih aku sukai daripada aku 
mendapat cobaan laiu aku dapat bersabar.” 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, sebabnya adalah tabiat kurang 
sabar yang menempel pada diri manusia. Karena itu, orang yang dapat 
melaksanakan hak kesabaran sesuai kemampuannya lebih sedikit 
daripada orang yang mampu melaksanakan hak kesyukuran sesuai 
kemampuannya. 

Seorang ulama mengatakan, seperti yang disebutkan dalam 
tulisan Abu Abdillah bin Marzuq, “Pendapat mengenai pokok masalah 
ini berbeda-beda, di antara mereka ada yang memandang kemiskinan 
lebih utama, dan ada yang berpendapangan bahwa kekayaan lebih 
utama, bahkan ada juga yang berpandangan bahwa hidup secukupnya 
adalah lebih utama. Semua itu berada di luar pokok permasalahan, 
yaitu kondisi manakah di antara kedua kondisi itu yang lebih utama di 
sisi Allah bagi seorang hamba sehingga seseorang layak 
mengupayakan itu? Apakah membatasi perolehan harta lebih utama 
sehingga bisa mengosongkan hatinya dari kesibukan dan memperoleh 
nikmatnya munajat serta tidak terganggu dengan mencari 
penghidupan agar kelak terhindar dari perhitungan yang panjang? 
Ataukah menyibukkan diri mencari harta lebih utama sehingga dapat 
berbuat banyak kebaikan dengan harta itu, seperti berkurban, 
bersedekah, silaturahim dan kebaikan-kebaikan lainnya yang 
bermanfaat?” 

Dia berkata, “Jika demikian, maka yang lebih utama adalah 
yang dipilih oleh Nabi SAW dan mayoritas sahabatnya, yaitu 
membatasi perolehan harta dan menghidari kemewahan dunia. Kini 
tinggal menyinggung tentang orang yang telah memiliki kemewahan 
dunia tanpa mengupayakannya, misalnya orang yang mendapat 
warisan, atau orang yang mendapat bagian ghanimah, apakah yang 
lebih utama adalah segera mengeluarkannya untuk amal kebaikan 
sampai tidak ada lagi sisanya, atau berusaha mengembangkannya agar 
bisa lebih banyak lagi mendatangkan manfaat?.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, intinya adalah berupaya untuk 
berada dalam kondisi cukup, sedangkan perubahan yang teijadi 
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setelah mengupayakan itu tidak akan mengurangi keutamaannya jika 
telah menempuh cara tersebut. Klaim bahwa mayoritas sahabat 
bersikap membatasi perolehan harta dan lebih bersikap zuhud, maka 
klaim ini tidak bisa diterima berdasarkan hadits-hadits yang masyhur. 
Karena setelah dianugerahkannya berbagai penaklukan kepada para 
sahabat, kondisi mereka terbagi menjadi dua. Di antara mereka ada 
yang membiarkan harta di tangannya dengan tetap ber -taqarrub 
kepada Allah dengan cara besedekah, silaturahim, dan bersikap 
sederhana dengan tetap berhati kaya. Ada juga yang tetap pada 
kondisi sebelumnya, sehingga setelah ditaklukkannya berbagai negeri, 
mereka tidak membiarkan harta bertahan di tangannya. Namun jumlah 
mereka ini hanya sedikit bila dibanding dengan golongan sebelumnya. 
Bagi orang yang menelusuri sejarah hidup para salaf, tentu akan 
mengetahui kebenaran hai ini, karena hadits-hadits mereka sangat 
banyak, dan hadits Khabbab juga merupakan salah satu yang 
menguatkannya. 

Dalil-dalil tentang keutamaan golongan kaya dan miskin 
cukup banyak. Sebagai dalil untuk golongan miskin di antaranya 
adalah hadits-hadits yang terdapat pada bab ini di samping hadits- 
hadits lainnya. Sedangkan untuk golongan kaya, di antaranya adalah 
hadits Sa’ad bin Abi Waqqash yang diriwayatkan secara marfu ’, ut 

(Sesungguhnya Allah menyukai orang kaya yang 

bertakwa yang menyembunyikan [sedekahnya]). Hadits ini 
diriwayatkan oleh Imam Muslim. Ini menjelaskan seperti apa yang 
telah saya katakan, bahwa kekayaan itu diartikan sebagai banyaknya 
harta atau kaya hati. Menurut pengertian pertama, cukup jelas, 
sedangkan menurut pengertian kedua, ada dua macam, dan itu 
tercakup di sini. 

Yang dimaksud dengan ( yang bertakwa) adalah yang 

meninggalkan kemaksiatan karena melaksanakan apa yang 

J • 

diperintahkan dan menjauhi apa yang dilarang, sedangkan (yang 
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menyembunyikan [sedekahnyaJ) adalah sebagai penyempumanya, 
yaitu mengisyaratkan kepada meninggalkan sikap riya'. 

Termasuk masalah yang diperdebatkan adalah kondisi orang 
yang tidak punya. Apakah dia lebih utama berusaha mencari harta 
untuk menjaga diri agar tidak meminta-minta, atau membiarkan saja 
kondisinya seperti itu dan menunggu pemberian tanpa meminta. 
Diriwayatkan secara shahih dari Ahmad, kendati dia dikenal zuhud 
dan wara’, bahwa ketika seseorang menanyakan tentang hai itu 
kepadanya, dia menjawab, “Pergilah ke pasar.” Maksudnya, 
berusahalah. Ia juga berkata, “Semestinya semua orang bertawakkal 
kepada Allah dan membiasakan diri mereka untuk mencari nafkah 
hidup. Barangsiapa yang meninggalkannya (yakni tidak mencari 
nafkah hidup) maka dia adalah orang yang dungu yang ingin 
mengabaikan dunia.” 

Demikian yang dinukil oleh Abu Bakar Al Marwazi darinya. 
Dia juga berkata, “Upah mengajar dan belajar lebih aku sukai 
daripada duduk menunggu apa yang ada di tangan orang lain. Orang 
yang hanya duduk dan tidak beketja (mencari nafkah), maka nafsunya 
cenderung menginginkan apa yang ada di tangan orang lain.” 

Ümar pemah berkata, “Bekeija yang mendatangkan suatu 
kebaikan (upah atau harta) lebih baik daripada meminta kepada 
orang.” 

Sarid bin Al Musayyab, ketika hampir meninggal dunia 
dengan meninggalkan harta, dia berkata, “Ya Allah, sesungguhnya 
Engkau mengetahui bahwa aku tidak mengumpulkan harta ini, kecuali 
aku gunakan untuk melindungi agamaku.” 

Pemyataan yang serupa pun diriwayatkan dari Sufyan Ats- 
Tsauri, Abu Sulaiman Ad-Darani dan para salaf lainnya. Bahkan Al 
Barbahari menukil dari para sahabat dan tabiin, bahwa tidak ada 
hadits dari mereka yang menyatakan, bahwa ada diantara mereka yang 
meninggalkan upaya mencari rezeki karena hanya mencukupkan 
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dengan apa yang diperolehnya. Di samping itu, orang yang 
menganggap bahwa orang kaya lebih utama berdalil dengan perintah 
yang terdapat di dalam firman Allah dalam surah Al Anfaal ayat 60, 
I —jj j —aj 5j—ä j» U ^ ijapij (Dan siapkanlah untuk 

menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu sanggupi dan dari 
kuda-kuda yang ditambat untuk berperang), laiu dia berkata, “Dan itu 
hanya bisa dilakukan dengan adanya harta.” 

Kemudian yang berpendapat bahwa kemiskinan lebih utama 
daripada kekayaan mengatakan, tidak menutup kemungkinan 
kekayaan memang lebih utama daripada kemiskinan pada satu sisi 
tertentu, namun itu tidak menjadikannya lebih utama secara mutlak. 


J-*» 


Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan lima hadits, 
sebagaimana berikut: 


Pertama, aa—Jtfš UÄj aIÜp äi äi J .p J £3 y 

* ' ' 

?ila diiij U (Seorang laki-laki melewati Rasulullah SAW, laiu 


beliau bersabda kepada seorang laki-laki yang sedang duduk di 
dekatnya, “Bagaimana pendapatmu tentang orang itu?”). 
Sebelumnya, pada bab “Orang-orang yang Sepadan dalam Masalah 
Ägama” di awal pembahasan tentang nikah, dari Ibrahim bin Hamzah, 

y y % } y y y 

dari Abu Hazim, disebutkan, ?'i—a 0}— \'jšä I—i : J Ui (Laiu beliau 


bersabda, ‘‘Bagaimana pendapat kalian tentang orang itu?’j. 
Redaksinya diungkapkan dengan bentuk dialog kepada orang banyak. 


Sedangkan dalam riwayat Jubair bin Nufair dari Abu Dzar 
yang diriwayatkan Ahmad, Abu Ya’la dan Ibnu Hibban disebutkan 
dengan redaksi, ^ Jir-j ^iji °Jal\ äIp äi j-e ^3i Jti 

■ J® j (Nabi SAW bersabda kepadaku, 


‘‘Lihatlah orang yang paling tinggi di masjid menurut 
penglihatanmu? ” Maka aku pun melihat kepada seorang laki-laki 
yang mengenakan jubah). Dengan demikian diketahui, bahwa orang 
yang ditanya itu adalah Abu Dzar. 
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Kesimpulan dari penggabungan hadits ini dengan hadits Sahal, 
bahwa objek pembicaraan ditujukan kepada sekelompok orang yang 
di antaranya termasuk Abu Dzar. Ketika pertanyaan itu ditujukan 
kepadanya, dia pun menjawab. Oleh karena itu, dia menisbatkannya 
kepada dirinya. Sedangkan pria yang beijalan itu, saya belum 
menemukan namanya. Dalam riwayat lainnya yang diriwayatkan Ibnu 
Hibban disebutkan, i j£j—* j—f J*-) j* j*U) *»' JJ» 4tl J)Jj J 

— 'Vi J* i Jjs : J lii (Rasulullah SAW bertanya kepadaku 


tentang seorang laki-laki Quraisy, beliau berkata, “Kau tahu si 
Fulan?” Aku menjawab, “Ya. ”) Disebutkan dalam kitab Al Maghazi 
karya Ibnu Ishaq, bahwa orang tersebut adalah Uyainah bin Hishn Al 
Fazari atau Al Aqra’ bin Häbis At-Tamimi seperti yang akan saya 
jelaskan. 


J'—ä* (Dia menjawab). Maksudnya, orang yang ditanya itu 


berkata. 


* . , 0*9 ** f 

—dl j-ilJ-Jl j—» J—*■) (. Laki-laki itu termasuk orang yang 

terpandang). Maksudnya, laki-laki tersebut termasuk kalangan orang- 
orang terhormat. Demikian juga redaksi yang disebutkan dalam 
riwayat Ibnu Majah dari Muhammad bin Ash-Shabbah, dari Abu 
Hazim. 


J j—J iil) lj—a (Demi Allah, dia sangat pantas). Kata J j —J 
semakna dan memiliki pola yang sama dengan kata Jj— dan j— 
(layak dan pasti). Dalam riwayat Ibrahim bin Hamzah disebutkan 

lj __ B * C- 

dengan redaksi, lsy>~ (Mereka berkata, “Pantasnya. ”) 

—i OI J — SaJ Oi (Bila melamar maka dia akan dinikahkan). 
Maksudnya, lamarannya langsung diterima. 

—i OI —J 01) (Dan bila meminta syafaat, maka akan 

o 

diterima). Ibrahim bin Hamzah menambahkan dalam riwayatnya, Oi) 
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£«1 .—i Oi Jl—ä (Dan bila berkata maka akan didengarkan dengan 

seksama). Sedangkan dalam riwayat Ibnu Hibban disebutkan, Ji—-* 'ij 

/ # * / / /''//#* 

J —r^' >-*- (S/7a dia meminta maka akan diberi, dan bila 

hadir maka akan dimasukkan). 

* J & s- f 

yrj y y (Laiu lewatlah laki-laki lain). Ibrahim menambahkan 
dalam riwayatnya, «-'y* y (Diantara orang-orang miskin dari 

kalangan kaum muslimid). Sedangkan dalam riwayat Ibnu Hibban 
disebutkan dengan redaksi, vua-J I Jii “y (Seorang miskin dari 

kalangan ahlu shuffah). 

J—4 ( Seperti ). Kata ini juga bisa dibaca dengan fathah pada 

✓ 

y o 

huruf akhir (Jy). 


Ath-Thaibi berkata, “Ada pengutamaan di antara keduanya 
berdasarkan hai yang membedakannya, yaitu ucapan beliau 
berikutnya, karena penjelasan dan yang dijelaskan adalah sama.” 


Imam Ahmad dan Ibnu Hibban menambahkan dalam riwayat 

o \ 

mereka, iQJi «Äi J—1 p (Di sisi Allah pada Hari Kiamat). Dalam 

< # * 

riwayat Ibnu Hibban yang lainnya disebutkan, j—? y 

___ e „ 

j—y*il' (Lebih baik daripada apa yang disinari matahari). Kata ^—k 


berarti bagian bumi yang disinari matahari. Ini adalah pendapat yang 
dikemukakan oleh Iyadh. Yang lain mengatakan, bahwa maksudnya 
adalah apa yang di atas bumi. Selain itu, di akhir riwayat ini 

/ ^ ^ ^ / <»* s 

disebutkan tambahan redaksi, ^_k*j US" tJL» i«üsl Jy<j Ij :cJÜ3 

^— kpl* J— ei 4 , *p lil) caJLäI l^- ^kp' 'il : Jlš ?y-^i (Aku 


kemudian berkata, “Wahai Rasulullah, apakah tidak diberikan juga 
kepada yang lainnya seperti yang diberikan kepadanya?” Beliau 
bersabda, "Bila diberi kebaikan, maka ia memang layak, dan bila 
dipalingkan darinya, maka dia telah diberi kebaikan. ”) 
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Sementara itu dalam riwayat Abu Salim Al Jaisyani dari Abu 
Dzar seperti yang diriwayatkan oleh Muhammad bin Harun Ar- 
Ruyani dalam Musnad -nya dan Ibnu Abdil Hakam dalam kitab Futuh 
Mishr serta Muhammad bin Ar-Rabi’ Al Jizi dalam Musnad Ash- 
Shahabah alladziina Nazaluu Mishr, disebutkan keterangan yang 
menyebutkan nama orang kedua yang beijalan itu, &i JLe 

tSjJi : Jvä Jf j&S :cii j:'J 'Jg :ii Jtf 

:cJlää : Jti ,lJü» jš* *J-? ‘<j? "j s** J-s** 1 * : .OlaUJl ja :C«ii 

gall fU ^!j iii : Jii U 4j liisi 0*>lai «il Ij (Bahwa 


Nabi SAW bersabda kepadanya, “Bagaimana Juail menurutmu?” 
Aku menjawab, “la adalah orang miskin seperti orang-orang miskin 
lainnya.” Beliau bersabda lagi, “Bagaimana si fulan menurutmu?" 
Aku menjawab, “la adalah salah seorang pemimpin. ” Beliau 
bersabda, “Ju ’ail lebih baik daripada seisi bumi seperti ini. ” Aku 
berkata, “Wahai Rasululah, Fulan adalah demikian, dan engkau 
perlakukan dia seperti yang telah engkau lakukan terhadapnya? ” 
Beliau bersabda, “Sesungguhnya dia adalah pemimpin kaumnya, oleh 
karena itu aku membujuk mereka. ”) 


Ibnu Ishaq dalam kitab Al Maghazi menyebutkan hadits dari 
Muhammad bin Ibrahim At-Taimi secara musral atau mu ’dhal, 


_Aj : Jli .'jCjor c-S ”jj äJU ÄiU tdjs- 

i11 (Seorang sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, engkau 


memberi Uyainah dan Al Aqra’ seratus seratus dan melewatkan 
Ju ’ail. ” Beliau bersabda, “Demi Dzat yang jiwaku di tangan-Nya, 
sungguh Ju ail bin Suraqah lebih baik dari apa yang disinari oleh 
matahri seperti Uyainah dan Al Aqra’. Akan tetapi aku membujuk 
keduanya dan aku memasrahkan Ju ’ail kepada keimanannya. ”). Ju’ail 
tersebut adalah Ju’ail yang disebutkan dalam hadits saudaranya, Auf 
bin Suraqah yang dikemukakan dalam judul “Perang Bani Quraizah,” 
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dan dalam hadits Al Irbadh bin Sariyah yang dikemukakan dalam 
judul “Perang Tabuk”. Ada yang berpendapat bahwa dia adalah Ji’al, 
ada juga yang berpendapat bahwa keduanya bersaudara. 


Pelaiaran vang dapat diambil: 

1. Hadits ini menunjukkan keutamaan Ju’ail, dan bahwa 
kepemimpinan yang hanya karena faktor duniawi tidak 
berpengaruh dalam hai keutamaan. Karena yang menjadi tolok 
ukumya adalah akhirat, seperti yang disebutkan dalam hadits 
sebelumnya, —p Oi (Sesungguhnya kehidupan 

[sebenarnya] adalah kehidupan akhirat). Sedangkan bagian 
dunia yang tidak diperoleh oleh seseorang, maka akan diganti 
dengan kebaikan di akhirat. Dengan demikian, hadits ini 
menunjukkan keutamaan miskin sebagaimana yang disebutkan 
dalam judul bab ini. Namun ini tidak bisa dijadikan dalil untuk 
menyatakan bahwa orang miskin lebih utama daripada orang 
kaya. 

Ibnu Baththal berkata, “Sebab, apabila dianggap lebih utama 
karena kemiskinannya, maka semestinya beliau mengatakan, ‘la lebih 
baik daripada seisi bumi yang tidak ada orang miskinnya’. Tapi 
karena keutamaan itu disebabkan oleh dirinya (bukan karena 
kemiskinannya), maka tidak bisa dijadikan dalil untuk itu.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, redaksi hadits ini dari berbagai 
jalumya menunjukkan bahwa keutamaan tersebut adalah karena unsur 
ketakwaan. Jadi, masalahnya bukan mendudukkan orang yang sama- 
sama dianggap miskin dan orang yang sama-sama dianggap kaya, laiu 
dilihat mana yang lebih utama, tetapi terlebih dahulu dilihat 
kesamaannya dalam hai ketakwaan, barulah dilihat mana yang lebih 
utama. Lagi pula, judul bab ini tidak mengindikasikan bahwa miskin 
lebih utama daripada kaya, sebab keutamaan miskin tidak berarti 
menunjukkan lebih utama. Selain itu, ketika ada seorang miskin yang 
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temyata lebih utama daripada orang kaya tidak memastikan bahwa 
setiap orang miskin lebih utama daripada setiap orang kaya. 

Kedua, * — ükuh ^— !j ^ 1 ■«» j <&' £* \?yr\A {Kami 

berhijrah ke Madinah bersama Rasulullah SA IV). Maksudnya, dengan 
perintah dan izinnya. Atau yang dimaksud dengan “bersama” ini 
adalah sama-sama hijrah, karena yang berangkat bersama beliau 
hanya Abu Bakar Ash-Shiddiq dan Amir bin Fuhairah. 

t 4 _šrj (Kami mengharapkan keridhaan Allah). 

Maksudnya, pahala yang ada di sisi-Nya, bukan kemewahan dunia. 

{Maka tetaplah). Dalam riwayat Ats-Tsauri dari Al 

A’masy seperti yang telah dikemukakan pada judul “hijrah” 
disebutkan dengan kata, L.—rji ( Maka wajiblah). Penisbatan wajib 

kepada Allah artinya bahwa Allah mewajibkan atas diri-Nya dengan 
janji-Nya yang benar, karena tidak ada kewajiban apa pun atas Allah. 

iii \jyr\ {Pahala kami di sisi Allah). Maksudnya, balasan 

dan ganjaran kami. 

uL_i> 0 j_ U j _ * J_ tl 1—i {Belum memakan sedikit pun dari 

ganjarannyd). Maksudnya, ganjaran berupa harta dunia. Penafsiran ini 
terasa samar bila digabungkan dengan panafsiran “mengaharapkan 
keridhaan Allah” pada kalimat sebelumnya. Kesimpulannya, 
pemaknaan “ganjaran” dengan “harta dunia” bentuk kiasan bila 
dibanding dengan pahala akhirat, karena tujuan utamanya adalah 
seperti yang disebutkan itu (yakni mengharapkan keridhaan Allah). 
Namun, di antara mereka ada yang meninggal sebelum teijadinya 
berbagai penaklukan, seperti Mush’ab bin Umair, dan di antara 
mereka ada yang masih hidup hingga teijadinya berbagai penaklukan, 
laiu dibagikanlah hasil penaklukan itu kepada mereka. 

Dari mereka ini ada yang tidak berminat dan tetap pada 
kondisi semula, di antaranya adalah Abu Dzar. Mereka inilah yang 
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disamakan dengan golongan pertama tädi (golongan miskin). Di 
antara mereka (yang mendapat bagian itu) ada juga menerima hal-hal 
yang dibolehkan, seperti banyak isteri, budak, pelayan, pakaian dan 
sebagainya. Jumlah mereka cukup banyak, di antaranya adalah Ibnu 
Ümar. Di antara mereka ada juga yang kemudian mengembangkannya 
dengan cara berdagang dan sebagainya dengan tetap memenuhi 
kewajiban-kewajiban dan sunnah-sunnahnya, jumlah mereka juga 
banyak, di antaranya adalah Abdurrahman bin Auf. Kedua golongan 
inilah yang diisyaratkan oleh Khabbab. Golongan pertama dan yang 
serupanya, maka ganjarannya di akhirat. Sementara golongan kedua, 
sebagaimana yang disebutkan dalam hadits, bahwa pahala akhirat 
mereka diperhitungkan sesuai harta duniawi yang mereka peroleh. Ini 
dikuatkan oleh riwayat yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari 
hadits Abdullah bin Amr secara marfu ’, "i! — Jj jj*J jjjlp ja U 

\‘jbyiä (Tidaklah suatu pasukan berperang laiu memperoleh 

ghanimah [harta rampasan] dan menerima [pembagiannya], kecuali 
mereka telah menyegerakan dua pertiga ganjaran mereka). Karena 
itulah banyak para salaf yang lebih mengutamakan sedikitnya harta 
dan merasa puas dengan itu, mungkin agar memperbanyak pahala 
mereka di akhirat kelak, atau agar perhitungan mereka menjadi ringan. 


0 / f 




(Di antara mereka adalah Mush ’ab bin 


Umair ). Mush’ab bin Umair adalah Ibnu Hisyam bin Abdi Manaf bin 
Abdiddar bin Qushai. Nasabnya bertemu dengan nasab Nabi SAW 
pada Qushai. Dia dijuluki Abu Abdillah. Dia termasuk orang-orang 
pertama yang masuk Islam dan berhijrah ke Madinah. 


Al Bara' berkata, “Orang pertama yang datang kepada kami 
adalah Mush’ab bin Umair dan Ibnu Maktum. Mereka membacakan 
Al Qur'an kepada kami.” 


Ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari di awal pembahasan 
tentang hijrah. Ibnu Ishaq menyebutkan, bahwa Nabi SAW 
mengutusnya bersama para peserta Bai’at Aqabah pertama untuk 
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mengajarkan Al Qur'an kepada mereka. Ketika di Makkah, Mush’ab 
termasuk golongan yang berada, namun ketika hijrah dia termasuk 
orang yang tidak punya. At-Tirmidzi meriwayatkan dari jalur 
Muhammad bin Ka’ab, bahwa Orang yang mendengar dari Ali 
menceritakan kepadaku, Uj ’J> LJ L a* Qp J>i ii Jt jkJ 

' ' i / * o' A * \ * e J ' o ' * o *o >' * o J * 

OlT ijJdi «Tj Ui aIJlp jui At Äpjäyi <d 5i^ aIIp 

f j — - 1 ' — J j* jJij ^l dii {Ketika kami sedang di masjid, tiha-tiba 


Mush ’ab bin Umair muncul di hadapan kami, dengan hanya 
mengenakan sehelai kain yang ditambal potongan kain. Maka 
Rasulullah SAW menangis karena melihat kenikmatan yang pernah 
dimilikinya dan kondisi yang dialaminya saat itu). 

^ p>4 cM {Dia gugur dalam perang Uhud). Maksudnya, 


meninggal sebagai syahid. Saat itu dia pembawa panji Rasulullah 

SAW. Kisah ini disebutkan dalam Mursal Ubaid bin Umair dengan 

sanad yang shahih yang diriwayatkan oleh Ibnu Al Mubarak dalam 

pembahasan tentang jihad. 

* 

1's-fi (Dan meninggalkan sehelai kain). Namirah adalah 


kain wol bergaris-garis, atau sehelai pakaian. 

£ —*5' {Sampai pada masa kematangan). Maksudnya, telah 


matang dan layak dipetik. Dalam sebagian riwayat disebutkan, c.—jui, 


tanpa huruf alif di awal kata. Ini adalah salah satu bentuk dialek 
lainnya. Al Qazzaz mengatakan bahwa kata c.—<u' lebih banyak 

digunakan. 


Ibnu Baththal berkata, “Hadits ini menjelaskan tentang 
kejujuran orang-orang salaf dalam menceritakan kondisi mereka.” 

Hadits ini juga menunjukkan, bahwa sabar dalam menghadapi 
kefakiran dan kesulitannya termasuk kedudukan golongan yang mulia. 
Juga menunjukkan seluruh tubuh mayat harus ditutup, dan seluruh 
tubuh mayat adalah aurat, atau mungkin ini menunjukkan cara yang 
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sempuma. Semua yang terkait dengan ini telah dipaparkan pada 
pembahasan tentang jenazah. 

Ibnu Baththal juga berkata, “Dalam hadits Khabbab, tidak 
disebutkan bahwa orang miskin lebih diutamakan daripada orang 
kaya, tapi hadits ini menunjukkan bahwa hijrah mereka bukan untuk 
tujuan keduniaan dan tidak pula kenikmatan yang ingin segera 
dirasakan, tetapi mumi karena Allah agar memperoleh pahala kelak di 
akhirat. Maka orang yang meninggal dari mereka sebelum 
ditaklukkannya sejumlah negeri, berhak atas pahala yang banyak 
kelak di akhirat, sedangkan yang masih hidup dan telah mendapatkan 
kebaikan dunia, dikhawatirkan itu adalahganjaran yang disegerakan 
atas ketaatan mereka, padahal mereka sangat mengharapkan 
kenikmatan akhirat.” 


Ketiga, hadits ini dengan sanad dan redaksinya telah 
dikemukakan dalam “Sifat Surga” pada pembahasan tentang awal 
mula penciptaan. Penjelasannya akan dipaparkan pada bab “Surga dan 
Neraka” pada pembahasan ini. 

* ' ' * 

(Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ayyub dan Auf. Shakhar dan 
Hamman bin Najih berkata, “Dari Abu Raja \ dari Ibnu Abbas. ”) 
Hadits Ayyub diriwayatkan secara maushul oleh An-Nasa'i. Hai ini 
telah dijelaskan pada pembahasan tentang nikah. Sedangkan hadits 
Auf diriwayatkan secara maushul oleh Imam Bukhari pada 
pembahasan tentang nikah. Hadits Hammad bin Najih —yaitu Al 
Iskaf— Al Bashri diriwayatkan secara maushul oleh An-Nasa'i dari 
Utsman bin Ümar bin Faris darinya. 

Dalam kedua kitab itu, dia hanya mempunyai hadits ini. dia 
dinilai tsiqah oleh Waki’, Ibnu Ma’in dan lainnya. Sedangkan hadits 
Shakhr —yaitu Ibnu Juwairiyah— diriwayatkan juga secara maushul 
oleh An-Nasa'i dari jalur Al Mu’afa bin Imran darinya, dan Ibnu 
Mandah pada pembahasan tentang tauhid dari jalur Imam Muslim bin 


f • / • /!»>«// ^ + V» ' ' * '\C 
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Ibrahim, bahwa Shakhr bin Juwairiyah dan Hammad bin Najih 
menceritakan kepada kami. Abu Raja' menceritakan kepada kami. 
Kami juga mendapatinya dengan sanad aali dalam Al Jadiyyat , dari 
riwayat Ali bin Al Ja’ad, dari Shakhr, dia berkata: Aku mendengar 
Raja', Ibnu Abbas menceritakan ini kepada kami. Setelah 
meriwayatkannya dari jalur Auf, At-Tirmidzi berkata, “Abu Ayyub 
berkata: Dari Abu Raja', dari Ibnu Abbas. Kedua sanad ini tidak ada 
yang memperbincangkan. Kemungkinan juga masing-masing dari 
keduanya adalah dari Abu Raja'.” 


Al Khathib dalam kitab Al Mudraj berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Abu Daud Ath-Thayalisi dari Abu Al Asyhab, Jarir 
bin Hazim, Salam bin Zurair, Hammad bin Najih dan Shakhr bin 
Juwairiyah, dari Abu Raja', dari Imran, dari Ibnu Abbas. Kami tidak 
mengetahui adanya seseorang yang menggabungkan orang-orang 
tersebut, karena jamaah meriwayatkannya dari Abu Raja', dari Ibnu 
Abbas. Salam meriwayatkannya dari Abu Raja', dari Imran. Bisa juga 
Jarir seperti itu. Sementara riwayat Ayyub berasal dari Abu Raja' 
melalui dua jalur. Sa’id bin Abi Urwah meriwayatkannya dari Fithr, 
dari Abu Raja', dari Imran. Jadi, hadits ini berasal dari Abu Raja', dari 
mereka berdua.” 


Ibnu Baththal berkata, “Redaksi, 


^9 C..«Ugl 


✓ s f o 

—äü' {Aku melihat-lihat ke dalam surga, laiu aku melihat mayoritas 


penghuninya adalah orang-orang miskin ) mengesankan bahwa orang 
miskin lebih utama daripada orang kaya. Namun makna yang 
sebenamya, bahwa orang miskin di dunia lebih banyak daripada orang 
kaya. Oleh karena itu, beliau mengabarkannya seperti Anda 
mengatakan, ‘Mayoritas penduduk bumi adalah golongan miskin’. Hai 
ini sebagai bentuk pemberitahuan tentang kondisi saat ini. Jadi, bukan 
kemiskinan itu yang memasukkan mereka ke dalam surga, tetapi 
karena keshalihan mereka walaupun mereka itu miskin. Sebab, orang 
miskin yang tidak shalih tentu saja tidak utama.” 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, zhahir hadits menunjukkan anjuran 
untuk tidak berlapang-lapang dalam hai keduniaan, dan juga 
menunjukkan agar kaum wanita senantiasa memelihara agama agar 
tidak masuk neraka, seperti yang telah dijelaskan pada pembahasan 
tentang keimanan dalam hadits, .j$' J*' ^ ijä-Coi 

0 / i b * * \ s ) o s ° ^ / / 

OL_o: Jli ?4»l* ö°j&,J :JJ jj»jiSJ : JlŽ (Bersedekahlah kalian 

/ / * * ' ' 

[kaum wanita], karena sesungguhnya aku melihat kalian menjadi 
mayoritas penghuni neraka. Laiu ada yang bertanya, “Karena apa? 
Beliau menjawab, "Karena keingkaran mereka. ’’ Laiu ada yang 
bertanya lagi, "Apakah mereka ingkar kepada Allah?" Beliau 
menjawab, "Mereka mengingkari kebaikan. ”) 

Keempat, j —I? ( Dari Anas). Dalam riwayat Hammam dari 

* t 

Qatadah disebutkan, dLJli 'Ji Jjt llT (Kami mendatangi Anas bin 
Malik) yang akan dikemukakan juga pada bab setelahnya. 

oti J&- Mi ji JT! li j (Dan tidak pernah memakan roti yang 

lembut sampai beliau wafat). Ibnu Baththal berkata, “Beliau tidak 
makan di atas meja makan dan tidak memakan roti lembut adalah 
untuk menghindari kelezatan dunia lantaran lebih memilih kelezatan 
kehidupan yang abadi. Sebab harta dipergunakan untuk menopang 
kehidupan akhirat, maka Nabi SAW tidak memerlukan harta untuk 
keperluan dunia. Kesimpulannya, hadits ini tidak menunjukkan 
keutamaan orang miskin dibanding orang kaya, tetapi menunjukkan 
keutamaan sifat qana’ah dan rasa cukup serta tidak bermewah- 
mewahan dalam kenikmatan dunia. Hai ini dikuatkan oleh hadits Ibnu 
Ümar, l—< 4 [f <&' J—ülST üjj ja joti *i!l CIjJi ja xs Sl 


(Tidaklah seorang hamba mendapatkan sesuatu dari kemewahan 
dunia, kecuali itu mengurangi derajatnya walaupun dia seorang yang 
mulia di sisi Allah). Hadits ini diriwayatkan oleh Ibrnf Abi Ad-Dunya. 
Al Mundziri mengatakan, bahwa sanad- nya jayyid. 

Kelima, * ti) ( Sementara di rumahku tidak ada 
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sesuatu ). Ini tidak bertentangan dengan hadits Amr bin Al Marits Al 
Mushthaliqi yang disebutkan pada pembahasan tentang wasiat, ayU 


Slj 1 —Ijl—Lo 4 — j‘jÄ J —lp 4lip iil s iil ( Ketika 


meninggal, Rasulullah SAW tidak meninggalkan dinar maupun 
dirhatn, dan tidak pula sesuatu), karena yang dimaksud dengan 
sesuatu yang dinafikan itu adalah yang beliau tinggalkan dari antara 
yang dikhususkan untuk beliau, sedangkan yang disebutkan oleh 
Aisyah adalah sisa nafkahnya yang dikhususkan untuk Aisyah, 
sehingga keduanya berbeda. 


J —S ji 4—LTU (Yang dapat dimakan oleh makhluk yang 

bernyawa) mencakup semua binatang dengan menafikan semua yang 
dimakan. 


r*—(Kecuali sebagian gandum). Yang dimaksud 
dengan JaiJi di sini adalah sebagian. Kata ini juga bermakna setengah, 

atau yang mendekatinya, atau arah, tapi bukan itu yang dimaksud di 
sini. Ada yang berpendapat, bahwa yang dimaksud Aisyah adalah 
setengah wasaq. 

^ jj ^ (Yang ada di rakku). Al Jauhari berkata, “Raff adalah 
sejenis tangga yang menempel di dinding.” 


Iyadh berkata, “Raff adalah kayu yang agak meninggi dari 
tanah atau lantai di rumah untuk menempatkan barang-barang yang 
ingin disimpan.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, pendapat pertama dalam hai ini 
lebih mendekati apa yang dimaksud di sini. 


LJ& 


Ü? cdTü (Maka aku pun memakan darinya 


hingga cukup lama, laiu aku menakarnya). Kata ^—i berarti kosong 
atau häbis. 


Ibnu Baththal berkata, “Hadits Aisyah ini semakna dengan 
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hadits Anas tentang hidup sederhana dan sekadar untuk 
menghilangkan rasa lapar.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, hai itu terjadi seandainya dilakukan 
dengan maksud. Yang terlihat. Nabi SAW tidak mementingkan 
dirinya dengan apa yang beliau miliki. Dalam kitab Ash-Shahihain, 
disebutkan bahwa apabila harta Khaibar dan lainnya seperti kurma 
datang, beliau menyimpan makanan keluarganya untuk setahun, 
kemudian sisanya beliau gunakan untuk mendukung peijuangan di 
jalan Allah. Bila ada keperluan mendadak atau ada tarnu, beliau 
memberi isyarat kepada keluarganya untuk menyediakan hidangan 
sehingga persedian mereka atau sebagian besar persediaan mereka 
cepat häbis. 


Al Baihaqi meriwayatkan dari jalur lainnya, dari Aisyah, dia 
mengatakan, LL>j JLp Jii £ 

* * V- 

jd ^£■ Ji ji Olif <u£lj (Rasulullah SAW tidak pernah kenyang 


selama tiga hari berturut-turut. Seandainya mau tentu kami bisa 
kenyang, tetapi beliau tidak mementingkan dirinya sendiri). 
Sedangkan perkataan Aisyah, sr -(Aku kemudian menakarnya, 

laiu häbis). Menurut Ibnu Baththal, ini menunjukkan bahwa makanan 
yang ditakar itu häbis karena diketahui dengan takarannya. Sementara 
makanan yang tidak ditakar adalah yang mengandung keberkahan 
karena tidak diketahui kadamya. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, menyamakan hai tersebut dengan 
semua makanan perlu ditinjau lebih j auh, karena yang terlihat, itu 
merupakan kekhususan Aisyah berkat keberkahan Nabi SAW. Hai 
seperti ini memang terjadi seperti yang disebutkan dalam hadits Jabir 
yang akan saya kemukakan di akhir bab. Selain itu, terjadi pada 
tempat persediaan makanan Abu Hurairah sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan dinilai hasan oleh Al Baihaqi 
dalam kitab Ad-Dala'il, dari jalur Abu Al Aliyah, dari Abu Hurairah, 
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s s s s S e > 0 f * & / A * \ 'of* t S/ [ 

'ja-Ü : Jvš .äS^^ib j$li ^1 £õ> :cÜü tOl^U j*AUj <#* <J~p **" Jj-b b~i' 

J_ ki i3JJ J>iU j^l? i>Ü üt CÕjt liü tijj? ^ : (*J 

^ *Saij J£"t» t<&' J~U«i tfi-jj 'Ü*J '*iST t>? bJU?x3 . tjii j$> jiu *lij 

bUat i juip jj UÜ .iäjlib ^jÄk. UIm ijjJl OtSTj (v4Am pernah menemui 


Rasulullah SAW dengan membawa kurma, laiu aku berkata, 
“Mohonkanlah keberkahan untukku pada kurma ini. ” Maka beliau 
memegangnya laiu berdoa, kemudian beliau bersabda, Ambillah itu 
dan tempatkan di tempat persediaan. Jika engkau hendak 
mengambilnya, maka masukkan tanganmu, laiu ambil dan jangan 
dituangkan. ” Aku kemudian membawa sekian dan sekian wasaq dari 
itu untuk keperluan di jalan Allah, dan kami tetap bisa makan serta 
memberi makan orang lain, sedangkan tempat persediaan itu tetap 
digantungkan dipinggangku dan tidak pernah dilepas. Saat Utsman 
terbunuh, itu tidak berlanjut). 


Al Baihaqi juga meriwayatkannya dari jalur Sahl bin Ziyad, 
dari Ayyub, dari Muhammad, dari Abu Hurairah secara panjang lebar, 
dimana di dalamnya disebutkan, C ž.L., 1 p Yj Yx>_ 


(Maka masukkanlah tanganmu dan janganlah engkau tuang sehingga 
akan tertuang padamu). Selain itu, diriwayatkan pula redaksi serupa 
dari Yazid bin Abi Manshur, dari ayahnya, dari Abu Hurairah. Begitu 
juga yang teijadi pada wadah minyak milik seorang wanita, seperti 
yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari jalur Abu Az-Zubair, dari 
Jabir, Jt j*Lj J* ^ ^ ?' 

-b yj tgl jlj ui tCkU Jj*sŠ i£*h Ü°J&~} \Ayj 

\ Aji j') t a \—ji : jtäi c aIIp äi jip pžü iüj .ap (Bahwa 


Ummu Malik menghadiahkan minyak samin kepada Nabi SAW yang 
dibawakannya dengan sebuah wadah, laiu anak-anaknya 
mendatanginya meminta lauk, lantas dia mendapatnya wadah itu 
berisikan minyak samin. Dari wadah itu, bisa memberikan lauk untuk 
[orang-orang] di rumahnya sampai dia memerahnya. Setelah itu dia 
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datang menemui Nabi SAW, laiu beliau bersabda, “Seandainya 
engkau membiarkannya, maka itu akan tetap seperti itu. ’’) 

Tampak ada kontradiksi antara larangan ini dan perintah 
menakar makanan yang disertai permohonan keberkahan sebagaimana 
telah dikemukakan pada pembahasan tentang jual beli dari hadits Al 
Miqdam bin Ma’dikarib dengan redaksi, j —*—Sü 

(Takarlah makanan kalian, semoga kalian diberkahi ). Hai ini bisa 
dijawab, bahwa penakaran terkait dengan hak pihak yang saling 
bertransaksi, dan untuk tujuan ini maka penakaran itu dianjurkan. 
Sedangkan penakaran untuk infak, kadang hai itu menimbulkan 
ketidaksukaan. Oleh karena itu, tidak dianjurkan. 


Hai ini dipertegas dengan hadits yang diriwayatkan oleh Imam 
Muslim dari jalur Ma’qil bin Ubaidullah, dari Abu Az-Zubair, dari 

, ® ° > 0 f 0 O 9 * * o' S ^ & /**> s 9 * 

Jabir, Ui 4 Uüsli il P 0' 

:JUi (JUj idl Jfo .illT Jp>- U^a. V j iU JTü Jirjl' J'j 

^ iu Jj jj {Bahwa seorang laki-laki mendatangi Nabi 


SA W untuk meminta makanan, maka beliau pun memberinya setengah 
wasaq gandum. Laki-laki tersebut beserta isterinya dan kedua tarnu 
mereka masih tetap bisa memakannya sampai dia menakarnya. Laiu 
ketika dia mendatangi Nabi SAW, beliau bersabda, “Seandainya 
kalian tidak menakarnya, tentu kalian masih bisa memakan darinya 
dan tetap untuk kalian. ”) 


Al Qurthubi berkata, “Sebab diangkatnya pertumbuhan dari itu 
ketika diperah dan ditakar adalah karena menoleh dengan pandangan 
tamak untuk melihat berlangsungnya nikmat, anugerah, karomah dan 
banyak keberkahan Allah, serta lengah untuk mensyukurinya, terlalu 
mengandalkan kepada yang telah memberikannya namun condong 
kepada sebab-sebab yang bisa disaksikan saat menyaksikan sesuatu 
yang di luar kebiasaan.” 

Dari sini dapat disimpulkan, orang yang dianugerai sesuatu, 
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atau karomah, atau berupa perkara yang dimudahkan, maka 
semestinya senantiasa mensyukuri dan memandang anugerah itu dari 
Allah serta tidak melakukan perubahan apa pun terhadap kondisi 
tersebut. 


17. Kehidupan Nabi SAW dan Para Sahabatnya serta 
Berpalingnya Mereka dari Kemewahan Duniawi 


1 '*•*,' *•>'*.*&* .-‘'Ui'" . • . • o ' >'f ifi ' 

Uj-Aj»- j, «P IC-J !J_Ä jj I 

' * * j* “ x- 

>_• aS " il)| tj—*b/l iil aüT i JyL OLS”* OjjL j! Dl 

<_s—L p xiÜ cuaS”" jlj _^äJ! I y» Jp<J)1\ ^Js- <_£J-Ssj >X*lsSl 

-* 0 , 0 J ^ # / * f. o \ .*0 s J 0 x ^ 0 0 J j x ? x 

C4-lx ^Su jis yp- Ujj C->*Ui J-üj P jäJ! L5 dsu 

yjJ y c. cäi tits Jl: yf yj 


^ J 0 9 


yi ^^ 44i)i y? yi "y ütij y* ^ y y. jijj 


, ) 0 0 xx - x 

' ' 0 I • * ' 


;xy ai jk j^uii yf ^ y y yu yi 


w ; ^ x x j 

* . -f . - 1 ,. 


:oii .j* Lj! la : Jl* y y y C. L>yy yT3 yy 

Oi! — s y>-Ji <.41*^3 c^^axj .y*y :JLS .aü! J ^j U diJLJ 

uJJ o!Ix_ä! :!yii ?yU! Ua i jj\ -j* : JUi y Ui! jSt ji ^y 

yj J5JJ. :j!i .aü' JLj djyj :oii .^a Lj! :Jli -äJ^ü j!- j*>U 

X X 

jk OjjLj yU*^! eJ9iy?l jäjCaJl Ja'j :Jli .y j»-fP-A>U äXoJI Ja! 

0 xxx 4® x xx xxx x x 

J **" 1 '''' / ' O »■'' 0 0 1 . .x ^ xx w- x x ^ 9 x J , x * . x ./ . x - x I®* 

j!—j*Jj Lgj 4i- Ua> «uJ! !i! tJ^-! yp yj JU yj JÄ! 

" ' * ' * * 

a_^ j yU} yyi} j^y ^ tly oh. ^ 
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ilM I— A { y>-\ ?4 iy?J l J^l ^i ^jJJl lü lij :oJJb .kiili ^«.lii 

1—il c-iL ^—Jj-«l IjJli- Iili cl^j (_$^JÜl 4 j jj* yA\ lü ^ ^__w 3 l 

üil 4 —pii? J—■* pj C^lll lii jj i' ij tjv^ I kpl 

^ ^ ^ / 

1° J-^-f ♦ 0 * i 9 " ' . o J Jos* J ^ " f / ^ oTi ^ ( ?L .ö ^ ✓ S \ S 

\jL3\ -£ j-^-^-9 j » ^J l-& .Jj j 4-JlP <üil ^Jl*2 <Jj-oo j 4_pli?ji 

• Cis .jA IjI L : Ju .CuJl y» ^ ^I J liw ij-Ülj c^_gj (Jili IjjilL-li 

4—JaP-l ciixi ^-UJLil oüli .j^Japli Jl>- :Jli ,<U)I J yyj \j ijjlü 

^ C^ 1 

X ■''. - 11 ^ | ^ ^ ^ ^ ^ i y 0 y £y J yOy^yy^^y & J y $ f y 0 y ^ 

( C^ ^ ls^ J* ^ r " iLS ^ 

üti .p-gls" fj^' c£jj !iij jXj *Jp Ü Jf*t> J>\ J>\ c~^l y>- 

' s y 

y S . oiL J $ A ' \ y& yy[ 4 \ y\ y' y '[yiyyy^yy'* 

' ■■ J u-i-2-r . v^J3 . j& ui ,(JLä 3 C,p * ^2i3 C 0 Jj ^JLp 4jlv?^ 3 JULii 

jjjl : Jli .aüI j Ij O-J-W? :cJi .cJij li c~JL : Jli .il J yyj 

/ / 

• Jj—<>4 J'j '—Ls iCj. t_j^il : Jlü ,cuj oJütÄi .Lj^ ili 

:Jl—s .lül ^—'* 4 J Uä -1 li ^^jIäj c^iJlj :cJi ^>- i _->^1 

.Aj j a al l i_jj-^j j 4jil J^ixi t^-JLäJl 4^Japli c^jli 


6452. Abu Nu’aim menceritakan kepada kami sekitar setengah 
hadits ini, bahwa Ümar bin Dzar menceritakan kepada kami, Mujahid 
menceritakan kepada kami, bahwa Abu Hurairah berkata, “Allah yang 
tidak ada sesembahan kecuali Dia. Sungguh aku pemah menempelkan 
lambungku di atas tanah karena lapar, dan sungguh aku pemah 
mengikat batu di perutku karena lapar. Pada suatu hari, aku duduk di 
jalan orang-orang yang biasa keluar menemui Nabi SAW. Tak lama 
kemudian Abu Bakar lewat, maka aku bertanya kepadanya tentang 
sebuah ayat di dalam Al Qur'an. Sebenamya aku tidak bertanya 
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kepadanya kecuali supaya dia mengenyangkanku, namun dia terus 
berlalu dan tidak melakukan (apa yang aku harapkan). Kemudian 
lewatlah Ümar, laiu aku bertanya kepadanya tentang satu ayat dari Al 
Qur an. Sebenamya aku tidak bertanya kepadanya kecuali supaya dia 
mengenyangkanku, namun dia juga terus berlalu dan tidak melakukan 
(seperti yang kuharapkan). Setelah itu Abu Al Qasim SAW 
melewatiku. Beliau kemudian tersenyum ketika melihatku, dan beliau 
mengetahui apa yang aku alami serta apa yang tersirat di wajahku. 
Maka beliau bersabda, 'Abu HirrV Aku menjawab, ‘ Labbaik wahai 
Rasulullah!’ Beliau berkata, ‘ Ikutlah Beliau kemudian beranjak, dan 
aku pun mengikuti beliau. Beliau laiu masuk (ke rumahnya), lantas 
meminta izin, maka aku pun diizinkan. Beliau kemudian masuk, laiu 
mendapati susu di dalam cangkir, lantas beliau bertanya, 'Dari mana 
susu iniV Mereka menjawab, ‘Fulan —atau Fulanah— 
menghadiahkannya untukmu’. Beliau kemudian bersabda, 'Wahai Abu 
HirrV Aku menjawab, 'Labbaik, wahai Rasulullah!’ Beliau berkata, 
‘Pergilah kepada ahli shuffah, laiupanggilkan mereka untukkuV 

Ahlu shuffah adalah tamu-tamu Islam, yang tidak tinggal 
bersama keluarga, tidak memiliki harta dan (saudara) seseorang pun. 
Bila ada sedekah yang datang kepada beliau, maka beliau 
mengirimkannya kepada mereka dan beliau tidak mengambil sedikit 
pun darinya. Dan bila ada hadiah yang dikirimkan kepada beliau, 
maka beliau mengambil bagiannya laiu mengundang mereka ikut 
bersama-sama. Hai itu membuatku terusik, hingga aku pun berkata, 
‘Mengapa susu ini harus diberikan kepada ahlu shuffah? Sementara 
aku lebih berhak untuk mendapatkan susu ini walaupun seteguk untuk 
menguatkan tubuhku. Setelah mereka datang, beliau menyuruhku, laiu 
aku memberikan susu kepada mereka, dan mudah-mudahan susu itu 
sampai kepadaku. Lagi pula, tidak ada alasan kecuali menaati Allah 
dan menaati Rasul-Nya SAW’. Maka aku pun pergi menemui mereka 
dan memanggil mereka. Mereka kemudian datang laiu minta izin, 
maka mereka pun diizinkan. Setelah itu mereka mengambil tempat 
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duduk di dalam rumah. Beliau bersabda, ‘ Wahai Abu HirrV Aku 
menjawab, ‘ Labbaik wahai Rasulullah!’ Beliau bersabda, ‘Ambillah 
susu itu laiu berikan kepada mereka ’. Maka aku pun mengambil 
cangkir itu laiu memberikannya kepada seorang pria, lantas dia 
meminumnya hingga kenyang, setelah itu cangkimya dikembalikan 
kepadaku. Aku kemudian memberikannya kepada pria lain laiu dia 
meminumnya hingga kenyang, setelah itu cangkimya dikembalikan 
kepadaku. Aku kemudian memberikannya lagi kepada pria lain, laiu 
dia meminumnya hingga kenyang, setelah itu cangkimya 
dikembalikan kepadaku. Hingga akhimya aku sampai kepada 
Rasulullah SAW, sementara semua orang sudah kenyang. Beliau 
lantas mengambil cangkir itu dan meletakkannya di tangannya. Beliau 
kemudian memandangku laiu tersenyum, dan bersabda, ‘ Wahai Abu 
HirrV Aku menjawab, ‘ Labbaik , wahai Rasulullah!’ Beliau bersabda, 
‘Tinggal aku dan engkau . Aku berkata, ‘Engkau benar wahai 
Rasulullah’. Beliau bersabda, ‘ Duduklah laiu minumlahV Aku 
kemudian duduk laiu minum. Beliau bersabda lagi, ‘ MinumlahV 
Beliau masih tems bersbda, ‘ MinumlahV hingga akhimya aku berkata, 
‘Tidak. Demi Dzat yang mengutusmu dengan kebenaran. Aku tidak 
lagi menemukan celah untuknya’. Beliau bersabda, ‘Kalau begitu, 
perlihatkan kepadaku Aku kemudian menyerahkan cangkir tersebut. 
Beliau laiu memuji Allah dan membaca basmalah, laiu meminum 
sisanya.” 


j —*Jl JjN iJjJü Ojy<w ijü Uj*U>- 
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6453. Dari Ismail, Qais menceritakan kepada kami, dia 


FATHUL BAARI — 175 



berkata: Aku mendengar Sa’ad berkata, “Sesungguhnya aku adalah 
orang Arab pertama yang melontarkan anak panah di jalan Allah. Aku 
melihat kami berperang, dan kami tidak memiliki makanan kecuali 
daun hublah dan buah samur ini. Dan sungguh salah seorang dari 
kami buang air seperti buang aimya kambing yang tidak menyatu. 
Kemudian bani Äsad memberitahuku tentang Islam. Jika benar 
demikian, maka aku telah tersesat dan sia-sialah usahaku.” 


/ O ✓ J ä q ' A Ä £ s t * — y y y 0 " / ^ y 0 y 

ojuJI Äi/» 4 _JIp aüI Jl p 

s> 


6454. Dari Aisyah, dia berkata, “Keluarga Muhammad SAW 
tidak pemah kenyang dengan makanan gandum selama tiga malam 
berturut-turut semenjak tiba di Madinah sampai beliau wafat.” 


jJJ-j aJJ JT JTf C* toJli L$1 p äJoLp 


6455. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Tidaklah keluarga 
Muhammad SAW memakan dua makanan dalam satu hari, kecuali 
salah satunya berupa kurma.” 


of J _ * jü_Jj aJp j, ÜlT :cJli äJjIp ^jP 


»* . 9| JJ 0, ^ 


6456. Dari Aisyah, dia berkata, “Kasur Rasulullah SAW 
adalah terbuat dari kulit dan isinya berupa serabut.” 
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—j li" :Jl5 üUi ÜJÜ- ^ Ü jO- jdü- ÄjJü& ÜJii- 

ojü iil jü> ^Si pii Ui ;l>r : Jlij tpJli "j&j oJJÜ 2,; >1 

£ ' ^ Q S ^ / f- ' \ / ^ ^ ? / $ 

.Ja3 a^_*j Ugyo.** 1 oLi (_$lj 'yt<üiL J- \iufj (X-j 


6457. Hudbah bin Khalid menceritakan kepada kami, 
Hammam bin Yahya menceritakan kepada kami, Qatadah 
menceriakan kepada kami, dia berkata, “Kami pemah mendatangi 
Anas bin Malik saat pembuat rotinya masih berdiri, dia berkata, 
‘Silakan kalian makan. Aku tidak pemah mengetahui Nabi SAW 
melihat roti lembut sampai beliau beijumpa dengan Allah, dan sama 
sekali tidak pemah melihat kambing guling dengan kedua matanya’.” 


I V I S O, ^ i ^ ^9 J t. /-o./ »/• 0 . / 0/ x s O s 

cl t^s ^ do icJU t$Ip 4ül j ŽJüjLp 

.pijjb jy of «di} pi i iii 


6458. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Kami pemah mengalami 
selama satu bulan tidak menyalakan api (yakni tidak memasak). (Yang 
kami punya) hanya kurma dan air, kecuali bila kami diberi sepotong 
daging kecil.” 


LS— j —X " oh' : ®Xli X tUiolp õji 

A ^ s ' Q f s sQ* £ & s s ss s s 0 

aüI aüI j OÜl oliijl Uj ^ 2 lLäI äJOIj JOl^Jl 

ts.ÜJlj ^*1)1 plS^-Sl' :cJU 015” U :oiäi .jli piüj ti 

oir jCafti ^ õi> pi-3 üü iii Jü iüi oir i tl ^i 

0 -l 0 ' ** 1 f" i» I A ^ ' 0 > XO ✓ J ss 0 i 

(*-*-**» J ^dP ^ ^ dj** J IjJu J 


i „0 

.ouLwi 
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6459. Dari Urwah, dari Aisyah, bahwa Aisyah berkata kepada 
Urwah, “Wahai anak saudaraku, sungguh kami pemah melihat hilal 
(bulan sabit) tiga kali dalam dua bulan, dan selama itu di rumah- 
rumah Rasulullah SAW tidak pemah dinyalakan api.” Aku kemudian 
bertanya, “Laiu apa yang menghidupi kalian?” Aisyah berkata, ‘VI/ 
Aswadaani, yaitu kurma dan air. Hanya saja Rasulullah SAW 
mempunyai tetangga-tetangga dari kalangan Anshar yang memiliki 
temak bersusu. Mereka suka memberikan kepada Rasulullah SAW 
dari rumah-rumah mereka, laiu beliau memberi minuman itu kepada 
kami.” 


IjJ- ^ (j5^ J• J'-* ^ * J 3 - J* 


\t - v ' * !T 0 -^ 0 i ^ \ \ 

J) j jj I 


6460. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
pemah berdoa, ‘ Ya Allah anugerahilah keluarga Muhammad rezeki 
berupa makanari '.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab kehidupan Nabi SAW dan para sahabatnya serta 
berpalingnya mereka dari kemewahan duniawi). Maksudnya, mereka 
berpaling dari kenikmatan dan kemewahan dunia. Pada bab ini Imam 
Bukhari menyebutkan delapan hadits, yaitu: 

Pertama, y-jJ— t-L-i uuaj y\ (Abu Nu ’aim 

menceritakan kepada kami sekitar setengah hadits ini). Al Karmani 
berkata, “Ini mengindikasikan bahwa hadits ini disebutkan tanpa 
sanad, yakni tidak maushul, karena bagian lainnya tidak diketahui, 
baik itu bagian yang pertama atau pun yang kedua.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, kemungkinan separuh bagian yang 
diceritakan oleh Abu Nu’aim itu telah bercampur dengan hadits 
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tersebut, namun tampaknya bahwa itu adalah separuh bagian yang 
pertama. Mughlathai dan sebagian guru kami memastikan, bahwa 
bagian yang didengamya adalah yang dikemukakan pada bab 
“Apabila Seseorang Diundang, laiu Dia Datang, Apakah harus 
Meminta Izin?” pada pembahasan tentang meminta izin, dia 


menyebutkan, ’xs- U'Üt cJjUi j* lüki ü^-ij i ji jj yj- billi- y\ ui jj. 

* \ 

» * * * * * I". -1 t s Os \ '<■ a S f o J s J , 'f'9f », -» O, J- > \ 

£■* i—*.>0 ; JÜ b y_jb buil (ji ^ yjS- bUl tiljUiJl jA <01 

.y'l JÄI JäJi Syb bl : jüi ^JÜl ^ 0 a^rjš ijJLj jdp iii JLo ii 

ijkä-i ^_4J oiLi I>JLJ j^U :Jli (y46m Nu’ain 


menceritakan kepada kami, Ümar bin Dzar menceritakan kepada 
kami, dan Muhammad bin Muqatil mengabarkan kepada kami, 
Abdullah, yaitu Ibnu Al Mubarak, memberitahukan kepada kami, 
Ümar bin Dzar memberitahukan kepada kami, Mujahid 
memberitahukan kepada kami dari Abu Hurairah, dia berkata, “Aku 
masuk bersama Rasulullah SA JV, laiu mendapatkan susu di dalam 
sebuah cangkir, maka beliau berkata, 'Wahai Abu Hirr, temuilah Ahlu 
Shuffah, panggilkan mereka kepadaku’. Aku kemudian menemui 
mereka laiu mengundang mereka. Mereka kemudian datang lantas 
meminta izin masuk. Mereka laiu diizinkan, dan mereka pun masuk). 


Mughlathai berkata, “Ini bagian yang didengar oleh Imam 
Bukhari dari Abu Nu’aim.” 


Al Karmani berkata, “Ini tidak sampai sepertiganya, tidak juga 
seperempatnya, apalagi setengahnya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, ada dua pendapat lain mengenai hai 
ini: pertama, kemungkinan redaksi itu dari Ibnu Al Mubarak, 
sehingga tidak pasti bahwa itu redaksi versi Abu Nu’aim. Kedua, 
redaksi ini diambil dari pertengahan hadits, karena di dalamnya tidak 
menyebutkan kisah pertama yang terkait dengan Abu Hurairah, dan 
tidak juga bagian akhimya mengenai keberkahan yang terdapat pada 
susu itu. 
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Memang yang dipastikan menurut pendapat guru kami dalam 
kitab An-Nukat ala Ibni Ash-Shalah, sebagai berikut, “Bagian yang 
disebutkan dalam pembahasan tentang minta izin adalah sebagian dari 
hadits yang disebutkan pada pembahasan tentang kelembutan.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, itu adalah yang diceritakan oleh 
Abu Nu’aim, baik itu dengan lafazhnya maupun dengan maknanya. 
Sedangkan selebihnya yang tidak didengar oleh Imam Bukhari 
darinya, Al Karmani mengatakan, bahwa itu disebutkan tanpa sanad 
sehingga harus diwaspadai. Hai ini seolah-olah menimbulkan kesan 
bahwa maksudnya adalah sanad -nya tidak bersambung lantaran tidak 
ada pemyataan bahwa Abu Nu’aim menceritakannya. Tapi itu tidak 
harus diwaspadai, karena kemungkinannya adalah sebagaimana yang 
dikatakan oleh guru kami, bahwa Imam Bukhari menceritakan itu dari 
Abu Nu’aim melalui cara wijadah atau ijazah atau dibawakannya dari 
guru lain selain Abu Nu’aim, atau dia mendengar sisa hadits itu dari 
seorang guru yang mendengamya dari Abu Nu’aim. 

Berdasarkan dua kemungkinan terakhir ini, saya 
menyebutkannya dalam kitab Ta 'liq At-Ta 'liq, saya meriwayatkannya 
dari jalur Ali bin Abdil Aziz, dari Abu Nu’aim secara lengkap. Dari 
jalumya ini, Abu Nu’aim meriwayatkannya dalam kitab Al 
Mustakhraj, Al Baihaqi dalam kitab Ad-Dala'il dan An-Nasa'i dalam 
kitab As-Sunan Al Kubra, dari Ahmad bin Yahya Ash-Shufi, dari Abu 
Nu’aim, secara lengkap. Saya juga berhasil mengumpulkan orang 
yang mendengar dari Ümar bin Dzar, gurunya Abu Nu’aim, di 
antaranya: Rauh bin Ubadah yang diriwayatkan oleh Ahmad darinya 
dan Ali bin Mushir. Dari jalumya dinukil oleh Al Isma’ili, Ibnu 
Hibban di dalam Shahih -nya dan Yunus bin Bukair meriwayatkannya. 
Dari jalumya juga, At-Tirmidzi, Al Isma’ili, Al Hakim dalam kitab Al 
Mustadrak dan Al Baihaqi meriwayatkannya. Nanti, akan saya 
sebutkan faedah tambahan yang terdapat dalam riwayat-riwayat 
mereka. 

Kemudian Al Karmani menjawab tentang peringatan yang 
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diklaimnya itu, sebagai berikut, “Imam Bukhari berpatokan kepada 
apa yang disebutkannya di dalam pembahasan tentang makanan, yaitu 
riwayat dari Yusuf bin Isa, karena mendekati setengah hadits ini. 
Kemungkinan yang dimaksud dengan “setengah” di sini adalah yang 
tidak disebutkannya di sana. Sehingga secara keseluruhan, 
sebagiannya disandarkan kepada Yusuf dan sebagian lainnya kepada 
Abu Nu’aim.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, sanad Yusuf berbeda dengan Abu 
Nu’aim hingga Abu Hurairah. Maka, yang diperingatkan itu kembali 
kepada kekhususan jalur Abu Nu’aim, karena di awal pembahasan 
tentang minuman dia mengatakan, j—> Uio*- ij~s- ’J L&jl 

1 -&■ : Jv5 ii 'J'j> ‘Jt i>jt- Jt iCl\ ‘J- Jljai (Yusuf bin Isa 

* ^ ^ j, ✓ * ^ ^ 0 

menceritakan kepada kami, Muhammad bin Fudhail menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah, dia 
berkata, “Aku mengalami kelaparan). Setelah itu, dia menyebutkan 
ceritanya ketika menanyakan tentang suatu ayat, dan ketika Rasulullah 
SAW lewat, dan di dalamnya disebutkan, Ir*» J Jl ^ jhaJli 

lu- : JÜ p iil» cJjü <J) J (Beliau kemudian berangkat bersamaku ke 

rumahnya, laiu menyuruh untuk menyuguhkan susu secangkir besar, 
maka aku pun meminumnya, kemudian beliau berkata, 
“Kembalilah . ”) 


Demikian yang diceritakannya tanpa menyebutkan kisah 
tentang Ahli Shuffah, dan tidak pula yang terkait dengan keberkahan 
yang teijadi pada susu tersebut. Kemudian di bagian akhimya 
disebutkan perbincangan yang teijadi antara Abu Hurairah dan Ümar, 
yang mana Ümar menyesal karena tidak mengundangnya. Dengan 
demikian, tampaklah perbedaan antara kedua hadits dan kedua sanad- 
nya itu. Sedangkan tentang redaksinya di salah satu jalur 
periwayatannya, ada bagian tambahan yang cukup panjang yang tidak 
disebutkan pada jalur periwayatan Abu Hazim. 
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Jj o\ _T 5j_Jji \j\ Cil ( bahwa Abu Hurairah berkata ). Dalam 

riwayat Rauh, Yunus bin Bukair dan lainnya disebutkan dengan 
redaksi, 5j_jji Jj Jp &Jb- ( Mujahid menceritakan kepada kami 

dari Abu Huirarah ) 

j_a *ij <dj y iii (Allah yang tidak ada sesembahan kecuali 

Dia). Demikian yang disebutkan dalam mayoritas naskah, yaitu 
dengan membuang huruf jar yang berfungsi sebagai partikel sumpah 
(yakni j). Dalam riwayat kami dibaca khafadh Sebagian mereka 

menceritakan boleh dibaca nashab (*»')• 


Ibnu At-Tin berkata, “Diriwayatkan kepada kami dengan 

nashab 


Ibnu Jinni berkata, “Jika partikel sumpah dibuang, maka isim 
setelahnya menjadi nashab karena diperkirakan ada fi 7 (kata keija). 
Di antara orang Arab ada yang membacanya dengan nama Allah saja 
tanpa menyertakan huruf jar , sehingga dia mengatakan, J»j—^ 

(Demi Allah, sungguh aku akan berdiri). Hai ini karena sering 
dipergunakan.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, Dalam riwayat Rauh, Yunus bin 
Bukair dan lainnya disebutkan dengan wau di awalnya (■*»' j), sehingga 

j elas alasan dibaca jar. 

^jstdl ja J* (Aku menempelkan lambungku 

di atas tanah karena lapar). Maksudnya, menempelkan perutku ke 
tanah. Tampaknya ia memanfaatkan cara itu sebagaimana ia 
memanfaatkan ganjalan batu pada perutnya. Atau ini adalah ungkapan 
kiasan ketika dia jatuh ke tanah lantaran pingsan seperti yang 
disebutkan dalam riwayat Abu Hazim di awal pembahasan tentang 
makanan, olkkJi Jj JU c~ili ( Kemudian aku berjumpa 

dengan Ümar bin Khaththab, laiu aku minia dibacakan suatu ayat ). 
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Setelah itu dia menceritakannya, dan mengatakan, J 

j* pL>j 4* J* & j>-j ^ j - ^ 

(Aku kemudian berjalan tidak jauh, hingga aku jatuh tersungkur 
dengan wajahku karena sangat lemas dan lapar. Tiba-tiba Rasulullah 
SA W berada di dekat kepalakü). 

Dalam hadits Muhammad bin Sirin dari Abu Hurairah yang 
akan dikemukakan pada pembahasan tentang berpegang teguh dengan 
Al Kitab dan As-Sunnah disebutkan, T &—>. 6 

jf Js- ÜSrj jJaJ J? #*^0 

*ij ^ O^Js-Jl (Sungguh aku melihat diriku benar-benar 

tersungkur pingsan di antara mimbar dan kamar [Nabi SA W] karena 
lapar. Laiu seseorang datang dan menempelkan kakinya di leherku. Ia 
menganggap diriku gila, padahal aku hanya kelaparan). Sedangkan 
dalam riwayat Ibnu Sa’ad dari jalur Al Walid bin Rabah, dari Abu 
Hurairah disebutkan, c —'J J* UIš JijA OlT Oij tiilal' Jii ja 

j _ a ÜJLi jilj üilp (Aku termasuk golongan Ahlu Shuffah. Aku 

pernah pingsan di antara rumah Aisyah dan Ummu Salamah karena 
lapar). 

Selain itu, telah disebutkan sebelumnya pada pembahasan 
tentang Keutamaan Ja’far, dari Sa’id Al Maqburi, dari Abu Hurairah, 
^ :U; jJLj aIp Äi JUe Äi f(£>a/i sungguh aku 

berharap Rasulullah SAW dapat mengenyangkan perutku), dan di 
dalamnya disebutkan, tsj&Lh cJf J? eJT 

^ LižL; ^ 5^ji (^4ku pernah mengganjal perutku 

dengan batu kecil karena lapar, dan aku pernah meminta dibacakan 
ayat kepada seorang laki-laki padahal aku telah mengetahui ayat itu, 
dengan maksud agar dia kembali bersamamu laiu memberiku 
makanan ). Dalam riwayat ini, At-Tirmidzi menambahkan redaksi, 
aJjü J\ ^ LJtJ ü J»- jj v»J> ji eit-» 'ij oiTj (Da« ketika 
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aku bertanya kepada Jafar bin Abi Thalib, dia tidak menjawabku 
hingga membawaku ke rumahnya). 


0 ° / ® ^ i 'j o* ° s 

j _ a y Jaj ^_ Lp yvxll cJT Olj (Da« sungguh aku 


mengikat batu pada perutku karena lapar). Dalam riwayat Ahmad 
dari jalur Abdullah bin Syaqiq disebutkan, ji : täil- £* ^-*3' 

J&Ü OlSf Ot Ji*~ iAJufi Aj J pläJ lilit li ^d'j 

a _ » y_ jul «xžJ JU tfiu jfliši-' * Juidi (Aku pernah 


tinggal bersama Abu Hurairah selama setahun, dia berkata, 
“Seandainya engkau melihat kami, sungguh salah seorang dari kami 
pernah mengalami hari-hari dimana dia tidak mendapatkan makanan 
yang dapat menegakkan punggungnya, sampai-sampai salah seorang 
dari kami mengambil batu untuk mengganjal perutnya, kemudian 
diikat dengan pakaiannya agar punggungnya tegak. ”) 


Para ulama berkata, “Manfaat mengikatkan batu adalah untuk 
membantu tubuh tetap tegak, atau mencegah masuk angin karena tidak 
ada makanan di dalam perut. Selain itu, batu yang ditempelkan 
seukuran dengan perut sehingga rasa lemasnya berkurang. Atau 
dengan dinginnya batu, dapat mengurangi panasnya rasa lapar.” 


Al Khaththabi berkata, “Sebagian orang menganggap bahwa 
kata (batu) merupakan kesalahan tülis dari para periwayat. Yang 

o o J 0 

benar adalah j—**d' bentuk jamak dari kata 5j—jvd> (ikat pinggang). 


Orang yang pernah tinggal di Hijaz tentu mengetahui bahwa kata 
j —iddi (batu) adalah bentuk tunggal dari ®j'—*»d'. Dan bila kelaparan 

menimpa dan perut seseorang kosong sehingga tidak memungkinkan 
untuk menegakkan tubuh, maka ia mencari lempengan batu tipis 
seukuran telapak tangan atau lebih besar sedikit, laiu diikatkan pada 
perut. Dengan begitu tubuhnya bisa tegak. Ungkapan ‘menempelkan 
lambung ke tanah’ mendekati pengertian ini.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, pengingkaran semacam ini telah 
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lebih dulu dikemukakan oleh Abu Hatim bin Hibban di dalam Shahih- 
nya. Kemungkinan Al Khaththabi juga memberi isyarat ke arah yang 
sama. Ungkapannya telah saya kemukakan pada bab “Peringatan bagi 
Orang yang Ingin Puasa WishaF pada pembahasan tentang puasa. 


1» iiyryfu iS JUt J* p l jtji oluä läJj (Sungguh pada suatu 


hari aku duduk di jalan yang biasa mereka lalui saat keluar dari 
beliau). Kata ganti orang ketiga tunggal pada kata Ü* kembali kepada 


Nabi SAW, sedangkan sebagian sahabat yang dimaksud adalah 
sahabat yang jalan rumahnya menuju masjid adalah satu jalan. 


iJiJj *s|t tiL U äjT jp isiLi j£j y\ ‘yj ( Laiu Abu Bakar lewat, 


maka aku bertanya kepadanya tentang satu ayat di dalam Al Qur'an. 
Sebenarnya aku tidak bertanya kepadanya kecuali supaya dia 
mengenyangkanku). Kata j dibentuk dari kata ^—J' (kenyang). 


Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan redaksi, —2 


(i Supaya dia mengajakku). Maksudnya, memintaku mengikutinya 
untuk memberiku makanan. Demikian juga redaksi yang disebutkan 
dalam riwayat Rauh dan mayoritas periwayat. 


O 0 * * 

J (Namun 


dia terus berlalu dan tidak melakukan 


[apa yang aku harapkan]). Maksudnya, tidak memberiku makanan, 
atau tidak memintaku untuk mengikutinya. 


j nt- ^ y> J»- (Sampai Ümar melewatikü). Ini mengisyaratkan 

bahwa dia tetap di tempatnya setelah Abu Bakar berlalu hingga Ümar 
lewat. Dalam kisah Ümar, ada perbedaan ungkapan, —2 (untuk 

mengenyangkanku) bila dikaitkan dengan sebelumnya, dan ada 
tambahan redaksi dalam riwayat Abu Hazim, —* 

(Laiu dia memasuki rumahnya, kemudian membukakannya untukku). 
Maksudnya, membacakan apa yang aku tanyakan kepadanya. Udzur 
Abu Bakar dan Ümar ketika itu adalah memahami pertanyaan Abu 
Hurairah secara zhahimya, atau mereka memahami apa yang 
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dimaksud, namun saat itu mereka tidak mempunyai makanan yang 
bisa diberikan. 


Dalam riwayat Abu Hazim disebutkan tambahan, bahwa Ümar 
menyesal karena tidak mengundang masuk Abu Hurairah ke 
rumahnya, ^ j*-' ja £Ui Äi Jj :Si ci ij *5 c4&» 

'jjz (Kemudian aku berjumpa dengan Ümar, laiu aku menceritakan itu 


kepadanya, laiu aku berkata, “Allah telah menyerahkan itu kepada 
orang yang lebih berhak daripada engkau, wahai Ümar.”) Di 
dalamnya disebutkan, ö’J >j di ja J\ dJakõ? d jfi dS Äi} 


(Demi Allah, sungguh aku memasukJcanmu [ke dalam rumahku] 
adalah lebih aku sukai daripada aku memiliki unta merah). 


Ini mengesankan bahwa saat itu dia mempunyai makanan yang 
bisa diberikan kepada Abu Hurairah, namun Ümar tidak memahami 
apa yang diisyaratkan oleh Abu Hurairah, yaitu meminta agar diberi 
makanan. Hai ini menguatkan pendapat yang pertama. Sebagian guru 
kami mengingkari bahwa hadits ini berasal dari Abu Hurairah, karena 
sangat tidak mungkin Abu Hurairah mengkntik Ümar, dan itu sangat 
tidak mungkin. 


*. . / r. / # . * ... ' I ' . - t i ' * t 


{Kemudian Abu Al Qasim SAW lewati di depanku, laiu tersenyum 
ketika melihatku, dan beliau mengetahui apa yang ada dalam hatiku). 
Abu Hurairah berdalil dengan senyumnya Nabi SAW, bahwa beliau 
mengetahui apa yang tengah dialaminya, karena senyuman itu 
terkadang mengungkapkan ketakjuban terhadap sesuatu, dan kadang 
sebagai bentuk keramahan terhadap orang yang diajak tersenyum. 
Namun karena kondisi tersebut bukan sesuatu yang menakjubkan, 
maka lebih kuat diartikan dengan kemungkinan yang kedua. 


^ j ^ \j>j {Dan apa yang tersirat di wajahku ). Seolah-olah 

dari wajah Abu Hurairah beliau mengetahui perihalnya yang sedang 
membutuhkan sesuatu untuk menghilangkan rasa lapamya. Dalam 
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riwayat Ali bin Mushir dan Rauh disebutkan dengan redaksi, u Lije-j 
j' i j! ( Dan beliau mengetahui apa yattg tersirat di wajahku 
atau diriku). Redaksi ini disebutkan dengan ragu-ragu. 

— >j* '—'—- '-{J. J^ JU (Kemudian beliau bersabda kepadaku, 

" Wahai Abu Hurairah. ’ j Dalam riwayat Ali bin Mushir disebutkan, 
j* y. ' : (Beliau kemudian bersabda, “ Abu Hirr.”) Sedangkan dalam 

riwayat Rauh disebutkan, j—» 1— i\ :Jl— äi (Beliau kemuidan bersabda, 

“Wahai Abu Hirr. ”). Redaksi yang disebutkan dengan bacaan nashab 
cukup jelas. Sedangkan dengan bacaan rafa ’ adalah dialek orang yang 
tidak mengetahui julukan, atau sebagai kalimat tanya, ? j_a> c Jf 


(Engkau Abu Hirr?) 

g 

Kata j—» adalah bentuk perubahan ism muannatas kepada 

mudzakkar, dan bentuk tashghir kepada takbir., Karena julukan 
aslinya adalah õjjj» y\ yaitu bentuk tashghir dari kata õj*, sedangkan 

j—* j—»' adalah bentuk mudzakkar mukabbar. Sebagian ulama 

menyebutkan bahwa boleh membaca huruf ra' tanpa tasydid secara 
mutlak. Berdasarkan hai ini maka huruf ra' tersebut boleh dibaca 
sukun. 


Sementara itu dalam riwayat Yunus bin Bukair disebutkan, 
d :J'—** (Beliau kemudian bersabda, "Abu Hurairah?”). 


Maksudnya, engkau Abu Hurairah? yakni sebagai kalimat tanya 
sebagaimana yang telah saya singgung tädi. 




(Aku menjawab, 


“Labbaik wahai 


Rasulullah. ’ j Demikian redaksi yang disebutkan tanpa menyertakan 
kata seru. Dalam riwayat Ali bin Mushir disebutkan dengan redaksi, 


Ülai —yj diit Jj—»j '—> dl — jtl :ciiš (Aku menjawab, ",Labbaik wahai 


Rasulullah wa sa ’daik.") 


FATHUL BAARI — 187 


(Ikutlah). Maksudnya, susullah atau ikutlah. 

(Beliau pun beranjak, maka aku pun mengikutinya). 
Dalam riwayat Ali bin Mushir disebutkan dengan redaksi, 

(Maka aku pun mengikuti beliau). 

(Kemudian beliau masuk ). Ali bin Mushir menambahkan 
redaksi, fli' (Ke rumah keluarganya ) 

J f // 

(Laiu aku meminta izin). Abu Hurairah menggunakan 

ungkapan seperti itu untuk menghormati hak penghuni rumah. Dalam 
riwayat Ali bin Mushir, Yunus dan lainnya disebutkan dengan redaksi, 
cJitslitj (Laiu aku meminta izin). 


/ ^ - 

(Maka aku pun diizinkan. Kemudian beliau 

masuk). Demikian redaksi yang disebutkannya. Kemungkinan ini 
adalah pengulangan redaksi karena adanya pemisah, atau berfungsi 

j o X 

sebagai penegasan. Dalam riwayat Ali bin Mushir disebutkan, —& 

(Kemudian aku masuk). Ini cukup jelas. 

(Laiu beliau mendapati susu di dalam cangkir). 
Dalam riwayat Ali bin Mushir disebutkan dengan redaksi, J—. h iili 

# X x 

* (Ternyata ada susu di dalam cangkir). Sedangkan dalam 
riwayat Yunus disebutkan dengan redaksi, J— Ui J—; l*-o_i aS-ji (Laiu 
beliau mendapati cangkir berisi susu). 

• x^ X X X ^ 

^■J —li! lii J\ J» : Jlii (Beliau kemudian bertanya, “Dari mana 
susu ini?”) Rauh menambahkan dalam riwayatnya, (Kalian 


memperoleh). Sedangkan dalam riwayat Ibnu Mushir disebutkan 


dengan redaksi, —ä jj J Jüš (Beliau kemudian bertanya 


kepada keluarganya, “Darimana kalian memperoleh susu ini? ”) 
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2—bti jt 0^—j iii! otltii :tj!ti (Mereka menjawab, "Fulan —atau 


Fulanah — menghadiahkannya untukmu. ”). Demikian redaksi yang 
disebutkan namun disertai dengan keraguan. Selain itu, saya belum 
menemukan nama orang yang memberi hadiah tersebut. Dalam 
riwayat Rauh disebutkan dengan redaksi, JT jt Lftti U! «toit {Fulan 

atau keluarga Fulan menghadiahkannya kepada kita). Sementara 
dalam riwayat Yunus disebutkan dengan redaksi, — » Ü «täit {Fulan 


menghadiahkannya kepada kita). 

ää-ä-Ji J—ii ^t jkJt {Pergilah kepada ahli shuffah). Demikian 

yang disebutkannya. Dalam riwayat Rauh disebutkan dengan redaksi, 
jiklj {Pergilah). 


JC»' j* iilaJl Jiij : Jli {Abu Hurairah berkata, “Ahlu 
shuffah adalah tamu-tamu Islam. ’’) Kata Jt—5 tidak disebutkan dalam 


riwayat Rauh. Semestinya kata ini disebutkan karena kalimat ini 
adalah perkataan Abu Hurairah. Dia mengatakannya sebagai 
penjelasan tentang perihal Ahlu Shuffah dan sebab mereka diundang. 
Sebab Nabi SAW biasa memberikan sedekah yang datang kepada 
beliau dan menyertakan mereka dalam hadiah yang diberikan kepada 
beliau secara khusus. Bagian ini disebutkan di awal hadits dalam 
riwayat Yunus bin Bukair, dengan redaksi yang berasal dari Abu 


Hurairah, -3>'j ijL_i Slj ijit Ji p Ojjli Sl ÜCi»t iiu aJt Jii OlT :Jtf 


j—» 'il 'i iSÜ\ {la berkata, “Ahlu Shuffah adalah tamu-tamu Islam, 


mereka tidak tinggal bersama suatu keluarga dan tidak memiliki 
harta. Demi Allah yang tidak ada sesembahan kecuali Dia). Hai ini 
mengisyaratkan bahwa Abu Hurairah termasuk ahli shuffah. 


J '—* Vj J—0 jjt Sl {Mereka tidak tinggal bersama suatu 


keluarga dan tidak memiliki harta). Dalam riwayat Rauh dan 
mayoritas disebutkan dengan kata sebagai ganti J&. 
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J —^ Yj (Serta tidak tinggal bersama seseorang). Maksud 

ungkapan yang disebutkan secara umum setelah sebelumnya 
diungkapkan secara khusus berarti mencakup kerabat, teman dan 
sebagainya. Dalam hadits Thalhah bin Amr yang diriwayatkan oleh 
Ahmad, Ibnu Hibban dan Al Hakim disebutkan, Lf —foä iii Js^ii õt£T 

j> r Uu > ii jL; ‘J (4 , 4 * sy aü/ äSoJu ii bir> ,JLj dp i>i Jl> 

iÄ«a—li tVflw»? £« (5/7a orang yang datang kepada Nabi SA W dan 

mempunyai kenalan di Madinah, maka dia tinggal bersamanya. Tapi 
bila tidak mempunyai kenalan, maka dia tinggal bersama ahli 
Shuffah). Sedangkan dalam Mursal Yazid bin Abdillah bin Qusaith 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Sa’ad disebutkan, S Oyö utf ÄiOaJi Jäi oiT 

i‘j— e* ^ Jt Oyita C^A/m Shuffah adalah 

orang-orang miskin yang tidak memiliki tempat tinggal. Mereka tidur 
di masjid, dan tidak ada tempat tinggal mereka selain itu ). 

Selain itu, dia pun meriwayatkannya dari jalur Nu’aim Al 
Mujmir, dari Abu Hurairah, UjOa—?- ülU»f lil lifj täita!l Jäi J* cJT 

jj. ^ >ri y j*> j^ jr yli t iLj -o* in JU ät jy -3 

* ' ' * * 

Jaa yya Jä :jk\ j\ jif y j* 

, . i' ^—? '>»lj :Jtš lits (Aku termasuk Ahlu Shuffah. Apabila 

berada di sõre hari, kami mendatangi Rasulullah SAW, laiu beliau 
menyuruh setiap orang sehingga membawa satu orang atau lebih, 
hingga tersisa sepuluh orang, atau kurang, atau lebih. Laiu Nabi SA W 
membawakan makan malamnya, lantas kami makan malam bersama 
beliau. Setelah kami selesai, beliau bersabda, "Tidurlah kalian di 
masjid.”) Sebelumnya, telah dikemukakan pada bab “Tanda-tanda 
Kenabian” dan yang lainnya, dari hadits Abdurrahman bin Abu Bakar, 
aaip OlS" Ji :Jl4 4* *** i*ljiš lb>ll IjftT juba!' 01 

iJli< L-Äillt jJüi fUl» (Bahwa ahli Shuffah adalah orang-orang miskin, 
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dan bahwa Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa memiliki makanan 
untuk dua orang, maka hendaknya membawa yang ketiga. ”) 

Abu Nu’aim juga mengemukakan dari Mursal Muhammad bin 
Sirin dalam kitab Al Hilyah, lj) j*L»j <ai JCp <äi 

j t iduUx^i ja jtti ja leia Jl t_j£tl^i ja C»U 

' ' ' ' ' * ' 

* ^ ^ 

—* j—š* Jr (Apabila Rasulullah SAWtelah selesai shalat, beliau 

membawa ahli Shuffah di antava para sahabatnya. Maka ada orang 
yang membawa satu orang, ada yang membawa dua orang, hingga 
disebutkan sepuluh orang). Ia pun meriwayatkannya dari hadits 
Mu’awiyah bin Al Hakam dengan redaksi, aIÜp iit Ui £1 

J* ÄJbidtj J&j) ijUafti 'ja Jr*}\ £a Jr‘J* r'y. Ji*i 

Nt- U : J lai . Lu Ijälhil : Jlii <uii- Ättl 4)1 SJj_) <UUji 

U-i —p (Ketika kami sedang bersama Rasulullah SAW di serambi 

masjid, beliau mengarahkan seorang laki-laki dengan seorang läki¬ 
läki dari golongan Anshar, ada juga dua orang laki-laki dan tiga 
orang laki-laki, hingga ketika aku berada di antava empat orang, 
sementara Rasulullah SAW yang kelimanya, beliau kemudian 
bersabda, “Berangkatlah bersama kami. ” Setelah itu beliau 
bersabda, “ Wahai Aisyah, berilah kami makan malam. ”) 

^ (*^j (*^1 d-ii ÜXp *tfi ijj (Bila ada sedekah yang 

datang kepada beliau, maka beliau mengirimkannya kepada mereka 
dan beliau tidak mengambil sedikit pun darinya). Maksudnya, tidak 
mengambil sedekah tersebut untuk keperluan dirinya. Dalam riwayat 

* x 

Rauh disebutkan dengan redaksi, uL_i Vj** j*-*} {Dan beliau tidak 
memakan sedikit pun darinya). Dia juga menambahkan redaksi, r-»3 
tfc? jr~i {Dan beliau tidak ikut bersama mereka dalam [mengambil] 
sedekah tersebut). 

ffclj J- 1 j' Sdi 'ijj {Dan bila hadiah 
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dikirimkan kepada beliau, beliau pun mengundang mereka, laiu 
mengambil bagian darinya dan membagikan hadiah tersebut kepada 
mereka). Dalam riwayat Ali bin Mushir, disebutkan, j—žj ( Dan 

menyertakan mereka), dan dia menyebutkan, tjp j' 4®? {pada sedekah 

itu atau dari sedekah itu). Namun redaksi ini disebutkan dengan rägu- 
rägu. Sedangkan dalam riwayat Yunus disebutkan, * — Ü .y.a — 1' 

{Sedekah dan hadiah). Penjelasan tentang hai ini telah dikemukakan 
pada pembahasan tentang zakat dan yang lainnya, bahwa Nabi SAW 
menerima hadiah dan tidak menerima sedekah. 

Sementara itu dalam pembahasan tentang hibah telah 
dikemukakan hadits Abu 
Muhammad bin Ziyad darir 

J3 õjj . JS 

J_ (Apabila Nabi SA W dibawakan makanan, beliau 

menanyakannya, bila dikatakan bahwa itu adalah sedekah, maka 
beliau mengatakan kepada para sahabatnya, "Makanlah, ” dan beliau 
sendiri tidak ikut makan. Dan bila dikatakan hadiah, maka beliau 
menepuk tangannya, laiu makan bersama mereka). Imam Ahmad dan 
Ibnu Hibban meriwayatkan dari jalur ini, j —1*' j* °<j* ly) '*! {Bila 

dibawakan makanan dari selain keluarganya). 

Jika hadits ini dipadukan dengan hadits bab ini, maka 
kesimpulannya bahwa hai itu teijadi sebelum dibangunnya Shuffah 
(serambi masjid). Kemudian sedekah biasanya dibagikan kepada 
orang-orang yang berhak menerimanya, dan Nabi SAW memakan 
hadiah bersama para sahabatnya yang hadir. Abu Nu’aim 
meriwayatkan dalam kitab Al Hilyah dari Mursal Al Hasan, dia 
berkata, jlUUJ' ai Hu> cdJ {Sebuah serambi dibangun 

di masjid untuk golongan lemah kaum muslimin). Kemungkinan hai 
itu karena perbedaan dua kondisi, yaitu hadits bab ini diartikan ketika 
tidak ada seseorang yang datang kepada beliau, maka beliau 


Hurairah secara ringkas, dari riwayat 
ya, 1 tit £&■ äi jip tsš 

t; jjj sjk -.ijtdJi Jvä äšjCp ji? bj tüp jt> 
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mengirimkan sebagian hadiah itu kepada para penghuni Shuffah, atau 
mengundang mereka kepada beliau sebagaimana yang disebutkan 
pada hadits bab ini. Dan bila ada seseorang yang sedang menyertai 
beliau, maka beliau menyertakannya dalam hadiah itu, namun jika 
masih ada sisa maka beliau mengirimkannya kepada para penghuni 
Shuffah atau mengundang mereka. Sedangkan dalam hadits Thalhah 
bin Amr yang telah saya kemukakan disebutkan, tSjCalt Jjl jiJ cJTj 


yä JA J-« fy Jif ^JLij <0)1 Jlfi <0)1 Jjlij ja Ulip iSfH. OÜkJ CJiŠIjj 

* * / / 

—br j J— S* jll (£)a« aku termasuk orang-orang yang suka singgah di 


Shuffah, laiu aku bertemu dengan seorang pria secara tidak sengaja. 
Rasulullah SA W ketika itu menyalurkan satu mudd kurma untuk dua 
orang kepada kami setiap hari). Sementara dalam riwayat Ahmad 
disebutkan, j-+s ja Ü f y JS" illi) ütSsi iji-j ula Ji ^ cJ yi {Aku 


kemudian singgah di Shuffah bersama seorang laki-laki, laiu aku 
berbagi dengannya setiap hari satu mudd kurma). 


Ini juga diartikan dengan beragamnya kondisi. Pada mulanya, 
beliau mengirimkan apa yang beliau terima kepada ahli Shuffah, atau 
mengundang mereka, atau membagi mereka kepada para sahabat yang 
datang jika makanan yang beliau terima tidak mencukupi. Setelah 
ditaklukkannya Fadak dan lainnya, maka ditetapkan kurma untuk 
mereka setiap hari sebagaimana yang disebutkan dalam riwayat 
terakhir tädi. Nama-nama para penghuni Shuffah pemah dihimpun 
oleh Abu Sa’id bin Al A’rabi, laiu diikuti oleh Abdurrahman As- 
Sulami dengan menambahkan sejumlah nama. Kemudian Abu Nu’aim 
memadukan keduanya di awal kitab Al Hilyah dan menyebutkan 
semua nama ahli Shuffah. Dalam hadits Abu Hurairah yang telah 
dikemukakan pada pembahasan tentang tanda-tanda kenabian 
disebutkan bahwa mereka beijumlah 70 orang. 


Sebenamya, ini bukan jumlah mereka secara pasti, akan tetapi 
jumlah yang ada saat kisah itu teijadi, karena jumlah mereka 
seluruhnya lebih banyak dari itu seperti yang telah kami jelaskan 
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mengenai beragamnya perihal mereka. 

dLJi (Maha hai itu membuatku merasa terusik). Dalam 
riwayat Ali bin Mushir disebutkan tambahan redaksi, ( Demi 

Allah). Ini mengisyaratkan bahwa sabda beliau sebelumnya, sS —I 
(Panggilkan mereka untukku) menjelaskan hai itu. 

c _Iii (Aku kemudian berkata). Maksudnya, aku bergumam di 


dalam hati. 

’JX Ji Tii Uj (Apalah artinya susu ini). Maksudnya, yang hanya 


sebanyak ini. 


4iia J äi (Untuk ahlu shuffah). Huruf wawu pada >—i'_j 

berfungsi menghubungkan sesuatu yang tidak disebutkan secara 
redaksional. Dalam riwayat Yunus disebutkan tanpa huruf wawu, dan 

/ j / 

dalam riwayatnya disebutkan tambahan, ( Sedangkan aku 


adalah utusan beliau kepada mereka). Sementara dalam riwayat Ali 

bin Mushir disebutkan, ?*#' Jj —-jj '—% J*? J* 

/ / " 


(Mana cukup susu ini untuk ahli Shuffah, aku dan Rasulullah?). Kata 
&\ Jdibaca kasrah karena dianeksasikan kepada y-o —!' J*'. Boleh 

juga dibaca rafa ’ (dhammah) j isi Jj_->jj üij (sementara aku dan 


Rasulullah bersama mereka). 


Äjji jJJl tJL» 01 yr j' cJf j (£>an aku berharap 


mendapatkan susu ini walau seteguk untuk menguatkan tubuhku). 
Dalam riwayat Rauh ditambahkan redaksi, ^»y. (Untuk hari dan 


malamku). 

t.\ _sr (Setelah dia datang). Maksudnya, orang yang beliau 

suruh untuk mencarinya. Sedangkan dalam riwayat mayoritas 

J ^ / 

disebutkan dengan bentuk jamak,' (Setelah mereka datang). 
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(Beliau menyuruhku). Maksudnya, Nabi SAW 


menyuruhku. 

'—)> C.. -& (Laiu aku memberikan kepada mereka). 

Tampaknya, Abu Hurairah mengetahui kebiasaan itu, karena dia 
senantiasa menyertai dan melayani Nabi SAW. Dalam judul kisah 
hidup Ja’far, telah dikemukakan hadits Thalhah bin Ubaidullah, y) 


i ^ 0 ^ y A * ^ 


jii (/16 m Hurairah adalah orang miskin yang tidak mempunyai 


keluarga dan tidak memiliki harta, la senantiasa berkeliling bersama 
Rasulullah SAW kemana pun beliau berkeliling). Imam Bukhari 
meriwayatkannya di dalam kitab Tarikh- nya. Sementara dalam 
pembahasan tentang jual-beli dan yang lainnya juga dikemukakan dari 
jalur lainnya, dari Abu Hurairah disebutkan, Jj—-j fjl' ££*>■»' j*| cJS” 


A w > 

Ät (Aku adalah orang miskin yang 


senantiasa menyertai Rasulullah SAW untuk mengenyangkan 
perutku). Selain itu, dalam riwayat Yunus bin Bukair disebutkan, 

z |i / • f * f M • \ P t •/ P0 P * * • •T-r f • f 1 

oi -iij 0? Ui ö ji? ^ ^ 

■ / ^ ^ 


^_rJu (Z,a/« beliau akan menyuruhku mengelilingkannya kepada 

mereka. mudah-mudahan aku juga memperoleh bagian darinya, dan 
aku memang berharap bisa mendapatkan bagian yang mencukupiku 
darinya). Maksudnya, bagian yang dapat menghilangkan lapar hari 
itu. 


0 * P • J 

jLJJi tõi j? s? iidu 0» ,^1-P Uj (Mudah-mudahan susu ini sampai 

juga kepadaku). Maksudnya, setelah susu mencukupi mereka 
giliranku pun tiba. Al Karmani mengatakan, bahwa kata J—* adalah 


tambahan. 

j_ 1 J jl»j äpÜ» j <üii 3p\i» ja j£j jjj (Lagi pula, tidak ada alasan 

kecuali menaati Allah dan menaati Rasul-Nya). Ini mengisyaratkan 
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kepada firman Allah dalam surah An-Nisaa' ayat 80, JÜ ‘J* 

4it (Barangsiapa yang menaati Rasul itu, sesungguhnya ia telah 

menaati Allah). 

kemudian pergi menemui mereka laiu 

memanggil mereka). Al Kannani berkata, “Secara zhahir, 
menunjukkan bahwa mendatangi dan memanggil ahli Shuffah itu 
setelah memberi susu, namun sebenamya tidak demikian.” 

Kemudian dia mengulasnya, bahwa makna ucapannya, 

-bpf (laiu aku memberikan kepada mereka) adalah penyempuma 
kalimat, tjlt-Jr (jika mereka datang). Maknanya, nanti bila mereka 
telah datang. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, itulah konteks yang sebenamya. 



* ‘ifl - ij t ^ g' jjü ijLslš (Mereka 


kemudian datang laiu meminta izin, dan mereka pun diizinkan. 
Setelah itu mereka mengambil tempat duduk di dalam rumah). 
Maksudnya, masing-masing telah duduk di tempat yang layak. Saya 
belum menemukan jumlah mereka saat itu. Sebelumnya, telah 
dikemukakan hadits pada bab masjid di awal pembahasan tentang 
shalat, dari jalur Abu Hazim, dari Abu Hurairah, j# 

lito. _Jt (Aku melihat tujuh puluh orang dari kalangan penghuni 


Shuffah). Ini mengesankan bahwa jumlah mereka lebih banyak dari 
itu. Di sana juga telah saya sebutkan, bahwa Abu Abdurrahman As- 
Sulami, Abu Sa’id Al A’rabi dan Al Hakim telah menghimpun nama- 
nama mereka, dan masing-masing menyebutkan dari mereka yang 
tidak disebutkan oleh yang lain. Sementara Abu Nu’aim 
menggabungkan semuanya hingga jumlah mereka hampir mendekati 
seratus orang. Namun riwayat yang menyebutkan lebih banyak dari itu 
tidak valid. 
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Abu Nu’aim banyak menjelaskan hai itu, dia berkata, “Jumlah 
Ahli Shuffah itu tidak tetap, tergantung kondisi mereka. Kadang 
mereka berkumpul hingga jumlahnya banyak, dan kadang berpencar 
lantaran perang, bepergian atau lainnya hingga jumlahnya sedikit. 
Dalam kitab Awarif As-Sahrawardi disebutkan bahwa jumlah mereka 
400 orang.” 

j —ä '— 1 U : Jüäi (Beliau bersabda, “Wahai Abu Hirr!”) Dalam 
riwayat Ali bin Mushir disebutkan, »j—l'y> j—J : Jüä (Beliau bersabda, 


“Abu Hurairah!’’) Penjelasan tentang hai ini telah dikemukakan 
sebelumnya. 


(Ambillah fsusu ituj laiu berikan kepada mereka). 


Maksudnya, cangkir berisi susu itu. Dalam riwayat Yunus disebutkan 
dengan redaksi seperti itu. 


‘J* ij '<J S/J J* S/4 J*> (Aku 


kemudian memberikan cangkir itu kepada seorang pria laiu ia minum 
hingga kenyang kemudian mengembalikan cangkir itu kepadaku. 
Setelah itu aku berikan susu tersebut kepada pria lainnya ). 
Maksudnya, orang yang ada di sebelahnya atau meminumnya secara 
bergiliran. 


Al Karmani berkata, “Ini menunjukkan bahwa apabila kata 
ma’rifah (yakni kata yang menggunakan alif laam tarif) diulang 
dengan kata ma rifah maka ia bukan yang pertama disebutkan.” 


Sebenamya tidak demikian, tetapi asal yang menjadi 
sumbemya, kecuali ada indikator lain yang menunjukkan bahwa yang 
dimaksud adalah selain yang telah disebutkan sebelumnya, seperti 


yang terdapat pada redaksi, i-j jj* S Js J\ JS (Hingga 


akhirnya aku sampai kepada Nabi SAW), karena ini menunjukkan 
bahwa Abu Hurairah memberikan kepada mereka seorang demi 
seorang hingga yang terakhir kali kepada Nabi SAW. 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalam riwayat Yunus disebutkan, 
j*'}' 1 Wjt (Kemudian dikembalikan kepadaku, laiu aku berikan 


kepada yang lainnyd). Sementara dalam riwayat Ali bin Mushir 
disebutkan, ^rj Jjüi oi**i : jUi ii- . Jv5 

pjiil ^*J^ ^jj (Beliau bersabda, “Ambillah 


laiu berikan kepada mereka. ” Maka aku pun memberikan cangkir itu 
seorang demi seorang, laiu dia minum. Ketika sudah puas aku 
mengambilnya dan memberikannya kepada yang lain, sampai semua 
puas minum). Berdasarkan itu, maka lafazh tersebut berasal dari para 
periwayat, sehingga pengertiannya tidak bisa ditetapkan berdasarkan 
kaidah. 


p — W f ^J P^-J <*> J*- (Hingga 


akhimya aku sampai kepada Rasulullah SA W, sementara orang-orang 
sudang kenyang semud). Maksudnya, aku memberikan cangkir itu 
kepada beliau. 


ii-Vj (Beliau mengambil cangkir itu). Rauh menambahkan 
dalam riwayatnya, iijai c-a» JŠj (Dan masih ada sisa di dalamnya). 


p—*=* iJ* (Beliau kemudian meletakkannya di 

tangannya, laiu beliau memandangku lantas tersenyum). Dalam 
riwayat Ali bin Mushir disebutkan, j» icJ) (Beliau kemudian 

mengangkat kepalanya laiu tersenyum). Seakan-akan Nabi SAW 
berfirasat pada Abu Hurairah bahwa dia menduga susu itu tidak akan 
tersisa sebagaimana yang telah dipaparkan. Oleh karena itu, beliau 
tersenyum yang mengisyaratkan bahwa ia kebagian minum susu 
tersebut. 


j—? '—} (la kemudian berkata, "Wahai Abu Hirrl”). 

Demikian redaksi yang disebutkan tanpa kata seru. Dalam riwayat Ali 
bin Mushir disebutkan, «3—ij* j—: jLJäš (la kemudian berkata, "Abu 
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Hurairah. ”) Hai ini telah dikemukakan sebelunmya. 

c— tj t_J c— Jj ( Tinggal aku dan engkaü). Tampaknya, yang 

beliau maksudkan adalah ahli Shuffah yang hadir saat itu, sedangkan 
keluarga beliau yang ada di rumah tidak disebutkan. Atau 
kemungkinan saat itu di rumah tersebut tidak ada seorang pun dari 
keluarga beliau, atau mereka telah mengambil jatah mereka, 
sementara susu yang di dalam cangkir itu merupakan bagian Nabi 
SAW. 

Ljj—ili oiii (Duduklah laiu minumlah). Dalam riwayat Ali bin 
Mushir disebutkan, j—: Jli {Beliau berkata, “Ambillah, laiu 

minumlah. ”) 

J % * / 

Lij L>\ :Jj ij Jij \ oi ( Beliau masih terus bersabda, 

* * * / 

“Minumlah!”). Dalam riwayat Rauh disebutkan, Ji J j* J'j ( Beliau 

masih terus bersabda kepadaku). 

'SSL.—a 4_J JLsrl U {Aku tidak lagi menemukan celah untuknya). 
Dalam riwayat Rauh disebutkan dengan redaksi, &LS {Celah pada 
diriku). 

(Jjtš {Kalau begitu, perlihatkan padaku). Dalam riwayat Rauh 

*// 

/» • / /!» 

disebutkan, —õli ^jl—5 : Jvõi {Beliau kemudian bersabda, “Berikan 

cangkimya kepadaku. ”) 

)J *_—ij «il 'xSni {Beliau kemudian memuji Allah dan membaca 

basmalah). Maksudnya, Nabi SAW memuji Allah atas keberkahan 
yang telah dianugerahkan pada susu itu, walaupun hanya sedikit tapi 
bisa mengenyangkan semua orang, bahkan masih tersisa. Setelah itu 

beliau membaca basmalah untuk mulai minum. 

// * # 

i&a—õli ü j— ii j {Laiu beliau meminum sisanya). Maksud kata 
äija_iil adalah sisa. Dalam riwayat Ali bin Mushir dan riwayat Rauh 
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disebutkan dengan redaksi, äOwJi '( Laiu beliau meminum dari 

sisanya ). Ini mengesankan bahwa masih ada yang tersisa setelah 
beliau minum. Jika redaksi ini akurat, kemungkinan beliau 
memberikannya kepada orang yang ada di rumahnya jika memang 
ada. 


Pelaiaran vang dapat diambil: 

1. Anjuran minuni sambil duduk. 

2. Ketika seorang pelayan mengedarkan minuman maka dialah 
yang menerima cangkir dari setiap orang dan dia juga yang 
menyerahkan kepada orang yang berikutnya, serta tidak 
membiarkan ada orang yang langsung memberikan kepada 
temannya, karena hai itu merupakan sikap merendahkan tarnu. 

3. Hadits ini menunjukkan mukjizat besar seperti yang telah 
dikemukakan pada pembahasan tentang tanda-tanda kenabian, 
yaitu bertambah banyaknya makanan dan minuman dengan 
keberkahan Nabi SAW. 

4. Boleh kenyang hingga mencapai puncaknya. Ini disimpulkan 

dari perkataan Abu Hurairah, —• 4_J k-i ( aku tidak lagi 

menemukan celah untuknyd) dan persetujuan Nabi SAW atas 
hai itu. Namun ini menyelisihi orang yang mengharamkan 
kenyang sampai batas maksimalnya. Hai ini terkait dengan 
susu yang memang ringan dan cepat dicema, laiu bagaimana 
dengan jenis makanan berat? Kemungkinannya ini 
dikhususkan dalam kondisi tersebut hingga tidak dapat 
dianalogikan. Setelah mengemukakan hadits Abu Hurairah ini, 
At-Tirmidzi mengemukakan hadits Ümar secara marfu 

2—.Üh fj-J frjžr £* UJoll (Orang yang paling sering 

kenyang sewaktu di dunia adalah orang yang paling lama 
lapamya di Hari Kiamat). Setelah itu ia berkata, “Hadits ini 
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adalah hadits hasart. Mengenai masalah ini, ada juga riwayat 
dari Abu Juhaifah.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits Abu Juhaifah diriwayatkan 
oleh Al Hakim dan dinilai lemah oleh Imam Ahmad. Mengenai 
masalah ini ada juga hadits Al Miqdam bin Ma’dikarib secara 
marfu * du j * *L_pj j —Il % U (Tidaklah manusia 

memenuhi suatu wadah yang lebih buruk daripada memenuhi 
perutnya). Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi juga, dan 
dia berkata, “Hadits ini adalah hadits hasart shahih 

Kedua hadits tersebut bisa digabungkan, bahwa peringatan 
keras ini ditujukan kepada orang yang terbiasa kenyang, 
karena hai itu bisa menyebabkan maias beribadah dan 
sebagainya. Sedangkan riwayat yang membolehkan ditujukan 
kepada orang yang jarang melakukannya, apalagi yang baru 
mengalami kelaparan yang sangat. 

5. Menyembunyikan kebutuhan dan mengisyaratkannya adalah 
lebih utama daripada menyatakannya secara teras terang. 

6. Kemuliaan Nabi SAW, karena tidak mementingkan dirinya, 
keluarganya dan pelayannya. 

7. Sebagian sahabat pada masa Nabi SAW mengalami kondisi 
yang sulit. 

8. Keutamaan Abu Hurairah dan keluhuran jiwanya sehingga 
tidak berteras terang meminta dan cukup dengan memberi 
isyarat. Keutamaannya dalam menaati Nabi SAW sehingga 
rela menjadi orang terakhir yang minum susu walaupun dia 
sangat membutuhkan, dan keutamaan Ahli Shuffah. 

9. Hadits ini juga menunjukkan bahwa ketika orang yang 
diundang sampai ke ramah orang yang mengundang, maka 
tidak langsung masuk tanpa izin. Penjelasan tentang masalah 
ini telah dikemukakan pada pembahasan tentang minta izin 
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disertai penjelasan hadits, i-Ji) J*-jJt (Utusan seseorang 

adalah izinnya). 

10. Tarnu dipersilakan duduk di tempat yang layak baginya. 

11. Abu Bakar dan Ümar biasa menyertai Nabi SAW. 

12. Orang besar boleh memanggil pelayannya dengan nama 
panggilannya. 

13. Menyahut seruan dengan kabinat “ Labbaik ”. 

14. Pelayan meminta izin kepada majikannya ketika hendak 
memasuki rumahnya. 

15. Seseorang boleh bertanya tentang apa yang ditemukan di 
rumahnya bila sebelumnya tidak mengetahui perihalnya 
sehingga bisa memperlakukannya dengan baik. 

16. Nabi SAW boleh menerima hadiah, turut mengambil bagian 

darinya, memberikan sebagiannya kepada orang-orang miskin, 
dan keengganan beliau mengambil sedekah serta 

memberikannya kepada orang-orang yang berhak 

menerimanya. 

17. Orang yang menyuguhkan minuman dan tuan rumah minum 
terakhir. 

18. Memuji Allah atas nikmat yang dianugerahkan-Nya dan 
membaca basmalah ketika hendak minum. 


Catatan: 


Ada kisah lainnya dari Abu Hurairah tentang bertambah 
banyaknya bersama Ahli Shuffah. Ibnu Hibban meriwayatkan dari 
jalur Sulaim bin Hibban, dari ayahnya, darinya, dia berkata, ^ ci? 


j_ji jsr üCÜdh ülalI Jüji 
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\J Jjikži cJi üjiru ».’'- liilaJi Jä> i^iip ipjü tjüjj 
jCa—i ^Ip <«5^ Jj-^j J ^! ***ääJi 

J/T oJj U &Xj ,4iii j »..- j :^J Jiii tA#üC^i ( Jip ifr«.>y t«L>Äi 

*r^< Jr (Sudah tiga hari aku tidak makan, laiu aku menuju Shuffah, 


namun aku terjatuh, maka anak-anak berkata, “Abu Hurairah gila. ” 
Hingga akhirnya aku sampai ke Shuffah. Saat itu aku dapati 
Rasulullah SAW membawa mangkuk berisi bubur, beliau pun 
memanggil para penghuni Shuffah untuk menyantapnya, mereka pun 
memakannya. Aku berusaha menonjolkan diriku agar beliau 
memanggilku, sampai mereka berdiri, dan di dalam mangkuk tidak 
lagi tersisa kecuali yang menempel di pinggirannya. Kemudian 
Rasulullah SAW mengumpulkannya sehingga menjadi sesuap, laiu 
beliau meletakkannya di atas jari-jarinya, laiu mengatakan kepadaku, 
“Makanlah dengan menyebut nama Allah. ” Sungguh, demi Dzat yang 
jiwaku berada di tangan-Nya, aku masih terus memakan darinya 
sampai aku kenyang). 


Kedua, -õ» J~-^> J J\ (Sesungguhnya aku 

adalah orang Arab pertama yang melontarkan anak panah di jalan 
Allah). At-Tirmidzi menambahkan redaksi dari jalur Bayan dari Qais, 

J & 3»> f Jr J J JÜ (Aku mendengar Sa’d 

* * * # * ^ 


berkata, “Aku adalah orang pertama yang menumpahkan darah di 
jalan Allah. ”) Disebutkan dalam riwayat Ibnu Sa’d di dalam Ath- 
Thabaqat dari jalur lainnya, dari Sa’id, bahwa hai itu teijadi dalam 
sebuah pasukan yang diikutinya bersama Ubaidah bin Al Harits 
bersama enam puluh orang penunggang kuda. Itulah pasukan pertama 
setelah hijrah. 


lÄij (Dan buah samur). Abu Ubaid dan lainnya berkata. 


“Keduanya adalah dua jenis pohon pedalaman. Ada yang mengatakan, 
bahwa itu adalah buah pohon berduri.” 


An-Nawawi berkata, “Ini bagus berdasarkan riwayat Imam 
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Bukhari yang menghubungkan Jjj kepada iilkl'.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, yang dimaksud An-Nawawi adalah 
riwayat lainnya, yaitu yZ~ —J' Jjjj iiki' *sl! {Kecuali hublah dan daun 


samur). Demikian juga yang disebutkan dalam riwayat Ahmad, Ibnu 
Sa’ad dan lainnya. Sedangkan dalam riwayat Bayan yang 
diriwayatkan At-Tirmidzi disebutkan, j—» <u£a—*I i i ^saij äilj 


Ä_JlkJij ^k!iJi 3jj *ili JTÜ \* jJLj iii ? (Sungguh 


aku telah melihat diriku berperang bersama serombongan para 
sahabat Rasulullah SAW Ketika itu kami hanya memakan daun samur 
dan hublah). 


Al Qurthubi mengatakan, bahwa dalam riwayat mayoritas 
yang diriwayatkan Imam Muslim disebutkan dengan redaksi, t}jj 

iJü» iilkJi (Kecuali daun hublah, yaitu samur ini). 


J • 

Ibnu Al A’rabi berkata, “3—adalah yang menyerupai 
lubiya.” 

Dalam riwayat At-Taimi dan Ath-Thabari yang diriwayatkan 
Imam Muslim disebutkan, —J' U—aj ( Dan samur ini) dengan 

tambahan wawu (dan). 


Al Qurthubi berkata, “Riwayat Imam Bukhari adalah yang 
paling bagus untuk memisahkan antara ÜjjJ' dan ^J'.” 


Dalam hadits Utbah bin Ghazwan yang diriwayatkan Imam 
Muslim disebutkan, $ li äüi iii Syj £• jkk IižJ 

\3iJ_ii c ^ Jjj 'il (Sungguh aku telah melihat diriku 


sebagai orang ketujuh dari tujuh orang yang bersama Rasulullah 
SAW. Ketika itu kami tidak mempunyai makanan kecuali dedaunan 
pohon sampai bibir kami bengkak). 


(Buang air). Ini adalah ungkapan terhadap benda yang 
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keluar dari anus ketika buang air besar. 

—ii jtJa-J l— 'tS ( Seperti halnya kambing buang air). Dalam 

riwayat Bayan ada tambahan redaksi, ^>ui'j (Dan unta), 

* * 

Ja—<d U (Yang tidak menyatü). Maksudnya, menjadi kotoran 

yang tidak menyatu akibat beratnya beban hidup. Penjelasan hadits 
tersebut telah dikemukakan pada bab “Keutamaan Sa’ad bin Abi 
Waqqash RA”. 

j— J\ j-Jj (Kemudian bani Äsad). Maksudnya, Ibnu 

Khuzaimah bin Mudrikah bin Ilyas bin Mudhar. Bani Äsad adalah 
saudara Kinanah bin Khuzaimah, kakeknya Quraisy. Bani Äsad ini 
adalah kaum yang murtad setelah meninggalnya Nabi SAW, dan 
mereka mengikuti Thulaihah bin Khuwailid Al Asadi yang mengaku 
sebagai nabi. Kemudian mereka diperangi oleh Khalid bin Walid pada 
masa Abu Bakar hingga berhasil menghancurkan mereka, sedangkan 
sisanya kembali kepada Islam. Thulaihah sendiri kemudian bertobat. 

Setelah itu mayoritas mereka tinggal di Kufah, kemudian di 
antara mereka ada yang mengeluhkan Sa’ad bin Abi Waqqash yang 
saat itu sebagai gubemur Kufah kepada Ümar sehingga jabatannya 
dicopot. Di antara yang mereka keluhkan, bahwa ia (Sa’ad) tidak baik 
shalatnya. Masalah ini telah dipaparkan pada bab “Wajibnya bacaan 
atas Imam dan Makmum” dalam bab sifat shalat. Di sana juga telah 
saya sebutkan di antara nama-nama bani Äsad tersebut. 

Sementara itu An-Nawawi mengemukakan pandangan yang 
janggal, karena dia menukil dari sebagian ulama, bahwa yang 
dimaksud J— y>. ( Laiu bani Äsad) adalah bani Az-Zubair bin 

Al Awwam bin Khuwailid bin Äsad bin Abdil Uzza bin Qushai. 
Mengenai pendapat ini perlu ditinjau lebih jauh, karena kisah ini 
teijadi pada masa Ümar, sedangkan Az-Zubair pada saat itu belum 
mempunyai keturunan seperti yang disebutkan oleh Sa’ad. Selain itu, 
di antara mereka tidak ada yang mengeluhkan Sa’ad, karena saat itu 
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bapak mereka, yakni Sa’ad, masih ada, dan dia sebagai temannya 
Sa’ad. 

^(Memberikan pelajaran kepada diriku). Kata at-ta ’ziir 

berarti mencermati hukum dan kewajiban. Demikian pendapat yang 
dikemukakan oleh Abu Ubaid Al Harawi. 

Ath-Thabari berkata, “Maknanya, meluruskanku dan 
mengajariku. Artinya, Sa’ad mengingkari kelayakan bani Äsad untuk 
mengajarinya hukum, sementara dia lebih dulu memeluk Islam dan 
bersahabat dengan Nabi SAW.” 

Al Harbi berkata, “Makna ^—ijjii adalah mencela dan 
mencercaku.” 


Ada juga yang berpendapat bahwa maknanya adalah menjelek- 
jelekkan atas kekuranganku. Setelah mengemukakan pendapat- 
pendapat ini, Al Qurthubi berkata, “Pendapat-pendapat ini j auh dari 
makna haditsnya. Menurutku, yang dimaksud dengan tazir di sini 
adalah memuliakan dan menghormati. Seakan-akan hai itu dikaitkan 
dengan kondisi mereka dahulu yang serba kesulitan. Setelah diberi 
kelapangan dan menguasai berbagai wilayah, orang-orang 
mengagungkan mereka karena popularitas dan keutamaan mereka. 
Tampaknya, Sa’ad tidak menyukai pengagungan orang-orang 
terhadap dirinya. Bani Äsad disebutkan secara khusus karena mereka 
adalah orang-orang yang sangat berlebihan dalam mengagungkan 
dirinya.” 


Dia berkata, “Hai ini dikuatkan bahwa di dalam hadits Utbah 
bin Ghazwan berikutnya yang berasal dari riwayat Imam Muslim 
disebutkan hadits Sa’ad yang mengisyaratkan bahwa mereka 
mengalami perekonomian yang sulit. Kemudian di akhir haditsnya 
disebutkan, -jfil-ij jii lj'\- dilU J» jJu* i'*J ciaižiü 

J—f —f ^ - 4^ ;; Üüu* jjltj ojjJÜ 

{Laiu aku menemukan sehelai kain, kemudian aku membaginya 
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untuk aku dan Sa ’ad bin Malik —yakni Ibnu Abi Waqqash —, laiu aku 
mengenakan setengahnya, dan Sa’ad mengenakan setengahnya lagi. 
Kemudian masing-masing kanti menjadi pemimpin di salah satu 
negeri).” 

Saat itu Utbah sebagai gubemur Bashrah dan Sa’ad menjadi 
gubemur Kufah. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, semua ini tertolak karena bani 

Äsad mengeluhkannya dan mengatakan apa yang mereka katakan, 

karena itulah mereka disebutkan. Dalam riwayat Khalid bin Abdillah 

Ath-Thahhan, dari Ismail bin Abi Khalid yang dikemukakan dalam 

* 

keutamaan Sa’ad, di akhir haditsnya disebutkan setelah kalimat: 


{Dan sia-sialah usahaku), j —*4 Sl i ^ 


{Dan mereka melaporkannya kepada Ümar, mereka berkata, 
“Shalatnya tidak baik . ”) Selain itu, dalam riwayat Mu’tamir bin 
Sulaiman dari Isma’il yang diriwayatkan oleh Al Isma’ili, dalam 
sebagian jalur periwayatan hadits ini yang diriwayatkan Imam 
Muslim, di dalamnya disebutkan, bahwa mereka mengeluhkan Sa’ad 
namun Sa’ad kemudian berkata, VtüZ ,all {Apakah orang- 


orangArab itu hendak mengajariku shalat?). 


Inilah riwayat yang dapat dijadikan sandaran, dan penafsiran 
ta ’zir adalah seperti yang telah dijelaskan sebelumnya adalah benar. 
Sedangkan kisah Utbah bin Ghazwan, di bagian akhir haditsnya, dia 
mengatakan apa yang dikatakannya itu karena saat itu dia sebagai 
gubemur. Jadi, dia hendak memberitahukan orang-orang tentang awal 
dan akhir perkaranya sebagai bentuk kerendahan hati dan 
menceritakan nikmat Allah serta mengingatkan agar tidak teperdaya 
dengan dunia. Sa’ad mengatakan hai itu setelah dicopot dari 
jabatannya, laiu dia menghadap Ümar dan menyampaikan udzumya. 
Dia kemudian menepis tuduhan orang yang telah melakukan upaya 
pencemaran dirinya. 
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(Pada Islam). Dalam riwayat Bayan disebutkan 
dengan redaksi, jfth j* (Pada agamä). 

^ 1* J—j lil c4 1 (Kalau begitu maka aku telah merugi dan 

sia-sialah usahaku). Dalam riwayat Khalid disebutkan, <s'j —J US“ 

(Amalku sebagaimana yang engkau lihat). Demikian juga yang 
disebutkan dalam redaksi mayoritas. Sedangkan dalam riwayat Bayan 
disebutkan dengan redaksi, ^ 'i! '•& (Kalau begitu maka 

aku telah merugi dan sia-sialah amalku). Selain itu, dalam riwayat 

Ibnu Sa’ad dari Ya’la bin Ubaid dan Muhammad bin Ubaid, dari 

Isma’il dengan sanad -nya disebutkan di bagian akhimya dengan 
0 

redaksi, (Dan sia-sialah amalku). 

Ibnu Al Jauzi berkata, “Jika ada yang bertanya, ‘Bagaimana 
bisa Sa’ad memuji dirinya, padahal seorang mukmin semestinya tidak 
melakukan hai itu karena dilarang?’ Jawabannya, ‘Hai itu dia 
kemukakan ketika orang-orang bodoh mencercanya dengan 
menganggapnya tidak baik dalam melaksanakan shalat. Maka hai itu 
mendorongnya untuk menyebutkan keutamaannya. Menyebutkan 
pujian yang tidak berlebihan dan berpanjang lebar dengan maksud 
menampakkan kebenaran serta mensyukuri nikmat Allah tidaklah 
makruh, seperti bila seseorang mengatakan, aku hafal Al Qur'an, dan 
mengerti tafsimya serta hukum agama, dengan maksud 
mengungkapkan kesyukuran atau memberitahukan ilmu yang 
dimilikinya agar bisa dimanfaatkan. Karena, jika dia tidak 
mengatakannya maka tidak akan diketahui perihalnya. Oleh sebab itu, 
Yusuf AS dalam surah Yuusuf ayat 55 mengatakan, jU-4* ^-^1 

(Sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga lagi 
berpengetahuan). Ali juga pemah berkata, ‘Tanyakan kepadaku 
tentang Al Qur'an’. Ibnu Mas’ud pemah berkata, ‘Seandainya aku 
mengetahui seseorang yang lebih berpengetahuan tentang Al Qur'an, 
tentu aku akan mendatanginya’.” 
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Setelah itu dia mengemukakan hadits dan atsar dari para 
sahabat serta tabiin yang menguatkan itu. 

Ketiga, J—JT £.— 'Jt> 1—i (Keluarga Muhammad SA W tidak 
pernah kenyang). Maksudnya, Nabi SAW. 

Ä—y-uit fj-J j—l» (Semenjak tiba di Madinah). Berarti tidak 
termasuk sebelum hijrah. 

j —< J—» (Dengan makanan ganduni). Ini artinya tidak 

termasuk jenis makanan-makanan lainnya. 

JÜ (Selama tiga maiani). Maksudnya, bersama siangnya. 


(Berturut-turut). Berarti tidak termasuk yang terpisah- 

pisah. 

t 

'ja-—i (j — (Sampai beliau meninggal). Ini mengisyaratkan 

berlangsungnya kondisi tersebut semenjak beliau tinggal di Madinah, 
yaitu selama sepuluh tahun termasuk hari-hari bepergiannya untuk 
berperang, haji dan umrah. Ibnu Sa’ad menambahkan dari jalur 
lainnya, dari Ibrahim, Jeu—i *>Oa3 jj- i'j*£ ajjüU Jp kšj li j (Tidak 

pernah diangkat kelebihan roti dari nampan makannya sampai beliau 
meninggal). Sedangkan dalam riwayat Al A’masy, dari Manshur 
disebutkan dengan redaksi, aJp äi Ji# äi J}-.j li (Rasulullah 

SAW tidak pernah kenyang). Selain itu, dalam riwayat Abdurrahman 
bin Abis, dari ayahnya, dari Aisyah disebutkan, j? jUid JT gJ* li 

—i j—• (Keluarga Muhammad tidak pernah kenyang dengan roti 

* 

gandum berlauk). Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim. Dalam 
riwayat Abdurrahman bin Yazid, dari Al Aswad, dari Aisyah 
disebutkan juga dengan redaksi, jj- j* p&j Äi Jip -uit* JT U 

Ja.. — * Jj- Jjj jjdJ' (Keluarga Muhammad SA W tidak pernah 

kenyang dengan roti gandum selama dua hari berturut-turut sampai 
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beliau meninggal). Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan 
Imam Muslim. 


Dalam riwayat Imam Muslim dari Yazid bin Qusaith, dari 
Urwah, dari Aisyah disebutkan dengan redaksi, <*»' <o)i ^ 

Jfj— • JfO f ji c-ijj j? jJL-j aIÜp {Rasulullah SA W tidak pemah 

* * * 

kenyang dengan roti dan minyak dalam sehari sebanyak dua kali). 
Diriwayatkan juga dari jalur Masruq, dari Aisyah, j —£ j—» ^ 

JfjA fy_ ^ {Demi Allah, beliau tidak pemah kenyang dengan roti 

dan daging dalam sehari sebanyak dua kali). Sementara dalam 
riwayat Sa’ad pula dari Asy-Sya’bi, dari Aisyah disebutkan, J>—-j Oi 

j—ž’ J* ^ **£>' ^ *1 Üp «iil <oil (Bahwa 

Rasulullah SAW pemah melalui empat bulan tanpa pemah merasa 
kenyang dengan roti gandum). Selain itu, dalam hadits Abu Hurairah 
disebutkan redaksi serupa hadits bab ini yang diriwayatkan oleh Imam 
Bukhari pada pembahasan tentang makanan dari jalur Sa’id Al 
Maqburi, darinya, j —£ j* aIj! JL/j «lip *#l <3)1 U 

CJoJi üjü J»- iiilf (Rasulullah SA W tidak pemah kenyang selama tiga 


hari berturut-turut dengan roti gandum sampai beliau meniggalkan 
dunia). 


Imam Muslim pun meriwayatkan dari Abu Hurairah, Sy*) £ 
f-LZs-j a^-ijii ^jgii j* lJüi jIp £^1ji ü!üi j* «li p <o)i <3ti 


(Rasulullah SA W meninggalkan dunia tanpa pernah merasa kenyang 
dengan roti gandum dalam sehari, baik saat makan siang maupun 
makan malam). Sebelumnya, telah dikemukakan dalam hadits Sahal 


bin Sa’ad, —ii — i l J?- fy ^3 j*L>j «1 




w 




{Rasulullah SAW tidak pemah merasakan dua kali kenyang dalam 
sehari sampai meninggal dunia). Hadits ini diriwayatkan Ibnu Sa’ad 
dan Ath-Thabrani. Sementar dalam hadits Imran bin Hushain 
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disebutkan, [s—^ \s~^ j' j? £?** ^ ( Beliau tidak pernah 

kenyang saat makan siang atau makan malam sampai berjumpa 
dengan Allah). Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabarani. 

Ath-Thabari berkata, “Sebagian orang menganggap janggal 
hadits yang menyatakan bahwa Nabi SAW dan para sahabatnya 
melewati hari-hari dalam keadaan lapar, padahal ada riwayat yang 
valid bahwa beliau pemah menyediakan untuk keluarganya makanan 
untuk setahun. Selain itu, beliau pemah membagi-bagikan seribu yang 
diberikan Allah kepadanya dari rampasan perang kepada empat orang. 
Beliau juga pemah menggiringkan seratus ekor unta dalam umrahnya, 
laiu menyembelihnya dan membagi-bagikannya kepada orang-orang 
miskin. Beliau pemah menyuruh mengambilkan potongan kambing 
untuk seorang badui, dan sebagainya. 

Di samping itu, orang-orang berharta pun ada bersama Nabi 
SAW, seperti Abu Bakar, Ümar, Utsman, Thalhah dan lain-lain, yang 
selalu siap sedia mengorbankan harta dan jiwa. Buktinya, beliau 
pemah memerintahkan untuk mengeluarkan sedekah, laiu Abu Bakar 
membawakan seluruh hartanya dan Ümar membawakan separuh 
hartanya. Beliau juga pemah menganjurkan untuk mempersiapkan 
pasukan saat kondisi sulit, laiu Utsman mempersiapkan seribu ekor 
unta, dan sebagainya. Menanggapi pemyataan ini, dapat dijawab, 
bahwa itu adalah kondisi mereka yang terkadang memang demikian. 
Jadi, bukan karena kesulitan harta, tapi karena faktor tidak menyukai 
kekenyangan dan banyak makan.” 


Penafiannya yang mutlak ini perlu diteliti lebih jauh karena 
adanya hadits-hadits yang telah dikemukakan tädi. Ibnu Hibban 
meriwayatkan hadits dalam Shahih- nya, dari Aisyah, LJf ja 


jÜJi ja tui 'CLpS ilaJjä cJvsš\ Cii cj^oisT li ii JJ ii ja (Siapa 


yang menceritakan kepada kalian bahwa dulu kami biasa kenyang 
dengan kurma, berarti dia telah membohongi kalian. Ketika 
Quraizhah ditaklukkan, barulah kami memperoleh kurma dan lemak). 
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Sebelumnya, juga telah dikemukakan sebuah hadits pada judul perang 
Khaibar, dari Ikrimah, dari Aisyah, ^-JUlt 'ja :dä cJ«i CL 

{Ketika Khaibar ditaklukkan, kami berkata, “Sekarang kita bisa 
kenyang denga kurma. ”) Selain itu, pada pembahasan tentang 
makanan telah dikemukakan, hadits Manshur bin Abdurrahman, dari 

0 \ t 0 

ibunya, yakni Shafiyyah binti Syaibah, dari Aisyah, <»i Jy 
j— as li ja 'jjr pL/j Cli- üi\ (Rasulullah SA W meninggal ketika kami 

kenyang dengan kurma). Dalam hadits Ibnu Ümar juga disebutkan, Cl 
j— Uil 'j—a l lk~£i 'jCi- Liui (Ketika Khaibar ditaklukkan, kami kenyang 
dengan kurma). 


Jadi yang benar, bahwa banyak dari mereka dalam kondisi 
kesulitan sebelum hijrah ketika mereka masih di Makkah, kemudian 
ketika mereka hijrah ke Madinah, mayoritas mereka masih demikian. 
Golongan Anshar kemudian menolong mereka dengan memberikan 
tempat tinggal dan ladang mereka. Laiu ketika ditaklukkannya Bani 
Nadhir dan suku-suku lainnya, barulah ladang-ladang golongan 
Anshar dikembalikan. Hai ini telah dipaparkan pada pembahasan 
tentang hibah. Hadits yang cukup jelas memaparkan hai tersebut 
adalah, uil} Cj Lii Jt cJiji ääj 3\šfJ Uj ii» J> c-šf-i äiJ 

jSl_, lui c/j Ijx *sij jü-i art; } ut j c ax, j* ö‘J% : j* <J 

t * * * / ^ ^ * # * 


{Sungguh aku pernah dibuat takut di jalan Allah dengan sesuatu yang 
tidak pernah seorang pun dibuat takut demikian. Sungguh aku pernah 
dianiaya di jalan Allah dimana tidak seorang pun pernah dianiaya 
seperti itu, dan sungguh aku pernah melalui tiga puluh hari dan 
malam dimana aku dan Bilal tidak memiliki makanan yang biasa 
dimakan seseorang kecuali sesuatu yang ditutupi oleh ketiak Bilal) 
Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan dinilai shahih olehnya. 


Demikian juga hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban 
dengan maknanya. Rasulullah SAW sengaja memilih jalan hidup 
seperti itu walaupun beliau bisa saja menggapai keluasan rezeki dan 
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kemewahan dunia. Hai ini seperti yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi 
dari hadits Abu Umamah, U' :ciii Cii tlkL' Ji J**J ^ ^ 

■ < *j '^lj tkiyl op jiaJ c«**- bl> tUjj ^j*rlj Ujj ^Jit jSJj 4 Vj 


(Tuhanku pernah menawarkan kepadaku untuk menjadikan lembah 
Makkah sebagai emas, laiu aku menjawab, “Tidak wahai Tuhanku, 
tetapi aku ingin sehari kenyang dan sehari lapar. Ketika lapar aku 
tunduk kepada-Mu, dan ketika kenyang aku bersyukur kepada-Mu. ”) 
Nanti, akan saya kemukakan hadits Aisyah mengenai hai ini. 


* * ; * — ' * i 

Keempat, JT J^t Li ( Tidaklah keluarga Muhammad SAW 


memakan). Dalam riwayat Ahmad bin Mani’ dari Ishaq Al Azraq 
dengan sanad yang disebutan di sini disebutkan, J—£.—2o i—i 

{Muhammad SAW tidak pernah kenyang), yakni dengan membuang 
lafazh JT {keluarga). Sebelumnya juga, telah dikemukakan bahwa 

istilah JT {keluarga Muhammad) kadang dimaksudkan diri beliau 
sendiri. 


0 j ^ -** 

-*> Uaü— p-l pj—/ Jt jIsAS'! {Dua makanan dalam satu hari, 


kecuali salah satunya berupa kurma). Ini mengisyaratkan, bahwa 
kurma lebih mudah mereka peroleh daripada makanan lainnya. 
Sebabnya adalah seperti yang telah dikemukakan pada hadits-hadits 
sebelumnya. Ini juga mengisyaratkan, bahwa kadang mereka hanya 
makan satu kali dalam sehari, dan kalaupun mereka makan dua kali, 
maka salah satunya adalah kurma. Dalam riwayat Imam Muslim dari 
Imran bin Yazid Al Madani disebutkan, Js- : JlS gJA/j 


fj—t j ^ Jr? & aü' ^4!' 

Jr? ^ 4 Jr? JJ J^ ^ dtf <, JdNke 


j-dJ .)' {Ayahku menceritakan 


kepadaku, dia berkata: Kami pernah 


masuk ke tempat Aisyah, laiu dia berkata, “Beliau —yakni Nabi 
SAW— pergi dari dunia tanpa pernah memenuhi perutnya dalam 
sehari dengan dua makanan. Bila beliau kenyang dengan kurma maka 


FATHUL BAARI — 213 


beliau tidak kenyang dengan gandum, dan bila beliau kenyang dengan 
gandum maka beliau tidak kenyang dengan kurma. ”) 

Selain itu, dalam hadits ini tidak ada yang menunjukkan bahwa 
kedua jenis makanan ini ditinggalkan. Imam Bukhari memberinya 
judul untuk membolehkan, dan dia mencantumkan hadits, J—Sy OL_f 

_ y(Beliau pernah makan mentimun dengan kurma). 

Penjelasan tentang hai ini dan hal-hal yang terkait dengannya telah 
dipaparkan sebelumnya. 

Kelima, j* d* Äi Äi Sd'j ’j>*'J õt£T (Tempat tidur 
Rasulullah SA W terbuat dari kulit). 



(Isinya dari serabut). Dalam riwayat Ibnu Numair 


dari Hisyam yang diriwayatkan Ibnu Majah disebutkan 
redaksi, Li—II žjlii- Coi jJLij di äi äi J jLj {J*-? ölS* (Ho 


dengan 


berbaring Rasulullah SAW adalah kulit, yang isinya serabut). Kata 
fjjda —1' berarti sesuatu yang digunakan untuk alas tidur. Dalam bab 


“Nabi SAW Tidak pernah Berlebihan dalam hai Pakaian dan Alas” 
pada pembahasan tentang pakaian telah dikemukakan hadits Ümar 
yang panjang mengenai kisah dua orang wanita yang bertengkar laiu 
mengadu kepada Nabi SAW. Di dalam hadits tersebut disebutkan, 


4. 


• i' 

'j 


J Ji J* 'pLj <üp äi 


Li—Il tA^Ii —'*■ (Temyata Nabi SAW tengah di atas sehelai tikar yang 


membekas pada pinggangnya, sementara di bawah kepala beliau ada 
bantal kulit yang berisi serabut). 


Selain itu, diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam kitab Ad- 
Dala'il dari Anas yang serupa dengan itu, namun di dalamnya 
disebutkan kata, õiC*j sebagai ganti 2—Ü j*. Disebutkan juga dari jalur 


Asy-Sya’bi, dari Masruq, dari Aisyah, 3» 'JA'j, oiy ^ 

ÄI ^Jäl JjS-JlJ 4L3 yfi JAjüi fls-Up 4ulp ÄI 
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3Jaillj i_JbJüi Jür ^ «bl cjü> ji ibl) £±Ns- U aJSj : JÜii #Ty j*L>j aIIp 


(Seorang wanita masuk ke tempatku, laiu dia melihat tempat tidur 
Nabi SA W yang terbuat dari kain yang digulung, maka wanita itu 
mengirimkan kasur berisi wol kepadaku. Ketika Nabi SA W masuk dan 
melihatnya, beliau bersabda, "Kembalikanlah kasur itu, wahai 
Aisyah. Demi Allah, seandainya aku mau niscaya Allah memberiku 
gunung emas dan perak. ") 


Dalam riwayat Imam Ahmad dan Abu Daud Ath-Thayalisi 
dari hadits Ibnu Mas’ud disebutkan, <1* <üii i JLp 

uh t glUj ^ u: jut aia; ^ adi j> jü J* 

>—i C-JJ JfcLJ-} L-S*!/ giitj tfi (Rasulullah SAW 


„ , , * 

c V 


berbaring di atas tikar sehingga membekas pada pinggangnya, laiu 
ada sahabat yang berkata kepada beliau, "Tidak adakah sesuatu yang 
dapat melindungimu dari itu?” Beliau menjawab, “Apalah aku dan 
dunia. Sesungguhnya [perumpamaan] aku dan dunia bagaikan 
seorang pengelana yang berteduh di bawah sebuah pohon, kemudian 
beranjak meninggalkannya.”) 


Keenam, j^l —» o]\ — *Jf-j (Sementara pembuat rotinya masih 


berdiri). Saya belum menemukan nama si pembuat roti tersebut. 
Penjelasan hadits ini telah dikemukakan secara lengkap dalam bab 
“Roti yang Lembut” pada pembahasan tentang makanan. 


Ketujuh, hadits Aisyah yang dikemukakan oleh Imam Bukhari 

dari dua jalur. Jalur kedua tidak terdapat dalam riwayat An-Nasafi dan 

Abu Dzar, sedangkan yang lain dicantumkannya, yaitu hadits yang 

terdapat pada pembahasan tentang hibah. Pada jalur pertama 

disebutkan, 0? ctUhj ^išli ji Uil djtf a!» JÄy U ^ 

* 

(Kami pemah selama satu bulan tidak menyalakan api. Hanya 


kurma dan air, kecuali bila kami diberi sedikit daging). Demikian 
redaksi yang disebutkannya. 
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Pada jalur kedua disebutkan, i jkiil uT di 

JlJq —i (Sungguh kami pernah melihat hilal tiga kali dalam waktu dua 

bulan). Yang dimaksud dengan hilal (bulan sabit) yang ketiga adalah 
hilal bulan ketiga. Ini menunjukkan bahwa bulan kedua telah berakhir, 
karena dengan terlihatnya hilal berikutnya berarti telah memasuki 
bulan ketiga. Dalam riwayat Sa’id dari Abu Hurairah yang 
diriwayatkan Ibnu Sa’ad disebutkan, j Sy^y jm ölT 

pl-M Sl j pA S tjtf Cf&j jijž S C J*Aa Jj * J5U Jj *I6u (Per/iaÄ 

berlalu pada Rasulullah SA W satu hilal, kemudian satu hilal, laiu satu 
hilal, [selama itu] api tidak pernah dinyalakan di satu rumah pun di 
antara rumah-rumah beliau, tidak untuk membuat roti dan tidak pula 
untuk masak). 

_1» dl—S”' —* :c — Iii ( Maha aku berkata, “Laiu apayang 

membuat kalian tetap hidup?”). Kalimat, a»I 4_JSAp 1 berarti Allah 


memberinya hidup. Dalam riwayat Abu Salamah dari Aisyah 
disebutkan redaksi yang serupa, dan di dalamnya disebutkan. Ui :cJi 


I_Jij *Ui idUjl-Si :cili dtST ( Maka aku berkata, “Laiu apa 


makanan kalian?" Aisyah menjawab, “Al Aswadaan, yaitu kurma dan 
air. ”). Sedangkan dalam hadits Abu Hurairah disebutkan, :'jlli 

?d^i —ju ljft_sr {Mereka berkata, “Dengan apa mereka hidup?") Ini 


mengisyaratkan kondisi kedua setelah ditaklukannya Quraizhah dan 
yang lainnya. 


At-Tirmidzi meriwayatkan dari Az-Zubair, dia mengatakan, Ui 
j-i Ulij jU ^ fcfj :oÜ (( *^li jp Ju,* jlti Ji) :cJ> f 
dj^l—i i—ji : J li ,*UJ'3 ^*3' ( Ketika diturunkannya ayat, “Kemudian 


kamu pasti akan ditanyai pada hari itu tentang kenikmatan," aku 
menjawab, “Kenikmatan apa yang akan ditanyakan kepada kami? ” 
Ternyata itu adalah ai aswadaan, yaitu kurma dan air. Sungguh itu 
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akan terjadi). 


Ash-Shagham berkata, “Al Aswadaan adalah istilah yang 
digunakan untuk kurma dan air, sementara as-sawaad adalah istilah 
yang digunakan untuk kurma saja. Keduanya diistilahkan dengan satu 
istilah karena faktor dominasi. Jika keduanya bersamaan maka 
diistilahkan dengan sebutan yang lebih populer. Diriwayatkan dari 
Abu Zaid, bahwa air disebutkan juga ai aswad. Ia pun berdalih dengan 
sya’ir.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, pendapatnya ini perlu diteliti lebih 
j auh, karena terkadang yang ringan atau mulia lebih populer, seperti 
julukan Al Umarain yang digunakan untuk sebutan Abu Bakar dan 
Ümar, dan ai qamarain yang digunakan untuk sebutan matahari dan 
bulan. 


'ja &s> JLo iii äi ijl fii {Hanya 


saja Rasulullah SAIV mempunyai tetangga-tetangga dari lcalangan 
Anshar). Abu Hurairah menambahkan redaksi dalam haditsnya, 

-dil (Semoga Allah membalas mereka dengan kebaikan). 


ÖIST {Mereka memiliki ternak bersusü). Kata £ul_ü 

adalah bentuk jamak dari At-Tirmidzi meriwayatkan dari hadits 
Ibnu Abbas dan dia menilainya shahih, cl* jJL) üs. iii ^JDi oif 
—* äjj—Sl jijü> ÜjIsJi ^OJi {Nabi SA W dan keluarganya 


pernah tidur selama beberapa malam berturut-turut tanpa 
mendapatkan makan malam). Sementara dalam riwayat Ibnu Majah 


dari hadits Abu Hurairah disebutkan, ^ —iL aIÜp übi JLp ^3i ^jl 

\'jfj ijf iii J*L> Jku li Juijl : Jli yj Cli ijru jkä {Nabi 

' ' ' ^ * 


SAW pernah diberikan makanan yang masih hangat, laiu beliau 
memakannya. Setelah selesai beliau mengucapkan, “Alhamdulillaah, 
tidak pernah ada makanan hangat yang masuk ke perutku sejak ini 
dan itu. ”) Sanad hadits ini hasan. 
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Di antara riwayat penguat hadits ini adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad yang shahih dari Anas, 

■'»> U 1.6jli jJUxi JjÄJ dulp 411 Jj«*»j ciw 

l'y~ i _J j Uji iJ ofj i jä Yj Lrf- xU»i JT oip (/1 &m sering 


mendengar Rasulullah SAW berkata, "Demi Dzat yang jiwa 
Muhammad di tangan-Nya, keluarga Muhammad tidak pemah 
memiliki satu sha ’ biji dan tidak pula satu sha ’ kurma, padahal beliau 
memiliki sembilan isteri. ”). Ada juga riwayat lainnya yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Ibnu Mas’ud. 


Kedelapan, L_jji j _JT Ujjt JU-4^' (Ta Z(//aA anugerahilah 


keluarga Muhammad rezeki berupa makanan). Demikian redaksi 
yang disebutkan di sini. Dalam riwayat Al A’masy dari Umarah yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu 
Majah disebutkan dengan redaksi, liji J*Uj J*4^' ( Ya Allah, 

s / 

jadikanlah rezeki keluarga Muhammad berupa makanan ). Inilah yang 
bisa dijadikan pegangan, karena lafazh pertama bisa sebagai doa untuk 
memohon makanan pada hari itu, dan permohonan untuk mereka itu 
berupa makanan. Sedangkan lafazh kedua menetapkan kemungkinan 
kedua, yaitu yang menunjukkan kesederhanaan. Penjelasan tentang 
hai ini telah dipaparkan pada bab sebelumnya. Berdasarkan hai itu, 
Ibnu Baththal berkata, “Hadits ini menunjukkan keutamaan 
mengambil kemewahan dunia secukupnya dan bersikap zuhud 
terhadap harta melebihi kebutuhan karena terobsesi dengan limpahan 
nikmat di akhirat, serta mengutamakan yang kekal daripada yang fana. 
Oleh sebab itu, umat Islam sudah selayaknya mengikuti jejak beliau 
dalam hai ini.” 


Al Qurthubi berkata, “Makna hadits ini adalah. Nabi SAW 
meminta rezeki secukupnya, karena makanan adalah nutrisi yang 
berfungsi untuk menguatkan tubuh dalam beraktivitas. Dengan 
kondisi seperti ini, segala bentuk petaka kekayaan dan kemiskinan 
dapat dihindari.” 
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18. Sederhana dalam Melakukan Amal Terus-Menerus 


9s * * * 


oJC :JU J :Jli > 

^ Jk y» J 44 üir jiä y :i# iii ^ 

'M f *4 :c-Jü ^jij OlT JL>- is ' ^ :oii :Jü .^JIjüI :cJli 


6461. Dari Asy’ats, dia berkata: Aku mendengar ayahku 
berkata: Aku mendengar Masruq berkata, “Aku pemah bertanya 
kepada Aisyah RA, ‘Amal apakah yang paling disukai oleh Nabi 
SAW?’ Aisyah menjawab, ‘Yang dilakukan secara terus-menerus’. 
Aku berkata lagi, ‘Pada waktu apa beliau haugun?’ Aisyah menjawab, 
‘Beliau bangun ketika mendengar (suara) ayam’.” 


/ A * \ 

9 \" * i |" i I 0 * 


4 — Js- < 5)1 < 5)1 j ^1 LLäJI jhf :cJl 5 LgJl äIžjLp °-s- 

.<u>-Co aIIp c£Ji)l j 


6462. Dari Aisyah, dia berkata, “Amal yang paling disukai 
Rasulullah SAW adalah yang dilakukan secara terus-menerus oleh 
pelakunya.” 


' K * * j 

" * I 1" *» !• > ' 


4 —**j < 4 * <õ)l j Jli :Jü <s- < 5)1 «jiy 1 ^ j* 
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6463. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, 'Amal seorang pun dari kalian tidak akan menyelamatkan 
pelakunya’. Para sahabat bertanya, ‘Tidak juga engkau wahai 
Rasulullah?’ Beliau menjawab, ‘Tidak juga aku, kecuali Allah 
melimpahkan rahmat kepadaku. Konsistenlah dalam perbuatan dan 
benar dalam perkataan, bersikaplah sederhana, berangkatlah di 
permulaan hari dan di akhir hari serta sedikit pada malam hari. 
Sederhana, sederhana, niscaya kalian mencapai tujuan ’.” 


x x * 


' A 


iljjjl—5j _1- : Jli Lp jj <&t 01 tÄJOli ji 

iüi ^—Jj Lii ü\j i'£j\ ii IToi! j>-jü j of fjii j 

/■ / / * 
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6464. Dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Konsistenlah dalam perbuatan dan benar dalam perkataan, 
sederhanalah, dan ketahuilah bahwa amal seseorang dari kalian tidak 
akan memasukkannya ke dalam surga, dan bahwa amal yang paling 
dicintai Allah adalah yang dilakukan secara terus-menerus walaupun 
hanya sedikit.'’' 
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6465. Dari Aisyah RA, bahwa ia berkata, “Nabi SAW penah 
ditanya, ‘Amal apakah yang paling dicintai Allah?’ Beliau menjawab, 
‘Vang dilakukan secara terus-menerus walaupun sedikit’. Beliau juga 
bersabda, ‘Lakukanlah amal yang kalian sanggupi secara terus- 
menerus ’.” 
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6466. Dari Alqamah, dia berkata, “Aku pemah bertanya 
kepada Ummul Mukminin, Aisyah, aku berkata, ‘Wahai Ummul 
Mukminin, bagaimana amalan Nabi SAW, apakah beliau 
mengkhususkan suatu hari tertentu?’ Aisyah menjawab, “Tidak, 
amalan beliau selalu dilakukan terus-menerus. Siapa dari kalian bisa 
melakukan apa yang bisa dilakukan oleh Nabi SAW’?” 
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6467. Dari Aisyah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Konsistenlah dalam perbuatan dan benar dalam perkataan, 
sederhanalah dan bergembiralah, karena sesungguhnya amal 
seseorang tidak akan memasukkannya ke dalam surga .” Para sahabat 
bertanya, “Tidak juga engkau, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, 
“Tidak juga aku, kecuali Allah melimpahkan ampunan dan rahmat 
kepadaku.” 
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Dia berkata: Aku menduganya berasal dari Abu An-Nadhr, 
dari Abu Salamah, dari Aisyah, dari Nabi SAW, (beliau bersabda,) 
“Konsistenlah dalam perbuatan dan benar dalam perkataan dan 
bergembiralah." 

Mujahid berkata, “Kata sadiidan dan sadaadan berarti benar 
atau lurus.” 
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6468. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata: Aku 
mendengamya berkata, “Sungguh, pada suatu hari Rasulullah SAW 
mengimami kami shalat, kemudian beliau naik mimbar, laiu memberi 
isyarat dengan tangannya ke arah kiblat masjid, laiu bersabda, 
‘Sungguh telah diperlihatkan kepadaku sekarang —sejak aku mulai 
mengimami kalian shalat — surga dan neraka yang tampak di balik 
dinding ini. Maka aku tidak pernah melihat kebaikan dan keburukan 
seperti hari ini, maka aku tidak pernah melihat kebaikan dan 
keburukan seperti hari ini'." 


Keterangan Hadits : 

{Bab Sederhand). Maksudnya, menempuh jalan pertengahan. 
Nanti akan dikemukakan, bahwa mereka menafsirkan kata as-sadaad 
dengan kesederhanaan. Dengan demikian tampak kesesuaiannya. 
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(Dan Melakukan Amal secara terus-menerus). Maksudnya, 
melakukan amal shalih. Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan 
delapan hadits yang mayoritasnya merupakan pengulangan, dan pada 
sebagiannya terdapat tambahan untuk yang lainnya. Intinya, 
dianjurkannya melakukan amal shalih secara terus-menerus walaupun 
hanya sedikit, dan amal perbuatan seseorang tidak akan memasukkan 
pelakunya ke dalam surga, tetapi karena rahmat Allah, serta bahwa 
Nabi SAW melihat surga dan neraka di dalam shalatnya. Yang 
pertama adalah yang dimaksud oleh judul bab ini, yang kedua sebagai 
tambahan yang terkait dengan judulnya, dan yang ketiga ada sedikit 
keterkaitan dengan judul bab. 


Pertama, hadits ini dengan sanad tersebut telah dikemukakan 
pada bab “Orang yang Tidur di Waktu Sahur” pada pembahasan 
tentang tahajjud. Penjelasan tentang hai ini telah dipaparkan 
sebelumnya. Yang dimaksud dengan ^jCali adalah ayam jantan. 

0*? ^ (Aku bertanya lagi, “Pada waktu apa 

beliau bangun?”). Disebutkan dalam riwayat Al Kasymihani dengan 

redaksi, J *-Dalam bab tädi, disebutkan dengan redaksi, Jk» :ciä 
>o >, * ' 

fj —h —S" (Aku bertanya lagi, “Kapan beliau bangun?”), laiu dia 

menyertakan riwayat Abu Al Ahwash dari Asy’ats dengan redaksi, li! 

i—* ?'—* (Apabila beliau mendengar suara ayam, beliau 

bangun laiu shalat) secara ringkas. Selain itu, Imam Muslim 

meriwayatkannya dari jalur ini secara lengkap, di dalamnya dia 

menyebutkan, j otT J*- ^1 :c-iä (Aku bertanya lagi, “Pada waktu 

* 

apa beliau shalat? ”). setelah itu dia menyebutkan lanjutan haditsnya. 


Kedua, hadits Aisyah juga dari jalur Urwah, darinya, dia 
berkata, tsJüt üs- *»i JLo Äi JjL) J\ JÜJi otT 


(Amal yang paling disukai Rasulullah SAW adalah yang dilakukan 
secara terus-menerus). Ini menafsirkan hadits sebelumnya. Telah 
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diriwayatkan bahwa lafazh ini berasal dari Nabi SAW seperti yang 
disebutkan dalam hadits berikutnya. 


Ketiga, hadits Abu Hurairah dari riwayat Sa’id Al Maqburi 
darinya. 

\'xA jj {Amal seseorang dari kalian tidak akan 

menyelamatkan pelakunya ). Dalam riwayat Abu Daud Ath-Thayalisi 
Ibnu Abi Dzi'b disebutkan dengan redaksi, *—Jui 

{Amal seseorang dari kalian tidak akan menyelamatkannya). Hadits 
ini diriwayatkan juga oleh Abu Nu’aim dari jalumya. Pada 
pembahasan tentang tebusan sakit telah disebutkan dari jalur Ubaid, 
dari Abu Hurairah, dengan redaksi, i —Uc- 'J—{jj {Amal 

seseorang tidak akan memasukkannya ke dalam surga). 


Imam Muslim meriwayatkannya seperti redaksi Aisyah pada 
hadits keempat di sini. Imam Muslim juga meriwayatkannya dari jalur 
Ibnu Aun, dari Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah, dengan 
redaksi, *—Up * —j '&* {Tidak ada seorang pun dari kalian 


yang diselamatkan oleh amalnyä). Kemudian dari jalur Al A’masy, 
dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, disebutkan dengan redaksi, jj 

{Tidak ada seorang pun dari kalian yang akan selamat 


karena amalnya). Imam Muslim juga meriwayatkannya dari hadits 
Jabir dengan redaksi, j$i j* 'Jj lk* jjCU ioM Sl {Amal 


perbuatan seseorang dari kalian tidak akan memasukkannya ke dalam 
surga, dan tidak pula menyelamatkannya dari neraka). 


Dalam menggabungkan hadits ini dengan firman Allah dalam 


surah Az-Zukhruf ayat 72, 0j 


xix» 


Uj ^Ji diiij {Dan 


itulah surga yang diwariskan kepada kamu disebabkan amal-amal 
yang dahulu kamu kerjakan), Ibnu Baththal berkata, “Ayat ini 
dipahami bahwa tingkatan surga diperoleh sesuai dengan tingkatan 
amal, dan hadits tersebut menerangkan tentang masuk surga dan kekal 
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di dalamnya. Kemudian jawaban ini ditanggapi dengan firman Allah 
dalam surah An-Nahl ayat 32, 0 j-Juii ^ '< \__*j i£jt ijkit 

(Salaamun ‘alaikum, masuklah kamu ke dalam surga itu disebabkan 
apa yang telah kamu kerjakan). 

Di sini, Allah menyatakan bahwa masuk surga itu disebabkan 
oleh amal. Dia menjawab, bahwa ayat ini masih bersifat global, dan 
hadits telah menjelaskannya secara rinci. Maksudnya, masuklah kalian 
ke dalam tingkatan surga dan istananya sesuai dengan amal yang telah 
kalian keijakan.” 

Setelah itu, dia berkata, “Hadits ini bisa berfungsi sebagai 
penafsiran ayat tersebut. Maksudnya, masuklah kalian ke dalam surga 
sesuai dengan amal yang telah kalian keijakan berkat rahmat dan 
karunia Allah yang diberikan kepada kalian. Hai itu karena pembagian 
tingkatan surga adalah karena rahmat-Nya, demikian juga dengan 
masuk surga Allah mengilhamkan kepada para makhluk tentang apa 
yang akan mereka peroleh dengan amal perbuatan mereka. Jadi, 
pemberian ganjaran kepada para hamba-Nya tidak terlepas dari rahmat 
dan karunia-Nya, sebagaimana Allah telah berkenan menciptakan, 
memberi rezeki dan mengajari mereka.” 

Iyadh berkata, “Cara menggabungkannya bahwa hadits ini 
menafsirkan yang global pada ayat tesebut.” 

Ia kemudian mengemukakan ungkapan yang menyerupai 
ungkapan Ibnu Baththal yang terakhir, dan bahwa diantara rahmat 
Allah adalah memberi petunjuk untuk beramal dan memberi hidayah 
untuk melakukan ketaatan. Semua itu tidak menyebabkan pelaku 
berhak terhadap amalnya, tapi itu adalah karena karunia dan rahmat 
Allah. 

Ibnu Al Jauzi berkata, “Ada empat jawaban untuk menanggapi 
masalah tersebut, yaitu: 

1. Petunjuk untuk beramal adalah rahmat dari Allah. Seandainya 
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bukan karena rahmat Allah tentulah tidak akan terjadi 
keimanan dan tidak pula ketaaan yang menyebabkan 
diperolehnya keselamatan. 

2. Hasil yang diperoleh oleh budak adalah hak tuannya, maka 
hasil pekeijaannya merupakan hak maula-n ya. Karena itu, jika 
dia memberinya kenikmatan, maka itu adalah pemberiannya 
(bukan upahnya). 

3. Dalam sebagian hadits disebutkan, bahwa masuk surga adalah 
berkat rahmat Allah, dan beragamnya tingkatan surga adalah 
sesuai dengan amal perbuatan. 

4. Amal ketaatan dilakukan hanya dalam jangka waktu yang 
pendek, sedangkan ganjaran itu tidak pemah häbis. Oleh sebab 
itu, pemberian yang tidak pemah berhenti adalah karena 
karunia dan rahmat, bukan sebagai pengganti amal.” 

o Ji o* 

Al Karmani berkata, “Huruf ba' pada firman-Nya 

/ j 

o‘j—Ui; {Dengan apa yang telah kamu kerjakan) bukanlah ba' 

sababiyyah (huruf ba' yang berfimgsi menunjukkan makna sebab), 
tapi untuk mengaitkan atau menyertakan, yakni diwariskan kepada 
kamu terkait dengan, atau disertai dengan amal-amal yang dahulu 
kamu keijakan. Atau untuk pengganti, seperti: pAjilU ä&Ji (aku 

diberi kambing dengan [imbalan] satu dirham ).” 

Pendapat terakhir ini yang dinyatakan oleh Syaikh Jamaluddin 
bin Hisyam sebagaimana yang disebutkan dalam kitab Al Mughni, 
sehingga ia mendahului Al Karmani dalam mengemukakannya, dia 
berkata, “Huruf ba' kadang digunakan dengan makna penukar, yaitu 
termasuk dalam kategori pengganti, seperti: dii*— > — °i>\ (aku 

membelinya dengan seribu ). Contohnya adalah firman Allah dalam 



dalam surga itu disebabkan apa yang telah kamu kerjakan). 
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Alasan tidak dipahaminya huruf ba' di sini sebagai sababiyyah 
seperti yang dikatakan oleh golongan Mu’tazilah dan yang dikatakan 
oleh banyak kalangan tentang hadits, 4—U* J °J (Tidak 

seorang pun dari kalian yang masuk surga karena amalnya), adalah 
karena orang yang memberi dengan pengganti kadang dia memberi 
secara cuma-cuma, beda halnya dengan penyebab, karena tidak akan 
ada pemberian tanpa adanya sebab. Dengan demikian, tidak ada 
kontradiksi antara ayat dan hadits ini.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, Ibnu Al Qayyim sudah lebih dulu 
mengemukakan itu dalam kitab Miftah Dar As-Sa ’adah, “Huruf ba' 
yang berarti akibat masuk bukanlah ba' yang sebelumnya. Yang 
pertama adalah sababiyyah yang menunjukkan bahwa amal menjadi 
sebab masuk ke tempat yang layak seperti halnya semua sebab 
terhadap akibat. Yang kedua adalah pengganti, seperti: 'j_£U 

{aku membeli darinya dengan harga sekian). 


Nabi SAW mengabarkan bahwa masuk surga bukan sebagai 
pengganti amal seseorang, dan bahwa seandainya bukan karena 
rahmat Allah kepada hamba-Nya, tentulah Allah tidak akan 
memasukkan hamba-Nya itu ke dalam surga. Karena amal saja tidak 
dapat memastikan seseorang masuk surga, dan tidak bisa berfungsi 
sebagai penggantinya. Meskipun amalan itu sesuai dengan yang 
disukai Allah, tetap tidak sebanding dengan nikmat Allah, bahkan 
semua amal tidak dapat mengimbangi satu kenikmatan. Sehingga 
semua nikmat-Nya patut disyukuri dan si hamba belum mampu 
memenuhi hak kesyukurannya. Jika dalam kondi si ini Allah 
mengadzabnya, tentu Allah berhak mengadzabnya. Dan bila Allah 
merahmatinya dalam kondisi ini, maka rahmat-Nya itu lebih baik 
daripada amalnya. Hai ini seperti yang disebutkan dalam hadits Ubai 
bin Ka’ab yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu Majah tentang 






JlT j*—i 'J* {Seandainya Allah 
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mengadzab para penghuni langit dan bumi-Nya, tentulah Allah dapat 
mengadzab mereka, sedangkan Dia tidak menzhalimi mereka. Dan 
bila Allah merahmati mereka, maka rahmat-Nya itu lebih baik bagi 
mereka)." 


Dia berkata, “Inilah perbedaannya dengan golongan 
Jabariyyah yang mengingkari secara total bahwa amal menjadi sebab 
masuk surga, sedangkan golongan Qadariyyah menyatakan bahwa 
surga adalah pengganti amal dan itu adalah harganya, apalagi masuk 
surga adalah mumi karena amal. Namun hadits tädi membatalkan 
klaim kedua golongan ini.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, Al Karmani juga berpandangan 
bahwa maksudnya adalah masuk surga itu bukan karena amal, dan 
juga tentang makna masuk yang disimpulkan dari mewarisi dengan 
amal. Hai ini bila dalam jawabannya bertopang firman Allah dalam 
surah Az-Zukhruf ayat 72, U«t 1? *< Uj ( Yang diwaris/can 


kepada kamu disebabkan amal-amal yang dahulu kamu kerjakan) tapi 
tidak sesuai dengan firman-Nya dalam surah An-Nahl ayat 32, I 

(Masuklah kamu ke dalam surga itu dengan apa 


yang telah kamu kerjakan). 


Saya melihat jawaban lain dalam menggabungkan ayat dan 
hadits ini, yaitu hadits tersebut dipahami bahwa amal tidak dapat 
memberi manfaat bagi pelakunya untuk masuk surga selama amal itu 
tidak diterima. Dengan demikian, diterimanya amal itu tergantung 
Allah, dan dengan rahmat Allah-lah amal itu diterima. Berdasarkan 


ini, maka makna firman-Nya, 0‘ 


j {Masuklah 


kamu ke dalam surga itu dengan apa yang telah kamu kerjakan) 
adalah dengan apa yang telah kamu keijakan yang berupa amal-amal 
yang diterima. Jika demikian, maka tidak masalah apakah huruf ba' di 
sini dianggap berfungsi sebagai penyerta, atau pengganti, namun tidak 
sebagai sababiyyah. 
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Kemudian saya dapati An-Nawawi menyatakan, bahwa 
konteks beberapa ayat menunjukkan bahwa masuk surga disebabkan 
oleh amal. Maka untuk mengompromikannya dengan hadits ini, 
bahwa petunjuk untuk beramal dan hidayah untuk ikhlas dalam 
beramal serta penerimaan amal itu adalah karena rahmat dan karunia 
Allah. Dengan demikian, masuk surga itu bukan semata-mata karena 
amal. Itulah yang dimaksud oleh hadits ini. Memang benar bahwa 
“masuk surga disebabkan amal” adalah termasuk rahmat Allah. 
Namun Al Karmani menyangkal pendapat terakhir ini karena 
dianggap menyelisihi konteks hadits. 

Al Maziri berkata, “Ahlus Sunnah berpendapat bahwa 
ganjaran yang Allah berikan kepada hamba yang menaati-Nya 
merupakan karunia dari-Nya. Demikian juga siksaan yang diberikan 
kepada orang yang bermaksiat kepada-Nya adalah keadilan dari-Nya. 
Semua ini ditetapkan berdasarkan berita yang didengar (dalil naqli), 
dan Allah berhak mengadzab orang yang taat dan memberi nikmat 
kepada orang yang bermaksiat, tetapi Allah mengabarkan bahwa Dia 
tidak melakukan itu. 


Hadits ini menguatkan pendapat-pendapat mereka dan 
menolak pendapat Mu’tazilah yang menetapkan segala sesuatu dengan 
akal atau logika mereka bahwa surga adalah pengganti amal. 


di J'. 


j —-j 


h "ij (Para sahabat bertanya, “Tidak juga 


engkau wahai Rasulullah?”) Dalam riwayat Bisyr bin Sa’id dari Abu 
Hurairah yang diriwayatkan Imam Muslim disebutkan, Jsrj J Ui (Laiu 


seorang laki-laki berkata). Saya belum menemukan nama pria 
tersebut. 


Al Karmani berkata, “Jika setiap manusia tidak masuk surga 
kecuali dengan rahmat Allah, maka maksud disebutkannya Rasulullah 
SAW adalah jika dipastikan bahwa beliau akan masuk surga, dan 
beliau tidak akan masuk surga kecuali karena rahmat Allah, maka 
apalagi selain beliau.” 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, Ar-Rafi’i sudah lebih dulu 
mengemukakan pendapat ini dalam kitab Amali, dia berkata, “Ketika 
Nabi SAW mengabarkan bahwa ketaatan beliau adalah yang paling 
besar dan amalnya paling lurus dalam beribadah, maka dikatakan 
kepada beliau, c.—H Slj (Dan tidak juga engkau?). Maksudnya, tidak 

juga engkau diselamatkan oleh amalmu walaupun kadamya sangat 

X * ' 

besar? Beliau pun menjawab, <&' 2—*sl! ( Tidak juga aku, kecuali 

karena rahmat Allah). Jawaban tentang ini juga terdapat dalam 
perkataan Nabi SAW yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari 
hadits Jabir, j. *il! Slj t 'ja Slj 2£«Ji iJui lui-f 

^J\ -ü Üii j - a (Amal seorang dari kalian tidak akan dapat 

memasukkannya ke dalam surga dan melindunginya dari neraka, 
bahkan tidak juga aku, kecuali karena rahmat dari Allah Ta ’ala). 

A * X xx * « # 

üii —«iii oi *il (Kecuali Allah melimpahkan). Dalam riwayat 

• X 0 

Suhail disebutkan dengan redaksi, Oi *2! (Kecuali menyertaiku). 

(Rahmat). Dalam riwayat Ubaid disebutkan, 2— jlaA, 

' * " 

(karunia dan rahmat). Sedangkan dalam riwayat Al Kasymihani dari 
jalumya disebutkan, J *ft ä; (limpahan rahmat-Nya). Selain itu, 

dalam riwayat Al A’masy disebutkan, Jja— ij 2— 'J>-y (rahmat dan 

karunia). Dalam riwayat Bisyr bin Sa’id juga disebutkan dengan 
redaksi, \ —a (rahmat dari-Nya), dan dalam riwayat Ibnu Aun 

disebutkan, j (ampunan dan rahmat). 

Ibnu Aun mengatakan dengan tangannya seperti ini, seraya 
memberi isyarat ke atas kepalanya, seakan-akan dia hendak 
menafsirkan makna 

Abu Ubaid berkata, “Yang dimaksud dengan jlJUsJi adalah 
menutupi atau menaungi. Aku kira bahwa ini diambil dari kata 1 


230 — FATHUL BAARI 




’ (menyarungkan pedang), karena jika engkau menyarungkan 


pedang, berarti telah menutupinya dengan sarungnya.” 


Ar-Rafi’i berkata, “Hadits ini menunjukkan bahwa semestinya 
orang yang beramal tidak mengandalkan amalnya dalam mencari 
keselamatan dan menggapai derajat. Karena sesungguhnya ia beramal 
berkat petunjuk Allah, dan dia meninggalkan kemaksiatan berkat 
pemeliharaan Allah. Itu semua teijadi berkat karunia dan rahmat- 
Nya.” 

—1* (Konsistenlah dalam perbuatan dan benar dalam 


perkataan). Dalam riwayat Bisyr bin Sa’id dari Abu Hurairah yang 
diriwayatkan muslim disebutkan dengan redaksi, 'jSu—. j—fij (Akan 


tetapi, konsistenlah dalam perbuatan dan benar dalam perkataan). 
Dari sini dapat difahami, bahwa penafian tersebut bukanlah penafian 
manfaat amal secara total. Seolah-olah ada yang mengatakan, bahkan 
ada manfaatnya, yaitu amal itu adalah tanda adanya rahmat yang 
memasukkan pelakunya ke dalam surga. Karena itu, beramallah, dan 
konsistenlah dalam kebenaran dengan amal kalian itu, yakni 
mengikuti Sunnah seperti ikhlas dan sebagainya, agar amal kalian 
diterima sehingga mendatangkan rahmat. 


Oo'-jj ( Sederhanalah ). Maksudnya, janganlah kalian 


berlebihan sehingga memaksakan diri dalam beribadah, agar hai itu 
tidak menyebabkan kalian bosan sehingga meninggalkan amal. Al 
Bazzar meriwayatkan dari Muhammad bin Suqah, dari Ibnu Al 
Munkadir, dari Jabir —namun dia telah membenarkan bahwa riwayat 
itu mursal —, dan ada riwayat penguat-nya dalam kitab Az-Zuhd karya 
Ibnu Al Mubarak, dari hadits Abdullah bin Amr secara mauquf, 'di OJ 


H c£J*t õp “*> Hj cjij) & ijlfrjS 


l< « / / 0# j 

Õt-U' 


u —Äi' ' (jdaJ (Sesungguhnya agama ini kokoh, maka masuklah ke 


dalamnya dengan lembut, dan janganlah kalian memaksakan diri 
dalam beribadah kepada Allah, karena orang yang memaksa hewan 
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tunggangannya maha tidak akan dapat mengarungi perjalanan darat 
dan tidak pula menunggangi hewan tunggangan). 

Kata c—lilli berarti orang yang membuat lelah tunggangannya 

karena beratnya peijalanan. Kata ini dibentuk dari kata c.—llt, artinya 

menjadi terputus, tidak mencapai tujuannya dan kehilangan 
tunggangannya yang sebenamya bisa mengantarkannya kepada 
tujuannya bila diperlakukan dengan lembut. Kata 'j—tc-ji berasal dari 

kata J jpjl', yaitu masuk ke dalam sesuatu. 


lj # o 

'ja uii.) 'jlfrij ( Berangkatlah di permulaan hari 


dan di akhir hari serta sedikit pada malam hari). Dalam riwayat Ath- 

% 

Thayalisi dari Ibnu Abi Dzi'b disebutkan dengan redaksi, j —»'— 

} — 5 * 1 -d' (j)an sedikit pada malam hari). Yang dimaksud dengan jii_«li 

adalah beijalan di permulaan hari, dan yang dimaksud dengan 

adalah beijalan di permulaan separuh keduanya, sedangkan yang 
dimaksud dengan i^Joli atau adalah beijalan pada malam hari. 

Contohnya adalah, Jilli 'ja jC- (beijalan sesaat pada malam hari). 
Karena itulah beliau bersabda, ja Uii ( Serta sedikit pada malam 
hari). Hai itu karena beratnya beijalan pada seluruh malam. 


Ini seolah-olah mengisyaratkan kepada puasa sepanjang siang 
hari dan shalat malam pada sebagian malam serta ibadah-ibadah lain 
yang lebih umum dari itu. Hadits ini mengisyaratkan anjuran untuk 
bersikap lembut dalam beribadah, dan ini sesuai dengan judulnya. 
Diungkapkannya kata “beijalan” karena seorang hamba laksana orang 
yang sedang beijalan menuju tempat tinggalnya, yaitu surga. 

lUa—Sli ICa—õli j ( Sederhanalah, sederhanalah). Maksudnya, 

tempuhlah jalan tengah yang lurus. Contoh penggunakan kata ini 
untuk makna tersebut sebagaimana dalam sabda beliau pada hadits 
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Jabir bin Samurah yang diriwayatkan Imam Muslim, 


^ ^ 

Ü./3 3 4T.hr- CJIS 


(Khutbah beliau itu sederhanä). Maksudnya, tidak panjang dan tidak 
pendek. Saya menelusuri sebab hadits ini: Ibnu Majah meriwayatkan 
dari hadits Jabir, dia berkata, J* ^1p üi' <»' J ‘y> 

j : J\S <ujj o-ür^i Li^ ä-?-\j ^>\i cõ^jw» 

lUÜjl j*&P clUsiSl J&ip c (Rasulullah SA W lewat di dekat seorang 


laki-laki yang sedang shalat di atas hatu besar, laiu dia menghampiri 
satu sisinya lantas diam. ketika beliau kembali, beliau mendapatinya 
masih seperti itu, maka beliau pun berdiri laiu menyatukan tangan 
beliau, laiu bersabda, “Wahai manusia, hendaklah kalian bersikap 
sederhana. Hendaklah kalian besikap sederhana. ”) 

Keempat, ä —-žp J> ^y’jk ( Dari Musa bin Uqbah). Al Ismaili 

mengatakan setelah meriwayatkan hadits ini dari Muhammad bin Al 
Husain Al Makhzumi, dari Sulaiman bin Bilal, dari Abdul Aziz bin Al 
Muthallib, dari Musa bin Uqbah, “Aku belum pemah melihat redaksi, 
—UaJ' j —; alp jp (Dari Abdul Aziz bin Al Muthallib ) di antara 

✓ y y y 

Sulaiman dan Musa dalam kitab Imam Bukhari.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, itu adalah sa nad yang akurat, 
sedangkan yang ditambahkannya tidak bisa dijadikan pegangan 
karena lemah, yaitu yang dikenal dengan sebutan Ibnu Zabalah Al 
Madani. Ini adalah salah satu contoh yang sertakan oleh Ibnu Ash- 
Shalah saat menyatakan bahwa tambahan-tambahan yang terdapat 
dalam kitab Al Mustakhraj dihukumi shahih karena periwayatannya 
seperti kitab Ash-Shahih. Alasan penyertaannya, karena orang-orang 
yang meriwayatkannya tidak menyatakan menggunakannya. Kalau 
pun kami menerimanya, tapi mereka tidak mengamalkannya. Ini 
salah satu contohnya, dan Ibnu Zabalah pun tidak memenuhi kriteria 
Shahih. 

—b J—£ ,jj jp (Dari Salamah bin Abdurrahman). 

Penjelasan bahwa sanad ini maushul akan disebutkan setelah dua 
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hadits. Sedangkan redaksi hadits ini telah dijelaskan sebelumnya. 

L _ 'A ö\j (Dan bahwa amal yang paling dicintai). Ini 

adalah jawaban atas pertanyaan yang keterangannya akan dipaparkan 
berikutnya. 

Kelima, ji ( Dari Aisyah). Dalam riwayat An-Nasa'i dari 


Ishaq, yaitu As-Subai’i, dari Abu Salamah, dari Ummu Salamah, dia 
kemudian menyebutkan makna hadits Aisyah. Riwayat Sa’ad bin 
Ibrahim lebih kuat, karena Abu Salamah adalah kerabatnya. Lain 
halnya dengan Ibnu Ishaq, karena dia bukan kerabat. Kemungkinan 
juga Abu Salamah memang meriwayatkan dari dua orang Ummul 
Mukminin (Aisyah dan Ummu Salamah) karena redaksi kedua hadits 
ini berbeda. Redaksi dari Ummu Salamah di samping ada tambahan di 
awalnya, bentuk redaksi berikutnya adalah, — 1' J Ui Sl' olT) 

OtST xih j>jjü (Dan amal yang paling dicintai-Nya adalah 


yang dilakukan terus-menerus oleh hamba walaupun hanya sedikit). 
Sebelumnya, telah dikemukakan dari jalur Al Qasim bin Muhammad 
dari Aisyah hadits yang serupa dengan redaksi Abu Salamah dari 
Aisyah. 


fäi J\ Li-' JUiS' y 6* L' JL> iil jL- (Nabi SAW 


ditanya, “Apakah amal yang paling dicintai Allah?”). Saya belum 

» / o J / /• 

menemukan nama orang bertanya itu, namun redaksi, Jš ö\j : Jiä 


(Beliau menjawab, “Yang dilakukan terus-menerus walaupun 
sedikit.') mengindikasikan bahwa yang ditanyakan adalah amal yang 
paling dicintai. Konteksnya menunjukkan bahwa pertanyaan ini 
tentang amal, dan tidak menanyakan tentang tingkatan. Bisa juga 
dikatakan, bahwa pertanyaan ini muncul setelah ucapan beliau dalam 
hadits yang dikemukakan mengenai shalat, haji dan berbakti kepada 
kedua orang tua. Beliau ketika itu menjawabnya dengan shalat, 
kemudian berbakti kepada kedua orang tua dan seterusnya, laiu 
ditutup dengan pemyataan, bahwa melakukan suatu amal kebaikan 
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secara terus-menerus walaupun kurang utama adalah lebih dicintai 
Allah daripada amalan yang besar pahalanya namun tidak dilakukan 
secara terus-menerus. 

Jöj (Beliau juga bersabdd). Maksudnya, Nabi SAW. 

J 

(Lakukanlah secara terus-menerus). Ibnu At-Tin berkata, 

“Menurut satu dialek bahwa kata itu dibaca dengan fathah, namun 
diriwayatkan kepada kami lafazh tersebut dibaca dengan dhammah." 

Maksudnya adalah membawakan sesuatu kepada tujuannya. 
Contohnya, ^—ib c —ilf (aku tertahan oleh sesuatu). Sebagian 

pensyarah menukil, bahwa ini diriwayatkan juga dengan harakat 
fathah pada huruf hamzah dan harakat kasrah pada huruf lam, dari fi j 
ruba’i (<j—ÄlTt). Namun bacaan ini disanggah karena tidak pemah 

terdengar ungkapan, t^iJb LiiSTi. 

Al Muhibb Ath-Thabari berkata, “Kalimat «-^-iJb uiAS3i berarti 

ketergantungan terhadap sesuatu, laiu ini digunakan imtuk amal yang 
senantiasa dilakukan.” 

Huruf alif pada redaksi ini adalah alif washl. Hikmahnya, 
orang yang melakukan amal secara terus-menerus akan sering 
mengampiri pintu ketaatan setiap saat sehingga mendapat ganjaran 
karena sering melakukannya. Ini tidak seperti orang yang melakukan 
suatu amal kemudian berhenti. Selain itu, ketika orang yang 
melakukan suatu amal kemudian meninggalkannya, maka dia seperti 
orang yang kembali setelah sampai. Sehingga layak mendapat celaan 
dan dijauhi. Oleh sebab itu, ada ancaman bagi yang telah hafal Al 
Qur'an kemudian meninggalkannya. Yang dimaksud dengan amal di 
sini adalah shalat, puasa dan ibadah-ibadah lainnya. 

Oj-Xkr U ( Yang kalian sanggupi). Maksudnya, sesuai dengan 

kadar kemampuan kalian. Kesimpulannya, Nabi SAW memerintahkan 
untuk bersungguh-sungguh dalam beribadah hingga mencapai batas 
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puncaknya, namun dengan batasan ibadah tersebut tidak sampai 
membuat susah yang bisa menimbulkan rasa j emu dan bosan. 

Keenam, — di' j—* Ui—i jt&u 0^ Ji (Apakah beliau pernah 

mengkhususkan suatu hari tertentu?). Maksudnya, mengkhususkan 
satu hari dengan ibadah tertentu yang tidak dilakukan pada hari 
lainnya. 

*i :c-iii (Aisyah menjawab, “Tidak.”) Redaksi ini terasa 

janggal dengan riwayat yang berasal darinya, bahwa mayoritas puasa 
beliau dilakukan pada bulan Sya’ban, seperti yang telah dipaparkan 
pada pembahasan tentang puasa, dan beliau juga biasa berpuasa 
ayyamul bidh (puasa tiga hari setiap bulan Hijriyah) seperti yang 
disebutkan pada pembahasan tentang sunnah-sunnah dan telah 
dijelaskan di sana. Hai ini dapat ditanggapi, bahwa maksudnya adalah 
mengkhususkan ibadah tertentu pada waktu tertentu. Sedangkan 
memperbanyak puasa pada bulan Sya’ban, karena sebelum bulan itu, 
beliau sering bepergian untuk berperang, sehingga beliau tidak 
berpuasa pada hari-hari yang diinginkan beliau, laiu beliau tidak 
sempat mengqadhanya kecuali pada bulan Sya’ban. Oleh sebab itu, 
puasa beliau di bulan Sya’ban lebih banyak daripada bulan-bulan 
lainnya. 


Adapun tentang puasa ayyamul bidh, pelaksanaannya tidak 
selalu pada hari-hari tersebut, tapi kadang di awal bulan, kadang di 
pertengahan bulan, dan kadang di akhir bulan. Oleh karena itu, Anas 
mengatakan, *i! jih ja Yj i&jj ja t\'y 0' Piid cJT U 

-4'j {Tidaklah engkau ingin melihat beliau berpuasa di siang hari 


kecuali engkau akan melihatnya, dan tidaklah engkau ingin melhatnya 
shalat di malam hari kecuali engkau melihatnya). Semua ini telah 
dipaparkan pada pembahasan tentang puasa. 

* ^ J t s s 

(JlT (Amalan beliau dilakukan secara terus-menerus). 
Maksudnya, berkesinambungan. Asal makna 2—adalah hujan yang 
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terus-menerus yang tidak disertai guntur dan tidak pula petir, 
kemudian kata ini digunakan untuk hai lainnya. 

(Siapa dari kalian bisa). Maksudnya, kuantitas 
ibadahnya atau kualitas kekhusyukan, ketulusan dan keikhlasannya. 

Ketujuh, J*a —Sl ^—d ‘Jt’ a : J(ä (Ja berkata: Aku menduganya 

dari Abu An-Nadhr). Dia adalah Salim bin Abi Umayyah Al Madani 
At-Taimi, sedangkan yang mengatakan (Aku menduganya ) adalah 

Ali bin Al Madini, gurunya bnam Bukhari dalam hadits ini. 
Tampaknya, dia memperkirakan bahwa Musa bin Uqbah tidak pemah 
mendengar hadits ini dari Abu Salamah bin Abdirrahman, tapi ada 
perantara di antara keduanya, yaitu Abu An-Nadhr. Terbukti dari jalur 
lainnya, bahwa tidak ada perantara, karena Wuhaib, yaitu Ibnu Khalid, 
menyatakan dari Musa bin Uqbah dengan mengatakan, . Uj cJwl» 

(Aku mendengar Abu Salamah). Inilah maksud pencantuman riwayat 
mu 'allaq itu setelahnya, yang berasal dari Affan dari Wuhaib. 

Jalur Affan ini diriwayatkan secara maushul oleh Ahmad 

9 0 

dalam Musnad- nya, dia mengatakan, ojZ. — > 0'—õp Öj—?- (Affan 

menceritakan kepada kami dengan sanadnyd). Diriwayatkan juga oleh 
Al Baihaqi dalam kitab Asy-Syu ’ab dari jalur Ibrahim Al Harbi, dari 
Affan. Sedangkan hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Imam 
Muslim dari jalur Bahz bin Äsad, dari Wuhaib. 

1 (Konsistenlah dalam perbuatan dan benar dalam 

perkataan serta bergembiralah). Demikian penulis menyebutkan 
penggalan redaksi hadits secara ringkas, karena maksud 
pencantumannya adalah sebagai keterangan sanad yang bersambung, 
sehingga cukup dengan ini. Imam Ahmad mengemukakannya secara 
lengkap dari Affan seperti riwayat Abu Hammam, namun sebagian 
lafazhnya ada yang disebutkan di awal dan ada yang disebutkan di 
akhir. Demikian juga riwayat Imam Muslim dari Bahz, di bagian 
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akhimya disebutkan tambahan. J—i 0 }j üjM Ä' JS J**J' £-»■? ^ 'jiipij 


(Z)a« ketahuilah, bahwa amalyang paling dicintai Allah adalah yang 
dilakukan secara terus-menerus walaupun sedikit). 


Pada pembahasan tentang pakaian telah dikemukakan tentang 
sebab hadits serupa, yaitu dari jalur Sa’id bin Abi Sa’id Al Maqburi, 
dari Abu Salamah, —'*■ /«ay OlT £& Äi jie> ^4)i 0? :ÜjIp ^p 

j* & ö‘jLj iyti\ j\$\ j> iki4ij ^ j±i* 

OjiüaJ Uj JUp^i p tšiili 4? 'i J3Ö t lj>r (Dari Aisyah, 


bahwa Nabi SAW membuat ruang dengan tikar di malam hari laiu 
shalat di dalamnya. Beliau menghamparkannya di siang hari laiu 
duduk di atasnya. Maka orang-orang pun mengikuti shalat beliau 
sampai jumlah mereka banyak, laiu beliau menoleh kepada mereka 
dan bersabda, “Wahai manusia, lakukanlah amal yang kalian 
sanggupi. ”) 


Selain itu, saya menemukan sebab lainnya, yaitu yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dari hadits Abu Hurairah, dia berkata, 
j__j : Jl jA ii ij^wu pAj ^ JaAj ^10 j a«Ip ÄI ÄI Jj-jj y> 

^ :dU J>; iLj õl :jui ot& ,\<S j&f U 

i>; jUJ j I jij —1- :Jl—äš j^lll ^srjä c^jUp ialäi (Rasulullah SAWmelewati 


sejumlah sahabatnya yang sedang tertawa, laiu beliau bersabda, 
“Seandainya kalian mengetahui apa yang aku ketahui, tentu kalian 
akan sedikit tertawa dan banyak menangis. ” Maka Jibril mendatangi 
beliau, laiu berkata, "Sesungguhnya Tuhanmu berfirman kepadamu, 
‘Janganlah engkau mematahkan semangat para hamba-Ku ’’ Maka 
beliau pun kembali kepada mereka, laiu bersabda, “Konsistenlah 
dalam perbuatan dan benar dalam perkataan, dan sederhanalah. ”) 


Ibnu Hazm berkata, “Makna perintah untuk selalu konsisten 
dalam kebenaran dan sederhana, adalah untuk mengisyaratkan, bahwa 
beliau diutus untuk memberi kemudahan dan keringanan, maka beliau 
memerintahkan umatnya agar bersikap sederhana dalam segala urusan, 
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karena biasanya sikap seperti itu lebih langgeng.” 

õlu» laiali J li J (Mujahid berkata, “Kata Sadiidan 

dan sadaadan berarti benar. ”) Demikian redaksi yang disebutkan 
dalam riwayat mayoritas. Sedangkan riwayat dari Mujahid yang 
diriwayatkan oleh Al Firyabi, Ath-Thabari dan lainnya dari jalur Ibnu 
Najih, dari Mujahid tentang firman Allah dalam surah An-Nisaa' ayat 
9, laia—— 3 {Perkataan yang benar), lalJ—L» : Jl— l {Ja berkata, 

“Maksudnya, lurus atau benar. ”) 

Kata —ii berarti lurus, sedangkan aliu.—lt berarti yang 

menutupi celah. Redaksi yang disebutkan dalam riwayat adalah SioUi. 

Mughlatai menyatakan yang kemudian diikuti oleh guru kami, Ibnu Al 
Mulaqqin, bahwa Ath-Thabari meriwayatkan penafsiran Mujahid ini 
secara maushul dari Musa bin Harun, dari Amr bin Thalhah, dari 
Asbath, dari As-Suddi, dari Ibnu Abi Nujaih, dari Mujahid. Ini adalah 
dugaan yang tercela, karena As-Sudi tidak mempunyai riwayat dari 
Ibnu Abi Najih, dan Ath-Thabari tidak meriwayatkannya dari jalur ini, 
tetapi meriwayatkannya dari jalur lainnya, dari As-Sudi, dari Sa’id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, iaJx_l» Vj-J, dia berkata, 

“ojal*—li JjäJi adalah mengatakan kepada orang yang sedang didatangi 

kematian, ‘Persembahkan untuk dirimu dan tinggalkan untuk 
anakmu’.” 

Selain itu, dia meriwayatkan atsar Mujahid dari riwayat 
Warqa', dari Ibnu Abi Najih. Dia juga meriwayatkan dari jalur Yazid 
bin Zurai’, dari Sa’id bin Abi Arubah, dari Qatadah tentang firman 
Allah, '•d-L- jš, dia berkata, “Maksudnya, benar dalam perkataan dan 

perbuatan.” 

Dia juga berkata, “Kata SiaJLit juga berarti benar.” 

Ath-Thabari juga meriwayatkan hadits seperti itu dari jalur Al 
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Kalbi. Saya kira ada kata yang terlewatkan dari asalnya, yaitu jL-š 


* xxx 

J^j (Mujahid berkata, 


"Maksudnya, lurus. ” 


Sedangkan yang lain berkata, ‘‘Maksudnya, benar. ”) Atau lafazh 
yang terlewatkan itu adalah lafazh j' (yakni). Tampaknya Imam 

Bukhari hendak menafsirkan aJalJi dengan penafsiran Mujahid. 


Kedelapan, 5*>Cah \iji 13 (J Ls (Pada suatu hari Rasulullah SA JV 

mengimami kami shalat). Dalam riwayat Az-Zuhri dari Anas 
disebutkan bahwa itu adalah shalat Zhuhur. 

(Kemudian beliau menaiki mimbar). Kata ^berasal 

f x • 

dari kata yang semakna dengan kata Jjuo (naik). 


Jj ja ( Dari arah ). Kalimat ini, semakna dengan ja ( Dari 

arah). 

c- jj (Diperlihatkan kepadaku). Dalam sebagian riwayat 

disebutkan dengan kata, (Aku melihat). 




(Yang tampak). Maksudnya, semakna dan sepola dengan 

* * '* 

-» (tergambar). Contohnya, * -li* artinya adalah ia 


menggambarkannya, hingga seolah-olah ia melihatnya. 

J—t* ? (Di balik). Yang dimaksud dengan dinding ini adalah 

dinding masjid. 


• ^ / xx 

sH ^ 3' ^ (Maka aku tidak pernah melihat 


kebaikan dan keburukan seperti hari ini). Pengulangan yang teijadi di 
sini berfungsi sebagai penegasan. Penjelasan lafazh ini telah 
dipaparkan pada bab “Waktu Shalat Zhuhur” pada pembahasan bab 
waktu shalat. Penjelasan hadits ini juga akan dipaparkan pada 
pembahasan tentang berpegang teguh dengan Al Qur'an. 


Hadits ini mengandung anjuran untuk melakukan amal 
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perbuatan secara terus-menerus, karena biasanya orang yang 
ditampakkan surga dan neraka di hadapannya, maka akan terdorong 
untuk senantiasa melakukan ketaatan dan menahan diri dari 
kemaksiatan. Dengan demikian, maka tampak kesesuaian hadits ini 
denganjudul bab. 


19. Berharap yang Disertai dengan Kecemasan 


ijüjf J* j* |ü-l) yi üf J? Jf li :oCÜ. J li j 

(i&j jj #! j/ Uj »ij3i 


Sufyan berkata, “Tidak ada ayat di dalam Al Qur'an yang 
terasa lebih berat bagiku daripada ayat, ‘Kamu tidak dipandang 
beragama sedikit pun hingga kamu menegakkan ajaran-ajaran 
Taurat, Injil dan Al Qur'an yang diturunkan kepadamu dari 
Tuhanmu’.” (Qs. Al Maa'idah [5]: 68) 


>i Jk iii J:Jii & Sü ^ Ijj» J 'J* 

• ^ 9 w i ^ O ?, ^ / 9 / w ✓ o / / 9 ^ . y» ^ ^ ^ ^ \0 ^ y 

'- » ■>«>. — ^ Äjl* Lgül>- ^jj <w>-(_yL>- <0Jl 0) 

aü-j Aiii. ji-ji} ia^-j 

(*^y °Jj ‘3^ o? a*4s! jU ÄÜJ* ^ <&1 alp o-ül 

/ >r y 

.jUl ^ o“^i j»-5 vl*i*Jl ^ 4il Jcs- 


6469. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, 1 Sesungguhnya Allah menciptakan rahmat 
pada hari menciptakannya sebanyak seratus rahmat, laiu Allah 
menahan sembilan puluh sembilan rahmat di sisi-Nya, dan 
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memberikan satu rahmat kepada semua makhluk-Nya. Seandainya 
orang kafir mengetahui setiap rahmat yang ada di sisi Allah, tentu dia 
tidak akan berputus asa terhadap surga, dan seandainya orang 
beriman mengetahui setiap adzab yang ada di sisi Allah, tentu dia 
tidak akan merasa aman dari neraka’.” 


Keterangan Hadits : 


(Bab Berharap yang Disertai dengan Kecemasan). 
Maksudnya, anjuran untuk berharap yang disertai dengan cemas 
kepada Allah. Tidak hanya mengedepankan harapan tanpa disertai 
kecemasan, dan tidak pula hanya mengedepankan kecemasan tanpa 
disertai harapan. Tujuannya agar harapan kepada Allah tidak menyeret 
kepada makar, dan rasa cemas tidak menyeret kepada putus asa, 
karena sifat tersebut sangat tercela. 


Yang dimaksud dengan “berharap” adalah, orang yang telah 
lalai hendaknya berbaik sangka kepada Allah dan berharap Allah agar 
menghapuskan dosanya. Demikian juga orang yang taat hendaknya 
berharap agar ketaatannya diterima. Sedangkan orang yang 
bergelimang dosa dan kemaksiatan dengan terus menghidupkan 
harapan tidak diadzab, tanpa disertai penyesalan dan tidak pula 
meninggalkan kemaksiatannya, maka orang ini telah teperdaya. Indah 
sekali perkataan Abu Utsman Al Jizi yang mengatakan, “Di antara 
tanda kebahagiaan adalah engkau taat, dan engkau khawatir ketaatan 
itu tidak diterima. Sedangkan di antara tanda kesengsaraan adalah 
engkau bermaksiat, dan engkau berharap agar bisa selamat.” 


Ibnu Majah meriwayatkan dari jalur Abdurrahman bin Sa’id 
bin Wahab, dari ayahnya, tj—ff U jJjJi) tibi t* :cii iMilp jp 

O-Casij i&j j J-j (Sji\ 

' • ^ % . 

■Md ^ oi MÄJj (Dari Aisyah, aku berkata, “Wahai Rasulullah, 


‘Orang-orang yang memberikan apa yang telah mereka berikan, 
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dengan hati yang takut’, apakah itu orang yang mencuri dan 
berzina?” Beliau menjawab, "Bukan, tetapi itu adalah orang yang 
berpuasa, bersedekah dan shalat, dan ia takut amalnya itu tidak 
diterima darinya. Disepakati bahwa semua ini dianjurkan saat 
dalam keadaan sehat. 


Ada yang juga yang berkata, “Semestinya rasa takut 
(kecemasan atau kekhawatiran) ketika sedang sehat lebih besar 
(daripada harapan), sedangkan ketika sakit adalah sebaliknya.” 


Adapun dalam kondisi hampir meninggal, ada orang yang 
menganjurkan untuk cukup berharap saja, karena hai ini menunjukkan 
rasa butuh kepada Allah, lagi pula alasan untuk meninggalkan rasa 
takut atau khawatir sudah jelas, maka yang ada tinggal berbaik sangka 
terhadap Allah dengan mengharapkan ampunan-Nya. Pendapat ini 
dikuatkan oleh hadits, Al —j *i! 'i (Jangan 


sampai seseorang dari kalian mati kecuali dia berbaik sangka 
terhadap Allah). Keterangan tentang ini akan dikemukakan pada 
pembahasan tentang tauhid. 


Yang lain berkata, “Sisi takut sama sekali tidak boleh 
diabaikan karena akan merasa bahwa dirinya aman.” 


Hai ini dikuatkan oleh hadits yang diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi dari Anas, J* JC> ^ Oi 

i —llp «uit Jy-<j Jtfi ijCS" :iJ J tõi 

ÜtsxJ Ca iilj yr°j_ U 411 aüapi ^|] I J) XS- cJüj *!/ 


{Bahwa Nabi SAW masuk ke tempat seorang pemuda yang hampir 
meninggal, laiu beliau bersabda, “Apa yang kamu rasakan?” Dia 
menjawab, “Aku mengharapkan Allah dan takut dosa-dosaku.” 
Rasulullah SAW bersabda, “Tidaklah keduanya berpadu di dalam 
hati seorang hamba dalam kondisi ini kecuali Allah memberikan apa 
yang dia harapkan dan memberikan rasa aman kepadanya dari apa 
yang ditakutinya. ”). Kemungkinan Imam Bukhari mengisyaratkan 
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pada hadits ini dengan j udul yang disebutkannya ini, namun karena 
hadits ini tidak memenuhi kriterianya, maka dia mengemukakan 
hadits yang dapat menyimpulkannya, walaupun tidak sama dalam 
menyatakan maksudnya secara j elas. 

tUUi-» Jüj (Sufyan berkatä). Dia adalah Ibnu Uyainah. 


JV** 1 u— 1 LTV -l S~~ ~T'T <_TT --s - r 'J—' yz — 

jf #>i J / uj ioyii I J?- (Tidak ada ayat di dalam 


Al Qur'an yang terasa lebih berat bagiku daripada firman Allah 
Ta 'ala, Katakanlah, ‘Hai Ahli Kitab, kamu tidak dipandang 
beragama sedikit pun hingga kamu menegakkan ajaran-ajaran 
Taurat, Injil dan Al Qur'an yang diturunkan kepadamu dari 
Tuhanmu Keterangan tentang atsar ini telah dipaparkan pada tafisr 
surah Al Maa'idah. Selain itu, kesesuaiannya dengan judul bab dilihat 
dari segi bahwa ayat tersebut menunjukkan bahwa orang yang tidak 
mengamalkan apa yang ada dalam Kitab yang diturunkan kepadanya 
maka tidak akan selamat. Tapi kemungkinan bahwa itu mengenai apa 
yang telah diwajibkan atas umat sebelum ini, sehingga dengan cara ini 
bisa memunculkan harapan yang disertai rasa takut. 


^ t ^ " «• * " * * * 9 'oi ' ^ * 

3—;u l— 'fj—t jll iii 0) (Sesungguhnya Allah 


menciptakan rahmat pada hari menciptakannya sebanyak seratus 
rahmat). Ibnu Al Jauzi berkata, “Rahmat Allah adalah salah satu sifat 
Dzat-Nya, dan itu bukan bermakna kelembutan yang ada pada sifat 
manusia, tetapi ini sebagai perumpamaan yang bisa dijangkau akal 
tentang ganjaran dan rahmat para makhluk. Maksudnya, Dia adalah 
yang Maha Pengasih di antara para pengasih.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, yang dimaksud dengan rahmat di 
sini adalah yang ada pada sifat perbuatan seperti yang akan saya 
paparkan, jadi tidak perlu ditakwilkan. Di awal pembahasan tentang 
adab telah dikemukakan jawaban terakhir disertai bahasan-bahasan 
yang bagus, yaitu pada bab “Allah Menjadikan Rahmat Seratus 
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Bagian”. 

#1 • / / 

r -iP *-i cP j ? J (Z)a« memberikan satu rahmat kepada 

semua makhluk-Nya). Demikian redaksi yang disebutkan dalam 
riwayat mereka, dan seperti itu pula redaksi yang tercantum dalam 
riwayat Al Ismaili dari Al Hasan bin Sufyan, dan dalam riwayat Abu 
Nu’aim dari jalur As-Sarraj, keduanya dari Qutaibah. Al Karmani 
menyebutkan, bahwa pada sebagian riwayat disebutkan, * —AS* j — J> 

(.Kepada semua makhluk-Nya). 

{Seandainya orang kafir mengetahui ). Demikian 


redaksi yang disebutkan dalam jalur ini, yaitu dengan huruf fa' yang 
berarti mengurutkan yang setelahnya kepada yang sebelumnya. Dari 
sini dapat disimpulkan, orang kafir disebutkan terlebih dahulu, karena 
banyak dan luasnya rahmat Allah sehingga setiap orang merasa ingin 
untuk mendapatkannya, kemudian baru orang beriman disebutkan 
selanjutnya. Hadits ini diriwayatkan juga oleh Al Ala' bin 
Abdurrahman, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, laiu dia membagi 
hadits tersebut menjadi dua hadits yang kemudian diriwayatkan oleh 


Imam Muslim dari jalumya. Ia menyebutkan hadits tentang rahmat 
dengan redaksi, “il i—JU oa °p \Jt-j 


(Allah menciptakan seratus rahmat, laiu Dia menempatkan satu 


di antara para hamba-Nya dan menyembunyikan di sisi-Nya seratus 
kurang satu). Setelah itu dia menyebutkan hadits lainnya dengan 
redaksi, Jpjü' |U*d yJ (Seandainya orang mukmin mengetahui). 


Hikmah dibalik pengungkapan dengan fi 7 mudhari’ {present 
tense) mengisyaratkan bahwa itu tidak teijadi dan tidak akan pemah 
terjadi, sebab jika itu tidak akan teijadi di masa mendatang, maka 
tidak teijadi pula di masa laiu. 

j —* [j.Ka JJ (Tentu dia tidak akan berputus asa terhadap 
surga). Ada yang mengatakan, maksudnya adalah, jika orang kafir 
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mengetahui keluasan rahmat Allah, maka akan menutupi besamya 
adzab yang diketahuinya, sehingga muncullah harapan. Atau 
maksudnya, kaitan pengetahuannya dengan keluasan rahmat yang 
tidak disertai pengetahuan tentang konpensasinya akan membuatnya 
mengharapkan rahmat-Nya. Kesesuaian hadits ini dengan judul 
adalah, bahwa hadits ini mengandung janji dan ancaman yang terkait 
dengan harapan dan kecemasan. Karena diketahui bahwa di antara 
sifat-sifat Allah adalah merahmati siapa yang dikehendaki-Nya untuk 
dirahmati-Nya dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya untuk 
disiksa-Nya. Siapa yang mengharapkan rahmat-Nya tidak akan merasa 
aman dari adzab-Nya, dan siapa yang takut akan adzab-Nya tidak 
akan putus asa terhadap rahmat-Nya. Hai ini yang menjadi pendorong 
untuk menjauhi keburukan walaupun kecil dan selalu melakukan 
ketaatan walaupun sedikit. 


Ada juga yang mengatakan, bahwa pada redaksi ini ada 
kejanggalan, karena surga tidak diciptakan untuk orang kafir, dan 
orang kafir tidak merasa antusias untuk mendapatkannya. Oleh karena 
itu, orang yang tidak meyakini kekufuran dirinya sangat j auh untuk 
mengharapkan surga, sehingga anggapan ini menyulitkan untuk 
menerapkan jawaban tädi. Menjawab pemyataan ini, kami 
mengatakan bahwa redaksi kalimat itu dikemukakan untuk memotifasi 
orang beriman terhadap luasnya rahmat Allah, yang seandainya 
diketahui oleh kafir —sekalipun telah ditetapkan bahwa dia tidak 
mendapat bagian di dalam rahmat—, tentu dia akan mengharapkannya 
dan tidak berputus asa. Jika perihal orang kafir saja seperti demikian, 


apalagi orang beriman tentu dia akan lebih mengharapkannya. 
Disebutkan dalam sebuah hadits, äiUžh <j'j> U) äpuSJJ Jjüaä JJfjs oi 


(Bahwa iblis mengharapkan syafaat karena melihat 


betapa luasnya rahmat pada Hari Kiamat). Hadits ini diriwayatkan 
oleh Ath-Thabarani dalam kitab Al Ausath dari hadits Jabir dan dari 
hadits Hudzaifah. Sanad keduanya dha ’if. 
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Al Karmani menjelaskan tentang kata j —! ( seandainya ) di sini. 

Intinya bahwa kata ini berfungsi untuk menafikan (meniadakan) yang 
kedua, yaitu harapan karena telah dinafikannya yang pertama, yaitu 
mengetahui sehingga redaksi ini seperti ungkapan, kilsVjŠ*' jJ (Jika 

engkau mendatangiku, tentu aku memuliakanmü). Jadi, bukan untuk 
meniadakan yang pertama karena tidak adanya yang kedua 
sebagaimana yang dikemukakan oleh Ibnu Al Hajib tentang firman 
Allah dalam surah Al Anbiyaa' ayat 22, —& -ii' 'il 2—$)T oif "J 

(Sekiranya ada di langit dan di bumi tuhan-tuhan selain Allah, 
tentulah keduanya itu sudah rusak binasä). 

Dia juga berkata, “Maksud hadits ini adalah, orang mukallaf 
semestinya selalu berada di antara kondisi takut dan harapan sehingga 
tidak terlalu tenggelam dalam harapan yang menyebabkannya menjadi 
golongan Muijiah yang mengatakan bahwa tidak ada sesuatu pun 
yang membahayakan bila disertai keimanan, dan tidak juga terlalu 
hanyut dalam ketakutan atau kecemasan sehingga termasuk golongan 
Khawarij dan Mu’tazilah yang menyatakan pelaku dosa besar kekal di 
neraka bila mati sebelum bertaubat. Namun, hendaknya berada di 
antara keduanya seperti firman Allah dalam surah Al Israa' ayat 57, 
LJiõp OjiL-ixj j (Mereka mengharapkan rahmat-Nya dan 

takut akan adzab-Nya). Orang yang mau menelusuri Islam, tentu 
mendapati semua kaidah pokok dan cabang ajaran Islam berada di 
tengah (moderat).” 


20. Sabar terhadap Larangan-Larangan Allah 


/ / fi 

oJ^9*,oJ.äš. J .*■ f. 

JS» (►Äjsr' OjjjUah U*l) 


(Firman Allah,) “Sesungguhnya hanya orang-orang yang 
bersabarlah yang dicukupkan pahala tanpa batas.'” (Qs. Az-Zumar 
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[39]: 10). 


.jltaiL LLiJp UUä-j JVij 


Ümar berkata, “Kami mendapati kebaikan hidup kami dalam 
kesabaran.” 


y ;>f ^Jbji juc. 4 y j iiu : ju u •>> ^ 

aJL-o j*Jj tj*JL-j aJLp am! aü! J j-*j !jCai^S L^li 

ii 


- '.ff » ’ •■'( l| -• " • •*" 'il * f Mi • 

J—All J 5 4 al> J-J- j*-f) JUi caU-LP L* -Ui coUaPl yi 

. * . ! .. i ' > 

I . > i , '• s • S li y • /!/ II S| .. 1 / I • • ✓y .y *y y 

A—uju iJUÜmo AjIj 9j>-i! j j~*- y b* ‘4JJLJ 

' * ' 
^ * ' / . ^ A . A .j . - A 

x ,• I O A ° r rfi . oA OsQ s Q s s «**. A 0 A* J 0 ss Q s * > . 

Is-Uap i^ ia»j CAiSI Ou iaüi o^-vaj yj iaüi 

/ / 


>.'\ * i 


6470. Dari Az-Zuhri, dia berkata: Atha' bin Yazid 
mengabarkan kepadaku bahwa Abu Sa’id Al Khudri mengabarkan 
kepadanya, bahwa beberapa orang dari golongan Anshar meminta 
kepada Rasulullah SAW. Maka setiap ada orang diantara mereka yang 
meminta kepada beliau pasti beliau memberinya, sampai apa yang ada 
pada beliau häbis. Ketika telah häbis semua yang beliau nafkahkan 
dengan kedua tangannya, beliau bersabda kepada mereka, “ Kebaikan 
(harta) yang aku miliki tidak aku simpan/sembunyikan dari kalian. 
Sesungguhnya barangsiapa minta dijaga dari hal-hal yang dilarang 
dan minta-minta maka Allah menjaganya, barangsiapa berusaha 
sabar maka Allah menjadikannya dapat bersabar, barangsiapa 
berusaha untuk merasa cukup maka Allah mencukupinya, dan kalian 
tidak akan diberi suatu pemberian yang lebih baik dan lebih luas 
daripada kesabaran .” 
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V— : jü ^ Sbj tfjb- *}L+ l33£. ^ ^ ^ 123b- 

* 

}j jUi jJt-3 ^ ii Jt* Jiii oir : jjt aii j siilil 

?Ijj^Ji> Ijlp 0^S""l *}l»l ; JjJLi 4<i JULi c«C»Jl* —ji— 


6471. Khallad bin Yahya menceritakan kepada kami, Mis’ar 
menceritakan kepada kami, Ziyad bin Ilaqah menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Al Mughirah bin Syu’bah berkata, 
“Rasulullah SAW biasa melaksanakan shalat sampai kedua käki 
beliau bengkak, laiu hai itu ditanyakan kepada beliau, maka beliau 
pun besabda, ‘ Bukankah sebaiknya aku menjadi hamba yang 
bersyukur 7” 


Keterangan Hadits : 

{Bab sabar terhadap larangan-larangan Allahi). Termasuk 
dalam hai ini adalah tekun dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban 
dan menahan diri dari perbuatan haram. Kesabaran ini muncul dari 
pengetahuan hamba tentang keburukan hal-hal yang dilarang, dan 
bahwa Allah telah mengharamkannya untuk melindungi hamba-Nya 
dari berbagai kehinaan. Sehingga hai ini mendorong orang yang 
berakal untuk meninggalkannya walaupun tidak ada ancaman bagi 
yang melakukannya. Di antara faktor pendorongnya adalah rasa mälu 
terhadap Allah dan takut kepada-Nya kalau-kalau ada ancaman-Nya 
yang diturunkan, sehingga dia pun meninggalkannya karena akibatnya 
yang buruk. Selain itu, Allah senantiasa melihat dan mendengar 
hamba-Nya, sehingga hai ini pun mendorongnya untuk menahan diri 
dari apa yang dilarang. 

Faktor lainnya adalah memelihara nikmat, karena biasanya 
kemaksiatan menjadi sebab hilangnya nikmat. Juga, kecintaan 
terhadap Allah, karena yang mencintai akan menjadikan dirinya sesuai 
dengan yang diinginkan oleh yang dicintainya. 
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Definisi sabar yang paling tepat adalah, menahan diri dari hai 
yang tidak disukai, menahan lisan dari mengeluh, dan tabah dalam 
menghadapi serta menantikan jalan keluar. Allah memuji orang-orang 
yang bersabar dalam sejumlah ayat-Nya. Di awal pembahasan tentang 
keimanan telah dikemukakan hadits mua'llaq, o'— L£ a — i Jla — l> 

(Kesabaran adalah separuh keimanan). 

Ar-Raghib berkata, “Sabar adalah menahan diri saat dalam 
kesempitan. Kata ini diambil dari —J' artinya aku menahan 

sesuatu. Jadi, sabar adalah menahan diri sesuai dengan tuntutan akal 
atau syariat. Maknanya bermacam-macam sesuai dengan konteksnya. 
Jika terkait dengan musibah maka disebut sabar saja; jika berhadapan 
dengan musuh maka disebut syajaa'ah (keberanian); jika berkaitan 
dengan perkataan maka disebut kitmaan (menyembunyikan); dan jika 
berkaitan dengan hai yang dilarang maka disebut 'iffah (menjaga 
kehormatan).” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, Inilah yang dimaksud di sini. 

ot—f Jm J*Jr' JiJ Uit (Sesungguhnya hanya orang- 

orang yang bersabarlah yang dicukupkan pahala tanpa batas). 
Demikian redaksi yang disebutkan dalam riwayat mayoritas, 
sedangkan dalam riwayat Abu Dzar disebutkan, Jtä dyj ( Dan firman 

Allah), dan disebutkan dalam suatu naskah, J-rj J* (Azza wa Jalla). 


Kesesuaian ayat ini dengan judulnya, bahwa ayat ini diawali 
dengan firman-Nya, J»— šfj ' jiJ' ' jkd' ^Jl-P Ij ji ( Katakanlah, "Hai 


hamba-hamba-Ku yang beriman, bertakwalah kepada Tuhanmu). 
Karena orang yang bertakwa kepada Tuhannya akan menahan diri dari 
hal-hal yang haram, dan akan melaksanakan kewajiban. Maksud 
firman-Nya, oC —j__ju ( Tanpa batas) adalah untuk menunjukkan 

0 * * 

makna sangat banyak. 

JJa —lu tLi—I p tfa—srj 'j—+* (Ümar berkata, "Kami 
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mendapati kebaikan hidup kami dalam kesabaran. ”) Demikian 
redaksi yang disebutkan dalam riwayat mayoritas, sedangkan yang 
disebutkan oleh Al Kasymihani adalah tanpa huruf dengan membuang 
ba' kata lafazh Jlt alt). Asal makna sabar yang disebutkan dengan huruf 

ba' adalah dalam. Imam Ahmad menyebutkan secara maushul dalam 
pembahasan tentang zuhud dengan sanad yang shahih dari Mujahid, 
dia berkata, Ji tLi —’£> 'Jp- tflbrj (Ümar berkata, “Kami mendapati 

kebaikan hidup kami dalam kesabaran. ”) Diriwayatkan juga oleh Abu 
Nu’aim dalam kiab Al Hilyah dari jalur Ahmad juga. Selain itu, 
diriwayatkan oleh Abdullah bin Al Mubarak dalam Kitab Az-Zuhd 
dari jalur lainnya, dari Mujahid. Diriwayatkan pula oleh Al Hakim 
dari riwayat Mujahid, dari Sa’id bin Al Musayyab, dari Ümar. 

Jika kata sabar diiringi dengan huruf j—f- maka itu terkait 

dengan kemaksiatan, dan jika diiringi dengan huruf maka terkait 

dengan ketaatan. Sedangkan yang disebutkan di dalam ayat, hadits 
dan atsar di atas terkait dengan keduanya. Judul bab ini ditunjukkan 
oleh sebagian haditsnya. 


Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan dua hadits, yaitu: 


Pertama, hadits Abu Sa’id Al Khudri. 


jUa—ftli j—4 0? (Bahwa beberapa orang dari golongan 


Anshar). Saya belum menemukan nama-nama golongan Anshar 
tersebut. Sebelumnya, telah disebutkan dalam pembahasan tentang 
zakat dari jalur Malik, dari Ibnu Syihab hadits yang mengisyaratkan 
bahwa di antara mereka adalah Abu Sa’id. Disebutkan dalam riwayat 
Ahmad dari jalur Abu Bisyr, dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa’id, õj 


ol—iiš .<dl—-i\š aJs- <üiI cJl ;4iaf ii Jtis li OtST (Ada 


seorang laki-laki yang mempunyai keperluan, laiu keluarganya 
berkata kepadanya, “Temuilah Nabi SAW, laiu mintalah kepadanya. ” 
Maka dia pun datang menemui beliau ). Setelah itu dia menyebutkan 
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redaksi serupa yang disebutkan di sini. Selain itu, diriwayatkan pula 
dari jalur Umarah bin Ghaziyah, dari Abdurrahman bin Abu Sa’id, 
dari ayahnya, dia berkata, tÜU-»? jJLj d* äi JLp äi j J\ J** j r- 

Jl —ii i —=JÜ (Aku diutus ibuku kepada Rasulullah SA W untuk meminta 
kepada beliau, maka aku menemui beliau, beliau pun berkata). 

Dari sini diketahui siapa yang dimaksud dengan “keluarganya” 
itu. Diriwayatkan juga dari jalur Hilal bin Hushain, dia berkata, c— i'J 

4_J 0—1IÜ 1^‘yd I ja l’(jip i wwaP c-La-j ^ii 

alkpü il Li all! JiJ tiit-li aIIp äi JUe ^3l cJl :d\ j' AJi^il (^4 A:m 

singgah di tempat Abu Sa ’id, laiu ia menceritakan bahwa ia pernah 
mengganjal perutnya dengan batu karena lapar, laiu isterinya atau 
ibunya berkata, “Temuilah Nabi SAW dan mintalah kepada beliau, 
karena fulan pun telah menemui beliau dan meminta kepadanya, laiu 
beliau memberinya. ”) sementara dalam riwayat Al Bazzar dari hadits 
Abdurrahman bin Auf disebutkan redaksi yang serupa dengan 
penuturan Abu Sa’id, dan bahwa itu teijadi ketika ditaklukkannya 
Quraizhah. 

'—1»li of (Bahwa beberapa orang). Dalam sebagian naskah 
disebutkan dengan redaksi, '—üi (Bahwa beberapa orang). Keduan 
redaksi ini memiliki makna yang sama. 

-» J—älLj j*Ü (Maka tidak ada seorang pun dari mereka 

yang meminta kepada beliau). Demikian redaksi yang disebutkan 
dalam riwayat Al Kasymihani, sedangkan dalam riwayat lainnya 
disebutkan tanpa mencantumkan dhamir. Dalam pembahasan tentang 
zakat disebutkan dengan redaksi, j*AÜaP\i «j JU- ijJC> (Mereka 

meminta laiu beliau pun memberi kepada mereka, kemudian mereka 
meminta kepadanya laiu beliau pun memberi kepada mereka). 
Sementara dalam riwayat Ma’mar dari Az-Zuhri yang diriwayatkan 
Imam Ahmad disebutkan dengan redaksi, «tlapi *j|j o*-i ilLJ V 
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(Maka tidak seorang pun dari mereka yang meminta kepada beliau 
kecuali beliau memberinya) 


'■& J»- (Sampai häbis). Kata Jil berarti häbis. 


, , • * * , , • m > ' ' / ' 

j—«*> Jš 'J*r (Ketika semua yang beliau 


nafkahkan dengan kedua tangannya telah häbis, beliau bersabda 
kepada mereka). Dalam riwayat Ma’mar disebutkan dengan redaksi, 
oj _0 JT jäJi Jg- ^ J^i (Ketika beliau menafkahkan semuanya 

dengan kedua tangannya, beliau bersabda kepada mereka). 
Tambahan ini tidak terdapat dalam riwayat Malik. 


j Ist- j * —lp Oj Sü' I—i (Tidaklah aku memiliki kebaikan). 

* 

Maksudnya, harta. Dalam riwayat yang dibetulkan Ad-Dimyathi 
disebutkan dengan redaksi, jšy t*. 


oj_>Si Sl (/ang aku simpan/sembunyikan dari kalian). 
Dalam riwayat Malik disebutkan, ^—ü (maka tidak akan). Sedangkan 
dalam riwayat lain disebutkan, —£ o jA* (maka tidak akan aku 

simpan/sembunyikan dari kalian). Maksudnya, tidak akan aku simpan 
untuk selain kalian. 


LmsL —j ja (Sesungguhnya barangsiapa minta dijaga dari 

hal-hal yang dilarang dan minta-minta). Demikian redaksi yang 
disebutkan dalam riwayat mayoritas, sedangkan dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan dengan redaksi, L i &sLS . 

<&' 4 —ju Ja sü-J Ja j (Barangsiapa berusaha untuk merasa cukup 
maka Allah mencukupinya). Dalam riwayat Malik, redaksi —l 

disebutkan terlebih dahulu daripada redaksi, J/-& -ä . Sedangkan dalam 
riwayat Abdurrahman bin Abi Sa’id redaksi j‘'n ü diganti dengan 
redaksi, <&' aUT l>\ Jaj (barangsiapa berusaha untuk merasa cukup 
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maka Allah mencukupinyd). Tidak lupa juga dengan menambahkan 


•j # ^ ^ i # ^ X / 0 s * 

redaksi, Lä**S' °-üi jLiyi Äij <dj JC jiy (Barangsiapa meminta padahal 


dia memiliki sekitar satu uqiyah, berarti dia telah memaksa). 
Sementara dalam riwayat Hilal disebutkan tambahan, oi I —*\ UIL* j*j 


uJCj l£Ji i ji uba*.» j ^i Wj J-M 


( Rnrnncrvi nnn 


meminta kepada kami maka mungkin kami memberinya atau mungkin 
kami menolongnya, dan barangsiapa menjaga kehormatan dirinya 
atau berusaha merasa cukup maka itu lebih kami sukai daripada yang 
meminta kepada kami). 


* x 0 ' o A » ' 

früap \'Jaks ‘jij (Dan kalian tidak akan diberi suatu pemberian). 

* X X * 

Dalam riwayat Malik disebutkan dengan redaksi, «•'—Sap J—?-i ^lapi vij 


(Dan tidaklah seseorang diberi suatu pemberian). 

Jla —Sl j—» j^jij (Yang lebih baik dan lebih luas daripada 

kesabaran). Dalam riwayat Malik disebutkan dengan redaksi, y> 


(Yang lebih baik), dan dalam riwayat Imam Muslim disebutkan 

^ «X 11 / x 

dengan redaksi, ^ dia* (pemberian yang lebih baik). 


An-Nawawi berkata, “Demikian yang disebutkan dalam 
naskah Imam Muslim, d 311 itu yang benar. Redaksi lengkapnya 

adalah, ^ y* (yang lebih baik) seperti yang disebutkan dalam riwayat 
Imam Bukhari dari jalur Malik.” 

Hadits ini mengandung anjuran imtuk merasa cukup sehingga 
tidak meminta kepada orang lain, menjaga citra diri dengan tidak 
meminta kepada mereka, bertawakkal kepada Allah dan menanti apa 
yang akan direzekikan Allah kepadanya, dan bahwa kesabaran adalah 
anugerah yang paling utama bagi seseorang, karena ganjarannya tidak 
terbatas. 

Al Qurthubi berkata, “Makna sabda beliau, —J j—i adalah 
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tidak meminta-minta. Makna sabda beliau 


A 


adalah Allah 


mengganjamya dengan melindungi wajahnya dan menutupi 
kebutuhannya. Sedangkan makna, —l j—*j adalah merasa cukup 

dengan Allah sehingga tidak membutuhkan yang lain. Adapun makna, 
-uu adalah Allah memberinya apa yang membuat cukup sehingga tidak 

minta-minta dan menciptakan rasa cukup di dalam hatinya, karena 
kekayaan itu adalah kaya hati, seperti yang telah dipaparkan pada 
pembahasan yang laiu. Makna, j? - * u j—adalah menahan dirinya 

dengan tidak minta-minta dan bersabar hingga mendapatkan rezeki. 
Makna adalah Allah menguatkannya dan menjadikannya 

mampu menguasai dirinya sehingga menundukkannya untuk tabah 
menj alani kesulitan, maka saat itulah Allah bersamanya sehingga 
memperoleh apa yang dimintanya.” 


Ibnu Al Jauzi berkata, “Tatkala menj aga diri untuk tidak 
minta-minta menuntut penyembunyian kondisi diri dari orang lain dan 
menunjukkan kecukupan sehingga tampak tidak membutuhkan orang 
lain, maka pelakunya bermu’amalah dengan Allah secara batin, 
sehingga dia memperoleh keberuntungan sesuai dengan kadar 
ketulusannya. Dinyatakannya kesabaran sebagai sebaik-baik 
pemberian karena kesabaran adalah menahan nafsu dari perbuatan 
yang disukai oleh nafsu dan menundukkannya agar melakukan 
perbuatan yang tidak disukainya di dunia. Jika dia melakukan apa 
yang disukainya atau meninggalkan yang tidak disukainya, maka akan 
merugi di kemudian hari.” 


Ath-Thaibi berkata, 


‘Maksud sabda beliau, •&' *—**i j* 


adalah jika dia menahan diri dari minta-minta walaupun tidak 
menampakkan kecukupan terhadap orang lain, dan jika diberi sesuatu 
dia tidak menolak, maka Allah memenuhi hatinya dengan rasa cukup 
sehingga tidak perlu meminta. Sedangkan orang lebih dari itu, yaitu 
dengan menampakkan kecukupan terhadap orang lain dan berusaha 
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sabar, dan ketika diberi tidak menerima, maka derajatnya lebih 
tinggi.” 

Ibnu At-Tin berkata, “Maksud sabda beliau, äi 4— a*> adalah 

Allah memberinya rezeki berupa harta yang membuatnya merasa 
cukup sehingga tidak perlu minta-minta, atau Allah memberinya sifat 
qana 'ah (puas dan merasa cukup).” 

Kedua, hadits Al Mughirah. 

j\ f j —j (Sampai bengkak). Ini adalah keraguan dari 

periwayat. Namun, keduanya memiliki makna yang sama. 

i —S Jl— ij ( Laiu hai itu ditanyakan kepada beliau). Yang 
mengatakan itu adalah Aisyah. 

—i laip ö‘/\ (Bukankah sebaiknya aku menjadi hamba 

yang bersyukur ?). Hai ini telah dijelaskan di awal pembahasan tentang 
tahajjud. Letak kesesuaiannya dengan judul ini, bahwa syukur itu 
wajib sedangkan meninggalkan kewajiban adalah haram, dan dalam 
menyibukkan diri dengan melakukan yang wajib terdapat kesabaran 
dalam meninggalkan yang haram. Kesimpulannya, kesyukuran 
mengandung kesabaran dalam melaksanaan ketaatan dan kesabaran 
dalam meninggalkan kemaksiatan. 

Sebagian imam mengatakan, bahwa kesabaran harus disertai 
dengan kesyukuran, karena kesebaran tidak akan sempuma kecuali 
jika dibarengi dengan kesyukuran, begitu juga sebaliknya. Bila salah 
satunya tidak ada maka yang lain juga tidak ada. Oleh sebab itu, 
barangsiapa berada dalam kenikmatan, maka kewajibannya adalah 
bersyukur dan bersabar. Bentuk kesyukurannya cukup jelas (yaitu 
mensyukuri nikmat), dan bentuk kesabarannya adalah menjauhi 
kemaksiatan. Dan barangsiapa berada dalam musibah, maka 
kewajibannya adalah bersabar dan bersyukur. Bentuk kesabarannya 
cukup jelas (yaitu sabar dalam menghadapi musibah), dan bentuk 
kesyukurannya adalah melaksanakan hak Allah terhadapnya dalam 
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musibah tersebut. Karena, Allah mempunyai hak terhadap hamba 
untuk disembah selama berada dalam kondi si tertimpa musibah, 
seperti halnya Dia mempunyai hak untuk disembah saat berada dalam 
kondisi menerima kenikmatan. 

Sabar ada tiga macam, yaitu: 

1. Sabar terhadap maksiat sehingga tidak melakukannya. 

2. Sabar terhadap ketaatan sehingga senantiasa melakukannya. 

3. Sabar terhadap musibah sehingga tidak mengeluhkan kepada 
Tuhannya. 

Seorang hamba pasti mengalami salah satunya, sehingga 
semestinya kesabaran selalu ada pada dirinya dan tidak pemah 
terlepas darinya. Sabar merupakan sebab tercapainya segala 
kesempumaan. Itulah yang diisyaratkan oleh Nabi SAW dengan 
sabdanya dalam hadits pertama, J—1*1' *—3a*' '—* j—> —!' OJ 

(Sesungguhnya sabar adalah sebaik-baik apa yang diberikan kepada 
hamba). Kesabaran itu terkadang karena perintah Allah untuk 
mendapatkan keridhaan-Nya, yaitu bersabar dalam melaksanakan 
ketaatan dan sabar dalam menjauhi kemaksiatan. Terkadang juga 
kesabaran itu dengan menyerahkan kepada Allah, yaitu menyatakan 
tidak ada daya dan kekuatan kecuali dari Allah. 

Yang lain menambahkan bahwa sabar terhadap Allah, yaitu 
ridha dengan apa yang ditetapkan baginya. Sabar untuk Allah terkait 
dengan ketuhan-Nya dan kecintaan kepada-Nya, sabar dengan 
menyerahkan kepada Allah terkait dengan kehendak-Nya, dan yang 
ketiga kembali kepada kedua pembagian yang pertama. Karena 
kesabaran itu tidak terlepas dari hukum agama, yaitu perintah dan 
larangan, serta sabar atas cobaan Allah, yaitu ketentuan-Nya. 
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21. Firman Allah, j$i ^ J* ££■ °Cr*J “Dan barangsiapa yang 

bertawakkal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupkan 
(keperluan)nya (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 3) 


J* li JT jj 


Ar-Rabi’ bin Khutsaim berkata, “Maksudnya, bertawakkal dari 
setiap yang dapat menyulitkan manusia 


0/ t 9 > 0S 1 J 0 / B /Ol . x „ S* % 9 > 9 s J* * 

JLP ,*>j ö^LP ^Jj , «JjÜJ»- 


t 


J- 


jl :^L_^ jll : JUi ^ J juä IopIS LifT : Ju 
L_iil o^il. ^ &jl : Jli jJLj 4^ ÄI Jt* ÄI 

✓ S V / ✓ / X & 

0 1 ^ ^ . O J Ä .X # O „0 ^ Vt X 0 * [l 0 "* . •< O-f 

j*—frij ^—l*j tüjj—sJai yj tüyš ~>—i y jjJJI 'l—f jc*j 

✓ /- ✓ 

x w 

.0 jlS"ja 


6472. Ishaq menceritakan kepadaku, Rauh bin Ubadah 
menceritakan kepada kami, Syu’bah mnceritakan kami: Aku 
mendengar Hushain bin Abdurrahman, dia berkata: Aku pemah duduk 
di dekat Sa’id bin Jubair, kemudian dia berkata: Dari Ibnu Abbas, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, “ Akan masuk surga dari umatku 
sebanyak tujuh puluh ribu orang tanpa hisab. Mereka adalah orang- 
orang yang tidak minta diruqyah, tidak meramal, dan bertawakkal 
kepada Tuhan mereka 


Keterangan Hadits : 

(Bab dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah, 
niscaya Allah akan mencukupkan [keperluanjnya). Imam Bukhari 
menggunakan lafazh ayat ini sebagai j udul karena mengandung 
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anjuran bertawakkal. Tampaknya, dia mengisyaratkan pembatasan 
hadits bab sebelumnya yang bersifat mutlak, dan bahwa semua sifat 
merasa cukup, sabar dan menjaga diri itu bila dibarengi dengan 
tawakkal kepada Allah, maka akan mendatangkan manfaat. 

Yang dimaksud dengan tawakkal adalah penyerahan diri 
kepada Allah seperti yang ditunjukkan oleh surah Huud ayat 6 , J* lij 

1 ^ 3 j il J* iii (Dan tidak ada suatu binatang melata pun 

di bumi melainkan Allah-lah yang memberi rezekinya) Maksudnya 
bukan meninggalkan sebab-akibat dan hanya bertopang pada apa yang 
datang dari para makhluk, karena hai ini bisa menyeret kepada 
kebalikan dari tawakkal. 


Ketika hnam Ahmad ditanya tentang orang yang hanya duduk 
di rumahnya atau di masjid laiu berkata, “Aku tidak mengeijakan apa- 
apa sampai rezekiku datang sendiri kepadaku,” dia berkata, “Orang ini 
tidak mengetahui ilmu, karena Nabi SAW pemah bersabda, J«r o\ 

Jt (Sesungguhnya Allah menjadikan rezekiku di bawah 


6 ' / # j*® 

bayangan tombakku ), dan beliau juga bersabda, j—jl 
'— j\3at. —Jj CpUf- jJm jlkll ÜjjJ U 5 T (Seandainya kalian 


bertawakkal kepada Allah dengan sebenar-benarnya tawakkal, 
niscaya Allah memberi kalian rezeki seperti halnya Allah memberi 
rezeki kepada burung yang pergi di pagi hari dengan perut kosong 
dan kembali di sõre hari dengan perut kenyang). Dalam hadits ini 
beliau menyebutkan pergi dan kembali dalam mencari rezeki.” 


Ia juga berkata, “Para sahabat juga ada yang berdagang dan 
ada juga yang bekeija di kebun. Mereka adalah teladan.” 


Hadits pertama telah dibahas pada pembahasan tentang j ihad. 
Hadits kedua diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Al Hakim serta 
dinilai shahih oleh keduanya. 


^$1 JCe li JT ‘j* JJ J li (Ar-Rabi’ bin Khutsaim 
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berkata, " Dari setiap yang dapat menyulitkan manusia. ”) Ath- 
Thabarani dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkannya secara maushul dari 
jalur Ar-Rabi’ bin Mundzir Ats-Tsauri, dari ayahnya, dari Ar-Rabi’ 
bin Khutsaim, dia mengatakan tentang firman Allah dalam surah Ath- 
Thalaaq ayat 2, '—iJ Jja jij (Barangsiapa yang bertakwa 

kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan keluar), 

. # * * 

dia mengatakan, yA—^_Jp £3L_js>'— * JT j* {Dari setiap yang dapat 
menyulitkan manusia ). 

Ar-Rabi’ dianggap sebagai kalangan pemuka tabi’in dan 
sahabat Ibnu Mas’ud. Ibnu Mas’ud pemah mengatakan kepadanya, 
“Seandainya Rasulullah SAW melihatmu, tentu beliau mencintaimu.” 

Atsar ini dikemukakan oleh Ahmad dalam Az-Zuhd dengan 
sanad yang jayyid. Haditsnya diriwayatkan dalam kitab Ash- 
Shahihain dan lainnya. Sedangkan Ar-Rabi’ bin Mundzir, mereka 
tidak meriwayatkan hadits darinya, namun Imam Bukhari dan Ibnu 
Abi Hatim menyebutnya dan tidak menyatakan ada cela pada dirinya. 
Ibnu Hibban menyebutkannya dalam kitab Ats-Tsiqat, bahwa ayahnya 
disepakati tsiqah dan riwayatnya diriwayatkan. 

Hadits Ibnu Abbas ini akan dijelaskan pada bab “Masuk Surga 
Sebanyak Tujuh Puluh Ribu Orang” setelah dua puluh delapan bab. 


22. Apa yang Tidak Disukai dari Banyak Berbicara 


°Jk\ of: Siilil J\ Li' õf J ^ 


✓ / ✓ 




4J1 ■ iJlS aJLp aJs! j *s»m**h c-j-Lo Li 

^ ^ / y 

ajs! Vi <ll V iSVULl 451^jt :S^*Ll 

c^jlJ ^ jr cxLJi ir, dilii il t ii ll;> v 
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XX X 


;JL»JS 4Lf-Ls<slj \j£J ijüj jjs* J* 

X XX 

.obJl iljj j jip j colij £xj 

'.X * * x J # tf x J 0 X X . ' »x J J* . ,x ?, ; #/ ,/xxfl * »x. > *xx 

'Jla ta lj j o..* * : Jvi *X--P u 

4 * 

.j*il-j 4 -Ip Jit ^gJLj? ^jP tõj-ibjl ^jP ^J-X>Jl 


6473. Dari Warrad, juru tülis Al Mughirah bin Syu’bah, bahwa 
Muawiyah pemah menulis surat kepada Al Mughirah (yang isinya): 
“Tulislah surat kepadaku tentang hadits yang pemah engkau dengar 
dari Rasulullah SAW.” Laiu Al Mughirah menuliskan surat 
kepadanya, “Sesungguhnya aku mendengar beliau setelah selesai dari 
shalatnya mengucapkan, 'Laa ilaaha illaallaahu wahdah, laa syariika 
lah, lahul mulku wa lahul hamdu, wa huwa alaa kulli sya'in qadiir 
[tidak ada sesembahan kecuali Allah semata, tidak ada sekutu bagi- 
Nya. Milik-Nya segala puji, milik-Nya segala kerajaan dan Dia Maha 
Kuasa atas segala sesuatu],’ sebanyak tiga kali.” 

Dia berkata, “Dan beliau melarang banyak bicara, banyak 
bertanya, menyia-nyiakan harta, dan (juga melarang) menolak 
memberikan hak dan meminta (yang tidak hak untuk diambil), 
mendurhakai ibu, dan menguburkan anak perempuan hidup-hidup.” 

Dari Husyaim: Abdul Malik bin Umair mengabarkan kepada 
kami, dia berkata, “Aku mendengar Warrad menceritakan hadits ini 
dari Al Mughirah, dari Nabi SAW.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab Apa yang tidak disukai dari Banyak Berbicara). Pada 
bab ini Imam Bukhari menyebutkan hadits Al Mughirah bin Syu’bah. 

X X • 

Abu Ubaid berkata, “Imam Bukhari menjadikan J'—äS' (katanya) 

X * X 

sebagai mashdar, seolah-olah dia mengatakan dilarangnya J—J, Jj—*, 
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$ * o* * * * * * 

J jäi, ciž, *ilji, *AJ, dan *5Hi. Maksudnya adalah dilarang memperbanyak 

perkataan yang tidak berguna.” Hai ini berdasarkan riwayat yang 
disebutkan dengan tanwin, sedangkan yang lain mengatakan, bahwa 
itu adalah dua ism yang sering disebutkan oleh kebanyakan orang 
sebagai Jläl' dan J täi'. Dalam Harf Ibnu Mas’ud disebutkan, illi 

Jt* (% ij* J> {Itulah Isa putera Maryam perkataan yang haq). 

Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Yang populer adalah dengan 

harakat fathah pada huruf lam untuk keduanya dalam bentuk berita, 

• /• 

dan itulah yang dituntut oleh maknanya. Karena jika J—läl' dan J'—ält 

sebagai dua ism, maka maknanya sama sebagaimana halnya Jj—«!', 

sehingga ketika yang satu disambungkan dengan yang lainnya 
menjadi tidak berguna, bila sebagai dua fi 7.” 

Al Muhibb Ath-Thabari berkata, “Jika keduanya sebagai ism, 
maka yang kedua sebagai penegas. Hikmah dilarangnya hai itu, 
karena seringnya melakukan pembicaraan yang tidak berguna dapat 
menjerumuskan seseorang dalam kesalahan.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, judul ini mengisyaratkan bahwa 
semua itu tidak makruh, karena umumnya itu berupa berita mumi 
sehingga tidak makruh. 

Sebagian mereka berpendapat, bahwa yang dimaksud itu 
adalah menceritakan perkataan-perkataan orang lain dan 
membahasnya, seperti, fulan mengatakan demikian, dan dikatakan 
pula demikian darinya. Maksudnya, mengatakan sesuatu yang tidak 
disukai bila itu diceritakan darinya. 

Ada juga yang mengatakan, bahwa itu adalah menceritakan 
banyak perkataan dari para ulama laiu mengamalkan salah satunya 
tanpa melakukan taijih, atau tanpa meneliti dan tidak memperhatikan 
keterangan yang rajih, serta melarang banyak bertanya, termasuk 
mendesak dalam bertanya dan menanyakan hai yang tidak penting 
oleh yang bertanya. 
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Selain itu, ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah 
larangan menanyakan masalah-masalah yang telah diturunkan dalam 
surah Al Maa idah ayat 101, J—J ^—& •>—j j — p 


(Janganlah kamu menanyakan [kepada NabimuJ hal-hal yang jika 
diterangkan kepadamu, niscaya menyusahkan kamu). 


Ada pula yang berpendapat bahwa maksudnya adalah 
memperlebar masalah. Menurut suatu kutipan dari Malik, dia berkata, 
“Demi Allah, sungguh aku khawatir bahwa ini adalah yang kalian 
lakukan, yaitu memperlebar berbagai masalah.” Oleh karena itu 
sejumlah kalangan salaf tidak menyukai pertanyaan mengenai yang 
tidak teijadi, karena hai itu termasuk mempersulit dalam urusan 
agama dan mengira-ngira tanpa dibutuhkan. Banyak pembahasan 
tentang hai ini yang dikemukakan saat menjelaskan tentang hadits ini 
dalam pembahasan tentang shalat, dan bahwa yang dimaksud dengan 
banyak tanya itu adalah mengenai harta. Alasan mereka adalah karena 

o 

ada kesesuaiannya dengan sabda beliau, JU)' lj ( Menyia-nyiakan 

harta). Sekilas penjelasannya telah dikemukakan pada pembahasan 
tentang zakat. Sedangkan orang menafsirkannya dengan banyak 
menanyakan perihal manusia dan apa-apa yang mereka miliki, atau 
tentang peristiwa-peristiwa zaman serta hal-hal yang tidak diperlukan 
oleh yang bertanya, maka penafsiran ini sangat j auh, karena yang 
seperti ini termasuk dalam cakupan, Jt-i) ( Beliau melarang 


banyak berkata). 


{Laiu Al Mughirah menuliskan surat 

kepadanya). Secara zhahir menunjukkan bahwa Al Mughirah sendiri 
yang menulisnya, namun sebenamya tidak demikian, karena Ibnu 
Hibban meriwayatkan dari jalur Ashim Al Ahwal, dari Asy-Sya’bi, Oi 

L._ sTl :J\_ ei \ä\jj ijfte Uai .isiuli LJŠTl J\ LiT ÄijUi 


{Bahwa Muawiyah menulis surat kepada Al Mughirah [yang isinya]: 
“Tulislah surat kepadaku tentang hadits yang pernah engkau 


FATHUL BAARI — 263 


dengar. ” Maka dia pun memanggil pelayannya, Warrad, laiu berkata, 
“Tulislah. ”). Setelah itu itu dia menyebutkan haditsnya. Tentang 


ucapannya, Äi *üi il) hingga jJai JT }ij, dalam naskah Ash- 


Shaghani di sini ada tambahan, oiy (Tiga kali). 


Ath-Thabarani juga meriwayatkannya dari jalur Abdul Malik 
bin Ümar, dari Warrad, j—* 4au—1» *J\ LJft :5^*iJi Jj JujUi Lif 

: Jli aILp äi J~p ÄI J j-jj ( Mu’awiyah menulis 


surat kepada Al Mughirah [yang isinyaj: “Tulislah surat kepadaku 
tentang suatu hadits yang pemah engkau dengar dari Rasulullah 
SA W. ” Laiu aku menuliskan kepadanya dengan tulisankü). Saya 
belum menemukan siapa orang yang menuliskan surat Muawiyah, 
kecuali ada keterangan yang menyebutkan bahwa Muawiyah 
mengangkat Al Mughirah sebagai gubemur Kufah pada tahun empat 
puluh satu hingga meninggal pada tahun lima puluh atau setelahnya, 
dan pada saat itu yang menjadi juru tülis Muawiyah adalah Ubaid bin 
Aus Al Ghassani. 


Hadits ini menjadi sebagai dalil terhadap orang yang tidak 
mengamalkan riwayat tentang surat menyurat. Sebagian mereka 
beralasan, bahwa pesannya bisa disampaikan melalui orang yang 
mengirimkan surat itu, misalnya orang yang mengutusnya itu 
menyuruhnya untuk menyampaikan surat dan menyampaikan juga 
isinya secara lisan. Namun pendapat ini disangkal, bahwa pemyataan 
ini perlu dalil. Kalaupun itu ada, maka riwayatnya tidak diketahui. 
Lagi pula utusan itu haruslah orang yang dipercaya oleh yang 
mengirim dan yang menerima. Di sini muncul masalah penilaian 
terhadap yang tidak diketahui. Jadi, yang rajih adalah tidak berpatokan 
dengan ini. 


»/ % 







(Dari Husyaim: Abdul Malik 


bin Umair memberitahukan kepada kami). Riwayat ini maushul 
dengan jalur sebelumnya. Al Ismaili meriwayatkannya secara maushul 
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dari riwayat Ya’qub Ad-Dauraqi dan Ziyad bin Ayyub, keduanya 
mengatakan, *—» di—UI' J —'Jt (Husyaim menceritakan ini 


kepada kami dari Abdul Malik). 

dlp iii JLo ^Jli jp (Dan Nabi SA W). Demikian redaksi 

vang disebutkannya. Terlihat bahwa riwayat ini seperti riwayat 
sebelumnya, demikian juga dalam riwayat Al Ismaili. Abu Nu’aim 
meriwayatkannya dari jalur Ar-Rabi’ Az-Zuhrani, dari Husyaim, dia 
mengatakan, iii JjJj J ijx j J\ LJH di J\ 

* / A 

«1 di j 4—llp <oii (Muawiyah menulis surat kepada Al Mughirah [yang 


isinyaj: "Tulislah surat kepadaku tentang sesuatu yang pernah 
engkau dengar dari Rasulullah SA W. ”) setelah itu dia menyebutkan 
riwayatnya. 


23. Menjaga Lisan 


: ls^ -dUwaJ jl Jilii ^ Jt}* dr*J 

y' / / ^ 

.(OlsP aJjJ JjŠ [^a Jiäij U) 


“Dan barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, maka 
hendaknya bertutur kata yang baik atau diam.” 

Dan firman Allah, J— ‘J* L-Jj *i! Jj* j* ^ “ Tiada suatu 

* * 

ucapan pun yang diucapkan melainkan ada di dekatnya malaikat 
pengawas yang selalu hadir.” (Qs. Qaaf[50]: 18). 


dr** 2 * dr* • J <&' Jdr^ d^ S fr*" dr^ 
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6474. Dari Sahal bin Sa’d, dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, "'Siapa yatig memberikan jaminan kepadaku terhadap apa 
yang ada di antara kedua tulang pipinya (yakni lidah) dan apa yang 
ada di antara kedua kakinya (yakni kemaluan), maka aku berikan 
jaminan surga untuknya." 


—ij Oi aSj! JLp äi Jj-j J^ 0> <&t J *oj õjJJ* Ji 

Jfi ^ °J »> JO* c°J'j Oir 

J->-^t ^J—Jj J Aülj yj 4öjti ijj *>ü ^,0^1 «üb 

. / o 

^ t #/ o . 


6475. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, maka 
hendaknya bertutur kata yang baik atau diam. Barangsiapa beriman 
kepada Allah dan hari akhir, maka janganlah mengganggu/menyakiti 
tetangganya. Dan barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, 
maka hendaknya memuliakan tamunya '.” 


K 


Oi -uit oijj :Jl5 p>j-i Ji 

.OJj }y. :JV5 C. : Jj .«%&. f b1 lSc :Jjl' 


•*} — i yj fj^tj ^ 

x / / / / 

.oioj jt t> Jii r j3tj Äb 


6476. Dari Abu Syuraih Al Khuza’i, dia berkata, “Kedua 
telingaku telah mendengar Nabi SAW bersabda dan hatiku telah 
menampungnya, ‘Melayani tarnu itu selama tiga hari, dan diberikan 
hadiahnya’. Laiu ada yang mengatakan, ‘Apa hadiahnya?’ Beliau 
menjawab, i Sehari semalam’. Beliau juga bersabda, ‘Barangsiapa 
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beriman kepada Allah dan hari akhir maha ia hendaknya memuliakan 
tamunya. Dan barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir 
maka hendaknya bertutur katayang baik atau diam\" 


J— odl 01 : J j -aj A-lf- Aili Aili J y*J ' ä ji 'j* j^jl jji- 

,<jJl JjuI jlJl ^ Jjj tl^-i ijzri piSilO 


6477. Dari Abu Hurairah, dia mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya ada hamba yang pasti mengucapkan 
kalimat yang tidak dipikirkannya terlebih dahulu, yang karenanya dia 
tergelincir ke dalam neraka yang lebih jauh dari apa yang ada di 
antara Timur." 


jliSo—3 3—lill 01 :JlS alip aiil L5 L3? ^1 [y 

JL*Jl jlj l-$J Aili 4*ijJ *^lj y Aili pl {j* ÄäISsJIj 

/ / " / / X 

^ Lf) Nlj 145 ^ < 3 )' (*-^3 


6478. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya ada hamba yang pasti mengucapkan kalimat di antara 
yang diridhai Allah, yang tidak dihayatinya, yang karenanya Allah 
meninggikannya beberapa derajat. Dan sesungguhnya ada hamba 
yang pasti mengucapkan kalimat di antara yang dibenci Allah, yang 
tidak dihayatinya, yang karenanya dia terjerumus ke dalam neraka 
Jahannam.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab menjaga lisan). Maksudnya, menjaga ucapan agar tidak 
melontarkan perkataan yang tidak baik secara syar’i dan tidak 
dibutuhkan oleh yang diajak bicara. Sebelumnya, telah diriwayatkan 
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oleh Abu Asy-Syaikh dalam kitab Ats-Tsawab dan Al Baihaqi dalam 
kitab Asy-Syu ’ab dari hadits Juhaifah secara marfu ’, & Ji JUpSü 

4 >4 

0CJÜ1 kÄy (Amalyangpaling disukai Allah adalah menjaga lisan). 

DtSf jij {Dan barangsiapa beriman kepada Allah). 
Dalam riwayat Abu Dzar disebutkan dengan redaksi, Jjij 

<ü»U j/ji OlT j*j ££> (Dan sabda Nabi SAW, "Dan barangsiapa 

beriman kepada Allah.’’) Imam Bukhari menyebutkannya secara 
maushul dengan redaksinya pada bab ini. 



“Tiada suatu ucapan pun yang diucapkan melainkan ada di dekatnya 
malaikat pengawas yang selalu hadir”) Demikian redaksi yang 
disebutkan dalam riwayat Abu Dzar, sedangkan dalam riwayat 

t s ^ 

mayoritas disebutkan dengan redaksi, -kiii ^ :dyTj ( Dan firman-Nya, 

"Tidak ada suatu ucapan pun). Selain itu, Ibnu Baththal 
menyebutkan, i—j^!i .Ja— iii U-J* ^t—*s Jat Jj—I' J— >j (Dan Allah telah 

menurunkan ayat, "Tidak ada suatu ucapan pun. ” ayaat). Penafsiran 
ayat ini telah dikemukakan dalam tafsir surah Qaaf. 

Ibnu Baththal mengatakan, bahwa kedua malaikat itu mencatat 
segala sesuatu. Diriwayatkan dari Ikrimah, bahwa kedua malaikat itu 
hanya mencatat kebaikan dan keburukan. Pendapat pertama dikuatkan 
oleh penafsiran Abu Shalih tentang firman Allah dalam surah Ar-Ra’d 
ayat 39, c —I i—J yCd (Allah menghapuskan apa yang Dia 

kehendaki dan menetapkan [apa yang Dia kehendakij), dia berkata, 
“Malaikat mencatat setiap perkataan yang diucapkan manusia, 
kemudian Allah menetapkan dari itu apa yang menjadi kebaikan 
baginya dan apa yang menjadi keburukan baginya, laiu menghapuskan 
yang selain itu.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, seandainya ini benar, tentu menjadi 
acuan untuk itu. Akan tetapi ini berasal dari riwayat Al Kalbi, dan dia 
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sangat dha ’if. 


Ada sejumlah hadits yang menjelaskan keutamaan diam, di 
antaranya: 

Pertama, hadits Sufyan bin Abdillah Ats-Tsaqafi, Jy-*j i :c-iš 


i-lj .tõi : Jlä Ütiu U ISjA U liit (,4 &m berkata, “Wahai 


Rasulullah, apa yang paling engkau khawatirkan pada diriku?" 
Beliau menjawab, “Ini. ” seraya menjulurkan lidahnya). Hadits ini 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, dan dia berkata, “Hadits ini adalah 
hadits hasan shahih.” 


Kedua, pada pembahasan tentang keimanan telah 
dikemukakan hadits, «oij ajCJ ja ja jollilt (Orang muslim 


adalah orang yang tidak menyakiti kaum muslimin dengan lisan dan 
tangannya). 


Ketiga, Imam Ahmad meriwayatkan dari Al Bara' yang dinilai 

* * * 

shahih oleh Ibnu Hibban, u&j (Dan tahanlah lisanmu 

* ' 

kecuali dari kebaikan). 


Keempat, diriwayatkan dari Uqbah bin Amir, iÄt J>-j i :c-ü 
ÜJC_S vii Qi : ji < To\š>t2>\ U (Aku berkata, "Wahai Rasulullah, apa 


itu keselamatan?” Beliau bersabda, "Kendalikanlah lisanmu.”) 
Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan dia menilainya hasan. 


Kelima, disebutkan dalam hadits Mu’adz secara marfu’, 

\!\j M U :ÜS .41U J\ jtiij .lii iht J&\ 
õiCa—i 'ij srj ii jt3' ^ Lii jij : ^ Uj 


(Maukah aku beritahukan kepadamu tentang pengendali segala 
perkara? kendalikanlah ini. ’’ Beliau laiu memberi isyarat kepada 
lisannya. Aku berkata, “Wahai Rasulullah, apakah kami akan 
dihukum karena apa yang kami ucapkan?” Beliau bersabda, “Banyak 
manusia yang ditelungkupkan pada wajahnya di neraka hanya karena 
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lisan mereka. ”) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, At-Tirmdizi dan ia 
menilainya shahih, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah, semuanya dari jalur 
Abu Wa'il, dari Mu’adz secara panjang lebar. Imam Ahmad juga 
meriwayatkannya dari jalur lainnya dari Mu’adz. Ath-Thabarani 
menambahkan dalam riwayatnya secara ringkas, li &U Jijj 'J> Cillj jU 

j' dJ—IL p- L-sT c-USj (Kemudian sungguh engkau akan 


tetap selamat selama engkau diam, dan jika engkau berbicara maka 
akan dituliskan sebagai kebaikan bagimu atau keburukan atasmu ). 


Olid 


Keenam, Disebutkan dalam hadits Abu Dzar secara marfu’, 
JJ Üj la« iJü c cJ^a lt Jjki dilip (Hendaklah kamu lebih banyak 


diam, karena sesungguhnya banyak diam itu dapat mengusir syetan). 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Ath-Thabarani, Ibnu Hibban dan 
Al Hakim serta dinilai shahih oleh keduanya. 


Ketujuh, diriwayatkan dari Ibnu Ümar secara marfu c-w> ‘J* 
(Barangsiapa diam maka selamatlah did). Hadits ini diriwayatkan 
oleh At-Tirmidzi dan para periwayatnya tsiqah. 

Kedelapan, diriwayatkan dari Abu Hurairah secara marfu ’, j* 
i- .J j li (Di antara baiknya keislaman seseorang 

adalah meninggalkan apa yang tidak berguna baginya). 


Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan empat hadits. 
Pertama, f* -J j—j j* ( Dari Sahal bin Sa ’d). Maksudnya, 

As-Sa’idi. 


J j —» (Siapa yang menjamin). Kata ini dibentuk dari kata 

üU-a-Ji (jaminan ), yang artinya adalah memenuhi dengan 

meninggalkan kemaksiatan sehingga melepaskan jaminan. 
Maksudnya, memenuhi hak yang diwajibkan atasnya. Artinya, siapa 
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yang melaksanakan hak lisan yang diwajibkan atas dirinya, dengan 
mengucapkan yang wajib untuk diucapkan atau tidak mengatakan 
ucapan yang tidak berguna, serta memenuhi hak kemaluan dengan 
menempatkannya pada yang halal serta menjauhkannya dari yang 
haram. 


Dalam pembahasan tentang para pemberontak akan 
dikemukakan riwayat dari Khalifah bin Khayyath dari Ümar bin Ali 
dengan redaksi, J—j —» (Siapa yang menjamin). Diriwayatkan juga 

oleh At-Tirmidzi dari Muhammad bin Abdil A’la, dari Ümar bin Ali 
dengan redaksi, J—j —* (Siapa yang menjamin). Selain ltu. 


diriwayatkan oleh Al Ismaili dari Al Hasan bin Sufyan, dia 
mengatakan, ja yp jj y* ^ jt 

^ lp jj° ’yti- UjI?- (Muhammad bin Abi Bakar Al Maqdami, Ümar 


bin Ali, yaitu Al Fallas, dan lainnya menceritakan kepada kami, 
mereka berkata: Ümar bin Ali menceritakan kepada kami) dengan 
redaksi, la. j—» (Siapa yang menjaga). Redaksi yang sama juga 


disebutkan dalam riwayat Ahmad dan Abu Ya’la dari hadits Abu 
Musa dengan sanad hasan, dan riwayat Ath-Thabarani dari hadits 
Abu Rafi’ dengan sanad yang jayyid, namun selanjutnya 
menggunakan redaksi, j —sebagai ganti Kedua redaksi ini 


memiiliki makna yang sama. 

(Kedua tulang pipinya). Maksudnya, tulang di kedua sisi 

bibir. Yang dimaksud dengan “apa yang ada di antara keduanya” 
adalah lisan serta perkataan yang terlahir dari lisan, sedangkan yang 
dimaksud dengan “apa yang ada di antara kedua käki” adalah 
kemaluan. 


Ad-Dawudi mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan “apa 
yang ada di antara kedua tulang pipinya” adalah mulut. Dia berkata, 
“ltu mencakup bertutur kata, makan, minum dan semua perbuatan 
yang dilakukan dengan mulut. Barangsiapa yang bisa menjaganya. 
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maka dia terpelihara dari semua keburukan, karena yang tersisa 
tinggal pendengaran dan penglihatan.” 

Di sini, dia tidak menyebutkan kedua tangan. Sebenamya yang 
dimaksud oleh hadits ini adalah ucapan dengan lisan merupakan 
pangkal teijadinya setiap yang dicari, maka bila tidak 
menggunakannya kecuali untuk kebaikan, maka dia selamat. 

Ibnu Baththal berkata, “Hadits ini menunjukkan bahwa 
bencana terbesar bagi manusia di dunia adalah lisannya dan 
kemaluannya. Barangsiapa yang dapat menjaga dirinya dari 
keburukan kedua organ tersebut, maka dia akan terjaga dari keburukan 
yang paling berbahaya.” 

a —i j » - * ■>' ( Maka Aku memberikan jaminan untuknya). Dalam 

riwayat Khalifah disebutkan dengan redaksi, ilkJu <t! (Maka Aku 

memberikan jaminan berupa surgd). Sedangkan dalam riwayat Al 
Hasan disebutkan dengan redaksi, * —1 c—LaSj (Maka aku memberikan 

jaminan untuknya). 

At-Tirmidzi berkata, “Hadits Sahal bin Sa’ad adalah hadits 
hasan shahih." 


Dia mengisyaratkan bahwa Abu Hazim meriwayatkan 
sendirian dari Sahal, maka dia meriwayatkannya dari jalur 
Muhammad bin Ajlan, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah, dengan 




yang Allah lindungi dari keburukan apa yang ada di antara kedua 
tulang pipinya dan keburukan apa yang ada di antara kedua kakinya, 
maka dia masuk surgd). Setelah meriwayatkan hadits ini, dia pun 
menegaskan bahwa hadits ini hasan, dan memperingatkan bahwa Abu 
Hazim yang meriwayatkan dari Sahal bukan Abu Hazim yang 
meriwayatkan dari Abu Hurairah. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, keduanya adalah penduduk 
Madinah dan keduanya adalah tabi’in, tapi yang meriwayatkan dari 
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Abu Hurairah bemama Salman, lebih senior daripada yang 
meriwayatkan dari Sahal yang bemama Salamah. Redaksi ini 
memiliki penguat dari Mursal Atha' bin Yasar dalam kitab Al 
Muwaththa'. 


Kedua, hadits Abu Hurairah, yang telah dikemukakan di awal- 
awal pembahasan tentang adab. Hadits ini mengandung anjuran untuk 
memuliakan tarnu, dan tidak mengganggu tetangga. Di dalamnya 


disebutkan, cll li ji \ 'JJ Jidi 4»U Jfjd ÖIST Ja (Barangsiapa 


beriman kepada Allah dan hari akhir maka ia hendaknya bertutur 


kata yang baik atau diam). 


Ketiga, hadits Abu Syuraih. Penjelasan tentang hadits ini juga 
telah dipaparkan sebelumnya (pada pembahasan tentang adab), dan di 

% X • > «X 

dalamnya disebutkan, c £—3 j' \JJ ( Maka hendaknya bertutur 


kata yang baik atau diam). Hadits ini juga menganjurkan memuliakan 
tarnu, dan batasan menjamu tarnu adalah tiga hari. 


I Iil j yj : Jlä yif jj\ir £ : J3 .ifjjj (Menjamu tarnu 


adalah tiga hari, dan diberikan hadiahnya. Laiu ada yang berkata, 
“Apa hadiahnya?" Beliau menjawab, "Sehari semalam.") Pada 
pembahasan tentang adab telah dikemukakan dengan redaksi, f J-äs jij 


LiX, fjj : JtS ‘'ijjjJr lij : Jlä Läla fJCii" JäiL t-oÜ' J {Maka dia 


hendaknya memuliakan tamunya, dan memberikan hadiahnya. ” Ia 
berkata, Apa hadiahnya?" Beliau menjawab, “Sehari semalam. ") 


Berdasarkan hai ini, maka artinya adalah berikanlah 
hadiahnya. Redaksi * — Q) {sehari semalam) adalah sebagai khabar 

(predikat) dari kata Pada redaksi ini ada kalimat yang tida 


disebutkan, yaitu, xjjr Oli) {waktu hadiahnya), atau 3—Oj fy. J Läila? 


{menjamu sehari semalam). 


Keempat, hadits Abu Hurairah yang dikemukakan dari dua 

jalur. 

ii. 
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>j£- ,J ’J>) liui- (Ibnu Abi Hazim menceritakan kepada kami). 

* ' ~' 

Demikian dalam riwayat Abu Dzar, sedangkan dalam riwayat lainnya 
disebutkan dengan bentuk tunggal, —'*■ (menceritakan kepadaku). 


Ibnu Hazim adalah Abdul Aziz bin Dinar. Disebutkan dalam riwayat 
Abu Nu’aim dalam kitab Al Mustakhraj dari jalur Isma’il Al Qadhi 

. . * i 

dari Ibrahim bin Hamzah, gurunya Imam Bukhari dalam hadits mi, 0' 


i-ijii-» au- fej jijUi sfWõjjijdi ^ ü 

/ ^ - *' ' ' ' 




Abdul Aziz bin Abi Hazim dan Abdul Aziz bin Muhammad Ad- 
Darawardi menceritakan kepadanya dari Yazid ). 



• * 

01 (Sesungguhnya ada hamba yang pasti 


mengucapkan). Demikian redaksi yang disebutkan dalam riwayat 
mayoritas, sedangkan dalam riwayat Abu Dzar disebutkan, - 4 


(mengucapkan ) tanpa menyertakan huruf lam. 

i _U&b (Kalimat ). Maksudnya, kalimat secara umum, baik 

maupun buruk, panjang maupun pendek. 


1 $ ‘J .—ju I —a (Yang tidak dipikirkannya terlebih dahulu ). 

Maksudnya, tidak mencari tahu maknanya, yakni tidak 
memikirkannya terlebih dahulu dan tidak mencermatinya benar-benar 
serta memahaminya, sehingga tidak mengatakannya kecuali jika j elas 
kemasalahatannya. Sebagian pensyarah berkata, “Maknanya, dia tidak 
mengungkapkannya dengan ungkapan yang jelas.” Jika demikian, 
berarti menurutnya bahwa jj dan j|j sama maknanya. 


Dalam riwayat Ad-Darawardi dari Yazid bin Al Had yang 
dikemukakan Imam Muslim disebutkan, ti jIjj U (yang tidak jelas 

kandungannya ). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan,'—$ ^ £ 

(Yang tidak diwaspadainya ). Maknanya sama dengan yang telah 
dikemukakan. 
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\ _gj Jj —l (Tergelincir karenanyä). Maksudnya, jatuh atau 

terpeleset. 

jjX-Jt p U jüJ? lebih j auh daripada apa yang ada di 

antara Timur). Demikian redaksi yang disebutkan dalam semua 
naksah Imam Bukhari yang ada pada kami. Begitu juga yang 
disebutkan dalam riwayat Ismail Al Qadhi dari Ibrahim bin Hamzah, 
gurunya Imam Bukhari dalam hadits ini, yang diriwayatkan oleh Abu 
Nu’aim. Imam Muslim dan Al Ismaili meriwayatkannya dari riwayat 
Bakar bin Mudhar dari Yazid bin Al Had dengan redaksi, P—>. t» Jjh' 

. j j J p Jt (Yang lebih jauh daripada jarak antara Timur dan 

Barat). Demikian juga yang diriwayatkan oleh Ibnu Baththal dan di- 
syarah oleh Al Karmani seperti yang disebutkan dalam riwayat Imam 
Bukhari, dia berkata, “Sabda beliau, 3P —il' P—>. 6 (apa yang ada di 

antara Timur) adalah lafazh yang menunjukkan makna yang memiliki 
cakupan yang banyak, karena lafazh '3p —U' mempunyai banyak 

makna, sebab masyriq musim panas berbeda dengan masyriq musim 
dingin, dan jarak antara keduanya sangat jauh. Kemungkinan juga 
karena mencukupkan salah satu lafazh yang saling berpasangan, 
seperti yang difirman Allah dalam surah An-Nahl ayat 81, pSP 

*pi\ (Pakaian yang memeliharamu dari panas)." 

Ia juga berkata, “Dan pada sebagian riwayatnya disebutkan 

• • 

dengan redaksi, <->J P^\ p (Antara Timur dan Barat)." 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Kalimat yang menyebabkan 
pengucapnya jatuh ke dalam neraka adalah yang diucapkan di 
hadapan penguasa yang lalim.” 

Ibnu Baththal menambahkan, “Dengan melampaui batas dan 
menganiaya orang Islam sehingga menyebabkannya binasa, walaupun 
yang mengucapkannya tidak bermaksud demikian. Oleh karena itu, 
dosanya ditanggung oleh orang yang mengucapkannya. Sedangkan 
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kalimat yang menyebabkan derajatnya diangkat adalah kalimat yang 
dapat mencegah kezhaliman terhadap orang Islam, atau 
mengeluarkannya dari kesulitan, atau menolong orang yang 
dizhalimi,” 

Yang lain berkata, “Maksudnya, kalimat di hadapan penguasa 
untuk menyenangkannya walaupun hai itu menyebabkan kemurkaan 
Allah.” 

Ibnu At-Tin berkata, “Inilah yang sering teijadi, dan bisa juga 
tidak di hadapan penguasa yang sekadar untuk membuatnya senang.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Wahab, bahwa yang dimaksud itu 
adalah mengucapkan ucapan buruk dan keji namun tidak bermaksud 
membangkang perintah Allah. 

Al Qadhi Iyadh berkata, “Kemungkinan itu adalah kalimat 
yang buruk dan jorok, dan kemungkinan berupa sindiran terhadap 
orang Islam yang menyatakan dosa besar atau kegilaan, atau 
meremehkan hak kenabian dan syari’at walaupun tidak meyakininya.” 

Syaikh Izzuddin bin Abdissalam berkata, “Maksudnya, kalimat 
yang pengucapnya tidak mengetahui baik dan buruknya. Karena itu, 
diharamkan bagi seseorang untuk mengatakan yang tidak dia ketahui 
baik dan buruknya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, Inilah yang berlaku pada kaidah 
pendahuluan kewajiban. 

An-Nawawi berkata, “Hadits ini mengandung anjuran untuk 
memelihara lisan. Bagi yang bertutur kata hendaknya memikirkan apa 
yang hendak diucapkannya. Jika tampak ada kemaslahatan, maka 
hendaknya menyampaikan, tapi jika tidak maka hendaknya menahan 
diri.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini yang dinyatakan oleh hadits 
kedua dan ketiga. 
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Catatan: 

Dalam riwayat Abu Dzar, jalur periwayatan Isa bin Thalhah 
diakhirkan daripada jalur lainnya. Sedangkan dalam riwayat lainnya 
adalah sebaliknya. Jalur periwayatan Isa bin Thalhah sama sekali tidak 
tercantum dalam riwayat An-Nasafi. 

Dalam jalur periwayatan kedua disebutkan, j-a -3' l*' (dia 
mendengar Abu An-Nadhr), yaitu Hasyim bin Al Qasim. 

Sll< 41 J&j Sl ( Yang tidak dihayatinyä). Maksudnya, yang tidak 

dipikirkan akibatnya dan tidak diduga bahwa itu akan menimbulkan 
dampak. Ini serupa dengan apa yang terkandung dalam firman Allah 
An-Nuur ayat 15, fee ii) J —if j— aj '—— **) ( Dan kamu 

menganggapnya suatu yang ringan saja. Padahal dia pada sisi Allah 
adalah besar ). Dalam hadits Bilal bin Al Harits Al Muzani yang 
diriwayatkan oleh Malik dan para penulis kitab As-Sunan serta dinilai 
shahih oleh At-Tirmidzi, Ibnu Hibban dan Al Hakim disebutkan 
dengan redaksi, iciii li A-Cj o' jIõj li isi Oij!i>j ja Oi 

l iQli l# d Äi ( Sesungguhnya seseorang di antara 

kalian pasti mengucapkan kalimat di antara yang diridhai Allah yang 
dia tidak menduga akan mencapai apa yang dicapainya, maka 
karenanya Allah menuliskan keridhaan-Nya baginya hingga Hari 
Kiamat). Kemudian beliau juga mengatakan tentang kalimat yang 
dimurkai Allah seperti itu. 

pl — k-ji ' — Äi g .— i’J (Yang karenanya Allah meninggikan 

beberapa derajat). Demikian redaksi yang disebutkan dalam riwayat 
Al Mustamli dan As-Sarakhsi, sedangkan dalam riwayat An-Nasafi 
dan lainnya disebutkan dengan redaksi, pl—i-jJ '— * —1 äi ( Yang 

karenanya Allah meninggikan beberapa derajat untuknya). Selain itu, 
dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan redaksi, '—'%>. äi 

plirp {Yang karenanya Allah meninggikannya beberapa derajat ) 
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tjj—(Jatuh ). Iyadh berkata, “Maknanya, dia jatuh ke 
dalamnya.” Selain itu, diriwayatkan juga dengan redaksi, jä l# Jjii 
j —Üll (Yang karenanya dia jatuh ke dalam neraka). Karena tingkatan 

neraka turun ke bawah (dasar). Ada juga yang mengatakan bahwa 
*' berarti turun dari tempat yang dekat, sedangkan lSj* berarti turun 

dari tempat yang j auh. 

At-Tirmidzi pun meriwayatkan hadits yang sama dari jalur 
Muhammad bin Ishaq, dia berkata, »! cr-t J— s s- 

(Muhamtnad bin Ibrahim At-Taimi menceritakan kepadaku), dengan 
redaksi, \ — «i f- J j&\ y iSjfe UU' \# <j'j> Sl ( Yang dianggapnya 

tidak apa-apa, namun karenanya dia jatuh ke dalam neraka selama 
tujuh puluh tahun). 


24. Menangis karena Takut kepada Allah Azza wa J alla 


y —o- : Jli j a!1p &\ J* y 1 

. oL-P •5^?’ (_S? ^ ^ llj?.» 


6479. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “ Tujuh golongan yang dinaungi Allah dalam naungan-Nya, 
(yaitu) orang yang mengingat Allah sehingga air matanya berlinang." 


Keterangan Hadits : 


{Bab menangis karena takut kepada Allah Azza wa Jalla). 
Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan penggalan hadits tentang 
tujuh golongan yang dinaungi Allah di bawah naungan-Nya. 


a£p iil jSTj J*-j (Orang yang mengingat Allah sehingga 
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air matanya berliang). Demikian redaksi yang disebutkannya secara 
ringkas. Hadits ini telah dikemukakan secara lengkap pada bab masjid 
beserta penjelasannya, dan di dalamnya disebutkan, '_ abi 

{Mengingat Allah dalam kesendirian), sedangkan di sini tidak 
disebutkan seperti itu. Dalam riwayat Ibnu Khuzaimah dari 
Muhammad bin Basysyar, gurunya Imam Bukhari dalam hadits ini, 
yang diriwayatkan oleh Al Isma’ili darinya, disebutkan redaksi yang 
ringkas seperti yang disebutkan di sini. 

* 

Di sini disebutkan dengan redaksi, * —Lk ^— i {Dalam naungan- 

Nya), sedangkan pada bab masjid, telah saya sebutkan periwayat yang 
meriwayatkannya dengan redaksi, JJ? {Dalam naungan Arsy- 

Nya). Kadang juga bermakna nikmat, seperti yang disebutkan dalam 
surah Ar-Ra’d ayat 35, Qbj ifLTl {Buahnya tak henti-henti sedang 

naungannya [demikian pula]). Kadang juga bermakna di sisi (di 
samping), seperti hadits, pl.LJU {Pengendara 

berjalan di dalam naungannya selama seratus tahun). Selain itu, 
bermakna tutup, perlindungan, seperti kalimat, illi? J \$\ {aku berada 

di balik bayanganmu). Juga bermakna kemuliaan, seperti kalimat, 

* A 

tilli? *»' {semoga Allah melimpahkan kemuliaanmu). 

Sebelumnya, telah diriwayatkan juga hadits tentang menangis 
karena takut kepada Allah dengan redaksi yang senada dengan redaksi 
judul ini, yaitu hadits Abu Raihanah yang diriwayatkan secara maifu ’, 
Ai jf J* jV3t c~L> {Neraka diharamkan atas mata yang 

menangis karena takut kepada Allah). Hadits ini diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad dan An-Nasa'i, serta dishahihkan oleh Al Hakim. 

Selain itu, At-Tirmidzi juga meriwayatkan hadits sempa dari 
Ibnu Abbas dengan redaksi, '] —3t —JJ Sl {Neraka tidak akan 

menyentuhnya), dan dia berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan 
gharib Dia juga meriwayatkan hadits yang serupa itu dari Anas, dari 
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Abu Ya’la, dan dari Abu Hurairah dengan redaksi, Jrj gü *Ü 
äi ja (Tidak akan masuk neraka orang yang menangis karena 

takut kepada Allah). Hadits ini dinilai shahih oleh At-Tirmidzi dan Al 
Hakim. 


25. Takut kepada Allah 


jl—5” jj^a ÖIST" :Jl5 aA p amI jt* iiJuX?- jf- 

^_j ^jjjj ^ jjc~j lil lil Jlü *44 (*-4M 

^_Lp- & Ljj - Lj ijli Aili <a-*skJ i<i 1 jÜa 5 .vJdCö ^jj j^-Jl 

,<J yü«j *^l y4>- Lj :Jli c^jJl 


6480. Dari Hudzaifah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “^da 
seorang laki-laki diantara orang-orang sebelum kalian yang berburuk 
sangka terhadap amalannya. Dia kemudian berpesan kepada 
keluarganya, ‘Jika aku meninggal, maka bawalah aku laiu 
tinggalkanlah aku di laut pada hari angin bertiup kencang’. Maka 
mereka pun melakukan hai itu, kemudian Allah menghimpunkannya, 
laiu berfirman, ‘Apa yang mendorongmu untuk melakukan apa yang 
telah kamu lakukan itu? ’ Dia berkata, ‘Tidak ada yang mendorongku 
kecuali rasa takut kepada-MuV Maka Allah pun mengampuninya 


' \ ' ' •i- **, * *.i - *•* * •.■'Ii f • - 

J - J 4 -JLp A»l j^Jl jP C-UP A»l iJjA*) I ^1 Jp 

^ JJo clJ 5JJ 'iflj Aili OÜl —jl— ülif" jjyk-i j J ?,i 

.J :l> fpö 'ci" ^1 y :£3 J li >4 liii : JU .SlW 


^ f / 


o ✓ o i / o [ Z' k' ' Z ' i* a ' + I ' 0 0 9 l 

^Js> ^JLÄJ ülj —LÄ^*^5 ^ • 


280 — FATHUL BAARI 


* 9 . * 0 


_9 O-* 'il* ctj^üili .4 jJju «Üll 


b i (j—^ ^/-T 

,\^j i_Jw?Ip ^tjj Oti" lit j»-j j'- 

cpJii Jä- j Iili . jS" :aJ) 1 J Ui '(^Jj dlii (> 6 j* -^-^i 

<j J _9 jt .OJ^itiej» ‘.(Jli ^cJ*9 C* cti-L<«->- L> l(^J-P <_£t ‘Jti j*-> 

”^» . ^ x ✓ °, f /. rr | -' . -' "[ ' i o 

, <Un 0» öl3>ta L*3 . 


. . 0 / * • ^ ^ ' 0 • * \ ' \" * 0 ' tl-» • * L+ ' * 

^jjil—* j ^ cOvaJLw o^jc<w> !(JLa 3 OL^i^ ui Jj>t3 

l_jt :õStii ^p äIÜ tliai- Jlij .dSx>- 'CS jt t J>fS i 

« ^ ^ A « ^ ^ ^ # 

«aJLw^j < Ü p Aüt f ^i ^ /7 ^ *J t ^jp fcAi*. * ■■** 

“ ✓ / 


6481. Dari Abu Sa’id Al Khudri RA, dari Nabi SAW, bahwa 
beliau menyebutkan, "'Ada seorang laki-laki dari orang-orang 
terdahulu —atau orang-orang sebelum kalian — yang Allah 
anugerahkan kepadanya harta dan anak. Tatkala ajal akan 
menjemputnya, dia berkata kepada anak-anaknya, ‘Ayah yang 
bagaimana aku ini menurut kalian?’ Mereka menjawab, ‘Ayah yang 
paling baik’. Dia berkata, 'Sesungguhnya ia tidak menyimpan 
kebaikan di sisi Allah —Qatadah menafsirkannya dengan tidak 
menyimpan—, jika menghadap Allah, pastilah Dia akan 
menyiksanya. Karena itu, perhatikanlah, jika aku mati maka bakarlah 
aku hingga bila aku telah menjadi arang, maka remuk-remukkanlah 
aku —atau beliau berkata, “Maka tumbuklah aku ”—. Kemudian bila 
datang hari di mana angin bertiup kencang, maka tebarkanlah aku’. 
Laiu dia mengambil janji dari mereka atas hai itu. Sungguh demi 
Tuhanku mereka kemudian melakukan hai itu. Laiu Allah berfirman, 
'Jadilah!' Maka tiba-tiba ia pun menjelma menjadi seorang laki-laki 
yang sedang berdiri ’. Allah berfirman, ‘Wahai hamba-Ku, apa yang 
mendorongmu untuk melakukan apa yang telah kamu lakukan itu?’ 
Dia menjawab, ‘Karena takut kepada-MuV —atau ‘Karena sangat 
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takut kepada-MuV — Maka dia pun mendapati Allah 

menganugerahkan rahmat kepadanya.” 

Aku kemudian menceritakan hai itu kepada Abu Utsman, 
maka dia berkata, “Aku pemah mendengar ini dari Salman, hanya saja 
dia menambahkan, * Maka tebarkanlah aku di laut Atau sebagaimana 
yang diceritakannya.” 

Mu’adz berkata, “Syu’bah menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ‘Aku mendengar Abu Sa’id dari Nabi SAW’.” 


Keteranean Hadits : 


{Bab takut kepada Allah Azza wa Jalld). Takut kepada Allah 
termasuk sifat mulia dan penopang keimanan. Allah berfirman dalam 
beberapa surah yaitu: surah Aali ‘Imraan ayat 157, 0) pjfoj 

(Tetapi takutlah kepada-Ku, jika kamu benar-benar orang yang 
heriman ), surah Al Maaidah ayat 44, i (Karena itu 

janganlah kamu takut kepada manusia, [tetapi] takutlah kepada-Ku), 
dan surah Faathir ayat 28, . .. « l» . ! ' sillp ^ <uil uJj {Sesungguhnya 

yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah 
ulama). Selain itu, sebelumnya telah dikemukakan hadits, aüu 

^^ (Aku adalah orang yang paling tahu di antara kalian 

tentang Allah dan paling takut kepada-Nya). 


Semakin dekat seorang hamba kepada Tuhannya maka 
semakin takut kepada-Nya daripada selain-Nya. Allah menyifati para 
malaikat dengan firman-Nya dalam surah An-Nahl ayat 50, 

(Mereka takut kepada Tuhan mereka yang berkuasa atas 


mereka) dan para nabi dengan firman-Nya dalam surah Al Ahzaab 
ayat 39, «uu *j|i U_^-i üji.—?v Slj <&i jJJüi ([Yaitu] 


orang-orang yang menyampaikan risalah-risalah Allah, mereka takut 
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kepada-Nya dan mereka tiada merasa takut kepada seorang pun 
selain kepada Allah). 


Lebih besamya rasa takut orang-orang yang dekat kepada 
Tuhannya karena mereka dituntut dengan sesuatu yang tidak dituntut 
dari selain mereka. Oleh karena itu, mereka mempertahankan 
kedudukan tersebut. Lagi pula kewajibannya kepada Allah adalah 
bersyukur kepada-Nya atas anugerah kedudukan itu, sehingga rasa 
takut mereka semakin meningkat sesuai dengan tingginya kedudukan 
itu. Sebab itu, jika seorang hamba berlaku lurus maka dia akan takut 
terhadap dampak negatifnya, sebagaimana firman Allah dalam surah 
Al Anfaal ayat 24, fJij Jj Jyd (Membatasi antara manusia dan 

hatinya). Atau derajatnya semakin turun. Dan bila dia bersikap 
melenceng, maka akan takut terhadap dampak dari perbuatannya. Hai 
itu berguna bila disertai dengan penyesalan dan meninggalkan 
perbuatan tersebut. Karena rasa takut itu muncul dari pengetahuan 
tentang buruknya dampak dari perbuatan dan mempercayai kebenaran 
ancaman yang ditujukan terhadap dirinya, atau takut kalau tobatnya 
tidak diterima, dan tidak termasuk golongan yang dikehendaki Allah 
untuk diampuni. Oleh sebab itu, dia pun menyesali dosanya dan 
memohon kepada Tuhannya, agar dimasukkan ke dalam golongan 
orang-orang yang diampuni. 


Bab ini mencakup hadits yang disebutkan pada bab 
sebelumnya, dan hadits yang menyebutkan. Jt—iU- oti õl^it J=p£ Ji-jj 

0 

<üs' £jl —'A J\ : JÜii JU j (Dan laki-laki yang diajak berbuat mesum oleh 

wanita cantik dan berharta tapi dia berkata, "Sesungguhnya aku takut 
kepada Allah .") Juga mencakup hadits yang menceritakan tentang tiga 
orang yang terperangkap di dalam goa, kemudian salah seorang dari 
mereka menahan diri agar tidak berzina dengan seorang wanita karena 
takut kepada Allah. Penjelasan tentang kisah ini telah dipaparkan saat 
menyinggung bani Israil pada pembahasan tentang cerita para nabi. 


At-Tirmidzi dan lainnya meriwayatkan dari Abu Hurairah 
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tentang kisah Kifl dari kalangan bani Israil, di dalamnya disebutkan, 
bahwa dia menahan diri agar tidak berzina dengan seorang wanita dan 
merelakan harta yang telah diberikan kepadanya karena takut kepada 
Allah. Kemudian disebutkan juga kisah tentang orang yang berwasiat 
agar jasadnya dibakar setelah meninggal, yakni hadits Hudzaifah dan 
Abu Sa’id. Penjelasan tentang kisah ini juga telah dipaparkan pada 
pembahasan tentang bani Israil. 

jJL—tj aIÜp iii Ju* JuJi jp liaJj*" jt (Dari Hudzaifah, dari Nabi 

SAW). Dalam pembahasan tentang bani Israil telah disebutkan 
pemyataan Hudzaifah bahwa dia mendengamya dari Nabi SAW. 
Dalam kitab Shahih Abu Awanah dari jalur Walan Al Abdi, dari 
Hudzaifah, dari Abu Bakar Ash-Shiddiq RA disebutkan kisah ini 
setelah hadits syafaat secara panjang lebar, di dalamnya disebutkan, 
bahwa laki-laki tersebut adalah ahli neraka yang terakhir kali keluar 
dari neraka. Nanti, hai ini akan disinggung pada pembahasan tentang 
syafaat. 

oiT °jj*a Jirj oüT (Ada seorang laki-laki diantara orang- 

orang sebelum kalian). Telah disebutkan bahwa laki-laki itu berasal 
dari kalangan bani Israil. Setelah hadits ini, Imam Bukhari akan 
mengemukakan hadits lainnya yang menyebutkan hai tersebut. 

(Yang berburuk sangka dengan amalannya ). 

Pada pembahasan tentang bani Israil telah dikemukakan, bahwa dia 
adalah seorang penggali kuburan. 

—»(Moka tinggalkanlah aku). Telah dikemukakan, bahwa 

ada tiga riwayat yang disebutkan tanpa tasydid yang artinya 
meninggalkan, sedangkan yang disebutkan dengan tasydid berarti 
memencarkan. 

r* J (Di laut). Nanti, akan dikemukakan dalam hadits yang 
sama pada hadits Salman dan Abu Sa’id dengan redaksi, 1* J (Di 
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dalatn angin ). Dalam hadits Abu Hurairah yang akan dikemukakan 
pada pembahasan tentang tauhid disebutkan dengan redaksi, 

j_Jv51 ^ ) ula —ij ^ iilai (Taburkanlah setengahnya di darat dan 

setengahnya lagi di laut). 

uiil_ a fy. J) (Di hari angin bertiup kencang). Dalam riwayat 

Abdul Malik bin Umair dari Rib’i, disebutkan dengan redaksi, 

(Maka tinggalkanlah aku di laut pada hari airnya 

deras). Demikian juga dalam riwayat Al Ashili. Sementara dalam 
riwayat Abu Dzar dari Al Mustamli dan As-Sarakhsi, dan dalam 
riwayat Karimah dari Al Kasymihani disebutkan dengan jt—*- (panas). 

Redaksi ini yang sesuai dengan riwayat bab ini. 

Riwayat yang pertama dipahami, bahwa laut itu akan 
menghanyutkan tubuhnya karena derasnya arus air. Dalam hadits Abu 
Sa’id yang berikutnya disebutkan dengan redaksi, ola\ž- £*j 01ŠT lil J* 

(Kemudian bila datang hari di mana angin bertiup kencang). 
Sebagian mereka menyebutkan riwayat Al Marwazi dengan huruf nun 
sebagai ganti huruf zai (yakni 0'—*•), maksudnya adalah * —OlJ- 

(anginnya berhembus). 

Ibnu Faris berkata, “J—i)!' thj Oyxl', maksud kata ai 

huun adalah angin yang berdesing seperti kata bersuara) 

ÖIST j' ÜLL* (Dari orang-orang terdahulu —atau 

kalangan orang-orang sebelum kalian —). Ini adalah redaksi yang 
disebutkan dengan keraguan dari periwayat yang meriwayatkan dari 
Qatadah. Dalam riwayat Abu Awanah dari Qatadah disebutkan 
dengan redaksi, Otf 'M-j 01 (Bahwa seorang laki-laki diantara 

orang-orang sebelum kalian). 

laijj Äi a\5T (YangAllah anugerahkan kepadanya harta dan 
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anak). Maksudnya, Allah memberikan kepadanya. Demikian redaksi 
yang disebutkan oleh mayoritas periwayat. 


J»—! li)lj iil lif )II JU ajI3 (Sesungguhnya dia 


tidak menyimpan kebaikan di sisi Allah —Qatadah menafsirkannya, 

tidak menyimpan —). Demikian redaksi yang disebutkan di sini, yaitu 

dengan kata )—II. Penafsiran Qatadah benar, karena kata tersebut 
> 6 

berasal dari kata yang berarti yang disimpan dan disembunyikan. 


j / 

Dalam riwayat Ibnu As-Sakan disebutkan dengan redaksi, yaLJ °<t —1 


(Tidak menyimpan). Demikian pendapat yang dikemukakan oleh 
Iyadh. Keduanya benar secara makna namun yang pertama lebih 
populer. Maknanya adalah dia belum mempersembahkan kebaikan 
seperti yang disebutkan dalam hadits ini. 


Kalimat, ojÜ, *^ÜJi ojili dan djy -—li o)—*1*1 berarti aku 

. % • ° 
menyimpan sesuatu. Karena itulah lubang disebutkan } —~Ji (sumur). 


Pada pembahasan tauhid dan dalam riwayat Abu Zaid Al Marwazi 
sebagaimana yang dikemukakan oleh Iyadh, dan juga yang kami 
temukan dalam riwayat Abu Dzar, disebutkan dengan redaksi, )II ^ 

Namun, redaksi ini disebutkan dengan rasa ragu-ragu dari 


periwayat dalam menyebutkan antara huruf zai dan ra '. Dalam 
riwayat Al Juijani disebutkan dengan huruf nun sebagai pengganti 
huruf ba' dan zai. 


Iyadh mengatakan, bahwa keduanya tidak shahih. Dalam 
sebagian riwayat disebutkan dengan redaksi, j—( menggunakan ). 

Disebutkan juga dengan redaksi, ) —Laiu dia mengatakan bahwa 
keduanya juga shahih sebagaimana dua yang pertama. 


* - ;•* » ■! <&' ij* fiA di) (Jika dia menghadap Allah, pastilah Dia 


akan menyiksanya). Demikian redaksi yang disebutkan di sini. Kata 
flžl diambil dari kata ( datang ). Maknanya, jika dia dibangkitkan 
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pada Hari Kiamat dengan keadaannya itu, maka setiap orang akan 
mengenalinya. Tapi bila telah menjadi debu yang berserakan di air 
dan udara, kemungkinan tidak akan dikenali. 

Dalam hadits Hudzaifah yang diriwayatkan Al Ismaili dari 
riwayat Abu Khaitsamah dari Jarir dengan sanad bab ini disebutkan, 
^ Jj J* *4 W {Jika Tuhanku menakdirkan atasku tentu 

Dia tidak akan mengampuniku). Demikian juga yang disebutkan 
dalam hadits Abu Hurairah, JJ* ii' jJ-J [J {Jika Allah menakdirkan 

atasku). Penjelasan tentang hai ini telah dikemukakan pada 
pembahasan tentang bani Israil. 

Di antara jawaban tentang hai ini adalah yang disebutkan oleh 
guru kami, Ibnu Al Mulaqqin dalam Syarah- nya, bahwa laki-laki 
tersebut berkata demikian saat diliputi rasa takut, namun pada 
akhimya dia dimaafkan. Hai ini serupa dengan hadits yang 

meriwayatkan tentang kisah orang yang terakhir kali masuk surga, 0J 

* 

\ õpii j CloJl Ji» iili ( Sesungguhnya untukmu [ganjaran] seperti 

dunia dan sepuluh kali lipatnyd). Begitu gembiranya sampai-sampai 
dia mengatakan, Cil— tj tflj ^jup cJl ( Engkau hambaku dan aku Tuhan- 

Mü). 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, intinya. Abu Awanah 
meriwayatkan hadits Hudzaifah dari Abu Bakar Ash-Shiddiq, bahwa 
laki-laki yang disebutkan dalam hadits bab ini adalah ahli surga yang 
terakhir kali masuk surga. Karena itu, teijadinya kesalahan ucap dari 
hamba itu setelah dia masuk surga serupa dengan kesalahan yang 
teijadi ketika ajal datang menjemput. Akan tetapi salah satunya teijadi 
karena dominasi rasa takut, sedangkan yang satunya karena dominasi 
rasa gembira. 

Riwayat yang terpelihara, bahwa yang mengatakan, <£■}■—£ cdi 

{Engkau adalah hambaku ) adalah orang yang menemukan kembali 
hewan tunggangannya setelah sebelumnya hilang. Saya pemah 
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menyinggung hai ini pada pembahasan sebelumnya. 

J j / 

—* (Maka bakarlah aku). Dalam hadits Hudzaifah 
disebutkan, c-Oiikj ciTi üt Jk djti ijjji jU ifjkSf llk?- ^ 

^ ^—Jj {Maka kumpulkanlah kayu bakar yang banyak untukku, 


kemudian nyalakan apinya, hingga ketika api itu melahap dagingku 
dan mencapai tulangku). 

* x x x x > ' 

—Lii J li jt jÄkkli {Maka tumbuklah aku —atau beliau 

berkata, '‘'‘Maka remukkanlah aku. ”—). Ini adalah redaksi yang 
disebutkan dengan rägu dari periwayat. Dalam riwayat Abu Awanah 
disebutkan, — 1>\ {Maka tumbuklah aku). Kata «ii$l.—li bermakna 

menumbuk atau menghaluskan. Dalam hadits Hudzaifah yang 
diriwayatkan Al Ismaili disebutkan dengan redaksi, ^jkkt y ^jšy-' 

t j/ > 

^—>jji |«—i {Bakarlah aku, kemudian tumbuklah aku, laiu taburkanlah 
aku). 

01 S iii {Kemudian apabila). Dalam riwayat Al Kasymihani 

x X • ^x 

disebutkan, OlT ij Jy {Hingga ketika). 




jjj iil—li ^Ojy (Za/w dia mengambil perjanjian 


mereka atas hai itu, sungguh demi Tuhanku). Ini adalah bentuk 
sumpah yang jawab sumpahnya dibuang. Bisa juga sebagai cerita 
perjanjian yang diambilnya, yakni ia mengatakan kepada orang yang 
diwasiatinya, “Katakanlah, ‘Demi Tuhanku, aku pasti melaksanakan 
itu’.” Hai ini dikuatkan oleh hadits yang diriwayatkan Imam Muslim, 
{Laiu dia pun mengambil sumpah dari mereka). Riwayat 


yang pertama dikuatkan oleh hadits yang diriwayatkan oleh Imam 
Muslim juga, ^—>jj iili aj {Maka mereka pun melaksanakan itu, 

sungguh demi Tuhanku). Dengan demikian jelaslah bahwa ini adalah 
sumpah dari orang yang mengabarkan. 
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Sebagian ulama menyatakan, bahwa redaksi yang terdapat 
dalam riwayat Imam Bukhari adalah riwayat yang benar. Namun 
tampaknya yang terdapat dalam riwayat Imam Muslim lebih benar. 
Dalam sebagian naskah dari Imam Muslim disebutkan, tžjij (Dan 

ditaburkanlah itü) sebagai ganti kalimat ^—oj {demi Tuhanku). 

Maksudnya, mereka melakukan apa yang diperintahkan kepada 
mereka, yaitu menaburkannya. 


Iyadh berkata, “Jika redaksi ini akurat, maka itulah yang tepat. 
Kemungkinan huruf dzal -nya tidak tertulis oleh sebagian penyalin 
naskah sehingga terjadi kesalahan tülis.” 

Namun yang tampak, bahwa yang pertama lebih tepat, karena 
akibat dari membenarkan riwayat ini adalah menyalahkan para hafizh 
(penghafal hadits) tanpa dalil. Lagi pula tujuannya hanya merupakan 
penafsiran atau penegasan kalimat, iil —} <—!'{Maka mereka pun 

melakukan hai itu). Beda halnya dengan kalimat Jt/j {Demi Tuhanku), 
karena ini menambahkan makna lain selain t Sjij. Bahkan Al Karmani 
memaknainya lebih jauh lagi, bahwa kalimat o) {Demi Tuhanku) 

dalam riwayat Imam Bukhari adalah bentuk kata keija lampau dari 
kata yakni ^ {Tuhanku telah mengambil perjanjian 

itü) sebagai bentuk ungkapan penegasan. 

Dia berkata, “Tapi ini adalah riwayat yang mauquf.” 
j _f :Ai J Ui {Kemudian Allah berfirman, “Jadilah!"). Dalam 


riwayat Abu Awanah dan juga hadits Hudzaifah sebelumnya serta 

/• / / j • A £•' 

hadits Abu Hurairah disebutkan, —L iLi ^ jt* 


■: i-i* {Kemudian Allah memerintahkan kepada bumi, “Kumpulkan 
darinya yang ada padamu. ” Maka bumi pun melakukannya). 

J_ irj 'iV—^ {Maka tiba-tiba dia pun menjelma menjadi 

seorang laki-laki yang sedang berdiri). Ibnu Malik berkata. 
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“Mubtada ’ (subjek) dalam bentuk nakirah (indefmit) boleh disebutkan 
setelah 'jj yang maknanya ‘tiba-tiba’. Karena ia termasuk indikator 

yang melahirkan faedah, seperti kalimat £4—* (Aku keluar, 

tiba-tiba ada binatang buas).” 

üJ—L? jjjy j\ iüdlki (Karena takut kepada-Mu\ —atau karena 

sangat takut kepada-Mu —). Ini adalah redaksi yang disebutkan 
dengan keraguan dari periwayat. Dalam riwayat Abu Awanah 
disebutkan dengan redaksi, (Karena takut kepada-Mu) tanpa 

keraguan. Sebelumnya, telah disebutkan redaksi, (Karena takut 

kepada-Mu) dalam hadits Hudzaifah, dan telah dipaparkan juga di 
sana perbedaan pendapat mengenai hai ini. Sementara dalam hadits 
Hudzaifah disebutkan dengan redaksi, ilalli— '>■ ‘j — » (Karena takut 

kepada-Mu). Di sebagian jalumya disebutkan dengan redaksi, õüli— 
(Karena takut kepada-Mu) tanpa kata j*. Mereka membolehkan tidak 
mencantumkan kata j? dengan tetap memberlakukan fungsinya. 

4-j Oi a'-štAi \ '«* (Maka ia pun mendapati Allah 

menganugerahkan rahmat kepadanya). Kata jht artinya memperoleh 

atau mendapati. Sedangkan \—'* di sini adalah maushulah, yakni tSÄ _!' 

5 —j—» (yang ia dapati adalah rahmat), atau sebagai nafi dan 

kalimat pengecualiannya dibuang, atau dhamir pada o\ —adalah 

perbuatan laki-laki tersebut. Penjelasan tentang perbedaan pada lafazh 
ini telah dikemukakan sebelumnya. Dalam hadits Hudzaifah 
disebutkan, <0 jäi (Maka Allah pun mengampuninya). Demikian juga 

yang disebutkan dalam hadits Abu Hurairah. 

Golongan Mu’tazilah berpendapat, bahwa Allah memberikan 
ampunan kepadanya karena dia menyesali perbuatannya sebelum ajal 
datang menjemput. Sementara golongan Muiji'ah berpendapat, bahwa 
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Allah mengampuninya karena tauhidnya tidak tercoreng oleh 
perbuatan maksiatnya. Tanggapan terhadap pendapat pertama, bahwa 
dia tidak bermaksud bahwa Allah menepiskan kezhaliman, karena 
ampunan saat itu berkat karunia Allah, bukan karena taubat, sebab 
taubat tidak akan sempuma kecuali bila yang dizhalimi telah 
mengambil haknya dari yang menzhalimi, dan telah disebutkan bahwa 
laki-laki itu adalah penggali kuburan. Sedangkan tanggapan terhadap 
pendapat kedua, bahwa dalam hadits Abu Bakar Ash-Shiddiq yang 
telah disinggung, disebutkan bahwa laki-laki tersebut diadzab. 
Berdasarkan ini, maka rahmat tersebut dipahami bahwa ampunan itu 
adalah tidak membiarkannya kekal di dalam neraka. Dengan 
demikian, pendapat kedua golongan ini tertolak, yaitu klaim Murji'ah 
yang menafikan bahwa hamba tersebut masuk neraka, dan klaim 
Mu’tazilah bahwa hamba tersebut kekal di neraka. 

Selain itu, hadits Abu Bakar juga menyangkal klaim 
Mu’tazilah yang menyatakan bahwa dengan perkataan itu berarti laki- 
laki tersebut bertaubat, sehingga Allah wajib menerima taubatnya. 

Ibnu Abi Jamrah berkata, “Laki-laki itu adalah orang yang 
beriman, karena ia meyakini adanya hisab dan bahwa keburukan itu 
akan mendapatkan balasannya. Sedangkan tentang wasiatnya, 
kemungkinan itu dibolehkan dalam syariat mereka untuk 
mengesahkan taubat, karena dalam syariat bani Israil disebutkan 
bahwa membunuh diri sendiri adalah untuk sahnya taubat. Hadits ini 
menunjukkan bolehnya menyebut sesuatu dengan sebutan yang 
mendekatinya, karena beliau mengatakan oj ——>■ (didatangi 

kematian), walaupun saat itu yang mendatanginya adalah tanda-tanda 
kematian. Hadits ini juga menunjukkan keutamaan umat Muhammad 
karena telah diberi keringanan dari kondisi yang semacam itu, dan 
dianugerahkan keluwesan serta toleransi. Selain itu, hadits ini 
menunjukkan keagungan kekuasaan Allah karena mampu 
mengumpulkan kembali jasad tersebut setelah tercerai berai.” 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, sebelumnya, telah dikemukakan 
bahwa itu merupakan pemberitahuan terhadap apa yang akan teijadi 
pada Hari Kiamat. Hai ini telah dipaparkan sebelumnya. 

oUiP Ui cd-Uxi : JU (Laiu aku menceritakan hai itu kepada Abu 

Utsrnan). Yang mengatakan ini adalah Sulaiman At-Taimi, ayahnya 
Mu’tamir. Abu Utsman ini adalah An-Nahdi Abdurrahman bin Mull. 

il) aj\ 'Jš- iOUlw cäJ- (Aku pernah mendengar Salman, hanya 

saja dia menambahkan). Redaksi yang didengamya itu tidak 
disebutkan. Maksudnya, aku mendengar Salman menceritakan dari 
Nabi SAW seperti hadits ini, hanya saja dia menambahkan. 

djJ —y I —'*S jl (Atau seperti yang diceritakannya). Ini adalah 


keraguan dari periwayat yang mengisyaratkan bahwa itu semakna 
dengan hadits Abu Sa’id, bukan dengan seluruh redaksinya. Al 
Isma’ili meriwayatkan hadits Salman dari jalur Shalih bin Hatim bin 
Wardan dan Humaid bin Mas’adah, keduanya mengatakan, UJjU- 


üt 


IJLA 


: Ui cou—i 


V' 


(Mu 'tamir menceritakan 


kepada kami, aku mendengar ayahku, aku mendengar Abu Utsman, 
aku mendengar ini dari Salman). Setelah itu dia menyebutkan redaksi 
haditsnya. 


JU j (Mu ’adz berkata). Redaksi ini diriwayatkan secara 


maushul oleh Imam Muslim. 


26. Berhenti dari Kemaksiatan 


' —^ y; — 3 b c-jl J :Jui Cy J\ Jä-j JÜT äi y-aaJ 
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fpjž ^ a sJi\i covr^Ji ^1 

jUÜl Siili oiTj 


6482. Dari Abu Musa, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Perumpamaanku dan perumpamaan misi Allah mengutusku adalah 
seperti seorang laki-laki yang mendatangi suatu kaum laiu berkata, 
'Aku melihat pasukan dengan kedua mataku, dan sesungguhnya aku 
adalah pemberi peringatan yang telanjang, carilah keselamatan, 
carilah keselamatan. Ia kemudian dipatuhi oleh segolongan, maka 
mereka pun segera berjalan dengan tenang sehingga mereka selamat. 
Dan ia didustakan oleh segolongan lainnya, maka mereka pun 
diserang secara tiba-tiba oleh pasukan itu hingga binasa." 


% S*f y o 


0 ' t li x »* Oy J . yy y9 f . , ' A, H ^ ^ 

•ks- ( j& jUjjI uj-U- U jy>-\ õUUll y\ 


- , . ^ y , * y ✓ ✓ > 9 , * i ' ' ^ ' 

aAH -V? 4^1 Uj-^j ^ 4^1 J *JLJ* 4jt 

L_iü djU Jij JUi" ^iSl JU} lill : JjL' jJL} Uip 
‘Q ^ C? y^ 1 oi*} ^il^iSl J^r 

0 i ^tl " 9 \y y * *. > T . r . ^ ». •" o ^ 1 ®" Ä* % % y y ' ' ' 

(^j'j jLJI (*-> 4>-l ui} c'-6-2^ 

y y y y 

' 0 
. 0 # , 0 / / 

, *3 0 


6483. Abu Al Yaman menceritakan kepada kami, Syu’aib 
mengabarkan kepada kami, Abu Az-Zinad menceritakan kepada kami 
dari Abdurrahman, Abu Az-Zinad menceritakan kepadanya, dia 
mendengar Abu Hurairah RA, dia mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya perumpamaanku dan perumpamaan 
manusia adalah bagaikan orang yang menyalakan api. Ketika api itu 
menerangi apa yang ada di sekelilingnya, mulailah anai-anai dan 
binatang yang biasa jatuh ke dalam api terjatuh ke dalamnya. Orang 
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itu kemudian berusaha mencegah/menghalau binatang-binatang 
tersebut namun binatang-bintang itu tidak mengindahkannya, 
sehingga binatang-binatang itu terjerembab ke dalamnya. Maka aku 
adalah orang yang memegang pinggang kalian (agar menjauh) dari 
api, sedangkan kalian malah menceburkan diri ke dalam api 
tersebut 


✓ \ & £ £ ' ' * 0 * 9 s O S s 9* > * * ' ' * J 

teJuj ajC-J 


,4~P AÜ) L* 


6484. Dari Amir, ia berkata: Akua mendengar Abdullah bin 
Amr berkata, “Nabi SAW bersabda, ‘Seorang muslim adalah orang 
yang tidak menyakit kaum muslimin yang lain dengan lisan dan 
tangannya, sedangkan orang yang berhijrah adalah orang yang 
menjauhi apa yang dilarang Allah '.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab berhenti dari kemaksiatan). Maksudnya, benar-benar 

meninggalkan dan berpaling dari kemaksiatan setelah teij eramus ke 

dalamnya. Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits. 

- * * • 

Pertama, ^ (Perumpamaanku). Kata J—adalah sifat 

menakjubkan yang dikemukakan oleh orang yang menyampaikannya 
sebagai perampamaan untuk memberikan pemahaman. 

A 

At ^\—* (Misi Allah mengutuskü). Maksudnya, yang 
dengannya Allah mengutusku kepada kalian. 

Uy J\ (Mendatangi suatu kaum). Kata disebutkan dalam 
bentuk nakirah yang menunjukkan umum. 
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^ ■ *»! (Dengan mataku). Kata jl—disebutkan dalam bentuk 

tunggal, sedangkan dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan 
bentuk mutsanna. Ada yang mengatakan, bahwa ungkapan “dua mata” 
digunakna untuk menunjukkan bahwa apa yang diberitakan itu benar- 
benar disaksikan dengan matanya dan tidak dibayangi keraguan. 

L -3' dl ^Jij (Z)an sesungguhnya aku adalah pemberi 

peringatan yang telanjang). Ibnu Baththal berkata, “Od^ili jJuSl adalah 

seorang laki-laki dari Khats’am yang diserang oleh seorang laki-laki, 
laiu memotong tangannya dan tangan istrinya, lantas dia kembali 
kepada kaumnya dan memperingatkan mereka. Ini dijadikan 
perumpamaan tentang berita yang sifatnya pasti.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, Ya’qub bin As-Sikkit dan lainnya 
telah lebih dulu mengemukakan hai itu. Laki-laki yang diserang itu 
adalah Auf bin Amir Al Yasykuri, dan isterinya itu berasal dari bani 
Kinanah. Kisah ini tidak tepat bila dikaitkan dengan lafazh hadits ini, 
karena tidak ada yang menunjukkan telanjang. 

Ibnu Al Kalbi menyatakan, bahwa Ol—T^Ji adalah seorang 

wanita dari bani Amir bin Ka’ab, ketika Al Mundzir bin Ma'issama' 
membunuh anak-anak Abu Daud, tetangganya Al Mundzir, wanita itu 
mengkhawatirkan kaumnya, maka dia pun segera menaiki unta laiu 
menemui kaumnya, dia berkata, “oi—y‘i3' Ui”. Yang pertama kali 

mengatakan ini adalah Abrahah Al Habsyi, ketika terkena lemparan 
kerikil (dari burung Ababil) di Tihamah dan kembali ke Yaman dalam 
keadaan dagingnya sudah beijatuhan. 

Abu Bisyr Al Amidi menyebutkan, bahwa Zanbar bin Amr Al 
Khasfami menikahi keluarga Zubaid, laiu mereka hendak menyerang 
kaumnya secara tiba-tiba dan mereka khawatir Zanbar akan 
memperingatkan kaumnya, maka dia pun dijaga oleh empat orang. 
Tak lama kemudian teijadi perkelahian dengan orang yang 
menjaganya dan pakaiannya dilucuti, tapi dia berhasil meloloskan diri 
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berkat kecepatan larinya yang tidak tertandingi hingga akhimya dia 
dapat memberi peringatan kepada kaumnya. 

Salah satu pendapat mengatakan, bahwa asalnya adalah 
seorang laki-laki yang bertemu dengan suatu pasukan, laiu mereka 
merampas barangnya dan menawannya, lantas dia berhasil kembali 
kepada kaumnya kemudian berkata, “Sesungguhnya aku telah melihat 
pasukan itu laiu mereka merampas barang-barangku.” Kaumnya 
kemudian melihat dia dalam keadaan telanjang, maka mereka 
membenamya pemyataannya, dan tidak menuduhnya sedang 
menasihati, karena dia tidak biasa telanjang, sehingga mereka 
memastikan kebenaran beritanya. Laiu Nabi SAW menjadikan itu 
sebagai perumpamaan dirinya dan apa yang dibawanya disertai 
dengan mukjizat yang menunjukkan kebenarannya. Hai ini bertujuan 
untuk mendekatkan pemahaman orang-orang yang diajak berbicara 
dengan sesuatu yang mereka kenal. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini diperkuat oleh hadits yang 
diriwayatkan oleh Ar-Ramahurmuzi dalam kitab Al Amtsal, yang juga 
terdapat dalam riwayat Ahmad dengan sanad yang jayyid dari hadits 

< * * j 0 

Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya, dia mengatakan, 

'j *'—>■ fjš Jii :ply i^iliä fy Oli jJL) £& 4)1 

jJLJJ j—i(i jiiii >1 ii aur ^ ^ ui>; ^ \°J4 õf Oap 

(j^tJl l^jl iSyfe 1 jJcj 0' J-ä j-Ull 01 ciijš 

pl y> (Pada suatu hari Nabi SA Wkeluar laiu berseru tiga kali, “Wahai 


manusia, perumpamaanku dan perumpamaan kalian adalah seperti 
suatu kaum yang takut ada musuh yang mendatangi mereka, laiu 
mereka mengirim seorang laki-laki agar memata-matai. Ketika 
mereka sedang begitu, tiba-tiba saja laki-laki itu melihat musuh, maka 
dia kembali untuk memperingatkan kaumnya, namun dia merasa 
khawatir tersusul oleh musuhnya sebelum ia memperingatkan 
kaumnya, maka dia pun menanggalkan pakaiannya (mengibarkan 
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kepada kaumnya), ‘Wahai orang-orang, kalian akan diserang’, 
sebanyak tiga kali. ”) 

Penafsiran hadits yang baik adalah penafsiran hadits dengan 
hadits. Semua ini menunjukkan, bahwa kata uryaan itu berasal dari 
kata ta'arrii (telanjang), dan itulah yang dikenal dalam riwayat. Al 
Khaththabi menuturkan, bahwa Muhammad bin Khalid 
meriwayatkannya dengan bentuk tunggal, dia berkata, “Jika ini 
terpelihara, maka maknanya adalah peringatan yang fasih, tidak 
menggunakan kata kiasan. Contohnya adalah, Jirj yakni laki-laki 

berlisan fasih.” 

*•'—*3^ (Carilah keselamataan, carilah keselamatan). 

Kalimat ini berfungsi sebagai anjuran. Maksudnya, carilah 
keselamatan, yaitu segeralah berlari. Ini mengisyaratkan bahwa 
mereka tidak mampu menghadapi pasukan itu. 

Ath-Thaibi berkata, “Sabda beliau ini terdapat beberapa 
kalimat penegas, yaitu ^ (dengan mataku), '— f ' ^— ? !j (dan 

sesungguhnya aku), dan ot_j (telanjang). Karena ini menunjukkan 

bahwa musuh sudah begitu dekat, dan ini lebih mengkhususkan 
kebenaran peringatannya.” 

i — Ü\y i —pÜjI i (Laiu dia dipatuhi oleh segolongan). Demikian 

redaksi yang disebutkan di sini, yaitu dengan bentuk mudzakkar, 
karena yang dimaksud adalah Jom (sebagian kaum). 

—i (Maka mereka pun segera berjalan). Maksudnya, 
beijalan di permulaan malam, atau beijalan pada seluruh malam. 

j » • $*3* J* (Dengan tenang). Maksudnya, tidak ribut dan tidak 
panik. Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan dengan redaksi, 
(dengan tenang). 
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L_iiÜ? LJuiSTj {Dan didustakan oleh segolongan lainnya). Ath- 


Thaibi berkata, “Kelompok pertama diungkapkan dengan kata 
‘mematuhi’ dan kelompok kedua diungkapkan dengan kata 
‘mendustakan,’ untuk menunjukkan bahwa kepatuhan didahului oleh 
pembenaran, dan pendustaan itu berpangkal dari kemaksiatan.” 

\ (t&r* * (Maha mereka pun diserang secara tiba-tiba 

oleh pasukan itu). Maksudnya, didatangi pagi hari. Ini adalah asal 
maknanya, kemudian karena kata ini sering digunakan maka 
digunakan juga untuk mengungkapkan penyerangan secara tiba-tiba 
kapan saja. 



(Hingga 


membinasakan mereka). Maksudnya, 


menghancurkan mereka. Kalimat berarti aku 

> e 

menghancurkan sesuatu. Bentuk ism-nya adalah *—yang berarti 


kebinasaan. Ini juga digunakan sebagai sebutan bencana, karena 
bencana juga membinasakan. 


Ath-Thaibi berkata, “Nabi SAW mengumpamakan dirinya 
sebagai laki-laki tersebut, dan peringatan akan dekatnya adzab sebagai 
peringatan laki-laki tersebut kepada kaumnya tentang kedatangan 
pasukan yang akan menyerang secara tiba-tiba. Beliau 
mengumpamakan umatnya yang menaatinya sebagai orang-orang 
yang mempercayai peringatan laki-laki tersebut, dan orang yang 
durhaka kepadanya sebagai orang-orang yang mendustakan peringatan 
laki-laki tersebut.” 


Kedua , hadits Abu Hurairah. Al Mizzi menyatakan dalam 
kitab Al Athraf, bahwa Imam Bukhari telah menyebutkannya dalam 
pembahasan tentang cerita para nabi dan tidak menyebutkannya dalam 
pembahasan tentang kelembutan hati. Saya mendapatinya pada 
pembahasan tentang cerita para nabi dalam bab “Sulaiman AS”, 
namun hanya menyebutkan penggalannya saja. Saat itu saya tidak 
mengisyaratkannya pada pembahasan tentang kelembutan hati. Oleh 


298 — FATHUL BAARI 


karena itu, saya menjelaskannya di sana. Kemudian di sini saya 
menemukannya lagi, maka akan saya kemukakan penjelasan yang 
belum dipaparkan sebelumnya. 

oijLJL»} (Menyalakan). Kata ini memiliki makna yang sama 
dengan ai j? (menyalakan). 


i —U Cli (Setelah api itu menerangi apa yang ada di 

sekelilingnya). Redaksi ini dikemukakan juga oleh Imam Bukhari 
pada pembahasan tentang cerita para nabi, dalam bab “Sulaiman AS”, 
dan saya telah menukilnya dari Ahmad dan Imam Muslim dari jalur 
Hammam, yaitu riwayat Syu’aib sebagaimana yang Anda lihat. Dalam 
riwayat Imam Muslim disebutkan dengan redaksi,'—^ (Apa yang 


di sekelilingnya). Yang dimaksud dengan kata ganti (&) pada kalimat 
adalah (api), sedangkan yang dimaksud kata ganti (—*) pada 
kalimat yang pertama föy-) adalah J—šji l( yang menyalakan 

api). Haula asy-syai' adalah sekitar sesuatu yang memungkinkan 
berpindah kepadanya. Disebut demikian untuk mengisyaratkan kepada 
yang mengelilinginya. Dari pengertian ini terdapat kata "haul" sebagai 
sebutan "tahun". 


(Anai-anai). Al Maziri menyatakan bahwa itu adalah 

_ Z*}\, bentuk jamak dari (belalang). Iyadh menanggapi, 

bahwa üiiid' adalah YJjal\ (2£u£dt berarti jangkrik). 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, yang benar, ih adalah sebutan 

untuk jenis binatang yang terbang dan memiliki sayap lebih besar 
daripada tubuhnya, dan memiliki ukuran bermacam-macam, begitu 
juga sayapnya. Dikaitkannya penyebutan 0 'j* 1 —(binatang) kepada 

mengindikasikan bahwa itu bukan >a£rJi (belalang) dan bukan 

(belalang). 
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Ibnu Taimiyah berkata, -«Jt adalah nyamuk yang 

menghampiri api. Maksudnya, sebagian nyamuk ada yang teijatuh ke 
dalam api, saat itulah disebut \'j> fy»Ji.” 


Al Khalil mengatakan, bahwa seperti Je j—*2' (nyamuk). 

Ia disamakan dengannya karena binatang itu suka menghempaskan 
dirinya ke dalam api, bukan berarti sama dengan nyamuk dalam hai 
menggigit. 

\ _LjIjjJi 4 ii j (Dan binatang yang biasa 

jatuh ke dalam api terjatuh ke dalamnya). Penjelasan tentang hai ini 
sama dengan sebelumnya. Saya menisbatkannya kepada Takhrij Abu 
Nu’aim, yaitu riwayat Syu’aib sebagaimana yang Anda lihat. Di 
antara yang suka masuk ke dalam api adalah nyamuk dan serangga 
kecil. Menurut sebagian pensyarah, itu adalah kutu, dan maksudnya 
adalah nyamuk. 

Kata J—M>*i dalam riwayat Al Kusymihani disebutkan, J—«rj. 

Mulai dari kata ini dan seterusnya hingga akhir tidak disebutkan oleh 
Imam Bukhari di sana (pembahasan tentang cerita para nabi pada 
j udul Sulaiman AS). 

(Laiu orang itu menghalau binatang-binatang 


tersebut). Maksudnya, menghalau atau mengeluarkannya. Dalam 
suatu riwayat disebutkan dengan redaksi, Ii. Sedangkan dalam 


riwayat Imam Muslim dari Hammam, dari Abu Hurairah disebutkan 
dengan redaksi, t—$1? L ja j-jvw Jisrj (Laiu orang itu 


berusaha menghalangi binatang-binatang tersebut, namun binatang- 
binatang itu melewatinya sehingga binatang-binatang itu terjatuh ke 
dalam api itu). 



(Sehingga binatang-binatang itu pun terjatuh 


ke 


dalamnya). Maksudnya, masuk ke dalamnya. Kata berasal dari 


300 — FATHUL BAARI 




X o 

kata j—yang berarti datang dan masuk ke dalam urusan yang pelik 

tanpa dipikirkan. Kata ini digunakan juga sebagai sebutan untuk 
melemparkan sesuatu secara tiba-tiba. 

j —\—(Maka aku adalah yang memegang). An-Nawawi 

berkata, “Diriwayatkan dengan ism fa 'il dan diriwayatkan juga dengan 
shighah mudhara 'ah dari orang yang berbicara.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, demikian yang disebutkan dalam 
riwayat Imam Muslim, dan yang pertama juga terdapat dalam riwayat 
Imam Bukhari. 

Ath-Thaibi berkata, “Huruf fa ' di sini lebih fasih, seakan-akan 
setelah beliau mengatakan, J—sij (p erum P amaan ^ u dan 

perumpamaan manusia), beliau mengatakan sesuatu yang lebih 
penting dari itu, yaitu: JL>' '—{Maka aku juga senantiasa 

menarik kalian dari bagian belakang kalian). Dengan demikian, 
redaksinya berubah dari bentuk pihak ketiga, ^«$1 Ji* {perumpamaan 

manusia ) kepada bentuk pihak kedua, {pinggang kalian). Ini 

mengisyaratkan bahwa manusia lebih membutuhkan orang yang 
memberi peringatan daripada orang yang memberi kabar gembira, 
karena manusia lebih cenderung kepada sesuatu yang diperoleh 
dengan lebih cepat daripada yang lambat. 

Hadits ini menunjukkan belas kasihan Nabi SAW kepada 
umatnya dan antuasis beliau untuk dapat menyelamatkan mereka, 
sebagaimana yang difirmankan Allah dalam surah At-Taubah ayat 
128, j^fj Ui jt j jOj {Sangat menginginkan [keimanan 

dan keselamatan] bagimu, amat belas kasihan lagi penyayang 
terhadap orang-orang mukmin). 

j_ äjv {Pinggang kalian) adalah bentuk jamak dari 5j—*■?-, 

yaitu bagian untuk mengikatkan kain, atau bagian pinggang pada 


FATHUL BAARI — 301 


celana. Boleh juga disebutkan dengan JU' j**- untuk bentuk jamaknya. 

jt- (Dari api). Redaksi ini menempatkan akibat pada posisi 

sebab, karena maksudnya adalah mencegah mereka agar tidak 
teijerumus ke dalam kemaksiatan yang menjadi sebab masuk neraka. 

JU_j(j (Sedang kalian). Dalam riwayat Al Kasymihani 

disebutkan, Ji— aj ( sedang mereka). Berdasarkan hai ini, Al Kannani 

berkata, “Kalau menurut qiyas, beliau semestinya mengatakan, JU— j'j, 

namun beliau mengatakan, Ji- aj untuk menarik perhatian. Ini 

mengisyaratkan bahwa orang yang ditarik bagian belakangnya oleh 
Rasulullah SAW tidak masuk ke dalamnya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayat dengan kata JU— % ( sedang 

kalian ) menolak pandangan ini. Dalam riwayat Imam Muslim 
disebutkan, Oj.--.hs JU— hj ( Sedang kalian melepaskan diri). Asal kata 

OjsliJ adalah O j - U Li J . Mereka menjelaskan dengan dua bentuk ini dan 

keduanya shahih. 

Kesimpulannya, beliau menyerupakan banyaknya orang yang 
menuruti syahwat melakukan berbagai kemaksiatan yang menjadi 
sebab masuk neraka dengan banyaknya anai-anai yang masuk ke 
dalam api karena mengikuti kecenderungannya. Beliau menyerupakan 
upaya penghalauan kepada ahli maksiat melalui peringatan kepada 
mereka dengan sikap yang dilakukan oleh si pemilik api terhadap 
anai-anai yang menghampirinya. 

Iyadh berkata, “Beliau menyerupakan jatuhnya para pelaku 
maksiat ke dalam api akhirat dengan jatuhnya anai-anai ke dalam api 
dunia.” 

I Oj— (.Menceburkan diri ke dalamnya). Dalam riwayat 

Hammam yang diriwayatkan Imam Muslim disebutkan dengan 
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redaksi, <J°j—{Laiu mereka melepaskanku ). Huruf fa' di sini 

menunjukkan sebab. Maknanya adalah, maka aku juga menarik 
pinggang kalian untuk menyelamatkan kalian dari api, namun kalian 
melepaskan pegangan itu. 



(Menceburkan 


diri). 


Ath-Thayibi berkata, “Inti 


penyerupaan dalam hadits ini sangat tampak pada pengertian makna 
firman Allah dalam surah Al Baqarah ayat 229, 2-bJj\i <&' aju?- j 

ojllikll (Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah mereka 


itulah orang-orang yang zhalim). Hai ini karena “batasan Allah” 
adalah semua yang diharamkan dan dilarang-Nya, seperti yang 
disebutkan dalam hadits shahih, *—(Ketahuilah 


bahwa batasan Allah adalah larangan-larangan-Nya). 


Pangkal yang diharamkan adalah cinta dunia, mengejar 
kenikmatan dunia dan menuruti syahwat. Maka Nabi SAW 
menyerupakan batas-batas itu beserta penjelasannya yang cukup jelas 
dari Al Qur'an dan Sunnah dengan menyelamatkan orang-orang dari 
api tersebut. Beliau juga menyerupakan penyebaran di belahan Timur 
dan Barat dengan pancaran terangnya api tersebut di sekitar tempat 
menyalanya. Selain itu, beliau menyerupakan manusia dan 
ketidakpedulian mereka terhadap penjelasan, pelanggaran terhadap 
batasan-batasan Allah, ketamakan mereka dalam mengarungi 
kenikmatan dan menuruti syahwatnya serta keengganan mereka untuk 
mengindahkannya saat beliau memegang pinggang mereka dengan 
anai-anai yang menghempaskan diri ke dalam api dan melewati orang 
yang menyalakan api itu yang hendak mencegahnya agar tidak masuk 
ke dalamnya, seperti halnya maksud orang yang menyalakan api itu 
untuk memberikan manfaat bagi makhluk lain agar dapat 
memanfaatkan penerangan tersebut. Sementara anai-anai itu, karena 
kebodohannya justru menjadikannya sebagai sebab kebinasaannya. 

Demikian juga maksud dari keterangan-keterangan tersebut, 
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yaitu memberi petunjuk dan menjauhkan umat dari sebab yang dapat 
membinasakan mereka, namun karena kebodohan mereka, justru 
menjadikannya sebab kehancuran mereka. Sabda beliau, ^j— 

(memegang pinggang kalian ) adalah ungkapan, yang 
menyerupakannya ketika mencegah umat dari kebinasaan dengan 
seorang laki-laki yang memegang pinggang temannya yang hampir 
teijatuh ke jurang kebinasaan.” 

Ketiga, ^— ih (Seorang muslim ). Penjelasan tentang hai ini 

telah dipaparkan di awal pembahasan tentang keimanan. 

Üp U 'JnJt ji (Dan orang yang berhijrah adalah 

orang yang menjauhi apa yang dilarang Allah). Ada yang 
mengatakan, bahwa kata ( orang yang berhijrah) disebutkan 

secara khusus untuk menghibur hati orang Islam yang belum berhijrah 
hingga ditaklukkannya Makkah. Dengan ini beliau memberitahukan 
kepada mereka, bahwa orang yang meninggalkan larangan Allah, 
maka dia disebut muhajir yang sempuma. Selain itu, ini juga sebagai 
peringatan bagi orang-orang yang telah behijrah, agar tidak 
mengandalkan hijrah itu sehingga kurang beramal shalih. Hadits ini 
termasuk jawami 'ui kalim (kalimat singkat dan sarat makna) yang 
telah dianugerahkan kepada Nabi SAW. 


27. Sabda Nabi SAW, “Seandainya kalian mengetahui apa yang 
aku ketahui, niscaya kalian akan sedikit tertawa dan banyak 

menangis.” 


anI Jj-^j :Jli «£ ÄI 01 s^il 

Xjk ■ r &jj iüš U XjXS j :'fLj di iil Jt» 


6485. Dari Sa’id bin Al Musayyab bahwa Abu Hurairah RA 
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berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘Seandainya kalian mengetahui 
apa yang aku ketahui, niscaya kalian akan sedikit tertawa dan banyak 
menangis' 


üj-«-L*J yi ‘ Jü <UP Aili j ^^Jl 


6486. Dari Anas RA, ia berkata, “Nabi SAW bersabda, 
‘Seandainya kalian mengetahui apa yang aku ketahui, niscaya kalian 
akan sedikit tertawa dan banyak menangis'." 


Keterangan Hadits : 

(Bab Sabda Nabi SAW, “Seandainya kalian mengetahui apa 
yang aku ketahui). Pada bab ini, Imam Bukhari menyebutkan hadits 
Abu Hurairah yang redaksinya disebutkan sebagai judul. Demikian 
juga hadits Anas, ini merupakan penggalan dari hadits yang telah 
dikemukakan dalam tafsir surah Al Maa'idah, dan akan dipaparkan 
pada pembahasan tentang berpegang teguh dengan Al Qur'an dan As- 
Sunnah 


Yang dimaksud dengan “mengetahui” di sini adalah yang 
terkait dengan keagungan Allah dan siksaan-Nya bagi yang durhaka 
kepada-Nya serta kengerian yang akan teijadi ketika sekaratul maut, 
di dalam kubur dan pada Hari Kiamat. Kaitan banyaknya menangis 
dan sedikitnya tertawa di sini cukup j elas, maksudnya adalah 
memunculkan rasa takut. Tentang sebab hadits ini, Sunaid 
meriwayatkannya di dalam tafsimya dengan sanad yang sangat lemah 
dan Ath-Thabarani, dari Ibnu Ümar, aIX s- äi äi J j —«j Tif" 

«JÄ :Jtü iOjScOaJj OjSakä Iili (Rasulullah SAW 


pernah keluar ke masjid, tiba-tiba beliau mendapati sejumlah orang 
yang sedang berbincang-bincang sambil tertawa, maka beliau pun 
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bersabda, “Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya). Setelah 

itu dia menyebutkan haditsnya. 

Diriwayatkan dari Al Hasan Al Bashri, “Barangsiapa 
mengetahui bahwa kematian adalah batasnya, kiamat adalah waktu 
yang dijanjikan kepadanya, dan berdiri di hadapan Allah adalah 
kesaksiannya, maka haknya adalah memanjangkan kesedihannya di 
dunia.” 

Al Karmani berkata, “Hadits ini mengandung ungkapan indah 
yaitu saling bertolak belakangnya tertawa dengan menangis, sedikit 
dengan banyak dan kesesuaian antara keduanya.” 


28. Neraka itu Diliputi dengan Hal-hal yang Disukai 



/ / ^ A ^ \ ^ ö j / 's qs } i o ✓ 

: Jtš p&j aIIp aü\ J y* j ji j** 


6487. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Neraka itu diliputi dengan hal-hal yang disukai, sedangkan surga itu 
diliputi dengan hal-hal yang tidak disukai." 


Keteranean Hadits : 

(Bab neraka itu diliputi oleh hal-hal yang disukai). Demikian 
redaksi yang disebutkan dalam semua naskah, sedangkan dalam 
naskah Abu Nu’aim disebutkan dengan kata sebagai ganti 

yakni diliputi oleh hal-hal yang disukai sehingga syahwat menjadi 
sebab seseorang masuk neraka. 

o—rv- (Tertutup ). Demikian redaksi yang disebutkan dalam 
semua naskah di kedua tempatnya, kecuali Al Farawi, dia 
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menyebutkan c—pada kedua tempatnya. Selain itu, Imam Muslim 

meriwayatkan hadits yang sama dari riwayat Warqa' bin Ümar, dari 
Abu Az-Zinad, dan begitu pula Imam Muslim dan At-Tirmidzi 
meriwayatkannya dari Anas. Ini termasuk ungkapan singkat Nabi 
SAW namun sarat dengan makna, keindahan bahasa beliau dalam 
mencela syahwat walaupun digandrungi oleh jiwa, dan anjuran untuk 
taat walaupun tidak disukai oleh jiwa. Penjelasan tentang hai ini 
terdapat dalam jalur periwayatan lainnya dari Abu Hurairah. 


Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu Hibban dan Al 
Hakim meriwayatkan dari jalur lainnya, dari Abu Hurairah secara 
marfu’, .01 i<u*Ji 0 Jj0r Jü-j' jtlJtj iil jP Ui 

p-jl : JÜü .ajlfPlli oiaxS p jiij .pPa Ml Jl^-i p Sl illbjPj :Jlü 
'jbi lJ 01 J\ pail :JV5 .Op M dl ci* tä ^ .01 

:JlÄš CjI jpJb C-ä?*3 Uj pii .Ip^-JLJ Jb-f p Sl cdJbjPj :Jtži .pi! 

pU Sl (lii jil jf-jš .01 (Ketika Allah 


menciptakan surga dan neraka, Allah mengutus Jibril ke surga, laiu 
berfirman, Lihatlah ke dalamnya. ” Maka [setelah melihatnya] Jibril 
pun kembali kepada-Nya laiu berkata, “Demi kemuliaan-Mu, tidak 
seorang pun yang mendengarnya kecuali ingin memasukinya. ” Maka 
Allah memerintahkan, sehingga surga diliputi dengan hal-hal yang 
tidak disukai, laiu Allah berfirman, “Kembalikan kepadanya. ” Maka 
[setelah kembali ke sanaj Jibril berkata, “Demi kemuliaan-Mu, 
sungguh aku khawatir tidak ada seorang pun yang dapat 
memasukinya. ” Kemudian Allah berfirman, “Pergilah ke neraka, laiu 
lihatlah ke dalamnya. ” [Setelah melihatnya] Jibril berkata, “Demi 
kemuliaan-Mu, tidak ada seorang pun yang mendengarnya kecuali 
tidak akan memasukinya. ” Maka Allah memerintahkan, sehingga 
neraka pun diliputi dengan hal-hal yang menyenangkan, laiu Allah 
berfirman, “Kembalilah kepadanya. ” [Setelah kembali ke sana] Jibril 
berkata, “Demi kemuliaan-Mu, sungguh aku khawatir bahwa tidak 
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ada seorang pun yang dapat selamat darinya. "). 

Hadits ini menafsirkan riwayat Al A’raj. 

* o 

Jadi, yang dimaksud dengan ajL__£Ut ( hal-hal yang tidak 

disukai) di sini adalah apa-apa yang diperintahkan kepada seorang 
mukallaf untuk mengendalikan nafsunya dan tidak 
memperturutkannya, yaitu dengan melaksanakan ibadah sesuai 
tutunannya dan selalu memeliharanya, serta menjauhi hal-hal yang 
dilarang baik berupa perkataan maupun perbuatan. Hai itu 
diungkapkan dengan o karena yang melakukannya akan merasa 

berat dan kesulitan, di antaranya adalah bersabar saat tertimpa 
musibah dan pasrah kepada Allah dalam menghadapinya. 

Adapun yang dimaksud dengan (j hal-hal yang disukai) 

adalah perkara-perkara dunia yang menyenangkan yang dilarang 
syariat, baik larangan itu berkenaan dengan sesuatu yang dilarang atau 
karena melakukannya dapat meninggalkan hal-hal yang diperintahkan. 
Termasuk dalam hai ini adalah hal-hal yang syubhat dan 
memperbanyak hal-hal yang dibolehkan karena khawatir akan 
mendorong kepada yang haram. Seolah-olah beliau mengatakan, tidak 
ada yang dapat mengantarkan ke surga kecuali dengan mengarungi 
berbagai kesulitan yang diistilahkan dengan (hal-hal yang 

tidak disukai), dan tidak ada yang dapat mengantarkan ke neraka 
kecuali dengan melakukan hal-hal yang diliputi syahwat. 

Kondisi surga dan neraka adalah diliputi oleh hal-hal tersebut. 
Jadi, orang yang mampu menyingkap tabimya maka ia dapat 
memasukinya. Kemungkinan juga, walaupun hadits ini menggunakan 
redaksi berita, tapi maksudnya adalah larangan. 

cji- {Diliputi). Kata ini dibentuk dari kata artinya yang 

meliputi sesuatu sehingga sesuatu itu tidak dapat dicapai kecuali 
dengan melewatinya terlebih dahulu. Jadi, surga itu tidak dapat 
dicapai kecuali dengan melewati hal-hal yang tidak disukai, dan 
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neraka tidak dapat menyelamatkan darinya kecuali dengan 
meninggalkan syahwat. 

Ibnu Al Arabi berkata, “Makna hadits ini, syahwat dijadikan di 
kedua bibir atau tepi neraka. Sebagian kalangan mengira bahwa itu 
hanyalah perumpamaan yang dibuat untnk bagian pinggir atau tepi 
neraka dari luar. Seandainya seperti itu, maka tentunya perumpamaan 
itu benar. Tapi yang sebenamya adalah dari dalam. Berikut ini 
gambarannya: 


Hal-hal yang 


Hal-hal yang 

disukai 


tidak disukai 


Orang yang dapat melihat hijab (penutup) berarti telah berhasil 
memerangi apa yang ada dibaliknya. Adapun orang yang 
membayangkannya dari bagian luamya, maka dia telah menyimpang 
dari makna hadits ini.” 

Kemudian Dia berkata, “Jika dikatakan, bahwa dalam riwayat 
Imam Bukhari disebutkan, —Ju jtUi {Neraka tertutup oleh 

hal-hal yang disukai), maka dapat dijawab bahwa maknanya sama, 
karena orang yang buta dari ketakwaan karena dikuasai oleh syahwat, 
maka pendengaran dan penglihatannya tidak dapat melihat neraka. 
Itulah bentuk dominasi kebodohan dan kelengahan pada hatinya, 
sehingga laksana burung yang melihat makanan di dalam perangkap, 
yang mana makanan itu tertutup oleh perangkap, namun burung itu 
malah tidak melihat perangkap karena syahwatnya telah menguasai 
hatinya untuk terfokus kepada makanan itu.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, seperti biasanya, dia berlebihan 
dalam menilai sesat atau menyimpang orang yang memaknai hadits 
secara zhahimya, sementara yang lain juga mengatakan tidak j auh dari 
itu. Namun, dengan menyatakan bahwa syahwat itu berada di sekitar 
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neraka dari bagian luamya, maka siapa yang masuk ke dalamnya dan 
menembus penutupnya berarti dia masuk neraka, seperti yang 
dikemukakan oleh Al Qadhi. 


Catatan: 

Ibnu Baththal memasukan kedua hadits bab berikutnya ke 
dalam bab ini dan membuang judul setelah bab ini, padahal itu 
disebutkan pada semua naskah. Selain itu, di dalamnya memang 
dicantumkan kedua hadits tersebut, sedangkan yang sebelumnya 
hanya mencantumkan hadits Abu Hurairah. 


29. Surga Itu lebih Dekat daripada Tali Sandal dan Neraka juga 

seperti Itu 


.Sjl :j ’X>j aIIp <il { Jip JU :Jü & Äi ^ ÄI Jp 

Jv J? Jl 


6488. Dari Abdullah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “ Surga itu lebih dekat kepada seseorang dari kaliati 
daripada tali sandalnya, dan neraka juga seperti itu." 


*—JU C- Z JjwjI : jli <1 P ÄI Js* õy„'jA Jp 

. J^Ij ÄI U* {.^ J5"" Ml :jplJÜI 


6489. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Bait syair yang paling benar adalah yang diucapkan oleh seorang 
penyair, 'Ketahuilah, segala sesuatu selain Allah adalah batil 
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Keterangan Hadits : 


{Bab surga itu lebih dekat kepada seseorang dari kalian 
daripada tali sandalnya). Judul ini dibuang oleh Ibnu Baththal, 
sementara kedua hadits yang di dalamnya dicantumkan pada bab 
sebelumnya. Kesesuaiannya memang tampak, namun yang 
dicantumkan pada naskah aslinya memang dipisahkan. 

Pertama, iili alp jp ( Dari Abdullah). Maksudnya, Ibnu Mas’ud. 

il' {Tali sandal). Penjelasannya telah dikemukakan di akhir- 

akhir pembahasan tentang pakaian, bahwa itu adalah bagian alas käki 
yang dimasuki oleh järi käki, juga sebagai sebutan alas käki untuk 
melindungi käki. 

Ibnu Baththal berkata, “Hadits ini menunjukkan bahwa 
ketaatan akan mengantarkan pelakunya ke dalam surga, sedangkan 
kemaksiatan akan menyeret pelakunya ke dalam neraka, dan bahwa 
ketaatan dan kemaksiatan kadang ada pada sesuatu yang paling 
mudah. Sebelumnya, telah dikemukakan hadits yang semakna dengan 
ini, yaitu hadits ■»— U>JU ^I v: il J*- J\ dl ( Sesungguhnya ada seseorang 

mengucapkan kalimat). Karena itu, hendaknya seseorang tidak 
membatasi diri hanya dengan sedikit kebaikan, dan tidak membatasi 
diri hanya dengan sedikit menjauhi keburukan, sebab ia tidak 
mengetahui kebaikan yang karenanya Allah merahmatinya, dan tidak 
pula keburukannya yang karenanya Allah memurkainya.” 

Ibnu Al Jauzi berkata, “Makna hadits ini, bahwa menggapai 
surga itu mudah, yaitu dengan membetulkan niat dan melakukan 
ketaatan, demikian juga neraka, yaitu dengan memperturutkan hawa 
nafsu dan melakukan kemaksiatan.” 

Kedua, hadits Abu Hurairah. Hadits ini telah dikemukakan di 
awal kisah hidup Nabi SAW dalam pembahasan tentang adab. 

cJj {Bait syair yang paling benar). Beliau menyebutkan 
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kata c—131 namun yang dimaksud adalah sebagiannya. Ini termasuk 

ungkapan kiasan, karena yang beliau sebutkan hanya setengahnya, 

yaitu bagian pertama dari sebuah rangkaian kalimat bait syair. 

* / & * 

Sedangkan bagian keduanya adalah, J—<0 *3^ V (Dan setiap 

*» 

kenikmatan tidak sudah pasti akan sirnä). Kemungkinan maksudnya 
hanya membatasi dengan mengisyaratkan permulaan baitnya tanpa 
menyebutkan sisanya sedangkan maksudnya adalah keseluruhannya. 
Kebalikannya adalah yang telah dikemukakan dalam bab “Apa yang 
Dibolehkan dari Syair” pada pembahasan tentang adab, yaitu dengan 
redaksi, i—US" ÜJ—1>5 ( Kalimat yang paling benar) yang maksudnya 

adalah qashidah. Dalam hadits ini dia menyebutkan bait syair ini 
dengan tambahannya. 

Penjelasan hadits ini telah dipaparkan pada judul masa-masa 
jahiliyah, yang mana pada judul ini juga disebutkan dengan redaksi, 
jj—JS" (.Kalimat yang paling benar), dan itu yang lebih masyhur. 

Di sana saya sebutkan bahwa dalam riwayat Syarik yang diriwayatkan 
oleh Imam Muslim disebutkan dengan redaksi, '—^ c—Uxi y&\ 

3l (Kalimat syair paling baikyang pernah diucapkan oleh orang 
Arab). Syair ini telah dijelaskan As-Suhaili. 

Saya juga menyebutkan hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Ishaq dalam kitab As-Sirah mengenai apa yang dialami oleh Utsman 
bin Mazh’un bersama Läbid bin Rabi’ah yang melantunkan bait syair 
ini. Ketika ia melantunkan bagian pertama bait syair ini, Utsman bin 
Mazh’un berkata, “Engkau benar.” Laiu ketika melantunkan bagian 
keduanya dia berkata, “Engkau dusta.” Kemudian dia berkata, 
“Kenikmatan surga tidak akan sima.” Saya telah mengupas maksud 
dari keduanya, dan setiap orang yang membenarkan bahwa segala 
yang selain Allah adalah batil berarti dia telah membenarkan kebatilan 
yang selain Allah, sehingga mencakup juga kenikmatan surga. 

Kesimpulannya, yang dimaksud dengan batil di sini adalah 
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yang binasa, dan segala sesuatu selain Allah adalah fana walaupun 
setelah itu keabadian diciptakan padanya, seperti kenikmatan surga. 

Ibnu Baththal berkata, “Lafazh, J—Sf»U' ^\ —« (yang selain 

Allah adalah batil) adalah lafazh umum yang bermaksud khusus. 
Maksudnya, setiap yang dekat kepada Allah tidaklah batil, sedangkan 
perkara dunia yang tidak ditujukan untuk menaati Allah adalah batil.” 


Catatan : 

Kesesuaian hadits ini dengan judul tidak begitu jelas. 
Tampaknya, hai itu karena hadits pertama mengandung anjuran untuk 
taat walaupun sedikit dan peringatan terhadap kemaksiatan walaupun 
sedikit, laiu difahami bahwa yang menyelisihi itu karena 
kecenderungannya terhadap perkara dunia, dan setiap yang ada di 
dunia adalah batil, sebagaimana yang dinyatakan oleh hadits kedua, 
maka tidak selayaknya seorang yang berakal lebih mengutamakan 
yang fana daripada yang abadi. 


30. Melihat kepada yang Lebih Rendah dan Tidak Melihat 
kepada yang Lebih Tinggi 


Jir3b»T >' b! :Jis jX-j äi JLp äi ^ J* 

'j-i* & jif > ^ j&o ^ ^ ji 

/ ? * 

.<ulp { yai 


6490. Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, Apabila 
seseorang kalian melihat kepada orang yang dilebihkan daripadanya 
dalam hai harta dan bentuk (fisiknya), maka hendaklah dia melihat 
kepada yang lebih rendah darinya di antara orang yang ia dilebihkan 
daripadanya 
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Keteranean Hadits: 


(Bab melihat kepada yang lebih rendah dan tidak melihat 
kepada yang lebih tinggi). Ini adalah lafazh hadits yang diriwayatkan 
oleh Imam Muslim menyerupai ini dari jalur Al A’masy, dari Abu 


Shalih, dari Abu Hurairah dengan redaksi, Jilt J "J 

)■* * «■ J 

j-i *-11 (Lihatlah kepada siapa yang lebih rendah 


daripada kalian, dan janganlah melihat kepada yang lebih tinggi 
daripada kalian) 

(Apabila seseorang kalian melihat 
kepada orang yang dilebihkan). Lafazh J-fc—» di sini disebutkan dalam 


bentuk pasif. 

0 9 o 

J—J&Jtj J'—J' Jt (Dalam hai harta dan bentuk). Kemungkinan 

juga termasuk anak dan pengikut serta semua yang terkait dengan 
perhiasan kehidupan dunia. Saya lihat dalam suatu naskah terpercaya 
dari kitab Al Ghara 'ib karya Ad-Daraquthni disebutkan dengan kata, 
(Dan akhlak). 


> ^ f O ' 

(Maka ia hendaknya melihat kepada 


yang lebih rendah darinya). Dalam riwayat Abdul Aziz bin Yahya 

^ # ^ * * Os°' 

dari Malik disebutkan dengan redaksi, 4_iõ»j j—i es - *! j— k Lü (Maka 


hendaknya melihat kepada yang di bawahnya). Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni juga. Maksudnya, segala sesuatu 
yang terkait dengan keduniaan. 

(Di antara orang yang dilebihkan atasnya). 


Demikian juga redaksi yang disebutkan di akhir hadits ini dalam 
riwayat Imam Muslim dari jalur Al Mughirah bin Abdirrahman, dari 
Abu Az-Zinad. Selain itu, dalam riwayat Malik dari jalur yang 
digunakan oleh Imam Bukhari untuk meriwayatkan hadits ini seperti 
yang dikemukakan oleh Ad-Daraquthni dari riwayat Sa’id bin Daud, 
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darinya dengan sanad yang shahih. Imam Muslim menambahkan 
dalam riwayatnya yang berasal dari Abu Shalih tersebut, U 0' jp 


2uii l jjijJ (Karena yang demikian itu lebih pantas agar kalian 


tidak meremehkan nikmat Allah yang telah dianugerahkan kepada 
kalian). Riwayat serupa juga diriwayatkan oleh Al Hakim dari hadits 
Abdullah bin Asy-Syikhir secara marfu a__*^ J* J'jüi 


iil ijjij-J oi 1 (Kurangilah bertemu dengan orang-orang 

kaya, karena sesungguhnya itu lebih bisa menjaga kalian untuk tidak 
meremehkan nikmat Allah). 


Ibnu Baththal berkata, “Hadits ini mengandung makna 
kebaikan, karena seseorang yang berada dalam kondisi terpaut dengan 
agama ketika beribadah kepada Tuhannya dengan bersungguh- 
sungguh dalam melaksanakannya pasti akan mendapati orang yang 
lebih tinggi daripadanya. Meskipun berusaha mengejamya, dia tetap 
tidak mampu sejajar dengannya. Oleh sebab itu, dia akan selalu 
bertambah dekat kepada Tuhannya. Dan orang yang mendapati 
dirinya dalam keadaan kurang dari segi keduniaan pasti akan 
mendapati orang yang lebih rendah atau kurang dari kondisinya, maka 
saat itulah bila berfikir dia akan mengetahui bahwa nikmat Allah yang 
telah sampai kepadanya masih lebih banyak, sehingga tetap 
mensyukurinya.” 

Yang lain berkata, “Hadits ini sebagai penawar penyakit, 
karena ketika seseorang melihat kepada orang yang lebih tinggi 
darinya, maka akan timbul dalam dirinya sifat dengki, dan sebagai 
penawamya adalah dengan melihat kepada orang yang lebih rendah 
darinya agar bisa mendorongnya untuk bersyukur.” 


Dalam naskah Amr bin Syu’aib yang berasal dari ayahnya, 

X / X 

dari kakeknya secara marfu ’ disebutkan, <&' a2T aj && 0LCa>- 
'Joj JAJ iaIIp Aj A&j U J* *»l X*s*i Ajji J\ oUSS ^ 'jäi j* fyfp 
4_i tiji yt ja J\ fui (Dua hai yang bila dimiliki oleh seseorang 
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maka Allah mencatatnya sebagai orang yang bersyukur lagi sabar, 
yaitu: Orang yang dalam urusan dunianya memandang kepada orang 
yang lebih rendah darinya sehingga dia memuji Allah atas anugerah 
yang diberikan kepadanya, dan orang yang dalam urusan agamanya 
dia memandang kepada orang yang lebih tinggi darinya sehingga dia 
dapat meneledaninya). 

Sebaliknya, orang yang melihat kepada orang yang lebih tinggi 
daripadanya dalam urusan dunia, laiu merasa menyesal atas apa yang 
tidak dimilikinya, maka dia tidak dicatat sebagai orang yang 
bersyukur dan tidak pula sebagai orang yang sabar. 


31. Orang yang Berniat Melakukan Kebaikan atau Keburukan 


f-U-j ÄI ÄI 

ol2lJlj oLlÄJl äi oi :Jü : Ju Jij 3^ Uj 3U" 
‘-H— 9 4-Uo- oXs- <J 4)1 l$3" l^-Uu pJi ^ tdiJi 

0 * 9 * f ^ ^ 

^(64 OvtjLP 4 J 4)1 1 ^ g i ^ A jjb 

oIup J äi 43" 4^ JUi jU> 3U3 -«3^ ,ji 

\ , i, ,, ° ' ^ / 

.ÕJ^-lj 3 jl~- 4 J 4)1 LgJuoii 4-; j»-* j* Oli cäL*I5~ 


6491. Dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW tentang apa yang 
diriwayatkannya dari Tuhannya Azza wa Jalla, beliau bersabda, 
“Allah berfirman, ‘Sesungguhnya Allah telah menetapkan kebaikan 
dan keburukan, kemudian menjelaskannya. Maka barangsiapa yang 
hendak mengerjakan suatu kebaikan tetapi ia tidak jadi 
melaksanakannya, maka Allah menuliskan itu baginya satu kebaikan 
yang sempurna di sisi-Nya, dan bila dia hendak mengerjakannya laiu 
melaksanakannya, maka Allah menuliskan itu baginya sepuluh 
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kebaikan sampai tujuh ratus kali lipat bahkan sampai berlipat-lipat 
banyaknya di sisi-Nya. Dan barangsiapa yang hendak melakukan 
suatu keburukan tetapi tidak jadi melaksanakannya, maka Allah 
menuliskan itu baginya satu kebaikan yang sempuma di sisi-Nya, dan 
bila dia berniat mengerjakannya laiu melaksanakannya, maka Allah 
menuliskan itu satu keburukan di sisi-Nya 


Keterangan Hadits : 

(Bab orang yang berniat melakukan kebaikan atau 
keburukan). Kata adalah kehendak atau niat untuk melakukan. Ini 

lebih dari sekadar terlintas di dalam benak. 

* ' A * „ 

(»-'—kj i —lip «uil J — Jt. (Dari Nabi SA W). Dalam riwayat 
Musaddad yang diriwayatkan oleh Al Ismaili disebutkan dengan 

0> ' i\ 9 s 

redaksi, ^ 1 -< j j — °At. 411 JL& i&\ Jjlj ‘Jt. {Dari Rasulullah SA W). Saya 

tidak pemah menemukan jalur periwayatan yang menyatakan bahwa 
Ibnu Abbas mendengar dari Nabi SAW. 

j —j j—* (Tentang apa yang diriwayatkannya dari 

Tuhannya). Ini adalah hadits qudsi. Kemungkinannya, ini termasuk 
yang diterima Nabi SAW tanpa perantara, dan kemungkinan juga 
dengan perantara malaikat. Pendapat kedua inilah yang lebih kuat. 

Al Karmani berkata, “Kemungkinan ini termasuk hadits qudsi, 
dan kemungkinan juga untuk menerangkan sanad yang terhubung 
kepada Allah, karena di dalamnya disebutkan, L.-üf <äi oj 

(Sesungguhnya Allah telah menetapkan). Bisa pula untuk 
menerangkan yang tengah teijadi, tapi bukan berarti yang lainnya 
tidak seperti itu, karena Nabi SAW tidak pemah berbicara menumt 
hawa nafsunya, tutur katanya adalah wahyu yang diturunkan kepada 
beliau. Bahkan, ini mengisyaratkan bahwa yang lainnya juga begitu, 
karena Ibnu Abbas menyebutkan, *—ijj \ {Di antara apa yang 
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diriwayatkannyä). Maksudnya, di antara yang beliau riwayatkan.” 


Kemungkinan yang kedua tidak menafikan yang pertama, dan 
itulah yang dapat dijadikan pedoman. Imam Muslim meriwayatkannya 
dari jalur Ja’far bin Sulaiman, dari Al Ja’ad, namun tidak 
mengemukakan redaksinya. Abu Awanah meriwayatkannya dari jalur 
Affan, dan Abu Nu’aim dari jalur Qutaibah, keduanya dari Ja’far 
dengan redaksi, '£•—(*—* j—» JU6 j* Q (Di 


antara yang diriwayatkannya dari Tuhannya, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya Tuhan kalian Maha Pemurah. Barangsiapa yang 
hendak melakukan suatu kebaikan). 


Dalam pembahasan akan dikemukakan dari jalur Al A’raj, dari 

Abu Hurairah dengan redaksi, ii* Jj* : Jli p&j aIIp 411 411 Jjlj jt 

* * 

* 9 * / / *1 

oi ijxs- ijl :Jirj jt (Dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 


“Allah Azza wa Jalla berfirman, ‘Apabila hamba-Ku hendak 
melakukan ). Imam Muslim juga meriwayatkan hadits serupa dari jalur 
ini dan dari jalur-jalur lainnya, di antaranya dari Al Ala' bin 
Abdirrahman, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, cJJ—?t *—* 'i! :J—Srj jt <&' Jd (Allah Azza wa Jalla 


berfirman, “Apabila hamba-Ku hendak). 


* *** ** **** * 

hj odl«ixil J-iT Jirj jt *»' ül (Sesungguhnya Allah Azza 


wa Jalla telah menetapkan kebaikan dan keburukan). Kemungkinan 
ini dari firman Allah, sehingga mungkin maknanya adalah, Allah 
berfirman, ‘Sesungguhnya Allah telah menetapkan’.” Kemungkinan 
yang lain bahwa itu berasal dari sabda Nabi SAW yang dituturkannya 
dari perbuatan Allah. Subjek dari Ü—ii JU (kemudian menjelaskan 

itu) adalah Allah, sedangkan redaksi JU j*» (maka barangsiapa yang 


hendak) adalah penjelasannya. 

* * * * * * * 

dJ—ii jl — »(Kemudian la menjelaskannya). Maksudnya, 
menjelaskan secara rinci itu dengan mengatakan, J* — * j— *3 (Maka 
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barangsiapa yang hendak). Kalimat yang masih global adalah, L — 

■ Il j (menetapkan kebaikan dan keburukan). Sedangkan 

kata s_3* menurut Ath-Tufi, maksudnya adalah memerintahkan para 

malaikat penjaga untuk menuliskan. Atau yang dimaksud adalah 
menetapkan itu di dalam ilmu-Nya sesuai dengan peristiwa yang 
texjadi. 

Yang lainnya berkata, “Maksudnya adalah menetapkan itu dan 
memberitahukan kepada para malaikat pencatat tentang ketetapan itu, 
sehingga tidak perlu lagi mencari penjelasan setiap saat tentang cara 
penulisannya, karena hai itu sudah ditetapkan dari-Nya 


Namun pendapat ini tertolak oleh hadits yang diriwayatkan 
Imam Muslim dari jalur Hammam, dari Abu Hurairah secara marfu ’, 
dia menyebutkan, .'vL> ut ajiJalp Ülii L>j cili 

\_1 $Lp õü co^äji : Jui (Malaikat berkata, “Wahai Tuhanku, itu 


hamba-Mu hendak melakukan suatu keburukan. ” Dan memang Allah 
Maha melihatnya, laiu Dia berfirman, “Awasilah, bila dia 
melakukannya maka tulislah.”). Konteksnya menunjukkan bahwa 
malaikat merujuk kepada Allah, tapi ini khusus terkait dengan 
kehendak untuk melakukan perbuatan buruk. Kemungkinan juga hai 
ini teijadi di awalnya, setelah ada jawaban, barulah itu menjadi 
ketetapan, sehingga tidak perlu lagi merujuk kepada Allah. 


Saya menemukan ungkapan dari Asy-Syafi’i yang senada 
dengan konteks hadits ini, dan bahwa balasan ditetapkan bagi yang 
hendak atau bemiat melakukan sesuatu laiu ia melakukannya, dan 
tidak ditetapkan bagi yang hendak melakukannya tapi tidak jadi 
melakukannya. Asy-Syafi’i mengatakan dalam pembahasan tentang 
shalat khauf, yaitu ketika menyebutkan tentang perbuatan yang 
membatalkannya, “Sesungguhnya orang yang telah takbiratul ihram 
untuk memulai shalat dan ia menuju peperangan, laiu masuk ke dalam 
peperangan, maka shalatnya batal. Dan orang yang telah takbiratul 


FATHUL BAARI — 319 



ihram dan hendak menyongsong musuh bila musuh menyerang, maka 
ini tidak membatalkan shalat.” 

;—ft j —ä {Maka barangsiapa yang berniat). Demikian redaksi 

yang disebutkan dalam riwayat Ibnu Sirin dari Abu Hurairah yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim. Dalam riwayat Al A’raj yang 
diriwayatkan oleh Imam Bukhari pada pembahasan tentang tauhid 
disebutkan dengan redaksi, 3'j' 'ii {Apabila dia hendak). Imam 

Muslim juga meriwayatkannya dari jalur ini dengan redaksi, ^—* ii] 

{Apabila dia hendak). Demikian juga yang diriwayatkannya dari 
riwayat Al Ala' bin Abdirrahman, dari ayahnya, dari Abu Hurairah. 
Makna kedua lafazh ini sama. 


Selain itu, disebutkan dalam riwayat Imam Muslim, dari 
Hammam dari Abu Hurairah dengan redaksi, dA —id 'il (Apabila ia 

merencanakan). Ini diartikan sebagai 1 ' i- (perkataan hati) 


sehingga sesuai dengan riwayat-riwayat lainnya. Bisa juga diartikan 
sesuai zhahimya, tapi tidak menjadi batasan untuk dituliskan sebagai 
kebaikan. Karena batasannya untuk dituliskan sebagai kebaikan 
adalah dengan adanya kehendak atau niat. Memang ada riwayat yang 
menyebutkan, bahwa hanya sekadar niat dan kehendak tidaklah 
cukup, seperti yang dikemukakan oleh Ahmad yang dinilai shahih 
oleh Ibnu Hibban dan Al Hakim, dari hadits Kharim bin Fatik secara 
marfu ’, >—*' li li ÄI iASu jU jij (Dan 


barangsiapa yang hendak melakukan suatu kebaikan yang Allah 
ketahui bahwa dia telah menetapkan hatinya untuk itu dan bertekad 
untuk melakukannya). 


Hadits ini dijadikan sebagai patokan oleh Ibnu Hibban. Setelah 
mengemukakan hadits bab ini di dalam Shahih-nya, dia berkata, 
“Yang dimaksud dengan ^ —$3' di sini adalah tekad atau niat. 

Kemungkinan bahwa Allah menuliskan kebaikan hanya karena 
adanya keinginan atau niat untuk itu walaupun belum bertekad. Hai 
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ini sebagai tambahan anugerah.” 

0 /•/ 

1j*—ü {Tetapi dia tidak melaksanakannya). Penafian ini 

terkait dengan perbuatan fisik, sedangkan perbuatan hati tidak 
dinafikan, tetapi kebaikan tetap dituliskan hanya dengan adanya 
keinginan atau niat seperti yang disebutkan pada sebagian besar 
riwayatnya. Itu tidak dibatasi dengan tekad sebagaimana yang 
disebutkan dalam hadits Kharim. Hai ini ditegaskan oleh hadits Abu 
Dzar yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, bahwa menahan diri dari 
melakukan keburukan adalah sedekah. 

a —! 4)1 {Maha Allah menuliskan itu baginyä). Maksudnya, 

bagi orang yang hendak atau bemiat melakukan kebaikan itu. 

aldf {Di sisi-Nya). Maksudnya, di sisi Allah. 

* * , * 

2— XL—{Satu kebaikan yang sempurna ). Demikian yang 

disebutkan dalam hadits Ibnu Abbas, sementara dalam hadits Abu 
Hurairah dan lainnya tidak disebutkan kata, * — L\š {yang sempurna), 

demikian juga kata iL-L {di sisi-Nya). Dalam redaksi ini terdapat dua 

penegas, kata oLt mengisyaratkan kepada kemuliaan, dan kata 4—Ulf 

mengisyaratkan penolakan terhadap dugaan kurang karena hanya 
terlahir dari kehendak. Jadi, seolah-olah dikatakan bahwa bahkan itu 
dituliskan secara sempurna, tanpa dikurangi sedikit pun. 

An-Nawawi berkata, “Kata «J—If {di sisi-Nya) mengisyaratkan 
kepada tambahan pengkhususan, dan 4 JUvT {yang sempurna) 
mengisyaratkan besamya kebaikan itu dan penegasan perihalnya. Ini 

4 ^ ✓ 

kebalikan dari keburukan, karena tidak disifati dengan kata iUtf' {yang 

* 

sempurna), bahkan ditegaskan dengan kata õ a y \'j {satu) yang 

mengisyaratkan keringanannya sebagai bentuk anugerah dan kebaikan 
dari Allah.” 
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A 

4U1 


(Allah menuliskan itü). Maksudnya, memerintahkan 


para malaikat penjaga untuk menuliskannya. Hai ini berdasarkan 
hadits Abu Hurairah yang akan dikemukakan pada pembahasan 


tentang tauhid dengan redaksi, 


yi iu-j 0' i£J LP S\'j\ li) 


(Apabila hamba-Ku hendak melakukan suatu keburukan, 


maka janganlah kalian menuliskan itu atasnya sampai dia 
melakukannya). Ini menunjukkan bahwa malaikat mengetahui apa 
yang ada di dalam hati manusia, baik itu karena diberitahu Allah, atau 
karena memang diberi ilmu sehingga mampu mengetahui itu. Yang 
pertama dikuatkan oleh hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ad- 
Dunya dari Abu Imran Al Jauni, dia mengatakan, L—»' :dJ—LJi tjzlj 



: JyiJ .iioJo iil tüj U .lifj lif {Allah menyeru 


malaikat, "Tuliskan untuk si fulan begini dan begitu. ” Laiu malaikat 
berkata, “Wahai Tuhanku, dia belum melakukannya.” Allah 
berfirman, “Sesungguhnya dia telah meniatkannya. ”) 


Ada juga yang mengatakan, bahwa malaikat mampu 
mendeteksi aroma busuk niat perbuatan buruk, dan aroma wangi dari 
niat perbuatan baik. Ath-Thabari meriwayatkan itu dari Abu Mi’syar 
Al Madani, dan ada juga riwayat seperti itu dari Sufyan bin Uyainah. 
Saya juga melihat di dalam Syarh Mughalthai bahwa itu diriwayatkan 
secara marfu 


Ath-Thufi berkata, “Kebaikan dituliskan hanya karena adanya 
keinginan berbuat baik, sebab keinginan berbuat baik merupakan 
sebab untuk beramal baik, dan keinginan untuk berbuat baik adalah 
suatu kebaikan. Hai itu karena keinginan berbuat baik termasuk 
perbuatan hati.” 


Kemudian muncul pertanyaan, jika demikian mengapa tidak 
dilipatgandakan berdasarkan firman Allah dalam surah Al An’aam 
ayat 160, l—pitsil —«• iii ÄlUJu {Barangsiapa membawa amal 


yang baik maka baginya [pahala] sepuluh kali lipat amalnyd). 
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Jawabnya, ayat ini dimaknai sebagai amal zhahir, sedangkan hadits itu 
hanya sekadar kehendak atau niat. Kemudian muncul juga pertanyaan, 
bila perbuatan hati bisa melahirkan catatan kebaikan, mengapa tidak 
bisa melahirkan catatan keburukan? Jawabnya meninggalkan 
perbuatan buruk yang pemah dikehendaki merupakan penghapusnya, 
karena ia telah menghapus maksudnya untuk berbuat buruk dan 
menentang hawa nafsunya. 

Selain itu, konteks hadits menunjukkan bahwa kebaikan hanya 
dituliskan karena meninggalkan perbuatan buruk, baik itu karena 
suatu halangan maupun tidak. Dari sini bisa disimpulkan, bahwa 
besamya kebaikan yang dituliskan itu sesuai dengan kadar 
penghalangnya, jika penghalangnya itu dari faktor luar sementara 
keinginan atau niat untuk melakukan kebaikan tetap ada, maka 
kadamya besar, apalagi bila menyesali luputnya perbuatan baik itu 
dan terus berlanjutnya niat untuk melakukannya saat ada kemampuan. 

Bila tidak jadi melakukan kebaikan itu karena dirinya sendiri 

yang mengurungkan niatnya, maka kadamya lebih kecil dari itu, 

kecuali bila disertai dengan maksud berpaling dan enggan 

melakukannya, apalagi beralih melakukan kebalikannya. Misalnya, 

seseorang hendak bersedekah satu dirham, tapi pada akhimya dia 

menggunakannya untuk suatu kemaksiatan. Yang seperti ini tidak 

dituliskan suatu kebaikan pun. Sedangkan yang sebelumnya, tidak 

menutup kemungkinan kebaikan dituliskan baginya. 

* * * * 

Redaksi, <i—UlS" (satu kebaikan yang sempurna) dijadikan 

dalil yang menunjukkan bahwa kebaikan itu dituliskan berlipat ganda, 
karena itulah kesempumaannya. Tapi pengertian ini memunculkan 
kerancuan, karena jika demikian berarti menyamakan antara orang 
yang sekadar meniatkan kebaikan dengan orang yang melakukannya, 
sebab masing-masing memperoleh ganjaran kebaikan. Hai ini dapat 
dijawab, bahwa pelipatgandaan yang dimaksud oleh ayat itu khusus 
bagi yang melakukannya. Hai ini berdasarkan firman-Nya dalam 
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surah Al An’aam ayat 160, £—*1 —* ‘J* ( Barangsiapa membawa 
amal yang baik). 

Membawa amal yang baik adalah melakukannya, sedangkan 
dalil sekadar meniatkannya menunjukkan hanya memperoleh satu 
kebaikan. Artinya, pahala ditetapkan seperti pahala satu kebaikan, 
sedangkan pelipatgandaan itu merupakan kadar tambahan dari pokok 
kebaikan. 



mengerjakannya laiu ia melakukannya, maka Allah menuliskan itu 
baginya sepuluh kebaikan di sisi-Nya). Dengan ini, tertepislah 
anggapan bahwa ganjaran keinginan berbuat kebaikan (yaitu satu 
kebaikan) ditambahkan kepada ganjaran yang sepuluh kali lipat ini 
sehingga jumlahnya menjadi sebelas. Hai ini seperti konteks riwayat 
Ja’far bin Sulaiman yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, '— 

ii cJ=sr (Ma ia melakukannya, maka dituliskan baginya 

sepuluh kali lipatnya). Demikian juga dalam hadits Abu Hurairah, dan 
riwayat Abdul Warits pada bab ini yang secara zhahir menunjukkan 
sebagaimana yang saya katakan. 

Ibnu Abdissalam dalam kitab Amali berkata, “Makna hadits ini 
adalah apabila dia hendak melakukan suatu kebaikan maka satu 
kebaikan dituliskan baginya, laiu bila ia melakukannya maka 
disempumakan sehingga menjadi sepuluh. Hai ini karena kami 
berpatokan pada kehendak melakukannya. Demikian juga keburukan, 
bila ia melakukannya maka tidak dituliskan untuk kehendaknya, tapi 
hanya dituliskan untuk perbuatannya, yaitu satu.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, yang kedua jelas-jelas dinyatakan 
oleh redaksi hadits bab ini, dan memang demikian indikasi yang 
ditunjukkan dari semua jalur periwayatannya, yaitu tidak dituliskan 
hanya karena ada niat untuk melakukan keburukan. Sedangkan niat 
berbuat kebaikan diganjar dengan satu kebaikan, maka itu mungkin 
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teijadi. Pemyataannya bahwa yang menjadi patokan adalah niat 
berbuat kebaikan, dapat menimbulkan kerancuan bagi orang yang 
langsung melakukan suatu kebaikan tanpa didahului oleh keinginan 
untuk melakukannya. Karena pemyataannya itu mengindikasikan 
bahwa ganjarannya hanya sembilan, sementara hai ini bertentangan 

O / 

dengan konteks ayat dalam surah Al An’aam ayat 160, <£-— 

iii ( Barangsiapa membawa amal yang baik maka baginya 
[pahala] sepuluh kali lipat amalnya). 

Ayat ini mencakup orang yang telah bemiat melakukannya dan 
juga orang yang belum bemiat melakukannya. Jadi, ganjaran atas 
kehendak berbuat kebaikan ditambahkan kepada perbuatan yang 
sepuluh itu, namun ganjaran yang didahului oleh niat lebih besar 
daripada yang tidak didahului oleh niat. 

ci «— ? äiUjli* ^5) ( Sampai tujuh ratus kali lipat). Secara bahasa 

Liüa—!' adalah semisal. Ini adalah sebutan yang berlaku pada angka 

dengan syarat disertai dengan angka lain. Jika dikatakan — ii\ iiXi> 

(kelipatan sepuluh) maka yang dipahami dari ini adalah dua puluh. 
Dari sini, bila saya menyatakan bahwa saya mempunyai p —aj.s L i.»—/ >, 

berarti saya mempunyai dua dirham, atau p —aj.? ^i*— j> berarti tiga 
dirham. 

^jl] {Sampai kelipatan yang sangat banyak). Dalam 
jalur periwayatan hadits Abu Hurairah tidak ada yang mencantumkan 
redaksi, j cil» —Lsl ^—Sl {Sampai kelipatan yang sangat banyak) 

kecuali pada haditsnya yang telah dikemukakan pada pembahasan 
tentang puasa. Sebab, pada sebagian jalur periwayatannya yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim disebutkan dengan redaksi, 

4«l s.'—i> U {Sampai tujuh ratus kali lipat, sampai jumlah yang 

dikehendaki Allah). Imam Muslim juga meriwayatkan dari hadits Abu 
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Dzar secara marfu ’ dengan redaksi, ’pk ii» XL* pk ji :<5it J jäi 


J—ijij (Allah berfirman, "Barangsiapa melakukan suatu kebaikan, 
maka baginya sepuluh kali lipat kebaikan, dan Aku akan tambah .") 


Ini menunjukkan bahwa amal yang baik akan dilipatgandakan 
hingga sepuluh kali lipat, sedangkan tambahannya sesuai dengan 
keikhlasan, ketulusan tekad, kekhusyuan hati dan manfaat yang 
dilahirkannya, seperti sedekah jariyah, ilmu yang bennanfaat, 
kebiasaan yang baik, dan sebagainya. 


Ada yang mengatakan, bahwa amal yang dilipatkangandakan 
pahalanya hingga tujuh ratus kali lipat adalah khusus nafkah di jalan 
Allah. Pendapat ini berpedoman dengan redaksi yang terdapat dalam 
hadits Kharim bin Fatik secara marfu' yang telah disebutkan, j»—» 'J* 


• x * 

L . ^Uiu JU» XL*h (Barangsiapa yang hendak melakukan suatu kebaikan 
namun tidak mengerjakannya) dan di dalamnya disebutkan. J —<k 


! il cJvf k\pL j UX p* ii cJtsr 

« / / / * *• / 


(Dan barangsiapa melakukan suatu kebaikan maka baginya sepuluh 
kali lipat kebaikan, dan barangsiapa berinfak suatu nafkah di jalan 
Allah maka baginya tujuh ratus kali lipatnya). 


Namun pendapat ini ditanggapi, bahwa itu memang 
menyatakan bahwa infak di jalan Allah yang dilipatgandakan hingga 
tujuh ratus kali lipat, tapi bukan berarti menafikan yang lain. Hadits 
Abu Hurairah yang telah dikemukakan pada pembahasan tentang 

^ m kt 

puasa menunjukkan keumumannya, P*t XLLi\ LkLa. fšš pk p 
uuu» Xt\pL (Setiap amal anak Adam dilipat gandakan, satu 

kebaikan diganjar dengan sepuluh kali lipatnya hingga tujuh ratus 
kali lipat). 

Kemudian ada perbedaan pendapat mengenai firman Allah 
dalam surah Al Baqarah ayat 261, tte—j. jil LkLu k\j (Allah melipat 

gandakan [ganjaran] bagi siapa yang Dia kehendaki), apakah yang 
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dimaksud ini adalah melipat gandakan hingga tujuh ratus kali lipat 
saja, atau bisa lebih dari itu? Yang pertama adalah pasti bersasarkan 
konteks ayatnya, sedangkan yang kedua adalah memungkinkan, 
karena hai ini ditegaskan oleh luasnya anugerah Allah. 


4 JuiT tL. »■ oa lp 4 S I I — giju JU °y»j (Dan 


barangsiapa yang hendak melakukan suatu keburukan tetapi dia tidak 
jadi melakukannya, maka Allah menuliskan itu baginya sebagai satu 
kebaikan yang sempuma di sisi-Nya). Yang dimaksud dengan 
sempuma adalah besamya kadar atau jumlah, seperti yang telah 
dikemukakan tentang pelipatgandaan hingga sepuluh kali lipat. 

* s * 

Penyebutan sifat 4—LlT (sempuma) tidak tercantum dalam beberapa 


jalur periwayatan hadits Abu Hurairah. Secara zhahir menunjukkan 
bahwa penulisan satu kebaikan itu adalah mutlak karena 
meninggalkan perbuatan buruk yang sebelumnya hendak dilakukan. 
Namun, dalam hadits Al A’raj dari Abu Hurairah ada batasannya, 
seperti hadits yang akan dikemukakan pada pembahasan tentang 
tauhid, ti i$JUp clgJuJu oli p J^ju ui «^o!p oiji tij 

3 Zm — 9- il j* OJj il (Apabila hamba-Ku hendak 


melakukan suatu keburukan, maka janganlah kalian menuliskan dosa 
atasnya hingga dia melakukannya. Jika dia melakukannya maka 
tuliskanlah dosa baginya yang seperti itu. Dan jika ia 
meninggalkannya karena Aku, maka tuliskanlah satu kebaikan 
baginya). 


Selain itu, hadits ini diriwayatkan pula oleh Imam Muslim dari 
jalur ini, namun dalam riwayatnya tidak terdapat redaksi, sS —IM j—? 

(karena Aku). Disebutkan juga dalam riwayat Muslim dari jalur 
Hammam, dari Abu Hurairah, j—? '—Wj il li j,sli iOJj 

i ’j\yr (Dan jika dia meninggalkannya, maka tuliskanlah satu kebaikan 
baginya, karena sesungguhnya dia meninggalkannya karena Aku). 


Iyadh menukil dari sebagian ulama, bahwa hadits Ibnu Abbas 
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diartikan secara umum, kemudian kemutlakannya dibatasi dengan 
batasan yang terdapat dalam hadits Abu Hurairah. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, kemungkinan ganjaran satu 
kebaikan bagi yang meninggaikan keburukan itu tanpa disertai dengan 
satu kebaikan lainnya yang telah dinyatakan bahwa meninggaikan 
kemaksiatan adalah menahan diri dari perbuatan buruk, sedangkan 
menahan diri dari perbuatan buruk adalah perbuatan baik. 
Kemungkinan juga satu kebaikan ditulis secara tersendiri bagi orang 
yang hendak melakukan kemaksiatan tapi kemungkinan tidak 
melakukannya, dan jika dia meninggalkannya karena takut kepada 
Tuhannya, maka kebaikan itu dituliskan berlipat ganda. 

Al Khaththabi berkata, “Syarat dituliskannya kebaikan saat 
meninggaikan perbuatan buruk adalah si pelaku sebenamya mampu 
melakukannya tapi ia lebih memilih meninggalkannya. Karena 
seseorang tidak disebut meninggaikan kecuali bila mampu 
melakukannya. Termasuk dalam hai ini, orang yang tekadnya untuk 
melakukan suatu perbuatan terhalang oleh sesuatu, misalnya seorang 
laki-laki beijalan menuju seorang wanita untuk berzina, laiu dia 
mendapati pintunya tertutup dan sulit dibuka. Dalam hadits Abu 
Kabsyah Al Anmari disebutkan redaksi yang tampak bertentangan 
dengan zhahir hadits bab ini. 


Hadits tersebut adalah hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad, 
Ibnu Majah dan At-Tirmidzi —dia menilainya shahih — dengan 
redaksi, ÄkTjSl Clili Ulj (Sesungguhnya dunia ini milik empat golongari). 


Setelah itu dia mengemukakan haditsnya, dan di dalamnya disebutkan, 

i* j iTj g 1 J* >. j & Ä jJj W Äi Üjj X?j 

LjJp rj ÄI Ujy ^ Ji-Jj .JjUiil & g Ä & H' } g 

^ U$3 .0^3 Jüi Ca cJUiJ Oi jl: (Dan seorang 


hamba yang dianugerahi Allah harta namun tidak dianugerahi ilmu, 
laiu dia mempergunakan hartanya tanpa ilmu, tidak untuk bertakwa 
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kepada Tuhannya, tidak untuk menyambung hubungan 
kekerabatannya, dan tidak memandang adanya hak Allah di 
dalamnya, maha ini adalah orang yang kedudukannya paling buruk. 
Dan seorang laki-laki yang tidak dianugerahi harta oleh Allah dan 
tidak pula ilmu, laiu ia berkata, “Seandainya aku dianugerahi harta, 
niscaya aku akan berbuat seperti apa yang dilakukan oleh si fulan. ” 
Kedua pria ini mendapat dosa yang sama). 

Ada yang berpendapat, bahwa penggabungan kedua hadits ini 
dengan kesepakatan pada dua kondi si, yaitu orang yang hendak 
melakukan kemaksiatan, yaitu sekadar kehendak yang tidak 
direncanakan, dan orang yang merencanakan. Ini seperti pendapat Al 
Baqillani dan lainnya. 

Al Maziri berkata, “Ibnu Al Baqillani dan yang mengikutinya, 
mengartikannya pada orang yang bemiat melakukan suatu 
kemaksiatan dengan hatinya dan meyakinkan dirinya bahwa itu tidak 
berdosa. Sedangkan hadits-hadits yang memberi maaf kepada orang 
yang hendak melakukan suatu keburukan namun tidak jadi 
melakukannya, diartikan bahwa itu hanya sekedar terdetik di dalam 
hati.” 

Al Maziri juga berkata, “Banyak ahli fikih, ahli hadits dan ahli 
kalam yang menyelisihinya, dan dinukil juga dari catatan Asy-Syafi’i. 
Ini dikuatkan oleh hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Imam 
Muslim dari jalur Hammam darinya dengan redaksi, li il i titt 

s 

V. 4 & M (Maka Aku mengampuninya selama dia tidak melakukannya). 

Zhahimya menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan melakukan di 
sini adalah kemaksiatan yang hendak dilakukan itu.” 

Iyadh menanggapi, bahwa umumnya para salaf dan para ahli 
ilmu sependapat dengan Ibnu Al Baqillani karena kesamaan pendapat 
mereka mengenai diperhitungkannya perbuatan hati, tapi mereka 
mengatakan bahwa niat untuk melakukan perbuatan buruk dituliskan 
sebagai satu keburukan tapi bukan keburukan yang hendak 
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dilakukannya. Seperti orang yang memerintahkan untuk menyediakan 
sarana kemaksiatan, namun setelah tersedia dia tidak melakukan 
kemaksiatan. Dia dianggap berdosa karena telah mengeluarkan 
perintah, bukan karena kemaksiatan yang tidak dilakukannya. Di 
antara yang menunjukkan ini adalah hadits, tji 


Lojjp- OlS” d\ ; Jli JU Ui tj Jtll' 'Jia J^l ,jU)( .J Jjs&Jtj JiÜäilJ 

' * ■ 


J—3 (Bila dua muslim saling berhadapan dengan pedangnya. 


moka yang membunuh dan yang dibunuh sama-sama di neraka. ” Laiu 
ada yang bertanya, “Yang membunuh memang jelas, tapi mengapa 
pula dengan yang terbunuh?" Beliau menjawab, Karena 
sesungguhnya ia pun bertekad untuk membunuh temannya itu. ”) 


Redaksi hadits ini beserta penjelasannya akan dikemukakan 
pada pada pembahasan tentang fitnah. Yang tampak, bahwa hai itu 
termasuk kategori ini, yaitu tekadnya dihukum sesuai dengan haknya 
tapi tidak sama dengan hukuman bagi yang membunuh. 


Bentuk lainnya, yaitu orang yang melakukan kemaksiatan dan 
tidak bertaubat, kemudian dia hendak mengulangi kemaksiatan itu. 
Orang seperti ini dihukum karena teras berbuat maksiat seperti yang 
dinyatakan oleh Ibnu Al Mubarak dan lainnya saat menafsirkan 
firman Allah dalam surah Aali ‘Imraan ayat 135, >j—Uü U J* fjj-aj jJj 

(Dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itu). Ini ditegaskan 
karena disepakati bahwa meneruskan itu sendiri adalah suatu 
kemaksiatan. Karena itu, orang yang bertekad melakukan suatu 
kemaksiatan dan merencanakannya, maka dituliskan baginya satu 
keburukan, jika dia melakukannya maka keburukan lainnya dituliskan 
lagi. 


An-Nawawi berkata, “Ini adalah pemaknaan yang bagus, 
karena banyak nash syariat yang menyatakan diperhitungkannya tekad 
hati, seperti firman Allah dalam surah An-Nuur ayat 19, JJJUl Dj 

&—(Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar [berita] 
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perbuatan yang amat keji itu tersiar), juga dalam surah Al Hujuraat 
ayat 12, jki' "j* (Jauhilah kebanyakan dari prasangkd) dan 

sebagainya.” 

Ibnu Al Jauzi berkata, “Bila seseorang membisikkan 
kemaksiatan dalam hatinya, maka dia tidak dihukum karena itu, tapi 
bila bertekad dan merencanakan apa yang telah terdetik di dalam 
hatinya, maka itu adalah perbuatan hati. Bukti yang membedakan 
antara kehendak dan tekad, bahwa orang yang sedang shalat laiu 
terdetik dalam hatinya untuk memutuskan shalat namun dia tidak 
memutuskannya maka shalatnya tidak batal, tapi bila dia 
merencanakan untuk memutuskannya maka shalatnya batal.” 

Menanggapi pendapat pertamanya, bahwa dihukuminya 
perbuatan hati yang bertekad melakukan kemaksiatan secara tersendiri 
tidak mengharuskan dihukuminya perbuatan hati yang ingin 
melakukan kemaksiatan jika pada akhimya tidak jadi melakukan 
maksudnya. Karena memang berbeda antara yang dengan maksud dan 
yang dengan perantara. 

Sebagian ulama membagi bisikan hati menjadi beberapa 
macam, di antaranya: 

1. Sebagai jawaban pendapat keduanya, bahwa yang paling 
ringan adalah yang terdetik secara spontan. Ini termasuk 
bisikan (godaan), dan ini dimaafkan. Jenis ini lebih rendah 
daripada keraguan. 

2. Di atasnya adalah keraguan, yaitu muncul kehendak terus 
hilang, dan dia meninggalkannya, kemudian muncul lagi 
kehendak tapi kemudian dia meninggalkannya. Inilah yang 
disebut kehendak. Ini juga dimaafkan. 

3. Kecenderungan dan menghilang dari benaknya, bahkan dia 
merencanakan untuk melakukannya. Inilah yang disebut tekad, 
yaitu puncaknya kehendak. Ini juga terbagi menjadi dua 
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bagian, yaitu: 

a. Kehendak untuk hai yang termasuk kategori perbuatan 
hati yang bisa memalingkan, seperti meragukan 
keesaan Allah, atau kenabian, atau pembangkitan 
kembali setelah mati. Ini adalah kekufuran dan pasti 
mendapat hukuman. Di bawahnya ini adalah 
kemaksiatan yang tidak sampai kufur, seperti orang 
yang menyukai hai yang dibenci Allah dan membenci 
hai yang dicintai Allah, serta menyukai kesengsaraan 
pada orang Islam tanpa alasan syar’i. Ini juga berdosa. 
Termasuk kategori ini adalah sombong, ujub, makar 
dan dengki. 

Diriwayatkan dari Al Hasan Al Bashri, bahwa buruk 
sangka terhadap orang Islam dan mendengkinya adalah 
dimaafkan. Mereka mengartikannya sebagai gejala hati 
yang tidak dapat ditolak, namun orang yang 
mengalaminya harus berusaha mengendalikan nafsunya 
untuk meninggalkannya. 


b. 


Kehendak untuk melakukan hai yang termasuk kategori 
perbuatan anggota tubuh, seperti zina dan mencuri. 
Inilah bagian yang diperdebatkan. Sebagian ulama 
berpendapat bahwa sekadar kehendak seperti itu yang 
tidak dilakukan maka tidak dihukum. Demikian nash 
dari Asy-Syafi’i. Ini juga dikukuhkan oleh hadits 
Khuraim bin Fatik yang telah disinggung tädi, bahwa 
ketika menyebutkan tentang kehendak untuk 
melakukan suatu, maka disebutkan, ai <df Ät 

i Q.ie. S-Jii (Allah mengetahui bahwa ia telah 


menetapkan hatinya untuk itu dan bertekad untuk 
melakukannyd). 


Namun ketika menyebutkan tentang kehendak untuk 
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melakukan keburukan tidak dibatasi dengan sesuatu pun, bahkan 
disebutkan, < — ‘M s-sw ^ jij (Dan barangsiapa yang hendak 

melakukan suatu keburukan, moka tidak dituliskan dosa baginya). 


Banyak ulama yang berpendapat dihukuminya tekad yang 
direncanakan. Ibnu Al Mubarak pemah bertanya kepada Sufyan Ats- 
Tsauri, “Apakah seorang hamba dihukum karena keinginannya?” 
Sufyan menjawab, “(Ya), jika dia bertekad untuk itu.” Banyak dari 
mereka yang berdalil dengan firman Allah dalam surah Al Baqarah 

c i/ito a ' 9 * ' 1 

ayat 225, c d L S Uj ( Tetapi Allah menghukum kamu 


disebabkan [sumpahmuj yang disengaja [untuk bersumpah] oleh 
hatimu). Mereka juga mengartikan hadits Abu Hurairah yang shahih 
lagi marfu ’, J»— l£s jf a —> J— Jj U t *j cik- &p Žii ö\ 


(Sesungguhnya Allah memaafkan untuk umatku apa yang dibisikkan 
pada hatinya selama tidak melakukannya dan tidak mengatakannya ) 
sebagai bisikan hati, sebagaimana yang telah dipaparkan. 


Kemudian mereka berbeda pendapat bahwa sebagian berkata, 
“Pelakunya hanya dihukum di dunia sekadar dengan kehendaknya.” 
Golongan lainnya berkata, “Pelakunya dihukum pada Hari Kiamat, 
tapi dengan celaan, bukan dengan adzab.” 


Ini adalah pendapat Ibnu Juraij, Ar-Rabi’ bin Anas, dan ada 

juga yang menisbatkannya kepada Ibnu Abbas. Mereka berdalil 

dengan hadits an-najwa yang penjelasannya telah dikemukakan pada 

bab “Mukmin Menutupi Dirinya” dalam pembahasan tentang adab. 

Sebagian yang berpendapat tidak dihukum mengecualikan orang yang 

hendak melakukan suatu kemaksiatan di tanah suci walaupun tidak 

merencanakannya, ini berdasarkan firman Allah dalam surah Al Hajj 

ayat 25, — j v'-* —* j—* i —< ib; jWIi °J«j ( Dan siapa yang 

* * * ' " 

bermaksud di dalamnya malakukan kejahatan secara zhalim, niscaya 
akan Kami rasakan kepadanya sebagian siksa yang pedihi). 

Demikian pendapat yang dikemukakan oleh As-Sudi dalam 


FATHUL BAARI — 333 



tafsimya dari Murrah, dari Ibnu Mas’ud. Diriwayatkan juga oleh 
Ahmad dari jalumya secara marfu Ada juga yang menyatakannya 
mauquf. Pendapat ini dikuatkan bahwa tanah suci harus diyakini 
keagungannya, maka orang yang hendak melakukan kemaksiatan di 
dalamnya berarti menyelisihi kewajiban dengan merusak kesuciannya. 
Menanggapi pendapat ini, bahwa pengagungan Allah terhadap tanah 
suci sudah jelas, namun demikian, orang yang hendak bermaksiat 
kepada-Nya tidak dihukum, laiu mengapa orang yang hendak 
melakukan kemaksiatan yang lebih rendah justru dihukum? 

Ini mungkin dijawab, bahwa mencemari kemuliaan tanah suci 
dengan kemaksiatan berarti mencemari kemuliaan Allah, karena 
pengagungan tanah suci berasal dari pengagungan Allah terhadapnya. 
Oleh sebab itu, kemaksiatan yang dilakukan di tanah suci lebih berat 
dosanya daripada kemaksiatan di tempat lainnya. Memang benar, 
orang yang hendak bermaksiat dengan maksud meremehkan tanah 
suci adalah maksiat, dan orang yang hendak bermaksiat kepada Allah 
dengan maksud meremehkan Allah adalah kufur. Pemaafan itu 
diberikan kepada orang yang hendak berbuat maksiat karena 
kelalaiannya dan tidak bermaksud meremehkan. Inilah penjelasan 
yang baik dan perlu disertakan dalam penjelasan hadits, 

jij (Tidaklah seorang pezina berzina sedang dia dalam keadaan 
berimari). 

As-Subki berkata, “Yang terdetik pada pikiran disepakati tidak 
dihukum. Pikiran yang terlintas atau bisikan hati juga tidak dikenakan 
sanksi hukuman berdasarkan hadits yang disebutkan tädi. Sedangkan 
keinginan, yaitu maksud untuk melakukan kemaksiatan yang disertai 
dengan keraguan tidak dikenakan hukuman berdasarkan hadits bab 
ini. Sedangkan tekad —yaitu niat yang kuat tanpa disertai keraguan—, 
menurut para ulama bahwa ini dikenakan hukuman. Sedangkan 
menurut sebagian mereka, tidak di hukum dengan dalil ucapan ahli 
bahasa, bahwa JU (hendak melakukan sesuatu) artinya bertekad 
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melakukan sesuatu. Sehingga itu tidak cukup alasan untuk dihukum.” 


Dia berkata, “Di antara dalil pendapat pertama adalah hadits, 
lil (Bila dua muslim saling berhadapan dengan 

pedang mereka). Dalam hadits ini disebutkan, bahwa si pelaku 
bertekad untuk membunuh temannya, sehingga yang menjadi 
alasannya adalah tekad tersebut. Sebagian mereka berdalil dengan 
perbuatan hati, tapi ini tidak bisa dipakai sebagai dalil karena ada dua 
macam, yaitu tidak terkait dengan perbuatan luar, seperti yang sedang 
tidak dibicarakan, dan terkait dengan dua orang yang saling 
berhadapan dimana masing-masing saling bertekad untuk membunuh 
temannya. Ambisi keduanya ditunjukkan oleh gerakan menghunuskan 
pedang dan menujukan kepada temannya. Perbuatan ini dikenai 
hukuman, baik pada akhimya membunuh atau pun tidak.” 

. J • • J v • y 

Sabda beliau, jul ^ J jsiiJlj JiUlli (Maka yang membunuh dan 

yang dibunuh sama-sama di neraka ) tidak memastikan bahwa 
tingkatan adzab keduanya sama. 

äJ—*4—- *—1 Al li oi (Dan bila ia hendak 

mengerjakannya laiu ia melakukannya, maka Allah menuliskan itu 
baginya sebagai satu keburukan di sisi-Nya ). Dalam riwayat Al A’raj 
disebutkan dengan redaksi, \ a_J L_i (Maka tuliskanlah itu 

baginya dengan yang sepertinya). Imam Muslim menambahkan dalam 
riwayat Abu Dzar, jfo ji oyjxi (Maka balasannya adalah yang 

seimbang dengan itu atau Aku ampuni). Sementara di akhir hadits 
Ibnu Abbas disebutkan, l j' (Atau menghapuskannyd). 

Maksudnya, Allah menghapuskannya dengan anugerah, atau taubat, 
atau istighfar, atau karena melakukan kebaikan yang menghapuskan 
keburukan. 


Yang pertama menyerupai konteks hadits Abu Dzar. Hadits ini 
mengandung sanggahan terhadap pendapat yang menyatakan bahwa 
dosa-dosa besar tidak diampuni kecuali dengan taubat. Disimpulkan 
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dari kata, «Jf'j (satu), bahwa keburukan tidak dilipatgandakan seperti 

halnya kebaikan dilipatgandakan. Hai ini sesuai dengan firman Allah 
dalam surah Al An’aam ayat 160, '—*$! tSj —šu 'Ü (Maht dia tidak 

diberi balasan melainkan seperti dengan kejahatannya ). 

Ibnu Abdissalam dalam kitab Amali berkata, “Faedah 
penegasan ini untuk menolak dugaan bahwa bila melakukan 
keburukan, maka ganjaran keburukan dituliskan baginya karena 
perbuatannya dan ditambah dengan ganjaran keburukan atas kehendak 
untuk melakukanya. Sebenamya tidak demikian, tetapi yang 
dituliskan hanya satu keburukan saja.” 

Sebagian ulama mengecualikan teijadinya kemaksiatan di 
tanah suci. Ishaq bin Manshur berkata, “Aku pemah bertanya kepada 
Ahmad, ‘Adakan hadits yang menyatakan bahwa keburukan ditulis 
lebih dari satu?’ Dia menjawab, ‘Tidak ada, aku tidak pemah 
mendengar kecuali di Makkah karena keagungan negerinya’.” 

Sementara menurut pendapat jumhur, itu berlaku umum pada 
semua waktu dan tempat, namun kadamya berbeda-bcda. Ha! ini tidak 
bertentangan dengan firman Allah dalam surah Al Ahzaab ayat 30, ji 

jj *—Liiluii lg! LäPlJaj iii idj-i oU ( Siapa-siapa di antaramu 

yang mengerjakan perbuatan keji yang nyata, niscaya akan 
dilipatgandakan siksaan kepada mereka dua kali lipat), karena ayat 
ini berkaitan dengan pengagungan hak Nabi SAW, dan teijadinya 
kemaksiatan itu dari para isteri beliau akan melahiikan perkara 
tambahan terhadap kemaksiatan itu, yaitu menyakiti Nabi SAW. 

Dalam riwayat Imam Muslim, setelah kalimat, \ _jf (atau 

menghapuskannya ) ada tambahan redaksi, siJÜti *51! at JLt (Dan 

tidak akan binasa terhadap Allah kecuali yang binasa ). Maksudnya, 
yang melanjutkan keburukan, baik itu berupa tekad, perkataan 
maupun perbuatan; dan berpaling dari kebaikan yang berupa 
kehendak, perkataan maupun perbuatan. 


336 — FATHUL BAARI 



Ibnu Baththal berkata, “Hadits ini menerangkan anugerah 
Allah yang agung kepada umat ini. Sebab bila tidak demikian, maka 
hampir tidak ada seorang pun yang akan masuk surga, karena amal 
buruk para hamba lebih banyak daripada amal baik mereka.” 

Di antara yang menguatkan hadits bab ini tentang niat berbuat 
kebaikan akan diganjar dan niat melakukan keburukan tidak 
dikenakan hukuman adalah firman Allah dalam surah Al Baqarah ayat 
286, c.r.-5T U $ (la mendapat pahala [dari kebajikan] 

yang diusahakannya dan mendapat siksa [dari kejahatanj yang 
dikerjakannya). Dalam ayat ini, Allah menyebutkan tentang 
keburukan dengan kata “dikeijakan”, beda halnya ketika menyebutkan 
tentang kebaikan dengan kata “mengusahakan”. Hai ini menunjukkan 
bahwa sang hamba meninggalkan kenikmatannya dan syahwatnya 
karena Tuhannya lantaran mengharapkan pahala-Nya dan takut akan 
siksa-Nya. 

Ini juga berfungsi sebagai dalil, bahwa para malaikat penjaga 
tidak mencatat peibuatan mubah karena ada batasan kriteria baik dan 
buruk. Sebagian pensyarah menjawab, sebagian imam menganggap 
bahwa yang mubah termasuk yang baik. Laiu ditanggapi, bahwa 
pembahasan ini mengenai perbuatan yang dianggap sebagai kebaikan, 
bukan tentang perbuatan yang mubah, walaupun itu disebut kebaikan 
juga. Memang kadang kebaikan dituliskan karena niatnya, namun 
pembahasan ini bukan mengenai hai itu, pada bab “Menjaga Lisan” 
telah dijelaskan tentang masalah ini. 

Hadits ini menunjukkan, bahwa dengan anugerah dan 
kemuliaan-Nya, Allah menetapkan kesetaraan dalam hai keburukan 
dan menetapkan tambahan dalam hai kebaikan. Sehingga ganjaran 
kebaikan dilipatgandakan, sedangkan balasan keburukan tidak 
dilipatgandakan, bahkan pada keseteraan itu pun ditambah dengan 
anugerah sehingga kadang ditukar antara hukuman yang setara atau 
dimaafkan, sebagaimana yang disebutkan dalam haditsnya, 4—1 c—IsT 
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'—jt õa*-tj {Maka dituliskan baginya satu [keburukan] atau Dia 
menghapusnya) juga dalam hadits, j—j' l—ajij— {Maka 
balasannya adalah yang setimpal dengan itu atau Aku ampuni). 

Hadits ini juga mengandung sanggahan terhadap klaim Al 
Ka’bi yang menyatakan, bahwa di dalam syariat tidak ada yang 
mubah, tapi setiap pelaku perbuatan adalah durhaka atau berpahala, 
sehingga orang yang menyibukkan diri dengan sesuatu sampai 
terhindar dari kemaksiatan, berarti dia mendapat pahala. Namun 
pendapatnya ini ditanggapi dengan keterangan yang telah 
dikemukakan, bahwa yang mendapat pahala itu adalah yang 
meninggalkan kemaksiatan dengan maksud mendapatkan keridhaan 
Allah. 

Ibnu At-Tin mengatakan, bahwa jika demikian berarti seorang 
pezina, misalnya, akan mendapat pahala karena kesibukannya dengan 
perbuatan zina lantaran meninggalkan kemaksiatan lainnya, padahal 
tidak demikian. 


32. Menghindari Dosa-dosa Kecil 


• * f . ^• f • i' • '\\~ **' 1 " . ' A ° ' 

^ ^UpI ü -up 4ül ^1 js- 

^ jk liJ&f <k ül c>iJl ^ 

* / / ✓ 

.oli ^Jl 
aJJb jlp J li 


6492. Dari Anas RA, dia berkata, “Sesungguhnya kalian akan 
melakukan perbuatan-perbuatan yang kalian anggap lebih kecil 
daripada rambut, padahal dulu kami di masa Rasulullah SAW 
sungguh menganggapnya termasuk hal-hal yang membinasakan (dosa 
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besar).” 


Abu Abdillah berkata, “Maksud ‘hal-hal yang membinasakan’ 
adalah, hal-hal yang menghancurkan (merusak agama).” 


Keterangan Hadits : 


{Bab menghindari dosa-dosa ketil). Redaksi hadits yang 
menggunakan ungkapan ol^£*jJi (dosa-dosa kecil) disebutkan dalam 

hadits Sahal bin Sa’ad secara marfu J—ii t— 

li 1 ij&" 'i ftlsf j fyu li *li«i ti'j ijJjI JiiS* OjjjJ' Oi Joxa 

* * 4 ' ' 

4—l^-l—io Igj J&-J4 Jjk k_jjjJÜl OlyUxi Otj .jt Ap>- jj ( Jauhilüh 


dosa-dosa ketil, karena perumpamaan dosa-dosa ketil adalah 
laksana suatu kaum yang menuruni dasar suatu lembah, laiu yang ini 
membawakan sebatang ranting dan yang lain membawakan sebatang 
ranting hingga mereka mengumpulkan [ranting-ranting] yang dapat 
membuat roti mereka matang. Dan sesungguhnya dosa-dosa ketil itu, 
ketika pelakunya dihukum, maka dapat membinasakan dirinya). 
Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dengan sanad yang hasan. 


Hadits serupa juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Ath- 
Thabrani dari hadits Ibnu Mas’ud, serta An-Nasa'i dan Ibnu Majah 

dari Aisyah, tojHh oi^žkij iilJj iÜSJIp U :l$J JlS <&' ^-3i 0' 

/ \ + * * 

<ii j —* LjJ OÜ (Bahwa Nabi SAW bersabda kepadanya, "Wahai 


Aisyah, jauhilah dosa-dosa ketil, karena sesungguhnya Allah akan 
menuntutnya. ”) Hadits ini dinilai shahih oleh Ibnu Hibban. 


di' lj—* {Lebih ketil). Kata ÜM adalah bentuk superlative dari 
* z* 

kata 2—soil sebagai isyarat meremehkah dan menggampangkannya. 


Maksudnya, kalian melakukan perbuatan-perbuatan yang kalian kira 
ringan padahal sebenamya itu besar atau bisa menjadi besar. 

t* J—kii l_IT Oi {Padahal dulu kami sungguh menganggapnya). 
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Demikian redaksi yang disebutkan dalam riwayat mayoritas, yaitu 
dengan lam ta 'kid (huruf lam yang berfungsi sebagai penegas). Dalam 
riwayat Abu Dzar dari As-Sarakhsi dan Al Mustandi disebutkan tanpa 
mencantumkan huruf lam ta 'kid dan juga tanpa menyebutkan dhamir 
(kata ganti ['—»]) i—* '—oi ( Padahal dulu kami menganggap). 

Sedangkan dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan redaksi, 
* & * 6* * 

ta-uJ ta ö\ (Padahal dulu kami menganggapnya). 

oLJL j—* (Termasuk hal-hal yang membinasakan [dosa 
besar]). Kata j—* tidak disebutkan dalam riwayat As-Sarakhsi dan Al 
Mustamli. 

Ät o— s- j—ii Jt—* (Abu Abdillah berkata). Maksudnya, penulis 
(Imam Bukhari). 

£j\ sii a l t illi—» ^ (Maksudnya adalah hal-hal yang 

menghancurkan). Maksudnya, hal-hal yang membinasakan itu adalah 
hal-hal yang merusak atau menghancurkan. Dalam riwayat Al Isma’ili 
dari Ibrahim bin Al Hajjaj, dari Mahdi disebutkan dengan redaksi, uT 



masih bersama Rasulullah SA W, menganggapnya termasuk dosa-dosa 
besar). Tampaknya, dia menyebutkannya dengan makna. 

Ibnu Baththal berkata, “Bila dosa-dosa kecil itu banyak maka 
akan menjadi dosa besar jika terus menerus dilakukan.” 


Äsad bin Musa meriwayatkan dalam kitab Az-Zuhd dari Abu 
Ayyub Al Anshari, dia mengatakan, t J*-ot 

U»- Jt jj Sü JJjuS üjj .Aj Jij Oly&Jji 

'—i* I 4iii (Sesungguhnya seseorang telah melakukan kebaikan, dia 


merasa yakin dengannya dan melupakan dosa-dosa kecil, laiu ketika 
berjumpa dengan Allah, dosa-dosa itu telah meliputinya. Dan 
seseorang akan melakukan keburukan, laiu ia terus menyesalinya 
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hingga ketika berjumpa dengan Allah ia dalam keadaan aman). 


33. Amal Perbuatan Tergantung Akhirnya dan Apa yang 
Dikhawatirkan dari itu 


^ ^ J*» ji J* 

:Ü ^ 'Jž.^ Ji& jUj 

‘J—W* ‘'4* J\ % }Qs j väi Jil ‘ja Ji-j J\ 'j£ jl ZjJ ‘ja 

+ ' 

KL. 1- 4 jIjÄj Jlii O jUl jÄtjC—li Jfr { j>- (iiJi ^jip J Jj ^JLÄ 

i il. I | o . O J J J Äx J ./ /f •/• J / 0/ J// / ^ 

^JL— A3 C<~AlS ^ 4 lJLp 4uj Jb 4 ju/? ^5 

J—*' J —** ~a*^ <sj. jlüI 01 -ÄI 

jlJii Ji( ju.-jjä Q- «J* Jif y >£J' 

^ ^ J J J 

JCiV ti?G <£ji Jif ^ Ä 


6493. Dari Sahal bin Sa’ad As-Sa’idi, dia berkata, “Nabi SAW 
melihat kepada seorang laki-laki yang memerangi kaum musyrikin 
—ia merupakan orang Islam yang merasa paling tidak membutuhkan 
mereka—, laiu beliau bersabda, ‘ Barangsiapa yang ingin melihat 
seorang laki-laki dari ahli neraka maka lihatlah kepada orang ini Ia 
kemudian dibuntuti oleh seorang laki-laki, dan dia masih begitu 
sampai akhirnya terluka. Ia ingin agar segera mati, lantas meletakkan 
mata pedangnya di dadanya, kemudian menekannya hingga keluar 
dari antara kedua bahunya. Maka Nabi SAW bersabda, 
‘Sesungguhnya seorang hamba melakukan —menurut pandangan 
manusia — amalan ahli surga padahal sesungguhnya dia termasuk 
ahli neraka, dan melakukan —menurut pandangan manusia — amalan 
ahli neraka padahal dia termasuk ahli surga. Sesungguhnya amal itu 
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tergantung akhimya 


Keterangan Hadits : 

(Bab amal perbuatan tergantung akhimya dan apa yang 
dikhawatirkan dari itu). Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan 
hadits Sahal bin Sa’ad mengenai kisah orang yang membunuh dirinya, 

* * i * 

dan di bagian akhir disebutkan, tyd'—! J\—WJj (Sesungguhnya 

amal itu tergantung akhimya). Kisahnya telah dikemukakan dalam 
perang Khaibar pada pembahasan tentang peperangan, dan penjelasan 
bagian akhir hadits ini akan dipaparkan pada Pembahasan tentang 
takdir. 

* * 

(Tidak membutuhkan). Maksudnya, merasa cukup atau 
tidak membutuhkan. 

o<6 9 S 

Ju-J' (Mata pedang). Maksudnya, bagian tajam dan ujung 
pedang. 

Ibnu Baththal berkata, “Di balik ditutupinya akhir amal 
seorang hamba mengandung hikmah yang besar dan peringatan yang 
sangat lembut, sebab bila mengetahui bahwa dia akan selamat di 
akhirat, maka dia akan bermalas-malasan untuk beramal, dan bila 
mengetahui bahwa dirinya akan celaka di akhirat maka dia akan 
bertambah rusak. Oleh karena itu, akhir dari amal itu sengaja tidak 
diberitahukan agar hamba selalu berada dalam kecemasan dan 
harapan.” 

Ath-Thabari meriwayatkan dari Hafsh bin Humaid, dia 
berkata, “Aku pemah berkata kepada Ibnu Al Mubarak, ‘Aku melihat 
seorang laki-laki zhalim, laiu aku bergumam dalam hatiku, bahwa aku 
lebih baik daripada orang ini’. Mendengar itu, dia menjawab, ‘Dosa 
engkau merasa aman dengan dirimu lebih besar daripada dosa orang 
zhalim tersebut’.” 
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Ath-Thabari berkata, “Hai itu karena dia tidak mengetahui 
akhir yang akan teijadi, mungkin saja orang zhalim itu bertaubat laiu 
taubatnya diterima, dan mungkin juga orang itu ingkar sehingga 
menutup hidupnya dengan akhir yang buruk (su 'ui khatimah)." 


34. Mengasingkan Diri Adalah Melepaskan Diri dari Kawan- 
Kawan yang Buruk 
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6494. Dari Abu Sa’id Al Khudri, dia berkata, “Seorang pria 
badui datang kepada Nabi SAW laiu berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
manusia manakah yang paling baik?’ Beliau bersabda, ‘ Orang yang 
berjihad dengan jiwa dan hartanya, orang yang berada di suatu bukit 
menyembah Tuhannya serta meninggalkan manusia lantaran 
keburukan mereka ’.” 

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Az-Zubaidi, Sulaiman bin 
Katsir dan An-Nu’man dari Az-Zuhri. 

Ma’mar berkata: Dari Az-Zuhri, dari Atha' —atau 
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Ubaidullah—, dari Abu Sa’id, dari Nabi SAW. 

Yunus, Ibnu Musafir dan Yahya bin Sa’id berkata: Dari Ibnu 
Syihab, dari Atha', dari sebagian sahabat Nabi SAW, dari Nabi SAW. 


** ' f \ ' m ' • '' s ti •' • y 

^ ^ J* O» JP 4*^, Jt ü* 
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6495. Dari Abdirrahman bin Sha’sha’ah, dari ayahnya, dari 
Abu Sa’id Al Khudri, bahwa dia mendengar ayahnya berkata, “Aku 
mendengar Nabi SAW bersabda, l Akan datang kepada manusia suatu 
zaman yang mana sebaik-baik harta seorang muslim adalah kambing, 
dia membawanya ke puncak gunung dan tempat-tempat terpencil 
untuk menyelamatkan agamanya dari berbagai fitnah'.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab mengasingkan diri adalah melepaskan diri dari kawan- 
kawan yang buruk). Redaksi judul ini merupakan atsar yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Syaibah dengan sanad yang para periwayatnya 
tsiqah dari Ümar, bahwa dia mengatakan itu, namun sanad-nya 
terputus. 


Ibnu Al Mubarak mengatakan pada pembahasan tentang 
kelembutan hati dari riwayat Syu’bah, dari Khubaib bin 
Abdurrahman, dari Hafsh bin Ashim, dia berkata, \°y&- JiS 

2J jih j* (Ümar berkata, “Ambillah bagian kalian dari pengasingan. ”) 


Betap indahnya ungkapan Al Junaid, afyoi ’ja sijiit 5aJl£i 
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}—(Penderitaan dalam pengasingan diri lebih ringan daripada 
berbaur). 


Al Khaththabi berkata, “Seandainya dalam mengasingkan diri 
hanya untuk menyelamatkan dari menggunjing dan melihat 
kemungkaran yang tidak mampu dihilangkan, tentu hai itu 
mengandung banyak kebaikan.” 


Tentang pengertian j udul ini terdapat riwayat yang 
diriwayatkan Al Hakim dari hadits Abu Dzar secara marfu’ dengan 
redaksi, t-y~ —1' a - ‘ l. r j — * ( Menyendiri lebih baik daripada 


berteman dengan teman yang buruk). Sanad- nya hasan, namun yang 
terpelihara bahwa riwayat ini mauquf pada Abu Dzar, atau pada Abu 
Ad-Darda', dan diriwayatkan juga oleh Ibnu Abi Ashim. 


Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan dua hadits, yaitu: 

Pertama, r ( Seorang pria badui datang). Di awal 

Pembahasan tentang jihad telah dikemukakan bahwa saya belum 
menemukan nama pria badui ini, dan Abu Dzar pemah menanyakan 
hai itu, namun tidak layak disebut badui. 

^(Manusia manakah yang paling baik?). Pada 
Pembahasan tentang jihad kata ^ diganti dengan, Jjaii ( Yang paling 
utama). Nanti akan saya sebutkan redaksi lainnya. 

(Beliau bersabda, "Orang yang berjihad. ”) Hai 

ini tidak menafikan jawaban beliau lainnya yang telah dikemukakan 
pada Pembahasan tentang keimanan, yaitu «J_ lj _J ‘ja ‘ja 

(Orang yang tidak menyakiti manusia yang lain dengan lisan dan 
tangannya). Juga, tidak menafikan jawaban-jawaban lainnya yang 
beragam, karena keragamannya itu sesuai dengan perbedaan orang- 
orang yang bertanya. Selain itu, kondisi dan waktu seperti yang telah 
dipaparkan. Penjelasan tentang hadits ini telah dikemukakan pada 
Pembahasan tentang jihad. 
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Jt 'ja i«-«i ^ Jr jj {Dan orang yang berada pada suatu 

puncak gunung). Ini diartikan sebagai orang yang tidak mampu 
beijihad, maka dia dianjurkan untuk mengasingkan diri agar selamat 
dari keburukan orang lain dan orang lain selamat dari keburukannya. 
Tampaknya, kondisi ini teijadi setelah masaNabi SAW. 


S£> (Menyembah Tuhannya). Imam Muslim menambahkan 

dalam riwayatnya dari jalur lain, jl— J* šiTjlt ^1*) 

j _ 'Jr 'ii y<L_3i ja J«I3 {Mendirikan shalat dan menunaikan zakat, 

sampai kematian datang menjemputnya sementara tidak ada hai pada 
manusia selain kebaikari). Sementara An-Nasa'i meriwayatkan dari 

hadits Ibnu Abbas secara marfu’, Olau il—Ü jr j ^^1' Jj** *5*^' Sl' 

» ^ <■ * < ' 

j—(Maukah kalian aku beritahukan tentang manusia yang paling 


baik? Yaitu orang yang memegang kendali kudanya). Di dalamnya 
disebutkan juga, Ä' ijsj! Xdli> ^ jj»J jr j ?«j£ Sl' 


(Maukah kalian aku beritahu tentang yang berikutnya? Yaitu orang 
yang mengasingkan diri dengan membawa kambing untuk 
menunaikan hak Allah padanya). Selain itu, diriwayatkan juga oleh 
At-Tirmidzi, dan ini adalah redaksinya. Setelah meriwayatkannya, dia 
berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan 


0Uiul' Ajuti {Hadits ini diriwayatkan juga oleh An-Nu 'man). Dia 


adalah Ibnu Rasyid Al Jazari. Haditsnya itu diriwayatkan secara 
maushul oleh Ahmad dari Wahab bin Jarir dengan redaksi, tiSsJ- 

j —» J—i'j j— j 01 —Ju ?' c J u-0 (Ayahku menceritakan kepada kami, aku 

mendengar An-Nu 'man bin Rasyid). 

jiSf j OUi-j {Dan Sulaiman bin Katsir). Dia adalah Al Abdi. 
* " 

Jalur periwayatannya diriwayatkan secara maushul oleh Abu Daud 
dari Abu Al Walid Ath-Thayalisi dengan redaksi, J*Š"' :J^ 

lJUI) {Ada yang bertanya, “Mukmin manakah yang paling sempurna 


346 — FATHUL BAARI 


imannya?”). 


Kedua, 


(*-C>—Üt J'— » OUj Jk {Akan datang 


kepada manusia suatu zaman yang mana sebaik-baik harta seorang 
muslim adalah kambing). Demikian redaksi yang disebutkan di sini. 
Pada redaksi ini terdapat kalimat yang tidak disebutkan secara 
redaksional yaitu, *—J (yang mana pada zaman itu). Sebelumnya, 


telah dikemukakan pada “tanda-tanda kenabian” hadits dari Abu 
Nu’aim, —iJ' J'— * yt- & Oti} ( Akan datang 

kepada manusia suatu zaman yang mana kambing merupakan sebaik- 
baik harta seorang muslim). Sedangkan dalam riwayat Malik 
disebutkan dengan redaksi, ’r^ ( Hampir tiba 


waktunya sebaik-baik harta seorang muslim). Penjelasan tentang hai 
ini telah dipaparkan sebelumnya. 


Redaksi hadits di sini jelas menunjukkan bahwa yang 
dimaksud adalah kebaikan mengasingkan diri di akhir zaman. 
Sedangkan pada masa Rasulullah SAW, maka jihadlah yang dituntut, 
hingga setiap orang apabila Rasulullah SAW berangkat ke medan 
peperangan wajib ikut keluar bersama beliau kecuali orang yang 
memiliki udzur. Setelah masa beliau, maka statusnya berbeda sesuai 
dengan kondisi yang ada. Tambahan keterangan tentang masalah ini 
akan dijelaskan pada Pembahasan tentang fitnah. 


SyVb adalah j alan di gunung atau tempat di gimimg, sedangkan 
sya’af adalah puncak gunung. 

Al Khaththabi dalam kitab Al ‘Uzlah mengatakan, 
mengasingkan diri dan berbaur dengan manusia mempunyai hukum 
yang berbeda sesuai dengan batasannya. Dalil-dalil yang 
menganjurkan untuk berkumpul dan berbaur dipahami terkait dengan 
ketaatan kepada para pemimpin dan perkara-perkara agama. 
Sedangkan tentang berkumpul atau berpisah secara fisik, bagi yang 
mengetahui bahwa dirinya sudah cukup dapat menghidupi dirinya dan 
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menjaga agamanya, maka lebih baik menghindari berbaur dengan 
manusia, dengan syarat tetap menjaga jarnaah, memberi salam, 
menjawab salam, dan hak-hak kaum muslimin lainnya, seperti 
menjenguk yang sakit, menghadiri jenazah dan sebagainya. Jadi, yang 
dituntut adalah tidak terlalu banyak berbaur, karena hai itu akan 
menyibukkan hati dan membuang-buang waktu dari hal-hal yang lebih 
penting. Interaksinya dibuat seperti kebutuhannya terhadap makanan, 
sehingga itu cukup terbatas pada hal-hal yang memang harus ada. 
Karena hai itu dapat membuat tubuh tetap bugar dan hati menjadi 
bersemangat. 

Al Qusyairi dalam kitab Ar-Risalah berkata, “Prinsip orang 
yang menj alani pengasingan diri adalah meyakini keselamatan orang 
lain dari keburukan dirinya, bukan sebaliknya. Karena, yang pertama 
membayangkan kecilnya diri sendiri, yaitu sifat rendah hati. 
Sedangkan yang kedua adalah penilaiannya terhadap orang lain, ini 
adalah sifat sombong.” 


35. Hilangnya Amanat 


— 1 *} ülp 4)t 4)1 Sy^j Jb : Jb ilp 4»i j "J* 
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6496. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘ Apabila amanat disia-siakan, maka tunggulah terjadinya 
kiamat.' Abu Hurairah berkata, ‘Bagaimana penyia-nyiaannya, wahai 
Rasulullah?’ Beliau menjawab, ‘ Apabila urusan diserahkan kepada 
yang bukan ahlinya, maka tunggulah terjadinya kiamat'.” 
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6497. Dari Zaid bin Wahab, Hudzaifah menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Rasulullah SAW menceritakan kepada kami dua 
hadits. Salah satunya aku telah menyaksikannya, sedangkan yang 
lainnya aku sedang menunggunya. Beliau menceritakan kepada kami, 
l Bahwa amanat diturunkan ke dalam lubuk hati manusia, kemudian 
mereka mengetahui dari Al Qur 'an, laiu mengetahui dari Sunnah '. 
Dan beliau menceritakan kepada kami tentang hilangnya amanat, 
beliau bersabda, *Seseorang tidur sejenak laiu amanat itu dicabut dari 
pangkal hatinya, dan masih ada bekasnya seperti noda. Kemudian ia 
tidur lagi sejenak laiu bekas itu dicabut dan masih ada bekasnya 
seperti bekas luka bakar, yaitu seperti bila engkau menggulingkan 
bara api pada kakimu, laiu melepuh, kemudian engkau melihat bekas 
yang melenting, namun tidak ada apa-apa di dalamnya. Setelah itu 
manusia saling bertransaksi namun hampir tidak ada seorang pun 
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dari mereka yang melaksanakan amanat. Laiu ada yang berkata, 
‘Sesungguhnya di bani Fulan ada seorang yang amanah Setelah itu 
ada yang berkata tentang orang tersebut, ‘Betapa pintamya dia, 
betapa cerdiknya dia, dan betapa tabahnya dia’, padahal di dalam 
hatinya tidak ada keimanan walaupun hanya sebesar biji sawi. 
Sungguh telah datang kepadaku suatu masa, dimana aku tidak peduli 
siapa diantara kalian aku bertransaksi. Bila dia seorang muslim, 
maka Islam mengembalikannya kepadaku, dan bila dia seorang 
Nasrani, maka akan dikembalikan kepadaku oleh walinya. Sekarang, 
aku tidak bertransaksi, kecuali dengan Fulan dan Fulan’” 
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Al Farabri berkata: Abu Ja’far berkata: Abu Abdillah 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Ahmad bin 
Ashim berkata: Aku mendengar Abu Ubaid berkata: Al Ashma’i, Abu 
Amr dan lainnya berkata, “Jadzru quluubir rijaal : Kata ai jadzr 
berarti asal dari segala sesuatu. Al Wakt adalah bekas yang ringan dari 
sesuatu. Al Majl adalah bekas pada tangan yang mengeras karena 
bekeija.” 
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6498. Dari Az-Zuhri, dia berkata: Salim bin Abdillah 
mengabarkan kepadaku bahwa Abdullah bin Ümar RA berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘ Sesungguhnya manusia itu 
laksana ratusan unta, yang mana engkau hampir tidak dapat 
menemukan seekor pun yang layak untuk ditunggangV .” 


Keterangan Hadits : 

( Bab Hilangnya Amanat). Maksudnya, lawannya khianat. 
Yang dimaksud dengan “hilangnya” adalah tidak ada lagi orang yang 
bisa dipercaya atau seperti tidak ada. Pada bab ini Imam Bukhari 
menyebutkan tiga hadits, yaitu: 

Pertama, 5—iuSli lij ( Apabila amanat disia-siakan). ini 

jawaban untuk pria badui yang menanyakan tentang teijadinya kiamat, 
dan dia juga yang mengatakan, Li - '$ ( Bagaimana menyia- 

nyiakannya?). 

‘j-M lil (Jika urusan diserahkan). Al Karmani berkata, 

“Beliau menjawab tentang bagaimana menyia-nyiakan amanat dengan 
sesuatu yang menunjukkan zaman (waktu), karena di situ terkandung 
jawabannya.” 

Sebelumnya, telah dikemukakan hadits dengan redaksi, J—l>j 

(i diserahkan ) beserta penjelasannya. Yang dimaksud dengan j — 

(urusan) adalah segala sesuatu yang terkait dengan agama, seperti 
khilafah, pemerintahan, pengadilan, pemberian fatwa dan sebagainya. 

Jtf- ij\ (Kepada yang bukan ahlinyd). Al Karmani berkata, 

“Penggantian huruf lam dengan J\ menunjukkan makna penyerahan.” 

—!' Jä sJli (Maka tunggulah terjadinya kiamat). Huruf fa' di 
sini berfungsi sebagai pencabangan kalimat, atau sebagai 
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penyempuma kalimat syarat yang dihilangkan, iiUiST OVST lij 
(Jika perkaranya demikian, maka tunggulah). 

Ibnu Baththal berkata, “Makna *—iki j-dš- (urusan 

diserahkan kepada yang bukan ahlinya ) adalah, para pemimpin telah 
diberikan amanat oleh Allah untuk memimpin para hamba-Nya dan 
mewajibkan mereka untuk loyal kepada mereka. Oleh karena itu, 
semestinya urusan kepemimpinan diserahkan kepada para ahli agama. 
Jika mereka meniru selain ahli agama, berarti mereka telah menyia- 
nyiakan amanat yang diembankan Allah kepada mereka.” 

Kedua, hadits Hudzaifah yang menyebutkan tentang amanat 
dan hilangnya amanat, yang akan dikemukakan pada pembahasan 
tentang fitnah. 

jJLsjJi (Akar atau pangkal) adalah asal atau pangkal dari segala 
. • • 

sesuatu. c—Sjii (Bekas luka bakar) adalah bekas api dan sepertinya 

> • 

(bekas benda panas pada kulit). J—( Kapalan ) adalah bekas pada 
telapak tangan akibat bekeija. j -fu h (Kulit yang melenting) adalah 
kulit yang melenting. 

Sl j (Namun hampir tidak ada seorang pun dari 
mereka ). Dalam riwayat Al Kasymihani, kata disebutkan, a_?-i 

(seorang pun). 

p'— j* (Keimanan). Dari sini terkesan bahwa yang dimaksud 

dengan amanah dalam hadits ini adalah keimanan, padahal sebenamya 
tidak demikian, tetapi disebutkannya iman dikarenakan amanah itu 
merupakan syarat iman. 

c . -Jo U (Aku bertransaksi). Al Khaththabi berkata, “Sebagian 

orang menakwilkannya dengan “bai’at khilafah”. Ini tidak benar. 
Bagaimana mungkin begitu, padahal beliau mengatakan, Ui^ol OvT OJ 
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Ifi Sa j (Bila ia seorang Nashrani, maka walinya akan 

mengembalikan kepadaku). Apa memang orang Nasrani berbaiat 
untuk khilafah? Jadi, sebenamya yang dimaksud adalah transaksi jual- 
beli.” 

&'j (Maka Islam mengembalikannya kepadaku). 
Dalam riwayat Al Mustamli disebutkan dengan redaksi, 

(Dengan Islam). 

4-f.l 1- ai) (Bila ia seorang Nasrani, maka akan 

dikembalikan kepadaku oleh walinya). Maksudnya, walinya yang 
bertanggung jawab terhadapnya. Kata —1' lebih banyak digunakan 

sebagai pemungut zakat. Kemungkinan maksudnya di sini adalah 
yang bertanggung jawab memungut upeti. 

t—btäj dSü (Kecuali dengan Fulan dan Fulan). Maksudnya, 

aku tidak mempercayakan transaksi jual-beli kecuali kepada si fulan 
dan si fulan. 

^Jti (Al Farabri berkata). Ini hanya disebutkan dalam 
riwayat Al Mustamli. 

J—S” ja (Al jadzru adalah pangkal atau asal 

dari segala sesuatu). Para ulama sepakat terhadap penafsirana ini. 
Namun dalam riwayat Abu Ümar, kata j disebutkan dengan jJ— 

sementara pada riwayat Al Ashma’i disebutkan dengan redaksi yang 
sama 

i—jjA (Al Wakt adalah bekas dari sesuatu 

yang ringan). Ini adalah perkataan Abu Ubaid dan redaksi ini lebih 
khusus daripada dari redaksi sebelumnya, karena dibatasi dengan kata 
jl—ll' (ringan). 

Ketiga, hadits Ibnu Ümar. Sanad hadits ini termasuk kategori 
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sanad yang paling shahih. 


j_*j SlJj H tiiuii tJj 


{Sesungguhnya 


manusia itu laksana ratusan unta, yang mana engkau hampir tidak 
dapat menemukan seekor pun yang layak ditunggangi). Dalam 
riwayat Imam Muslim dari jalur Ma’mar dari Az-Zuhri disebutkan 
dengan redaksi, 3— if 'j \ J— Sl äiu ( Kalian 

dapati manusia bagaikan ratusan unta dimana seseorang tidak dapat 
menemukan seekor pun yang layak ditunggangi). Berdasarkan riwayat 
yang disebutkan tanpa huruf alif dan lam serta tanpa lafazh at—xs ini. 


maka maknanya adalah, Anda tidak menemukan seekor pun di antara 
seratus ekor unta yang layak ditunggangi, karena yang layak 
ditunggangi adalah unta yang penurut. Demikian juga Anda tidak 
menemukan seorang pun di antara seratus orang yang layak dijadikan 
teman yang bisa saling tolong menolong dengan temannya. 

Riwayat dengan redaksi, J'—& Sl {Hampir tidak) lebih utama 


karena mengandung tambahan makna dan sesuai dengan realita, 
bahkan makna yang pertama dikembalikan kepada riwayat ini. 
Penafian mutlak ini dimaknai sebagai ungkapan hiperbola dan bahwa 
yang jarang itu tidak dihukumi keberadaannya. 


Al Khathtabi berkata, “Orang Arab kadang mengatakan seratus 
unta dengan ungkapan Jd, contohnya adalah, J—»! artinya adalah 

fulan memiliki seratus ekor unta, —il, artinya adalah fulan 


memiliki dua ratus ekor unta.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, Berdasarkan pengertian ini, maka 
riwayat yang tidak menggunakan alif lam, maka kata i-JU (seratus) 

sebagai penafsiran kata J—d (seratus ekor unta), karena kalimat J —>}£ 

* " * " 

berarti Jjy ÄiUiT ( seperti seratus ekor unta). Namun karena kata Jd saja 
tidak populer penggunaannya untuk menunjukkan seratus, maka 
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disebutkanlah kata jj_JU sebagai penjelasannya. Sedangkan huruf lam 
dalam riwayat Imam Bukhari berfungsi menunjukkan jenis. 

Ar-Raghib berkata, “J—i)|i adalah sebutan untuk seratus ekor 
unta, maka maksud kalimat ätuii adalah seperti sepuluh ribu ekor 

unta, karena perkiraannya adalah, ?_iuilŠT (seperti seratus kali 

seratus).” 

Tampaknya, maknanya tidak mesti sepuluh ribu sebagaimana 
yang dikatakannya, tetapi kata seratus yang kedua (karena kata J_»j 

sudah berarti seratus ekor unta, maka kata jüu adalah “seratus” kedua) 
sebagai penekanan 

Al Khaththabi berkata, “Mereka menakwilkan hadits ini 
dengan dua pengertian, yaitu: 

1. Terkait dengan hukum-hukum agama, maka semua manusia 
sama, tidak ada yang kelebihan pada orang terhormat 
dibanding yang orang biasa, atau pejabat dibanding rakyat 
biasa, seperti halnya unta-unta yang tidak layak ditunggangi. 
ilf tjJ' adalah semua hewan yang layak untuk membawa barang 

namun tidak bisa dijadikan sebagai tunggangan. 

2. Kebanyakan kondisi manusia adalah kurang, sedangkan orang- 

orang yang mempunyai kelebihan jumlah sangat sedikit. 
Mereka itu laksana unta tunggangan di antara unta-unta 
pembawa barang. Ini senada dengan firman Allah dalam surah 
Ar-Ruum ayat 6, 0)—«iii Sl y*»l—3' (Tetapi kebanyakan 

manusia tidak mengetahui). 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, Al Baihaqi mengemukakan hadits 
ini pada pembahasan tentang pengadilan dalam bab “Hakim 
Memperlakukan Kedua Pihak yang Bersengketa See ara Sama”, 
dengan mengambil penakwilan yang pertama. Menurut kutipan dari 
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Ibnu Qutaibah, bahwa 2—b-tjJ' adalah unta keturunan unta kuat dan 

pilihan untuk ditunggangi jika itu terdapat di antara seratus ekor unta 
maka akan diketahui. Makna hadits ini, nasab manusia bagaikan unta 
seratus yang tidak ada seekor pun yang layak ditunggangi, semuanya 
sama. 

Al Azhari berkata, “Menurut orang Arab, 2—b-t )\ adalah unta 

jantan atau betina dari keturunan imta yang kuat. Pendapat Ibnu 
Qutaibah tidak tepat, karena maknanya adalah orang yang zuhud di 
dunia secara sempuma adalah orang yang mendambakan akhirat, dan 
jumlah mereka hanya sedikit seperti sedikitnya 2b»i^1' di antara seratus 

ekor unta.” 

An-Nawawi berkata, “Pendapat ini lebih bagus, namun ada 
yang lebih bagus dari kedua pendapat tädi yaitu bahwa manusia yang 
rela dengan kondisi dan yang bersifat sempuma jumlahnya hanya 
sedikit.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini yang kedua, kecuali dia 
mengkhususkannya dengan orang zuhud. Sedangkan yang pertama 
lebih umum sebagaimana yang dikatakan oleh Asy-Syaikh. 

Al Qurthubi berkata, “Yang sesuai dengan perumpamaan ini 
adalah, orang kuat yang dapat membawa beban manusia dan 
menghilangkan kesulitan mereka sangat jarang, seperti halnya unta 
tunggangan di antara unta yang sangat banyak.” 

Ibnu Baththal berkata, “Makna hadits ini adalah, bahwa jumlah 
manusia sangat banyak, sedangkan yang diridhai di antara mereka 
hanya sedikit. Inilah makna yang diisyaratkan oleh Imam Bukhari 
dengan mencantumkan judul bab “Hilangnya Amanat”, karena orang 
yang sifatnya demikian, dia akan memilih untuk tidak bergaul.” 

Ibnu Baththal mengisyaratkan, bahwa yang dimaksud dengan 
manusia di dalam hadits ini adalah yang datang setelah tiga generasi 
sejak masa Rasulullah, yaitu setelah generasi sahabat, tabiin, dan 
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tabi’ut tabiin yang cenderung suka berkhianat dan tidak dapat 
dipercaya. Al Karmani menukil pendapat ini dari Mughalthai karena 
mengira bahwa ini adalah perkataannya karena Mughlathai tidak 
menyandarkannya, dia berkata, “Tidak perlu mengkhususkan ini, 
karena kemungkinan maksudnya adalah, bahwa orang-orang mukmin 
hanya sedikit dibanding orang-orang kafir.” 


36. Riya' dan Sum’ah 


/ J ^ 


jj Jj 4 —Ilp LS U> Jli cJuJ* :JU 4ÜJ jp- 

* O * O ' > S ^ fx x o'.s \ ( & £». ' *\° ^ f • " 0 f 9 K 

CdAJ lP AÜ! ^JLs^ ^*JJi J13 — 

44_; 4Mt £«w< ^jA jJJj 4»ip Jl Jl*I Jji OtjJ-j 

•5* 4111 i/ji ^ 


6499. Dari Salamah, dia berkata: Aku mendengar Jundab 
berkata, “Nabi SAW bersabda —aku belum pemah mendengar selain 
Jundab berkata: Nabi SAW bersabda. Maka aku pun mendekatinya, 
laiu aku mendengamya berkata: Nabi SAW bersabda—, ‘Barangsiapa 
menginginkan popularitas diantara manusia dibalik perbuatannya, 
maka Allah akan menampakkan aibnya (pada hari kiamat), dan 
barangsiapa yang berbuat riya maka Allah menampakkannya kepada 
manusia 


Keterangan Hadits : 

(j Bab riya' dan surn ’ah ). Kata riyaa' berasal dari kata ru 'yah 
(penglihatan). Maksudnya, menampakkan ibadah dengan maksud agar 
dilihat oleh orang lain sehingga mereka memuji pelakunya. 
Sedangkan surn 'ah berasal dari kata sami'a mendengar. Maksudnya, 
hampir sama dengan riya, hanya saja berkaitan dengan pendengaran, 
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sedangkan riya' berkaitan dengan penglihatan. 

Al Ghazali berkata, “Maknanya adalah mencari kesan di dalam 
hati orang lain dengan cara memperlihatkan kepada mereka sikap- 
sikap terpuji. Sedangkan sebutan bagi pelaku riya, dalam bahasa Arab, 
adalah muraa 'ii." 

Ibnu Abdussalam berkata, “Riya adalah beramal untuk selain 
Allah, sedangkan surn’ah adalah menyembunyikan amalnya karena 
Allah, tapi kemudian menceritakannya kepada orang lain.” 



pernah mendengar orang lain berkata: Nabi SA W bersabda). 
Demikian juga redaksi yang dikemukakan oleh Imam Muslim dalam 
suatu riwayatnya. Yang mengatakan ini adalah Salamah bin Kuhail. 
Maksudnya, dia belum pernah mendengar dari seorang sahabat pun 
yang menceritakan hadits secara musnad kepada Nabi SAW kecuali 
dari Jundab, yaitu Ibnu Abdillah Al Bajali, seorang sahabat yang 
masyhur. 

Al Karmani berkata, “Maksudnya, saat itu di tempat tersebut 
tidak ada lagi sahabat Nabi SAW selain dia.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, perlu diperhatikan perkataanya “di 
tempat tersebut”, yang mengesankan bahwa tidak ada lagi sahabat 
yang masih hidup saat itu, padahal kenyataannya tidak demikian, 
karena saat itu Jundab tinggal di Kufah sampai meninggal, dan pada 
masa hidup Jundab di sana terdapat juga Abu Juhaifah As-Sawa'i, 
yang meninggal enam tahun setelah meninggalnya Jundab. Ada juga 
Abdullah bin Abi Aufa yang meninggal dua puluh tahun setelah 
meninggalnya Jundab. Bahkan Salamah meriwayatkan dari keduanya. 
Dengan demikian jelaslah bahwa yang dimaksud adalah Salamah 
belum pernah mendengar dari kedua sahabat itu, dan tidak pula dari 
salah satunya, bahkan tidak juga dari kalangan sahabat lainnya selain 
di Kufah setelah mendengar hadits tersebut dari Jundab, dari Nabi 
SAW. 
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j —* (Barangsiapa menginginkan popularitas dari 
perbuatannyd). j»j (Dan barangsiapa yang berbuat riya) Dalam 


riwayat Waki’ dari Sufyan yang diriwayatkan oleh Imam Muslim 
disebutkan dengan redaksi, *—> ai sr _ '/J_ j*j tf* dl A' [ yj ja 


{Barangsiapa menginginkan popularitas diantara manusia dari 
perbuatannya, maha Allah akan menampakkan aibnya. dan 
barangsiapa yang berbuat riyamoka Allah akan menampakkannya 
kepada manusia). Sedangkan dalam riwayat Ibnu Al Mubarak pada 
pembahasan tentang zuhud dari hadits Ibnu Mas’ud disebu tkan 


dengan redaksi, l—U&l is Jjüs; jaj ( 4 » Al j* 


■ * 4» _ + S + * * 

- A • /il iftl m m. ^ 


ü £— 0—*J ‘äi ’*■' * {Barangsiapa menginginkan 


popularitas dari perbuatannya, maka Allah akan menampakkan 
aibnya, dan barangsiapa yang berbuat riya' maka Allah 
menampakkan kepada manusia. Barangsiapa menonjol-nonjolkan 
[diri] karena merasa besar maka Allah akan merendahkannya, dan 
barangsiapa yang merendahkan hati karena kekhusyukan. maka Allah 
akan meninggikannyd). 


Selain itu, dalam hadits Ibnu Abbas yang diriwayatkan oldi 1 

[Muslim] disebutkan dengan redaksi, & lj jij t* iii ja 

» 

f—» ai {Barangsiapa berbuat surn ’ah maka Allah akan sum 'ah 


kepadanya, dan barangsiapa yang berbuat riya maka Allah akan 
menampakan kepada manusia). Sementara dalam riwayat Ath- 
Thabarani dari jalur Muhammad bin Juhadah, dari Salamah bin 


Kuhail, dari Jabir, di akhir hadits ini disebutkan, jlit-J 

fy jf äi Jär 1^1 (Dan barangsiapa yang berlisan 


dua sewaktu di dunia, maka Allah menjadikannya berlisan dua dari 
api pada Hari Kiamat kelak). 


1 Pada naskah aslinya terdapat tempat kosong [tanpa tulisan]. Hadits yang 
dimaksud terdapat dalam riwayat Muslim pada pembahasan tentang «il«l Hau 
kelembutan hati (53), hadits no. 47 (nomor nnnim 2986). 


FATHUL BAARI — 359 



Ada beberapa pendapat tentang makna riya dan surn’ah 
sebagaimana berikut: 

1. Al Khaththabi berkata, “Maknanya, barangsiapa melakukan 
suatu amal secara tidak ikhlas, dan hanya ingin agar dilihat 
oleh orang lain atau didengar oleh orang lain, maka dia akan 
diganjar dengan dipermalukan oleh Allah serta ditampakkan 
apa yang disembunyikannya.” 

2. Barangsiapa yang meniatkan amalnya untuk memperoleh 
wibawa dan kedudukan di kalangan manusia dan tidak 
menginginkan keridhaan Allah, maka Allah akan 
menjadikannya buah bibir manusia di antara orang-orang yang 
ingin meraih kedudukan di tengah mereka, dan di akhirat kelak 
dia tidak akan memperoleh pahala. 


3. 


Makna ( berbuat riya ) adalah menampakkan kepada orang 


lain bahwa dia melakukan suatu amal untuk mereka, bukan 
untuk Allah. Allah berfirman dalam surah Huud ayat 15-16, 


Üjf gilt 0GJ1 jJJ ÕIT 
lyL-fü JhUj \'yiLe\+ JajtUt i^ ^ 

* J 

öj Uu (Barangsiapa menghendaki kehidupan dunia dan 


perhiasannya, niscaya kanti berikan kepada mereka balasan 
pekerjaan mereka di dunia dengan sempuma dan mereka di 
dunia itu tidak akan dirugikan. Itulah orang-orang yang tidak 
memperoleh di akhirat, kecuali neraka dan lenyaplah di 
akhirat itu apa yang telah mereka usahakan di dunia dan sia- 
sialah apa yang telah mereka kerjakan). 


4. Barangsiapa yang meniatkan amalnya agar didengar atau 
dilihat oleh orang lain supaya mereka mengagungkannya dan 
memperoleh kedudukan yang tinggi di tengah-tengah mereka, 
maka dia akan meperoleh apa yang diinginkannya, dan itu 
adalah balasan amalnya, namun tidak akan mendapat pahala di 
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akhirat. 


5. Barangsiapa memperdengarkan aib orang lain, maka Allah 
akan menampakkan aibnya dan memperdengarkan apa yang 
tidak disukainya bila didengar oleh orang lain. 


6. Barangsiapa yang menisbatkan suatu amal shalih kepada 
dirinya padahal dia tidak melakukannya, dan mengakui suatu 
kebaikan padahal dia tidak memperbuatnya, maka Allah akan 
mempermalukannya dan menampakkan kebohongannya. 


7. Barangsiapa yang memperlihatkan amalnya kepada orang lain, 
maka Allah akan menampakkan kepadanya pahala amalnya 
itu, dan mengharamkannya untuk memperolehnya. 

A # 

8. Makna j—> ■&' «• {maka Allah akan memperdengarkannya ) 

adalah Allah mempopulerkannya dan memenuhi pendengaran 
manusia dengan keburukan namanya sewaktu di dunia atau 
pada Hari Kiamat akibat maksud buruk yang dilakukannya. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalam sejumlah hadits dinyatakan 
tentang teijadinya hai itu di akhirat nanti, dan itulah yang bisa 
dijadikan sebagai pedoman. Disebutkan dalam riwayat Ahmad dan 
Ad-Darimi dari hadits Abu Hind Ad-Dari secara marfu ’, s-lij ^li ja 

4—j ja—J Äiüih fjd <&' j {Barangsiapa yang berlaku riya dan 


sum ’ah, maka pada Hari Kiamat nanti Allah akan memperlihatkan 
dan memperdengarkannya ). Ath-Thabarani juga meriwayatkannya 
dari hadits Auf bin Malik, dan dari hadits Mu’adz secara marfu ’, j* li 


4 —— Cäh f j-— j*J*J ^ j*— 3 * ° — CJaJt 


{Tidaklah seorang hamba yang sewaktu di dunia berlaku sum ’ah dan 
riya kecuali Allah akan memperdengarkannya kelak pada Hari 
Kiamat di hadapan para makhluk). 


Hadits ini mengandung anjuran untuk menyembunyikan amal 
shalih. Namun, terkadang disukai untuk ditampakkan oleh orang yang 
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layak ditiru dengan maksud agar ditiru, dan itu dilakukan sesuai 
dengan kebutuhan. 

Ibnu Abdussalam berkata, “Anjuran menyembunyikan amal 
dikecualikan bagi orang yang hendak menampakkannya agar ditiru 
dan diambil manfaat darinya, seperti penulisan ilmu.” 

Di antara dalilnya adalah hadits Sahal yang telah dikemukakan 
pada pembahasan tentang hari Jum’at, ^— '-e> 'j—^ (agar 

kalian bermakmum kepadaku dan mengetahui shalatku). 

Ath-Thabari berkata, “Ibnu Ümar, Ibnu Mas’ud dan sejumlah 
salaf pemah bertahajjud di masjid mereka dan menampakkan 
kebaikan amal mereka agar diteladani. Barangsiapa sebagai pemimpin 
yang amalnya diteladani, mengetahui apa yang untuk Allah dan 
mampu menundukkan syetannya, maka amalnya yang tampak maupun 
tersembunyi adalah sama karena ketulusan niatnya. Sedangkan yang 
tidak bisa seperti itu, maka menyembunyikan amalnya adalah lebih 
utama.” 


Hadits yang menerangkan kondisi pertama tädi adalah hadits 
Hammad bin Salamah dari Tsabit, dari Anas, dia berkata: J-4J' {j ■*» 

}_ä \l\J : JJ iS\ :Jutt i/jJu ify* gjj f>; JLs 

aj-ri' jj (Nabi SAWpemah mendengar seorang laki-laki yang 


membaca [Al Qur'an] dan mengeraskan suara dzikirnya, laiu beliau 
bersabda, “ Sesungguhnya dia termasuk orang-orang yang 
bertaubat. ” Ternyata laki-laki itu adalah Al Miqdad bin Al Aswad). 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari. 


Sedangkan hadits yang menerangkan kondisi kedua tädi adalah 
hadits Az-Zuhri dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dia berkata: \J 
ÜO ii JUJ cS;^U : JU Jlrj 


(Seorang laki-laki pemah melaksanakan shalat laiu mengeraskan 
bacaannya, maka Nabi SAW bersabda kepadanya, “Janganlah 
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engkau memperdengarkan kepadaku, tetapi perdengarkanlah kepada 
Tuhanmu. ”) Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Ibnu Abi 
Khaitsamah, dan sanad-nya hasan. 


37. Orang yang Bermujahadah dalam Menaati Allah 


tos . jt . * y i - — x 0/ ^ . / x ,/✓ o x / © x lii'' 9 x* o x 

L^Oj bl Llj *<_Jb 9 <UP Äül Jpf tLUL jjj (_T°' 

LJ :JL_* <JJ> 5 >T Nl ££ ^ JJ) j &3 Jj y» 
LJ :JLJ jj sJC, jC Jj il! JJJ, l; lÖ :cJi .iUl 

il_J C :JlS JJ äpC jlJ JJ .JCjJJj 4&I JyJj JJlJ :oii .ibJ 

iii j_j. j ji : jii isu jjjj, jd:Jii .jj- j; 

/ ^ ^ «# 

oj-Lj«j j! o:>lJ- JIp Jl <jp- :Jli .^Ip! iiJJjj <üil :cJ 15 ?o.5lJ- JIp 
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6500. Dari Anas bin Malik, dari Mu’adz bin Jabal RA, dia 
berkata, “Ketika aku dibonceng oleh Nabi SAW, tidak ada sesuatu di 
antara aku dan beliau kecuali sandaran pelana. Beliau berkata, ‘ Wahai 
MuadzV Aku menyahut, ‘ Labbaika ya Rasulullah wa sa’daikV 
Beliau kemudian beijalan sebentar, laiu bersabda, ‘ Wahai Mu ’adzV 
Aku menyahut, ‘ Labbaika ya Rasulullah wa sa’daik,V Beliau 
kemuidan beijalan lagi sebentar, laiu bersabda, ‘ Wahai Mu’adz bin 
JabalV Aku menyahut, "Labbaika ya Rasulullah wa sa’daikV Setelah 
itu beliau bersabda, ‘ Tahukah engkau, apa hak Allah terhadap para 
hamba-NyaT Aku menjawab, ‘Allah dan Rasul-Nya yang lebih 
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mengetahui.’ Beliau bersabda, ‘Hak Allah terhadap para hamba-Nya 
adalah agar mereka beribadah kepada-Nya dan tidak 
mempersekutukan sesuatu pun dengan-Nya ’. Beliau kemudian 
beijalan lagi sebentar, laiu bersabda, l Wahai Mu’adz bin JabalV Aku 
menyahut, ‘Labbaika ya Rasulullah wa sa'daikV Beliau bersabda, 
‘ Tahukah engkau apa hak para hamba terhadap Allah bila mereka 
melakukannya ?’ Aku menjawab, ‘Allah dan Rasul-Nya yang lebih 
mengetahui’. Beliau bersabda, ‘ Hak para hamba terhadap Allah 
adalah agar Allah tidak mengadzab mereka ” 


Keterangan Hadits : 

(Bab orang yang bermujahadah dalam menaati Allah Azza wa 
Jalla). Maksudnya, keterangan tentang keutamaan orang yang 
bermujahadah. Yang dimaksud dengan mujahadah adalah menahan 
nafsu dari keinginan untuk menyibukkan diri dengan kegiatan selain 
ibadah. Dengan demikian tampaklah kesesuaian j udul dengan 
haditsnya. 


Ibnu Baththal berkata, “Jihadnya seseorang terhadap nafsunya 
adalah j ihad yang paling sempuma. Allah berflrman dalam surah An- 


Naazi’aat ayat 40, Jt- Jtfj Jj (Dan adapun 


orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya dan menahan 
diri dari keinginan hawa nafsunya). Maksudnya, dengan menahan 
dirinya dari keinginan hawa nafsunya terhadap kemaksiatan, dari 
syahwatnya, dan dari memperbanyak syahwat yang mubah (yang 
dibolehkan) agar dia memperolah ganjaran yang berlimpah di 
akhirat.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, juga agar tidak terbiasa melakukan 
yang mubah yang bisa mendorongnya kepada yang syubhat sehingga 
tidak terpelihara dari yang haram. 

Al Qusyairi mengutip dari gurunya, Abu Ali Ad-Daqqaq, 
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“Orang yang pada mulanya bukan orang yang bermujahadah, maka 
dia tidak akan mendapatkan aroma dari cara ini.” 

Diriwayatkan dari Abu Amr bin Bujaid, “Orang yang 
memuliakan agamanya, berarti telah menghinakan nafsunya.” 

Al Qusyairi berkata, “Asal pengertian mujahadah an-nafs 
adalah melepaskan diri dari hal-hal yang digandrungi dan 
menggiringnya kepada yang lain. Nafsu mempunyai dua sifat, yaitu 
tenggelam dalam syahwat, dan enggan melakukan ketaatan. Maka 
mujahadah dilakukan sesuai dengan itu.” 

Seorang imam berkata, “Jihad terhadap nafsu termasuk jihad 
melawan musuh, karena musuh itu ada tiga, yaitu: syetan sebagai 
kepalanya, kemudian nafsu, karena nafsu selalu mengajak kepada 
kenikmatan yang bisa menyeret kepada perbuatan haram yang 
dimurkai Allah, sementara syetan dalam hai ini membantu nafsu agar 
teijerumus ke dalam perbuatan haram. Orang mampu menentang 
hawa nafsunya, berarti berhasil menundukkan syetannya. Mujahadah 
terhadap nafsunya adalah membawa diri untuk mengikuti perintah 
Allah dan menjauhi larangan-Nya. Bila seorang hamba telah mampu 
berbuata seperti itu, maka dia akan mudah beijihad melawan musuh- 
musuh agama. Yang pertama adalah jihad batin, sedangkan yang 
kedua adalah jihad zhahir. 

Jihad melawan hawa nafsu ada empat tingkatan, yaitu: (a) 
menuntun nafsu untuk mempelajari agama, (b) menuntun nafsu untuk 
mengamalkan ajaran agama, (c) menuntun nafsu untuk mengajarkan 
kepada orang yang belum mengetahui agama, dan (d) mengajak 
kepada ajaran mengesakan Allah, memerangi orang yang menentang 
agama dan menentang nikmat-nikmat-Nya. 

Faktor utama yang mengokohkan jihad terhadap hawa nafsu 
adalah jihad terhadap syetan, yaitu dengan menghilangkan syubhat 
dan keraguan yang dibisikkannya, menghalau perbuatan haram yang 
dijadikan indah oleh syetan, dan meminimalisir perbuatan mubah 
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karena bisa menyeret kepada syubhat. Sebagai pelengkap mujahadah 
ini adalah senantiasa mawas diri dalam segala kondisi, karena ketika 
lengah, syetan dan nafsunya akan menjerumuskannya ke dalam 
perbuatan haram. Hanya Allah yang Maha kuasa untuk memberikan 
petunjuk.” 


J — pr Jp Jp (Dari Anas, dari Mu’adz bin Jabal). 

* ' * 

Demikian redaksi yang diriwayatkan Hammam dari Qatadah. 
Konsekuensinya, adalah sebagai pemyataan bahwa hadits ini berasal 
dari Mustiad Mu ’adz. Sementara itu, Hisyam Ad-Dustuwa'i 
meriwayatkan dari Qatadah hadits yang menyelisihi Hisyam, dia 
mengatakan, -JJ*JLp 4% j iUQ- J li oi Jp 

k ■ {Dari Anas, bahwa Nabi SA W bersabda —Mu ’adz ketika itu 


sedang dibonceng beliau di atas pelana —, “Wahai Mu’adz.”). Di 
akhir pembahasan tentang ilmu telah dikemukakan, bahwa hadits ini 
berasal dari Musnad Anas. 


Pendapat yang bisa dijadikan sebagai pedoman adalah 
pendapat pertama (yakni dari Musnad Mu’adz). Hai ini dikuatkan, 
bahwa Imam Bukhari juga meriwayatkan hadits Hisyam dengan 
riwayat Sulaiman At-Taimi dari Anas, dia berkata, y 1 of j Z> 


s J » ' ms* s A 

J «J jL_i ml J ju. JS’ {Disebutkan kepadaku, bahwa Nabi SAW 


bersabda kepada Mu’adz). Ini menunjukkan bahwa Anas tidak 

* 

mendengamya langsung dari Nabi SAW, dan kemungkinan kata j—fi 


ini dalam bentuk pasif, yang mana Anas menyandarkannya kepada 
Mu’adz, baik dengan perantara atau pun tanpa perantara. Dalam 
penjelasan hadits ini pada pembahasan tentang ilmu, telah saya 
isyaratkan kemungkinan bahwa Anas menyandarkannya kepada Amr 
bin Maimun dari Mu’adz, atau kepada Abdurrahman bin Samurah dari 
Mu’adz. Semua ini berdasarkan anggapan bahwa itu adalah hadits 
yang sama. 


Menurut hemat saya, itu adalah dua hadits yang berbeda 
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walaupun sumbemya sama, yaitu dari Qatadah, dari Anas, dan 
redaksinya juga sama-sama menceritakan saat-saat Mu’adz dibonceng 
Nabi SAW, namun redaksi berikutnya berbeda, yaitu hadits bab ini 
mengenai hak Allah terhadap para hamba dan hak para hamba 
terhadap Allah, dan hadits sebelumnya mengenai orang yang 
beijumpa dengan Allah dalam keadaan tidak mempersekutukan 
sesuatu pun dengan-Nya. Demikian juga dengan riwayat Abu Utsman 
An-Nahdi, Abu Razin dan Abu Al Awwan, semuanya meriwayatkan 
dari Mu’adz dan hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Riwayat 
Amr bin Maimun sesuai dengan riwayat hadits bab ini. Riwayat 
Abdurrahman bin Samurah dari Mu’adz yang diriwayatkan oleh An- 
Nasa'i juga serupa. Riwayat lainnya sesuai dengan riwayat Hisyam 
yang terdapat dalam Pembahasan tentang ilmu. Saya telah 
menyinggung sedikit dari itu pada bab “Nama Kuda dan Keledai” 
pada pembahasan tentang j ihad. 


Diriwayatkan juga dari Anas dari Mu’adz yang menyerupai 
hadits bab ini, yaitu hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad dari jalur 
Al A’masy, dari Abu Sufyan, dari Anas, dia berkata. Ula*- üUi üyl 

Äi Al ja (Kami mendatangi Mu ’adz. 


laiu kami berkata, “Ceritakan kepada kanti dari keurtikan-keunikan 
hadits Rasulullah SAW.”) setelah itu dikemukakan seperti hadits 
Hammam yang berasal dari Qatadah. 


'—'''—(Ketika aku dibonceng). Keterangannya telah 


dipaparkan di akhir Pembahasan tentang pakaian, yaitu dua bab 
sebelum pembahasan tentang adab. 

J» - yJ' õ^f-T (Tidak ada sesuatu di antara aku dan 

beliau kecuali bagian sandaran pelana). Ar-Rahl artinya pelana unta, 
seperti halnya kata as-sarj (pelana kuda). Aakhirat ar-rahl adalah 
papan di belakang pengendara sebagai sandaran. Disebutkannya 
kondisi ini secara detail menunjukkan betapa dekatnya Mu’adz 
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dengan Rasulullah SAW saat itu untuk memastikan pendengamya, 
bahwa dia tahu persis apa yang diriwayatkannya itu. 


Dalam riwayat Imam Muslim dari Haddab bin Khalid, yaitu 
Hudaibah, gurunya Imam Bukhari dalam hadits ini, dengan sanad- nya 
mi, disebutkan iyrj —« sebagai ganti ä^_>7 Sedangkan dalam riwayat 

Amr bin Maimun dari Mu’adz disebutkan, lip äi Jde Üij cjt 

J—r** 4 —1 (v4£w pernah dibonceng olek Nabi SA W di 


atas seekor keledai yang bernama Ufair). Selain itu, dalam riwayat 
Ahmad dari Abdurrahman bin Ghanam, dari Mu’adz disebutkan, oi 


'Ä üt J* ‘r-fj (Jäj ^ Äi J^i {Bahwa Nabi 


SAW pernah menunggang seekor keledai yang bernama Yafur 
dengan pelana yang terbuat dari serabut). 


Dari hasil penggabungan hadits-hadits tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan J—J-^Ji adalah tempat 

sandaran palana, karena di sini dinyatakan di atas keledai. Demikian 

yang diisyaratkan oleh An-Nawawi, sementara Ibnu Shalah 

menganggap bahwa itu adalah dua peristiwa yang berbeda. 

Tampaknya, dia berpatokan dengan redaksi yang terdapat dalam 

riwayat Abu Al Awwam yang diriwayatkan Imam Ahmad, J_ür Js- 

/ # 

' (Di atas unta merah). tapi sanad- nya dha ’if. 


dHl :cid .iUi U : Jlii {Beliau bersaba, ‘‘Wahai Muadz!” Aku 


menyahut, “Labbaika. ”) Hai ini telah dipaparkan pada pembahasan 
tentang haji. 

Äi J»j (Rasulullah) dibaca nashab karena berfungsi sebagai 

objek sedangkan kata serunya tidak disebutkan. Dalam riwayat yang 
disebutkan pada pembahasan tentang ilmu kata serunya dicantumkan. 

j '—-»(*—j (Beliau kemudian berjalan sebentar). Ini 
menunjukkan bahwa seruan Rasulullah SAW kepada Mu’adz yang 
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disebutkan pada pembahasan tentang ilmu, b - 

il—** \—j :Jl— ä ( Mu’adz menyahut, “Labbaik wahai Rasulullah wa 

sa ’daik. ” Beliau bersabda lagi, “ Wahai Mu ’adz. ”) tidak terjadi secara 
langsung, tapi sesaat setelah itu. 

J'—äi (Laiu beliau bersabda). Dalam riwayat Al Kasymihani 

disebutkan, JlS p ( Kemudian beliau bersabda). 

( Wahai Mu ’adz bin Jabal). Penjelasan tentang hai 

* 

ini telah dipaparkan pada pembahsan tentang ilmu. 

0 xx 

>4 J- 1 — 1 J —* (Beliau bersabda, “Tahukah engkau. ”) Dalam 

riwayat Imam Muslim yang diisyaratkan tädi, setelah kalimat üIJju— lo j 
yang kedua dicantumkan, tSjjtf Ja :Jli p äfcL. jtl> p (Beliau kemudian 

berjalan lagi sebentar, laiu bersabda, “Tahukah engkau. ’’) Sementara 
dalam riwayat Musa bin Ismail dari Hammam yang telah 
dikemukakan pada pembahasan tentang minta izin, setelah kalimat 
yang pertama disebutkan, Iftti J li *p (Kemudian beliau mengatakan 

seperti itu tiga kali). Maksudnya, beliau menyeru Mu’adz dan dia 
menyahutnya. Sebelumnya, telah dikemukakan juga riwayat serupa 
pada Pembahasan tentang ilmu. Hai ini berfungsi untuk memfokuskan 
perhatian Mu’adz kepada apa yang hendak beliau sampaikan sehingga 
dapat memahaminya dengan benar. 

■üf J?- u tSjlu Ji (Tahukah engkau, apa hak Allah 
& / 9 

terhadap para hamba-Nyal). Kata j—adalah setiap yang ada atau 

yang pasti ada. Perkataan yang benar disebut j— J- karena kejadiannya 

riil dan tidak mengandung keraguan. j—juga berarti yang dimiliki 

pada pihak lain bila tidak ada keraguan padanya. Sedangkan yang 
dimaksud di sini adalah yang dimiliki Allah pada para hamba. 
Demikian pendapat yang dikatakan oleh Ibnu At-Taimi dalam kitab 
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At-Tahrir. 

Al Qurthubi berkata, “Hak Allah terhadap hamba-Nya adalah 
pahala yang dijanjikan Allah kepada hamba dan memastikan itu 
kepadanya dengan firman-Nya.” 

Ui_U aj Si j öj!l*j of (Mereka beribadah kepada-Nya dan 

tidak mempersekutukan sesuatu pun dengan-Nya). Yang dimaksud 
dengan ibadah adalah melakukan amal ketaatan dan menjauhi 
kemaksiatan. Kalimat “tidak mempersekutukan” disebutkan setelah 
kalimat tädi karena merupakan bagian dari tauhid yang sempuma. 
Hikmah disambungnya kalimat ini dengan “ibadah” adalah, karena 
sebagian orang kafir mengklaim bahwa mereka menyembah Allah 
namun di samping itu mereka juga menyembah tuhan-tuhan lain. Oleh 
karena itu, penafian tersebut disebutkan. Sebelumnya, telah 
dikemukakan bahwa redaksi ini adalah jumlah haliyah (kalimat yang 
menerangkan kondisi). Artinya, mereka beribadah kepada-Nya dalam 
keadaan tidak mempersekutukan-Nya. 

Ibnu Hibban berkata, “Ibadah kepada Allah adalah mengakui 
dengan lisan, membenarkan dengan hati dan mengamalkan dengan 
anggota tubuh. Oleh karena itu, pada redaksi berikutnya disebutkan, 
lij ä\ _1*11 j-U- Ui (Laiu apa hakpara hamba jika mereka 

melakukan itu). Kalimat ini diungkapkan dengan fi 7 (melakukan) dan 
tidak diungkapkan dengan perkataan. 

?o j l*i lil jÜI aC*Jl j?- U ijjJJ JU ( Tahukah engkau apa hak 

para hamba terhadap Allah bila mereka melakukannya?). Dalam 
riwayat Imam Muslim disebutkan dengan redaksi, dJ—li lj—1*J 'il 

(Apabila mereka melakukan itu). 

_*j of äi iU*Ii jU (Hakpara hamba terhadap Allah 

adalah Allah tidak mengadzab mereka). Dalam riwayat Ibnu Hibban 
dari jalur Amr bin Maimun disebutkan dengan redaksi, 'ij 1—$1 Jä *j 0' 
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p #**—H (Adalah Allah mengampuni mereka dan tidak mengadzab 
mereka). Sementara dalam riwayat Abu Utsman disebutkan, i 


{Memasukkan mereka ke dalam surgä). Selain itu, dalam riwayat 
Al Awwam juga disebutkan seperti itu dengan tambahan, *—}_aSJj 

{Dan mengampuni mereka). Dalam riwayat Abdurrahman bin Ghunm 
juga disebutkan, <l*Ji Ot {Adalah memasukkan mereka ke dalam 


surga). 


Al Qurthubi berkata, “Hak para hamba terhadap Allah adalah 
pahala dan ganjaran yang telah dijanjikan Allah kepada mereka. Maka 
itu menjadi hak dan pasti dipenuhi berdasarkan janji-Nya yang benar, 
karena perkataan-Nya adalah benar, tidak mungkin Allah berdusta 
dalam menyampaikan berita, dan tidak akan melanggar janji. Jadi, 
Allah SWT tidak berkewajiban apa-apa karena tidak ada yang 
memerintah diri-Nya, tidak ada yang mewajibkan apa pun atas-Nya.” 

Sebagian kalangan Mu’tazilah berpedoman dengan zhahimya, 
namun itu tidak bisa dijadikan sebagai dasar. Pada Pembahasan 
tentang ilmu telah dikemukakan sejumlah jawabannya selain ini, di 
antaranya bahwa yang dimaksud dengan hak di sini adalah yang sudah 
pasti atau yang layak. Karena sikap baik Tuhan kepada orang yang 
tidak mengakui Tuhan selain-Nya adalah layak untuk tidak 
mengadzabnya. Atau yang dimaksud adalah seperti kewajiban dalam 
merealisasikan dan memastikannya. Atau ini hanya disebutkan 
sebagai bentuk perbandingan. 

Al Qurthubi berkata, “Hadits ini menunjukkan bolehnya dua 
orang menunggang seekor keledai; kerendahan hati Nabi SAW; 
ketuamaan Mu’adz dan keluhuran adabnya dalam berbicara dan dalam 
hai yang tidak diketahuinya, dia mengembalikannya kepada ilmu 
Allah dan Rasul-Nya; Dekatnya kedudukan Mu’adz bagi Nabi SAW. 
Hadits ini juga menunjukkan pengulangan perkataan supaya lebih 
tegas dan lebih dapat difahami, pertanyaan guru kepada muridnya 
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tentang hukum untuk mengetahui apa yang telah diketahuinya dan 
menjelaskan apa yang belum difahaminya.” 

Ibnu Rajab mengatakan di awal Syarh Imam Bukhari, “Para 
ulama mengatakan, bahwa keengganan Mu’adz menyampaikan berita 
gembira kepada orang-orang adalah agar mereka tidak mengandalkan 
itu. Karena hadits-hadits tentang keringanan tidak disebarkan secara 
umum agar pemahaman mereka tidak terhalang dari maksudnya. 
Mu’adz sendiri yang telah mendengar, justru semakin gigih berusaha 
dan takut kepada Allah Azza wa Jalla. Sementara orang yang belum 
mencapai derajat seperti Mu’adz malah mungkin mengandalkan 
zhahir hadits ini. 

Berdasarkan riwayat-riwayat mutawatir yang berasal dari Al 
Qur'an dan Sunnah, sebagian muwahhidin (manusia yang mengesakan 
Allah) akan masuk neraka. Karena itu, antara hadits-hadits tersebut 
perlu dikompromikan. Mengenai hai ini, para ulama telah menempuh 
berbagai cara, di antaranya adalah pendapat Az-Zuhri, bahwa 
keringanan ini sebelum diturunkannya kewajiban dan hukum. Akan 
dikemukakan darinya dalam hadits Utsman pada pembahasan tentang 
wudhu. Sementara itu yang lain menyangkal dengan menyatakan, 
bahwa penghapusan masuk ke dalam khabar (berita) dan bahwa 
Mu’adz mendengar ini belakangan setelah diturunkannya banyak 
kewajiban. 

Ada juga yang berpendapat, bahwa ini bukan penghapusan, 
tapi diartikan secara umum, dan dibatasi dengan syarat-syarat seperti 
diterapkannya hukum sesuai dengan sebabnya selama tidak ada yang 
menghalangi. Jika itu terpenuhi maka ketentuan pun diberlakukan. 
Demikian yang diisyaratkan oleh Wahab bin Munabbih dengan 
perkataannya yang dikemukakan pada pembahasan tentang jenazah 



illaallaah ” adalah kunci surga). Tidak ada kunci kecuali pasti bergigi. 
Selain itu, ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud adalah tidak 
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memasuki neraka kesyirikan. Ada pula yang berpendapat bahwa 
maksudnya adalah tidak seluruh tubuh para muwahhid (orang yang 
mengesakan Allah) diadzab, karena api neraka tidak membakar 
anggota sujud. 

Ada juga yang mengatakan, bahwa itu bukan untuk setiap 
muwahhid yang beribadah, tapi khusus bagi yang ikhlas, sedangkan 
keikhlasan akan tampak manifestasinya secara lahir (oleh anggota 
tubuh). Oleh sebab itu, tidak benar bila seseorang dianggap ikhlas 
namun tetap melakukan kemaksiatan, karena orang yang ikhlas 
hatinya dipenuhi dengan rasa cinta kepada Allah dan takut kepada- 
Nya, sehingga hai itu mendorong anggota tubuhnya untuk melakukan 
ketaatan dan menahan dari kemaksiatan.” 

Di akhir hadits Anas dari Mu’adz yang serupa dengan hadits 
bab ini disebutkan, alt il*» i$j .1 

'— j — lj* (Laiu aku berkata, “Wahai Rasulullah! Bolehkan aku 

menyampaikan ini kepada orang-orang? ” Beliau menjawab, “Tidak, 
agar mereka tidak mengandalkannya. ” Kemudian Mu ’adz 
mengabarkan ini menjelang kematiannya karena merasa berdosa 
[bila tidak menyampaikannya]). Penjelasan tentang hai ini telah 
dipaparkan pada Pembahasan tentang ilmu. 


M ü : JlŽ :ci ži 


Catatan: 

Ini termasuk hadits-hadits yang diriwayatkan oleh Imam 
Bukhari pada tiga tempat dari satu syaikh dan satu sanad. Hadits 
seperti ini sedikit sekali terdapat dalam kitabnya. Namun, pada hadits 
yang disebutkannya pada pembahasan tentang minta izin, dia 
menambahkan Musa bin Isma’il di dalam sanad- nya. Sebagian orang 
yang pemah kami temui telah menelusuri hadits-hadits Imam Bukhari 
yang diriwayatkan pada dua tempat dengan sanad yang sama. 
Jumlahnya lebih dari dua puluh hadits, dan sebagiannya dicantumkan 
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dengan redaksi yang ringkas. 


38. Rendah Hati (Tawadhu') 


—j —«*<j <—Jp <üll i*l J y"'Jl 35 i o~itl :Jli ^*Jl ^yp 

SLJiii a^li ^ Ji ^i>f ;ui cjlJ v “ojiTj 

isi JL^ isi J Ui jcJl oli ll^lij lillil Jp dl 

. * ; ^ ✓ 8 ^ \ s i> & s> ✓ 

.4*_dj UjjJl liii ^J- ^ ^ Aili Jp Ui- 01 SjJij aJlp 


6501. Dari Anas, dia berkata, “Unta Rasulullah SAW diberi 
nama Adhba', dan unta itu tidak pemah dikalahkan. Kemudian 
seorang pria badui datang megendarai untanya laiu berhasil 
mengalahkannya. Maka hai ini membuat kaum muslimin terganggu, 
dan mereka berkata, ‘Adhba' telah dikalahkan’. Mendengar itu, 
Rasulullah SAW bersabda, ‘Sesungguhnya adalah hak atas Allah 
untuk tidak mengangkat sesuatu dari dunia kecuali Dia akan 
merendahkannya 


JA :<JlS isi jl iil JiLp isi Jjij (Ju :<ju ^jl ^p 

$ tl ^ " f 0 & U ' ^ 0 ' U * '7 0 r 

L5« ^ J 4101 LJ j 

^ ^ ^ ^ / / 

lil—j tl-' ^JiijliU ^Jl t5wLp Jljj ij .1 p ü>^šl \La 

& 0 & f s 

tl * '" * 0> . I J// f s 0 s . I f s 0 s f 0 ^^0/0 * 

—jjt o-Ajj ^ a y^-J c£AJI <0iw coS <eo>-l 

^Siliol, ^jij gJli Olj .Il ,^0^! ^1 <1 jj ii-gj jikj 

O 00 I j / / . > I 

°j—-Ni ^jjJ^Jl (j^ (j^ J J* oaoy Uj .<eJipy 

.«Jj. il* e^S”"l il j o jÜI 
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6502. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya Allah berfirman, ‘Barangsiapa memusuhi 
wali-Ku, maka sesungguhnya Aku memaklumkan perang terhadapnya. 
Dan tiada sesuatu yang lebih Aku cintai dari apa yang dilakukan oleh 
hamba-Ku untuk mendekatkan diri kepada-Ku daripada mengerjakan 
apa yang Aku wajibkan kepadanya. Dan tidaklah hamba-Ku terus 
menerus mendekatkan diri kepada-Ku dengan melakukan amalan- 
amalan sunnah sehingga Aku mencintainya. Apabila Aku telah 
mencintainya, maka Aku menjadi pendengarannya yang dia gunakan 
untuk mendengar, menjadi penglihatannya yang dia gunakan untuk 
melihat, menjadi tangannya yang dia gunakan untuk berbuat, dan 
menjadi kakinya yang dia gunakan untuk berjalan. Jika dia meminta 
kepada-Ku niscaya Aku beri, dan jika memohon perlindungan 
kepada-Ku niscaya Aku melindunginya. Dan Aku tidak pernah 
bimbang terhadap sesuatu yang Aku sendiri pelakunya sebagaimana 
kebimbangan-Ku terhadap jiwa seorang mukmin yang membenci 
kematian sementara Aku pun tidak suka berbuat buruk terhadapnya 

Keterangan Hadits : 

{Bab rendah hati). Kata tawaadhu' berasal dari akar kata 
dhi'ah artinya rendah. Yang dimaksud dengan tawadhu’ adalah 
menunjukkan sikap rendah hati terhadap orang yang ingin dihormati. 
Ada juga yang mengatakan, bahwa itu adalah sikap menghormati 
orang yang memiliki keutamaan yang lebih darinya. Pada bab ini 
Imam Bukhari menyebutkan dua hadits: 

Pertama, hadits Anas yang menceritakan tentang unta 
Rasulullah SAW yang dikalahkan oleh unta milik seorang pria badui. 
Hai ini telah dijelaskan pada pembahasan tentang j ihad dalam bab 
“Unta Nabi SAW”. 

Sebagian orang menyatakan, bahwa hadits ini tidak tepat 
diletakkan dalam judul ini. Tampaknya, mereka lupa akan sebagian 
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jalur periwayatannya yang dikemukakan oleh An-Nasa'i dengan 
redaksi, *il| üjJi <uäj *il Oi ÄI ^ j»- ( Adalah hak atas 


Allah untuk tidak mengangkat sesuatu pun yang meninggikan dirinya 
di dunia kecuali merendahkannyd) karena ini mengisyaratkan anjuran 
untuk tidak meninggikan diri (tinggi hati) dan anjuran untuk rendah 
hati serta menunjukkan bahwa perkara-perkara dunia adalah serba 
kurang dan tidak sempuma. 


Ibnu Baththal berkata, “Hadits ini menunjukkan rendahnya 
dunia di hadapan Allah, dan peringatan untuk meninggalkan sikap 
berbangga diri, serta segala sesuatu adalah hina di hadapan Allah. 
Oleh sebab itu, setiap yang berakal selayaknya bersikap zuhud 
terhadap kemewahan dunia dan mengurangi persaingan dalam 
mencari kemewahan dunia.” 


Ath-Thabari berkata, “Rendah hati mengandung 
kemasalahatan bagi agama dan dunia, karena jika manusia 
menggunakannya di dunia, kedengkian akan hilang di antara mereka, 
dan mereka akan terbebas dari rasa letih saling membanggakan dan 
mengungguli.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits ini juga menunjukkan 
luhumya akhlak dan kerendahan hati Nabi SAW, karena beliau rela 
pria badui itu mengalahkan beliau dalam pacuan unta. Hadits ini juga 
menunjukkan bolehnya melakukan perlombaan. 

Kedua, Oi ( Sesungguhnya Allah Ta 'ala). Al Karmani 

berkata, “Ini termasuk hadits qudsi.” 

Pembahasan tentang hadits qudsi telah dipaparkan enam bab 
sebelum ini. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, pada sebagian jalur periwayatannya 
disebutkan, bahwa Nabi SAW menceritakan ini dari Jibril, dari Allah 
Azza wa Jalla, yaitu dalam hadits Anas. 

L_5j iji\ — e- {Barangsiapa memusuhi wali-Ku). Yang 
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dimaksud dengan “wali Allah” adalah orang yang mengerti tentang 
Allah dan selalu melaksanakan ketaatan kepada-Nya serta ikhlas 
dalam beribadah kepada-Nya. 

Tampak kejanggalan mengenai adanya seseorang yang 
memusuhi, karena permusuhan semestinya teijadi dari dua belah 
pihak, sementara seorang wali adalah lembut dan santun terhadap 
orang yang tidak tahu. Hai ini dapat dijawab, bahwa permusuhan itu 
tidak hanya berupa pertentangan dan mu’amalah duniawi saja, tapi 
kadang juga teijadi dari kebencian akibat fanatisme, seperti golongan 
Rafidhah yang membenci Abu Bakar, ahli bid’ah yang membenci ahli 
sunnah, sehingga permusuhan itu teijadi dari kedua belah pihak. 
Sedangkan dari pihak wali, maka itu untuk Allah dan karena Allah, 
sementara pihak lainnya adalah sebagaimana yang telah disebutkan. 
Begitu juga dengan orang fasik yang melakukan kefasikannya secara 
terang-terangan menunjukkan, bahwa ia dibenci oleh wali Allah 
karena Allah, dibenci juga oleh yang lain untuk mengingkarinya dan 
mencegahnya dari syahwatnya. Kadang juga istilah permusuhan 
dimaksudkan dari salah satu pihak dengan perbuatan dan dari pihak 
lainnya dengan kekuatan. 

Ibnu Hubairah dalam kitab Al Ifshah berkata, “Kalimat tSite 

\—Jj (memusuhi wali-Kü) artinya menjadikannya sebagai musuh. 

Menurutku, maknanya tidak lain adalah memusuhinya karena 
perwaliannya. Demikian ini jika mencakup peringatan tentang 
menyakiti hati para wali Allah yang tidak mutlak, yang dikecualikan 
darinya adalah apabila kondisinya menuntut teijadinya perselisihan di 
antara dua wali dalam suatu perseteruan atau pengadilan, yang intinya 
adalah mencari yang benar. Karena pemah juga teijadi perdebatan 
antara Abu Bakar dan Ümar, antara Al Abbas dan Ali dan 
sebagainya.” 

Al Fakihani menanggapi, bahwa memusuhi wali karena 
perwaliannya tidak dapat difahami, kecuali diartikan sebagai 
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kedengkian, yaitu mengharapkan hilangnya perwalian itu. Tapi ini 
j auh dari kemungkinan teijadi terhadap seorang wali. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, apa yang telah saya kemukakan 
lebih tepat untuk dijadikan dasar. 

Ibnu Hubairah berkata, “Dari hadits ini dapat disimpulkan 
bahwa perlu adanya mendahulukan alasan sebelum peringatan.” Ini 
memang cukup j elas. 

i _j&T j_ Ü (Maha sesungguhnya Aku telah memaklumkan 

terhadapnyä). Maksudnya, Aku memberitahukan kepadanya. 

(Perang ). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, 
Sementara dalam riwayat Aisyah disebutkan, L_Jj 1 jäte 

* ' 

(Barangsiapa memusuhi wali-Ku). Selain itu, dalam salah satu riwayat 
Ahmad disebutkan, L_!lj Ji cži' ‘J* {Barangsiapa menyakiti wali-Ku). 

Dalam riwayat lainnya juga disebutkan, j—* {Barangsiapa 


menyakiti ). Dalam hadits Maimunah pun disebutkan seperti itu, laiu 
disebutkan, ■* l l J—äi {maka sungguh ia telah layak Aku 


perangi). Dalam riwayat Wahab bin Munabbih yang diriwayatkan 
secara mauquf disebutkan, ( Otii :<&' J\ä 


{Allah berfirman, “Barangsiapa menghinakan wali-Ku yang beriman, 
maka sungguh dia telah menyongsong-Ku dengan peperangan. ”) 
Sedangkan dalam riwayat Mu’adz disebutkan, ■»»' jj'—* J—äš 


{Maka sungguh dia telah menantang Allah untuk berperang). 
Terakhir, dalam hadits Abu Umamah dan Anas disebutkan, ^jj '—*. 


{Maka sungguh dia telah menantang-Ku ). 

Tampak janggal jika teijadi peperangan, karena ini berarti 
melibatkan dua pihak, sedangkan makhluk berada dalam genggaman 
Sang Pencipta. Pemyataan ini dapat dijawab, bahwa ini merupakan 
bentuk pengungkapan dengan sesuatu yang dapat difahami, karena 
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perang terlahir dari permusuhan, dan permusuhan terlahir dari 
perselisihan, sedangkan puncak perang adalah kehancuran, dan tidak 
ada yang dapat mengalahkan Allah. Seakan-akan maknanya adalah, 
maka dia telah memaksa-Ku untuk menghancurkannya. Di sini, 
menggunakan kata perang dengan maksud dampaknya. Artinya, Aku 
melakukan terhadapnya apa yang dilakukan oleh musuh yang 
memerangi. 

Al Fakihani berkata, “Ini mengandung ancaman keras, karena 
orang yang memerangi Allah pasti akan binasa. Ini merupakan 
ungkapan kiasan yang sangat mendalam, karena yang membenci 
orang yang mencintai Allah berarti menentang Allah, dan orang yang 
menentang Allah berarti membangkang terhadap-Nya, sedangkan 
orang yang membangkang terhadap-Nya maka Allah 
membinasakannya. Barangsiapa menolong wali Allah, maka Allah 
akan memuliakannya.” 


Ath-Thufi berkata, “Ketika wali Allah adalah orang yang 
berwali kepada Allah dengan ketaatan dan ketakwaan, maka Allah 
akan melindunginya dengan melihara dan menolongnya. Allah telah 
memberlakukan kebiasaan, bahwa musuhnya musuh adalah teman, 
dan temannya musuh adalah musuh. Maka musuh wali Allah adalah 
musuh Allah, karena itu, siapa yang memusuhi wali Allah, maka dia 
sama dengan orang yang memusuhi Allah, dan siapa yang memerangi 
wali Allah, maka sama dengan memerangi Allah.” 


lJm r_ ji 


sesuatu yang lebih Aku cintai dari apa yang dilakukan oleh hamba-Ku 
untuk mendekatkan diri kepada-Ku daripada mengerjakan apa yang 
Aku wajibkan kepadanya). Termasuk dalam kalimat ini adalah semua 
kewajiban, baik fardhu ain maupun fardhu kifayah. Secara zhahir 
adalah khusus apa yang pada asalnya memang diwajibkan Allah. 
Sedangkan cakupannya terhadap kewajiban yang diwajibkan sendiri 
oleh hamba, maka ini perlu diteliti lebih j auh, karena redaksinya 
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menyatakan, aIü- (YangAku wajibkan kepadanyä). Kecuali bila 

diambil dari makna yang lebih umum. Jadi, melaksanakan kewajiban- 
kewajiban adalah amal yang paling dicintai Allah. 

Ath-Thufi berkata, “Perintah melaksanakan kewajiban adalah 
pasti, dan akibat meninggalkannya adalah hukuman. Beda halnya 
dengan amalan sunah, baik perintah melaksanakannya maupun akibat 
meninggalkannya, walaupun sama dalam hai perolehan pahala. 
Kewajiban lebih sempuma daripada amalan sunah. Karena itulah 
kewajiban lebih dicintai Allah dan lebih bisa mendekatkan diri 
kepada-Nya. Selain itu, kewajiban laksana pondasi, sedangkan amalan 
sunah laksana cabang dan bangunan. Melaksanakan kewajiban sesuai 
dengan perintah berarti telah melaksanakan perintah, menghormati 
yang memerintahkan, mengagungkan-Nya dengan ketundukan 
kepada-Nya, dan menampakkan keagungan ketuhanan serta kehinaan 
penghambaan. Oleh karena itu, mendekatkan diri dengan 
melaksanakan kewajiban merupakan amal yang paling agung, dan 
orang yang melaksanakan kewajiban kadang melaksankaannya karena 
takut hukuman. Sementara orang yang melaksanakan amalan sunah 
kadang tidak melaksanakannya, kecuali karena ingin mendapat jasa, 
sehingga diganjar dengan kecintaan yang merupakan puncak 
keinginan setiap orang yang mendekatkan diri dengan jasanya.” 

J'j \— ij ( Terus-menerus ). Dalam riwayat Al Kasymihani 

disebutkan dengan kata keija yang menunjukkan waktu sekarang dan 
% 

akan datang, J'jž tij. 

‘A Oj—äiu {Mendekatkan diri kepada-Ku). Abu Al Qasim Al 

Qusyairi berkata, “Dekatnya hamba kepada Tuhannya adalah dengan 
keimanan, kemudian dengan kebaikan. Sedangkan dekatnya Tuhan 
kepada hamba-Nya di dunia adalah memberikan pengakuan khusus 
kepadanya, sedangkan di akhirat adalah memberikan keridhan khusus 
kepadanya. Tidaklah sempuma kedekatan hamba kepada kebenaran 
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kecuali setelah sempuma kedekatannya kepada Sang Pencipta. 
Dekatnya Tuhan dengan ilmu dan kekuasaan bersifat umum untuk 
semua manusia, dengan kelembutan dan pertolongan bersifat khusus 
untuk orang-orang khusus, dan dengan kesantunan bersifat khusus 
untuk para wali.” 

Dalam hadits Abu Umamah disebutkan dengan lafazh, L— 

! sebagai ganti ^—1] Lfj-Jü, demikian juga redaksi yang disebutkan 
dalam hadits Maimunah. 

Ä— J*" (Dengan melakukan amalan-amalan sunnah 

sehingga Aku mencintainya). Dalam riwayat Al Kasymihani kata ’£?-\ 
disebutkan dengan redaksi, *—jA {Aku mencintainya ). Secara zhahir, 

kecintaan Allah kepada hamba-Nya teijadi karena hamba selalu ber- 
taqarrub (mendekatkan diri) kepada Allah dengan melakukan amalan 
sunah. Tampak ada kejanggalan karena di awal disebutkan bahwa 
pelaksanakan kewajiban adalah ibadah yang paling dicintai Allah 
yang mendekatkan pelakunya kepada Allah, tapi mengapa tidak 
melahirkan kecintaan? Hai ini bisa dijawab, bahwa yang di maksud 
dengan J— {amalan-amalan sunah ) adalah amalan yang menyertai 

amalan wajib dan berfungsi untuk melengkapinya. Hai ini lebih 
dipertegas dengan riwayat Abu Umamah yang menyebutkan, 'J>\ b 



sesungguhnya engkau tidak akan mendapatkan apa yang ada di sisi- 
Ku kecuali dengan melaksanakan apa yang Aku wajibkan kepadamu). 

Al Fakihani berkata, “Makna hadits ini adalah bila seorang 
hamba melaksanakan kewajiban, dan juga melakukan secara teras 
meneras amalan sunah seperti shalat, puasa dan sebagainya, maka 
akan mendatangkan kecintaan Allah.” 

Ibnu Hubairah berkata, “Dari redaksi, Oj—^ ^ {Dan tidaklah 
hamba-Ku terus menerus mendekatkan diri ) disimpulkan, bahwa 
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amalan sunah tidak boleh didahulukan daripada amalan wajib. 
Amalan sunah disebut nafilah lantaran sebagai penambah amalan 
wajib. Jika kewajiban tidak dilaksanakan, maka amalan sunah (amalan 
tambahan) tidak akan menghasilkan apa-apa, sedangkan orang yang 
melaksanakan kewajiban kemudian menambahinya dengan amalan 
sunah dengan cara melakukan secara terus menerus, maka terbukti 
bahwa hamba itu berkeinginan untuk mendekatkan diri.” 

Seperti yang diketahui, upaya mendekatkan diri biasa 
dilakukan dengan selain amalan wajib, misalnya dengan hadiah. Hai 
ini tentu saja berbeda dengan orang yang memenuhi kewajiban pajak 
atau melunasi utang. Selain itu, di antara yang disyariatkan sebagai 
amalan sunah ada yang berfungsi sebagai penambal amalan wajib, 

seperti yang diriwayatkan secara shahih dalam hadits yang 

diriwayatkan oleh Muslim, —j j i —j J—J> 

* ' * 

{Lihatlah, apakah hamba-Ku memiliki amalan tambahan [amalan 
sunah] hingga bisa melengkapi amalan wajibnya). 

Dengan demikian jelaslah bahwa yang dimaksud dengan 

mendekatkan diri dengan amalan sunah adalah bagi yang telah 

melaksanakan kewajiban, bukan sekadar melaksanakan amalan sunah 

saja. Para ulama berkata, “Orang yang disibukkan oleh amalan wajib 

hingga tidak melaksanakan amalan sunah, maka dia dimaklumi, 

sedangkan yang disibukkan oleh amalan sunah hingga tidak 

melaksanakan amalan wajib maka dia tertipu.” 

* % * 

jjl {Maka Aku menjadi pendengarannya yang 

dia gunakan untuk mendengar). Al Kasymihani menambahkan kata, 

{Dengannya ). 

j —! 'j-alS <£.Ui 6'j-oj'j {Menjadi penglihatannya yang dia gunakan 

untuk melihat). Dalam hadits Aisyah pada riwayat Abdul Wahid 
disebutkan dengan redaksi, ^^J' {Matanya yang dia 

gunakan untuk melihat). Sementara dalam riwayat Ya’qub bin 
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Mujahid disebutkan dengan redaksi, CÜs- (Kedua matanya 

yang dia gunakan untuk melihat ). Demikian juga saat menyebutkan 
telinga, tangan dan käki. 


Selain itu, Abdul Wahid menambahkan dalam riwayatnya, 
JÄd «aiyij (D<3« hatinya yang dia gunakan 

untuk berpikir, serta lisannya yang dia gunakan untuk berbicara). 
Hadits serupa disebutkan dalam hadits Abu Umamah. Dalam hadits 
Abu Umamah disebutkan dengan redaksi, *—! J— *y cžj —!' ( Dan 


hatinya yang dia gunakan untuk memahami). Sedangkan dalam hadits 
Anas disebutkan dengan redaksi, tajjij ilu j liilj Ü cdf 


{Dan barangsiapa yang Aku cintai, maka Aku menjadi pendengaran, 
penglihatan, tangan dan pendukung baginya ). 


Ada pertanyaan, bagaimana mungkin Allah Yang Maha 
Pencipta, Maha Mulia lagi Maha Tinggi menjadi pendengaran hamba, 
menjadi penglihatannya dan seterusnya? Menanggapi pertanyaan ini, 
dapat dikemukakan beberapa jawaban, yaitu: 


1. Ini hanya berfungsi sebagai perumpamaan. Maknanya adalah 
Aku menjadi pendengarannya dan penglihatannya dalam 
mementingkan perintah-Ku, karena dia menyukai ketaatan 
kepada-Ku dan lebih mengutamakan melayani-Ku 
sebagaimana dia menyukai anggota tubuh itu. 


2. Maksudnya semuanya disibukkan oleh-Ku, sehingga tidak 
mengarahkan pendengarannya kecuali apa yang membuat-Ku 
ridha, dan tidak melihat dengan penglihatannya kecuali apa 
yang Aku perintahkan. 


3. Maksudnya Aku sampaikan dia kepada tujuannya. Seakan- 
akan dia meraihnya dengan pendengaran-Nya, penglihatan- 
Nya dan seterusnya. 


4. Aku memberikan pertolongan kepadanya sehingga bagaikan 
menjadi pendengarannya, penglihatannya, tangannya dan 
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5. 


6 . 


kakinya saat ia menghadapi musuhnya. 

Al Fakihani, dan Ibnu Hubairah telah lebih dulu 
mengemukakan maknanya, “Menurutku, pada kalimat tersebut 
ada mudhaf yang tidak disebutkan, yaitu, Aku menjadi penjaga 
pendengarannya yang dia gunakan untuk melihat, sehingga ia 
hanya mendengar sesuatu yang halal; Aku menjadi 
penglihatannya yang dia gunakan untuk melihat sesuatu yang 
halal dan seterusnya.” 

Al Fakihani berkata, “Kemungkinan makna lainnya lebih halus 
daripada sebelumnya, yaitu makna ‘pendengarannya’ adalah 
‘yang didengamya’, karena kadang bentuk mashdar juga 
bermakna maful, seperti kalimat ^—ii! —9 (fulan adalah 

harapan), maksudnya adalah, (harapanku). Maknanya, 

dia tidak mendengar kecuali dzikir kepada-Ku, tidak merasa 
nikmat kecuali dengan membaca Kitab-Ku, tidak merasa 
tenteram kecuali dengan bermunajat kepada-Ku, tidak melihat 
kecuali pada keajaiban kerajaan-Ku, tidak mengulurkan 
tangannya kecuali kepada yang mengandung keridhan-Ku, dan 
tidak melangkahkan kakinya kecuali kepada yang mengandung 
keridhan-Ku.” 


Ibnu Hubairah juga mengatakan hai yang sama dengan 
pemyataan ini. 


Ath-Thufi berkata, “Para ulama yang pendapatnya bisa 
dijadikan sebagai pedoman, sependapat bahwa ini adalah 
ungkapan kiasan akan pertolongan dan penguat Allah kepada 
hamba, hingga seolah-olah Allah memposisikan diri-Nya pada 
hamba-Nya sebagai alat pengindra yang bisa dipergunakannya. 
Oleh sebab itu, dalam salah satu riwayat disebutkan, ^ ^ 

— m. ^—!J ‘trK—- ^—!J ‘ r ?—^ ^—-J (Maka dengan Aku dia 
mendengar, dengan Aku dia melihat, dengan Aku dia 
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memukul, dan dengan Aku dia berjalan ).” 

Ia juga berkata, “Golongan ittihadiyah menyatakan bahwa itu 
dipahami dalam arti yang sebenamya. Mereka berdalih dengan 
kemunculan Jibril dalam wujud Dihyah (seorang sahabat). 
Mereka mengatakan, bahwa itu adalah wujud rohani yang 
menanggalkan bentuk aslinya dan menampakkan diri dalam 
wujud manusia. Mereka juga mengatakan, bahwa Allah lebih 
kuasa untuk menampakkan diri dalam seluruh wujud atau 
sebagiannya. Demikian yang mereka kemukakan. Maha Suci 
Allah dari apa yang dikatakan oleh orang-orang yang zhalim.” 

Al Khaththabi berkata, “Ini adalah penggambaran, maknanya 
adalah petunjuk Allah untuk hamba-Nya dalam amalan yang 
dilakukan anggota tubuhnya. Kecintaan sang hamba dibuat 
mudah kepada amalan itu dengan memelihara anggota 
tubuhnya untuk terus beramal, dan melindunginya dari apa 
yang dibenci Allah, seperti menggunakan telinga untuk 
mendengar hai yang sia-sia, mata untuk melihat apa yang 
dilarang Allah, tangannya digunakan untuk memukul yang 
tidak halal dipukul, dan käki digunakan untuk beijalan menuju 
tempat kemungkaran.” 

Pendapat Ad-Dawudi juga condong dengan pendapat ini, 
begitu juga Al Kaladzi, dia mengemukakan bahwa maknanya 
adlah Aku menjaganya sehingga tidak berbuat kecuali untuk 
mendapatkan kecintaan-Ku. Karena bila dia mencintai-Nya, 
maka dia tidak suka berbuat hai yang dibenci-Nya. 

Al Khaththabi juga berkata, “Kadang itu sebagai ungkapan 
tentang cepatnya pengabulan doa dan keberhasilan dalam 
mendapatkan apa yang diupayakan. Demikian ini karena 
semua upaya manusia dilakukan dengan anggota-anggota 
tubuh tersebut.” 

Sebagian orang berkata, “Pemaknaan ini merupakan cabang 
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dari sebelumnya, karena berarti pula tidak menggunakan anggota 
tubuhnya kecuali karena Allah dan untuk Allah. Semuanya digunakan 
karena kebenaran dan untuk kebenaran.” 


Al Baihaqi —dalam Az-Zuhd dengan menisbatkan kepada Abu 
Utsman Al Jizi, salah seorang imam tarekat— berkata, “Maknanya 
adalah Aku bersegera memenuhi kebutuhan-kebutuhannya pada 
pendengarannya untuk mendengar, pada matanya untuk melihat, pada 
tangannya untuk menyentuh dan pada kakinya untuk beijalan.” 


Sebagian tokoh sufi kontemporer memaknainya dengan apa 
yang mereka sebut sebagai maqam fana' wal mahw, dan bahwa itu 
adalah puncaknya, yaitu berdiri karena diberdirikan oleh Allah, 
mencintai karena kecintaan Allah kepadanya, melihat karena 
penglihatan Allah kepadanya. Maksud pendapat ini adalah, dia 
menyaksikan Allah memberdirikannya, dan menyaksikan kecintaan- 
Nya kepada dirinya, sehingga mencintai-Nya dan penglihatan-Nya 
kepada hamba-Nya sehingga menghadap kepada-Nya dengan hatinya. 


Sebagian orang yang sesat memaknainya, bahwa bila seorang 
hamba senantiasa melakukan ibadah lahir dan batin hingga bersih dari 
segala noda, maka dia mencapai makna ai haq. Maha Suci Allah dari 
apa yang mereka nyatakan. Semua ini tidak ada landasannya, haik 
yang dikemukakan oleh kalangan Ittihadiyah maupun kalangan yang 
menyatakan penyatuan secara mutlak (menyatunya Dzat Allah dengan 
tubuh hamba atau wihdatul wujud), karena dalam hadits ini 
disebutkan, 4— tls-h —L-l ji —lj djj (Jika dia meminta 


kepada-Ku niscaya Aku beri, dan jika dia memohon perlindungan 
kepada-Ku niscaya Aku melindunginya). Ini jelas-jelas bantahan 
terhadap mereka. 


(Jika dia meminta kepada-Ku). Dalam riwayat Abdul 
Wahid disebutkan tambahan, (Hamba-Ku). 


(Niscaya Aku beri). Maksudnya, Aku berikan kepadanya 
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apa yang dimintanya. 

A —'** 9 ? * ^iUL-Ll j«—lj (Da« jika dia memohon perlindungan 

kepada-Ku niscaya Aku melindunginya). Maksudnya, Aku 
melindunginya dari apa yang ditakutinya. Dalam hadits Abu Umamah 
disebutkan, ’»J-a—1 ^—> ' T akL>\ ijlj (Dan jika dia meminta pertolongan 

kepada-Ku niscaya Aku menolongnyd). Sedangkan dalam hadits Anas 
disebutkan, i —S —j {[Jika] dia memberi nasehat untuk-Ku 

niscaya Aku menasihatinya). Dari sini disimpulkan, bahwa yang 
dimaksud dengan nawaafil adalah semua perkataan dan perbuatan 
yang disunahkan. Bahkan dalam hadits Umamah tädi disebutkan, 
—lil jii tsys- isls- LS-\j (Dan ibadah hamba-Ku yang paling Aku 

cintai adalah nasehat). 

Muncul pertanyaan bahwa sejumlah ahli ibadah dan orang 
shalih pemah berdoa namun tidak dikabulkan. Pertanyaan dapat 
dijawab, bahwa bentuk pengabulan doa bermacam-macam; Bisa 
teijadi secara langsung seperti yang dimohonkan, atau diakhirkan 
karena hikmah tertentu, atau bentuk pengabulan itu tidak seperti yang 
dimohonkan, karena dalam hai yang dimohonkan itu tidak ada 
maslahat, sedangkan apa yang diberikan itu terkandung maslahat. 


Pelaiaran vang dapat diambil: 

1. Hadits ini menunjukkan besamya kadar shalat, karena bisa 
mendatangkan kecintaan Allah kepada hamba, yang ia 
gunakan untuk mendengarkan diri kepada Allah. Hai ini 
karena shalat merupakan sarana untuk bermunajat dan 
mendekatkan diri kepada Allah, dan saat itu tidak ada 
perantara antara hamba dengan Tuhannya, dan tidak ada yang 
lebih menentramkan hamba daripada shalat. Oleh karena itu, 
dalam hadits Anas secara marfu ’ disebutkan, ^ 8 } 
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õ*>Ca—1' (Dijadikan ketentramanku di dalam shalat). An-Nasa'i 
dan lainnya juga meriwayatkannya dengan sanad shahih. 


Orang yang merasakan ketentraman jiwanya pada sesuatu, 
tentu tidak ingin meninggalkannya dan tidak ingin keluar 
darinya, karena di dalamnya dia merasakan kenikmatan dan 
kenyamanan hidupnya. Hai ini dapat diraih oleh hamba dengan 
menabahkan dan menahan diri dalam menghadapi kesulitan. 


* 0 

Dalam hadits Hudzaifah disebutkan tambahan redaksi, Oj— 

'Jlä i °ja 


(Dan ia menjadi termasuk para wali-Ku dan orang-orang 
pilihan-Ku, serta menjadi tetangga-Ku bersama para nabi, 
para shiddiqin dan para syuhada di surga). Sebagian orang 
jahil menggunakan hadits ini sebagai pedoman, mereka 
berkata, “Jika hati terjaga bersama Allah, maka pikirannya 
terpelihara dari kesalahan.” 


Menanggapi pandangan ini, para ahli tarekat berkata, 
“Pandangan ini tidak perlu diindahkan, kecuali jika sesuai 
dengan Al Qur'an dan Sunnah. Karena keterpeliharaan hanya 
diberikan kepada para nabi, sedangkan selain mereka pasti 
melakukan kesalahan dan dosa. Adalah Ümar RA, kendatipun 
dia pemuka masyarakat (selain para nabi) yang terpandang, 
namun kadang ketika mempunyai suatu pemikiran, laiu para 
sahabat memberikan pendapat yang menentangnya, dia pun 
mengikuti pendapat itu dan meninggalkan pendapatnya sendiri. 
Karena itu, orang yang mengira bahwa dia telah cukup dan 
hebat dengan apa yang terbersit dalam pikirannya yang 
dianggap datang dari Rasul SAW, maka dia telah melakukan 
kesalahan besar. Orang yang berkata, “Pikiranku mengatakan 
kepadaku dari Tuhanku,” maka dia lebih salah lagi, karena 
tidak ada jaminan kalau hatinya itu dibisiki oleh syetan. 
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Ath-Thufi berkata, “Hadits ini merupakan pokok landasan 
jalan menuju Allah dan mengenal-Nya serta mencitai-Nya. 
Karena hal-hal yang diwajibkan, secara batin adalah keimanan, 
secara lahir adalah Islam, dan secara lahir dan batin adalah 
ihsan pada keimanan dan keislaman sebagaimana yang 
disebutkan dalam hadits Jibril. Ihsan itu sendiri mencakup 
zuhud, ikhlas, selalu merasa diawasi Allah dan sebagainya.” 


2. Hadits ini menunjukkan bahwa orang yang melaksanakan 
kewajiban agama dan mendekatkan diri kepada Allah dengan 
melaksanakan amalan sunah, maka doanya tidak akan ditolak, 
karena adanya janji pasti yang ditegaskan oleh partikel 
sumpah. Hadits ini juga menunjukkan bahwa bila seorang 
hamba telah mencapai derajat tertinggi sehingga dicintai Allah, 
maka dia tidak akan berhenti mengupayakan hal-hal yang 
mengandung ketundukan kepada-Nya dan menampakkan 
penghambaannya. Hai ini telah dipaparkan di awal 
Pembahasan tentang doa. 


cA-ä' 


o " i ^/ jf • 

. £> lCZS J <UPl3 


pernah bimbang terhadap sesuatu yang Aku sendiri pelakunya 
sebagaimana kebimbangan-Ku terhadap jiwa seorang mukmin). 
Dalam hadits Aisyah disebutkan dengan redaksi, j—* 


(Sebagaimana kebimbangan-Ku terhadap kematiannya). 


Di dalam kitab Al Hilyah pada biographi Wahab bin Munabbih 
disebutkan, “Sungguh aku temukan dalam kitab-kitab para nabi, 
bahwa Allah berfirman, 'Aku tidak pernah bimbang terhadap sesuatu 
sebagaimana kebimbangan-Ku untuk mencabut ruh orang mukmin'.'''’ 


Al Khaththabi berkata, “Keraguan bagi Allah adalah tidak 
mungkin, dan mengada-ada terhadap-Nya tentu saja tidak dibenarkan. 
Namun dalam masalah ini ada dua penakwilan, yaitu: 


Pertama, kadang seorang hamba hampir binasa di masa 
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hidupnya karena penyakit yang menimpanya atau kemiskinan yang 
menderanya, laiu dia berdoa kepada Allah sehingga Allah 
menyembuhkannya dan menghilangakn segala kesulitan darinya. 
Maka perbuatan Allah ini adalah seperti keraguan seseorang yang 
hendak melakukan suatu perbuatan, kemudian dia melihat hai lain 
sehingga yang itu ditinggalkan dan berpaling darinya. Namun 
demikian sang hamba harus beijumpa dengan Allah bila telah sampai 
waktunya, karena Allah telah menetapkan kefanaan terhadap semua 
makhluk-Nya, dan mengkhususkan keabadian bagi diri-Nya. 

Kedua, Aku tidak pemah bimbang terhadap para utusan-Ku 
yang Aku sendiri pelakunya sebagaimana kebimbangan-Ku pada 
mereka terhadap jiwa seorang mukmin. Ini seperti cerita yang 
disebutkan dalam kisah Musa. Ketika Musa menampar mata malaikat 
maut, maka malaikat itu kembali lagi kepadanya. Maksudnya adalah 
belas kasihan, kelembutan dan kehalusan Allah terhadap sang hamba.” 

Al Kalabadzi mengatakan, bahwa ini adalah bentuk ungkapan 
sifat perbuatan untuk mengungkapan sifat dzat, yakni tardiid 
(pengulangan) diungkapkan dengan taraddud (kebimbangan). Ia 
menjadikan sebab pengulangan untuk menimjukkan ragam kondisi 
hamba seperti melemah dan menguat hingga beralih kepada 
kecintaannya kepada hidup dan kematian, laiu saat itulah dia 
dimatikan. Kadang Allah memunculkan di dalam hati hamba-Nya 
keinginan terhadap apa yang ada di sisi-Nya, rasa rindu kepada-Nya 
dan mencintai peijumpaan dengan-Nya sehingga dia menginginkan 
kematian dan tidak lagi membenci kematian. Allah juga mengabarkan 
bahwa kadang hamba membenci kematian dan membuatnya 
terganggu, sedangkan Allah tidak suka membuatnya merasa 
terganggu. Oleh karena itu kebencian terhadap kematian dihilangkan 
darinya. Setelah itu kematian datang menjemputnya, sementara dia 
dalam keadaan merindukan-Nya 

Dia juga berkata, “Bentuk kata J—kadang bermakna J—*», 
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* * 

seperti dan (berfikir), 'Jjä dan 'j* (menghayati), dan aa—i 

(mengancam). Wallahu a 7uw.” 

Menurut sebagian orang, kemungkinan misalnya 
penyandangan status wali ditujukan untuk hidup selama lima puluh 
tahun, sedangkan umumya yang telah ditetapkan adalah tujuh puluh 
tahun. Ketika sampai saatnya, ia sakit laiu berdoa kepada Allah 
memohon kesembuhan, lantas Allah menghidupkannya selama dua 
puluh tahun berikutnya. Allah kemudian mengungkapkan tentang 
kadar penyandangan itu dan batas tibanya ajal yang ditetapkan sebagai 
ää'Ji\ (kebimbangan). 

Ibnu Al Jauzi mengemukakan, bahwa kebimbangan itu bagi 
malaikat yang mencabut nyawa, laiu menyandangkan itu kepada diri- 
Nya, karena kebimbangan mereka berasal dari perintah-Nya. 
Kebimbangan ini muncul dari tampaknya ketidaksukaan (orang yang 
hendak dicabut nyawanya). Jika ada yang mengatakan, bila malaikat 
diperintahkan untuk mencabut nyawa, bagaimana bisa teijadi 
kebimbangan? 

Jawab: Dia bimbang dengan batasan waktunya, misalnya 
perintah jangan kau cabut nyawanya kecuali ia rela. 

Kemudian dia mengemukakan jawaban lainnya, bahwa 
kemungkinan makna taraddud adalah kelembutan terhadap sang 
hamba, misalnya malaikat menangguhkan pencabutan nyawanya. 
Karena bila malaikat melihat peran seorang mukmin dan manfaatnya 
bagi penduduk dunia, maka dia menghormatinya, sehingga tidak 
mengulurkan tangan kepadanya. Laiu ketika teringat perintah 
Tuhannya, tidak ada alasan baginya kecuali melaksanakannya. 

Setelah itu dia pun mengemukakan jawaban lain lagi, bahwa 
kemungkinan ini ditujukan untuk manusia, yaitu menggunakan 
ungkapan yang bisa dicema, sedangkan Tuhan Maha Suci dari hakikat 
itu. Bahkan redaksi ini sejenis dengan firman-Nya (dalam hadits 
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qudsi), äijy> iAJ (Barangsiapa datang kepadaku dengan 

berjalan, maka Aku mendatanginya dengan berlari kecil). Hai ini 
seperti salah seorang yang hendak mendisiplinkan anaknya namun 
terhalang oleh kecintaan dan belas kasihannya, laiu dia merasa 
bimbang, seandainya bukan ayah, misalnya guru, tentu tidak akan 
bimbang, bahkan akan langsung memukulnya untuk 
mendisiplikannya. Jadi, yang dimaksud dengan redaksi ini adalah 
untuk memahamkan kepada kita tentang hakikat kecintaan kepada 
wali-Nya dengan menyebutkan “kebimbangan”. 


Al Karmani mengemukakan makna lainnya, bahwa 
maksudnya adalah, Allah mencabut nyawa orang beriman dengan 
perlahan dan bertahap, beda halnya dengan perkara lainnya yang 
teijadi hanya dengan perintah, “Jadilah,” laiu terjadilah dengan 
seketika. 


a itC—i Oj—Šfi \j\j ojiit Z'JZj (la membenci kematian sementara 


Aku tidak senang menyusahkannya). Dalam hadits Aisyah disebutkan 
dengan redaksi, Ui} ojill iTj (Sesunguhnya ia membenci 

kematian sementara Aku tidak senang menyusahkannya). Ibnu 
Makhlad dari Ibnu Karamah menambahkan di bagian akhimya, X 'i j 

JU J—1 (Padahal itu harus dialaminya). Tambahan ini juga terdapat 


dalam hadits Wahab. 


Di dalam kitab Az-Zuhd, Al Baihaqi menyandarkan kepada Al 
Junaid, dia berkata, “Kebencian ini karena dalam kematian itu sang 
mukmin akan mendapati kesulitan dan derita kematian. Jadi 
maknanya bukan Aku membuatnya membenci kematian, karena 
kematian itu mengantarkannya kepada rahmat dan ampunan Allah.” 

Sebagian orang mengungkapkan, bahwa kematian adalah 
sesuatu yang pasti teijadi, yaitu berpisahnya ruh dari jasad, dan 
biasanya itu teijadi dengan rasa sakit yang amat sangat. Hai ini seperti 
yang diriwayatkan dari Amr bin Al Ash, bahwa dia pemah ditanya 
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ketika merasakan kematian, dia berkata, OL_fj ifj\ fjt- j* ' Lr tä\ Jif 

fjr> Cr** (Seakan-akan aku bernafas dari 

lobang jarum, dan seakan-akan ada batang berduri yang sedang 
ditarik dari käki ke kepalakü). Diriwayatkan dari Ka’ab, bahwa Ümar 
pemah menanyakan kepadanya tentang kematian, laiu ia pun 
menyebutkannya keterangan yang sama dari Amr. 

Seperti itulah kondisi kematian, sementara Allah tidak suka 
menyakiti orang mukmin. Oleh karena itu, Allah mengungkapkannya 
dengan ungkapan “tidak suka”. 

Kemungkinan juga bahwa “berbuat buruk” ini dikaitkan 
dengan panjang umur, karena umur yang panjang biasanya berakhir 
dengan pikun, dimana orang yang mengalaminya akan kembali 
kepada kondisi yang paling hina. 

Menurut Al Karmani, maksudnya adalah. Aku pun tidak suka 
karena dia membenci kematian, maka Aku tidak segera mencabut 
nyawanya, sehingga Aku seperti orang yang bimbang. 

Syaikh Abu Al Fadhl bin Atha' berkata, “Hadits ini 
menunjukkan kemudian wali, karena dia keluar dari pengaturannya 
kepada pengaturan Tuhannya, keluar dari pertolongannya untuk 
dirinya kepada pertolongan Allah untuk dirinya, dan keluar dari daya 
dan kekuatannya kepada kebenaran tawakkalnya. Jadi, bukanlah 
jaminan bagi seseorang yang menyakiti seorang wali kemudian dia 
tidak mendapat musibah yang menimpa dirinya, atau hartanya atau 
anaknya, bahwa nantinya akan selamat dari pembalasan Allah. Karena 
musibahnya bisa lebih berat, misalnya musibah yang menimpa 
agamanya.” 

Dia juga berkata, “Kalimat j - 4 lfr c... . j&\ (yang Aku wajibkan 

kepadanya ) mencakup kewajiban zhahir, seperti shalat, zakat dan 
ibadah zhahir lainnya, meninggalkan zina, membunuh dan larangan 
lainnya. Selain itu, mencakup juga kewajiban batin, seperti mengenal 
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Allah, mencintai-Nya, bertawakkal kepada-Nya, takut kepada-Nya 
dan sebagainya. Ini terbagi menjadi melakukan perbuatan dan 
meninggalkan perbuatan. Hadits ini menunjukkan bahwa wali bisa 
mengetahui sebagian hal-hal ghaib karena Allah memberitahukan 
kepadanya, dan ini tidak bertentang dengan zhahir firman Allah dalam 
surah Al Jinn ayat 26-27, j* J&j J» to*-t jJs- Js- * 

Jy-—*»j {[Dia adalah Tuhan] Yang Mengetahui yang ghaib, maka Dia 
* 

tidak memperlihatkan kepada seorang pun tentang yang ghaib itu, 
kecuali kepada rasul yang diridhai-Nyd). 

Ini tidak menutup kemungkinan sebagian pengikutnya masuk 
bersamanya secara berbarengan, seperti ungkapan istitsna ' 
(pengecualian) dalam kalimat, Jjj—h \ U {Hari ini 

tidak ada yang menemui sang raja kecuali menteri). Tentunya, seperti 
yang diketahui menteri selalu masuk bersama asistennya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, sifat pengecualian di sini ditujukan 
untuk rasul. Jika itu memang terkait dengan kekhususan sebagai rasul, 
maka tidak seorang pun dari para pengikutnya yang menyertainya. 
Jika tidak demikian, maka kemungkinannya memang seperti yang dia 
katakan. 


Catatan: 

Ada pandangan yang menganggap masuknya hadits ini ke 
dalam bab “Rendah Hati” adalah janggal, sampai-sampai Ad-Dawudi 
berkata, “Ini sama sekali bukan hadits tentang sifat rendah hati.” 
Sebagian orang mengatakan, bahwa yang lebih tepat adalah 
memasukkan ke dalam bab sebelumnya, yaitu bermujahadah untuk 
menaati Allah. Inilah judul yang diberikan oleh Al Baihaqi dalam 
kitab Az-Zuhd. Dia pun menyebutkan pasal tentang ijtihad untuk taat 
dan keharusan menghamba. 

Pemyataan Imam Bukhari dapat dijawab dengan beberapa 
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alasan, yaitu: 

1. Mendekatkan diri kepada Allah dengan melakukan amalan 
sunah hanya bisa dilakukan dengan tujuan merendahkan hati di 
hadapan Allah dan tawakkal kepada-Nya. Demikian yang 
dikemukakan oleh Al Karmani. 

2. Al Kamani juga berkata, “Ada yang mengatakan, bahwa 
judulnya disimpulkan dari redaksi, ■« ' £—'£ {Aku menjadi 

pendengarannyd) dan dari kebimbangan.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, dari sini terlahir jawaban ketiga. 
Bahkan menurut saya ada jawaban keempat, yaitu disimpulkan dari 
kelaziman redaksi, \ —ja {Barangsiapa memusuhi wali-Kü). 

Karena ini berarti peringatan tentang memusuhi para wali yang 
semestinya berwali kepada mereka, sedangkan berwali kepada para 
wali tidak dapat dilakukan kecuali dengan kerendahan hati, karena di 
antara para wali ada yang berpakaian acak-acakan dan berdebu. 


Banyak hadits-hadits shahih yang menganjurkan untuk rendah 
hati, tapi tidak ada satu pun yang memenuhi syarat Imam Bukhari. 
Oleh karena itu, ia mencukupkan hanya dengan kedua hadits bab ini. 
Di antara hadits-hadits tersebut adalah hadits Iyadh bin Himar yang 
diriwayatkan secara marfu ’, Jfdu *i J *-'Oi *Jl ^j äi ö\ 

" * s 

s s 

J—^—1* (Sesungguhnya Allah mewahyukan kepadaku agar kallan 

merendahkan hati sehingga tidak seorang pun yang membanggakan 
diri terhadap yang lain). Selain itu, Imam Muslim, Abu Daud dan 
lainnya meriwayatkan dari Abu Hurairah secara marfu IM 

j 'il {Dan tidaklah seseorang merendahkan hati karena Allah 

kecuali Allah meninggikannya ). Imam Muslim dan At-Tirmidzi juga 
meriwayatkan dari Abu Sa’id secara marfu \ ^ Äi *—*ij Ä j* 

'J.{Barangsiapa merendahkan hati karena Allah maka 
Allah meninggikannya hingga menjadikannya lebih tinggi daripada 
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orang-orang yang berbakti). 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan dinilai shahih 
oleh Ibnu Hibban. 


39. Sabda Nabi SAW, JStys ui c-iÄ “Jarak aku diutus 

dengan kiamat adalah seperti dua järi ini.” 


^ * 


^ä J —š Äi Di .Ä/y>l j' j~a2 i rCJS' *ill apUJi J»\ Uj) 

5* O « 

•(ji^ 


“Tidaklah kejadian kiamat itu, melainkan seperti sekejap mata 
atau lebih cepat lagi. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu.” (Qs. An-Nahl [16]: 77) 

Jü :JU St* 'J* 

* 

X £ } s\ Os *Q . ^ O ^ 0^. ✓ 

j , * l.^.S 

x / // x 

6503. Dari Sahal, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Jarak aku diutus dengan kiamat adalah seperti kedua ini’. Beliau 
kemudian memberi isyarat dengan dua jarinya laiu menjulurkannya.” 


2pC. _li J iJt ÄiP äi ÄI J 


2pL*JIj Lj 1 c-i*j :Jii aJp aüI t^^l 


6504. Dari Anas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Jarak aku 
diutus dengan kiamat adalah seperti kedua järi ini.” 
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■Cr^- J* J^Js* i 4*^ -Ja***»! .Jj^S" 


6505. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
Jarak aku diutus dengan kiamat adalah seperti kedua ini." 
Maksudnya, dua järi. 


Hadits ini diriwayatkan juga oleh Israil dari Abu Hashin. 


Keterangan Hadits : 

(Bab sabda Nabi SAW, “Jarak aku diutus dengan kiamat 
adalah seperti dua järi ini. ”) Abu AI Baqa' Al Ukbari dalam kitab 
I'rab Al Musnad berkata, “Kata JptUi dibaca nashab dan huruf wawu- 

nya bermakna £■—*. Jika dibaca rafa ’ maka maknanya menjadi rusak, 

karena dalam bahasa Arab tidak boleh menggunakan kalimat, c._ 

äpCJi (kiamat dibangkitkan). Dan tidak juga dalam posisi rafa ’, karena 
memang belum teijadi.” 

Sementara itu yang lain membolehkan keduanya (boleh dibaca 
nashab dan rafa’), bahkan Iyadh menyatakan, bahwa bacaan rafa’ 
lebih baik, dan itu adalah athf kepada dhamir majhul (kata ganti yang 
tidak diketahui) pada kata c—yJ. Ia pun berkata, “Boleh juga dibaca 

nashab." Setelah itu dia mengemukakan alasan seperti yang 
dikemukakan oleh Abu Al Baqa', dan menambahkan, “Atau pada 
dhamir yang ditunjukkan oleh hai (keterangan kondisi) seperti 
kalimat, 'jj*?'—* (maka tunggulah). Kalimat ini sama dengan kalimat, 

• i • r ”/ 0 • ' 

IjJäs— C *—ICSaJij ij — 2\ ttir (Telah datang cuaca dingin dan mantel 

tersedia, maka bersiap-siaplah kalian). 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, jawaban terhadap alasan yang 
dikemukakan oleh Abu Al Baqa', sebagimana berikut: 
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1 . 


Kata c— i*j mencakup makna yang memadukan pengutusan 

j 0 

Rasul dan datangnya kiamat, seperti (aku datang). 


2. Kiamat itu diposisikan seperti benda sebagai ungkapan bahwa 
itu pasti teijadi. Tentang kata yang dibaca nashab 

dikuatkan oleh hadits yang terdapat pada tafsir surah An- 
Naazi’aat dalam kitab Ash-Shahih ini, yaitu dari jalur Fudhail 
bin Sulaiman, dari Abu Hazim dengan redaksi, Lzm 


(Jarak aku diutus dengan kiamat). Karena ini j elas 
menunjukkan bahwa huruf wawu ini adalah wawu ma’iyyah 
(partikel yang menunjukkan makna bersama). 



i _h yi 


lij (Tidaklah kejadian kiamat 


itu, 


meldinkan seperti sekejap mata). Demikian redaksi yang disebutkan 
dalam riwayat Abu Dzar, sedangkan dalam riwayat mayoritas 


£ o s * * * sm* O * 

disebutkan hingga ayat, "yj —* *• J* ■&' ji jt (Atau lebih 


cepat [lagi]. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatü). 
Selain itu, dalam semua riwayatnya disebutkan secara bersambung 
dengan haditsnya, tanpa pemisah. Hai ini mengesankan bahwa ayat ini 
merupakan bagian dari haditsnya, namun sebenamya tidak demikian, 
perkiraannya adalah kalimat, J—srj j* Jjäj (Dan jirman Allah Azza 


wa Jalla). Redaksi ini dicantumkan pada sebagian naskah. 


Ketika Imam Bukhari hendak memasukkan tanda-tanda kiamat 
dan sifat kiamat pada pembahasan tentang kelembutan hati, dia 
mengemukakan dari hadits bab sebelumnya redaksi yang 
menyebutkan kematian yang menunjukkan kefanaan segala sesuatu 
hingga menyebutkan tentang dekatnya kiamat. Kemudian pada bab ini 
Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits, yaitu dari Sahal, Anas dan 
Abu Hurairah dengan redaksi yang sama. Dalam hadits Sahal dan Abu 
Hurairah ada tambahan “isyarat”. 

äpC— l'j üf Ciw (Jarak aku diutus dengan Hari kiamat). Yang 
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dimaksud dengan äptl—!' di sini adalah Hari Kiamat. Asal maknanya 


adalah sepenggal waktu (jam). Menurut pengertian ahli waktu bahwa 
itu adalah satu bagian dari dua empat bagian dalam sehari semalam. 
Keterangan yang sama diriwayatkan pula dalam hadits Jabir secara 
marfu {Hari Jum ’at adalah dua belas saat). 


Saya telah menjelaskannya pada Pembahasan tentang hari Jum’at. 
Lafazh ini juga bermakna habisnya masa sahabat, disebutkan di dalam 


Shahih Muslim, dari Aisyah, ^<&' OjluJ OiS" 


fj— i—T jlb iäa "j** Oi : JUi j! 7^* i«-CJi jt 


Jlp cJ»\S ( Orang-orang badui pernah menanyakan kepada 


Rasulullah SAW tentang kiamat. Maka beliau memandang kepada 
orang termuda di antara mereka, beliau bersabda, “Jika dia masih 
hidup, dan belum mencapai usia senja, maka kiamat kalian telah 
tiba. ”) Diriwayatkan juga oleh Imam Muslim seperti itu dari Anas. 
Redaksi ini juga berarti kematian satu orang. 


{Seperti dua järi ini). Demikian redaksi yang 

dicantumkan dalam riwayat Al Kasymihani pada hadits Sahal, 
sedangkan dalam riwayat lainnya disebutkan dengan redaksi, 

iõ5na {Seperti kedua järi ini, begini). Demikian juga redaksi yang 
disebutkan dalam riwayat Sufyan, namun dengan redaksi, j? 


jJt^ST jt {Seperti [jarak] järi ini dengan ini, atau seperti kedua järi 

ini). Selain itu, dalam riwayat Ya’qub dari Abdurrahmah, dari Abu 
Hazim yang diriwayatkan oleh Imam Muslim disebutkan dengan 
redaksi, äpCJij ui cjm {Jarak aku diutus dengan kiamat adalah 

seperti ini). Dalam riwayat Fudhail bin Sulaiman juga disebutkan:, Jlä 
\j£k a!*u!*U {Beliau bersabda dengan [menunjukkan] kedua jarinya 
seperti ini) 

Uiu_*3 *!*', .V»U jLiJj {Seraya beliau memberi isyarat dengan 
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kedua jarinya laiu menjulurkannya). Dalam riwayat Sufyan 
disebutkan, Ja. —LjSij jCL —Sl aIv— °~p\ J —' öj — »j (Beliau kemudian 

menyandingkan kedua järi beliau, telunjuk dan järi tengah). 
Sementara dalam riwayat Fudhail bin Sulaiman dan Ya’qub 
disebutkan, j —#)|l ^—li Jtj JaL(Dengan järi telunjuk dan järi 

setelah ibu järi [järi telunjuk]). Selain itu, dalam riwayat Al Ismaili 
dari Abdul Aziz bin Abi Hazim dari ayahnya disebutkan, J—> £—ü-j 

id i I—<3 jj (seraya menggabungkan kedua järi beliau dan 


merenggangkannya sedikit). Dalam riwayat Abu Dhamrah dari Abu 
Hazim yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir disebutkan juga, jj-> — d>j 


ül—Aj ^-11 'j& &C —Il Jiij Jf> Uj : JlŠj fl$$' Jj Jj\ 1 3 JaL>’f\ jjlpl 


{Seraya menggabungkan järi telunjuk dan järi yang setelah ibu järi, 
[järi telunjuk] dan bersabda, "Tidaklah perumpaanku dan 
perumpamaan Hari Kiamat kecuali seperti dua ekor kuda gadaian. ”) 



Dalam hadits Buraidah disebutkan redaksi serupa, I—ii c —i*j 
ai oi'—r 0) (ÄpL-—S l j (Aku diutus dan Hari Kiamat hampir 


menyusulku ). Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabarani 
dengan sanad yang hasan. Sedangkan dalam hadits Al Mustaurid bin 
Syaddad disebutkan, .«i$J «ii cXi US" ÄiCJi (J JS Jt 

Ja_X^“lj SiC—1' (Aku diutus pada nafas kiamat, yang telah didahului 


sebagaimana halnya ini menyusul yang ini, yakni kedua järi beliau, 
järi telunjuk dan järi tengah). Hadits ini diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi dan Ath-Thabari. Sabda beliau, —Ü ^—\ (Pada nafas) 

merupakan kiasan tentang dekat, yakni aku diutus pada saat 
bemafasnya Hari Kiamat. Seperti itu juga yang disebutkan dalam 
hadits Abu Jubairah Al Anshari dari beberapa guru yang diriwayatkan 
oleh Ath-Thabari. Selain itu, dia meriwayatkan hadits serupa dari Abu 
Jubairah secara marfu ’ tanpa perantara dengan redaksi lainnya yang 
nanti akan saya jelaskan. 
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^'j y*' ^ (Dalam hadits Anas dan Abi At-Tayyah). 

Abu At-Tayyah adalah Yazid bin Humaid. Dalam riwayat Imam 
Muslim dari Khalid bin Al Harits dari Syu’bah ada tambahan redaksi, 
lj Äsw—&—ii Oj—äj .lj —£a (Seperti ini. Syu’bah laiu 

menyandingkan järi telunjuk dan järi tengah). Imam Muslim juga 
meriwaytakan redaksi seperti itu dari jalur Ibnu Adi, dari Syu’bah, 
dari Hamzah Adh-Dhabbi dan Abu At-Tayyah. Ini bukanlah 
perbedaan pada Syu’bah, tapi karena dia mendengamya dari tiga 
orang, maka kadang dia menceritakannya dari semuanya, dan kadang 
menceritakan dari sebagian dari mereka. Al Islmaili meriwayatkannya 
dari jalur Ashim bin Ali dari Syu’bah, laiu menggabungkan ketiganya. 




Di samping itu, dalam riwayat Imam Muslim dari jalur 
Ghundar, dari Syu’bah, dari Qatadah, disebutkan, J-—»' uiJ —'r (Anas 

menceritakan kepada kami) seperti riwayat Imam Bukhari, dan dia 
menambahkan, £ Uaij—J jaiT oCaS Jjil 5alä Jiš 

tsj—( Syu’bah berkata: Aku mendengar Qatadah mengatakan 

tentang kisah-kisahnya, seperti keutamaan salah satunya terhadap 
yang lain). Saya tidak tahu apakah dia menyebutkan dari Anas, atau 
dari perkataan Qatadah, atau dari dirinya sendiri. Ath-Thabari juga 
meriwayatkannya dari jalur ini dengan redaksi, j' j-i' iS ji' btš 

j—a illi (Aku tidak tahu, apakah dia menyebutkan itu dari Anas, atau 

dia mengatakannya sendiri). Sementara dalam riwayat Ashim bin Ali 
ditambahkan, ^—•**— Jj—äi OlTj :Jli .ÄjCJij jtiij .laSC* 

iSj _^ j!' ^ JJaäT -5i\sJ (Seperti ini. Ia laiu memberi isyarat 

dengan järi telunjuk dan järi tengahnya. Ia —yakni Qatadah — 
berkata, “Seperti kelebihan salah satunya terhadap yang lain. ”) 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, saya tidak pemah melihatnya 
dalam jalur periwayatan yang berasal dari Anas. Imam Muslim 
meriwayatkannya dari jalur Ma’bad, yaitu Ibnu Hilal, dan Ath-Thabari 
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meriwayatkannya dari jalur Isma’il bin Ubaidullah, keduanya dari 
Anas, namun tidak terdapat redaksi tersebut. Memang, saya 
menemukan tambahan yang marfu ’, tapi itu dalam hadits Jubairah bin 
Adh-Dhahhak yang diriwayatkan oleh Ath-Thabari 

JjL \J\ {Seperti kedua ini. Maksudnya, dua järi). 

Demikian redaksi yang disebutkan pada naskah aslinya. Dalam 
riwayat Ibnu Majah yang berasal dari Hannad bin As-Surri, dari Abu 
Bakar bin Ayyasy disebutkan dengan redaksi, 'JS {la laiu 


menggabungkan antava kedua järi beliaü). Diriwayatkan juga oleh 
Ath-Thabari dari Hannad dengan redaksi, ( Beliau 


laiu memberi isyarat dengan järi telunjuk dan järi tengah) sebagai 
pengganti redaksi, ^ -J» {Maksudnya, dua järi). Selain itu, Al 

Ismaili meriwayatkannya dari Al Hasan bin Sufyan dari Hannad 
dengan redaksi, .»]— a j—? '■£ {Seperti ini dari ini. 


Maksudnya, kedua jarinya ). Ia pun meriwayatkan redaksi yang serupa 
dari Abu Thalib, dari Ad-Dauri, 'Qj j&j y\ j&lj {Abu 


Bakar kemudian memberi isyarat dengan kedua jarinya, järi telunjuk 
dan järi berikutnya [järi tengah]). 


Ini menunjukkan bahwa dalam riwayat Ath-Thabari ada 
perkataan periwayat yang dimasukkan dalam hadits. Tambahan ini 
dicantumkan dalam riwayat yang marfu ’, tapi berasal dari hadits Abu 
Hurairah, sebagaimana yang telah dikemukakan. Ath-Thabari 
meriwayatkan dari hadits Jabir bin Samurah, <&' ^ 

a-L^S” ifiCA\j Ui Ci w : JjÄj jAj jti' 

ai —* {Seakan-akan aku melihat dua järi Rasulullah SAW memberi 


isyarat dengan järi telunjuk dan järi berikutnya [järi tengah], seraya 
bersabda, “Jarak aku diutus dengan Hari Kiamat seperti ini dari 
ini. ”) sementara dalam riwayatnya yang lain disebutkan, Jr—>. 

Jn {Beliau laiu menggabungkan kedua jarinya, järi 
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telunjuk dan järi tengah). Yang dimaksud dengan ajCJ\ (järi telunjuk) 

adalah järi antara ibu järi dan järi tengah, itulah yang dimaksud 
dengan —11'. Disebut —» karena järi tersebut digunakan untuk 

memberi isyarat saat bertasbih dan digerakkan dalam tasyahhud saat 
membaca tahlil sebagai isyarat tauhid. Sedangkan disebut 

(mencela) karena apabila orang Arab saling mencela, mereka biasanya 
menunjuk dengan järi tersebut. 

Ajuti (Hadits ini diriwayatkan juga oleh Israil). Dia 

adalah Ibnu Yunus bin Abi Ishaq. 

JLe* (Dari Abu Hashin). Maksudnya, dengan sanad dan 

redaksinya. Al Ismaili meriwayatkanya secara maushul dari jalur 
Ubaidullah bin musa dari Isma’il dengan sanad- nya, dia mengatakan 
seperti riwayat Hannad dari Abu Bakar bin Ayyasy. 

Al Ismaili berkata, “Hadits ini diriwayatkan juga oleh Qais bin 
Ar-Rabi’ dari Abu Hushain.” 

Iyadh dan lainnya berkata, “Melalui hadits ini dengan beragam 
redaksinya mengisyaratkan pendeknya waktu antara diutusnya beliau 
SAW dan teijadinya Hari Kiamat. Selisihnya itu bisa seperti 
berdampingan atau berjarak sekadar jarak antara kedua järi. Ini 

J O * J // 

dikuatkan oleh ungkapan (Qatadah), ^ i' {Seperti 

kelebihan salah satunya terhadap yang lain).” 

Sebagian orang berkata, “Inilah yang layak untuk dikatakan. 
Seandainya yang dimaksud adalah yang pertama, maka kiamat telah 
teijadi, karena kedua järi itu saling menyambung.” 

Ibnu At-Tin berkata, “Ada perbedaan pendapat mengenai 
makna sabda beliau, Jd\ — {Seperti kedua järi ini). Ada yang 

mengatakan bahwa maknanya adalah sebagaimana panjang antara järi 
telunjuk dan järi tengah. Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya 
adalah antara beliau dan kiamat tidak ada lagi.” 
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Al Qurthubi dalam kitab Al Mufhim berkata, “Inti hadits ini 
adalah mendekatkan perihal kiamat dan kecepatan datangnya. 
Berdasarkan riwayat yang dibaca nashab maka penyerupaan 

diartikan dengan penggabungan, sedangkan berdasarkan riwayat yang 
dibaca dengan rafa ’ maka itu diartikan dengan selisih.” 

Al Baidhawi berkata, “Maknanya, selisih waktu antara 
diutusnya Nabi SAW dan teijadinya kiamat adalah seperti selisih jarak 
järi telunjuk dengan järi tengah.” 

Ada juga yang mengatakan, bahwa maknanya adalah 
keberlangsungan dakwah beliau tidak akan berhenti sebagaimana 
kedua järi yang tidak saling memisahkan diri.” 

Ath-Thaibi dalam hai ini mengunggulkan pendapat Al 
Baidhawi dengan tambahan redaksi Al Mustaurid pada haditsnya. 


Al Qurthubi dalam At-Tadzkirah berkata, “Makna hadits ini 
adalah sudah dekatnya kiamat. Tidak ada kontradiksi antara hadits ini 


dengan hadits lainnya, JtCJt j* U (Yang ditanya tidak 


lebih mengetahui daripada yang bertanya ), karena maksud hadits bab 
ini bahwa tidak ada nabi antara beliau dan kiamat, sebagaimana 
halnya tidak ada järi di antara järi telunjuk dan järi tengah. Ini tidak 
berarti beliau mengetahui waktunya, tapi redaksinya menunjukkan 
makna sudah dekat waktu kiamat dan tanda-tandanya akan teijadi 
secara berurutan, sebagaimana yang difirmankan Allah dalam surah 

> j / // 

Muhammad ayat 18, J —äi (Karena sesungguhnya telah 


datang tanda-tandanya). 


Adh-Dhahhak berkata, “Tanda pertamanya adalah diutusnya 
Muhammad SAW. Sedangkan hikmah didahuluinya kiamat dengan 
tanda-tandanya adalah untuk menyadarkan orang-orang yang lengah 
dan menganjurkan mereka untuk bertaubat dan mempersiapkan diri.” 


Al Karmani berkata, “Ada yang mengatakan, bahwa maknanya 
adalah isyarat akan dekatnya sesuatu yang saling berdampingan. Ada 
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juga yang mengatakan sebagai isyarat selisih panjang antara 
keduanya. Berdasarkan pandangan ini, maka maksud pendapat 
pertama adalah lebar. Selain itu, ada yang mengatakan, bahwa 
maksudnya adalah tidak ada perantara di antara keduanya, dan tidak 
ada kontradiksi antara ini dengan firman Allah dalam surah Luqmaan 
ayat 34, —h $ «alp üll jt ( Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi- 

Nya sajalah pengetahuan tentang Hari Kiamat ) dan ayat-ayat lainnya, 
karena mengetahui kedekatannya tidak berarti mengetahui waktu 
kedatangannya. 

Ada pula yang mengatakan, bahwa makna hadits ini adalah 
tidak ada sesuatu antara aku dan Hari Kiamat. Kiamat itulah yang 
akan datang setelahku, sebagaimana urutan järi tengah setelah järi 
telunjuk. Berdasarkan ini, maka tidak ada kontradiksi antara yang 
ditunjukkan oleh hadits ini dan firman Allah tentang Hari Kiamat 

X J * J 'j / 

dalam surah Al An’aam [6] ayat 59, j—& Mt i H ( Tak ada yang 
mengetahuinya kecuali Dia sendiri)." 

Iyadh berkata, “Sebagian orang berusaha menakwilkannya, 
bahwa kadar jarak antara kedua järi itu seperti kadar sisa umur dunia 
dibanding masanya yang telah laiu, dan bahwa jumlahnya adalah tujuh 
ribu tahun.” 

Ia berdalih dengan dalil-dalil yang tidak shahih. Ia juga 
menyebutkan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud yang 
menyebutkan tentang ditangguhkannya umat ini selama setengah hari 
dan menafsirkannya dengan lima ratus tahun. Dari situ disimpulkan 
bahwa yang tersisa tinggal seperempat belas, dan itu adalah jarak yang 
dekat sedekat jarak antara järi telunjuk dan järi tengah. 

Selain itu, dia berkata, “Tampak ketidakbenaran penakwilan 
itu karena kenyataannya tidak demikian dan sudah melewati batas 
tersebut. Jika penakwilan itu benar, maka tidak akan bertentangan 
dengan kenyataanya.” 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahkan kiamat belum juga teijadi 
dari sejak masa Iyadh hingga sekarang yang sudah berlangsung 
selama tiga ratus tahun. 

Ibnu Al Arabi berkata, “Suatu pendapat menyebutkan, bahwa 
järi tengah lebih panjang seperempat belas dari järi telunjuk. 
Demikian juga sisa umur dunia dari sejak pengutusan Nabi SAW 
hingga teijadinya kiamat. Ini j auh dari kemungkinan, karena kadar 
umur dunia tidak diketahui, bagaimana mungkin kita bisa 
menyimpulkan seperempat belas dari masa yang tidak diketahui.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, ada yang sudah lebih dulu 
mengemukakan pendapat ini, yaitu Abu Ja’far bin Jarir Ath-Thabari, 
karena dia mengemukakan dalam pendahuluan Tarikh-nya, dari Ibnu 
Abbas, “Dunia adalah satu Jum’at di antara Jum‘at-Jum’at akhirat, 
lamanya tujuh ribu tahun, dan telah berlalu enam ribu tahun.” 

Selain itu, dia meriwayatkan riwayat ini dari jalur Yahya bin 
Ya’qub, dari Hammad bin Abi Sulaiman, dari Sa’id bin Jubair, 
darinya. Yahya ini adalah Abu Thalib Al Qash Al Anshari yang 
menurut Imam Bukhari, haditsnya munkar, gurunya adalah ahli fikih 
Kufah yang kredibilitasnya masih dipermasalahkan. 

Ath-Thabari pun meriwayatkannya dari Ka’ab Al Ahbar, dia 
berkata, “Dunia sudah berumur enam ribu tahun.” 


Diriwayatkan juga dari Wahb bin Munabbih seperti itu dengan 
tambahan, bahwa yang telah berlalu adalah lima ribu enam ratus 
tahun. Kemudian dia membandingkannya dan lebih menguatkan 
riwayat dari Ibnu Abbas. Ia bahkan meriwayatkan hadits Ibnu Ümar 
yang terdapat dalam kitab Shahihain secara marfu ’, 'Ja J*-t ^£J£-t U 

Jt Ja *Jt »'%a Ja *ilt olT (Tidaklah ajal kallan dari 


ajal umat-umat sebelum kallan melainkan seperti waktu shalat Ashar 
hingga terbenamnya matahari). Di samping itu, diriwayatkan juga 
dari Mughirah bin Hakim dari Ibnu Ümar dengan redaksi, 
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j-& —o^—'i! rij OoJl j* (Tidaklah tersisa bagi umatku dari 

dunia kecuali sekadar bila engkau telah shalat Ashar). Diriwayatkan 
juga dari Mujahid, dari Ibnu Ümar, P-Pdij jj &s> <*»' JLe jlp 12* 

_a ^Ä) ui* °{jA jldpf ^ j^TjUp' U : J\Ü tdi; OUÄ°.id 

-U uli jtp' 'ü (Ketika kanti sedang di hadapan Nabi SAW dari 


matahari masih pada posisi tinggi setelah Ashar, beliau bersabda, 
“Tidaklah umur kalian dari umur umat-umat yang telah laiu, kecuali 
seperti waktu yang tersisa dari siang hari ini dan waktu yang telah 
berlalu. ”) Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad yang 
hasan. 


A f ^ ots ss ✓ 

Kemudian dia meriwayatkan hadits Anas, <&' <&' J j—»j Qa*- 

Jl oal—Sf J_ij 1 —ajj p—d> j aIIp (Rasulullah SA W pernah 

menyampaikan pidato kepada kanti ketika matahari hampir 
terbenam ). Setelah itu dia mengemukakan redaksi hadits seperti hadits 
pertama yang berasal dari Ibnu Ümar. Diriwayatkan pula dari hadits 
Abu Sa’id dengan maknanya, di mana beliau bersabda saat 
terbenamnya matahari, 'di Jx/jj lp» Jn* lp ü f aJ' ja li Ja* OJ 

lp (Sesungguhnya perumpamaan yang tersisa dari dunia 


dengan masanya yang telah berlalu darinya seperti sisa waktu kalian 
hari ini dengan waktu yang telah berlalu). 


Di samping itu, Imam Ahmad meriwayatkan hadits yang 
serupa dari Abu Sarid, namun di dalam sanad -nya terdapat Ali bin 
Zaid bin Jad’an, yang dinyatakan lemah. Imam Ahmad juga 
meriwayatkan dari Anas, namun di dalam sanad -nya terdapat Musa 
bin Khalaf. Setelah itu dia mengompromikan kedua hadits tersebut, 

o ^ 

hingga sampai pada kesimpulan bahwa sabda beliau, j-a «! ' Wdii 

(Setelah shalat Ashar) bermakna jika engkau shalat di pertengahan 
waktu Ashar. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini jauh dari redaksi versi Anas dan 
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Abu Sa’id, sedangkan hadits Ibnu Ümar telah disepakati k e-shahih- 
annya. Oleh Karena itu, yang benar adalah berpatokan pada hadits 
Ibnu Ümar. Untuk hadits tersebut, ada 2 makna yaitu: 

1. Maksud penyerupaan itu adalah tentang dekatnya, bukan kadar 
yang sebenamya. Ini bisa disesuaikan dengan hadits Anas dan 
Abu Sa’id bila hadits tersebut akurat. 


2. Diartikan sesuai dengan zhahimya. Dengan demikian, hadits 
Ibnu Ümar didahulukan karena shahih, dan ini menunjukkan 
bahwa masa umat ini sekitar seperlima hari. 


Setelah itu Ath-Thabari menguatkan pendapatnya dengan 
hadits bab ini dan hadits Abu TsaTabah yang diriwayatkan oleh Abu 
Daud dan dinilai shahih oleh Al Hakim dengan redaksi, *4* 'i *»'j 


Jlm i j a l (Demi Allah, umat ini tidak akan melemah dari 

* ' 

setengah hari). Para periwayat hadits ini tsiqah, namun Imam Bukhari 
mengukuhkan bahwa riwayat ini mauquf. Dikuatkan juga dengan 
hadits Sa’ad bin Abi Waqqash yang juga diriwayatkan oleh Abu 
Daud, dengan redaksi, .fjt <Xa> di \#j JA 'y** Sl dt 

' f O ' ' O J O 0 ' 7 M 

il lo : Jü Jlm i JJ (Sungguh aku berharap bahwa 


umatku tidak melemah di hadapan Tuhannya untuk ditangguhkan 
setengah hari. Ada yang bertanya kepada Sa’ad, “Berapa lama 
setengah hari itu?” la menjawab, "Lima ratus tahun.”) Para 
periwayat hadits ini tsiqah, hanya saja sanad -nya terputus. 


Ath-Thabari berkata, “Setengah hari itu adalah lima ratus 
tahun, disimpulkan dari firman Allah dalam surah Al Hajj ayat 47, djj 

u6 \—r ClLj oIp tij j (Sesungguhnya sehari di sisi Tuhanmu adalah 

seperti seribu tahun). Bila dipadukan dengan perkataan Ibnu Abbas 
bahwa umur dunia ini tujuh ribu tahun, maka hadits-hadits itu pun 
menjadi sesuai. Jadi, masa yang telah berlalu hingga munculnya 
peristiwa tersebut adalah sekitar enam ribu lima ratus tahun.” 
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As-Suhaili juga mengemukakan perkataan Ath-Thabari ini dan 
menguatkannya dengan riwayat hadits Al Mustaurid yang 
diriwayatkannya, dan dikuatkan juga oleh hadits Ziml secara marfu’, 
'—</—? uS*i' CjJi ([UsiaJ dunia tujuh ribu tahun. Aku 

diutus di masa akhirnya). 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits ini sebenamya berasal dari 
Ibnu Ziml, sanad- nya sangat lemah, diriwayatkan oleh Ibnu As-Sakan 
dalam kitab Ash-Shahabah, dan dia berkata, “Sanad- nya majhul dan 
tidak diketahui di kalangan para sahabat.” 

Hadits senada diriwayatkan juga oleh Ibnu Qutaibah dalam 
kiab Gharib Al Hadits. Ibnu Mandah dan lainnya menyebutkannya di 
kalangan para sahabat, dan sebagian mereka menyebutnya Abdullah, 
sebagian lainnya menyebutnya Adh-Dhahhak. Ibnu Al Jauzi 
meriwayatkannya dalam kitab Al Maudhu ’at (kumpulan hadits-hadits 
paisu). 


Ibnu Al Atsir berkata, “Lafazhnya dibuat-buat.” 


As-Suhaili menjelaskan bahwa pada hadits yang menyebutkan 
tentang setengah hari tidak ada yang menafikan tambahan dari lima 
ratus tahun. Ia pun berkata, “Keterangan tentang itu terdapat dalam 
hadits yang diriwayatkan oleh Ja’far bin Abdul Wahid dengan redaksi, 

cÄ-Aj 01 j (4u> uilt iiiii j pk' j* pjd tftjlŽJ ^i»l c..:i.~.yl 0} 


(Jika umatku baik, maka keberadaannya adalah satu hari dari hari- 
hari akhirat, yaitu seribu tahun. Namun jika buruk, maka setengah 
hari). Dalam hadits ini tidak disebutkan redaksi, 4 p£J|j lii cj*i 


(Jarak aku diutus dengan Hari Kiamat seperti kedua järi ini) yang 
memastikan kebenaran penakwilan sebelumnya. Bahkan tentang 
penakwilannya ada yang mengatakan bahwa antara beliau dan 
teijadinya Hari Kiamat tidak ada lagi nabi, walaupun kedatangannya 
sudah dekat.” 


Ia kemudian memperkirakan kemungkinan jumlah huruf-huruf 
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yang terdapat di permulaan sejumlah surah tanpa pengulangan sesuai 
dengan keterangan hadits Ibnu Ziml. Ia pun menyebutkan bahwa 
jumlahnya sembilan ratus tiga. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini berdasarkan cara Maghrib 
dalam menghitung huruf, dan menurut cara Masyriq, jumlahnya 
dikurangi dua ratus sepuluh, karena huruf sin menurut cara Maghrib, 
tiga ratus dan huruf shad enam puluh, sedangkan menurut cara 
Masyriq, huruf sin enam puluh dan huruf shad sembilan puluh. Maka, 
kadamya menurut mereka adalah enam ratus sembilan puluh tiga. 
Tambahannya menurut mereka adalah seratus empat puluh lima. 
Sehingga pemaknaan dengan teori ini tidak benar. 

Sebelumnya, telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas celaan 
terhadap perhitungan Abu Jad dan isyarat bahwa itu termasuk sihir. 
Memang tidak j auh dari itu, sebab tidak ada dasamya dalam syariat. 

Al Qadhi Abu bin Al Arabi, salah seorang guru As-Suhaili, 
mengatakan dalam kitab Fawa'id Ar-Rihlah, “Di antara kebatilan 
adalah menakwilkan huruf-huruf yang terdapat di permulaan sejumlah 
surah. Aku telah menemukan dua puluh pendapat dan aku 
menambahnya, namun tidak satu pun yang dilandasi dengan ilmu dan 
tidak dapat dijangkau oleh pemahaman, kecuali aku mengatakan.” 

Setelah itu dia menyebutkan, “Seandainya orang-orang Arab 
tidak mengenal pemaknaan huruf-huruf (dengan angka) di kalangan 
mereka, tentulah mereka merupakan kaum yang pertama kali 
mengingkari itu terhadap Nabi SAW. Namun kenyataannya, ketika 
dibacakan ,j>, p —dan sebagainya kepada mereka, mereka tidak 

mengingkari hai itu, bahkan mereka pasrah dan menganggap itu 
sebagai ketinggian serta kefasihan bahasa, walaupun mereka sendiri 
sangat menginginkan untuk menjatuhkan beliau. Ini menunujukkan 
bahwa itu memang perkara yang tidak asing bagi mereka dan tidak 
diingkari.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, penghitungan huruf-huruf dengan 
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keistimewaannya, berasal dari sebagian orang Yahudi seperti yang 
dikemukakan oleh Ibnu Ishaq dalam kitab As-Sirah An-Nabawiyyah, 
dari Abu Yasir bin Akhthab dan lainnya, bahwa mereka memaknai 
huruf-huruf yang terdapat di permulaan sejumlah surah berdasarkan 
perhitungan angka, dan pada mulanya mereka menakwilkan yang 
pertama kali turun, yaitu «—!' dan j-Kemudian ketika diturunkan 

ja* " , («—-1» dan sebagainya, mereka berkata, “Engkau 

membingungkan kami.” 

Jika diperkirakan bahwa maksudnya memang itu, maka itu 
sebaiknya diterapkan pada semua huruf yang ada tanpa 
menghilangkan yang terulang, karena setiap satu huruf darinya 
memiliki rahasia secara khusus. Atau membatasinya dengan 
menghilangkan yang terulang dari nama-nama surah walaupun teijadi 
pengulangan huruf di dalamnya, karena surah-surah yang diawali 
dengan huruf-huruf hijaiyyah beijumlah dua puluh sembilan surah, 
jumlah seluruh hurufnya tujuh puluh dua, yaitu: enam p—S', enam $—>•, 

lima j—1', dua (»— 1 ', -J', (*—;*•, <3, 

dan 0. 


Jika yang terulang dihilangkan, yaitu lima p—S', lima empat 

j— J', satu (*—— y, maka tersisa empat belas surah, dengan jumlah 

hurufnya tiga puluh delapan huruf. Jika dihitung menurut perhitungan 
cara Maghrib maka mencapai 2624 (dua ribu enam ratus dua puluh 
empat). Sedangkan jumlahnya menurut perhitungan cara Masyriq 
adalah 1754 (seribu tujuh ratus lima puluh empat). Saya tidak 
menyebutkan ini untuk dijadikan patokan, tapi untuk menjelaskan 
bahwa yang dicenderungi oleh As-Suhaili itu tidak bisa dijadikan 
sandaran dan selisih tersebut sangat j auh. 

Secara umum, landasan yang paling kuat mengenai ini adalah 
hadits Ibnu Ümar yang telah saya singgung tädi. Ma’mar 
meriwayatkan riwayat dalam kitab Al Janti', dari Ibnu Abi Najih, dari 
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Mujahid, Ma’mar berkata, “Telah sampai kepadaku dari Ikrimah 

tentang firman Allah dalam surah Al Ma’aarij ayat 4, «jiliL. ü\f fy 

* 

1 (Dalam sehariyang kadarnya lima puluh ribu tahun), 

dia berkata, ‘Dunia ini dari sejak awal hingga akhir adalah satu hari 
yang kadarnya lima puluh ribu tahun. Tapi tidak ada yang mengetahui, 
berapa lama yang sudah berlalu, dan berapa yang masih tersisa, 
kecuali Allah’.” 


Seorang pensyarah kitab Al Mashabih memaknai hadits, j-J 

fj— ; ^ y*** (Umat ini tidak akan melemah untuk 

ditangguhkan setengah hari ) sebagai kondisi hari Hari Kiamat. 
Sedangkan tambahan Ja’far, itu adalah tambahan paisu, karena tidak 
diketahui kecuali dari jalumya, dan dia dikenal suka memalsukan 


hadits. Selain itu, para imam mendustakannya, walaupun ia tidak 
mengemukakan itu dengan sanad- nya. Yang aneh dari As-Suhaili, 
mengapa dia tidak mengomentarinya padahal mengetahui. 


40. Bab 


^ aJp aJj! aSjI Jjl caIp aJiI öjijA jI °^p 

* - » ^ 

-Jl I-c-ilis Iili jka ja ^ r^aJÜI ^-UaJ ÄplLjl ^°yä 

J- Cr? 3? Ji>- dlU » t 

L-^y >' 'Jj jpllll .»> J j\ 

0^*- üij äpLJI j*j&j .AjVj AjUAX *>li 

-sj - i J>- Ja-b jAj ÄpLJI ^ jiBJ , *>li A-r^Läl 

.L^Jaj Sli Ali ^Jl AiiTl ^ Äplljl 3r*3^J 
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6506. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak akan terjadi kiamat sampai matahari terbit dari 
tempat terbenamnya. Ketika ia terbit, kemudian dilihat oleh manusia, 
mereka semua akan beriman. Maka itulah saat dimana keimanan 
seseorang tidak lagi berguna bagi dirinya bilamana ia tidak beriman 
sebelumnya atau tidak melakukan kebaikan pada masa imannya. 
Sungguh kiamat itu terjadi ketika dua orang telah membentangkan 
pakaiannya di antara mereka, namun mereka tidak bertransaksi dan 
tidak pula melipatnya. Sungguh kiamat itu terjadi ketika seseorang 
membawa pulang susu untanya namun dia tidak meminumnya. 
Sungguh kiamat itu terjadi ketika seseorang tengah menembok 
kolamnya namun dia tidak minum darinya. Dan sungguh kiamat itu 
terjadi ketika seseorang dari kalian mengangkat makanannya ke 
mulutnya namun tidak memakannya." 


Keterangan Hadits : 


(Bab). Demikian redaksi yang disebutkan dalam riwayat 
mayoritas, tanpa mencantumkan judulnya. Sedangkan dalam riwayat 
Al Kasymihani disebutkan, bab “Terbitnya Matahari dari Tempat 
Terbenamnya”. Demikian juga yang disebutkan dalam naskah Ash- 
Shaghani. Ini memang cocok, namun yang tanpa judul lebih cocok, 
karena seperti menjadi pemisah dari bab sebelumnya. Alasannya 
adalah adanya keterkaitan, karena terbitnya matahari dari tempat 
terbenamnya itu teijadi ketika mulai teijadinya kiamat, sebagaimana 
yang akan saya paparkan. 


•M L_$j j— a ’ Lr l^\ ^ÜaJ J&- äpCJi *sl ( Tidak akan terjadi 


kiamat sampai matahari terbit dari tempat terbenamnya dst.). Ini 
adalah penggalan hadits yang dikemukakan oleh Imam Bukhari di 
akhir pembahasan tentang fitnah dengan sanad ini secara lengkap. Di 
bagian awalnya disebutkan redaksi, ö\sä Jäžj J*- ÄPtUt ^'yä *s! 


(Tidak akan terjadi kiamat sampai ada dua kelompok besar saling 
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berperang ). Dalam hadits itu beliau menyebutkan sepuluh perkara 
yang termasuk jenis ini, kemudian menyebutkan apa yang disebutkan 
pada hadits bab ini. Penjelasan tentang hai ini akan saya paparkan di 
sana. Di sini, saya hanya akan menyinggung tentang hal-hal yang 
terkait dengan terbitnya matahari, karena bagian inilah yang sesuai 
dengan bahasan sebelumnya dan setelahnya terkait dengan dekatnya 
Hari Kiamat, baik secara khusus maupun umum. 

Ath-Thaibi berkata, “Tanda-tanda kiamat itu bisa berupa tanda 
dekatnya, dan bisa berupa tanda teijadinya. 

1. Tanda dekatnya Hari Kiamat ditandai dengan munculnya dajjal, 
turunnya Isa, munculnya Ya'juj dan Ma'juj, serta gempa bumi. 

2. Tanda teijadinya Hari Kiamat: Munculnya asap, terbitnya 
matahari dari tempat terbenamnya, keluamya binatang melata, 
dan keluamya api yang menghimpun manusia. 

Hadits bab ini menginformasikan tentang hai itu, karena 
sebelum terbitnya matahari dari tempat terbenamnya menunjukkan 
belum teijadinya kiamat, sehingga bila matahari terbit dari tempat 
terbenamnya maka itulah teijadinya kiamat. 

üj — m >t\ c-iik (Ketika ia terbit, kemudian 

manusia melihatnya, maka mereka semua pun beriman). Dalam 
riwayat Abu Zur’ah dari Abu Hurairah yang disebutkan pada 
pembahasan tentang tafsir disebutkan, ‘ja jiT UTj liü (Bila 

manusia melihatnya, maka semua yang ada di atasnya beriman ). 
Maksudnya, menusia yang ada di bumi. 

2MÜ (Maka itulah). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan 

dengan kata, ÜÜ. L , i (Maka itulah). Demikian juga yang disebutkan 

dalam riwayat Abu Zur’ah. Sementara dalam riwayat Hammam dari 
Abu Hurairah dalam pembahasan tentang tafsir disebutkan dengan 
redaksi, dJiij (Dan itulah). 
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A—1 glUj) Lnõi *i 'jšp (Saat dimana keimanan seseorang 

tidak lagi berguna bagi dirinya, ayat). Demikian redaksi yang 
disebutkan di sini. Sedangkan dalam riwayat Abu Zur’ah disebutkan 
dengan redaksi, J— J j? cüT $UJ) CJtf Sl jlf (Saa* dimana 

keimanan seseorang tidak lagi berguna bagi dirinya bilamana ia tidak 
beriman sebelumnya). Selain itu, dalam riwayat Hammam disebutkan 
dengan redaksi, ^ ^ jlf (Saa? dimana keimanan 


seseorang tidak lagi berguna bagi dirinya. Kemudian beliau 
membacakan ayatnya). 


Ath-Thabari berkata, “Makna ayat ini, bahwa keimanan itu 
tidaklah berguna bagi orang kafir yang tidak beriman sebelum 
terbitnya matahari dari tempat terbenamnya bila keimanannya itu 
teijadi setelah terbitnya matahari, dan juga tidak berguna bagi orang 
yang telah beriman sebelum itu tapi tidak melakukan amal shalih 
sebelum terbitnya matahari. Karena hukum keimanan dan amal shalih 
saat itu adalah seperti hukum keimanan dan amal shalih ketika nyawa 
sudah sampai ditenggorokan, dan itu tidak mendatangkan manfaat apa 
pun. Hai ini seperti yang difirmankan Allah dalam surah Ghaafir ayat 


85, iji j Ui ih jUi (Moka iman mereka tiada berguna 


bagi mereka tatkala mereka telah melihat siksa Kami), dan 

sebagaimana yang disebutkan dalam hadits shahih, jUJ h xiii Sijf JJ? 
/ ^ © % 

(Taubat seorang hamba akan diterima selama nyawa belum 


sampai di tenggorokan)." 


Ibnu Athiyah berkata, “Hadits ini menunjukkan bahwa yang 
dimaksud dengan 'ja —( sebagian ) pada firman Allah dalam surah Al 

An’aam ayat 158, ü—OL J\ 'ja —» 'fjl (Saat datangnya sebagian 

tanda-tanda Tuhanmu ) adalah terbitnya matahari dari tempat 
terbenamnya.” 


Inilah pendapat yang dianut oleh Jumhur. Sementara Ath- 
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Thabari mengutip dari Ibnu Abbas, bahwa yang dimaksud dengan Ja*> 

(sebagian ) pada ayat ini adalah satu dari tiga hai itu, atau keluamya 
binatang melata (yang dapat berbicara kepada manusia), atau 
keluamya Dajjal. Ia berkata, “Mengenai ini perlu ditinjau lebih j auh, 
karena turunnya Isa bin Maryam setelah keluamya Dajjal, sedangkan 
Isa tidak menerima kecuali keimanan, maka Dajjal tidak mungkin 
keluar pada saat keimanan dan taubat tidak lagi diterima.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, disebutkan dalam Shahih Muslim, 
dari jalur Abu Hazim, dari Abu Hurairah secara marfu ’, 'Jr'/- 'ij d/# 
3—föj J» : JJ j* c-I»T jj C-Äi ^5 

jo°Ji\ (Tiga hai yang apabila telah keluar, maka keimanan seseorang 


tidak lagi berguna bagi dirinya bila sebelum itu dia tidak beriman, 
yaitu terbitnya matahari dari tempat terbenamnya, munculnya Dajjal, 
dan keluamya bintang tanah). 


Ada yang mengatakan, bahwa kemungkinan fenomena itu 
teijadi secara berurutan, yang mana jedanya dari yang pertama hanya 
bempa kiasan. Namun pendapat ini jauh dari kemungkinan, karena 
masa tinggalnya Dajjal hingga dibunuh oleh Isa, dan masa tinggal Isa 
dan keluamya Ya'juj dan Ma'juj, semua itu didahului oleh terbitnya 
matahari dari tempat terbenamnya. Maka, pendapat yang tepat 
bedasarkan hadits-hadits tersebut adalah, keluamya Dajjal merupakan 
tanda besar pertama yang menampakkan perubahan kondisi secara 
umum di sebagian besar belahan bumi, dan itu berakhir dengan 
meniggalnya Isa bin Maryam. Sedangkan terbitnya matahari dari 
tempat terbenamnya merupakan tanda besar pertama yang 
menampakkan perubahan kondisi alam tädi, dan itu diakhiri dengan 
teijadinya Hari Kiamat. Kemungkinan juga keluamya binatang teijadi 
pada saat matahari terbit dari tempat terbenamnya. 

Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Zur’ah, dari Abdullah 
bin Amr bin Al Ash secara marfu U 4 » J—» 


otfäi Jji 
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Jjä \ g‘ « lL_i ijJ*-*} t J3 äj'-^' 


{Tanda pertama adalah terbitnya matahari dari tempat terbenamnya 
dan keluarnya binatang melata di tengah-tengah manusia di waktu 
dhuha. Mana pun dari keduanya terjadi sebelum yang lainnya, maka 
yang lain adalah dekat). Dalam hadits ini terdapat kisah Marwan bin 
Al Hakam, dia berkata, ‘Tanda pertama adalah keluarnya Dajjal,” laiu 
Abdullah bin Amr mengingkarinya. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, perkataan Marwan berdasarkan 
hadits yang telah saya singgung. Al Hakim Abu Abdillah berkata, 
“Tampaknya, terbitnya matahari mendahului keluarnya binatang 
melata, kemudian keluarnya binatang pada hari itu juga atau tak lama 
kemudian.” 


Hikmahnya, ketika terbitnya matahari dari tempat 
terbenamnya, pintu taubat ditutup, laiu binatang melata keluar untuk 
membedakan antara orang yang beriman dan orang yang kafir sebagai 
pelengkap maksud ditutupnya pintu taubat. Tanda pertama yang 
menampakkan teijadinya kiamat adalah munculnya api yang 
menghimpun manusia, seperti yang telah dikemukakan pada hadits 
Anas dalam pembahasan tentang awal mula penciptaan dalam bab 
“Masalah Abdullah bin Salam”. Di dalamnya disebutkan, Jj' 6'j 

Oj. ...Jult (3—iil ja 'Jzjc jUi SpCJ' (Adapun tanda pertama 

kiamat adalah api yang menghimpun manusia dari Masyriq ke 
Maghrib ).” 

Ibnu Athiyah dan lainnya mengatakan, bahwa makna ayat ini 
adalah, keimanan orang kafir tidak lagi berguna baginya setelah 
matahari terbit dari tempat terbenamnya. Demikian juga pertaubatan 
ahli maksiat tidak lagi berguna baginya, dan keimanan orang yang 
tidak melakukan amal shalih sebelumnya, walaupun dia beriman 
sebelum terbitnya matahari dari tempat terbenamnya namun 
sebelumnya dia tidak beramal shalih, maka keimanannya lagi tidak 
berguna bagi dirinya.” 
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Al Qadhi Iyadh berkata, “Maknanya adalah, taubat tidak lagi 
berguna setelah itu, bahkan amalan setiap orang ditutupkan pada 
kondisi yang dilakukannnya saat itu. Hikmahnya, ini adalah 
permulaan teijadinya kiamat, yaitu perubahan alam atas. Saat itu 
terlihat, teijadilah keimanan yang terpaksa secara lahir, sementara 
keimanan batin disimakan. Ini sama dengan keimanan saat nyawa 
sudah ditenggorokan, dan itu tidak berguna. Oleh karena itu, 
menyaksikan matahari terbit dari tempat terbenamnya juga sama 
dengan kondisi itu.” 


Setelah mengemukakan ini Al Qurthubi dalam kitab At- 
Tadzkirah berkata, “Berdasarkan ini, orang yang menyaksikan hai 
tersebut, atau seperti orang yang menyaksikan itu, maka taubatnya 
ditolak. Seandainya hari-hari dunia setelah itu terus beijalan lama 
hingga dia lupa akan hai tersebut, atau beritanya secara berurutan 
sima dan hanya sebagai berita secara perorangan, maka barangsiapa 
memeluk Islam saat itu atau bertaubat, maka diterima. Hai ini 
ditegaskan oleh riwayat yang menyebutkan, bahwa setelah itu 
matahari dan bulan diliputi sinar, laiu terbit dan terbenam 
sebagaimana sebelumnya. Abu Al-Laits As-Samarqandi mengatakan 
dalam tafsimya dari Imran bin Hushain, dia berkata, ‘Keimanan dan 
taubat tidak diterima saat terbitnya matahari dari tempat terbenamnya, 
karena saat itu teijadi suara mengguntur sehingga banyak manusia 
yang meninggal. Oleh karena itu, orang yang masuk Islam atau 
bertobat pada saat itu, maka taubatnya tidak diterima, sedangkan yang 
bertaubat setelah itu diterima’. Al Miyansyi menyebutkan dari 


Abdullah bin Amr secara marfu ’, dia berkata, 



l— f* Cr? (Setelah terbitnya matahari dari tempat 


terbenamnya, manusia masih ada hingga seratus dua puluh tahun)." 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, status marfu’- nya hadits ini tidak 
valid. Abd bin Humaid meriwayatkannya dalam tafsimya dengan 
sanad yang jayyid dari Abdullah bin Amr secara mauquf. 
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Diriwayatkan juga darinya hadits yang bertentangan dengannya. Imam 
Ahmad dan Nu’aim bin Hammad meriwayatkan dari jalur lainnya, 


dari Abdullah bin Amr secara märfu ’, 'il vdlL* oUjläü cj\ jj* otfi' 


tu v iii—il ^aJu 


(Tanda-tanda itu adalah manik-manik yang 


dirangkai dalam satu kawat, bila kawat itu putus moka manik-manik 
itu akan rontok sebagiannya mengikuti sebagian yang lain). Ath- 
Thabarani meriwayatkan dari jalur lainnya, dari Abdullah bin Amr 


secara marfu ’, <!>' :v S-& ^4^1 £& iii 


J> °vJ iAlJ (Ketika matahari terbit dari tempat terbenamnya, iblis 


menjatuhkan diri untuk bersujud sambil berseru, “Wahai Tuhanku, 
perintahkanlah aku untuk bersujud kepada siapa pun yang Engkau 
mau. ”)• 


Selain itu, Nu’aim meriwayatkan hadits serupa dari Abu 
Hurairah, Al Hasan dan Qatadah dengan sanad yang berbeda. 
Disebutkan juga dalam riwayat Ibnu Asakir dari Hudzaifah bin Usaid 


Al Ghifari secara marfu ’, tij t JalsxJl < 




C_i'jJ aJ—f'j 41 ? (Menjelang terjadinya kiamat terdapat tujuh tanda 


yang bagaikan untaian butiran kalung pada benang, bila terjatuh satu 
darinya maka yang lain mengikuti). Diriwayatkan pula dari Abu Al 


Aliyah, sf äL< Jj' J** 


(Antara tanda pertama dan tanda terakhir berlangsung selama enam 
bulan yang saling beruntun seperti rentetan manik-manik pada 
kalung ). 


Tentang hadits Abdullah bin Amr, kemungkinan jawabannya 
adalah, walaupun masa tersebut selama seratus dua puluh tahun 
sebagaimana yang dikatakan, namun itu berlangsung cepat seperti 
berlalunya seratus dua puluh bulan peristiwa itu, atau lebih cepat lagi. 
Hai ini seperti yang disebutkan dalam kitab Shahih Muslim dari Abu 
Hurairah secara marfu’, ffiAV* ÄÜJ' iSjfd Jfr äpCJ' (Tidak akan 

terjadi kiamat sehingga satu tahun seperti satu bulan), dan di 
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/ / J O ^ 

dalamnya juga disebutkan, —li ( Dan satu hari seperti 

terbakarnya pelepah kurma). 

Sedangkan hadits Imran, tidak memiliki asal. Pendapat serupa 
telah lebih dulu dikemukakan oleh Al Baihaqi dalam kitab Al Ba ’ts wa 
An-Nusyur, dia berkata, “Bab keluamya Ya’juj dan Ma’juj, Pasal 
Pemyataan Al Hulaimi bahwa tanda pertama adalah dajjal, kemudian 
turunnya Isa. Karena, jika terbitnya matahari dari tempat terbenamnya 
sebelum turunnya Isa, maka keimanan manusia pada masa itu tidak 
lagi berguna. Kenyataannya, itu memang berguna, sebab bila tidak 
berguna, tentu saat itu agama tidak menjadi satu dengan keislaman 
orang yang masuk Islam dari mereka. 

Al Baihaqi berkata, “Ini adalah pendapat yang benar jika saja 
tidak bertentangan dengan hadits shahih tersebut yang menyatakan, 

. jj «;it j _ » li £ jik oU^i Jjl (Tanda pertama adalah terbitnya 

* * " 

matahari dari tempat terbenamnya)." 

Dalam hadits Abdullah bin Amr disebutkan dengan redaksi, 
äJloll ji (Terbitnya matahari atau keluamya binatang 

melata). Sementara dalam hadits Abu Hazim dari Abu Hurairah 
memastikan keduanya dan Dajjal dalam menafikan keimanan. 

Al Baihaqi juga berkata, “Jika dalam ketetapan Allah bahwa 
terbitnya matahari dari tempat terbenamnya teijadi lebih dulu, maka 
kemungkinan maksudnya adalah menafikan manfaat keimanan dari 
diri generasi yang menyaksikan fenomena itu. Jika setelah itu masih 
berlangsung masa yang panjang, laiu sebagian mereka meninggalkan 
kekufuran, maka tugas keimanan secara batin kembali dibebankan. 
Demikian juga pada peristiwa dajjal, keimanan orang yang beriman 
kepada Isa saat menyaksikan dajjal tidak lagi berguna, namun itu akan 
berguna bila sudah berlalunya masa tersebut. Jika dalam ketetapan 
Allah bahwa terbitnya matahari itu setelah turunnya Isa, maka 
kemungkinan yang dimaksud dengan tanda-tanda dalam hadits 
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Abdullah bin Amr adalah tanda-tanda lain yang selain dajjal dan 
turunnya Isa. Sebab di dalam hadits, tidak ada nash yang menyatakan 
bahwa Isa turun lebih awal.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, yang kedua ini cukup logis, namun 
hadits-hadits shahih bertentangan dengannya. Disebutkan di dalam 
Shahih Muslim dari riwayat Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah 


secara marfu ’, j — tlg - 4 »t IjL-J )* ’j—a —!' I l a » 0' J— s 'ja 


(Barangsiapa bertobat sebelum matahari terbit dari tempat 
terbenamnya, maka Allah menerima taubatnya). Artinya, orang yang 
bertobat sebelumnya maka tidak diterima. Abu Daud dan An-Nasa'i 

J» ^ * sm * ******* ' 

meriwayatkan dari Mu’awiyah secara marfu ’, 


\ fu> j a (Tobat masih akan diterima hingga matahari terbit 

dari tempat terbenamnya). Sanad hadits ini jayyid. 


Ath-Thabarani juga meriwayatkan serupa itu dari Abdullah bin 
Salam. Ahmad, Ath-Thabari dan Ath-Thabrani meriwayatkan dari 
jalur Malik bin Yukhamir, dari Mu’awiyah, Abdurrahman bin Auf dan 

J * ** * A* *'m * * * *m * * * * ' 

Abdullah bin Amr, semuanya secara matfu \ ii jali Jtji *5l 

J "jt\ _Sl & tli c-Ü JT Jip «ii c-*it tiü ja 


(Taubat masih akan terus diterima hingga matahari terbit dari tempat 
terbenamnya. Bila ia telah terbit [dari tempat terbenamnya], maka 
Allah menutup setiap hati dengan apa yang ada padanya, dan 
cukuplah amal bagi manusiä). 


Diriwayatkan Imam Ahmad, Ad-Darimi dan Abd bin Humaid 
dalam tafsimya, semua dari jalur Abu Hind, dari Mu’awiyah secara 
marfu ’, t— j*a j—a H (Taubat tidak akan 


terputus hingga matahari terbit dari tempat terbenamnya). Ath- 
Thabari meriwayatkan dengan sanad jayyid dari jalur Abu Asy- 
Sya’tsa', dari Ibnu Mas’ud secara mauquf ^ idejjid 

ja (Taubat masih diwajibkan selama matahari belum terbit dari 
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tempat terbenamnya). Sedangkan dalam hadits Shafwan bin Asal 

i o " ' ; o ^ / o", * J, ' , , j, p „ 

disebutkan, l—till o j*UIj 'Sjh J**) 4ji ' J~^ u y*j £*** * > 
a J_ki gjtt J»- j& Sl täil- jju- ä^U> if>=4 (Aku mendengar 


Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya di Maghrib terdapat satu 
pintu terbuka untuk taubat yang jaraknya tujuh puluh tahun 
[perjalanan]. Pintu itu tidak akan ditutup hingga terbitnya matahari 
dari tempat terbenamnya .") 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, dan dia berkata, 
“Hadits ini shahih." 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ibnu Majah, 
serta dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban. 


Selain itu, dalam hadits Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Mardawaih disebutkan, aj J? ’ ( J dalzS\ C-iitäi? 

jUu OlS” 'ja *5|J Ülo- Sij tUyJ dJÜä Uu JIžJ oli' dllä 'äl> U 

^ ^ s s s / / / / / a 

dJJa Jj olS" U üü dJUä Jli jläxJ' (Maka apabila matahari telah 


terbit dari tempat terbenamnya, maka dua orang yang sedang 
berkelahi pun berbalik dan berdamai satu sama lain. Dan bila pintu 
itu telah ditutup, tidak ada taubat yang diterima setelah itu, dan 
kebaikan pun tidak lagi berguna, kecuali orang yang melakukan 
kebaikan sebelumnya, karena bagi mereka berlaku apa yang 
sebelumnya). Di dalamnya juga disebutkan, U- J. J) 


J Jäj cilST ur jJ&i : Jli 

beLJt ftüž Jr jj Jr J 2 ? JÜ .vJlüi JiP ^l3l (Ubai bin Ka ’ab 


kemudian berkata, “Bagaimana keadaan matahari dan manusia 
setelah itu?" Beliau menjawab, “Matahari diselubungi cahaya dan 
terbit sebagaimana biasanya terbit, manusia hidup dalam keadaan 
makmur, laiu bila seseorang memiliki anak kuda, maka dia tidak 
sempat menungganginya sampai Hari Kiamat terjadi. ”) 


Disebutkan dalam hadits Abdullah bin Amr bin Al Ash yang 
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diriwayatkan oleh Nu’aim bin Hammad dalam kitab Al Fitan dan 
Abdurrazzaq dalam tafsimya, dari Wahb bin Jabir Al Khawwani, dia 

berkata, ^ U tt Jt Ot : Jlš LJjAj QJt 1} : Jü .Xai jŠMi ^ “ii 1 ' •'-f hS" 

✓ * ^ / /■ 

Sü 2üb oti OtS* tij OijJ ^jAlalt ^ c ü ii cJjk 'i! 

Juiji : JÜ ^ t/^1 (Jüj jU Al $ OijJ 

J j cüT jŠj jj leiult lüij gilj Sl iiUäit ^ (Ketika kami sedang 


bersama Abdullah bn Amr, dia menyebutkan sebuah kisab, laiu dia 
mulai meceritakan kepada kami, dia berkata, “Sesungguhnya ketika 
matahari terbenam, ia memasrahkan diri, sujud dan meminta izin 
untuk terbit, laiu ia diberi izin. Hingga pada suatu malam ia tidak 
diberi izin, dan ditahan selama yang dikehendaki Allah. Kemudian 
diperintahkan kepada matahari, ‘Terbitlah dari tempat terbenammu. 
Maka sejak saat itu hingga Hari Kiamat, keimanan seseorang tidak 
lagi berguna bagi dirinya bila dia tidak beriman sebelumnya. ”) 


Di samping itu, diriwayatkan oleh Abd bin Humaid dalam 
tafsimya dari Abdurrazzaq, dan dari jalur lainnya dengan tambahan 
kisah tentang orang-orang yang suka shalat tahajjud, dan bahwa 
mereka itu adalah orang-orang yang mengingkari kelambatan 
terbitnya matahari. Ia juga meriwayatkan dari hadits Abdullah bin Abi 
Aufa, dia mengatakan, f j—* .0jakilt Sl! fyj*i Sl tjü dJjü jlü iD Xy 

lJoju ijš U*La* £JŽJ pj t^L i f \ yÕJ fjAJ f 4fUj pj Jj j? \jAJ 

’j»\ iit rOa— 'j JA c-ilt J& li ÜÜ djlii-j tij js*- 

^ XX x x * X X 

X # ^ ^ X # * 4. S 

c_wrj frUUt cJa-oji til (Suatu malam yang panjangnya 


selama tiga malam akan datang, dan tidak ada yang mengetahuinya 
kecuali orang-orang yang suka bertahajjud. Ia bangun laiu membaca 
dzikirnya laiu tidur. Kemudian bangun laiu membaca dzikirnya laiu 
tidur. Kamudian bangun, dan saat itu manusia sudah saling berbaur, 
hingga setelah mereka shalat Subuh dan duduk, tiba-tiba matahari 
terbit dari tempat terbenamnya. Maka manusia pun berteriak dengan 
satu teriakan yang mengguntur hingga mencapai tengah langit laiu 
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kembali). 


Al Baihaqi juga meriwayatkan hadits serupa dari Ibnu Mas’ud 
dalam kitab Al Ba 'ts wa An-Nusyur, OV—i t—< b' :ajlsr J-r 

'f_J- oli—J"* cJui . .J- cJ»j läJ ?3JüÜl (Laiu seseorang berseru 


kepada tetangganya, “Wahai Fulan, apa yang terjadi tädi malam? 
Karena aku tidur sampai lelap, sedangkan engkau shalat sampai 
lelah. ”) Disebutkan dalam riwayat Nu’aim bin Hammad dari jalur 


lainnya, dari Abdullah bin Amr, dia berkata, £°yrk a*j 


JJ ai ijST jIJJi 1*1 b' j, Jj- tjQä ^ 

p-Jürj äTj3' v»* J&f ai ij>r JJJüi bj 


(Setelah Yajuj dan Ma'juj, mereka hanya tinggal sebentar hingga 
terbitnya matahari dari tempat terbenamnya. Laiu seorang penyeru 
berseru, “Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya telah 
diterima dari kalian. Dan wahai orang-orang yang kafir, pintu taubat 
telah ditutup bagi kalian, tinta pena telah kering, dan lembaran- 
lembaran catatan telah ditutup. ”) 


Kemudian dari jalur Yazid bin Syuraih dan Katsir bin Marrah 
disebutkan, A —Uj vjiläJi <o j* o*ik iil 

^ «• / ^ * s * 

* * * » ” * J y / 8 % * As A * * ^ o 

Ot j*°y'j «Äkijxli (Apabila matahari telah terbit dari 


tempat terbenamnya, hati ditutup dengan apa yang ada saat itu, dan 
para malaikat penjaga naik [ke langit], laiu para malaikat 
diperintahkan agar tidak lagi mencatat amal). 


Abd bin Humaid dan Ath-Thabari meriwayatkan dengan sanad 
yang shahih dari jalur Amir Asy-Sya’bi, dari Aisyah, Jj* o— »r'y- 

^ li- Sl— ' oa j ii j c-.jly-j u^a)\ cJjtj cJ- Je oU^I* 

< • 

JL-ÜtM (Apabila telah muncul tanda pertama, pena pun dilemparkan, 


buku catatan amal ditutup, para malaikat penjaga dilepaskan, dan 
tubuh dipersaksikan terhadap amal perbuatan). Walaupun hadits ini 
mauquf, tapi sama hukumnya dengan marfu’. Diriwayatkan juga 
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serupa itu dari jalur Al Aufi dari Ibnu Abbas, dia berkata, ^ tfih 
'— o —? J'** *' 4* (Tanda yang menutup amal-amal 

manusia adalah terbitnya matahari dari tempat terbenamnya). 

Semua atsar-atsar ini menyatakan bahwa bila matahari telah 
terbit dari tempat terbenamnya, maka pintu taubat ditutup, dan setelah 
itu tidak lagi dibuka. Juga menyatakan bahwa itu tidak khusus hanya 
pada saat terbitnya, tapi terus berlangsung hingga Hari Kiamat. Dari 
sini disimpulkan, bahwa terbitnya matahari dari tempat terbenamnya 
adalah peringatan pertama akan teijadinya kiamat. Ini merupakan 
sanggahan terhadap kalangan yang berpendapat bahwa matahari dan 
benda-benda langit lainnya tidak mengalami perubahan serta tidak 
terpengaruh oleh perubahan yang teijadi. 

Al Karmani berkata, “Sistem benda-benda langit itu 
dihancurkan, dan arahnya tidak lagi beraturan. Kalaupun dianggap 
tidak demikian, maka tidak menolak kemungkinan untuk teijadinya 
peralihan wilayah gugusan planet-planet yang merupakan standar 
siang, dimana bagian Timur berubah menjadi bagian Barat, dan 
sebaliknya.” 

Penulis kitab Al Kasysyaf berdalil dengan ayat ini untuk 
menolak pendapat golongan Mu’tazilah, dia berkata, “Firman Allah 

J / v / 

dalam surah Al An’aam ayat 158, J—3 j—> c— üT\ {Yang belum 

beriman sebelum itu) adalah sifat untuk kata tl— °Ü {dirinya sendiri ). 

Sedangkan kalimat, Is*- '— $jUj; ^ j' {Atau dia [belum] 

mengu.saha.kan kebaikan dalam masa imannya) dihubungkan kepada 
lafazh c-l*T {beriman). 

Maksudnya, bila datang tanda-tanda kiamat, yaitu tanda-tanda 
yang memaksa munculnya keimanan, maka saat itu masa taklif 
berakhir, sehingga keimanan tidak lagi berguna bila sebelum 
munculnya tanda-tanda itu tidak ada keimanan, atau kalaupun sudah 
ada keimanan tapi tidak pemah melakukan amal shalih. Tidak ada 
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perbedaan antara orang kafir dan orang beriman yang tidak pemah 
melakukan amal shalih. Selain itu, firman-Nya, 'j-JU pj 'j—wT —\\ 

oWCfl-!' ( Orang-orang yang beriman serta beramal shalih ) 

menunjukkan perpaduan kedua unsur itu (iman dan amal shalih), dan 
keduanya tidak boleh dipisahkan, sehingga pelakunya memperoleh 
keuntungan dan kebahagiaan. Jika tidak, maka kesengsaraan yang 
akan diperoleh.” 

Asy-Syihab As-Samin berkata, “Beberapa kalangan 
menjawab, bahwa makna ayat itu adalah bila datang sebagian tanda- 
tanda kiamat, maka keimanan orang kafir yang teijadi saat itu tidak 
lagi berguna bagi dirinya, dan juga tidak berguna bagi orang yang 
telah beriman sebelumnya dan belum pemah melakukan amal shalih. 
Allah mengaitkan penafian keimanan (tidak diakui-Nya keimanan) 
dengan salah satu dari dua sifat, yaitu: tidak pemah beriman 
sebelumnya, atau pemah beriman sebelumnya namun tidak pemah 
beramal shalih. Konteksnya menunjukkan bahwa adanya keimanan 
sebelumnya akan mendatangkan manfaat, dan begitu juga keimanan 
sebelumnya yang disertai amal shalih. Namun sebenamya konteks 
sifat ini sangat kuat, oleh karena itu Ahli Sunnah menggunakannya 
sebagai dalil (untuk menyatakan bahwa keimanan tidak lagi berguna 
saat itu, dan juga keimanan yang sebelumnya bila tidak disertai amal 
shalih). Tapi golongan Mu’tazilah membalikan maknanya sehingga 
menjadi bumerang bagi mereka.” 

Pemyataan ini dijawab oleh Ibnu Al Manayyar dalam Al 
Inshaf\ dia berkata, “Perkataan ini termasuk ketinggian redaksi 
bahasa. Asalnya adalah saat datangnya sebagian tanda-tanda 
Tuhanmu, maka tidak lagi berguna jiwa beriman bagi dirinya yang 
tidak beriman sebelumnya, dan tidak pula bagi diri yang belum 
melakukan amal shalih sebelumnya. Laiu kedua redaksi ini disatukan 
dan dijadikan satu redaksi yang ringkas. Dengan demikian jelaslah 
bahwa ayat ini tidak menyelishi madzhab yang benar. Setelah muncul 
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tanda itu, amal shalih tidak lagi berguna, walaupun keimanan 
sebelumnya berguna untuk menghilangkan kekekalan di dalam 
neraka. Sehingga ini justru menjadi dalil yang menolak madzhab 
mereka (Mu’tazilah), bukan mengukuhkan madzhab mereka.” 

Ibnu Al Hajib dalam Amali berkata, “Keimanan sebelum 
datangnya tanda itu tetap berguna walaupun belum pemah melakukan 
amal shalih lainnya. Makna ayat ini adalah keimanan dan amal shalih 
seseorang setelah itu tidak berguna baginya, dan keimanan 
sebelumnya juga tidak berguna baginya bila tidak disertai amal 
shalih.” 


Setelah mengutip perkataan seorang imam mengenai ini, Ath- 
Thaibi berkata, “Yang dapat dijadikan sedagai pedoman adalah 
pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu Al Manayyar dan Ibnu Al 
Hajib. Ketika Allah berbicara kepada orang-orang yang 
membangkang dengan firman-Nya dalam surah Al An’aam ayat 155, 


tyjü 25jCi ouljji läij (Dan Al Qur'an itu adalah kitab yang Kami 


turunkan yang diberkati, maka ikutilah dia ) Allah menyatakan alasan 
yang menurunkan dengan firman-Nya dalam surah Al An’aam ayat 


156, Jj— il L_J) öl (JKami turunkan Al Qur'an itu] agar 


kamu (tidak) mengatakan, bahwa kitab itu hanya diturunkan ) untuk 
menghilangkan udzur itu dan memastikan dalil. 


Setelah itu disusul dengan firman-Nya dalam surah Al An’aam 
ayat 156, iS^j {Äj 'J* läi (Sesungguhnya telah datang 


kepada kamu keterangan yang nyata dari Tuhanmu, petunjuk dan 
rahmat) untuk membantah mereka dan menetapkan tuntutan untuk 
mengikutinya yang telah disebutkan sebelumnya. Kemudian Allah 
berfirman dalam surah Al An’aam ayat 156, (Maka 


siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang mendustakan ). 
Maksudnya, Allah menurunkan Kitab yang menerangi ini untuk 
menyingkap segala keraguan, sebagai petunjuk kepada jalan yang 
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lurus, dan sebagai rahmat dari Allah untuk para makhluk, agar mereka 
menjadikannya sebagai bekal untuk kembalinya mereka dengan 
mempersembahkan keimanan dan amal shalih. Namun, mereka 
bukannya mensyukuri nikmat itu, tapi mendustakannya dan tidak 
memanfaatkannya. 

Kemudian Allah berfirman dalam surah Al An’aam ayat 158, 

(Yang mereka nanti-nanti). Maksudnya, tidak ada yang 

ditunggu-tunggu oleh orang-orang yang mendustakan itu selain 
datangnya adzab dunia kepada mereka, dengan turunnya malaikat 
yang menimpakan siksaan hingga menghancurkan mereka, 
sebagaimana yang teijadi pada umat-umat sebelumnya, atau 
datangnya adzab akhirat dengan adanya sebagian tanda-tandanya. 
Namun ketika saat itu tiba, kesempatan yang laiu itu hilang, sehingga 
keimanan mereka tidak lagi berguna bagi mereka walaupun berguna 
sebelumnya. Demikian juga amal shalih saat itu dengan keimanan 
sebelumnya. Seakan-akan yang ingin dikatakan adalah, saat datangnya 
sebagian tanda-tanda Tuhanmu, iman seseorang tidak lagi berguna 
bagi dirinya, dan tidak pula amal shalih yang dilakukannya dalam 
keimanan itu bila sebelumnya ia tidak beriman, atau tidak melakukan 
amal shalih dalam masa imannya sebelumnya. 


Ayat ini mengandung pelipatan redaksi, namun salah satu 
indikatomya dibuang karena sudah tersirat dan cakupan redaksinya. 
Ini serupa dengan firman Allah dalam surah An-Nisaa ayat 172, jaj 


Ou*ir 'j&Sj üäCfi ja Li-CCJ (Barangsiapa yang enggan 


dari menyembah-Nya dan menyombongkan diri, nanti Allah akan 
mengumpulkan mereka semua kepada-Nya ).” 


Ia juga berkata, “Inilah yang dimaksud Ibnu Al Manayyar 
dengan perkataannya, ‘Sesungguhnya redaksi ini merupakan 
kefasihan bahasa’. Maknanya adalah saat datangnya sebagian tanda- 
tanda Tuhanmu, iman seseorang tidak lagi berguna bagi dirinya bila 
sebelumnya tidak beriman, dan keimanan sebelumnya tidak lagi 
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berguna baginya bila tidak melakukan amal shalih’. Dengan demikian, 
tampaklah kebenaran madzhab ahlu sunnah, sehingga setelah 
datangnya tanda itu maka amal shalih tidak lagi berguna, karena pintu 
taubat telah ditutup, catatan amal dan para malaikat penjaga telah 
diangkat. Tapi jika telah beriman sebelum datangnya tanda itu, maka 
secara umum keimanannya akan berguna bagi pelakunya.” 


Ath-Thaibi berkata, “Setelah mengemukakan pandangan ini, 
saya menemukan karunia Allah pada ayat lainnya yang serupa dan 
sesuai dengan keterangan tädi, baik secara makna maupun ayat, yaitu 
firman Allah dalam surah Al A’raaf ayat 52-53, sliLaä 

* ' ' 

'Jjj !l SiiJS üjjlaJ ja f $ (*if Ju 

'Js* iy j' Tii I j* ja U) J4* J-'J JP Ur? 

Ju\ Ijj - *■ J _9 '_;S" {Dan sesungguhnya Kami telah 


mendatangkan sebuah Kitab [Al Qur'an] kepada mereka yang Kami 
telah menjelaskannya atas dasar pengetahuan Kami; menjadi 
petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman. Tiadalah 
mereka menunggu-nunggu kecuali [terlaksananya kebenaran] Al 
Qur'an itu. Pada hari datangnya kebenaran pemberitaan Al Qur an 
itu berkatalah orang-orang yang melupakannya sebelum itu, 
"Sesungguhnya telah datang rasul-rasul Tuhan kami membawa yang 
haq, maka adakah bagi kami pemberi syafaat bagi kami, atau 
dapatkah kami dikembalikan [ke dunia] sehingga kami dapat beramal 
yang lain dari yang pernah kami amalkan." Sesungguhnya mereka 
telah merugikan diri sendiri). 


Di sini tampak bahwa keimanan saja tanpa disertai amal 
sebelum datangnya tanda kiamat akan bermanfaat, dan bahwa 
keimanan yang disertai dengan amal shalih lebih bermanfaat lagi. 
Namun jika setelah teijadinya tanda itu, maka sama sekali tidak 
mendatangkan manfaat.” 


J-Jo Jirj' ÄpCJt (Sungguh kiamat itu 
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terjadi ketika seseorang membawa pulang susu untanyd). Kata liqhah 
artinya unta yang memilijci air susu yang berlimpah. 

KL (Menembok kolamnya). Maksudnya, mengumpulkan 

bebatuan kemudian dibentuk menjadi kolam, laiu menutupi celah- 
celahnya dengan tanah dan serupanya untuk menampung air. Kadang 
juga ada kerusakan pada kolam yang berupa retak atau bocor, lantas 
dia menambalnya dengan tanah atau serupanya sebelum mengisinya. 
Semua ini mengisyaratkan bahwa kiamat itu terjadi dengan tiba-tiba, 
sebagaimana yang difirman Allah dalam surah Al A’raaf ayat 187, 

l_; (Kiamat itu tidak akan datang kepadamu melainkan 

dengan tiba-tiba). 


41. Barangsiapa yang senang berjumpa dengan Allah, maka Allah 
pun senang berjumpa dengannya 


s—[y :Jü pj P Al j* tc^Cail 3 SCp 

— ÄJjJlp cJü .afrUJ <Ull 0 j) Jil S-UÜ 8 (as-lll Aili Aül f.Uj 

/ /• ^ / 

'M pp jpj idv* p :Jli .op ap) ifj pu J 

* ' * 

* ' * ž ** // * \ . ^ . I . 0 . 

» o.. 5 ^ f • /, / o i . . •j''®. x ^ 

1_4_Jj ^5 J AÜl Oa jJsls- 

j lij pJl Ojj . as-LSJ <&l j <JSl c 

j <oj\ «.UJ aL-* aJI o/l ‘O^äpj 

• 8fUi 


44 J* J j J— p 4 


0ÄU3 * J ^ Ö 

.jjp aSp ÄI Jp c&JIp [^p ep ^P 
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6507. Dari Ubadah bin Ash-Shamit, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Barangsiapa yang senang berjumpa dengan Allah maka 
Allah pun senang berjumpa dengannya, dan barangsiapa yang 
membenci berjumpa dengan Allah, maka Allah pun membenci 
berjumpa dengannya .” Aisyah kemudian —atau sebagian istri 
beliau— berkata, “Sesungguhnya kami benar-benar membenci 
kematian.” Beliau bersabda, “Bukan begitu. Akan tetapi, orang 
mukmin itu, bila sudah hampir meninggal, ia mendapat kahar 
gembira tentang keridhaan Allah dan kemuliaan-Nya, maka tidak ada 
yang lebih disukainya daripada yang ada di depannya, sehingga dia 
senang berjumpa dengan Allah, dan Allah pun senang berjumpa 
dengannya. Sedangkan orang kafir, bila sudah hampir meninggal, dia 
mendapat kabar gembira tentang adzab Allah dan siksaan-Nya, maka 
tidak ada yang lebih dibencinya daripada yang ada di depannya, 
sehingga dia benci berjumpa dengan Allah, dan Allah pun membenci 
berjumpa dengannya." 

Abu Daud dan Amr meringkasnya dari Syu’bah. 

Sa’id berkata: Dari Qatadah, dari Zurarah, dari Sa’ad, dari 
Aisyah, dari Nabi SAW. 


f.\ — aJ ^ :JlS aJs- aüI JjLp ^ ^ ^ 

/ A \ ^ ^ ^ ^^ A jj ^ ^ 

.OfrUÜ Aili 0 £ Aili S-Läj 0 £ COS-V-aJ Aili 


6508. Dari Abu Musa, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa yang senang berjumpa dengan Allah maka Allah pun 
senang berjumpa dengannya, dan barangsiapa yang benci berjumpa 
dengan Allah, maka Allah pun benci berjumpa dengannya." 
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6509. Dari Uqail, dari Syihab: Sa’id bin Al Musayyib dan 
Urwah bin Az-Zubair mengabarkan kepadaku dalam kerumunan 
beberapa orang ahli ilmu bahwa Aisyah isteri Nabi SAW berkata, 
“Rasulullah SAW pemah bersabda ketika beliau sehat, ‘ Sesungguhnya 
tidak ada seorang nabi pun yang diwafatkan sehingga dia melihat 
tempat duduknya di surga’. Kemudian beliau diberi pilihan. Tatkala 
ajal hampir tiba —saat itu kepala beliau di atas pahaku—, beliau 
pingsan sesaat, kemudian sadar, laiu beliau mengarahkan pandangan 
ke langit-langit, laiu bersabda, Ta Allah, teman yang berada di 
tempat yang tertinggi Aku bergumam, ‘Jadi, beliau tidak memilih 
kärni’. Dan aku tahu bahwa itu adalah perkataan yang pemah beliau 
ceritakan kepada kami ketika beliau sehat.” 

Aisyah berkata, “Itu adalah kalimat terakhir yang beliau 
katakan. Ta Allah, teman yang berada di tempat yang tertinggi’. ” 


Keterangan Hadits : 

{Bab Barangsiapa yang senang berjumpa dengan Allah, maka 
Allah pun senang berjumpa dengannya). Demikian judul yang 
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disebutkannya, yaitu bagian pertama dari hadits pertama yang 
mengisyaratkan kepada sisa haditsnya. Para ulama berkata, “Bentuk 
kegembiraan Allah kepada hamba-Nya adalah Allah menghendaki 
kebaikan padanya, memberikan petunjuk kepadanya dan 
menganugerahkan nikmat kepadanya.” 

j' ^ / s „ ž , y 

as-UJ aih c~?-i 4»! f.\M ja (Barangsiapa yang senang berjumpa 

dengan Allah moka Allah puri senang berjumpa dengannya). Al 
Karmani berkata, “Kalimat syarat ini bukan penyebab ganjaran 
bahkan sebaliknya. Dengan menakwilkan redaksi itu sebagai berita, 
bahwa barangsiapa senang berjumpa dengan Allah, maka Allah 
mengabarkan kepadanya bahwa Dia pun senang berjumpa dengannya. 
Demikian juga dengan yang tidak suka.” 


Yang lain mengatakan dengan menukil dari Ibnu Abil Barr dan 
lainnya, “j—* di sini adalah kata berita, bukan partikel syarat. Bukan 

berarti sebab senangnya Allah beijumpa dengan hamba adalah 
senangnya hamba berjumpa dengan-Nya, begitu pula ketidak 
senangan-Nya, tetapi itu adalah sifat kondisi kedua golongan di 
hadapan Tuhan mereka. Maknanya, barangsiapa senang beijumpa 
dengan Allah, maka dialah yang Allah senang berjumpa dengannya. 
Demikian juga yang tidak senang.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, tidak ada alasan untuk menafikan 
peran kata syarat. Pada pembahasan tentang tauhid, akan 
dikemukakan hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan secara marfu ’, 
«sA —ii c .——ii ijJ —Li-' lil ; Jir j j* Jö (Allah Azza wa Jalla 


berfirman, “Jika hamba-Ku mencintai perjumpaan dengan-Ku, maka 
Aku pun mencintai perjumpaan dengannya. ”) 


Maka jelaslah bahwa j—'» pada hadits bab ini adalah partikel 
syarat, dan penakwilannya sebagaimana yang telah dikemukakan. 

«tl —ai «iili ij —T Ääl «.!— ii i j — f jaj (Dan barangsiapa yang benci 
berjumpa dengan Allah, maka Allah pun benci berjumpa dengannya). 
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Al Maziri berkata, “Barangsiapa yang Allah tetapkan kematiannya, 
maka dia pasti mati, walaupun dia membenci peijumpaan dengan 
Allah, dan sekalipun Allah membenci kematiannya ketika dia mati. 
Dengan demikian, makna hadits ini, Allah membenci untuk 
mengampuninya dan ingin menjauhkannya dari rahmat-Nya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, pembahasan ini tidak bisa 
dikhususkan hanya dengan penggalan tersebut, karena ada juga 
redaksi seperti itu di bagian awalnya. Maka ini seperti kalimat, 
“Barangsiapa yang Allah penjangkan hidupnya maka dia tidak mati, 
walaupun dia mencintai kematian”. 

4 J 6 j' cJUi (Laiu Aisyah —atau sebagian istri 

beliau lain — berkata). Demikian redaksi yang disebutkan dalam 
riwayat ini, namun disertai dengan keraguan. Sementara Sa’ad bin 
Hisyam dalam riwayatnya memastikan dari Aisyah, bahwa dialah 
yang mengatakan itu dan tidak ada keraguan dalam redaksi tersebut. 
Tambahan redaksi dalam hadits ini tidak j elas, apakah dari perkataan 
Ubadah, yang berarti dia mendengar hadits ini dari Nabi SAW dan 
mendengar redaksi dari Aisyah, ataukah dari perkataan Anas karena 
menyaksikan itu? 


Dalam riwayat Humaid yang telah saya singgung disebutkan 

> ^ I % , S J** • 

dengan redaksi, <&' Jy—>»j ' — l iläi ( Maka kami berkata, “Wahai 

Rasulullah. ”) Dengan demikian, perkataan ini disandarkan kepada 
banyak orang, walaupun yang mengatakan secara langsung hanya satu 
orang, yaitu Aisyah. Demikian juga yang disebutkan dalam riwayat 
Abdurrahman bin Abu Laila yang telah saya singgung, di dalamnya 
disebutkan, dl ii ^-1 —i : .ojji »']£> fjä 3' LSii {Maka 


orang-orang pun menelungkupkan wajah mereka sambil menangis 
dan berkata, Sesungguhnya kami membenci kematian. ” Beliau 
bersabda, “Bukan begitu.”). Selain itu, dalam riwayat Ibnu Abi 
Syaibah dari jalur Abu Salamah, dari Abu Hurairah, disebutkan hadits 
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yang serupa dengan hadits bab ini, di dalamnya disebutkan, LJ :J_ j 


t-AJS” lil : JUä .OjJl o'J*j ja'j *j|l ja \ 1 » \ j > JjJj (yiJa 


yang berkata, “Wahai Rasulullah, tidak seorang pun dari kami 
kecuali dia membenci kematian. ” Beliau pun bersabda, “Jika 
demikian, itu akan disingkapkan kepadanya. ”) 


Kemungkinan juga itu berasal dari perkataan Qatadah secara 
mursal dalam riwayat Hammam dan diriwayatkan secara maushul 
dalam riwayat Sa’id bin Abi Arubah, darinya, dari Zurarah, dari Sa’ad 
bin Hisyam, dari Aisyah. Sehingga dalam riwayat Hammam terdapat 
perkataan periwayat yang dimasukkan dalam hadits. Menurut saya, ini 
lebih kuat, karena Imam Muslim meriwayatkan dari Haddab bin 

Khalid dari Hisyam yang secara ringkas pada asal haditsnya saja tanpa 

% / / / 

redaksi, cJUi (Maka Aisyah berkata). Selain itu, Imam Muslim 

meriwayatkannya dari riwayat Sarid bin Abu Arubah secara maushul 
dan dengan redaksi yang lengkap. Ia juga meriwayatkannya dan 
diriwayatkan oleh Ahmad dari riwayat Syu’bah, serta. yang 
diriwayatkan An-Nasari dari riwayat Sulaiman At-Taimi, keduanya 
dari Qatadah. Begitu juga riwayat dari Abu Hurairah dan sahabat 
lainnya, tanpa tambahan redaksi konfirmasi. Sedangkan Al Hasan bin 
Sufyan dan Abu Yaria meriwayatkannya secara lengkap dari Hudbah 
bin Khalid, dari Hammam, seperti yang diriwayatkan oleh Imam 
Bukhari dari Hajjaj, dari Hammam. Hudbah ini adalah Haddab, 
gurunya Imam Muslim. 


Tampaknya, Imam Muslim membuang redaksi tambahan itu 
dengan sengaja karena itu adalah riwayat mursal dari jalur ini, dan dia 
hanya mengemukakan bagian yang maushul dari jalur Sarid bin Abi 
Arubah. Imam Bukhari telah mengisyaratkan hai itu dengan 
mencantumkan riwayat Syu’bah secara mu 'allaq dengan 
menyebutkan, — £-\ (Ia meringkasnya). Ia juga mengisyaratkan 

riwayat Sarid secara mu 'allaq. Ini merupakan cacat yang sangat tidak 
j elas. 
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O O X 

OV-ÜIS jSl 3 UJ (Sesungguhnya kami benar-benar membenci 

kematian). Dalam riwayat Sa’ad bin Hisyam disebutkan dengan 
redaksi, oj_JJi 9^__& til£j ?ojili äii^Ti cÄi U .cJtäi (Maka Aisyah 


berkata, “Wahai Nabi Allah, apa maksud membenci kematian? 
Karena setiap kami membenci kematian. ”) 


j—d»\'j?j Äi Otj—is> j> jJiJ (/a mendapat berita gembira tentang 

keridhaan Allah dan karamah-Nya). Dalam riwayat Sa’ad bin Hisyam 
disebutkan dengan redaksi, *—j aJ'j—^ jj äi (la mendapat 


berita gembira tentang rahmat Allah, keridhaan dan surga-Nya). 
Sedangkan dalam hadits Humaid dari Anas disebutkan, 'i! 


Attl «. 


►li 44 äI ^žl jj 0 j 0' ^ *Jl >«-«?•' ‘Äi CA 

««.'—äi (Akan tetapi bila seorang mukmin mendekati ajalnya, dia 


didatangi pembawa berita gembira dari Allah, dan tidak ada sesuatu 
pun yang lebih disenanginya selain dia berjumpa dengan Allah, maka 
Allah pun senang berjumpa dengannya). Dalam riwayat Abdurrahman 


bin Abi Laila juga disebutkan, CA Ü& tä 'jj&- lil Zfij 

__ 9 - 14_jlÄiJ Äij Äi früJ c-i-i üJJu liii 0l?*/)j (Akan tetapi 


ketika hampir meninggal, jika dia termasuk orang yang didekatkan 
kepada Allah, maka dia memperoleh rezeki serta surga kenikmatan. 
Ketika dia diberi kabar gembira dengan hai itu, maka dia mencintai 
berjumpa dengan Allah, dan Allah pun lebih mencintai berjumpa 
dengannya). 

i ilii I— !U i — 11) L —j-l (Maka tidak ada yang lebih 


disukainya daripada yang ada di depannya). Maksudnya, yang akan 
dihadapinya setelah mati. Redaksi konfirmasi dari Aisyah ini juga 
terdapat pada sebagian tabiin. Imam Muslim dan An-Nasa'i 
meriwayatkan dari jalur Syuraih bin Hani', dia berkata, “Aku 
mendengar Abu Hurairah,” laiu menyebutkan asal haditsnya, dia 


x • * 


berkata, ' jÜ ClU-IT Oli* 01 li>J^- cJuÄ :cJä > täliilP c~Jli (Laiu aku 
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mendatangi Aisyah, kemudian aku berkata, “Aku telah mendengar 
suatu hadits, jika memang demikian maka sungguh kami binasa. ”) 
laiu disebutkan kisahnya, di dalamnya disebutkan, j* j *i! J^-l & 


* o i> 

J 


' 'i! j£lj L-ftü i^jJb fd) :citäi .öjilt žjŠCi 

—Jj j— bJ' fd .—ilj (Dan tidak seorang pun dari kami kecuali ia 


membenci kematian. ” Aisyah berkata, “Tidak seperti yang engkau 
pahami, tetapi jika pandangan telah membelalak, dada telah 
bergemuruh, kulitpun telah mengerut dan mendingin.") 


Semua ini adalah kondisi orang yang sedang dijemput 
kematian. Tampaknya, Aisyah mengambilnya dari makna hadits yang 
diriwayatkan darinya oleh Sa’ad bin Hisyam secara marfu’. Imam 
Muslim dan An-Nasa'i juga meriwayatkan hadits serupa dari Syuraih 
bin Hani', dari Aisyah, dari Abu Hurairah dengan tambahan redaksi di 
akhimya, Ä' 0-äi Oja oj—Jij (Sedangkan kematian itu bukan 

perjumpaan dengan Allah). Menurut saya, tambahan ini berasal dari 
perkataan Aisyah yang dia simpulkan dari sebelumnya. 


Di samping itu, dalam riwayat Abd bin Humaid dari jalur 

lainnya, dari Aisyah secara marfu ’ disebutkan, il 'ja% 'j«*■ j' 'il 

/ / 

% 0 0 T t' * ^ <■ / . • , * ^0 ./ • /> 0 / f . tl*/ Ae ) & } 0 . ^ 4 / ./ 4 / I®*» 

4_ )\y .OO U OU JUj <U3J 0»L«j On-U ^liü 

il jA-ä I jŽj Xju 41' a'j' 'äjj ,4«.Ui 411 t»^-lj 411 früJ OJÜÜ C-ibliO 

U t£'jj j-&?- 'ät^ .4J& OtŠ" U Oti JUu iiüij iiOsli Ulkli jiU; üy> Jls 

0 0 0 0 

oti äi 4i' žjS"j 4ii *täl žjS" ClXIJlä tiljjj oäjlr «—atJüJt j* Ü op' (Apabila 


Allah menghendaki kebaikan pada seorang hamba, maka seorang 
malaikat akan disertakan padanya setahun sebelum kematiannya, 
yang selalu membimbing dan meluruskannya, sampai dikatakan, “la 
mati dalam kondisi terbaik. ” Ketika kematian menjemput, dan ia 
melihat pahalanya, maka jiwanya pun merindukannya. Itulah saat 
dimana ia menyenangi berjumpa dengan Allah dan Allah pun 
menyenangi berjumpa dengannya. Dan apabila Allah menghendaki 
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keburukan pada seorang hamba, maka syetan pun disertakan padanya 
setahun sebelum kematiannya, yang menyesatkannya dan 
menjatuhkannya ke dalam fitnah, sampai dikatakan, “la mati dalam 
keadaan paling buruk. ” Ketika kematian menjemputnya, dan ia 
melihat adzab yang telah disiapkan untuknya, maka jiwanya pun 
takut. Itulah saat dimana ia benci berjumpa dengan Allah dan Allah 
pun benci berjumpa dengannyd). 


Al Khaththabi berkata, “Hadits bab ini mengandung penafsiran 
yang cukup j elas sehingga tidak memerlukan penjelasan yang lain.” 

J * * * 

Kata 0—älll mempunyai beberapa makna, di antaranya adalah 


menyaksikan; pembangkitan kembali setelah mati, seperti firman 
Allah dalam surah Al An’aam ayat 31 dan Yuunus ayat 45, jJäJi 


ibl —žL ( Orang-orang yang telah mendustakan pertemuan mereka 

dengan Allah); kematian, seperti firman-Nya dalam surah Al 
‘Ankabuut ayat 5, Äi J*-t oi *#i *Ul yry, OlS" (Barangsiapa yang 


mengharap pertemuan dengan Allah, maka sesungguhnya waktu 
[yang dijanjikan] Allah itu, pasti datang), dan firman-Nya dalam 


surah Al Jumu’ah ayat 8, i-ii 4—L. Oj^—iJ isj —h Oi ji 


(Katakanlah, "Sesungguhnya kematian yang kamu lari daripadanya, 
maka sesungguhnya kematian itu akan menemui kamu. ”). 


Ibnu Al Atsir dalam kitab An-Nihayah berkata, “Yang 
dimaksud dengan *iii —ii di sini adalah menuju negeri akhirat dan apa 

yang ada di sisi Allah. Maksudnya, bukanlah kematian, karena setiap 
orang tentu membenci kematian. Oleh karena itu, orang yang 
meninggalkan kemewahan dunia dan tidak menyukainya, berarti dia 
senang berjumpa dengan Allah, sedangkan orang yang lebih 
mengutamakan kemewahan dunia dan menyenanginya, berarti dia 
tidak senang berjumpa dengan Allah, karena dia akan sampai kepada 
Allah melalui kematian. Perkataan Aisyah, <ä' ^—ii OjS oj—iJ'j 

{Sedangkan kematian itu bukanlah perjumpaan dengan Allah) 
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menjelaskan bahwa kematian itu bukan peijumpaan, tetapi termin 
sebelum teijadinya peijumpaan. Maka harus bersabar terhadap 
kematian dan tabah menjalaninya hingga sampai kepada kemenangan 
dengan peijumpaan itu.” 

Ath-Thaibi berkata, “Maksudnya, perkataan Aisyah dalam 
hadits bab ini, O j). <t\ \ 6j >1 J L_fl {Sesungguhnya kanti benar-benar 

membenci kematian) mengesankan bahwa kematian adalah 
peijumpaan dengan Allah, padahal bukan, karena peijumpaan dengan 
Allah bukanlah kematian. Dalilnya adalah perkataan Aisyah dalam 
riwayat lainnya, 4»l «■'—äi oji ojjlj ( Sedangkan kematian itu bukanlah 

perjumpaan dengan Allah). Karena kematian merupakan sarana 
menuju pertemuan dengan Allah, maka diungkapkan dengan 
‘peijumpaan dengan Allah’.” 


Al Imam Abu Ubaid Al Qasim bin Sallam sudah lebih dulu 
daripada Ibnu Al Atsir mengemukakan bahwa peijumpaan dengan 
Allah bukanlah kematian, dia berkata, “Menurutku, yang dibenci 
adalah kematian dan deritanya, karena hampir tidak ada seorang pun 
yang terlepas dari itu. Akan tetapi yang tercela dalam membenci 
kematian adalah karena mencintai dunia dan enggan kembali kepada 
Allah serta negeri akhirat. Di antara yang menunjukkan hai itu, adalah 
Allah mencela kaum yang mencintai kehidupan, sebagaimana dalam 
surah Yuunus ayat 7, V—ijfoii} CJjJt aUkSu \bVläJ ^‘yry. Sl jJjJi Oi 


{Sesungguhnya orang-orang yang tidak mengharapkan [tidak percaya 
akan] pertemuan dengan Kami, dan merasa puas dengan kehidupan 
di dunia serta merasa tenteram dengan kehidupan itu)." 


Al Khaththabi berkata, “Makna 'senang beijumpa dengan 
Allah' adalah lebih mengutamakan akhirat daripada dunia, sehingga 
tidak menyukai untuk terus tinggal di dunia, tapi bersiap-siap untuk 
pindah dari dunia. Sedangkan makna 'tidak suka beijumpa dengan 
Allah' adalah kebalikannya.” 
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An-Nawawi berkata, “Makna hadits ini, senang dan tidak 
senang yang diungkapkan secara syar’i ini adalah ketika sedang 
ketakutan, yaitu kondisi yang mana taubat tidak lagi diterima pada 
saat itu, karena saat itu telah diberitahukan apa yang akan 
dialaminya.” 

i —iil oli* ysJ (la mendapat berita menakutkan tentang 

adzab Allah dan siksaan-Nyd). Dalam riwayat Sa’ad bin Hisyam 
disebutkan dengan redaksi, .»>j iil o'-*—*! rA {Ja mendapat kabar 

tentang adzab Allah dan kemurkaan-Nya). Sementara dalam riwayat 

Humaid dari Anas disebutkan, 'j* ji U ««.b- Üj yrUüi J ^šlSDi o)j 

+ <• / / * 

j-i—1' j* U ji s.j-Ji (Z)n« sesungguhnya orang kafir atau orang 

jahat, tatkala datang kepadanya keburukan yang akan dialaminya 
atau keburukan yang akan dihadapinya dst.). Dalam riwayat 
Abdurrahman bin Abi Laila disebutkan juga redaksi yang serupa 
dengan hadits sebelumnya. 


M-i y\ a^a^l (Abu Daud dan Amr meringkasnya 


dari Syu’bah). Maksudnya, meringkasnya dari Qatadah, dari Anas, 

dari Ubadah. Artinya, dia hanya mengemukakan pokok haditsnya saja 

% / / / 

tanpa menyertakan redaksi, ü—c—!Ui (Laiu Aisyah berkata). 


Riwayat Abu Daud Ath-Thayalisi, diriwayatkan secara maushul oleh 
At-Tirmidzi dari Mahmud bin Ghailan, dari Abu Daud. Demikian 
yang kami temukan dalam Musnad Abi Daud Ath-Thayalisi. 
Sedangkan riwayat Amr, yaitu Ibnu Marzuq, diriwayakan secara 
maushul oleh Ath-Thabarani dalam kitab Al Mujam Al Kabir dari 
Abu Imam Muslim Al Kujji dan Yusuf bin Ya’qub Al Qadhi, 
keduanya dari Amr bin Marzuq. Demikian juga yang diriwayatkan 
oleh Ahmad, dari Muhammad bin Ja’far, dari Syu’bah. Riwayatnya ini 
dikemukakan oleh Imam Muslim dari riwayat Muhammad bin Ja’far, 
yakni Ghundar. 


õil—si jp Jtij (Sa ’id berkata: Dari Qatadah ). Redaksi ini 
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diriwayatkan secara maushul oleh Imam Muslim dari jalur Khalid bin 
Al Harits dan Muhammad bin Bakkar, keduanya dari Sa’id bin Abu 
Arubah sebagaimana yang telah jelaskan. Demikian juga yang 
diriwayatkan oleh Ahmad, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah 
dari riwayat Sa’id bin Abi Arubah, dan kami temukan dengan sanad 
aali dalam kitab Al Ba 'ts karya Ibnu Abi Daud. 


Pelaiaran vang dapat diambil; 

Hadits ini mengandung beberapa pelajaran selain yang telah 
dikemukakan, yaitu: 

1. Hadits ini lebih dulu menyebutkan ahlul khair (orang-orang 
yang berbuat kebaikan) karena kemuliaan mereka, walaupun 
ahlu syarr (orang-orang yang berbuat keburukan) lebih 
banyak. 

2. Pembalasan itu sesuai dengan jenis amal, sehingga kesenangan 
diganjar dengan kesenangan dan ketidaksenangan diganjar 
dengan ketidaksenangan. 

3. Orang-orang beriman akan melihat Tuhan mereka di akhirat. 
Mengenai pendapat ini perlu ditinjau lebih j auh, karena yang 
dimaksud dengan “peijumpaan” di sini lebih umum dari 
sekadar melihat. Mungkin dipahami dalam arti “dijauhkan” 
dengan anggapan bahwa dalam kalimat äi tl— äi ( berjumpa 

dengan Allah ) terdapat kalimat yang tidak disebutkan secara 
redaksional, yaitu äi oiji (.Ui ( menjumpai ganjaran Allah ) dan 

sepertinya. 

Orang yang berakal mengatakan, bahwa tidak ada yang tidak 
suka menjumpai pahala Allah, tapi sebenamya setiap orang 
yang membenci kematian adalah karena takut tidak menjumpai 
pahala Allah, baik karena dilambatkan masuk surga, atau 
karena memang tidak akan masuk surga, seperti halnya orang 
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kafir. 

4. Apabila pada orang yang sedang dijemput kematian tampak 
tanda-tanda kesenangan, berarti dia mendapat berita baik yang 
akan diperolehnya, begitu juga sebaliknya. 

5. Senang beijumpa dengan Allah tidak termasuk larangan 
mengharapkan kematian, karena hai ini memungkinkan tanpa 
disertai mengharapkan kematian, karena kesenangan ini 
memang tidak terlepas dari teijadinya kematian dan tidak pula 
dengan penangguhan kematian, sedangkan mengharapkan 
kematian adalah ketika dalam kondisi hidup (tidak sedang 
dijemput kematian). Ketika sedang dijemput kematian dan 
melihat apa yang akan diperoleh setelah mati, maka tidak 
termasuk dalam larangan ini, bahkan dianjurkan. 

6. Membenci kematian dalam kondisi sehat memiliki penjelasan 
tersendiri: Orang yang membenci kematian karena lebih 
mengutamakan kehidupan dunia daripada kehidupan setelah 
mati di akhirat, maka ini tercela. Sedangkan orang yang 
membenci kematian karena takut dihukum, misalnya karena 
kurang dalam beramal dan tidak mempersiapkan diri untuk itu, 
yaitu tidak menjalankan apa yang telah diwajibkan Allah 
atasnya, maka ini dimaklumi. Orang yang merasakan hai ini 
semestinya segera mempersiapkan diri, sehingga ketika 
kematian menjemput tidak lagi membencinya, bahkan 
menyukainya karena mengharapkan peijumpaan dengan Allah. 

7. Allah tidak dapat dilihat oleh seorang pun semasa hidupnya, 

dan Allah hanya dapat dilihat oleh orang-orang beriman 
setelah mereka mati. Ini disimpulkan dari redaksi hadits, 
4 »t f,\ - äi oj—Jt) (Sedangkan kematian itu bukanlah 

perjumpaan dengan Allah). Telah dikemukakan, bahwa 
peijumpaan dengan Allah lebih umum daripada melihat. 
Apabila tidak ada peijumpaan maka tidak dapat melihat. 
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Dalam kitab Shahih Muslim disebutkan lebih jelas dari ini, 
yaitu dari hadits Abu Umamah secara marfu’, di dalamnya 
disebutkan, 'j— tyä J&- ( Dan ketahuilah, 


bahwa kalian tidak akan melihat Tuhan kalian sehingga kalian 
mati). 


Kedua, hadits Abu Musa seperti hadits Ubadah, namun tanpa 
redaksi, cJläi ( Laiu Aisyah berkata). Tampaknya, Imam Bukhari 

mencantumkan ini untuk mengukuhkan ke-shahih-m hadits ini. 
Hadits ini diriwayatkan juga oleh Imam Muslim dan Barid bin 
Abdillah bin Abi Burdah. 


Ketiga , hadits Aisyah. Penjelasan tentang hadits ini telah 
dikemukakan pada pembahasan tentang wafatnya Nabi SAW. 
Kesesuaiannya dengan j udul ini adalah bahwa Nabi SAW memilih 
peijumpaan dengan Allah setelah sebelumnya beliau diberi pilihan 
antara mati dan hidup, laiu beliau memilih mati. Oleh sebab itu, hai ini 
perlu diteladani. Sebagian pensyarah menyebutkan, bahwa Ibrahim 
AS mengatakan kepada malaikat maut ketika mendatanginya untuk 
mencabut nyawanya, “Apakah menurutnya seorang kekasih tega 
mencabut nyawa kekasihnya?” Laiu Allah mewahyukan kepadanya, 
“Katakan kepadanya, ‘Apakah menurutmu seorang kekasih membenci 
peijumpaan dengan kekasihnya’? Laiu Ibrahim berkata, “Wahai 
malaikat maut, sekarang, cabutlah (nyawaku).” 


Saya temukan dalam kitab Al Mubtada ' karya Abu Hudzaifah 
Ishaq bin Bisyr Al Bukhari, seorang periwayat yang lemah, dengan 
sanad- nya dari Ibnu Ümar, dia berkata, —£ 01 U J li 

.i 3) ijlüt aLL* õ* JÜ» 'il :i3 J5 :JUi .ojü' ja j*- 

t Ja- —äi IgJw i ÄjIäj j alkplä .siliül ^1 Id cuj U : JUü ciSüLi 


{Malaikat maut berkata, “Wahai Tuhanku, sesungguhnya hamba-Mu 
Ibrahim takut mati. ” Tuhan berfirman, “Katakan kepadanya, bahwa 
seorang kekasih bila sudah lama tidak berjumpa dengan kekasihnya 
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maka dia akan merindukannya. ” Malaikat itu kemudian 
menyampaikan hai itu, maka Ibrahim pun berkata, “Benar wahai 
Tuhanku, sungguh aku sudah rindu untuk menjumpai-Mu. Laiu dia 
diberi wewangian, kemudian menciumnya, lantas dia diwafatkan saat 

itu). 


42. Sakaratul Maut 


lo " 9 ' t "f . f ~S 9 \* * °i • ' f 1 1 - 9 " 9 9 ' 9 ' 

tjy—* * jj** M <->' Cf- ü* 

a\)I J yj ül • J y* 015"" aüI yyj A*žj\jr OI ojy>-\ «uiili- 

— J Ic . J <2£■ j\— Õ jS'j AjJj yj Oli"" 4-Ü- Aili 

Oi caISI *yi 4_JjjLj 4_g_s»rQ-) e.L»Jl y* oJj 

/ / ✓ ^ ^ 

«-£- . yš :J>' JiO P L-P ^ .pP- pp) 

,aJj cJlaj y^^ 

,(h\ 'ja J cp^kii 'ja Sü :iüi jaI J li 


6510. Dari Amr bin Sa’id, dia berkata: Ibnu Abi Mulaikah 
mengabarkan kepadaku, Abu Amr Dzakwan maula Aisyah 
mengabarkan kepadanya bahwa Aisyah RA berkata, “Sesungguhnya 
di hadapan Rasulullah SAW terdapat bejana kecil —atau ember kecil. 
Ümar rägu—, yang berisikan air. Kemudian beliau memasukkan 
tangannya ke dalam air itu, laiu mengusapkannya ke wajahnya dan 
berkata, ‘ Laa ilaaha illallaah [tidak ada sesembahan kecuali Allah]. 
Sesungguhnya kematian itu memiliki rasa sakit yang sangat’. 
Kemudian beliau menegakkan tangannya, laiu mengucapkan, ‘ Dalam 
teman yang berada di tempat yang tertinggi’. Sampai beliau 
meninggal dan tangannya melemas.” 
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Abu Abdillah berkata, “Ulbah adalah benda yang terbuat dari 
kayu, sedangkan rakwah terbuat dari kulit.” 

aMI -yS> ÖjJlj SUä- ja Jl>-j 015” 2ldolP 

-Jj—*?* OLSCi ?4 pLLJ| (vJL-j aIIp 

^j»^1p ^_j£i a5"jJü V lõi 

0 } sQ S 

-r$y 

6511. Dari Aisyah, dia berkata, “Ada sejumlah pria badui yang 
kasar mendatangi Nabi SAW, laiu mereka bertanya kepada beliau, 
‘Kapan teijadinya kiamat?’ Maka beliau pun memandang kepada yang 
paling muda di antara mereka, laiu bersabda, ''Jika pria ini masih 
hidup, maka dia belum mencapai usia tua, hingga kiamat kalian 
tiba'” 

Hisyam berkata, “Maksudnya adalah kematian mereka.” 


jlT iil c i £jCajSn ^J jj SSlä °J& dX IC. J> ^ X^A °j£. 

1,0 * . tl i °\" ^ y ' ' Q \' f" '+ i ' \ ° f *. ts* 

^■Ij**"** 0 jLj>xj 4^LP jA J Jüt CJ Jl>*j 

:Jl-J yJLiii C. Sd'j 'i :iyü .& r 

a—^30 3-^ j Jl IÄ31 ^ juJi 

Siülj sdi g jl: >u!i 


6512. Dari Ma’bad bin Ka’ab bin Malik, dari Abu Qatadah bin 
Rib’i Al Anshari, dia menceritakan bahwa suatu ketika ada jenazah 
yang dibawa melewati Rasulullah SAW, maka beliau bersabda, “ Dia 
tenang dan yang lain tenang darinya .” Para sahabat bertanya, “Wahai 
Rasulullah, apa maksud dia tenang dan yang lain tenang darinya?” 
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Beliau menjawab, Hamba mukmin telah tenang dari kepenatan dunia 
dan gangguannya menuju rahmat Allah Azza wa Jalla. Sedangkan 
hamba yang durhaka membuat para hamba, negeri, pepohonan dan 
binatang tenang dari (gangguan)nya." 


C's~ 


" ij y JLS : JU J & *^\ JP *sSlS J\ & 

o 

t 9 *0 * * o > t, >9 


> 9 s9 * > tl 


6513. Dari Abu Qatadah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Orang yang tenang dan orang lain tenang darinya. Orang mukmin 
itu tenang .” 


j ^ J> & J y iüi jup isi oii. uü uü 


:j»l—lj äi Jt, ÄI Jli £lJll oi t?-" 

s s *U" * 1 * f **'•' * •.|"°| ■. • --vi- " *' \[ * 'V 

CALkP j AJbij «UJM . 4>-lj OUj» «rj-S IAj>j 

.iili- J&j illi 


6514. Al Humaidi menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Abi Bakar bin Amr bin 
Hazm menceritakan kepada kami, bahwa dia mendengar Anas bin 
Malik berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Orang yang meninggal 
itu diikuti oleh tiga hai. Yang dua kembali, sedangkan yang satu tetap 
bersamanya. Ia diikuti oleh keluarganya, harta bendanya dan amal 
perbuatannya. Keluarga dan harta bendanya kembali, sedang amal 
perbuatannya tetap bersamanya 
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ii JHxjL« IJl* iJliLš 


6515. Dari Ibnu Ümar RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘ Apabila seseorang dari kalian meninggal, maka tempat 
duduknya ditampakkan kepadanya di pagi dan sõre hari, baik di 
neraka maupun surga, laiu dikatakan, ‘Inilah tempat dudukmu sampai 
engkau dibangkitkan 


4^1 I 




* t 


y :jXO ÄI J* JU :oJli 2 &jIp 

✓ ✓ 9/ / / 

oli X , a ^ £ a o I j 

.1C» IJii jv-gJlš 


6516. Dari Aisyah, dia berkata, “Nabi SAW bersabda, 
‘Janganlah kalian mencaci orang-orang yang meninggal, karena 
sesungguhnya mereka telah sampai kepada apa yang mereka 
lakukan '.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab sakaratul maut). Ar-Raghib dan lainnya berkata, “As- 
sakr adalah kondisi yang berada di antara seseorang dan akalnya. Kata 
ini sering digunakan terkait dengan minuman yang memabukkan. 
Selain itu, kata ini juga digunakan untuk sebutan saat marah, rindu, 
sakit, mengantuk, dan pingsan akibat rasa sakit yang luar biasa. 
Makna yang terakhir inilah yang dimaksud di sini.” 


Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan enam hadits, yaitu: 
Pertama, iip j?- aJjü jli OlT jjL>) Jp 4i' JL* *bt Jyij c>! 
iii—i tti—»i —(Sesungguhnya di hadapan Rasulullah SAW 
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terdapat berjana kecil — atau ember kecil. Ümar rägu —, yang 
berisikan air). Ümar di sini adalah Ibnu Sa’id bin Abi Husain. Dialah 
orang yang meriwayatkan hadits ini. Pada pembahasan tentang 
wafatnya Nabi SAW disebutkan dengan redaksi, — 1 (Ümar 

rägu). Sedangkan dalam riwayat Al Isma’ili disebutkan dengan 
redaksi, JC~*- 4 OÜ (Ibnu Abi Husain rägu). 

all ) — i JiAi (Laiu beliau memasukkan tangannya). Dalam 

riwayat Al Kasymihani, kata alu disebutkan, *— (Kedua tangannya). 

Riwayat mereka telah dikemukakan pada pembahasan tentang 
wafatnya Nabi SAW dengan sanad ini di tengah hadits yang 
permulaannya menyebutkan tentang siwak, laiu di sini Imam Bukhari 
menyebutkannya secara ringkas. 

'—£ (Laiu mengusap dengannya). Dalam riwayat Al 

Kasymihani, kata \ —disebutkan, '— C& (Keduanya). Demikian juga 

riwayat mereka yang telah dikemukakan pada pembahasan tentang 
wafatnya Nabi SAW. 

o s * * 

OfjX_li OJ (Sesungguhnya kematian itu memiliki rasa 


sakit yang sangat). Dalam riwayat Al Qasim dari Aisyah yang 
dikemukakan oleh para penulis kitab As-Sunan selain Abu Daud 
dengan sanad yang shahih disebutkan dengan redaksi, ^: Jj* pi 

otjSLü J* j* (Kemudian beliau mengucapkan, “Ya Allah, 


tolonglah aku dalam menghadapi sakaratul maut). Penjelasan 
haditsnya telah dipaparkan pada pembahasan tentang wafatnya Nabi 


SAW. Sebelumnya, telah dikemukakan juga riwayat Al Qasim bin 
Muhammad dari Aisyah, ^s3L_?> 4_Jjj t jüj Ci Ap oU 

Ci* & <4 4-h ojji »/\ bü ,^i\lj (Nabi SAW 


telah meninggal, dan sungguh beliau [meninggal] di antara perutku 


dan daguku. Maka aku tidak pernah lagi membenci beratnya kematian 
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seorang pun setelah Nabi SAW selama-lamanyd). Selain itu, At- 
Tirmidzi meriwayatkan darinya dengan redaksi, o Ojf» ilii-i Ja.pi li 


# a 0 'l, » * • i> * i 0 

fJp ÄI Äi JOji Õ-Li ^ C,jlj Üj (z(kw tidak pernah iri 


dengan ringannya kematian seorang pun setelah apa yang aku lihat 
dari beratnya kematian Rasulullah SA W). 


äi J —yj Jlä (Abu Abdillah 


mengatakan). Maksudnya, Imam 


Bukhari. 


^^i j —a 3j—S”jlij cc-li—Wi 'ja äilül (Ulbah adalah benda yang 


terbuat dari kayu, sedangkan rakwah terbuat dari kulit). Redaksi ini 

hanya disebutkan dalam riwayat Al Mustandi, dan ini yang masyhur 

dalam penafsiran kedua kata ini. Di dalam kitab Al Mühkam 
* __ • 

disebutkan, “8^1 menyerupai bejana kecil. Al Mutharrizi berkata, 


‘Maksudnya, ember kecil’. Yang lain berkata, ‘Seperti mangkok yang 

terbuat dari kulit dengan tangkai atau gagang yang terbuat dari kayu’. 
* • ^ • 

Sedangkan 2—11*1', menurut Al Askari, adalah cangkir orang Arab yang 

terbuat dari kulit. Ibnu Faris berpendapat, itu adalah cangkir besar 
yang terbuat dari kayu, dan kadang dari kulit. Ada yang mengatakan 
bahwa bagian bawahnya kulit dan bagian bawahnya kayu yang 
dilengkungkan memutar.” 


Hadits ini menunjukan bahwa beratnya kematian tidak 
menunjukkan rendahnya martabat, bahkan bagi seorang mukmin itu 
bisa sebagai tambahan untuk kebaikannya atau sebagai penghapus 
keburukannya. Dengan demikian tampak kesesuaian hadits-hadits bab 
ini dengan j udulnya. 

< • * / - 

Kedua, «->ij_pS|i 'j—a JUr j Olf (Ada sejumlah pria badui). Saya 

belum menemukan nama-nama mereka. 

* ' , 

öubr (Yang tampak kasar). Dalam riwayat mayoritas disebutkan 
dengan huruf j im, sedangkan dalam riwayat sebagian mereka 
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disebutkan dengan huruf ha' («'—[tanpa alas käki]). Mereka disifati 


demikian, berdasarkan riwayat dengan huruf j im, karena para 
penduduk pedalaman cenderung hidup dalam kondisi sulit dan keras, 
sehingga sikap mereka kasar. Sedangkan berdasarkan riwayat dengan 
huruf ha ', itu karena mereka kurang memperhatikan tentang pakaian 
atau penampilan. 


?&£ _!' J {Kapan terjadinya kiamat?). Dalam riwayat Imam 

Muslim dari jalur Abu Usamah dari Hisyam disebutkan, 'il dsT 

Jj diii disTj J äpJJi J oJLj jjj aIIp <&' jf> *»' Jjlj J fjiai 

' Jj jj 'jšyu d' tüT J\ yji j* (3> (Ketika 

1 ' ' ' 


orang-orang badui menemui Rasulullah SAW, mereka menanyakan 
kepada beliau tentang kiamat, kapan kiamat itu terjadi? Demikian ini 
karena berulang kali mereka sering mendengar dalam Al Qur an 
tentang dekatnya Hari Kiamat, oleh sebab itu mereka ingin 
mengetahui kepastian waktunya). 


1^j-Jj JJä (Moka beliau pun memandang kepada yang 
' ✓ ^ 

paling muda di antara mereka). Dalam riwayat Imam Muslim 
disebutkan dengan redaksi, JL-ži d£Ji Jl Ja (Moka beliau 

pun memandang kepada orang termuda di antara mereka, laiu 
bersabdd). 


Riwayat Abdah menunjukkan bahwa itu adalah pengulangan. 
Hai ini dikuatkan oleh redaksi riwayat Imam Muslim dari hadits Anas 
yang menyebutkan, \j — šj ^_£» ijJ— J aILp .üsi Jp <üsi Jj -»'j J'-»> %rj dl 

_Sl {Sesungguhnya seorang laki-laki pernah bertanya kepada 

Rasulullah SAW, "Kapan terjadinya kiamat?”) Saya belum 
menemukan namanya, tapi mungkin ditafsirkan bahwa itu adalah Dzul 
Khuwaishirah Al Yamani yang pernah kencing di dalam masjid dan 
menanyakan tentang terjadinya kiamat, yaitu orang yang 
mengucapkan, 'J— I— ‘J‘j — J *ij IJ— ^ J>» -ji (Ya Allah, 
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rahmatilah aku dan Muhammad, dan janganlah engkau rahmati 
seorang pun bersama kami). Akan tetapi jawaban beliau tentang 
pertanyaan kiamat itu berbeda dengan jawaban ini. 


fj— aTjIü •>! lia Jm Oi (Jika orang ini masihi hidup maka dia 

tidak mencapai usia tua ). Dalam hadits Anas yang diriwayatkan Imam 
Muslim disebutkan, J— a —S Jl— il jCa-J^i J ildfj ( Saat itu di 


hadapan beliau ada seorang pemuda dari kalangan Anshar yang 
bernama Muhammad). Sedangkan dalam riwayatnya yang lain 
disebutkan, ity — * iji j —a «Ilp j ( Saat itu di hadapan beliau ada 


seorang pemuda dari suku Azd Syanu'ah ). Selain itu, dalam 
riwayatnya yang lain disebutkan, j—* OL_fj 2 lü« jj 

(Seorang pemuda milik Al Mughirah bin Syubah yang sebaya 
denganku). Tidak ada perbedaan antara keduanya. 


Kesimpulannya, dia berasal dari suku Azd Syanu'ah yang 

memang sekutu golongan Anshar, dan dia menjadi pelayan Al 

»/ / / 

Mughirah. Perkataan Anas, j—» (Yang sebaya denganku), 

dalam riwayatnya yang lain disebutkan dengan redaksi, J (Yang 

sebaya denganku). Maksudnya, umumya. Saat itu Anas berusia tujuh 
belas tahun. 


—* t J*i J^ .j 'fyä J*- (Hingga terjadinya 


kiamat kalian. Hisyam berkata, "Maksudnya adalah kematian 
mereka. ”) Hisyam ini adalah Ibnu Arubah yang meriwayatkan hadits 
ini. Hadits ini diriwayatkan secara maushul dengan sanad tersebut. 
Dalam hadits Anas disebutkan dengan redaksi, äpuJi Jl- (Hingga 


terjadinya kiamat itu). 


Iyadh berkata, “Hadits Aisyah ini menafsirkan hadits Anas, 
dan bahwa yang dimaksud dengan äpL-—S l itu adalah seperti sabda 

beliau, Je jS?' d?j Js- Ju Sl ÄJU Jj J* öti fäfci 
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J—?-i 0^11 j* (Tahukah kalian malam kalian ini? Sesungguhnya di 

awal seratus tahun, tidak ada seorang [yang masih hidup] di 
permukaan bumi dari orang yang hidup sekarang ).” Penjelasan 
tentang hadits ini telah dipaparkan pada pembahasan tentang ilmu, dan 
bahwa yang dimaksud dengan itu adalah habisnya generasi, serta 
orang yang hidup di masa Nabi SAW tidak akan hidup setelah 
berlalunya seratus tahun dari sejak diucapkannya perkataan itu. 
Kenyataannya memang demikian, karena orang yang terakhir 
meninggal di antara meraka yang pemah melihat Nabi SAW adalah 
Abu Ath-Thufail Amir bin Watsilah seperti yang dipastikan oleh 
Imam Muslim dan lainnya. Dia meninggal pada tahun 110 Hijriyah, 
dan itu merupakan pangkal seratus tahun dari sejak diucapkannya 
sabda tersebut. 


Ada juga yang berpendapat, bahwa wafatnya Abu Ath-Thufail 
tejadi sebelum itu. Jika benar demikian, maka kemungkinan masih ada 
yang meninggal setelah itu selainnya walaupun tidak dipastikan 
pemah melihat Nabi SAW. Berdasarkan hai ini, sejumlah ulama 
peneliti berdalil untuk menyatakan dustanya orang yang menyatakan 
sahabat atau pemah melihat Nabi SAW di antara orang-orang yang 
meninggal setelah waktu tersebut. 

Ar-Raghib berkata, “ÄPll—b adalah bagian dari zaman (waktu). 


Ini digunakan untuk mengungkapkan kiamat karena diserupakan 
dengan cepatnya perhitungan. Allah berfirman dalam surah Al 
An’aam ayat 62, yij ( Dan Dia-lah pembuat perhitungan 


yang paling cepat). dan mengingatkan itu dengan firman-Nya dalam 
surah Al Ahqaaf ayat 35, j'—J jj t yüo jj üjlcjj U ö‘/J. 'fy j^lf 


(Pada hari mereka melihat adzab yang diancamkan kepada mereka, 
mereka [merasa] seolah-olah tidak tinggal [di duniaj melainkan 
sesaat pada siang hari). 


Kata —!' (kiamat) digunakan untuk tiga hai, yaitu: —1' 
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{laamat besar), yaitu hari dibangkitkannya manusia untuk 

diperhitungkan amal perbuatannya; jb Äiu_!i {kiamat sedang), 

yaitu hari meninggalnya seluruh orang dalam satu genarasi, seperti 
riwayat yang menyebutkan, bahwa beliau SAW melihat Abdullah bin 



{Jika anak ini masih berumur panjang, maka ia belum meninggal 
sampai terjadinya kiamat ). Setelah itu ada yang mengatakan, bahwa 
dialah sahabat yang paling terakhir meninggal; -Ji ÄillJi {kiamat 

kecil), yaitu kematian seseorang. Jadi, kiamatnya setiap orang adalah 
kematiannya, seperti yang disabdakan oleh Nabi SAW ketika 
berhembusnya angin kencang, kt-C —Ii c— {Aku mengkhawatirkan 

kiamat), yakni kematiannya.” 

Apa yang dikemukakannya tentang Abdullah bin Unais, belum 
saya temukan, dan tidak dapat dipastikan bahwa dialah sahabat yang 
paling terakhir meninggal. 

Ad-Dawudi berkata, “Jawaban ini merupakan pengalihan 
perkataan, karena jika dari pertama dia mengatakan tidak tahu, 
sementara mereka masih renggang dan keimanan belum mantap di 
hati mereka, tentulah mereka akan merasa bimbang. Karena itulah 
beliau beralih untuk memberitahu mereka tentang hebisnya generasi 
mereka. Seandainya keimanan telah mantap di hati mereka, tentulah 
mereka dapat memahami maksudnya.” 

Ibnu Al Jauzi berkata, “Nabi SAW kadang berbicara dengan 
kiasan, dan itu sebagai dalil yang bisa dijadikan dasar. Tampaknya, 
ketika diturunkan kepada beliau ayat-ayat yang menyatakan telah 
dekatnya kiamat, seperti firman-Nya dalam surah An-Nahl ayat 1, 

—" b'—ä Äi j — j>\ {Telah pasti datangnya ketetapan Allah maka 

janganlah kamu meminta agar disegerakan [datangjnya ), dan firman- 
Nya dalam surah An-Nahl ayat 77, J-a iil ^ Äi il—Ii l 
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(Tiadalah kejadian kiamat itu, melainkan seperti sekejap mata), beliau 
memaknai itu tidak lebih dari satu genarasi, karena itulah beliau 
mengatakan tentang dajjal, * —VSÖ J^ j (Jika ia keluar 


dan aku masih ada di tengah-tengah kalian, maka aku yang akan 
melawannya). Beliau berpandangan bahwa ada kemungkinan dajjal 
muncul di masa hidup beliau.” 


Setelah itu dia menyebutkan seperti yang telah dikemukakan 
sebelumnya (seperti yang dikemukakan Ad-Dawudi). 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, kemungkinan yang 
dikemukakannya sangat j auh, sedangkan yang sebelumnya memang 
mungkin. Perbedaan antara hadits tentang kiamat dan hadits tentang 
dajjal adalah tentang penetapan waktunya. Hadits tentang kiamat 
menyinggung tentang waktunya (sehingga dinyatakan tidak j elas 
karena memang beliau tidak mengetahui kepastiannya), sedangkan 
hadits tentang dajjal bukan mengenai waktunya. 


Nabi SAW telah mengabarkan dalam hadits-hadits lainnya 
seperti yang diceritakan sahabat beliau, menunjukkan bahwa 
menjelang teijadinya kiamat akan teijadi berbagai peristiwa besar 
seperti yang sebagiannya akan dikemukakan secara j elas maupun 
hanya melalui isyarat, dan sebagian lainnya telah dikemukakan pada 
judul tanda-tanda kenabian. 


Al Karmani berkata, “Jawaban ini merupakan redaksi yang 
bijaksana, yakni tinggalkanlah pertanyaan tentang waktu kiamat besar, 
karena tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah, dan silakan tanya 
tentang waktu yang dialami oleh generasi kalian, karena itu lebih baik 
bagi kalian. Sebab jika kalian mengetahui itu akan mendorong kalian 
untuk melaksanakan amal-amal shalih sebelum kehilangan 
kesempatan. Tidak seorang pun yang mengetahui siapa yang akan 
lebih dulu meninggal.” 


Ketiga, j—* j>l Äi äi J yJj 01 ( Bahwa ada 

+ * ' * 


454 — FATHUL BAARI 



jenazah yang dibawa melewati Rasulullah SA W). Saya belum 
menemukan nama orang yang lewat dan jenazah yang dibawa. 


i —lip (Di hadapan beliau). Disebutkan dalam kitab Al 

Muwaththaat karya Ad-Daraquthni, dari jalur Ishaq bin Isa, dari 
Malik, äjüar aAš. 4 Š 1 { JLe 4)1 j* (Ada jenazah [yang dibawa] 

melewati Rasulullah SA W). Huruf ba ' di sini bermakna 


:Jlä (Beliau bersabda, "la tenang. ”) Demikian redaksi 
yang disebutkan di sini. Dalam riwayat lain kata disebutkan, Jt —ii 


(Maha beliau bersabda). Demikian juga yang disebutkan dalam 
riwayat Al Muharibi. An-Nasa'i juga meriwayatkan redaksi serupa 
dari riwayat Wahab bin Kaisan, dari Ma’bad bin Malik, dan dia 


• 0 / Jt * f * * 0 ■*# ^ 

mengatakan di dalam riwayatnya, i} jjd-j ^ *#1 JL* 'xs- l*jkr UT 


0 *' 

žjtir c-»Üj (Ketika kami sedang duduk di hadapan Nabi SA W, tiba-tiba 


muncullah jenazah). 


A—l» —ij jy —» (la tenang dan yang lain tenang dari 

[gangguan]nya). Huruf wawu di sini bermakna V (atau). Ini 

berdasarkan indikasi jawaban atas pertanyaan mereka. 

* 

ijlt —i (Mereka berkata). Maksudnya, para sahabat. Saya belum 
menemukan nama sahabat yang bertanya, hanya saja dalam riwayat 

oJ 

Ibrahim Al Harbi yang dikemukakan oleh Abu Nu’aim disebutkan, tlü 

(Kami berkata). Dengan demikian di antara mereka ada Abu Qatadah, 
maka kemungkinan yang bertanya adalah dia. 

(Apa maksud yang tenang dan yang 

lain tenang darinya?). Dalam riwayat Ad-Daraquthni disebutkan 
dengan redaksi, & Uj. 


'—Jai ja (Dari kepenatan dunia dan gangguannya). 
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An-Nasa'i menambahkan dalam riwayat Wahab bin Kaisan, 

CjJi (Atau dari penderitaan duniä). adalah bentuk jamak dari 

L —'■*>'), rasa sakit yang berkesinambungan. Kata ini digunakan juga 
untuk menunjukkan makna lemah dan lelahnya tubuh. Kata L-a—I5i 
artinya lelah atau letih. 

Ibnu At-Tin berkata, “Kemungkinan yang dimaksud dengan 
j*°j -li' (orang beriman) adalah khusus yang bertakwa, dan 

kemungkinan juga setiap yang beriman. Sedangkan yang dimaksud 
dengan yr\ —(yang durhaka) adalah orang kafir, atau mungkin 

mencakup juga yang bermaksiat.” 

Ad-Dawudi berkata, “Beristirahat dan tenangnya para hamba 
dikarenakan dia membawa kemungkaran, jika mereka mengingkari 
maka dia menyakiti mereka, tapi bila mereka membiarkannya maka 
mereka berdosa. Sedangkan beristirahat dan tenangnya negeri, 
dikarenakan ia membawa kemaksiatan, karena inilah yang 
menyebabkan kegersangan sehingga tanaman dan hewan temak 
menjadi binasa.” 


Mengomentari pemyataan pertama, Al Baji mengatakan 
bahwa orang yang disakitinya tidak berdosa karena membiarkannya 
setelah mengingkari dengan hatinya, atau mengingkari dengan cara 
sehingga mengakibatkan orang itu tidak disakiti. Kemungkinan yang 
dimaksud dengan istirahat dan tenangnya para hamba darinya adalah 
karena orang tersebut berbuat zhalim kepada mereka. Sedangkan 
istirahat dan tenangnya bumi darinya adalah karena dia melakukan 
perampasan, menghalangi haknya dan menggunakannya dengan tidak 
semestinya. Adapun istirahat dan tenangnya para binatang adalah 
karena memang tidak boleh dibuat letih.” 


y- .< j/j—Ui —L? (Mustarih dan mustarah 

minhu. Orang mukmin beristirahat). Demikian redaksi yang 
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dikemukakannya tanpa disertai tanya jawab, dan dengan 
menyebutkannya secara ringkas. Al Isma’ili meriwayatkan dari 
Bundar dan Abu Musa dari Yahya Al Qaththan, dan dari Abdurrazzaq, 
dia mengatakan, ajL. jj <u>! oIp ( Abdullah bin Sa ‘id menceritakan 

kepada kami) secara lengkap, sedangkan redaksinya adalah, & ‘j—* 
SjLJ*u ddš- 4»l (Seorang jenazah [dibawa] melewati 

Rasulullah SAW). Setelah itu ia menyebutkan redaksi seperti redaksi 
Malik, namun berikutnya disebutkan dengan redaksi, ^ 

jki JL —« U (Zu/m yang bertanya, “ Wahai Rasulullah, apa itu yang 

tenang”) 


Catatan: 

Kesesuaian hadits pada judul ini, bahwa orang yang meninggal 
tidak lepas dari dua kemungkinan, yaitu ia tenang atau istirahat, dan 
yang lain tidak merasa terganggu dengan keberadaan dirinya. Masing- 
masing dari kedua kondisi bisa berat dan bisa juga ringan saat teijadi 
kematian. Yang pertama adalah yang teijadi padanya sakaratul maut, 
dan ini tidak terkait dengan ketakwaan atau kedurhakaannya, tapi bila 
dia orang bertakwa, maka akan menambah pahalanya atau 
menghapuskan kesalahannya, kemudian ia beristirahat dari derita 
dunia yang ditutup dengan sakaratul maut. Hai Ini ditegaskan oleh 
perkataan Aisyah yang terdapat dalam hadits pertama. 

Ümar bin Abdul Aziz juga berkata, “Aku tidak ingin 
diringankan saat sakaratul maut, karena itu adalah hai terakhir yang 
bisa menghapus kesalahan orang yang beriman. Namun demikian, 
berita gembira yang diterima oleh orang beriman, sikap lembutnya 
malaikat dan kegembiraannya untuk beijumpa dengan Tuhannya akan 
meringankan semua derita sakit karena kematian, sehingga ia seolah- 
olah tidak merasakan apa-apa.” 
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Keempat , iLpj iiUj il*! iili (Za diikuti oleh keluarganya, harta 


bendanya dan amal perbuatannyä). Ini yang biasanya teijadi, namun 
ada juga mayat yang hanya disertai amalnya (ketika diantar ke 
kuburan). Yang dimaksud di sini adalah yang biasa teijadi di kalangan 
orang Arab, yaitu diikuti oleh keluarga, teman-teman dan temaknya. 
Setelah kesedihan berlalu, mereka pun kembali, baik mereka diam 
dulu setelah penguburan atau pun tidak. Makna tetapnya amalnya 
bersama, bahwa amalnya itu turut serta bersamanya ke dalam 
kuburan. 


Dalam hadits Al Bara' bin Azib tentang pertanyaan di dalam 




kubur yang diriwayatkan oleh Ahmad dan lainnya disebutkan, * 

?cJ! - J jQ jvjl' (j**"*" J^"J 

—ii dJUui \j\ : J jäi (Dan dia didatangi oleh seorang laki-laki yang 

berwajah tampan, berpakaian bagus dan beraroma wangi, laiu 
berkata, “Bergembiralah dengan apa yang akan menyenangkanmu. ” 
Mayat itu berkata, “Siapa kamu?” Ia menjawab, “Aku adalah amal 
baikmu. ”) Laiu disebutkan tentang orang kafir, jv—?* 

(Dan dia didatangi oleh seorang laki-laki yang bersajah buruk), dan 
di dalamnya disebutkan, (Dengan sesuatu 

x * 

yang buruk bagimu, dan di dalamnya amal burukmü). 


Al Karmani berkata, “Tentang kata ‘ diikuti ’ dalam hadits 
Anas, sebagiannya dapat diartikan sebenamya dan sebagiannya hanya 
merupakan kiasan. Dari sini disimpulkan, bahwa penggunaan satu 
kata bisa untuk arti yang sebenamya sekaligus arti kiasan.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, pada asalnya adalah hakikat yang 
dapat dirasakan, laiu digunakan untuk kiasan. Begitu juga harta, 
asalnya adalah hakikat, tapi digunakan sebagai kiasan ketika dikaitkan 
dengan kata ‘mengikuti’. 


Kelima, #J—i&• aIIp 'jey oti täi (Apabila seseorang dari 
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kalian meninggal, maka tempat duduknya ditampakkan kepadanya). 
Demikian redaksi yang disebutkan dalam riwayat mayoritas. Dalam 

O x 

riwayat Al Mustamli dan As-Sarakhsi disebutkan, «J—*£• J* (Di atas 

tempat duduknya ). Penampakkan terhadap ruh ini adalah hakikat, 
sedangkan yang dirasakan oleh tubuh adalah yang berupa kenikmatan 
atau siksaan, sebagaimana yang telah dikemukakan. 

Mengenai hai itu, Al Qurthubi mengemukakan dua 
kemungkinan, apakah itu hanya berlaku pada ruh saja, atau kepada ruh 
dan bagian tubuh lainnya? 

Ibnu Baththal mengemukakan dari salah seorang penduduk 
negerinya, bahwa yang dimaksud dengan penampakan di sini adalah 
pemberitahuan, bahwa inilah tempat balasan kalian sesuai dengan 
amal perbuatan kalian di sisi Allah. Diulang-ulanginya hai itu (yakni 
pagi dan sõre hari, hingga hari pembangkitan) adalah untuk 
mengingatkan mereka. Laiu dia membantah, bahwa semua jasad 
menjadi hancur sehingga penampakan itu tidak diperlihatkan kepada 
apa pun. Jika ada yang berkata, “Dengan demikian jelas bahwa 
penampakan yang berkesinambungan hingga Hari Kiamat itu adalah 
hanya kepada ruh.” Dia menjawab, bahwa memaknai penampakkan 
dengan pemberitahuan berarti mengalihkan makna dari zhahimya 
tanpa adanya indikator yang mengarahkannya, padahal itu tidak boleh 
kecuali jika ada indikator yang memalingkannya. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, memahaminya berdasarkan makna 
zhahir dikuatkan oleh konteks umum hadits ini yang menyebutkan 
kondisi orang mukmin dan orang kafir. Jika dikhususkan pada ruh, 
maka tidak banyak faedahnya bagi yang mati syahid, karena ruhnya 
sudah dijamin mendapat kenikmatan, sebagaimana yang disebutkan 
dalam sejumlah hadits shahih. Hai itu pun berlaku pada ruh orang 
kafir karena sudah pasti diadzab di neraka. Jika penampakan itu 
diartikan hanya kepada ruh yang terhubung dengan tubuh, maka 
tampaklah faedahnya bagi yang mati syahid dan dampaknya terhadap 
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orang kafir. 

Ä~i.—pj õjIp ( Pagi dan sõre hari). Maksudnya, di awal hari dan 
di akhir hari penduduk dunia. 

t o 

i —2s?Jt V— a\'j jl—2)t l— a\ ( Baik itu neraka maupun surga). Dalam 
pembahasan tentang jenazah telah dikemukakan riwayat Malik dengan 



surga, maka dia dari kalangan ahli surga). Penjelasannya telah 
dipaparkan di akhir pembahasan tentang jenazah. Juga, telah 
dikemukakan Al Qurthubi dalam kitab Al Mufhim. Penampakan ini 
bagi orang mukmin yang bertakwa dan orang kafir adalah cukup j elas. 
Sedangkan bagi orang mukmin yang kadang melakukan kemaksiatan, 
kemungkinan juga ditampakkan tempat duduknya di surga yang 
nantinya akan menuju ke sana. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, penjelasan tentang hai ini dapat 
diambil dari hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ad-Dunya dan 
Ath-Thabarani yang dinilai shahih oleh Ibnu Hibban, yaitu hadits Abu 


Hurairah mengenai pertanyaan di dalam kubur, di dalamnya 
disebutkan, dl_! <&' 2ip' Uj iJL* :aJ JUi2i j? v’!* ^ jU 

JP' Uj žjJmla 1 Jüb :<ü JüLä jU)l -y> ub <u . 'jjj-^j *'-“_P .b^_3 

'jj j- 1 j j) dil (Kemudian salah satu pintu surga 


dibukakan untuknya, laiu dikatakan kepadanya, “Ini adalah tempat 
dudukmu dan apa yang Allah sediakan untukmu. ” Maka dia semakin 
bertambah senang. Kemudian salah satu pintu neraka dibukakan 
untuknya, laiu dikatakan kepadanya, “Ini adalah tempat dudukmu dan 
apa yang disiapkan Allah untukmu di dalamnya bila engkau 
bermaksiat. ” Maka ia semakin bertambah senang). 


Sementara tentang orang kafir disebutkan, <-»'j*' j* Oli i) JU 
j'—2)1 {Kemudian dibukakan salah satu pintu neraka untuknya) di 
dalamnya disebutkan, 'jj— jj ati {Maka ia semakin bertambah 
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rugi dan binasa). Ini disebutkan di dua tempat dan di dalamnya 
disebutkan, i s& t j —i (Jika engkau menaati-Nya). Ath-Thabarani 


Ä t t o ^ * i» o 

meriwayatkan dari Ibnu Mas’ud, cäj ^ cä ^ Vi 

cdl 3%jt Ja! .^U jj :jtö £Jl ^ ^ill cdl jäi Jii ^ i jäi ^ 
—lp 4)1 ji Oi HyJ : JU-i jäi ^iJl (Tidak ada satu jiwa pun kecuali 


akan melihat kepada satu rumah di surga dan satu rumah di neraka. 
Ahli neraka akan melihat rumah di surga laiu dikatakan, “Seandainya 
kalian beramal. ” Dan ahli surga melihat rumah di neraka laiu 
dikatakan, “Sendainya Allah tidak menganugerahkan [rahmat] 
kepada kalian. ”) 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Aisyah, yang intinya, bahwa 
melihat itu untuk menunjukkan selamat atau adzab di akhirat kelak. 
Berdasarkan ini, maka kemungkinan bagi orang yang berdosa (yakni 
orang mukmin yang berbuat maksiat) dan ditetapkan untuk diadzab 
sebelum dimasukkan ke dalam surga, dikatakan kepadanya setelah 
ditampakkannya tempat duduknya di surga, misalnya, “Ini tempat 
dudukmu sejak awal jika engkau tidak berdosa, dan ini tempat 
duduknya sejak awal karena kemaksiatanmu.” Semoga Allah 
mengampuni kita dari setiap derita kehidupan dan setelah kematian. 
Sesungguhnya Dia Mempunyai karunia yang besar. 



äjuõi iJLa : JULi {Laiu dikatakan, “Inilah tempat 


dudukmu sampai engkau dibangkitkan kepada-Nya. ”) Dalam riwayat 
Al Kasymihani disebutkan dengan kata, j — "M. Sedangkan dalam jalur 


Malik disebutkan dengan redaksi, j —iü»h (»j—ž 4>i J*- {Sampai 


Allah membangkitkanmu kepada-Nya pada Hari Kiamat). 


Keenam, hadits Aisyah tentang larangan mencela orang-orang 
yang sudah mati yang telah dijelaskan di akhir pembahasan tentang 
jenazah. 
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43. Tiupan Sangkakala 


Mujahid berkata, “ Ash-Shuur 2 (sangkakala) adalah seperti 
terompet. Sedangkan zajrah artinya teriakan.” 


:(ÄŠ5^\)} . :(iÄ?r\y\) Ojä$t) 0^' J^J 


J 0 x 


.4-jÜÜI 4j?XJädl 

Ibnu Abbas berkata, “ An-naaquur artinya sangkakala. ar- 
raajifah artinya tiupan pertama, dan ar-raadifah artinya tiupan 
kedua.” 


d af Sižfc. utf ^ & J ^ > 

Jläi j* Cr! 

(_£jt_ii J :<_£i^Ji J lii 'Xo^vy* 

<Ä-J ^iais dJJi S-5" 3 •J' 3 <-5^ y 

Uj o^*-\i aJL-j 4#1 lS^ 9 J id* cc£^yfoii 

✓ * < s 

^ ^ 1 -“j 4 .lc- aüI ^ j d^® _/*ij ?x* dr? 

o - ii f . ■*.»d-(r *.'• '" i ä |i . i• " J i' .• ***'■. t 

cy Jj' fji ^idi ou 


2 Yaitu yang tere antum dalam surah Al Kahfi [18]: 99, Yaasiin [36]: 51, Az- 
Zumar [39]: 68, dan Qaaf [50]: 20. 
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y*~z —? g*J* I < _)\ä«j ijr^ ^ (_s~"t(J-jij 

.<&! y*f 015" j' (jlsli JäU 


6517. Dari Abu Salamah bin Abdurrahman dan Abdurrahman 
Al A’raj, keduanya menceritakan kepadanya bahwa Abu Hurairah 
berkata, “Ada dua laki-laki yang bertengkar, seorang dari kaum 
muslimin dan seorang lagi dari kalangan Yahudi. Laki-laki muslim itu 
berkata, ‘Demi Dzat yang telah memilih Muhammad atas seluruh 
alam’. Laiu laki-laki Yahudi itu berkata, ‘Demi Dzat yang telah 
memilih Musa atas seluruh alam’. Maka saat itu sang muslim marah 
laiu menampar pria Yahudi itu. (Tidak terima diperlakukan seperti itu) 
pria Yahudi itu pergi menghadap Rasulullah SAW dan mengadukan 
dirinya dan laki-laki muslim tersebut. Maka Rasulullah SAW 
bersabda, ‘ Janganlah kalian melebihkanku daripada Musa, karena 
sesungguhnya manusia meninggal pada Hari Kiamat, laiu aku adalah 
orang pertama yang dibangkitkan, namun temyata Musa tengah 
berdiri di samping Arsy. Aku tidak tahu apakah Musa termasuk yang 
meninggal (karena tiupan sangkakala) laiu sadar sebelum aku, atau 
dia termasuk yang dikecualikan oleh Allah'." 


'j*-? [A -Aj ^ ^ J: ^ 

* ' i 0 i s ^ Q s 0 ** __ Q J ' ' ' ' ii > i* ' 0 * 

015"! L>j <-yJ» Siis y» J jt oj5"li tO j.än.^Z) 

* * ' -r 

& s A. & s 

' ' °\' + . \' * x 0 ' ' 9 ' o. 


6518. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Nabi SAW bersabda, 
‘Manusia akan mati pada saat mereka mati. Laiu aku menjadi 
manusia pertama yang dibangkitkan, dan temyata Musa tengah 
memegang Arsy. Aku tidak tahu apakah dia termasuk yang mati '.” 

Diriwayatkan juga oleh Abu Sa’id dari Nabi SAW. 
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Keterangan Hadits : 


{Bab tiupan sangkakala). Ini disebutkan berulang kali dalam 
Al Qur'an, yaitu dalam surah Al An’aam, Al Mukminuun, An-Naml, 
Az-Zumar, Qaaf dan lain-lain. Kata —Ji (sangkakala) disebutkan 

dengan harakat dhammah pada huruf shad dan harakat sukun pada 
huruf wau. Demikian juga menurut qira'ah dan hadits yang masyhur. 
Sementara disebutkan dari Al Hasan Al Bashri, bahwa ia membacanya 
dengan harakat fathah di awalnya, yakni jjta-Ji sebagai bentuk jamak 

dari dan dia menakwilkannya, bahwa yang dimaksud dengan 

tiupan adalah tiupan pada jasad untuk mengembalikan ruh kepadanya. 

Abu Ubaidah dalam kitab Al Majaz berkata, “Kata Jt, 

adalah bentuk jamak dari kata «jy-», seperti kalimat, juluJi sebagai 

* 

bentuk jamak dari äjj.■ - 1 . Contohnya adalah bait syair yang 

diungkapkan oleh seorang penyair, j —iluil ]'y> ^ J\ il! 

{Ketika berita Az-Zubair sampai, pagar-pagar Madinah menghening). 
Jadi, makna kedua qira 'ah itu sama. 

Ath-Thabari juga menceritakan hai yang sama dari sebagian 
orang, dan dia menambahkan, “Seperti halnya kata —!i yang 

merupakan bentuk jamak dari kata Üj—Dan yang dimaksud dengan 

j>a!' ^ (tiupan pada sangkakala) adalah tiupan pada jasad, yaitu 

untuk mengembalikan ruh kepadanya, sebagaimana firman Allah 
dalam surah Al Hijr [15] ayat 29 dan surah Shaad [38] ayat 72, cAij 

°Cr° & (Dan Kutiupkan kepadanya ruh [ciptaan]-Kü)." 

Pemyataan ‘bentuk jamak’ yang dikemukakannya ditanggapi, 
bahwa sebenamya itu adalah nama jenis, bukan bentuk jamak, bahkan 
An-Nahhas dan lainnya membantah penakwilan tersebut. 

Al Azhari berkata, “Itu bertentangan dengan paham yang 
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dianut oleh Ahlu Sunnah wal Jama’ah.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, Abu Asy-Syaikh meriwayatkan di 
dalam Kitab Al ‘Azhamah, dari jalur Wahab bin Munabbih, dari 
perkataannya, dia berkata, “Allah menciptakan sangkakala dari 
mutiara putih di dalam beningnya kaca, kemudian berfirman kepada 
Arsy, ‘Ambillah sangkakala itu laiu bergantunglah dengannya’. 
Kemudian berfirman, ‘Jadilah’. Maka jadilah Israfil, laiu Allah 
memerintahkannya untuk mengambil sangkakala, maka ia pun 
mengambilnya. Pada sangkakala itu terdapat lubang sebanyak jumlah 
seluruh ruh makhluk dan jiwa yang bemyawa. Setelah itu dia 
menyebutkan haditsnya, dan di dalamnya disebutkan, “Kemudian ruh- 
ruh itu dikumpulkan semuanya di dalam sangkakala, laiu Allah 
memerintahkan Israil untuk meniupnya, lantas setiap ruh masuk ke 
dalam jasadnya.” 

Berdasarkan riwayat ini, maka tiupan itu lebih dulu pada 
sangkalala agar peniupan ruh pada sangkakala itu sampai kepada 
jasad. 

Sj —* ' Qfi (Mujahid berkata, “ Ash-Shuur 

[sangkakalaJ adalah seperti terompet). Hadits ini diriwayatkan secara 
maushul oleh Al Firyabi dari jalur Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, dia 
mengatakan tentang firman Allah (dalam surah Al Kahfi ayat 99, 
Yaasiin ayat 51, Az-Zumar ayat 68, dan Qaaf ayat 20), 

{Kemudian ditiup lagi sangkakala), “(Yaitu) seperti terompet.” 

Penulis kitab Ash-Shihah berkata, “(Yaitu) terompet yang bisa 
dilagukan, dan itu cukup dikenal. Kata ini digunakan juga sebagai 
sebutan kebatilan, yakni sebagai kiasan karena termasuk jenis 
kebatilan.” 


Catatan; 

Tidak setiap hai yang terpuji tidak boleh diserupakan dengan 
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sesuatu yang tercela, karena suara pertanda datangnya wahyu juga 
menyerupai suara dentingan lonceng, padahal ada larangan 
menggunakan lonceng sebagaimana yang telah dikemukakan pada 
pembahasan tentang permulaan turunnya wahyu. Kata —S' berarti 

tanduk, seperti yang disebutkan dalam beberapa hadits marfu Dalam 
kisah tentang permulaan adzan disebutkan dengan redaksi, Jj—J' 

(terompet) dan Oj—Žh (tanduk) yang digunakan oleh orang-orang 

Yahudi sebagai tanda pemberitahuan. Ada yang mengatakan bahwa 
jjlaJt adalah sebutan tanduk menurut bahasa Hijaz. 


Diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi dan ia menilainya 
hasan, serta An-Nasa'i, dan di-shahih-k&n oleh Ibnu Hibban dan Al 
Hakim, dari hadits Abdullah bin Amr bin Al Ash, dia berkata, *t— 


Iš '-gJcj ö°J : Jli u : J täi Ju>j uIp Ju? j! J.'/-' ( Seorang 


laki-laki badui datang kepada Nabi SA W laiu berkata, “Apa itu Ash- 
Shuur?” Beliau menjawah, “Tandukyang ditiup. ”) Diriwayatkan juga 
oleh At-Tirmidzi dan dinilai hasan olehnya, dari Abu Sa’id secara 
marfu ’, — ! yy—t Jf» ö i)|i <!j SjtL il jj jjtall Lf 0?j LÄlST 


(.Bagaimana aku akan merasa tenteram sementara malaikat peniup 
sangkakala telah memasukkan tanduk [sangkakala] ke dalam 
mulutnya dan menyimak izin kapan diperintahkan untuk meniup). 


Selain itu, Ath-Thabarani meriwayatkan dari hadits Zaid bin 
Arqam dan Ibnu Mardawaih dari hadits Abu Hurairah. Ahmad dan Al 
Baihaqi juga meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas, di dalamnya 
disebutkan, ijjiaJ' J* Ju‘^j j* Stpf 

(Jibril di sebelah kanannya dan Mikail di sebelah kirinya, sedangkan 
ia adalah petugas peniup sangkakala, yakni Israfil). Semua status 
sanad- nya masih dipermasalahkan. Al Hakim meriwayatkan dengan 
sanad yang hasan dari Yazid bin Al Ashamm, dari Abu Hurairah 
secara marfu ’, yd *j JTj iii j>ah Li'je> OJ 
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ol-TjS üi_r°/ oisr S xj. y J3 ». Oi (Sesungguhnya sorot 


mata petugas peniup sangkakala selalu siap melihat ke arah Arsy 
semenjak dia ditugaskan untuk itu, karena khawatir dia perintahkan 
sebelum matanya berkedip. Kedua matanya tampak seperti dua 
bintang yang berkilauan layaknya mutiarä). 




: (ö/rj) (Zajrah artinya teriakan). Redaksi ini berasal dari 


penafsiran Mujahid juga. Al Firyabi meriwayatkan secara maushul 
dari jalur Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah dalam 



sesungguhnya kebangkitan itu hanya satu teriakan saja; maka tiba- 
tiba mereka melihatnya ), dia berkata, “(Yaitu) teriakan.” Kemudian 
tentang firman-Nya dalam surah An-Naazi’aat ayat 13-14, ®yrj U>1* 

_St; »—» 'il—* —rO (Sesungguhnya pengembalian itu hanyalah 

/ ' 

dengan satu kali tiupan saja, maka dengan serta merta mereka hidup 
kembali di permukaan bumi), dia berkata, “(Yaitu) teriakan.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, itu adalah ungkapan tentang tiupan 
sangkakala untuk kedua kalinya seperti ungkapan tentang tiupan 

* ' * * ©X 

pertama pada firman Allah dalam surah Yaasiin ayat 49, *sl! Ojj—SaL' U 
lii_ (Mereka tidak menunggu melainkan satu teriakan 


saja yang akan membinasakan mereka ). 

jjiah (jjÄltS') jit J li j (Ibnu Abbas berkata, An-Naaquur 

' ' * 

artinya sangkakala). Redaksi ini diriwayatkan secara maushul oleh 
Ath-Thabari dan Ibnu Abi Hatim dari jalur Ali bin Abi Thalhah, dari 
Ibnu Abbas, tentang firman Allah dalam surah Al Muddatstsir ayat 8, 
jjž\_Ii' jäj 'iti (Apabila ditiup sangkakala), dia berkata, “(Yakni) 

sangkakala.” Demikian pendapat yang dikemukakannya dalam kitab 
Al Äsas. Selain itu, Al Baihaqi meriwayatkan dari jalur lainnya, dari 
Ibnu Abbas tentang firman Allah dalam surah Al Muddatstsir ayat 8, 
jjäl_3' Jt 'iii (Apabila ditiup sangkakala), dia berkata, “Rasulullah 
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SAW besabda, ö‘j&\ Oyh (U=h (►»' '^S {Bagaimana aku akan 


merasa tenteram sementara malaikat peniup sangkakala telah 
memasukkan sangkakala ke dalam mulutnya).” 


Catatan: 

Yang masyhur bahwa malaikat yang ditugaskan meniup 
sangkakala adalah Israfil. Al Hulaimi menukil ijma’ mengenai ini. 
Selain itu, disebutkan pemyataan secara jelas dalam hadits Wahab bin 
Munabbih tersebut, hadits Abu Sa’id yang diriwayatkan oleh Al 
Baihaqi, dan hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Mardawaih. Demikian juga dalam hadits tentang sangkakala yang 
diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, Ath-Thabari, Abu Ya’la dalam 
kitab Al Kabir, Ath-Thabarani dalam kitab Ath-Thiwalat, Ali bin 
Ma’bad dalam kitab Ath-Tha 'ah wa Al Ma 'shiyah, dan Al Baihaqi 
dalam kitab Al Ba 'ts, dari hadits Abu Hurairah, dan titik temu sanad- 
nya pada Ismaril bin Rafi’, namun ada kerancuan pada sanad- nya di 
samping kelemahannya. Oleh karena itu, dia kadang meriwayatkannya 
dari Muhammad bin Ka’ab Al Qurazhi tanpa perantara, dan kadang 
dengan perantara seorang laki-laki yang tidak disebutkan namanya. 
Titik temu lainnya pada Muhammad, dari Abu Hurairah yang kadang 
tanpa perantara dan kadang dengan perantara seorang laki-laki dari 
golongan Anshar yang juga tidak disebutkan namanya. 

Isma’il bin Abi Ziyad Asy-Syami, salah seorang periwayat 
yang lemah, juga meriwayatkannya dalam tafsimya, dari Muhammad 
bin Ajlan, dari Muhammad bin Ka’ab Al Qurazhi. Sementara 
Mughlathai menyangkal penilai dha 'if Abdul Haq terhadap hadits ini 
karena dalam rangkaian sanad- nya terdapat Isma’il bin Rafi’, namun 
dia melewatkan bahwa sebenamya Asy-Syami lebih lemah dari pada 
Isma’il bin RafT. Kemungkinan dia mengambil itu darinya, laiu 
menyambungkannya dengan Ibnu Ajlan. 

Ad-Daraquthni berkata, “Dia adalah periwayat matruk 
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(haditsnya ditinggalkan) dan suka memalsukan hadits.” 


Al Khalili berkata, “la seorang syaikh yang lemah, memenuhi 
tafsimya dengan riwayat-riwayat yang tidak ada penguatnya.” 

Al Hafizh Imaduddin Ibnu Katsir berkata tentang hadits 
sangkakalah, “Isma’il bin Rafi’ menghimpunkannya dari sejumlah 
atsar. Asalnya, diriwayatkan olehnya dari Abu Hurairah, laiu 
dikemukakan semuanya dalam satu redaksi.” 


Haditsnya yang dari jalur Isma’il bin Rafi’ dinilai shahih oleh 
Al Qadhi Abu Bakar Al Arabi dalam Siraj- nya dan diriwayatkan juga 
oleh Al Qurthubi dalam kitab At-Tadzkirah. Pendapat Abdul Haq yang 
menilainya lemah adalah lebih utama, dan sebelumnya Al Baihaqi 
juga menilainya lemah. Redaksi hadits ini dalam riwayat Ali bin 


Ma’bad adalah, l<a>-t— 't> J* *V>'j jjUh & 

o > 

J*j —l! (Sesungguhnya Allah menciptakan sangkakala, laiu 


diberikan kepada Israfd, maka dia pun menempatkannya pada 
mulutnya, sementara matanya terus terfokus ke arah Arsy ). 


Saya telah menyebutkan riwayat dari Wahab bin Munabbih 
mengenai ini dan ada kemungkinan bahwa itu adalah riwayat aslinya. 
Dalam riwayat tersebut disebutkan bahwa yang meniup sangkakala 
ada juga yang lain. Dalam riwayat Ath-Thabrani dalam kitab Al 
Ausath, dari Abdullah bin Al Harits disebutkan, l—J :ciüi üJIp oIp llT 

Js?' j —-*! j —* ‘V* (Ketika kami di tempat Aisyah, dia berkata, 


“Wahai Ka’ab, beritahulah aku tentang Israfil.”) Di dalamnya 
disebutkan, jjlsh JJj csaki Js- iliij 

ot lÜ <^yJ älj i Cap-Qt Yjfi tiki 

-*j j - - -lfr ■üll ^ 1 <ätt Jj cJlžj .jj-ah ^ jxäij» (Dan 


malaikat petugas peniup sangkakala berlutut dengan salah satu 
lututnya dan menegakkan yang lainnya sambil mencaplok sangkakala 
dengan mencondongkan punggungnya sementara pandangannya 
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terfokus kepada Israfil. la telah diperintahkan, bila melihat Israfil 
mendekapkan kedua sayapnya agar dia meniup sangkakala itu. ” 
Aisyah kemudian berkata, "Aku mendengamya dari Rasulullah 
SAW. ”) Para periwayatnya tsiqah, kecuali Ali bin Zaid bin Jud’an, 
karena ia dituduh lemah. 


Jika hadits ini valid, maka dimaknai bahwa keduanya sama- 
sama meniup. Ini ditegaskan oleh riwayat yang diriwayatkan oleh 
Hannad bin As-Surri dalam kitab Az-Zuhd dengan sanad yang shahih, 
tapi itu mauquf pada Abdurrahman bin Abi Amrah, dia berkata, j* Vi 

jjtalU OV^iij *1> (Tidak ada satu pagi pun kecuali ada dua 

malaikat yang ditugaskan meniup sangkakala). Diriwayatkan juga 
dari Abdullah bin Dhamrah seperti itu dengan tambahan, 

ü\—yJu {Keduanya menunggu kapan [diperintahkan] untuk meniup). 


Selain itu, hadits serupa itu pun diriwayatkan oleh Ahm ad dari 
Sulaiman At-Taimi, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, atau dari 


Abdullah bin Amr dari Nabi SAW, beliau bersabda, frUl_Jv ^ 

01 ja)» yf* 0'jkij —Jtš jt— ujküli fetsrjj <3 UaJt-I ^Vj ciOlill 
V — j j*a —Iv ^ Vkili 01 {Dua malaikat peniup sangkakala berada di 


langit kedua. Kepala salah satu mereka berada di Masyriq dan kedua 
käki sementara kedua kakinya di Maghrib —atau beliau bersabda 
sebaliknya — Keduanya menunggu kapan diperintahkan untuk 
meniup sangkakala, maka mereka pun langsung meniup). Para 
periwayat hadits ini tsiqah. 


Al Hakim meriwayatkan dari Abdullah bin Amr tanpa 
keraguan. Sedangkan Ibnu Majah dan Al Bazzar meriwayatkannya 
dari hadits Abu Sa’id secara marfu ’, Ovk^ti OUjj jjlaJv 01 

Oljij— i si jk3v {Sesungguhnya kedua malaikat petugas sangkakala 


sama-sama memegang tanduk [sangkakala] sementara pandangan 
mereka terus terfokus kapan mereka diperitahkan). Berdasarkan hai 
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ini, maka sabda beliau dalam hadits Aisyah, JU» "A 

äi (Bahwa bila dia melihat Israfil mendekapkan kedua sayapnya, 


maka dia langsung meniup), dimaknai sebagai tiupan pertama, yaitu 
tiupan yang menyebabkan semua makhluk meninggal. Kemudian 
Israfil meniup untuk kedua kalinya, dan itulah tiupan kebangkitan. 


3—ÄäS' *&uuSl ( Ar-raajifah 


adalah tiupan pertama, dan ar-raadifah adalah tiupan kedua). Ini 
berasal dari penafsiran Ibnu Abbas juga, dan diriawayatkan secara 
maushul oleh Ath-Thabari serta Ibnu Abi Hatim dengan sanad 
tersebut. Penjelasannya telah dipaparkan pada pembahasan tafsir surah 
An Naazi’aat. Ini juga yang dinyatakan oleh Al Farra' dan lainnya 
dalam kitab Ma ’ani Al Qur 'an. 


Diriwayatkan dari Mujahid, dia berkata, Ar-raajifah adalah 
gempa dan ar-raadifah adalah benturan.” 

Al Firyabi, Ath-Thabari dan lainnya meriwayatkannya dari 
Mujahid. Hadits serupa juga diriwayatkan dalam hadits tentang 
sangkakala. Dalam riwayat Ali bin Ma’bad, dia berkata, “Kemudian 
bumi berguncang, itulah ar-raajifah, laiu bumi menjadi seperti perahu 
di laut yang dihantam ombak.” Setelah digabungkan, disimpulkan 
bahwa gempa itu teijadi akibat tiupan yang mengakibatkan kematian. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Hurairah, 
OJ (Sesungguhnya manusia mati). Penjelasannya telah 

dipaparkan dalam kisah Musa AS pada pembahasan tentang cerita 
para nabi. Di sana juga telah saya sebutkan nukilan dari Ibnu Hazm, 
bahwa tiupan sangkakala itu teijadi empat kali, serta tanggapan 
terhadap pendapatnya itu. Kemudian saya menemukan pada perkataan 
Ibnu Al Arabi bahwa tiupan sangkakala itu tiga kali, yaitu: (a) tiupan 
yang mengejutkan sebagaimana yang disebutkan dalam surah An- 
Najm, (b) tiupan yang menyebabkan kematian sebagaimana yang 
disebutkan dalam surah Az-Zumar, dan (c) tiupan yang 
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membangkitkan, yaitu yang disebutkan dalarn surah Az-Zumar juga. 

Al Qurthubi berkata, “Yang benar bahwa tiupan sangkakala itu 

0 

teijadi dua kali karena kepastian pengecualian dengan finnan Allah, 

4jit *.& "J* (Kecuali siapa yang dikehendaki Allah) pada kedua ayatnya. 

Memang, tidak menolak kemungkinan bahwa tiupan yang 
menyebabkan kematian itu adalah tiupan yang mengejutkan, yaitu 
tiupan yang pertama.” 


Saya telah menemukan dasar Ibnu Al Arabi dalarn hadits 
panjang yang menceritakan tentang sangkakala, dan di dalanmya dia 
menyebutkan, ÄAiij t jJuaJi ÄAiij 5l teati rollil jj-ali ^ ^ 

h —, f'—^1' (Kemudian ditiuplah sangkakala tiga kali tiupan. 


yaitu (a) tiupan yang mengejutkan, (b) tiupan yang membuat 
kematian, dan (b) tiupan yang membangkitkan para makhluk untuk 
Tuhan semesta alam). Ath-Thabari juga meriwayatkannya secara 
ringkas seperti itu. Sebelumnya, saya telah menyebutkan bahwa status 
sanad -nya lemah dan rancu. 


Dalarn Shahih Muslim disebutkan hadits marfu ’ dari Abdullah 
bin Amr, bahwa tiupan itu teijadi dua kali, ÜÜJ Sü jjjdi ^ JU 

C-I!s 3 JlaJi \Joa 4)1 ifcJ 2?JJ 

õ’/j —kL —3 ljü o (Kemudian sangkakala ditiup. Maka tidak 


seorang pun yang mendengamya kecuali jatuh bergelimpangan. 
Kemudian Allah menurunkan hujan gerimis sehingga jasad-jasad 
manusia tumbuh kembali. Laiu sangkakala ditiup lagi, tiba-tiba 
mereka berdiri menunggu). Al Baihaqi juga meriwayatkan dengan 
sanad kuat dari Ibnu Mas’ud secara mauquf, jj jjlaJi ilJU fjõj JU 

oli SlJ ^ Slj oi jU-Ji jis- <5 j Sü jfcõL# Jpfoj 

0 °j£i Oi «ült «.£> U jjAi3l jj OjSC' JU .o4j j» Sll ( Kemudian malaikat 


peniup sangkakala berdiri di antara langit dan bumi laiu meniup 
sangkakala. Sangkakala itu adalah tanduk. Laiu setiap makhluk Allah 
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di langit maupun di bumi mati, kecuali siapa yang dikehendaki 
Tuhanmu. Kemudian ada jeda waktu di antara kedua tiupan itu 
selama yang dikehendaki Allah). 


Dalam hadits Aus bin Aus Ats-Tsaqafi yang diriwayatkan 
secara matfu ’ disebutkan, *■■■ alij iäüUJi *1# tiiüdt J■£*' d) 


(Sesungguhnya sebaik-baik hari kalian adalah hari Jum ’at. Pada hari 
itu terjadi tiupan sangkakala yang menyebabkan kematian dan pada 
hari itu juga terjadi tiupan yang membangkitkan). Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud dan An-Nasa'i, serta dinilai 
shahih oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dan Al Hakim. Dalam 

penafsiran surah Az-Zumar telah dikemukakan hadits Abu Hurairah, 

, , • 

Syuj 5 Jj»J* (waktu antara kedua tiupan itu adalah empat puluh). 


Semua ini menunjukkan bahwa tiupan itu hanya dua kali. 
Penjelasan tentang masalah ini telah dipaparkan sebelumnya, juga 
penjelasan tentang perkataan Abu Hurairah ketika ditanya, “Apakah 
itu maksudnya empat puluh tahun?” Ia menjawab, “Aku enggan 
menjelaskan.” Maksudnya, aku menolak menjelaskannya, karena aku 
tidak mengetahuinya. Oleh karena itu, aku tidak mau 
membicarakannya. 

Al Qurthubi berkata, “Kemungkinan maksud penolakannya 
untuk menjelaskan itu, bahwa sebenamya dia mengetahuinya, namun 
tidak mau menafsirkannya, karena kondisi tidak menuntut penjelasan 
tersebut. Kemungkinan juga maksud keengganan itu adalah enggan 
untuk menanyakan penafsirannya. Berdasarkan kemungkinan kedua, 
berarti dia memang tidak mengetauinya. Ada juga hadits yang 
menyebutkan, bahwa masa antara dua tiupan itu adalah empat puluh 
tahun.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits ini berasal dari jalur yang 
lemah, dari Abu Hurairah yang disebutkan dalam Tafsir Ibnu 
Mardawaih. Ibnu Al Mubarak meriwayatkan dalam kitab Ar-Raqa 'iq 
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dari Mursal Al Hasart, —?■ Al c4*i jIüääsJ' jj 

v:—-i JjT «il S'j (Jeda waktu antara dua tiupan itu adalah 


empat puluh tahun. Pada tiupan pertama, Allah mematikan semua 
yang hidup, dan pada tiupan kedua, Allah menghidupkan semua yang 
mati). Hadits serupa juga diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dari 
hadits Ibnu Abbas, namun hadits ini lemah. Selain itu, dia 
meriwayatkan riwayat yang menunjukkan bahwa Abu Hurairah tidak 
mengetahui kepastiannya. Dia meriwayatkan darinya dengan sanad 
yang jayyid, bahwa ketika orang-orang berkata, “Empat puluh apa?” 
Ia menjawab, “Begitulah yang aku dengar.” 


Ath-Thabari meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari 
Qatadah. Setelah itu dia menyebutkan hadits Abu Hurairah secara 
munqathi’, laiu dia berkata, “Para sahabatnya berkata, ‘Kami tidak 
menanyakan itu kepadanya, dan dia juga tidak menambahnya kepada 
kami’. Hanya saja para sahabatnya meyakini bahwa itu adalah empat 
puluh tahun.” 


Riwayat ini menguatkan perkataan Al Hulaimi yang 
menyatakan, bahwa semua riwayat sepakat bahwa masa antara kedua 
tiupan itu adalah empat puluh tahun. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, ada juga hadits yang menyebutkan 
tentang apa yang teijadi pada orang-orang yang mati di antara dua 
tiupan itu, yaitu hadits tentang sangkakala, bahwa semua makhluk 
hidup, ketika mereka mati setelah tiupan pertama dan tidak ada yang 
tersisa selain Allah, Allah berfirman, “Aku-lah yang Maha Perkasa, 
milik siapakan kerajaan sekarang?” Maka, tidak seorang pun yang 
menjawab, laiu Allah berfirman, “Hanya milik Allah Yang Maha 
Perkasa.” 


An-Nahhas meriwayatkan dari Abu Wa'il, dari Abdullah, 
bahwa peristiwa itu teijadi setelah penghimpunan, dan dia 
menguatkan riwayat ini, sementara Al Qurthubi menguatkan yang 
pertama. 
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Keduanya dapat digabungkan yang kesimpulannya, bahwa itu 
teijadi dua kali. Al Baihaqi meriwayatkan dari jalur Az-Za’ra\ 
“Ketika kami sedang di tempat Abdullah bin Mas’ud, dia 


menceritakan tentang dajjal, hingga dia mengatakan, jj jU 

s-U üll J-j:J lS J?J Ml jls- joi if*. J 6' üll U 

1' J? US* <-UJl ÜJi 'ja C..^ ^yjl cid j? 


(Kemudian jeda waktu antara kedua tiupan itu berlangsung hingga 
waktu yang dihendaki Allah. Maka tidak ada seorang pun manusia 
kecuali ada sesuatu darinya yang berada di bumi. Abdullah bin 
Mas ’ud berkata, “Setelah itu Allah mengirimkan air dari bawah Arsy, 
laiu tumbuhlah tubuh-tubuh dan daging-daging mereka dengan air itu 
sebagaimana halnya bumi tumbuh karena siraman air). Para 
periwayat hadits ini tsiqah, hanya saja riwayat ini mauquf. 


Catatan: 

Jika tiupan itu berfungsi untuk mengeluarkan jasad dari 
kuburan, bagaimana mungkin orang-orang mati bisa mendengamya? 
Jawab: Bisa jadi tiupan itu berlangsung lama hingga penghidupan 
mereka menjadi sempuma sedikit demi sedikit seperti yang 
diisyaratkan dalam kisah Musa tentang kepastian pengecualian Allah 
dalam firman-Nya surah Az-Zumar ayat 68, Jt j*j oi^UUi J ‘ja 

ÄI «■'—^ j—» Ml yi>jM' (Maka matilah siapa yang di langit dan di bumi 
kecuali siapa yang dikehendaki Allah). 

Dari sini, dapat ditarik beberapa kesimpulan di antaranya: 

1. Mereka semua telah mati karena tidak lagi dapat merasakan. 
Inilah pendapat yang dipilih oleh Al Qurthubi dalam kitab Al 
Mufhim. Di sana, dia mengemukakan pendapatnya dengan 
landasan dalilnya, bahwa tidak ada hadits shahih yang 
memastikan hai itu. Al Qurthubi menyatakan dalam kitab At- 
Tadzkirah, “Ada hadits shahih mengenai hai ini dari Abu 
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Huriarah,” dan dalam kitab Az-Zuhd disebutkan riwayat 
Hannad bin As-Siuri dari Sa’id bin Jubair secara mauquf, 
bahwa mereka adalah para syuhada, dan sanad -nya hingga 
Sa’id adalah sanad yang shahih. 

2. Akan saya kemukakan hadits Abu Hurairah pada bab 
setelahnya, yaitu yang menjadi pendapat kedua. 

3. Mereka adalah para nabi. Inilah pendapat yang dipilih oleh Al 
Baihaqi saat menakwilkan haditsnya, dan dia memandang 
bahwa kemungkinan Musa termasuk yang dikecualikan Allah, 
dia berkata, “Menurutku, mereka itu hidup di sisi Tuhan 
mereka sebagaimana para syuhada. Ketika ditiup sangkakala 
pertama kali, mereka pingsan. Kematian mereka itu hanya 
berupa hilangnya rasa. Nabi SAW sendiri mengisyaratkan 
kemungkinan bahwa Musa termasuk yang dikecualikan Allah. 
Jika dia termasuk dari mereka, maka kesadarannya tidak hilang 
pada saat itu lantaran pemah mengalami pingsan di bukit 
Thursina.” 

Setelah itu dia menyebutkan atsar Sa’id bin Jubair mengenai 
para syuhada dan hadits Abu Hurairah dari Nabi SAW, bahwa 
beliau menanyakan kepada Jibril tentang ayat ini, “Siapakah 
orang yang tidak dikehendaki Allah pingsan pada saat itu?” 
Jibril menjawab, “Mereka adalah para syuhada Allah.” 
Riwayat ini dinilai shahih oleh Al Hakim dan para 
periwayatnya tsiqah , laiu Ath-Thabari menguatkannya. 

4. Yahya bin Salam dalam tafsimya berkata, “Telah sampai kabar 
kepadanya, bahwa yang terakhir adalah Jibril, Mikail, Israfil 
dan malaikat maut, kemudian yang tiga mati, laiu Allah 
berfirman kepada malaikat maut, ‘Matilah engkau’. Maka dia 
pun mati.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, ada juga riwayat serupa yang bisa 
dijadikan sebagai landasan, yaitu hadits Anas yang 
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5. 

6 . 


diriwayatkan oleh Al Baihaqi dan Ibnu Mardawaih dengan 



di antara yang dikecualikan Allah ada tiga, yaitu Jibril, Mikail 
dan malaikat maut). Namun sanad hadits ini lemah. Al 
Baihaqi juga meriwayatkan hadits serupa dari jalur lain, dari 
Anas yang juga lemah. Ath-Thabari dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dengan redaksi yang lebih lengkap. Selain itu, 
Ath-Thabari meriwayatkannya dengan sanad yang shahih dari 
Isma’il As-Sudi yang diriwayatkan secara maushui oleh Ismail 
bin Abi Ziyad Asy-Syami dalam tafsimya, dari Ibnu Abbas, 
seperti riwayat Yahya bin Salam. Ada juga riwayat yang 
menyerupainya dari Sa’id bin Al Musayyab yang diriwayatkan 

o f * * 

oleh Ath-Thabari, dan dia menambahkan, ^£j*ll äi**- jj-Il 
OljUl.—ll 3j—4 j*— (Para pembawa Arsy tidak termasuk 
mereka, karena mereka berada di aias langit). 


Kesimpulan ini dapat diambil dari pendapat keempat. 


Keempat malaikat yang disebutkan itu dan juga para malaikat 
pembawa Arsy. Ini disebutkan dalam hadits Abu Hurairah 
yang panjang, yang dikenal dengan hadits sangkakala yang 
telah diisyaratkan dengan sanad yang lemah dan rancu. Hadits 
serupa juga diriwayatkan dari Ka’ab Al Ahbar, dia berkata, 
“Mereka beijumlah dua belas.” Selain itu, Ibnu Abi Hatim dan 
Al Baihaqi meriwayatkan dari jalur Zaid bin Aslam secara 
maqthu’, dan para periwayatnya terpercaya. Dalam hadits 
tentang sangkakala terkumpul pendapat ini dan pendapat yang 
menyatakan bahwa mereka adalah para syuhada, karena di 


dalamnya disebutkan, ^ 

f XXfim l l : Jl_i ?^j__ill (Laiu Abu Hurairah berkata, "Wahai 


Rasulullah, siapa yang dikecualikan ketika terjadi keterkejutan 
itu?” Beliau menjawab, "Para syuhada.") Kemudian 
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disebutkan peniupan sangkakala yang menyebabkan kematian 
sebagimana yang telah dikemukakan. 

7. Hanya Musa sendiri. Pendapat ini diriwayatkan oleh Ath- 
Thabari dengan sanad yang lemah dari Anas dan dari Qatadah, 
serta Ats-Tsa’labi dari Jabir. 

8. Para pelayan yang berada di surga dan para bidadari. 

9. Mereka beserta para penjaga neraka, para penjaga surga, ular 
dan kalajengking yang ada di dalam neraka. Demikian 
pendapat yang diceritakan oleh Ats-Tsa’labi dari Adh- 
Dhahhak bin Muzahim. 


10. Semua malaikat. Demikian pendapat yang dinyatakan oleh 
Abu Muhammad bin Jazm dalam kitab Al Miial wa Art-Nihal, 
dia berkata, “Malaikat adalah ruh, tidak ada ruh lagi padanya, 
sehingga mereka tidak mati.” Sedangkan yang terdapat dalam 
riwayat Ath-Thabari dengan sanad yang shahih dari Qatadah, 
dia berkata, “Al Hasan berkata, ‘Allah memang 
mengecualikan, namun tidak melewatkan satu makhluk pun 
kecuali merasakan kematian’.” Kemungkinan ini dianggap 
sebagai pendapat yang lain. 


Al Baihaqi berkata, “Sebagian pengamat menilai bahwa 
pendapat tädi lemah, karena pengecualian itu berlaku untuk semua 
penghuni langit dan bumi, sedangkan mereka tidak termasuk 
penghuninya, dan Arsy berada di atas langit, sehingga para pembawa 
Arys tidak termasuk penghuninya. Demikian juga Jibril dan Mikail 
yang termasuk barisan di sekitar Arsy. Selain itu, juga karena surga di 
atas langit, sementara surga dan neraka adalah dua alam tersendiri 
yang diciptakan untuk abadi. Dalil yang menunjukkan bahwa 
pengecualian itu untuk selain malaikat adalah hadits yang 
diriwayatkan Abdullah bin Ahmad dalam kitab Zawa 'id Al Musnad 
yang dinilai shahih oleh Al Hakim, dari hadits Laqith bin Amir, di 
dalamnya disebutkan, C* t&wCah C-ili U o ji-ii 
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O £— * —J' ibli *ili ja üh Jtfe ^Js- (Mereka tetap 


hidup selama mereka hidup, kemudian dikirimlah suara mengguntur. 
Sungguh demi Tuhanmu, tidak ada seorang pun di permukaannya 
yang dibiarkannya kecuali mati, sampai para malaikat yang bersama 
Tuhanmu pun mati). 


Dalaxn riwayat Abu Az-Zinad dari Al A’raj disebutkan, '—ü 
j*— -e> j*-—» Olf ( is ji? (Maka aku tidak tahu apakah dia termasukyang 

mati). Demikian yang dikemukakannya secara ringkas. Al Isma’ili 
meriwayatkannya dari jalur Muhammad bin Yahya, gurunya Imam 
Bukhari pada hadits ini, disebutkan tambahan setelahnya, 'i (Atau 


tidak). 

$ ®'jJ (Diriwayatkan juga oleh Abu Sa ’id). Maksudnya, 


Abu Sa’id Al Khudri. 

(*-l —-aj ÄI ^9 jt (Dari Nabi SAW). Maksudnya, asal 

haditsnya berasal dari Nabi SAW. Ini telah dikemukakan secara 
maushul dalam kisah Musa pada pembahasan tentang cerita para nabi, 
dan telah saya kemukakan penjelasannya dalam kisah Musa. 


44. Allah Menggenggam Bumi pada Hari Kiamat 


A * - 

J* j** J>) J* ^ 


* s 


Nali’ meriwayatkannya dari Ibnu Ümar, dari Nabi SAW. 


Ja^A> \ Jü ^ I jz- i£s- <&t ^je>j õjjy> °J& 

' && 'J cdüJl tff: Sjk p <4* tsMj ^ 
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6519. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “ Allah menggenggam bumi dan menggulung langit dengan 
tangan kanan-Nya, kemudian berfirman, ‘Akulah Sang Raja, manakah 
para raja bumi *?” 


* '' o -.J 'tl I" / ^ | ^ ». . . / * *. ^ ^ ' a ' 

*—> y?t- -L>-l uüXj Lo a Jlj jLäiJI Lä^ajo aJe>-lj a oLJul 

^L-h a>; :jui ? ^ii ^ jij jti .jSJi V? >L)i j 

y y / ' 

<( _J. 4 ijli fji LasJl Jji) il j+>-\ Cj*_**Ujl IjI Ij tiJÜp 

j aüI j^SsJ :Jli 

. .■ . * ✓ * ' K « . . / y 

j*-» .o-Xä-Ijj CuUj dJLw> cLJI J 4JLP aWI JJI Jfc-.s 

:Jl5 ?lÄi \yj :l^l3 .öjjj f)}\j :Jl5 ?j*^lSlj 21 ^>-1 *yf :J\i 

.uit ö'j£y iIa-ls' äjjij ^ jrt coy} j> : 


6520. Dari Abu Sa’id Al Khudri, dia berkata, “Nabi SAW 
bersabda, ''Pada Hari Kiamat nanti, bumi seperti sebuah roti yang 
dibalikkan oleh Dzat Yang Maha Perkasa dengan tangan-Nya 
sebagaimana halnya salah seorang dari kalian membalikkan rotinya 
di perjalanan, sebagai hidangan bagi para ahli surga ’. Laiu 
datanglah seorang laki-laki dari kalangan Yahudi, laiu berkata, 
‘Semoga Dzat Yang Maha Pengasih memberkahimu wahai Abu Al 
Qasim! Maukah aku memberitahukan kepadamu tentang hidangan 
para ahli surga pada hari kiamat?’ Beliau menjawab, ‘Tentu’. Dia 
berkata, ‘Bumi akan menjadi seperti sebuah roti’, seperti yang 
disabdakan oleh Nabi SAW, laiu Nabi SAW memandang kepada 
kami, kemudian tertawa hingga tampak gigi gerahamnya, setelah itu 
beliau bersabda lagi, ‘ Maukah aku memberitahukan kepadamu 
tentang lauk mereka?’ Laiu beliau bersabda, 'Lauk mereka adalah 
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balam dan nun\ Para sahabat bertanya, ‘Apa itu?’ Ia berkata, ‘ Sapi 
dan ikan paus. Bagian yang lebih pada hati keduanya dimakan oleh 
tujuh puluh ribu orang 




t * 0 > 9 * ✓j.Ä ' 

J jr*-' f-Lj* -Vs*-* 


*' ' K, » ' 

jjl_j 4 _- 1 p L 5 C» :Jü jul- ^ c-**— :Jli 


JlS aj 4L/> t\jüSr s-Cäj (_/9j' { Js- - J 

' .&h Q lr$ :-# jf- 


6521. Sa’id bin Abi Maryam menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ja’far mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abu 
Hazim menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Sahal bin 
Sa’ad berkata, “Aku mendengar Nabi SAW bersabda, ‘Manusia akan 
dihimpunkan pada Hari Kiamat di atas bumi yang putih kemerahan 
seperti roti yang bersih 

Sahal —atau yang lainnya— berkata, “Tidak seorang pun yang 
mengenalinya.” 


Keterangan Hadits : 

{Bab Allah menggenggam bumi pada hari kiamat). Setelah 
mencantumkan judul peniupan sangkakala, Imam Bukhari 
mengisyaratkan kepada kandungan surah Az-Zumar sebelum ayat 
yang menyinggung tentang peniupan sangkakala, yaitu firman-Nya 



—1 {Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan 

pengagungan yang semestinya padahal bumi seluruhnya dalam 
genggaman-Nya pada hari kiamat). Juga, tentang firman-Nya dalam 

3 Yakni putihnya tidak mumi, tapi putih kemerahan atau kecoklatan. 
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^ f 0 ^ 9 * ^ 9 j / / 

surah Al Haaqqah ayat 13-14, cJU?-j õJtf-ij äkil j^aIi ^ ^ ti\j 

- *" f ,* 9 * , ° ^ 

-T'j 3—fa tsfui (Maka apabila sangkakala ditiup sekali tiup, 


dan diangkatlah bumi dan gunung-gunung, laiu dibenturkan keduanya 
sekali bentur). Ini dijadikan dalil untuk menunjukkan bahwa 
penggenggaman langit dan bumi teijadi setelah peniupan sangkakala 
atau bersamaan dengan itu. 


'pL>j jjt 4»i Jl* ^3\ jt 'Jt j\ jt "Üll ž\jj (Diriwayatkan oleh 


Nafi’, dari Ibnu Ümar, dari Nabi SAfV). Riwayat muallaq ini tidak 
disebutkan dalam riwayat sebagian guru Abu Dzar. Riwayat ini 
kemudian diriwayatkan secara maushul pada pembahasan tentang 
tauhid. Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits, yaitu: 


Pertama, iii—1* ‘jt (Dari Abu Salamah ). Demikian redaksi 

yang dikemukakan oleh Yunus, sementara Abdurrahman bin Khalid 
menyelisihinya, dia mengatakan, j XjJ> jt JJ 1 J Jt (Dari Az- 

Zuhri, dari Sa ’id bin Al Musayyab ) seperti yang telah dikemukakan 
dalam tafsir surah Az-Zumar. Perbedaan sanad ini tidak dikupas oleh 
Ad-Daraquthni dalam kitab Al Ilal. Ibnu Khuzaimah meriwayatkan 
dalam kitab Tauhid dari dua jalur ini, dan dia berkata, “Keduanya 
terpelihara dari Az-Zuhri.” Akan saya jelaskan pada pembahasan 
tentang tauhid. Sedangkan di sini saya hanya menyinggung yang 
terkait dengan penggantian bumi karena keterkaitannya dengan j udul. 

<sJoTj jt/ii 4»' jMi (Allah menggenggam bumi dan 
menggulung langit dengan tangan kanan-Nya). Ibnu Wahab 

o 

menambahkan dalam riwayatnya dari Yunus, 3—*Lä)i \°y—t (Pada Hari 


Kiamat). 


Iyadh berkata, “Hadits ini disebutkan dalam kitab Ash-Shahih 

J o" 0 & 9 

dengan tiga lafazh, yaitu Jahtis (menggenggam), —Sait (menggulung) 

dan J-(memegang). Semuanya mengandung makna 

menggabungkan, karena langit terbentang dan bumi terhampar 
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membentang, kemudian itu dikembalikan kepada makna mengangkat, 
menghilangkan dan mengganti, sehingga maknanya kembali kepada 
penggabungan sebagiannya dengan sebagian lainnya serta 
penghancurannya. Ini adalah ungkapan sifat genggaman terhadap 
makhluk-makhluk itu dan penghimpunannya setelah sebelumnya 
masing-masing terbentang dan terpisah untuk menunjukkan yang 
digenggam dan dibentangkan, bukan menunjukkan penggenggaman 
dan pembentangan. Bisa juga mengisyaratkan kepada pemegangan.” 


Ada perbedaan pendapat mengenai firman Allah dalam surah 
Ibraahiim ayat 48, btjUUtj 'Jš- Ü J %s fjt ([Yaitu] pada hari 


[ketika] bumi diganti dengan bumi yang lain dan (demikian pula] 
langit). Apakah maksudnya adalah dzat bumi dan sifatnya, atau 
penggantian sifatnya saja. Masalah ini akan dikemukakan pada hadits 
ketiga pada bab ini. 


^ ^ ^ ^ mi 9 *» 

Kedua, 'fj-J JojS' (Pada Hari Kiamat nanti, bumi 


menjadi). Maksudnya, bumi dunia. 


õj£ (Sebuah roti). Al Khaththabi berkata, “õjlidi adalah iUlali, 


yaitu adonan yang ditempatkan pada panggangan setelah api 

*0 • 

dinyalakan. Orang-orang menyebutnya ÄiiJt, yaitu celah panggangan.” 


\(Yang dibalikkan oleh Dzat Yang Maha Perkasa). 
Maksud adalah membaliknya. Lafazh ini berasal dari tlfti oUf 


(aku membalik bejana ). Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan 
dengan lafazh, 


üšy UT (Sebagaimana , 


kalian membalikkan rotinya di perjalanan). Al Khaththabi berkata, 
“Yakni roti panggang yang dibuat oleh musafir. Roti itu tidak 
dibentangkan seperti lempengan yang membentang, tetapi dibolak- 
balik di atas tangan hingga merata.” 
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Hai ini berdasarkan riwayat bahwa kata yL —Sl disebutkan 

dengan harakat fathah pada huruf sin dan fa\ Sebagian periwayat 
meriwayatkannya dengan harakat dhammah di awalnya, yaitu bentuk 
jamak dari kata »ji—•>, artinya makanan yang dipersiapkan untuk 

* • j 

musafir. Oleh karena itu disebut 


3—JiSl (Sebagai hidangan bagi para ahli surga). Kata 

Jji' juga dibaca dengan Jj3i, artinya hidangan yang disuguhkan untuk 

tarnu atau pasukan. Kadang digunakan juga dengan arti rezeki, atau 
harta. Ini biasanya disuguhkan untuk tarnu sebelum makanan utama. 
Inilah makna yang sesuai dengan redaksi di sini. 

Ad-Dawudi berkata, “Maksudnya, orang-orang di padang 
mahsyar yang akan digiring ke surga makan dari hidangan tersebut. 
Jadi, bukan berarti mereka tidak makan dari hidangan tersebut sampai 
masuk surga.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, konteks hadits ini bertentangan 
dengan pendapatnya ini. Tampaknya, dia berpatokan pada hadits yang 
diriwayatkan oleh Ath-Thabari dari Sa’id bin Jubair, dia berkata: tfjZs 


ja jsii «.Vjali ij'Jt- (Bumi menjadi sebuah roti 


putih dimana orang beriman dapat makan dari bawah kedua 
kakinya). Dari jalur Abu Ma’syar, dari Muhammad bin Ka’ab atau 
Muhammad bin Qais disebutkan riwayat yang serupa. Juga, dari 
riwayat yang dikemukakan Al Baihaqi dengan sanad yang dha ’if dari 


Ikrimah, <-jU«—»J i ja tyyi j*' jTlJ äjliJi ji« jpjH i Jaj 


{Bumi berubah menjadi seperti roti, dimana orang Islam bisa makan 
darinya hingga selesai hisab). Selain itu, diriwayatkan dari Ja’far Al 
Baqir redaksi serupa itu. Nanti, akan saya kemukakan hal-hal lain 
yang terkait dengan itu pada hadits berikutnya. 


Ath-Thaibi menukil dari Al Baidhawi, bahwa hadits ini sangat 
rumit dicema, tapi bukan berarti mengingkari perbuatan dan 
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kekuasaan Allah untuk menciptakan apa yang dikehendaki-Nya, tetapi 
karena tidak teijangkau oleh akal prihal berabahnya fisik bumi dari 
sesuatu yang ditempati menjadi sesuatu yang dapat dimakan. Karena 
di dalam sejumlah atsar disebutkan, bahwa pada Hari Kiamat nanti, 
bumi ini menjadi api dan digabungkan ke Jahanam. Kemungkinan 
makna sabda beliau, 3 (sebuah roti ) adalah seperti sebuah roti 

dari segi kelenturannya. Ini serupa dengan hadits Sahal, yakni hadits 
yang disebutkan setelahnya, l _ 'Sjš (Seperti roti yang bersih ). 

Bumi diumpamakan dengan roti yang bersih karena bundar dan putih, 
laiu pada hadits ini diumpamakan dengan roti karena menyerupai 
bumi. Hai ini didasarkan pada dua hai, yaitu: (a) sebagai penjelasan 
tentang bentuk bumi sekarang, dan (b) penjelasan tentang roti yang 
dipersiapkan Allah sebagai hidangan untuk para ahli surga dan 
penjelasan tentang besar kadamya. 

Ath-Thaibi berkata, “Kesulitan mencema redaksi ini, karena ia 
memandang kedua hadits ini pada bab penghimpunan (di padang 
mahsyar), sehingga ia mengira bahwa itu sama. Padahal tidak. Hadits 
ini berasal dari satu bab, sedangkan hadits Sahal dari bab lainnya. 
Selain itu, penyerupaan itu tidak mengharuskan kesamaan antara yang 
diserupakan dengan yang menyerupai dalam semua sifatnya, tapi 
cukup hanya sebagiannya. Kesimpulannya, beliau menyerupakan 
bumi pada saat penghimpunan dengan roti karena datar dan putih, dan 
menyerupakan bumi surga yang dihidangkan untuk para ahli surga 
sebagai penghormatan dan bekal pengembara yang bisa membuatnya 
puas selama dalam peijalanannya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, bagian akhir perkataannya sejalan 
dengan apa yang dikemukakan oleh Al Qadhi, bahwa bumi dunia akan 
menjadi api dalam arti yang sebenamya, sedangkan bumi menjadi roti 
yang dimakan oleh manusia (ahli surga) di padang mahsyar 
merupakan kiasan. Namun atsar-atsar yang saya kemukakan dari 
Sa’id bin Jubair dan lainnya menyangkal hai ini. Yang lebih utama 
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adalah memahami dalam arti yang sebenamya, karena kekuasaan 
Allah memang memungkinkan untuk itu. Bahkan meyakininya 
sebagai hakikat adalah lebih tepat. Dari sini, disimpulkan bahwa 
orang-orang beriman tidak disiksa dengan rasa lapar selama berada di 
padang mahsyar, bahwa dengan kekuasaan-Nya, Allah merubah untuk 
mereka tabiat bumi sehingga mereka bisa makan darinya dari bawah 
käki mereka selama yang dikehendaki Allah, tanpa kesulitan. 
Sedangkan makna sabda beliau, *ijj> {sebagai hidangan untuk 

ahli surgä) adalah orang-orang yang nantinya akan menuju surga, dan 
ini bersifat umum, baik setelah memasukinya atau pun sebelumnya. 

J—rj Jb {Laiu datanglah seorang laki-laki). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan dengan redaksi, {Laiu beliau didatangi). 


4?* j—» {Dari kalangan Yahudi). Saya belum menemukan 


nama pria Yahudi tersebut. 



u4i 4_4^ ^3» 


(Laiu Nabi SAW 


memandang kepada kami, kemudian tertawa ). Maksudnya, beliau 
merasa takjub dengan pemberitaan pria Yahudi itu dari kitab mereka 
yang sama dengan apa yang beliau beritakan dari wahyu. Beliau 
merasa takjub dengan kesamaan ahli kitab dengan apa belum yang 
diturunkan kepadanya, apalagi dengan apa yang telah diturunkan 
kepadanya. 


ooi J»- {Hingga tampak gigi gerahamnya ). Kata j— 

4 

adalah bentuk jamak dari kata yaitu geraham yang berada paling 
akhir. Setiap orang memiliki empat gigi ini. Kata j—adalah 
sebutan untuk gigi täring dan juga untuk gigi geraham. 

J'—* (*—t {Kemudian ia berkata lagi). Dalam riwayat Al 


Kasymihani disebutkan dengan redaksi, {Laiu dia berkata lagi). 


^4* Slt (Maukah aku memberitahumu). Dalam riwayat 


imam 
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Muslim disebutkan dengan redaksi, j - ^ *i' {Maukah aku 

memberitahu kalian). 

—! (Tentang lauk mereka). Maksudnya makanan yang 
dimakan bersama roti itu. 

£)jjj {Dan ikan paus). Maksudnya, dengan lafazh yang terdapat 

di awal suatu surah. 

% * 

tjJl—i {Mereka berkata). Maksudnya, para sahabat. Dalam 

i // 

riwayat Imam Muslim disebutkan dengan redaksi, 'j!'—äi {Laiu mereka 
berkata ). 

iJLa \* {Apa itu?). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, t»j 
riü {Dan apa lagi itu?). 

Jjjj j jj : Jd {la berkata, "Sapi dan ikan paus.") Al Khaththabi 

berkata, “Demikian redaksi yang diriwayatkannya kepada kami. Aku 
telah mengamati naskah yang didengarkan dari Imam Bukhari dari 
jalur Hammad bin Syakir, Ibrahim bin Ma’qil dan Al Farabri, temyata 
semuanya serupa.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalam riwayat Muslim disebutkan 
redaksi yang sama, dan begitu juga yang diriwayatkan oleh Al Isma’ili 
dan lainnya. 

Al Khaththabi berkata, “Oj—< adalah ikan paus sebagaimana 

yang ditafsirkan pada hadits ini juga. Sedangkan fSl'—» penafsirannya 

ditvmjukkan oleh perkataan pria Yahudi itu, bahwa itu adalah sebutan 
untuk sapi. Tampaknya, pria Yahudi itu ingin menyampaikannya 
secara umum, laiu ia mengeja hurufiiya dengan mendahulukan salah 

y + 

satu hurufiiya. Jadi, sebenamya ejaannya adalah laiu t\—> sebagai 
ejaan dari seperti pola ^—AJ, artinya adalah sapi liar. Bentuk 
jamaknya adalah ' seperti J£-'. Namun mereka salah mengucapkan 
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sehingga diucapkan, —>, dengan huruf ba\ padahal seharusnya 

dengan huruf ya ', sebagai akhir hurufnya, laiu mereka menuliskannya 
demikian sehingga menjadi rumit. Menurutku, ini yang lebih 
mendekati kebenaran, hanya saja itu diungkapkan dengan lisannya, 
dan itu sesuai dengan lisan mereka. Karena kebanyakan bahasa Ibrani, 
seperti yang dikatakan oleh para ahli bahasa, diucapkan secara 
terbalik, kebalikannya aksen orang Arab, yaitu dengan mendahulukan 
dan mengakhirkan huruf.” 

Iyadh berkata, “Al Humaidi mengemukakan dalam 
ringkasannya, mengenai hadits ini, dia mengemukakan dengan lafazh 
t£*AJL_jseperti pola Makna 1' adalah sapi liar. Aku belum 

pemah melihat seorang pun yang meriwayatkannya begitu. 
Kemungkinan ia memperbaikinya sendiri. Jika demikian, semestinya 
huruf mim- nya tetap ada, kecuali bila dinyatakan bahwa itu dirubah 
menjadi huruf ya\ Semua ini tidak benar karena merupakan rekaan. 
Yang lebih tepat dalam masalah ini, adalah membiarkan kalimatnya 
sebagaimana yang disebutkan dalam riwayatnya, dan diartikan bahwa 
itu adalah bahasa Ibrani. Karena itulah para sahabat menanyakannya 
kepada pria Yahudi itu tentang penafsirannya. Seandainya itu adalah 
ts'*!!, tentulah mereka mengetahuinya, karena itu dari bahasa mereka.” 

Bahkan An-Nawawi memastikan bahwa itu adalah bahasa Ibrani yang 
artinya jji (sapi).” 

L-ftJJ öj *] Uaü— $ õJüij ja JTU (Bagian yang lebih dari hati 

* 

keduanya dimakan oleh tujuh puluh ribu orang). Iyadh berkata, “ j 

atau J—po' õluij adalah bagian tersendiri yang menggantung pada 

organ hati, dan itu adalah bagian terbaiknya. Karena itulah disedikan 
secara khusus untuk dimakan oleh tujuh puluh ribu orang. 
Kemungkinannya mereka adalah orang-orang yang masuk surga tanpa 
perhitungan. Mereka diberi anugerah berupa suguhan pembuka yang 
terbaik.” 
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Kemungkinan juga ungkapan “tujuh puluh” ini sebagai 
ungkapan tentang jumlah yang sangat banyak dan tidak bermaksud 
membatasi dengan jumlah itu. Sebelumnya, telah dikemukakan pada 
bab hijrah sebelum pembahasan tentang peperangan, yaitu pada 
masalah Abdullah bin Salam, bahwa makanan pertama yang dimakan 
oleh ahli surga adalah bagian yang menempel pada hati ikan paus, 
sedangkan dalam riwayat Imam Muslim dari hadits Tsauban 
disebutkan, Oj3l sS žaUj jussil Jil iäju ( Hidangan pembuka ahli surga 


adalah bagian yang menempel pada hati ikan paus). Di dalamnya 
disebutkan, '—ja J, k\> üVŠT f*Jl j y ^ Ji- j*ijiõf 


{Makanan mereka setelah itu adalah sapi surga yang disembelih 
untuk mereka yang makan dari ujung-ujungnya). Di dalamnya juga 


disebutkan, jš- 'ja aIJlp (Dan minuman mereka dari 


mata air yang disebut salsabit). 


Ibnu Al Mubarak meriwayatkan hadits dalam kitab Az-Zuhd 
dengan sanad yang hasan dari Ka’ab Al Ahbar, J—»» Jj* <&' 01 

.'jjjj dji- fji 1 yri Jlj djjje 01 li) &Ji 

i—' {Bahwa Allah Ta ’ala berfirman kepada para ahli surga setelah 


mereka memasukinya, “Sesungguhnya bagi setiap tarnu sembelihan, 
dan sesungguhnya hari ini Aku menyembelihkan seekor ikan paus dan 
seekor lembu untuk kalian. ” Laiu disembelihkanlah untuk para ahli 
surga). 

Ketiga, ^»l3l ^iixj {Manusia akan dihimpunkan). 


* o j 

«■'j —& jpj i {Bumi yang putih kemerahan). Al Khaththabi 

0 

berkata, “yü * adalah putih yang tidak mumi ” 


Iyadh berkata, “j a*li adalah putih yang sedikit kemerah- 
merahan. Dari situ muncul istilah Jp y*, yaitu permukaan bumi.” 
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Ibnu Faris berkata, “Makna Jj* adalah putih mumi.” 


Ad-Dawudi berkata, “Sangat putih.” 

Demikian yang dikatakannya. Pendapat pertama dalam hai ini 
yang dapat dijadikan sebagai landasan. 

(Seperti roti yang bersih). Maksudnya, tepung yang 

bersih dari kotoran dan sampah. Demikian pendapat yang 
dikemukakan oleh Al Khaththabi. 


H {Sahal —atau yang lain- 


berkata, “Tidak seorang pun yang mengenalinya. ”) Redaksi ini 
diriwayatkan secara masuhul dengan sanad tersebut. Sahal adalah 
yang meriwayatkan hadits ini. Kata j' {atau) menunjukkan keraguan, 

sedangkan ^ {yang lain ) tidak diketahui. Mengenai namanya, saya 


belum menemukannya. Redaksi terakhir ini disebutkan juga dalam 
riwayat Imam Muslim dari jalur Khalid bin Makhlad, dari Muhammad 
bin Ja’far yang disisipkan pada haditsnya, dengan redaksi, jUf- 

J—^ {Tidak ada seorang pun yang mengenalinya). Seperti itu juga 

yang disebutkan dalam riwayat Sa’id bin Manshur, dari Ibnu Abi 
Hazim, dari ayahnya. Kata ,»JUlt dan memiliki makna yang sama. 


Al Khaththabi berkata, “Maksudnya, kondisinya datar. p liul* 
adalah sesuatu yang bisa dijadikan petunjuk jalan (yakni tanda).” 


Iyadh berkata, “Maksudnya, di bumi tersebut tidak ada tanda 
berpenghuni, tidak ada bangunan, tidak ada jejak dan tidak ada tanda- 
tanda apa pun yang bisa dijadikan petunjuk untuk menuju jalan 
—misalnya— ke pegunungan, ke padang pasir dan sebagainya. Ini 
menunjukkan bahwa bumi dunia telah sima dan telah terputus 
hubungan dengannya.” 


Ad-Dawudi berkata, “Maksudnya, tidak seorang pun yang 
dapat melewati kecuali yang telah dicapainya.” 
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Abu Muhammad bin Abi Jamrah berkata, “Ini menunjukkan 
keagungan kekuasaan Allah, dan pemberitaan tentang bagian-bagian 
Hari Kiamat, agar yang mendengar dapat memahaminya sehingga 
segera berusaha menyelamatkan diri dari kedahsyatan tersebut. 
Karena, dengan mengetahui bagian-bagian sesuatu sebelum teijadi, 
merupakan pelatihan diri untuk bisa menyelamatkan diri darinya. Ini 
juga mengisyaratkan bahwa bumi yang menjadi padang mahsyar j auh 
lebih besar daripada bumi yang sekarang ada. Hikmah dari sifat 
tersebut, hari itu adalah hari keadilan dan tampaknya kebenaran. 
Hikmahnya adalah bahwa tempat yang ditempati itu adalah tempat 
yang suci dari perbuatan maksiat dan kezhaliman, dan agar apa yang 
ditampakkan Allah kepada para hamba-Nya yang beriman di bumi itu 
sesuai dengan keagungan-Nya. Selain itu, karena saat itu hukum 
hanya milik Allah semata, maka tempat pun khusus milik-Nya.” 

Ini mengisyaratkan bahwa bumi dunia telah hancur dan hilang, 
sedangkan bumi tempat berkumpul itu adalah bumi yang baru. 


Terkait dengan hai ini, ada perbedaan di kalangan salaf 
mengenai maksud firman Allah dalam surah Ibraahiim ayat 48, Jaj 'fy_ 

otjUl.—i>j Jp j — Ifr ‘jp ([YaituJ pada hari [ketika] bumi diganti 


dengan bumi yang lain dan [demikian pula] langit), apakah 
maksudnya adalah penggantian dzat bumi dan sifatnya, atau 
penggantian sifatnya saja. Hadits bab ini menguatkan pendapat yang 
pertama. Abdurrazzaq, Abd bin Humaid dan Ath-Thabari dalam kitab 
tafsir mereka dan Al Baihaqi dalam kitab Asy-Syu’ab meriwayatkan 
sebuah hadits dari jalur Amr bin Maimun, dari Abdullah bin Mas’ud, 
mengenai firman Allah, Jp jS II Jp)H\ J J—J \'y_ (JYaituJ pada hari 

[ketika] bumi diganti dengan bumi yang lain), dia mengatakan, jj —S 


' VM Jj J jj (Bumi itu 


diganti dengan bumi lain, seakan-akan ia adalah perak yang tidak 
pernah terjadi pertumpahan darah haram di dalamnya dan tidak 
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pernah dilakukan dosa di atasnyd). 


Para periwayatnya adalah periwayat Ash-Shahih, namun 
riwayat ini mauquf. 


Selain itu, diriwayatkan oleh Al Baihaqi dari jalur lainnya 
secara marfu ’, dia berkata, “Yang mauquf lebih shahih 


Diriwayatkan juga oleh Ath-Thabari dan Al Hakim dari jalur 
Ashim, dari Zirr bin Hubaisy, dari Ibnu Mas’ud, dengan redaksi, 

frCal' (Bumi yang putih, seolah-olah ia adalah batangan 


perak). Para periwayat juga tsiqah. Disebutkan dalam riwayat Ahmad 
dari hadits Abu Ayyub, : Jli jlkli jJü :Jj> äuaiilST 

aJjJ U j jj till ÜCjffl (Sebuah bumi yang seperti perak putih. Laiu 


ada yang berkata, “Laiu di mana para makhluk saat itu?" Ia 
menjawab, Mereka adalah para tarnu Allah. Apa yang ada pada-Nya 
tidak akan menyimakan mereka). Sedangkan Ath-Thabarani 
meriwayatkan dari jalur Sinan bin Sa’ad, dari Anas secara marfu\ 


I—Jlk^ii l^llp JÜj jj ijai j? jp jt ÄI {Allah menggantinya dengan 


bumi dari perak, yang tidak pernah dilakukan dosa di atasnya ). 
Riwayat serupa pun diriwayatkan dari Ali secara mauquf. Kemudian 
dari jalur Ibnu Abi Najih, dari Mujahid disebutkan dengan redaksi. 


—š cjIjU—.—J ij älai jpf {Sebuah bumi, seakan-akan ia adalah 


perak, dan langit juga begitü). Sementara dari jalur Ali disebutkan, 
irt bijUl-Jlj {Dan langit dari emas). 


Abd meriwayatkan dari jalur Al Hakam bin Aban, dari 
Ikrimah, dia berkata, “Telah sampai kabar kepada kaini, bahwa bumi 
ini, yakni bumi dunia, akan dilipat dari satu sisi ke sisi lainnya, 
kemudian manusia dikumpulkan kepadanya.” 


Dalam hadits tentang sangkakala disebutkan, ^-4* Ja-—J 

c^&ii ii tbijUUij 
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4 _ ai* J) li liti #Jb-i J s^rj ji»J' Al J^S .Vsi? Slj 

, / * ' y 

l $11 p OtT \a j£ OlT Uj dgiu ^ ülS* tgiu Jl ülT U i^jSli ^ 

(Bumi diganti dengan bumi lainnya, dan demikian juga langit. Laiu 
Allah membentangkan, menghamparkati, dan merentangkannya 
seperti merentangkan kulit yang disamäk. Kamu tidak akan melihat 
kebengkokan padanya dan tidak pula lekukan. Kemudian Allah 
membenturkan para makhluk dengan sekali benturan, laiu tiba-tiba 
saja mereka berada di bumi pengganti itu seperti tempat-tempat 
mereka semula, yang berada di dalam perutnya maha berada di 
dalam perutnya, dan yang ada di atasnya maka berada di atasnya ). 


Kalangan yang berpendapat bahwa penggantian itu hanya pada 
sifat-sifat bumi saja dan tidak pada dzatnya, maka landasannya adalah 
hadits yang diriwayatkan oleh Al Hakim dari Abdullah bin Amr, ia 


berkata: J r%*J' J? jSl' fy ülST ti] (Pada Hari 

Kiamat nanti, bumi dibentangkan seperti kuliat yang dibentangkan 
dan manusia dikumpulkan). Diriwayatkan dari Jabir secara marfu 


i, > 


ypy *Ü #4 fST Jy ü°j£ Sl cfjiSli x* (Bumi dibentangkan 


seperti kulit dibentangkan, kemudian manusia tidak mendapat tempat 
darinya selain tempat kedua kakinya). Para periwayatnya tsiqah, 
hanya saja diperselisihkan pada Az-Zuhri. 


Disebutkan dalam Tafsir Al Kalbi, dari Abu Shalih, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah dalam surah Ibraahiim ayat 48, Jj—4 'fy. 

'j* ([YaituJ pada hari [ketikaj bumi diganti dengan bumi 

yang lain ), dia mengatakan, '—tl%l» jOäjj ^'ji 
x> xJj (ditambah dan dikurangi. Dataran 


tinggi, gunung-gunung, lembah-lembah dan pepohonannya 
dihilangkan. Dan ia dibentangkan seperti halnya kulit yang disamak 
dibentangkan). Ats-Tsa’labi menisbatkannya kepada riwayat Abu 
Hurairah dalam tafsimya. Sementara Al Baihaqi menceritakannya dari 
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Abu Manshur Al Azhari. 


Walaupun zhahimya bertentangan dengan pendapat pertama, 
namun bisa dikompromikan, bahwa itu teijadi pada bumi dunia, tetapi 
bumi yang menjadi tempat mengumpulkan manusia bukanlah bumi 
itu. Hai ini ditegaskan oleh hadits yang disebutkan dalam hadits 
sebelumnya, bahwa bumi menjadi sebuah roti. Hikmahnya seperti 
yang telah dikemukakan, bahwa itu disediakan sebagai m akanan 
orang-orang yang beriman pada saat dikumpulkan, kemudian menjadi 
hidangan bagi ahli surga. 


Adapun hadits yang diriwayatkan Ath-Thabari dari jalur Al 
Minhal bin Amr, dari Qais bin As-Sakan, dari Abdullah bin Mas’ud, 
berkata: 3—iCäh —; L.$1 S * jp jSl' (Semua bumi datangpada Hari 


Kiamat). Sedangkan hadits sebelumnya yang berasal dari Ibnu 
Mas’ud, sanad -nya lebih shahih. Kemungkinan yang dimaksud 
dengan bumi pada riwayat ini adalah bumi laut, karena Ath-Thabari 
juga meriwayatkan dari jalur Ka’b Al Ahbar, dia berkata: Õl_£. ^ 

ijU (Tempat laut menjadi api). Sedangkan dalam salah satu tafsir 


Ar-Rabi’ bin Anas dari Abu Al Aliyah, dari Ubai bin Ka’ab 
disebutkan, 'jt—» j— š*J' õt Ka j~a —jj oljU-Ji JLaj (Semua langit 

menjadi mangkok-mangkok, dan tempat laut menjadi api). Selain itu, 
Al Baihaqi juga meriwayatkan sebuah hadits dalam pembahasan 
tentang Hari Kebangkitan dari jalur ini mengenai firman Allah dalam 
surah Al Haaqqah ayat 14, isfii oJLi-j (Dan 

diangkatlah bumi dan gunung-gunung, laiu dibenturkan keduanya 
sekali bentur), dia berkata: oyJrj sr -i C)\ jLaj {Keduanya 

menjadi debu pada wajah-wajah orang-orang kafif). 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, kemungkinan bisa dikompro mikan, 
bahwa sebagiannya menjadi api, sebagiannya menjadi debu dan 
sebagian lainnya menjadi roti. 


Ada sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari 
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Aisyah, j_£ J5tf #) a$ oJu ^ <*L) Op ät Ju ^5i eit i«Jf 
b\'J^\ Js- : J\i ?JuLf ^»l3l üjSo jjf t (j!>jSli (Bahwa dia bertanya kepada 


Nabi SAWtentang ayat ini, "[Yaitu] pada hari [ketika] bumi diganti 
dengart bumi yang lain”, di mana mansuia saat Uu?" Beliau 
bersabda, “Di atas titian jembatan. ") Hadits ini dalam riwayat At- 
Tirmidzi disebutkan, j*I——?r {Berada di atas jembatan 

Jahanam ). Selain itu, dalam riwayat Ahmad yang berasal dari Ibnu 
Abbas, dari Aisyah disebutkan dengan redaksi, jnp- J* J* (Berada di 

atas punggung Jahanam ). Imam Muslim juga meriwayatkan dari 
hadits Tsauban secara marfu ’, J- —*J' Oja } — oy&t (Manusia 


berada di dalam kegelapan sebelum jembatan). 


Mengenai ini semua, Al Baihaqi telah menyatukan, bahwa 
yang dimaksud dengan —*h (jembatan) adalah J»'j~a—5i (titian 

jembatan). Hai ini seperti yang akan dipaparkan dalam judul 
tersendiri. Sedangkan sabda beliau, Js- {Berada di atas titian 


jembatan) adalah sebagai kiasan, karena mereka melewatinya, sebab 
dalam hadits Tsauban disebutkan tambahan yang menyatakan beijalan 
menujunya, dan itu teijadi saat pembenturan yang memindahkan 
mereka dari bumi dunia ke bumi tempat mereka dikumpulkan. Hai ini 
seperti yang diisyaratkan oleh firman Allah dalam surah Al Fajr ayat 
21-23, J ujj tt iLfi \šlp tiiJUJlj tibj ilTa tS*a 


pl—{Jangan [berbuat demikianj. Apabila bumi digoncangkan 

berturut-turut, dan datanglah Tuhanmu, sedang malaikat berbaris- 
baris, dan pada hari itu diperlihatkan neraka Jahanam). 


Perbedaan pendapat pun muncul dalam penafsiran “langit”. 
Sebelumnya, telah dikemukakan pendapat yang mengatakan, bahwa 
langit menjadi mangkok-mangkok. Ada juga yang mengatakan, bahwa 
langit dilipat, sementara matahari, bulan dan semua bintang-bintang 
digulung, maka kadang menjadi seperti mendidih dan kadang seperti 


FATHUL BAARI — 495 



minyak. Al Baihaqi meriwayatkan sebuah hadits dalam Al Ba 'ts dari 
As-Sudi, dari Murrah, dari Ibnu Mas’ud, dia berkata: thjli »UUi 

J' —J— Oj —£si t jž . l , f j ä-aIjj JliültSf j (Langit menjadi 


bermacam-macam, seperti mendidih, seperti minyak, melemah dan 
terbelah, sehingga berubah-rubah dari suatu kondisi ke kondisi 
lainnyd). Sebagian telah berusaha untuk memadukannya, hingga 
sampai pada kesimpulan bahwa pada mulanya langit terbelah, laiu 
menjadi seperti bunga mawar, kemudian menjadi seperti minyak, 
lantas melemah, laiu mendidih. Sementara matahari, bulan dan semua 
bintang-bintang digulung, kemudian langit dilipat dan digabungkan 
dengan taman-taman surga. 


Al Qurthubi menukil dalam kitab At-Tadzkirah, dari Abu Al 
Hasan bin Haidarah, penulis kitab Al Ifshah, bahwa dia 
menggabungkan hadits-hadits ini, hingga sampai pada kesimpulan 
bahwa penggantian langit dan bumi teijadi dua kali. Pertama, sifat- 
sifatnya berganti, yaitu saat tiupan sangkakala yang pertama, laiu 
gugusan bintang-bintang bertebaran, matahari dan bulan mengalami 
gerhana, langit mendidih dan menetes pada kepala, gunung-gunung 
beijalan, bumi berguncang sangat hebat lantas pecah hingga menjadi 
bentuk yang lain dari semula. Setelah itu di antara dua tiupan itu, 
langit dan bumi dilipat, laiu langit dan bumi berganti menjadi bentuk 
lainnya.... 


45. Hari Manusia Dikumpulkan 


A 


:JlS C. Ip ui* ÄI ljij» Js* 

J* Š&j J? J* j Js. 

* * ' * 

0 tss *. f «. > f t \ o ~ *."• f- 

f- *** J —& J* jiü (J* 
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6522. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Manusia akan dikumpulkan melalui tiga cara, yaitu orang-orang yang 
dalam keadaan berharap disertai kecemasan dua orang di atas seekor 
unta, tiga orang di atas seekor unta, empat orang di atas seekor unta, 
sepuluh orang di atas seekor unta; Dan sisa mereka dikumpulkan oleh 
api. Api itu tidur siang bersama mereka di mana pun mereka tidur 
siang, api itu bermalam bersama mereka di mana pun mereka 
bermalam, api itu masuk waktu pagi bersama mereka di mana pun 
mereka memasuki waktu pagi, dan api itu pun memasuki waktu sõre 
bersama mereka di mana pun mereka memasuki waktu sõre.” 


‘J W':JU **i-j Õ( :&■ äi dUli J ’£■ ÖJi- ÜŠ ^ 
^ :JU Ji ^lS3l ,Äl 

IöjIS J li ?2j.ÜLil CM ILjjJl 

£*> J? 

4__JLp aüI ^lu<s> (cr^^ ^ Ajca-t» ^Lp ^jI 01 *^*j Lfc-f lO_fc :0ll«-- J13 


6523. Dari Qatadah, dari Anas bin Malik RA, bahwa seorang 
laki-laki pemah bertanya, “Wahai Nabi Allah, bagaimana orang kafir 
dikumpulkan di atas wajahnya?” Beliau bersabda, “Bukankah Dzat 
yang berkuasa membuatnya berjalan di atas kedua käki di dunia juga 
berkuasa membuatnya berjalan di atas wajahnya pada Hari Kiamatl” 
Qatadah berkata, “Tentu, Demi kemuliaan Tuhan kaini.” 

Sufyan berkata, “Hadits ini termasuk hadits yang kami anggap 
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pemah didengar oleh Ibnu Abbas dari Nabi SAW." 


^ y iii 'cXC, :j> J« üül- Äi ^ Äi 
aJÜ * 'fid! :Jjiä ^ ^ y* 

,^| Õliia* Õl j& 


6524. Ali menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami, Amr berkata: Aku mendengar Sa’id bin Jubair, aku 
mendengar Ibnu Abbas, aku mendengar Nabi SAW bersabda, 
“Sesungguhnya kalian akan berjumpa dengan Allah dalam keadaan 
tidak beralas käki, tidak berpakaian, berjalan käki, dan tidak 
berkhitan." 


ÄI jt i»i jy*j ^4^ 2b» sj& J 1 y* 

.V> s# sui- Äi :J>£ >4 j* s-La* fi-J 


6525. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW berkhutbah di atas mimbar, beliau bersabda, 
‘Sesungguhnya kalian akan berjumpa dengan Allah dalam keadaan 
tidak beralas käki, tidak berpakaian, dan tidak berkhitan . 


;J| ü 4 p ÄI Jip jt Q - J 15 y^t y<' O* 

.Lfl! ( ay jt- Jjf ishj ür> cV> »> svt 

JU-^ }°y 


J# ^ * '• W 6 ^ ^ rfl ^ ^ * 

°.g.U :JjCJI j&JI Jli llsr Jyti .^4 'i ^ 
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6526. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Nabi SAW pemah berdiri 
di hadapan kami menyampaikan khutbah, laiu beliau bersabda, 
“Sesungguhnya kaliart akan dihimpun dalam keadaan tidak beralas 
käki, tidak berpakaian, dan tidak berkhitan, ‘Sebagaimana Kami telah 
memulai penciptaan pertama begitulah Kami akan mengulanginya ’.. 
Dan sesungguhnya manusia pertama yang dikenakan pakaian 
padanya pada Hari Kiamat adalah Ibrahim Al Khalil. Dan 
sesungguhnya akan ada sejumlah orang dari umatku didatangkan, 
laiu mereka dibawa ke sebelah kiri, maka aku berkata , ‘ Wahai 
Tuhanku, para sahabatku’. Tuhan pun berfirman, ‘Sesungguhnya 
engkau tidak mengetahui apa yang mereka ada-adakan setelah 
ketiadaanmu ’. Maka aku katakan sebagaimana yang dikatakan oleh 
hamba yang shalih, ‘Dan adalah aku menjadi saksi terhadap mereka 
selama aku berada di antara mereka — hingga — Maha Bijaksana ” 
Beliau bersabda, “Laiu dikatakan, ‘Sesungguhnya mereka tetap, 
kembali ke belakang (kafir)\” 


* * X"'"' f o J /■ J J O J . Tö* y- » , „ ^ /S o | J 0 > . S 0 s 

Oi j ——d :J 15 oOL* ^ aüI Xs- 

* ~ ' ' ' ' ' 

.Sm j 4_lp 4ll JL , ^ Aili J 1 * IvsJli 4^ 

(j i yl CAiil (J IC-JLä$ IAaŽoIp . j jr ö) jP 

.illi ^4 - 4^ 0' j* y»^l :JLÜ (_Ji (*-g 0 ajy s-llJjlj 


6527. Dari Abdillah bin Mulaikah, dia berkata: Al Qasim bin 
Muhammad bin Abi Bakar menceritakan kepadaku bahwa Aisyah 
pemah berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘Kalian akan 
dikumpulkan dalam keadaan tidak beralas käki, tidak berpakaian 
(telanjang) dan tidak berkhitan ” Aisyah lanjut berkata, “Laiu aku 
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bertanya, ‘Wahai Rasulullah, kaum laki-laki dan kaum perempuan 
bisa saling melihat?’ Beliau menjawab, ‘Perkara pada saat itujauh 
lebih berat daripada mereka memperhatikan hai itu 


OI ij? Jt ^ : JlS ÄI 

:l_Ji f&ji Jif Ü f&fc OI 0>^l :JB -P :vi ?£Jl Jif 

✓ 

_!lj : JtS Oj-<i>jj' .JIS -j%-" 

Oi d) _ }j .ä!äJi Jäi iJj- 4 ü Oi j>r}i gji 10^ tjr ÄJ 

õ^!i_SlS" Y' il[^Ji Jäi ^ ^ 

J_ L>r ^— '» «tlS^lji jyujJtfT jl ^ frUalil 


•■Sl! 


6528. Dari Abdullah, dia berkata, “Kami sedang bersama Nabi 
SAW di dalam sebuah tenda bulat, laiu beliau bersabda, ‘Apakah 
kalian rela menjadi seperempat penghuni surga?' Kami menjawab, 
‘Ya’. Beliau bertanya lagi, ‘Apakah kalian rela menjadi sepertiga 
penghuni surga?' Kami menjawab, ‘Ya. Beliau bertanya lagi, 
‘Apakah kalian rela menjadi setengah penghuni surga?' Kami 
menjawab, ‘Ya’. Beliau berkata lagi, ‘Demi Dzat yang jiwa 
Muhammad di tangan-Nya, sungguh aku berharap kalian menjadi 
setengah penghuni surga. Hai itu karena surga itu tidak dimasuki 
kecuali oleh jiwa yang muslim (pasrah). Sedangkan perumpamaan 
kalian di tengah-tengah ahli kesyirikan adalah laksana bulu putih 
yang berada pada kulit sapi jantan yang hitam, atau laksana bulu 
hitam yang berada pada kulit sapi jantan yang merah'.” 
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6529. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda, “Yang 
pertama kali dipanggil pada Hari Kiamat adalah Adam, laiu para 
keturunannya berusaha melihat, laiu dikatakan, ‘Ini bapak kalian, 
Adam’. Adam pun menyahut, ‘Labbaik wa sa’daik!’ Laiu Allah 
berfirman, 'Keluarkan bagian Jahanam dari keturunanmu’. Adam 
berkata, ‘Wahai Tuhanku, berapa yang aku keluarkan?’ Allah 
berfirman, ‘Keluarkan sembilan puluh sembilan dari setiap seratus’ 
Para sahabat berkata, “Wahai Rasulullah, bila diambil dari kami 
sebanyak sembilan puluh sembilan dari setiap seratus orang, laiu apa 
yang tersisa pada kami?” Beliau bersabda, “Sesungguhnya umatku di 
antara umat-umat lainnya laksana bulu putih yang berada pada sapi 
jantan yang berwama hitam.” 


Keterangan Hadits : 


(Bab hari manusia dikumpulkan). Al Qurthubi berkata, “Hari 
pengumpulan ini ada empat macam: Dua di dunia dan dua di akhirat. 
Pertama, yang teijadi di dunia, (a) seperti yang disebutkan di dalam 
surah Al Hasyr, yaitu firman Allah dalam surah Al Hasyr ayat 2, j —» 


Ü\ JjU Jajfe # Ja? Of ijjiT ot jJl \ ( Dia-lah yang 


mengeluarkan orang-orang kafir di antara ahli katab dari kampung- 
kampung mereka pada saat pengusiran kali yang pertama), dan (b) 
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seperti yang disebutkan di antara tanda-tanda kiamat yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim dari hadits Hudzaifah bin Asid 
secara marfu ’, — T\ 'fi, — z 413 (j 'J 'fyä jj äpCJi Jj (Sesungguhnya 


Hari Kiamat tidak akan terjadi hingga sebelumnya kalian melihat 
sepuluh tanda). Juga dalam hadits Ibnu Ümar yang diriwayatkan 


Imam Ahmad dan Abu Ya’la secara marfu’, j—* ÄiUiii fjž J3 



(Sebelum Hari Kiamat terjadi, ada api yang 


keluar dari Hadhramaut laiu menggiring manusia). Di dalam hadits 
ini disebutkan pula, —Ju j&lp : JlŽ ? Ui (Laiu apa yang engkau 

perintahkan kepada kami? Beliau menjawab, "Hendaklah kalian 
berada di Syam. ”) Dalam redaksi lainnya disebutkan, j* iili 

fi —kUJi ^-Jj yi (Itulah api yang keluar dari dasar Edn 

[salah satu kota di Yaman] yang menggiring manusia ke padang 
mahsyar).” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, disebutkan dalam hadits Anas pada 
judul masalah Abdullah bin Salam, ketika memeluk Islam, disebutkan, 
o j— Ül> Jj Jj-Ud' j* Jjt vit (Adapun tanda 


pertama kiamat adalah api yang menghimpun manusia dari Masyriq 
ke Maghrib). Saya telah mengisyaratkannya pada bab “Terbitnya 
Matahari dari Tempat Terbenamnya”, dan bahwa hadits ini juga 
disebutkan pada pembahasan tentang awal mula penciptaan. Selain 
itu, disebutkan juga dalam hadits Abdullah bin Amr yang 
diriwayatkan oleh Al Hakim secara marfu J fi- —J—Äf J* 'jj uUj 

/ .y- f \ • i/// .# \ • Jyy . j. y \ */ m » + + * 0 / ^ t, • J ■*. 0 '1 

4 ) OjXij tljJw u-y JJöj C—J 

P • J •• J y y # y yy • ' / / 

—£h J—is>Jl LiliUj jtfL* Jääl» (Dibangkitkan api kepada 


penduduk Masyriq yang mengumpulkan mereka ke Maghrib. Api itu 
tidur malam bersama mereka di mana mereka tidur malam, dan tidur 
siang bersama mereka di mana mereka tidur siang. Ia mengambil apa 
yang terjatuh dari mereka, dan terus menggiring mereka seperti 
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menggiring unta yang linglung). 

Hadits-hadits ini memang agak sulit digabungkan, namun saya 
melihat hai itu, yaitu bahwa keluamya dari dasar Edn tidak menafikan 
pengumpulan manusia dari Masyriq ke Maghrib. Ini adalah awal 
keluamya dari dasar Edn, setelah api keluar, laiu menyebar ke seluruh 
penjum bumi. Yang dimaksud, sjj——J j jj—* 

(menghimpun manusia dari Masyriq ke Maghrib) adalah secara 
umum, bukan khusus Masyriq dan Maghrib, atau setelah api itu 
menyebar. Yang pertama di kumpulkan adalah penduduk di belahan 
Masyriq. Hai ini ditegaskan bahwa fitnah-fitnah itu selalu bermula 
dari Masyriq, seperti yang nanti akan dikemukakan pada pembahasan 
tentang fitnah. 

Sedangkan alasan manusia dihimpun ke Maghrib, karena letak 
Syam bila dibanding dengan Masyriq, maka letaknya ada di Maghrib. 
Kemungkinan juga kata “api” dalam hadits Anas adalah kiasan 
tentang fitnah yang menyebar yang menimbulkan keburukan besar 
dan mengobarkannya sebagaimana kobaran api, yang mana itu 
bermula dari arah Timur hingga sebagian besamya hancur dan 
menghimpunkan manusia dari belahan Timur ke Syam dan Mesir, 
keduanya berada di wilayah Maghrib. Ini seperti yang banyak 
disaksikan dari pasukan Mongol pada masa Jengiskhan dan 
setelahnya. Sedangkan kata “api” pada hadits lainnya adalah api yang 
sebenamya. 

Selanjutnya Al Qurthubi berkata, “Pengumpulan ketiga adalah 
pengumpulan orang-orang yang telah mati dari kuburan mereka dan 
lainnya setelah semua dibangkitkan kembali untuk menuju tempat 
pengumpulan. Allah Azza wa Jalla berfirman dalam surah Al Kahli 
ayat 47, '!—?■' ^ (Dan Kami kumpulkan seluruh 

manusia, dan tidak Kami tinggalkan seorang pun dari mereka). 
Sedangkan pengumpulan keempat adalah pengumpulan mereka ke 
surga atau ke neraka.” 


FATHUL BAARI — 503 




Saya (Ibnu Hajar) katakan, yang pertama bukan pengumpulan 
tersendiri, karena maksudnya adalah mengumpulkan semua yang ada 
saat itu, dan itu teijadi untuk satu golongan tertentu. Hai ini serupa 
dengan ungkapan, “Sekelompok orang keluar dari negerinya bukan 
karena kehendaknya sendiri menuju Syam.” Maksudnya, seperti yang 
teijadi pada bani Umayyah di awal khilafah Ibnu Az-Zubair, ia 
meriwayatkan mereka dari Madinah menuju ke arah Syam, namun 
tidak seorang pun yang menganggap itu sebagai hasyr (pengumpulan). 

Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan enam hadits, yaitu: 

Pertama, (jS/p pM J* ( Melalui tiga jalan). Dalam riwayat 
Imam Muslim disebutkan dengan redaksi, j — M (Tiga). Kata J— 
adalah bentuk jamak dari kata j—i p, kadang dianggap sebagai kata 
bentuk mudzakkar dan kadang sebagai bentuk muannats. 


'J. -j!-— ( Orang-orang yang berharap disertai 

kecemasan). Dalam riwayat Muslim disebutkan dengan redaksi, 

tanpa huruf wawu. Berdasarkan kedua riwayat ini, maka ini adalah 
cara yang pertama. 

py. J* J# J* P>. J* XM py. J* (Dua orang 

* * * • 

di atas seekor unta, tiga orang di atas seekor unta, empat orang di 
atas seekor unta, sepuluh orang di atas seekor unta). Demikian 
redaksi yang dicantumkan di sini, hanya kalimat pertama disebutkan 
dengan huruf wawu. Sedangkan dalam riwayat Imam Muslim dan Al 
Ismaili disebutkan dengan huruf wawu pada semua kalimatnya. 
Berdasarkan kedua riwayat ini, maka ini adalah cara yang kedua. 

jL_3t , ‘äi ‘p.—(Dan sisa mereka dikumpulkan oleh api). 


Maksudnya, api yang disebutkan dalam hadits Hudzaifah bin Asid. 
Dalam salah satu hadits Imam Muslim disebutkan tanda-tanda 
sebelum teijadinya kiamat, di antaranya adalah terbitnya matahari dari 
tempat terbenamnya, dalam hadits ini disebutkan, j» dUi ’yf \) 
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{Tanda yang terakhir adalah api yang keluar dari 

dasar Edn yang menghalau manusia). Sedangkan dalam riwayatnya 
yang lain disebutkan dengan redaksi, lj ( Yang 

mengusir manusia ke tempat penghimpunan mereka). 

jM >lJ C, > JjJ (Api itu tidur siang bersama mereka di 

mana pun mereka tidur siang ...). Ini mengisyaratkan, bahwa api itu 
senantiasa menyertai mereka hingga mencapai tempat penghimpunan, 
dan inilah cara yang ketiga. 

Al Khaththabi berkata, “Pengumpulan ini sebelum teijadinya 
kiamat, dimana manusia dikumpulkan ke Syam dalam keadaan masih 
hidup. Sedangkan pengumpulan dari kuburan ke tempat berdiri 
berbeda dengan bentuk pengumpulan ini, karena pengumpulan ini ada 
yang mengendarai unta dan saling bergantian, dan setelah mati adalah 
seperti yang disebutkan dalam hadits Ibnu Abbas pada bab ini juga, 
yaitu ä£. i õlj p ( Dalam keadaan tidak beralas käki, tidak 

berpakaian dan dengan berjalan käki).” 

Lebih j auh dia berkata, “Sabda beliau, J* 

jM j_ (Dua orang di atas seekor unta, tiga orang di atas seekor 

unta...). Maksudnya, mereka saling bergantian menunggangi seekor 
unta, yang satu menunggang sedangkan yang lain beijalan, begitu 
sebaliknya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, beliau tidak menyebutkan yang 
lima, enam dan seterusnya hingga sepuluh, karena cukup dengan 
menyebutkan jumlah tersebut. Tentang saling menunggang secara 
bergiliran, ini belum bisa dipastikan karena mungkin di antara unta 
ada yang diciptakan Allah memiliki kekuatan yang mampu 
mengangkut banyak orang hingga sepuluh orang. 

Al Hulaimi cenderung kepada pendapat yang menyatakan, 
bahwa pengumpulan ini ketika mereka keluar dari kuburan, dan ini 
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dinyatakan oleh Al Ghazali. 

Al Ismaili berkata, “Zhahir hadits Abu Hurairah tampak 
bertentang dengan hadits Ibnu Abbas tersebut yang menyebutkan 
bahwa mereka dikumpulkan dalam keadaan tidak beralas käki, tidak 
berpakaian, dan sambil beijalan käki.” 


Untuk menggabungkan kedua riwayat tersebut, maka 
pengumpulan itu lebih diartikan sebagai kebangkitan, karena memang 
terkait dengan itu, yaitu mengeluarkan manusia dari kuburan dalam 
keadaan tidak beralas käki dan tidak berpakaian. Setelah itu, mereka 
dihalau dan dikumpulkan di tempat berdiri untuk diperhitungkan 
amalnya. Saat itulah orang-orang bertakwa dikumpulkan dengan 
mengendarai unta, sementara lainnya keluar dari kuburan dengan 
kondisi seperti yang disebutkan dalam hadits Ibnu Abbas. Kondisi 
mereka berbeda-beda hingga mencapai tempat berdiri seperti yang 
disebutkan dalam hadits Abu Hurairah. Hai ini ditegaskan oleh hadits 
yang diriwayatkan oleh Ahmad, An-Nasa'i dan Al Baihaqi dari hadits 
Abu Dzar, 0' 


(Orang yang benar lagi dibenarkan [yakni Nabi SAWJ telah 
menceritakan kepadaku, bahwa manusia akan dikumpulkan pada Hari 
Kiamat dalam tiga rombongan, yaitu: Rombongan orang-orang yang 
mendapat makanan, berpakaian dan berkendaraan; Rombongan 
orang-orang yang berjalan käki; Dan rombongan yang diseret oleh 
para malaikat pada wajah mereka). 


Dalam masalah ini, Iyadh membenarkan pendapat Al 
Khaththabi dan menguatkannya dengan hadits Hudzaifah bin Asid, 
dan dengan ucapan Nabi SAW di akhir hadits pertama pada bab ini, 
bahwa api itu tidur siang, tidur malam, memasuki pagi dan memasuki 
sõre bersama mereka, karena sifal-sifat ini khusus di dunia. 


Seorang pensyarah kitab Al Mashabih berkata, 
“Memahaminya sebagai pengumpulan manusia dari kubur adalah 
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lebih kuat karena beberapa alasan, yaitu: 


1. Kata hasyr menurut syariat adalah pengumpulan manusia dari 
kuburan ini selama tidak ada dalil yang mengkhususkannya. 


2 . 


3. 


4. 


Pembagian yang disebutkan dalam hadits ini tidak tepat bila 
dimaknai sebagai pengumpulan manusia ke negeri Syam, 
karena orang yang berpindah seharusnya merasa senang, atau 
terpaksa, atau kedua-duanya. Sementara bila hanya berupa 
senang lagi terpaksa dan merupakan satu-satu jalan, maka hai 
itu tidak mungkin. 

Pengumpulan sisanya sebagaimana yang disebutkan, dan 
penghalauan mereka oleh api menuju arah tersebut, serta 
penyertaannya hingga tidak berpisah dengan mereka barang 
sebentar. Hai ini tidak bisa kita nyatakan bahwa itu teijadi di 
dunia, tanpa adanya dalil, karena tidak mungkin api bisa 
menguasai para pelaku kejahatan di dunia. 


Hadits ini sebagiannya saling menafsirkan sebagian lainnya. 
Disebutkan dalam kitab Al Hisan, dari hadits Abu Hurairah 
yang diriwayatkan oleh Al Baihaqi dari jalur lainnya, dari Ali 
bin Zaid, dari Aus bin Abi Aus, dari Abu Hurairah, lS —& L-fti 


‘p&y-jrj J* IriWj tšiili OjL-id (Tiga di atas 


kendaraan, tiga orang berjalan dengan käki mereka, dan tiga 
[diseretJ di atas wajah mereka). 


Menurut kami, pembagian yang disebutkan dalam hadits ini 
serupa dengan pembagian yang terdapat pada tafsir surah Al Waaqi’ah 
ayat 7,j ( Dan kamu menjadi tiga golongan ). Jadi, sabda 

beliau dalam hadits ini, jj—jj—^0 ( Orang-orang yang berharap 

disertai kecemasan), maksudnya adalah golongan awam kaum 
mukminin yang mencampuradukkan antara amal shalih dan amal 
buruk, sehingga mereka merasa takut dan berharap. Mereka takut 
akibat keburukan perbuatan mereka, dan mereka berharap rahmat 
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Allah dengan keimanan mereka. Mereka itu adalah golongan kanan. 

* • 

Sabda beliau, j—J£ 01—3'j (Dwa orzmg Jz atas seekor 

utita...) adalah orang-orang paling dahulu beriman. Mereka itulah 
golongan utama kaum mukminin yang dikumpulkan dengan 
berkendaraan. Sedangkan sabda beliau, j'—3' (Dan sisa 

mereka dikumpulkan oleh api ). Mereka ini adalah golongan kiri. 
Golongan berkendaraan dari kalangan orang-orang yang paling dahulu 
beriman dalam hadits ini bisa saja diangkut sekaligus, sebagai catatan 
bahwa unta tersebut memang ciptaan Allah yang kuat mengangkut 
bawaan yang tidak kuat diangkut oleh unta biasanya. Kemungkinan 
juga maksudnya adalah saling bergantian. 

Al Khaththabi mengatakan, bahwa tidak disebutkannya satu 
orang, untuk mengisyaratkan bahwa itu khusus bagi kalangan yang 
lebih tinggi dari mereka, yaitu golongan para nabi. Dengan demikian, 
tampak perbedaan antara para nabi dengan golongan yang lebih 
dahulu beriman dalam hai hewan tunggangan, sebagaimana halnya 
perbedaan martabat mereka.” 


Ath-Thaibi kemudian menanggapi pemyataan tersebut dan 
menguatkan pendapat Al Khaththabi, laiu dia menjawab alasan yang 
pertama, bahwa dalilnya kuat, karena disebutkan dalam sejumlah 
hadits tentang teijadinya pengumpulan manusia di dunia ke arah 
Syam. Setelah itu, dia menyebutkan hadits Hudzaifah bin Asid yang 
telah saya singgung di muka. Selain itu, hadits Muawiyah bin Haidah, 
kakeknya Bahz bin Hakim, secara marfu ’ yang menyebutkan, ^—Soj 

O > • f t ^ • J / I# f x X #. X* 9 f X .X ^x , 0 S ® % , 0 x 

WJj— 9JIJJ \—ilS Jj J?tJ OXj <.UJJJ~*9iA 

(Sesungguhnya kalian akan dikumpulkan —beliau kemudian 
menunjukkan tangannya ke arah Syam —, sambil berjalan käki, 
berkendaraan, dan diseret pada wajah kalian.") Hadits ini 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan An-Nasa'i dengan sanad yang 
kuat. Juga hadits, *i'j 1) yrfy J\ fj** *3** Oj&lx 
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ASl_š iil 1_4** J-£j djft* Uii c44 {Nanti, akan ada hijrah setelah 

+ * / * 


hijrah, dan manusia akan menyelesaikan ke tempat hijrahnya 
Ibrahim. Di bumi tidak ada lagi manusia kecuali orang-orang jahat. 
Mereka ditelan bumi mereka dan dikumpulkan oleh api bersama kera 
dan babi. Api itu tidur malam bersama mereka saat mereka tidur 
malam, dan tidur siang bersama mereka saat mereka tidur siang ). 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, dan sanad -nya tidak ada 
masalah. 


Abdurrazzaq meriwayatkan riwayat dari An-Nu’man bin Al 
Mundzir, dari Wahab bin Munabih, dia berkata, “Allah mengatakan 
kepada tebing Baitul Maqdis, ‘Sungguh Aku akan meletakkan Arsy- 
Ku di atas-Mu, dan sungguh Aku akan mengumpulkan makhluk-Ku 
kepadamu’.” 


Dalam tafsir Ibnu Uyainah dari Ibnu Abbas disebutkan, 
“Barangsiapa meragukan bahwa pengumpulan itu teijadi di sini, yakni 
di Syam, maka ia hendaknya membaca permulaan surah Al Hasyr. 
Saat itu Rasulullah SAW bersbda kepada mereka, ‘Keluarkan kalian 
Mereka berkata, ‘Kemana?’ Beliau menjawab, ‘Ke negeri tempat 


pengumpulan' 


Hadits, J>--j U Ui :ljl\ä j* jtf £/ 

: Jd ?<üii {Nanti, akan keluar api dari Hadhramaut yang 


mengumpulkan manusia. Para sahabat berkata, "Laiu apa yang 
engkau perintahkan kepada kami wahai Rasulullah?” Beliau 
bersabda, “Hendaklah kalian berada di Syam. ”) 


Setelah itu dia mengemukakan perbedaan pendapat, apakah 
yang dimaksud dengan api itu adalah api yang sebenamya atau hanya 
sebagai kiasan tentang fitnah yang besar, seperti ungkapan, jli 

{api peperangan ) lantaran begitu dahsyatnya kondisi dalam 
peperangan, dan seperti yang difirmankan Allah dalam surah Al 
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Maaidah ayat 64, Ät l_ aUM J —»'jj— *j' UIT ( Setiap mereka 

menyalakan api peperangan, Allah memadamkannya). 


Yang jelas, yang dimaksud dengan “api” dalam hadits-hadits 
ini bukanlah api akhirat. Seandainya yang dimaksud itu adalah 
sebagaimana yang dinyatakan oleh orang yang menafikan sebagai 
peristiwa di dunia, tentu redaksinya berbunyi: Dan sisanya 
dikumpulkan menuju api. Kata ai hasyr (penghimpunan) digabungkan 
kepada kata an-naar (api), karena api itu yang mengumpulkan 
manusia, dan menelan orang yang berpaling dari penggiringannya, 
seperti yang disebutkan dalam hadits Abu Hurairah dari riwayat Aü 
bin Zaid yang diriwayatkan oleh Ahmad dan lainnya. 


Anggapan yang menyatakan bahwa api itu hanya sebagai 
kiasan tentang fitnah, maka penisbatan kata ai hasyr (pengumpulan) 
kepada an-naar (api) adalah penisbatan sababiyyah, seolah-olah api 
itu menyebar ke segala arah, sedangkan di arah Syam lebih ringan 
daripada tempat lainnya. Maka setiap orang yang mengetahui 
bertambah besamya api di tempatnya ingin segera pindah ke tempat 
yang tidak besar apinya, hingga perpindahan itu terkonsentrasi ke 
Syam. 


Selain itu, tidak menutup kemungkinan bahwa keduanya dapat 
digabungkan, yaitu dimaknai sebagai hakikat yang keluar dari dasar 
Edn (sebuah kota di Yaman), dan sebagai kiasan, yaitu fitnah, karena 
tidak ada kontradiksi antara keduanya. Memahami sesuai arti yang 
sebenamya dikuatkan oleh zhahir hadits terakhir. 


Jawaban terhadap alasan kedua, bahwa pembagian yang 
disebutkan dalam ayat-ayat surah Al Waaqi’ah tidak berkonsekuensi 
pembagian yang disebutkan dalam hadits ini. Karena yang dimaksud 
dalam hadits ini adalah selamat dari fitnah. Oleh karena itu, orang 
yang dapat memanfaatkan kesempatan itu, maka dia mendapatkan 
kendaraan dan perbekalan, karena mengharapkan apa yang hendak 
disongsongnya dan mencemaskan apa yang ditinggalkannya. Mereka 
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itulah golongan pertama yang disebutkan dalam hadits ini. Sedangkan 
orang yang menunda-nunda hingga jumlah kendaraan berkurang dan 
tidak dapat menampung banyak orang, maka mereka menaiki 
kendaraan secara bersamaan, sehingga ada dua orang yang 
menggunakan seekor unta, dan ada juga tiga orang. Kemungkinan 
juga mereka mengendarainya secara bersama-sama. 


Jika ada empat orang, maka kemungkinannya adalah mereka 
menaikinya secara bergantian, tapi bisa juga langsung bersama-sama 
jika tubuh mereka ringan atau anak-anak. Sedangkan jika jumlah 
mereka sepuluh orang, maka kemungkinan besar mereka menaiki 
secara bergantian. Kemudian beliau tidak menyebutkan yang lebih 
dari itu, untuk mengisyaratkan bahwa itu adalah jumlah maksimal. 
Selain itu, beliau tidak menyebutkan jumlah antara empat hingga 
sepuluh, karena untuk meringkas agar mudah dipahami. Mereka inilah 
golongan kedua yang disebutkan dalam hadits ini. 


Adapun golongan ketiga diungkapkan oleh sabda beliau, 


jl3i (Sisa mereka dikumpulkan oleh api). Hai ini mengisyaratkan 


bahwa mereka tidak mampu menemukan kendaraan untuk dinaiki. 
Dalam hadits ini tidak ada penjelasan tentang perihal mereka. 
Kemungkinan mereka beijalan käki, atau melarikan diri dari api yang 
menghimpun mereka. Ini ditegaskan oleh redaksi di akhir hadits Abu 
Dzar yang telah saya singgung saat membahas pendapat yang 
menyelisihi ini, di dalamnya disebutkan bahwa para sahabat 

A • j 

menanyakan sebab mereka beijalan, maka beliau menjawab, 4 »' 


; ~ •» 


2—Sjaidi ^ J*-^5i OJ i oti M j-?- 

=žJt oli pjU—lu (Allah menurunkan penyakit kepada binatang 


tunggangan sehingga tidak ditemukan lagi tunggangan yang tumbuh 
normal sehingga dapat ditunggangi, sampai-sampai ada orang yang 
memberikan kebunnya yang indah untuk ditukar dengan kendaraan 
bersekedup ). Maksudnya, membeli unta yang cukup usia agar bisa 
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membawanya di atas sekedup dengan kebun yang bagus. Hai ini 
karena lokasi yang hendak ditinggalkan itu tidak lagi bemilai, dan 
nilai tunggangan yang dapat mengantarkannya kepada tujuannya. 


Ini cocok dengan kondisi dunia dan cukup menegaskan 
pendapat Al Khaththabi serta sesuai dengan hadits bab ini, yakni dari 
kitab Al Mashabih, bahwa sabda beliau, —-ftj 'J.—■?'& —k ä 

(Rombongan orang-orang yang mendapat makanan, berpakaian dan 
berkendaraan) sesuai dengan sabda beliau, ( Orang-orang 

yang berharap disertai kecemasari), dan sabda beliau, —Äi jr j—i 


(.Rombongan orang-orang yang berjalan käki) sesuai dengan 
golongan yang saling bergantian menunggangi seekor unta, karena 
ada sifat beijalan pada mereka, adapun golongan yang dihimpunkan 
oleh api adalah mereka yang diseret oleh para malaikat. 


Jawaban terhadap alasan ketiga, bahwa yang dimaksud dengan 
api dalam hadits ini bukanlah api akhirat, tetapi api yang keluar di 
dunia. Nabi SAW memperingatkan keluamya api itu, dan pada hadits- 
hadits lainnya beliau menyebutkan tentang apa yang harus dilakukan 
bila api itu keluar. 


Jawaban terhadap alasan keempat, bahwa hadits Abu Hurairah 
dari riwayat Ali bin Zaid, walaupun dha’if, tapi tidak bertentangan 
dengan hadits bab ini, karena redaksinya sesuai dengan hadits Abu 
Dzar. Selain itu, pada hadits Abu Dzar, redaksi yang menunjukkan 
bahwa itu teijadi di dunia, bukan setelah pembangkitan kembali di 
padang mahsyar ke tempat berdiri. Sebab di sana nanti tidak ada 
hakikat dan tidak ada penyakit yang menimpa binatang yang dijadikan 
kendaraan dan mengurangi populasinya. Disebutkan juga dalam hadits 
Ali bin Zaid yang diriwayatkan oleh Ahmad itu, bahwa mereka 
melindungi wajah mereka dari setiap lekukan dan duri, padahal telah 
disebutkan bahwa bumi tempat berdiri nanti adalah bumi yang datar, 
tidak berlekuk, tidak ada tonjolan dan tidak ada duri. 
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Ath-Thaibi mengisyaratkan bahwa yang lebih utama adalah 
memaknai hadits Ali bin Zaid sebagai hadits yang menjelaskan 
tentang orang-orang yang dihimpun di tempat berdiri ke tempat 
menetap, yaitu ke surga atau ke neraka, dan yang dimaksud dengan 
para penunggang kendaraan adalah orang-orang yang bertakwa. 
Mereka itulah yang dimaksud oleh firman Allah dalam surah Maryam 
ayat 85, 'J—3j {[Ingatlah] hari [ketika] Kami 

mengumpulkan orang-orang yang takwa kepada Yang Maha Pemurah 
sebagai perutusan yang terhormat). Maksudnya, dengan berkendaraan 
seperti yang telah dikemukakan pada tafsir surah Maryam. 

Di samping itu, Ath-Thabari meriwayatkan dari Ali tentang 
penafsiran ayat ini, dia berkata, “Sungguh, demi Allah, utusan yang 
terhormat tidak dihimpun dengan beijalan käki dan tidak dihalau 
dengan penggiringan, tetapi mereka didatangkan dengan mengendarai 
unta yang manusia tidak pemah melihat yang seperti itu, di atasnya 
sekedup yang terbuat dari emas dan tali kendalinya bertatahkan 
permata. Mereka mengendarinya hingga mencapai pintu-pintu surga. 
Yang dimaksud dengan unta ini adalah kendaraan cepat mereka yang 
mengantarkan mereka ke negeri yang mulia, seperti yang biasa 
dilakukan terhadap para utusan orang terhormat yang akan menghadap 
para raja.” 

Dia berkata, “Sangat tidak mungkin untuk dikatakan bahwa 
utusan Allah datang sepuluh orang yang semuanya mengendari seekor 
unta atau saling bergantian. Mengenai hai ini, Abu Hurairah telah 
meriwayatkan prihal manusia saat dikumpulkan ke arah negeri 
penghimpunan ketika dunia menjadi kacau, yaitu mereka menjadi tiga 
golongan, dan juga tentang prihal manusia saat dikumpulkan ke 
tempat tinggal terakhir.” 

Sampai di sini perkataan Ath-Thaibi yang menjawab alasan- 
alasan tädi secara ringkas dan cukup jelas dengan sedikit tambahan. 
Tapi telah saya kemukakan, hadits Abu Hurairah dari riwayat Ali bin 
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Zaid bukan mengenai penghimpunan manusia dari tempat berdiri ke 
tempat terakhir. 


Kemudian dia menutup perkataannya, “Ini yang terpikirkan 
olehku sebagai ijtihad. Kemudian aku melihat dalam Shahih Bukhari 
pada bab penghimpunan, '$)e J* ju&i' ( Pada Hari 


Kiamat nanti manusia akan dihimpun melalui tiga cara). Maka dari 
situ aku tahu, bahwa pendapat yang dianut oleh At-Turbisyti adalah 
yang benar.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, saya belum menemukan satu jalur 
pun di antara jalur-jalur periwayatan hadits yang diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari ini menyebutkan redaksi, Äitdõlt ^ (pada Hari Kiamat), 

baik dalam kitab Shahih- nya maupun lainnya. Demikian juga dalam 
riwayat Muslim, Al Ismaili dan lainnya, dalam redaksinya tidak 

0 

mencantumkan redaksi, * —iCžii (pada Hari Kiamat). Sementara 

dalam hadits Abu Dzar yang telah saya singgung tädi, jelas 
mengandung penakwilan bahwa maksudnya adalah Hari Kiamat 
teijadi setelah itu. Hai ini jelas ditunjukkan oleh lafazhnya yang 
menyatakan berkurangnya binatang tunggangan dan terjadinya 
penyakit yang menimpa binatang tunggangan, dan orang berani 
membeli satu sekedup yang baik dengan kebun yang bagus. 


Ini sangat jelas menunjukkan bahwa itu merupakan keadaan 
dunia, bukan setelah kebangkitan. 


Al Baihaqi mengemukakan dua kemungkinan mengenai hadits 
ini, dia berkata, “Sabda beliau, jl— (Orang-orang yang berharap), 

kemungkinan mengisyaratkan kepada golongan yang baik, dan sabda 
beliau, jl—r*'j (orang-orang yang cemas) mengisyaratkan kepada 

golongan yang mencampuradukkan kebaikan dengan keburukan, yaitu 
orang yang merasakan takut dan juga berharap, sedangkan orang- 
orang yang dihimpun oleh api adalah orang-orang kafir.” 

Pendapat ini ditanggapi, bahwa dia melewatkan sabda beliau, 
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jM j—1 *j ^—1p (Dua orang di atas seekor unta ...). Laiu dijawab, 

bahwa harapan dan kecemasan adalah dua sifat yang dimiliki kedua 
golongan ini, yaitu golongan yang baik dan golongan yang 
mencampuradukkan kebaikan dengan keburukan. Keduanya dihimpun 
dengan cara dua orang di atas seekor unta, dan seterusnya. 

Al Baihaqi berkata, “Kemungkinan juga itu teijadi saat 
penghimpunan mereka ke surga.” 

Kemudian setelah mengemukakan hadits Abu Dzar, dia 
berkata, “Kemungkinan yang dimaksud dengan golongan pertama 
adalah orang-orang yang baik, golongan kedua adalah orang-orang 
yang mencampuradukkan kebaikan dengan keburukan, sehingga 
mereka beijalan käki, sedangkan orang-orang yang baik, mereka 
berkendaraan. Sementara orang-orang kafir, sebagian dari mereka 
lebih menderita dari sebagian lainnya. Mereka ada yang diseret pada 
wajah mereka, ada juga yang beijalan bersama orang-orang fasik yang 
dikehendaki Allah saat dihimpun ke tempat berdiri. Yang dimaksud 
dengan tunggangan adalah binatang tunggangan yang dihidupkan 
Allah setelah mati, laiu dinaiki oleh orang-orang baik dan siapa pun 
yang dikehendaki Allah. Allah menimpakan penyakit pada bintang 
tunggangan lainnya sehingga ada segolongan manusia dari kalangan 
orang-orang yang mencampuradukkan kebaikan dengan keburukan 
tidak memperoleh hewan tunggangan.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, cukup j elas kelemahan penakwilan 
ini, karena di akhir haditsnya disebutkan, VrtkJi «LbJi Ja *.J J*-oi 

yijtÜiJU ( Sampai-sampai ada orang yang memberikan kebunnya yang 


indah untuk ditukar dengan kendaraan). Dari mana orang-orang yang 
dibangkitkan setelah mati dalam keadaan tidak berpakaian dan tidak 
beralas käki mendapatkan kebun-kebun sehingga bisa ditukar dengan 
hewan tunggangan? Pendapat yang kuat adalah pendapat yang telah 
dikemukakan sebelumnya. Selain itu, sangat j auh dari kemungkinan 
teijadinya penggiringan ke surga dengan saling bergantian dengan 
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menunggang unta. Jadi, semua ini teijadi sebelum kebangkitan. 

Kedua, 'j — r j 0' (Bahwa seorang laki-laki). Saya belum 
menemukan nama pria tersebut. 

t-rj ^^ ’}) —Sü' ‘P -—ki <*»' {Seorangpria berkata, 

“Wahai Nabi Allah, orang kafir dihimpun pada wajahnya. ”) Seolah- 
olah ini adalah kalimat tanya yang kata tanyanya tidak disebutkan 
secara redaksional. Dalam sejumlah naskah disebutkan dengan 
redaksi, ci —'$ {Bagaimana dihimpun?). Demikian juga yang 

disebutkan dalam riwayat Imam Muslim dan lainnya. 

Kata JJ —(orang kafir) adalah nama jenis yang mencakup 


semuanya. Hai ini ditegaskan oleh firman Allah dalam surah Al 
Furqaan ayat 34, <J\ j {Orang-orang yang 


dihimpun ke neraka Jahanam dengan diseret di atas mukanya ) dan 
firman-Nya dalam surah Al Israa' ayat 97, lS -& 4—iQJt 

'—{Dan Kami akan mengumpulkan mereka pada Hari 


Kiamat [diseret] atas muka mereka dalam keadaan buta). 


Pada Pembahasan tentang tafsir telah dikemukakan, bahwa Al 
Hakim meriwayatkannya dari jalur lainnya, dari Anas dengan redaksi, 
J*' cilT {Bagaimana ahli neraka dihimpun pada 

wajah mereka?) 

•M oQJi! Sl {Bukankah Dzat yang berkuasa membuatnya 


berjalan ...). Secara zhahir, maksud beijalan disini adalah beijalan 
dalam arti yang sebenamya, karena itulah mereka merasa aneh 
sehingga menanyakan bagaimana sifatnya. Sebagian ahli tafsir 
mengatakan, bahwa itu hanyalah perumpamaan, dan itu seperti halnya 
firman Allah dalam surah Al Mulk ayat 22, j — °j*i\ 

{Maka apakah orang yang berjalan terbalik di atas 
mukanya itu lebih banyak mendapat petunjuk ataukah orang yang 
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berjalan tegap di atas jalanyang lurus). 

Mujahid berkata, “Ini seperti perumpamaan orang yang 
beriman dengan orang kafir.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, penafsiran Mujahid pada ayat ini 
semestinya berlaku pula pada ayat lainnya. Jawaban yang berasal dari 
Nabi SAW sudah cukup jelas, bahwa itu adalah beijalan dalam arti 
yang sebenamya. 

L_4j õj pj ^ Lj :äjL_3 J'—* (Qatadah berkata, “Tentu, demi 

kemuliaan Tuhan kami. ”) Redaksi ini diriwayatkan secara maushul 
dengan sanad tersebut. Hikmah penghimpunan orang kafir pada 
wajahnya, bahwa dia disiksa karena tidak bersujud kepada Allah 
sewaktu di dunia, yaitu diseret dengan wajah ke tanah pada Hari 
Kiamat untuk menunjukkan betapa hinanya orang kafir, dimana 
wajahnya berfungsi sebagai tangannya, dan kakinya untuk 
menghindarkan hal-hal yang dapat menyakiti. 

Ketiga, hadits ini disebutkan dari dua jalur dari Sa’id bin 

Jubair. 

i ‘Jip iil JL \p c J*** (Aku mendengar Rasulullah 

SA W). Qutaibah menambahkan dalam riwayatnya, j—$J\ <Ja*j 

(Beliau berkhutbah di atas mimbar). Kemungkinan ini adalah letak 
rahasia pencantuman riwayat Qutaibah setelah riwayat Ali bin Al 
Madini. 

(Sesungguhnya kalian akan berjumpa dengan 
Allah). Maksudnya, di tempat berdiri setelah kebangkitan. 

õl—ai- (Dalam keadaan tidak beralas käki). Kata ini adalah 
bentuk jamak dari kata yakni tidak mengenakan sepatu atau 

sandal. Dalam riwayat Qutaibah, saya tidak melihat lafazh «Ci—i 
{berjalan käki) disebutkan. Lafazh ini disebutkan dalam riwayat Imam 
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Muslim darinya dan dari yang lainnya, namun dalam riwayat mereka 

e 

tidak menyebutkan redaksi, (Di atas mimbar ) 


Kemudian di bagian akhir riwayat Ali bin Al Madini 
disebutkan, jM JlJ ( Sujyan berkata ...), diriwayatkan secara 


maushul seperti hadits sebelumnya, dan tidak benar orang yang 
mengatakan bahwa riwayat ini mu 'allaq pada Sufyan bin Uyainah. 


& iil jie ^3» # ii*-» jfe $ 0' Idu lii ( Ini di antara 

hai yang kami anggap bahwa Ibnu Abbas mendengarnya dari Nabi 
SA IV). Maksudnya, Ibnu Abbas termasuk sahabat yang banyak 
menyampaikan hadits, hanya saja ia banyak menceritakan secara 
mursal apa yang didengamya dari para pemuka sahabat tanpa 
menyebutkan perantaranya. Kadang dia menyebutkan nama 
perantarannya secara j elas, dan kadang tanpa menyebutkan nama, 
seperti yang dikatakannya mengenai waktu-waktu yang dimakruhkan 
untuk shalat, ^J ( Orang-orang yang 


diridhai yang mana Ümar adalah yang paling aku ridhai 
menceritakan kepada/cu). Sedangkan hadits yang dia nyatakan 
mendengar secara langsung sangat sedikit. Oleh karena itu, para ahli 
hadits menyorotinya, seperti yang diriwayatkan dari Muhammad bin 
Ja’far Ghundar, bahwa hadits-hadits yang dinyatakan Ibnu Abbas 
bahwa dia mendengarnya dari Nabi SAW ada sepuluh. 


Diriwayatkan dari Yahya bin Ma’in dan Abu Daud, penulis 
kitab As-Sunan, bahwa jumlahnya ada sembilan. Sementara Al 
Ghazali menyatakan dalam kitab Al Mustashfa yang kemudian ditiru 
oleh sejumlah ulama setelahnya, dia berkata, “Ibnu Abbas tidak 
pemah mendengar hadits secara langsung dari Nabi SAW kecuali 
empat hadits saja.” 

Salah seorang guru kami berkata, “Ia mendengar dari Nabi 
SAW kurang dari dua puluh hadits yang shahih." 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, saya telah mencermatinya dengan 
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cara menghimpunnya, dan jumlahnya mencapai empat puluh hadits, di 
antaranya ada yang shahih dan ada yang hasan, tidak termasuk yang 
dha ’if Selain itu, bisa lebih dari itu jika ditambah dengan hadits yang 
dihukumi seperti mendengar, yaitu seperti menceritakan dilakukannya 
sesuatu yang dia saksikan, yang mana hai itu dihadiri oleh Nabi SAW. 
Tampaknya, Al Ghazali terhalang oleh apa yang mereka katakan, 
bahwa Abu Al Aliyah mendengamya dari Ibnu Abbas, dan dikatakan 
bahwa itu ada lima, dan ada juga yang mengatakan empat. 


Pada jalur kedua disebutkan, 


Ldakj jJLij adp <ü>1 Uli ^13 


(Nabi SA W berdiri di hadapan kami menyampaikan khutbah). Dalam 
riwayat Imam Muslim disebutkan dengan redaksi, jj- 

(Menyampaikan nasihat) sebagai ganti redaksi lJa*u (Menyampaikan 


khutbah). Ia meriwayatkannya dari Muhammad bin Basysyar, gurunya 
Imam Bukhari dalam hadits ini. Di dalam sanad -nya terdapat 
Muhammad bin Al Mutsanna. Ia berkata, “Lafazh ini adalah lafazh Al 
Mutsanna.” Keduanya berkata, “Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami,” dengan sanad -nya yang disebutkan di sini. Begitu juga 
yang diriwayatkan oleh Ahmad dari Muhammad bin Ja’far. 

j*—&! :J' — äi (Laiu beliau bersabda, “Sesungguhnya kalian.”) 

j J 

Ibnu Al Mutsanna menambahkan redaksi, ji—I—$ jI \j (Wahai 
Manusia, sesungguhnya kalian). 

ö’/jž—iJ (Akan dihimpun). Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan dengan redaksi, (Dihimpun). Redaksi ini juga 

diriwayatkan oleh Ibnu Al Mutsanna. 

* ".j 

e '—(Dalam keadaan tidak beralas käki). Dalam riwayatnya 
. * ' * 

juga tidak disebutkan redaksi, 5Ub- (Berjalan käki). 


õ'j—£■ (Tidak berpakaian). Al Baihaqi berkata, “Disebutkan 
dalam hadits Abu Sa’id, yaitu yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan 
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dinilai shahih oleh Ibnu Hibban, bahwa ketika hampir meninggal, dia 
minta diambilkan pakaian baru, laiu mengenakannya dan berkata: 

d J u c£]t (IM : Jjij <ulp 4>i) C - kwJ (/!£« 


mendengar Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya mayat akan 
dibangkitkan dengan pakaian yang dia kenakan saat meninggal. ”) 
Bila digabungkan dengan hadits ini, berarti sebagian mereka dihimpun 
dalam keadaan tidak berpakaian dan sebagian lainnya berpakaian. 
Atau semuanya tidak berpakaian, kemudian dikenakan pakaian kepada 
para nabi, dan yang pertama kali dikenakan pakaian adalah Ibrahim 
AS. Atau mereka keluar dari kubur dengan pakaian yang mereka 
kenakan saat mereka mati, kemudian saat mulai dihimpun pakaian itu 
berguguran dari mereka, sehingga mereka dihimpun dalam keadaan 
tidak berpakaian. Orang yang pertama kali dikenakan pakaian adalah 
Ibrahim.” 


Sebagian orang memahami hadits Abu Sa’id sebagai hadits 
tentang orang-orang yang mati syahid, karena mereka adalah orang- 
orang yang beliau perintahkan untuk dikuburkan dengan pakaiannya. 
Dengan demikian, kemungkinan Abu Sa’id mendengamya terkait 
dengan orang yang mati syahid, laiu diartikannya secara umum. Di 
antara yang mengartikannya secara umum adalah Mu’adz bin Jabal. 
Ibnu Abi Ad-Dunya meriwayatkan riwayat dengan sanad yang hasan 


dari Amr bin Al Aswad, dia berkata: J> cJj&š d# f' 

OUT) :JlSj ^^(Kami menguburkan 


ibunya Mu ’adz bin Jabal, laiu dia memerintahkan hingga mayat itu 
pun dikafani dengan pakaian baru, lantas dia berkata, “Baguskanlah 
kafan orang-orang yang mati di antara kalian, karena sesungguhnya 
mereka akan dibangkitkan dengan pakaian tersebut. ”) 


Sebagian ulama memaknainya sebagai amal, dan memaknai 
pakaian itu sebagai amal. Ini seperti halnya firman Allah dalam surah 
Al A’raaf ayat 26, 'JŽ- ŽJUä (Dan pakaian takwa itulah yang 
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baik) dan firman-Nya dalam surah Al Muddatstsir ayat 4, j üliQj 

{Dan pakaianmu bersihkanlah). Menurut salah satu pendapat, yaitu 
pendapat Qatadah, dia berkata, “Maknanya, dan amalmu 
ikhlaskanlah.” 


Pendapat ini dikuatkan oleh hadits Jabir yang diriwayatkan 
secara marfu ’, oU U xs- JS" (Setiap hamba dibangkitkan 


dengan pakaian yang dikenakannya saat dia meninggat). Hadits ini 
diriwayatkan oleh Muslim. Juga, hadits Fadhalah bin Ubaid yang 


menyebutkan, Ä—iCiii ^ j_J 1— $1 p d.—« «Ju j* Jip oli 


(Barangsiapa mati pada salah satu martabat ini, maka dia akan 
dibangkitkan dengannya pada Hari Kiamat nanti). Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ahmad. 


Sementara Al Qurthubi menguatkan pemaknaan dengan 
zhahimya khabar, dan menguatkannya dengan firman Allah, Ujü*- jilj 

Jj—* Jj' US” (Dan sesungguhnya kamu datang kepada kami 

sendiri-sendiri sebagaimana Kami ciptakan pada mulanya). Dan 
firman-Nya, OjJj —(Sebagaimana Dia telah menciptakan 

kamu pada permulaan [demikian pulalah] kamu akan kembali 
kepada-Nya). Itulah yang diisyaratkan pada hadits bab ini dengan 
menyebutkan firman Allah dalam surah Al Anbiyaa' ayat 104, üiiu UT 

«J—Jj' (Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan pertama 
* 

* * * * ' > 

begitulah Kami akan mengulanginya ) setelah beliau bersabda, öly- õli?- 
* > 

*l°j—(- (Dalam keadaan tidak beralas käki, tidak berpakaian dan tidak 
berkhitan). 


Ia juga berkata, “Jadi, yang ditunjukkan oleh hadits Abu Sa’id 
adalah mengenai para syuhada, karena mereka dikuburkan dengan 
pakaian mereka, laiu dibangkitkan dengan pakaian itu untuk 
membedakan mereka dari yang lainnya.” Demikian juga pendapat 
yang dinukil oleh Ibnu Abdil Barr dari banyak ulama. 
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Kemudian bila dicermati, sesungguhnya di alam dunia, 
pakaian merupakan harta, sedangkan di akhirat tidak ada harta yang 
dahulunya dimiliki di dunia. Selain itu, yang dapat melindungi 
manusia dari apa yang tidak disukainya di akhirat adalah pahala amal 
kebaikan atau rahmat dari Allah, sementara pakaian dunia tidak berarti 
apa-apa. Demikian pendapat yang dikatakan oleh Al Hulaimi. 


Sementara itu Al Ghazali berpendapat dengan zhahir hadits 
Abu Sa’id, dan dia pun mengemukakannya dengan tambahan yang 
saya tidak temukan asalnya, yaitu: ätjp 


(Karena sesungguhnya umatku akan dibangkitkan dengan kafan-kafan 
mereka, sedangkan seluruh umat [dibangkitkan dalam keadaan] 
telanjang). 


Al Qurthubi berkata, “Jika riwayat ini akurat, maka ini 
diartikan bagi para syuhada dari kalangan umat Islam, sehingga 
dengan demikian hadits-hadits ini tidak saling bertentangan.” 


* * * o ' 

Kata %—(■ adalah bentuk jamak dari Jj—*•', artinya tidak 
berkhitan. Kata ini diambil dari LJ}"/- c — Jj ja (orang yang masih ada 


ghurlah- nya), yaitu kulit yang biasa dipotong dari kemaluan laki-laki 
ketika khitan. 


Abu Hilal Al Askari berkata, “Huruf lam tidak berpadu dengan 
ra ' dalam satu kata kecuali pada empat kata, yaitu: Jj' (nama sebuah 

gunung), J jj (nama binatang), Jy- (suatu jenis bebatuan), dan 
Kemudian ditemukan dua kata lainnya, yaitu JJ* (anaknya isteri) dan 
—li Jj—» (yang mengitari leher ayam jantan). Jadi, semuanya ada 
enam.” 


Ibnu Abdil Barr berkata, “Manusia dihimpun dalam keadaan 
telanjang (tidak berpakaian), dan setiap anggota tubuhnya seperti 
ketika ia dilahirkan, sehingga orang yang anggota tubuhnya pemah 
terpotong akan dikembalikan seperti semula, termasuk kulit kemaluan 
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yang dipotong ketika khitan.” 


Abu Al Wafa' bin Aqil berkata, “Ketika bagian itu mereka 
hilangkan sewaktu di dunia sehingga menjadi lebih halus, laiu Allah 
mengembalikannya agar merasakan manisnya karunia-Nya.” 


.Vxm J jt uIju UST (Sebagaimana Kami telah memulai 


penciptaan pertama begitulah Kami akan mengulanginya.). Ibnu Al 
Mutsanna menyebutkan ayat ini hingga, jli*' * (Yang akan 

melaksanakannya). Ini seperti firman-Nya dalam surah Al A’raaf ayat 

y % S * 

29, Ojij *ä UT (Sebagaimana Dia telah menciptakan kamu pada 

permulaan [demikian pulalah] kamu akan kembali kepada-Nya), dan 

firman-Nya dalam surah Al An’aam ayat 94, '— 

/ / / # / 

J jt (Dan sesungguhnya kamu datang kepada kami sendiri- 


sendiri sebagaimana Kami ciptakan pada mulanya). Selain itu, dalam 
hadits Ummu Salamah yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ad-Dunya 
disebutkan dengan redaksi, 'j* 4 * UT (Manusia akan 


dikumpulkan dalam keadaan telanjang dan tidak berkhitan 
sebagaimana mereka pertama kali diciptakan). 


Jlisüt üUSJl ^ji Jj' CMj (Dan sesungguhnya 


manusia pertama yang dikenakan pakaian kepadanya pada Hari 
Kiamat adalah Ibrahim Al Khalil). Sebagian keterangan tentang ini 
telah dikemukakan pada pembahasan tentang cerita para nabi. 


Al Qurthubi dalam Syarh Muslim berkata, “Mungkin yang 
dimaksud dengan j —ft&h (manusia) di sini adalah selain Nabi kita 

SAW, jadi beliau tidak termasuk keumuman khithab beliau sendiri.” 

Muridnya, yakni Al Qurthubi juga menanggapinya dalam kitab 
At-Tadzkirah, “Ini pendapat yang bagus seandainya tidak ada hadits 
yang berasal dari Ali, yakni yang diriwayatkan oleh Ibnu Al Mubarak 
dalam kitab Az-Zuhd dari jalur Abdullah bin Al Harits, dari Ali, dia 
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berkata: J-JUi jJS ^ k3 fSCh ad* Ä' i.d\ $ jj? ‘J» Jjt 
JtjAs JJ- ‘J *Jr (U-* j 4" ^ji-f (Orang pertama yang dikenakan 


pakaian pada Hari Kiamat adalah Khalilullah AS [Ibrahim] dengan 
dua jubah. Kemudian dikenakan kepada Muhammad SAW pakaian 
Habarah dari sebelah kanan Arsy). 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, demikian pendapat yang 
dikemukakannya secara ringkas dan mauquf. Abu Ya’la 
meriwayatkannya secara panjang lebar, dan diriwayatkan juga oleh Al 
Baihaqi dari jalur Ibnu Abbas yang menyerupai hadits bab dengan 
tambahan, Jyj j* J-& j* J Jjij 

J)—! P 4* f>: Sl <j* Jy jU -c r*j&\ J #J jp 

jl*J jt jij JC. Jlp (Manusia pertama yang 


dikenakan pakaian dari surga adalah Ibrahim, dikenakan kepadanya 
pakaian dari surga dan disodorkan kepadanya sebuah kursi, laiu 
ditempatkan di sebelah kanan Arsy. Setelah itu aku didatangkan laiu 
dikenakan pakaian kepadaku dari surga yang tidak pernah seorang 
manusia pun berdiri di hadapannya. Kemudian didatangkan sebuah 
kursi, laiu ditempatkan pada käki Arsy yang posisinya di sebelah 
kanan Arsy). Dalam Mursal Ubaid bin Umair yang diriwayatkan oleh 
Ja’far Al Firyabi disebutkan, cSji Sl' <&' JjäJ iõi^p õli?- ^i3i 

Jr* — j-—* j-4* $y jU*'}?! J~& {Manusia akan 


dikumpulkan dalam keadaan tidak beralas käki dan tidak berpakaian, 
laiu Allah Ta ’ala berfirman, "Mengapa Aku melihat kekasih-Ku tidak 
berpakaian? ” Maka Ibrahim pun dikenakan pakaian putih kepadanya, 
dan dialah yang pertama kali dikenakan pakaian kepadanya).” 


Ada yang mengatakan, bahwa hikmah Ibrahim yang pertama 
kali dikenakan pakaian kepadanya, karena pakaiannya ditanggalkan 
ketika beliau dilemparkan ke dalam api. Ada juga yang mengatakan 
karena beliau pertama kali mencontohkan menutup aurat dengan 
mengenakan celana. Ada juga yang mengatakan, bahwa itu karena di 
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bumi tidak ada manusia yang lebih takut kepada Allah daripada 
beliau. Oleh karena itu, pakaian diberikan dengan segera kepadanya 
agar hatinya tenteram. Inilah pendapat yang dipilih oleh Al Hulaimi, 
sedangkan Al Qurthubi memilih pendapat yang pertama. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, Ibnu Mandah meriwayatkan dari 
hadits Haidah secara marfu’, dia berkata, Jj* j* Jj' 

Jp ihu—\ ^j_3t (Manusia pertama dikenakan 


pakaian adalah Ibrahim. Allah berfirman, “Kenakanlah pakaian 
kepada kekasih-Ku agar hari ini manusia mengetahui keutamaannya 
atas mereka. ”). Keterangan mengenai hai ini telah dipaparkan pada 
bab “Ibrahim” dalam pembahasan tentang awal mula penciptaan, dan 
bahwa pengkhususan Ibrahim sebagai manusia pertama yang 
dikenakan pakaian tidak berarti secara mutlak beliau lebih mulia 
daripada Nabi kita SAW. Bahkan menurut hemat saya, kemungkinan 
Nabi kita SAW keluar dari kubumya dengan mengenakan pakaian 
yang dikenakannya saat beliau meninggal. Sedangkan pakaian yang 
disandangkan kepada beliau saat itu adalah pakaian dari surga sebagai 
pakaian kemuliaan yang disertai dengan mendudukkan beliau di atas 
kursi pada käki Arsy. Pemyataan bahwa Ibrahim adalah manusia 
pertama kali yang dipakaikan pakaian adalah manusia yang pertama 
kali di antara manusia lainnya selain Nabi Muhammad SAW. 


Al Hulaimi menjawab, bahwa Ibrahim adalah orang pertama 
yang diberi pakaian, kemudian Nabi kita SAW. Hai ini berdasarkan 
zhahir hadits, tetapi jenis pakaian Nabi kita SAW lebih tinggi dan 
lebih sempuma, sehingga dapat menutupi yang kurang karena 
didahului oleh Ibrahim. 


JUÜJi oti j# ja Jtir y, ihj (Dan sesungguhnya 


akan didatangkan sejumlah orang dari umatku, laiu mereka dibawa 
ke sebelah kiri). Maksudnya, dibawa ke arah neraka. Dalam hadits 
Abu Hurairah lainnya yang dicantumkan pada bab “Sifat Neraka” dari 
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jalur Atha' bin Yasar, darinya, disebutkan secara jelas, 'i! J* i'J»j 'iü 
j 1 —3l J\ : ^5 j! :c-& -JU* : ^*š» j* J^rj ( Tiba- 


tiba ada serombongan orang, hingga ketika aku mengenali mereka, 
keluarlah seorang laki-laki di antara aku dan mereka, laiu berkata, 
“Kemarilah. ” Aku berkata, “Kemana?" Ia menjawab, “Ke neraka. ”) 
sedangkan dalam hadits Anas disebutkan tempatnya, j? ^Ap Oi £ 


'il J&- djp‘ydi\ ( Nanti, sejumlah orang dari 


kalangan sahabatku pasti mendatangiku di telaga, hingga ketika aku 
mengenali mereka, mereka mundur dariku). Dalam hadits Sahal juga 


disebutkan, JU j /■' f'jši ^Ap Oa {Nanti, akan 


ada orang-orang yang aku kenal dan mereka mengenaliku, kemudian 
antara aku dan mereka dihalangi ). Selain itu, dalam hadits Abu 

* * y s 

Hurairah yang diriwayatkan oleh Imam Muslim disebutkan, Jls-j OaiJü 


Sl' :J* 4 »aÜl ijljdi alij US* jp (Sungguh sejumlah orang 


akan ditarik dari telagaku sebagaimana halnya unta yang tersesat 
ditarik. Aku pun berseru kepada mereka, “Hai, kemarilah. ”) 

^^w>l iuj U : JjltJ (/l£w kemudian berkata, “Wahai Tuhanku, 

para sahabatku .”) Dalam riwayat Imam Ahmad disebutkan dengan 
redaksi, jlj—_£AŠ {Sungguh aku kemudian benar-benar berkata). 


Sementara dalam riwayat yang disebutkan pada pembahasan tentang 
cerita para nabi disebutkan dengan redaksi, {Para sahabat 

kecilku). Demikian juga yang disebutkan dalam hadits Anas. Ini 
adalah predikat yang tidak disebutkan, yaitu “mereka adalah para 
sahabatku”. 

— i* 'jiJ—LJ» (j jj— J Sl viAit :*bt J jäJ [Juhan pun berfirman, 

il Sesungguhnya engkau tidak mengetahui apa yang mereka ada- 
adakan setelah ketiadaanmu”) Dalam hadits Abu Hurairah tersebut 
dicantumkan dengan redaksi, lSj ägält J^ajI — oi ^—Ap IjJ —^—4J1 
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(Sesungguhnya mereka kembali ke belakang mereka sambil mundur 
[kafir]). Sementara dalam riwayat Sa’id bin Al Musayyab dari Abu 
Hurairah juga ditambahkan redaksi, .21 jü* tj&M Uj ÜJ j»if Ciiit : 

:Jjil_š .21 J _Jo ijSoj Õ4 :Jlii {Laiu Tuhati berfirman. 


“Sesungguhnya engkau tidak mengetahui apa yang mereka ada- 
adakan setelah ketiadaanmu. ” Laiu ada yang berkata, 
“Sesungguhnya mereka telah mengganti [tuntunan] setelah 
ketiadaanmu. ” Moka aku berkata, “Binasa, binasa. ”). Disebutkan 
dalam hadits Abu Sa’id yang terdapat pada bab “Sifat Neraka”, : JläJ 


jil läkl> : Jjšli ,2kuy ij&M li Sl CiAjJ (Lu/m dikatakan, 


“Sesungguhnya engkau tidak mengetahui apa yang mereka ada- 
adakan setelah ketiadaanmu. ” Maka aku berkata, “Binasa, binasalah 
orangyang melakukan perubahan setelah ketiadaanku. ’’). 

Ditambahkan juga dalam riwayat Atha' bin Yasar, ja&d a' j' S*i 

J»3l Jü jL Sl! (Laiu aku tidak melihat dari mereka kecuali seperti 

unta yang tersesat). Dalam riwayat Ahmad dan Ath-Thabarani dari 
hadits Abu Bakrah secara marfu ’ disebutkan, jv j ^ & £ 


—> (Pasti akan datang ke telaga[kuj orang-orang yang 

pernah bersahabat denganku dan melihatku). Sanad -nya hasan. 
Disebutkan pula redaksi serupa itu dalam riwayat Ath-Thabarani dari 



^—« c-l~—! : <J '—l (Laiu aku berkata, “Wahai Rasulullah, 


berdoalah kepada Allah agar tidak menjadikanku bagian dari 
mereka. ” Beliau bersabda, “Engkau tidak termasuk mereka. ”) Sanad- 
nya hasan. 


-4-|> ci") : yCaIt j 13 UST Jjfö 


(Maka aku katakan sebagaimana yang dikatakan oleh hamba yang 
shalih, “Dan adalah aku menjadi saksi terhadap —hingga— Maha 
Bijaksana.". Demikian redaksi yang disebutkan dalam riwayat Abu 
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Dzar, sedangkan dalam riwayat lainnya disebutkan tambahan, c-ii U 
—i ( Selama aku berada di antara mereka). Sedangkan redaksi 
lainnya sama. 

ijlljj jj j^J; : Jüb : Jlä (Beliau lanjut bersabda, 

“Laiu dikatakan, ‘Sesungguhnya mereka tetap murtad, kembali ke 
belakang mereka'l ”) Dalam riwayat Al Khasymihani disebutkan 
dengan redaksi, 'j—Jijž j—J. Disebutkan dalam biografi Maryam pada 

pembahasan tentang hadits-hadits para nabi, Al Farabri mengatakan, 
bahwa disebutkan dari Abu Abdillah Al Bukhari dari Qabishah, dia 
berkata, “Mereka adalah orang-orang yang murtad pada masa Abu 
Bakar. Mereka telah diperangi oleh Abu Bakar dan dibunuh dalam 
keadaan kafir.” 

Al Ismaili meriwayatkannya secara maushul dari jalur lainnya 
dari Qabishah. 

Al Khaththabi berkata, “Tidak ada seorang sahabat pun yang 
murtad, tetapi yang murtad adalah sejumlah orang dari kalangan 
bangsa Arab pedalaman yang tidak loyal terhadap Islam, dan itu tidak 
menodai citra para sahabat yang masyhur. Sabda beliau, (para 

sahabat kecilku) dengan bentuk tashghir, menunjukkan sedikitnya 
jumlah mereka.” 

Yang lain berkata, “Ada yang mengatakan bahwa itu sesuai 
dengan zhahimya, dan yang dimaksud dengan s5 —( umatku ) adalah 

umat dakwah, bukan umat yang menyambut dakwah beliau. Hai ini 
dikuatkan oleh sabda beliau dalam hadits Abu Hurairah, j*i : jy» 

j (Maka aku katakan, "Jauhlah bagi mereka, dan binasalah. ”) 

Tidak diketahuinya prihal mereka oleh beliau, karena jika mereka 
termasuk umat yang menyambut dakwah beliau, tentulah beliau 
mengetahui perihal mereka, lantaran perbuatan mereka ditampakkan 
kepada beliau.” 
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Tapi ini dibantah oleh sabda beliau dalam hadits Anas, J&- 
(hingga ketika aku mengenali mereka), dan juga Abu Hurairah. 

Ibnu At-Tin berkata, “Kemungkinan maksudnya adalah orang- 
orang munafik, atau para pelaku dosa-dosa besar.” 

Ada juga yang mengatakan, bahwa mereka adalah segolongan 
orang Arab pedalaman yang memeluk Islam karena takut dan 
berharap. 

Ad-Dawudi berkata, “Tidak menolak kemungkinan bahwa itu 
mencakup para pelaku dosa besar dan para ahli bid’ah.” 

An-Nawawi berkata, “Ada yang mengatakan bahwa mereka 
adalah orang-orang munafik dan orang-orang murtad. Mereka 
dikumpulkan dengan tanda terang bekas bersucinya mereka, karena 
mereka termasuk umat yang diseru karena tanda yang ada pada 
mereka. Oleh karena itu, kepada mereka dikatakan, 2 )o_Jü )jl j—' ^—$1] 

(Sesungguhnya mereka mengganti [tuntunan] setelah ketiadaanmü). 
Maksudnya, tidak mati seperti yang tampak pada mereka secara 
zhahir.” 

Iyadh dan lainnya berkata, “Berdasarkan hai ini, maka tanda 
bekas bersuci itu hilang dan sinar mereka dipadamkan.” 

Ada yang berpendapat, bahwa itu tidak mesti karena adanya 
tanda bekas bersuci pada mereka, tapi mereka diseru karena keislaman 
mereka. Ada juga yang berpendapat, bahwa mereka adalah para 
pelaku dosa besar dan para pelaku bid’ah yang mati dalam keadaan 
Islam. Berdasarkan hai ini, maka tidak dapat dipastikan masuknya 
mereka ke dalam neraka, karena ada kemungkinan mereka ditarik dari 
telaga sebagai hukuman bagi mereka, laiu mereka diberi rahmat. Juga, 
tidak menolak kemungkinan bahwa mereka memang mempunyai 
tanda bekas bersuci, sehingga mereka dikenali dengan tanda tersebut, 
baik mereka itu yang sezaman dengan beliau atau pun setelah beliau. 

Iyadh, Al Baji dan lainnya menguatkan apa yang dikatakan 
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oleh Qabishah, yang meriwayatkan hadits ini, bahwa mereka adalah 
orang-orang murtad setelah Nabi SAW meninggal. Beliau dapat 
mengenali mereka bukan karena tanda yang ada pada mereka, tetapi 
memang karamah yang menampakkan amal orang Islam. Sedangkan 
orang murtad kadang amalnya sia-sia, sehingga kemungkinan beliau 
mengenali mereka secara pribadi, bukan dengan sifat mereka tapi 
berdasarkan apa yang beliau ketahui sebelum mereka murtad. 

Di samping itu, juga sangat mungkin ini mencakup orang- 
orang munafik pada masa beliau. Akan dikemukakan pada hadits 
syafa’at, '—ajžšll* 1—gli iO|i oi* (Dan umat ini akan tetap disertai 

oleh golongan munafiknya). Ini menunjukkan, bahwa mereka 
dihimpun bersama orang-orang yang beriman, laiu pribadi-pribadi 
mereka dikenali walaupun tidak ada tanda itu pada mereka. Orang 
yang dikenali wajahnya, beliau memanggilnya sesuai dengan kondisi 
yang beliau ketahui saat meninggalkan mereka di dunia. 

Sedangkan cakupannya terhadap para ahli bid’ah, ini jauh dari 
kemungkinan, karena dalam hadits ini diungkapan, {Para 

sahabatku). Para pelaku bid’ah cenderung mengada-ada setelah 
ketiadaan beliau. Namun pemyataan ini dijawab dengan memaknai 
“sahabat” secara umum. Tapi juga jauh dari sasaran, karena tidak 
mungkin dikatakan üš*—1» ( binasa ) kepada seorang muslim walaupun 

dia ahli bid’ah. Kemudian ini disanggah, bahwa tidak menolak 
kemungkinan dikatakannya hai itu bagi yang diketahui bahwa dia 
diputuskan mendapat adzab atas kemaksiatannya, kemudian selamat 
karena syafaat. Jadi, sabda beliau, U&i—^ {binasa) adalah bentuk 

kepasrahan beliau kepada keputusan Allah dengan tetap menyisakan 
harapan. Demikian juga pendapat mengenai para pelaku dosa besar. 

Al Baidhawi berkata, “Sabda beliau, {mereka murtad ) 

bukan sebagai nash yang memastikan bahwa mereka keluar dari 
Islam, tapi mungkin bermakna demikian, dan mungkin juga 
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maksudnya bahwa mereka adalah golongan kaum mukminin yang 
bermaksiat dan tidak istiqamah. Mereka mengganti amal shalih 
dengan amal buruk.” 


Abu Ya’la meriwayatkan dengan sanad yang hasan dari Abu 
Sa’id, —Jj iil iil cJutlo {Aku mendengar Rasulullah 

SAW bersabdä) laiu dia menyebutkan hadits, dan di dalamnya 
disebutkan bahwa beliau bersabda, läti J* U 

lil : Jjšiä .iSÜ jj.l cftti tfl \jf-\ Jtij .CiSti lii ciit JU :Jjtj Jti 

_f)lj ^. ^lij (.4_siy; Ii —äi L—Jl {Wahai mansuia. 


sesungguhnya aku mendahülui kalian ke telaga, laiu ketika kallan 
datang, seorang laki-laki berkata, “Wahai Rasulullah, aku fulan bin 
fulan. ” Yang lain berkata, “Aku fulan bin fulan. ” Maka aku berkata, 
“Adapun nasab itu, aku telah mengetahuinya, tapi kemungkinan 
kalian mengada-ada setelah ketiadaanku dan kembali ke belakang 
[kafir]. ”). Hadits serupa itu juga disebutkan dalam riwayat Ahmad 
dan Al Bazzar dari hadits Jabir yang akan saya sebutkan di akhir bab 
“Sifat Neraka”. 


Keempat, õij —p Sl—ai- djft-—pJ {Kalian akan dihimpun dalam 


keadaan tidak beralas käki, tidak berpakaian). Dalam hadits ini juga 
tidak disebutkan redaksi, õCi —» {dengan berjalan käki). Sementara 


dalam hadits Abdullah bin Unais yang diriwayatkan oleh Ahmad dan 
Al Hakim disebutkan dengan redaksi, j—oa_J kjtj- älJJt iii fiSu 

_i ^: Jti {Allah akan 


menghimpun para hamba —beliau kemudian memberi isyarat dengan 
tangannya ke arah Syam —, dalam keadaan tidak berpakaian, tidak 
beralas käki, tidak berkhitan dan buhm (tidak membawa apa-apa). ” 
Kami berkata, "Apa itu buhm?” Beliau menjawab, “Mereka tidak 
membawa apa-apa. ”). Di awal hadits Aisyah yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Majah ada tambahan, dari Abu Bakar bin Abi Syaibah, dari Abu 
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Khalid Al Ahmar yang bemama Sulaiman bin Hibban, dari Hatim, 
dengan sanad -nya tersebut, dari Aisyah, Li—‘S tibi U :cii 

«'—if :J>—ä ?3—iüjh (Aku berkata, "Wahai Rasulullah, 

bagaimana manusia dihimpun pada Hari Kiamat? ” Beliau menjawab, 
“Dalam keadaan tidak beralas käki dan tidak berpakaian. ”) Imam 
Muslim juga meriwayatkan dengan sanad -nya dari Abu Bakar bin Abi 
Syaibah namun tidak mencantumkan redaksinya. 


—lj 1 * 4 ^ y&j tiiit Jjij U :cižš (La/u aku 


berkata, “Wahai Rasulullah, kaum laki-laki dan kaum perempuan 
bisa saling melihat? ”). Redaksi ini menunjukkan bahwa kaum wanita 
juga termasuk dalam kata ganti mudzakkar tersebut (yakni Oj 


yang mencantumkan huruf wawu. Tampaknya, ini adalah bentuk 
ungkapan dominasi sebagaimana yang diucapkan oleh Aisyah *\ 

(sebagian mereka) dimana a adalah kata ganti mudzakkar. Dalam 
riwayat Abu Bakar bin Abi Syaibah, setelah redaksi ö'j—£■ õUi- (Tidak 
beralas käki dan tidak berpakaian) disebutkan, tCJij : Jlš Tt-CJlj :cJÜ 


(Aku bertanya, “Dan kaum wanita juga?” Beliau menjawab, “Kaum 
wanita juga. ”) 


0' j? ii' : Jd (Beliau menjawab, “Perkara [Hari 


Kiamat] pada saat itu jauh lebih hebat daripada mereka 
memperhatikan hai itu.”) Kata Jl —jt adalah bentuk kata keija yang 

terdiri dari 4 huruf. Contohnya adalah, j — * —1a' (perkara itu 


diperhatikan olehnya). Sedangkan Ibnu At-Tin membolehkan 
membaca kata tersebut dengan harakat fathah di awalnya dan 
dhammah pada yang kedua, jl# diambli dari 4a, artinya sesuatu 

mengganggunya atau ia terganggu oleh sesuatu). Pendapat pertama 
dalam hai ini adalah pendapat yang lebih tepat. 


Dalam riwayat Yahya bin Sa’id dari Hatim yang diriwayatkan 
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oleh Imam Muslim disebutkan. 


o > * » x 



'ja JÜi tüJlP li : Jli 


jtuu J\ (Beliau menjawab, “Wahai Aisyah, perkara Hari Kiamat pada 
* ' 

saat itu lebih dahsyat daripada sebagian mereka melihat kepada yang 
laitt. ”). Sementara dalam riwayat Abu Bakar bin Abi Syaibah 
disebutkan, Oi ja XiSfe li : Jli Ui <4»' Jj-*j li 


ja aj {S — l! 1*’$-'a°aj. (Aku berkata, “Wahai Rasulullah, apakah kita tidak 

* / 

mälu?” Beliau menjawab, “Wahai Aisyah, perkaranya lebih penting 
daripada sebagian mereka melihat kepada sebagian lainnya. ”) 


An-Nasa'i dan Al Hakim meriwayatkan dari jalur Az-Zuhri, 

dari Urwah, dari Aisyah, ts y>! : Jli c4»i Jjl»j li :cÕ3 

* - ' ' 

IJu OÜ» (Aku berkata, “Wahai Rasulullah, laiu bagaimana 


dengan aurat?" Beliau menjawab, “Sedap orang dari mereka pada 
hari itu mempunyai urusan yang cukup menyibukkannya. ") 


At-Tirmidzi dan Al Hakim juga meriwayatkan dari jalur 

-• S S * t> J* ( ■* ^ ^ 9 ' 

Utsman bin Abdrirrahman Al Qurazhi, US" lij*=ar säij :üJlp cj\'J 

^_!} g’ja«! ^ix!i liU^- OjjüiJ frülllj JU-jJ' tždfj-ilj :cJlÜ .5^ Jji 



+ ' * 


sesungguhnya kamu datang kepada kami sendiri-sendiri seperd Kami 
ciptakan pada mulanya, ” laiu dia berkata, “Aduhai bagaimana 
dengan aurat, kaum laki-laki dan kaum perempuan semuanya 
dihimpun bersama-sama, di mana sebagian mereka melihat aurat 
sebagian lainnya? ” Beliau bersabda, “Sedap orang dari mereka... ”). 


Selain itu, ditambahkan pula, J\ «-ülli Sl j s-ülll J\ JU-^Ji ’Jay S 
i Jiü ((Kaum laki-laki tidak melihat kepada kaum 


wanita, dan kaum wanita juga tidak melihat kepada kaum laki-laki. 
Mereka tengah sibuk sehingga tidak memperhatikan yang lain). Ibnu 
Abi Ad-Dunya juga meriwayatkan dari hadits Anas, dia berkata: cJ‘ü 


* * 


.oli'j-rflj :cJli .õljf- õli?- : Jli ijJüj 4-1 s> <ü)t ^-0 ^Jll 4-iJlc- 
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4_j^|! tSj —il JS3 :*5l jl «-jQ d T Jlt <JI5f *S i3iT cJ}» ii : Jlä (Aisyah 
0 " 

bertanya kepada Rasulullah SAW, “Bagaimana manusia dihimpun?” 
Beliau menjawab, “Dalam keadaan tidak beralas käki dan tidak 
berpakaian." Aisyah berkata, “Aduhai bagaimana dengan 
auratnya?” Beliau bersabda, “Telah diturunkan ayat kepadaku, tidak 
ada madharat bagimu, apakah engkau berpakaian atau pun tidak: 
Setiap orang dari mereka... ”). Disebutkan juga hadits serupa dalam 
hadits Saudah yang diriwayatkan oleh Al Baihaqi dan Ath-Thabrani. 
Mereka meriwayatkannya dari jalur Abu Uwais, dari Muhammad bin 
Abi Ayyasy, dari Atha' bin Yasar, dari Saudah. Ibnu Abi Ad-Dunya 
dan Ath-Thabrani pun meriwayatkannya dalam kitab Al Ausath dari 
riwayat Abdul Jabbar bin Sulaiman dari Muhammad, dengan sanad 
ini, tapi ia menyebutkan, “Dari Ummu Salamah,” sebagai ganti 
“Saudah”. 

Kelima, äi j—I t jt {Dari Abdullah). Abdullah yang dimaksud 
adalah Ibnu Mas’ud. 

aIIp äi ^3l viT {Kami sedang bersama Nabi SAW). 

Dalam riwayat Imam Muslim dari Muhammad bin Al Mutsanna 
disebutkan tambahan, ^—*-} j5«}' j? *j*u {Sekitar empat puluh orang). 

Sementara dalam riwayat Yusuf disebutkan, j — JJ äi äi Jj-} U-S* 

^ —ii j—? 3—5 di Ly * jii> } {Ketika Rasulullah SAW sedang 

menyandarkan punggungnya pada sebuah tenda bulat yang terbuat 
dari kulit Yaman). Selain itu, dalam riwayat Imam Muslim dari Malik 
bin Mighwal, dari Abu Ishaq disebutkan, A—lit Äi äi Jj-.} 

f^i j—* 3j Jl o}$l» juüü 'pJuj {Rasulullah SAWpemah menyampaikan 

pidato kepada kami, laiu beliau menyandarkan punggungnya pada 
sebuah tenda bulan yang terbuat dari kulit). Disebutkan juga dalam 
riwayat Al Ismaili dari Isra'il, dari Abu Ishaq, dJJ äi äi Jj-.} xJ>\ 

ü—t t —s 3 9 j—& -0 {Rasulullah SAW menyandarkan 

J * * * 
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punggungnya di Mina pada sebuah tenda bulat yang terbuat dari 
kulit ). 

f (Apakah kalian reid). Dalam riwayat Yusuf disebutkan, 
O j y j JlJ it ( Tiba-tiba beliau bersabda kepada para 

sahabatnya, "Apakah kalian rela. ”) Sedangkan dalam riwayat Isra'il 
disebutkan, Oj —'^>y [^3\ (Bukankah kalian rela). Dalam riwayat Malik 

bin Mighwal disebutkan, OjSJf (Apakah kalian senang). 


Ibnu At-Tin berkata, “Beliau menyebutkannya dengan kata 
tanya, dengan maksud menyampaikan berita gembira, dan beliau 
menyebutkannya secara bertahap agar kegembiraan mereka lebih 
besar lagi.” 

p —M ;i—lÜ (Kami menjawab, “Ya.”) Dalam riwayat Yusuf 

disebutkan, ^ (Mereka menjawab, “Tentu. ”). Sementara dalam 

riwayat Imam Muslim dari jalur Abu Al Ahwash, dari Abu Ishaq 
disebutkan, L_f^Ci (Maka kami pun bertakbir) di kedua tempat itu. 

Seperti itu juga redaksi yang disebutkan dalam hadits Abu Sa’id yang 
akan dikemukakan pada bab setelahnya, dengan tambahan, üj— 

(Laiu kami pun bertahmid). Selain itu, dalam hadits Ibnu Abbas 
disebutkan, \°y-y iš (Maka mereka pun gembira). 


Semua redaksi ini menunjukkan bahwa mereka merasa 
gembira dengan berita gembira yang beliau sampaikan kepada 
mereka, laiu mereka memuji Allah atas karunia nikmat-Nya yang 
agung itu, dan bertakbir kepada-Nya untuk mengagungkan nikmat- 
Nya itu. 


i-Jy 


ä>Ji Jif 'Ja3> 01 yr°/i (Sungguh aku berharap kalian 


menjadi setengah penghuni surga). Dalam riwayat Abu Al Ahwash 
dan Isra'il disebutkan, oj3 jUw cr Ü t/jJij : Jü* (Laiu beliau bersabda. 


“Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya). 
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Dicantumkan dengan kata Liua—; ( setengah ) sebagai ganti Ja —i 

( setengah ). Dalam hadits Abu Sa’id disebutkan dengan redaksi, g&i 

{Sungguh aku berambisi) sebagai ganti j- *r‘}l (sungguh aku 

mengharap). Hadits ini ada sebabnya yang nanti akan disingung 
dalam penjelasan hadits Abu Sa’id. 


Al Kalbi menambahkan dari Abu Shalih, dari Ibnu Abbas yang 
menyerupai hadits Abu Sa’id, yrj j* lilyt Jii uua> Ot yrji 

o J jW ^ • J 

ii\ {Dan sungguh aku berharap kalian menjadi 


setengah penghuni surga, bahkan aku berharap kalian menjadi dua 
pertiga penghuni surga). Redaksi tambahan ini tidak shahih, karena 
kredibilitas Al Kalbi dipertanyakan. Namun, Imam Ahmad dan Ibnu 
Abi Hatim meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah, dia berkata: LJU 


o-* M> *c-Jjä esitab j* üi> <o*>tf J- JÄ oä# o? *> ci> f 
^ Vj :j£-j jtfi Jf 

^ Jif LiLai jj Jil ii j; Jil 


{Ketika diturunkannya ayat, "Segolongan besar dari orang-orang 
yang terdahulu, dan segolongan kecil dari orang-orang yang 
kemudian. ” Hai itu membuat para sahabat merasa berat, laiu 
turunlah ayat, "Segolongan besar dari orang-orang terdahulu, dan 
segolongan besar pula dari orang-orang yang kemudian. " Setelah itu 
Nabi SAW bersabda, "Sungguh aku berharap kalian menjadi 
seperempat penghuni surga, bahkan sepertiga penghuni surga, 
bahkan kalian setengah penghuni surga. Dan kalian berbagi dengan 
mereka pada setengah yang kedua). 


Diriwayatkan juga oleh Abdullah bin Ahmad dalam kitab 
Ziyadat Al Musnad dan Ath-Thabarani dari jalur lainnya, dari Abu 
Hurairah dengan redaksi, Li‘a i Ji? ÜJ ^3* Jif gj 

Jii ViU Jit (Kalian seperempat penghuni surga, kalian 


sepertiga penghuni surga, kalian setengah penghuni surga, kalian dua 
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pertiga penghuni surgä). Selain itu, Al Khathib meriwayatkan hadits 
dalam kitab Al Mubhamat dari Mursal Mujahid yang menyerupai 
hadits Al Kalbi, selain mursal, di dalam sauad- nya terdapat Abu 
Hudzaifah Ishaq bin Bisyr, salah seorang periwayat yang matruk 
(haditsnya ditinggalkan). Imam Ahmad dan At-Tirmidzi juga 
meriwayatkan hadits serupa, dan dinilai shahih oleh At-Tirmidzi, dari 
Buraidah yang diriwayatkan secara marfu’, ÜUj i!*l' Jit 

Va——U l-p (Penghuni surga terdiri dari seratus dua puluh 

baris, di antaranya umatku sebanyak delapan puluh baris). 


Hadits ini memiliki riwayat penguat, yaitu hadits Ibnu Mas’ud 
yang menyerupai itu dan lebih lengkap. Hadits yang dimaksud 
diriwayatkan oleh Ath-Thabarani, dan riwayat ini sesuai dengan 
riwayat Al Kalbi. Tampaknya, ketika Nabi SAW mengharapkan 
rahmat Tuhannya untuk menjadikan umatnya setengah bagian 
penghuni surga, Allah memberinya apa yang beliau harapkan, laiu 
beliau menambahnya, yaitu seperti firman Allah dalam surah Adh- 
Dhuhaa ayat 5, IjjUj ( Dan kelak posti Tuhanmu 


memberikan karunia-Nya kepadamu, laiu [hatij kamu menjadi puas). 

*—il)' lilli j (Demikian itu karena surga itu). Dalam riwayat 

Abu Al Ahwash disebutkan, lil— 5i j —«• »j ( Dan aku akan 

memberitahukan itu kepada kalian). Sedangkan dalam riwayat Isra'il 
disebutkan, Ä—»CžJ' iii {Dan aku akan 

menceritakan kepada kalian tentang sedikitnya jumlah kaum muslimin 
dibanding orang-orang kafir pada Hari Kiamat). Dalam riwayat 

i • > j 

Malik bin Mighwal juga disebutkan, (»—•*' õ* 1*2 J*"’ & {Jumlah 
kalian tidak ada artinya dibanding umat-umat selain kalian). 

jj— dt jIp? j friij-Ji j{ jjijt jüU r .j tUuii «>Uisr 
jÜ-Sl' {Laksana bulu putih yang berada pada kulit lembu yang hitam, 
atau laksana bulu hitam yang berada pada kulit sapi jantan yang 
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merah). Demikian redaksi yang disebutkan dalam riwayat mayoritas. 
Begitu juga yang disebutkan dalam redaksi riwayat Isra'il, namun dia 
mendahulukan kata —Ji (hitam) daripada kata s-Ca— °d\ (putih). 


Sementara dalam riwayat Abu Ahmad Al Juijani dari Al Farabri 
disebutkan dengan redaksi, —°S' (yang putih ) sebagai ganti kata 

j-O»-?' (yang merah). Selain itu, dalam hadits Abu Sa’id disebutkan, Oi 


jUäIi (yy? y jydi ajbr ^ 


(Sesungguhnya perumpamaan kalian di antara umat-umat yang lain 
laksana bulu putih yang berada pada kulit sapi jantan yang hitam, 
atau laksana wama belangyang berada pada lutut keledai). 


Ibnu At-Tin berkata, “Maksud —1' (yang secara harfiyah 


berarti sehelai bulu) bukan hakikat satu helai, karena tidak ada lembu 

yang pada kulitnya terdapat sehelai bulu yang berbeda dengan bulu 
* ✓ 2 * 

lainnya. Kata 3—iä )\ adalah bagian putih pada bagian käki keledai dan 


kuda, dan kadang juga pada käki kambing.” 

* 9 0 

Ad-Dawudi berkata, “Kata adalah bagian bulat yang 

tidak ada bulunya. Disebut seperti itu karena bentuknya seperti J' 
(cap).” 

2 ^ 9 * 0 m } 0 * * 0 * 

Keenam, ^1 l —iüpl fj—j —j j* Jj' (Yang pertama kali 

dipanggil pada Hari Kiamat adalah Adam...). Penjelasan tentang 
hadits ini akan dipaparkan pada bab selanjutnya. 


■0 o ✓ *0 6 * 

46. Firman Allah, j iPLJl äJjJj OJ “ Sesungguhnya 


kegoncangan Hari Kiamat itu adalah suatu kejadian yang sangat 
besar (dahsyatt)” (Qs. Al Hajj [22]: 1) 
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Telah dekat teijadinya Hari Kiamat artinya saat (Hari Kiamat) 
semakin dekat. 






I j laill J yu aüI aJII J_^< j Jb • Jb ^ Cfi" 

cJJ Jr>f : J>; :Jb ^ :J>i .fST 

.J^LT, £Lõj *JU pJt JT :Jb 1^: :JU .j& 
J-l—1)1 <_$y} JÜ- oli JT ts-sri jw?" 

° J Ic - jj_55 j£ib .Jopi <üil i_jIJlp ^jTJj c£{*-*> 

' ^L; J_p Õu clj^l: Jli *£r*J\ dlJ5 d i: :tyUi 

0 £ / ' t tl' *1 ' ’■' •?,■' ^1,- Ä i V ' 0 " I # .(f " • * ?•" 

jl üs>^ 'Jl coXrf :jb .Jä-j ppj bül 

<_$J5lj *Jb p -b^5 Ijj-«ä 3 :Jb .a 15*JI Jil öL IjjjTj 
J—iir p-^l ^ jl .prJl Jil Jaj. I^jTj jl jjl opj 
.jll^Jl ^ pO' j' ^ *1*4^1 ijZžiS 


6530. Dari Abu Sa’id, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Allah berfirman, ‘Wahai Adani!’ Adam menyahut, ‘Aku datang 
memenuhi seruan-Mu dan aku menghormati-Mu. Segala kebaikan di 
tangan-Mu. Allah berfirman , l Keluarkan bagian neraka’. Adam 
bertanya, ‘Seberapakah bagian neraka ituT Allah berfirman, ‘Dari 
sedap seribu sebanyak sembilan ratus sembilan puluh sembilan’. 
Itulah ketika anak-anak menjadi beruban, sedap wanita hamil 
keguguran, dan kamu lihat manusia dalam keadaan mabuk, padahal 
mereka sebenamya ddak mabuk, tetapi karena adzab Allah-lah yang 
sangat keras’. Hai ini membuat mereka (para sahabat) merasa 
terganggu, laiu mereka berkata, ‘Wahai Rasulullah, siapa orang itu 
dari kärni?’ Beliau bersabda, ‘ Bergembiralah kalian, karena 
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sesungguhnya dari Yajuj dan Majuj seribu sedangkan dari kalian 
satu orang. Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh 
aku sangat ingin agar kalian menjadi sepertiga penghuni surga'. 
Mendengar itu, kami pun memuji Allah dan bertakbir. Kemudian 
beliau bersabda, ‘Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
sungguh aku sangat ingin agar kalian menjadi setengah penghuni 
surga. Sesungguhnya perumpamaan kalian di antara umat-umat yang 
lain laksana bulu putih yang berada pada kulit sapi jantan yang 
berwarna hitam, atau seperti warna belang-belang yang berada pada 
lutut keledai 


Keterangan Hadits : 

(Bab sesungguhnya kegoncangan Hari Kiamat itu adalah 
suatu kejadian yang sangat dahsyat). Dengan judul ini Imam Bukhari 
mengisyaratkan sebagian jalur periwayatan hadits pertama, bahwa 
Nabi SAW membacakan ayat ini ketika menyebutkan haditsnya. Kata 
äJjijJi artinya kegoncangan. Kata ini berasal dari kata J—5jli (tergelincir 
dan jatuh). Pengulangan huruf zai pada kata äJjljl' mengisyaratkan hai 
itu. Asal makna i*tUi adalah bagian dari masa, laiu kata ini digunakan 
untuk sebutan Hari Kiamat seperti yang telah dipaparkan pada bab 
“Sakaratul Maut”. 

Az-Zajjaj berkata, “Makna —ii adalah waktu teijadinya 
kiamat. Ini mengisyaratkan bahwa itu adalah saat yang singkat dimana 
teijadinya peristiwa besar. Disebut karena teijadinya dengan tiba- 
tiba, atau karena lamanya, atau karena cepatnya perhitungan padanya, 
atau karena itu di sisi Allah adalah ringan walaupun manusia 
merasakan berlangsung lama. 

ifiC _il c^äi ciji (Telah dekat terjadinya Hari Kiamat: 

Saat (Hari Kiamat) semakin dekat). Kata berasal dari j' yang 
berarti dekat. Contohnya adalah, Id-ST Üjf artinya sudah mendekati 
sekian). Sedangkan kata —S' (Hari Kiamat) disebut dengan a— 
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(dekat) karena sudah dekat, atau sempitnya waktu. Para ahli tafsir 
sependapat bahwa makna ci j' adalah telah dekat. 

A * * 

äi Jj—äj {Allah berfirman). Demikian redaksi yang disebutkan 
dalam riwayat mayoritas. Redaksi ini bukan redaksi marfu’, seperti 
yang dipastikan oleh Abu Nu’aim dalam kitab Al Mustakhraj , dan 
dalam riwayat Karimah dengan menetapkan redaksi, ii' Jü 
ii' (Rasulullah SAW bersabda ). Demikian juga yang 
disebutkan dalam riwayat Imam Muslim dari Utsman bin Abi 
Syaibah, dari Jarir, dengan sanad Imam Bukhari, di dalamnya 
disebutkan redaksi serupa. Selain itu, dalam riwayat Abu Usamah dan 
Hafsh juga disebutkan redaksi serupa. 


Dari hadits Abu Hurairah sebelumnya tampak bahwa 
percakapan dengan Adam itu adalah kejadian pertama di Hari Kiamat, 
dengan redaksi, cJTji «IIp 1' °J» Jj' (Yang 

pertama kali dipanggil pada Hari Kiamat adalah Adam, laiu para 

< * 

keturunannya melihat j. Lafazh berasal dari — d. Sedangkan 

kalimat, o './3 *.- i' berarti kedua orang itu saling melihat, dimana 
masing-masing dari keduanya bisa melihat yang lainnya. Dalam 
riwayat Al Ismaili dari Ad-Dawudi, dari Tsaur disebutkan, i-J 
i—{Laiu para keturunannya saling melihat kepadanya) sesuai 
dengan redaksi aslinya. Sementara dalam hadits Abu Hurairah 
disebutkan, '•& :Jtü {Laiu dikatakan, “Ini bapakkalian .") selain 
tu, dalam riwayat Ad-Dawudi disebutkan dengan redaksi, '•& 'ojJjäJ 
°^°y) {Laiu mereka berkata, “Ini bapak kalian. ”) 

cJülb ^<J'j cJJjjt-jj cO : J °jaJ {Adam menyahut, “Aku datang 
memenuhi seruan-Mu dan menghormati-Mu. Segala kebaikan di 
tangan-Mu). Penyebutan “kebaikan” secara terbatas merupakan 
bentuk penyambungan kalimat dan penjagaan kesopanan, sebab 
keburukan juga teijadi dengan takdir Allah sebagaimana halnya 
kebaikan. 

jLJJi C-*j jA {Keluarkan bagian neraka). Dalam hadits Abu 
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*0* • st**' • ' 

Hurairah disebutkan, ÜL-ajj j—» ^— <p- vi — « ( Bagian Jahanam dari 
keturunanmu). Sementara dalam riwayat Ahmad disebutkan, J 
(bagian atau jatah) sebagai ganti lafazh, ti—5u {bagian). Kata C-—kh 
bermakna yang dikirim. Aslinya, kata ini digunakan sebagai sebutan 
untuk brigade (pasukan) yang dikirim oleh amir (pemimpin) ke suatu 
lokasi untuk berperang atau misi lainnya. Maknanya di sini adalah 
untuk membedakan ahli neraka dari lainnya. Adam disebut secara 
khusus untuk ini karena beliau sebagai bapak semua manusia, dan 
karena beliau telah mengetahui siapa yang termasuk golongan bahagia 
dan siapa yang termasuk golongan sengsara. 


Pada malam Isra', Nabi SAW melihatnya. Di sebelah 
kanannya ada sekumpulan manusia dan di sebelah kirinya juga ada 
sekumpulan manusia. Hai ini seperti yang telah dikemukakan dalam 
hadits Isra'. Ibnu Abi Ad-Dunya meriwayatkan dari Mursal Al Hasan, 
dia berkata, \—• "jiuti J»i S** fj?' ^ JjA 

£Š’j> {Allah berfirman kepada Adam, “Wahai Adam, 
engkau hari ini berdiri antara Aku dan anak keturunanmu. Berdirilah, 
laiu lihatlah amal perbuatan mereka yang diangkat kepadamu. ”) 

jUl cJu Uj : Jlä {Adam bertanya, Seberapa bagian nerakal") 
Huruf wawu di sini sebagai partikel penyambung dengan sesuatu yang 
dibuang. Maknanya adalah, aku mendengar dan aku patuh, seberapa 
bagian neraka? Maksudnya, seberapa kadar bagian neraka. Dalam 
hadits Abu Hurairah disebutkan dengan redaksi, ü : JjiJ 

{Maka Adam bertanya, “Wahai Tuhanku, berapa yang aku 
keluarkan? ”) 

* * p* 0 j 

'JgL — lj Ül*—Jj jUUž I Lj uilt JS* ja (Dari setiap seribu sebanyak 
sembilan ratus sembilan puluh sembilan). Dalam hadits Abu Hurairah 
disebutkan, jjy- —>j Üu« — J jj —*\a J — f ja {Dari setiap seratus sebanyak 
sembilan puluh sembilan). 


Al Ismaili berkata, “Dalam hadits Abu Sa’id disebutkan bahwa 

•j * J> 

bagian surga adalah, J—f lj a&\ JS' ja {Dari setiap seribu adalah satu 
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orang). Demikian juga redaksi yang disebutkan dalam hadits lainnya. 
Tampaknya, hadits Tsaur, yakni yang diriwayatkannya dari Abu Al 
Ghaits dari Abu Hurairah, hanya berupa dugaan.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, kemungkinan yang dimaksud 
dengan “hadits lainnya” adalah yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi 
dan dua jalur dari Al Hasan Al Bashri, dari Imran bi Hushain yang 
menyerupai itu, dan di awalnya disebutkan, aäp Äi ^i uf 
ÄPtl—!l äijij 01 ijžfi jaluli li :jjžt# üyp J> 

ÄI :ijJi_9 Ojjäi Ja :Jlõi i*-kijl il bO?i iJurii .jJj-i tllkp 

ÄI — ii jiji üsili : Jüš ,j*lM (Ketika kami bersama Nabi SAW 


dalam suatu perjalanan, beliau mengeraskan suaranya dengan kedua 
ayat ini: “Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu; sesungguhnya 
kegoncangan Hari Kiamat itu adalah suatu kejadian yang sangat 
besar (dahsyat) — hingga — sangat keras. ” Beliau kemudian 
menyemangati para sahabat untuk berjalan cepat, laiu bersabda, 
“Tahukah kalian, hari apakah itu?” Mereka menjawab, “Allah dan 
Rasul-Nya yang lebih mengetahui. ” Beliau bersabda, “Itu adalah hari 
Allah menyeru Adam.) Setelah itu disebutkan haditsnya menyerupai 
hadits Abu Sa’id, dan ia menilainya shahih, demikian juga Al Hakim. 
Ini adalah redaksi Qatadah dari Al Hasan, dari riwayat Hisyam Ad- 
Dastiwa'i darinya. 


Selain itu, diriwayatkan oleh Ma’mar dari Qatadah, dia 
berkata: Dari Anas. Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim. Menurut 
nukilan dari Adz-Dzuhali, riwayat pertama yang terpelihara. 
Diriwayatkan juga oleh Al Bazzar dan Al Hakim dari jalur Hilal bin 
Khabbab, dari Ikrimah dan Ibnu Abbas dengan redaksi, äi — j 

— 1 J—*> :J'—ä »—i «J —a aIIp äi Jip (Rasulullah SAW 
membacakan ayar ini, kemudian beliau bersabda, “Tahukah 
kalian. ”). Setelah itu, dia menyebutkan redaksi serupa. Demikian pula 
yang terdapat pada hadits Abdullah bin Ümar dan hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim secara marfu ’, Oi —li— JbrJÜi ^ 
. 1 —ii —«j l.—»- jM ; J\jjj t 0j^lxj jiUŠ *a lits jyiall juil* — JlS 
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(.Dajjal keluar —hinga beliau bersabda— Kemudian ditiup lagi 
sangkakala, tiba-tiba mereka berdiri menanti [keputusan], laiu 
dikatakan, "Keluarkanlah bagian neraka. ”) Di dalamnya disebutkan, 
C,_ Jy 0'JL-JUljj .0j cÄii JS* ^ : Jläj {Laiu 


dikatakan, “Dari setiap seribu sebanyak sembilan ratus sembilan 
puluh sembilan. ” Au/a/i hari yang menjadikan anak-anak beruban). 


Saya pun melihat hadits ini dalam kitab Musnad Abi Ad- 
Darda' seperti jumlah tersebut yang kami riwayatkan dalam kitab 
Fawa 'id Thalhah bin Ash-Shaqr. Diriwayatkan juga dengan redaksi 
serupa oleh Ibnu Mardawaih dari hadits Abu Musa. Dengan demikian 
mereka sepakat pada angka ini sementara Al Ismaili tidak 
menyinggung penguat hadits Abu Hurairah. Selain itu, saya 
menemukannya dalam kitab Musnad Ahmad , dia meriwayatkan hadits 
dari jalur Abu Ishaq Al Hijri, namun dia diperbincangkan, dari Abu Al 
Ahwash, dari Abdullah bin Mas’ud. 


Menjawab hai ini, Al Karmani mengatakan bahwa pengertian 
angka itu tidak berlaku seperti itu, karena penyebutan suatu angka 
secara khusus tidak berarti menafikan tambahan. Jadi, yang dimaksud 
dari kedua angka itu adalah sama, yakni menunjukkan sedikitnya 
jumlah orang-orang beriman dan banyaknya jumlah orang-orang 
kafir.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, perkataan yang pertama 
mengindikasikan bahwa hadits Abu Hurairah lebih didahulukan 
daripada hadits Abu Sa’id, karena hadits itu mencakup tambahan. 
Selain itu, hadits Abu Sa’id menunjukkan bahwa bagian surga adalah 
satu dari setiap seribu sedangkan hadits Abu Hurairah menunjukkan 
sepuluh, maka hukum yang berlaku adalah yang angkanya lebih 
banyak. Sedangkan bagian perkataan yang terakhir menunjukkan, 
bahwa angka itu sama sekali tidak diberlakukan, tapi kadar perpaduan 
antara keduanya, yaitu tentang sedikitnya jumlah. 

Allah juga telah menunjukkan itu dengan jawaban-jawaban 
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lainnya, yaitu dengan mengartikan hadits Abu Sa’id dan hadits lainnya 
yang serupa sebagai semua anak keturunan Adam, sehingga dari 
setiap seribu orang adalah satu orang. Selain itu, dengan mengartikan 
hadits Abu Hurairah dan hadits lainnya yang serupa sebagai selain 
Ya'juj dan Ma'juj, sehingga dari setiap seribu orang adalah sepuluh 
orang. Pemaknaan ini didekatkan oleh kenyataan bahwa Ya'juj dan 
Ma'juj disebutkan dalam hadits Abu Sa’id dan tidak disebutkan dalam 
hadits Abu Hurairah. Jadi, kemungkinannya bahwa yang pertama 
terkait dengan seluruh manusia, sedangkan yang kedua khusus terkait 
dengan umat ini. Hai ini dikuatkan oleh redaksi dalam hadits Abu 
Hurairah yang menyebutkan, L A> JL>1 lil (Jika diambil dari kami), 
Namun dalam hadits Ibnu Abbas disebutkan redaksi, ‘<y ^ Uljj 

*■ j —(Karena sebenarnya umatku hanya merupakan satu bagian 
dari seribu bagian). 


Kemungkinan juga pembagian itu dua kali, sekali dari seluruh 
umat sebelumnya, sehingga dari setiap seribu orang adalah satu orang, 
dan sekali lagi dari umat ini saja, sehingga dari setiap seribu orang 
sepuluh orang. Kemungkinan yang lain bahwa yang dimaksud dengan 
bagian neraka dan yang memasukinya adalah ahli maksiat, sehingga 
dari setiap seribu orang adalah sembilan ratus sembilan puluh orang 
kafir, dan dari setiap seratus orang sembilan puluh sembilan orang 
maksiat. 


jJj —.. L l id 'Jjp Blõi (Yaitu ketika anak- 


anak menjadi beruban —dia kemudian menyebutkannya hingga 
redaksi — sangat keras). Secara zhahir menunjukkan bahwa itu teijadi 
di tempat berdiri (tempat penghimpunan di padang mahsyar). Namun 
terasa janggal karena pada saat itu tidak ada kehamilan, tidak ada 
kelahiran, dan tidak ada yang beruban. Oleh karena itu, sebagian ahli 
tafsir mengatakan, bahwa itu teijadi sebelum Hari Kiamat, namun 
hadits ini menyangkalnya. 


Menjawab masalah ini, Al Karmani mengatakan bahwa itu 
hanya sebagai permisalan, dan menunjukkan betapa hebatnya huru 
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hara pada saat itu. Namun An-Nawawi lebih dulu mengemukakannya, 
dia berkata, “Mengenai hai ini, ada dua pandangan ulama,” laiu ia 
menyebutkannya, dan dia berkata, “Perkiraannya adalah kondisinya 
sudah memuncak, yaitu ketika ada wanita yang sedang hamil saat itu, 
maka dia melahirkan, sebagaimana ungkapan orang Arab, V-*' ^ 

ilf L4r4 (Kami tertimpa suatu perkara hingga anak-anak menjadi 
beruban).” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, kemungkinan dipahami dalam arti 
yang sebenamya, karena setiap manusia dibangkitkan dalam keadaan 
seperti ketika dia meninggal. Oleh karena itu, yang sedang hamil 
dibangkitkan dalam keadaan hamil, yang menyusui dibangkitkan 
dalam keadaan menyusui, yang masih kanak-kanak dibangkitkan 
dalam keadaan kanak-kanak, laiu saat itulah teijadi goncangan Hari 
Kiamat. Itu kemudian dikatakan kepada Adam, sementara manusia 
malihat dan mendengar apa yang dikatakan kepada Adam. Saat itulah 
mereka merasa ketakutan yang luar biasa, yaitu takut yang dapat 
menggugurkan kandungan, menyebabkan anak-anak beruban, dan 
membuat lalai wanita yang tengah menyusui anaknya. 


Kemungkinan lain bahwa itu teijadi setelah tiupan sangkakala 
yang pertama sebelum tiupan yang kedua, dan itu khusus dialami oleh 
manusia yang ada saat itu. Sabda beliau, ü'- 1 —* ( itulah ) menunjukkan 
kepada Hari Kiamat, yaitu sebagaimana yang dinyatakan oleh ayat. 
Kemungkinan juga kehamilan yang dimaksud adalah gambaran 
tentang lamanya waktu antara teijadinya kiamat dan menetapnya 
manusia di tempat berdiri serta diserunya Adam. Itu terjadi untuk 
membedakan kondisi saat itu, karena ada keterangan yang 


menyatakan bahwa waktunya berdekatan, sebagaimana yang 
difirmankan Allah dalam surah An-Naazi’aat ayat 13-14, äyr) Ufo 

Yja£~ _lu j*_* iit_J õJ_ *-\j (Sesungguhnya pengembalian itu hanyalah 

dengan satu kali tiupan saja, maka dengan serta merta mereka hidup 


kembali di permukaan bumi), dan juga firman Allah dalam surah Al 

, % S OO* 

Muzzammil ayat 17, * —• j b a i * —!' Ci jlt Jwm (Hari yang 
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menjadikan anak-anak berubari). 

Kesimpulannya, Hari Kiamat tesebut dimaknai sebagai hari 
yang terjadi setelah pembangkitan kembali, yaitu teijadinya berbagai 
huru hara, goncangan dan sebagainya hingga penempatan di surga 
atau di neraka. Pemaknaan ini mendekati hadits yang diriwayatkan 
oleh Imam Muslim dari hadits Abdullah bin Amr mengenai tanda- 



(Kemudian sangkakala ditiup lagi, tiba-tiba saja mereka berdiri 
menunggu. Kemudian dikatakan, “Keluarkanlah bagian neraka. ”) 
Selanjutnya dia menyebutkan haditsnya, dan di dalamnya disebutkan, 

C £ oü !jli J 'fji Üliii (Itulah hari yang menjadikan anak-anak 

beruban). 


Dalam hadits panjang tentang sangkakala yang diriwayatkan 

oleh Ali bin Ma’bad dan lainnya disebutkan redaksi yang menguatkan 

kemungkinan kedua. Penjelasannya telah dipaparkan pada bab 

“Tiupan Sangkakala”, dan di dalamnya disebutkan setelah redaksi 

yang menyebutkan bahwa para wanita hamil melahirkan 

kehamilannya, anak-anak menjadi beruban, dan para syetan pun 

tampak, JU . 40^' dlliJ 4® ^4*® 

* 0 } 0 ° " 
kr-**' Jj! j —» J. —s/i' (Ketika mereka demikian, tiba-tiba bumi 

bergoncang, laiu mereka pun merasakan huru hara dan kedahsyatan 

yang luar biasa. Kemudian beliau membacakan dua ayat pertama 

dari surah Al Hajj ). 


Al Qurthubi dalam kitab At-Tadzkirah berkata, “Hadits ini 
dinilai shahih oleh Ibnu Al Arabi, dan dia mengatakan, ‘Hari 
goncangan itu teijadi pada tiupan pertama, di dalamnya terjadi 
berbagai huru hara besar, di antaranya adalah apa yang dikatakan 
kepada Adam’. Namun, ini tidak berarti tersambung dengan tiupan 
pertama, karena ada dua kemungkinan untuk itu: pertama, akhir 
perkataan itu terkait dengan bagian awalnya. Maksudnya, adalah hai 
itu dikatakan kepada Adam di tengah hari dimana anak-anak menjadi 
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beruban dan sebagainya. Kedua, berubannya anak-anak teijadi saat 
tiupan pertama, sedang perkataan yang dikatakan kepada Adam dan 
sifatnya itu sebagai gambaran tentang dahsyatnya huru-hara itu 
walaupun intinya tidak teijadi demikian 

Al Qurthubi juga berkata, “Kemungkinan maknanya adalah, 
bahwa itu teijadi ketika setiap manusia tidak lagi memperdulikan 
dirinya, sampai-sampai wanita hamil melahirkan kandungannya, 
wanita menyusui tidak memperdulikan anak yang disusuinya, dan 
seterusnya.” 


Menurut nukilan dari Al Hasan Al Bashri tentang ayat ini, 
“Maknanya, seandainya saat itu ada wanita yang tengah menyusui, 
pasti dia menelantarkan anak yang tengah disusuinya.” 


Menurut pendapat Al Hulaimi yang dinilai bagus oleh Al 
Qurthubi, kemungkinannya adalah saat itu Allah menghidupkan setiap 
kehamilan yang telah sempuma bentuknya, laiu ditiupkan roh 
padanya, laiu wanita yang mengandungnya menggugurkan kehamilan 
itu karena tidak mampu menyusuinya, karena dia tidak memiliki 
makanan dan susu. Sementara kehamilan yang belum ditiupkan roh, 
bila teijadi keguguran, maka janinnya tidak hidup, karena saat itu 
adalah hari pengembalian, maka yang tidak pemah mati di dunia maka 
tentu tidak akan pemah hidup di akhirat. 


illi juivš (Maka hai ini membuat mereka [para sahabat] 
terganggu). Dalam hadits Ibnu Abbas disebutkan dengan redaksi, jü 

Oj_iutxS' p c-üjj ^ illi {Maka hai itu terasa berat bagi 

orang-orang, dan tampak kesedihan dan kedukaan pada mereka). 
Sementara dalam hadits Imran yang diriwayatkan oleh At-Tirmdzi 
dari riwayat Ibnu Jad’an, dari Al Hasan disebutkan, UiJb 


{Maka kaum mukminin pun menangis), dan dari riwayat Qatadah dari 
Al Hasan disebutkan, \ jjJ? U J* fjÜM [yJb {Maka orang-orang 

pun berguman hingga tidak dapat menampakkan tawa). Selain itu, 
dalam riwayat Syaiban dari Qatadah yang diriwayatkan oleh Ibnu 
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Mardawaih disebutkan dengan redaksi, '>*—$ (.Berputus asa). Hadits 
serupa juga diriwayatkannya dari Tsabit dari Al Hasan. 


?J—üil —} \—(Siapa orang itu dari kami?). Ath-Thaibi 


berkata, “Kemungkinan kalimat tanya ini tentang hakikatnya, maka 
semestinya dijawab bahwa yang satu itu adalah fulan, atau orang yang 
berkarakter dengan sifat si fulan. Kemungkinan juga itu menunjukkan 
besamya perkara tersebut dan sangat beratnya ketakutan akan hai itu, 
karena itulah jawaban beliau, —ii (Bergembiralah kalian). Dalam 

hadits Abu Hurairah disebutkan, Ül» ^ ja l* i>i täi i&\ Sy*) ^ 

üui ÄilJ (Laiu mereka berkata, “Wahai Rasulullah, jika 


dari kami diambil sebanyak sembilart puluh sembilan dari setiap 
seratus orang, maka bagaimana dengan yang tersisa?") sementara 
dalam hadits Abu Ad-Darda' disebutkan, (maka para 

sahabat beliau pun menangis). 


: Jtäi (Beliau bersabda, "Bergembiralah kalian. ”) Dalam 
hadits Ibnu Abbas disebutkan, Qjr 'j—U p} (lakukanlah, dan 

bergembiralah kalian). Sedangkan dalam hadits Imran juga 
disebutkan seperti itu. At-Tirmidzi juga meriwayatkan dari jalur Ibnu 
Jud’an dengan redaksi, 'jSa—ijijt* (Dekatkanlah diri kalian kepada 
Allah dan bersikap luruslah). Hadits serupa pula diriwayatkan dalam 
hadits Anas. 


J—srj ?j '—$ Jf $ (Karena sesungguhnya 


diambil dari Ya juj dan Ma 'juj seribu dan dari kalian satu). Secara 
zhahir, lebih satu dari apa yang telah beliau sebutkan pada penjelasan 
tentang seribu. Kemungkinan ini merupakan bentuk kalimat yang 
menggenapkan pecahan, dan maksudnya adalah, dari Yajuj dan 
Ma'juj sembilan ratus sembilan puluh sembilan, atau seribu kurang 
satu. Sedangkan maksud sabda beliau, J *rj y&Aj (Dan dari kalian satu 
orang), adalah sedangkan yang dikeluarkan dari kalian adalah satu. 
Atau dari kalian satu orang yang dikeluarkan. 


Dalam salah satu syarah disebutkan, bahwa sebagian periwayat 
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menyebutkan dengan redaksi, V—iJt £*£■L_ij ^yr^—i j—tj wj OÜ 
(Karena sesungguhnya diambil dari kalian satu orang dan dari Ya 'juj 
dan Ma'juj seribu) dibaca nashab pada keduanya sebagai objek 
karena pengaruh kata “keluarkan” yang disebutkan di awal hadits. 
Maksudnya, sesungguhnya dikeluarkan sekian. Selain itu, 
diriwayatkan juga dengan rafa’ sebagai predikat sedang ism -nya 
adalah kata ganti sebelum majrur, yakni: J—rj (karena 

sesungguhnya yang dikeluaikan dari kalian adalah satu orang). 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, bacaan nashab juga bisa berfungsi 

0 

sebagai ism Ot yang dinyatakan di awal dan diperkirakan pada kalimat 
kedua. Ini lebih benar daripada yang tädi dikemukakan karena 
cenderung dibuat-buat. Dalam riwayat Al Ashili lafazh Liii disebutkan 
dengan rafa ’ dan lafazh *5 *—Zrj nashab, sedangkan dalam riwayat Abu 
Dzar sebaliknya. Sementara itu dalam riwayat Imam Muslim 
disebutkan dengan rafa ’ pada kedua kata tersebut. 


An-Nawawi berkata, “Demikian yang disebutkan dalam semua 
riwayat.” 

Dalam riwayat Ibnu Abbas disebutkan, tfr üti j* dfr ^ 
{Karena sesungguhnya umatku adalah satu bagian dari seribu 
bagian). 


Al Qurthubi berkata, “Ini mengisyaratkan bahwa Ya juj dan 
Majuj termasuk dalam jumlah tersebut, dan yang dijanjikan adalah 
seperti yang ditunjukkan oleh sabda beliau, Jii (Seperempat 
penghuni surga), yakni selain umat ini juga ada yang menjadi ahli 
surga. Sedangkan sabda beliau, ui—J? gjrk j* {dari Ya juj dan 

Majuj seribu), yakni dari mereka dan yang berlaku syirik seperti 
mereka. Sabda beliau, J —r j {dan dari kalian satu orang), yakni 

dari kalangan sahabat beliau dan yang beriman seperti mereka.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, intinya, kata * {dari kalian) 
mengisyaratkan kepada kaum Muslimin dibanding seluruh umat. Ini 
telah diisyaratkan dalam haidts Ibnu Mas’ud dengan sabda beliau, OJ 
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S * * s ' "ts 

*j|t *S 3l*Jl (Sesungguhnya surga itu tidak dimasuki 

kecuali oleh jiwa yangpasrah [Muslim]). 


äl^ii Ja! (Üj ijfj^J 0? fuj ?Sl iaaO <^-05 csilij ; (Kemudian 

beliau bersabda, “Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
sungguh aku berambisi agar kalian menjadi setengah penghuni 
surga. ”) Pada bab sebelumnya telah dikemukakan dari hadits Ibnu 
Mas’ud dengan redaksi, Va —Jii ^ IjTjSj Oi Oj0?yi (Apakah kalian 


rela menjadi seperempat penghuni surga). Demikian juga dalam 
hadits Ibnu Abbas. Kemungkinan ini teijadi pada beberapa kisah, dan 
telah dikemukakan sebelumnya bahwa kisah yang terdapat dalam 
hadits Ibnu Mas’ud teijadi ketika Nabi SAW sedang di dalam 
kemahnya di Mina. Sedangkan kisah yang terdapat dalam hadits Abu 
Sa’id ketika beliau sedang beijalan di atas kendaraannya. 


Dalam riwayat Ibnu Al Kalbi dari Abu Shalih, dari Ibnu Abbas 
disebutkan, jiiaOa—iii ^—J õjjž j*L»j Õ* äi Ju* äi Jjlij Cj 

(Ketika Rasulullah SA W sedang dalam perjalannya saat perang bani 
Musthaliq). Seperti itu juga redaksi yang disebutkan dalam Mursal 
Mujahid yang diriwayatkan oleh Al Khathib dalam kitab Al 
Mubhamat sebagaimana yang akan disinggung pada bab “Orang yang 
Masuk Surga tanpa Hisab”. Kemudian tampak oleh saya, bahwa 
kisahnya sama namun sebagian periwat menghafal apa yang tidak 
dihafal oleh yang lain, kecuali perkataan yang menyatakan bahwa itu 
teijadi pada saaat perang bani Musthaliq adalah hadits yang 
disangsikan. Yang shahih adalah yang terdapat dalam riwayat Ibnu 
Mas’ud, bahwa itu teijadi di Mina. 


Adapun redaksi dalam haditsnya yang menyebutkan bahwa 
beliau mengatakan itu ketika di dalam kemahnya, maka hasil 
penyatuan antara hadits ini dengan hadits Imran, adalah bahwa beliau 
membacakan ayat tersebut dan jawabannya menunjukkan beliau 
sedang dalam peijalanan. Kemudian sabda beliau, ir&iv-ii 
{Sungguh aku sangat ingin ...) teijadi setelah beliau turun dan duduk 
di dalam kemah. Tambahan redaksi “seperempat” sebelum “sepertiga” 
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dihafal oleh Abu Sa’id, dan sebagian periwayat tidak hafal redaksi 
“seperempat”. Semua pembahasannya telah dipaparkan pada hadits 
kelima bab sebelumnya. 


47. Firman Allah, .Jiab 'dAj f *Jcu 

“Tidakkah orang-orattg itu yakirt, bahwa sesungguhnya 
mereka akatt dibangkitkan, pada suatu hariyang besar, (yaitu) hari 
(ketika) manusia berdiri menghadap Tuhan semesta alam” 
(Qs. Al Mnthaffifiiii [83]: 4-6) 


Jt c-iLžij) *J>) Jiij 


Ibnu Abbas berkata, “Dan (ketika) segala hubungan di antara 
mereka terputus sama sekali (Qs. Al Baqarah [2]: 166) adalah 
hubungan-hubungan di dunia.” 


fji) «»» ^ q* ^ j* 

•<■£>' vJjCdJi ji j J> :Jü Li'J 


6531. Dari Ibnu Ümar RA, dari Nabi SAW tentang ayat, “ Hari 
(ketika) manusia berdiri menghadap Tuhan semesta alam ” beliau 
bersabda, “ Seseorang di antara mereka berdiri di dalam keringatnya 
yang hingga mencapai pertengahan telinganya .” 


ii - * * • i' . i. #. it j ^ * f ^^ .. ^f * . 

AÜ ' ül a»i Ojij* ^ 

4 ’— p ’j? üs?t- iŽJ'* i/? fji t^VDl Jj w 

• , ?i-T *1 f*'' ^ • A A Ja. 

•p*'’- 3 ’ £*s! p*-**4*J 
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6532. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Manusia akan berkeringat pada Hari Kiamat, sampai- 
sampai keringat mereka mengalir ke tanah hingga tujuh puluh hasta 
dan menenggelamkan mereka hingga mencapai telinga mereka .” 


Keterangan Hadits : 


{Bab Firman Allah, “Tidakkah orang-orang itu yakin, bahwa 
sesungguhnya mereka akan dibangkitkan, pada suatu hari yang besar, 
[yaitu] hari [ketika] manusia berdiri menghadap Tuhan semesta 
alam. ”) Tampaknya, dengan ayat ini Imam Bukhari mengisyaratkan 
kepada hadits yang diriwayatkan oleh Hannad bin As-Sari dalam kitab 
Az-Zuhd dari jalur Abdullah bin Al Harits, dari Abdullah bin Amr, dia 


berkata: J»' Jt—S *«dj : J^ ^j*j$ *5^' J*' :J*\) ^ J^ 

iili 'SjA\ ül : JÜ .(JlJUil {jõi fji) rdj» J\ JJ j) :J\ii 

3_iüilt Jj* j? ÜCöJt (Seorang laki-laki mengatakan kepada 


beliau, “Sesungguhnya orang-orang Madinah benar-benar 
menimbang dengan sempurna. ” Maka beliau pun bersabda, 
“Memangnya apa yang menghalangi mereka [untuk itu], karena Allah 
telah berfirman, ‘Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang 
— hingga — [yaitu] hari [ketika] manusia berdiri menghadap Tuhan 
semesta alam ’. ” Laiu beliau bersabda, “Sesungguhnya keringat akan 
mencapai pertengahan telinga mereka karena dahsyatnya Hari 
Kiamat .”) Namun karena hadits ini tidak memenuhi kriterianya, maka 
dia hanya mengisyaratkannya. Selain itu, dia meriwayatkan hadits 
Ibnu Ümar secara marfu ’ yang maknanya sama. 


Asal pengertian ai ba'ts adalah menggerakkan sesuatu dari 
kejauhan dan secara diam-diam, dan yang dimaksud di sini adalah 
menghidupkan kembali orang-orang yang telah mati, mengeluarkan 
mereka dari kuburan dan menggiring mereka menuju pengadilan pada 
Hari Kiamat. 


UJo_Jt : J\J jt# c. i >kž f j) -.j, & Jöj {Ibnu 

* 1 // 0 
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Abbas berkata, "Dan [ketikaj segala hubungan di antara mereka 
terputus sama sekali”, Dia berkata, yaitu hubungan-hubungan di 
dunia. ”) 

Abu Ubaidah berkata, “Kata ai asbaab artinya hubungan- 
hubungan yang digunakan untuk saling berhubungan di dunia.” 

Saya belum menemukan atsar ini dari Ibnu Abbas dengan 
redaksi ini. Abd bin Humaid, Ath-Thabari dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkannya secara maushul dengan sanad yang iemah dari Ibnu 
Abbas, dia berkata: «j—J' ( kecintaan ), yakni dengan maknanya. 
Demikian juga yang diriwayatkan oleh Abd bin Humaid dari jalur 
Ibnu Najih dari Mujahid. Selain itu, Ath-Thabari meriwayatkan dari 
jalur Al Aufi dari Ibnu Abbas, dia berkata: Jj' —cšAois ([Yakni] 
terpisahlah tempat-tempat mereka). Seperti itu juga yang 
diriwayatkannya dari jalur Ar-Rabi’ bin Anas. 


Sementara Ibnu Abi Hatim meriwayatkannya dari jalur lain, 
dari Ar-Rabi’, dari Abu Al Aliyah, dia berkata: ^ ( Yakni 


faktor-faktor yang menyebabkan penyesalan). Ath-Thabari 
meriwayatkannya pula dari jalur Ibnu Juraij, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata: ^ hžU (Al Asbaab adalah hubungan 

silaturrahim. Inilah yang terputus). Ibnu Abi Hatim meriwayatkannya 
dari jalur Adh-Dhahhak, dia berkata: Jj£J' ^ ^ c-üaäJ 


j'—3' ^—š (Terputuslah hubungan rahim [kekeluargaan] di antara 
mereka, dan tercerai berailah tempat-tempat tinggal mereka di 
neraka). 


Riwayat ini juga disebutkan dengan lafazh dan 

yang diriwayatkan mereka bertiga dari jalur Ubaid Al Muktib dari 
Mujahid, dia berkata: CjlJi (Yaitu hubungan mereka di 

dunia). Sedangkan Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Juraij dari 
Mujahid, dia berkata: üi-Jl OlT (Yaitu hubungan 

kecintaan yangpemah terjalin di antara mereka sewaktu di dunia). Ia 
juga meriwayatkannya dari jalur Sa’id, dan juga Abd bin Humaid dari 
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jalur Syaiban, keduanya dari Qatadah, dia berkata: ^ ÄUoijiJt uW' 
iÄCäl\ fji õjlJLP OjCal tg* gJa^^ciir (yl/ Asbaab 


adalah hubungan yang pemah terjalin di antara mereka sewaktu di 
dunia, yang digunakan mereka untuk saling berhubungan dan saling 
mencintai, laiu itu menjadi permusuhan pada Hari Kiamat). 


Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Ma’mar dari Qatadah, dia 
berkata, Ci-Jt ^ j4^ ^ilt ji (Yaitu hubungan yang pemah 
terjadi di antara mereka sewaktu di dunia). Abd bin Humaid 
meriwayatkan dari As-Sudi, dari Abu Shalih, dia berkata. Jt— 
(Yaitu amal perbuatan). Ini diriwayatkan juga oleh Ath-Thabari dan 
As-Sudi dari perkataannya. 

Ath-Thabari berkata, “Al Asbaab adalah bentuk jamak dari 
kata sabab, artinya setiap yang dijadikan sebab untuk pencarian dan 
keperluan. Karma itu tali disebut sabab karena biasa digunakan agar 
menghubungkan keperluan yang terkait dengannya. Jalan juga disebut 
sabab karena dengan mengendarainya dapat mengantarkan kepada 
tempat yang tidak dijangkau. Pemikahan juga disebut istilah ini 
karena menimbulkan pengharaman. Sarana disebut pula dengan kata 
tersebut karena berfungsi untuk mengantar seseorang memperoleh apa 
yang diperlukan 


Ar-Raghib berkata, “ As-Sabab adalah tali, dan setiap yang 
dapat menyambungkan kepada sesuatu disebut sabab. Contohnya, 
firman Allah dalam surah Ghaafir ayat 36-37, ^ 


—Jt (Supaya aku sampai ke pintu-pintu, [yaitu] pintu-pintu 
langit). Maksudnya, supaya aku sampai kepada sebab-sebab yang ada 
di langit sehingga dengan itu aku bisa tersambung untuk sampai 
kepada apa yang diklaim oleh Musa. Kain yang dibalutkan pada 
kepala (sorban pembalut kepala) cadar dan pakaian panjang juga 
disebut sabab karena diserupakan dengan tali.” 


Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan dua hadits, yaitu: 


Pertama, hadits Ibnu Ümar, 


f jž) J* 
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0 yJCfllt Js ^5,J J JJ&4 f>: : ja (JJtiit L»J Jt3t (Dari AfaW &41F 
tentang ayat, "Hari fketikaj manusia berdiri menghadap Tuhan 
semesta alam, ” beliau bersabda, “Seseorang di antara mereka berdiri 
dengati keringatnya yang mencapai pertengahan telinganya. ”) Dalam 
riwayat Shalih bin Kaisan dari Nafi’ yang diriwayatkan oleh Imam 
Muslim disebutkan dengan redaksi, J* ( Hingga seseorang 

di antara mereka tenggelam). Demikian juga yang telah dikemukakan 
dalam penafsiran ayat, JiikJl Jjj (Kecelakaan besarlah hagi orang- 
orangyang curang) dari jalur Malik, dari Nafi’. 


Kata ar-rasyh artinya keringat. Kata ini diserupakan dengan 
kalimat rasyh ai inaa ' (rembesan bejana), karena keringat itu keluar 
dari tubuh sedikit demi sedikit. Ini cukup jelas, karena keringat 
dihasilkan oleh setiap orang dari dirinya. Ini bisa sebagai tanggapan 
terhadap pendapat yang menyatakan bahwa kemungkinan itu berasal 
dari keringatnya sendiri, atau keringat orang lain. 


Iyadh berkata, “Kemungkinan maksudnya adalah keringat 
manusia itu sendiri sesuai dengan kadar rasa takutnya saat 
menyaksikan huru hara. Kemungkinan juga maksudnya adalah 
keringat sendiri dan keringat orang lain, laiu bercampur. Semua ini 
karena sangat ramainya manusia dan semuanya saling berbaur 
sehingga keringat mengalir deras di muka bumi sebagaimana halnya 
air di lembah setelah sebagiannya terserap oleh air dan sisanya masih 
sedalam tujuh puluh hasta.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, dari sini muncul pertanyaan, bila 
sejumlah manusia berdiri di atas air yang berada di atas permukaan 
tanah yang rata, maka air tidak merendam mereka see ara rata, tapi 
berbeda-beda sesuai dengan kadar tinggi dan pendek masing-masing 
orang, laiu bagaimana itu dinyatakan mencapai batas telinga masing- 
masing orang? Jawab: Itu termasuk kejadian luar biasa pada Hari 
Kiamat. Yang lebih tepat, ini adalah isyarat tentang orang yang 
tenggelam dalam air hingga kedua telinganya, namun ini tidak 
menafikan bahwa air itu merendam mereka di bawah batas tersebut. 
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Hai ini dikuatkan dengan hadits yang diriwayatkan oleh Al 
Hakim dari Uqbah bin Amir secara marju \ 'fy—i j—; 



y\j /s- iJU M'y&'j i43j* ‘Ja j^£Uj iO\Š oM J^O ’/ 


{Pada Hari Kiamat nanti matahari mendekati bumi, hingga manusia 
pun berkeringat. Di antara mereka ada yang keringatnya mencapai 
mata kakinya, ada juga yang mencapai setengah betisnya, ada pula 
yang mencapai lututnya, ada yang mencapai pahanya, ada juga yang 
mencapai pinggangnya, ada pula yang mencapai pundaknya, ada 
yang mencapai mulutnya —beliau kemudian memberi isyarat dengan 
kedua tangannya laiu menutupi mulutnya —, dan ada juga yang 
tertutupi oleh karingatnya —seraya menepukkan tangannya pada 
Icapalanya —). 


Hadits ini memiliki riwayat penguat yang diriwayatkan oleh 
Imam Muslim dari Al Miqdad bin Al Aswad namun tidak 
dikemukakan secara lengkap, di dalamnya disebutkan, 'fy JM 

^ /Ma j* /mJ> J üj ss J* jiku j aioit 

(3j_«J> {Pada Hari Kiamat, matahari didekatkan kepada manusia 

hingga jarak matahari dengan manusia seperti satu mil, maka 
manusia pun bergelimang dalam keringat sesuai amal perbuatan 
mereka). Hadits ini jelas menunjukkan bahwa keringat mengenai 
mereka semua, namun yang dialami mereka berbeda-beda. 


Selain itu. Abu Ya’la meriwayatkan hadits lain dan dinilai 

shahih oleh Ibnu Hibban, dari Abu Hurairah, // JM ^ J 
A v.'.' iif - ° ; /na ''.iiiii f ' ,1^1 




La1' qa fy_ Ju* jl Ma :Jlä .jlyJUJl fj*d }°y. : J'* 

Mj oi ( _ s _Jt jõüi_1' Jj _ jAyS\ Js- Liii {Dari Nabi SA W, beliau 

bersabda, “Pada hari manusia berdiri menghadap Tuhan semesta 
alam. ” Beliau bersabda lagi, “Kadar setengah hari dari lima puluh 
ribu tahun, namun itu dirasa ringan oleh orang mukmin seperti sejak 
condongnya matahari hingga terbenam.”) Diriwayatkan juga oleh 
Ahmad dan Ibnu Hibban menyerupai itu dari hadits Abu Sa’id, dan 
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oleh Al Baihaqi dalam kitab Al Ba’ts dari jalur Abdullah bin Al 
Harits, dari Abu Hurairah, —Jj j^jCaJi XL> jjujf liüi J»v3t fiSJ 
Vj—3J— £ j—? j» tfrUlJi (Manusia akan dihimpun dalam 


keadaan berdiri selama empat puluh tahun sambil pandangan mereka 
tertuju ke arah langit, hingga keringat menenggelamkan mereka 
karena dahsyatnya bencana). 


Kedua, j ». ji*-* fj* 

j_J£ J*- {Pada Hari Kiamat, sampai-sampai keringat mereka 


mengalir ke tanah hingga tujuh puluh hasta dan menenggelamkan 
mereka hingga mencapai telinga mereka). Dalam riwayat Al Ismaili 
dari jalur Ibnu Wahab, dari Sulaiman bin Bilal disebutkan dengan 
redaksi, l— {Tujuh puluh lengan). Sementara dalam riwayat Imam 
Muslim dari jalur Ad-Darawardi, dari Tsaur disebutkan, LS -J! jJG ilij 

jj_J dl—1—$iliT j! j' j-Üt ai')»! {Dan sungguh keringat itu mencapai 

* * / /■ 

mulut manusia atau telinga mereka —Tsaur rägu —). 


Selain itu, diriwayatkan dari Abdullah bin Amr bin Al Ash, 
bahwa yang ditenggelamkan oleh keringat adalah orang kafir. Riwayat 
ini diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam kitab Al Ba ’ts dengan sanad 


yang hasan darinya, dia berkata, *Jj J* 

,l. fr J— liõij j* ^ :Jli ?ü*)i/)iJl :il Jj 


{Bencana pada hari itu sangat besar, sampai-sampai orang kafir 
ditenggelamkan oleh keringat. Sahabat berkata kepada beliau, "Laiu 
dimana orang-orang mukmin? ’’ Beliau bersabda, "Di atas kursi yang 
terbuat dari emas dan mereka dinaungi oleh awan. ”) 


Diriwayatkan dengan sanad kuat dari Abu Musa, d>y— i 
I*—4%* f flh ... ^Ül {Matahari di atas kepala manusia 

pada Hari Kiamat, sementara amal perbuatan mereka menaungi 
mereka). Ibnu Al Mubarak meriwayatkan dalam kitab Az-Zuhd dan 
Ibnu Abi Syaibah dalam kitab Al Mushannaf dengan sanad jayyid, 
dari 



{Pada Hari Kiamat, matahari diberi panas selama sepuluh 
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tahun, kemudian didekatkan ke tulang otak manusia hingga berjarak 
dua ujung busur panah, laiu mereka berkeringat hingga keringat itu 
meresap ke tanah setinggi tubuh, kemudian meninggi hingga 
mencapai mulut dan hidung orang laki-laki). Ibnu Al Mubarak 
menambahkan dalam riwayatnya, 'ij li y- Jed *ij (Dan 

panasnya matahari saat itu tidak membahayakan bagi laki-laki 
beriman dan perempuan beriman ). 


Al Qurthubi berkata, “Maksudnya, orang yang memiliki 
keimanan yang sempuma, seperti yang ditunjukkan oleh hadits Al 
Miqdad dan lainnya, bahwa kondisi mereka saat itu berbeda-beda 
sesuai dengan amal perbuatan mereka.” 


Dalam hadits Ibnu Mas’ud yang diriwayatkan oleh Ath- 
Thabarani dan Al Baihaqi disebutkan, lS -J tv-j Jr Jr*J Oi 

I' ^ Z-Xy. (Sesungguhnya seseorang pasti 


mencucurkan keringat hingga [keringatnya] menyerap ke bumi 
setinggi tubuh, kemudian meninggi hingga mencapai hidungnya). 
Sementara dalam sebuah riwayat darinya yang diriwayatkan oleh 
Ya’la dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban disebutkan, «usjdJ J*-^Ji ji 


jLJjl j—lj sr - Vj 1-4 : SJi Jr *iCiil f jd (Sesungguhnya 


seseorang pasti ditenggelamkan oleh keringat pada Hari Kiamat, 
sampai-sampai ia berkata, " Wahai Tuhanku, istirahatkan [tolonglah] 
aku walaupun ke neraka. ”) Al Hakim dan Al Bazzar juga 
meriwayatkan hadits serupa dari Jabir. Ini adalah pemyataan bahwa 
semua itu teijadi di tempat berdiri (di padang mahsyar). 


Di samping itu, ada riwayat yang menunjukkan bahwa 
perincian yang terdapat dalam hadits Uqbah dan Al Miqdad dialami 
oleh yang akan masuk neraka. Imam Muslim meriwayatkan dari 
hadits Samurah secara marfu ’, j—i 'p&j J\ jl3i ejJ\3 'J* 0) 

». J • J f' • x • j • * •<> * |. „/./ % j ». J *J J/ 

aJ —r ]j J—* (HF—fj ts—»! J i/j- J\ 


(Sesungguhnya di antara mereka ada yang dilalap api hingga 
lututnya, ada juga yang hingga pinggangnya, —dalam riwayat 
lainnya disebutkan dengan lafazh— hingga pinggangnya, dan ada 
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juga yang hingga lehemyd). 

Kemungkinanya, api di sini adalah kiasan tentang beratnya 
bencana yang timbul karena keringat sehingga dampaknya seperti 
sama dengan api. Kemungkinan juga ini mengenai orang yang 
dimasukkan neraka dari kaiangan ahli tauhid, karena kondisi siksaan 
mereka berbeda-beda sesuai dengan amal perbuatan mereka. 
Sedangkan orang-orang kafir, maka mereka selalu berada dalam 
tekanan-tekanan. 

Syaikh Abu Muhammad bin Abi Hamzah berkata, “Zhahir 
haditsnya menunjukkan bahwa itu berlaku pada seluruh manusia 
secara umum, namun hadits-hadits lainnya menunjukkan bahwa itu 
khusus bagi sebagian mereka saja, yaitu mayoritas manusia.” 

Dalam hai ini para nabi, para syuhada dan orang-orang yang 
dikehendaki Allah tidak termasuk dalam kelompok manusia tersebut. 
Manusia yang paling berat mengalami siksaan keringat itu adalah 
orang-orang kafir, kemudian orang yang melakukan dosa besar, laiu 
yang lebih ringan dari mereka. Jumlah kaum Muslimin di antara 
mereka lebih kecil dibanding orang-orang kafir, sebagaimana yang 
telah dijelaskan dalam hadits pembangkitan api. Dia berkata, “Secara 
zhahir, yang dimaksud dengan dziraa' (hasta) dalam hadits ini adalah 
hasta yang sudah dikenal. Ada juga yang mengatakan bahwa itu 
adalah hasta malaikat.” 

Yang j elas, siapa pun yang mencermati kondisi tersebut, tentu 
akan mengetahui betapa dahsyatnya huru-hara pada saat itu. Hai itu 
karena api menyembur di bumi tempat manusia berdiri, sementara 
matahari didekatkan sekitar satu mil, hingga terasa betapa panasnya 
bumi saat itu. Di samping itu, keringat yang mengalir mencapai tujuh 
puluh hasta, sedangkan ketika itu setiap manusia hanya memperoleh 
tempat sekadar untuk memijakkan kakinya. Betapa beratnya kondisi 
mereka saat itu dengan keringat dan kondisi yang beragam. 

Hai ini merupakan kondisi yang tidak dapat dijangkau oleh 
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akal, yang menunjukkan betapa besamya kekuasaan Allah, dan 
menuntut keimanan terhadap segala perkara akhirat. Karena akal tidak 
mampu menjangkaunya. Akan tetapi ini harus diterima dan diimani. 
Siapa pun yang berpaling dari itu, maka pasti merugi di akhirat. 

Manfaat dari pemberitaan ini adalah agar yang mendengamya 
mempersiapkan segala sesuatu yang dapat menyelamatkan dirinya 
dari huru-hara Hari Kiamat, segera bertobat dan kembali kepada Dzat 
Yang Maha Mulia lagi Maha Pemberi keselamatan, khusyuk dan 
tunduk patuh kepada Allah agar memperoleh kesalamatan dari-Nya di 
negeri yang menghinakan itu, dan dimasukan ke negeri kemuliaan 
berkat anugerah-Nya. 


48. Qishash (Menuntut Balas) pada Hari Kiamat 


* * 

.j(3t jif aSJi jif JS .yuSij b&Y, jr, 


Yaitu ai haaqqah 1 (Hari Kiamat), karena di dalamnya ada 
pahäla dan hal-hal yang pasti teijadi. Al Haqqah dan ai haaqqah 
mamiliki arti yang sama. Al Qaariah (Hari Kiamat), ai ghaasyiyah 
(hari pembalasan), ash-shaakhkhah 2 dan at-taghaabun 3 , yaitu hari 
ditampakkannya ahli neraka kepada ahli surga. 


1 Al Haaqqah menurut bahasa berarti “yang pasti teijadi”. Hari kiamat dinamai 
ai haaqqah karena dia pasti teijadi. 

2 Ash-Shaakhkhah adalah suara yang memekakkan telinga (tiupan sangkakala 
kedua). 

3 At-Taghaabun adalah ditampakkannya kesalahan-kesalahan. 
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6533. Ümar bin Hafsh menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami, Al A’masy menceritakan kepada kami, 
Syaqiq menceritakan kepadaku, aku mendengar Abdullah (bin 
Mas’ud) RA, Nabi SAW bersabda, “Perkara pertama yang 
diputuskan (pada Hari Kiamat) di antara manusia adalah masalah 
pertumpahan darah." 


oJLLP COlfT y *.Jl 5 jJLLiJ <1 P ÄI ÄI J y*j 01 lÕjJ j» ^4 J& 

01 J_4 ^ ifij? Tj p ^4 iili ili4i 4^ 

0 . f 1 > l" ' * I 0 *1 ... ■"* ^ • • £, 

^ Jl>-I Ou> 43 ^^Ssj J oli 4 jU—>- 4-^-j[ 


i . 

pt O^li- 


6534. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang pemah berbuat aniaya terhadap saudaranya, 
maka hendaknya meminta saudaranya untuk menghalalkannya, 
karena sesungguhnya di sana (pada Hari Kiamat) tidak ada dinar dan 
tidak pula dirham, sebelum kebaikan-kebaikannya diberikan untuk 
saudaranya yang dizhalimi, bila dia tidak mempunyai kebaikan maka 
keburukan saudaranya diberikan kepadanya laiu dibebankan 
kepadanya." 


• tt* »' •* >» *• ' . '1&. ' " ' ' > ' l— || f ' 

^AjjJUp ^9 Ci LPjjj) ‘£ijj <jt Alji jt C-JUaJi 

l—»l 01 t(^-l^l ^1 j* täSlä yz- XjLm l:Jl 5 (Jp j* 


£ * > * o * .» 


562 — FATHUL BAARI 


a * 


^ ^ ^ A 


<JLp iil ül Jj-w-j <Jli :Jli Aip ül J-*-* 

( j^alJ tj^ 5 lJ äIäJI jj õ^jaJ 0 y~* 3 *Js jllit ^ 0 ^jobxJ 

* * 

£ 10 y | y y 

,° o * . * . ^ ». . o * <*' o <\s*' * U\. ' . 9 * 9 9 - 9 '\ 

I J—äjj I yJj* bl J&- tLjJJI ^ o-iis jJUa> ( _/uu ja p 4 +a*J 


. o 
I. 


✓ 0 » o * j * f* ✓ *• s > > .✓ •!«"• ii i° * * . • * t . . r 

^JL_ä) cõü^j .4JäJI ^3 j*-gJ ü^> 
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6535. Ash-Shalt bin Muhammad menceritakan kepadaku, 
Yazid bin Zurai’ menceritakan kepada kami (tentang firman Allah), 
“Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang berada dalam hati 
mereka," dia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari Qatadah, 
dari Abu Al Mutawakkil An-Naji, bahwa Abu Sa’id Al Khudri RA 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘ Orang-orang beriman selamat 
dari neraka, laiu mereka tertahan di atas jembatan di antara surga 
dan neraka, lantas kezhaliman-kezhaliman yang pernah terjadi 
sewaktu di dunia dimintai balasannya untuk sebagian mereka dari 
sebagian lainnya. Setelah dibersihkan, mereka diizinkan memasuki 
surga. Maka, demi Dzat yang jiwa Muhammad berada ditangan-Nya, 
sungguh seseorang dari mereka lebih mengenali tempat tinggalnya di 
surga daripada tempat tinggalnya sewaktu di dunia 


Keterangan Hadits : 


(Bab qishash (menuntut balas) pada Hari Kiamat). Kata 
qishaash diambil dari kata ai qashsh artinya pemotongan, atau dari 
iqtishash ai atsar, artinya penelusuran jejak, karena penuntut 
menelusuri tindak kejahatan si pelaku untuk memberlakukan seperti 
itu terhadapnya. 


* w o 

4_J\äJi (Yaitu ai haaqqah [Hari Kiamat]). Kata ganti » 
kembali kepada kata ÜCiüi (Hari Kiamat). 

j — j äilsJlj iikil .jjifii & j?-j ‘-''yi!' 0^1 (Yaitu ai haaqqah 
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[Hari kiamat] karena di dalamnya ada pahata dan hal-hal yang pasti 
terjadi. Al haqqah dan ai haaqqah memilitd arti yang sama). Ini 
diambil dari perkataan Al Farra', dia bekata dalam Ma ani Al Qur'an, 

“Al Haaqqah adalah Han Kiamat. Disebut demikian karena di 
dalamnya terdapat pahala dan hal-hal yang pasti teijadi. Kata ai 
haqqah dan ai haaqqah keduanya memiliki arti yang sama. 

Ath-Thabari berkata, “Disebut ai haaqqah karena perkara- 
perkara yang ada di dalamnya adalah pasti.” 

Yang lain berkata, “Disebut ai haaqqah karena memastikan 
para penghuni surga dan para penghum neraka.” 

Ada juga yang mengatakan, bahwa disebut demikian karena 
menggugat orang-orang kafir yang menyelisihi para nabi. Ada pula 
yang berpendapat bahwa disebut demikian, karena ia haq, tidak ada 
keraguan padanya. 

2_frjüitj (Al Qaari ah [Hari Kiamat]). Redaksi ini 

disambungkan dengan kata ai haaqqah. Maksudnya, itu termasuk 
nama-nama Hari Kiamat. Disebut demikian karena huru-hara pada 
hari itu mendebarkan hati. 

(Hari Pembalasan). Disebut demikian karena pada hari 
itu manusia diselubungi dengan berbagai kedahsyatannya. 

tij (Yang memekakan). Ath-Thabari berkata. Aku kira 
kata ini diambil dari L_£jü (fulan memekakan pendengaran 

fulan). Disebut demikian karena suara mengguntur pada Hari Kiamat 
memperdengarkan perkara-perkara akhirat dan membuat tuli dari 
perkara-perkara dunia. Kata shaakhtchah juga digunakan sebagai 
sebutan perkara yang besar, atau musibah. 

j\ J S_£j' J (At-Taghaabun adalah 

ditampakkannya ahli neraka kepada ahli surga). Sebabnya, karena 
ahli surga menampak (melihat) tempat-tempat penderitaan yang telah 
disediakan untuk mereka jika saja mereka tidak ditempatkan di 
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tempat-tempat kebahagian. Dengan demikian, maka penampakan 
kesalahan-kesalahan itu dari satu sisi, namun disebutkan dengan 
redaksi ini untuk menunjukkan ungkapan hiperbola. 


Imam Bukhari hanya membatasi penyebutan nama-nama Hari 
Kiamat sebanyak itu, sementara Al Ghazali kemudian Al Qurthubi 
telah mengumpulkannya hingga mencapai sekitar delapan puluhan 
nama. Di antaranya adalah £^*d' (Hari Berkumpul) , jS v ^ 
(hari kedahsyatan yang besar) 5 ; f j» (hari panggil-memanggil) 6 ; fj* 

(hari terlaksananya ancaman) 7 ; õ^di (hari penyesalan) 8 ; j*j* 

(hari pertemuan) 9 ; oL_di (hari kembali); JZa — äli {j-J (hari 
keputusan) 10 ; A\ ,^—JLp pjt (hari dihadapkan kepada Allah); f j—» 
(hari keluar (dari kubur)) 11 ; aj—l»di l (hari kekekalan) 12 ; f j -j 
j^tp (hari yang besar) 13 ; ^L-p pj» (hari yang sulit) 14 ; pj—i (hari 

yang disaksikan [oleh segala makhluk]) 15 ; [/ys- y# (hari yang 

[di hari itu] orang-orang bermuka masam penuh kesulitan) 16 ; pjž 

(hari ditampakkannya segala rahasia) 17 ; Ui* iilil Sl pji 

(hari [ketika] seseorang tidak berdaya sedikitpun untuk menolong 
orang lain) 18 ; j> * gr jt—» djpju pj» (hari mereka didorong ke neraka 


4 Qs. Asy-Syuuraa [42]: 7; At-Taghaabun [64]: 9. 

5 Qs. Al Anibyaa' [21]: 103. 

6 Qs. Ghaafir [40]: 32. 

7 Qs. Qaaf [50]: 20. 

8 Qs. Maryam [19]: 39. 

9 Qs. Ghaafir [40]: 15. 

10 Qs. Ash-Shaaffäat [37]: 21; Ad-Dukhaan [44]: 40]; Al Minsalaat [77]: 13, 14, 
38. 

“ Qs. Qaaf [50]: 42. 

12 Qs. Qaaf [50]: 34. 

13 Qs. Al An’aam [6]: 15; Al A’raaf [7]: 59; Yuunus [10: 15; Maryam [19]: 37; 
Asy-Syu’araa' [26]: 135, 156, 189; Az-Zumar [39]: 13; Al Ahqaaf [46]: 21]; Al 
Muthaffifiin [83]: 5. 

14 Qs. Al Muddatstsir [74]: 9. 

13 Qs. Huud [11]: 103. 

16 Qs. Al Insaan [76]: 10. 

17 Qs. Atb-Thaariq [86]: 9. 

18 Qs. Al Infithaar [82]: 19. 
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Jahanam dengan sekuat-kuatnya) 19 ; jCa—»Sl' j —J }‘y (hari yang 

pada waktu itu mata [mereka] terbelalak) 20 ; j*-$i)j —** *i f y 

(hari yang tidak berguna lagi bagi orang-orang zhalim permintaan 
maafnya) 21 ; H ’fy (hari yang mereka tidak dapat berbicara [pada 
hari itu]) 22 ; OyJ Sl) JU Sl 'fy (hari dimana harta dan anak-anak läki¬ 
läki tidak berguna) 23 ; uia-U- ii' Sl }y (hari dimana mereka tidak 

dapat menyembunyikan [dari Allah] sesuatu kejadian pun) 24 ; "i }°y 
ii' ja il (hari yang tak dapat ditolak [kedatangannya]) 25 ; aj ^ 'fy 
jSu*- (hari yang tidak ada jual-beli dan tidak pula persahabatan) 26 ; }°y 
aj LJ) (hari yang tak ada keraguan padanya) . 

Jika ini ditambahkan kepada apa yang telah disebutkan, maka 
jumlahnya lebih dari tiga puluh nama yang sebagian besamya 
disebutkan lafazhnya di dalam Al Qur an. Semua nama yang 
diisyaratkan diambil dengan cara isytiqaq (derivasi atau pembentukan 
dari kata lain), seperti: _pu»—1' f)_J (Hari keluamya manusia dari 
kubumya) yang diambil dari firman-Nya dalam surah Az-Zalzalah 
ayat 6, dU-Js.1 ^A-Jll )jüa_J J —‘Jy (Pada hari itu manusia keluar dari 
kubumya dalam keadaan yang bermacam-macam ) dan J'4*J' ’fy (hari 
pembelaan diri) yang diambil dari firman-Nya dalam surah An-Nahl 
ayat 111, jp JaUJ ^ JT Jy 'fy {[Ingatlah] suatu hari [ketika] 
tiap-tiap diri datang untuk membela dirinya sendiri). 

Seandainya yang seperti ini ditelusuri dari Al Qur'an, tentu 
jumlahnya lebih banyak dari yang telah disebutkan. 

Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits, yatu: 


19 Qs. Ath-Thuur [52]: 13. 

20 Qs. Ibraahiim [14]: 42. 

21 Qs. Ghaafir [40: 52. 

22 Qs. Al Mursalaat [77]: 35. 

23 Qs. Asy-Syu’araa' [26]: 88. 

24 Qs. An-Nisaa' [4]: 42. 

25 Qs. Ar-Ruum [30]: 43; Asy-Syuuraa [42]: 47. 

26 Qs. Ibraahiim [14]: 31. 

27 Qs. Aali ‘Imraan [3]: 9, 25. 
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Pertama, alp jp (Dari Abdullah). Dia adalah Ibnu Mas’ud. 

tlioJli j-tSl jj l Jzül li Jjf (Perkara pertama diputuskan [pada 
Hari Kiamat] di antara manusia adalah masalah pertumpahan 
darah). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan kata, iUj— li 
{Masalah pertumpahan darah). Pada pembahasan tentang diyat akan 
dikemukakan seperti yang pertama dari jalur lainnya, dari Al A’masy. 
Dalam riwayat Imam Muslim dan Al Isma’ili dari jalur lainnya, dari 

Al A’masy disebutkan dengan redaksi, *liJ_ Sl SiUžJi ^ ^ui {JS C Di 

antara manusia pada Hari Kiamat adalah masalah pertumpahan 
darah). Maksudnya, yang teijadi di antara sesama manusia sewaktu di 
dunia. Artinya, perkara yang pertama kali diadili adalah perkara 
pertumpahan darah. Kemungkinan juga perkiraannya adalah perkara 
pertama kali yang diperhitungkan adalah mengenai penumpahan 
darah. 


Hadits ini tidak bertentangan dengan hadits Abu Hurairah yang 
diriwayatkan secara marfu ’, iä_iüül jlüi aj li Jjl õj 

{Sesungguhnya amal yang pertama kali dihisab dari seorang hamba 
pada Hari Kiamat adalah shalatnya). Hadits ini diriwayatkan oleh 
para penulis kitab As-Sunan. Hai itu karena yang pertama berkaitan 
dengan mu’amalah antar sesama manusia, sedangkan yang kedua 
berkaitan dengan ibadah seorang hamba. An-Nasa'i telah memadukan 
kedua hadits ini dalam riwayatnya dari hadits Ibnu Mas’ud, dia 
menyebutkan, «-liaJi ^i2i Jjajl U Jjij aXs- oliJi U Jji 
{Amal pertama yang akan dihisab dari seorang hamba adalah 
shalatnya, dan perkara pertama yang akan diputuskan di antara 
sesama manusia adalah masalah pertumpahan darah). 


Dalam tafsir surah Al Hajj telah dikemukakan tentang hal-hal 
yang pertama kali diperhitungkan pada Hari Kiamat secara khusus 
daripada yang disebutkan pada hadits bab ini, yaitu riwayat dari Ali, 


dia berkata: jutöh fy ÄijjaiUJ jiio ji Jjf {Aku adalah orang pertama 


yang dihadapkan untuk persengketaan pada Hari Kiamat). 
Maksudnya, dia bersama kedua temannya, Hamzah dan Ubaidah, 
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sedangkan lawannya adalah Utbah bin Rabi’ah, Syaibah bin Rabi’ah 
dan Al Walid bin Utbah yang sama-sama keluar pada perang Badar. 

Abu Dzar berkata, “Mengenai mereka, telah diturunkan ayat, 
j *—$jj õUlaJ- titii ( Inilah dua golongan [golongan mu/onirt 

dan golongan kafir] yang bertengkar, mereka saling bertengkar 
mengenai Tuhan mereka). Penjelasan tentang hai ini telah dipaparkan 
sebelumnya.” 


Dalam hadits panjang tentang sangkakala dari Abu Hurairah 
secara marfu ’ disebutkan, ai Jlsä JT jfcj t *li!dt li Jj? 

lä* J~i uj U : JjäJ Jü- (Yang pertama kali diputuskan di 
antara sesama manusia adalah perkara pertumpahan darah. Setiap 
orang yang dibunuh datang sambil membawa kepalanya laiu berkata, 
"Wahai Tuhanku, tanyakan kepada orang ini, mengapa dia 
membunuhku. ”) Sedangkan dalam hadits Nafi’ bin Jubair dari Ibnu 
Abbas secara marfu ’ disebutkan, äirti l£ü Üd*i J ^ 

— l jl—• Uäj lii ii-liji LJ*2j aju (Orang yang dibunuh 

+ s 

datang sambil menenteng kepalanya dengan salah satu tangannya 
dan memanggil-manggil pembunuhnya dengan tangannya yang lain, 
sementara urat-urat lehemya telah terpotong meneteskan darah, 
hingga keduanya berdiri di hadapan Allah). 


Ibnu Al Mubarak juga meriwayatkan hadits serupa dari 
Abdullah bin Mas’ud secara mauquf. Sementara tentang qishash yang 
lain dapat diketahui dari hadits kedua. Ibnu Majah meriwayatkan dari 


Ibnu Abbas secara marfu 2—iUžJi L—ji Jjij (Kita 


adalah umat terakhir dan yang pertama dihisab pada Hari Kiamat ). 


Hadits ini menunjukkan besamya masalah darah, sesuatu 
sebaiknya diawali dengan yang paling penting, besamya dosa suatu 
perbuatan sesuai dengan besamya kerusakan yang ditimbulkannya dan 
masalahat yang dihilangkannya, menghilangkan nyawa manusia 
merupakan intinya dalam hai ini. Banyak ayat dan atsar yang masyhur 
mengenai beratnya perkara pembunuhan, sebagiannya akan 
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dikemukakan di awal pembahasan tentang diyat. 

Kedua, j —> j 3. . Ula » lp cJt£“ ( Barangsiapa yang pemah 
berbuat aniaya terhadap saudaranya). Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan dengan redaksi, j* (Dari saudaranya). 


j*—j'—4? JU ^45 (Di sana [pada Hari Kiamat] tidak ada 
dinar dan tidak pula dirham). Disebutkan dalam hadits Ibnu Ümar 

i / ^ 

secara marfu ’, j—-* ^Jaä ja ji jlai j oli ji (Barangsiapa 

meninggal dan ia mempunyai tanggungan satu dinar atau satu 
dirham, maka akan dilunasi dari kebaikan-kabaikannya). Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah. Penjelasan tentang hai ini telah 
dipaparkan pada pembahasan tentang perbuatan aniaya. 


Yang dimaksud dengan — *%1\ (Icebaikan-kebaikari) adalah 

pahala, dan yang dimaksud dengan — h (keburukan-keburukah) 

adalah sanksi. Tampak kerumitan tentang pemberian pahala, karena 
pahalanya orang beriman tidak ada batas akhimya atau tidak ada 
habisnya, sedangkan sanksi hukuman ada batas habisnya. Hai ini 
dapat dijawab, bahwa orang yang mempunyai hak itu diberi pahala 
dari pokok pahala yang diseimbangkan dengan sanksi tindak 
keburukannya, sedangkan selebihnya (yaitu yang tidak ada batasnya) 
adalah pemberian Allah. 


Al Baihaqi berkata, “Menurut Ahlu Sunnah, keburukan- 
keburukan orang beriman ada batasnya, sedangkan kebaikan- 
kebaikannya tidak ada batasnya, karena di antara ganjarannya adalah 
berupa kekekalan di surga. Jadi menurutku, inti hadits ini, bahwa para 
lawan orang beriman yang bertindak jahat diberi dari ganjaran 
kebaikannya yang seimbang dengan sanksi keburukaxmya. Jika 
ganjaran kebaikannya sudah häbis, maka kesalahan-kesalahan para 
lawannya diambil laiu dibebankan kepadanya, kemudian dia diadzab 
selama tidak dimaafkan. Bila hukuman atas kesalahan-kesalahan itu 
telah häbis, barulah ia dimasukkan ke dalam surga sesuai dengan 
ketetapan kekal di dalamnya karena keimanannya. Sedangkan para 
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lawannya tidak diberi melebihi ganjaran kebaikan yang dimilikinya 
untuk mengganti sanksi keburukannya, karena itu berasal dari karuni a 
Allah yang dikhususkan bagi yang beriman untuk pada Hari Kiamat.” 

Al Humaidi dalam kitab Al Muwazanah berkata, “Manusia ada 
tiga macam pertama, golongan yang kebaikannya lebih dominan 
daripada keburukannya. Kedua, golongan yang sebaliknya (yakni 
yang keburukannya lebih dominan daripada kebaikannya). Ketiga, 
golongan yang kebaikan dan keburukannya sama. 

Golongan pertama adalah golongan yang beruntung 
berdasarkan nash Al Qur'an. Golongan kedua dihukum atas 
kemaksiatan-kemaksiatannya yang melebihi kebaikan-kebaikannya, 
yaitu dari sejak tiupan sangkakala hingga orang terakhir yang keluar 
dari neraka sesuai dengan sedikit dan banyaknya keburukan yang 
telah dilakukannya. Sedangkan golongan yang ketiga adalah ashhabul 
a 'raaf (golongan yang berada di tempat yang tertinggi di batas surga 
dan neraka).” 

Abu Thalib Aqil bin Athiyyah menanggapinya dalam kitabnya, 
dia mengatakan, ungkapan itu semestinya dibatasi dengan “bagi siapa 
yang dikehendaki Allah diantara mereka untuk diadzab”, jika tidak 
maka golongan itu berada dalam kehendak Allah. Sementara tentang 
golongan yang ketiga ia membenarkannya, yaitu ahlul a’raaf (orang- 
orang yang berada di tempat yang tertinggi di batas surga dan neraka), 
dan dia berkata, “Itu adalah pendapat yang terkuat mengenai golongan 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, Al Humaidi juga berkata, “Yang 
benar, orang yang keburukannya lebih dominan daripada kebaikannya 
terbagi menjadi dua, yaitu ada yang disiksa kemudian dikeluarkan dari 
neraka dengan syafaat, dan ada juga yang dimaafkan sehingga tidak 
disiksa.” 


Abu Nu’aim meriwayatkan dari hadits Ibnu Mas’ud, J—jd 
J—*" 1 täi iililt C-. ä i iŽ xiii 
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j>) j*i tUIjJl c~ d «Jj U : JjäJ frSljA pT :OjJl J^äls lüjJlij .oUÜ 

c)U__3 jiüj üCJj JS' ijbpii ä^dUali dU£i :4^ptUJ djžJ ^jlgõji 

2__is^3l '_ y (^- Äi IgÄPlüa dr? *p" d^u 4JU1«^- ‘ja OiS" 

' * -’ 

(Tangan hamba dibawa kemudian dia diberdirikan di hadapan 

manusia, laiu penyeru berseru, “Ini adalah fulan bin fulan. 

Barangsiapa yang mempunyai hak atasnya, maka segeralah datang. ” 

Tak lama kemudian mereka pun berdatangan, laiu Tuhan berfirman, 

"Berikan hak mereka. ” la berkata, “Wahai Tuhanku, dunia telah 

sirna, darimana aku memberi mereka?" Tuhan berfirman kepada 

para malaikat, "Ambilkan dari amal-amal shalihnya laiu berikan 

kepada setiap orang itu sekadar tuntutannya. ” Jika ia selamat dan 

masih tersisa kebaikannya walaupun sebesar biji sawi, maka Allah 

melipatgandakannya sehingga dengan itu Allah memasukkannya ke 

surga ). 


Selain itu, Ibnu Abi Ad-Dunya meriwayatkan dari Hudzaifah, 
dia berkata: L.—*S j tJaii Jlt ^ $ia« t sy t JJ fr y>Lõi\ fy_ d t jlJi L-*-£e> 

j—f äf - ' d j£j 1J Ol) plP?- ja Jb-jj t40ai *ij ii »jj 

—la!' JJ- Oi } f jlliUJl (Petugas mizan [timbangan amal] pada Hari 
Kiamat adalah Jibril. Dia mengembalikan dari sebagian mereka 
kepada sebagian lainnya. Namun saat itu tidak ada emas dan tidak 
pula perak, maka dia pun mengambil dari kebaikan orang yang 
zhalim. Jika ia tidak memiliki kebaikan, maka diambil dari keburukan 
orang yang dizhalimi laiu dikembalikan kepada yang zhalim ). Imam 
Ahmad dan Al Hakim juga meriwayatkan dari hadits Jabir, dari 
Abdullah bin Unais secara marfu älkJi öt pd' J** dr* ^ 

iXf tÄi dj-^j 'i :U 13 .<UkJÜl Jj t<ÜU ilail Jj <UÜx< OJLP jllli Jii ja p-*ij 
oli'. Jtiij oldi-ib :dii õli?- UjI j (Tidak layak bagi seorang 


pun dari para ahli surga untuk masuk surga dan tidak seorang pun 
dari para ahli neraka [untuk masuk neraka] bila dia memiliki tindak 
kezhaliman kecuali setelah selesai mendapat balasan, bahkan 
sekalipun itu hanya berupa tamparan. ” Kami (para sahabat) berkata, 
“Wahai Rasulullah, bagaimana hai itu terjadi, sementara kami 
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dikumpulkan dalam keadaan tidak beralas käki dan tidak pula 
berpakaian?” Beliau bersabda, “Dengan keburukan dan kebaikan. ”) 


Imam Bukhari mencantumkan bagian dari hadits ini secara 
muallaq pada pembahasan tentang tauhid sebagaimana yang akan 
dikemukakan. Sementara dalam hadits Abu Umamah disebutkan 


/ ^ 9 * S O ° > '> * 0 f s * 

menyerupai hadits Abu Sa’id, ^ j—3' —Aj 'i : J yu <&' ö\ 


(<Sesungguhnya Allah berfirman, “Hari ini tidak ada kezhaliman 
orang zhalim yang melewati-Ku. ”) Ini menununjukkan penimbangan 
amal perbuatan pada Hari Kiamat. Mengenai ini, Al Humaidi penulis 
kitab Al Jumma ’, telah menulis sebuah kitab ringan, dan mayoritasnya 
ditanggapi oleh Uqail bin Athiyyah dalam sebuah kitab yang beijudul 
Tahrir Al Maqal fi Muwazanat Al A 'mai. 


Hadits bab ini dan setelahnya menunjukkan dha 'if- nya hadits 
yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari riwayat Ghailan bin Jarir, 
dari Abu Burdah bin Abi Musa Al Asy’ari, dari ayahnya secara 

/ t /x J ^ O ^ 0 % ^ 

marfu j« — $1 ‘ JW' *. ja <uüi5' 

j* {Pada Hari Kiamat nanti orang dari kaum 

Muslimin akan datang dengan membawa dosa-dosa seperii gunung. 
Allah kemudian mengampuni mereka dan meletakkan dosa-dosa itu 
kepada orang-orang Yahudi dan Nashrani). 


Al Baihaqi menilai hadits ini dha’if, dan berkata, “Syaddad 
Abu Thalhah meriwayatkannya sendirian, dan orang kafir pun tidak 
disiksa karena dosa orang lain berdasarkan firman Allah dalam surah 
Al An’aam ayat 164; Al Israa' ayat 15; Faathir ayat 18; Az-Zumar 
ayat 7, tžj—Al j°jj j'j jj—i 'ij { Dan orang-orang yang berdosa tidak 
akan memikul dosa orang lain). Asal hadits ini diriwayatkan oleh 
Imam Muslim dari jalur lainnya dari Abu Burdah dengan redaksi, '*! 


ja 'ü : j f y. OlT {Pada 


Hari Kiamat, Allah mendorong seorang Yahudi atau seorang Nasrani 
kepada seorang Muslim laiu berfirman, ‘Ini tebusanmu dari neraka’.) 
Kendati demikian, Imam Bukhari menilainya dha 'if, dan dia berkata, 
‘Hadits tentang syafaat lebih shahih 
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Al Baihaqi juga berkata, “Kemungkinan tebusan itu bagi 
orang-orang yang dosa-dosa mereka telah ditebus semasa hidup 
mereka, sedangkan hadits syafaat adalah mengenai orang-orang yang 
dosa-dosa mereka belum ditebus. Kemungkinan juga firman Allah 
mengenai tebusan adalah setelah keluamya mereka dari neraka dengan 
syafaat.” 


Yang lain mengatakan, bahwa kemungkinan tebusan itu hanya 
sebagai kiasan tentang apa yang ditunjukkan oleh hadits Abu Hurairah 
yang akan disebutkan di bagian-bagian akhir bab “Sifat Surga dan 
Neraka” dengan redaksi, «•'— j —i ja õiü j' *iS i*-' 

alaj_ 2 (Tidak seorang pun masuk surga kecuali diperlihatkan 

kepadanya tempat duduknya di neraka seandainya dia berbuat buruk, 
agar menambah kesyukurannya). Di dalamnya juga disebutkan 
redaksi sebaliknya, i'J-—*- Oj—SÜ (Agar menjadi penyesalan 

baginya). Jadi, yang dimaksud dengan tebusan adalah menempatkan 
orang beriman di tempat orang kafir di surga yang telah disediakan 
untuknya, dan menempatkan orang kafir di tempat orang beriman di 
neraka yang telah disiapkan untuknya. 


Hai ini seperti yang diisyaratkan oleh firman Allah dalam 
surah Az-Zukhruf ayat 72, t—ülbj (Dan itulah surga 
yang diwariskan kepada kamu). Dengan jawaban inilah An-Nawawi 
menjawabnya mengikuti yang lainnya. Sedangkan riwayat Ghailan bin 
Jarir, An-Nawawi juga mengikuti yang lainnya dalam 
menakwilkannya, bahwa Allah mengampuni dosa-dosa itu bagi kaum 
Muslimin, bila telah terlepas dari mereka. Dosa-dosa itu kemudian 
diberikan kepada orang Yahudi dan Nasrani seperti itu lantaran 
kekufuran mereka, laiu mereka disiksa karena dosa-dosa mereka 
sendiri, bukan karena dosa kaum Muslimin. 


Maksud kalimat žj (dan meletakkan dosa-dosa itu ) 

adalah menempatkan yang seperti itu, karena setelah keburukan- 
keburukan dihapus dari kaum Muslimin dan dibiarkannya 
keburukan orang-orang kafir, mereka menjadi seperti orang yang 


FATHUL BAARI — 573 



menanggung dosa kedua belah pihak, karena hanya mereka sendiri 
yang menganggung dosa. Kemungkinan juga maksudnya adalah dosa- 
dosa yang disebabkan oleh orang-orang kafir lantaran mereka yang 
mencontohkannya. Kemudian ketika dosa-dosa itu diampuni dari 
kaum mukminin, dosa akibat mencontohkan keburukan itu tetap ada, 
karena orang kafir tidak diampuni dosanya. Dengan demikian, maka 
kalimat “dan meletakkan dosa-dosa itu ” adalah kiasan akan tetapnya 
dosa yang ditanggung oleh orang kafir akibat mencotohkan perbuatan 
buruk. Sementara dihapusnya dosa dari orang beriman karena Allah 
menganugerahinya ampunan dan syafaat, baik sebelum masuk neraka 
maupun setelah masuk atau keluar dengan syafaat. Pendapat kedua 
inilah yang lebih kuat. 


Ketiga, : Jü (Jf ja Jt U läjf» jj 

{Yazid bin Zurai’ menceritakan kepada kami [tentang firman 
Allah], “Dan Kami lenyapkan segada rasa dendam yang berada 
dalam hati mereka, ” dia berkata: Sa ’id menceritakan kepada kami). 
Maksudnya, membacakan ayat ini dan menafsirkannya dengan hadits 
tersebut. Al Ismaili meriwayatkannya dari Muhammad bin Al Minhal, 
dari Yazid bin Zurai’ dengan sanad ini hingga Abu Sa’id Al Khudri, 
dari Nabi SAW, tentang ayat, jj-d* J* Jp °ja °^aJ U 

{Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang berada dalam 
hati mereka, sedang mereka merasa bersaudara duduk berhadap- 
hadapan di atas dipan-dipan ), beliau bersabda, OyiZpi ‘ja&d {Orang- 
orang beriman selamat). 


Secara zhahir menunjukkan bahwa pembacaan ayat tersebut 
adalah marfu’. Jika riwayat ini terpelihara, kemungkinan masing- 
masing periwayat membacakan ayat tersebut ketika mengemukakan 
hadits ini, kemudian menyebutkannya secara ringkas dalam riwayat 
Ash-Shalt dari orang setelah Yazid bin Zurai’. Ath-Thabari pun 
meriwayatkannya dari riwayat Affan, dari Yazid bin Zurai’: Sa’id bin 
Abu Arubah menceritakan kepada kami tentang ayat ini, laiu dia 
menyebutkan ayatnya, dia berkata: Qatadah menceritakan kepada 
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kami, laiu disebutkan haditsnya. Ibnu Abi Hatim juga 
meriwayatkannya dari Syu’aib bin Ishaq, dari Sa’id. 

Abdul Wahhab bin Atha' dan Rauh bin Ubadah meriwayatkan 
dari Sa’id, namun tidak menyebutkan ayatnya. Diriwayatkan juga oleh 
Ibnu Mardawaih, Ibnu Al Mutawakil An-Naji, yaitu Ali bin Daud, dan 
para periwayat yang tercantum dalam sanad -nya adalah orang-orang 
Bashrah. Sementara itu Qatadah menyatakan bahwa hadits tersebut 
diceritakan secara langsung dalam riwayat yang telah dikemukakan 
pada pembahasan tentang perbuatan aniaya. Demikian juga riwayat 
muallaq Yunus bin Muhammad dari Syaiban, dari Qatadah yang 
diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu Mandah. Demikian pula yang 
diriwayatkan oleh Abd bin Humaid dalam tafsimya dari Yunus bin 
Muhammad. Seperti itu juga yang tercantum dalam riwayat Syu’aib 
bin Ishaq dari Sa’id dan riwayat Bisyr bin Khald serta Affan dari 
Yazid bin Zurai’. 

j '—'ja 'j&r- t jj (Ketika orang-orang mukmin selamat 

dari neraka). Maksudnya, tidak teijatuh ke dalam neraka setelah 
mereka melewati titian jembatan. Dalam riwayat Hisyam dari Qatadah 
yang dikemukakan oleh Imam Bukhari pada pembahasan tentang 
kezhaliman disebutkan dengan redaksi, j» * J-~*r j? bj 

(Ketika orang-orang mukmin selamat dari jembatan Jahanam). Pada 
hadits syafaat akan dikemukakan tentang cara mereka melalui 
jembatan itu. 

Al Qurthubi berkata, “Orang-orang mukmin tersebut adalah 
orang yang diketahui Allah bahwa qishash tidak menghabiskan 
kebaikan-kebaikan mereka.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, kemungkinan ashhabul araaf 
(orang-orang yang menempati tempat tertinggi di antara surga dan 
neraka, yaitu yang amal kebaikan dan keburukannya seimbang) 
termasuk mereka. Hai ini berdasarkan pendapat yang kuat. Kedua 
golongan kaum mukminin yang tidak termasuk ini adalah mereka 
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yang masuk surga tanpa hisab, dan mereka yang binasa lantaran amal 
perbuatannya. 


j'—Bij 3—IkJi ij —Lii jJlp (Laiu mereka tertahan di aias 


jembatan yang berada di antara surga dan neraka). Akan dijelaskan 
bahwa jembatan itu terletak di atas Jahanam, sedangkan surga di 
belakangnya, laiu manusia melaluinya dalam keadaan yang sesuai 
dengan amal perbuatan mereka. Di antara mereka ada yang selamat, 
karena kebaikannya lebih banyak daripada keburukannya, atau 
seimbang, atau diampuni Allah, dan ada juga yang teijatuh, karena 
keburukannya lebih banyak daripada keburukannya, kecuali orang 
yang diampuni Allah. Ahli tauhid yang teijatuh ke dalam neraka akan 
disiksa selama yang dikehendaki Allah, kemudian dikeluarkan dari 
neraka berkat syafaat. Sedangkan orang yang selamat, kadang 
mendapat tuntutan sedangkan ia mempunyai kebaikan-kebaikan yang 
dapat membayar tuntutan itu atau melebihinya. Setelah itu diambilkan 
dari kebaikan-kebaikannya yang seimbang dengan tuntutan itu, hingga 
akhimya dia selamat. 


Ada perbedaan pendapat yang teijadi di kalangan ulama 
tentang jembatan tersebut. Suatu pendapat menyebutkan, bahwa itu 
merupakan lanjutan titian jembatan, yaitu bagian ujungnya yang 
menyambung ke surga. Ada juga yang berpendapat bahwa itu adalah 
jembatan lainnya. Pendapat kedua inilah yang dipastikan oleh Al 
Qurthubi. Tentang sifat titian jembatan itu akan dipaparkan pada 
penjelasan hadits yang terdapat pada bab “Shiraath adalah Jembatan 
Jahanam” di bagian akhir pembahasan tentang kelembutan hati. 


,1 j&Äb (Laiu kezhaliman-kezhaliman dimintai 
balasannya dari mereka untük sebagian yang lain). Demikian redaksi 
yang disebutkan dalam riwayat mayoritas j a- — '4, sedangkan dalam 
riwayat Al Kasymihani disebutkan sehingga menurut riwayat ini 
huruf lam tersebut adalah tambahan atau subjek yang dihilangkan, 
yaitu Allah, atau yang memerankan itu. Sementara dalam riwayat 


Syaiban disebutkan dengan redaksi, 


ja*—SJ [Laiu 
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sebagian mereka menuntut balas dari sebagian yang lain). 

$ * * 

'j —äij —a li} (<s —^ ( Hingga setelah mereka dibersihkan). 

Maksudnya, setelah menyelesaikan urusan tuntut balas. 

dJj jUw j-ij tjji\ji J ‘y-i j üil {Mereka diizinkan 

memasuki surga. Maka, demi Dzat yang jiwa Muhammad berada 
ditangan-Nya). Secara zhahimya, redaksi ini merupakan rangkaian 
kalimat sebelumnya, dan demikian pula dalam semua riwayat kecuali 
dalam riwayat Affan yang diriwayatkan oleh Ath-Thabari. Karena 
redaksi ini ditetapkan dari perkataan Qatadah, sehingga setelah 
redaksi, j ( Untuk memasuki surga) disebutkan, Jl—ij : Jii 

jt l —äi J*aj—?- ll aJ—-i tj-jj tsillj (Ja berkata: Qatadah berkata, 
“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh seseorang 
dari mereka lebih mengetahui ...). Sementara dalam riwayat Syu’aib 
bin Ishaq, setelah redaksi, 2— {Untuk memasuki surga) 

• " H/ // / / * 

disebutkan, jjri aa —j —õj :Jd {la berkata, "Maka, demi Dzat 

yang jiwaku berada di tangan-Nya...) tanpa menjelaskan siapa yang 
mengatakan ini. 

Berdasarkan riwayat Affan ini, berarti yang mengatakan 
adalah Qatadah, sedangkan berdasarkan riwayat lainnya, yang 
mengatakan itu adalah Nabi SAW. Muhammad bin Al Minhal 
menambahkan dalam riwayatnya yang diriwayatkan oleh Al Ismaili, 
ja i j'jcu\ 'il 2A**Ji Jif *i} Lgj iSiJ \a Jüj OlT :bil3 JtŠ {Qatadah 
berkata, "Telah dikatakan apa yang menyerupai mereka, kecuali 
orang-orang yang mengikuti Jum ’at setelah mereka kembali dari 
Jum ’at mereka. ”) Demikian juga yang diriwayatkan oleh Abdul 
Wahhab dan Rauh. Sementara dalam riwayat Bisyr bin Khalid dan 
Affan yang diriwayatkan oleh Ath-Thabari disebutkan, «? Jl—ij 
{Dan sebagian mereka berkata), laiu dia menyebutkannya. Redaksi 
yang sama pula disebutkan dalam riwayat Syu’aib bin Ishaq dan 
Yunus bin Muhammad, dia berkata: ^ Jüj {dan sebagian mereka 
berkata) yaitu Qatadah. 
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üi_Jt bl—T Sl» a!*Jl ^ (Sungguh 

seseorang dari mereka lebih mengenali tempat tinggalnya di surga 


daripada tempat tinggalnya sewaktu di dunia). Ath-Thaibi berkata, 
“Kata tidak memerlukan kata bantu ba ', tapi huruf lam atau ilaa. 


Tampaknya, redaksi ini menggabungkan makna ditarik ke tempat 
tinggalnya dan ditunjuki kepadanya. Ini serupa dengan firman Allah 
dalam surah Yuunus ayat 9, j*4o {Mereka diberi petunjuk 

oleh Tuhan mereka karena keimanannya), karena maknanya adalah, 
i_Jy( j-J }> J\ (Mereka diberi petunjuk oleh Tuhan 

mereka karena keimanannya ke jalan surga), laiu memposisikan lafazh 
■M * t 3 - j* (Jz bawah mereka mengalir ...) sebagai keterangan 

dan penafsiran, karena berpegangan sebab kebahagiaan seperti 
menempuh kepadanya.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, asal hadits ini memiliki hadits 
pendukung dari Mursal Al Hasan yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi 
Hatim dengan sanad yang shahih darinya, dia berkata: *»' Jjlj Oi 

J* U Jm '■ J'* (*H»J 

J—f Jom J* j '*&om ^ ^ jö» j? 


{Telah sampai kabar kepadaku, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
"Ahli surga ditahan setelah mereka melewati titian jembatan, hingga 
[kezhaliman-kezhaliman] sebagian mereka dimintai balasan untuk 
sebagian lainnya sesuai dengan kezhaliman mereka sewaktu di dunia, 
dan mereka memasuki surga tanpa rasa dendam di hati sebagian 
mereka terhadap sebagian lainnya. ”). 


Al Qurthubi berkata, “Dalam hadits Abdullah bin Salam 
disebutkan, bahwa para malaikat berada di sebelah kanan dan kiri, 
menunjukkan mereka jalan menuju surga. Ini dimaknai untuk orang 
yang tidak tertahan di jembatan, atau untuk semuanya. Maksudnya, 
para malaikat mengatakan itu kepada mereka sebelum mereka masuk 
surga. Kemudian orang yang telah masuk, maka pengenalannya 
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terhadap tempat tinggalnya seperti pengenalannya terhadap tempat 
tinggalnya sewaktu di dunia.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, kemungkinan perkataan 
“menunjukkan jalan itu” diucapkan setelah mereka masuk, sebagai 
berita gembira dan penghormatan. Hadits Abdullah bin Salam tersebut 
diriwayatkan oleh Abdullah bin Al Mubarak di dalam Az-Zuhd dan 
dinilai shahih oleh Al Hakini. 


49. Manusia yang Pemeriksaannya Dipersulit, maka akan Disiksa 


—> jr* ijli J^l ^ jp 

Ui—*- Ü*pJ) : JUJ iil J J; :cJli .L>ip 

. J/Ji dJJ> :JU 

jj jUip jp x*- jj <.5^ u^a>- :Jlp jj 

:oJl5 ÄI ^>3 :JU iOi ^l ^l LUu»!- 

.iiL ... jJLj^iii jk JSi 


J-' J>} J* Jt Ji gij* jt' 

.jJU-j Jp ÄI { Jlp J!)l jp tüdlp jp iäSCÜ 


j ■ if. m ; S . j. •' ^ < •. »./, 


X X* 


6536. Dari Aisyah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa yang hisabnya dipersulit, maka dia disiksa .” Aisyah 
berkata: Aku berkata, “Bukankah Allah telah berfirman, 'Maka dia 
akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah Beliau menjawab, 
“Itu adalah 'ardh (memperlihatkan amal perbuatan dan 
memberitahukan kepada pelakunya akan dosa-dosanya, laiu dia 
diampuni)” 
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Amr bin Ali menceritakan kepadaku, Yahya bin Sa’id 
menceritakan kepada kaini dari Utsman bin Al Aswad, aku mendengar 
Ibnu Abi Mulaikah berkata: Aku mendengar Aisyah RA berkata, 
“Aku mendengar Nabi SAW bersabda...” dengan redaksi yang serupa. 

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ibnu Juraij, Muhammad bin 
Sulaim, Ayyub dan Shalih bin Rustum, dari Ibnu Abi Mulaikah, dari 
Aisyah, dari Nabi SAW. 
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6537. Abdullah bin Abi Mulaikah menceritakan kepada kami, 
Al Qasim bin Muhammad menceritakan kepadaku, Aisyah 
menceritakan kepadaku, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “ Tidak 
ada seorang pun yang diperiksa dengan teliti pada Hari Kiamat 
kecuali ia binasa .” Aku kemudian berkata, “Wahai Rasulullah, 
bukankah Allah telah berfirman, l Adapun orang yang diberikan 
kitabnya dari sebelah kanannya, maka ia akan diperiksa dengan 
pemeriksaan yang mudah ’?” Beliau menjawab, “ Sebenarnya itu 
adalah 'ardh, dan tidak seorang pun yang pemeriksaannya dipersulit 
pada Hari Kiamat, melainkan ia disiksa .” 
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6538. Dari Anas bin Malik RA, bahwa Nabi Allah SAW 
bersabda, “Orang kafir akan dihadirkan pada Hari Kiamat, laiu 
ditanya, ‘Bagaimana menurutmu bila engkau memiliki emas sepenuh 
bumi, apakah engkau mau menebus dengannyaV Dia menjawab, l Ya 
Laiu dikatakan kepadanya, ‘Engkau telah diminta yang lebih ringan 
dari itu \” 
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6539. Dari Adi bin Hatim, dia berkata, “Nabi SAW bersabda, 
‘ Tidak ada seorang pun dari kalian kecuali Allah akan berbicara 
kepadanya pada Hari Kiamat, tanpa ada penerjemah antara Allah 
dan dia. Kemudian dia melihat namun tidak nampak sesuatu pun di 
hadapannya, laiu dia melihat ke hadapannya ternyata ada api yang 
tengah menghadapinya. Barangsiapa di antara kalian yang bisa 
memelihara dirinya dari api neraka, walaupun hanya dengan 
(menyedekahkan) separoh kurma (maka hendaknya melakukan)' 
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6540. Dari Adi bin Hatim, dia berkata, “Nabi SAW bersabda, 
‘Peliharalah diri kalian dari api neraka '. Kemudian beliau berpaling 
dan menghindar, laiu bersabda, ‘Peliharalah diri kalian dari api 
neraka Setelah itu beliau berpaling dan menghindar hingga tiga kali, 
sampai-sampai kami mengira bahwa beliau melihat neraka, kemudian 
beliau bersabda, ‘Peliharalah diri kalian dari api neraka walaupun 
hanya dengan (menyedekahkan) separoh kurma. Barangsiapa tidak 
mampu melakukannya, maka (bersedekahlah) dengan tutur kata yang 

baile .” 


Keterangan Hadits : 


(Bab manusia yang pemeriksaannya dipersulit, maka akan 
disiksa ) Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits, yaitu: 


Pertama, ü— ‘Je- tÄSCii (Dari Ibnu Abi Mulaikah, 


dari Aisyah). Ad-Daraquthni berkata, “Diriwayatkan oleh Hatim bin 
Abi Shaghirah, dari Abdullah bin Abi Mulaikah, laiu dia berkata, 


ü_;ip 


st" 


Uilt —»■ (Al Qasim bin Muhammad 


menceritakan kepadaku, Aisyah menceritakan kepadaku). 
Perkataannya ini lebih shahih, karena dia memberi tambahan, dan dia 
seorang hafizh (penghafal hadits) lagi teliti.” 


An-Nawawi dan lainnya menanggapi, bahwa ini dapat 
diartikan bahwa dia mendengamya dari Aisyah secara langsung dan 
juga mendengamya dari Al Qasim, dari Aisyah, laiu dia 
menceritakannya dari dua jalur. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini sekadar kemungkinan, dan telah 
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disebutkan pemyataan bahwa Ibnu Abi Mulaikah pemah 
mendengamya dari Aisyah pada sebagian jalur periwayatannya 
sebagaimana yang telah dikemukakan dalam sanad kedua bab ini. 
Dengan demikian, kerancuan tersebut hilang dengan menggugurkan 
seorang periwayat dari sanad -nya itu. Kesimpulannya, dia pemah 
mendengar dari Al Qasim, dari Aisyah, kemudian mendengamya dari 
Aisyah tanpa perantara, atau sebaliknya. Maksud pengungkapan 
kedua jalumya, bahwa dalam riwayatnya yang melalui perantara 
terdapat redaksi yang tidak terdapat dalam riwayatnya yang tanpa 
perantara, walaupun inti keduanya sama. Inilah kesimpulan yang bisa 
dijadikan pedoman. 

(J—-0 & Jt- (Dari Nabi SA W). Disebutkan dalam 

riwayat Abd bin Humaid, dari Abdullah bin Musa, gumnya Imam 
Bukhari dalam hadits ini, -fL,} Al jj, {Aku mendengar 

Nabi SA W). 


't) S-'^*4 -Jtä 4»' Sj*t :citS (Aisyah berkata. 


“Aku berkata, ‘Bukankah Allah telah berfirman, ‘Maka dia akan 
diperiksa ...). Dalam riwayat Abd disebutkan dengan redaksi, L_J :cJŠ 

(' > ••■—t JJ j* tiÜ) : Sjõj iil OJ till SjLj ( Aku 


berkata, Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah telah berfirman, 
‘Adapun orang yang diberikan kitabnya dari sebelah kanannya 
— hingga — dengan pemeriksaan yang mudah ”). sementara dalam 
riwayat Ahmad dari jalur lainnya, dari Aisyah disebutkan, J>-j 


—i tfC-— j-?'*- Joif Jt Sjij jJLij aL Ip iil jip iil 

il j 'jS& of : Jli Jl üCt?»3l U till J ‘jü/j U :cij tÜ^iaJl 

JJy. \j oCoJi JSJ Ja OJ {Aku mendengar Rasulullah SAW 


di sebagian shalatnya mengucapkan, "Ya Allah, periksalah aku 
dengan pemeriksaan yang mudah." Setelah beliau selesai, aku 
bertanya, “Wahai Rasulullah, apa itu pemeriksaan yang mudah?" 
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Beliau menjawab, “Yaitu catatan amal diperlihatkan kepada 
pemiliknya, laiu dia diampuni. Sesungguhnya wahai Aisyah, 
barangsiapa yang hari itu pemeriksaannya dipersulit, maka binasalah 
dia. ”) 

Pada jalur keduanya disebutkan kata, i—% ( seperti itu). Dalam 

tafsir surah Al Insyiqaaq telah dikemukakan dengan sanad ini, tapi 
juga tidak mengemukakan redaksinya. Sementara Al Ismaili 
menyebutkannya dari riwayat Abu Bakar bin Khallad, dari Yahya bin 
Sa’id, laiu dia menyebutkan redaksi yang serupa dengan redaksi hadits 
Ubaidullah bin Musa. 


\ 0, j# 0 i , / / ^ oif/ S 0S J J o 

j* <*** &tyr jv 

<• x # * a 

ä_i—Jlp jp (.Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ibnu Juraij, Muhammad 


bin Sulaim, Ayyub dan Shalih bin Rustum, dari Ibnu Abi Mulaikah, 
dari Aisyah). Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayat penguat Ibnu Juraij 
dan Muhammad bin Sulaim diriwayatkan secara maushul oleh Abu 
Awanah dalam kitab Ash-Shahih dari jalur Abu Ashim, dari Ibnu 
Juraij, Utsman bin Al Aswad dan Muhammad bin Sulaim, semuanya 
dari Ibnu Abi Mulaikah, dari Aisyah. 


Catatan: 

Pertama, ulama masih mempermasalahkan Ibnu Juraij dalam 
sanad hadits ini. Ibnu Mardawaih meriwayatkannya dari jalur lainnya, 
dari Ibnu Juraij, dari Atha', dari Aisyah, secara ringkas dengan 
redaksi, j&üih j* ( Barangsiapa yang diperiksa dengan 

teliti pada Hari Kiamat, maka dia diadzab). 

Kedua, Muhammad bin Sulaim dipastikan oleh Abu Ali Al 
Jiyyani bahwa dia adalah Abu Utsman Al Makki, dia berkata, “Imam 
Bukhari menjadikannya sebagai hadits pendukung pada pembahasan 
tentang kelembutan hati.” Dia membedakannya dengan Muhammad 
bin Sulaim Al Bashri, yaitu Abu Hilal Ar-Rasibi yang riwayatnya 
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digunakan Imam Bukhari sebagai penguat pada pembahasan tentang 
ta’bir. Sedangkan Al Mizzi tidak menyebutkan Abu Utsman dalam 
kitab At-Tahdzib, tapi hanya menyebutkan Abu Hilal, dan dia 
memberikan tanda ta 'liq pada namanya dalam biografi Ibnu Abi 
Mulaikah, yaitu yang dicantumkan di sini, dan pada Muhammad bin 
Sirin, yaitu yang disebutkan pada pembahasan tentang ta’bir. Tapi 
yang tepat adalah yang dikemukakan oleh Abu Ali. 


Ibnu Abi Hatim berkata, “Abu Ashim meriwayatkan darinya, 
dan ia menukil dari Ishaq bin Manshur, dari Yahya bin Ma’in, bahwa 
dia berkata, ‘Dia adalah periwayat yang terpercaya’. Sementara Abu 
Hatim berkata, ‘Dia adalah periwayat shalih'. Ibnu Hibban 
menyebutkannya di tingkat ketiga para periwayat yang terpercaya.” 


Riwayat penguat Ayyub diriwayatkan secara maushul oleh 
Imam Bukhari pada pembahasan tentang tafsir dari riwayat Hammad 
bin Zaid dari Ayyub namun ia tidak mengemukakan redaksinya. 
Diriwayatkan juga oleh Abu Awanah dalam kitab Shahih dari Ismail 
Al Qadhi, dari Sulaiman, gurunya Imam Bukhari dalam hadits ini 
dengan redaksi, Jj* jjü t-üii J U :ciäJ :üilp cili ,L>Ju- L~*jr ja 

<.Jp j :Ji—J ?(Ij~«j i L3 jLj ju tw ‘OlsS’’ ja liii) ; 

Ljõp LjC-äJi JSJ ja i&j (Barangsiapa diperiksa dengan teliti, maha 


dia disiksa. Aisyah berkata: Aku kemudian bertanya, "Wahai 
Rasulullah, laiu dimana firman Allah, ‘Adapun orang yang diberikan 
kitabnya dari sebelah kanannya, maka ia akan diperiksa dengan 
pemeriksaan yang mudah’.’’ Beliau menjawab, “Itu 'ardh. Akan 
tetapi, barangsiapa hisabnya dipersulit, maka ia disiksa. ") 


Dia pun meriwayatkannya dari jalur Hammam, dari Ayyub 
dengan redaksi, < u . / >&ü c — liii .LjJL-p Jiij 1 ja ( Barangsiapa 


hisabnya dipersulit, maka dia disiksa. Maka Aisyah berkata seolah- 
olah dia mendebat beliau). Setelah itu ia menyebutkan redaksi hadits 
serupa, dan di bagian akhimya ditambahkan, oi j—» i$ilS {Beliau 


FATHUL BAARI — 585 




mengucapkannya tiga kali). Diriwayatkan juga oleh Ibnu Mardawaih 
dari jalur lainnya, dari Hammad dengan redaksi, (Ilu 

adalah 'ardh ). 


Riwayat penguat Shalih bin Rustum, yaitu Abu Amir Al 
Khazzaz, yang lebih dikenal dengan julukannya daripada namanya, 
diriwayatkan secara maushul oleh Ishaq bin Rahawaih dalam Al 
Musnad, dari An-Nadhr bin Syumail, dari Abu Amir Al Khazzaz, dan 
kami juga menemukannya dengan sanad aali dalam kitab Al 
Mahamiliyyat, dan disebutkan dengan tambahan redaksi, jp J li 


Uij :j Juj ds- iii J dii .ai? üTyBl SjT ^? J\ :cii :cilš 

üa.Il 'j»«>U ^J^Ji illi :Jtäi ,(4j bj—i J-»*i ,j<») ic«Jb 

il! J\i ^4? :cJÜ :citf .iJJuJ oC^Jl ^ »il 


4 '—* (la berkata dari Aisyah: Aisyah berkata, “Sungguh aku 


mengetahui ayat mana dalam Al Qur'an yang paling keras.” Nabi 
SAW kemudian bersabda kepadaku, “Apa itu?” Aku menjawab, 
“Yaitu ayat, ‘Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan 
diberi pembalasan dengan kejahatan itu ’. ” Setelah itu beliau 
bersabda, “Sesungguhnya amal buruk orang beriman dibalas di 
dunia dengan penyakit yang menimpanya, bahkan yang berupa 
bencana, akan tetapi barangsiapa yang pemeriksaannya dipersulit 
maka Allah menyiksanya. ” Mendengar itu, aku bertanya, “Bukankah 
Allah telah berfirman ”) Setelah itu disebutkan redaksi hadits seperti 
hadits Ismail bin Ishaq. 


Hadits serupa pun diriwayatkan oleh Ath-Thabari, Abu 
Awanah dan Ibnu Mardawaih dari berbagai jalur periwayatan, dari 
Abu Amir Al Khazzaz. 


JtJL-S ^4-ij Jlš JJ .CüJLi H\ fjd win j£f 

oõp 'ii juüül (Tidak ada seorang pun yang diperiksa pada 


hari kiamat kecuali ia binasa. Kemudian di akhir hadits ini beliau 
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bersabda, “Dan tidak seorang pun yang pemeriksaannya dipersulit 
pada Hari Kiamat, melainkan dia disiksa."). Keduanya kembali 
kepada makna yang sama, karena yang dimaksud dengan muhaasabah 
adalah proses pemeriksaan perhitungan sehingga melahirkan 
kesulitan, dan orang yang disiksa pasti binasa. 

Al Qurthubi mengatakan dalam kitab Al Mufhim, “Sabda 
beliau, L— fy- diperiksa adalah pemeriksaan yang teliti, dan sabada 

beliau, p ( disiksa) adalah siksaan di neraka sebagai balasan atas 

perbuatan buruk yang dihasilkan dari pemeriksaan tersebut. 
Sedangkan sabda beliau, illi ( binasa ) adalah adzab di dalam neraka.” 


Dia berkata, “Aisyah berpatokan dengan konteks kata hisaab 
karena mencakup yang sedikit dan yang banyak.” 

^lL_kr 4)1 Jts Iii {Bukankah Allah Ta 'ala telah berfirman). 


Sebelumnya, telah dikemukakan hadits dalam tafsir surah Al 
Insyiqaaq dari riwayat Yahya Al Qaththan, dari Abu Yunus dengan 
redaksi, ^1—Al J jäi <2)1 t *»l li c.. - ia š ( Maka aku 


berkata, “Wahai Rasululah, Allah menjadikanku sebagai tebusanmu. 
Bukankah Allah Ta 'ala telah berfirman. ”) 


viili UJi (Sebenarnya itu adalah 'ardh ). Dalam riwayat 
Al Qaththan disebutkan, üL_Ia 0 U 0 J 1 'jSy jij dSyfijš <.je>’y6\ : Jtä 


(Beliau menjawab, “Itu adalah 'ardh. Kelak kalian akan 
diperlihatkan amalnya, dan siapa yang pemeriksaannya dipersulit 
maka binasalah dia. ”) At-Tirmidzi juga meriwayatkan riwayat 
penguat hadits ini dari riwayat Hammam, dari Qatadah, dari Anas 
secara marfu ’, i-»4— e- L. — Jy- ( Siapa yang diperiksa maka dia 


diadzab). 


Setelah meriwayatkan hadits tersebut, dia berkata, “Hadits ini 
gharib." 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, yang meriwayatkannya dari 
Hammam adalah Ali bin Abi Bakar. Dia adalah periwayat shaduq 
namun kadang melakukan kekeliruan. 

Al Qurthubi berkata, “Makna sabda beliau, h ^—} '— 

(Sebenarnya itu adalah 'ardh ), bahwa pemeriksaan yang disebutkan 
dalam ayat tersebut sebenarnya adalah ditampakkannya amal-amal 
orang beriman kepadanya sehingga mengetahui anugerah Allah 
kepadanya yang selama di dunia tertutup, dan ampunan-Nya di akhirat 
atas kesalahannya, seperti yang disebutkan dalam hadits Ibnu Ümar 
tentang pembicaraan rahasia.” 

Iyadh berkata, “Sabda beliau, LjJ_i (disiksa) mempunyai dua 

makna: Pertama, pemeriksaan, diperlihatkannya dosa-dosa dan 
perbuatan buruk yang telah laiu, dan hukuman. Kedua, hai itu 
menyebabkan layak disiksa, karena tidak ada kebaikan pada hamba 
kecuali dari Allah yang membuatnya melakukan kebaikan dan 
karunia-Nya serta hidayah-Nya kepadanya untuk melakukan itu. 
Selain itu, juga karena yang melakukannya secara ikhlas untuk 
mendapatkan keridhaa-Nya hanya sedikit.” 

Bagian kedua ini dikuatkan oleh sabda beliau dalam riwayat 
lainnya, diii ( binasa ). 

An-Nawawi berkata, “Penakwilan kedua adalah penakwilan 
yang benar, karena manusia memang cenderung kurang beramal. Oleh 
karena itu, orang yang dituntut dan tidak diberikan ampunan, maka dia 
akan binasa.” 

Yang lain berkata, “Letak kontradiksinya, adalah bahwa 
redaksi hadits bersifat umum tentang penyiksaan setiap orang yang 
diperiksa, sedangkan redaksi ayat menunjukkan bahwa sebagian 
mereka tidak disiksa.” 

Cara memadukannya adalah, bahwa yang dimaksud dengan 
pemeriksaan pada ayat tersebut adalah memperlihatkan perbuatannya, 
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sehingga ia mengetahui dosa-dosanya, kemudian diampuni. Hai ini 
ditegaskan oleh hadits yang diriwayatkan Al Bazzar dan Ath-Thabari 


dari Abbad bin Abdillah bin Az-Zubair, *»' Sy^j '■ Sj& c. 

lj j> ar/i 4* »' S j- 4* & 


1 —(Aku mendengar Aisyah berkata, Aku pernah bertanya kepada 


Rasulullah SAW tentang hisab (pemeriksaan) yang mudah, maka 
beliau bersabda, ‘Seseorang dosa-dosanya ditampakkan kepadanya 
kemudian dimaajkan ”). Sedangkan dalam hadits Abu Dzar yang 


diriwayatkan Imam Muslim disebutkan, : JL _& 2 —iüüt ^y. <Jy 
4 _ ,‘ys j\Le> adp l Je-\ (Seseorang didatangkan pada Hari Kiamat, laiu 


dikatakan, "Tampakkan kepadanya dosa-dosanya yang kecil. ”) 


Dalam hadits Jabir yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim 
dan Al Hakim disebutkan, «/JU» Žitü xiii- J* is\ZJ- ji 

j» / # ^ i • r. ^i/»» * j. ' •//#,*// ,/ •' 

Jb-JL-J bw" DUJ j AJU-*?- .Uu?- 

4__iL. ^ Uljj jTjt 3üi iili- cõij jij c&Jt 


(Barangsiapa yang kebaikannya melebihi keburukannya, maka itulah 
yang masuk surga tanpa diperiksa. Barangsiapa yang kebaikannya 
seimbang dengan keburukannya, maka itulah yang diperiksa dengan 
mudah kemudian dia masuk surga. Dan barangsiapa yang 
keburukannya melebihi kebaikannya, maka itu yang menghancurkan 
dirinya, dan sesungguhnya syafaat itu untuk orang yang seperti itu). 


Termasuk dalam hai ini hadits Ibnu Ümar tentang berbicara 
secara rahasia yang telah diriwayatkan oleh Imam Bukhari pada 
pembahasan tentang perbuatan aniaya, tafsir surah Huud dan tentang 
tauhid, di dalamnya disebutkan, j — '4- *—Lf {JJ J*- 44ji y^-i 

ÜJ-Jt J iQp 44 J\ :J>: Jj .Öj’jä5 .Jä :J>i riiT) cJUi: Sjti 

Yj _ 2\ dJJ U jik i Ulj (Dan seseorang di antara kalian mendekat kepada 


Tuhannya hingga memberikan perlindungan-Nya kepadanya, laiu 
Allah berkata, "Apakah engkau telah melakukan demikian dan 
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demikian?” Ia menjawab, “Ya.” Ia kemudian mengakuinya. Setelah 
itu Allah berfirman, “Sesungguhnya Aku telah menutupinya untukmu 
sewaktu di dunia, dan hari ini Aku mengampunimu. ”) 


Berkenaan dengan dihadapkannya manusia, dalam hadits yang 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari riwayat Ali bin Ali Ar-Rifa’i, dari 
Al Hasan, dari Abu Hurairah secara marfu' disebutkan, J 

^_ i 'jdtA.n il diii jJipj tädfi fs- UU dAtä <uUä!' 

dU-i—i i_fij if-ü j' (Pada Hari Kiamat nanti ditampakkan 


[amal] kepada manusia tiga kali: Dua penampakkan berupa 
perdebatan dan penyampaian alasan. Saat itulah lembaran-lembaran 
beterbangan, laiu ada yang mengambil dengan tangan kanannya, dan 
ada pula yang mengambil dengan tangan kirinya). 


At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini tidak shahih, karena Al Hasan 
tidak pemah mendengar dari Abu Hurairah. Sebagian periwayat 
meriwayatkannya dari Ali bin Ali Ar-Rifa’i, dari Al Hasan, dari Abu 
Musa.” 


Selain itu, hadits ini diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah dan 
Ahmad dari jalur ini secara marfu’. Diriwayatkan pula oleh Al 
Baihaqi dalam kitab Ba ’ts dengan sanad yang hasan dari Abdullah bin 
Mas’ud secara marfu 

At-Tirmidzi Al Hakim berkata, “Perdebatan itu teijadi 
terhadap orang kafir. Mereka didebat karena tidak mengetahui Tuhan 
mereka, sehingga mereka mengira bahwa bila mereka mendebat maka 
mereka akan selamat, sedangkan penyampaian alasan adalah 
penyampaian alasan Allah untuk Adam dan para nabi-Nya dengan 
mengemukakan dalil terhadap para musuh-Nya. Sedangkan yang 
ketiga adalah teijadi pada orang-orang yang beriman.” 


Catatan: 

Disebutkan dalam riwayat Ibnu Mardawaih dari Hisyam bin 


590 — FATHUL BAARI 


Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah secara marfu f j—j J—rj Sl 

3—JJi J*i|i iiCžJi (Tidaklah seseorang diperiksa pada Hari Kiamat, 

kecuali dia masuk surga ). Secara zhahimya bertentangan dengan 
haditsnya yang disebutkan pada bab ini. Cara menyatukan keduanya, 
bahwa kedua hadits ini adalah berkaitan dengan orang yang beriman, 
dan tidak ada kontradiksi antara penyiksaan dan masuk surga, karena 
seorang ahli tauhid bila diputuskan mendapat siksaan, maka ia pasti 
keluar dari neraka dengan syafaat atau dengan limpahan rahmat. 

Kedua, hadits Anas, j) —xiij «■'— >h ( Didatangkan orang kafir). 

Imam Bukhari menyebutkannya dari riwayat Hisyam Ad-Dastuwa'i 
dan dari riwayat Sa’id, yaitu Ibnu Arubah, keduanya dari Qatadah. 
Redaksi yang dikemukakannya ini adalah redaksi Sa’id, sedangkan 
redaksi Hisyam seperti yang diriwayatkan Imam Muslim dan Al 
Ismaili dari berbagai jalur, dari Mua’dz bin Hisyam, dari ayahnya 

■* 'j 

dengan redaksi, —SüJ Jl— L (Dikatakan kepada orang kafir). Redaksi 
selebihnya adalah sama, yaitu dengan kata dan J'— h. Setelah satu 


bab, yaitu pada bab “Sifat Surga dan Neraka” akan dikemukakan dari 
riwayat Abu Imran Al Jauni dari Anas, yang menyatakan bahwa Allah 
yang mengatakan itu, oi ji :3JüüI ujõp juil JaI OjaSI JJ- j <&' Jj* 

■*0 •* /, S , * 9* '» 9 , ( < • , ^ / 

JJ : Jj_ aJ ijfiA3 cJfl ja Je’yi\ U UU {Allah Azza wa Jalla 


berfirman kepada ahli neraka yang paling ringan siksaanya pada 
Hari Kiamat, “Seandainya engkau memiliki sesuatu yang ada di 
bumi, apakah engkau mau menebus dengannya?” Ia menjawab, 
“Ya. ”) 


Diriwayatkan juga oleh Imam Muslim dan An-Nasa'i dari jalur 
Tsabit dari Anas, konteksnya menunjukkan bahwa itu diperuntukkan 

bagi orang kafir setelah masuk neraka, jt\ Ij : Jt*i j$i Jii ja JJ-jltj 

* * / / 

jfi j Sl' uolj * Ja :<J JüLš : J jŠlj x* o-iJ-j 

cJj f \i —! Jl —Li jJ \— 4 ^ Ju : Jj*i 'sUii {Seseorang dari ahli neraka 
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dihadirkan, laiu ditanya, “Wahai anak Adam, bagaimana engkau 
dapati tempat berbaringmu? ” la menjawab, “Seburuk-buruk tempat 
berbaring. ” Laiu ditanya lagi, “Apakah engkau mau menebus dengan 
emas sepenuh butni? ” la menjawab, ‘ Mau wahai Tuhanku. Laiu 
dikatakan kepadanya, “Engkau berdusta. ’’) 

Kemungkinan yang maksud dengan tempat berbaring di sini 
adalah tempat berbaringnya di dalam kubur sehingga sesuai dengan 
riwayat-riwayat lainnya. 

Li J \—üä (Laiu dikatakan kepadanya ). Imam Imam Muslim 
menambahkan dalam riwayat Sa’id, cdiS* (Engkau berdusta ). 


, / » i 

dJ_li °j—f j& Ui cJU-i cds" jj (Engkau telah dimintai yang 

lebih ringan dari itu ). Dalam riwayat Abu Imran disebutkan, vibf c/s j 

^ a p of ‘sij ^ i :^t j> ci) & ^ > u 

(Allah berkata, “Aku menginginkan darimu apa yang lebih ringan 
dari ini ketika engkau di dalam tulang punggung Adam, yaitu agar 
engkau tidak mempersekutukan sesuatu pun dengan-Ku. Tapi engkau 
menolak kecuali mempersekutukan-Ku sedangkan dalam riwayat 
Tsabit disebutkan, aj CÜi j? jži cLli lü (Aku 

telah meminta darimu yang lebih sedikit dari itu, tapi engkau tidak 
melakukannya. Laiu ia diperintahkan agar digiring ke nerakä). 


Iyadh berkata, “Itu mengisyaratkan kepada firman Allah dalam 
surah Al A’raaf ayat 172, Tji j* ^ j? Lbj (£>a« 


[ingatlah], ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak 
Adam dari sulbi mereka). Peijanjian yang diambil dari mereka itu 
ketika mereka berada dalam tulang punggung Adam. Maka siapa yang 
memenuhinya setelah keberadaannya di dunia, dialah yang beriman, 
dan siapa yang tidak memenuhinya, dialah yang kafir. Maksud hadits 
ini adalah “Aku menginginkan darimu ketika Aku mengambil 
pemjanjian, namun engkau menolak saat Aku mengeluarkanmu ke 
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dunia kecuali mempersekutukan”. Kemungkinan lain adalah yang 
dimaksud dengan keinginan di sini adalah permintaan, sehingga 
maknanya adalah “Aku memerintahkanmu tapi engkau tidak 
melakukannya. Karena tidak ada dalam kerajaan Allah kecuali apa 
yang dikehendaki-Nya.” 

Sebagian aliran Mu’tazilah membantah, bagaimana bisa Allah 
memerintahkan sesuatu yang tidak dikehendaki-Nya? Menanggapi 
pemyataan ini, dijawab bahwa itu bukan tidak mungkin dan tidak pula 
mustahil. 

Al Maziri berkata, “Menurut madzhab Ahlu Sunnah, Allah 
menghendaki keimanan orang yang beriman dan kekufuran orang 
kafir. Seandainya Allah menghendaki keimanan orang kafir, pasti dia 
beriman. Maksudnya, seandainya Allah menakdirkannya demikian, 
pasti teijadi.” 

Golongan Mu’tazilah berkata, “Bahkan Allah menginginkan 
keimanan dari semuanya, laiu orang beriman memenuhi, sementara 
orang kafir menolak.” 

Mereka memaknai yang tidak tampak dengan yang tampak, 
karena mereka menganggap bahwa yang menghendaki keburukan 
adalah yang buruk, sedangkan kekufuran adalah keburukan, maka itu 
tidak layak dikehendaki oleh Sang Maha Pencipta. 

Menjawab pemyatan tersebut, kelompok Ahlu Sunnah 
menjawab, bahwa keburukan itu adalah buruk bagi para makhluk, 
sedangkan bagi sang Pencipta, maka Dia berhak melakukan apa pun 
yang dikehendaki-Nya. Menghendaki keburukan itu sebagai 
keburukan adalah karena Allah melarangnya. Tidak ada seorang pun 
di atas Allah yang dapat memerintah-Nya, maka kehendak-Nya tidak 
bisa dianalogikan dengan kehendak para makhluk. Lagi pula, yang 
menghendaki suatu perbuatan bila apa yang dikehendakinya itu tidak 
tercapai, maka itu menunjukkan kelemahannya dan 
ketidakberdayaannya. Sedangkan Allah tidak memiliki sifat lemah dan 
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tidak berdaya, sehingga walaupun Allah menghendaki keimanan dari 
orang kafir namun dia tidak beriman, itu tidak menunjukkan 
kelemahan dan ketidakberdayaan-Nya, Maha Tinggi Allah dari itu 
semua. Sebagian mereka berpedoman dengan hadits yang disepakati 
ke-sAa/riA-annya ini, dan menjawab hai tersebut. 

Golongan Mu’tazilah juga berdalil dengan firman Allah dalam 
surah Az-Zumar ayat 7, (Dan Dia tidak meridhai 

kekafiran bagi hamba-Nyä). Namun mereka menyanggah, bahwa ini 
merupakan bentuk umum yang dikhususkan bagi orang yang telah 
ditetapkan keimanan oleh Allah. Jadi, para hamba-Nya ini adalah para 
malaikat dan golongan beriman dari kalangan manusia dan jin. 

Yang lain mengatakan, bahwa kehendak itu bermakna 
keridhaan, dan makna firman-Nya, *ij (Dan Dia tidak meridhai ) 

adalah tidak mensyukuri mereka dan tidak memberi mereka pahala 
atas itu. Berdasarkan pengertian ini, maka itu adalah sifat perbuatan. 


Ada yang berpendapat, bahwa makna ridha adalah, bahwa 
Allah tidak meridhainya sebagai agama yang disyariatkan bagi 
mereka. Ada pula yang mengatakan, bahwa ridha adalah sifat di balik 
kehendak. Selain itu, ada yang mengatakan, bahwa kehendak itu 
mengandung dua hai, yaitu kehendak penetapan dan kehendak ridha, 
dimana yang kedua lebih khusus daripada yang pertama. Ada juga 
yang berpendapat bahwa ridha dari Allah adalah menghendaki 
kebaikan, sebagaimana kemurkaan-Nya adalah menghendaki 
keburukan. 


An-Nawawi berkata, 


“Sabda beliau, cJj—S' :4—! J \—õli (laiu 


dikatakan kepadanya, “Engkau berdusta. ”) Maknanya, Seandainya 
Kami mengembalikanmu ke dunia, pasti engkau tidak akan menebus, 
karena engkau telah diminta dengan yang lebih ringan dari itu tapi 
engkau menolak. Hai ini tercakup oleh makna firman Allah dalam 
surah Al An’aam ayat 28, ^—$j ( j—$j L_U (jälil (jij jJj 
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(Sekiranya mereka dikembalikan ke dunia, tentulah mereka kembali 
kepada apa yang mereka telah dilarang mengerjakannya. Dan 
sesungguhnya mereka itu adalah pendusta-pendusta belaka ). Dengan 


demikian sesuailah makna hadits ini dan firman Allah dalam surah Ar- 
Ra’d ayat 18, *_< ijä-iSl J>'^ jj (Sekiranya 


mereka mempunyai semua [kekayaan] yang ada di bumi dan 
[ditambah] sebanyak isi bumi itu lagi besertanya, niscaya mereka 
akan menebus dirinya dengan kekayaan itu)." 


Dia berkata, “Hadits ini menunjukkan bahwa seseorang boleh 
mengatakan, Jj —* (Allah berfirman). Namun ini bertentangan 

dengan pendapat yang memakruhkannya. Sebenamya yang 
membolehkan, jLJtf iii Jü (Allah Ta ’ala berfirman) adalah pendapat 

yang janggal lagi bertentangan dengan pendapat para ulama salaf dan 
khalaf. Selain itu, bertentangan juga dengan beberapa pernyataan 
hadits. Allah berfirman dalam surah Al Ahzaab ayat 4, J— Jj* 


j:;.. _h (Dan Allah mengatakan yang sebenarnya dan Dia 

menunjukkan jalan [yang benar])." 

Ketiga , *JL_ J>. Isj* Jp (Dari Adi bin Hatim). Dia adalah Ath- 

\ ' 

Thai. 

jb-i \j> (Tidak ada seorang pun dari kalian). Redaksi ini 

secara tekstual ditujukan kepada para sahabat, namun ini mencakup 
semua orang yang beriman, baik yang lebih dulu maupun yang 
kemudian. Demikian pendapat yang diisyaratkan oleh Ibnu Abi 
Jamrah. 

*ii (Kecuali Allah akan berbicara kepadanya). Dalam 

riwayat Waki’ dari Al A’masy, darinya yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah disebutkan, (Tuhannya akan berbicara kepadanya). 


Oi i jyj aZj JJJ (Tidak ada penerjemah antara Allah dan 
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did). Dalam riwayat ini tidak disebutkan apa yang dikatakan, dan ini 
dijelaskan dalam riwayat Muhill bin Khalifah dari Adi bin Hatim yang 
dikemukakan pada pembahasan tentang zakat dengan redaksi, j*j 




O t f # | 1/1 S 1 * # /I 1 ^ O ^ A/ * ./ ^/*// I/»/ / Of i » / / / 0/ # >> 

j*_JI :4_J jl jäJ ^ ,<u (►rjä OU*- y «— >U«vf <»~jj <*~i jj ■ 

st ts* t 

^—1j : Jj—ü —j dl —j jt (Kemudian pasti seseorang dari kalian 


diberdirikan di hadapan Allah tanpa ada hijab antara Allah dan dia, 
dan tidak ada penerjemah yang menerjemahkan untuknya. Laiu Allah 
benar-benar berfirman kepadanya, “Bukankah Aku telah memberimu 
harta?”Ia menjawab, “Benar. ’j 

Tentang makna Ot—«^jSi telah dipaparkan pada pembahasan 


tentang permulaan turunnya wahyu, yaitu pada penjelasan kisah 
Hiraklius. 


^ / J J 

J *Ai jed> j*j (Kemudian ia melihat namun tidak 


menampak sesuatu pun di hadapannya). Dalam riwayat Isa bin Yunus 
dari Al A’masy yang dikemukakan pada pembahasan tentang tauhid 
dan dalam riwayat Imam Muslim disebutkan dengan redaksi, jljt JaL* 


U ^!j <jy yi il* jklj ciioi li *il <sy. yi Ü» (Kemudian ia melihat 


ke sebelah kanannya, tidak ada yang dilihatnya kecuali amal yang 
pernah diperbuatnya, laiu ia melihat ke sebelah kirinya, juga tidak 
ada yang dilihatnya kecuali amal yang pernah diperbuatnya). 
Diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi dari riwayat Abu Mu’awiyah 
dengan redaksi, uid *slj lii» <j ji yi (Namun ia tidak melihat sesuatu 


pun kecuali amal yang telah diperbuatnya). Sementara dalam riwayat 

* s s ' t 9 s 9 s t* ost 

Muhill bin Khalifah disebutkan dengan redaksi, <Sy_ yi yLd. jp JaLi 
jt—Jt iSj— l yi *3lld jp JõLj i jult (Laiu ia melihat ke sebelah kanan, 


namun dia hanya melihat neraka, dan melihat ke sebelah kirinya, 
namun dia hanya melihat neraka). 


Ini adalah riwayat yang ringkas, sedangkan riwayat 
Khaitsamah telah menafsirkannya, dan itulah riwayat yang dapat 
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dijadikan sebagai dasar dalam hai ini. Kata dan \\—H maksudnya 
adalah (kanan) dan JUliJt (kiri). 


Ibnu Hubairah berkata, “Lafazh kanan dan kiri di sini sebagai 
permisalan, karena biasanya ketika seseorang terdesak suatu perkara 
maka dia akan menoleh ke kanan dan ke kiri untuk mencari bantuan.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, kemungkinan sebab menolehnya 
itu karena berharap bisa menemukan jalan untuk memperoleh 
keselamatan dari api, tapi dia tidak melihat kecuali yang 
mengantarkannya ke neraka, sebagaimana yang disebutkan dalam 
riwayat Muhill bin Khalifah. 


> .*». jf l/o /• 0/ / / 0/ J *, O/ * . 

juJi <%j 


(.Kemudian ia melihat ke hadapannya 


ternyata ada api yang tengah menghadapinya). Dalam riwayat Isa 
disebutkan dengan redaksi, H5 ijy. J* J&ij (Dan ia 


melihat ke hadapannya namun dia hanya melihat api di depan 
wajahnya ). Sementara dalam riwayat Abu Mu’awiyah disebutkan 
dengan redaksi, j —J' '■& a—£ rj s.1—iii (Ia melihat ke depan 


wajahnya ternyata api tengah menghadapinya). 


Ibnu Hubairah berkata, “Karena api itu berada di jalanannya 
sehingga ia tidak mungkin menghindarinya, sebab itu harus melewati 
titian jembatan.” 


ij °J Jj j liii Oi J (Maka barangsiapa di 


antara kalian yang bisa memelihara dirinya dari api walaupun hanya 
dengan [menyedekahkan] separoh kurmä). Waki’ menambahkan 
dalam riwayatnya, J —*£& (Maka hendaknya melakukan). Dalam 

riwayat Abu Muawiyah disebutkan dengan redaksi, Jj *&rj o' 
Jiiuli Vjä (Untuk melindungi wajahnya dari api walaupun hanya 


dengan [menyedekahkan] separoh kurma, maka hendaknya 
melakukan). Sementara dalam riwayat Isa disebutkan, Jj 
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(Meika peliharalah diri kalian dari api walaupun hanya dengan 

separoh kurma). Maksudnya, jadikanlah antara kalian dan api itu 
pelindung yang berupa sedekah dan amal kebaikan walaupun hanya 
dalam wujud sesuatu yang kecil. 


C '—^3 


•jL-3» 'yäJi (Peliharalah diri kalian dari api 


neraka. Kemudian beliau berpaling dan menghindar). Maksudnya, 
menampakkan kewaspadaan terhadapnya. Al Khalili berkata, “ *1 Ü 

y* berarti menghindarkan wajahnya dari sesuatu.” 


Al Farra berkata, “jv-i—<Ji adalah orang yang waspada dan 

sungguh-sungguh dalam perkara dan menghadap saat berbieara. Salah 
satu atau semua malena ini mengena, yakni mewaspadai neraka, 
seolah-olah beliau melihatnya, atau bersungguh-sungguh mewasiatkan 
untuk memelihara diri darinya, atau menghadap ke arah para 
sahabatnya dalam berbieara setelah beliau berpaling dari api saat 
menyebutkannya. ” 


Ibnu At-Tin mengemukakan, bahwa makna asyaaha adalah 
menghadang dan menjauhkan diri. Ada juga yang mengatakan, bahwa 
artinya adalah memalingkan wajahnya seperti yang takut terkena. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, yang pertama lebih tepat, karena 
makna ini telah diungkapkan dengan kata aradha (berpaling). 
Disebutkan dalam riwayat Abu Muawiyah di bagian awalnya, ) 

jllh tjfa : Jtf Ji j-QX j »Ö jL) a\ jip \\ JjLj (Rasulullah 

SAW menyebutkan tentang neraka, laiu beliau berpaling dan 

menghindar, kemudian bersabda, "Peliharalah diri kalian dari api 
neraka. ”) 


w* * 

>—ibu (Tiga kali). Dalam riwayat Abu Muawiyah disebutkan 
dengan redaksi, L_#j ’j& ÕtT ;fi\ i• jtf < 

(Kemudian bersabda, "Peliharalah diri kalian dari api neraka. ” Laiu 
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beliau berpaling dan menghindari, sampai-sampai kami mengira 
bahwa beliau melihatnyd). Demikian juga yang diriwayatkan oleh Al 
Ismaili dari Jarir, dari Al Ismaili. 


Ibnu Hubairah dan Ibnu Abi Jamrah mengatakan tentang 
hadits ini, bahwa Allah berbicara kepada para hamba-Nya yang 
beriman di negeri akhirat tanpa perantara, dan hadits ini mengandung 
anjuran untuk bersedekah. 

Ibnu Abi Jamrah berkata, “Hadits ini berfungsi sebagai dalil 
yang menjelaskan bahwa sedekah walaupun sedikit akan diterima oleh 
Allah, asalkan dengan mata pencaharian yang halal.” 


Selain itu, hadits ini mengisyaratkan bahwa sedekah atau amal 
kebaikan lainnya yang kecil tidak menghinakan. Hadits ini juga 
berfungsi sebagai dalil bagi para ahli zuhud yang berkata, “Yang 
menoleh itu binasa.” Ini disimpulkan dari redaksi yang menyebutkan 
bahwa ia melihat ke sebelah kanan dan kirinya. Ini adalah bentuk 
menoleh, karena itulah ketika dia melihat ke hadapannya temyata ada 
api yang tengah menghadapinya.” 


Hadits ini pun menjelaskan bahwa letak neraka sangat dekat 
dengan orang-orang yang berada di tempat berdiri (padang mahsyar). 
Al Baihaqi meriwayatkan riwayat dalam kitab Al Ba ’ts dari Mursal 
Abdullah bin Babah dengan sanad yang para periwayatnya tsiqah 
secara marfu’, ^bji j—» (Aku seolah-olah 


melihat kalian di tempat tinggi berlutut di hadapan Jahanam ). Kata 
jutsaa adalah bentuk jamak dari jaats (berlutut). Sedangkan ai kaum 
adalah tempat tinggi yang didiami oleh umat Muhammad SAW, 
sebagaimana yang disebutkan dalam hadits Ka’ab bin Malik yang 
diriwayatkan Imam Muslim, bahwa pada Hari Kiamat nanti mereka 
berada di atas bukit yang tinggi. 


Hadits ini juga menunjukkan bahwa berhijabnya Allah dari 
para hamba-Nya bukanlah dengan pembatas yang bersifat fisik, tapi 
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* * 

dengan hai yang bersifat abstrak. Ini disimpulkan dari sabda beliau, pi 
Ul_2» i —iloi <s'j —j Sü (Kemudian dia melihat namun tidak nampak 

sesuatu pun di hadapannya). 

Ibnu Hubairah berkata, “Yang dimaksud dengan ‘tutur kata 
yang baik ’ di sini adalah tutur kata yang menuntun seseorang kepada 
hidayah atau mencegah dari keburukan, mendamaikan antara dua 
pihak yang bermusuhan, memisahkan antara dua pihak yang berseteru, 
memecahkan perkara yang sulit, menyingkap perkara yang belum 
jelas, mencegah kerusuhan, atau meredakan kemarahan 


50. Tujuh Puluh Ribu Orang yang Masuk Surga tanpa Hisab 

(Diperiksa) 


* . +* > o. •.-* ^ i, ... •<■"<* 9 9 •" ' 9 * 9 S* li- ' 

• (.3 W I * ** • (J V3 ^ 

* ^" + ' + " 

Jj 'jj] JJ-Ü .fö\ "Jj cJj Je> :j*j Uj Jj p äi J li 

> S * & * * & A./ '''tl ^ *'' & * ' & «5».-" 

4— j —ta c yLJi j *j 4<U jM 

cj_J> i; :oii c^r v4 JJr, cLikii 

,^_ir i\p dii ’o‘j& .Jb\ Ji >’f jfij ri :JÜ tjk riji 

. . / . /• kl 9 ^ # I , 9 ^9/ |»f . / I,- 

1*^1—Lp (-jL-—>- Uh tVj-* ’JL* 

"Vj cüji^-u cOjj^sj "V ijlš ?j*Jj :ciš .i—jIÄp 

jl ÄI :Jl_äi Jia_JJ ÄO-lSLp ÄJl ^Ui JJj 

z}\ :Jlii >T fli ji fcl J*i)» :Jli 

.äJ-lkp 4» dJiÄÄ :Jli .jL4ri? of ÄI 

6541. Dari Hushain, dia berkata: Aku pemah berada d sisi 
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Sa’id bin Jubair, laiu dia berkata: Ibnu Abbas menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, ‘Te/a /2 diperlihatkan 
kepadaku umat-umat terdahulu. Laiu (aku melihat) ada nabi yang 
berjalan disertai rombongan besar, ada nabi yang berjalan disertai 
rombongan kecil, ada nabi yang berjalan disertai sepuluh orang, ada 
nabi yang berjalan disertai lima orang, dan ada juga nabi yang 
berjalan sendirian. Aku kemudian melihat, tiba-tiba ada rombongan 
besar yang banyak, aku laiu bertanya, ‘Wahai Jibril, apa itu umatku? ’ 
Jibril menjawab, ‘Bukan. Akan tetapi, lihatlah ke ufuk sana’. Aku 
lantas melihat, ternyata ada rombongan yang sangat banyak. Jibril 
berkata, ‘Mereka itu adalah umatmu, dan di bagian depan mereka 
adalah tujuh puluh ribu orang yang (masuk surga) tanpa diperiksa 
dan disiksa’. Aku bertanya, ‘Mengapa?’ Jibril menjawab, '(Karena) 
mereka adalah orang-orang yang tidak pernah berobat dengan besi 
panas, tidak pernah minta diruqyah, tidak pernah melakukan 
tathayyur 28 , dan hanya kepada Tuhan merekalah mereka 
bertawakkal ” 

Setelah itu Ukkasyah bin Mihshan berdiri menghampiri Nabi 
SAW, laiu berkata, ‘Berdoalah agar Allah menjadikanku termasuk 
bagian dari mereka’. Beliau berdoa, ‘Ya Allah, jadikanlah dia 
termasuk bagian dari mereka Kemudian berdiri pula pria lain 
menghadap beliau, laiu berkata, ‘Berdoalah agar Allah menjadikanku 
termasuk bagian dari mereka’. Beliau bersabda, ‘Engkau telah 
didahului oleh Ukkasayah ’.” 


* t } 'j* S os % A * f > ?. 0 > 0 ✓ ' 1 l - ^ 5 ^ li " 

: Jl 9 4 1 Jj>- õ jj Ui 01 fji ü* 

/ / * y * 

■Zi ^ &ji jUju : Sjk jJLj Ä jk & Sj^j C 


0 y * i 0 ✓ 


28 Sikap optimis atau pesimis berdasarkan burung yang lewat, jika burung itu 
terbang di sebelah kanannya, maka dia meyakini bahwa apa yang akan dilakukannya 
mendapat berkah, dan jika terbang di sebelah kirinya, maka apa yang dilakukannya 
tidak mendapat berkah -ed. 
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j-Jf Ju} I <JlJ pjl 5,0,1 jpp} 0^- uil op- sp 
JJ :JUi <JLp õ ^ ÄJ^lšie- ^Ui \‘aj'j& 
^ jp fu Ji .^e «&■» $>» :Jü pw oi ÄI \}\ ;ÄI 

Oj (dX<L~“ " JUi .^-gJw« ^üÜtÄo 01 <Uil £ol t<0)l J yj*j Ij : JUi j0aj*yi 

f * 

.O-lšsP 


6542. Dari Az-Zurhi, dia berkata: Sa’id bin Al Musayyab 
menceritakan kepadaku, Abu Hurairah menceritakan kepadanya, dia 
berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘Akan masuk 
surga dari umatku rombongan, mereka berjumlah tujuh puluh ribu 
orang, wajah mereka bersinar seperti bersinarnya bulan pada malam 
purnama ’.” 

Abu Hurairah berkata, “Ukkasyah bin Mihshan Al Asadi 
kemudian berdiri sambil menyingsingkan kain yang dikenakannya, 
laiu berkata, ‘Wahai Rasulullah, berdoalah agar Allah menjadikanku 
termasuk bagian dari mereka’. Maka beliau berdoa. Ta Allah, 
jadikanlah dia termasuk bagian dari mereka ’. Setelah itu berdiri pula 
seorang laki-laki dari golongan Anshar, laiu berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, berdoalah agar Allah menjadikanku termasuk bagian dari 
mereka’. Beliau bersabda, ‘ Engkau telah didahului oleh Ukkasyah 


Jf &Jl *J*jQ Olp äi JO? yil JU : JU p J, 'J* 

♦ T / 1 * -'•* , / ^ | i 1/ °f K '\\ * 9 * ^ f 

I Jjjwl^3 t^JÜ' 4jLkJLj-^ Jl— LäjI u 

/ ^ Q I ^ / 

.pii aü pii 

✓ / 

6543. Dari Sahal bin Sa’ad, dia berkata, “Nabi SAW bersabda. 


A * ; , 
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‘Sungguh akan masuk surga dari umatku sebanyak tujuh puluh ribu 
orang —atau tujuh ratus ribu orang. Ia rägu pada salah satunya . 
Mereka saling berpegangan tangan satu sama lain sampai yang 
pertama dan yang terakhir masuk surga, serta wajah mereka seperti 
cahaya bulan pada malampurnama' 


ji-jJ : JlŽ jJLj aIp ä! Al ^ jjI ^ 

^ jl_lil Jil J JU tjlSl 5^' J*' 

N $£ji Jif \Tj 


6544. Dari Ibnu Ümar RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Ahli surga masuk surga dan ahli neraka masuk neraka. Kemudian 
berdirilah penyeru di antara mereka , ‘ Wahai ahli neraka, tidak ada 
lagi kematian, dan wahai ahli surga tidak ada lagi kematian, 
(semuanya) kekal ’.” 


1; :£jl Jifsl ju; :JUUj ÄI jt* ^l Jvi :Jli jp 
,'cjy> N SyU cjllll Jit J :ji!)l ^ J*' 


6545. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Dikatakan kepada para ahli surga, ‘Wahai ahli surga, 
(kalian) kekal, tidak ada lagi kematian’, dan (dikatakan pula) kepada 
para ahli neraka, ‘Wahai ahli neraka, (kalian) kekal, tidak ada lagi 
kematian’’ 


Keterangan Hadits : 

(Bab tujuh puluh ribu orang masuk surga tanpa diperiksa). Ini 
mengisyaratkan adanya perkara lain di balik pembagian yang 
terkandung di dalam ayat yang diisyaratkan pada bab sebelumnya, dan 
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bahwa di antara manusia ada yang sama sekali tidak diperiksa. Ada 
yang diperiksa dengan ringan, dan ada juga yang dipersulit. 


Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan lima hadits, yaitu: 


Pertama, c— '■£J- ( Ditampakkan ). Demikian disebutkan dalam 
bentuk pasif. 

^( Umat-umat ). Absyar bin Al Qasim telah menjelaskan 


dalam riwayatnya dari Hushain bin Abdurrahman yang diriwayatkan 
At-Tirmidzi dan An-Nasa'i, bahwa itu teijadi pada malam Isra', l—D 

i-j-tjij' iZj ^ SH J**- '(j*j ^l< 4. jJ (Ketika Nabi SAW 

diperjalankan pada malam hari, beliau melewati seorang yang 
berjalan bersama satu orang). Jika riwayat ini akurat, maka riwayat 
ini cukup kuat untuk menunjukkan teijadinya isra' dan mi’raj Nabi 
SAW lebih dari sekali, dan bahwa itu juga teijadi sewaktu di Madinah 
selain teijadi juga di Makkah, karena dalam riwayat Ahmad dan Al 
Bazzar dengan sanad yang shahih disebutkan, üit dJakh tT^STi 

!J\ ait ‘J* :jui 4\ üh JL* 

* y y y * y y 

ÄjCa—*1' 4 —^—Jltj tifttili iüj (Pembicaraan kami bersama 


Rasulullah SA W begitu panjang. Kemudian kami kembali kepadanya, 
laiu beliau bersabda, “Tädi malam ditampakkan kepadaku para nabi 
dengan umatnya. Ada nabi yang berjalan disertai tiga orang, ada 
nabi yang berjalan disertai oleh sejumlah orang. ”), setelah itu 
disebutkan haditsnya. 


Dalam hadits Jabir yang diriwayatkan Al Bazzar disebutkan, 

J Oti' J Jgkt Jk~ s.Ü^*)l VjCfi J • aJLp üll Jkfi üll J jLj tkJl 


(Rasulullah SAW terlambat shalat Isya' hingga sebagian sahabat 
yang ada di masjid tertidur). Yang tersirat dari masalah ini, bahwa 
peristiwa isra' yang teijadi di Madinah bukanlah isra' yang teijadi di 
Makkah, yaitu yang menceritakan dibukakannya pintu-pintu langit, 
pintu demi pintu, dan bukan mengenai peijumpaan dengan para nabi 
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di setiap langit, tidak pula mengenai konsultasi dengan mereka atau 
pun Musa mengenai shalat fardhu dan peringatannya serta hal-hal 
yang terkait dengannya. Namun yang sering terulang adalah banyak 
hai selain itu yang dilihat Nabi SAW, di antaranya pemah terjadi di 
Makkah dan ada juga yang di Madinah setelah hijrah, dan 
mayoritasnya teijadi dalam mimpi. 

l—srb (Laiu aku dapati). Ini menunjukkan bahwa apa yang 

beliau lihat begitu jelas. Dalam riwayat Al Khasymihani disebutkan 
dengan redaksi, (Laiu ada nabi). 


(Nabi). Kata ini dibaca nashab, sedangkan dalam riwayat 
Al Kusymihani dibaca rafa ’ karena berfimgsi sebagai subjek ( j— 
^ 0 . 

* i 0 £ * 

a — a — j —’aj (Yang berjalan disertai rombongan besar). 


Maksudnya, jumlah manusia yang banyak. 


’*j j aju» (Ada nabi yang berjalan 


t 

y* 


disertai rombongan kecil, ada nabi yang berjalan disertai sepuluh 
orang). Dalam riwayat Ibnu Fudhail disebutkan dengan redaksi, 


Jjyd Ollilt j I (Laiu ada seorang nabi dan dua orang 

nabi yang bersama sejumlah orang). Abtsar menambahkan dalam 
riwayatnya, (Dan sedikit). Selain itu, dalam riwayat Hushain 


bin Numair disebutkan redaksi serupa namun dengan susunan kalimat 
yang didahulukan dan diakhirkan. Dalam riwayat Sarid bin Manshur 
yang saya isyaratkan tädi disebutkan, a —^3tj a**j ^4' cJjj 

dAJ' Ajd tJb-t ajU (jd) (Laiu aku melihat nabi 


yang disertai sejumlah orang, nabi disertai seorang dan dua orang 
saja, nabi yang tidak disertai satu orang, dan nabi yang disertai lima 
orang). 
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Penjelasan tentang kata ar-rahih telah dipaparkan pada 
penjelasan hadits Sufyan dalam kisah Hiraklius di permulaan 
pembahasannya. Dalam hadits Ibnu Mas’ud disebutkan, yd Ji*š 


' iii 'ydjj ^Jül) iüj ^3i) läiStell iü) (Laiu ada nabi 


yang berjalan disertai oleh tiga orang, nabi yang berjalan disertai 
rombongan kecil, dan nabi yang berjalan tanpa disertai seorangpun). 
Kesimpulannya dari riwayat-riwayat ini, kondisi para pengikut para 
nabi itu berbeda-beda. 


s\'y> liü (Laiu aku melihat, tiba-tiba ada rombongan 

besar yang banyak :). Dalam riwayat Hushain bin Numair disebutkan 
dengan redaksi, j»Sl' l-> '•'ff iS')i» cJ')i (Laiu aku melihat rombongan 

besar yang banyak menutupi ufuk). Kata sawaad adalah lawan kata 
bayaadh (putih), yaitu sosok yang terlihat dari kejauhan. Disifati 
dengan “banyak” untuk mengisyaratkan bahwa yang dimaksud adalah 
kata jenis, bukan satuan. Dalam riwayat Ibnu Fudhail disebutkan, % 

jäSli (memenuhi ufuk). Maksudnya, arah langit. 


Sl : Jv5 sSly* U' :cii (Aku pun berkata, “ Wahai Jibril, 

apa itu umatku? ” Jibril menjawab, “Bukan. ") Dalam riwayat Hushain 
bin Numair disebutkan, * — »jf> i ^—dy lii :JIäš t( ^l d'j>j Oi 


(Maka aku pun berharap bahwa itu adalah umatku. Laiu dikatakan, 
"Ini adalah Musa di antara kaumnya. Dalam hadits Ibnu Mas’ud 
yang diriwayatkan Imam Ahmad disebutkan, f&S ^ y )i 



yl <*ü Qy-\ lii :J-ÄS ?*Slji ji : CÜ9 Š J-JI^I j* 


(Hingga lewatlah Musa di dalam rombongan dari kalangan bani 
Israil sehingga membuatku takjub, laiu aku bertanya, “Siapa 
mereka?” Laiu ada yang menjawab, “Ini saudaramu, Musa, beserta 
Bani Israil. ”). Kabkabah artinya rombongan manusia yang bersama- 
sama. 
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jäj (Akan tetapi, lihatlah ke 


ufuk sana. Kemudian aku melihat, temyata ada rombongan yang 
sangat banyak). Dalam riwayat Sa’id bin Manshur disebutkan dengan 


redaksi, ( besar ) dan tambahan, by_i o| r _kli .jifji J\ 'Ja. l\ Jlii 

j—J——Sl (Z,a/« dikatakan kepadaku, 


“Lihatlah ke ufuk. ” Maka aku pun melihat, temyata ada rombongan 
yang sangat besar, laiu dikatakan kepadaku, “Lihatlah ke ufuk 
lainnya. ”). Selain itu, dalam riwayat Ibnu Fudhail disebutkan, bti 


«■Ui—i' j \—il i V—IaU) LUili ^SaJl Jläi iji^i Sk* äi (Temyata ada 


rombongan yang telah memenuhi ufuk, laiu dikatakan kepadaku, 
“Lihatlah ke sebelah sini dan ke sebelah sini pada arah-arah langit. ”) 


Dalam hadits Ibnu Mas’ud disebutkan, aj —iry J—ä ai jifii b^i 
J' — r-J (Temyata ufuk telah tertutupi oleh wajah-wajah manusia). 
Sementara dalam redaksi riwayat Ahmad disebutkan, \jdi äi ^ c$J 


vO p* :oii ?ä3*i tl cf-pj ■£& J4—J’ 


(Laiu aku melihat umatku telah memenuhi lembah dan pegunungan, 
maka aku pun takjub dengan banyaknya mereka dan kondisi mereka. 
Laiu dikatakan, “Apakah engkau rela wahai Muhammad?" Aku 
menjawab, “Ya, wahai Tuhanku. ") 


Al Ismaili pemah ditanya, bahwa Nabi SAW tidak 
mengetahui umatnya sampai beliau mengira bahwa mereka adalah 
umatnya Musa, sementara disebutkan dalam hadits Abu Hurairah 
yang telah dikemukakan pada pembahasan tentang bersuci, 3 Jt 


Sy-y)' $ jt : Jui n# f J, 'JV J* (Bagaimana engkau 


mengenali umatmu yang belum pemah engkau lihat? Beliau 
menjawab, “Sesungguhnya mereka mempunyai tanda putih dari bekas 
wudhu. ”). Dalam redaksi lainnya disebutkan, j**j— ‘j- J—?-Sl c—J U3 

(Tanda yang tidak dimiliki seorang pun selain mereka). Dia 
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menjawab, bahwa orang-orang yang beliau lihat di ufuk itu tidak 
dapat diketahui secara j elas karena banyaknya tanpa bisa membedakan 
orang per orang. Sedangkan yang disebutkan dalam hadits Abu 
Hurairah, maka itu diartikan ketika mereka berdekatan dengan beliau. 
Hai ini sebagaimana bila seseorang melihat orang lain dari kejauhan, 
laiu mengajaknya bicara sementara dia tidak mengetahui bahwa itu 
adalah saudaranya. Setelah dapat membedakan dari yang lain, dia pun 
mengenalinya. 


Ini ditegaskan oleh riwayat yang menyebutkan, bahwa hai itu 
teijadi ketika mereka keluar dari telaga. 


ii i c . *> ta tfti' 0J*!" frSljij tdl=*i «-rij* 


{Mereka adalah umatmu, dan di bagian depan mereka adalah tujuh 
puluh ribu orang yang [masuk surga] tanpa diperiksa dan disiksa). 
Dalam riwayat Sarid bin Manshur disebutkan dengan kata, ^ 

{Bersama mereka) sebagai ganti kata, (►giU—» {Di bagian depan 


mereka), dan dalam riwayat Hushain bin Numair disebutkan, «-SljA £•) 


{Dan bersama mereka). Demikian juga yang disebutkan dalam hadits 
Ibnu Mas’ud. Yang dimaksud dengan “bersama” ini adalah secara 
maknawi, karena yang tujuh puluh ribu orang tersebut termasuk 
golongan umat beliau, namun sebenamya mereka tidak termasuk yang 
dihadapkan pada saat itu. Maksudnya, menambah banyaknya umat 
beliau dengan ditambahkannya tujuh puluh ribu orang itu. 


Dalam riwayat Ibnu Fudhail disebutkan, rtj—* °j* 


uC._ j- JJu Vili {Dan dari mereka tujuh puluh ribu orang masuk 

* " " 

surga tanpa hisab [diperiksa]). Sementara dalam riwayat Abtsar bin 
Al Qasim disebutkan, V— il? 0j* rtj* ’j*j {Mereka 


adalah umatmu, dan dari mereka itu ada tujuh puluh ribu orang dari 
umatmu). 


Kata penunjuk “mereka” menunjukkan kepada umat, bukan 
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kepada yang khusus dihadapkan. Kemungkinan juga makna —i 
(bersama) ini adalah j—* (dari) sehingga dengan demikian riwayat- 


riwayat itu menjadi sesuai. 

, , t * i 

j»—j :c—li {Aku bertanya, "Mengapa? ") Kata —J adalah kata 

tanya yang menanyakan tentang sebab. Dalam riwayat Sa’id bin 
Manshur dan Syuraih dari Husyaim disebutkan, 

jjj-Ji jtä cüJ jf ^ t üijSi -jJLj äi 

—lAJ' Jt ijaJj jjjJ' -. y^aV t Jlij jlAp Äi äi 
jJL; 6* Äi Äi ,U>ÄU 

(jjj—li J*—» :J'—äi (Kemudian beliau —yakni Nabi SAW— bangkit laiu 


masuk ke dalam rumahnya, maka orang-orang pun ramai 
membicara/can tentang mereka [orang-orang yang akan masuk surga 
tanpa diperiksa dan tanpa disiksa terlebih dahuluj. Sebagian mereka 
berkata, “Mereka adalah yang bersahabat dengan Rasulullah SA W. ” 
Sebagian lainnya berkata, ‘‘Kemungkinan mereka adalah anak-anak 
kita yang lahir di masa Islam sehingga tidak pernah 
mempersekutukan sesuatu pun dengan Allah. ” Dan mereka 
menyebutkan hal-hal lainnya. Setelah Rasulullah SA W keluar, mereka 
pun memberitahukan kepada beliau, maka beliau pun bersabda, 
“Mereka adalah orang-orang. ”). 

Dalam riwayat Abtsar disebutkan, ^ ‘JLmj JJ lj » 


°jiLJ '{jj Jž-ji 


{Kemudian beliau masuk [ke dalam rumahnya], sementara mereka 
tidak menanyakan itu kepada beliau dan beliau pun tidak menjelaskan 
kepada mereka ). Dalam riwayat Ibnu Fudhail disebutkan, fj—žJ' Jetö 


?*-?> j tjäJj tiVji jt ^ cj^i täj äu jijS\ xjü 
Ji— ei £]J*i jjs’ Äi jip ^!!i {Xi .3uUl*Jl J> t£dj \j$ {Maka orang- 


orang pun ramai membicarakan [tentang orang-orang yang akan 
masuk surga tanpa diperiksa dan disiksa terlebih dahulu], Mereka 
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berkata, “Kamilah orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
mengikuti Rasul-Nya. Kitalah mereka itu, atau anak-anak kita yang 
dilahirkan dalam masa Islam, sedangkan kita dilahirkan di masa 
jahiliyah. ” Hai itu kemudian sampai kepada Nabi SAW, maka beliau 
pun keluar laiu bersabda). 

Dalam riwayat Hushain bin Numair disebutkan, j—~ Ui :>)liü 


1 jS3) i *!)!»)<) 1^) (Maka mereka 


berkata, “Sedangkan kita dilahirkan dalam keadaan syirik, akan 
tetapi kita beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, jadi mereka itu pasti 
anak-anak kita. ”) Dalam hadits Jabir juga disebutkan, J«—» Jt») 

(Sebagian kami berkata, “Mereka itu para syuhada. "). Dalam 


riwayatnya yang lain disebutkan, ilÜ j) (Yaitu orangyang 


luluh hatinya untuk Islam). 


jjlS*)sj jt-gjj ^jit) 4ö))^j Sl) t<l))»)J-j Sl) iO)jsisi Sl 'j^lT (Mereka 


itu adalah orang-orang yang tidak pernah berobat dengan besi panas, 
tidak pernah minta diruqyah, tidak melakukan tathayyur, dan hanya 
kepada Tuhan merekalah mereka bertawakkal). Mayoritas riwayat 
menyebutkan keempat hai ini dalam hadits Ibnu Abbas walaupun 
sebagiannya ada yang mendahulukan penyebutannya daripada yang 
lain. Demikian juga dalam hadits Imran bin Hushain yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim, dan pada salah satu redaksinya tidak 
menyebutkan, 0) ) *i'j (Tidak melakukan tathayyur). Seperti itulah 


redaksi yang disebutkan dalam hadits Ibnu Mas’ud. Sedangkan dalam 
hadits Jabir yang telah saya singgung disebutkan keempat hai tersebut. 
Dalam riwayat Sa’id bin Manshur yang diriwayatkan Imam Muslim 
disebutkan, 0)»)* 'il) (Dan tidak meruqyah) sebagai pengganti kata *ll) 

õ))=5kj (dan tidak berobat dengan besi panas). 


Syaikh Taqiyuddin bin Taimiyah mengingkari riwayat ini, dan 
dia menyatakan bahwa ini kesalahan dari periwayatnya. Ia berdalil 
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bahwa orang yang meruqyah berbuat baik kepada orang yang 
diruqyah, bagaimana mungkin itu dianjurkan untuk ditinggalkan? 
Selain itu, Jibril pemah meruqyah Nabi SAW, dan Nabi SAW juga 
pemah meruqyah para sahabatnya serta mengizinkan mereka untuk 
meruqyah. Nabi SAW bersabda, J— 


(Barangsiapa yang bisa memberikan manfaat kepada saudaranya, 
maka hendaknya melakukannya). Jadi, pemberian manfaat itu 
dianjurkan. 


Ia juga berkata, “Adapun yang meminta diruqyah, adalah 
orang yang meminta orang lain untuk meruqyahnya dan 
mengharapkan manfaatnya, sedangkan kesempumaan tawakkal 
menafikan itu. Jadi, yang di dimaksud dengan penyifatan tujuh puluh 
itu adalah dengan kesempumaan tawakkal, sehingga mereka tidak 
meminta orang lain untuk meruqyahnya, tidak berobat dengan besi 
panas dan tidak meyakini sesuatu dapat mendatangkan kesialan 


Yang lain menjawab, bahwa tambahan dari periwayat yang 
tsiqah dapat diterima, dan Sa’id bin Manshur adalah seorang hafizh 
(penghafal hadits). Imam Bukhari dan Imam Muslim pun 
menjadikannya sebagai sandaran. Imam Muslim juga bersandar pada 
riwayatnya ini. Selain itu, kesalahan periwayat yang memungkinkan 
untuk diperbaiki tambahannya, maka tidak memsaknya. Maknanya, 
yang membawa kepada sikap yang salah itu terdapat pada orang yang 
meminta diruqyah, karena dia berdalil, bahwa orang yang tidak 
meminta orang lain untuk meruqyahnya berarti tawakkalnya 
sempuma. 

Dengan demikian, ruqyah yang dilakukan oleh orang lain 
terhadapnya juga semestinya tidak dibiarkan demi kesempumaan 
tawakkal. Tidak teijadinya hai ini dari Jibril sebagai bukti atas klaim 
ini, dan tidak teijadinya hai itu dari perbuatan Nabi SAW juga sebagai 
buktinya. Karena sikap beliau menunjukkan pensyariatan dan 
penjelasan hukum. Bisa dikatakan bahwa orang-orang itu 
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meninggalkan ruqyah dan tidak meminta ruqyah terkait dengan 
materinya, karena orang yang melakukannya tidak aman untuk 
menggantungkan dirinya kepadanya, karena ruqyah itu sendiri tidak 
dilarang, dan yang dilarang adalah yang berupa syirik atau mengarah 
kepada syirik. Oleh sebab itu, Nabi SAW bersabda, 

iXjJii U *1 lj (Tunjukkan ruqyah-ruqyah kalian kepadaku, 

dan tidak mengapa selama tidak mengandung syirik). Ini 
mengisyaratkan bahwa alasan larangannya sebagaimana yang telah 
dipaparkan pada pembahasan tentang pengobatan. 

Al Qurthubi dan lainnya menukil, bahwa pengunaan ruqyah 
dan kay (pengobatan dengan besi panas) menodai tawakkal. Beda 
halnya dengan bentuk-bentuk pengobatan lainnya, karena kesembuhan 
dengan cara keduanya merupakan prediksi. Sedangkan cara lainnya 
biasanya pasti, seperti dengan makanan atau minuman, sehingga tidak 
menodai tawakkal. 

Al Qurthubi berkata, “Pandangan ini rusak dari dua segi, yaitu: 
(a) mayoritas pengobatan adalah prediksi, dan (b) ruqyah itu 
menggunakan nama-nama Allah sehingga disertai dengan tawakkal 
kepada-Nya, bersandar kepada-Nya, mengharapkan apa yang ada di 
sisi-Nya dan memintakan keberkahan dengan nama-nama-Nya. Jika 
hai ini menodai tawakkal, berarti doa juga telah menodainya, karena 
tidak ada perbedaan antara dzikir dengan doa. Bahkan Nabi SAW 
sendiri pemah diruqyah dan meruqyah, serta dilakukan olah para salaf 
dan khalaf. Jika hai itu menghalangi untuk masuk ke dalam yang tujuh 
puluh ribu atau menodai tawakkal, tentu tidak dilakukan oleh mereka, 
bahkan di antara mereka ada yang lebih berilmu dan lebih utama 
daripada yang lain.” 

Pendapat ini dapat ditanggapi, bahwa pendapat ini dilandasi 
oleh anggapan bahwa yang tujuh puluh ribu orang tersebut lebih tinggi 
derajatnya daripada yang lain secara mutlak, padahal sebenamya tidak 
demikian berdasarkan hal-hal yang akan saya paparkan nanti. 
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Abu Thalib bin Athiyah menyatakan dalam kitab Mawazin Al 
A'mal, bahwa yang tujuh puluh ribu orang tersebut adalah yang 
dimaksud oleh firman Allah dalam surah Al Waaqi’ah ayat 10-11, 
piir Jt Ojfyull dklji ojillJi (Dan orang-orang yang 

paling dahulu beriman, mereka itulah orang yang didekatkan [kepada 
Allah], Mereka berada dalam surga-surga yang penuh dengan 
kenikmatan). Jika memang benar bahwa mereka itu yang dimaksud, 
maka jelaslah sudah, tapi jika bukan, maka belum jelas. 


Imam Ahmad meriwayatkan hadits yang dinilai shahih oleh 
Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dari hadits Rifa’ah Al Juhani, dia 


berkata, j*J— '~>j j —^iil p ( Kami datang bersama 


Rasulullah SA W) laiu dia menyebutkan suatu hadits yang di dalamnya 
disebutkan, yrjH tpllp- Jm lii' 'JJJ* j* õl 


(Tuhanku menjanjikan kepadaku untuk memasukkan ke surga dari 
umatku sebanyak tujuh puluh ribu orang tanpa hisab, dan 
sesungguhnya aku mengharap agar mereka tidak memasukinya 
dahulu sehingga kalian dan para isteri serta anak keturunan kalian 
yang shalih telah menempati tempat-tempat di surga). 


Ini menunjukkan bahwa kelebihan tujuh puluh orang orang 
yang masuk surga tanpa hisab tidak memastikan bahwa mereka lebih 
utama daripada yang lain, bahkan di antara yang dihisab ada yang 
lebih utama daripada mereka. Sedangkan yang belakangan masuk 
surga dapat dipastikan keselamatannya dan diketahui tempatnya di 
surga dapat memintakan syafaat bagi lainnya yang lebih utama 
daripada mereka. Sebentar lagi, akan saya kemukakan pada hadits 
Ummu Qais binti Mihshan, bahwa di antara yang tujuh puluh ribu 
orang itu termasuk mereka yang dikumpulkan dari pekuburan Baqi’ di 
Madinah. Ini adalah kekhususan lainnya. 

SJj- l S?j ( Tidak meyakini melakukan tathayyur). Penjelasan 
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tentang thiyarah telah dipaparkan pada pembahasan tentang 
pengobatan. Maksudnya, mereka tidak bersikap pesimistis atau 
berkeyakinan bahwa sesuatu dapat mendatangkan kesialan 
sebagaimana yang biasa dilakukan oleh kaum jahiliyah. 

Ji-J (Dan hanya kepada Tuhan merekalah mereka 

bertawakkal). Kemungkinan redaksi ini sebagai penafsiran redaksi 
sebelumnya, yaitu tidak meminta diruqyah, tidak berobat dengan besi 
panas serta tidak melakukan tathayyur. Kemungkinan juga ini 
merupakan bentuk perangkaian kalimat yang umum setelah kalimat 
yang khusus, karena satu sifat yang sama dari itu semua adalah 
tawakkal. Penjelasan tentang tawakkal telah dipaparkan pada bab dan 
barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan 
mencukupkan (keperluan)nya”. 

Al Qurthubi dan lainnya berkata, “Sebagian sufi mengatakan, 
‘Tidak ada yang layak menyandang sebutan tawakkal kecuali orang 
yang menjaga hatinya dengan takut kepada Allah, bahkan sekalipun 
diserang singa ia tidak gentar, dan tidak berusaha mencari rezeki 
karena Allah telah menjaminnya’. Namun, jumhur menolak 
pandangan ini, mereka berkata, ‘Tawakkal bisa dicapai dengan 
meyakini janji Allah, meyakini bahwa qadha-Nya pasti terjadi, dan 
tidak meninggalkan hukum kausalitas (sebab-akibat) dalam hai 
mencari rezeki yang memang harus dipenuhinya, yaitu berupa 
makanan dan minuman, mempertahankan diri dari musuh dengan 
mempersiapkan senjata, menutup pintu dan sebagainya’. Itu tidak 
berarti seseorang harus menggantungkan hatinya kepada sebab-sebab 
itu, tetapi meyakini bahwa semua itu tidak dapat mendatangkan 
manfaat atau pun menolak madharat. Sebab dan akibat itu berasal dari 
perbuatan Allah, dan semuanya terjadi sesuai dengan kehendak-Nya. 
Karena itu, jika seseorang lebih cenderung kepada sebab, maka akan 
menodai tawakkalnya, dan mereka ini terbagi menjadi dua golongan, 
yaitu golongan yang sampai dan golongan yang menempuh 
(mengupayakan). Golongan pertama adalah golongan yang sampai 
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(mencapai tingkat tawakkal sejati), yaitu orang yang tidak melihat 
kepada sebab-sebab walaupun sebab-sebab itu tersedia, sedangkan 
golongan yang menempuh (mengupayakan) kadang ia melihat kepada 
sebab-sebab (faktor penyebab), hanya saja kadang dia menepis itu dari 
dirinya secara ilmiah dan perasaan-perasaan yang ada hingga 
mencapai tingkat sempuma.” 


Abu Al Qasim Al Qusyairi berkata, “Tawakkal letaknya di 
dalam hati, sedangkan gerakan lahir tidak menafikannya bila seorang 
hamba benar-benar meyakini bahwa segala sesuatu dari Allah. Jika 
ada sesuatu yang mudah maka itu karena Allah memudahkannya, dan 
bila ada kesulitan maka itu karena sudah ditakdirkan-Nya.” 


Di antara dalil-dalil yang mensyariatkan bekeija mendapatkan 
nafkah adalah seperti yang telah dikemukakan pada pembahasan 
tentang jual-beli dari haidts Abu Hurairah secara marfu ’, J—fi li Jiaši 

fr- — š j—» J— fd Jjb olS"j 'ja (Sebaik-baik yang dimakan 


seseorang adalah dari hasil kerjanya. Dan Daud senantiasa makan 
dari hasil kerjanya). Allah berfirman dalam surah Al Anbiyaa' ayat 
80, —r*^ j—f (*^ {Dan telah Kami ajarkan 


kepada Daud membuat baju besi untuk kamu, guna memelihara kamu 
dalam peperangan ), dan Allah juga berfirman dalam surah An-Nisaa 
ayat 102, ^jif (Dan siap siagalah kamu). 


Adapun ucapan orang, “Bagaimana anda bisa mencari sesuatu 
yang tidak anda ketahui tempatnya?” Jawabannya bahwa yang 
dilakukan adalah sebab yang diperintahkan sambil bertawakkal 
kepada Allah mengenai apa yang akan dihasilkan sesuai dengan 
takdir-Nya. Maka yang dilakukan adalah mencangkul tanah, laiu 
menyebarkan benih, kemudian menyerahkan segala urusan kepada 
Allah dalam hai pertumbuhan dan turunnya hujan yang 
menyiraminya. Atau, memproduksi barang misalnya, mengangkutnya 
laiu menjajakannya, kemudian mengenai pembeli yang tertarik, itu 
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semua diserahkan kembali kepada Allah. Bahkan hukum mencari 
rezeki adalah wajib bagi orang yang mampu melakukannya dan dia 
mempunyai kewajiban untuk menafkahi keluarga, sehingga bila tidak 
melakukannya berarti dia telah berbuat maksiat. 


Sementara Al Karmani memaparkan sifat-sifat tersebut dengan 
menakwilkannya, dia berkata, “Sabda beliau, Ojj— Sl ( tidak berobat 

dengan besi panas ), maknanya adalah tidak berobat dengan besi panas 
kecuali dalam kondisi darurat sembari tetap meyakini bahwa 
kesembuhan itu datangnya dari Allah, bukan karena terapi pengobatan 
tersebut. Sabda beliau, Sl j ( tidak meminta diruqyah) maknanya 

adalah tidak meminta diruqyah dengan ruqyah yang tidak terdapat di 
dalam Al Qur'an maupun hadits shahih, seperti ruqyah jahiliyah atau 
ruqyah yang tidak teijamin bebas dari syirik. Sabda beliau, i>j j—Ja» *5l j 

{tidak melakukan tathayyur), maksudnya adalah tidak bersikap 
pesimis karena sesuatu. Seakan-akan maksud yang diinginkan adalah 
orang-orang yang meninggalkan perbuatan-perbuatan j ahiliyah dalam 
keyakinan mereka 

Dia berkata, “Jika ada yang mengatakan bahwa jumlah orang 
yang seperti itu lebih banyak daripada jumlah tersebut (lebih dari 
tujuh puluh ribu orang), laiu apa arti pembatasan itu?” Ia menjawab 
bahwa kemungkinan maksudnya adalah untuk menunjukkan jumlah 
yang banyak, bukan mengkhususkan jumlah tersebut.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, secara tekstual, jumlah tersebut 
adalah sesuai yang terlihat, karena disebutkan dalam hadits Abu 
Hurairah, yaitu hadits kedua bab ini tentang sifat mereka, 


j-t ■;?> 2 ÜlJ {Wajah mereka bersinar seperti bersinarnya bulan 

pada malam purnama). Selain itu, pada pembahasan tentang awal 
mula penciptaan telah dikemukakan dari jalur Abdurrahman bin Abi 
Amrah, dari Abu Hurairah secara marfu J* »'y>j Jj' 

h\—i>\ s-C —Jt J 1 » jüT J* JkUtj t ( Rombongan 
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pertama yang masuk surga seperti bulan, dan orang-orang yang 
setelah mereka seperti bintang yang paling terang cahayanya di 
langit). Diriwayatkan juga oleh Imam Muslim dari berbagai jalur, dari 
Abu Hurairah, di antaranya riwayat Abu Yunus dan Hammam dari 

/ o x 

Abu Hurairah, õjj—^ —lp ( Seperti bentuk bulan). Ia pun 

meriwayatkannya dari hadits Jabir dengan redaksi, šj _Vj Jji 


'of / s f ' ' 0 fo* 9 ° '' 9 ' ' 0 " J f ) ) 

d)j«—*sl lill jjjl iili rfAyrj (Moka rombongan pertama 


sebanyak tujuh puluh ribu orang selamat. Wajah mereka bagaikan 
bulan pada malarn purnama, mereka tidak dihisab [diperiksa]). 


Dalam hadits-hadits lainnya disebutkan, bahwa selain yang 
tujuh puluh ribu orang itu ada tambahan. Disebutkan dalam hadits 
Abu Hurairah yang diriwayatkan Imam Ahmad dan Al Baihaqi dalam 
kitab Al Ba ’ts, dari riwayat Suhail bin Abi Shalih, dari ayahnya, dari 
Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, °ol cJL 

^3J>4 —J (Aku memohon kepada Tuhanku, laiu Dia 


menjanjikan kepadaku untuk memasukkan dari umatku ke surga). 
Setelah itu disebutkan redaksi hadits yang serupa dengan redaksi 
hadits Sarid bin Al Musayyab dari Abu Hurairah, yaitu hadits kedua 
bab ini, dengan tambahan, UJi 'J£*> uilt JT (Laiu aku 


meminta tambahan, maka Dia pun menambahiku tujuh puluh ribu 
orang bersama sedap seribu orang). Sanad hadits ini jayyid. 


Mengenai hadits ini, ada juga riwayat dari Ayyub yang 
diriwayatkan oleh Ath-Thabarani, dari Hudzaifah yang diriwayatkan 
Imam Ahmad, dari Anas yang diriwayatkan oleh Al Bazzar, dan dari 
Tsauban yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ashim. Semua jalur 
periwayatan ini saling menguatkan. 


Disebutkan juga dalam hadits-hadits lainnya, di antaranya: 
Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan dinilai hasan olehnya, Ath- 
Thabarani dan Ibnu Hibban dalam kitab Ash-Shahih dari Abu 
Umamah secara marfu ’, JT tUÜi ^ Oi J>j 
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oli*- ja oUs?- (iiSüj (ÄjIõp *slj j*$ll£ *Ü ^ j 5 *r-* udi (Tuhanku 

menjanjikanku untuk memasukkan dari umatku ke surga sebanyak 
tujuh puluh ribu orang dimana bersama sedap seribu orang ada tujuh 
puluh ribu orang yang tanpa dihisab [diperiksa] dan tidak diadzab. 
Dan juga dga pemberian lainnya di antara pemberian-pemberian 
Tuhanku). Sementara dalam kitab Shahih Ibnu Hibban juga dan Ath- 
Thabarani dengan sanad yang jayyid dari hadits Utbah disebutkan 
redaksi serupa, ^ iUJi Jt uil' ^ ,*3 


{Kemudian sedap seribu orang memintakan syafaat untuk tujuh puluh 
ribu orang, laiu Tuhanku memberi dga pemberian dengan telapak 
tangan-Nya). Dalam riwayat ini juga disebutkan redaksi, JtÄ jyj- 


J ÄI Ült jjilUl 01 a!1p äi JLp ^1 

otisJl Jfs i ö°j£j 01 yrjH J \j (Maka Ümarpun bertakbir, laiu Nabi 


SAW bersabda, “Sesungguhnya yang tujuh puluh ribu orang itu 
diizinkan Allah untuk memberi syafaat bagi bapak-bapak, ibu-ibu dan 
kerabat mereka. Dan sungguh aku mengharapkan agar yang paling 
rendah dari umatku termasuk dalam pemberian itu). 


Al Hafizh meriwayatkan dalam kitab Adh-Dhiya \ dia berkata, 
“Aku tidak mengetahui adanya cela pada hadits ini.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, celanya adalah perbedaan pada 
sanad- nya, karena Ath-Thabarani meriwayatkannya dari riwayat Abu 
Salam, Amir bin Zaid menceritakan kepadaku, bahwa dia pemah 
mendengar Utbah. Kemudian dia meriwayatkannya dari jalur Abu 
Salam juga, dia berkata: Abdullah bin Amir menceritakan kepadaku, 
bahwa Qais bin Al Harits menceritakan kepadanya, bahwa Abu Sa’id 
Al Anmari menceritakan kepadanya. Setelah itu disebutkan redaksi 


✓ e J s / / / 

haditsnya dan dia menambahkan, j* cJLži -.J3 Jü 

dJ — bj ÄI ^\Lp ÄI Jlžj : J\i tj»*I : Jtš Äi* ÄI Jl*p Äi 


y'j^i j— ? j t äi J) — jj S-f (Qais berkata: Aku 

kemudian berkata kepada Abu Sa’id, "Engkau mendengarnya dari 
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Rasulullah SA W? ” Dia menjawab, “Ya”, dan Rasulullah SA JV juga 
bersabda, ‘Dan itu mencakup orang-orang yang berhijrah dari 
umatku, dan Allah memenuhi sisa mereka dari golongan bangsa Arab 
kami ’. ”). 


Sedangkan dalam riwayat Ibnu Abi Ashim disebutkan, j—>1 Jtä 

(_aji Äj'Uju-Jj Äkjji dlip <&l ( jJu<5 Alti J -LP : J-a-j 


5a ’id berkata, “Laiu kami menghitung di hadapan Rasulullah 
SA W, dan itu mencapai empat juta sembilan ratus ribu. ”) 29 
Maksudnya, selain pemberian yang lain. Dalam riwayat Ahmad dan 
Ath-Thabari dari hadits Abu Ayyub disebutkan redaksi hadits yang 
menyerupai hadits Utbah bin Abd dengan tambahan, J—if 


(Sedangkan yang tertutup berada di sisi Tuhanku). 


Di samping itu, dari jalur lainnya disebutkan keterangan yang 
menambah jumlah yang telah dihitung oleh Abu Sa’id Al Anmari, 
yaitu hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Ya’la dari hadits 

* f 

Abu Bakar Ash-Shiddiq yang menyerupai itu dengan redaksi, £• 


L-äJi 'jjyJ UJi jjuU' j* Of lj JS" (v4//aA memberiku bersama setiap satu 


orang dari yang tujuh puluh ribu orang itu sebanyak tujuh puluh ribu 
orang). Namun di dalam sanad- nya terdapat dua periwayat yang salah 
satu hafalannya lemah, sedangkan yang satunya lagi tidak disebutkan 
namanya. 


Al Baihaqi meriwayatkan dalam kitab Al Ba ’ts dari hadits Amr 
bin Hazm hadits seperti itu, namun di dalam sanad- nya juga terdapat 
periwayat yang lemah, selain sanad dan redaksinya diperbincangkan. 
Al Bazzar juga meriwayatkan hadits serupa dari Anas dengan sanad 
yang lemah. Al Kalabadzi meriwayatkan dalam kitab Ma 'ani Al Atsar 
dengan sanad yang masih dipertanyakan, dari Aisyah, <ö>i Jj— ^>3 oõäi 


29 Yaitu 70.000 orang yang mana setiap 1.000 orang disertai 70.000 orang. 
Artinya 70 x 70.000 = 4.900.000 (empat juta sembilan ratus). 
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3_iStö oi) fj* J* A»J\i oli jtilij aIIp 4J1I 

t (( j —jj j —f C?T OJ :Jl3 :cJi ?j')lSl' Cj'j :Jlä &K-* uiä (jlyll 

peilil lii c»_jlii' Sl) oC«^- J5*< t>r*' ilr? <u ^' (Jr-^ *&' 0' ^j"~š® 

* / * - * # -" J " 

Sl) ot—r j—& ^ üi' j? #■') ot& ^ j? *>" of 
# ' ' t 
L_i]l 'j\n]‘~ '' J—f l) JS" Oti\i j* <&' Of ^jOOä ^lif j*j i<_JÜ£ 

: Jl_ 9 iJLa *-4i Sl *—Jj U :cJlo3 .oIjlp Sl j ijL# 1 j;*j Uil ,js*«-<* AipLit&Jl 

^ ^ * * ' ' 

^JQfl—j Sl) f> a—» Sl j—*»* oI)-_pS|' j-—» Cil! ^4^' (Pada suatu hari aku 


kehilangan Rasulullah SAW, maka aku mencarinya, ternyata beliau 
berada di kamar atas sedang shalat. Aku kemudian melihat ada tiga 
cahaya di kepalanya. Setelah beliau menyelesaikan shalatnya, beliau 
bersabda, “Apakah engkau melihat cahaya-cahaya itu?” Aku 
menjawab, “Ya. ” Beliau bersabda, “Sesungguhnya tädi ada utusan 
dari Tuhanku yang mendatangiku, laiu dia menyampaikan kabar 
gembira kepadaku, bahwa Allah akan memasukkan ke dalam surga 
sebanyak tujuh puluh ribu orang dari umatku tanpa hisab [diperiksa] 
dan tanpa adzab. Kemudian dia datang lagi kepadaku dan 
menyampaikan berita gembira kepadaku, bahwa Allah akan 
memasukkan dari umatku [ke dalam surga] bersama setiap satu 
orang dari yang tujuh puluh ribu orang itu sebanyak tujuh puluh ribu 
orang tanpa hisab [diperiksa] dan tanpa adzab. Setelah itu ia datang 
lagi kepadaku laiu menyampaikan berita gembira kepadaku, bahwa 
Allah akan memasukkan dari umatku ke dalam surga bersama setiap 
satu orang dari yang tujuh puluh ribu orang yang telah berlipat tujuh 
puluh ribu kali itu sebanyak tujuh puluh ribu orang tanpa hisab 
[diperiksa] dan tanpa adzab. Aku kemudian berkata, 'Wahai 
Tuhanku, umatku tidak mencapai (jumlah) itu ’. Allah berfirman, ‘Aku 
menggenapkan mereka untukmu dari orang-orang Arab yang tidak 
puasa dan tidak shalat ’. ”) 


Al Kalabadzi berkata, “Yang dimaksud dengan umat yang 
pertama adalah umat yang menerima, sedangkan yang dimaksud 
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dengan umat yang terakhir adalah umat pengikut. Itu karena umat 
Nabi SAW terbagi menjadi tiga bagian, masing-masing lebih khusus 
dari yang lainnya, yaitu: umat pengikut, umat yang menerima, dan 
umat dakwah. Yang pertama adalah orang-orang yang melakukan 
amal shalih, yang kedua adalah kaum Muslimin secara mutlak, yang 
ketiga adalah orang-orang yang beliau diutus kepada mereka.” 


Dari itu semua dapat disimpulkan, bahwa kadar tambahan 
terhadap jumlah sebelumnya adalah kadar pemberian dimaksud, 
karena disebutkan dalam riwayat Imam Ahmad dari Qatadah dari An- 


. » < ^ # 

Nadhr bin Anas atau lainnya, dari Anas secara marfu ', Oi —tj äi Oj 

: JlžJ .ÄI U tftj : j£» JlÜ .jjili SJU iuj\ ^s*i °ja Äis^ll J>-ju 

3— I^Jl ižisf- J>ai tti 01 ÄI Oi OJLLO- JlÄ3 .liikij : Jlžš .iftj : Jüš 
j—** Õ* ÄI J^l Jü3 .jAfi j uXj ( Nabi SAW bersabda, 


“Sesungguhnya Allah menjanjikan kepadaku untuk memasukkan dari 
umatku ke surga sebanyak empat raius ribu orang. ” Laiu Abu Bakar 
berkata, “Tambahkan pada kami, wahai Rasulullah. ” Beliau 
bersabda, “Begini, ” sambil memadukan kedua telapak tangannya. 
Abu Bakar kemudian berkata lagi, “Tambahkan lagi." Beliau 
bersabda, "Dan begini. ” Ümar lantas menyela, “ Cukuplah, 
sesungguhnya bila Allah menghendaki maka akan memasukkan 
makhluk-Nya ke dalam surga hanya dengan satu telapak tangan." 
Mendengar itu, Nabi SAW bersabda, "Ümar benar.") Sanad- nya 
jayyid, tapi banyak perbedaan pada sanad Qatadah. 


Cr° — 0 —! 2 — X& X\ (Kemudian Ukkasyah bin Mihshan 

berdiri menghampiri beliau). Ukkasyah bin Mihshan adalah Ibnu 
Hurtsan yang berasal dari bani Äsad bin Khuzaimah dan termasuk 
sekutu bani Umayyah. Ukkasyah adalah sosok yang tampan dan 
termasuk golongan yang lebih dulu memeluk Islam. Julukannya 
adalah Abu Mihshan. Dia ikut berhijrah dan perang Badar serta 
peperangan sengit lainnya. 
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Ibnu Ishaq berkata, “Telah sampai kabar kepadaku, bahwa 

* # o * % s 

Nabi SAW bersabda, 3—( Sebaik-baik satria 
berkuda di kalangan bangsa Arab adalah Ukkasyah)?'’ 


Dia juga berkata, “Dia bertempur dalam perang Badar dengan 
begitu hebatnya sampai-sampai pedang yang berada di tangannya 
patah, laiu Rasulullah SAW memberinya sebatang kayu bakar laiu 
berkata, ‘Berperanglah dengan batang kayu ini’. Ia kemudian 
berperang dengan batang kayu tersebut, dan tiba-tiba batang kayu itu 
berubah menjadi sebilah pedang panjang yang sangat tajam dan 
mengkilap, maka dia pun terus berperang dengan pedang itu sampai 
Allah memberikan kemenangan. Pedang itu tetap bersamanya sampai 
dia gugur saat memerangi kaum murtad bersama Khalid bin Walid 
pada tahun 12 Hijriyah.” 


jU-4^ 1 : Jl 9 i )' <üni (Ukkasyah 


kemudian berkata, “Berdoalah agar Allah menjadikanku termasuk 
bagian dari mereka. ” Beliau berdoa, “Ya Allah, jadikanlah dia 
termasuk bagian dari mereka. ”). Dalam hadits Abu Hurairah, hadits 
kedua bab ini, disebutkan juga seperti itu. Al Baihaqi meriwayatkan 
dari jalur Muhammad bin Ziyad darinya —Imam Muslim 
mengemukakan sanad- nya—, dia menyebutkan, - » (Beliau 


kemudian berdoa ). Sedangkan dalam riwayat Hushain bin Numair dan 
Muhammad bin Fudhail disebutkan, p —w Jti k tri : Jü 


(Ia berkata, "Apakah aku termasuk bagian dari mereka, wahai 
Rasulullah?” Beliau bersabda kepadanya, “Ya . ”) Kesimpulannya, 
Ukkasyah terlebih dahulu minta didoakan, laiu beliau mendoakannya, 
kemudian dia menanyakan apakah dikabulkan. 

J^rj 1 j (Kemudian berdiri pula orang lain kepada 

beliau). Ada perbedaan riwayat mengenai orang ini, apakah dia 
mengatakan, ^—\ (Doakanlah aku) atau mengatakan, '—j' —■?' 


(Apakah aku termasuk mereka) sebagaimana yang disebutkan 


622 — FATHUL BAARI 



sebelumnya. Dalam hadits Abu Hurairah setelahnya disebutkan, J_=rj 

' O 

ja (,Seorang laki-laki dari golongan Anshar). Sementara dalam 


jalur periwayatan yang sangat lemah disebutkan bahwa orang tersebut 
adalah Sa’ad bin Ubadah, yaitu yang diriwayatkan oleh Al Khathib 
dalam kitab Al Mubhamat dari jalur Hudzaifah Ishaq bin Bisyr Al 
Bukhari, salah seorang periwayat yang lemah dari dua jalumya, dari 
Mujahid, bahwa ketika Rasulullah SAW kembali dari perang bani 
Musthaliq, laiu dikemukakan kisah yang panjang, di dalamnya 
disebutkan, bahwa Nabi SAW bersabda, sul— i _»Uj OjJii 


^lj ySL> MLp OjAjjij 1$!» ddfi iSy Uj 

j —* J—s* (Para ahli surga berjumlah seratus dua 


puluh baris, delapan puluh baris di antaranya adalah umatku, dan 
empat puluh baris umat-umat lainnya. Di samping mereka aku 
mempunyai sebanyak tujuh puluh ribu orang yang dimasukkan ke 
surga tanpa hisab [diperiksa]. Laiu dikatakan, “Siapa mereka?”) 
Setelah itu disebutkan haditsnya, dan di dalamnya disebutkan, : jL_Ži 


: JlŽJ U jCafti jj jSL, Jj .au> jjJ JV5 .J& järi J^iji 

• ® j ^ i x / 

iit till SyAj Vj {Maka beliau pun berdoa, “Ya Allah, 


jadikanlah JJkkasyah termasuk bagian dari mereka. ” Dia berkata: di 
kemudian hari Ukkasyah berangkat [dalam suatu peperangan] laiu 
gugur di sana. Setelah itu Sa ’ad bin Ubadah Al Anshari berdiri laiu 
berkata, ‘‘Wahai Rasulullah, berdoalah kepada Allah agar 
menjadikanku termasuk dari mereka. ”) 


Hadits ini, di samping lemah juga mursal, sangat tidak 
mungkin itu Sa’ad bin Ubadah, kalaupun riwayat ini akurat, maka 
kemungkinannya orang tersebut adalah orang lain yang namanya sama 
dengan nama pemimpin suku Khazraj, baik nama ayahnya maupun 
dan penisbatannya (yakni dari kalangan Anshar), karena di kalangan 
sahabat ada orang lain yang namanya seperti itu sebagaimana yang 
disebutkan dalam Musnad Baqi bin Mukhallad. Selain itu, di kalangan 
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sahabat ada juga yang bemama Sa'ad bin Umarah Al Anshari, 
kemungkinan teijadi kesalahan penulisan nama ayahnya. 

Äilkp I41 dJÜ L U (Engkau telah didahului oleh Ukkasyah). Semua 


periwayat sepakat menyebutkan demikian, kecuali dalam riwayat Ibnu 
Abi Syaibah, Al Bazzar dan Abu Ya’la dari hadits Abu Sa’id terdapat 


J* 9 # ^ J o * ' "'ts — "*)s**' 

tambahan, pg;— A lM <*jl' :JlÜ jr- T J*-j {Moka berdiri pula 


laki-laki lain laiu berkata, “Berdoalah kepada Allah agar 
menjadikanku termasuk bagian dari mereka. ”) Di bagian akhimya 
disebutkan, JÜjJ y Ui Uj vilž ; .4 


(Engkau telah didahului oleh Ukkasyah dan temannya. Seandainya 
kalian mengatakannya pasti aku katakan, dan bila aku katakan, pasti 
dikabulkari). Namun di dalam sanad- nya terdapat Athiyyah, yang 
diklaim sebagai periwayat yang lemah. 


Para ulama berbeda pendapat mengenai hikmah sabda beliau, 
Ijj dii--) {Engkau telah didahului oleh Ukkasyah ). Ibnu Al Jauzi 

meriwayatkan dalam kitab Kasfy Al Musykil dari jalur Abu Ümar Az- 
Zahid, bahwa dia pemah menanyakan hai itu kepada Abu Al Abbas 
Ahmad bin Yahya yang dikenal dengan nama Tsa’lab, dia berkata, “la 
adalah orang munafik.” Demikian juga yang dinukil oleh Ad- 
Daraquthni dari Al Qadhi Abu Al Abbas Al Birti, dia berkata, “Orang 
keduanya adalah orang munafik, karena Nabi SAW tidak pemah 
dimintai sesuatu kecuali beliau memberikannya. Maka saat itu beliau 
menjawabnya demikian.” 

Ibnu Abdil Barr menukil pemyataan yang menyerupai 
perkataan Tsa’lab dari sebagian ulama. Ibnu Nashir mengatakan, 
bahwa ucapan Tsaiab lebih utama daripada riwayat Mujahid, karena 
sanad- nya diragukan. Sementara As-Suhaili menilai perkataan Tsa’lab 
tidak tepat berdasarkan riwayat yang terdapat dalam kitab Musnad Al 
Bazzar dari jalur lainnya, dari Abu Hurairah, jUf- ja JJrj fUi 

(Laiu seorang laki-laki terbaik dari kalangan Muhajirin berdiri). 
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Namun sanad- nya sangat dha’if di samping menyelisihi riwayat 
shahih yang menyatakan bahwa laki-laki tersebut dari kalangan 
Anshar. 

Ibnu Baththal berkata, “Makna sabda beliau, iil äi '■» ( engkau 

telah didahului ) adalah untuk mendapatkan sifat-sifat, seperti 
tawakkal, tidak meyakini bahwa sesuatu dapat mendatangkan kesialan 
karena sesuatu dan sebagainya yang disebutkan bersamanya. Laiu 
beliau beralih dengan mengatakan, ( Engkau tidak termasuk 

mereka) atau °p—Js- c-U (Engkau tidak memiliki akhlak seperti 

mereka). Ini adalah salah satu bentuk kelembutan hati dan kesantunan 
beliau terhadap para sahabatnya.” 

Ibnu Al Jauzi berkata, “Menurutku, sahabat yang pertama 
meminta dengan ketulusan hatinya sehingga permintaannya 
dikabulkan, sedangkan sahabat yang kedua kemungkinan hanya 
menginginkan intinya saja. Seandainya beliau mengatakan, “ya” untuk 
sahabat kedua, maka sangat mungkin akan berdiri sahabat yang 
ketiga, keempat dan seterusnya, padahal tidak setiap orang layak 
memperolehnya.” 

Al Qurthubi berkata, “Orang kedua tidak memiliki kriteria- 
kriteria yang ada pada Ukkasyah, karena itulah tidak diperkenankan. 
Sebab bila beliau memperkenankan, sangat mungkin setiap yang hadir 
saat itu meminta juga sehingga terus bersambung, maka beliau 
menutup pintu itu dengan perkataan tersebut.” 

Ini lebih baik daripada yang mengatakan bahwa orang kedua 
itu adalah seorang munafik, karena dua alasan, yaitu: 

Pertama, karena pada asalnya tidak ada kemunafikan pada 
sahabat, maka tidak bisa ditetapkan sesuatu yang menyelisihinya 
kecuali berdasarkan nukilan yang shahih. 

Kedua, Jarang teijadi permintaan seperti ini kecuali dengan 
maksud yang benar dan yakin dengan membenarkan Rasul, maka 
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bagaimana mungkin itu dilontarkan oleh seorang munafik? Inilah 
pandangan yang dipilih oleh Ibnu Taimiyah. An-Nawawi 
membenarkan, bahwa Nabi SAW mengetahui dengan wahyu tentang 
dikabulkannya Ukkasyah dan tidak dikabulkannya untuk orang lain. 


As-Suhaili berkata, “Menurutku, saat itu adalah saat mustajab 
(dikabulkannya doa) yang diketahui oleh Nabi SAW, dan ketika 
sahabat kedua mengatakan itu bertepatan dengan waktu berakhimya 
saat mustajab itu. Ini dijelaskan oleh redaksi yang tedapat dalam 
hadits Abu Sa’id, 9%d ü\ 1- \°y —lar jL (Kemudian mereka duduk 


sesaat sambil berbincang-bincang), dan dalam riwayat Ibnu Ishaq 

t s * 

setelah sabda beliau, 5 —L_$j iii-—. (Engkau telah didahului oleh 
Ukkasyah dengan itu), disebutkan, —St Lo j —»j (Dan doa telah 


mendingin). Maksudnya, telah berlalu waktu mutajabnya.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, dari pendapat para imam dapat kita 
simpulkan lima jawaban. Kemudian saya temukan dasar untuk 
pendapat Tsa’lab dan yang sepakat dengannya, yaitu hadits yang 
diriwayatkan oleh Ath-Thabarani, Muhammad bin Sanjar dalam kitab 
Al Musnad, dan Ümar bin Syaibah dalam kitab Akhbar Madinah, dari 
jalur NafT maula Hamnah, dari Ummu Qais binti Mihshan, yaitu 
saudarinya Ukkasyah, : J lii ''***£' 4^ 

iili OtST t*—.li jJu <L^«Jl lil' Oj*—» ja 

idii : Jli : JÜü 'yA .cJlj :Jti it) M Jji-j \j : Jü* Jarj ftf* 
\_Jiui olT ai jt -.cilii ? jii J»J ciä : Jlž .üiSnp (Bahwa dia 


pernah keluar bersama Nabi SAW menuju Baqi’, laiu beliau 
bersabda, “Dari pekuburan ini akan dihimpun sebanyak tujuh puluh 
ribu orang yang masuk surga tanpa hisab [diperiksa]. Wajah mereka 
tampak seperti bulan di malam purnama. ” Maka seorang sahabat 
berdiri laiu berkata, “Wahai Rasulullah, dan aku?” Beliau bersabda, 
“Dan engkau juga." Laiu laki-laki lain berdiri lantas berkata, 
“Aku?” Beliau bersabda, “Engkau telah didahului oleh Ukkasyah." 
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Ia [Nafi] berkata, ‘‘Laiu aku katakan kepadanya [Ummu Qais], 
‘Mengapa beliau tidak mengatakan hai yang sama kepada orang 
lainnya itu?’ Dia menjawab, 'Menurutku, dia adalah orang 
munafik’. ”). 


Jika ini adalah landasan orang yang berpendapat bahwa orang 
tersebut munafik, maka tidak menafikan penakwilan lainnya, karena 
ini juga hanya sekadar dugaan. 



masuk surga). Zumrah artinya kelompok, dimana sebagian mereka 
mengikuti sebagian lainnya. 

I—iii Oja l —!■ > (Tujuh puluh ribu orang). Hai ini telah dipaparkan 


pada hadits sebelumnya, dan diketahui dari jalur-jalur periwayatan 
yang disebutkannya, bahwa yang pertama kali masuk surga dari umat 
ini adalah ketujuh puluh ribu orang itu dengan sifat tersebut. Makna 
“bersama” dalam perkataan beliau pada riwayat-riwayat lainnya, 

IÜI o yt~*> j-Üi JS" {Bersama sedap seribu orang tujuh puluh ribu orang) 

atau üJ' 0'j £* {Bersama sedap satu orang dari mereka 

tujuh puluh ribu orang), adalah mereka masuk bersamaan dengan 
masuknya mereka (ketujuh puluh ribu orang itu), karena mengikuti 
mereka walaupun tidak memiliki amalan seperti amalan mereka. Hai 
ini seperti yang telah dikemukakan dalam hadits, s— j—» 

{Seseorang itu akan dikumpulkan bersama orang yang dicintainya). 


Kemungkinan juga yang dimaksud dengan “bersama” ini 
adalah sekadar masuk surga tanpa hisab, walaupun mereka 
memasukinya bersama rombongan kedua atau setelahnya. Pengertian 
ini lebih tepat. Al Hakim dan Al Baihaqi dalam kitab Al Ba’ts 
meriwayatkan dari jalur Ja’far bin Muhammad Ash-Shadiq, dari 


ayahnya, dari Jabir secara marfu _Sl ISiii Jip eol) °j* 

tili '—u i f . •«''Aj ŽllJi 4JÜil ijAj jJu iwjJl 
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I_li._ JU 


J 0? J * & iLil jiji ja j j (Barangsiapa yang 


kebaikan-kebaikannya melebihi keburukan-keburukannya, maka 
itulah yang masuk sarga tanpa hisab. Barangsiapa yang kebaikan- 
kebaikannya seimbang dengan keburukan-keburukannya, maka itulah 
yang diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah. Dan barangsiapa 
yang menghancurkan dirinya, maka itulah yang dimintakan syafaat 
untuknya setelah diadzab ). 

Pembatasan kiitena dengan kata **' ( umatku) menunjukkan 


bahwa jumlah tersebut tidak mencakup selain umat Muhammad, dan 
di dalam riwayat ini juga tidak ada sesuatu yang menafikan masuknya 
seseorang dari selain umat ini pada sifat tersebut —yakni menyerupai 
bulan pumama dan lain-lain—, seperti para nabi, para syuhada, para 
shiddiqin, para shalihin dan orang lain yang dikehendaki Allah. Jika 
hadits Ummu Qais itu valid, itu menunjukkan pengkhususan lain bagi 
yang dikubur di Baqi’ dari umat ini, dan itu sebagai kelebihan besar 
bagi penduduk Madinah. 


jldl äJÜ is.Cz>\ föyrj (Wajah mereka bersinar seperti 


bulan yang bersinar pada malam pumama). Dalam riwayat Imam 
Muslim disebutkan, yüi' Jš- ( Seperti bentuk bulan). Al Qurthubi 


berkata, “Yang dimaksud dengan “bentuk” adalah sifat, yakni tentang 
wajah mereka bersinar seperti sifat bulan pada malam pumama, yaitu 
malam keempat belas. Dari sini disimpulkan, bahwa cahaya ahli surga 
berbeda-beda sesuai dengan derajat mereka.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, demikian juga sifat keindahan 
mereka dan sebagainya. 



J £- iy_ (Sambil menyingsingkan kain yang 


dikenakannya). Namirah adalah pakaian dari wol seperti jubah 
bergaris hitam dan putih yang biasa dipakai orang-orang Arab. 


, £ - / , „ ” , j Of S I»/ fif O # I J. 0 st 

Ketiga , ^—9 dl ■ -d tuul AJUjt— 1 a51 j* 
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-Uaj— 9-\ (Pasti akan masuk surga sebanyak tujuh puluh ribu orang 

dari umatku —atau tujuh ratus ribu orang. Ia rägu pada salah 
satunya —). Dalam riwayat Imam Muslim dari jalur Abdul Aziz bin 

Muhammad dari Abu Hazim disebutkan, J'— 3 U y) Sl (Abu 

*' ' 

Hazim tidak mengetahui mana yang beliau sabdakan). 

(Mereka saling berpegangan). Dalam riwayat Imam 
Muslim disebutkan, 0 jšL-Usi karena berfungsi sebagai sifat. 

An-Nawawi berkata, “Demikian yang disebutkan pada 
sebagian besar naskah, dan pada sebagiannya disebutkan dengan 
nashab, dan kedua redaksi tersebut shahih .” 

jpji —j Lfr l aiu J>T (Saling berpegangan tangan satu sama lain). 

* ' 

Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, Ca *j jC$Ca*I. 

J* (Sampai yangpertama dan yang terakhir 

dari mereka masuk surga). Maksudnya, batas waktu berpegangan. 
Dalam riwayat Fudhail bin Sulaiman yang telah dikemukakan pada 
pembahasan tentang awal mula penciptaan disebutkan, ^'i 

j—f-T J~>- (Tidaklah yang pertama mereka masuk sampai yang 

terakhir dari mereka masuk). Secara tekstual, ini menunjukkan bahwa 
masuknya mereka teijadi secara bergeliran, namun sebenamya tidak 
demikian. Yang benar maksudnya adalah, mereka masuk dalam satu 
barisan sekaligus. Disebutkannya kata “pertama” dan “terakhir” 
berdasarkan cara mereka melintasi titian jembatan. Ini menunjukkan 
bahwa pintu surga yang mereka masuki lebar. 

Iyadh berkata, “Kemungkinan makna “mereka saling 
berpegangan”, adalah mereka tidak saling mendahului, tapi masuk 
bersama-sama.” 

An-Nawawi berkata, “Maknanya, mereka berbaris dalam satu 
barisan saling berdampingan satu sama lain.” 
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Catatan: 


Hadits-hadits ini mengkhususkan hadits yang diriwayatkan 
oleh Imam Muslim dari Abu Barzah Al Aslami secara marfu Jjji *5l 


/ / O ^ / / / . . 9 / 

_ il Ui jPj «.dUdl Ui tj*. p jt- :^|jl ^p JU* f«LÄJl UP UU 

iiü\ lii j iUiTi JJl j* dii jpj <<ü J*p Uii aJU Jpj (Kedua käki seorang 


hamba tidak akan beranjak pada Hari Kiamat hingga ditanya tentang 
empat hai: tentang umurnya untuk apa dia habiskan, tentang 
tubuhnya untuk apa dia gunakan, tentang ilmunya untuk apa dia 
amalkan, dan tentang hartanya darimana dia peroleh dan untuk apa 
dia gunakan). 


Hadits ini memiliki hadits pendukung dari Ibnu Mas’ud yang 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, juga dari Mu’adz bin labal yang 
diriwayatkan oleh Ath-Thabarani. 


Al Qurthubi berkata, “Keumuman hadits ini cukup jelas, 
karena bentuk redaksi penafiannya adalah indefinit (nakirah), tapi 
dikhususkan dengan yang masuk surga tanpa hisab dan dengan yang 
masuk neraka dari permulaan, sebagaimana yang ditunjukkan oleh 



(Orang-orang yang berdosa dikenal dengan tanda-tandanya ).” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, redaksi hadits Abu Barzah 
mengisyaratkan pengkhususan, karena tidak setiap orang memiliki 
ilmu yang dimintai pertanggungjawaban, dan demikian juga harta, 
ladi, itu dikhususkan bagi orang yang memiliki ilmu dan harta, 
sedangkan orang yang tidak memiliki ilmu dan harta tidak masuk 
dalam kategori ini. Sedangkan pertanyaan (permintaan tanggung 
jawab) tentang tubuh dan umur, maka itu bersifat umum. 


Keempat, jl—jl2i JÄlj ä!*Ji äa*Ji Jäi j£-Ib (Ahli surga masuk 


surga dan ahli neraka masuk neraka). Dalam riwayat Muhammad bin 
Zaid dari Ibnu Ümar pada bab setelahnya disebutkan, äI*Ji Jäi iii 
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Cj j^Jb jltil ^J jUh Ja! j AutJl ^jJ) 


(Setelah ahli surga berada di surga 


dan ahli neraka di neraka, didatangkanlah kematian). Disebutkan 
juga seperti itu dari jalur lainnya dari Abu Hurairah yang diriwayatkan 
At-Tirmidzi, dari riwayat Al Ala' bin Abdurrahman, dari ayahnya, 
dari Abu Hurairah, setelah menyebutkan dilewatinya titian jembatan, 


■>°y> J'— » ^ JÄtj JÄt <üii Ji^ii liti ( Setelah Allah 


memasukkan ahli surga ke dalam surga dan ahli neraka ke dalam 
neraka, maka Allah mendatangkan kematian yang menyahut 
panggilan-Nya). 


o **, ****,** 

^4» jsjA fjõj pj (Kemudian penyeru di antara mereka berdiri). 


Dalam riwayat Muhammad bin Zaid disebutkan tentang kisah 
penyembelihan kematian dengan redaksi, Ji>o J&- ^ 

alii pj jü!j (Kemudian kematian didatangkan hingga 


ditempatkan di antara surga dan neraka, laiu disembelih, kemudian 
penyeru berseru). Saya belum menemukan nama yang menyeru itu. 


dcdy> &JI Ja' UJ dcdy j\l5i JÄi U ( Wahai ahli neraka, 


tidak ada lagi kematian, dan wahai ahli surga tidak ada lagi 
kematian, [semuanya] kekal). Kalimat c/j—i *5l ( tidak ada lagi 

kematian) disebutkan demikian, sedangkan kata ( kekal) memang 


begitu yang dicantumkan dalam riwayat Ali bin Abdillah dari Ya’qub. 
hnam Muslim meriwayatkan dari Zuhair bin Harb, dan lainnya dari 
Ya’qub, dengan mendahulukan seruan kepada ahli neraka dan tidak 
mencantumkan redaksi, Sl ( Tidak ada lagi kematian) pada 

f o 'ix 

keduanya, tapi yang dicantumkan adalah, j —J J* ulä JT (Masing- 

masing kekal di tempat sekarang ia berada). Demikian juga yang 
diriwayatkan oleh Al Ismaili dari jalur Ishaq bin Manshur dari 
Ya’qub. 

Dalam riwayat Imam Bukhari disebutkan aj—artinya adalah 
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bahwa kondisi ini terus berlangsung selamanya. Kemungkinan juga 
sebagai bentuk jamak dari yakni ^ ( Kalian kekal 

di dalam sarga). 

Kelima, t Jäi Ij JÄ*i Jüj (Dikatakan kepada para ahli 

surga, “ Wahai ahli surga. ”) Dalam riwayat Al Kasymihani tidak 
menyebutkan redaksi, 2— %i\ Jäi U ( Wahai ahli surga) sedangkan yang 

lain mencantumkannya. Demikian juga kalimat, J*i li ( Wahai ahli 

neraka). 

Oj_ä (Tidak ada lagi kematian). Al Ismaili menambahkan 

dalam riwayatnya, 4—J djy Sl ( Tidak ada lagi kematian di dalamnya). 

Pada bab berikutnya akan dikemukakan hadits-hadits yang 
menyebutkan bahwa itu disampaikan kepada kedua golongan tersebut 
saat kematian disembelih. Redaksi ini disebutkan juga dalam riwayat 
At-Tirmidzi dari jalur lainnya, dari Abu Hurairah. 


Catatan: 

Kesesuaian hadits ini dan sebelumnya dengan bab “Masuk 
Surga Tanpa Hisab” adalah karena hadits tersebut mengisyaratkan 
bahwa masing-masing ahli surga masuk surga dan kekal di dalamnya, 
sehingga yang lebih dulu masuk surga berarti mempunyai kelebihan 
dibanding yang masuk belakangan. 


51. Sifat Surga dan Neraka 
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Abu Sa’id berkata, “Nabi SAW bersabda, ‘Makanan pertama 
yang dimakan oleh ahli surga adalah bagian yang menempel pada 
hati ikan paus '.” 

/lc/tt artinya kekal. 'Adantu bi ardhin artinya aku tinggal di 
suatu tempat. Dari kata tersebut dibentuklah kata ai ma ’din (barang 
tambang). Fii maq ’adi shidqin artinya di tempat yang disenangi. 
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6546. Dari Imran, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Aku 
melihat ke dalam surga, laiu aku melihat mayoritas penghuninya 
adalah orang-orang miskin. Dan aku melihat ke dalam neraka, laiu 
aku melihat mayoritas penghuninya adalah wanita.” 
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6547. Dari Usamah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Aku 
berdiri di pintu surga, ternyata kebanyakan yang memasukinya 
adalah orang-orang miskin, sedangkan orang-orang kaya tertahan, 
hanya saja para penghuni neraka telah diperintahkan agar mereka 
dimasukkan ke neraka. Dan aku berdiri di pintu neraka, ternyata 
kebanyakan yang memasukinya adalah wanita .” 
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6548. Dari Ibnu Ümar, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Setelah ahli surga masuk ke dalam surga dan ahli neraka masuk ke 
dalam neraka, didatangkanlah kematian, hingga ditempatkan di 
antara surga dan neraka, kemudian disembelih, lantas berserulah 
seorang penyeru, 'Wahai para penghuni surga, tidak ada lagi 
kematian, wahai para penghuni neraka, tidak ada lagi kematian 
Maka ahli surga yang gembira semakin gembira, sedangkan ahli 
neraka yang bersedih semakin sedih'.” 
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6549. Dari Abu Sarid Al Khudri, dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, ‘Sesunguhnya Allah berfirman kepada ahli surga, 
‘Wahai ahli surga’. Mereka pun menyahut, ‘Labbaik wahai Tuhan 
kami, wa sa’daik’. Allah berfirman lagi, ‘Apakah kalian ridhaV 
Mereka menjawab, ‘‘Mengapa kami tidak ridha, padahal Engkau telah 
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memberi apa yang tidak Engkau berikan kepada seorang pun dari 
makhluk-Mu kepada kami Lahi Allah berfirman, ‘Aku akan memberi 
kalian yang lebih baik dari itu’. Mereka berkata, ‘Wahai Tuhan kami, 
apa yang lebih utama dari itu ?’ Allah berfirman, ‘Aku halalkan 
keridhaan-Ku atas kalian, sehingga Aku tidak akan pernah murka 
terhadap kalian selama-lamanya' ?' 
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6550. Dari Humaid, dia berkata: Aku mendengar Anas 
berkata, “Haritsah terbunuh saat perang Badar —saat dia masih 
kanak-kanak—, maka ibunya mendatangi Nabi SAW laiu berkata, 
‘Wahai Rasulullah, engkau telah mengetahui kedudukan Haritsah 
denganku. Jika dia di surga maka aku akan bersabar mengharapkan 
pahala. Tapi jika yang lain, maka engkau akan melihat apa yang aku 
kuperbuat’. Beliau kemudian bersabda, ‘Celakalah engkau, apakah 
surga itu hanya satu? Sesungguhnya itu adalah surga yang banyak, 
dan sesungguhnya dia berada di surga Firdaus '.” 
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6551. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Jarak antara kedua bahu orang kafir adalah sejauh perjalanan tiga 
hari bagi pengendara yang cepat .” 
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6552. Dari Sahal bin Sa’ad, dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, "Sesungguhnya di dalam surga ada sebuah pohoti yang bila 
seorang pengendara berjalan di bawah naungannya selama seratus 
tahm, dia tidak dapat menempuhnya .” 
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6553. Abu Sa’id menceritakan kepadaku dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Sesungguhnya di dalam surga ada sebuah pohon 
yang mana bila seorang penunggang kuda atau kuda ramping lagi 
sangat cepat larinya berjalan selama seratus tahun, niscaya ia tidak 
dapat menempuhnya." 
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6554. Dari Sahal bin Sa’ad, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Sungguh akan masuk surga sebanyak tujuh puluh dari umatku —atau 
tujuh ratus ribu orang. Abu Hazim tidak tahu mana yang beliau 
ucapkan — saling berpegangan satu sama lain. Yang paling pertama 
dari mereka tidak masuk sehingga yang paling terakhir masuk. Wajah 
mereka bagaikan bulan pada malam bulan purnama .” 
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6555. Dari Sahal, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya para penghuni surga dapat melihat kamar-kamar 
yang ada di surga sebagaimana kalian dalam melihat bintang-bintang 
di langil.'" 
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6556. Ayahku berkata: Aku kemudian menceritakannya 
kepada An-Nu’man bin Abi Ayyasy, maka dia pun berkata: Aku 
bersaksi, sungguh aku mendengar Abu Sa’id menceritakannya dan 
menambahkan, “Sebagaimana kalian dapat melihat bintang-bintang 
yang sangal cemerlang di ufuk Timur dan Barat.” 
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6557. Dari Abi Imran, dia berkata: Aku mendengar Anas bin 
Malik RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Allah berfirman kepada 
penghuni neraka yang paling ringan siksaannya pada Hari Kiamat, 
‘Seandainya engkau mempunyai sesuatu yang ada di bumi, apa 
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engkau mau menebus dengan itu?’ Ia menjawab, ‘Ya’. Allah 
berfirman, ‘Aku menginginkan darimu yang lebih ringan dari itu, saat 
engkau masih berada di dalam tulang punggung Adam, yaitu agar 
engkau tidak mempersekutukan sesuatu pun dengan-Ku, tapi engkau 
enggan kecuali mempersekutukan-Ku '.” 


ij—f aJp ^ caip ami y^ cj^ 

:Jiii r^jUdii Ü :cJi aiulSb jlSi 

J ^ C *1 X o ' 

. 4^3 J2-Ä-WS» 


: J o_ Aj Aili 


0 j' s 0 


cy- y 


U- t 


xL^ Li J jJJJ Liii 


AA * 


:Jl5 ?jl3l # äpUxJL :J>: jjk; & ÄI JL cJLs 

Oss 


6558. Dari Jabir RA, bahwa Nabi SAW bersabda, “Akan 
keluar (sejumlah orang) dari neraka dengan syafaat, mereka itu 
seolah-olah ats-tsa'aariir.” Aku bertanya, “Apa itu ats-tsa ’aar iiri" 
Beliau menjawab, “ Mentimun-mentimun kecil." Sementara mulutnya 
(mulut Amr) telah turun. 

Aku (Hammad) kemudian berkata kepada Amr bin Dinar, 
“Abu Muhammad, apakah engkau mendengar Jabir bin Abdullah 
berkata: Aku mendengar Nabi SAW bersabda, "Akan keluar (sejumlah 
orang) dari neraka dengan syafa 'afT' Ia menjawab, “Ya.” 
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6559. Dari Qatadah, Anas bin Malik menceritakan kepada 
kami dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Ada sejumlah orang yang 
akan keluar dari neraka setelah neraka menyentuh mereka, di 
antaranya ada yang gosong, laiu mereka masuk surga. Maka ahli 
surga menyebut mereka ‘jahannamiyyun 
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6560. Dari Abu Sarid Al Khudri RA, bahwa Nabi SAW 
bersabda, “Setelah ahli surga masuk ke dalam surga dan ahli neraka 
masuk ke dalam neraka, Allah berfirman, ‘Barangsiapa yang di 
dalam hatinya terdapat keimanan walaupun sebesar biji sawi, maka 
keluarkanlah dia’. Maka mereka pun keluar dalam keadaan sudah 
terbakar (gosong), dan kembali menjadi arang. Laiu mereka 
dimasukkan ke dalam sungai kehidupan, maka mereka pun tumbuh 
seperti tumbuhnya benih di tepi sungai’.” —atau beliau bersabda, 
l Pinggir sungai ’.— Nabi SAW juga bersabda, “Tidakkah kalian lihat 
bahwa benih itu tumbuh menguning sambil melambai-lambaiT ’ 
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6561. Aku mendengar An-Nu’man: Aku mendengar Nabi 
SAW bersabda, “Sesungguhnya ahli neraka yang paling ringan 
siksaannya pada Hari Kiamat adalah seorang laki-laki yang 
diletakkan bara api di bagian lekukan kedua telapak kakinya 30 
sehingga membuat otaknya mendidih ’.” 
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6562. Dari An-Nu’man bin Basyir, dia berkata, “Aku 
mendengar Nabi SAW bersabda, '‘Sesungguhnya ahli neraka yang 
paling ringan siksaannya pada Hari Kiamat adalah seorang laki-laki 
yang diletakkan dua bara api pada bagian lekukan kedua telapak 
kakinya sehingga membuat otaknya mendidih, sebagaimana halnya 
periuk yang mendidih dengan wadah untuk memanaskan air \” 
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6563. Dari Adi bin Hatim, bahwa Nabi SAW menyebutkan 
ientang neraka, laiu beliau menghindarkan wajahnya dan memohon 
perlindungan dari neraka. Setelah itu beliau menyebutkan neraka, laiu 
menghindarkan wajahnya dan memohon perlindungan darinya, 
kemudian beliau bersabda, “Peliharalah diri kalian dari api neraka 
walaupun hanya dengan (menyedekahkan) separoh kurma. 
Barangsiapa yang tidak mendapatkan, maka hendaknya (bersedakah) 
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dengan tutur kata yang haik.” 
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6564. Dari Abu Sa’id Al Khudri RA, bahwa dia mendengar 
Rasulullah SAW, ketika pamannya, Abu Thalib, disinggung di 
hadapannya, beliau bersabda, “ Mudah-mudahan syafaatku berguna 
baginya pada Hari Kiamat nanti, sehingga dia ditempatkan di salah 
satu dasar neraka yang mencapai kedua mata kakinya, yang 
menyebabkan pusat otaknya mendidih .” 
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6565. Dari Anas RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 

“Allah akati mengumpulkan manusia pada Hari Kiamat, laiu mereka 
berkata, ‘Sebaiknya kita meminta syafaat kepada Tuhan kita sehingga 
melepaskan kita di tempat kita ini’. Maka mereka pun mendatangi 
Adam laiu berkata, ‘Engkaulah yang Allah menciptakanmu dengan 
tangan-Nya, meniupkan ruh ciptaan-Nya kepadamu, dan 
memerintahkan para malaikat sehingga mereka pun sujud kepadamu. 
Maka mintalah syafaat bagi kami kepada Tuhan kärni’. Dia 
menjawab, ‘Aku bukan harapan kalian ’. Dia kemudian menyebutkan 
kesalahannya, laiu berkata, ‘Temuilah Nuh, rasul pertama yang 
diutus Allah". Mereka kemudian mendatangi Nuh, dan dia pun 
berkata, ‘Aku bukan harapan kalian". Ia kemudian menyebutkan 
kesalahannya, laiu berkata, ‘Temuilah Ibrahim yang dijadikan Allah 
sebagai kekasih". Mereka laiu mendatangi Ibrahim, dan dia pun 
berkata, ‘Aku bukan harapan kalian —Ia lantas menyebutkan 
kesalahannya —, temuilah Musa yang Allah berbicara kepadanya’. 
Mereka kemudian mendatangi Musa, dan dia pun berkata, ‘Aku bukan 
harapan kalian —ia laiu menyebutkan kesalahannya — temuilah Isa ’. 
Mereka kemudian mendatangi Isa, dan dia pun berkata, ‘Aku bukan 
harapan kalian. Temuilah Muhammad SAW, karena dosanya yang 
telah laiu dan akan datang telah diampuni". Maka mereka pun datang 
kepadaku, laiu aku meminta izin kepada Tühanku. Ketika aku melihat- 
Nya, aku Iangsung bersimpuh sujud kepada-Nya. Dia kemudian 
membiarkanku selama yang dikehendaki Allah, laiu dikatakan 
kepadaku, ‘Angkatlah kepalamu, mintalah niscaya engkau diberi, 
katakanlah niscaya akan didengar, dan mintalah syafaat niscaya 
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engkau diizinkan memberi syafaat Aku lantas mengangkat kepalaku, 
laiu aku memuji Tuhanku dengan pujian yang Dia ajarkan kepadaku, 
kemudian aku meminta izin memberi syafaat, laiu ditentukanlah 
batasan untukku. Setelah itu aku mengeluarkan mereka dari neraka 
dan memasukkan mereka ke dalam surga. Aku kemudian kembali, laiu 
bersimpuh sujud seperti itu untuk ketiga atau keempat kalinya, sampai 
tidak ada lagi yang tersisa di dalam neraka selain orangyang ditahan 
oleh Al Qur'an 

Saat itu Qatadah berkata, “Maksudnya, ia divonis kekal (di 
dalam neraka).” 
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6566. Dari Al Hasan bin Dzakwan, Abu Raja' menceritakan 
kepada kami, Imran bin Hushain RA menceritakan kepada kami dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, “Akan keluar sejumlah orang dari 
neraka dengan syafaat Muhammad SAW, laiu mereka masuk surga. 
Mereka dinamai jahannamiyyuun (orang-orangjahanam)." 
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6567. Dari Anas bahwa Ummu Haritsah datang kepada 
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Rasulullah SAW. Sementara Haritsah gugur ketika perang Badar, dia 
terkena panah nyasar, laiu dia (Ummu Haritsah) berkata, “Wahai 
Rasulullah, engkau tentu tahu kedudukan Haritsah di hatiku. Bila dia 
di surga, maka aku tidak akan menangis karenanya. Tapi jika tidak, 
maka engkau akan melihat apa yang akan kuperbuat. Maka beliau 
bersabda kepadanya, “Apakah surga itu hanya satu ? Sungguh surga 
itu banyak sekali, dan sesungguhnya dia berada di Surga Firdaus 
yang paling tinggi '.” 


y ^ j?- Ji aüI J-0 0 õjJš- 

ts & s s % - 0 / . < * 4 

-f' 0 l f 0 l ' 0 • ' . -'O* • ^ '* 0 '' I, ^ ^ ® ^ ^ f 

o) y>\ Oi jJj . L »j LJJj) 0^? Orf — £^*5* J ~ jw 0^>-i 

✓ / / ✓ / 

j CiJiJl ^ jy>- —I gä . ygd j 


6568. Beliau juga bersabda, “Berangkat pagi atau berangkat 
sõre di jalan Allah adalah lebih baik daripada dunia dan seisinya. 
Tali busur seseorang kalian —atau jejak käki — di surga adalah lebih 
baik daripada dunia dan seisinya. Seandainya seorang wanita di 
antara para wanita ahli surga melihat ke bumi, niscaya akan 
menerangi apa yang ada di antara keduanya, dan aromanya akan 
memenuhi apa yang ada di antara keduanya. Sungguh kerudungnya 
lebih baik daripada dunia dan seisinya 


* i 


&JI oO yii ju :JU ^ 

y yl 51 jijj N/3 SlSjJ 'j jü\ ^ Sai Jjf Nj 

Jp 0itJl ^ oX*Ju> Jj! 


* 


6569. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Nabi SAW bersabda, 
*Seseorang tidak masuk surga kecuali akan ditampakkan tempat 
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duduknya di neraka. Seandainya dia berbuat buruk, moka itu akan 
menambah kesyukurannya. Dan seseorang tidak masuk neraka 
kecuali akan ditampakkan tempat duduknya di surga. Seandainya dia 
berbuat baik, maka itu menjadipenyesalan baginya'."' 


y ' o f o ^ 'io y ✓ ^ y °d ', ' yä£ to* \ ^ ■* \ 0 ' 

■ '« ^ I ( j_« cä! (JU illi ‘' j ' ypj °ji _/* 

/ / 

IL; n M ui u; Lii ü :jii ?yOii Lkiuio ^iSi 

.õJ-xUl div ?yp y* c-j lj lii üil> Jj' -J-' ti-jjUl lü ys* 

_ 3 y» 1 4i)l aJI J li ^Liiil ^UJl >^*— 4 ' 


6570. Dari Abu Hurairah RA, bahwa dia berkata, “Aku 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, siapakah manusia yang paling berbahagia 
dengan syafaatmu pada Hari Kiamat nanti?’ Beliau bersabda, ‘Aku 
sudah menduga wahai Abu Hurairah, bahwa tidak ada seorang pun 
yang mendahuluimu menanyakan kepadaku tentang hadits ini 
lantaran semangatmu yang aku lihat terhadap hadits. Manusia yang 
paling bahagia dengan syafaatku pada Hari Kiamat adalah orang 
yang mengucapkan, ‘Laa ilaaha illallaah (tidak ada sesembahan 
kecuali Allah) dengan tulus dari lubuk hatinya' 


J\ Ü* äi yil J li c& Äi ÄI LI ^ 

^ &J\ jsJ >Tj < 1 £ ij> A s>\ >T 

i_4if jÜ Qil ,ä!üi jLSii Liii :äi j>i jiiii 

J_Ä-Sli 1_lil : JjjLš .<_sSU« l^j^j Vj Ij • Jj!?* £>•jA 

ijjl- 1J '-r’j I J IJjil i' ^Jl ji-i* l^ll .irJl 
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0 > * 


- l^JJd ä jŽS-J C ? jJl Jl* JU Oli jiõli Liftil : J^žli 
^ di^waj _}' /U«j J^ili -CjjJl JJd äJiJ 3JL3 OI jl 
JUJ jJLj aIIp 4)1 Jtä» 4)' OjIj lxiii .dülll cjfj 

p $SJi jif j°J 2ib :ju; oisj jj 


6571. Dari Abdullah (Ibnu Mas’ud) RA, Nabi SAW bersabda, 
“Sungguh aku mengetahui penghuni neraka yang terakhir keluar dari 
neraka dan penghuni surga yang terakhir masuk ke dalam surga, 
yaitu seorang laki-laki yang keluar dari neraka dengan merangkak, 
kemudian Allah berfirman, ‘Pergilah dan masuklah ke dalam surga ’. 
Ia kemudian mendatangi surga, namun terbayang olehnya bahwa 
surga telah penuh, maka dia pun kembali lantas berkata, ‘ Wahai 
Tuhanku, aku mendapati surga sudah penuh ’. Allah berfirman, 
‘Pergilah dan masuklah ke dalam surga’. Ia kemudian 
mendatanginya, namun terbayang olehnya bahwa surga telah penuh, 
maka dia pun kembali laiu berkata, ‘ Wahai Tuhanku, aku mendapati 
surga sudah penuh’. Allah berfirman, ''Pergilah dan masuklah ke 
dalam surga ’. Karena sesungguhnya bagimu tempat seperti dunia dan 
sepuluh kali lipatnya —atau ‘Sesungguhnya bagimu adalah sepuluh 
kali dunia ’—. Maka dia berkata, ‘Apakah Engkau mengejekku atau 
menertawakanku sedangkan Engkau adalah Yang Maha Raja?”' 

(Abdullah berkata), “Sungguh aku melihat Rasulullah SAW 
tertawa ketika itu sehingga tampak gigi-gigi gerahamnya.” Dan 
dikatakan, “Itulah ahli surga yangpaling rendah tingkatannya.” 


ojuü ^ J-* 5 Jl* 4)1 ^CJl Cf’ 


uü, l;i 


6572. Dari Al Abbas RA, bahwa dia pemah bertanya kepada 
Nabi SAW, “Apakah engkau memberi suatu manfaat kepada Abu 
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Thalib?” 


Keterangan Hadits : 


(Bab sifat surga dan neraka). Ini telah dikemukakan dalam 
pembahasan tentang awal mula penciptaan pada dua judul, dan pada 
masing-masing judul dicantumkan, “dan bahwa itu adalah makhluk”. 
Di dalam kedua judul ini, Imam Bukhari mengemukakan hadits-hadits 
yang menyatakan bahwa surga dan neraka benar-benar ada serta 
hadits-hadits yang menyebutkan tentang sifat-sfiat surga dan neraka. 
Sebagiannya diulang di sini seperti yang akan saya singgung. 


Jl^iJi Jit lllTU Jj' :jJLij a»' Jtä j*' 

J- a__r (Abu Sa 'id berkata, “Nabi SA JV bersabda, ‘Makanan 


pertama yang dimakan oleh ahli surga adalah bagian yang menempel 
pada hati ikan paus ”) Dalam riwayat Abu Dzar disebutkan dengan 
redaksi, jlST. Hadits ini telah dikemukakan secara panjang lebar 


pada bab “Allah Menggenggam Dunia pada Hari Kiamat”, dan di sini 
disebutkan dengan maknanya. Redaksinya juga telah dikemukakan 
dalam pembahasan tentang awal mula penciptaan namun dari hadits 


Anas. 


/, , & 0 j * o 

cJj_* .jJä- :OÄp (Adn artinya kekal. Adantu bi 

* " 

ardhin artinya aku tinggal di suatu tempat). Ini telah dikemukakan 
pada tafsir surah Baraa'ah (At-Taubah), dan ini berasal dari perkataan 
Abu Ubaidah. 


Ar-Raghib berkata, “Makna firman Allah dalam surah At- 
Taubah ayat 72, pif (Surga Adn)) artinya menetap. Kalimat ojä 

lj_ST olJnaj berarti menetap di suatu tempat sekian lama. Dari kata ini 

> » 

terbentuk kata Oa—ÄJi (barang tambang) karena ia adalah barang 


berharga yang sifatnya menetap.” 
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jj—^ c—-UÜ (Fii maq ’adi shidqin artinya di 

tempat yang disenangi). Demikian redaksi yang disebutkan dalam 
riwayat Abu Dzar, sedangkan dalam riwayat lainnya disebutkan 
dengan kata, öJ—** sebagai ganti lafazh, J—*ü, dan itu yang benar. 

Tampaknya, sebab munculnya prediksi ini karena ketika dia melihat 
bahwa pembicaraan ini mengenai sifat surga, yang mana di antara 
sifatnya adalah , a j '*&» (tempat yang disenangi) seperti yang 

terdapat di akhir surah Al Qamar, maka dia mengira bahwa yang 
dicantumkan di sini adalah itu. Selain itu, Abu Ubaidah 

menyebutkannya dengan redaksi, jlue u-üi, artinya tempat duduk, dan 

. ■* * 
itu kembali kepada makna kata OjüuJi. 

Di sini, Imam Bukhari menyinggung nama-nama surga hingga 
sepuluh atau lebih, yaitu: (Surga Firdaus ) 3 , yaitu surga yang 

paling tinggi, fbCh jG (tempat sejahtera ), 32 J—iidi jia (tempat tinggal 
yang kekal ), 33 juüiil jia (tempat yang kekal ), 34 jtüt (surga tempat 
tinggal ), 35 (surga yang penuh kenikmatan ), 36 füuJi (tempat 

yang aman ), 37 olii (Surga Adn ), 38 (tempat yang disenangi ), 39 

(pahala yang terbaik ). 40 


31 Qs. AlKahfl[18]: 107; Al Mu'minuun [23]: 11. 

32 Qs. Al An’aam [6]: 127; Yuunus [10]: 25. 

33 Qs. Fushshilat [41]: 28. 

34 Qs. Faathir [35]: 35. 

35 Qs. An-Najm [53]: 15. 

' 6 (Qs. Al Maaidah [5]: 65; yuunus [10]: 9; Al Mu'minuun [23]: 53; Luqmaan 
[31]: 8; Ash-ShaafFaat [37]: 43; Al Waaqfah [56]: 12; Al Qalam [68]: 34. 

37 Qs. Ad-Dukhaan [44]: 51. 

38 Qs. At-Taubah [9]: 72; Ar-Ra’d [13]: Al Mu'minunn 23; An-Nahl [16]: 31; Al 
Kahli [18]: 31; Maryam [19]: 61; Thaahaa [20]: 76; Faathir [35]: 33; Shaad [38]: 50; 
Ghaafir [40]: 8; Ash-Shaff [61]: 12; Al Bayyinah [98]: 8. 

39 Qs. Al Qamar [54]: 55. 

40 An-Nisaa' [4]: 95; Yuunus [10]: 26; Ar-Ra’d [13]: Al Kahfi 18; An-Nahl [16]: 
62; Al Kahfi [18]: 88; Al Anbiyaa' [21]: 101; Fushshilat [41]: 50; Al Hadiid [57]: 
10; Al-Lail [92]: 6 dan 9. 


648 — FATHUL BAARI 


Semuanya terdapat di dalam Al Qur'an. Allah berfirman dalam 
surah Al ‘Ankabuut ayat 64, uij— j! ij ——1' o}j (Dan 

sesungguhnya akhirat itulah yang sebenarnya kehidupan). Sebagian 
orang menganggap bahwa o'j—**1' jte (negeri kehidupan) termasuk 

nama-nama surga, namun ini perlu diteliti. 

Pada bab ini Imam Bukhari menyebut dua puluh tiga hadits, 

yaitu: 

Pertama, j—* (Dari lmrari). Dia adalah Ibnu Hushain. 

Hadits dengan sattad ini telah dikemukakan di akhir bab 
“Mengingkari Kebaikan Suami” di bagian akhir pembahasan tentang 
nikah. 

i—*ii»i (Aku melihat). Dalam hadits Usamah bin Zaid yang 
setelahnya disebutkan,}—^ oli Jš- cJÜ ( Aku berdiri di pintu surga). 

Secara tekstual, redaksi ini menunjukkan bahwa beliau melihat itu 
pada malam Isra' atau dalam mimpi, yaitu selain ketika beliau melihat 
neraka di dalam shalat gerhana. Orang yang menyamakannya berarti 
telah keliru. 


Ad-Dawudi berkata, “Beliau melihat itu pada malam Isra' atau 
ketika teijadi gerhana matahari.” 

'j£\ c-jlji (Laiu aku melihat mayoritas penghuninya 
adalah orang-orang miskin). Dalam hadits Usamah disebutkan, üp 
j* ütp (Temyata kebanyakan yang memasukinya adalah 
orang-orang miskin ). Masing-masing dari kedua riwayat ini saling 


menjelaskan yang lainnya. Kalimat, j— (temyata mayoritas) 
disebutkan dalam hadits Usamah, '— j—» 2—>iV—* (Ternyata 
kebanyakan yang memasukinya). 

jt>j ax> (Karena pengingkaran mereka). Maksudnya, 
disebabkan oleh keingkaran mereka. Penjelasan tentang hai ini telah 
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dipaparkan secara gamblang pada bab “Mengingkari Kebaikan 
Suami”. 

Al Qurthubi berkata, “Sedikitnya kaum wanita yang mendiami 
surga, karena mereka seringkali dikuasai oleh hawa nafsu, cenderung 
kepada perhiasan dunia dan berpaling dari akhirat karena kurangnya 
akal mereka dan cepat teperdaya.” 

Kedua, JL_*b o&JUi ( Orang-orang kayä). Kata ai jadd artinya 
kekayaan. 

(Tertahan ). Maksudnya, dilarang memasuki surga 

bersama orang-orang miskin karena perhitungan harta. Tampaknya, 
itu pada jembatan tempat mereka saling mengajukan tuntutan setelah 
melewati titian jembatan. 


Catatan: 


Hadits ini dan sebelumnya tidak disebutkan pada mayoritas 
naskah, dan dari kitab Mustakhraj Al Isma’ili serta Abu Nu’aim. 
Demikian juga Al Mizzi tidak menyebutkan, dalam kitab Al Athraf, 
jalur Utsman bin Al Haitsam dan tidak juga jalur Musaddad dalam 
pembahasan tentang kelembutan, padahal kedua hadits ini disebutkan 
pada riwayat Abu Dzar dari ketiga gurunya. 


Ketiga, jt—üi J\ jlült jJtij J\ Ja! jCp bj {Setelah ahli 


surga masuk ke dalam surga dan ahli neraka masuk ke dalam 
neraka). Dalam riwayat Ibnu Wahab dari Imran bin Muhammad yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim disebutkan dengan redaksi, JÄI jU>j 


jtlil Ji\ jll)i {Dan setelah ahli neraka masuk ke dalam neraka). 


Uy Jl_> {Didatangkanlah kematian). Pada tafsir surah 

Maryam telah dikemukakan dari hadits Abu Sa’id, j — Qš cJyd\ —> Jy_ 
{Kematian didatangkan dalam bentuk seperti seekor domba 
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yang berwarna putih campur hitam). Muqatil dan Al Kalbi dalam 
tafsir mereka mengenai firman Allah dalam surah Al Mulk ayat 2, 

/ o e 

«'—J —(Yang menjadikan mati dan hidup), berkata, 

“Menciptakan kematian dalam bentuk seekor domba yang jika 
melewati seseorang, maka orang itu langsung mati. Dan menciptakan 
kehidupan dalam bentuk seekor kuda yang jika melewati sesuatu 
maka sesuatu itu langsung hidup.” 


Al Qurthubi berkata, “Hikmah didatangkannya kematian 
seperti itu sebagai isyarat bahwa mereka telah mendapat tebusannya 
sebagaimana halnya anak Ibrahim ditebus dengan domba. Selain itu, 
sifat belang disebutkan untuk mengisyaratkan dua sifat ahli surga dan 
neraka, karena belang itu maksudnya adalah putih dan hitam.” 

j'—3'j jj Jik/ Js* (Hingga ditempatkan di antara surga 


dan neraka ). Dalam riwayat At-Tirmidzi dari hadits Abu Hurairah 

disebutkan dengan redaksi, y _ j— ji< i/jJ' j>-J' J* u&yi (Laiu 

* / 

diberdirikan di atas pagar yang berada di antara surga dan neraka ). 

* % * * 

(Kemudian disembelih). Di sini, tidak disebutkan siapa 


yang menyembelih. Al Qurthubi menukil dari sebagian ahli sufi, 
bahwa yang menyembelihnya adalah Yahya bin Zakaria dengan 
dihadiri oleh Nabi SAW. Ini mengisyaratkan akan kekalnya 
kehidupan. Selain itu, diriwayatkan juga dari sebagian orang, bahwa 
yang menyembelihnya adalah Jibril. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, itu adalah penafsiran IsmaMl bin 
Abi Ziyad Asy-Syami, salah seorang periwayat lemah yang 
dikemukakannya di akhir hadits tentang sangkakala, di mana dia 
mengatakan, JJ Jjtj dlii JMS 

Ja j jLS 5j jJo J oijji (Laiu Allah Ta ’ala 


menghidupkan malaikat maut, Jibril, Mikail dan Israfil, dan 
menjadikan kematian dalam bentuk seekor domba berwarna putih 
campur hitam, laiu Jibril menyembelihnya. Domba itu adalah 
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kematian). 


iL-j> ijäLJJ jj (.Kemudian berserulah seorang penyeru). Saya 

belum menemukan nama penyeru tersebut. Sebelumnya, telah 
dikemukakan dari jalur lainnya, dari Ibnu Ümar dengan redaksi, fj* 

oiji (Kemudian berdirilah penyeru di antara mereka). Sementara 
dalam hadits Abu Sa’id setelah kata £& disebutkan redaksi, aüi 

(Laiu berserulah penyeru). Secara tekstual, redaksi ini menunjukkan 
bahwa penyembelihan itu dilaksanakan setelah seruan itu teijadi, 
sedangkan di sini mengindikasikan bahwa seruan itu teijadi setelah 
penyembelihan. Tidak ada kontradiksi antara keduanya, karena seruan 
sebelum penyembelihan itu sebagai pengundang perhatian agar 
melihat domba tersebut, dan seruan yang setelah penyembelihan 
berfungsi untuk mengumumkan ketiadaannya, serta bahwa kematian 
itu tidak akan pemah kembali. 


Oj _ a Sl ilsrdl Jii \j (Wahai para penghuni surga, tidak ada lagi 

kematian). Pada bab yang laiu ada tambahan redaksi, ([kalian] 

kekal). Dalam hadits Abu Sa’id disebutkan, .} —J—»' ^ 

4—äjfj oij j—Š •(*** b°jij* j* :J jQ ‘■ÜjJõLj ÜyjJšLi 

(Laiu seorang penyeru berseru, “Wahai para penghuni surga. Maka 
mereka pun melongok dan melihat, laiu penyeru berkata, Apakah 
kalian tahu ini? ” Mereka menjawab, “Ya. ” Semua telah melihatnya 
[domba itu] dan mengetahuinya). Selanjutnya dia menyebutkan 
redaksi yang sama tentang para penghuni neraka,^ kemudian 
disebutkan, oj— * ^— i j&rJ' Ja' ^ Ls'- Jj* (Laiu 


[domba itu] disembelih, kemudian ia —yakni penyeru— berkata, 
“Wahai para penghuni surga, [kalian] kekal, maka tidak ada lagi i 
kematian. ”) Di bagian akhimya disebutkan, (õJÜJt fjd ^ 

2 j 3 ' J\ (Kemudian beliau membacakan ayat, ‘‘Dan berilah mereka 
peringatan tentang hari penyesalan ” hingga akhir ayat). 
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Dalam riwayat At-Tirmidzi disebutkan di akhir hadits Abu 
Sa’id, jtJi oUi U oli jjj Ja! c;UJ l^Jj oli la^i oi jij 

(Seandainya ada seseorang yang mati karena senang maka matilah 
para penghuni surga, dan seandainya ada seseorang yang mati 
karena sedih maka matilah para penghuni neraka). 

Sabda beliau, — j ( melongok ). Maksudnya, menjulurkan 

leher dan meninggikan kepala mereka untuk melihat. 

Disebutkan dalam riwayat Ibnu Majah dan dalam Shahih Ibnu 
Hibban dari jalur lainnya, dari Abu Hurairah, tf : Jlii J* 

tjUl Jil li : Jlžj pS j^A ja \°yrjtu tlM j!a 5&- OjilkJ JÄI 

aj ^a cS-ih j» i oi jj'jjp j o }».liij (Laiu diberdirikan 

' ' <• 

di atas titian jembatan. Kemudian dikatakan, “Wahai para penghuni 
surga. ” Maka mereka pun melongok dalam keadaan takut akan keluar 
dari tempat yang tengah mereka diami. Lantas dikatakan lagi, 
Wahai para penghui neraka. ” Maka mereka pun melongok dengan 
perasaan senang dan gembira [karena mengira] akan keluar dari 
tempat yang tengah mereka diami). Di akhir hadits ini disebutkan, 

\jj\ oji Sl Uli ijl> : UaS^ jsäjJdj JUj (Kemudian dikatakan 

/ / / 

kepada kedua golongan itu, “Kalian kekal di tempat yang kalian 
dapati itu, tidak ada lagi kematian di dalamnya untuk selamanya. ”) 

Sementara dalam riwayat At-Tirmidzi disebutkan, J_ Jüj 

• *i J—S*j CJjü' ja iOlii ai :0jJjž«3 riJA ojj jü Ja :jUi JaIj 

<■ <> 

JJ*—cs—^ ^ (Laiu dikatakan kepada para penghuni 

surga dan para penghuni neraka, “Apakah kalian tahu ini?” Mereka 
menjawab, "Kami telah mengetahuinya, itu adalah kematian yang 
ditugaskan kepada kami. ” [Domba] itu kemudian direbahkan, lantas 
disembelih dengan sekali sembelihan di atas pagar [tempat tertinggi 
antara surga dan neraka]). 

Al Qadhi Abu Bakar bin Al Arabi berkata, “Tampak ada 
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kejanggalan pada hadits ini karena menyelisihi logika. Selain itu, 
kematian adalah sesuatu yang abstrak, sedangkan yang abstrak tidak 
dapat berubah menjadi berfisik, laiu bagaimana bisa disembelih? Oleh 
karena itu, ada yang mengingkari ke-shahih-m hadits ini dan 
menolaknya. Ada juga yang menakwilkannya, mereka mengatakan, 
ini adalah perumpamaan, di sana tidak ada penyembelihan yang 
sebenamya. Sebagian lainnya mengatakan, itu adalah penyembelihan 
yang sebenamya, dan yang disembelih mengalami kematian, 
semuanya mengetahui, karena itu yang bertugas mencabut nyawa 
mereka.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, seorang ulama menyetujui 
pendapat ini dan memaknai sabda beliau, '—J—S" j yt (/ tu 


adalah kematian yang ditugaskan kepada kami), bahwa maksudnya 
adalah malaikat maut, karena dialah yang ditugaskan mencabut nyawa 
mereka di dunia sebagaimana yang difirmankan Allah di dalam surah 
As-Sajdah. Setelah itu dia berdalil dengan maknanya, karena bila 
malaikat maut terus hidup, tentu akan menyuramkan kehidupan ahli 
surga. Ia juga menguatkannya dengan sabda beliau pada hadits bab 


ini, JÄi J\ J*' ( Maka ahli 


surga yang gembira bertambah gembira, dan ahli neraka yang sedih 
bertambah sedih). 


Laiu ditanggapi, bahwa di surga tidak ada sama sekali 
kesedihan. Sedangkan yang disebutkan dalam riwayat Ibnu Hibban 
bahwa mereka melongok dalam keadaan takut, itu hanya sekilas dan 
tidak berlangsung lama, lagi pula bertambahnya kegembiraan tidak 
berarti menunjukkan adanya kesedihan. Bahkan kata “bertambah” 
mengisyaratkan bahwa kebahagiaan itu terus berlanjut, sebagaimana 
halnya ahli neraka yang bertambah kesedihannya. Selain itu, tidak ada 
kebahagiaan pada mereka kecuali sekilas (saat muncul harapan akan 
dikeluarkan ketika diseru untuk melihat penyembelihan kematian) dan 
itu tidak berlangsung lama. 
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Pada bab “Peniupan Sangkakala” telah dikemukakan 
perbedaan pendapat mengenai yang dimaksud dengan pengecualian 
dalam firman Allah Az-Zumar ayat 68, j—»j oijUUi j °J> 

A ^ , o 9 *° 

iil f .\—i j —»*j|| j^l (Maka matilah siapa yang di langit dan di bumi 


kecuali siapa yang dikehendaki Allah), yaitu tentang pendapat yang 
menyatakan bahwa malaikat maut termasuk di antara yang 
dikecualikan itu. Dalam riwayat Ali bin Ma’bad dari hadits Anas 
disebutkan, <.cSyd 'i l J*l\ cJf cii Ljj ujS i ilL. Jfc j 'J 

y (*— 1 ‘C-** jt .Ui cJäjj (Kemudian 


malaikat maut datang laiu berkata, “Wahai Tuhanku, tinggal Engkau 
Yang Maha Hidup lagi terus menerus mengurusi para makhluk yang 
tidak akan pernah mati, dan aku masih tersisa. ” Maka Allah 
berjirman, “Engkau adalah makhluk di antara para makhluk-Ku, 
maka matilah engkau, kemudian jangan hidup lagi. ’’ Maka malaikat 
mautpun mati). 


Ibnu Abi Ad-Dunya meriwayatkan dari jalur Muhammad bin 
Ka’b Al Qurazhi, dia berkata, “Telah sampai kabar kepadaku, bahwa 
yang terakhir mati dari para makhluk adalah malaikat maut, laiu Allah 
berfirman kepadanya, ‘ Wahai malaikat maut, matilah engkau dengan 
kematian yang tidak hidup lagi setelahnya untuk selamanya' 

Jika riwayat ini akurat, maka bisa sebagai dalil untuk 
membantah pendapat yang menyatakan bahwa yang terakhir mati 
adalah yang disembelih itu, karena ia mati dengan kematian yang 
tidak hidup lagi setelahnya, namun riwayat ini tidak akurat. 

Al Maziri berkata, “Menurut kami, kematian adalah sesuatu 
yang abstrak, sedangkan menurut golongan Mu’tazilah bukan sesuatu 
yang abstrak. Menurut kedua pandangan ini, maka kematian tidak bisa 
berubah menjadi seekor domba dan tidak bisa menjadi berfisik. Jadi, 
maksud hadits ini adalah perumpamaan dan penyerupaan. Allah telah 
menjadikan kematian ini berfisik, kemudian disembelih, kemudian 
dijadikan perumpamaan, karena kematian tidak akan dialami oleh para 
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ahli surga.” 

Al Qurthubi dalam kitab At-Tadzkirah berkata, “Kematian 
adalah sesuatu yang abstrak, sedangkan yang abstrak tidak berubah 
menjadi materi, namun Allah menciptakan tubuh dari pahala amal, 
demikian juga kematian, Allah menciptakan seekor domba yang 
disebut kematian, laiu memasukkan ke dalam hati kedua golongan 
(ahli surga dan ahli neraka), bahwa disembelihnya kematian itu 
sebagai bukti keabadian di kedua tempat itu (surga dan neraka).’ 

Yang lain berkata, “Tidak menutup kemungkinan bahwa Allah 
menjadikan sesuatu yang abstrak menjadi fisik sebagai materinya, 
sebagaimana yang disebutkan dalam kitab Shahih Muslim dalam 
hadits, Jl—siUi’ U JTj i'jü\ üt ( Sesungguhnya surah Al 

Baqarah dan Aali ‘Imraan akan datang, seolah-olah keduanya adalah 
dua awan), dan hadits-hadits lainnya yang serupa dengannya.” 


Al Qurthubi berkata, “Hadits-hadits ini menyatakan, bahwa 
keabadian ahli neraka tidak ada batasnya, mereka tinggal di dalamnya 
selamanya, tidak ada kematian dan tidak ada kehidupan yang 
bermanfaat serta tidak pula ketentraman. Hai ini seperti yang 
difirmankan Allah dalam surah Faathir ayat 36, Hj SyydÄ p Jp* 

JA J {Mereka tidak dibinasakan sehingga mereka mati, 

dan tidak [pula] diringankan dari mereka adzabnya), dan firman-Nya 
dalam surah As-Sajdah ayat 20, ijj—jI*''— 


{Sedap kali mereka hendak keluar daripadanya, mereka dikembalikan 
[lagi] ke dalamnya)'' 

Dia berkata, “Orang yang menyatakan bahwa ahli neraka akan 
keluar darinya, dan bahwa neraka menjadi tidak lagi berpenghuni, 
atau fana dan binasa, berarti dia telah keluar dari apa yang dibawa 
oleh Rasulullah SAW dan disepakati oleh Ahlu Sunnah.’ 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, seorang ulama telah menghimpun 
pendapat mengenai masalah ini sehingga menjadi tujuh pendapat, 
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yaitu: 

1. Pendapat yang menukil teijadinya ijmak (konsensus para 
ulama). 

2. Para ahli neraka disiksa dalam neraka hingga tabiat mereka 
berubah laiu menjadi dzat api dan mereka merasakan 
kenikmatan karena kesamaan tabiat mereka. Ini adalah 
pendapat sebagian sufi dari kalangan kaum zindiq. 

3. Neraka dimasuki oleh segolongan manusia, laiu digantikan 
oleh yang lain, seperti yang diceritakan dalam kitab Ash- 
Shahih dari orang Yahudi, namun Allah telah mendustakan 
mereka dengan firman-Nya dalam surah Al Baqarah ayat 167, 

j* ** Uj (Dan sekali-kali mereka tidak akan keluar 

dari api neraka). 

4. Ahli neraka akhimya keluar dari neraka, sementara neraka 
terus berlanjut pada kondisinya. 

5. Neraka adalah fana (akan binasa), karena ia adalah ciptaan, 
sedangkan ciptaan pasti fana. Ini adalah pendapat golongan 
Jahmiyah. 


6 . 

7. 


Gerakan ahli neraka akan fana. Ini adalah pendapat Abu Al 
Hudzail Al Allaf dari kalangan Mu’tazilah. 


Adzab neraka akan hilang dan para penghuninya akan keluar 
darinya. Ini berasal dari sebagian sahabat yang riwayatnya 
diriwayatkan oleh Abd bin Humaid dalam tafsimya dari Al 
Hasan, dari perkataan Ümar, namun sanad-nya terputus, ‘J 


f—4? <4°y>rJ>o fjt ülä ^Jtp Jij jllil jtlli Jii ( Seandainya 


ahli neraka tinggal di dalam neraka selama hanyaknya 
bilangan butiran pasir yang menggunung, tentulah mereka 


akan mempunyai suatu hari dimana mereka keluar). 
Diriwayatkan juga dari Ibnu Mas’ud, & 


(Pasti akan datang suatu masa di mana tidak ada seorang pun 
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di dalamnya). 


Abu Ubaidillah bin Mu’adz, yang meriwayatkannya, berkata, 
“Para sahabat kami mengatakan, bahwa yang dimaksud adalah para 
muwahhid (mereka yang mengesakan Allah).” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, seandainya atsar dari Ümar ini 
kuat, maka dimaknai untuk ahli tauhid. Sebagian ulama cenderung 
kepada pendapat ketujuh dan mendukungnya dengan sejumlah 
pandangan, namun itu menjadi pandangan buruk dan tidak bisa 
diterima. Tentang masalah ini, As-Subki Al Kabir telah memaparkan 
kej angggalannya. 


Keempat, 3—l*Jl J—ii l— i :3— %}\ J— iSl Jj—äi ^jlJ iil OI 


(,Sesunguhnya Allah Tabaraka wa Ta 'ala berfirman kepada ahli 
surga, “Wahai ahli surga.") Dalam riwayat Al Habibi yang berasal 
dari Malik, dari Al Ismaili disebutkan, J jäi 3 l*Ji Jii iii {Allah 


melihat kepada ahli surga laiu berfirman). 

✓ > > , 

OjJjäiš {Mereka pun menyahut). Dalam riwayat Abu Dzar dari 

/ t > 

Al Mustamli disebutkan dengan redaksi, 0 jl jäi {Mereka menyahut). 


dlpi—Oi j {Wa sa’daik [dan kami menghormati-Mu]). Dalam 


riwayat Sarid bin Daud dan Abd bin Abdil Aziz bin Yahya, keduanya 
dari Malik, yang diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dalam kitab Al 
Gharaib, disebutkan tambahan redaksi, diia —i i Jj J'j {Dan segala 


kebaikan berada di kedua tangan-Mu). 

jJjoj Ji : J jäii {Allah berfirman lagi, “Apakah kalian ridhal") 

Dalam hadits Jabir yang diriwayatkan oleh Al Bazzar dan dinilai 
shahih oleh Ibnu Hibban disebutkan, ?t : L- i Oj$Jii Ji {Apakah kalian 


menginginkan sesuatu?) 

l—OüSapi Iii j fž) Sl UJ ij {Mengapa kami tidak ridha, padahal 

J o 

Engkau telah memberi kami). Dalam hadits Jabir disebutkan, Jij 


658 — FATHUL BAARI 




- 1 —4? J- 03 ' (Apakah memang ada sesuatu yang lebih utcima dari 
apa yang telah Engkau berikan kepada kami?) 

* a&an memberi kalian yang lebih 

utama dari itu). Dalam riwayat Ibnu Wahb yang berasal dari Malik 
seperti yang akan dikemukakan pada pembahasan tentang tauhid 
disebutkan dengan redaksi, —lati Slf ( Maukah Aku memberi kepada 
kalian). 

Jf' (Aku halalkan). Maksudnya, Aku turunkan. 

( Keridhaan-Ku ). Redaksi ini dalam hadits Jabir 

* * 

disebutkan, (Keridhaan-Ku lebih besar ). Ini tersirat pula 

dari firman Allah dalam surah At-Taubah ayat 72, ’j—k\ «äi # 

(Dan keridhaan Allah adalah lebih besar). Karena keridhaan-Nya 
merupakan sebab segala keberuntungan dan kebahagiaan. Selain itu, 
setiap orang yang mengetahui bahwa tuannya ridha terhadapnya, 
maka itu lebih menyenangkannya dan lebih membahagiakan hatinya 
dari segala pemberian, karena itu merupakan penghormatan dan 
pemuliaan. 

Hadits ini menunjukkan, bahwa kenikmatan yang didapat oleh 
ahli surga tidak ada tandingannya. 


Catatan: 

1. Tampaknya, hadits Abu Sa’id ini merupakan ringkasan dari 
hadits panjang yang telah dikemukakan dalam tafsir surah An- 
Nisaa dari jalur Hafsh bin Maisarah, dan yang akan 
dikemukakan pada pembahasan tentang tauhid dari jalur Sa’id 
bin Abi Hilal, keduanya dari Zaid bin Aslam dengan sanad ini 
mengenai sifat melewati titian jembatan. Di dalam hadits 
tersebut disebutkan kisah orang-orang yang keluar dari neraka, 
dan di bagian akhimya disebutkan, bahwa dikatakan kepada 
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mereka seperti redaksi pada hadits ini. 

2. Perkataan ini bukan perkataan yang ditujukan kepada seluruh 
ahli surga, yaitu seperti yang disebutkan dalam riwayat Imam 
Muslim dan Ahmad dari hadits Shuhaib secara marfu ’, J>i 'il 

tl)' i jj <ü)' Jt Ja' U ijä\j tiisli' JJbi 

(Setelah ahli surga memasuki surga, berserulah 

seorang penyeru, “Wahai ahli surga, sesungguhnya di sisi 
Allah ada janji untuk kalian yang hendak dipenuhinya kepada 
kalian. ”) Di dalamnya juga disebutkan, JižSJ 

i —lil (Laiu dibukakan hijab sehingga mereka pun melihat 

kepada-Nya ). Selain itu, disebutkan, t-i-' O» <&' U> Ä'j3 

Oi >3' ^ ^ (Maka demi Allah, tidak ada sesuatu pun yang 

diberikan Allah kepada mereka yang lebih mereka sukai 
daripada melihat kepada-Nya). 


Hadits ini memiliki hadits pendukung seperti yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Al Mubarak dalam kitab Az-Zuhd dari Abu 
Musa, dari perkataannya. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Abi Hatim 
secara ringkas dari haditsnya secara marfu 

A l 

Kelima, L4—( Haritsah terbunuh). Dia adalah Ibnu 

Suraqah bin Al Harits Al Anshari. Dia dan juga ayahnya, adalah 
sahabat. Ibunya adalah Ar-Rubayyi’ binti An-Nadhr, bibinya Anas. 
Saya telah menyebutkan perbedaan pendapat mengenai nama ibunya 
Ini pada bab “Orang yang Terkena Panah Nyasar” dalam pembahasan 
tentang jihad. Saya juga telah memaparkan penjelasan hadits ini dalam 
j udul perang Badar. 

/ i O A 0 

. °.fi\ '_i 'f ö\j (Tapi jika yang lain, maka engkau 

akan melihat apa yang aku kuperbuat). Demikian redaksi yang 
disebutkan dalam riwayat Al Kasymiihani. Sedangkan dalam riwayat 
lainnya disebutkan dengan kata, csy, atau dengan menghilangkan kata 
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yang perkiraan adalah, - (akan), sebagaimana yang disebutkan 

dalam riwayat berikutnya di akhir bab ini [nomor 6567], ^ % 

(Jika tidak, maka engkau akan melihat). Artinya, jika temyata tidak di 
surga, aku akan melakukan perbuatan orang yang berduka secara 
terang-terangan sehingga dilihat oleh semua orang. 

^ Aj (Dan sesungguhnya dia berada di Surga 

Firdaus). Demikian redaksi yang dicantumkan dalam riwayat 
mayoritas, sedangkan dalam riwayat Al Kasymihani tanpa 
mencantumkan huruf lam (yakni sebagai pengganti lafazh ^—aJ). 

Dalam riwayat berikutnya [nomor 6567] disebutkan dengan redaksi, 

s s t 0 

^ j' (Firdausyangpaling tinggi). 

Abu Ishaq Az-Zajjaj berkata, “Firdaus termasuk lembah- 
lembah yang menumbuhkan berbagai jenis tanaman.” 

Ibnu Al Anbari dan yang lainnya berkata, “Firdaus adalah 
taman yang di dalamnya terdapat pohon anggur, buah-buahan dan 
sebagainya. Kata ini bisa sebagai mudzakkar dan bisa sebagai 
muannats.” 

Al Farra' berkata, “Ini adalah kata bahasa Arab yang dibentuk 

J x 0 

dari kata artinya luas.” 

Selain itu, ada yang mengatakan bahwa kata ini berasal dari 
bahasa Romawi yang dikutip oleh orang Arab. Ada juga yang 
mengatakan, bahwa ini dari bahasa Suryani. Yang dimaksud di sini 
adalah sebuah tempat di surga yang merupakan tempat yang paling 
utama. 

Keenam, j) —( Kedua bahu orang kafir). Kata ^—ISo» 
adalah bentuk mutsanna yang dibentuk dari kata C—yang artinya 
adalah tempat bertemunya lengan atas dan pundak. 

(Sejauh perjalanan tiga hari bagi 
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pengendara yang cepat ). Dalam riwayat Yusuf bin Isa dari Al Fadhl 
bin Musa dengan sanad Imam Bukhari ini disebutkan, fk' (Lima 


hari). Diriwayatkan oleh Al Hasan bin Sufyan dalam kitab Musnad 
Abu Hurairah. Sedangkan dalam hadits Ibnu Ümar yang diriwayatkan 
Ahmad dari riwayat Mujahid dari Abu Hurairah secara marju ’, l a* 



Ux) 8AÄitf' (^1 di' 


J* > 






neraka akan membesar di dalam neraka, hingga jarak antara daun 
telinga salah seorang mereka hingga pundaknya adalah sejauh 
perjalanan tujuh ratus tahun). 

Selain itu, dalam riwayat Al Baihaqi dalam kitab Al Ba ’ts dari 
jalur lainnya, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas disebutkan, 


l_ aj/■ (Sejauh perjalanan tujuh puluh tahun). Disebutkan juga dalam 

riwayat Ibnu Al Mubarak dalam kitab Az-Zuhd, dari Abu Hurairah, dia 
berkata: 'jš j j—dj j» -JftA SJAõm i-tM j? (►&*' Äikäi' 'fy Jj? 

oti_*3' (Gigi geraham orang kafir pada Hari Kiamat lebih besar 


daripada gunung Uhud, mereka membesar agar dipenuhi, dan agar 
mereka merasakan adzab). Sanad hadits ini shahih. 


Dia tidak menyatakan hadits ini marju ’ tapi dihukumi marju ’, 
karena tidak ada peluang untuk mengemukakan pendapat dalam hai 
ini. Bagian awalnya diriwayatkan oleh Imam Muslim dari jalur 
lainnya, dari Abu Hurairah secara marju ’ dengan tambahan, 

ÄriAi (Dan kulitnya menjadi tebal sejauh perjalanan tiga hari). 
Al Bazzar pun meriwayatkan dari jalur ketiga, dari Abu Hurairah 

O / / //■ '9 O * ' 

dengan sanad yang shahih, dengan redaksi, —br 

_> '_«-'ji OUh (Tebal dan lebatnya kulit orang kafir 


adalah empat puluh dua hasta menurut ukuran hasta orang yang 
tinggi besar). Hadits ini diriwayatkan juga oleh Al Baihaqi, dan dia 
berkata, “Yang dimaksud dengan ai jabbaar adalah untuk menakuti. 
Kemungkinan juga yang dimaksud adalah orang yang berukuran besar 
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(raksasa) untuk mengisyaratkan ukuran hasta.” 


Ibnu Hibban memastikan hadits yang diriwayatkannya di 
dalam kitab Ash-Shahih, bahwa ai jabbaar adalah seorang raja yang 
pemah berkuasa di Yaman. Disebutkan dalam Mursal Ubaid bin 
Ümar yang diriwayatkan Ibnu Al Mubarak dalam kitab Az-Zuhd 
dengan sanad shahih , «J*- Ü&j (.Dan kelebatan kulitnya 

adalah tujuh piduh hasta). Ini menguatkan kemungkinan pertama, 
karena kata “tujuh puluh” digunakan untuk menunjukkan sangat. 
Selain itu, disebutkan dalam riwayat Al Baihaqi dari jalur Atha' bin 



(Pahanya seperti gunung Warqan, dan tempat duduknya seperti jarak 
antara Madinah dan Rabadzah). Wariqan adalah nama sebuah 
gunung yang terkenal di Hijaz. 


Tampaknya, perbedaan keterangan tentang kadar ini 
berdasarkan beragamnya siksaan yang diterima orang-orang kafir di 
neraka. Al Qurthubi dalam kitab Al Mufhim berkata, “Tubuh orang 
kafir di neraka menjadi besar karena besamya adzab dan rasa sakit 
yang berlipatganda. Kondisi yang teijadi pada sebagian mereka ini 
berdasarkan dalil hadits lainnya, >üi J li? juüüt 'fjt 'JiJ&j 1Jt 

cr^i—f *—' J'—*4 j! OjiCw cJl^rjJ' ^ (Sesungguhnya 


orang-orang yang menyombongkan diri akan dikumpulkan pada Hari 
Kiamat seperti debu dalam bentuk manusia, mereka digiring ke 
sebuah penjara di dalam Jahanam yang disebut Sulas). Tidak 
diragukan lagi, bahwa kondisi orang-orang kafir berbeda-beda dalam 
menerima adzab sebagaimana yang diketahui dari Al Qur'an dan 
Sunnah. Selain itu, kita juga mengetahui dengan pasti, bahwa adzab 
bagi yang membunuh para nabi, yang membunuh kaum muslimin dan 
yang melakukan kerusakan di bumi, tidaklah sama dengan adzab bagi 
orang yang hanya kafir namun tetap bersikap baik terhadap kaum 
muslimin.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits tersebut diriwayatkan oleh 
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At-Tirmidzi dan An-Nasa'i dengan sanad yang jayyid dari Amr bin 
Syu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya. Namun, ini tidak bisa dijadikan 
dalil untuk pemyataannya itu, karena hai itu terjadi ketika pertama 
kali dikumpulkan. Sedangkan hadits-hadits lainnya, maka 
dipahami bahwa peristiwa itu teijadi setelah berada di dalam neraka. 
Hadits yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari hadits Ibnu Ümar 
secara marfu «j—jš*—^0 ö\ 


(Sesungguhnya lidah orang kafir pasti ditarik sejauh satu dan dua 
farsakh sehingga diinjak-injak manusid), memiliki sanad yang lemah. 


Tentang perbedaan perihal orang-orang kafir dalam adzab j elas 
tidak diragukan, dan ini ditunjukkan firman Allah dalam surah An- 
Nisaa' ayat 145, jLJJi 'j—f Ji— J, £>j {Sesungguhnya 

orang-orang munafik itu [ditempatkan] pada tingkatan yang paling 
bawah dari neraka). Telah dikemukakan juga hadits yang 
menyinggung tentang ahli neraka yang paling ringan adzabnya. 

Ketujuh, l fliŽai; Sl {Tidak dapat menempuhnya). Maksudnya, 


tidak akan mencapai ujung rantingnya. 

Kedelapan, atjssh (Kuda) berarti kuda. Bentuk jamak dari kata 
ini adalah iL_> dan aij—Srt Pada bab “Sifat Beijalan di atas Titian 
Jembatan” akan disebutkan dengan redaksi J—Ajl?-t, yaitu dengan 
bentuk jamak setelah jamak. 

j\ (Atau kuda ramping). Penafsiran tentang hai ini telah 
öipaparkan pada pembahasan tentang jihad. 

_Jt ( Yang cepat). Maksudnya, yang cepat larinya. 

Disebutkan dalam riwayat Ibnu Wahab dari jalur lainnya yang 

o 

diriwayatkan oleh Al Ismaili, g 1 —Jt {Kuda yang cepat larinya) 

tanpa keraguan. Sedangkan dalam riwayat Imam Muslim disebutkan 

» o 

dengan redaksi, »J< *J' {Kuda ramping yang cepat 
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larinya) dengan kata j' ( atau ). Selain itu, dalam riwayat kami 
disebutkan dengan kata, demikian juga yang setelahnya, dengan 
anggapan bahwa ketiganya adalah sifat untuk kata L —ftjlt. Sementara 

dalam kitab Shahih Muslim, ketiganya dibaca nashab karena berfungsi 
sebagai maful. Matan hadits ini telah dikemukakan pada pembahasan 
tentang permulaan ciptaan dari hadits Abu Hurairah dan dari hadits 
Anas, L^tjh ( Seorang penunggang berjalan ) dengan tambahan di 

akhir hadits Abu Hurairah, Jij Oi ijtjSij (Dan bacalah jika 
kalian mau, “Dan naungan yang terbentang luas. ”) 

£ 4 

Yang dimaksud dengan J—lalt adalah ketentraman, kenikmatan 
dan arah. Contohnya adalah, JI1J « jf (kemuliaan yang menentramkan), 

4 , 

dan OÜk ^ ij'j (dan aku berada di bawah perlindunganmu). 


Ar-Raghib berkata, “JkJi lebih umum daripada alt (bayang- 
bayang), karena dalam kalimat disebutkan, jilt Jfc (bayangan malam) 
dan i—IsjJt J_b (naungan kebun). Selain itu digunakan juga sebagai 


sebutan untuk setiap area yang tidak ditembus oleh cahaya matahari. 
Sedangkan -alt (bayang-bayang) hanya untuk sesuatu yang 

membayang karena matahari.” 

£ 4 

Lebih j auh dia berkata, “Kata J—lii' juga digunakan untuk 

mengungkapkan kemuliaan, kenikmatan, kemegahan dan 
perlindungan. Kemewahan hidup diistilahkan juga dengan J—Iik J—k 

(tempat yang teduh lagi nyaman)” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, redaksi hadits ini diungkapkan juga 
dengan kata —äi' (bayangan), dalam hadits Asma' binti Yazid yang 

diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, Jj —«j ü* *»)i Ju? *bt JjJj cJUJ 

' Vb J^~— t j' Jk J-ftjJt jLJ «jLu Jfjj 
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& _SU 


(/4A:m mendengar Rasulullah SA JV bersabda saat 


menyebutkan tentang sidratul muntaha, “Seorang penunggang 
berjalan di bawah naungan bayangannya selama seratus tahun, atau 
seorang penunggang berteduh dengan naungannya selama seratus 
tahun). Dari sini disimpulkan tentang betapa besamya pohon yang 
disebutkan dalam hadits bab ini. 


Imam Ahmad meriwayatkan hadits yang dinilai shahih oleh 

* > f 

Ibnu Hibban, dari Sa’id dengan redaksi, äi—< 3 —<U Ji £> (Pohon 


Thuba [sejauh jarak] seratus tahun). Dalam hadits Uqbah bin Abd 
As-Sulami disebutkan tentang besamya pangkal pohon Thuba, j-J 


\ —L^Jjšy j—U is-j^r c-LAijl (Seandainya seekor 


kambing muda berjalan [untuk mengelilinginya] maka ia tidak akan 
mampu mengelilinginya hingga tulang selangkanya retak karena tua). 
Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ibnu Hibban dalam Ash-Shahih. 
Kata «>jr> artinya tulang yang di antara leher dan bahu. Bentuk 


jamaknya adalah i. Setiap orang memiliki dua tulang selangka. 
* 

Sebagian sifat surga ini telah dikemukakan pada pembahasan tentang 
permulaan ciptaan. 

Kesembilan, j —J—Ip (Abdul Aziz). Dia adalah Ibnu Abi 

Hazim. ^ j —1 ( Dari Abu Hazim). Dia adalah ayahnya, yang 

bemama Salamah bin Dinar. Penjelasan tentang redaksi hadits ini 
telah dikemukakan pada bab sebelumnya. 

, % O 

Lij-JJ l (Kamar-kamar). Kata ini adalah bentuk jamak dari kata 


ghurfah. Tentang sifatnya, disebutkan dalam hadits Abu Malik Al 
Asy’ari secara marfu \—füptf \ — <jj —j I —1 ^ \ oi 


(i Sesungguhnya di dalam surga terdapat kamar-kamar yang luarnya 
dapat terlihat dari dalamnya). Hadits ini diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi dan Ibnu Hibban. Ath-Thabari juga meriwayatkan hadits 
sempa yang dinilai shahih oleh Al Hakim, dari hadits Ibnu Ümar. 
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Pada sub pembahasan tentang sifat surga dalam pembahasan 
tentang awal mula penciptaan telah diisyaratkan yang seperti itu dari 
hadits Ali. Al Baihaqi juga meriwayatkan hadits serupa dari hadits 
Jabir dengan tambahan, dš ^\Le>\ °ja ( Yang terbuat dari semua 

jenis permata). 

S-TjSol ( Bintang-bintang). Dalam riwayat Al Isma’ili 

disebutkan tambahan kata, ls yJi ( Yang terang). 

—?' (Ayahku berkata). Yang mengatakan ini adalah Abdul 

Aziz. 

* „ , , 

dJ JL— {Menceritakan). Dalam nwayat Al Kasymihani 

disebutkan dengan redaksi, L-Sj^J (Menceritakannya). Maksudnya, 
menceritakan hadits tersebut. 

0 

jt— {Yang cemerlang). Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan dengan mendahulukan huruf ba' dan membelakangkan 

a 

huruf ra' [yang berlalu]). Sebagian mereka mengejanya dengan 

huruf ya' ber -hamzah sebelum huruf ra \ 

Ath-Thaibi berkata, “Beliau menyerupakan penglihatan orang 
yang melihat pemilik kamar di surga dengan penglihatan orang yang 
melihat bintang yang terang di sisi Timur dan Barat yang sangat 
terang benderang walaupun jauh.” 

0 

Adapun yang meriwayatkannya dengan kata dan kata ini 

berasal dari (terbenam), adalah tidak benar, karena terbitnya akan 

terlewatkan kecuali bila yang melihat itu dapat melihat terbenamnya. 
Artinya, jika terbit di ufuk Timur maka terbenam di sebelah Barat. 
Manfaat disebutkannya Timur dan Barat untuk menjelaskan tinggi dan 
sangat jauhnya. Hadits bab ini telah dikemukakan dengan lebih 
lengkap dari redaksi di sini, yaitu pada pembahasan tentang permulaan 
ciptaan dari hadits Abu Sa’id, penjelasannya juga telah dipaparkan di 
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sana. Dalam riwayat Ayyub bin Suwaid dari Malik, dari Abu Hazim, 
dari Sahal bin Sa’ad disebutkan perkataan periwayat yang disisipkan 
dalam hadits, dan saya telah menjelaskannya di sana. Ad-Daraquthni 
menghukumi riwayat tersebut sebagai wahm, sementara Ibnu Hibban 
terobsesi oleh status tsiqah-nya Ayyub menurut penilaiannya, 
sehingga dia meriwayatkannya dalam kitab Shahih- nya, padahal 
sebenamya riwayat itu cacat sebagaimana yang diperingatkan oleh 
Ad-Daraquthni. 


Hadits ini berfungsi sebagai dalil yang menunjukkan bahwa 
derajat para ahli surga beragam. Dalam surah Al Waaqi’ah, ahli surga 
dibagi menjadi golongan yang lebih dulu dan golongan kanan. 
Golongan pertama adalah mereka yang disebutkan di dalam firman 

/* t, / & / ts 

Allah dalam surah An-Nisaa' ayat 69, ^<ü>' *—& 'j>X —!' iiUJjU 


{Mereka itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang 
dianugerahi nikmat oleh Allah), sedangkan selain mereka adalah 
golongan kanan. Masing-masing dari kedua golongan ini juga 
bermacam-macam derajatnya. Pemyataan ini adalah sanggahan 
terhadap pendapat yang menyatakan bahwa golongan yang didekatkan 
kepada Allah adalah khusus para nabi dan para syuhada berdasarkan 
sabda beliau di akhir haditsnya, t {Orang- 


orang yang beriman kepada Allah dan membenarkan para rasul). 

Kesepuluh, hadits Anas, jüli JäS Jüi {Dikatakan kepada para 


penghuni neraka). Ini telah dikemukakan pada “bab siapa yang 
pemeriksaannya dipersulit”, dan penjelasannya juga telah dipaparkan 
di sana. 


Kesebelas, {Hammad) adalah Ibnu Zaid, Amr adalah Ibnu 

Dinar, dan Jabir adalah Ibnu Abdillah Al Anshari. 

ÄpUÜlU j üll 'ja fjjki {Akan keluar [sejumlah orang] dari neraka 

dengan syafaat). Demikian redaksi yang disebutkan dalam riwayat 
mayoritas dari riwayat Imam Bukhari. Sedangkan dalam riwayat Abu 
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Dzar dari As-Sarakhsi dan dari Al Faryabi disebutkan dengan redaksi, 
j»j_ i (Akan keluar sejumlah orang ). Demikian juga yang 


diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam kitab Al Ba’ts dari jalur Ya’qub 
bin Sufyan, dari Abu An-Nu’man, gurunya Imam Bukhari dalam 
hadits ini. Imam Muslim meriwayatkan hadits serupa dari Abu Ar- 
Rabi’ Az-Zahrani dari Hammad bin Zaid dengan redaksi, ^ j —*4 Ä»' õ! 

ÄpUÜsJu jlili j* U°jä (Sesungguhnya Allah mengeluarkan sejumlah orang 

dari neraka dengan syafaat). Imam Muslim juga meriwayatkan dari 
riwayat Sufyan bin Uyainah, dari Amr, bahwa dia mendengar Jabir, 
seperti itu, tapi dia berkata: ä——s* J* ( Manusia dari 


neraka, laiu ia memasukkan mereka ke dalam surga). 


Sa’id bin Manshur dan Ibnu Abi Ümar dari Sufyan, dari Amr, 
mempunyai sanad lain yang mereka riwayatkan dari riwayat Amr, 
dari Ubaid bin Ümar, laiu disebutkan secara mursal dengan tambahan, 
“Laiu seorang laki-laki mengatakan kepadanya —yakni kepada Ubaid 
bin Ümar—, seorang pria yang dicap berpandangan Khawarij, dan 
bemama Harun Abu Musa, ‘Wahai Abu Ashim, apa yang engkau 
ceritakan ini?’ Ubaid menjawab, ‘Menjauhlah engkau dariku. 
Walaupun aku mendengamya dari tiga puluh sahabat Muhammad 
SAW, aku tidak akan menceritakannya’.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, keterangan tentang kisah ini 
terdapat di jalur lainnya yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari 
jalur Yazid Al Faqir, dia berkata, “Kami pemah berangkat dalam 
suatu rombongan untuk menunaikan haji, kemudian kami keluar 
menemui orang-orang. Kami kemudian melewati Madinah, dan tiba- 
tiba ada seorang laki-laki yang tengah bercerita, dan temyata dia 
menyebutkan tentang jahannamiyun (orang-orang yang dikeluarkan 
dari neraka laiu dimasukkan ke surga dengan syafaat), maka aku pun 
berkata kepadanya, ‘Apa yang engkau ceritakan ini, padahal Allah 


telah berfirman Aali ‘Imraan ayat 192, j —ii ji dlh 


(Sesungguhnya barangsiapa yang Engkau masukkan ke dalam neraka, 
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maka sungguh telah Engkau hinakan id) dan firman-Nya dalam surah 


As-Sajdah ayat 20, \ —tjl-4f' 


Xi 0' ' jalji UIT (Setiap kali 


mereka hendak keluar daripadanya, mereka dikembalikan [lagi] ke 
dalamnya)'. 


Ia berkata, ‘Apakah engkau membaca Al Qur'an?’ Aku 
menjawab, ‘Ya’. Ia berkata, ‘Apakah engkau pemah mendengar 
kedudukan Muhammad yang dijanjikan Allah?’ Aku menjawab, ‘Ya’. 
Ia berkata lagi, ‘Sesungguhnya itulah kedudukan Muhammad yang 
terpuji, yang dengannya Allah mengeluarkan sejumlah manusia dari 
neraka setelah mereka tinggal di dalamnya’. Setelah itu dia 
menggambarkan tentang titian jembatan, dan orang-orang pun 
menengadah kepadanya. Maka kami pun pulang dan berkata, ‘Apakah 
kalian melihat syaikh itu yang berdusta atas nama Rasulullah SAW?’ 
Demi Allah, tidak ada dari kami yang keluar kecuali satu orang.” 


Kesimpulannya, Khawarij adalah golongan terkenal yang 
mengada-ada (ahli bid’ah), mereka mengingkari syafaat, sedangkan 
para sahabat tidak mengakui pengingkaran mereka. Para sahabat 
menceritakan apa yang mereka dengar dari Nabi SAW mengenai hai 
itu. 


Al Baihaqi meriwayatkan dalam kitab Al Ba’ts dari jalur 
Syabib bin Abi Fadhalah, “Mereka membicarakan syafaat di hadapan 
Imran bin Hushain, laiu seorang laki-laki berkata, ‘Sesungguhnya 
kalian menceritakan kepada kami hadits-hadits yang kami tidak 
menemukan asalnya di dalam Al Qur'an’. Mendengar itu, Imran pun 
rnarah, laiu mengatakan kepadanya, yang intinya bahwa hadits 
menafsirkan Al Qur'an.” 

Sa’id bin Manshur meriwayatkan dengan sanad shahih dari 
Anas, ia berkata, “Barangsiapa tidak mempercayai tentang syafaat, 
maka dia tidak akan memperoleh bagian darinya.” 

Al Baihaqi juga meriwayatkan dalam kitab Al Ba 'ts dari jalur 
Yusuf bin Mihran, dari Ibnu Abbas, “Ümar pemah menyampaikan 
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khutbah, laiu dia berkata, ‘Sesungguhnya di dalam umat ini akan ada 
sejumlah orang yang tidak mempercayai hukum rajam, mendustakan 
munculnya dajjal, medustakan adanya adzab kubur, mendustakan 
adanya syafaat, dan mendustakan adanya orang-orang yang akan 
keluar dari neraka’.” 


Ia juga meriwayatkan dari jalur Abu Hilal dari Qatadah, ia 
berkata: Anas berkata, “Ada sejumlah orang yang akan keluar dari 
neraka, dan kami tidak mendustakan itu sebagaimana pendustaan 
orang-orang Harura'.” Maksudnya, kaum Khawarij. 

Ibnu Baththal berkata, “Mu’tazilah dan Khawarij mengingkari 
adanya syafaat yang dapat mengeluarkan orang-orang berdosa yang 
telah dimasukkan ke dalam neraka. Mereka berpedoman dengan 

f , s s 

firman Allah dalam surah Al Muddatstsir ayat 48, äpla—4. ■-»'— 


Li_!l (Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafaat dari orang- 


orang yang memberikan syafaat ), dan ayat-ayat lainnya. Kemudian 
Ahlu Sunah menjawab, bahwa ayat itu berkenaan dengan orang-orang 
kafir. Ada banyak hadits mutawatir yang menyebutkan prihal syafaat 
Muhammad SAW, dan itu ditunjukkan pula oleh firman Allah dalam 


surah Al Israa' ayat 79, Utü CiLj 0' 




Tuhanmu mengangkat kamu ke tempat yang terpuji). Jumhur 
berpendapat, bahwa yang dimaksud ini adalah syafaat. Bahkan Al 
Wahidi menyatakan pendapat ini merupakan ijma’, namun dia 
mengisyaratkan riwayat dari Mujahid sehingga tidak mencerminkan 

’ * -.t ” 

ijma. 

Ath-Thabari berkata, “Mayoritas ahli takwil menyatakan, fUJi 
jj ' (Tempat yang terpuji) itu adalah yang ditempati oleh Nabi 

SAW untuk meringankan mereka dari kesulitan di tempat berdiri saat 
manusia dikumpulkan.” 


Kemudian dia meriwayatkan sejumlah hadits yang 
sebagiannya menyatakan demikian dan sebagian hanya menyebutkan 
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syafaat secara mutlak, diantaranya: 

1. Hadits Salman, dia berkata: ij—Uxili ^lij' ^ Äi Üj&Jš 

(Laiu Allah mengizinkannya memberikan syafaat kepada 
umatnya. Itulah tempat yang terpuji). 

2. Diriwayatkan dari Risydin bin Kuraib, dari ayahnya, dari Ibnu 
Abbas, ÄPli-i—li äj —*kJl iliili (Tempat yang terpuji itu adalah 

syafaat). 

3. Diriwayatkan dari Daud bin Yazid Al Audi, dari ayahnya, dari 
Abu Hurairah tentang firman Allah dalam surah Al Israa' ayat 
79, 'S j—«Jxi lilü dJjj U-bb 0 ? (Mudah-mudahan Rabb-mu 

mengangkat kamu ke tempat yang terpuji ), dia berkata: jJ- 

ÄpUÜiJi ^ :Jüü jJLj alip ÄI Jb» ^Jll (Ketika Nabi SAW ditanya 
mengenai itu, beliau menjawab, “Itu adalah syafaat. ”) 

4. Diriwayatkan dari Ka’ab bin Malik secara marfu ^ij dl ojfl 

tJj—Oi äi «.ii U J jiii ^3 Oi jj jj t«i äL>- tji 

jj_JJJJi ^i—£ji dllii (/!&« dan umatku berada di atas sebuah 

gunung, laiu Tuhanku mengenakan pakaian hijau kepadaku, 
kemudian aku diizinkan, laiu aku mengucapkan apa yang 
dikehendaki Allah untuk aku ucapkan. Itulah tempat yang 
terpuji). 

5. Diriwayatkan dari Yazid bin Zurai’ dari Qatadah, ^ oi ui ^fi 

^ÜLsJi 4 jI 0 jlyÄ j»Jj»1i Jjsi olTj i^dli Jji /J—jj jAs- äi äi 

“Disebutkan kepada kami, bahwa Nabi SAW adalah yang 
pertama kali memberikan syafaat, dan para ahli ilmu 
mengatakan, bahwa itu adalah tempat yang terpuji.” 

6 . Diriwayatkan dari Abu Mas’ud secara marfu 3äUäJi j jj fji? 

3lj — (■ 5l_jjj>- j£j «^- lil iVkiJi ^liji (Sungguh aku akan berdiri 
pada Hari Kiamat pada kedudukan yang terpuji tatkala kalian 
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7 . 


didatangkan dalam keadaan tidak beralas käki dan tidak 

* 9 e ^ 

berpakaian), di dalamnya juga disebutkan, 3—ii- li 

dyljSl' Aj Sl lilii JrW j* fjŠÜ 


{Kemudian Tuhanku mengenakan pakaian kepadaku, maka 
aku pun mengenakannya, laiu aku berdiri di sebelah kanan 
Arsy yang tidak ditempati oleh seorang pun sehingga 
karenanya manusia dari awal sampai akhir iri kepadaku). 


Diriwayatkan dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, “Kedudukan 
yang terpuji itu adalah syafaat.” 


8. Diriwayatkan dari Al Hasan Al Bashri juga disebutkan redaksi 
seperti itu. Kemudian Ath-Thabari berkata, “Laits 
meriwayatkan dari Mujahid mengenai firman Allah, \ _itfl 

-Išti (Tempat yang terpuji), dia berkata, “Allah 

mendudukkan beliau bersama-Nya di atas Arys-Nya.” Ia 
kemudian menisbatkan riwayat ini dan berkata, “Yang pertama 
lebih mengena, namun yang kedua tidak tertolak, bukan karena 
segi nukilannya dan juga bukan karena segi pandangan.” 

Ibnu Athiyyah berkata, “Demikian apabila dipahami dengan 
makna yang sesuai.” 


Sementara Al Wahidi menolak pendapat ini. Dinukil dari Abu 
Daud penulis As-Sunan, bahwa dia berkata, “Barangsiapa 
mengingkari ini, maka ia tertuduh.” Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud 
yang diriwayatkan oleh Ats-Tsa’labi, dari Ibnu Abbas yang 
diriwayatkan oleh Abu Asy-Syaikh dan dari Abdullah bin Salam, dia 
berkata, “Sesungguhnya Muhammad pada Hari Kiamat nanti akan 
berdiri di atas kursi Tuhan di hadapan Tuhan.” Hadits ini diriwayatkan 
oleh Ath-Thabari. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, kemungkinan perangkaian kalimat 
ini (kursi Tuhan) merupakan bentuk penghormatan, sebagaimana yang 
diriwayatkan dari Mujahid dan lainnya. Pendapat yang tepat, bahwa 
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* o J e S ° t ' S ° 

yang dimaksud dengan ij_*küi ^1— Äoii (tempat yang terpuji) adalah 

syafaat, namun syafaat yang disebutkan dalam hadits-hadits yang 
menyinggung tentang tempat yang terpuji ada dua macam, yaitu (a) 
yang bersifat umum tentang pemberlakuan qadha', dan (b) syafaat 
untuk mengeluarkan orang-orang yang berdosa dari neraka. 

Hadits Salman yang disebutkan oleh Ath-Thabari itu juga 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah; Hadits Abu Hurairah 
diriwayatkan oleh Ahmad dan At-Tirmidzi; Hadits Ka’ab 
diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dan Al Hakim, asalnya dalam riwayat 
Imam Muslim; Hadits Ibnu Mas’ud diriwayatkan Ahmad, An-Nasa'i 
dan Al Hakim. Mengenai hadits ini ada juga riwayat dari Anas yang 
akan dikemukakan pada pembahasan tentang tauhid, dan juga dari 
Ibnu Ümar sebagaimana yang telah dikemukakan pada pembahasan 
tentang zakat, serta dari Jabir yang diriwayatkan oleh Al Hakim dari 
riwayat Az-Zuhri dan dari Ali bin Al Husain darinya, namun 
diperselisihkan pada Az-Zuhri, maka yang masyhur bahwa ini adalah 
Mursal Ali bin Al Husain. Demikian juga yang diriwayatkan oleh 
Abdurrazzaq dari Ma’mar. 

Ibrahim bin Sa’ad mengatakan dari Az-Zuhri, dari Ali, dari 
beberapa orang ahli ilmu, “Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim 
Hadits Jabir mengenai ini terdapat dalam riwayat Imam Muslim dari 
jalur lainnya darinya. Ada juga riwayat dari Amr bin Syu’aib, dari 
ayahnya, dari kakeknya. Ia juga meriwayatkannya dari hadits Sa’ad 

• * ® ^ * & il ' J 

bin Abi Waqqash, dengan redaksi, fLJull S & ÄI yit 

' X " / 

^ & x Ji x- x x O J O s 0 

4 pvuu _Il j—a> : JUi (Nabi SA Wpernah ditanya tentang tempat 

yang terpuji, beliau pun bersabda, “Itu adalah syafaat. ”) selain itu, 
juga dari Abu Sa’id yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ibnu 
Majah. 

Al Mawardi dalam tafsimya berkata, “Perbedaan pendapat 
mengenai tempat yang terpuji menjadi tiga pendapat, yaitu: (a) 
syafaat, (b) didudukannya beliau, dan (c) beliau diberi bendera pujian 
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pada Hari Kiamat. 

Al Qurthubi berkata, “Ini tidak berbeda dengan yang pertama ” 


Yang lainnya menetapkan yang keempat, yaitu yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dengan sanad yang shahih dari 
Sarid bin Abi Hilal, salah seorang tabiin: Telah sampai kabar 
kepadanya, bahwa tempat yang terpuji itu adalah Rasulullah SAW 
pada Hari Kiamat nanti berada di antara Tuhan dan Jibril, kemudian 
tempat beliau itu diinginkan oleh semua makhluk yang dikumpulkan. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, yang kelima adalah yang 
diisyaratkan oleh hadits Hudzaifah, yaitu pujian beliau kepada 
Tuhannya. Redaksinya akan dikemukakan dalam penjelasan hadits 
ketujuh belas, namun ini juga tidak berbeda dengan yang pertama. 


Al Qurthubi mengemukakan yang keenam, yaitu yang 
diisyaratkan oleh hadits Ibnu Mas’ud yang diriwayatkan oleh Ahmad, 
An-Nasari dan Al Hakim, JU JU ‘J<jUr £<0 JU^U 

■» *; _j I_ L* jk\ J* Jb-i yiiJ Sl JU j* (Nabi kalian akan 


memberikan syafaat sebagai yang keempat dari yang empat, yaitu: 
Jibril, kemudian Ibrahim, laiu Musa atau Isa, lantas Nabi kalian. 
Tidak ada seorang pun yang memberi syafaat lebih banyak daripada 
beliau). Hadits ini tidak dinyatakan marfu’, dan Imam Bukhari 
menilainya lemah, dia berkata, “Yang masyhur adalah sabda beliau 
SAW, Jj' $ (Aku adalah yang pertama kali memberi syafaat). 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, kalaupun ini akurat, namun tidak 
satu pun jalur periwayatannya menyatakan bahwa itu adalah 
kedudukan yang terpuji, di samping itu tidak berbeda dengan hadits 
syafaat mengenai orang-orang yang berdosa. 

Al Muhibb Ath-Thabari mengemukakan yang ketujuh, yaitu 
yang diisyaratkan oleh hadits Ka’ab bin Malik yang telah 
dikemukakannya, laiu setelah mengemukakannya dia berkata, “Hadits 
ini mengesankan bahwa itu adalah tempat yang terpuji, bukan 
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syafaat.” Setelah itu dia berkata, “Kemungkinan juga ucapan beliau, 

J jäU {laiu aku mengucapkan) mengisyaratkan tentang syafaat.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini pendapat yang kuat. 

Semua pendapat tädi bisa dikembalikan kepada syafaat yang 
umum, karena pemberian bendera pujian kepada beliau, pujian beliau 
kepada Tuhannya, ucapan beliau di hadapan-Nya, duduk beliau di atas 
kursi-Nya, dan berdirinya beliau di dekat Jibril. Semua ini merupakan 
tempat yang terpuji yang bisa mendatangkan syafaat untuk diterapkan 
kepada para makhluk. Sedangkan syafaat beliau untuk mengeluarkan 
orang-orang yang berdosa dari neraka merupakan rangkaian hai itu. 

Ada perbedaan pendapat mengenai subjek pujian pada firman- 
Nya, UÜU {Tempat yang terpuji). Mayoritas ulama mengatakan, 

bahwa yang dimaksud adalah semua yang ada di padang mahsyar. 
Ada juga yang mengatakan Nabi SAW, yakni beliaulah yang memuji 
(mensyukuri) hasil dari tempat itu dengan tahajjudnya di malam hari. 
Pendapat pertama dalam hai ini lebih kuat berdasarkan hadits Ibnu 
Ümar yang telah dikemukakan pada pembahasan tentang zakat, L 

Jil a.w.1 {Tempat yang terpuji itu dipuji olah semua 

makhluk yang dikumpulkan). 

Bisa juga dipahami lebih umum dari itu, yakni kedudukan 
yang dipuji oleh yang menempatinya dan setiap yang mengetahuinya. 
Ini bersifat mutlak pada setiap kemuliaan yang mendatangkan pujian. 
Abu Hayyan menilai bagusnya pendapat ini, dan dia pun 
menguatkannya dengan mengatakan, bahwa lafazh itu nakirah 
sehingga menunjukkan bahwa itu bukan yang dimaksud dengan 
tempat yang khusus. 

Ibnu Baththal berkata, “Sebagian Mu’tazilah mengakui 
berlakunya syafaat namun dikhususkan bagi pelaku dosa besar yang 
telah bertaubat dari dosanya dan pelaku dosa kecil yang teras meneras 
melakukan serta meningal dalam keadaan tersebut.” 
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Namun ini ditanggapi, bahwa di antara keyakinan mereka 
adalah, orang yang bertaubat dari dosa tidak disiksa, dan bahwa 
menjauhi dosa-dosa besar dapat menghapus dosa-dosa kecil. Oleh 
karena itu, orang Mu’tazilah yang berpendapat seperti tädi 
bertentangan dasar keyakinan yang dianutnya. Pendapat tädi dijawab, 
bahwa tidak ada perbedaan antara keduanya (yang melakukan dosa 
besar dan yang melakukan dosa kecil), karena tidak ada yang 
menghalangi teijadinya itu bagi kedua golongan tersebut dengan 
adanya syafaat, namun bagi orang yang mengkhususkannya kepada 
yang telah bertaubat, maka perlu mengemukakan dalil. Di awal-awal 
pembahasan tentang doa telah diisyaratkan oleh hadits, J——i 

, ja (Syafaatku untuk para pelaku dosa besar dari umatku). 

Beliau tidak mengkhususkannya bagi orang yang telah bertaubat. 

Iyadh berkata, “Mu’tazilah menetapkan adanya syafaat umum 
untuk meringankan beratnya kondisi di padang mahsyar, yaitu yang 
dikhususkan bagi Nabi kita, dan syafaat yang meninggikan derajat, 
namun mereka mengingkari selain keduanya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, pengakuan Mu’tazilah tentang poin 
kedua perlu diteliti lebih j auh. 

An-Nawawi mengatakan, dengan mengikuti Iyadh bahwa 
syafaat itu ada lima, yaitu: 

1. Untuk meringankan kondisi saat manusia dikumpulkan. 

2. Untuk memasukkan sejumlah orang ke dalam surga tanpa 
diperiksa. 

3. Untuk memasukkan sejumlah orang yang diperiksa dan berhak 
diadzab sehingga tidak jadi diadzab. 

4. Untuk mengeluarkan orang-orang yang berbuat maksiat dari 
neraka. 

5. Untuk meninggikan derajat. 

Dalil yang pertama akan disinggung dalam penjelasan hadits 
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ketujuh belas. Dalil yang kedua adalah perkataan Allah saat menjawab 
permohonan Nabi SAW, ( umatku, umatkü), yaitu, j* Jr’ 5 ' 

LjCj- Sl ji üsi' (Masukkanlah ke surga dari umatmu yang tidak 

dihisab [diperiksa]), demikian yang dikatakannya. Namun menurut 
saya, dalilnya adalah permohonan beliau SAW saat memohon 
tambahan dari tujuh puluh ribu orang yang masuk surga tanpa 
diperiksa, laiu permohonan beliau dikabulkan. Penjelasan hadits 
tersebut telah saya paparkan pada bab sebelumnya. 


Dalil yang ketiga adalah sabda beliau dalam hadits Hudzaifah 
yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, 1 : Sj*t J* 


(Dan Nabi kalian di atas titian jembatan mengucapkan, “Wahai 
Tuhanku, selamatkanlah.”) Hadits ini memiliki hadits pendukung 
lainnya yang akan saya sebutkan dalam penjelasan hadits ketujuh 
belas. Dalil yang keempat juga akan saya kemukakan di sana (dalam 
penjelasan hadits ketujuh belas bab ini). Dalil yang kelima adalah 
sabda beliau dalam hadits Anas yang diriwayatkan oleh Imam 
Muslim, £** Jjf tfl ( Aku yang pertama kali memberi syafaat di 

surga). 


Demikian yang dikatakan oleh seorang ulama yang pemah 
kami temui, dan dia berkata, “Segi pengambilan dalilnya, bahwa 
beliau menjadikan surga sebagai kondisi untuk syafaatnya.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, mengenai pendapat ini perlu 
diteliti, karena nanti akan saya jelaskan bahwa surga itu merupakan 
kondisi dalam syafaatnya yang utama yang dikhususkan pada beliau. 
Sedangkan yang diminta di sini adalah pemberian syafaat bagi orang 
yang amalnya tidak mencapai derajat yang tinggi untuk disampaikan 
ke derajat itu dengan syafaatnya. 

An-Nawawi mengisyaratkan dalam kitab Ar-Raudhah, bahwa 
syafaat ini termasuk kekhususan beliau. Namun, dia tidak 
menyebutkan dasar pendapatnya ini. 
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Iyadh mengisyaratkan syafaat yang keenam, yaitu 
meringankan adzab Abu Thalib, seperti yang akan dikemukakan 
dalam penjelasan hadits keempat belas. 


Ulama lainnya menambahkan syafaat ketujuh, yaitu syafaat 
untuk orang-orang Madinah berdasarkan hadits Sa’ad yang 


diriwayatkan secara marfu \ ji'd cJS' * 5 !! t$iijS J* c-d 


(Dan tidaklah seorang yang teguh dalam menghadapi kesulitannya 
kecuali aku menjadi saksi atau pemberi syafaat baginya). Hadits ini 
diriwayatkan Imam Muslim. Juga berdasarkan hadits Abu Hurairah 
yang diriwayatkan secara marfu <JJuidi äiJ-uJu 'cSfj oi ^Qddii 

L_4j ot—« j—J (Barangsiapa yang dapat meninggal di Madinah, 


maka lakukanlah, karena sesungguhnya aku memberi syafaat bagi 
orang yang meninggal di sana). Hadits ini diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, kategori ini tidak dianggap, karena 
kaitannya tidak keluar dari salah satu di antara lima yang pertama. 
Jika yang semacam ini dianggap kategori tersendiri, maka akan 
dianggap pula kategori lainnya seperti yang terkandung dalam hadits 
Abdul Malik bin Abbad, d ( kaii °J» Jjf j*L»j dip dii ^5i cJuJ 

Ju) —SaJ' J— ai j*— i i4_ki J—äi j*S ij&jUjl Jäi (Aku mendengar Nabi SAW 


bersabda, "Yang pertama kali aku beri syafaat adalah orang-orang 
Madinah, kemudian orang-orang Makkah, laiu orang-orang Tha 'if ”). 
Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bazzar dan Ath-Thabari. 


Selain itu, Ath-Thabarani meriwayatkan dari hadits Ibnu Ümar 
secara marfu io/!i yJ p LjjH i jU Jäi d ^u&i ja Jjl 

y 0 

(d^-l—**il' (Yang pertama kali aku beri syafaat adalah ahli baitku, 


kemudian kerabat terdekat, laiu kerabat dekat, lantas semua bangsa 
Arab, setelah itu bangsa non-Arab). 


Al Qazwaini menyebutkan dalam kitab Al Urwat Al Wutsqa 
tentang syafaat beliau bagi orang-orang shalih untuk memaafkan 
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kesalahan mereka, namun dia tidak menyebutkan dasamya. 
Menurutku, ini termasuk kategori kelima. 

Al Qurthubi menambahkan bahwa Nabi SAW adalah manusia 
pertama yang memberi syafaat untuk memasukkan umatnya ke dalam 
surga sebelum umat lainnya. An-Naqqasy menyebutkannya secara 
terpisah karena ini memang ada dalilnya yang terkandung dalam 
hadits tentang syafaat. An-Naqqasy juga menambahkan syafaat beliau 
untuk para pelaku dosa besar dari umatnya, namun ini tidak tepat 
untuk disebutkan secara terpisah karena termasuk kategori ketiga atau 
keempat. 

Kemudian saya menelusuri syafaat lainnya, yaitu syafaat bagi 
yang kebaikannya seimbang dengan keburukannya untuk dimasukkan 
ke dalam surga. Dalilnya, hadits yang diriwayatkan oleh Ath- 
Thabarani dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Orang yang bersegera 
kepada amal shalih masuk surga tanpa hisab, orang yang kurang 
amalnya dirahmati Allah, orang yang menzhalimi dirinya sendiri dan 
para penghuni tempat-tempat yang tinggi antara surga dan neraka 
masuk surga dengan syafaat Nabi SAW.” Di atas telah dikemukakan, 
bahwa pendapat yang kuat mengenai ashhabul araaf (orang-orang 
yang berada di tempat-tempat yang tinggi antara surga dan neraka) 
adalah orang-orang yang kebaikan dan keburukannya seimbang. 

Syafaat lainnya adalah syafaat beliau untuk orang yang 
mengucapkan, ‘laa ilaaha illallaah' namun tidak mengamalkan 
kebaikan sedikit pun. Dalilnya, adalah hadits Al Hasan yang berasal 
dari Anas seperti yang akan dijelaskan pada bab berikutnya. Bisa juga 
ini termasuk dalam firman Allah kepada beliau, dJ—lii dJ—li ^4—1 (Itu 

bukan urusanmu), karena penafian ini terkait dengan mengeluarkan 
secara langsung dari neraka. Jika tidak, maka syafaat dari beliau telah 
dikemukakan dan telah diberlakukan disertai dengan kaitan-kaitannya. 
Dengan demikian, dari kelima poin tersebut ada empat poin tambahan 
lainnya, sedangkan yang lain tidak termasuk syafaat, seperti 
meringankan siksaan bagi dua penghuni kuburan (yang terlewati oleh 
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beliau) dan sebagainya, karena hai ini termasuk kondisi di dunia. 

(Mereka itu seolah-olah ats-tsa ’aariir ) Bentuk 
tunggal kata tsa'aariir adalah tsu'ruur. 

Vyjlilil Uj :cii (Aku berkata, “Apa itu ats-tsa'aariir?”) Selain 
riwayat Al Kasymihani tidak mencantumkan huruf wau. 

:Jti (Beliau menjawab, “Mentimun-mentimun kecil. ”) 

Ibnu Al A’rabi mengatakan, bahwa tsa'ariir adalah mentimun- 
mentimun kecil. Abu Ubaidah juga berpendapat seperti itu, dan dia 
menambahkan, “Dibaca juga dengan huruf syin sebagai ganti huruf 
tsa' —li).” Kemungkinan inilah sebab ucapan periwayat, “Mulut 

Amr telah turun —yakni giginya telah rontok—Sehingga dia 
mengucapkannya dengan huruf tsa ', padahal semestinya dengan huruf 
syin. 

Ada juga yang berpendapat, bahwa itu adalah tanaman yang 
tumbuh pada pangkal pohon gandum seperti kapas, yang tumbuh di 
pasir laiu merambat dan tidak meninggi. Dalam hadits Hudzaifah 
disebutkan dengan kata, yaitu tanaman sejenis gandum. Selain 

itu, ada yang berpendapat bahwa bu'ruur adalah keju basah. 
Sementara itu Al Qabisi berkata, “Itu adalah kerang yang keluar dari 
laut, di dalamnya terdapat mutiara.” Tampaknya, dia menyimpulkan 

j $ / / 

dari sabda beliau dalam riwayat lainnya, j— 1Ijil' š ( Seakan-akan 

mereka adalah mutiara). Namun ini tidak bisa dijadikan sebagai dalil, 
karena lafazh-lafazh yang digunakan untuk menyerupakan memang 
berbeda. Maksudnya adalah sifat putih dan kecilnya. 

Berkenaan dengan makna kata dhaghaabiis, Al Ashmah 
berkata, “Tanaman yang tumbuh di pangkal pohon gandum yang 
menyerupai asparagus, yang biasanya dipetik pucuknya kemudian 
dimakan dengan mentega dan cuka.” Ada juga yang berpendapat 
bahwa itu adalah tanaman yang biasa tumbuh pada pangkal 
pepohonan dan pada pohon idzkhir. Tanaman itu tumbuh sekitar satu 
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jengkal dengan tangkai yang seukuran järi, tidak berdaun dan tidak 
bercabang. 

Dalam kitab Gharib Al Hadits karya Al Harbi disebutkan, 
“Dhughbuus adalah pohon yang hanya setinggi järi. Seringkali 
digunakan sebagai ungkapan tentang orang yang lemah.” 

Lain dengan Ad-Dawudi, dia berkata, “Itu adalah burung kecil 
yang lebih besar sedikit daripada lalat.” Namun pendapatnya ini tidak 
ada dasamya. 


Catatan: 


Penyerupaan ini berkenaan dengan sifat mereka setelah 
tumbuh. Sedangkan ketika pertama kali mereka keluar dari neraka, 
kondisi mereka seperti arang, sebagaimana yang akan dikemukakan 
pada hadits berikutnya. Disebutkan dalam hadits Yazid Al Faqir dari 


Jabir yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, oü—1 p *T oj— 

(Laiu mereka 


keluar seolah-olah mereka itu biji wijen. Kemudian mereka masuk ke 
dalam sebuah sungai, laiu mändi, lantas keluar, seakan-akan mereka 
itu kertas-kertas yang putih). Yang dimaksud dengan —li oü—^ 


adalah yang ditumbuhi oleh wijen, bila dikumpulkan dan ditempatkan 
pada pot maka akan tampak hitam kecil-kecil. Sebagian orang 
menyatakan, bahwa lafazhnya berubah dan yang benar adalah —1' 


vang berarti kayu hitam. Namun yang dicantumkan dalam semua jalur 
periwayatan hadits ini memang dengan dua huruf mim, dan 
korelasinya cukup jelas. 

jj _cJlä» (Laiu Aku berkata kepada Amr). Yang mengatakan 

* 

ini adalah Hammad. 


JLJUii L-jI (Abu Muhammad). Redaksi ini disebutkan tanpa 
menggtmakan kata seru. Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan 


682 — FATHUL BAARI 






dengan kata seru, dengan redaksi, .uki Ui G ( Wahai Abu Muhammad). 

Amr ini adalah Amr bin Dinar. Ia menananyakan ini untuk 
memastikan apakah dia mendengamya dari Jabir atau tidak. 
Kemungkinan sebabnya adalah ada riwayat Amr dari Ubaid bin Umair 
secara mursal. Sufyan bin Uyainah menceritakannya dari dua jalur 
sebagaimana yang telah saya singgung. 

Keduabelas, — !U> j—> j -— f t 'Jt- {Dari Anas bin Malik). Pada 

pembahasan tentang tauhid akan dikemukakan hadits yang 
menyerupai ini dalam hadits tentang syafaat dengan redaksi, Uia*- 

(Anas menceritakan kepada kami). 

(Gosong ). Maksudnya, hitam kebiru-biruan atau kekuning- 

kekuningan. Dalam hadits Abu Sa’id pada bab berikutnya disebutkan 
dengan redaksi, lyi—J —i {dalam keadaan sudah terbakar). 

Sedangkan dalam haditsnya yang diriwayatkan oleh Imam Muslim 
disebutkan dengan redaksi, Oj {Sesungguhnya mereka 

menjadi arang). Selain itu, dalam hadits Jabir disebutkan dengan 
redaksi, Maknanya saling berdekatan. 


4® {Maka ahli surga menyebut mereka, 

“jahannamiyyun”). Disebutkan dalam hadits kedelapan belas pada 
bab ini dari hadits Imran bin Hushain dengan redaksi, ja ^ 

£ij {Akan keluar sejumlah orang 


dari neraka dengan syafaat Muhammad, laiu mereka masuk surga 
dan disebut jahannamiyyuun). Tambahan ini disebutkan dalam 
riwayat Hurnaid dari Anas yang dikemukakan oleh Imam Bukhari 
pada pembahasan tentang tauhid. Jabir menambahkan dalam 


* o 'oi ' f, e x 

haditsnya, t<üit s Sta* ^ (Laiu dituliskan 


pada pembebasan mereka, "Orang-orang yang dibebaskan Allah. ” 
Maka mereka pun disebut jahannamiyyun). Hadits ini diriwayatkan 
oleh Ibnu Hibban dan Al Baihaqi. Asal hadits ini diriwayatkan oleh 
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Imam Muslim. 


An-Nasa'i meriwayatkan dari Amr bin Amr, dari Anas, Jj— 



berkata, “Mereka adalah jahannamiyyun. ” Maka Allah berkata, 
“Mereka adalah orang-orang yang dibebaskan Allah. ”) Diriwayatkan 
juga oleh Muslim dari jalur lainnya, dari Abu Sa’id dengan tambahan, 
lj_a ° % g* p L-aJjj 4ttl OjC-lkJ (Laiu mereka berdoa kepada Allah, 


maka Allah pun menghilangkan sebutan itu dari mereka). Disebutkan 
dalam hadits Hudzaifah yang diriwayatkan Al Baihaqi dalam kitab Al 
Ba 'ts dari riwayat Hammad bin Abi Sulaiman, dari Ribri, darinya, Jt* 

(Mereka disebut jahannamiyyun). Laiu diceritakan 


kepadaku, bahwa mereka meminta maaf kepada Allah dari nama itu, 
maka Allah pun memaafkan mereka. 


Seorang pensyarah mengatakan, bahwa sebutan ini bukan 
untuk mereka, tapi untuk mengingatkan akan nikmat Allah agar 
mereka semakin bertambah syukur. Namun, riwayat yang 
menyebutkan bahwa mereka memohon agar sebutan itu dihilangkan 
dari mereka, menolak pendapat ini. 


Ketiga belas, OlT ja :<ä' J jõi jl3t jttl' Jäi j Jii bt 

* * 

J# | j * ' OO OO ^ ^ /• 9a 

tyr jr\ 9 OCJ) ja j a jL*- JUij aJi (Setelah ahli surga masuk ke 


dalam surga dan ahli neraka ke dalam neraka, Allah berfirman, 
“Barangsiapa yang di dalam hatinya terdapat keimanan walaupun 
sebesar biji sawi, maka keluarkanlah dia”) Demikian juga Yahya bin 
Umarah meriwayatkan dari Abu Sarid Al Khudri di akhir hadits, tanpa 
menyebutkan permulaannya. Selain itu, diriwayatkan oleh Atha' bin 
Yasar dari Abu Sarid secara penjang lebar, yang permulaannya adalah 
mimpi, disingkapkannya betis, ditampakkannya amal perbuatan, 
dibentangkannya jembatan, penitian jembatan, jatuhnya orang jatuh 
saat menitinya dan syafa’at orang-orang beriman untuk saudara- 
saudara mereka, serta flrman Allah, “Keluarkanlah orang yang engkau 
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kenali.” 


Di dalamnya juga disebutkan tentang orang yang di dalam 
hatinya terdapat keimanan sebesar dinar dan sebagainya, tentang 
firman Allah bahwa para malaikat, para nabi dan orang-orang beriman 
memberikan syafaat, dan tidak ada yang tersisa kecuali Dzat Yang 
Paling Pemurah di antara para pemurah, laiu Allah menggenggam 
segenggam api, maka keluarlah sejumlah orang yang tidak pemah 
melakukan kebaikan sedikit pun darinya, yang mana mereka telah 
menjadi arang. 

Imam Bukhari telah mengemukakan lebih banyak lagi dalam 
tafsir surah An-Nisaa', dan mengemukakannya secara lengkap pada 
pembahasan tentang tauhid. Nanti, akan saya kemukakan beberapa 
faeidah dalam penjelasan hadits bab berikutnya. Riwayat ini juga telah 
dikemukakan dari jalur lainnya pada pembahasan tentang iman dalam 
bab “Beragamnya Ahli Iman dalam hai Amal”. 

O / / / 

Al Ghazali berdalil dengan sabda beliau, *—Jä ol—S" j —a 

(Barangsiapa yang di dalam hatinya), atas keselamatan orang yang 
meyakini itu namun terhalang untuk mengucapkannya saat meninggal. 
Kemudian dia mengatakan tentang orang yang dapat mengucapkannya 
namun menundanya sampai mati, “Kemungkinan yang 
mengahalanginya mengucapkan itu seperti yang menghalanginya 
untuk melaksanakan shalat, sehingga dia tidak kekal di dalam neraka. 
Kemungkinan juga selain itu.” 

Yang lain menguatkan kemungkinan yang kedua, sehingga 

«»• 

perlu menakwilkan sabda beliau, * —ii (Di dalam hatinya), yaitu 

menahan mengucapkannya padahal mampu mengucapkannya. 

Keempat belas, hadits An-Nu’man bin Basyir bin Sa’ad Al 
Anshari yang dikemukakannya dari dua jalur. 

Utõp jtiJt Jit OjäI (Ahli neraka yang paling ringan siksaannya). 
Ibnu At-Tin berkata, “Kemungkinan yang dimaksud adalah Abu 
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Thalib.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, saya telah menjelaskan dalam kisah 
Abu Thalib pada judul “Diutusnya Nabi”, bahwa dalam hadits Ibnu 
Abbas yang diriwayatkan Imam Muslim memang dinyatakan 
demikian, e_1Ü? yS j&l Jii uyd (Ahli neraka yang paling ringan 

adzabnya adalah Abu Thalib). 

(Lekukan telapak haki). Maksudnya, lekukan telapak 
käki yang tidak menyentuh tanah saat beijalan. 

(Bara api). Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan 
dengan redaksi, OLJ^Jr (Dua bara api). Demikian juga dalam riwayat 

Israil, OL Sj»*r j _ ji _ 'dA Jlp {Dua bara api pada lekukan telapak 

kakinya). 

Ibnu At-Tin berkata, “Kemungkinan dibatasi dengan 
penyebutan satu bara api karena dapat menunjukkan yang lainnya, 
sebab yang mendengar secara langsung mengetahui bahwa setiap 
orang mempunyai dua käki.” 


Dalam riwayat Al A’masy dari Abu Ishaq yang diriwayatkan 

/ / • / 

Imam Muslim disebutkan dengan redaksi, d j* 

iplii \d£» (Ada juga yang mempunyai dua sandal dan dua tali sandal 


yang terbuat dari api sehingga membuat otaknya mendidih). Selain 
itu, disebutkan hadits serupa dalam hadits Abu Sa’id yang 
diriwayatkannya, dan dia menyebutkan, j —& «j'j —d j —» d__pUa & 


(Otaknya mendidih karena panas sandalnya). 


(Darinyä). Dalam riwayat Israil disebutkan dengan lafazh 
L- 4V (Dari keduanyä). Demikian juga yang disebutkan dalam hadits 


Ibnu Abbas. 


J O ' 

lj J_ ^ (Sebagaimana halnya mendidihnya 
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periuk dan teko). Dalam riwayat Al A’masy ada tambahan, ö\ Sl 
—*Sl i — % * — l» U'tJ— t lii (Beliau tidak melihat adanya 


seseorang yang lebih berat adzabnya daripadanya, dan bahwa itu 
adalah adzab mereka yang paling ringan). Mirjal artinya periuk 
tembaga, juga sebagai sebutan untuk setiap bejana dari bahan apa pun 
untuk mendidihkan air. Sedangkan qumqum adalah wadah minyak 
wangi, juga sebagai sebutan untuk bejana yang berleher sempit, 
digunakan untuk menghangatkan air, terbuat dari tembaga atau 
lainnya. Asalnya dari bahasa Persia, ada yang mengatakan berasal dari 
bahasa Romawi, laiu diadopsi ke dalam bahasa Arab. 


Ibnu At-Tin berkata, “Susunan redaksi ini perlu diteliti lebih 

jauh.” 

Iyadh berkata, “Yang benar adalah, p —äkäJi) J —^ 
(Sebagaimana halnya mendidihnya periuk dan teko).” 


Yang lain membolehkan redaksi itu disebutkan dengan huruf 
ba' yang bermakna —i (bersama). Dalam riwayat Al Isma’ili 


disebutkan, 


J* ^ ^ 


(.Sebagaimana halnya mendidihnya 


periuk atau teko) dengan keraguan. Sedikit keterangan tentang ini 
telah dipaparkan pada kisah Abu Thalib. 


Kelimabelas , hadits Adi bin Hatim. Penjelasannya telah 
dikemukakan di akhir bab “Siapa yang Hisabnya Dipersulit”. 

Keenambelas, hadits Abu Sarid yang menyebutkan tentang 
Abu Thalib. Pada kisah Abu Thalib telah dikemukakan dari jalur Al- 
Laits: Ibnu Al Had menceritakan kepadaku, laiu disambungkan 
dengan sanad yang disebutkan di sini, dan hanya menyebutkan 
matannya. Yazid yang disebutkan dalam sanad di sini adalah Ibnu Al 
Had. 

5iliJ (Mudah-mudahan syafaatku berguna baginya). 
Dalam hadits Al Abbas juga tersirat pengharapan ini. Tampak ada 
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kejanggalan antara sabda beliau, —-• 4 —( syafaatku berguna 

baginya ) dengan firman Allah dalam surah Al Muddatstsir ayat 48, Ui 
(Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafaat dari 

orang-orang yang memberikan syafaat). Jawabnya: Ini memang 
pengkhususan, karena itulah para ulama mengategorikan ini termasuk 
kekhususan Nabi SAW. Ada juga yang mengatakan, bahwa makna 
“berguna” pada ayat ini berbeda dengan makna “berguna” pada hadits 
ini. Yang dimaksud oleh ayat adalah mengeluarkan dari neraka, 
sedangkan yang dimaksud oleh hadits adalah meringankan adzab. 
Jawaban inilah yang dipastikan oleh Al Qurthubi. 


Al Baihaqi dalam kitab Al Ba’ts berkata, “Riwayat tentang 
Abu Thalib adalah shahih, maka tidak ada artinya mengingkarinya. 
Menurutku, intinya adalah syafaat tidak berlaku bagi orang-orang 
kafir karena adanya hadits yang shahih bahwa tidak seorang pun yang 
dapat memberi syafaat kepada orang-orang kafir, dan hadits ini 
bersifat umum bagi setiap orang kafir. Keumuman ini bisa 
dikhususkan dengan riwayat shahih yang mengkhususkannya.” 


Dia berkata, “Sebagian orang memahami, bahwa adzab bagi 
orang kafir berlaku atas kekufixrannya dan kemaksiatannya, maka 
Allah berhak memaafkan balasan kemaksiatan pada sebagian orang 
kafir untuk menyenangkan hati orang yang memberikan syafaat 
untuknya, bukan sebagai ganjaran bagi orang kafir tersebut. Karena 
kebaikannya menjadi sia-sia akibat mati dalam keadaan kafir. Imam 
Muslim meriwayatkan dari Anas, 'i! J»- ^ 

äU—J- LJ (jjajl (Adapun orang kafir, maka [ganjaran] 


kebaikan-kebaikannya diberikan di dunia, hingga ketika dia sampai 
ke akhirat tidak ada lagi kebaikan yang dimiliki)." 


Al Qurthubi dalam kitab Al Mufhim berkata, “Syafaat ini 
diperdebatkan, apakah itu dengan perkataan atau kondisi? Yang 
pertama tidak sejalan dengan ayat ini, namun jawabannya 
menunjukkan bahwa itu sebagai pengkhususan. Yang kedua bahwa 
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karena Abu Thalib memuliakan Nabi SAW dan membelanya, maka 
itu membuatnya diganjar dengan adzab yang ringan. Laiu beliau 
menyebut hai itu sebagai syafaat karena menjadi sebabnya. Sebagai 
jawabannya juga, orang yang diringankan adzabnya tidak menemukan 
dampak peringanan, jadi seolah-olah hai itu tidak berguna. Ini 
dikuatkan oleh pemyataan beliau, bahwa beliau meyakini tidak ada 
seorang pun yang adzabnya lebih ringan daripada Abu Thalib. Hai ini 
karena adzab Jahannam yang paling ringan tidak mampu ditanggung 
oleh gunung sekali pun. Oleh karena itu orang yang diadzab akan 
disibukkan oleh adzab yang dialaminya, seolah-olah dia tidak 
mendapat keringanan.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, pada pembahasan tentang nikah 
telah disebutkan dari hadits Ummu Habibah mengenai kisah Bintu 
Ummi Salamah, kZjy l*U't j ji (Aku dan ayahnya telah disusui oleh 


Tsuwaibah). Urwah mengatakan, ji : Jtäi ^£Ji j Jj ui Oi 

j ^ J 1 'Jš- (Sesungguhnya Abu Lahab terlihat 


di dalam tidur, laiu dia berkata, “Aku tidak pernah melihat kebaikan 
setelah kalian, hanya saja aku diberi minum Tsuwaibah yang aku 
merdekakan ini. ”) Penjelasan tentang hai ini telah dipaparkan 
sebelumnya. 


Al Qurthubi kitab At-Tadzkirah berkata, “Apabila orang kafir 
dihadapkan pada timbangan dan temyata timbangan keburukannya 
lebih berat karena kekufuran, maka kebaikannya menjadi sima 
sehingga masuk neraka, namun kondi si mereka berbeda-beda. Orang 
yang pernah mempunyai kebaikan seperti memerdekakan budak dan 
bersikap adil terhadap orang Islam, maka tidak sama dengan orang 
yang tidak mempunyai kebaikan. Kemungkinannya, dia diganjar 
dengan diringankannya adzab yang setimpal dengan kebaikan yang 
telah dilakukannya itu. Hai ini berdasarkan firman Allah dalam surah 
Al Anbiyaa' ayat 47, U I— i J —ai ^ l]q( Sü jUUiii fJS JalJüi ’£a ij 

(Kami akan memasang timbangan yang tepat pada Hari Kiamat, 
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maka tidaklah dirugikan seseorang barang sedikit pun)." 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, tapi pandangan ini bertentangan 
dengan firman Allah dalam surah Faathir ayat 36, j—* *0 

l^lJL p (Dan tidak [pula] diringankan dari mereka azabnya ), dan hadits 


Anas yang telah saya isyaratkan. Sedangkan hadits yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Mardawaih dan Al Baihaqi dari hadits Ibnu Mas’ud secara 


marfu ’ menyebutkan, L_ i :iiiä .isi iiüi ‘ii jiisf °j* *cr^ %A ^ 

isilil Uj .ÜUi õCii\j äSxIäIIj jJ'J lj JUil :Jl3 äjüI li i4J>l Sj^j 
■ ji i «' i ait üyfji JT 'jlf-i' :'ji Dji dlip :Jli ( Tidaklah 


seseorang berbuat kebaikan baik muslim maupun kafir melainkan 
Allah memberinya ganjaran. Kami berkata, “Apa ganjaran orang 
kafir? ” Beliau menjawab, "Harta, anak, kesehatan dan sebagianya. " 
Kami berkata lagi, “Dan apa ganjarannya di akhirat?” Beliau 
menjawab, "Azdabnya lebih ringan dari adzab lainnya. ” Kemudian 
beliau membacakan ayat, "Masukkanlah Fir’aun dan kaumnya 
kedalam adzab yang sangat keras. ”) 


Menjawab hadits ini, bahwa sanad- nya dha’if, kalaupun 
akurat, maka kemungkinannya bahwa adzab yang diringankan terkait 
dengan kemaksiatan. Beda halnya dengan adzab atas kekufurannya. 

Ketujuhbelas, hadits Anas tentang syafaat. Di sini Imam 
Bukhari meriwayatkannya dari jalur Abu Awanah, sedangkan pada 
penafsiran surah Al Baqarah ia meriwayatkannya dari riwayat Hisyam 
Ad-Dastawa'i dan dari riwayat Sa’id bin Abi Arubah. Pada 
pembahasan tentang tauhid, dia juga meriwayatkannya dari jalur 
Hammam, keempatnya dari Qatadah. Diriwayatkan juga oleh Ahmad 
dari Syaibah, dari Qatadah. Selain itu, pada pembahasan tentang 
tauhid telah dikemukakan hadits dari jalur Ma’bad bin Hilal dari 
Anas, dan ada tambahan riwayat Al Hasan dari Anas. Kemudian 
diriwayatkan juga dari jalur Humaid dari Anas secara ringkas. 
Diriwayatkan oleh Ahmad dari jalur An-Nadhr bin Anas, dari Anas. Ia 
juga meriwayatkannya dari hadits Ibnu Abbas. 
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Ibnu Khuzaimah meriwayatkannya dari jalur Mu’tamir dari 
Humaid dari Anas. Al Hakim meriwayatkannya dari hadits Ubadah 
bin Ash-Shamit. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkannya dari hadits 
Salman Al Farisi. Ada juga dari hadits Abu Hurairah seperti yang 
telah dikemukakan pada pembahasan tentang tafsir, yaitu dari riwayat 
Abu Zur’ah darinya. At-Tirmidzi meriwayatkannya dari Al Ala' bin 
Ya’qub, darinya. Juga dari hadits Abu Sa’id sebagaimana yang akan 
dikemukakan pada pembahasan tentang tauhid. Hadits itu mempunyai 
jalur-jalur lainnya dari Abu Sa’id secara ringkas. Imam Muslim 
meriwayatkannya dari hadits Abu Hurairah dan Hudzaifah secara 
bersamaan. Abu Awanah meriwayatkannya dari riwayat Hudzaifah 
dari Abu Bakar Ash-Shiddiq. 


Dalam pembahasan tentang zakat pada penafsiran Subhaana 
telah dikemukakan hadits Ibnu Ümar secara ringkas. Pada masing- 
masing riwayat mereka terdapat redaksi yang tidak terdapat pada 
riwayat lainnya. 

fji (Allah menghimpun manusia pada Hari 


Kiamat kelak). Dalam riwayat Al Isma’ili disebutkan dengan kata 

yakni dengan bentuk fi 7 madhi. Redaksi pertama dalam hai ini yang 
bisa dijadikan sebagai pegangan. Sementara dalam riwayat Ma’bad 
bin Hilal disebutkan, Jom Jt ^Üi juOii blT lii (Pada Hari 


Kiamat kelak, manusia saling berbaur satu sama lairi). Permulaan 
redaksi hadits Abu Hurairah adalah, ^»l3i %\ t 2uOJi ^ ^ilii xJ Ui 

ö j Slj Oj ž . k i 'i l— * \j jUi' j* (Aku adalah penghulu 


manusia pada Hari Kiamat. Allah mengumpulkan manusia dari awal 
sampai akhir di satu dataran dimana penyeru bisa memperdengarkan 
kepada mereka dan mereka dapat dijangkau oleh penglihatan. 
Matahari mendekat sehingga manusia pun diliputi kedukaan dan 
kesedihan yang mereka tidak kuat serta tidak tahan menanggungnya). 
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Dalam riwayat Ishaq bin Rahawaih, dari Jarir, dari Imarah bin 
Al Qa’qa\ dari Abu Zur’ah disebutkan tambahan, j—? —!' jföj 

j» O j žAk V i tUjji jZijj ‘&P" 

Ii (Matahari mendekati kepala mereka sehingga semakin panas 


semakin bertambah atas mereka, dan kedekatannya menyulitkan 
mereka, sehingga mereka pun berteriak dan meratap karena apa yang 
mereka alami itu). Dalam riwayat Imam Muslim, jalur ini dari Abu 
Khaitsamah dari Jarir, namun tidak mengemukakan lafazhnya. 
Permulaan hadits Abu Bakar Abu Bakar adalah, j* jW* j* ti \jp f 


JUi ! ^»lJJ t £?ie> J> £***■ •(?j^'j 


ilT (yl^u diperlihatkan apa yang terjadi di dunia dan di 


akhirat. Allah menghimpun manusia pertama hingga terakhir di satu 
dataran, maka manusia pun terkejut karenanya, sementara keringat 
hampir membenamkan mereka). Dalam riwayat Mu’tamir disebutkan, 
J -‘ J U 'j—* frL_i LJ. Oj-ilii {Mereka tetap tertahan selama yang 


dikehendaki Allah). 


Pada bab “Tidakkah Orang-orang itu Yakin, bahwa 
Sesungguhnya Mereka akan Dibangkitkan” disebutkan hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim dari hadits Al Miqdad, bahwa 
matahari mendekat hingga hanya beijarak sekitar satu mil dari 
manusia, dan lain-lain yang disebutkan di dalamnya, termasuk 
keterangan tentang perbedaan kadar keringat mereka sesuai dengan 
amal perbuatan mereka. Dalam hadits S aiman disebutkan, i Jak 

^s— ? 3j— J*- "j* y* f }y 

j j c- Jj õj J*- J*-jjl jj tüi jp' fi\ {Pada Hari Kiamat nanti 


matahari diberi panas sepüluh tahun, kemudian mendekati tulang 
otak manusia sehingga mereka berkeringat, sampai-sampai keringat 
itu meresap ke tanah setinggi tubuh, laiu orang berdiri sambil 
berkata, "Uh, uh. ”) Sementara dalam riwayat An-Nadhr bin Anas 
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disebutkan, tjuTjJlT dip 'fp Uti uiyJu jjüdij di J^a U j^ü 

o j —*J'—*li litj (Karena diliputi oleh mendung yang meliputi 


mereka, sementara manusia dibenamkan oleh keringat. Sedangkan 
orang beriman, maka saat itu ia hanya seperti meriang [kedinginan], 
sedangkan orang kafir ia diliputi kematian). 


Disebutkan dalam hadits Ubadah bin Ash-Shamit secara 

marfu \ i JfyA j* j* j* jh f ji Xr~} Jj 

' ' * ' ' - v / 

t / 9 / » 

J.—*'jl ^ j (Sungguh aku adalah penghulu manusia 

pada Hari Kiamat nanti, dan tidak ada seorang manusia pun kecuali 
berada di bawah benderaku menanti jalan keluar. Dan sesungguhnya 
bersamaku adalah bendera pujian). Dalam riwayat Hisyam, Sa’id dan 
Hammam disebutkan, Oj-JjiJ (Berkumpullah orang- 


orang beriman laiu berkata). Tampak dari riwayat An-Nadhr bahwa 
ungkapan dengan lafazh “manusia” lebih kuat, namun yang meminta 
syafaat adalah orang-orang yang beriman. 


«■ / / t % j- 

j—1 (Laiu mereka berkata, 


“Sebaiknya kita 


meminta syafaat. ”) Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, ofd^LS 
dl—li {Laiu mereka diilhami itu). Sedangkan dalam riwayat Hammam 
disebutkan, dilÕ j I y&y. J*- {Hingga terpikirkan oleh mereka untuk itu). 


st* ' s 

J* (Kepada Tuhan kita). Dalam riwayat Hisyam dan Sarid 
disebutkan dengan redaksi,'—^—Jj {Kepada Tuhan kita). Sementara 
dalam hadits Hudzaifah dan Abu Hurairah disebutkan, JÜ' <011 


fü djJl—li “dirui Jüp 'fyL i täiUilt {Allah mengumpulkan 


manusia pada Hari Kiamat, laiu orang-orang beriman berdiri hingga 
surga mendekati mereka, laiu mereka menemui Adam). Maksud LS _ 

(hingga) ini menunjukkan makna akhir dari berdirinya mereka. Dari 
sini disimpulkan, bahwa mereka meminta syafaat ketika surga 
mendekati mereka. Disebutkan pada permulaan hadits Abu Nadhrah 
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dari Abu Sa’id secara marfu ’ yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, 
‘jfi jSl' i— I i Jj' tff (Akulah manusia pertama yang dikeluarkan 

dari bumi), dan di dalamnya disebutkan, OjjL_J tOliji O^J ^»l3i ^ j£j 
(Maka manusia pun terkejut tiga kali, laiu mereka menemui 
Adam). 

Al Qurthubi berkata, “Tampaknya, itu teijadi ketika Jahanam 
dihadirkan, ketika Jahanam bergolak manusia pun terperanjat, dan saat 
itulah mereka berlutut pada lutut mereka.” 

'—(Sehingga melepaskan kita). Dalam riwayat Imam 

Muslim disebutkan, V — žtjji {Sehingga melepaskan kita). Sedangkan 

dalam haidts Ibnu Mas’ud yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban 
disebutkan, jlj oj lj :Jj* J?~ äi&ii fjj iütJj Jirjli Oi 

jL_3t (Sesungguhnya seseorang pasti ditenggelamkan keringat pada 

Hari Kiamat sampai-sampai ia berkata, "Wahai Tuhanku, 
bebaskanlah aku walaupun ke neraka. ’ j selain itu, dalam riwayat 
Tsabit dari Anas disebutkan, : Jaki Jj£i c^-lSi iiCäii ^jj Jjkj 

Jakii \žj U3 t pj' jjl ij IL 'jilhJi (i/arz Kiamat akan 

berlangsung lama pada manusia, hingga sebagian mereka berkata 
kepada sebagian lainnya, "Mari kita berangkat menuju Adam, bapak 
manusia, agar dia memintakan syafaat kepada Tuhan untuk kita dan 
Tuhan segera memberi keputusan pada kita. ”) Dalam hadits Salman 
juga disebutkan, f*» jJV lj»i :ja*2 Jlä & jj» U ijlj liti ( Tatkala 

mereka melihat apa yang mereka alami, sebagian mereka berkata 
kepada sebagian lainnya, "Temuilah Adam, bapak kalian. ’ j 

lii UidCi 'ja t£Jjj {Sehingga melepaskan kita di tempat kita 

a a 

O Oa 

ini). Dalam riwayat Tsabit disebutkan, '— '£> Jajüš {Dan Tuhan segera 

memberi keputusan pada kita). Sedangkan dalam riwayat Hudzaifah 
dan Abu Hurairah disebutkan, £*Ji UJ jsail-i lhj' lj :OjijžJ {Laiu mereka 
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berkata, “Wahai bapak kami, mintalah agar surga dibukakan untuk 
kami. ”) 


„ , _ ' * jS 

jjii—J {Maka mereka pun mendatangi Adam). Dalam 
riwayat Syaiban disebutkan, _il c—Il ijjiJ OjälkTi 


{Maka mereka pun berangkat hingga mendatangi Adam, laiu berkata, 
“Engkaulah yang. ”) sementara dalam riwayat Imam Muslim 
disebutkan, —3 l j_Ji c.—51 LJ {Wahai Adam, engkaulah bapak 

manusia). Selain itu, dalam riwayat Hammam dan Syaibah 

o , , 

disebutkan, fi- —3i j_Jl cdi {Engkaulah bapak manusia ). Dalam hadits 

Abu Hurairah juga disebutkan redaksi yang serupa dengan riwayat 
Imam Muslim. Dalam hadits Hudzaifah disebutkan, LJUi LJ 


{Laiu mereka berkata, “Wahai bapak kami. ”) 

j —fjj j* kllJ aJJ -il iiLžiai- {Allah menciptakanmu dengan 

tangan-Nya, meniupkan kepadamu dari ruh ciptaan-Nya). Dalam 
riwayat Hammam ditambahkan redaksi. J—T t-UJl iUlij CillSC-ij 

-i {Dan Dia menempatkanmu di dalam surga-Nya serta 

* * 

mengajarkanmu nama-nama segala sesuatu). Dalam hadits Abu 
Hurairah disebutkan, UJ ij-JJj i^oSUJl yij (Dan memerintahkan para 

malaikat sehingga mereka bersujud kepadamu). Sementara dalam 

hadits Abu Bakar disebutkan, *#t ÜiUkji cJij t^iJi cJf {Engkaulah 

/ / 

bapak manusia, dan engkau telah dipilih Allah). 

'—J—I? JJl {Maka mintalah syafaat bagi kami kepada 

Tuhan kami). Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan dengan 
redaksi, J—lj J—1 p {Kepada Tuhanmu). Demikian juga dalam riwayat 

Syaibah pada hadits Abu Bakar dan Abu Hurairah, J—j —lj LJJ Ju&i 

{Mintalah syafaat bagi kami kepada Tuhanmu). Abu Hurairah 
menambahkan, ?LJkU LJ ^j_J Slf jkl U Sff {Tidakkah engkau 

melihat apa yang mendera kami? Tidakkah engkau melihat apa yang 
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kami alami?). 

* / 

—5 (Aku bukan harapan kalian). Iyadh berkata, 
“kalimat, adalah kiasan bahwa kedudukaimya di bawah 

kedudukan yang diminta. Beliau mengatakannya sebagai bentuk 
kerendahan hati dan menanggap besamya perkara yang mereka minta. 
Juga mengisyaratkan bahwa kedudukan ini bukan bagianku, tapi 
bagian orang lain.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalam riwayat Ma’bad bin Hilal 
disebutkan dengan redaksi, \ —c-U : Jjii (Beliau pun berkata, “Aku 


tidak berhak untuk itu. ”) Demikian juga redaksi pada bagian-bagian 
lainnya. Sedangkan dalam riwayat Hudzaifah disebutkan dengan 
redaksi, Ü)'i o-C (Aku bukanlah yang berwenang untuk itu). Ini 


menguatkan isyarat tädi. 

4.—jTJL-jj (Dan beliau pun menyebutkan kesalahannya). 
Imam Muslim menambahkan, l)S —J' (Vang telah diperbuatnya). 

Yang kuat adalah tidak mencantumkan kata ( sf —d>)- Hammam 
menambahkan dalam riwayatnya, '—^ u—* *— 

([Kesalahannya adalah] memakan buah dari pohon yang telah 
dilarang). Dalam riwayat Hisyam disebutkan, — J (Dan 

beliau pun menyebutkan dosanya sehingga merasa mälu). Sementara 
dalam riwayat Ibnu Abbas disebutkan, 4—/,—», äImv cJr äi ,«»! 


(Sesungguhnya aku telah dikeluarkan dari surga karena 
kesalahanku). 


Selain itu, dalam riwayat Abu Nadhrah dari Abu Sa’id 
disebutkan, * cJaJkd Ci cJit ,x!j (Dan sesungguhnya aku 

telah melakuan suatu dosa sehingga aku diturunkan ke bumi). Dalam 

J* j » 

riwayat Hudzaifah dan Abu Hurairah juga disebutkan, j—» j>-\ J* 

fiT 3— -Jajf- *ij (Kalian dikeluarkan dari surga hanya karena 
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kesalahan bapak kalian, Adani). Dalam riwayat Tsabit yang 
diriwayatkan Sa’id bin Manshur disebutkan, J tffj oILšm J\ 

?j^ ! J ‘j*** ^ (Sesungguhnya aku telah berbuat salah ketika aku 

di dalam surga Firdaus, jika Allah mengampuniku hari ini maka itu 

« 

cukup bagikü). Sedangkan dalam hadits Abu Hurairah disebutkan, 0) 

J V\j ciL odJ jlj iL Ü3 L-äJü J CxJ Jj 

j! ii (Sesungguhnya hari ini Tuhanku 

murka dengan kemurkaan yang belum pernah Dia murka seperti itu 
sebelumnya dan tidak akan marah seperti itu setelahnya. 
Sesungguhnya Dia telah melarangku dari pohon itu namun aku 
melanggar. Oh diriku, diriku, diriku. Pergilah kepada selainku). 

ijyJ .&y ijsii (Temuilah Nuh. Laiu mereka mendatangi Nuh). 
Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, Äi Ss*j Jjl»j Jji \*y i^ji ^£1} 
LJ-y A°y \—J .(jiJjSl' Jii Ji tetapi, temuilah Nuh, rasul pertama 

* * s 

yang diutus Allah kepada penduduk bumi. Laiu mereka pun 
mendatangi Nuh). Sementara dalam riwayat Hisyam disebutkan, a— 

JA $ J—** (^1 **" ’***■ Jj-0 Jj' {Karena sesungguhnya ia adalah rasul 

' ' ' * 

pertama yang diutus Allah kepada penduduk bumi). Dalam hadits Abu 
Bakar disebutkan, —2- ijlJp i^Jji 'J*>. JZj J\ 

{Pergilah kepada bapak kalian setelah bapak kalian, yaitu kepada 
Nuh, datangilah hamba yang bersyukur). Dalam hadits Abu Hurairah 
juga disebutkan, J\ jJ)\ Jjf eit i-Jy U : ojl jži \*-y j/J .Jy J\ 

''.lp ii' oij cji»j^i Jif {Pergila kepada Nuh. Maka mereka 

menemui Nuh laiu berkata, “Wahai Nuh, engkaulah rasul pertama 
kepada penduduk bumi, dan Allah telah menyebutmu sebagai seorang 
hamba yang banyak bersyukur. ”) Dan dalam hadits Abu Bakar 
disebutkan, Äi OÜ idJj Jl & \Jy i>. :0 ^iyJ Jy J\ OyätkSJ 

'j'— i* Jf J* jJj ditä ^ di dtiJLtij {Maka mereka 
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berangkat kepada Nuh laiu berkata, "Wahai Nuh, mintakanlah 
syafaat untuk kami kepada Tuhanmu, karena Allah telah memilihmu 
dan mengabulkan doamu sehingga Dia tidak membiarkan seorang 
puri di antava orang-orang kajir itu tinggal di atas burni. ”) 

Dari sini dapat disimpulkan, bahwa Adam menyebut Nuh 
sebagai rasul pertama, sehingga manusia pun berbicara kepadanya 
dengan alasan itu. Pemyataan sebagai rasul pertama ini terasa janggal, 
karena Adam sendiri sebagai seorang nabi yang diutus, demikian juga 
Syits dan Idris, mereka itu sebelum Nuh. Jawabannya telah 
dipaparkan pada penjelasan hadits Jabir, (Aku diberi lima 

hai) dalam pembahasan tentang tayammum, di dalamnya disebutkan, 

4_# J\ ,-Ut j (Ada nabi yang diutus kepada kaumnya 

s “ ✓ 

secara khusus). 

Kesimpulan jawaban atas kejanggalan tersebut, bahwa 
pemyataan sebagai rasul pertama itu dibatasi dengan kriteria 
“penduduk bumi”, karena Adam dan yang disebutkan setelahnya tidak 
diutus kepada seluruh penduduk bumi. Laiu dari situ tampak 
kejanggalan pada hadits Jabir, namun dijawab, bahwa pengutusannya 
kepada penduduk bumi berdasarkan kenyataan bahwa mereka 
memang kaumnya, beda halnya dengan keumuman pengutusan Nabi 
kita Muhammad SAW, yang mana beliau diutus kepada kaumnya dan 
selain kaumnya. Atau pemyataan sebagai rasul pertama itu terkait 
dengan kriteria pembinasaan kaumnya. Atau karena ketiga nabi 
sebelumnya hanya sebagai nabi dan bukan sebagai rasul. Inilah 
pendapat yang dipilih oleh Ibnu Baththal tentang Adam. 

Iyadh menanggapinya dengan dalil yang dinilai shahih oleh 
Ibnu Hibban dari hadits Abu Dzar, bahwa haditsnya menyatakan 
bahwa itu adalah hadits mursal. Juga dalam pemyataan diturunkannya 
lembaran-lembaran kepada Syits, termasuk tanda-tanda mursal. 
Sedangkan segolongan ahli ilmu berpendapat bahwa Idris di kalangan 
bani Israil, yaitu Ilyas. Ini telah disebutkan pada pembahasan tentang 
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cerita para nabi. Dari jawaban-jawaban tersebut, bahwa pengutusan 
Adam kepada anak-anaknya yang semuanya adalah ahli tauhid, untuk 
mengajarkan syariat Allah kepada mereka. Sedangkan kerasulan Nuh 
bagi kaum kafir untuk mengajak mereka kepada ajaran tauhid. 


_1Š iLsCei ^si! cJU : J jšlli (la 


kemudian berkata, “Aku bukan harapan kallan. ” Dan beliau pun 
menyebutkan kesalahan yang telah dilakukannya sehingga beliau 
merasa mälu kepada Tuhannya karena kesalahan itu). Dalam riwayat 
Hisyam disebutkan, ^ aj d ^ ^ *6 ( Dan ia menyebutkan 

permintaan kepada Tuhannya mengenai apa yang beliau tidak 
mempunyai pengetahuan tentang itu). Sedangkan dalam riwayat 
Syaiban disebutkan dengan redaksi, <&' J 1 }—*»> (Permintaan kepada 


Allah). Selain itu, dalam riwayat Ma’bad bin Hilal disebutkan seperti 
jawaban Adam, namun dengan berkata: ^ ^1 cilT tflj 

—š (Dan sesungguhnya aku mempunyai suatu doa yang aku 
doakannya dengannya atas kaumku). Dalam hadits Ibnu Abbas juga 

f s / j ; / 

disebutkan, ji—Tti Jy-JJ (la lantas berkata. "Itu bukan 


wewenangku. ”) Dalam hadits Abu Hurairah disebutkan, Yf’ x> - J\ 
jfi jSl' J—ä' c.— Vjf-\ (Sesungguhnya aku telah berdoa dengan satu doa 


yang dapat menenggelamkan penduduk bumi). 


Disimpulkan dari riwayat ini dan riwayat pertama, bahwa 
beliau beralasan dengan dua hai, yaitu: 


1. Karena Allah melarangnya meminta sesuatu yang beliau tidak 
mempunyai pengetahuan tentangnya, sehingga beliau khawatir 
bahwa syafaatnya untuk mereka termasuk itu. 


2. Beliau mempunyai satu doa yang pasti dikabulkan, dan beliau 
telah menggunakannya untuk penduduk bumi, sehingga beliau 
khawatir bila memohon tidak akan dikabulkan. 


Seorang pensyarah berkata, “Allah telah menjanjikan Nuh 
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untuk menyelamatkannya dan keluarganya. Laiu ketika anaknya 
tenggelam, Nuh menyebutkan kepada Tuhannya tentang janji-Nya, 
maka dikatakan kepadanya, “Yang dimaksud dengan ‘keluargamu’ 
adalah yang beriman dan beramal shalih, sehingga anakmu tidak 
termasuk mereka, maka janganlah engkau meminta sesuatu yang tidak 
engkau ketahui.” 


Catatan: 


1. Dalam hadits Hudzaifah yang disertai hadits Abu Hurairah 

tidak mencantumkan Nuh. Dalam kisah Adam disebutkan, 

* # 

(Pergilah kalian kepada anak Ibrahim). 

Dalam hadits Ibnu Ümar juga tidak disebutkan. Yang dapat 
dijadikan sebagai pegangan adalah dari para hafizh (penghafal 
hadits). 


2. Abu Hamid Al Ghazali dalam Kasyf Ulum Al Akhirah berkata, 
“Jarak masa antara mereka mendatangi Adam hingga 
mendatangi Nuh adalah seribu tahun. Demikian juga jarak 
antara setiap nabi ke nabi lainnya hingga kepada Nabi kita 
SAW.” Mengenai pendapat ini saya belum menemukan 
asalnya. Dalam kitab ini banyak sekali hadits-hadits yang tidak 
ada asalnya. 


\'yi\ {Temuilah Ibrahim). Dalam riwayat Imam Muslim 
disebutkan, oJ6u( 'j»* j&j {Akan tetapi, temuilah 


Ibrahim yang Allah jadikan sebagai kekasih). Sementara dalam 
riwayat Ma’bad bin Hilal disebutkan, <•»' J—^ 


{Akan tetapi, kalian hendaknya menemui Ibrahim, dialah kekasih 
Allah). 


Jjjfci {Laiu mereka mendatangi Ibrahim). Dalam riwayat 


Imam Muslim disebutkan dengan redaksi, il äjjli {Laiu mereka 
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mendatangi Ibrahim). Abu Hurairah menambahkan dalam haditsnya, 
U— j J*t—3 J*' j *»' ^4 cJ' ‘(*-A'jii 'i :üjJji3 

(Mereka kemudian berkata, “Wahai Ibrahim, engkau adalah nabi 
Allah dan kekasihnya dari antara penduduk bumi. Pergi dan 
memintalah syafaat dari Tuhanmu untuk kami. ”) setelah itu 
disebutkan perkataan dan jawaban seperti yang terdapat pada kisah 
Adam, hanya saja beliau mengatakan, plii— š cJiS' cJS' li (Dan 


aku telah berdusta dengan tiga kedustaan) laiu dia menyebutkannya. 


J&- */L Jj oli :Jpi (la 


kemudian berkata, "Aku 


bukan harapan kalian. ” Dan ia pun menyebutkan kesalahannya ). 

X s * 

Imam Muslim menambahkan dalam riwayatnya, lj ^S' 

l—$1• (Yang telah dilakukannya, sehingga karenanya dia mälu kepada 

J / - 

Tuhannya ). Dalam hadits Abu Bakar disebutkan, lSJ—J~1 (Itu 
bukan kewenanganku). Syaiban menambahkan dalam riwayatnya, :iJj5 




JjV* i-Jjlj cÜÄ ^ (yaitu 


perkataannya, "Sesungguhnya aku sakit, ” perkataannya, 
"Sebenarnya patung yang besar itu yang melakukannya," dan 
perkataannya kepada istrerinya, "Beritahukanlah kepadanya bahwa 
aku ini saudaramu. ”) 


Selain itu, dalam riwayat Abu Nadhrah dari Abu Sa’id 

disebutkan, l* aIp -il Jil> 411 Jjlj Jli .pUÜf cJÜT ^ ? j : J^õj , 
\ 0 » • 

<&' j—Ii 4* J^£ *S1 Äj-iS' (/a kemudian berkata, “Sesungguhnya 


Aku telah berdusta sebanyak tiga kali.” Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak ada satu pun dusta kecuali apa yang menyelisihi agama 
Allah. ”) Dalam riwayat Hudzaifah disebutkan, '— 'J\ 

«•'jj «-'jj j—f % — kt- oIT (Aku bukanlah orang yang berhak untuk itu, 


sesungguhnya aku hanyalah seorang kekasih yang berada di 
belakangnya belakang). 
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Penulis At-Tahrir berkata, “Itu adalah kalimat yang 
diungkapkan sebagai bentuk kerendahan hati, yakni aku tidak berada 
di derajat itu. Makna lain yang terbayang olehku, bahwa keutamaan 
yang dianugerahkan kepadaku itu melalui perantaraan Jibril, karena 
itu temuilah Musa yang pemah diajak berbicara oleh Allah secara 
langsung tanpa perantara.” 

Pengulangan lafazh (di belakang) mengisyaratkan kepada 

Nabi kita SAW, karena beliau pemah melihat dan mendengar tanpa 
perantara. Seolah-oleh beliau berkata, “Aku di belakang Musa yang 
mana dia juga di belakang Muhammad.” 


Al Baidhawi berkata, “Yang benar, ketiga kalimat itu 
merupakan perkataan diplomatis, namun karena berbentuk 
kebohongan, maka beliau menyangkannya sehingga menganggap 
dirinya kecil yang tidak mungkin memintakan syafaat. Karena dia 
orang yang sangat mengenal Allah dan sangat dekat kedudukannya 
kepada-Nya. Oleh sebab itu, rasa takutnya kepada Allah lebih besar 
lagi.” 

&\ i _ ijj _ii J* y \°fi\ (Temuilah Musa yang pernah diajak 

berbicara oleh Allah). Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, jfJj 
y \°yj\ (Alcan tetapi, temuilah Musa ) dengan tambahan, 51 jjsli eüapij 


(Dan Allah telah memberinya Taurat). Sedangkan dalam riwayat 
Ma’bad bin Hilal disebutkan, <&t 'y£ J*>y> fO* ü&j (Akan tetapi, 

kalian hendaknya menemui Musa yang pernah diajak berbicara oleh 
Allah secara langsung). Selain itu, dalam riwayat Al Ismaili 
disebutkan, <oti olkpi 'Ilp ( Seorang hamba yang Allah 


berikan Taurat kepadanya, dan berbicara langsung kepadanya). 
Hammam menambahkan dalam riwayatnya, (Dan didekatkan 

kepada-Nya di waktu ia munajat kepada Allah). Dalam riwayat 
Khudzaifah pun disebutkan, y J\ (Pergilah kalian menuju 

Musa). 
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4—»jjli (Mereka kemudian mendatangi Musa). Dalam riwayat 
Imam Muslim disebutkan dengan redaksi, Jj— ü y OjrtJ ( Mereka 

kemudian mendatangi Musa, maka dia pun berkata). Sedangkan 

dalam hadits Abu Hurairah disebutkan, tüll Jj—Jj cJ' b :OjljäJ 

✓ 

l_•) ^js_!i>l t^ul ^ ff^j üll dJUQai ( Kemudian mereka berkata, 

“Wahai Musa, engkau Rasul Allah, Allah telah melebihkanmu dari 
manusia lain dengan risalah-Nya dan kalam-Nya. Mintakanlah 
syafaat untuk kami. ’ j Setelah itu Musa menyebutkan perkataan dan 
jawaban seperti yang dikemukakan Adam, namun dia menyebutkan, 

x J / • » / , 

(Sesungguhnya aku telah membunuh satu jiwa 
yang aku tidak diperintahkan untuk membunuhnya). 

I /ii/ 

cJJ ijjž-i (Dia kemudian berkata, "Aku bukan harapan 
kalian. ”) Imam Muslim menambahkan dalam riwayatnya, <büa> £ -üi 
( _ r il_Ji J3 oCol ^l (/a kemudian menyebutkan kesalahan yang telah 

dilakukannya, yaitu membunuh jiwa). Dalam riwayat Al Ismaili 
disebutkan, (Sehingga dia pun mälu kepada Tuhannya ). 

Sementara dalam riwayat Tsabit yang diriwayatkan oleh Sa’id bin 

Manshur disebutkan, *j—Jt ,*—1 j—Oi j jJo Uäj cisi jJJ 

*/ ' * / ^ / / * / 

(Sesungguhnya aku telah membunuh suatu jiwa bukan karena dia 
membunuh jiwa lain. Jika hari ini aku diampuni, maka itu sudah 
cukup bagikü). Dalam hadits Abu Hurairah juga disebutkan, c—bš ^i 

I $1 Ui y>j' {J Uil (Sesungguhnya aku telah membunuh jiwa yang aku 

tidak diperintahkan untuk membunuhnya ). Setelah itu ia menyebutkan 
redaksi seperti yang terdapat dalam kisah Adam. 

o J° 

ijsil (Temuilah Isa). Imam Muslim menambahkan dalam 

riwayatnya, 4—idTj iil ^jj (Ruh yang ditiupkan dari Allah dan yang 

diciptakan dengan kalimat-Nya). Dalam riwayat Hisyam disebutkan, 
4 _i-jjj 4iUTj iljJjj iil ilp (hamba Allah, Rasul-Nya, yang diciptakan 
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dengan kalimat-Nya dan dengan tiupan ruh dari-Nyä). Sementara 
dalam hadits Abu Bakar disebutkan, ts Jj õ\Sf illi 

(Karena sesungguhnya dia dapat menyembuhkan orang buta 


dan berpenyakit sopak serta menghidupkan kembali yang telah mati). 
a —ijiUi (Laiu mereka mendatangi Isa). Dalam riwayat Imam 

ö * J, J # -> I # i x # X ^ ^ X 

Muslim disebutkan, oi.—1 : JjäJ ^4? Ojilš (Mereka kemudian 


menemui Isa, laiu dia pun berkata, “Aku bukan harapan kalian. ”) 

X X ii/ 

Sementara dalam hadits Abu Hurairah disebutkan, oli 'd 
L-iJ ^ iil* j*i>* j! tAtžIi iiUTj <&i 

—li jkl U Sl' cdiij (Mereka kemudian berkata, ‘‘Wahai Isa, 


engkau adalah utusan Allah, kalimat-Nya yang disampaikan-Nya 
kepada Maryam, dan dengan tiupan ruh dari-Nya, engkau telah 
berbicara kepada manusia ketika masih dalam buaian, maka mintalah 
syafaat kepada Tuhanmu untuk komi, tidakkah engkau melihat apa 
yang sedang kita alami?). Setelah itu disebutkan perkataan dan 
jawaban seperti yang terdapat dalam kisah Adam, hanya saja tidak 
menyebutkan dosa. Namun dalam riwayat At-Tirmidzi dari hadits 
Abu Nadhrah dari Abu Sa’id disebutkan, <*»' OjS ^— » oj — i- ^— i\ 


(Sesungguhnya aku telah disembah selain Allah). Dalam riwayat 
Ahmad dan An-Nasa'i dari hadits Ibnu Abbas disebutkan, cjJ— fü\ ^J\ 

ojS ja (Sesungguhnya aku telah dijadikan Tuhan selain Allah). 


Sedangkan dalam hadits Tsabit yang diriwayatkan oleh Sa’id bin 

# * X ^ 0 

Manshur juga disebutkan serupa itu dengan tambahan, \ j3t ^ jüo. OJ) 
(Jika hari ini aku diampuni, maka itu sudah cukup bagiku). 


ii ja *X is li ii jii’ 'xii (*Jlj j aJs- aŠI Iju 


(Temuilah Muhammad SAW. Karena dia telah diampuni dosanya 
yang telah laiu dan akan datang). Dalam riwayat Imam Muslim 
disebutkan dengan redaksi, i — J j — ü- jlp (Seorang hamba yang telah 


704 — FATHUL BAARI 


diampuni). Tsabit menambahkan dalam riwayatnya, * — Jj j— ? ( Dari 


dosanya ). Sedangkan dalam riwayat Hisyam disebutkan dengan 
redaksi, 4-J j— ii {Allah telah mengampuninya). Dalam riwayat 


Mu’tamir disebutkan, 


LJ IjjaL 'fj2\ t.\jr j* J\ t 


(Pergilah kaliati kepada orang yang hari ini telah diampuni, yang 
tidak ada dosa padanya). 


Selain itu, dalam riwayat Tsabit juga disebutkan, äi 'J 13' 

Jy- pi -jb ^ U Ji- jjUL j*J>- äi s.l£j jl jJl Jiay 

yti\ ja — ai (Penutup para nabi yang kini telah hadir. Bagaimana 


menurut kalian bila ada barang di dalam sebuah wadah yang telah 
ditutup, apakah bisa dikeluarkan dari wadah itu sebelum dibuka 
penutupnya?). Dalam riwayat Sa’id bin Manshur dari jalur ini juga 


disebutkan, (J—i'j' Jj—L* ‘f j' (Mereka kemudian kembali 


kepada Adam, laiu Adam pun berkata, "Bagaimana menurut kalian.") 
Sementara dalam hadits Abu Bakar disebutkan, Jj Jä J\ j&j 


J> J 


■Ai i 


Jj' (Akan tetapi, pergilah kalian kepada 


penghulu anak Adam, karena sesungguhnya dialah yang pertama kali 
diriwayatkan dari bumi). 


Iyadh berkata, “Para ulama berbeda pendapat mengenai 
penakwilan firman Allah Al Fath ayat 2, U) LLJi ‘j> U «ut LU 'Jjõ 

Jrk (Supaya Allah memberi ampunan kepadamu terhadap dosa yang 

telah laiu dan yang akan datang). Salah satu pendapat menyebutkan, 
‘Yaitu yang telah berlalu sebelum kenabian, sedangkan yang 
kemudian adalah dipeliharanya dari dosa’. Ada juga yang 
mengatakan, yaitu yang teijadi karena kelengahan atau penakwilan. 
Ada pula yang mengatakan, yang telah laiu adalah dosa Adam, 
sedangkan yang akan datang adalah dosa umatnya. Ada yang 
mengatakan, maknanya adalah beliau diampuni dan tidak dihukum 
walaupun ada dosa. Bahkan ada yang mengatakan selain itu.” 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, yang sesuai dengan ini adalah yang 
keempat. Disimpulkan dari perkataan Isa mengenai Nabi kita SAW 

dan dari perkataan Musa sebelumnya, J ojj ijrii Jj* t-ii cää J>\ 

“ ✓ * ' ' ' 

(Sesungguhnya aku telah membunuh suatu jiwa bukan 

karena membunuh jiwa lainnya, dan jika hari ini aku diampuni maka 
itu cukup bagiku). Padahal Allah telah mengampuninya berdasarkan 
nash Al Qur'an. Perbedaannya adalah antara yang pemah teijadi 
kesalahan padanya dan yang sama sekali tidak pemah teijadi 
kesalahan padanya. Walaupun Musa AS telah diampuni, kekhawatiran 
akan hukuman tidak hilang darinya, dan dia menganggap dirinya tidak 
layak meminta syafaat. Ini berbeda dengan Nabi kita SAW. Isa 
berdalih bahwa beliaulah yang berhak memberikan syafaat, karena 
dosa beliau telah diampuni, baik yang telah laiu maupun yang akan 
datang. Artinya, Allah mengabarkan, bahwa beliau tidak akan 
dihukum karena dosa apa pun kalaupun teijadi dosa dari beliau. 


—J {Maka mereka pun datang kepadakü). Dalam riwayat 
An-Nadhr bin Anas dari ayahnya disebutkan, äi Ju> äi ^ 

oX* U : Jüi JJs’ s-tir il Ae>^'Jai\ 'Jj* JjJ 'JaR J\ '■ Jö 'pL>j 
i _li a I_i »— ii s-llii CdX- ^1 Sju ü' ÄI jollil üjltlÄ dllriAS 


{Nabiyullah SAWmenceritakan kepadakü, beliau bersabda, “Sungguh 
ketika aku tengah berdiri menanti umatku menyeberangi jembatan, 
tiba-tiba Isa datang laiu berkata, ‘Wahai Muhammad, ini para nabi 
datang kepadamu meminta agar engkau berdoa kepada Allah supaya 
memisahkan himpunan umat-umat ini ke mana pun yang dikehendaki- 
Nya karena derita yang mendera mereka ’. ”) Riwayat ini 
menunjukkan kedudukan Nabi SAW saat itu, dan bahwa ini yang 
disarikan dari perkataan semua manusia yang dikumpulkan saat 
dibentangkannya jembatan itu, setelah teijatuhnya orang-orang kafir 
ke dalam neraka. Selain itu, Isa AS yang berbicara kepada Nabi SAW 


untuk menyampaikan bahwa para nabi semuanya memintakan itu 


kepada beliau. 
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At-Tinnidzi dan lainnya meriwayatkan dari hadits Ubai bin 
Ka’ab tentang diturunkannya Al Qur'an dengan tujuh huruf, di 
dalamnya disebutkan, J*- jiAJl & fJt LSJ>. Siililt oy-ij 

—Sl (Dan yang ketiga aku tangguhkan untuk suatu hari ketika 

manusia memerlukanku, bahkan Ibrahim AS). Dalam riwayat Ma’bad 
bin Hilal disebutkan, t—^11—jt d— L dl : J ja li ^jjdi (Mereka kemudian 

datang kepadaku, laiu aku berkata, Aku berhak untuk itu, aku berhak 
untuk itu. ”) Sementara dalam riwayat Uqbah bin Amir yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Al Mubarak dalam kitab Az-Zuhd disebutkan 
tambahan, plj L-if [y* jj~i tf ^1 «&' oili (Laiu Allah 

mengizinkanku, maka aku pun berdiri. Setelah itu merebaklah aroma 
dari tempat dudukku aroma paling wangi yang pernah dicium oleh 
manusia). 


Di samping itu, dalam hadits Salman bin Abu Bakar bin Abu 
Syaibah disebutkan, il —> 4»t *^Jüt cif tSbi ^1 U tJuiU 

} * , . • + o . J . / /■ / / 

• -i o / / «* 0^», . • / » x * ' * .j ,' •'.il j • • j ^ //. / 

*—oi t4—J jšti U t^l ^jjl Ijl* c-arj tUj f-no U dil y»Pj 

M^t yLj ^ >3i >^i tif: 43 Ji 13 


(Mereka kemudian mendatangi Muhammad, laiu berkata, "Wahai 
Nabiyullah, engkaulah yang Allah telah membuka dan menutup 
denganmu, mengampuni dosamu yang telah laiu dan yang akan 
datang. Hari ini engkau datang dalam keadaan aman, dan engkau 
telah melihat apa yang kami alami, maka mintakanlah syafaat untuk 
kami kepada Tuhan kami. ” Beliau laiu bersabda, “Aku beserta 
kalian ." Maka manusia pun bergerak hingga mencapai pintu surga). 
Dalam riwayat Mu’tamir pun disebutkan, —'-e t—Sl : Jy—O (Beliau 


kemudian bersabda, “Aku berhak untuk itu. ”) 

oils —ifa (Laiu aku meminta izin). Dalam riwayat Hisyam 
disebutkan dengan redaksi, OilLJJ J&- jlklti (Maka aku pun bertolak 
hingga aku meminta izin). 
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s s—lj ^—Ip (Kepada Tuhankü). Hammam menambahkan dalam 
riwayatnya, J ojla ^ (ATe tempat-Nya, laiu aku pun diizinkan). 
Iyadh berkata, “Maksudnya, diizinkan memberi syafaat.” 

Pendapat ini ditanggapi, bahwa secara tekstual, permohonan 
izinnya yang pertama dan pemberian izin itu adalah untuk memasuki 
tempat itu, yaitu surga. Sementara penyandaran kepada Allah adalah 
sebagai bentuk penyandaran penghormatan, seperti halnya firman 
Allah dalam surah Yuunus ayat 25, jii ^J\ jejuJ Äi j (Allah 

menyeru [manusia] ke Darussalam) menurut pendapat yang 
menyatakan bahwa yang dimaksud dengan As-Salaam ini adalah nama 
Allah (Yang Maha Sejahtera). Ada pendapat yang menyebutkan, 
bahwa hikmah berpindahnya Nabi SAW dari tempatnya semula ke 
Darussalaam adalah, karena bumi tempat penghimpunan itu 
merupakan tempat dihadapkannya manusia dan diperiksa amal 
perbuatannya, sehingga merupakan tempat yang menakutkan dan 
memilukan, sedangkan tempat pemberi syafaat berada di tempat yang 
mulia. Oleh karena itu, dalam berdoa dianjurkan menempati tempat 
yang mulia, karena berdoa di tempat seperti itu lebih dekat untuk 
dikabulkan. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, sebelumnya telah dikemukakan 
pada sebagian jalumya, bahwa di antara yang diminta oleh manusia 
saat itu adalah meminta dibukakannya surga. Dalam kitab Shahih 
Muslim disebutkan bahwa beliaulah yang pertama kali meminta 
dibukakannya pintu surga. Dalam riwayat Ali bin Zaid dari Anas yang 


diriwayatkan At-Tirmidzi disebutkan, : JtäJ 


4ty«dl ulj j>Tj 


lurl—y-LJ iSpv&Ä : Jjib (Aku kemudian 


memegang bundaran pintu surga, laiu mengetuknya, lantas dikatakan, 
“Siapa ini?” Aku pun menjawab, “Muhammad." Maka mereka 
membukakan untukku dan menyambutku, laiu aku pun bersungkur 
sujud). Sementara dalam riwayat Tsabit dari Anas yang diriwayatkan 
Imam Muslim disebutkan, cSyj ih : SjiiJ : Jjili Ija :OjlAJi Jjaj 
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M-u cM { ** Oi (Laiu penjaganya berkata, “Siapa? " pun 

menjawab, “Muhammad. ” la berkata, “Denganmu aku diperintahkan 
agar aku tidak membukakan untuk seorang pun sebelummu. ”) 


Imam Muslim juga meriwayatkan dari riwayat Al Mukhtar bin 


Fulfiil, dari Anas secara marfu 2 lJ*Ji LjU' Ja Jjf \f\ (Aku adalah 


manusia pertama yang mengetuk pintu surga ). Dalam riwayat 
Qatadah dari Anas disebutkan, : Jj»u riü ji :Jlis 

(/l&u mendatangi pintu surga, laiu aku 


meminta dibukakan, kemudian dikatakan, “Siapa ini?” Aku pun 
menjawab, “Muhammad. ” Laiu dikatakan, "Selamat datang 
Muhammad. ”) Sementara dalam hadits Salman disebutkan, äiku -ii-Li 


^ Jr il Juii .lUi : jjä :J^ j* ^»j udi 

j j.' t .1,. -r s... . . *. 




^ 0i£-3 i*»l IjIü jj (Beliau kemudian memegang 


bundaran pintu surga yang terbuat dari emas, laiu mengetuk 
pintunya. Setelah itu dikatakan, “Siapa ini?" Beliau pun menjawab, 
“Muhammad ." Maka pintu tersebut dibukakan untuk beliau hingga 
beliau berdiri di hadapan Allah. Beliau kemudian meminta izin di 
dalam sujud, maka beliau pun diizinkan). Dalam hadits Abu Bakar 
Ash-Shiddiq disebutkan, *—S Oõil : Jj£i tjj Ji^r (Jibril kemudian 


mendatangi Tuhannya, laiu Dia berkata, “Berikanlah izin 
kepadanya. ”) 


la^-l— j il oiij isilj li^ (Ketika aku melihat-Nya, aku langsung 

bersimpuh sujud kepada-Nya). Dalam riwayat Abu Bakar disebutkan, 
lo^-L —j c-ixJ (Kemudian aku datang ke bawah Arsy 

laiu bersungkur sujud kepada Tuhanku ). Sedangkan dalam riwayat 
Ibnu Hibban dari jalur Tsauban dari Anas disebutkan, *5lj iJ 

s s #> 

i —13 —J (Z,a/w Tuhan menampakkan diri kepadanya, padahal 

sebelumnya tidak pemah menampakkan kepada sesuatu pun). Dan 
dalam hadits hadits Ubai bin Ka’ab yang diriwayatkan oleh Abu Ya’la 
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secara marfu ’ disebutkan, Jj 4* ^ k»LÜ iii 

1—4 is~~^y- $*’-**’• **•&' (Allah mengenalkan Diri-Nya kepadaku, 


moka aku pun bersujud kepada-Nya dengan sujud yatig dengannya 
Dia meridhaiku. Kemudian aku memuji-Nya dengan pujian yang 
dengannya Dia meridhaiku). 


4l)l 


—J (Maka Dia membiarkanku selama yang 


dikehendaki Allah). Imam Muslim menambahkan dalam riwayatnya, 

o ' 

- i Oi (Untuk membiarkanku). Demikian redaksi juga yang 


disebutkan dalam riwayat Hisyam. Sementara dalam hadits Ubadah 
bin Ash-Shamit disebutkan, il ii cJfj (Ketika 


aku melihat Tuhanku, maka aku pun bersungkur sujud bersyukur 
kepada-Nya). Dalam riwayat Ma’bad bin Hilal pula disebutkan, 


ii Jj «.uSUh ilL Sj^-Ö j J ^ s r^ii jiM & 


(Aku kemudian berdiri di hadapan-Nya, laiu Allah mengilhamiku 
pujian-pujian yang aku tidak dapat mengemukakannya sekarang, 
lantas aku pun memuji-Nya dengan pujian-pujian itu, kemudian aku 
bersungkur sujud kepada-Nya). Dalam hadits Abu Bakar Ash-Shiddiq 


disebutkan, jäi 'Jbr-Cn i yNs JijüalJ (Jibril kemudian menuju 


kepada-Nya, laiu beliau bersujud selama sekitar satu Jum ’at). 


•0 cHjl I*—} (Kemudian dikatakan kepadaku, 


“Angkatlah kepalamu. ”) Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, 
j—Iki t_J : Jl —žj (Laiu dikatakan, “Wahai Muhammad. ”) Demikian 


redaksi yang dicantumkan dalam mayoritas riwayat. Sementara dalam 

* o • i ' ' A ^ 

riwayat An-Nadhr bin Anas disebutkan, j! L-iit 0 ' Jj JJr ii' Jrj\i 
oJ—ij 5 _»i! a_J j-Jü (Laiu Allah mewahyukan kepada Jibril, 


“Pergilah kepada Muhammad, laiu katakan kepadanya, ‘Angkatlah 
kepalamu ’. ”) Berdasarkan riwayat ini, maka maknanya adalah Allah 
mengatakan kepadaku melalui lisan Jibril. 
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o * S * • 3 * • 

Jij ihis (Mintalah niscaya engkau diberi, 


katakanlah niscaya akan didengar, dan mintalah syafaat niscaya 
engkau diizinkan memberi syafaat). Dalam riwayat Imam Muslim 
disebutkan tanpa huruf wawu, dan pada mayoritas riwayat tidak 
disebutkan redaksi, — [ J—šj (Katakanlah niscaya akan didengar). 

Sementara dalam riwayat Abu Bakar disebutkan, 'Jõj iili 
l —kiir jlü 'IbrLi ^ (Kemudian beliau mengangkat kepalanya, laiu 


ketika beliau melihat kepada Tuhannya, beliau bersungkur sujud 
sekitar selama satu Jum ’at). Dalam hadits Salman pun disebutkan, 

L . .W tjcüi j&tj ‘J®** j-*j l* (Za/n v4//aA 


berseru, “Wahai Muhammad, angkatlah kepalamu, dan mintalah 
niscaya engkau diberi, mintakanlah syafaat niscaya engkau dizinkan 
memberi syafaat, dan berdoalah niscaya engkau dikabulkan). 

ij» J—J—ü-Ü {Maka aku mengangkat 


kepalaku, laiu aku memuji Tuhanku dengan pujian yang Dia ajarkan 
kepadaku). Dalam riwayat Hisyam disebutkan dengan redaksi, * 


{Yang Dia mengajarkannya kepadaku). Sedangkan dalam riwayat 
Tsabit disebutkan dengan redaksi, Slj uM \# oluki jj julkiw 

j__*j J—t# (Dengan pujian-pujian yang tidak pemah seorang pun 


memuji-Nya dengan itu sebelumnya, dan tidak seorang pun memuji- 
Nya dengan itu setelahku). Selain itu, dalam hadits Salman 
disebutkan, J— ü* j' .CJcISij t-Udi ^ ii Ätti 


(Zo/m ^4//aA membukakan sanjungan, pujian dan pemuliaan yang tidak 
pemah dibukakan kepada seorang manusia pun untuknyd). 


Nabi SAW diilhami dengan pujian sebelum dan setelah 
sujudnya. Di dalam riwayat ini juga disebutkan, L_i JT 

j —• J—{Dan pada setiap tempat ada pujian tersendiri yang sesuai). 

Riwayat lain yang mungkin bisa menafsirkan sebagiannya saja adalah, 
riwayat An-Nasa'i yang disebutkan dalam kitab Mushannaf 
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Abdurrazzaq dan Mujam Ath-Thabarani dari hadits Hudzaifah secara 
marfu dil!) : Jjiii U : Jtä«3 £***< 

iC IJUjj C—S"jCj tdl *''j dil J dJjJj ü -LP J iCjAA dLJj ^ 

dOt *j|) dii* l*ü *J'j *sl idUlsv-i (Manusia dihimpun di satu dataran, 


laiu dikatakan, “Wahai Muhammad. ” Aku pun menyahut, “Labbaik 
wa sa’daik (Aku penuhi panggilan-Mu dan Aku menghormati-Mu), 
segala kebaikan berada di tangan-Mu, siapa yang mendapat petunjuk 
adalah yang Engkau beri petunjuk, dan hamba-Mu berada di tangan- 
Mu, dengan-Mu dan kepada-Mu. Maha Suci dan Maha Tinggi 
Engkau, Maha Suci Engkau, tidak ada tempat berlindung dan tidak 
pula tempat menyelamatkan diri dari-Mu kecuali kepada-Mu. ”) 


Abdurrazzaq menambahkan, 


’J\ L/> 


{Maha Suci 


Engkau Tuhan Baitullah). Itulah maksud firman-Nya dalam surah Al 
Israa' ayat 79, 'aj—liüu dJuj di^ 0? ( Mudah-mudahan Rabb- 


mu mengangkat kamu ke tempat yang terpuji). 


Ibnu Mandah dalam kitab Al Iman berkata, “Telah disepakati 
bahwa hadits ini shahih, baik dari segi sanad dan para periwayatnya 
yang tepercaya.” 


> * o ' # * 

(*i {Kemudian aku meminta izin syafaat). Dalam riwayat 


Ma’bad bin Hilal disebutkan, 




Li j {Aku kemudian 


berkata, “Wahai Tuhanku, umatku, umatku, umatku. ’j sedangkan 
dalam hadits Abu Hurairah juga disebutkan redaksi serupa. 


J ikJ {Laiu ditentukanlah batasan untukkü). Maksudnya, 

dijelaskan kepadaku batasan setiap termin syafaat tempat aku berhenti 
sehingga aku tidak melewatinya, seperti Allah berfirman, “Aku 
mengizinkanmu memberi syafaat bagi orang yang melepaskan diri 
dari jamaah, kemudian bagi yang meninggalkan shalat, laiu bagi yang 
minum khamer, lantas bagi yang berzina, dan seterusnya.” Demikian 
pendapat yang dikemukakan oleh Ath-Thaibi. 
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Sedangkan konteks riwayat tersebut menunjukkan, bahwa 
maksudnya adalah mengutamakan urutan orang-orang yang 
dikeluarkan dari neraka berdasarkan amal shalih mereka, seperti yang 
disebutkan dalam riwayat Ahmad dari Yahya Al Qaththan, dari Sa’id 
bin Abi Arubah, dari Qatadah pada hadits ini juga yang nanti akan 
saya jelaskan di bagian akhir penjelasan hadits ini. Juga seperti yang 
telah dikemukakan dalam riwayat Hisyam dari Qatadah, dari Anas 
pada pembahasan tentang keimanan dengan redaksi, j — '* jl3* 'ja 


% OA 


Ojj jj) <&' *ll! J li (Akan keluar dari neraka orang-orang 


yang mengucapkan, “Laa ilaaha illallaah”, meskipun di dalam 
hatinya terdapat keimanan walaupun hanya seberat gandum). 


disebutkan 


Sementara dalam riwayat Tsabit yang diriwayatkan Ahmad 
kan, JlÜ* *ii j OlT jÄ iL>j : Jjšü 


(Aku kemudian berkata, "Wahai Tuhanku, umatku, umatku. ’’ Maka 
Allah berfirman, “Keluarkanlah orang yang di dalam hatinya ada 
keimanan walau hanya seberat gandum. ”) setelah itu disebutkan 
redaksi serupa seperti yang telah dikemukakan tädi, dan dia 
menyebutkan, äji Jläi* (Seberat dzarrah), kemudian, ‘ja lj J lii* 


(Seberat biji sawi ), namun tidak menyebutkan sisa haditsnya. Dalam 
jalur An-Nadhr bin Anas disebutkan, JS" ja ui ^i j cJuüi 

*ii iii šla Za ^jil jj) ji- SSjjf ci) Ui dif'j tfUJi 'jjZ -Jj (Laiu aku 


diizinkan memberi syafaat kepada umatku, yaitu mengeluarkan satu 
orang dari setiap sembilan puluh sembilan. Aku masih terus bolak- 
balik kepada Tuhanku hingga tidaklah aku berdiri di suatu tempat 
berdiri kecuali aku memberi syafaat). Dalam hadits Salman 
disebutkan, <&■ JU j ‘ja iii- JüL jJi Jt iDlS" ja JT j 

I ^1—äjl ilJJ—j t fsj- j» (Laiu beliau memberi syafaat kepada 


setiap orang yang di dalam hatinya terdapat keimanan seberat biji 
gandum, kemudian seberat butiran gandum, laiu seberat biji sawi. 
Dan itulah tempat yang terpuji). 
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Penjelasan sekilas tentang masalah ini telah diisyaratkan dalam 
penjelasan hadits ketigabelas, dan nanti akan dipaparkan pada 
penjelasan hadits bab berikutnya. 

jt-3» j-Zf p—S (Kemudian mengeluarkan mereka dari 

neraka ). Ad-Dawudi berkata, “Tampaknya, periwayat hadits ini 
mengurutkan suatu susunan yang tidak sesuai aslinya. Hai ini karena 
di awal hadits disebutkan syafaat berupa keringanan dari beratnya 
kondisi di tempat penghimpunan, dan di bagian akhimya disebutkan 
syafaat untuk meriwayatkan dari neraka. Artinya, itu teijadi setelah 
berpindah dari tempat penghimpunan, setelah melewati jembatan, dan 
setelah jatuhnya orang yang jatuh ke dalam neraka saat meniti 
jembatan tersebut, setelah itu barulah ada syafaat untuk mengeluarkan 
dari neraka. Ini adalah suatu kejanggalan.” 


Iyadh menjawabnya yang kemudian diikuti oleh An-Nawawi 
dan lainnya, bahwa disebutkan dalam hadits Hudzaifah yang 
digabungkan dengan hadits Abu Hurairah, setelah redaksi, 0 Jti 


J»'t ^ üijij 

(Laiu mereka mendatangi Muhammad, maka 


heliau pun berdiri, dan beliau diberi izin —yakni untuk memberi 
syafaat — dan dikirimkanlah amanat dan rahim, laiu keduanya berdiri 
di samping jembatan, di sebelah kanan dan kirinya, lantas golongan 
pertama kalian lewat seperti kilat). Iyadh berkata, “Dengan demikian, 
tersambunglah urutan redaksinya, karena syafaat yang menjadi 
andalan manusia saat itu adalah terlepas dari kesulitan di padang 
mahsyar, kemudian syafaat untuk keluar dari neraka. Dalam hadits 
Abu Hurairah —yakni yang disebutkan pada pada bab setelahnya, 
setelah menyebutkan tentang penghimpunan— disebutkan perintah 
bagi setiap umat untuk mengikuti apa yang mereka sembah, laiu 
tampaklah perbedaan orang-orang munafik dari orang-orang beriman, 
kemudian datanglah syafaat setelah dibentangkannya jembatan dan 
dilalui. Jadi, perintah agar setiap umat mengikuti apa yang 
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disembahnya adalah ketetapan pertama dan pembebasan dan kesulitan 
di tempat penghimpunan. Dengan demikian, redaksi semua hadits ini 
telah dipadukan dan maknanya telah diurutkan.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, tampaknya, sebagian periwayat 
hafal apa yang tidak dihafal oleh yang lain. Penjelasan sisanya akan 
dipaparkan dalam penjelasan hadits bab berikutnya, yang di dalamnya 
disebutkan, JelJÜa-Ji ^iLJr ^11 J*-^' u J* 

^—8 t 4u ‘Ja «jjiU (Sampai 


datang seorang pria yang tidak dapat berjalan kecuali dengan 
merangkak, sementara di kedua sisi jembatan terdapat anjing-anjing 
yang diperintahkan untuk menarik setiap orang yang diperintahkan 
untuk ditarik, maka ada yang tercabik-cabik namun selamat, dan ada 
juga yang terpelanting ke dalam neraka). 


Dari sini tampak bahwa Nabi SAW adalah manusia pertama 
kali yang meminta syafaat agar diberi keputusan pada manusia, 
sedangkan syafaat untuk mengeluarkan mereka yang teijatuh ke 
dalamnya dari neraka adalah setelah itu. Sebelumnya, telah disebutkan 
secara jelas dalam redaksi hadits Ibnu Ümar yang merupakan 
ringkasan dari redaksi hadits panjang yang dikemukakan oleh Anas 
dan Abu Hurairah. Sementara itu dalam pembahasan tentang zakat 
telah dikemukakan dari jalur Hamzah bin Abdillah bin Ümar, dari 
ayahnya dengan redaksi, uuai JlS J*- yjj OJ 

^ , • <"♦ I ", ?, " •" / ^ ‘lo, /• * " ^ . * o * < J ""T t # ki‘5''* I 'i It 

Jj>-u CJAPÜI j*J cJÜJb 

^JlT Ja! oju^w \Vy^xA l a\äa <Üi! ÄÄiAj (Sesungguhnya 


matahari mendekat hingga keringat pun mencapai pertengahan 
telinga. Ketika mereka dalam keadaan demikian, mereka meminta 
tolong kepada Adam, laiu Musa, lantas Muhammad, maka beliau pun 
memberikan syafaat agar diberikan keputusan bagi manusia. Setelah 
itu beliau berjalan hingga memegang gantungan lingkaran pintu 
(surga), saat itulah Allah menempatkan beliau di tempat yang terpuji, 
yang dipuji oleh semua yang dikumpulkan). 


FATHUL BAARI — 715 



Dalam hadits Ubai bin Ka’ab yang diriwayatkan Abu Ya’la 
disebutkan, yd JU J J Oij* JU <-J* % Jey. i*-j£i JU 

Ojj—*3 f&r 'J* j*') Js- {Kemudian aku memuji- 

Nya dengan pujian yang dengannya Dia ridha kepada-Ku, laiu aku 
diizinkan berbicara, lantas umatku berjalan meniti jembatan yang 
telah dibentangkan di atas permukaan Jahanam, laiu mereka pun 
melintas). Sedangkan dalam hadits Ibnu Abbas dari riwayat Abdullah 
bin Al Harits yang diriwayatkan Ahmad disebutkan, '—\ :Jrj j* 

JUh'—?‘ J** ‘Vj ^ 'Sjjü *\ J '£p\ Oi JUjj U ijJUJ (Laiu Allah Azza 

wa Jalla berfirman, “Wahai Muhammad, apa yang engkau ingin Aku 
perbuat terhadap umatmu?" Aku pun menjawab, “Wahai Tuhanku, 
segerakanlah pemeriksaan mereka. ”) Selain itu, dalam riwayat dari 
Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Ya’la 
disebutkan, j* Oi äi ai 'J jU *#* J?- $ : J}äU 

isi!) Jj :alii c$aü (Aku kemudian berkata, “Aku berhak untuk 


itu, sampai Allah mengizinkan bagi siapa yang dikehendaki dan 
diridhai-Nya. Dan ketika Allah menghendaki untuk menyelesaikan 
dari makhluk-Nya, seorang penyeru berseru, 'Mana Muhammad dan 
umatnya'? ”). 


Nanti, akan dikemukakan penjelasan tentang kejadian di 
padang mahsyar sebelum dibentangkannya jembatan bersamaan 
dengan penjelasan hadits pada bab berikutnya. 

Ath-Thaibi menanggapi pandangan kejanggalan tädi dengan 
cara lain, dia berkata, “Kemungkinan yang dimaksud dengan neraka 
itu adalah penahanan dan kesulitan yang dialami oleh mereka yang 
berada di padang mahsyar, yaitu didekatkannya matahari ke kepala 
mereka, derita mereka karena panasnya hingga mereka 
ditenggelamkan oleh keringat. Yang dimaksud dengan keluar dari 
neraka adalah mereka selamat dari situasi tersebut.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini adalah kemungkinan yang j auh, 
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kecuali bila dikatakan ada dua pengeluaran, salah satunya disebutkan 
pada hadits bab ini dengan pebedaan jalur periwayatannya, dan yang 
dimaksud itu memang penyelamatan dari kesulitan di padang 
mahsyar. Sedang yang kedua disebutkan pada hadits bab berikutnya, 
dan redaksi di dalamnya menyebutkan, t4—i J-*» ja : Jj£* 


(Laiu Allah berfirman, “Barangsiapa menyembah sesuatu, maka 
hendaknya mengikutinya”) adalah teijadi setelah keluar dari padang 
mahsyar, jembatan dibentangkan, dan izin untuk menitinya. Jadi, 
pengeluaran yang kedua adalah bagi yang jatuh ke dalam neraka saat 
meniti jembatan, dengan demikian kemungkinan itu menjadi sesuai. 
Saya juga telah mengisyaratkan kemungkinan ini dalam penjelasan 
hadits tentang keringat pada “bab firman Allah, Tidakkah orang-orang 
itu yakin, bahwa sesungguhnya mereka akan dibangkitkan”. 


Al Qurthubi menjawab tentang pokok kejanggalan tädi, bahwa 
disebutkan di akhir hadits Abu Zur’ah dari Abu Hurairah, setelah 
sabda beliau, sf—‘*"*6 *4 : Jj*b ( Aku kemudian berkata, “Wahai 

Tuhanku, umatku, umatku. ”) Setelah itu dikatakan, j—a 1^' j* Jr’^ 
Ljü_p *ij aIIp LjCj- Sl ja äwjl vjtjji ja jilSl» (Masukkanlah dari 


umatku melalui pintu sebelah kanan di antara pintu-pintu surga, yaitu 


orang-orang yang tidak diperiksa dan tidak diadzab). Ini 
menunjukkan bahwa Nabi SAW meminta syafaat untuk mempercepat 
pemeriksaan. Sebab, setelah beliau diizinkan untuk memasukkan 
orang-orang yang tidak diperiksa, maka ini mengindikasikan 
penangguhan pemeriksaan orang-orang yang akan diperiksa. Dalam 


hadits tentang sangkakala yang diriwayatkan oleh Abu Ya’la 
disebutkan, Oj&i* Jif ^ ^»ü* cäpliliJt opj <-jj U : Jj*'® 

JjcJiij JJj :*#' Jjž3 (Aku kemudian berkata, 


" Wahai Tuhanku, Engkau telah menjanjikan syafaat kepadaku, maka 
izinkanlah aku memberi syafaat bagi ahli surga agar mereka masuk 
surga. ” Maka Allah berfirman, "Aku telah memberikan izin syafaat 
kepadamu untuk mereka, dan Aku mengizinkan mereka untuk masuk 
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surga. ”) 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini mengesankan bahwa 
ditampakkannya amal perbuatan, timbangan dan penebaran lembar 
cataan amal teijadi di tempat tersebut, kemudian penyeru berkata, 
“Setiap umat hendaknya mengikuti apa yang disembahnya.” Laiu 
beijatuhanlah orang-orang kafir ke dalam neraka, kemudian 
dipisahkan antara orang-orang yang beriman dari orang-orang 
munafik dengan ujian sujud saat disingkapkannya betis, lantas 
diizinkan jembatan dibentang agar dilalui. Setelah itu cahaya orang- 
orang munafik pun padam, sehingga mereka beijatuhan ke dalam 
neraka, sementara orang-orang beriman dapat meniti jembatan 
tersebut hingga mencapai surga. Di antara orang-orang yang 
bermaksiat ada yang jatuh, dan sebagian yang selamat diberhentikan 
di atas jembatan untuk menyelesaikan balasan kezhaliman di antara 
mereka, kemudian mereka masuk surga. Hai ini akan dipaparkan 
dalam hadits bab berikutnya. 

Saya telah mengkaji Tafsir Yahya bin Salam Al Bashari 
—tingkatan Yazid bin Harun, yang dinilai dhaif oleh Ad-Daraquthni, 
dinilai shaduq oleh Abu Hatim A-Razi, dan dinilai meragukan oleh 
Abu Zur’ah, sementara Ibnu Adi menyatakan bahwa haditsnya boleh 
ditulis walaupun dia periwayat yang lemah—, di dalam tafsimya, dia 
menukil dari Al Kalbi, ia berkata, “Setelah ahli surga masuk ke dalam 
surga dan ahli neraka masuk ke dalam neraka, tersisalah serombongan 
di antara rombongan-rombongan terakhir ahli surga setelah orang- 
orang beriman keluar dari jembatan dengan amal mereka, laiu salah 
satu rombongan di antara rombongan-rombongan ahli neraka berkata 
setelah mereka dilalap neraka sedemikian rupa, ‘Kini telah dihukum 
atas keraguan dan pendustaan yang bercokol pada hati kami, lantas 
apakah tauhid kalian tidak berguna bagi kalian?’ 

Saat itulah mereka berteriak menyeru Tuhan mereka hingga 
ahli surga mendengar mereka, maka mereka pun menemui Adam. 
Setelah itu dikemukakan redaksi hadits yang menyebutkan bahwa 
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mereka mendatangi para nabi satu demi satu hingga Muhammad 
SAW. Laiu beliau pun pergi kepada Tuhan yang Maha Mulia. Beliau 
kemudian bersimpuh sujud dihadapan-Nya sampai diperintahkan 
untuk mengangkat kepalanya. Allah laiu bertanya kepada beliau, ‘Apa 
yang engkau kehendaki? —sementara Dia lebih mengetahui itu— 
Beliau pun menjawab, ‘Wahai Tuhanku, ada sejumlah manusia dari 
antara para hamba-Mu yang memang melakukan dosa-dosa tapi 
mereka tidak mempersekutukan Engkau, dan Engkau Maha 
Mengetahui mereka, laiu mereka dicela oleh para ahli syirik karena 
mereka beribadah kepada-Mu’. Allah berfirman, ‘Demi kemuliaan- 
Ku, pasti Aku keluarkan mereka’. Saat itu mereka telah terbakar, laiu 
disiramkanlah air kepada mereka hingga tumbuh kembali seperti 
semula. Selanjutnya mereka masuk surga, laiu mereka disebut 
jahannaminyyun. Akibatnya, manusia dari awal hingga akhir merasa 
iri akan hai itu. Itulah maksud firman-Nya dalam surah Al Israa' ayat 
79, iSj—Iki 1—ilii il—01 —p ( Mudah-mudahan Tuhanmu 

mengangkat kamu ke tempat yang terpuji)." 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, jika ini akurat, maka 
kejanggalannya itu dapat dihindari, namun sayangnya Al Kalbi dinilai 
lemah. Selain itu dia tidak menyandarkannya, kemudian juga 
menyelisihi hadits-hadits shahih yang menyatakan bahwa permohonan 
orang-orang beriman kepada para nabi satu demi satu adalah teijadi di 
padang mahsyar, sebelum orang-orang beriman masuk surga. 

Sebagian ahli bid’ah dari kalangan Muiji’ah berpedoman 
dengan kemungkinan tersebut untuk menyatakan bahwa ahli tauhid 
(orang-orang yang mengesakan Allah) sama sekali tidak masuk 
neraka. Sedangkan keterangan yang menyebutkan bahwa maksud 
neraka menggosongkan mereka adalah bahwa mereka terkena 
panasnya (bukan memasukinya), dan yang dimaksud dengan keluar 
dari neraka semuanya diartikan bahwa mereka keluar dari kesulitan di 
padang Mahsyar. Pandangan ini adalah sangat tidak benar. Dalil 
terkuat yang menunjukkan ketidakbenaran pandangan ini adalah 
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hadits yang telah disebutkan pada pembahasan tentan zakat dari hadits 
Abu Hurairah mengenai kisah orang yang menolak mengeluarkan 
zakat, dengan redaksi Imam Muslim, 44 4**" 4*')*- ^ Jd 0* Vi 


J A J tuäj o jiai cJ\ST U jj°^ P lii <Uüül j IST’ lil 

Ulj aä^«jI ^Jl UI 4.L...4 ^jj tilUül ^eJb ^4- cAiu (_Ä)I «jIjüu Oo >jj 


,)$! j! (Tidaklah seorangpemilik unta yang tidak menunaikan haknya 


[zakatnya] kecuali pada Hari Kiamat nanti dia akan dicampakkan di 
dataran luas laiu diinjak-injak oleh sebanyak unta yang pernah 
dimilikinya dan dikunyang oleh mulut mereka pada suatu hari yang 
lamanya lima puluh ribu tahun, sampai para hamba diberi keputusan. 
Kemudian dia akan melihat jalannya, apakah ke surga ataukah ke 
neraka). 


Redaksi hadits ini cukup panjang, dan di dalamnya disebutkan 
juga tentang pemilik emas, perak, sapi dan domba. Ini menunjukkan 
bahwa ada sejumlah orang yang dikehendaki Allah dari kalangan 
orang-orang yang bermaksiat untuk disiksa dengan neraka sebagai 
tambahan kesulitan di padang Mahsyar. Tentang sebab 
dikeluarkannya sisa-sisa golongan ahli tauhid dari neraka seperti yang 
telah dikemukakan, bahwa orang-orang kafir mengatakan kepada 
mereka, “Ucapan kalian, ‘laa ilaaha illallaah (tidak ada sesembahan 
kecuali Allah)’, tidak berguna bagi kalian. Buktinya, kalian sekarang 
bersama kami.” Maka Allah murka kepada mereka, laiu mengeluarkan 
ahli tauhid dari neraka. Ini di antara yang menyanggah pandangan 
para ahli bid’ah tädi, dan akan saya paparkan pada penjelasan hadits 
bab berikutnya. 


ji Sihil I J) iii* ilorU- yii ijpi p (Kemudian aku kembali, 

laiu bersimpuh sujud seperti itu untuk ketiga atau keempat kalinya). 
Dalam riwayat Hisyam disebutkan, £—tSl^Jl 


Üü {Kemudian aku tetapkan suatu batasan pada mereka, laiu 


aku masukkan mereka ke dalam surga. Kemudian aku kembali untuk 
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kedua kalinya, laiu meminta izin ) hingga beliau bersabda, 

(»—i ££*!' liJti \-*v (Kemudian aku tetapkan suatu batasan 


pada mereka untuk ketiga kalinya, laiu aku memasukkan mereka ke 
dalam surga, kemudian aku kembali). Demikian redaksi yang 
disebutkan dalam mayoritas riwayat. 


Imam Ahmad meriwayatkan hadits dari Sa’id bin Abi Arubah, 
dari Qatadah dengan redaksi, jtyjy.ü t L>j U Sj£f 


l ^ *o 

(Kemudian aku kembali untuk keempat kalinya, laiu aku 


berkata, “ Wahai Tuhanku, tidak ada lagi yang tersisa kecuali yang 
ditahan oleh Al Qur'an.”) tanpa keraguan dalam redaksinya, bahkan 
dipastikan bahwa ucapannya adalah “keempat kalinya”. Sedangkan 
dalam riwayat Ma’bad bin Hilal dari Anas disebutkan, bahwa Al 
Hasan menceritakan kepada Ma’bad setelah redaksi, Ä—iyfyi ^jiü (Laiu 

aku berdiri untuk keempat kalinya), di dalamnya disebutkan firman 
Allah kepada beliau, Ül illi (Itu bukan hakmu ), dan bahwa Allah 

mengeluarkan dari neraka orang-orang yang mengucapkan laa ilaaha 
illallaah walaupun tidak melakukan kebaikan sedikit pun. 

Berdasarkan hai ini, maka maksud sabda beliau, õ'il> -u -—v 

(Ditahan oleh Al Qur'an) adalah orang-orang kafir dan sebagian ahli 
maksiat (yakni mukmin yang bermaksiat) yang dinyatakan di dalam 
Al Qur'an bahwa mereka kekal di neraka, kemudian ahli maksiat 
keluar dalam genggaman Allah, sementara orang-orang kafir tetap di 
neraka. Jadi, yang dimaksud kekal bagi ahli maksiat tersebut adalah 
tetap di neraka setelah keluamya orang-orang yang mendahului 
mereka. 


U jv (Sampai tidak ada lagi yang tersisa). Dalam riwayat 
Al Kasymihani disebutkan dengan redaksi, jgi (Tidak ada lagi yang 

* 0 

tersisa). Sedangkan dalam riwayat Hisyam setelah kata, <L_itel' (ketiga) 
disebutkan redaksi, JjJÜ jt jv (Sampai aku kembali, laiu berkata). 
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V j j *le. _Jj. J ;U* 1ÜP J jäi Öil3 OISf j .OTjäil A 


4 >“ 


'il 


(Kecuali orang yang ditahan oleh Al Quran. Qatadah berkata 
tentang hai ini, “Maksudnya, divonis kekal. ”) Dalam riwayat 
Hammam disebutkan dengan redaksi, j— ^ s-*-j J* 'il 

Sj_Liüi (Kecuali yang ditahan oleh Al Qur an. Maksudnya, ditetapkan 


kekal baginya). Demikian redaksi yang disebutkannya tanpa 
menjelaskan siapa yang mengatakan, s-srj (Maksudnya, 


ditetapkan). 

Tampak dari riwayat Abu Awanah, bahwa Qatadah adalah 
salah seorang periwayat yang meriwayatkannya. Sementara dalam 
riwayat Hisyam dan Sa’id disebutkan, ^ j* ^ £ ’■ Sfö 

ii / I ^ li 

S j_j£«Jt a ‘Ji- LJrjj õT* r äi\ (Aku kemudian berkata, "Tidak ada lagi yang 


tersisa di neraka kecuali yang ditahan oleh Al Qur'an dan ditetapkan 
kekal baginya. ”) sedangkan dalam riwayat Sa’id yang diriwayatkan 
Imam Muslim tidak mencantumkan redaksi, S j—wJ' 4**-jj (Dan 


ditetapkan kekal baginya). Riwayat Hisyam yang diriwayatkan Imam 
Muslim juga seperti yang saya sebutkan dari riwayat Hammam. 
Dengan demikian jelaslah bahwa redaksi, aj—&J' j —-1* s— k jj (Dan 

ditetapkan kekal baginya) dalam riwayat Hisyam adalah sisipan yang 
marju ’, karena dalam riwayat Abu Awanah dinyatakan bahwa itu dari 

J * O *°fy yy 0 

perkataan Qatadah yang menafsirkan sabda beliau, OTj—õli a ~ . „ — > 


(Yang ditahan oleh Al Qur an). Maksudnya, orang yang dikabarkan 
Al Quran bahwa ia kekal di dalam neraka. 


Dalam riwayat Hisyam, setelah redaksi, ij&J' ^ vrjj (Dan 
ditetapkan kekal baginya) disebutkan, abi «J —(■) y>j 


(Itulah tempat terpuji yang telah dijanjikan Allah kepada beliau). 

***y*— 9 **fyyy 9 y* 

Sementara dalam riwayat Syaibah disebutkan, :Jj* icMjžli a— J» * 5 lj 


iSj Üšty liUü iljj üliij oi : 


.3 


» * v 
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di tahan oleh Al Quran, yang mana ia berkata, “Ditetapkan kekal 
baginya. ” Dan juga berkata, “Mudah-mudahan Tuhan-mu 
mengangkat kamu ke tempat yang terpuji.") Selain itu, dalam riwayat 
Sa’id yang diriwayatkan Ahmad setelah redaksi, OTj—aJi i—J- 

(Kecuali yang ditahan oleh Al Qur'an ) disebutkan, j —° % i jA\ liiaks : Jli 


OlT, ii % iil J li j; jVUl & : Jli jJLj <0p 4il JL* ^3l ül idlltf 


* J 0 0 s 

ijlkii J jj U _p»ii J* fdi (7a berkata: Laiu Anas bin Malik menceritakan 


kepada kami, bahwa Nabi SAW bersabda, “Laiu keluarlah dari 
neraka orang-orang yang mengucapkan, ‘Laa ilaaha illallaah dan di 
dalam hatinya ada kebaikan seberat gandum. ”) 


Inilah redaksi yang dipisahkan oleh Hisyam dari haditsnya. 
Redaksinya telah dikemukakan secara tersendiri pada pembahasan 
tentang keimanan. Juga, dalam riwayat Ma’bad bin Hilal, setelah 
penyebutan riwayat dari Anas, yaitu riwayatnya dari Al Hasan Al 
Bashri dari Anas, dia menyebutkan redaksi, iLjj : Jjžii täii^ii jj 

dii OJJi J jäi .il Sl! aJJ Sl Jli ^i Oiil (Kemudian aku berdiri 


keempat kalinya, laiu aku berkata, “Wahai Tuhanku, izinkanlah aku 
[memberi syafaat] bagi orang-orang yang mengucapkan, ‘Laa ilaaha 
illallaah ” Maka Allah berfirman kepadaku, “Itu bukan hakmu. ”) 
Setelah itu disebutkan sisa redaksi haditsnya tentang dikeluarkannya 
mereka. 


Sebagian ahli bid’ah berpedoman dengan ini dalam 
menyatakan, bahwa ahli maksiat tidak akan keluar dari neraka, dan 
juga berdasarkan firman Allah dalam surah Al Jinn ayat 23, ja --Ju 


ij— ii i— 'y> JJj—J k j\—j ii OÜ J jijj i' (Dan barangsiapa yang 


mendurhakai Allah dan Rasul-Nya maka sesungguhnya baginyalah 
neraka Jahanam, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya ). 
Menjawab hai ini, ahlus sunnah mengatakan bahwa ayat ini berkenaan 
dengan orang-orang kafir, dan kalaupun ini dianggap bersifat lebih 
umum dari itu, maka telah ada pengkhususan ahli tauhid yang 
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dikeluarkan. Kemungkinan sebutan kekal (selama-lamanya) ini adalah 
bagi yang tidak berlaku padanya syafaatnya mereka yang memberi 
syafaat, sehingga mereka keluar dalam genggaman Dzat Yang Paling 
Pemurah di antara para pemurah, seperti keterangan yang akan 
dipaparkan dalam penjelasan hadits bab berikutnya. Jadi, 
keabadiannya itu terbatas. 

Iyadh berkata, “Hadits ini adalah dalil bagi yang menganggap 
bahwa para nabi juga bisa bersalah.” 

Setelah itu dia menjawab, bahwa hai itu bertentangan dengan 
status keterpeliharaan mereka dari kekufuran setelah diangkat menjadi 
nabi, menurut pendapat yang shahih, juga keterpeliharaan mereka dari 
itu sebelum diangkat menjadi nabi. Demikian juga pendapat mengenai 
keterpeliharaan mereka dari dosa-dosa besar. Kemudian tentang dosa- 
dosa kecil maka disertakan dengan keterpeliharaan dari dosa-dosa 
besar. Seperti itu juga pendapat mengenai setiap hai yang menodai 
perkataan yang disampaikan. 

Para ulama berbeda pendapat mengenai terpeliharanya 
perbuatan. Sebagian mereka menyatakan bahwa perbuatan para nabi 
terpelihara, bahkan terpelihara dari lupa. Sementara jumhur 
menyatakan bahwa para nabi juga bisa lupa, namun tidak teijadi 
secara terus-menerus. 

Mereka juga berbeda mengenai hal-hal kecil selain itu. 
Sebagian aliran rasionalis berpendapat, bahwa para nabi terpelihara 
secara mutlak. Mereka menakwilkan hadits-hadits dan ayat-ayat yang 
menyebutkan itu dengan berbagai penakwilan, di antaranya yang 
dilakukan oleh para nabi bisa berdasarkan penakwilan mereka sendiri, 
atau karena lupa, atau karena diizinkan, namun mereka tetap merasa 
takut tidak sesuai dengan kedudukan mereka. Oleh karena itu, mereka 
tidak dihukum atau pun dicela. 

Iyadh berkata, “Ini adalah pandangan yang paling kuat, dan ini 
bukan madzhab Mu’tazilah walaupun mereka juga mengatakan bahwa 
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para nabi terpelihara secara mutlak, karena landasan utama mereka 
dalam hai ini adalah pengkafiran karena melakukan dosa secara 
mutlak, sementara nabi tidak mungkin melakukan kekufuran. 
Landasan kami bahwa umat seorang nabi diperintahkan untuk 
mengikuti perbuatannya, sehingga bila seorang nabi boleh berbuat 
maksiat, maka perintah dan larangan berlaku sekaligus untuk satu 
perkara. Ini tidak benar.” 

Selanjutnya Iyadh berkata, “Semua yang disebutkan dalam 
hadits bab ini tidak keluar dari apa yang kami katakan, sebab Adam 
makan buah pohon yang terlarang karena lupa, Nuh meminta agar 
anaknya diselamatkan adalah karena penakwilan darinya, perkataan 
Ibrahim hanya berupa ungkapan diplomatis dengan maksud untuk 
kebaikan, dan pria yang dibunuh oleh Musa adalah orang kafir. Hai ini 
seperti yang telah dipaparkan sebelumnya.” 


Pelajaran vang dapat diambil: 

1. Hadits ini menunjukkan dibolehkannya menyandangkan 

“marah” kepada Allah, dan maksudnya adalah menampakkan 
balasan-Nya kepada ahli maksiat serta segala huru hara yang 
dilihat oleh mereka di padang Mahsyar yang tidak pemah 
teijadi sebelumnya. Demikian pendapat yang dinyatakan oleh 
An-Nawawi. Yang lain mengatakan, bahwa yang dimaksud 
dengan kemarahan adalah kelazimannya, yaitu kehendak untuk 
menyampaikan keburukan kepada sebagian. Perkataan Adam 
dan yang setelahnya, —Ü ( Diriku, diriku, diriku), 

maksudnya adalah diriku ini yang lebih layak untuk diberi 
syafaat. 

2. Hadits ini menunjukkan keutamaan Muhammad SAW atas 
semua manusia, karena para rasul, para nabi dan para malaikat 
lebih utama daripada selain mereka. Dan keutamaan beliau 
atas mereka tampak di tempat ini. 
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Al Qurthubi berkata, “Kalaupun tidak keterangan itu dan 
hanya ada keterangan yang membedakan antara yang 

0 0 

mengatakan, —Ü ( diriku, dirikü) dan yang mengatakan, 

^ ( umatku, umatku), maka itu saja sudah cukup.” 

3. Hadits ini menunjukkan keutamaan para nabi yang disebutkan 
di dalam hadits ini atas para nabi lainnya yang tidak 
disebutkan, karena kelayakan mereka dengan peristiwa besar 
itu dibanding yang lain. Ada yang mengatakan, bahwa mereka 
disebutkan secara khusus karena kelebihan-kelebihan lainnya 
yang dimiliki mereka yang tidak terkait dengan keutamaan ini, 
yaitu: Karena Adam sebagai bapaknya semua manusia; Nuh 
sebagai bapak manusia kedua; Ibrahim, karena adanya perintah 
untuk mengikuti agama beliau; Musa merupakan yang paling 
banyak para nabi yang menjadi pengikutnya; Isa merupakan 
manusia yang paling berhak terhadap Nabi kita Muhammad 
SAW. Hai ini sebagaimana yang disebutkan dalam hadits 
shahih. Kemungkinan juga mereka disebutkan secara khusus 
karena mereka adalah para nabi yang menetapkan syariat yang 
diberlakukan dari sejak masa mereka hingga setelah mereka. 

4. Orang yang memohon sesuatu dari pembesar, walaupun 
permintaan itu diajukan di hadapannya, maka dilakukan 
dengan menyebutkan sifat-sifat terbaik dan kelebihan- 
kelebihan termulia pada diri yang dimintai, agar hai itu lebih 
dapat menjadikan permohonannya dikabulkan. 

5. Apabila yang diminta tidak dapat memberikan apa yang 
diminta, maka hendaknya menyampaikan alasan yang dapat 
diterima, laiu menunjukkan kepada orang lain yang 
dianggapnya lebih layak untuk memenuhi permintaan itu. 
Karena orang yang menunjukkan kepada suatu kebaikan 
seperti orang yang melakukannya. 

6. Menyampaikan pujian kepada orang yang ditunjukkan dengan 
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sifat-sifat yang menunjukkan kekhususannya, dan hendaknya 
bisa menerima bila temyata dia tidak dapat memenuhi 

7. Penggunaan zharf makan (keterangan tempat) untuk 

t s 

menunjukkan waktu, berdasarkan lafazh, i^Ui cJJ, karena Ui 

adalah adalah zharf makan , laiu digunakan pada posisi zharf 
zaman (keterangan waktu), karena artinya, “Aku tidak berada 
di tempat itu.” Demikian pendapat yang dikemukakan oleh 
sebagian imam, namun pendapat ini perlu ditinjau lebih j auh, 
karena ini sebenamya zharf makan yang diposisikan pada 
posisinya sendiri, tapi itu secara abstrak, bukan secara riil. 
Namun demikian bisa diartikan secara riil berdasarkan 
keterangan bahwa Nabi SAW langsung mengajukan 
permohonan setelah diizinkan masuk surga. Menurut 
penafsiran yang menyatakan bahwa ai maqaam ai mahmuud 
(tempat yang terpuji) adalah duduk di atas ‘Arsy, maka 
pengertian tädi bisa diterima. 

8. Mengamalkan yang umum sebelum mengkaji yang khusus. Ini 
disimpulkan dari kisah Nuh yang meminta keselamatan 
anaknya. Kisah ini juga dijadikan alasan oleh orang yang 
berpendapat sebaliknya. 

9. Pada Hari Kiamat manusia akan disertai oleh kondisi mereka 
sewaktu di dunia, seperti bertawassul kepada Allah melalui 
para nabi dalam memenuhi kebutuhan mereka. Yang 
mendorong mereka melakukan itu adalah ilham pada mereka. 

10. Mereka saling mengisyaratkan dan menyepakati satu hai yang 
dikehendaki. 

11. Mereka dibuat lupa terhadap apa yang pemah mereka ketahui 
sewaktu di dunia, karena di antara mereka yang meminta 
bantuan kepada para nabi terdapat orang-orang yang pemah 
mendengar hadits ini. Namun demikian tidak seorang pun dari 
mereka yang ingat bahwa kedudukan tersebut diberikan secara 
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khusus kepada Nabi Muhammad SAW. Sebab seandainya 
mereka ingat akan hai itu, tentulah mereka sejak semula akan 
langsung meminta kepada beliau, dan tidak perlu mendatangi 
nabi demi nabi. Kemungkinan Allah membuat mereka lupa 
akan hai itu untuk suatu hikmah yang telah ditetapkan-Nya, 
yaitu untuk menampakkan keutamaan Nabi kita SAW, seperti 
yang telah dipaparkan tädi. 


Kedelapan belas, hadits Imran bin Hushain. Penjelasan 
tentang hai ini telah dikemukakan pada hadits kesebelas bab ini. 

Kesembilan belas, hadits Anas mengenai kisah Ummu 
Haritsah. Pada hadits kelima telah dikemukakan dari jalur lainnya, 
dari Humaid, dari Anas. 

f / <■ / / 

S+J oül) (Tali busur seseorang kalian). Penjelasan 

*> j * 

tentang hai ini telah dipaparkan, dan di dalamnya disebutkan, Oi 

' O / ^ « J * "l t ~ 

y/W Jdtl 2 ls«*Ji JÄI tl—j j» äly>l (Seandainya seorang wanita di 

antara para wanita ahli surga melihat ke bumi ). 

'—'—i Oti— l&H ( Niscaya akan menerangi apa yang ada di 

antara keduanya). Dalam riwayat Sa’id bin Amir Al Jumahi yang 
diriwayatkan Al Bazzar disebutkan dengan redaksi, ^ 

j ——li *j—L -ajü (Menampakkan diri ke bumi niscaya akan 
sirnalah cahaya matahari dan bulah). 

'—«Jj i—ii o^UJj (Dan aromanya akan memenuhi apa yang 

ada di antara keduanya). Maksudnya, aroma wanginya. Dalam hadits 
Sa’id bin Amir disebutkan, siil— » 'jp’W o%i (Niscaya bumi akan 

dipenuhi dengan aroma kasturi). Sedangkan Dalam hadits Abu Sa’id 
yang diriwayatkan oleh Ahmad dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban 
disebutkan, oyujij JjUJi jl U asi I$1 p õjJjJ 0)j (Dan sungguh 

mutiara terendab yang ada padanya pasti akan menerangi apa yang 
ada di antara Timur dan Barat). 
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{Dan sungguh cadarnya). Di dalam haditsnya 

ditafsirkan dengan jl_»>Jt (kerudung). Penafsiran ini berasal dari 

Qutaibah. Al Ismaili meriwayatkannya dari jalur lainnya, dari Ismail 
bin Ja’far tanpa redaksi penafsiran ini. 

Al Azhari berkata, “LäIa—SJ i adalah jt—(kerudung). 

Digunakan juga sebagai sebutan untuk pelayan.” 

Yang dimaksud di sini adalah yang pertama. Dalam riwayat 
Ath-Thabarani disebutkan, J* (Daw sungguh mahkotanya 

di atas kepalanya). Abu Ubaid Al Harawi mengemukakan bahwa 
LaIaHi adalah yrJuJt, yaitu apa yang dikenakan di atas kepalanya. 


Al Azhari berkata, “Yaitu seperti balutan yang dibalutkan 
wanita memutari kepalanya, dan seperti sorban yang dibalutkan läki¬ 
läki pada kepalanya, laiu ujungnya diulurkan ke wajahnya hingga 
sedikit di bawah dagunya.” 


Ada juga yang mengatakan bahwa itu adalah kain yang biasa 
dikenakan wanita yang ukurannya lebih kecil daripada sorban. Dalam 
hadits Ibnu Abbas yang diriwayatkan Ibnu Abi Ad-Dunya disebutkan, 

% H a XžA\ j, 0 jL J*. ^ÜJt cJlft fyLal cJr>i 'Jj 

j£üdl tfäST cir>t jij *CJt jj U cJ&f 

tjp -—(Seandainya dia mengeluarkan kerudungnya, niscaya karena 


keindahannya, matahari akan menjadi seperti sumbu yang tidak 
bersinar. Seandainya dia memperlihatkan wajahnya, niscaya 
keindahanya akan menyinari apa yang ada di antara langit dan bumi. 
Dan seandainya dia memperlihatkan telapak tangannya, niscaya para 
makhluk akan terfitnah oleh keindahannya). 


Kedua puluh, hadits Abu Hurairah dari jalur Al A’raj darinya. 
jt—i!t ja «oki aa jt *tfs i!yt i*-i Jž-jj Sl {Tidak seorangpun masuk 


surga, kecuali ditampakkan kepadanya tempat duduknya di neraka). 
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Disebutkan dalam riwayat Ibnu Majah dengan sanad yang shahih dari 
jalur lainnya, dari Abu Hurairah, bahwa itu terjadi ketika diajukan 
pertanyaan di dalam kubur, di dalam hadits ini, disebutkan, d 


dtl d\_Jj li J\ ’jšu\ :il Jlii JalJ jllli JJ (Laiu dibukakan padanya 


satu celah dari neraka, kemudian dia melihat kepadanya, laiu 
dikatakan kepadanya, “Lihatlah apa yang Allah telah melindungimu 
darinya Dalam hadits Anas yang telah dikemukakan di akhir 
pembahasan tentang jenazah disebutkan, jl—3' j—* ikuiu Jl JäJi : JUi 


(Laiu dikatakan, "Lihatlah kepada tempat dudukku di neraka. ”). Abu 
Daud menambahkan dalam riwayatnya, j—flj ^ di=j 'ü 



dJUJi_ p (7/n rumahmu yang ada di neraka, akan tetapi Allah 


memeliharamu dan merahmatimü). Selain itu, dalam hadits Abu Sa’id 
disebutkan, dl_ \y öj-JS' j_1 dlljii 'ii dlT (/«/ afam menjadi tempat 

* y 

tinggalmu seandainya engkau kufur terhadap Tuhanmu). 

ä\s ji frUi jl (Seandainya dia berbuat buruk, agar hai itu 

menambah kesyukurannya). Maksudnya, seandainya dia melakukan 
perbuatan buruk, seperti kufur, maka dia menjadi ahli neraka. j—i 

lj£_1 (Agar hai itu menambah kesyukurannya). Maksudnya, 

kesenangan dan kerelaannya, laiu diungkapkan dengan kelazimannya, 
karena rela akan sesuatu akan disyukuri oleh yang mengalaminya. 

1 'A jl3' Ji-Iu Sl j (Dan tidak seorang pun masuk neraka). Dalam 

riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan mendahulukan subjek 
daripada kata keijanya. 

jd _ A j—J (Seandainya dia berbuat baik). Maksudnya, 

seandainya dia melakukan amal baik, yaitu Islam. 

Sjl_ * i—ljs- üj£l (Agar hai itu menjadi penyesalan baginya). 

Maksudnya, menjadi tambahan siksaan baginya. Dalam riwayat yang 
diriwayatkan Ibnu Majah dan Ahmad dengan sanad yang shahih dari 
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/ l f' 9 t o p 

Abu Hurairah disebutkan dengan redaksi, j— ‘t* dj j* t* 

Li p älsJi jit ijj jlDl J>3) oli liti .jlUt J Jjiij 2^Jt ^ JjÜ (77rfaifc 

✓ / ' s / ** 


uda seorang pun dari kalian kecuali dia mempunyai dua tempat 
tinggal, yaitu sebuah tempat tinggal di surga dan sebuah tempat 
tinggal di neraka. Bila dia meninggal dan masuk neraka, maka ahli 
surga mewarisi tempat tinggalnya [yang di surga]). Itulah makna 
firman Allah dalam surah Al Mu'minuun ayat 10, o°j—i*—* didji 


{Mereka itulah orang-orangyang akan mewarisi). 

9 s 

Mengenai firman Allah dalam surah Az-Zumar ayat 74, ' yll—ij 

. « / / y 0 0 0 

'j>p\ l_äjjij _<-j Ui J_ '~s> dl jüAJi (Z)a« mereka mengucapkan, 


“Segala puji bagi Allah yang telah memenuhi janji-Nya kepada kami 
dan telah [memberi] kepada kami tempat ini”), jumhur berkata, 
“Yang dimaksud adalah bumi surga yang merupakan hak ahli neraka 
seandainya mereka masuk surga.” Ini sesuai dengan hadits ini. Ada 
juga yang mengatakan, bahwa maksudnya adalah bumi dunia, karena 
bumi itu menjadi roti laiu mereka memakannya, sebagaimana yang 
telah dikemukakan. 


Al Qurthubi berkata, “Kemungkinan, menempati tempat di 
surga disebut mewarisi karena dilihat dari segi pengkhususan mereka 
untuk itu tanpa disertai selain mereka.” 


Kedua puluh satu, —) p — JjCJ ji (Siapakah manusia 


yang paling berbahagia dengan syafaatmu). Kemungkinan Abu 
Hurairah menanyakan ini ketika Nabi SAW setelah beliau 


menceritakan, 






menyimpan doaku sebagai syafaat bagi umatku di akhirat kelak). 
Redaksinya dan keterangannya telah dikemukakan di awal 
pembahasan tentang doa. Di antara jalur periwayatannya disebutkan 

9 y 0 y / 

dengan redaksi, ^ j* jiCxh J* 5 !! (Syafaatku untuk para pelaku 


dosa besar dari kalangan umatku). Penjelasan tentang hadits bab ini 
telah dikemukakan pada bab “Semangat untuk mendapatkan Hadits” 
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dalam pembahasan tentang ilmu. 


® ^ ■** * / / ^ i # y 

JJ Caiff- <2»t II! j* (Orangyang mengucapkan, 


‘Laa ilaaha illallaah [tidak ada sesembahan kecuali AllahJ dengan 
tulus dari lubuk hatinyä). Maksudnya, barangsiapa mengucapkan itu 
karena keinginannya sendiri. Disebutkan juga redaksi serupa dalam 
riwayat Ahmad yang dinilai shahih oleh Ibnu Hibban dari jalur 
lainnya, dari Abu Hurairah, dan di dalamnya disebutkan, di f\ Liii» aÜJ 


jaJuJ Gdki iii y asi ** äJU> jp yfc ji Jj? 

4 —liš i/C,—l j ÜCJ iii (Sungguh aku telah menduga bahwa engkaulah 


yang pertama kali dari umatku yang menanyakan hai itu. Syafaatku 
bagi yang bersaksi bahwa tidak ada sesembahan kecuali Allah 
dengan tulus, dimana hatinya membenarkan lisannya dan lisannya 
membenarkan hatinya). 


Yang dimaksud dengan syafaat yang ditanyakan di sini adalah 
sebagian dari jenis-jenis syafaat, yaitu yang dikatakan oleh Nabi 
SAW, 01— j—a 'j —? Ojj *—i i ^ j* j$l 'ja :ii Jiäj 


( Umatku, umatku. Laiu dikatakan kepadanya, "Keluarkanlah dari 
neraka siapa yang di dalam hatinya terdapat keimanan seberat ini. ”) 
Maka manusia yang paling bahagia dengan syafaat ini adalah orang 
yang keimanannya lebih sempuma daripada itu. 


Adapun syafaat uzhma (syafaat terbesar) adalah untuk 
meringankan penderitaan di padang Mahsyar. Manusia yang paling 
bahagia dengan syafaat ini adalah yang lebih dulu ke surga, yaitu 
mereka yang masuk surga tanpa diperiksa, kemudian orang-orang 
yang setelah mereka, yaitu yang memasukinya tanpa diadzab setelah 
diperiksa terlebih dahulu dan berhak diadzab (namun tidak diadzab), 
laiu orang-orang yang terkena panasnya neraka namun tidak sampai 
jatuh ke dalamnya. 

Kesimpulannya, kata ai- (Yang paling bahagia ) 

mengisyaratkan perbedaan urutan lebih dulu masuk surga berdasarkan 
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kadar keikhlasan mereka. Karena itulah beliau menegaskannya dengan 

9 / 

mangatakan, j —ii j* ( Dari lubuk hatinya). Dengan demikian jelaslah 

posisi sabda beliau, ii—Li (yang paling bahagia), adalah sebagai 

pengutamaan. Oleh karena itu pendapat sebagian pensyarah yang 
menyatakan bahwa “orang yang paling bahagia” di sini adalah “orang 
yang bahagia” karena masing-masing terkait dengan syarat 
keikhlasan. Namun menurut kami, walaupun mereka sama-sama 
terkait namun derajat mereka dalam hai itu berbeda-beda. 


Al Baidhawi berkata, “Kemungkinan yang dimaksud adalah 
orang yang tidak mempunyai amal dan berhak mendapat rahmat dan 
penyelamatan, karena kebutuhannya terhadap syafa’at lebih besar.” 


Kedua puluh dua, Jii tlfU £jtil' Ji>l jUpŠI J\ 
(Sungguh aku mengetahui penghuni neraka yang terakhir keluar 


dari neraka dan penghuni surga yang terakhir masuk ke dalam 
surga ). Iyadh berkata, “Disebutkan juga redaksi serupa di akhir hadits 
yang menceritakan orang-orang yang meniti jembatan.” 


Maksudnya, seperti yang akan dikemukakan di akhir bab 
berikutnya. Ia berkata, “Kemungkinan bahwa kedua orang adalah dua 
orang, atau dua macam, atau dua jenis, laiu beliau mengungkapkannya 
dengan satu yang mewakili banyak karena kesamaan hukum mereka 
yang menjadi sebab itu. Kemungkinan juga makna “keluar” di sini 
adalah “datang”, yaitu melewati jembatan, sehingga maknanya 
menjadi sama, baik itu satu orang ataupun lebih.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits yang diriwayatkan Imam 
Muslim dari Anas, dari Ibnu Mas’ud menguatkan kemungkinan yang 
kedua, t.lj> jül J ‘J* ‘yfš 

-i? : JtÜ l$I)l cJsh (Yang terakhir kali masuk 


surga adalah seorang laki-laki, yang terkadang dia berjalan, 
terkadang merangkak, dan terkadang juga terkena jilatan api. Setelah 
melewatinya dia menoleh kepadanya [neraka] laiu berkata, "Maha 
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Suci Tuhan yang telah menyelamatkanku darimu. ”). 


\j (Dengan merangkak). Dalam riwayat Al A’masy dari 

Ibrahim yang diriwayatkan Imam Muslim disebutkan dengan redaksi, 
* 

Ui*-j (Dengan merangkak). 


-gl_n j_ü aju jj jt- gii' ji> au op 

(Karena sesungguhnya bagimu ganjaran seperti dunia dan sepuluh 
kali lipatnya —atau sesungguhnya bagimu ganjaran sepuluh kali 
dunia —.) Dalam riwayat Al A’masy disebutkan, :d Jui 

**•'} .j*il : Jj£i -Ulub lg\- & c-iT c$i3' (La/w dikatakan 


kepadanya, “Apakah engkau ingat masa yang telah engkau alami? ” 
—yakni dunia —, dia pun menjawab, “ Ya. ” Kemudian dikatakan 
kepadanya, "Berangan-anganlah engkau. ” Maka dia pun berangan- 
angan). 


S\ (Apakah Engkau mengejekku atau 


menertawakanku). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan 
redaksi, (Apakah Engkau mengejekku) tanpa keraguan. 

Demikian juga dalam riwayat Imam Muslim dari Manshur. Imam 
Muslim juga meriwayatkannya dari riwayat Anas, dari Ibnu Mas’ud 
dengan redaksi, uj c—Jtj sr -* (Apakah Engkau 

mengolok-olokkupadahal Engkau adalah Tuhan semesta alam?). 


Al Maziri berkata, “Ini tampak janggal, dan apabila tertawa di 
sini ditafsirkan dengan arti ridha, maka itu tidak tepat, namun karena 
biasanya yang mengolok-olok itu menertawakan yang diolok-oloknya, 
maka kata itu disebutkan bersamanya. Sedangkan penisbatan 
‘mengejek’ kepada Allah hanya sebagai bentuk kata penimpal 
walaupun di sisi lainnya tidak disebutkan kata yang ditimpalnya. 
Namun, karena orang itu bersumpah beberapa kali dan 
mengingkarinya, maka perbuatannya itu adalah perbuatan orang yang 
berolok-olok. Ia mengira firman Allah kepadanya, 2—J— 
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(Masuklah engkau ke dalam surga), laiu ia bolak balik ke surga 
namun tampak olehnya bahwa surga telah penuh, bahwa itu adalah 
suatu bentuk ejekan terhadapnya sebagai balasan atas perbuatannya itu 
(bersumpah laiu mengingkari beberapa kali).” 

Iyadh menukil dari sebagian orang, bahwa huruf alif pada 
kalimat, <^—1? — J' ( Apakah Engkau mengejekkü) adalah sebagai 

penafian, sebagaimana —menurut salah satu pendapat— yang 
terdapat dalam firman Allah dalam surah Al A’raaf ayat 155, Uj U&jpi 

L« Jü {Apakah Engkau membinasakan kami karena perbuatan 

orang-orang yang kurang akal di antara kami). Kemudian Iyadh 
berkata, “Itu adalah perkataan orang yang merendahkan diri karena 
mengetahui kedudukannya di hadapan Tuhannya dan keluasan 
anugerah-Nya kepadanya.” 


Iyadh juga mengatakan, bahwa kemungkinan orang tersebut 
mengatakan itu secara spontan karena akalnya sedang terbuai oleh 
kegembiraan yang tidak pemah terlintas di benaknya. Hai ini 
dikuatkan oleh perkataannya pada sebagia jalur periwayatannya yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim, bahwa setelah selamat dari neraka. 


dia berkata, J>j* süapl U äil ( Sungguh 


Allah telah memberiku sesuatu yang tidak pemah diberikan kepada 
seorang pun dari orang-orang yang pertama dan yang terakhir). 


Al Qurthubi dalam Al Mufhim berkata, “Banyak penakwilan 
tentang ini, dan yang paling mendekati adalah, pendapat yang 
menyatakan bahwa orang tersebut terlena dan dikejutkan oleh 
kegembiraan sehingga berkata seperti itu.” 


Ada juga yang mengatakan bahwa dia mengatakan itu karena 
takut dibalas atas apa yang dia lakukan sewaktu di dunia, yaitu 
meremehkan ketaatan dan melakukan kemaksiatan sebagaimana 
perbuatan orang-orang yang mengejek. Seolah-olah dia berkata, 
“Apakah Engkau membalasku atas apa yang ada padaku?” Yaitu 
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seperti firman-Nya dalam surah At-Taubah ayat 79, 


(Allah 


akan membalas penghinaan mereka itu) dan firman-Nya dalam surah 
Al Baqarah ayat 15, p——l (Allah akan [membalasJ olokan- 


olokan mereka). Maksudnya, menerapkan balasan pada mereka atas 
penghinaan dan olok-olokan mereka. Perbedaan pendapat tentang 
nama orang tersebut akan dikemukakan di akhir penjelasan hadits bab 
berikutnya. 

ai »r\'y OJ—' v- (Tertawa sehingga tampak gigi-gigi 

gerahamnya). Dalam riwayat Ibnu Mas’ud disebutkan, j—j\ dJptXa—i 


{j* p Äitl ^Xp Äbl Jj-jj Jj»i l-iisA : J \ii p* ;l^lliš 

«.Ü.1 U ckili? 15 

jiü (7Z>wu Mas W /?un tertawa, maka orang-orang berkata, “Apa yang 


engkau tertawakan?” Ia menjawab, "Demikianlah yang dilakukan 
Rasulullah SAWkarena tertawanya Tuhan semesta Allah ketika läki¬ 
läki itu mengatakan, ‘Apakah engkau mengolok-olokku? ’ Laiu Allah 
menjawab, ‘Aku tidak mengolok-olokmu, akan tetapi Aku Maha Kuasa 
atas apa yang Aku kehendaki ”) 


Al Baidhawi berkata, “Penisbatan tertawa kepada Allah adalah 
bentuk kiasan yang bermakna ‘ridha’, sedangkan tertawanya Nabi 
SAW adalah dalam arti yang sebenamya, dan tertawanya Ibnu Mas’ud 
adalah karena mengikuti beliau.” 


S 1 JX äIsjiJi Jil : Jl šj ö\S"j (Kemudian dikatakan, “Itulah 


ahli surga yang paling rendah tingkatannya. ”) Al Karmani berkata, 
“Ini bukan kelanjutan perkataan Rasulullah SAW, tapi perkataan 
periwayat yang menukil dari sahabat atau dari ahli ilmu selain 
sahabat.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, yang mengatakan. J '—h (Dan 


dikatakan) adalah periwayat hadits sebagaimana yang 
diisyaratkannya, sedangkan yang mengatakan isi perkataannya adalah 
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Nabi SAW, seperti yang disebutkan di permulaan hadits Abu Sa’id 
yang diriwayatkan Imam Muslim, < 4 *-j <&' JJrj Äijü <uAJ' Ji! 

j!—I il jp (ri/z/z surga yang paling rendah tingkatannya adalah seorang 


laki-laki yang Allah palingkan wajahnya dari neraka). Dalam 
riwayatnya yang lain dari hadits Al Mughirah disebutkan, bahwa 
Musa AS menanyakan hai itu kepada Tuhannya. Sementara dalam 


riwayat Imam Muslim, dari jalur Hammam, dari Abu Hurairah, dari 
Nabi SAW disebutkan, LS —lüli ,j __J :il JIa ö\ ojj! j* JTa*-i Js\ 

<di*j oldd U ell j> : JliLi ( Serendah-rendahnya tempat duduk 


seseorang diantara kalian di surga adalah dikatakan kepadanya, 
“Berangan-anganlah engkau. ” Laiu dia pun berangan-angan dan 
berangan-angan, laiu dikatakan, "Sesungguhnya bagimu apa yang 
engkau angan-angankan, dan ditambah lagi yang seperti itu. ”) 

* j ^ « 

Kedua puluh tiga, — lls> I— >\ cÄi> Jä (Apakah engkau 

* ' * 

memberi suatu manfaat kepada Abu Thalib?). Demikian redaksi yang 
disebutkan dalam semua naskah, tanpa mencantumkan jawabannya. 
Ini adalah ringkasan dari Imam Bukhari, karena Musaddad 
meriwayatkannya secara lengkap di dalam Al Musnad, dan dalam 
pembahasan tentang adab telah dikemukakan dari Musa bin Ismail 


dari Abu Awanah dengan sanad yang tersebut di sini dengan redaksi, 
^—ä üliiO di Slyij ijd j* ^ Ja iJaj : Jti .ÜÜ L-aajj dllsj ?-u OlS” <dl9 

jJ-i' (Karena sesungguhnya dia melindungimu dan 


marah untukmu. Beliau menjawab, “Ya, dia berada di dasar neraka. 
Seandainya bukan karena aku, dia berada di dasar neraka yang 
paling bawah. ”) 


Dalam riwayat Al Maqdami dari Abu Awanah yang 
diriwayatkan oleh Al Ismaili, kata —!' disebutkan dengan, j —S^ldi 

(dasar). Penjelasan yang terkait dengan hadits ini telah dikemukakan 
pada penjelasan hadits keempat belas bab ini, sedangkan kisah tentang 
Abu Thalib telah dipaparkan pada pembahasan tentang diutusnya Nabi 
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SAW. Musaddad meriwayatkannya dari jalur lainnya hingga Abdul 
Malik bin Ümar seperti yang disebutkan. 


52. Ash-Shiraath Adalah Titian Jembatan di Atas Jahanam 


- SJJi { y. Lj (S j J* t J y* j Ij JU ' Jl* « jij A J J’ 

y * 

J j -»j Vj V ; 1 _Jli ?c_/liJ <jJ J Ji '• Jli* 

* 

Sl tfJlkl. SfjS JJ j*4 pi» J OjjCai Ji : Jli .Äi 

J-l_J)l Äi £_JJ .iiur }y V/J jjoli : Jli .Äi JJJj li 

/ / y - 0 y 0 ✓ ✓ J J / 

0 / ^ / 0 /y / O » . > Ä/ . . ^ • / A /#/. A • J/.. * A A© y . , .*/" • ^ |« 

J/* c^j^LJI JL«j uu .<»«zJLs u~ž *X»*j 015 IJjiLs 

y o, ^ * y * • , ./ t i, ^ A ^ 1 j 0 >* .* -o~ ** ^ „ i. ^ A / , . 

» A/yl oJLA l s ä *’J .C.^PIjiaJI JL*j uo ^ 1 _/»uul -1 -ju UIS 

o i<i/ j-f *to i/' 'il l / f. e £ |. •' . ^ , / ..!-: , ^ 0 1,.^ 

./» X Jj ui iJjA-S tO_y*j*J 9jj-/ 3 jl ^* AÜ! jt-^oUS tlAjASb* 

i_i \_ j\j\ isu oi qI: \sta ij^ cdii> äl s^i :ö°/J4 

* / ^ 

:0]JJv .°p£jj lil :JJiIi cOy^J ^1 J 4»l .oli^p 

•T- * . i . *>• * ' '\/- ' Z' ' t • * '•, *' *(• >-*S. . -A- ' ?f 

AJlP aUI JLu AÜ! J yjt j Jli . ‘Liyt-S^J .LJj Ou> 

x 1 /• 

<jj .jJJ jJJ J-»Jl frliij J J O^U ’.{£*>j 

LJ ^ :l> ?OlJlJl 2i> ^ lil cOlJlJl jL L3X 

4Jcp jji JJ '^0'jjz cOlJlJl jL :ju .Äi J^-3 
' / / 
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6573. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Beberapa orang berkata, 
“Wahai Rasulullah, apakah kami akan melihat Tuhan kami pada Hari 
Kiamat?” Beliau bersabda, “Apakah kalian rägu (samar bagi kalian) 
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tentang matahari yang tidak terhalang awanT' Mereka menjawab, 
“Tidak, wahai Rasulullah’. Beliau bersabda lagi, “Apakah kalian rägu 
(samar hagi kalian) tentang bulan pada malam bulan purnama yang 
tidak terhalang awanT ’ Mereka menjawab, “Tidak, wahai 
Rasulullah.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya kalian akan melihat- 
Nya demikian pada Hari Kiamat. Allah mengumpulkan manusia laiu 
berfirman, ‘Siapa menyembah sesuatu, maka hendaknya 
mengikutinya Laiu orang-orang yang menyembah matahari 
mengikuti matahari; orang-orang yang menyembah bulan mengikuti 
bulan; dan orang-orang yang menyembah para thaghut mengikuti 
para thaghut itu, laiu tersisalah umat ini, termasuk kaum munafiknya. 
Setelah itu Allah mendatangi mereka dalam rupa selain rupa yang 
mereka kenal, laiu berfirman, ‘Aku Tuhan kalian Mereka pun 
berkata, ‘Kami berlindung kepada Allah dari-Mu, inilah tempat kami 
hingga Tuhan kami datang kepada kami. Bila Tuhan kami datang 
kepada kami, maka kami akan mengenali-Nya ’. Laiu Allah 
mendatangi mereka dalam rupa yang mereka kenal, laiu berfirman, 
‘Aku Tuhan kalian ’. Maka mereka berkata, ‘Engkaulah Tuhan kami 
Kemudian mereka pun mengikuti-Nya. Dan dibentangkanlah 
jembatan Jahanam. ” 

Rasulullah SAW bersabda, “Maka aku yang pertama kali 
meniti(nya). Dan doa para rasul pada hari itu adalah 'Ya Allah, 
selamatkan, selamatkan Sementara di jembatan itu kait-kait seperti 
duri as-sa’dan. Apakah kalian pernah melihat duri as-sa'danT' 
Mereka (para sahabat) menjawab, “Tentu, wahai Rasulullah.” Beliau 
bersabda, “Sesungguhnya itu seperti duri as-sa ‘dan, hanya saja tidak 
ada yang mengetahui kadar besarnya selain Allah. Laiu kait-kait itu 
menyambar manusia sesuai dengan amalan-amalan mereka, di antara 
mereka ada yang binasa karena perbuatannya, di antara mereka ada 
yang terputus (dari yang selamat) kemudian selamat. Hingga ketika 
Allah telah selesai memutuskan di antara para hamba-Nya dan 
hendak mengeluarkan orang-orang yang bersaksi bahwa tidak ada 
sesembahan kecuali Allah dari neraka, Dia memerintahkan para 
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malaikat agar mengeluarkan mereka. Para malaikat kemudian 
mengenali mereka dari tanda bekas sujud, karena Allah telah 
mengharamkan neraka memakan anak Adam pada bekas sujudnya. 
Setelah itu para malaikat mengeluarkan mereka dalam keadaan telah 
terbakar, laiu air yang disebut dengan air kehidupan disiramkan 
kepada mereka, sehingga mereka pun tumbuh seperti halnya benih 
yang dibawa aliran sungai. Kemudian tinggallah seorang laki-laki 
dari mereka yang menghadapkan wajahnya ke neraka. la berkata, 
‘Wahai Tuhanku, bau neraka itu sungguh telah menyiksaku dan 
membinasakanku, dan kobarannya telah membakarku, maka 
palingkan wajahku dari neraka'. Dia terus berdoa kepada Allah. Laiu 
Allah berfirman, ‘Mungkin bila Aku memberikannya kepadamu, kamu 
akan meminta yang lainnya kepada-Ku’. Orang itu berkata, ‘Tidak, 
demi kemuliaan-Mu, aku tidak akan meminta selainnya kepada-Mu ’. 
Maka Allah pun memalingkan wajahnya dari neraka. Setelah itu dia 
berkata, 'Wahai Tuhanku, dekatkanlah aku ke pintu surga’. Allah 
berfirman, ‘Bukankah kamu telah menyatakan tidak akan meminta 
selain itu kepada-Ku? Celaka kamu, wahai anak Adam. Alangkah 
liciknya kamu!’ Dia terus berdoa, hingga Allah berfirman, ‘Mungkin 
bila Aku memberikannya kepadamu, kamu akan meminta yang 
lainnya kepada-Ku’. Dia berkata, ‘Tidak, demi kemuliaan-Mu aku 
tidak akan meminta selainnya kepada-Mu ’. Dia kemudian 
memberikan janji-janji dan ikatan-ikatan perjanjian bahwa ia tidak 
akan meminta selain itu kepada-Nya. Maka Allah pun 
mendekatkannya ke pintu surga. Tatkala dia melihat apa yang ada di 
dalamnya, dia pun terdiam selama yang dikehendaki Allah untuk 
terdiam, kemudian berkata, ‘Wahai Tuhanku, masukkan aku ke dalam 
surga'. Allah lantas berfirman, 'Bukankah kamu telah menyatakan 
tidak akan meminta selain itu kepada-Ku? Celakalah kamu, wahai 
anak Adam. Alangkah liciknya kamu’. Dia berkata lagi, 'Wahai 
Tuhanku, janganlah Engkau jadikan aku sebagai makhluk-Mu yang 
paling sengsara’. Dia terus berdoa hingga Allah tertawa. Tatkala 
Allah menertawakannya, Allah pun mengizinkannya masuk ke dalam 
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surga. Setelah dia masuk surga, Allah berfirman kepadanya, 
‘Berangan-anganlah kamu tentang hai seperti ini ’. Ia kemudian 
berangan-angan. Laiu dikatakan lagi kepadanya, ' Berangan- 
anganlah kamu tentang hai seperti ini’. Ia lantas berangan-angan, 
hingga tatkala angan-angan itu telah häbis, Allah pun berfirman , ‘Ini 
untukmu beserta yang seperti itu ’. ” 

Abu Hurairah berkata, “Laki-laki itu adalah ahli surga yang 
terakhir kali masuk surga.” 


4j[p jJu ^ \o j)'jb cjUaP J li 

. j—.1 J li dJJ lii ^J\ j* 


\ wLsä. 


.4_il£»l ä^JuPj dJJ lü j J y*j 

4ii* \C.faÄ->- '.äjj jfi> jj\ J li 


6574. Atha' berkata saat Abu Sa’id Al Khudri tengah duduk 
bersama Abu Hurairah, “Dia tidak merubahnya sedikit pun dari 
haditsnya hingga pada ucapan beliau, ‘ Ini untukmu beserta yang 
seperti itu ’. ” 

Abu Said berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW 
mengatakan, ‘Ini untukmu dan sepuluh yang sepertinya ” 

Abu Hurairah berkata, “Yang aku hafal adalah, ‘Beserta yang 
seperti itu 


Keterangan Hadits : 

(Bab Ash-shiraath adalah titian jembatan di atas Johannani). 
Maksudnya, jembatan yang dibentangkan di atas Jahanam untuk 
menyeberangkan kaum muslimin ke surga. Dalam hadits bab ini 
disebutkan kata, —*J', sedangkan dalam riwayat Syu’aib pada “bab 


742 — FATHUL BAARI 



keutamaan sujud” disebutkan dengan redaksi, r A _St 

(Kemudian dibentangkanlah jembatan ). Tampaknya, judul bab ini 
mengisyarat kepada redaksi hadits tersebut. 

Äi Jj-Jj I —1 :[f\ — S\ Jt— \ (Beberapa orang berfcata, 'Wahai 

0 

Rasulullah. ’ j Dalam riwayat Syu’aib disebutkan dengan redaksi, OJ 

j / . 

ijjtf >l3t (Sesungguhnya beberapa orang berkata ). Pada pembahasan 
tentang tauhid akan disebutkan dengan kata, tüä (Kami berkata). 


• # sis • 

?äiCäll fjS tlij Ja (Apakah komi akan melihat Tuhan kaini 


pada Hari Kiamat?). Penyebutan “Hari Kiamat” mengisyaratkan 
bahwa penglihatan itu tidak teijadi di dunia. Imam Muslim 
meriwayatkan hadits dari hadits Abu Umamah, ' jj—i j—S j*^t 'j*&'j 

lj—fjii "p£tj (Dan ketahuilah, bahwa sesungguhnya kalian tidak 


akan melihat Tuhan kalian sehingga kalian meninggat). Penjelasan 
tentang melihat Tuhan akan dipaparkan pada pembahasan tentang 
tauhid. Sementara riwayat Al Ala' bin Abdurrahman yang 
diriwayatkan At-Tirmidzi disebutkan, bahwa pertanyaan itu muncul 
karena suatu sebab, yaitu karena beliau menyebutkan tentang 

,/ < j 

S V * j ^ O sO st 

penghimpunan manusia, dan di dalamnya disebutkan, '— 4 Ja 


1*3 oitT (Setiap umat hendaknya mengikuti apa yang disembahnya ). 
Juga, perkataan kaum muslimin, otj_J Ja j :ljStä .1 Z>j ti* 


(Ini tempat kami sampai kami melihat Tuhan kami. Para sahabat 
berkata, “Apakah kami akan melihat-Nya? ”) Setelah itu dia 
menyebutkan haditsnya. Sebelumnya, telah dikemukakan pada 
pembahasan tentang shalat dan lainnya serta akan dikemukakan lagi 
pada pembahasan tentang tauhid, riwayat Jarir, dia berkata, J —& I —S 


oj-ijiL. i&j ; jiä yjdi jJ\ J\ jkä iLj 6* äii iii Jj^j 

^ /■ 

j—*iJ' 'J—» OjjJ UT <djjä (Ketika kami berada di sisi Rasulullah 


SA W, beliau memandang bulan pada malam purnama, laiu bersabda, 
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“Sesungguhnya kalian akan dihadapkan kepada Tuhan kalian, 
kemudian kalian akan melihat-Nya sebagaimana halnya kalian 
melihat bulan ini. ”). Kemungkinan juga cerita beliau ini ketika 
munculnya pertanyaan mereka saat itu. 

' * J , , 0 

OjjUa —; J —& (Apakah kalian rägu [samar bagi kalian]) Kata 

OjjUai berasal dari kata Asalnya adalah üjjjCa-J, artinya kalian 

tidak mencelakakan seseorang dan kalian tidak dicelakakan karena 
percekcokan, perdebatan, dan perselisihan. Diungkapkan juga dengan 
OjjUia—; yang dibentuk dari kata —1'. Ini adalah salah satu bentuk 

JJ. 

aksen j^a —Jt, yang artinya adalah tidak saling menyelisihi dengan 

mendustakan dan mendebat, karena itu menimbulkan bahaya. 
Dikatakan j t .a—>. Ada juga yang mengatakan, bahwa maknanya 

adalah, kalian tidak saling bersaing. Dalam riwayat lain disebutkan, Sl 

'J , j 

oyUa—; (Kalian tidak terhalangi ). Ada pula yang mengatakan bahwa 

maknanya adalah kalian tidak saling menghalangi untuk melihat 
sehingga karenaya menimbulkan bahaya. 

* ' * * , 

Al Jauhari mengemukakan, bahwa kalimat obt— i ^yj> artinya 

adalah fulan mendekatiku hingga sangat dekat. 

Ibnu Al Atsir berkata, “Yang dimaksud adalah saling 
membahayakan karena berdesakan.” 

Iyadh berkata, “Sebagian orang yang mengatakan dengan 
huruf ra ' dan mim menyatakan fathah di awalnya dan tasydid. Ini 
mengisyaratkan bahwa riwayat itu dengan harakat dhammah di 
awalnya, baik dengan tasydid maupun tanpa tasydid, dan semuanya 
shahih lagi maknanya j elas.” 

Dalam riwayat Imam Bukhari disbutkan, jt öj Sl 

{Kalian tidak terhalangi atau tersamarkan) dengan keraguan, 
sebagaimana yang telah dikemukakan pada “bab keutamaan shalat 
Subuh”. Maknanya, kalian tidak tersamarkan dan tidak rägu 
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terhadapnya sehingga kalian tidak saling menyangkal, sedangkan 
makna i' adalah mengalahkan yang haq dan menjatuhkannya, 

yakni kalian tidak saling menzhalimi. 

Pada bab “Keutamaan Sujud” telah dikemukakan riwayat 
Syu’aib dengan lafazh, Ojj '—J J—* (Apakah kalian akan saling 

berdebat ). Maksudnya, kalian saling berdebat mengenai itu atau 

f o 

kalian akan diliputi keraguan. Makna kata adalah keraguan. 

Dalam riwayat Al Baihaqi disebutkan, ojj\—idä (Kalian saling 
berdebat). 

dJü-i—f J—ijjj (Kalian akan melihat-Nya seperti itu). Yang 

dimaksud adalah keserupaan melihat dengan j elas tanpa ada keraguan 
dan kesulitan serta tidak ada perdebatan (yakni melihat-Nya dengan 
j elas, tidak ada kesulitan saat melihat-Nya, dan semuanya sepakat 
bahwa yang dilihat adalah Allah, tidak ada yang berpendapat lainnya). 

Al Baihaqi berkata, “Aku mendengar Syaikh Abu Ath-Thaib 
Ash-Shu’luki mengatakan, ‘Oyüa-J, maksudnya adalah kalian tidak 

berkumpul untuk melihat-Nya dari satu arah, dan sebagian kalian 
tidak saling bergabung dengan sebagian lainnya, karena Dia tidak 
terlihat dari satu arah. Maknanya dengan fathah di awalnya adalah, 
kalian tidak saling menganiaya untuk melihat-Nya dengan berkumpul 
di suatu arah. Makna redaksi tanpa tasydid dari kata h adalah, 

kalian tidak saling menzhalimi dalam hai itu dimana sebagian kalian 
melihat dan sebagian lainnya tidak, kalian dapat melihat-Nya dari 
semua arah, karena Dia Maha Tinggi dari semua arah. Penyerupaan 
dengan melihat bulan bertujuan untuk menjelaskan kepastian melihat, 
bukan menyerupakan Allah dengan bulan.” 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Disebutkannya matahari dan 
bulan secara khusus, padahal melihat langit ketika tidak ada awan 
merupakan bukti yang lebih besar daripada matahari dan bulan. Hai 
itu karena keduanya dikhususkan dengan sinar dan cahaya, sehingga 
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ungkapan penyerupaan dengan keduanya untuk yang memiliki 
keindahan dan kesempumaan lebih banyak digunakan.” 

Ibnu Al Atsir berkata, “Sebagian orang mengira bahwa huruf 
kaf di sini adalah kaf tasybih (huruf yang menunjukkan makna 
penyerupaan) mengenai dzat yang dilihat. Namun pendapat ini keliru, 
karena huruf kaf di sini merupakan partikel yang menunjukkan 
penyerupaan ‘melihat’, yaitu perbuatan yang melihat. Maknanya, 
penglihatan yang j elas tanpa keraguan sebagaimana kalian melihat 
bulan.” 

Syaikh Abu Muhammad bin Abu Jamrah berkata, 
“Mendahulukan penyebutan bulan sebelum matahari karena mengikuti 
Al Khalil (Ibrahim), maka sebagaimana dia diperintahkan untuk 
mengikuti agamanya, dia juga mengikuti dalam mengemukakan dalil. 
Al Khalil (Ibrahim) pemah berdalil dengan itu dalam menetapkan 
keesaan Allah, laiu Al Habib (Nabi SAW) juga berdalih dengan itu 
dalam menetapkan ‘melihat-Nya’. Jadi, masing-masing dari keduanya 
berdalih dengan tuntutan kondisi, karena ai khullah (persahabatan, 
gelar Nabi Ibrahim adalah Al Khalil, berasal dari kata ini) bisa 
terwujud hanya dengan keberadaan, sedangkan ai mahabbah 
(kecintaan) biasanya hanya teijadi dengan melihat. Penyebutan 
matahari dirangkai dengan penyebutan bulan, walaupun sebenamya 
cukup hanya dengan menyebutkan bulan saja, karena bulan tidak 
dapat diketahui sifatnya oleh orang buta dengan perasaannya, 
sedangkan matahari dapat diketahui oleh orang buta karena ada 
panasnya. Oleh karena itu, sangat bagus ditegaskan dengan 
menyertakan penyebutannya.” 

Lebih j auh dia berkata, “Permisalan ini mengenai kepastian 
melihat, bukan mengenai caranya, karena matahari dan bulan 
mengalami perubahan, sedangkan Allah Maha Suci dari itu.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, dirangkaikannya matahari kepada 
bulan tidak menggugurkan pendapat orang yang mensyarah hadits 
Jarir dengan berkata, “Hikmah perumpamaan dengan bulan, karena 
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bulan dapat dengan mudah terlihat orang tanpa kesulitan dan tidak 
membahayakan penglihatan, beda halnya dengan matahari. Itulah 
hikmah hanya dengan menyebutkan bulan.” Hai ini tidak menghalangi 
adanya penyebutan matahari setelah itu di waktu yang lain. Namun 
temyata disebutkan juga dalam riwayat Al Ala' bin Abdirrahman, Sl 

—H jU kllij j J} öjjCJ (Kalian tidak akati saling berdebat 
dalam melihatnya saat itu, kemudian dia menghilang). 

An-Nawawi berkata, “Menurut madzhab Ahlus Sunnah, orang- 
orang yang beriman mungkin saja melihat Tuhan, sementara golongan 
ahli bid’ah dari kalangan Mu’tazilah dan Khawarij menolak 
kemungkinan ini. Pendapat mereka ini muncul dari kebodohan mereka 
sendiri. Banyak sekali dalil dari Al Qurian, Sunnah, ijma’ sahabat dan 
para pendahulu umat yang memastikan itu teijadi di akhirat kelak bagi 
orang-orang yang beriman. Para imam telah menjawab penyangkalan 
para ahli bid’ah itu dengan beberapa jawaban yang masyhur. Dalam 
penglihatan itu tidak disyaratkan timbal baliknya cahaya dan dzat 
yang terlihat, walaupun kebiasaan yang berlaku di kalangan makhluk 
memang demikian.” 

Sementara itu, Ibnu Al Arabi menyangkal riwayat Al Ala' dan 
mengingkari tambahan itu, dia menyatakan, bahwa verifikasi yang 
terdapat dalam hadits bab ini adalah yang teijadi antara manusia dan 
perantara, karena orang-orang kafir tidak akan diajak bicara oleh 
Allah dan sama sekali tidak akan melihat-Nya. Sedangkan orang- 
orang beriman, menurut ijma’, mereka tidak dapat melihat-Nya 
kecuali setelah masuk surga. 

i/»'—3' {Allah mengumpulkan manusia). Dalam riwayat 

Syu’aib disebutkan dengan redaksi, {Menghimpun). Sedangkan 

sabda beliau dalam riwayat Syu’aib, {Di satu tempat) dalam 

riwayat Al Ala' disebutkan tambahan, Xm {Di satu dataran). 
Disebutkan juga dalam riwayat Abu Zur’ah dari Abu Hurairah dengan 
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redaksi, —ii ’■* g V*’ * ^ jij^O Äi^' fjj <&' 

lii ^ai — ä U j (Pada Hari Kiamat nanti Allah akan mengumpulkan 


manusia dari awal hingga akhir di satu dataran, kemudian seorang 
penyeru memperdengarkan kepada mereka, dan penglihatan bisa 
menjangkau mereka). Ini telah diisyaratkan dalam penjelasan hadits 
panjang pada bab sebelumnya. 


An-Nawawi berkata, “ Ash-sha'iid adalah tanah yang luas dan 
datar. Kata yanfudzuhum artinya menembus sehingga menjangkau 
mereka. Ada juga yang mengatakan, maksudnya adalah meliputi 
mereka.” 


Abu Ubaidah berkata, “Maknanya, penglihatan Yang Maha 
Pemurah menjangkau mereka sehingga mencapai mereka semua.” 

Yang lain berkata, “Maksudnya, penglihatan mereka yang 
melihat.” Pemaknaan ini lebih tepat. 

Al Qurthubi berkata, “Maknanya, mereka dikumpulkan di satu 
tempat, dimana tidak seorang pun dari mereka yang tersembunyi, 
sehingga bila penyeru menyeru mereka, maka mereka semua akan 
mendengamya, dan bila seseorang melihat kepada mereka, maka dia 
pasti dapat melihat mereka semua.” 

Dia berkata, “Kemungkinan juga yang dimaksud dengan 
penyeru di sini adalah yang memanggil mereka untuk dihadapkan dan 
diperiksa. Hai ini berdasarkan firman-Nya dalam surah Al Qamar ayat 
6, i' fji. ([.Ingatlah] hari [ketika] seorang penyeru [malaikat] 

menyeru)." 

Penjelasan tentang kondisi padang Mahsyar telah 
dikemukakan pada bab “Penghimpunan”. Al Ala' bin Abdurrahman 
menambahkan dalam riwayatnya, jl*Jl—*ii (Laiu Tuhan 

semesta alam menatap kepada mereka). 

Ibnu Al Arabi berkata, “Allah masih terus mengawasi para 
makhluk-Nya. Maksudnya, sebagai pemberitahuan tentang 
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pengawasan-Nya kepada mereka saat itu.” 


Disebutkan dalam hadits Ibnu Mas’ud yang diriwayatkan oleh 
Al Baihaqi dalam kitab Al Ba ’ts yang asalnya terdapat dalam riwayat 
An-Nasa'i, Sl —St ^—jt tjiü ^*$1 'ji&- tii 

*j—> ji' ^ ^ (Setelah 

* - " ** 

manusia dikumpulkan, mereka berdiri selama empat puluh tahun 
sambil menengadahkan pandangan mereka ke langit, [Allah] tidak 
berbicara kepada mereka, sementara matahari di atas kepala mereka 
sehingga keringat menenggelamkan orang yang baik maupun yang 
jahat dari mereka). Dalam haidts Abu Sa’id yang diriwayatkan oleh 
Ahmad disebutkan, 3—S" {J —^- J* 

(Berdiri [di padang Mahsyar] diringankan bagi orang beriman 
sehingga hanya seperti satu shalat fardhu). Sanad- nya hasan. Selain 
itu, Abu Ya’la meriwayatkan dari Abu Hurairah, <-)j j—*U 

Li j —Oi j! (Hanya seperti ketika matahari hampir terbenam hingga 

terbenam). Ath-Thabarani juga meriwayatkan dari hadits Abdullah bin 
Ümar, j* äpI-> j» ÜÜi OjjSoj (Dan hari itu bagi 

orang yang beriman menjadi lebih pendek daripada sesaat dari siang 
hari). 

Juj õ\f ji yr, OlT £^3 (Lüi/m orang-orang 


yang menyembah matahari mengikuti matahari; orang-orang yang 
menyembah bulan mengikuti bulari). Ibnu Abi Jamrah berkata, 
“Disebutkannya matahari dan bulan di samping memang keduanya 
termasuk yang disembah selain Allah adalah untuk mengisyaratkan 
bentuknya yang besar.” 



(Kemudian penyeru dari langit berkata, "Wahai manusia, 
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bukankah ini adalah keadilan dari Tuhan kalian yang telah 
menciptakan kalian, membentuk kalian, memberi rezeki kepada 
kalian, tapi kemudian kalian justru berpaling kepada selain-Nya 
untuk menjadi penolong atas setiap hamba dari kalian yang dapat 
dikuasainya?” Mereka pun menjawab, “Tentu.” Kemudian penyeru 
itu berkata lagi, “Hendaknya setiap umat berjalan menuju yang 
disembahnya. ”) Sementara dalam riwayat Al Ala' bin Abdurrahman 
disebutkan, J—Ju u\T U OCJj JT Mt {Ketahuilah, hendaknya setiap 

orang mengikuti apa yang disembahnya). 


Selain itu, dalam riwayat Suhail bin Abu Shalih dari ayahnya, 
dari Abu Hurairah, yang terdapat dalam Musnad Al Humaidi dan 
Shahih Ibn Khuzaimah, yang asalnya terdapat dalam riwayat Imam 
Muslim, setelah redaksi, 4— djj OjjUaj *ill (Kecuali sebagaimana 

kalian tidak ragu/samar dalam melihatnya) disebutkan, 


dJLJf : jyä .ju; : jjä rdi '^yh ^/' $ ■ Sy& 

—< l—•S’ ŽiCJf ^1 : .*j| : JyžJ (Xa/tt X)zri menemui hamba, laiu 

berfirman, “Bukankah Aku telah memuliakanmu, mengawinkanmu, 
menundukkan untukmu?” Dia menjawab, “Benar.” Allah berfirman 
lagi, “Apakah engkau mengira akan berjumpa dengan-Ku?” Dia 
menjawab, “Tidak. ” Allah berfirman, “Sesungguhnya Aku 
melupakanmu sebagaimana halnya engkau telah melupakan-Ku. ”). Di 
dalamnya juga disebutkan, cLdfjj cb cJJ) : JjäJ dJldt 

aUij «di JIp J^di dJO* Stf: .ciij cXUo) 

Xjü CjIS" U «Ut JT ^dd Sl) i( jji)Ul (Xa/zz ri//a/z menemui yang 


ketiga, laiu hamba itu berkata, “Aku beriman kepada-Mu, kepada 
Kitab-Mu dan kepada Rasul-Mu. Aku juga shalat dan puasa. ” Allah 
berfirman, “Apakah Aku bangkitkan saksi atasmu?” Laiu mulutnya 
dikunci dan anggota tubuhnya berbicara. Itulah orang munafik. 
Kemudian seorang penyeru berkata, “Ketahuilah, setiap umat 
hendaknya mengikuti apa yang disembahnya. ”) 
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clfljkJ) "Ja j (Dan orang-orang yang menyembah para 

thaghut mengikuti para thaghut itu). Kata thawaaghiit adalah bentuk 
jamak dari thaghuut, yaitu syetan dan berhala. Penjelasan tentang 
masalah ini telah diisyaratkan dalam tafsir surah An-Nisaa'. 


Ath-Thabari berkata, “Menurutku, itu adalah setiap yang 
melanggar dan melampaui batasan Allah, yang disembah selain-Nya, 
baik karena paksaan darinya terhadap yang menyembahnya atau pun 
karena kehendak sendiri dari yang menyembahnya; baik itu berupa 
manusia, syetan, binatang atau pun benda. Jadi, ikutnya mereka (para 
penyembahnya) kepada mereka (yang disembah) saat itu karena 
kesinambungan keyakinan mereka terhadap sesembahan. 
Kemungkinan juga maksud mengikuti sesembahan mereka adalah 
mereka digiring ke neraka secara paksa.” 


Dalam hadits Abu Sa’id yang akan dikemukakan pada 
pembahasan tentang tauhid disebutkan, 

g ; g JJ £■—'* JT JS" Libwsij {Laiu pergilah 


para penyembah salib dengan salib mereka, para penyembah 
berhala-berhala dengan berhala-berhala mereka, dan para 
penyembah tuhan-tuhan dengan tuhan-tuhan mereka). Ini 
mengisyaratkan bahwa setiap yang menyembah syetan dan serupanya 
yang rela disembah, atau benda atau pun binatang, akan diarahkan ke 
situ. Sedangkan manusia yang menyembah sesembahan yang tidak 
rela disembah, seperti malaikat dan Al Masih, maka tidak demikian. 

Namun disebutkan dalam hadits Ibnu Mas’ud, 'jivsT U 

✓ > * ' 

oj—Siklj {Laiu dibuatkanlah wujud bagi mereka seperti yang biasa 




mereka sembah, maka mereka pun bertolak). Sementara dalam 
riwayat Al Ala' bin Abdurrahman disebutkan, *-■•1*^ '' s-r'-®—4 

_J ^ [j tž;.l 1 fi {Laiu dibuatkanlah wujud bagi 

* * / > 

penyembah salib seperti salib, dan gambar-gambar bagi penyembah 
seperti gambar-gambamyd). 
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Tambahan ini mengindikasikan keumuman apa yang biasa 
disembah selain Allah, kecuali dari kalangan Yahudi dan Nasrani 
yang nanti akan saya paparkan, karena dikhususkan dari keumuman 
ini dengan dalil yang juga akan disebutkan nanti. Ungkapan 
‘penampakan wujud’, menurut Ibnu Al Arabi, kemungkinan 
penampakan ini adalah penyamaran atas mereka, dan kemungkinan 
juga penampakkan ini untuk mengganti sesembahan yang tidak berhak 
diadzab, sedangkan yang lain maka sesembahan itu benar-benar 
didatangkan. Hai ini berdasarkan firman Allah dalam surah Al 


Anbiyaa' ayat 98, 


■ aü' öjä ja öj±j6 Uj liul ( Sesungguhnya 


kamu dan apa yang kamu sembah selain Allah, adalah umpan 
Jahanam). 


* ii 0 . x ' 

Ä—»Sl' —ft ^—älij (Laiu tersisalah umat ini). Ibnu Abi Jamrah 


berkata, “Kemungkinan yang dimaksud dengan umat di sini adalah 
umat Muhammad SAW, dan kemungkinan juga lebih umum dari itu, 
sehingga mencakup semua ahli tauhid, bahkan termasuk juga bangsa 
jin. Ini ditunjukkan hadits ini, bahwa tersisalah mereka yang 
menyembah Allah, yang baik maupun yang jahat.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, disimpulkan juga dari redaksi 
hadits ini, j —ja Jj' Ojflš (Maka aku yangpertama kali menitinyd). 

Ini adalah isyarat bahwa setelah Nabi SAW adalah para nabi bersama 
umat-umat mereka menitinya. 

'—a jäi di '—(Termasuk kaum munafiknya). Demikian redaksi 


yang disebutkan dalam riwayat mayoritas. Dalam riwayat Ibrahim bin 
Sa’ad disebutkan, ^ Wjäiüi j' lijiiti» (Termasuk pemheri 

syafaatnya atau kaum munafiknya. Ibrahim rägu). Redaksi pertama 
dalam hai ini lebih bisa dijadikan sebagai pegangan. Sementara dalam 
hadits Abu Sa’id disebutkan tambahan, "j—> j—a a»i ülš' ja ,Ju J*- 

o S % / 

Oi s£ll J Al ^ LJ j (Sehingga tersisalah orang-orang yang 

menyembah Allah, baik orang yang berbuat kebajikan maupun 
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kejahatan, serta sisa-sisa Ahli Kitab ). 

Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan dengan lafazh j — J-j, 
keduanya adalah bentuk jamak dari (yang berlalu). Atau 
adalah bentuk jamak dari dan “j—'£■ adalah bentuk jamak dari yL_P. 
Bentuk jamak lainnya adalah jtel Kalimat S' artinya adalah 

sisa sesuatu. Maksudnya, di sini siapa di antara mereka yang 
mengesakan Allah. Sebagian periwayat Imam Muslim keliru 
mencantumkannya dengan huruf ya yaitu kata pengecualian (j _ 

[selain]), laiu Iyadh dan lainnya memastikan bahwa itu adalah prediksi 
yang keliru. 


Ibnu Abi Jamrah berkata, “Dalam hadits ini tidak disebutkan 
perihal mereka yang disebutkan itu. Namun sebagaimana dimaklumi, 
bahwa para thaghut menempati neraka, maka dengan begitu mereka 
juga bersama para thaghut di neraka, sebagaimana yang difirmankan 
Allah dalam surah Huud ayat 98, jl—;lt — » (Laiu memasukkan 

mereka ke dalam neraka)." 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, disebutkan dalam riwayat Suhail 
yang tädi saya singgung, ^J\ LXa Jij (Laiu 

para syetan dan salib diikuti oleh para wali mereka ke Jahanam). 
Dalam hadits Abu Sa’id disebutkan tambahan, 'f&n Jfy jU 

üjj— y-—£ U : Jlõ-j (Kemudian Jahanam didatangkan seakan- 


akan ia adalah fatamorgana, laiu dikatakan kepada orang-orang 
Yahudi, “Apa yang dahulu kallan sembah?”). Di dalamnya juga 
disebutkan tentang orang-orang Nasrani, ja JQ J*- J) oJaiLJJi 



J —?*d OL_T (Maka berjatuhanlah mereka ke dalam 


Jahanam, hingga tersisalah orang-orang yang menyembah berhala, 
baik orang yang berbuat baik maupun jahat ). 


Selain itu, dalam riwayat Hisyam bin Sa’ad dari Zaid bin 
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Aslam yang diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Mandah, 
yang aslinya terdapat dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, 


jlül J «jy-9 *ij 1lij Sl j 'Ude UU ülSf (Maka tidak 


seorang pun yang dahulunya menyembah patuh, atau berhala, atau 
gambar, kecuali mereka semua pergi hingga berjatuhan ke dalam 
neraka). Dalam riwayat Al Ala' bin Abdurrahman pun disebutkan, 

o i J ^ f y 9 * * s e / 

'ijij Jt J* : Sj& Ja : Jüjj jš cJ • (Satu rombongan 


dari mereka kemudian dilemparkan, laiu dikatakan, “Apakah engkau 
sudah penuh? ” Neraka menjawab, “Masih adakah tambahan? ”) 


Orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani yang tidak 
menyembah salib, karena mereka mengaku menyembah Allah, maka 
mereka ditangguhkan bersama kaum muslimin. Ketika terbukti bahwa 
mereka juga menyembah para nabi, maka mereka digabungkan 
bersama para penyembah berhala. Ini ditegaskan oleh firman Allah 



JJ-d> j^5r Jt (Sesungguhnya orang-orang kafiryakni ahli kitab 

dan orang-orang musyrik [akan masukj ke neraka Jahanam; mereka 
kekal di dalamnya.) Sedangkan mereka yang berpegang teguh dengan 
agamanya yang asli, maka tidak termasuk itu berdasarkan pengertian 
firman-Nya, 'jj —& Jijih ( Orang-orang kafir), dan berdasarkan riwayat 

yang disebutkan dari hadits Abu Sa’id, bahwa tersisa juga orang yang 
menampakkan keimanan, baik yang ikhlas maupun yang munafik. 

(Orang-orang Yahudi kemudian dipanggil). 

Maksudnya, mereka datang lebih dahulu karena agama mereka lebih 
dahulu daripada agama orang-orang Nasrani. 

(Laiu dikatakan kepada mereka). Saya belum 

menemukan nama yang megatakan ini kepada mereka. Secara 
tekstual, itu adalah malaikat yang ditugaskan untuk menangani urusan 
tersebut. 
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ÄI 'J>\ l^jjp l2S* (Dulu kami menyembah Uzair putera Allah). 

Ada kejanggalan di sini, karena yang seperti itu hanya sebagian 
mereka, sedangkan mayoritas mereka mengingkarinya. Kemungkinan 
jawabarmya, bahwa redaksi ini dikhususkan bagi mereka yang 
meyakini demikian, sedangkan yang lain tergolong orang kafir 
sebagaimana yang teijadi di kalangan kaum Nasrani, karena di antara 
mereka ada yang menyatakan bahwa Al Masih adalah putera Allah, 
padahal di antara mereka ada yang mengira hanya menyembah Allah 
saja, yaitu golongan ittihadiyah yang mengatakan bahwa Allah adalah 
Al Masih putera Maryam. 

'JL-f Jl—žJ (Laiu dikatakan kepada mereka, “Kallan 

berdusta. ”) Al Karmani berkata, “Pembenaran dan pendustaan tidak 
kembali kepada hukum yang diisyaratkan. Bila dikatakan, ‘Zaid bin 
Amr datang membawa sesuatu’, maka orang yang mendustakannya 
atau mengingkari kedatangannya membawa sesuatu itu, bukan berarti 
mengingkari bahwa itu Ibnu Amr. Di sini juga demikian, Allah tidak 
mengingkari bahwa mereka menyembah, tetapi mengingkari mereka 
bahwa Al Masih adalah putera Allah.” 

Ibnu Baththal berkata, “Hadits ini menunjukkan bahwa orang- 
orang munafik ditangguhkan bersama orang-orang yang beriman, 
dengan harapan agar berguna bagi mereka berdasarkan apa yang 
mereka tampakkan sewaktu di dunia. Orang-orang munafik itu 
mengira bahwa kondisi itu akan terus berlanjut, namun temyata Allah 
memisahkan mereka dari orang-orang beriman dengan tanda bersinar 
(bekas wudhu) pada mereka, karena tanda tersebut merupakan tanda 
yang tidak dimiliki oleh orang-orang munafik.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, telah disebutkan bahwa tanda 
bekas bersuci itu khusus bagi umat Muhammad. Jadi yang benar, 
mereka dibedakan di tempat ini dengan ketidakmampuan melakukan 
sujud dan dengan padamnya cahaya mereka setelah sebelumnya 
mereka memiliki cahaya. Kemungkinan juga, sebelumnya mereka 
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mempunyai tanda bersinar, tapi kemudian menghilang ketika cahaya 
mereka sima. 


Al Qurthubi berkata, “Orang-orang munafik mengira bahwa 
mereka akan tertutupi oleh orang-orang beriman di akhirat, 
sebagaimana halnya sewaktu di dunia mereka tidak diketahui oleh 
orang-orang yang beriman. Kemungkinan juga, mereka dikumpulkan 
bersama orang-orang yang beriman, karena sewaktu di dunia mereka 
menampakkan Islam, dan hai itu terus berlanjut sampai Allah 
membedakan mereka. Kemungkinan lain adalah ketika mereka 
mendengar, juu cilf ji i*t Jjf ^=1 ( Hendaknya setiap umat mengikuti 

apa yang dulu disembahnyd), sementara orang munafik tidak 
menyembah apa-apa, dia bingung sampai akhimya mereka 
dipisahkan.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, pendapat ini lemah, karena perlu 
dalil yang mengkhususkan itu bagi orang munafik yang tidak 
menyembah apa-apa, sedangkan mayoritas orang munafik 
menyembah selain Allah, baik itu berupa berhala atau pun lainnya. 

' * * • * m* A j j f " 

^ j* J, & p&Q (Laiu Allah mendatangi mereka 

dalam rupa selain rupa yang mereka kenal). Dalam hadits Abu Sa’id 
yang akan dikemukakan pada pembahasan tauhid disebutkan, 

ij — i Jj' \ — a j' j jjjy* 'Js- (Dalam rupa yang bukan seperti rupa 


yang pernah mereka lihat pertama kali). Sedangkan dalam riwayat 
Hisyam bin Sa’ad disebutkan, otäj ^ j? hf* ^ P 

Jji l —(Kemudian Allah menampakkan diri kepada kita dalam 


rupa selain rupa-Nya yang pernah kita lihat pertama kali). 

Selain itu, dalam hadits Abu Sa’id disebutkan tambahan, JUi 

Ujj 'Jõzj liljj iOj»L*d 'jflS* li ^jŠ J5* (Laiu dikatakan 

' * 

kepada mereka, “Apa yang menahan kalian, padahal orang-orang 
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telah pergi?” Mereka pun berkata, "Kami memisahkan diri dari 
mereka, dan kami lebih membutuhkan perpisahan itu hari ini. Dan 
sesungguhnya kami mendengar penyeru berkata, ‘Henddknya setiap 
kaum mengikuti apa yang dulu mereka sembah Kini, kami tengah 
menanti Tuhan kami. ”) Dalam riwayat Imam Muslim juga disebutkan, 


tj&it J) (Kami memisahkan diri 


dari manusia sewaktu di dunia walaupun kami membutuhkan mereka, 
maka kini kami tidak bersama mereka). 


Iyadh menguatkan riwayat Imam Bukhari, sementara yang 
lainnya mengatakan, bahwa maksud kata ganti itu adalah Allah. 
Maknanya, kami memisahkan diri dari manusia berkenaan dengan 
sesembahan-sesembahan mereka sehingga kini kami tidak bersama 
mereka, dan kini kami lebih membutuhkan Tuhan kami. 


Iyadh berkata, “Makna “ lebih membutuhkan ” di sini adalah 
tetap pada makna asalnya (yakni lebih membutuhkan), karena sewaktu 
di dunia mereka membutuhkan-Nya, sementara di akhirat mereka 
lebih membutuhkan-Nya.” 

An-Nawawi berkata, “Penolakannya terhadap riwayat Imam 
Muslim tidak tepat, karena maknanya adalah meminta kepada Allah 
untuk menghilangkan kesulitan dari mereka. Karena mereka telah 
melaksanakan ketaatan kepada-Nya dan sewaktu di dunia mereka 
memisahkan diri dari setiap kerabat ataupun lainnya yang 
menyimpang dari ketaatan kepada-Nya walaupun membutuhkan 
mereka dalam hai penghidupan dan kemasalahatan duniawi. Kondisi 
ini seperti yang dilakukan oleh orang-orang beriman dari kalangan 
sahabat yang memutuskan kerabat mereka yang menentang Allah dan 
Rasul-Nya, walaupun mereka membutuhkan kerabat mereka dan 
membutuhkan kebersamaan dengan mereka.” 

Ini cukup jelas tampak pada makna hadits ini dan kebagusan 
pemaknaannya tidak diragukan. 

Berkenaan dengan kedatangan Allah, menurut satu pendapat, 
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ini adalah ungkapan yang menunjukkan bahwa mereka melihat-Nya, 
karena biasanya, setiap yang sebelumnya tidak tampak oleh yang lain 
tidak dapat terlihat kecuali dengan cara datang langsung di 
hadapannya. Oleh sebab itu, “penglihatan” itu diungkapkan dengan 
kata “datang” sebagai kiasan. Ada juga yang mengatakan, “datang” ini 
adalah salah satu perbuatan Allah yang wajib diimani dengan tetap 
mensucikan-Nya dari menyamai makhluk. 


Selain itu, ada pula yang mengatakan, bahwa pada redaksi ini 
tedapat kalimat yang dibuang, yaitu, laiu para malaikat Allah 
mendatangi mereka. Pendapat ini dikuatkan oleh Iyadh, ia berkata, 
“Kemungkinan malaikat ini datang dengan rupa yang mereka ingkari 
tatkala melihat tanda-tanda makhluk padanya. Ada kemungkinan 
keempat, yaitu bahwa makna Yjjr^i Äi ( Allah mendatangi mereka 

dalam rupa ) adalah yang tampak oleh mereka sebagai rupa makhluk 
yang tidak menyerupai sifat Tuhan. Hai ini dilakukan untuk menguji 
mereka. Ketika malaikat itu mengatakan, ‘Akulah Tuhan kalian’, 
sementara mereka melihat tanda-tanda makhluk padanya yang telah 
mereka ketahui bahwa itu bukan Tuhan mereka, maka mereka 
memohon perlindungan kepada Allah darinya karena hai tersebut.” 

Dalam riwayat Al Ala' bin Abdurrahman yang telah 
disinggung tädi disebutkan, p ( Laiu Tuhan semesta 


alam menatap kepada mereka). Riwayat ini menguatkan kemungkinan 
yang pertama. 


Dia berkata, “Sabda beliau, ^ (Allah 


kemudian mendatangi mereka dalam rupa-Nya yang mereka kenal). 
Maksudnya, sifat. Artinya, Allah lantas menampakkan diri kepada 
mereka dengan sifat yang mereka ketahui. Mereka mengetahui-Nya 
dengan sifat itu walaupun sebelumnya mereka belum pemah melihat- 
Nya, karena saat itu mereka melihat sesuatu yang tidak menyerupai 
makhluk, dan mereka telah mengetahui bahwa Allah tidak menyerupai 
sesuatu pun dari antara para makhluk-Nya. Mereka kemudian tahu 
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bahwa itu adalah Tuhan mereka, laiu mereka berkata, ‘Engkaulah 
Tuhan kärni’. Diungkapkannya ‘sifat’ dengan J i (rupa) untuk 

menyesuaikan redaksi kalimat yang sebelumnya menyebutkan dengan 
kata ‘rupa’. Sementara sabda beliau, iil—L» —j ijiu {Kami berlindung 

kepada Allah darimu ), Al Khathtabi mengatakan, kemungkinan 
perkataan ini terlontar dari orang-orang munafik. Namun ini tidak 
benar, dan pendapat ini tidak tepat.” 


An-Nawawi berkata, “Yang dikatakan Al Qadhi (Iyadh) 
memang benar, karena lafazh hadits menyatakan demikian, atau 
konteksnya memang menunjukkan demikian.” 


Al Qurthubi juga menguatkan pendapatnya itu dalam kitab At- 
Tadzkirah, dan dia berkata, “Sesungguhnya itu termasuk ujian kedua, 
karena disebutkan dalam hadits Abu Sa’id, L —Oi J* 

{Hingga sebagian mereka hampir berpaling ).” 


Ibnu Al Arabi berkata, “Mereka memohon perlindungan 
kepada Allah darinya pada kali pertama, karena mereka yakin bahwa 
perkataan itu adalah istidraaj. Sebab, Allah tidak memerintahkan 
kekejian, dan di antara kekejian adalah mengikuti kebatilan dan para 
pelakunya. Oleh karena itu, di dalam kitab Ash-Shahih disebutkan, 


{Allah kemudian mendatangi mereka dalam 


rupa yang mereka kenal). Maksudnya, perintah mengikuti para pelaku 
kebatilan, karena itulah mereka mengatakan, sL_ä^ lij {Jika 


Tuhan kami datang, maka kami pasti mengenali-Nyd). Maksudnya, 
bila Dia mendatangi kami dengan apa yang dijanjikan-Nya kepada 
kami berupa perkataan yang benar.” 


Ibnu Al Jauzi berkata, “Makna hadits ini adalah Allah 
mendatangkan kepada mereka huru hara Hari Kiamat dan dengan rupa 
malaikat yang tidak pemah mereka kenal seperti itu sewaktu di dunia. 
Maka dari itu, mereka pun memohon perlindungan dari kondisi itu 
dan mengatakan, Ujj 'ii {Jika Tuhan kami datang, maka kami 
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pasti mengenali-Nya). Maksudnya, bila Dia mendatangi kami dengan 

kelembutan-Nya yang kami kenal, itulah rupa yang diungkapkan 

dengan redaksi dalam surah Al Qalam ayat 42, <J<—* j— p iXi .— £ 

* 

(Disingkapkannya betis). Maksudnya, dihilangkannya kesulitan.” 

Al Qurthubi berkata, “Ini adalah kondisi genting dimana Allah 
menguji para hamba-Nya untuk membedakan yang buruk dari yang 
baik. Hai itu teijadi ketika orang-orang munafik bercampur dengan 
orang-orang beriman dengan menyatakan bahwa mereka termasuk 
orang-orang beriman, dan mengira bahwa itu bisa berlaku pada waktu 
tersebut sebagaimana halnya berlaku sewaktu di dunia. Oleh sebab itu, 
Allah menguji mereka dengan mendatangi mereka dalam suatu rupa, 
laiu berfirman kepada semuanya, ‘Aku-lah Tuhan kalian\ Setelah itu 
orang-orang yang beriman menjawab-Nya dengan mengingkari itu, 
karena mereka telah mengetahui Allah, bahwa Allah Maha Suci dari 
sifat-sifat dan rupa tersebut. Karena itulah mereka mengatakan, ‘Kami 
berlindung kepada Allah darimu. Kami tidak mempersekutukan 
sesuatu pun dengan Allah’. Sampai-sampai sebagian mereka hampir 
berpaling, yakni tergelincir sehingga sama dengan orang-orang 
munafik.” 

Dia berkata, “Mereka adalah golongan yang tidak menggali 

keteguhan kepada para ulama. Kemungkinannya mereka hanya 

meyakini kebenaran dan beramal see ara terus menerus tanpa didasari 

ilmu. Setelah itu dikatakan kepada orang-orang beriman, J* 

* * 

(Adakah suatu tanda di antara kalian dan Dia?)." 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, tambahan ini juga berasal dari 
hadits Abu Sa’id dengan redaksi, j* LäjÜCj .jCUi :Ojfj# jä 3jT 

I I # <*• . / J / ( I . »■ J I • ' « •.! Il I I • 

- > l t<Wj t-uj Jbr«—J Oo ^4 cT ^ (ASUi 

# ^ J J • x J t « 

Uut a^ jlaJ (Suatu tanda yang kalian mengenalinya? Mereka 


pun menjawab, "Betis. ’’ Laiu Allah pun menyingkapkan betis-Nya, 
maka bersujudlah setiap orang yang beriman kepada-Nya, dan 


760 — FATHUL BAARI 



tersisalah orang yang pemah bersujud karena riya ' dan surn 'ah, 
lantas dia berusaha sujud namun punggungnya tetap lurus). 
Maksudnya, punggungnya tetap lurus sehingga tidak bisa ditekuk 
untuk sujud. Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, ülšf °J Ju te 

äy? -Sl s s—j LJ Oii *!|l tui; ja jJL~ j (Sehingga tidak tersisa yang 


dulunya pernah bersujud karena keinginannya sendiri, kecuali 
diizinkan untuk sujud). Maksudnya, dimudahkan baginya untuk sujud. 


jJLJ i'ji UJlS" dUf lj teJp «&' Jjwr *!l! *Ijjj OlT Ju Slj 


il_ äi) j — y- (Dan tidak tersisa yang dulunya pernah bersujud dengan 


taqiyah [sekadar menutupi diri agar selamat] dan riya, kecuali Allah 
menjadikannya punggungnya tetap tegak. Setiap kali berusaha sujud 
dia pun tersungkur ke belakang). 


Selain itu, dalam hadits Ibnu Mas’ud disebutkan serupa itu, 

namun dia menyebutkan, tJC* 'J iteiSte : Jlš lil oi rüjljiii 

0' * 

j_ aJ\ jläi Iilil JUJ ddytu Oyite {Mereka kemudian 

berkata, “Jika Dia menunjukkan kepada kami, niscaya kami 
mengenalinya. ” Laiu Allah menyingkapkan betis, maka mereka pun 
bersungkur sujud. Sementara punggung orang-orang munajik seolah- 
olah menjadi seperti tanduk sapi). Dalam riwayat Abu Az-Za’ra' yang 
diriwayatkan oleh Al Hakim disebutkan juga, '—Lo jteLJx Juj 

aiälil.—Sl'—$li U^ST ia?-lj (Sementara punggung orang-orang munajik 


tetap lurus seolah-olah ada penyangga di dalamnya). 

Kata aliU-Ji adalah bentuk jamak dari kata VjJ—J, yaitu yang 


ditusukkan ke tubuh kambing guling ketika hendak dibakar. Dalam 
riwayat Al A’masy dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, yang 


O 3 is 0 3* * * * * * # J S jZ 

diriwayatkan Ibnu Mandah disebutkan, ^ J*—$S Jiüij 


{Laiu dibentangkanlah jembatan, dan Tuhan mereka pun 
menampakkan diri kepada mereka). Setelah itu disebutkan redaksi 
serupa yang telah dikemukakan, dan di dalamnya disebutkan, '•Sjü lil 
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U3 (Jika Dia mengenalkan kepada kami, niscaya kami mengenali- 


Nya). Sementara dalam riwayat AI Ala' bin Abdurrahman disebutkan, 

» J il Jt. JJ J ^l* -■' * i •* - *.{• * J if + 9 •'l ✓ *|/ -• * ' J £ 

o) l 4 äjäJ 4^ {Pyj JP £Ua£ 


(Kemudian Allah Azza wa Jalla menolong kepada mereka laiu 
mengenalkan diri-Nya kepada mereka, laiu berkata, “ Aku-lah Tuhan 
kallan, maka ikutilah Aku. ” Maka kaum muslimin pun mengikuti- 
Nya). 


Sabda beliau dalam riwayat ini, <CJtj (Laiu mengenalkan 


diri-Nya kepada mereka), maksudnya adalah memberikan ilmu yang 
pasti ke dalam hati mereka yang membuat mereka mengetahui bahwa 
Dia adalah Tuhan mereka. 


Al Kalabadzi dalam kitab Ma ’ani Al Akhbar berkata, “Mereka 
mengetahui-Nya karena Allah menurunkan kepada mereka 
kelembutan-kelembutan yang dengannya Allah mengenalkan Diri- 
Nya. Maka, penyingkapan betis adalah hilangnya rasa takut dan huru 
hara yang meliputi mereka sehingga terluput pula dari kesadaran 
untuk menampakkan aurat mereka. Dalam riwayat Hisyam bin Sa’ad 
disebutkan, : JjžJ iõy Jji oUjfj ^Jl Ü Jlp ^*j U-jsj gy JU 

<-£ üJ ,‘fiS ,j& tii (Kemudian kami mengangkat kepala kami, 


dan Dia pun telah kembali kepada rupa yang pernah kami lihal 
pertama kali, laiu Dia berkata, " Aku-lah Tuhan kalian. ” Maka kami 
pun berkata, “Ya, Engkau-lah Tuhan kami.”) Ini mengindikasikan 
bahwa mereka telah melihat-Nya ketika pertama kali mereka 
dikumpulkan.” 


Al Khaththabi berkata, “Penglihatan ini selain yang teijadi di 
surga sebagai penghormatan bagi mereka. Karena yang ini sebagai 
ujian, sedangkan yang itu sebagai tambahan untuk penghormatan, 
sebagaimana dalam penafsiran firman-Nya dalam surah Yuunus ayat 
26, Yi\ -'jj J 1 ’ .- » d' (Ada pahala yang terbaik [surga] dan 

tambahannya).'” 
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Dia berkata, “Tidak ada kejanggalan tentang teijadinya ujian 
di padang Mahsyar, karena dampak-dampak taklif tidak terputus 
kecuali setelah menetap di surga atau di neraka. Bisa juga dikatakan 
bahwa pada mulanya mereka tidak dapat melihat-Nya karena mereka 
masih bersama orang-orang munafik yang tidak berhak melihat-Nya. 
Kemudian setelah dipisahkan, diangkatlah hijab, maka saat itulah 
orang-orang beriman mengatakan, c-Jl ( Engkau-lah Tuhan kami ).” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, jika dicermati dari redaksi, li J 

ül {Jika Dia mengenalkan kepada kami, niscaya kami mengenali- 
Nya ) dan penakwilannya, maka kejanggalan itu hilang. 


Ath-Thaibi berkata, “Status bahwa dunia adalah negeri cobaan 
dan akhirat negeri pembalasan tidak memastikan bahwa hai itu akan 
teijadi pada salah satunya sedangkan yang lain memperoleh 
keistimewaan tersendiri. Karena alam kubur merupakan permulaan 
alam akhirat, dan di dalamnya terdapat ujian, cobaan dengan 
pertanyaan alam kubur dan sebagainya. Kesimpulannya, taklif teijadi 
khusus di dunia, sedangkan yang teijadi di alam kubur dan di padang 
Mahsyar adalah dampak dari itu semua.” 


* 

Dalam hadits Ibnu Mas’ud disebutkan tambahan, J 
*pi jj—b ITjj —i J\ ijiiji {Kemudian dikatakan 

kepada kaum muslimin, “Angkatlah kepala kalian kepada cahaya 
kalian sekadar dengan amal kalian. ”). Sementara dalam redaksi 
lainnya disebutkan. J— l» ofy Jom ‘Ja Ji Js- 

^ lp 0 jy Joju Ja Jjt tüli OjSj täAJxill Ja j tüli Ojij 

4 — a'jä {Laiu mereka pun diberi cahaya mereka sekadar amal 


mereka. Maka di antara mereka yang diberi cahayanya seperti 
gunung, ada juga yang lebih kecil dari itu, ada yang seperti pohon 
dan ada pula yang lebih kecil dari itu, sampai yang terakhir dari 
mereka diberikan cahayanya di ujungjempol kakinya). 
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Selain itu, dalam riwayat Imam Muslim dari Jabir disebutkan, 

Vjj» OCJl JT JJJ j {Dan setiap orang dari mereka diberi cahaya) 

hingga beliau mengatakan, jj —»'—f {Kemudian cahaya 

orang-orang munafik dipadamkan). Dalam hadits Ibnu Abbas yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Mandah pun disebutkan, 

ajj_J ^ L jiUi j* b\T Ui ^ijÜUJi j! bjprji JU djj< (Zö/m sehap orang 
* ' 

dari mereka diberi cahaya, kemudian mereka diarahkan ke jembatan. 
Bila yang meniti jembatan itu orang munafik, moka cahayanya akan 
dipadamkan). Dalam redaksi lainnya disebutkan, J* 'jj*-'! ^ 

iryy ja :jU»jÜJ ijltii i JžiUÜl jj* *»' LJU (Setelah mereka 

sama-sama meniti jembatan, Allah mengambil cahaya orang-orang 
munafik, maka mereka pun mengatakan kepada orang-orang beriman, 
“Tunggulah kami supaya kami dapat mengambil sebagian dari 
cahayamu. ”) 

Dalam hadits Abu Umamah yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi 
Hatim disebutkan, eit ja J&' JzIj J*- Jtiji J Xa<1 Ji 'fy ^o|j 

jjäi 'fj# Ä 'jtiä >T jyi Jl bjfe* J» i£J> S jJr j 

JülJi ojiit—Jjib ttiii ü* Sij J**» Sij JjUj iili* 

^ i ijjäi a!» j*~i t^jJi OlS^üt Jj Ojisrji -JU'jj» lljjkjl :tjUT 

f f... ; * ( Q r Cjjl äJ cUli Ojiu«u (Da/i sesungguhnya pada Hari Kiamat 

* * ' 

nanti kalian akan berada di suatu tempat dimana suatu perintah Allah 
meliputi manusia, laiu ada wajah-wajah yang memutih dan ada pula 
wajah-wajah yang menghitam. Kemudian mereka berpindah ke 
tempat lainnya dimana kegelapan meliputi manusia, laiu dibagikanlah 
cahaya. Cahaya itu laiu diberikan seeara khusus kepada orang 
beriman, sedangkan orang kafir dan orang munafik tidak 
mendapatkan sedikit pun dari cahaya tersebut. Maka dari itu, orang- 
orang munafik mengatakan kepada orang-orang beriman, 
“Tunggulah kami supaya kami dapat mengambil sebagian dari 
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cahayamu...." Mereka kemudian kembali ke tempat dibagikannya 
cahaya, namun mereka tidak menemukan sedikit purt. Setelah itu 
dibuatkanlah di antava mereka sebuah dinding pemisah). 

5—jjAlš-ä {Kemudian mereka pun mengikuti-Nya). Iyadh berkata, 

“Maksudnya, mengikuti perintah-Nya, atau para malaikat-Nya yang 
ditugaskan untuk itu.” 

{Dan dibentangkanlah jembatan Jahanam). 
Dalam riwayat Syu’aib, setelah redaksi,'—c.— l\ {Engkau-lah Tuhan 
kami ) disebutkan, j»: gr ’j~ —sr — J tjU»j&— J (Allah kemudian 

memanggil mereka, laiu jembatan Jahanam dibentangkan). 


Catatan: 


Dalam redaksi hadits ini ada bagian yang dibuang dari hadits 
Anas tentang syafaat untuk pemberian keputusan kepada manusia di 
padang Mahsyar. Dalam hadits Anas itu pun ada bagian yang dibuang 
dari hadits ini tentang peristiwa-peristiwa yang teijadi di padang 
Mahsyar. Maka dari kedua hadits itu bisa diurutkan, bahwa setelah 
mereka dihimpun, teijadilah peristiwa seperti yang disebutkan dalam 
hadits bab ini, yaitu jatuhnya orang-orang kafir ke dalam neraka, laiu 
selain mereka mengalami kesulitan di padang mahsyar sehingga 
mereka meminta syafaat. Mereka kemudian diberi izin untuk 
pembentangan jembatan, laiu ujian sujud untuk membedakan orang- 
orang munafik dari orang-orang beriman, dan terakhir mereka 
melewati jembatan. Dalam hadits Sa’id disebutkan, j* Ojja» JU 


JU—U JU —Ui ft — glll :0j — Ijaij «■lii —Sl J—*5) jU^ {Kemudian jembatan 


dibentangkan di atas Jahanam, dan berlakulah syafaat, maka mereka 
pun berkata, “Ya Allah, selamatkanlah, selamatkanlah. ”) 


jUrU j* Jjf UjTÜ :^iUj JjS’ isi Jue isi JjUj {Rasulullah SAW 


bersabda, “Maka aku yang pertama kali menitinya ”). Dalam riwayat 
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Syu’aib disebutkan, *—wt jj— {Meniti dengan umatnyä). Sementara 

dalam riwayat Ibrahim bin Sa’id disebutkan dengan redaksi, 

(Melewatinya ). Maksud kata ganti itu adalah Jahannam. 

Al Ashma’i berkata, j—il jt*- artinya melewati lembah, dan 
• * 

jlt 3^1 artinya menyeberangi lembah.” 

Yang lain berkata, “jtsr dan jt*-' memiliki arti yang sama.” 


An-Nawawi berkata, “Maknanya, aku dan umatku menjadi 
manusia pertama yang meniti jembatan dan menyeberanginya. 
Kalimat jtsr dan h j'—r' berarti menyeberangi lembah dan 

meninggalkannya.” 

Al Qurthubi berkata, “Kemungkinan huruf hamzah di sini 
(yakni j'—*■') berfungsi untuk menjadikan kata keija ini membutuhkan 

obyek. Karena bila beliau dan umatnya merupakan yang pertama kali 
meniti di atas jembatan, maka ini melazimkan penangguhan selain 
mereka sampai mereka selesai menyeberang. Setelah beliau dan 
umatnya menyeberang, maka seolah-olah beliau meninggalkan 
manusia lainnya.” 


Dalam hadits Abdullah bin Salam yang diriwayatkan oleh Al 
Hakim disebutkan, ( tajuti j li jj ^jäJ JuJ** jj? ^ 

i *ti * #// I./ ./ # ./ • ( /./ ^ •” • f, ^ 

^<• JU-»#J ja OJUAJI Attl tÜjJb-Ud 

Oj»dCa—!ij (Kemudian seorang penyeru berkata, "Mana Muhammad 


dan umatnya?” Maka beliau pun berdiri yang diikuti oleh umatnya, 
yang baik maupun yang jahat. Setelah itu mereka menempuh 
jembatan, laiu Allah menghapus penglihatan musuh-musuh-Nya, 
sehingga mereka saling berjatuhan dari sebelah kanan dan sebelah 
kiri, hinga selamatlah Nabi dan orang-orang yang shalih). Sedangkan 
dalam hadits Abu Hurairah secara marfu ’ disebutkan, p —j—f-T 

V— j* Jjij ( Kita adalah umat terakhir namun yang pertama kali 
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diperiksa), selanjutnya disebutkan, fj—t- ‘j—+ä üJ 

ri ■ . «»' 'j— ■< >j£i õ' tXa coiS* J jisi jliT j* (Meika 

umat-umat lain pun membukakan jalan untuk kita, laiu kita berjalan 
dalam keadaan terang bersinar dari bekas bersuei. Umat-umat lain 
kemudian berkata, “Hampir saja umat ini menjadi para nabi. ”) 

(J — * 1 * 4 ^' i J —(Dan doa para rasul pada hari 

itu adalah, “Ya Allah, selamatkan, selamatkan. ”) Dalam riwayat 
Syu’aib disebutkan, J—J-J-5 X.(Saat itu tidak ada 

seorang pun yang berbieara kecuali para rasul). Sedangkan dalam 
riwayat Ibrahim bin Sa’ad disebutkan, V'j 

( 14 b l i (Dan tidak ada yang diajak-Nya berbieara kecuali 

para nabi, dan doa para rasul saat itu adalah, “Ya Allah, 
selamatkanlah, selamatkanlah. ’j selain itu, dalam riwayat Al Ala' 
disebutkan, j*J—»j» 4 ^' jij (Sedang ucapan mereka adalah, “Ya 

Allah, selamatkanlah, selamatkanlah. ”) Juga, dalam riwayat At- 
Tirmidzi yang berasal dari hadits Al Mughirah disebutkan, jljjiii 

1 ^-* (A-* Vj ^ (Simbol orang-orang beriman di atas jembatan 

adalah, “Ya Tuhanku, selamatkanlah, selamatkanlah. ”) 

Kata ganti yang pertama (yakni »)) adalah para rasul, 

namun pemyataan bahwa perkataan ini merupakan simbol orang- 
orang beriman tidak berarti orang-orang beriman mengueapkan ini, 
tetapi hanya para rasul yang mendoakan keselamatan bagi orang- 
orang beriman, sehingga itu disebut sebagai simbol bagi mereka. 
Dengan demikian hadits-hadits ini telah dikompromikan. Ini 
ditegaskan oleh sabda beliau dalam riwayat Suhail, c.—I?- dJ_li 2*i 

o 0 O 0 4 4 

— 4 (*■'—•> (»—(Saat itulah berlakunya syafaat, “Ya Allah, 
selamatkanlah, selamatkanlah. ”) 

Dalam hadits Abu Sa’id disebutkan tambahan, ±j’JaS' 
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jjjürlTj i&JXŠ) tjjJl (Maka ada orang beriman 

yang berjalan sekejap mata, ada yang seperti kilat, ada yang seperti 
angin, ada juga yang seperti kuda dan tunggangan yang sangat cepat 
larinya). Sementara dalam hadits Hudzaifah dan Abu Hurairah 
disebutkan, J'—•*—^ (►» ^ 

^(yang pertama dari mereka berjalan seperti kilat, 

kemudian seperti angin, laiu seperti burung, dan seperti tunggangan 
yang larinya cepat, sementara amal-amal mereka berjalan bersama 
mereka). Selain itu, dalam riwayat Al Ala' bin Abdurrahman pun 
disebutkan, JÜr jL üs- *j4 (Laiu jembatan 

dibentangkan, maka berjalanlah (orang beriman) di atasnya seperti 
kuda dan tunggangan yang cepat larinya). 

Dalam hadits Ibnu Mas’ud disebutkan, 'j?v' ^ 

—äJtS" —1\ST p —} Ji 

^ Üir jrf y>ii lär ^ ^jki> 

J&J J^rj! *M'j J&ij J* l fH J&Jj t&J J* ?$! ®jV 

Ijfi&d J*- jVUt ’Li\'yr L> Jm) Jsr j (Kemudian dikatakan kepada mereka, 


"Selamatlah kalian sesuai dengan kadar cahaya kalian. ” Maka di 
antara mereka ada yang berjalan hanya sekejap mata, kemudian 
seperti kilat, laiu seperti awan, lantas seperti berlalunya bintang, 
kemudian seperti angin, laiu seperti kuda yang cepat larinya, lantas 
seperti unta yang cepat larinya, sampai orang yang diberikan 
cahayanya di ujung jempol kakinya merangkak pada wajahnya, kedua 
tangannya dan kedua kakinya, menyeret dengan tangan yang satu 
sementara yang satunya lagi menyangga, menyeret dengan satu käki 
sementara yang satunya lagi menyangga, sementara di sisinya api 
menjilat-jilat, sampai akhimya dia selamat). 


Disebutkan dalam riwayat Abu Hatim pada pembahasan 
tentang tafsir, dari jalur Abu Az-Za’ra', dari Ibnu Mas’ud, m i'J)\ JS 
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JU ‘Jd?' JU ‘J^' }yr‘\ JU tj$di JU tpjli 

i»lj-a—!l 4 —; U£u ^ iliož £j*ji P *jV (Seperti melintasnya kilat, 

kemudian seperti angin, laiu seperti burung, lantas seperti kuda yang 
cepat larinya, kemudian seperti unta, laiu seperti lompatan laki-laki, 
sampai yang paling terakhir adalah seorang laki-laki yang cahayanya 
hanya di ujung kedua jempol kakinya, laiu dia menelusuri jembatan 
dengannya). Sementara dalam riwayat Hannad bin As-Sari dari Ibnu 
Mas’ud, setelah lafazh “(seperti) angin ” disebutkan. 


V : te» JU ^3 ± J* te: J*i>> JU 4 ju' ju> p > 

vi i .. Up dl—i LJali : Jj—äJ (Setelah itu seperti temakyangpaling cepat 


larinya, sampai ada orang yang melintas dengan berlari kecil, 
kemudian berjalan biasa, laiu yang paling terakhir merayap dengan 
perutnya sambil berkata, “Wahai Tuhanku, mengapa Engkau 
melambatkanku? ” Allah berfirman, “Engkau dilambatkan oleh 
amalmu. ”) 


Ibnu Al Mubarak menyebutkan dari Mursal Abdullah bin 
Syaqiq, P jPUtfj J*> 

*• ' ^ ^ ,T ^ ,#•./ , • « ,#•< * # tt J» J ~ J?. 

J—«**4 J—^d J* jT’ °_P*i ‘W—* djUP j-Uj t jaäJI 


{Laiu melintaslah orang dalam sekejap mata, ada juga yang seperti 
melesatnya anak panah, seperti burung yang cepat, seperti kuda 
ramping yang cepat larinya, dan ada pula orang yang melintas 
dengan melompat, berjalan biasa, dan yang terakhir selamat dengan 
merangkak). 


V— sM? jsj {Sementara di jembatan itu ada kait-kait). Maksud 
kata ganti ini adalah jembatan. Dalam riwayat Syu’aib disebutkan, Jjj 
S—JU —{Sementara di dalam Jahanam terdapat kait-kait). 


Sedangkan dalam riwayat Hudzaifah dan Abu Hurairah disebutkan, 
O* jP 5 3!P iipJl Jij {Sementara di kedua 


tepi jembatan itu terdapat kait-kait yang tergantung, yang 
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diperintahkan untuk mengait orang yang diperintahkan untuk dikait). 
Selain itu, dalam riwayat Suhail disebutkan, j'—J' s-—4^* $ 

(Sementara di atasnya terdapat kait-kait api). 


Al Qadhi Abu Bakar bin Al Arabi berkata, “Kait-kait ini 
adalah syahwat yang diisyaratkan oleh hadits, ^ j'—š —** 


(Neraka dikelilingi oleh syahwat ). Jadi, syahwat-syahwat itu 
ditempatkan di pinggimya, sehingga orang yang suka memperturutkan 
syahwat teijatuh ke dalam neraka, karena syahwat itu adalah pengait- 
pengaitnya.” 


Dalam hadits Hudzaifah disebutkan, OUyJ S*/} 







(Dan diutuslah amanat dan rahim, laiu 


keduanya berdiri di kedua tepi jembatan, di sebelah kanan dan di 
sebelah kiri). Maksudnya, keduanya berdiri di kedua sisi jembatan. 
Artinya, karena besamya perkara amanat dan rahim (terkait dengan 
hubungan kekerabatan) dan besamya konsekuensi para hamba untuk 
memelihara keduanya, maka keduanya ditempatkan di sana untuk 
mencegat yang menjalankan amanat dan yang berkhianat, serta yang 
menyambung hubungan kekerabatan dan yang memutuskan hubungan 
kekerabatan. Laiu keduanya menuntut orang yang menyia-nyiakan 
amanat dan bersaksi atas orang yang memutuskan hubungan 
kekerabatan.” 


Ath-Thaibi berkata, “Kemungkinan yang dimaksud dengan 
amanat ini adalah yang terdapat dalam firman Allah dalam surah Al 
Ahzaab ayat 72, oijUl—h (Sesungguhnya 

Kami telah mengemukakan amanat kepada langit dan bumi ). 
Sedangkan silaturahim (hubungan kekerabatan) dimaksud adalah yang 
terdapat dalam firman Allah dalam surah An-Nisaa' ayat 1, <*»' 'j— 

aj Ojl s-CJ (Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan 

[mempergunakanj nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, 
dan [peliharalah] hubungan silaturrahim). Maka di situ terkandung 
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makna pengagungan perintah Allah dan sikap kasih sayang terhadap 
sesama makhluk Allah. Seolah-olah keduanya yang memagari kedua 
sisi Islam, yaitu jembatan tersebut dan menjadi fitrah untuk keimanan 
dan agama yang lurus.” 

OioiUl Ji* (Seperti duri as-sa ’dari). Kata OiJüu.—il adalah 

t* 

bentuk jamak dari SltÜ—yaitu tumbuhan berduri. Biasanya, kata ini 

digunakan sebagai ungkapan pepatah tentang bagusnya tempat 
gembalaan, OUi-Jlif *ij JFJ* (Tempat gembalaan, dan bukannya duri 

as-sa ’dan). 

—ll 23 '£i lii (Apakah kalian pernah melihat duri as- 

sa’dan>). Ini adalah redaksi pertanyaan untuk memastikan bahwa 
gambaran tersebut bisa dipahami. 

Sl| t. jj — 9 ji— Im Sl \— 'Jš- (Hanya saja tidak ada yang 

mengetahui kadar besarnya selain Allah). Maksudnya, duri tersebut. 
Dalam riwayat Al Kusymihani disebutkan dengan redaksi, 3—1 j —If-. 

Sedangkan dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, 'jü li jiiiu Sl 

A * 

<*ai *3li (Tidak ada yang mengetahui kadar besarnya selain Allah). 

öicuftA (Laiu kait-kait itu mengait manusia sesuai 

dengan amalan-amalan mereka). Tsa’lab dalam kitab Al Fashih 
berkata, disebutkan dengan harakat kasrah untuk fi 7 madhi dan 

dengan harakat fathah untuk mudhari 

Sementara Al Qazzaz menyebutkan sebaliknya, namun harakat 
kasrah pada mudhari ’ lebih fasih. 

Az-Zain bin Al Manayyar berkata, “Penyerupaan kait-kait itu 
dengan duri as-sa’dan khusus berkenaan dengan kecepatan 
mengaitnya dan banyaknya duri sebagai perumpamaan bagi mereka 
dengan mengemukakan sesuatu yang mereka ketahui di dunia, 
kemudian dikecualikan bahwa penyerupaan itu tidak sama dalam hai 
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kadamya (ukurannya).” 

Dalam riwayat As-Sudi disebutkan, 


ja 


\ & jtf (Sementara di kedua sisinya terdapat malaikat- 

*■ * 

malaikat yang memegang kait-kait api yang digunakan untuk mengati 
manusia). Sedangkan dalam hadits Abu Sa’id disebutkan, V—ij ^ 


Ljji : JV5 (tfa/m berkata, “Apa itu jembatan?” Beliau 

menjawab, “Titiati yang menggelincirkan. ”) Maksudnya, titian yang 
dapat menggelincirkan käki. Penjelasannya akan dikemukakan pada 
pembahasan tentang tauhid. 

Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, õi y) J'* 

oj&Jl ja Jjilj JlL\\ 'ja (Abu Sa ’id berkata, "Telah sampai 


kobar kepadaku, bahwa jembatan itu lebih tajam daripada pedang 
dan lebih kecil daripada rambut. ”) sementara dalam riwayat Ibnu 
Mandah dari jalur ini disebutkan, j j. (Sa ’id bin 

Abi Hilal berkata, “Telah sampai kobar kepadaku.”) Redaksi ini 
diriwayatkan secara maushul oleh Al Baihaqi dari Anas, dari Nabi 
SAW, dengan memastikan itu, namun sanad -nya lemah. Ibnu Al 
Mubarak mengemukakan dari Mursal Ubaid bin Umair , Ji» ö\ 

y* l j o-a ’jJs\ jL-ftjjt ojfcL-! tefi & «U# u£J' 

(Sesungguhnya jembatan itu seperti pedang, sementara di kedua 
sisinya terdapat kait-kait. Sungguh hanya dengan satu koit saja bisa 
mengait lebih banyak daripada suku Rabi’ah dan Mudhar). Ibnu Abi 
Ad-Dunya meriwayatkan dari jalur ini, dan di dalamnya disebutkan, 
•J 1, y Lj j 4&*>US'j (Sementara para malaikat di 

kedua sisinya mengucapkan, "Ya Tuhanku, selamatkanlah, 
selamatkanlah .") 

* j // ^ / 

Diriwayatkan dari Al Fudhail bin Iyadh, dia berkata, ^ 

t U j *1 iVyufi t£u«> uil! Õ 
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)M H J* rj&t * &f «sjZS Li 

41111 —'*■ j—» ^»0> *St (Telah sampai kabar kepada kami, bahwa 


jembatan itu sepanjang perjalanan lima belas ribu tahun. Lima ribu 
tahun menanjak, lima ribu tahun menurun, dan lima ribu tahun 
mendatar. Jembatan itu lebih kecil daripada rambut dan lebih tajam 
daripada pedang. Ia terletak di atas Jahanam. Tidak ada yang dapat 
melewatinya kecuali jiwa yang kecil karena takut kepada Allah). 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Asakir. Riwayat ini mu ’dhal, tidak 
valid. 


Selain itu, diriwayatkan dari Sa’id bin Hilal, dia berkata: Oi uL 
Ä—^ljil j — ll jL jakSj i^Ül jom jioJi 'ja titel Jsi^all ( Telah 


sampai kabar kepada kami, bahwa jembatan itu bagi sebagian orang 
lebih kecil daripada rambut, dan bagi sebagian lainnya bagaikan 
lembah yang lebar). Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Al 
Mubarak dan Ibnu Abi Ad-Dunya, dan riwayat ini mursal atau 
mudhal. Ath-Thabari juga meriwayatkan hadits lain dari jalur 
Ghunaim bin Qais, salah seorang tabiin, dia berkata: j*i jÜi jLi 


^ £>U <$& (Neraka ditampakkan kepada 


manusia, laiu seorang penyeru berkata, "Ambillah teman-temanmu 
dan biarkan teman-temanku. ” Moka neraka pun menelan setiap orang 
yang menjadi haknya, dan ia lebih mengetahui daripada seseorang 
mengetahui anaknya. Sementara orang-orang beriman keluar dengan 
pakaian yang tetap bersih ). Para periwayat hadits ini tsiqah namun 
sanad- nya munqathi 


3— 4*** «j —{Di antara mereka ada yang binasa karena 
perbuatannya). Dalam riwayat Syu’aib disebutkan dengan redaksi, ja 
j — ji {Ada yang dibinasakan). Sebagian periwayat Imam Muslim 
mencantumkannya dengan lafazh, j-ijii». Kata ini berasal dari j«_J}Ii 
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(tertutup). Dalam riwayat Abu Dzar dari Ibrahim bin Sa’ad yang akan 
dikemukakan pada pembahasan tentang tauhid disebutkan dengan 
keraguan. Sementara dalam riwayat Al Ashili disebutkan, 

fUi (Di antara mereka ada yang aman ditutupi amalnyd). Kata ^ 

* y a 

berasal dari kata *—Jijli (perlindungan). Maksudnya, ditutupi amalnya. 

Juga, dalam lafazh sebagian periwayat Imam Muslim disebutkan 
dengan lafazh, (yakni) sebagai pengganti kata Kata ini teijadi 

karena kesalahan tülis. 

(Di antara mereka ada yang terputus [dari yang 

selamat]). Dalam riwayat Syu’aib disebutkan dengan redaksi, °<y 

Joj —äj (Di antara mereka yang terputus [dari yang selamat]). 

Sementara dalam riwayat Al Ashili pada bagian ini disebutkan dengan 
huruf jim, dan juga yang diriwayatkan oleh Ahmad Al Juijani dari 
riwayat Syu’aib yang di-dha ’z/-kan oleh Iyadh. Abu Ubaid 
menguatkan riwayat yang disebutkan dengan huruf dzal, sementara 
Ibnu Qurqul menguatkan riwayat dengan huruf kha ' dan dal. 

Al Harawi berkata, “Maknanya, kait-kait neraka itu 
memutuskan peijalanannya sehingga dia teijatuh ke dalam neraka.” 

Kemungkinan juga maknanya adalah anggota tubuhnya 
terpotong-potong. Ada pula yang mengatakan bahwa maknanya 
adalah mereka terputus dari barisan orang-orang yang selamat. 

* ^ o ^ j o 

Bahkan ada yang mengatakan bahwa adalah sawan. Pendapat 

ini dikuatkan oleh Ibnu At-Tin, dia berkata, “Ini lebih sesuai dengan 
redaksi haditsnya.” 

JU (Kemudian selamat). Dalam riwayat Ibrahim bin Sa’ad 
disebutkan, ^j*— > (Kemudian tampak). Kemungkinan juga 
disebutkan dengan huruf kha ', j*—* artinya dibebaskan sehingga 

kembali kepada makna j—(selamat). Dalam hadits Abu Sarid 
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, } , a >' 9 * 0 / * < J / ^ / • # • ^ / V'" * ?" J |'i 

disebutkan, (►*•*—*^ j+i J* f&r ^ 

Gt_ J (Laiu ada yang selamat lagi diselamatkan, ada yang selamat 


dengan cacat dan ada yang terdorong ke dalam neraka Jahanam 
hingga ada orang berjalan dengan diseret). 


Ibnu Abi Jamrah berkata, “Dari sini dapat disimpulkan, bahwa 
orang-orang yang meniti jembatan itu terbagi menjadi tiga golongan, 
yaitu: (a) selamat tanpa cacat, (b) binasa dari permulaan, dan (c) 
pertengahan antara keduanya yang kemudian selamat. Masing-masing 
dari ketiga golongan ini terbagi menjadi beberapa bagian sebagaimana 
sabda beliau, l$ll—«£•' j j—L ( Sesuai dengan kadar amal mereka). Ada 

' < / x 

o 

perbedaan pendapat mengenai ejaan —£*, dalam riwayat Imam 

Muslim disebutkan dengan huruf sm, maknanya adalah yang 


saling menunggangi, sementara sebagian periwayat meriwayatkannya 
dengan huruf syin, (J-jJ—£>) maknanya adalah digiring dengan kasar. 

Ada juga yang mengatakan dengan lafazh **, maknanya adalah 


tulang punggung. 

Disebutkan dalam riwayat Ibnu Majah dari jalur lainnya, dari 
Abu Sarid secara marfu ’, düG- ^ '^r J* ^0"^' ji 

* 9 * i »* * l*tl •*.° '* ' * U * tl 

(.Aj l^Jj Aj c^*-L*%* ^U3 ^ 

l—$ii (Jembatan dibentangkan di kedua tepi Jahanam di atas kait yang 


seperti kait as-sa’dan. Kemudian manusia menyeberang, maka di 
antara mereka ada yang selamat tanpa cacat, ada yang terkoyak- 
koyak kemudian selamat, ada yang tertahan padanya dan ada juga 
yang terpelanting ke dalamnya). 

oi\ _if ji—; frQa—ž)l ja ÄI lil J&- (Hingga ketika Allah telah 

selesai memutuskan di antara para hamba-Nyä). Demikian redaksi 
yang disebutkan dalam riwayat Ma’mar di sini, sedangkan yang 
lainnya menyebutkan, ü—* ii— *j ( Setelah ini). Dalam riwayat Syu’aib 
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disebutkan, jl3i Jif ja s\ '} ja Äi iijf lil ( Hingga ketika Allah 

hendak merahmati orang-orang yang dikehendaki-Nya dari kalangan 
ahli neraka). 

* y o 

Ibnu Az-Zubair berkata, “Apabila kata disandangkan 


kepada Allah, maka maknanya adalah ketetapan dan pemberlakuannya 
terhadap yang ditetapkan. Maksudnya, mengeluarkan ahli tauhid dan 
memasukkan mereka ke dalam surga serta menetapkan ahli neraka di 
dalam neraka. Kesimpulannya, maknanya adalah Allah menetapkan 
adzab untuk yang telah ditetapkan adzab baginya, sedangkan bagi 
yang tidak ditetapkan maka yang berlaku adalah kata jawabannya 
walalupun redaksinya tidak disebutkan.” 


Ibnu Abi Jamrah berkata, “Maknanya, tersambungnya waktu 
yang telah berlalu dalam ilmu Allah untuk merahmati mereka.” 


Dalam hadits Imran bin Hushain yang telah dikemukakan di 
akhir bab sebelumnya disebutkan, bahwa mereka dikeluarkan dengan 
syafaat Muhammad SAW. Dalam riwayat Abu Awanah, Al Baihaqi 
dan Ibnu Hibban dari hadits Hudzaifah disebutkan, \j J jäi 

ijsp jA : JjäJ ci> (Ibrahim berkata, “Wahai Tuhan, Engkau telah 


membakar anakku. ” Allah pun berfirman, “Keluarkanlah. ”) Dalam 
hadits Abdullah bin Salam yang diriwayatkan Al Hakim disebutkan, 
bahwa yang mengatakan ini adalah Adam. Sementara dalam hadits 


Abu Sa’id disebutkan, 'ja ’ j]m ui ^ õoiüi Ui 

I y\ — Š LJuljšM lyj j~*} 00 

s s ^ / / * y y 

y £ 

Oylua—j {Maka tidaklah kalian, orang-orang yang paling gigih 


dalam menyerukan kebenaran. Terkadang terlihat jelas orang yang 
beriman bagi Tuhan Yang Maha Perkasa bagi kalian pada hari itu. 
Dan bila mereka melihat diri mereka telah selamat di kalangan 
saudara-saudara mereka, mereka berkata, “Wahai Tuhan kami, 
[mereka] adalah saudara-saudara kami, mereka dulu shalat bersama 
kami. ”) Demikian juga redaksi yang diriwayatkan dalam riwayat Al- 
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Laits yang akan dikemukakan pada pembahasan tentang Tauhid. 


Dalam riwayat Imam Muslim yang berasal dari Hafsh bin 
Maisarah ada perbedaan redaksi yang akan saya paparkan. Ini artinya, 
semuanya meminta syafaat, dan sebelum mereka, Nabi SAW pun 
telah meminta syafaat. Disebutkan dalam hadits Abdullah bin Amr 
yang diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dengan sanad yang hasan 
secara marfu <Ä' '>ap Uj <äi Slj j^aaap Sl ja jV3i äiläli Jit ja u 

UST \1tr\J -ÄI Ji p täpU&Jl ^ ^ öYfj 4 4=pÜ> lyJ^j fa j fli u Jš’ 

iLiij Jjiji J lii tUilš Oi- ^di (Sejumlah ahli kiblat yang masuk tidak 


diketahui jumlahnya kecuali oleh Allah, itu akibat mereka bermaksiat 
terhadap Allah dan keterlaluan dalam bermaksiat terhadap-Nya serta 
menentang untuk taat terhadap-Nya. Aku kemudian diizinkan untuk 
memberi syafaat, maka aku pun memuji Allah sambil bersujud 
sebagaimana aku memuji-Nya sambil berdiri, laiu dikatakan 
kepadaku, “Angkatlah kepalamu. ”) 


Ini dikuatkan dengan hadits Abu Sa’id yang menyebutkan, 
bahwa para nabi, para malaikat dan orang-orang beriman memberi 
syafaat. Dalam riwayat Amr bin Abi Amr dari Anas yang 
diriwayatkan An-Nasa'i disebutkan sebab lain dikeluarkannya ahli 
tauhid dari neraka, Jii £* jüi ja^.j* y^i ut-f ja {fjj 

jjä $ üjrp y ii öjX* j&f J>\ u :jüi jif jyi 

. jtlJl ja (Dan selesai menghisab 


manusia serta memasukkan yang tersisa dari umatku ke dalam neraka 
bersama para ahli neraka. Laiu para ahli neraka berkata, "Temyata 
tidak berguna bagi kalian bahwa dulu kalian menyembah Allah dan 
tidak mempersekutukan sesuatu pun dengan-Nya. ” Maka Allah Yang 
Maha Perkasa berfirman, "Demi kemuliaan-Ku, Aku pasti 
membebaskan mereka dari neraka. ” Maka dikirimlah utusan kepada 
mereka, laiu mereka pun dikeluarkan). 


Selain itu, dalam hadits Abu Musa yang diriwayatkan oleh 
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Ibnu Abi Ashim Al Bazzar secara marfu ’ disebutkan, juli Jäi ^r\ 'ijj 
:ijli JJS: jUkii J# J>: t 2üOii Jif J* ÄU& J. ^ÄÄj jOil ^ 

Vj6 d Liir :»jfä ¥j|3i ^ UU JU> aij c^SCi ^ ui .Ju 

jg ft L o* UT Uul U : jU^Jl Jljjj Xy?yf-\š iiläJl Jd J« OIS* Ji «ifil Ui>-Vj 


(Setelah berkumpulnya ahli neraka di neraka bersama ahli kiblat 
yang dikehendaki Allah, orang-orang kafir mengatakan kepada 
mereka, “Bukanlah kalian kaum muslimin?" Mereka menjawab, 
“Benar. ” Orang-orang kafir berkata lagi, “Ternyata tidak berguna 
keislaman kalian bagi kalian. Kini, kalian menjadi seperti kami di 
dalam neraka. ” Mereka berkata, “Kami mempunyai dosa-dosa 
sehingga kami dihukum karenanya. ” Laiu Allah memerintahkan untuk 
mengeluarkan ahli kiblat, maka mereka pun dikeluarkan. Setelah itu 
orang-orang kafir berkata, “Duhai kiranya dulu kami menjadi orang- 
orang Islam. ”) 


Mengenai hai ini, ada juga riwayat dari Jabir yang telah 
dikemukakan pada bab sebelumnya, dan juga yang diriwayatkan dari 
Abu Sa’id Al Khudri yang diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih. Dalam 
hadits Abu Bakar Ash-Shiddiq disebutkan, .OjiüJ tUfti i Jõi : J \äj JU 

Ojiili— J «.ij^ijl ijõi : Jüj JU .oJaJ U * JjfüuaJi ijÄil : Jl* JU (Kemudian 


dikatakan, “Panggilkan para nabi agar mereka memberi syafaat. ” 
Laiu dikatakan, “Panggilkan para shiddiqin agar mereka memberi 
syafaat. ” Setelah itu dikatakan, “Panggilkan para syuhada agar 
mereka memberi syafaat ."). Dalam hadits Abu Bakrah yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ashim dan Al Baihaqi secara marfu’ 
disebutkan, \ Oij-J JU Ji i>i 4 J?iJa1i j£ JUi JU*u 

Oj—O jiili—J i j lõjJÜailj tllijijlj JlLSij iŠJKJJ äpUÜJi (Manusia 


dibawa ke atas jembatan, laiu Allah menyelamatkan siapa yang 
dikehedaki-Nya dengan rahmat-Nya. Kemudian diizinkan bagi para 
malaikat, para nabi, para syuhada dan para shiddiqin untuk memberi 
syafaat. Mereka kemudian memberi syafaat, dan mereka [ahli neraka] 
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pun keluar). 

Äi *511 4i *sl Oi <X$~* OlT j!L* (Dari kalangan yang bersaksi bahwa 

tidak ada sesembahan kecuali Allah). Al Qurthubi berkata, “Di sini 
tidak disebutkan kesaksian tentang kerasulan, karena biasanya sudah 
menjadi kelaziman dalam pengucapannya sehingga cukup disebutkan 
yang pertama. Atau karena ini terkait dengan semua orang-orang yang 
beriman, baik dari kalangan umat Muhammad SAW maupun yang 
lain. Seandainya kesaksian tentang kerasulan disebutkan, maka akan 
sangat banyak disebutkan.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, kemungkinan yang pertama lebih 
tepat, sedangkan pendapat kedua kurang tepat, karena sebenamya 
kesaksian tentang kerasulan bisa diungkapkan dengan kata jamak, 
misalnya kami beriman kepada para rasul-Nya. Sebagian ahli bid’ah 
berpatokan dengan zhahimya, sehingga menyatakan bahwa orang 
yang mengesakan Allah dari kalangan ahli kitab akan keluar dari 
neraka walaupun tidak beriman kepada para rasul yang tidak diutus 
kepada mereka. Ini adalah pendapat yang sangat tidak benar, karena 
orang yang mengingkari kerasulan para rasul berarti mendustakan 
Allah (yakni mendustakan bahwa Allah telah mengutus mereka), 
sedangkan orang yang mendustakan Allah berarti tidak mengesakan- 
Nya. 


Oi Suil 'y\ (Dia memerintahkan para malaikat agar 


mengeluarkan mereka). Dalam hadits Abu Sa’id disebutkan dengan 
redaksi, e‘yr jlOi JÜÜ* fii {Pergilah kalian, maka 


siapa pun yang kalian temukan di dalam hatinya terdapat keimanan 
seberat satu dinar maka keluarkanlah dia). Sementara dalam hadits 
Anas tentang syafaat yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya 

o * * 0 £' t i f ' 

disebutkan, (Laiu ditetapkan bagiku suatu batasan, 


maka aku pun mengeluarkan mereka). Kesimpulannya, para malaikat 
diperintahkan untuk meriwayatkan sebagian ahli neraka berdasarkan 
pemyataan para rasul yang menunjukkan mereka. Jadi, yang 
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meriwayatkan mereka secara langsung adalah para malaikat. Dalam 
hadits ketiga belas pada bab ini telah disebutkan keterangan mengenai 
masalah ini. 


Dalam hadits Abu Sa’id juga, setelah kata jji (biji sawi ) 
disebutkan, 'j—!>'—jj—»j*J d«j : OjJ jÄ* JU iijliT lib- {Maha 


mereka [para malaikat] pun mengeluarkan banyak manusia, 
kemudian mereka berkata, “Wahai Tuhan kami, kami tidak 
meninggalkan kebaikan di dalamnya [neraka]. ”) Dalam hadits ini 
disebutkan juga, tOjjUjiJi iOj—Ji £&j :ÄI 

Ja —» lj— ^ I^aJu lijS IfU tjtlll j* Äial» jl' (^j' SlJ 


{Allah kemudian berfirman, “Para malaikat, para nabi dan orang- 
orang beriman telah memberi syafaat. Kini, tidak ada lagi yang 
tersisa kecuali Tuhan Yang Paling Pemurah di antara para 
pemurah. ” Setelah itu Allah menggenggam satu genggaman dari 
neraka, laiu dikeluarkan darinya sejumlah orang yang sama sekali 
tidakpernah melakukan kebaikan). 


Selain itu, dalam hadits Ma’bad dari Al Hasan Al Bashri, dari 
Anas disebutkan, dL-b ^3 : ji .Äi SlJ -di Sl JtS J Õlil L>j d : Jj»ü 

3 m % ->) i ^ jfr's j.zi 


(/i£w kemudian berkata, "Wahai Tuhanku, izinkanlah aku [memberi 
syafaat] bagi orang yang mengucapkan, ‘Laa ilaaha illallaah ” Allah 
berfirman, “Itu bukan bagianmu. Akan tetapi, demi Kemuliaan-Ku, 
keagungan-Ku, kebesaran-Ku, dan keperkasaan-Ku, posti Aku akan 
mengeluarkan orang yang mengucapkan, ‘Laa ilaaha illallaah ”) 
Pada pembahasan tentang tauhid akan dijelaskan. Juga, dalam hadits 

j A * Q t * 

Jabir yang diriwayatkan oleh Imam Muslim disebutkan, :&\ J j2j pi 

C./ 1 ' (-kemudian Allah berfirman, “Aku mengeluarkan 


dengan ilmu-Ku dan dengan rahmat-Ku. ”). Sedangkan dalam hadits 
Abu Bakar disebutkan, ^ JiS Sl OiT jj ijlf-M ‘ ^ 


(Aku-lah Yang Paling Pemurah di antara para pemurah. 
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Masukkanlah ke dalam surgaku orang yang tidak mempesekutukan 
sesuatu pun dengan-Ku). 

Ath-Thaibi berkata, “Ini menunjukkan bahwa setiap kadar 
keimanan sebelumnya, yaitu seberat gandum, kemudian biji gandum, 
laiu biji sawi, dan butiran gandum, itu adalah yang mengungkapkan 
pembenaran dan pengakuan, bahkan setiap buah keimanan yang ada di 
dalam hati orang-orang yang beriman. Ini semua dapat dikategorkan 
menjadi dua macam, yaitu: 

1. Yang menambah keyakinan dan ketenteraman jiwa, karena 
banyaknya bukti-bukti yang menunjukkan kepada yang 
dibuktikan adalah lebih kuat daripada yang menafikannya. 

2. Yang mengantarkan kepada amal, dan bahwa keimanan ini 
bertambah dan berkurang sesuai dengan kadar amalnya. 
Kategori ini dikuatkan oleh sabda beliau dalam hadits Abu 

i / J x 

Sa’id, Jx_j ( Mereka sama sekali tidak pernah 

berbuat kebaikan).” 

Al Baidhawi berkata, “Perkataan Allah kepada beliau, Üli 

Ü—I (Itu bukan bagianmu ), maksudnya adalah Aku yang akan 

melakukan itu sebagai pengagungan bagi Nama-Ku dan pengagungan 
bagi pengesaan-Ku. Ini merupakan pengkhusuan dari keumuman 



(Manusia yang paling berbahagia dengan syafaatku adalah orang 
yang mengucapkan, "laa ilaaha illallaah” dengan tulus ikhlas). 
Kemungkinan juga berlaku secara umum dan diterapkan pada situasi 
dan kondisi lainnya.” 

Ath-Thaibi berkata, “Jika kita menafsirkan apa yang 
dikhususkan bagi Allah itu sebagai pembenaran saja yang tidak 
disertai dengan buahnya, dan apa yang dikhususkan bagi Rasul-Nya 
itu sebagai keimanan yang disertai dengan buahnya yaitu berupa 
bertambahnya keyakinan atau amal shalih, maka tercapailah 
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penggabungan tersebut 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, kemungkinan ada pemaknaan 
lainnya, yaitu bahwa yang dimaksud dengan, Ü—I {Itu bukan 


bagianmu ) adalah mengeluarkan secara langsung, bukan asal 
syafaatnya, karena ini adalah syafaat terakhir yang digunakan untuk 
mengeluarkan orang-orang tersebut. Jadi, jawaban Allah ini tentang 
pengeluaran secara langsung. Karena itulah dalam hadits —J' 


{Manusia yang paling berbahagia dengan syafaatku) 

dinyatakan bahwa syafaat ini disandangkan kepada beliau, karena dari 
permulaan beliau meminta itu. Penjelasan tentang hadits «j-'—3i 

—i {Manusia yang paling berbahagia dengan syafaatku ) telah 


dipaparkan di akhir bab sebelumnya. 

fyiL. _il jüT Ajtyju ^40» JlÄ {Maka para malaikat pun mengenali 

mereka tanda bekas-bekas sujud). Dalam riwayat Ibrahim bin Sa’d 
disebutkan dengan redaksi, —i' y\—>. jL_3l ^ {Maka para 

malaikat pun mengenali mereka di neraka dengan tanda bekas sujud). 


Ibnu Az-Zain bin Al Manayyar berkata, “Diketahuinya sifat 
bekas sujud ini sebagaimana yang difirmankan Allah dalam surah Al 
Fath ayat 29, J' j-& o—f (►*?!£ J {Tanda-tanda meraka 

tampak pada muka mereka dari bekas sujud). Karena wajah mereka di 
neraka tidak terkena dampaknya sehingga sifatnya tetap sebagaimana 
asalnya.” 


Yang lain berkata, “Para malaikat itu mengenali mereka 
dengan bekas bersuci.” 


Pendapat ini perlu ditinjau lebih j auh, karena tanda ini khusus 
bagi umat ini sedangkan orang-orang yang dikeluarkan itu lebih 
umum dari itu. 


i°p*lji 'y\ jji ja Jf\s Oi jl3i Jlp äi fy-j {Karena Allah telah 
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mengharamkan neraka memakan anak Adam pada bekas sujudnya). 
Ini adalah jawaban atas pertanyaan yang diperkirakan, yaitu 
bagaimana para malaikat mengetahui bekas sujud itu, padahal beliau 
mengatakan dalam hadits Abu Sa’id yang diriwayatkan oleh Imam 
Muslim, ÄPU&_Su &\ jjf ijjL_ST li) J*- äjU) äi (Laiu Allah 


mematikan mereka sekaligus, hingga setelah mereka menjadi arang, 
Allah mengizinkan pemberian syafaat). Jika mereka telah menjadi 
arang, bagaimana mungkin membedakan anggota sujud dari lainnya 
sehingga dapat dikenali bekasnya? 


Jawabannya: karena anggota sujud telah dikhususkan dari 
anggota lainnya yang ditunjukkan oleh hadits ini, dan bahwa Allah 
telah melarang neraka membakar bekas sujud pada orang yang 
beriman. 


Apakah yang dimaksud dengan “bekas sujud” ini adalah 
bagian yang digunakan bersujud atau maksudnya adalah semua 
anggota sujud? Ini perlu dicermati lebih jauh, dan tampaknya yang 
benar adalah yang kedua (semua anggota sujud). 

Iyadh berkata, “Ini menunjukkan bahwa adzab bagi orang- 
orang beriman yang berdosa berbeda dengan adzab bagi orang-orang 
kafir, dan bahwa adzab itu tidak mengenai seluruh anggota tubuh 
orang beriman sebagai penghormatan terhadap anggota sujud dan 
agungnya kedudukan mereka yang bersujud kepada Allah. Atau 
karena mulianya bentuk itu, dimana Adam dan semua manusia 
diciptakan dalam bentuk itu dan dengan itu mereka diutamakan atas 
makhluk lainnya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, yang pertama ada nashnya, 
sedangkan yang kedua adalah memungkinkan. Masalahnya, bentuk itu 
tidak khusus bagi orang-orang beriman jika sebagai penghormatan 
terhadap bentuk itu, maka termasuk juga orang-orang kafir, padahal 
tidak demikian. 


An-Nawawi berkata, “Zhahir hadits menunjukkan bahwa 
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neraka tidak memakan ketujuh anggota sujud, yaitu dahi, kedua 
tangan, kedua lutut dan kedua käki. Inilah yang dipastikan oleh para 
ulama.” 

Iyadh berkata, “Disebutkannya bentuk dan lingkaran wajah 
menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan ‘bekas sujud’ adalah 
wajah.” 

Pendapat ini tidak senada dengan pendapat yang menyatakan 
bahwa itu mencakup seluruh anggota sujud yang tujuh. Pengkhususan 
wajah dikuatkan oleh redaksi hadits, Juaj J 

(Bahwa di antara mereka ada yang tenggelam di dalam neraka 

hingga pertengahan kedua betisnya). Dalam hadits Samurah yang 

• . <« ^ 

diriwayatkan Imam Muslim disebutkan, *■ (Ada juga yang 

sampai kedua lututnya). Sedangkan dalam riwayat Hisyam bin Sa’ad 

0 # 

dari hadits Abu Sa’id disebutkan, if (Ada pula yang sampai 
pinggangnya ). 

An-Nawawi berkata, “Apa yang diingkarinya itu adalah yang 
terpilih. Hai ini tidak bertolak belakang dengan sabda beliau dalam 
hadits lainnya yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, J & ji Oi 

oijia 'SJ L_$lš Ojäjsiu juSl (Sesungguhnya akan ada sejumlah 

orang yang dikeluarkan dari neraka dalam kondisi terbakar di 
dalamnya kecuali lingkaran wajah mereka). Karena hadits ini 
diartikan bahwa mereka adalah orang-orang yang dikhususkan dari 
mereka yang keluar dari neraka, sehingga hadits ini khsusus mengenai 
mereka. Sedangkan yang lain bersifat umum, maka yang umum 
dipahami secara umum kecuali yang dikhususkan darinya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, jika maksudnya bahwa mereka 
adalah orang-orang yang dikhususkan, yakni neraka tidak memakan 
wajah mereka, sementara yang lain ada yang tidak dimakan anggota 
sujudnya yang khusus, yaitu dahi, maka terlepaslah dari perbedaan 
pendapat. Tapi jika tidak demikian, maka semestinya mengikuti 
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pendapat Al Qadhi, yaitu berlaku untuk semuanya kecuali mereka, 
walaupun tanda mereka adalah bekas bersuci sebagaimana yang telah 
dinukil dari yang mengemukakannya. Kemudian tentang tanggapan 
bahwa ini dikhususkan bagi umat ini sehingga ditambahkan pula tanda 
bekas wudhu, yaitu pada kedua tangan dan kedua käki yang biasa 
terkena wudhu, maka ini lebih luas dari apa yang dikatakan oleh An- 
Nawawi, karena mencakup kedua tangan dan kedua käki, bukan 
sekadar telapak tangan dan telapak käki, hanya saja ini tidak 
mencakup kedua lutut. 

Penggalan redaksi hadits ini yang dijadikan dalil oleh Al 
Qadhi tidak menghalangi terhindamya bagian anggota tubuh tersebut 
walaupun terbenam, karena itu adalah kondisi akhirat yang memang 
tidak bisa dianalogikan dengan kondisi dunia. Nash yang 
menyebutkan lingkaran wajah menunjukkan bahwa seluruh wajah 
tidak terpengaruhi oleh api neraka sebagai penghormatan terhadap 
anggota tubuh yang bersujud. Kesimpulannya, hai ini terjadi karena 
kemuliaannya. 

Ibnu Abi Jamrah menyimpulkan bahwa orang Islam yang tidak 
shalat tidak keluar dari neraka karena ia tidak mempunyai tanda. 
Namun, ada kemungkinan ia keluar bersamaan dengan genggaman 
Allah karena keumuman sabda beliau, Ja_j \j—Ž- JJ ( Yang tidak 

pernah melakukan kebaikan sama sekali). Redaksi ini disebutkan 
dalam hadits Abu Sa’id yang akan dikemukakan pada pembahasan 
tentang tauhid. 


Di samping itu, apakah yang dimaksud dengan orang yang 
terhindar dari pembakaran itu adalah orang yang sujud atau lebih 
umum. Yang kedua (yakni lebih umum) lebih tepat, sehingga 
mencakup orang yang memeluk Islam secara ikhlas, laiu dia keburu 
meninggal sebelum sempat bersujud. 


õi ’^yr (Laiu para malaikat mengeluarkan mereka 


dalam keadaan telah terbakar). Demikian redaksi yang disebutkan di 
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sini. Sementara dalam hadits Abu Sa’id yang akan dikemukakan pada 
pembahasan tentang tauhid, dari Yahya bin Bukair dari Al-Laits 
dengan sanad- nya, dan juga dalam riwayat yang diriwayatkan oleh 
Abu Nu’aim dari Ahmad bin Ibrahim bin Milhan, dari Yahya bin 
Bukair disebutkan, 'j—j—i Cij —?- j*-i ( Laiu para malaikat 

mengeluarkan orang-orang yang mereka ketahui). Di dalamnya tidak 
terdapat kalimat, * ‘p- — '*c*\ °J — \ ( Yang telah terbakar), tapi lafazh ini 

disebutkan setelah penyebutan tentang genggaman Allah Yang Maha 
Pemurah. Demikian juga yang diriwayatkan oleh Al Baihaqi dan Ibnu 
Mandah dari riwayat Rauh bin Al Faraj dan Yahya bin Abi Ayyub Al 
Allaf, keduanya dari Yahya bin Bukair. 


Iyadh berkata, “Tidak jauh kemungkinan bahwa ‘terbakar’ itu 
khusus berkenaan dengan orang-orang yang dikeluarkan dengan 
genggaman Allah (yang dikeluarkan terakhir), sedangkan 
pengharaman neraka untuk memakan tubuh adalah bagi orang-orang 
yang dikeluarkan sebelum mereka, yaitu orang-orang yang pemah 
melakukan kebaikan dengan urutan yang lebih banyak kebaikannya 
lebih dulu dikeluarkan.” 


Kata artinya (mereka terbakar). Kata 


adalah kulit yang terbakar dan tulang yang terlihat. 


Iyadh berkata, “Kami menetapkan lafazh ini sesuai dengan 
keterangan para guru kaini, dan itulah yang berlaku. Sebagian mereka 
menetapkan dengan harakat dhammah pada huruf ta' dan harakat 
kasrah pada huruf ha'. Secara bahasa, tidak dikenal kata —sii 

sebagai fi 7 muta 'addi karena yang pemah didengar adalah sebagai fi 7 
lazim yang bentuk muta ’addi- nya adalah 


Ya’qub bin As-Sikkit mengingkari bentuk tsulatsi ini, 
sementara yang lainnya menyebutkan, -ä ’<& -(aku 

membakamya, maka ia pirn terbakar), *j— aIüJU? yakni terbakar oleh 


panas. 
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Abu Nashr Al Farabi berkata, li artinya pembakaran.” 


šGJl tU ii JÜj tli * t fl-is L.'/a^ (ia/w airyang disebut dengan air 

kehidupan disiramkan kepada merekä). Dalam hadits Abu Sa’id 
disebutkan, äi—tl «4_J Jl_žj aijiu o ^iLi ( Laiu mereka 


dilemparkan ke dalam sebuah sungai di muka surga yang bernama air 

kehidupan). Dalam pembahasan tentang iman telah dikemukakan dari 

• ' • 

jalur Yahya bin Umarah, dari Abu Sa’id, *l— i*Ji jt äi—is*3i j —$‘ ^ {Ke 


dalam sungai kehidupan, atau mälu ) dengan keraguan. Sementara 
dalam riwayat Abu Nadhrah yang diriwayatkan Imam Muslim 
disebutkan, äi_ jJi jt Oij—^Ji ii Jli (Ke dalam sebuah sungai 

yang bernama kehidupan). Dalam riwayat lainnya disebutkan, 
äGxii j$i ii JUj ilsJl aljit j# Ji (Laiu melemparkan mereka ke dalam 


sebuah sungai di muka surga yang bernama sungai kehidupan). Nama 
sungai itu mengisyaratkan bahwa setelah itu mereka tidak mengalami 
kematian. 


\ O W Ü 


(Maka mereka pun seperti tumbuhnya benih) 


Dalam pembahasan tentang keimanan telah dikemukakan, bahwa itu 
adalah butiran benih di padang pasir bentuk jamaknya 

Sedangkan i—adalah yang biasa ditanam oleh manusia. Bentuk 

jamaknya adalah £-»j£\ Dalam hadits Abu Sa’id disebutkan, OjsiD 
0 

4— (Maka mereka pun tumbuh di kedua tepinya). Sementara dalam 


salah satu riwayat Imam Muslim disebutkan, ätl 




(Sebagaimana halnya benih tumbuh). 

—!' J—1**- (Yang dibawa aliran sungai). Dalam riwayat 

Yahya bin Umarah disebutkan, Jil—!' s— (Ke tepian sungai). 

* + * / 

Maksudnya, benih yang dibawa oleh aliran sungai itu terdapat biji 
benih yang akhimya menempel di tepi sungai, laiu pada hari itu juga 
langsung tumbuh. Dalam salah satu riwayat Imam Muslim disebutkan 
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dengan redaksi, ( Yang dibawa lumpur sungai). 

Maksudnya, tanah yang telah bembah wamanya. Ini disebutkan secara 
khusus karena biasanya tanah seperti ini yang terdapat tumbuhan. 


Ibnu Abi Jamrah berkata, “Ini mengisyaratkan cepatnya 
pertumbuhan mereka, karena benih lebih cepat tumbuhnya daripada 
yang lain, apalagi bila benih itu berada di tepian sungai yang langsung 
terkena air dan kotoran hewan. Dari sini dapat disimpulkan, bahwa 
Nabi SAW mengetahui perkara-perakra dunia karena Allah 
mengajarkan kepadanya walaupun beliau tidak berkecimpung pada 
bidang itu.” 


Al Qurthubi berkata, “Al Maziri hanya menyatakan bahwa inti 
penyerupaan ini adalah mengenai kecepatan. Tinggal bentuk lainnya 
yang ditunjukkan oleh sabda beliau dalam jalur lain, ,J\ Ojö 




(Tidakkah kalian lihat yang berada di batu dengan menghadap 
matahari menjadi kuning dan hijau, sedangkan yang berada dalam 
bayangan menjadi putih). Ini menegaskan bahwa yang berada di dekat 
surga didahului oleh yang putih lagi bagus, sedangkan yang berada di 
dekat neraka tumbuhnya belakangan, kemudian berwama kekuning- 
kuningan dan kehijau-hijauan, hingga akhimya menjadi putih dan 
sama bagusnya serta bercahaya dan dilimpahkan pula kenikmatan 
kepada mereka.” 


Dia berkata, “Kemungkinan juga ini mengisyaratkan bahwa 
yang langsung terkena air itu pertumbuhannya sangat cepat, 
sedangkan yang lain tumbuh lambat, namun pada akhimya tumbuh 
pula seperti itu.” 


J—— Kij ( Kemudian tinggallah seorang laki-laki). Dalam 
riwayat Al Kasymihani disebutkan tambahan, i jwi J* tyry 
L_£ji y JA j till Ja? ji (Di antara mereka ada yang menghadap ke 

arah neraka, dialah ahli neraka yang paling terakhir masuk surga). 
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Penjelasan tentang ahli neraka yang paling terakhir keluar dari neraka 
telah dipaparkan pada penjelasan hadits kedua puluh dua pada bab 
sebelumnya. Kemudian disebutkan tentang sifat orang tersebut, bahwa 
dia seorang penggali kuburan sebagaimana yang disebutkan dalam 

* x 

hadits Hudzaifah yang dikemukakan pada “berita-berita bani krail”, Oi 


^ j—iy-' :*_liti Jtži ifUJu jiaJl OlT j (Bahwa seorang laki-laki 


menganggap amalannya buruk, maha dia berpesan kepada 
keluarganya, “Bakarlah aku. ”) Di bagian akhimya disebutkan, OL-T 


&0 (ia adalah seorang penggali kuburan). 


Dalam hadits Hudzaifah dari Abu Bakar Ash-Shiddiq yang 
diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Awanah dan lainnya disebutkan, i 

J—» :4— J Jüi Oji*J tjlä*- J-J- j&l ^ ji 'jjišJ' Sj*- 

^ oIS" ^ : Jjä3 ?Jaä lj£- cJLc- (Kemudian Allah 

berfirman, "Lihatlah apakah masih ada di neraka seseorang yang 
pernah berbuat sedikit kebaikan?” Laiu para malaikat menemukan 
seorang laki-laki, laiu dikatakan kepadanya, “Apakah engkau pernah 
berbuat sedikit kebaikan?" Ia pun menjawab, “Tidakpernah, hanya 
saja aku pernah bersikap toleran terhadap manusia dalam jual-beli. "j 
Selanjutnya disebutkan, c. ■■■ ! •» ji :il Jtiui jtllt j* oyr JU 

^jš i c —i lil oji? jlfc iSl : J jäJ ?JaS ijl£- ( Kemudian para 

malaikat mengeluarkan seorang laki-laki lainnya dari neraka, laiu 
dikatakan kepadanya, "Apakah engkau pernah berbuat sedikit 
kebaikan?" Ia menjawab, "Tidak pernah, hanya saja aku telah 
memerintahkan anakku, agar membakarku bila aku mati. ”) 

Dari jalur lainnya disebutkan, Sl j 'j* oj&ü Oi äi <J"CJ ÖIST iil 

2_a«Ji ^—dbsõi Jj—iž {Bahwa ia pernah memohon kepada Allah agar 


diselamatkan dari neraka, tapi dia tidak berkata, “Masukkan aku ke 
dalam surga. ”) Diriwayatkan oleh Al Husain Al Marwazi juga dalam 
kitab Ziyadat Az-Zuhd karya Ibnu Al Mubarak, dan dari hadits Auf Al 
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Asyja’i secara marfu ', 2ii JÜ-J OlS* Jjpj f*J' Jii ^f-T cJUp õi 

j$l jliii Ji'j äls^h äS>Ji Ji( lid Ji?i\ : Jji Sl j j* 0' 

ciyi .%4 j J? jiäji tä£*h »->t{ J* (^4j* S>0 ^ 'J* 

¥ * 

i'y *—i *j,'jji (Sungguh aku mengetahui ahli surga yang paling terakhir 


masuk surga, yaitu seorang laki-laki yang pernah memohon kepada 
Allah agar menyelamatkannya dari neraka, namun dia tidak berkata, 
“Masukkan aku ke dalam surga. ” Setelah ahli surga masuk surga dan 
ahli neraka masuk neraka, tinggallah dia di antara itu. Ia laiu 
berkata, “Wahai Tuhanku, dekatkan aku ke pintu surga agar aku 
dapat melihat ke dalamnya dan mendapatkan aromanya. ” Maka Allah 
pun mendekatkannya, laiu dia melihat sebuah pohon.) Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, namun sanad-nya lemah. 


Saya telah mengemukakan pendapat dari Iyadh dalam 
penjelasan hadits ketujuh belas tentang orang yang terakhir kali keluar 
dari neraka, apakah dia orang yang tetap di atas jembatan itu, atau 
orang lain lagi? Walaupun mereka sama-sama sebagai yang terakhir 
masuk surga. Selain itu, dalam kitab Nawadir Al Ushul karya At- 
Tirmidzi Al Hakim disebutkan riwayat dari hadits Abu Hurairah, 
bahwa ahli neraka (yang akhimya masuk surga) yang paling lama 
tinggal di dalamnya adalah orang yang tinggal selama tujuh ribu 
tahun. Namun sanad hadits ini sangat lemah. 


Ibnu Abi Jamrah mengisyaratkan, bahwa orang yang terakhir 
keluar dari neraka, yaitu yang disebutkan pada bab yang laiu, dan dia 
keluar darinya setelah benar-benar masuk ke dalamnya, bukanlah 
orang yang keluar dari neraka laiu tetap di atas jembatan. Jadi, ia 
(orang kedua ini) keluar dari neraka sebagai kiasan, karena dia tidak 
benar-benar masuk neraka, tetapi terkena panasnya sebagaimana yang 
dialami oleh sebagian lainnya yang masuk surga. Di dalam kitab 
Ghara 'ib Malik karya Ad-Daraquthni disebutkan: Dari jalur Abdul 
Malik bin Al Hakam, periwayat yang sangat lemah, dari Mali, dari 


/ J # # J, ^ o * t e , 0 s — * 

Nafi’, dari Ibnu Ümar secara marfu 0) 
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jl fJ* j —-AJ' JaI JjäJ 4 iZipr iJ Jl* (Sesungguhnya yang 


terakhir masuk surga adalah seorang laki-laki dari Juhainah yang 
bernama Juhainah, maka ahli surga berkata, “Juhainah mempunyai 
berita yang meyakinkan .") 


As-Suhaili mengemukakan bahwa ada riwayat yang 
menyebutkan bahwa namanya adalah Hannad, sementara yang lain 
menyatakan bahwa salah satu nama itu adalah nama salah seorang dari 
kedua orang tädi (yang disebut sebagai orang terakhir keluar dari 
neraka), dan nama satunya untuk yang lain. 

'i: SjQ {la kemudian berkata, "Wahai Tuhanku. ”) Dalam 

riwayat Ibrahim bin Sa’id yang dikemukakan pada pembahasan 
tentang tauhid disebutkan dengan redaksi, t {Wahai Tuhanku ). 


'——* ■*—* {Baunya sungguh telah menyiksaku ). Al 

Khaththabi berkata, — Sl iZi — » artinya asap itu memenuhi saluran 

hidungnya. Asal makna s-ii—alt adalah mencampurkan racun pada 

makanan. Kalimat berarti ia meracuninya. Kemudian digunakan 

untuk asap dan bau yang sangat tidak sedap.” 

An-Nawawi berkata, “Makna —» adalah meracuniku, 

menyakitiku dan membinasakanku. Demikian yang dikatakan oleh 
mayoritas ahli bahasa.” 

Ad-Dawudi berkata, “Maknanya, merobah kulitku dan 
bentukku.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, cukup j elas pemaknaan yang 
dikemukakan oleh Al Khaththabi, sedangkan Ad-Dawudi, sering 
menafsirkan lafazh-lafazh gharib dengan kelazimannya tanpa 
mempertahankan asal maknanya. 

Ibnu Abi Jamrah berkata, “Bila kita menafsirkan LJ Üh dengan 
kebusukan dan kejijikan, maka ini mengisyaratkan akan wanginya 
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aroma surga, dan itu termasuk nikmat terbesar, sementara neraka 
adalah kebalikannya itu.” 

Ibnu Al Qaththa’ berkata, !' 4-^ artinya mencampurkan 

sesuatu yang dapat merusaknya, baik itu berupa racun atau pun 
lainnya. Kalimat OC '}! —i artinya manusia dicemari dengan 

keburukannya, misalnya dengan menggunjingnya atau mencelanya. 
Asal maknanya adalah !' (racun), laiu digunakan untuk makna 

menimpakan padanya sesuatu yang tidak disukai, yaitu bisa berupa 
membinasakannya, merusaknya, merobahnya, menghilangkan 
akalnya, atau membuat jijik.” 

(Dan kobarannya telah membakarkü). Demikian 

redaksi yang disebutkan dalam riwayat Al Ashili dan Karimah di sini, 
dan begitu juga dalam riwayat Ibrahim bin Sa’ad. Sedangkan dalam 
riwayat Abu Dzar dan yang lainnya disebutkan dengan kata dan 


inilah yang populer secara bahasa. 


Ibnu Al Qaththa’ berkata, “Kalimat tjSo cio -jfÕJ-l—Ti 


(api itu berkobar) artinya banyak dan besar kobarannya. Sedangkan 
kalimat «-VST3 — iTj artinya cepat tanggap.” 


Al Mughlathai menanggapi, bahwa tidak pemah ditemukan 
dari seorang pengarang pun mengenai bahasa, tidak pula dari para 
pensyarah kitab-kitab Diwan Arab yang menyebutkan kata tersebut 
dengan madd, kecuali dari Abu Hamfah Ad-Dainuri dalam kitab An- 
Nabat. Laiu hai ini ditanggapi oleh Ali bin Hamzah Al Ashbahani, dia 
berkata, “jLJJi \s 4 dengan qashr dan ditulis dengan humf alif, karena 


ini adalah fi 7 wawi (mengandung huruf wau), dan dikatakan juga, 
lySfi - yf ii - cSi. Makna kalimat j$i dan j'—3' y-io adalah 

sama, yaitu kobaran api. Bentuk mashdar -nya adalah Ti, j—dan 

Sedangkan itTiLJ», dengan madd, tidak ada berita dari mereka 


792 — FATHUL BAARI 


bahwa ini digunakan pada api, tetapi digunakan pada pemahaman.” 


Ibnu Qurqul dalam kitab Al MathalV berkata, “Ini yang 
dijadikan patokan oleh Asy-Syaikh. Dalam riwayat Imam Muslim 
disebutkan dengan redaksi, iii {Kobarannya sungguh 

telah membakarku), yakni dengan madd. Yang dikenal tentang panas 

* * " 

api yang sangat adalah y—Ti, hanya saja Ad-Dainuri menyebutkan 


dengan madd , dan ia disalahkan oleh Ali bin Hamzah, ia mengatakan, 
'yS*iy - lio - jiUi c-Ti. Dari situ muncul ungkapan, LJ» 


(pewangi tajam yang aromanya sangat merebak). Sementara tiTJLJi 

maknanya sempumanya sesuatu, contohnya: t-_Uil tL-fi (kecerdasan 

akal). 


Penulis kitab yt/ Afal berkata, ‘^bUli iTä dan J_Üüi lS*i artinya 

cepat tanggap. «-tSTi - iSTi adalah dari ketajaman pikirannya. L-Ti 
- jUi artinya api menyala (berkobar)’.” 


jL-Ji j—s- 3 {Maka palingkan wajahku dari nerakä). 

Tampak kejanggalan karena wajahnya menghadap ke arah neraka, 
padahal ia termasuk orang yang meniti jembatan menuju surga. 
Semestinya wajahnya menghadap ke arah surga. Namun dalam 
riwayat Abu Umamah disebutkan, bahwa ia meniti jembatan itu 
dengan cara mundur, seakan-akan seperti itu hingga akhimya. Oleh 
sebab itu, wajahnya menghadap ke arah neraka dan ia tidak dapat 
memalingkannya sendiri, karena itu ia memohon kepada Tuhannya 
agar dipalingkan dari neraka. 

jl—üi j—t- 4—3^aJ {Maka wajahnya pun dipalingkan dari 

neraka). Dalam riwayat Syu’aib disebutkan dengan redaksi, <&' 3 Jaä 

{Maka Allah pun memalingkan). Sedangkan dalam riwayat Anas dari 
Ibnu Mas’ud yang diriwayatkan Imam Muslim, dan dalam hadits Abu 
Sa’id yang diriwayatkan Imam Ahmad dan Al Bazzar juga disebutkan 
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redaksi serupa, ' — $JUaj J&uabti äj^Jiil «ii ja <-dj iJj# «j*Ä> Ü ^‘J, 

aJLAlijj ,uj li Sl : J yCs cti Jj ^JC-J iil £jaj'\ OJ ^üJ :ÄI J jäJ J* Ldjitij 

jjj ii Sl U lS^j diSl ijiij djjj lijlfc JllJ Sl (Sebuah pohon diangkat 


untuknya, maka dia pun berkata, "Wahai Tuhanku, dekatkanlah aku 
kepada pohon ini sehingga aku bisa berteduh dengan naungannya 
dan minum dari airnya. ’’ Allah berfirman, “Mungkin jika Aku 
memberimu itu engkau akan meminta yang lainnya dari-Ku. ” Dia 
berkata, “Tidak, wahai Tuhanku. ” Laiu Allah membuat perjanjian 
dengannya bahwa dia tidak akan meminta yang lain, dan Tuhannya 
memaafkannya karena dia melihat sesuatu yang dia tidak sabar 
terhadapnya.) Di dalamnya juga disebutkan, Ü y_ üij ilfL# j£u 

Jj^>0 ^1 Oiit :dilli)l J j*j t-Jalp ja J~&- i t£ jr\ 


{Dia pun mendekat ke pohon itu, laiu diperlihatkan lagi pohon lain 
kepadanya yang lebih bagus daripada yang pertama yang terletak di 
depan pintu surga, dan untuk ketiga kalinya dia berkata, "Izinkanlah 
aku untuk masuk surga. ”) 


Demikian juga dalam hadits Anas yang akan dikemukakan 
pada pembahasan tentang tauhid dari jalur Humaid, darinya secara 
marfu >, Ü jOII ^ ^ ^ >T {Orang yang terakhir keluar 

dari neraka, diangkat padanya sebuah pohon). Serupa itu juga dalam 
riwayat Imam Muslim dari jalur An-Nu’man bin Abi Ayyasy, dari 
Abu Sa’id dengan redaksi, j-j Äi ijjÄ> J sr) ÜJa ä^Ji Jii J°J oi 

jlJi {Sesungguhnya ahli surga yang paling 


rendah kedudukannya adalah seorang laki-laki yang Allah palingkan 
wajahnya dari neraka ke arah surga, laiu dibayangkan kepadanya 
sebuah pohon). Dari sini disimpulkan, bahwa penyebutan tentang 
pohon tidak tercantum dalam hadits Abu Hurairah, sementara 
penyebutan tentang minta didekatkan ke pintu surga, sebagaimana 
pada hadits bab ini, tidak tercantum dalam hadits Ibnu Mas’ud. 


t —^ : villi Jj* {Kemudian setelah itu 
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dia berkata, “Wahai Tuhanku, dekatkanlah aku ke pintu surga. ”) 
Dalam riwayat Syu’aib disebutkan dengan redaksi, —i LJ : Jli 


{Dia berkata, “ Wahai Tuhanku, majukanlah aku. ”) 


^* 41 ' : JjäJ (Allah berjirman, 


"Bukankah kamu telah 


menyatakan. ”) Dalam riwayat Syu’aib disebutkan dengan redaksi, 
ÜL- J Jij J—$*J' c.—1lapi jlä {Allah berfirman, “Bukankah 


engkau telah menyatakan janji dan ikatan perjanjian). 

sl)— b J)—JJ' 0! ^—UJ (Mungkin bila Aku memberikannya 

kepadamü). Dalam riwayat yang akan dikemukakan pada pembahasan 
tentang tauhid disebutkan, aj—^J l.— J Oi OJ—ii OL c-iü Oi Jgi 

(Mungkinkah bila Aku melakukan itu kepadamü, engkau akan 
meminta yang lain dari-Ku ). Kalimat Oi adalah sebagai predikat 

kata Maknanya, Mungkinkah ada permohonan lain selain itu. Ini 


adalah redaksi pertanyaan untuk memastikan, karena memang 
biasanya manusia adalah seperti itu. Peluang kemungkinan itu 
kembali kepada yang diajak bicara, bukan kepada Tuhan, karena 
redaksi ini merupakan pemastian kepada lawan bicara agar berfikir 
tentang perkaranya dan keseriusan dirinya. 


til—sJj j* tiJ U «ui .Vjš- slüiJf Sl isibjpj Sl : JyžJ {Dia 


berkata, ‘Tidak, demi kemuliaan-Mu, aku tidak akan meminta 
selainnya kepada-Mu. ” Laiu dia pun memberikan janji-janji dan 
ikatan-ikatan perjanjian yang dikehendakinya). Kemungkinan subjek 
kata «•& adalah laki-laki tersebut, atau Allah. 


Ibnu Abi Jamrah berkata, “la langsung bersumpah tanpa 
diminta besumpah karena kuatnya kegembiraan dengan dipenuhinya 
kebutuhannya, maka dia pun langsung memantapkan dirinya untuk 
tidak meminta tambahan dan memastikannya dengan sumpah.” 

L-iC— J '—$li LJ {Tatkala dia melihat apa yang ada di 
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dalamnya, dia pun terdiam). Dalam riwayat Syu’aib disebutkan, 'it_j 

'ja Uj '$*• (Tatkala ia sampai ke pintunya dan 

melihat gemerlapnya serta kemewahan di dalamnya ). Sementara 

• 

dalam riwayat Ibrahim bin Sa’ad disebutkan dengan redaksi,5J*. 
Selain itu, dalam riwayat Imam Muslim disebutkan dengan kata, 

Maksudnya, dia melihat apa yang di dalam surga dari luamya, baik itu 
karena dindingnya tembus pandang sehingga dia bisa melihat apa 
yang ada di dalamnya dari luamya, sebagaimana hadits yang 
menyebutkan tentang kamar-kamar di surga, atau pun karena yang 
dimaksud melihat di sini adalah mengetahui karena dia mencium 
aromanya yang wangi dan melihat cahayanya yang memancar, 
sebagaimana yang pemah dia rasakan dari panasnya udara neraka 
walaupun berada di luamya. 

Jt—i (*-J {Kemudian dia berkata). Dalam riwayat Ibrahim bin 
Sa’ad disebutkan dengan redaksi, Jj* f {Kemudian dia berkata ). 

dl—l*j (Celaka kamu). Dalam riwayat Syu’aib disebutkan 
dengan redaksi, dJ£«ij {Celaka kamu). 

iUj U {Wahai Tuhanku, janganlah Engkau 

jadikan aku sebagai makhluk-Mu yang paling sengsara). Yang 
dimaksud dengan “makhluk” di sini adalah mereka yang masuk surga. 
Ini adalah lafazh umum dengan maksud khusus. Maksudnya, dia terus 
berada di luar surga. Berarti dia merupakan orang yang paling 
sengsara dibanding para penghuni surga. Kondisinya sebagai orang 
yang paling sengsara cukup j elas bila memang terus menerus berada 
di luar surga, sedangkan mereka berada di dalamnya. 

Ath-Thaibi berkata, “Maknanya, wahai Tuhanku, aku telah 
memberikan janji, tetapi aku berfikir tentang kemuliaan-Mu dan 
rahmat-Mu, maka aku meminta lagi.” 

Dalam riwayat yang disebutkan pada pembahasan tentang 
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0 s st tss 

shalat disebutkan, dJii^ <U jSri *s! (Aku tidak mau menjadi makhluk- 

Mu yang paling sengsara). Sementara dalam riwayat Al Qabisi 
disebutkan dengan redaksi, jjŠfS (Niscaya aku akan menjadi). 

Ibnu At-Tin berkata, “Maknanya, apabila Engkau 
membiarkanku dalam kondisi begini, dan tidak memasukkanku ke 
dalam surga, niscaya aku menjadi. Huruf alif pada riwayat pertama ('l 

t * *. 

J jSri) adalah tambahan.” 


Al Karmani berkata, “Maknanya, niscaya aku menjadi orang 

kafir.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini lebih mendekati kebenaran 
daripada apa yang dikatakan oleh Ibnu At-Tin. Seandainya dia 
menyinggung riwayat ini, tentu tidak perlu mereka-reka apa yang 

t > ' ' 

dikemukakannya itu, karena oj—Sri 'i adalah lafazh khabar dan 

o s 

maknanya adalah permohonan. Ini ditunjukkan oleh lafazh . ri 

(Janganlah Engkau menjadikanku). Alasan menjadi orang yang paling 
sengsara, karena apa yang disaksikannya itu telah dia saksikan, namun 
dia tidak mencapainya, sehingga menjadi lebih rugi daripada orang 
yang tidak pemah menyaksikannya. Sedangkan perkataannya, dl— 


(makhluk-Mu) adalah khusus selain ahli neraka. 


u. .'J — S" * j — \i —I Jüj ^ (Kemudian dikatakan lagi 

kepadanya, “Berangan-anganlah kamu seperti ini. ” Dia kemudian 

berangan-angan). Dalam riwayat Abu Sarid yang diriwayatkan Imam 

Ahmad disebutkan, CJuil ^\f\ ja äjSL '/Ma (Laiu dia pun 

- * 

meminta dan berangan-angan selama tiga hari menurut perhitungan 
hari-hari dunia). Sedangkan dalam riwayat yang akan dikemukakan 
pada pembahasan tentang tauhid disebutkan, 'j—S" j—» «jS\y <&i Oj 


(Sampai-sampai Allah mengingatkannya tentang hai seperti ini). 
Dalam hadits Abu Sarid juga disebutkan, *—>, *1 jiif Sl U *cb' «Lj (Dan 
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Allah mengajarkan ilmu yang tidak dia ketahui). 

iyj* $ (Abu Hurairah berkata). Redaksi ini diriwayatkan 

secara maushul dengan sanad tersebut. 

alkii jif >T [£> aifo {Laki-laki itu adalah ahli surga 

yang terakhir kali masuk surga). Redaksi ini tidak tercantum dalam 
riwayat Syu’aib, sementara dalam riwayat Ibrahim bin Sa’ad di sini 
dicantumkan. Dalam riwayat Imam Muslim dicantumkan dua kali, 
yaitu satu di sini, dan lainnya di bagian awal, yaitu dalam redaksi, 
jLJJi ^ Ip *£r'y. J_ä» Jjt j ( Dan tersisalah seorang laki-laki yang 

menghadapkan wajahnya ke nerakd). 

' j 

X* Id J__ji j 4 frUJai JvS ' berkata: Sementara Abu Sa ’id). 

Maksud Abu Sa’id di sini adalah Al Khudri. Yang mengatakan ini 
adalah Atha' bin Yazid. Ibrahim bin Sa’ad menjelaskannya dalam 
riwayatnya yang berasal dari Az-Zuhri, dia berkata: —\y J>. dia* J li 

U jj—sxJi -Uu- ( Atha ' bin Yazid berkata, “Sementara Abu Sa ‘id Al 

Khudri. ’’) 

Ul—ii 4_lip Sl (£>za merubahnya sedikit puri). Dalam 

' i * * ' 

riwayat Ibrahim bin Sa’ad disebutkan dengan redaksi, j — ys- sy.V (Dia 
tidak menolaknya). 

4lIp :.L»ud j? Jl* ■ *** üll iäi (Ini 

untukmu disertai yang seperti itu. Abu Sa‘id berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah SAW.") Dalam riwayat Ibrahim bin Sa’ad 
disebutkan, J lii .iy )a bl U tdüii »'Jt :-L*-d ji Sa ‘id berkata, 

“Dan sepuluh kali lipatnya, wahai Abu Hurairah. ” Abu Hurairah pun 
berkata). Selanjutnya disebutkan redaksi, °y) Jü 

lij aIIp Üii <ön Jj-dj j* Aalai?- (ylöu 5a ‘id berkata, “Aku bersaksi 

bahwa aku hafal itu dari Rasulullah SAW). Sementara dalam hadits 
Anas yang berasal dari Ibnu Mas’ud disebutkan, vJ-üi eidap' Ot 
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\ '{** ' (Apakah membuatmu rela bila Aku memberimu dunia 

disertai yang seperti itü). 


Dalam hadits Hudzaifah yang berasal dari Abu Bakar 
disebutkan, ^ : JjäJ .dlüif iil» üJ 0^ tdlAJ dUi 

iil—Uh c—5'j (Lihatlah kepada kerajaan terbesar seorang raja, maka 


sesungguhnya bagimu seperti itu dan sepuluh kali lipatnya. Maka ia 
pun berkata, “Apakah Engkau mengolok-olokku, padahal Engkau 
adalah Sang Maha Raja? ”). Dalam riwayat Ahmad dari jalur lainnya, 
dari Abu Hurairah dan Abu Sa’id, pada hadits ini disebutkan, y? J lii 


UajU- 5 J lii .dliil tjjutj ■ tyjk °y\ J lii .4** iü»j 


», ä. 


ijuli U) t c Jul» (Laiu Abu Sa ’id berkata, “.Disertai lagi dengan 


yang seperti itu. ” Maia Abu Hurairah berkata, “Dan sepuluh kali 
lipatnya. ” Setelah itu salah seorang dari keduanya berkata, 
“Ceritakanlah apa yang engkau dengar, dan aku menceritakan apa 
yang aku dengar. ”) 


Riwayat ini terbalik, karena yang terdapat dalam kitab Ash- 
Shahih adalah yang dapat dijadikan sebagai pegangan, karena dalam 
riwayat Al Bazzar dari jalur lainnya, yaitu jalur yang digunakan 
Ahmad untuk meriwayatkannya, dikemukakan sesuai yang terdapat 
dalam kitab Ash-Shahih. 


Dalam hadits Abu Sa’id yang panjang, yang disebutkan dalam 
pembahasan tentang tauhid dari jalur lainnya darinya, setelah 
menyebutkan keluamya golongan ahli tauhid yang bermaksiat, dia 
berkata: i—ü U JliJ {Laiu dikatakan kepada mereka, 


“Bagi kalian apa yang kalian lihat, disertai yang seperti itu pula. ”) 
Ini sesuai dengan hadits Abu Hurairah yang hanya menyebutkan 
“seperti itu”. 


Ini bisa disatukan, bahwa yang sepuluh kali lipat itu didengar 
oleh Abu Sarid mengenai ahli surga lainnya yang terakhir kali masuk 
surga, sedangkan yang disebutkan di sini adalah bagi semua orang 
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yang keluar dari neraka melalui genggaman Allah. 

Iyadh menggabungkan hadits Abu Sa’id dan hadits Abu 
Hurairah, dengan kemungkinan bahwa Abu Hurairah lebih dahulu 
mendengar redaksi, *—** iii* j (Disertai pula dengan yang seperti itu), 

maka dia pun menceritakan itu, kemudian Nabi SAW menceritakan 
dengan tambahan yang didengar oleh Abu Sa’id. Berdasarkan hai ini, 
maka pada mulanya Abu Sa’id dan Abu Hurairah sama-sama 
mendengar yang pertama, laiu berikutnya Abu Sa’id mendengar yang 
ada tambahannya. Sementara dalam hadits Abu Sa’id disebutkan 
banyak hai tambahan yang tidak terdapat dalam hadits Abu Hurairah, 
sebagian besamya telah saya singgung di atas. 

/ / J xx 

Konteks redaksi, j _liii' ^ untu k m u dan sepuluh 


kali lipatnya) menunjukkan bahwa yang sepuluh kalinya ini adalah 
tambahan. Sedangkan riwayat Anas dari Ibnu Mas’ud, c—dil 

Ula_li jt*__Pj (Bagimu apa yang telah engkau angankan dan 


sepuluh kali dunia ) dipahami bahwa dia mengangankan untuk 
memiliki seperti dunia. Dengan demikian sesuai dengan hadits Abu 
Sa’id. Dalam salah satu riwayat Imam Muslim dari Ibnu Mas’ud 
disebutkan, tsiviil Lj dil ji* iil (Bagimu seperti dunia dan sepuluh 


kali lipatnya). 

Al Kalabadzi berkata, “Pada mulanya orang itu tidak meminta 
karena mälu terhadap Tuhannya, padahal Allah suka dimintai, karena 
Dia menyukai suara hamba-Nya yang beriman, maka dijembatani 
dengan mengatakan, ö^—Ip JC —i lii c^k pi 01 villil (Mungkin jika Aku 

memberimu ini, engkau akan meminta yang lainnya ). Ini diungkapkan 
untuk orang yang meremehkan amal, maka apalagi bagi orang yang 
taat. Pelanggaran janji dan sumpah si hamba ini bukan karena 
ketidaktahuannya, dan bukan karena ketidakpeduliannya, tapi dia 
menyadari bahwa melanggar janjinya itu lebih utama daripada 
memenuhinya, karena permintaannya kepada Tuhannya lebih utama 
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daripada tidak meninggalkan permintaan untuk memenuhi 
sumpahnya. 

Nabi SAW telah bersabda, J* 

* 

— ‘df- j —* —!' pQj ^ {Barangsiapa bersumpah dengan suatu 

sumpah, laiu ia melihat yang lebih baik daripadanya, maka dia 
hendaknya menebus sumpahnya dan melakukan yang lebih baik itu). 
Oleh karena itu, seorang hamba sebaiknya bertindak sesuai hadits ini.” 


Pelaiaran vang dapat diambil; 

Ibnu Abi Jamrah berkata, “Hadits ini mengandung beberapa 

faedah, di antaranya: 

1. Bolehnya mengajak bicara seseorang mengenai perkara yang 
tidak diketahui hakikatnya. 

2. Bolehnya mengungkapkan hai itu dengan ungkapan yang bisa 
dipahaminya. 

3. Perkara-perkara di akhirat tidak serupa dengan yang ada di 
dunia kecuali hanya berupa nama (sebutannya) saja. 

4. Apabila suatu perkataan mengandung dua makna, maka 
sebaiknya yang berbicara mengemukakan sesuatu yang 
menunjukkan maksudnya sehingga bisa dipahami oleh yang 
mendengamya. 

5. TaklifXiddk terputus kecuali setelah bertempat tinggal di surga 
atau di neraka. 

6. Pelaksanaan perintah di padang Mahsyar terjadi dengan 
keterpaksaan. 

7. Hadits ini juga menunjukkan keutamaan iman, karena 
walaupun secara zhahir orang munafik tidak dapat dibedakan 
dari orang beriman, namun pada akhimya akan tampak 
perbedaannya, yaitu dengan dipadamkannya cahayanya dan 
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8 . 

9 . 

10 


11 . 

12 . 


13 . 


14 . 


sebagainya. 

Walaupun jembatan itu sangat kecil dan tajam, bisa 
menampung semua makhluk semenjak Adam hingga 
teijadinya kiamat. 

Meskipun neraka sangat besar dan kasar, namun tidak 
melewati batas yang diperintahkan dalam membakar. 


Kendatipun manusia memiliki bentuk yang kecil, namun 
temyata berani menyelisihi, maka di sini terkandung teguran 
yang sangat keras. Ini juga sejalan dengan firman Allah 
tentang sifat para malaikat dalam surah At-Tahnim ayat 6, 
I i ti iii Sl (Petijaganya 


adalah malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya 
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan). 


Hadits ini juga mengisyaratkan teguran yang keras bagi para 
thaghut dan para pelaku kemaksiatan. 


Keutamaan doa dan kekuatan harapan untuk dikabulkannya 

doa walaupun secara zhahir yang berdoa tidak layak untuk itu, 

namun karunia Yang Maha Mulia sangatlah luas. Kemudian 

° < 

redaksi pada sebagian jalumya —M '—* ( Alangkah liciknya 

kamu ) mengisyaratkan bahwa orang tersebut tidak berwatak 
tercela kecuali setelah ia berkali-kali bersikap demikian. 


Hadits ini menunjukkan penyebutan hari dengan maksud 
sebagiannya, karena Hari Kiamat adalah satu hari, jadi kata 
hari bisa sebagai sebutan untuk beberapa bagiannya. 

Bolehnya meminta syafaat. Hai ini bertentangan dengan 
pendapat yang melarangnya dengan alasan bahwa syafaat itu 
hanya bagi orang yang berdosa. 

Iyadh berkata, ‘Pendapat ini juga meluputkan ketetapan bahwa 
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syafaat itu juga berlaku untuk masuk surga tanpa diperiksa dan 
sebagainya sebagaimana yang telah dijelaskan. Sementara 
setiap orang berakal tentu mengakui kekurangan dirinya 
sehingga perlu meminta maaf atas kekurangannya. Demikian 
juga setiap orang yang beramal tentu khawatir amalnya tidak 
diterima, sehingga memerlukan syafaat agar amalnya 
diterima’. 


Semestinya orang yang berpendapat demikian tidak berdoa 
memohon ampunan dan tidak pula rahmat. Pendapat ini 
tentunya bertentangan dengan apa yang dianut dan dianjurkan 
oleh para salaf sebagaimana yang mereka panjatkan di dalam 
doa-doa mereka. 


15. 


16. 


Adanya beban tugas yang tidak mampu dilaksanakan, karena 
orang-orang munafik juga diperintahkan bersujud, namun 
mereka tidak mampu melaksanakannya. Mengenai hai ini perlu 
ditinjau lebih j auh, karena perintah saat itu untuk 
membungkam. 


Hadits ini menunjukkan kepastian melihat Allah di akhirat.” 


Ath-Thaibi berkata, “Pendapat yang memastikan melihat 
Allah, dan memasrahkan tentang hakikatnya kepada Allah, 
maka itulah pendapat yang benar. Demikian juga pendapat 
yang menafsirkan datangnya Allah, karena itu telah didahului 


^ / ^ f .'oi/ J ° y 

oleh sabda beliau, ? j- <>äl'j Il OjjUia? Ji ( Apakah 


samar bagi kalian mengenai terlihatnya matahari dan bulan?). 
Ini semakin menegaskan dan memastikan hai itu, dan semua 
ini menolak anggapan bahwa itu adalah kiasan. Golongan 
Salimiyyah dan serupanya berdalil dengan ini untuk 
menyatakan, bahwa orang-orang munafik dan sebagian ahli 
kitab akan melihat Allah bersama orang-orang munafik. 
Namun ini adalah pendapat yang keliru, karena dalam redaksi 
hadits Abu Sa’id disebutkan bahwa orang-orang yang beriman 
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akan melihat Allah setelah mereka mengangkat kepala mereka 
dari sujud, laiu saat itulah mereka mengatakan, V— Jj c.—Jt 

( Engkau-lah Tuhan kami). Hai ini tentunya tidak dialami oleh 
orang-orang munafik dan yang bersama mereka (karena 
mereka tidak dapat bersujud). Sedangkan penglihatan 
sebelumnya yang dapat dilihat oleh semuanya, maka itu adalah 
rupa malaikat atau selainnya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, ahli kitab juga tidak termasuk 
dalam hai ini, karena pada hadits ini juga disebutkan, bahwa 
mereka keluar dari rombongan orang-orang beriman dan 
orang-orang yang menampakkan keimanan yang bersama 
mereka ketika dikatakan kepada mereka, —Jä {Apa 

yang dulu kalian sembah?). Setelah itu mereka beijatuhan ke 
dalam neraka. Semua ini terjadi sebelum perintah untuk sujud. 
Disebutkan juga bahwa di antara para pendosa umat ini disiksa 
dengan neraka, kemudian mereka keluar dengan syafaat dan 
rahmat. Namun hai ini bertentangan dengan pendapat yang 
menafikannya dari umat ini dan menakwilkannya dengan 
penakwilan yang direka-reka, karena nashnya sangat j elas, 
banyak dan valid. 

Selanjutnya Ath-Thaibi berkata, “Siksa bagi ahli tauhid 
berbeda dengan siksa bagi orang-orang kafir, karena perbedaan 
cenkraman neraka pada mereka, sebab di antara mereka ada 
yang hanya ditelan sampai batas betisnya, dan neraka tidak 
akan memakan bekas sujud. Selain itu, ketika mereka 
meninggal, adzab mereka diberikan dalam bentuk dibakar dan 
ditahan masuk ke dalam surga dengan segera seperti halnya 
orang-orang yang dipenjara. Ini berbeda dengan orang-orang 
kafir yang tidak meninggal sehingga mereka teras meneras 
marasakan adzab, dan tidak pula merasa hidup yang tenteram. 
Sebagian ulama menakwilan maksud redaksi hadits Abu Sa’id, 
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4-Jli) ^ (mereka meninggal di dalamnya dengan suatu 

kematian), adalah bukan kematian yang sesungguhnya, tetapi 
kiasan tentang hilangnya rasa dari mereka. Hai ini teijadi 
karena belas kasihan terhadap mereka. Atau sebagai kiasan 
tidur yang diungkapkan dengan kata “mati”, karena Allah pun 
telah menyebut tidur dengan sebutan “wafat.” 

Dalam hadits Abu Hurairah disebutkan bahwa setelah mereka 
masuk neraka, mereka meninggal. Laiu ketika Allah hendak 
meriwayatkan mereka, saat itu mereka merasakan sakitnya 
siksaan. 

17. Hadits ini menjelaskan tabiat manusia yang sangat tamak dan 
pandai berkilah untuk mendapatkan apa yang diinginkan. Pada 
mulanya dia meminta dijauhkan dari neraka agar bisa 
memperoleh sedikit kelembutan yang dirasakan oleh para ahli 
surga. Kemudian dia meminta didekatkan kepada mereka, 
bahkan dalam sebagian jalur periwayatannya disebutkan 
bahwa dia meminta didekatkan kepada satu pohon ke pohon 
lainnya, hingga akhimya minta dimasukkan ke surga. Dari sini 
dapat disimpulkan, bahwa sifat-sifat manusia yang 
menyebabkannya lebih mulia daripada binatang, akan 
dikembalikan kepada manusia setelah dibangkitkan dari 
kematian, seperti pikiran, akal dan sebagainya.” 


53. Telaga dan Firman Allah, y $ “Sesungguhnya Kami 

telah memberikan kepadamu nikmat yang banyak. n 
(Qs. Al Kautsar [108]: 1) 


} o 
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Abdullah bin Zaid berkata: Nabi SAW bersabda, “Bersabarlah 
kalian hingga kalian berjumpa denganku di telaga.” 


l 5 Ip ji UI ijJJj aJp aü! ^lil caüI -Lp jjp 


6575. Dari Abdullah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “/Iäw 
mendahului kalian sampai di telaga .” 
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6576. Dari Abdullah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Aku mendahului kalian sampai ke telaga. Dan sungguh akan 
ditampakkan kepadaku sejumlah orang dari kalian, kemudian 
sungguh mereka akan ditarik dariku, laiu aku berkata, ‘ Wahai 
Tuhanku, (mereka) adalah para sahabatku . Laiu dijawab, 
\Sesungguhnya engkau tidak mengetahui apa yang mereka ada- 
adakan setelah ketiadaanmu’ ” 


Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ashim dari Abu Wa'il. 
Hushain berkata dari Abu Wa'il, “Dari Hudzaifah, dari Nabi SAW.” 
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6577. Dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
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“Di depan kalian ada sebuah telaga yang (lebarnya) seperti antara 
Jarba' dan Adzruh .” 
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6578. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, ‘V4/ Kautsar adalah 
kebaikan yang banyak yang telah dianugerahkan Allah kepada 
beliau.” 


Abu Bisyr berkata, “Aku berkata kepada Sa’id, ‘Orang-orang 
menyatakan bahwa (ai kautsar) itu adalah sebuah sungai di surga’. 
Sa’id berkata, ‘Sungai yang ada di surga itu termasuk kebaikan yang 
dianugerahkan Allah kepada beliau’.” 
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6579. Dari Ibnu Abi Mulaikah, dia berkata: Abdullah bin Amr 
berkata: Nabi SAW bersabda, “ Telagaku (lebarnya) sejauh perjalanan 
satu bulan, airnya lebih putih daripada susu, aromanya lebih harum 
daripada kasturi, dan gayung-gayungnya bagaikan (fumlah) bintang- 
bintang di langit. Barangsiapa minum darinya, maka dia tidak akan 
haus selamanya.” 
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6580. Dari Yunus: Ibnu Syihab berkata: Anas bin Malik RA 
menceritakan kepadaku, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya kadar telagaku adalah seperti (jarak) antara Aüah 
dan Shan ’a ' dari Yaman, di dalamnya terdapat ceret-ceret sebanyak 
jumlah bintang di langit." 
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6581. Dari Anas bin Malik, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Ketika aku sedang berjalan di surga, tiba-tiba aku berada di sebuah 
sungai yang kedua tepinya adalah butiran-butiran mutiara yang 
berlubang. Aku kemudian bertanya, ‘Apa ini wahai Jibril?’ Ia 
menjawab, ‘Ini ai kautsar yang dianugerahkan Tuhanmu kepadamu 
Ternyata aromanya atau tanahnya adalah kasturi yang semerbak." 
Hudbah rägu. 
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6582. Dari Anas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “< Sungguh 
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sejumlah orang dari para sahabatku pasti datang kepadaku di telaga, 
hingga setelah aku mengenali mereka, mereka ditarik dariku, laiu aku 
berkata, ‘Para sahabatkuV Laiu (Allah) berfirman, ‘Engkau tidak 
tahu apayang mereka ada-adakan setelah ketiadaanmu '.” 
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6583. Dari Sahal bin Sa’ad, dia berkata, “Nabi SAW bersabda, 
‘Sesungguhnya aku mendahului kalian ke telaga. Siapa yang sampai 
kepadaku maka dia minum, dan siapa pun yang minum (darinya) 
maka tidak akan merasa haus selamanya. Sungguh akan datang 
kepadaku sejumlah orang yang aku kenal dan mereka mengenaliku, 
kemudian ada penghalang antara aku dan mereka' 
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6584. Abu Hazim berkata: Kemudian An-Nu’man bin Abu 
Ayyasy mendengarkanku, maka dia pun berkata, “Begitukah yang 
engkau dengar dari Sahal?” Aku menjawab, “Ya.” Ia berkata lagi: 
Aku menyaksikan Abu Sa’id Al Khudri, sungguh aku mendengamya 
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menambahkan, “Lahi aku berkata, ‘Sesungguhnya mereka dari 
(golongan)ku Laiu dikatakan, ‘Sesungguhnya engkau tidak tahu apa 
yang mereka ada-adakan setelah ketiadaanmu’. Aku pun berkata, 
‘ Jauh (dari rahmat-Mu), jauh (dari rahmat-Mu) bagi yang mengubah 
(tuntunan) setelah ketiadaanku '.” 

Ibnu Abbas berkata, “Suhqan berarti dijauhkan.” 

Ada yang mengatakan, kata sahiiq berarti ba’iid (jauh). 
Sahaqahu dan ashaqahu artinya ab 'adahu (menjauhkannya). 
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6585. Dari Abu Hurairah, bahwa dia pemah menceritakan 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Pada Hari Kiamat nanti, akan 
datang kepadaku sejumlah orang dari sahabatku, laiu mereka diusir 
dari telaga, maka aku pun berkata, ‘Wahai Tuhanku, mereka adalah 
para sahabatku’. Dia berfirman, ‘Sesungguhnya engkau tidak tahu 
apa yang mereka ada-adakan setelah ketiadaanmu. Sesungguhnya 
mereka kembali mundur ke belakang mereka’.” 
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6586. Dari Ibnu Al Musayyab, bahwa dia menceritakan dari 
para sahabat Nabi SAW, bahwa Nabi SAW bersabda, “Akan datang 
kepadaku di telaga sejumlah orang dari sahabatku, laiu mereka 
dijauhkan darinya, maka aku pun berkata, ‘Wahai Tuhanku, para 
sahabatku Laiu Tuhan berfirman, ‘ Sesungguhnya engkau tidak 
mengetahui apa yang mereka ada-adakan setelah ketiadaanmu. 
Sesungguhnya mereka kembali mundur ke belakang mereka'." 


Syu’aib berkata dari Az-Zuhri, “Abu Hurairah menceritakan 
dari Nabi SAW, ‘Mereka ditarik’ " Sementara Uqail berkata, “Mereka 
diusir 


Az-Zubaidi berkata, “Dari Az-Zuhri, dari Muhammad bin Ali, 
dari Ubaidullah bin Abi Rafi’, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW.” 
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6587. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Ketika aku sedang tidur, tiba-tiba ada serombongan orang, hingga 
ketika aku sudah mengenali mereka, seorang laki-laki keluar dari 
antara aku dan mereka, laiu berkata, ‘Kemarilah ’. Aku kemudian 
berkata, ‘Kemana?’ Ia menjawab, ‘Ke neraka. Demi Allah’. Aku 
berkata, ‘Apa masalah mereka?’ Ia menjawab, ‘Sesungguhnya 
mereka telah kembali mundur ke belakang setelah ketiadaanmu’. 
Kemudian ada lagi serombongan orang, hingga ketika aku telah 
mengenali mereka, seorang laki-laki keluar dari antara aku dan 
mereka, laiu berkata, ‘Kemarilah ’. Aku berkata, ‘Kemana? ’ Ia 
menjawab, 'Ke neraka. Demi Allah’. Aku berkata, ‘Apa masalah 
mereka?’ Ia menjawab, ‘Sesungguhnya mereka telah kembali mundur 
ke belakang setelah ketiadaanmu ’. Maha aku melihat tidak ada yang 
lolos dari mereka, kecuali hanya seperti ternakyang berkeliaran 
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6588. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW 
besabda, “Di antara rumahku dan mimbarku terdapat sebuah taman 
dari taman-taman surga, dan mimbarku berada di atas telagaku.” 
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6589. Dari Abdul Malik, dia berkata: Aku mendengar Jundab 
berkata, “Aku mendengar Nabi SAW bersabda, ‘Aku mendahului 
kalian di telagal .” 
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6590. Dari Uqbah RA, bahwa pada suatu hari Nabi SAW 
keluar laiu menyalatkan para syuhada Uhud dengan shalat jenazah, 
kemudian beliau kembali ke mimbar laiu bersabda, “Sesungguhnya 
aku akan mendahului kalian dan aku akan menjadi saksi atas kalian. 
Demi Allah, sungguh kini aku tengah melihat telagaku, dan sungguh 
aku telah diberi kunci-kunci perbendaharaan bumi —atau kunci-kunci 
bumi —. Demi Allah, sesungguhnya aku tidak mengkhawatirkan kalian 
akan berbuat syirik setelah ketiadaanku, tetapi aku mengkhawatirkan 
kalian akan berlomba-lomba dalam hai itu (dunia).” 
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6591. Dari Ma’bad bin Khalid bahwa dia peraah mendengar 
Haritsah bin Wahab berkata, “Aku mendengar Nabi SAW, beliau 
menyinggung tentang telaga, laiu bersabda, ‘Sebagaimana (jarak) 
antara Madinah dan Shan a'\” 
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6592. Ibnu Abi Adi menambahkan dari Syu’bah, dari Ma’bad 
bin Khalid, dari Haritsah, dia mendengar Nabi SAW bersabda, 
“Telaganya (luasnya seperti) antara Shan’a' dan Madinah .” Laiu Al 
Mustaurid bertanya kepadanya, “Apakah engkau tidak mendengar 
beliau bersabda, ‘ Bejana-bejana’7 ’ la menjawab, “Tidak.” Maka Al 
Mustaurid pun berkata kepadanya, “Diperlihatkan di dalamnya 
bejana-bejana seperti bintang-bintang.” 
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6593. Dari Asma' binti Abu Bakar RA, dia berkata, “Nabi 
SAW bersabda, ‘ Sesungguhnya aku berada di atas telaga, sampai aku 
melihat orang yang datang kepadaku dari kalian, dan akan ditarik 
dariku beberapa orang, laiu aku berkata , ‘Wahai Tuhanku, (mereka) 
dari golonganku dan dari umatku Laiu dikatakan, ‘Apakah engkau 
mengetahui apa yang mereka perbuat setelah ketiadaanmu? Demi 
Allah, sungguh mereka telah kembali ke belakang’. ” 

Ibnu Abi Mulaikah berkata, “Ya Allah, sungguh kami 
berlindung kepada-Mu agar tidak kembali ke belakang kami, atau 
teperdaya sehingga menyimpang dari agama kami.” 
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Alaa a'qaabikum tankishuun berarti kamu selalu berpaling ke 
belakang. 


Keterangan Hadits : 


(Bab telaga). Maksudnya, telaga Nabi SAW. Bentuk jamak 
dari adalah *Jp\ —0- dan Je 'j—H yaitu tempat berkumpulnya air. 


Imam Bukhari mengemukakan hadits-hadits tentang telaga setelah 
mengemukakan hadits-hadits syafaat dan pembentangan jembatan 
untuk mengisyaratkan bahwa mendatangi telaga itu setelah 
dibentangkannya jembatan dan setelah menitinya. Imam Ahmad dan 
At-Tirmidzi meriwayatkan dari hadits An-Nadhr bin Anas dari Anas, 
dia berkata: .J—fii I—i>: Jtfi <.Ji Oi '^L>j äi äi J j--j cJt-» 

: Jl3 j*J õü :Üä .>f£dl JlP U Jji ^l : JVä ^dlSl 'J$ :cl& 

^^—kll Ilp lil : Jü telžJi jj Ots :cii .oljlJl lüf lil (,4&w meminta kepada 


Rasulullah SAW agar memberiku syafaat, maka beliau bersabda, 
“Aku akan melakukannya. ” Aku berkata lagi, “Dimana aku bisa 
mencarimu?” Beliau bersabda, “Carilah aku, dan engkau pertama 
kali mencariku di atas jembatan. ” Aku berkata lagi, ",Jika aku tidak 
menemukanmu ?” Beliau bersabda, “Aku di sisi timbangan.” Aku 
berkata lagi, “Jika aku tidak menemukanmu? ” Beliau bersabda, “Aku 
di telaga. ”) 


Tampak kejanggalan bila dinyatakan bahwa telaga itu setelah 
jembatan titian karena seperti yang akan dikemukakan pada sebagian 
hadits bab ini, bahwa sejumlah orang akan ditolak dari telaga setelah 
mereka hampir mencapainya, laiu mereka digiring ke neraka. Letak 
kejanggalannya, karena orang yang telah melewati jembatan hingga 
mencapai telaga berarti dia telah selamat dari neraka, laiu bagaimana 
bisa dikembalikan kepadanya? Kemungkinan pengertiannya, 
ungkapan bahwa mereka mendekati telaga adalah mereka melihatnya 
dan juga melihat neraka, laiu mereka didorong ke dalam neraka 
sebelum menyelesaikan sisa jembatan yang mereka seberangi. 
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Abu Abdillah Al Qurthubi dalam kitab At-Tadzkirah berkata, 
“Penulis kitab Al Qut dan lainnya berpendapat, bahwa telaga itu 
setelah jembatan, sementara yang lainnya berpendapat sebaliknya. 
Yang benar, Nabi SAW mempunyai dua telaga, salah satunya di 
padang Mahsyar, sebelum jembatan, dan lainnya di dalam surga, 
keduanya disebut Kautsar .” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, pendapat ini perlu diteliti lebih 
jauh, karena Al Kautsar adalah sebuah sungai di dalam surga 
sebagaimana yang telah dan akan dikemukakan. Aimya mengalir ke 
dalam telaga itu. Telaga itu disebutkan Kautsar karena merupakan 
kelanjutan dari sungai itu. Jadi, perkataan Al Qurthubi menjelaskan 
bahwa telaga itu ada sebelum jembatan, karena manusia di padang 
Mahsyar dalam kondisi kehausan, laiu orang-orang beriman 
mendatangi telaga, sementara orang-orang kafir beijatuhan ke dalam 
neraka setelah mereka berkata, “Wahai Tuhan kami, kami kehausan.” 
Selanjutnya Jahanam ditampakkan kepada mereka hingga terlihat 
seperti fatamorgana, laiu dikatakan, “Mengapa kalian tidak 
mendatanginya?” Mereka pun mengiranya air, sehingga mereka pun 
beijatuhan ke dalamnya. 


Imam Muslim meriwayatkan dari hadits Abu Dzar, bahwa 
telaga itu dialiri oleh dua mata air dari surga. Hadits ini memiliki 
hadits penguat dari hadits Tsauban. Ini adalah dalil yang mematahkan 
pandangan Al Qurthubi, bukan menguatkannya, karena telah 
dikemukakan bahwa ash-shiraath adalah jembatan Jahanam, dan 
jembatan itu terletak di antara padang Mahsyar dan surga, sementara 
orang-orang beriman menitinya untuk masuk surga. Jika telaga itu 
sebelum jembatan, berarti neraka itu berada di antara telaga dan air 
telaga dari Al Kautsar yang disiramkan kepada orang-orang yang 
keluar dari neraka. Konteks hadits menunjukkan, bahwa telaga itu 
berada di sebelah surga untuk menampung air yang mengalir dari 
dalam surga. Dalam hadits Ibnu Mas’ud yang diriwayatkan Imam 
Ahmad disebutkan, Jt> yJi J\ (Dan dibukakan sungai Al 
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Kautsar ke telaga). 

Al Qadhi Iyadh berkata, “Konteks sabda beliau, J*i iL• 

y J • 

\j — 't\ UiaJ (Barangsiapa minum darinya, maka tidak akart merasa 

haus selamanya) menunjukkan bahwa minum dari telaga itu setelah 
hisab dan selamat dari neraka. Karena secara tekstual kondisi orang 
yang tidak kehausan adalah tidak diadzab dengan neraka. Tapi 
kemungkinan juga, di antara mereka yang divonis untuk tidak diadzab 
di dalam neraka dengan rasa haus tapi dengan adzab yang lain.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, kemungkinan ini tertolak dengan 
hadits Ubai bin Ka’ab yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ashim yang 
menceritakan tentang telaga, 'J —') j‘j-4 jji & j*j (Dan orang 

yang tidak minum darinya maka tidak pernah hilang dahagannya 
selamanya). Abdullah bin Ahmad meriwayatkan hadits panjang dalam 
kitab Ziyadat Al Musnad dari Laqith, dari Amir, { JLt> Jj~<j ^ Li j 

Jjlij tr.äri jlp ÜkuJl llijüi : Jlš jj dl. j g. i j j* «JLd>j aJLp aiii 

Of t & f \ \ 

žljuh 'tfjLp °ja jA>\ 'JL? jtJLjjj gjAp <üit l JLfi <&i (Dia dan Nahik bin Ashim 

pernah diutus menghadap Rasulullah SAW. Dia berkata, “Kami tiba 
di Madinah saat berakhirnya Rajab, laiu kami berjumpa dengan 
Rasulullah SA W selesai Shalat Subuh). Selanjutnya redaksi hadits ini 
menyebutkan tentang sifat surga dan pembangkitan setelah mati, dan 
di dalamnya disebutkan, —» djs- S ’^$3<9%iLp «d Äjjli C. 1p S°ye)a 

terj Vi 1# pLali *U j* Äi’jk tÄJla 1 - 

" / f 4 

jjj tijliSl' jlj ’jtä\ £lj tfrljajjh «UaT^ll ji» 4g*-j {jLsi l*i-***h V*li 

L Jat ijilii ^ ö'jkhJ ojf J* Ü J^jj Lx 

Jji\j «.Ui?' (jip Jj-^' j£ji- Ojw l k J cSl] <d'j' libj JjäJ : Jjžji 

pJ * ^—If- £-Jj *)l| «J—i —a !L\ JaLjj U ilul tgajij (Kalian akan 

dihadapkan kepada-Nya dengan ditampakkan kepada-Nya lembaran- 
lembaran catatan amal kalian, tidak ada sesuatu pun dari kalian yang 
luput oleh-Nya. Kemudian Dia mengambil seciduk air laiu 
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dicipratkan ke arah kalian, maka demi Tuhanmu, tidak setetes pun 
yang tidak mengenai wajah seseorang dari kalian. Adapun orang 
Islam, maka wajahnya dibiarkan seperti kain yang putih, sedangkan 
orang kafir berubah menjadi seperti moncong yang hitam. Setelah itu 
Nabi kalian kembali dan diikuti oleh orang-orang shalih. Mereka 
kemudian menempuh jembatan api, seseorang dari kalian melangkah 
di atas bara api laiu berkata, “Aduh. ” Laiu Tuhanmu berfirman, 
“Sudah tiba saatnya. ” Kemudian mereka melihat telaga Rasul, demi 
Allah dengan rasa dahaga yang sangat, tidaklah seseorang dari 
kalian mengulurkan tangannya kecuali meraih sebuah cangkir ). 

Diriwayatkan juga oleh Ibnu Abi Ashim dalam kitab As- 
Sunnah, Ath-Thabarani dan Al Hakim. Ini menyatakan bahwa telaga 
itu berada sebelum jembatan. 

jj —£5t üll—Jkpi I—fl :Ji \—ii iii Jj—šj (Dan Firman Allah, 

“Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat yang 
banyak. Imam Bukhari mengisyaratkan bahwa Al Kautsar adalah 
sungai yang mengaliri telaga, yaitu inti telaga itu sebagaimana yang 
dinyatakan pada hadits ketujuh bab ini. selain itu, telah dikemukakan 
hai serupa pada penafsiran surah Al Kautsar dari hadits Aisyah 
disertai keterangan tambahan, dan juga telah dikemukakan 
pembahasan hadits Ibnu Abbas, bahwa Al Kautsar adalah kebaikan 
yang banyak. Ada juga riwayat yang menyebutkan bahwa Al Kautsar 
adalah sebutan untuk telaga, yaitu sebagaimana yang disebutkan 
dalam hadits Al Mukhtar bin Fulful dari Anas yang menyebutkan 
tentang Al Kautsar, wt a —% i ) j* (Yaitu sebuah telaga yang 

didatangi oleh umatkü). Sudah cukup masyhur keterangan yang 

menyatakan dikhususkannya Nabi kita SAW dengan telaga ini, namun 

* *, * 

At-Tirmidzi meriwayatkan dari hadits Samurah secara marfu ’, J-& Oi 

'—4»ji- *j —J (Sesungguhnya setiap nabi mempunyai telaga), tapi dia 
* ✓ 

mengisyaratkan perbedaan yang maushul dan mursal- nya, dan bahwa 
yang mursal lebih shahih. 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits yang mursal diriwayatkan 
oleh Ibnu Abi Ad-Dunya dengan sanad yang shahih dari Al Hasan, 
dia berkata: j# jkj ^ jki ü\ :'ctj J* 

j— *r°ji '^4 S j? j* '~ a ^ 

Ju b^i Ot (Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya setiap 


nabi mempunyai telaga, dia berdiri di atas telaganya sementara 
tangannya memegang tongkat. Dia kemudian memanggil setiap yang 
dikenalnya dari umatnya, hanya saja mereka saling membanggakan 
siapa di antara mereka yang paling banyak pengikutnya. Dan aku 
sangal berharap menjadi yang paling banyak pengikutnya. ") 


Hadits serupa pun diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dari jalur 
lainnya, dari Samurah secara maushul lagi marfu ’, namun sanad -nya 
lemah. Ibnu Abi Ad-Dunya juga meriwayatkan dari hadits Abu Sa’id 
secara marfu , j* f#* 3 ^JP3T ^ JH> t4s *’ cr 3 

+, t • j/ It • ^ ^ . ,'!»*! i }^ » / § j t / * •■'ii * «/• ^i| ,••?■' • * 

v õ* r&J *s ik »>• (HWj Ajjl j* ^ 

5_ioii tClSl* (Dan setiap nabi memanggil umatnya, 


dimana masing-masing nabi mempunyai telaga. Di antara mereka 
ada yang didatangi oleh serombongan besar, ada juga yang didatangi 
oleh serombongan kecil, ada yang hanya didatangi satu orang, ada 
yang hanya didatangi dua orang, dan ada juga yang tidak didatangi 
seorang pun, dan sungguh aku adalah nabi yang paling banyak 
pengikutnya pada Hari Kiamat). 


Namun sanad -nya lemah. Kalaupun valid, maka Nabi kita 
SAW dikhususkan dengan Al Kautsar yang aimya dialirkan ke 
telaganya, karena tidak ada nukilan lain yang menyebutkan bahwa Al 
Kautsar itu juga mengaliri telaga lainnya selain telaga beliau. Dalam 
penafsiran surah Al Kautsar juga dinyatakan bahwa sungai Al Kautsar 
itu diberikan kepada beliau. 


Al Qurthubi dalam kitab Al Mufhim yang mayoritasnya 
mengikuti Al Qadhi Iyadh berkata, “Di antara yang wajib diketahui 


FATHUL BAARI — 819 



dan dibenarkan oleh setiap orang mukallaf adalah bahwa Allah telah 
mengkhususkan Nabi Muhammad SAW dengan tegala yang telah 
dinyatakan nama, sifatnya dan minumannya dalam hadits-hadits 
shahih yang masyhur. Karena hadits itu diriwayatkan dari Nabi SAW 
oleh lebih dari tiga puluh sahabat, di antaranya yang terdapat dalam 
kitab Ash-Shahihain ada lebih dua puluh sahabat, dan pada kitab-kitab 
lainnya adalah sisanya. Semuanya adalah hadits shahih dan para 
periwayatnya masyhur. Kemudian riwayat-riwayat dari para sahabat 
itu dinukil oleh para tabiin yang juga seperti mereka, laiu oleh 
generasi berikut, dan berikutnya, dan seterusnya. Para salaf dan Ahlus 
Sunnah dari kalangan khalaf sepakat memastikannya, namun ada 
segolongan ahli bid’ah yang mengingkarinya, mereka berpaling dari 
zhahimya dan menakwilkannya tanpa landasan logika serta tanpa 
indikator lain untuk memalingkannya dari makna zhahimya. Oleh 
karena itu, penakwilan mereka tidak bisa dijadikan sebagai sandaran, 
namun sempat menoreh ijmak para salaf dan memecah madzhab para 
imam khalaf.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, yang mengingkarinya adalah 
golongan Khawarij dan sebagian Mu’tazilah. Di antara yang 
mengingkarinya adalah Ubaidullah bin Ziyad, salah seorang penguasa 
Irak, bawahan Muawiyah dan anaknya. Menurut riwayat Abu Daud 
dari jalur Abdussalam bin Abi Hazim, dia berkata, “Aku menyaksikan 
Abu Barzah Al Aslami datang kepada Ubaidullah bin Ziyad, laiu 
Fulan, petugas yang menangani hidangan, menceritakan kepadaku 
bahwa Ibnu Ziyad menceritakan tentang telaga, dia berkata, 
‘Pemahkah engkau mendengar Rasulullah SAW menceritakan sesuatu 
tentang itu?’ Abu Barzah berkata, ‘Ya, tidak hanya sekali, dua kali, 
tiga kali, empat kali, atau lima kali. Karena itu, barangsiapa yang 
mendustakan, maka Allah tidak akan memberinya minum dari air 
telaga itu’.” 

Al Baihaqi juga meriwayatkan hadits serupa dalam kitab Al 
Ba 'ts dari jalur Abu Hamzah, dari Abu Barzah, dan dari jalur Yazid 
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bin Hibban At-Taimi, “Aku menyaksikan Zaid bin Arqam ketika 
datang utusan Ibnu Ziyad yang memanggilnya, dia berkata, ‘Ada 
hadits-hadits yang sampai kepadaku yang menyebutkan, bahwa 
engkau menyatakan bahwa Rasulullah SAW memiliki sebuah telaga 
di surga?’ Ia menjawab, ‘Rasulullah SAW memang menceritakan itu 
kepada kami’.” 

Imam Ahmad meriwayatkan dari jalur Abdullah bin Buraidah, 
dari Abu Sabrah Al Hudzali, dia berkata, “Ubaidullah bin Ziyad 
berkata, ‘Aku tidak percaya adanya telaga’. Itu dia katakan setelah 
Abu Barzah, Al Bara' dan Aidz bin Amr menceritakannya.” 
Kemudian Abu Sabrah berkata, “Ayahmu pemah mengutusku kepada 
Muawiyah untuk urusan harta, laiu aku beijumpa dengan Abdullah bin 
Amr, dia kemudian menceritakan kepadaku, dan aku mencatatnya 
dengan tanganku dari mulutnya, bahwa dia mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, ^— ■žf- —f ji ( Tempat pertemuan kalian adalah 

telagaku)." Maka saat itu Ibnu Ziyad berkata, “Aku bersaksi bahwa 
telaga itu benar adanya.” Abu Ya’la juga meriwayatkan dari jalur 
Sulaiman bin Al Mughirah, dari Tsabit, dari Anas, “Aku datang ke 
tempat Ibnu Zaid, saat itu mereka tengah membicarakan telaga, laiu 
dia berkata, ‘Ini Anas’. Aku pun berkata, ‘Sungguh banyak wanita tua 
di Madinah yang tidak memohon kepada Tuhan mereka agar mereka 
diberi minum dari telaga Nabi mereka’.” Sanad- nya shahih. 

Diriwayatkan kepada kami serupa itu dalam kitab Fawa 'id Al 
Isawi yang juga terdapat dalam kitab Al Ba ’ts karya Al Baihaqi, dari 
jalumya dengan sanad shahih, dari Humaid, dari Anas, di dalamnya 
disebutkan, “Sungguh aku tidak mengira bahwa aku akan hidup 
hingga melihat orang-orang seperti kalian yang mengingkari adanya 
telaga itu.” Al Baihaqi juga meriwayatkan dari jalur Yazid Ar- 
Raqqasyi dari Anas tentang sifat telaga, “Telaga itu akan didatangi 
sejumlah orang dengan mulut yang telah mengering, mereka tidak 
menegak setetes pun darinya. Barangsiapa yang hari ini 
mendustakannya, maka dia tidak mendapat minum darinya pada hari 


FATHÜL BAARI — 821 



itu nanti.” Yazid adalah periwayat yang lemah, namun riwayat ini 
dikuatkan oleh riwayat yang laiu. Tampaknya, yang terakhir ini 
berasal dari perkataan Anas. 

Iyadh berkata, “Imam Muslim meriwayatkan sejumlah hadits 
mengenai telaga dari Ibnu Ümar, Abu Sarid, Sahal bin Sa’ad, Jundab, 
Abdullah bin Amr, Aisyah, Ummu Salamah, Uqbah bin Amir, Ibnu 
Mas’ud, Hudzaifah, Haritsah bin Wahab, Al Mustaurid, Abu Dzar, 
Tsauban, Anas dan Jabir bin Samurah. Sementara selain Imam 
Muslim meriwayatkannya dari Abu Bakar Ash-Shiddiq, Zaid bin 
Arqam, Abu Umamah, Asma' binti Abi Bakar, Khaulah binti Qais, 
Abdullah bin Zaid, Suwaid bin Habalah, Abdullah Ash-Shunabihi dan 
Al Bara' bin Azib.” 

An-Nawawi setelah mengemukakan perkataan Iyadh tädi 
sesuai dengan temuannya berkata, “Imam Bukhari dan Imam Muslim 
juga meriwayatkannya dari Abu Hurairah, dan selain mereka 
meriwayatkannya dari Ümar, Aidz bin Amr dan lainnya. Al Baihaqi 
mengumpulkan semua ini dalam kitab Al Ba ’ts dengan sanad-sanad- 
nya dan jalur-jalur periwayatannya yang banyak.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, Imam Bukhari meriwayatkannya 
pada bab ini dari para sahabat yang telah dinisbatkan oleh Iyadh 
kepada Imam Muslim yang di -takhrij dari mereka kecuali Ummu 
Salamah, Tsauban, Jabir bin Samurah dan Abu Dzar. Imam Bukhari 
juga meriwayatkannya dari Abdullah bin Zaid dan Asma' binti Abu 
Bakar. Imam Muslim juga meriwayatkannya dari keduanya yang luput 
disebutkan oleh Iyadh. Mereka juga meriwayatkannya dari Usaid bin 
Hudhair yang juga luput disebutkan oleh Iyadh dalam penisbatan 
hadits-haditsnya. 

Hadits Abu Bakar diriwayatkan Imam Ahmad, Abu Awanah 
dan lainnya. Hadits Zaid bin Arqam diriwayatkan oleh Al Baihaqi dan 
lainnya. Hadits Khaulah binti Qais diriwayatkan oleh Ath-Thabarani. 
Hadits Abu Umamah diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dan lainnya. 
Sedangkan hadits Suwaid bin Habalah diriwayatkan oleh Abu Zur’ah 


822 — FATHUL BAARI 


Ad-Dimasyqi dalam kitab Musnad Asy-Syamiyyin, demikian juga 
yang disebutkan oleh Ibnu Mandah dalam kitab Ash-Shahabah, 
sementara Ibnu Abi Hatim menyatakan bahwa haditsnya mursal. 
Tentang hadits Abdullah Ash-Shunabihi, Iyadh keliru menyebutkan 
namanya, yang benar adalah Ash-Shunabih bin Al A’sar, haditsnya 
diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Majah dengan sanad yang shahih, 
j*— J* J\ (Sesungguhnya aku mendahului 

kalian ke tegala, dan sesungguhnya aku membanggakan banyaknya 
kalian). Jika benar sebagaimana yang saya duga, dan nama sahabatnya 
memang itu, yaitu Abdullah, maka jumlahnya bertambah satu, tapi 
saya tidak tahu siapa yang meriwayatkannya dari hadits Abdullah 
Ash-Shunabihi. Dia adalah sahabat lainnya yang bukan Abdurrahman 
bin Usailah Ash-Shunabihi, seorang tabiin yang masyhur. 

Perkataan An-Nawawi yang menyatakan bahwa Al Baihaqi 
telah menghimpun semua jalur periwayatannya mengesankan bahwa 
dia meriwayatkan tambahan nama-nama yang disebutkannya, karena 
dia menyebutkan, “dan lainnya,” padahal sebenamya tidak demikian, 
karena dia tidak meriwayatkan hadits Abu Bakar Ash-Shiddiq, 
Suwaid, Ash-Shunabihi, Khaulah dan tidak juga Al Bara'. Tapi dia 
menyebutkannya dari Ümar, Aidz bin Amr dan Abu Barzah, dan saya 
tidak melihatnya menambahkan kecuali dari Mursal Yazid bin Ruman 
mengenai turunnya firman Allah dalam surah Al Kautsar ayat 1, '—>i 

/ ✓ B / J 

'J°j _£J' 13'—Ilkp' (Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu 

nikmat yang banyak). 

Selain itu, hadits ini diriwayatkan dari orang-orang yang tidak 
mereka sebutkan, yaitu dari hadits Ibnu Abbas sebagaimana yang 
telah dikemukakan dalam tafsir surah Al Kautsar, dari hadits Ka’ab 
bin Ujrah yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan An-Nasa'i serta 
dinilai shahih oleh Al Hakim, dari hadits Jabir bin Abdillah yang 
diriwayatkan oleh Ahmad dan Al Bazzar dengan sanad yang shahih, 
dari Buraidah yang diriwayatkan oleh Abu YaTa, dari saudaranya 
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Zaid bin Arqam yang konon namanya adalah Tsabit yang 
diriwayatkan oleh Ahmad, dari hadits Abu Ad-Darda' yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ashim dalam kitab As-Sunnah dan Al 
Baihaqi di dalam Ad-Dala 'il, dari hadits Ubai bin Ka’ab, Usamah bin 
Zaid, Hudzaifah bin Usaid, Hamzah bin Abdil Muththalib, Laqith bin 
Amir, Zaid bin Tsabit, Al Hasan bin Ali yang juga haditsnya 
diriwayatkan oleh Abu YaTa, Abu Bakrah, dan Khaulah binti Hakim, 
semuanya diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ashim, juga dari hadits Al 
Irbadh bin Sariyah yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab 
Ash-Shahih dari Abu Mas’ud Al Badri, Salman Al Farisi, Samurah bin 
Jundab, Uqbah bin Abd, dan Zaid bin Aufa, semuanya diriwayatkan 
oleh Ath-Thabrani, dari hadits Khabbab bin Al Aratt yang 
diriwayatkan oleh Al Hakim, dari hadits An-Nawwas bin Sam’an 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ad-Dunya, dari hadits Maimun 
Ummul Mukminin yang disebutkan dalam kitab Al Ausath karya Ath- 
Thabarani dengan redaksi, 'J—j (Akan datang 


kepadaku di telaga orang yang paling panjang tangannya di antara 
kalian). 


Juga, dari hadits Sa’ad bin Abi Waqqash yang diriwayatkan 
oleh Ahmad bin Mani’ dalam kitab Al Musnad yang disebutkan pula 
oleh Ibnu Mandah dalam kitab Al Mustakhraj dari Abdurrahman bin 
Auf, disebutkan juga oleh Ibnu Katsir dalam kitab An-Nihayah dari 
Utsman bin Mazh’un, disebutkan juga oleh Ibnu Al Qayyim dalam 
kitab Al Hawi dari Mu’adz bin Jabal dan Laqith bin Shabirah, dan 
menurut saya itu dari Laqith bin Amir yang telah disebutkan tädi. 


Jadi, semua yang disebutkan oleh Iyadh sebanyak dua puluh 
lima orang, An-Nawawi menambahkan tiga, laiu saya menambahkan 
lagi pada semuanya sekitar sebanyak yang mereka sebutkan, sehingga 
jumlahnya mencapai lima puluh. Dari semua sahabat itu ada yang 
menyebutkan lebih dari satu hadits, seperti Abu Hurairah, Anas, Ibnu 
Abbas, Abu Sa’id dan Abdullah bin Amr, sebagian hadits-hadits 
mereka hanya menyebutkan tentang telaga, sebagiannya menyebutkan 
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sifatnya, sebagiannya menyebutkan tentang yang mendatanginya dan 
tentang yang tertolak darinya. Demikian juga hadits-hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Bukhari pada bab ini, jumlah jalur 
periwayatannya ada sembilan belas jalur, dan saya mendapat 
informasi bahwa sebagian ulama kontemporer meriwayatkannya 
secara maushul hingga mencapai riwayat delapan puluh sahabat. 

Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan sembilan belas 
hadits, yaitu: 

Pertama, l (.Bersabarlah hingga 

kalian berjumpa denganku di telaga). Ini adalah penggalan dari hadits 
panjang yang diriwayatkan secara maushul oleh Imam Bukhari pada 
“perang Hunain”, di dalamnya disebutkan perkataan golongan Anshar 
saat pembagian harta rampasan perang Hunain kepada selain mereka, 
dan di dalamnya disebutkan, i j^ts žyt ( Sesungguhnya 

kalian akan melihat egoisme setelah ketiadaanku, karena itu 
bersabarlah kalian). Penjelasan tentang hai ini telah dipaparkan 
secara gamblang sebelumnya. 

Kedua dan ketiga, diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud secara 
maushul dan dari Hudzaifah secara mu allaq. 

xp (Dari Abdullah). Maksudnya, Ibnu Mas’ud. 

(Dan sungguh akan ditampakkan). Disebutkan dengan 

harakat dhammah di awal, fathah pada huruf fa ' dan ain, maksudnya 
adalah, p —s fA ( Allah akan menampakkan mereka 

kepadaku sehingga aku melihat mereka). 

JU —> (Kemudian sungguh mereka akan ditarik). 

Maksudnya, dicabut atau ditarik dariku. Kalimat i—U S—berarti 

dicabut darinya, atau ditarik tanpa kehendaknya. Tambahan 
penjelasannya akan dikemukakan dalam penjelasan hadits kesembilan 
dan yang setelahnya serta hadits kesembilan belas. 
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j* —(Diriwayatkan juga oleh Ashim). Maksudnya, Ibnu 

Abi An-Najud, qari ' Kufah. Artinya, Ashim meriwayatkannya 
sebagaimana halnya Al A’masy meriwayatkannya dari Abu Wa'il, dia 
berkata, “Dari Abdullah bin Mas’ud.” Al Harits bin Abi Usamah 
meriwayatkannya secara maushul dalam Al Musnad dari jalur Sufyan 
Ats-Tsauri, dari Ashim. 

(Hushain berkata). Maksudnya, Ibnu Abdurrahman 

Al Wasithi. 

ä— j—i’ i J— i)j j,—*' jp (Dari Abu Wa'il, dari Hudzaifah). 

Maksudnya, dia menyelisihi Al A’masy dan Ashim, dia berkata, “Dari 
Abu Wa'il, dari Hudzaifah.” Riwayat ini diriwayatkan secara maushul 
oleh Imam Muslim dari jalur Hushain. Yang dilakukan oleh Imam 
Muslim ini mengindikasikan bahwa ini diriwayatkan oleh Abu Wa'il 
dari Ibnu Mas’ud dan dari Hudzaifah, dan yang dilakukan oleh Imam 
Bukhari menguatkan pendapat yang mengatakan, “dari Abu Wa'il dari 
Abdullah”, karena dia mengemukakannya secara maushul, sedangkan 
yang lainnya secara mu ’allaq. 

Keempat, (Di depan kalian). Maksudnya, —) {di 

hadapan kalian) 

{Ada sebuah telaga). Di dalam riwayat As-Sarakhsi 

disebutkan dengan redaksi, ^py {Telagaku ). Redaksi pertama adalah 

redaksi yang diriwayatkan oleh setiap yang meriwayatkan hadits ini, 
termasuk Imam Muslim. 

tX>y (Yang [lebarnya] seperti antara Jarba' dan 

Adzruh). Kata d$y adalah bentuk muannats dari ^y{ Iyadh berkata, 
“Dalam riwayat Imam Bukhari, kata ini disebutkan dengan madd .” 

An-Nawawi dalam Syarh Imam Muslim berkata, “Yang benar 
adalah dengan qashr. Demikian juga pendapat yang dikemukakan 
oleh Al Hazimi dan Jumhur. Sedangkan dengan madd adalah salah.” 
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Sementara penulis kitab At-Tahrir menetapkan bacaan madd 
dan membolehkan qashr. Bacaan dengan madd dikuatkan oleh 
perkataan abu Ubaid Al Bakri, “Itu adalah bentuk muannats Oj—M. 

Kata menurut Iyadh, seperti itulah kata itu disebutkan oleh 

Jumhur, sementara dalam riwayat Al Udzri yang diriwayatkan oleh 
Imam Muslim dicantumkan dengan huruf jim, yakni dan ini tidak 

keliru.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, akan dikemukakan perbedaan 
pendapat mengenai kepastian lokasi kedua tempat ini di akhir 
pembahasan hadits keenam. 


Kelima, hadits Ibnu Abbas yang penjelasannya telah 
dikemukakan dalam tafsir surah Al Kautsar. 


Ci\ Ji . 






(Husyaim menceritakan 


kepada kami, Abu Bisyr dan Atha ' bin As-Sa 'ib mengabarkan kepada 
kami). Atha' bin As-Sa'ib mengalami kekacauan hafalan di akhir 
usianya, sementara Husyaim pemah mendengar hadits ini darinya 
setelah hafalannya kacau. Oleh karena itu, Imam Bukhari 
meriwayatkannya disertai Abu Bisyr, dan dia tidak meriwayatkan 
riwayatnya kecuali di tempat ini. Dalam tafsir surah Al Kautsar telah 
dikemukakan dari jalur Husyaim dari Abu Bisyr saja. Tentang 
penyebutan Al Kautsar, Atha' bin As-Sa'ib mempunyai sanad lain 
dari guru lainnya yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ibnu Majah 
yang dinilai shahih olehnya, dengan sanad yang shahih dari jalur 
Muhammad bin Fudhail, dari Atha' bin As-Sa'ib, dari Muharib bin 
Ditsar, dari Ibnu Ümar, laiu disebutkan hadits yang ditunjukkannya 
dalam tafsir surah Al Kautsar. 


Selain itu, hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud Ath- 
Thayalisi dalam kitab Al Musnad dari Abu Awanah, dari Atha', dia 
berkata: Muharib bin Ditsar berkata kepadaku, “Apa yang dikatakan 
oleh Sa’id bin Jubair mengenai Al KautsarV Aku berkata, “la 
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menceritakan dari Ibnu Abbas, ia berkata, ‘Itu adalah kebaikan yang 
banyak’.” Muharib berkata, “Ibnu Ümar menceritakan kepada kami.” 
Setelah itu dia menyebutkan redaksi haditsnya.” Diriwayatkan juga 
oleh Al Baihaqi dalam kitab Al Ba 'ts dari jalur Hammad bin Zaid, dari 
Atha' bin As-Sa'ib dengan tambahan, “Laiu Muharib berkata, 

1 Subhaanallaah, sedikit sekali yang terluput dari apa yang 
dikemukakan oleh Ibnu Abbas’. Laiu ia menyebutkan hadits Ibnu 
Abbas, kemudian ia berkata, ‘Demi Allah, ini adalah kebaikan yang 
banyak’.” 

Keenam, Jt— * ij. - * (Telagaku [lebarnya] sejauh 

0 " 

perjalanan satu bulan). Imam Muslim, Al Isma’ili dan Ibnu Hibban 
menambahkan dalam riwayat mereka dari jalur ini, {Dan 

[panjang antara] sudut-sudutnya sama). Tambahan ini menolak 
penakwilan orang yang memadukan hadits-hadits yang berbeda 
mengenai kadar luasnya telaga itu karena perbedaan penyebutan 
panjang dan lebarnya. Berkenaan dengan masalah ini muncul 
perbedaan yang cukup banyak, di antaranya disebutkan dalam hadits 
Anas yang setelahnya, I' J* il*' UST {Sebagaimana jarak 

antara Ailah dan Shan ’a dari Yaman). 

Ailah adalah nama sebuah kota yang dulu terletak di tepi laut 
Qulzum di pinggiran Syam. Sekarang, kota itu telah hancur dan biasa 
dilalui oleh jamaah haji dari Mesir sehingga posisinya di kiri mereka, 
dan dilalui oleh jamaah haji dari Gaza sehingga posisinya di depan 
mereka. Mereka mengimpor berbagai perbekalan ke sana yang 
kemudian diangkut oleh jamaah haji ketika berangkat dan pergi. 
Jaraknya dari Madinah sekitar peijalanan sebulan dengan perjalanan 
pengangkut jika mereka menempuh satu marhalah setiap hari. Jika 
lebih banyak dari itu maka bisa kurang, sedangkan jaraknya dari 
Mesir sekitar setengahnya itu. Tidak benar orang yang mengatakan 
bahwa jaraknya sekitar setengah jarak antara Mesir dan Makkah, 
karena yang benar adalah kurang dari sepertiga, dan tempat itu lebih 
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dekat ke Mesir. 


Iyadh menukil dari sebagian ahli ilmu, bahwa Ailah adalah 
celah bukit dari gunung Radhwa yang terletak di Yanbu’. Laiu 
dikomentari, bahwa itu hanya suatu nama yang kebetulan sama, 
sedangkan yang dimaksud dengan Ailah di dalam hadits ini adalah 
nama sebuah kota yang sifatnya disebutkan tädi. Kota ini disebutkan 
dalam kitab Shahih Muslim pada kisah perang Tabuk, di dalamnya 
disebutkan, iklt—4— °js- «ätt J—» «ätt Jyl»j Jt «■tsr L-?-Uo Ot 


(Bahwa penguasa Ailah datang kepada Rasulullah SA W dan 
mengajukan perjanjian damai). Selain itu, telah disebutkan juga pada 
pembahasan tentang haji Jum’at. 


Adapun Shan’a', dalam riwayat ini disebutkan ikatannya 

dengan Yaman agar tidak tertukar dengan ShanV yang berada di 

Syam. Asalnya adalah ShanV Yaman, laiu setelah warga Yaman 

pindah pada masa Ümar saat penaklukan Syam, warga ShanV 

menetap di suatu tempat di Damaskus, laiu tempat tersebut dinamai 

dengan nama negeri mereka. Berdasarkan hai ini, maka kalimat 
« 

JkLJ' (dari Yaman) dalam riwayat ini, jika posisinya di permulaan 


redaksi, maka dibaca marfu’, tapi jika sebagai penjelasan, maka 
merupakan sisipan dari sebagian periwayat, dan yang tampak bahwa 
itu berasal dari Az-Zuhri. Disebutkan dalam hadits Jabir bin Samurah 


juga, t-txC* JÄ tS (Sebagaimana jarak antara Shan ’a ' dan Ailah). 


Dalam hadits Hudzaifah juga disebutkan seperti itu, tapi dia 

J 

menyebutkan OJ—e- (Adn) sebagai pengganti lafazh it L.S {Shan ’aj. 
Dalam hadits Abu Hurairah disebutkan, Ojl_£ Jj M J oil {Lebih jauh 
daripada jarak Ailah dari Adn). 


Adn adalah sebuah negeri terkenal di pesisir pantai di 
penghujung tepian pesisir Yaman dan di permulaan tepian pesisir 
India. Negeri ini berseberangan dengan Shan’a\ karena Shan ’a' 
berada di wilayah pegunungan. Dalam hadits Abu Dzar disebutkan, U 
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3__Ui ^— li 01 — 'Jt- jj (Jarak antara Oman hingga Ailah). Oman adalah 

sebuah negeri pesisir laut dari arah Bahrain. Dalam hadits Abu Burdah 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban disebutkan, Uif JU o 

t * / / / 

ä^l~« äJUi jj (Jarak antara kedua tepi telagaku sebagaimana 

* * 

jarak antara Ailah dan Shan 'a, perjalanan satu bulan). Riwayat- 
riwayat ini saling berdekatan, karena semuanya menyebutkan sekitar 
satu bulan, atau lebih atau kurang. 


Dalam riwayat lainnya disebutkan batasan yang kurang dari 
itu: Dalam hadits Uqbah bin Amir yang diriwayatkan oleh Ahmad 
disebutkan, j —^—il 3Jui jj Ui" ( Sebagaimana jarak antara Ailah 

hingga Juhfah). Sedangkan dalam hadits Jabir disebutkan, jj UST 

o y 

{Sebagaimana jarak antara Shan’a' hingga Madinah). 

Dalam hadits Tsauban disebutkan, oUpj Oop jj U {Jarak antara 

Adn dan Oman Al Balqa'). Hadits serupa juga diriwayatkan oleh Ibnu 
Hibban dari Abu Umamah. 

* * 

01—*p disebutkan dengan harakat fathah pada huruf ain dan 


tasydid pada huruf mim , demikian redaksi yang disebutkan dalam 
riwayat mayoritas, dan disebutkan juga tanpa tasydid. Penisbatannya 
kepada Al Balqa' karena dekat dengannya. Al Balqa' adalah nama 
sebuah negeri di Palestina. Abdurrahzzaq meriwayatkan dari hadits 


Tsauban, äŠO Ji\ all U ji s.\*U> J\ jj U {Jarak antara Bushra 


hingga Shan’a atau jarak antara Ailah hingga Makkah). Bashrah 
adalah sebuah negeri di ujung Syam dari arah Hijaz, keterangannya 
telah dikemukakan pada pembahasan tentang permulaan wahyu. 
Dalam hadits Abdullah bin Amr yang diriwayatkan oleh Ahmad 
disebutkan, ilii} jj U jüu {Sejauh jarak antara Makkah dan Ailah). 

Sedangkan dalam lafazh lainnya disebutkan, 01 —»p j 3 —jj U {Jarak 


antara Makkah dan Oman). Sedangkan dalam hadits Hudzaifah bin 
Asid disebutkan, < jj*—* jj U {Jarak antara Shan ’a ' hingga 
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Bashrah). Seperti itu juga yang diriwayatkan Ibnu Hibban pada hadits 
Utbah bin Abd. 


Selain itu, dalam riwayat Al Hasan dari Anas yang 


diriwayatkan Ahmad disebutkan, 2—kij 


'cjk V Ji 


(Sebagaimana jarak antara Makkah hingga Ailah, atau antara 
Shan’a' dan Makkah). Dalam hadits Abu Sarid yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Abi Syaibah dan Ibnu Majah disebutkan, jl? U 

o o 

—iüi {jarak antara Ka’bah hingga Baitul Maqdis). Juga, dalam 

hadits Utbah bin Abd yang diriwayatkan oleh Ath-Thabarani 
disebutkan, ^—!l *Ua— °jS\ UT {Sebagaimana jarak antara Al 

t o 

Baidha' hingga Bashrah). ~St terletak di dekat Rabadzah, yaitu 


sebuah negeri di antara Makkah dan Madinah. Jarak-jarak ini saling 
berdekatan, dan semuanya kembali kepada redaksi “sekitar setengah 
bulan atau lebih sedikit atau kurang”. 


Jarak paling pendek mengenai ini adalah sebagaimana yang 
disebutkan dalam riwayat Imam Muslim dari Ibnu Ümar dari jalur 
Muhammad bin Bisyr, dari Ubaidullah bin Ümar dengan sanad-nyz. 
sebagaimana yang telah dikemukakan, dia berkata: Ubaidullah 
berkata, “Laiu aku menanyakannya, maka dia pun berkata, 

^ // / J ^ ^ 

2—j*>Ü ž —» L_ -4* {Yaitu dua kampong di Syam, jarak antara 
* / 

keduanya sejauh perjalanan tiga hari).” Hadits serupa pula 
diriwayatkan oleh Abdullah bin Numair dari Ubaidullah bin Ümar, 
tapi ia menyebutkan, JU {Tiga malam). 


Para ulama telah memadukan perbedaan hadits-hadits ini. 
Iyadh berkata, “Ini merupakan perbedaan perkiraan, karena ungkapan 
itu tidak disebutkan dalam satu hadits, maka dianggap sebagai 
keterangan dari para periwayat. Karena hadits-hadits itu terdapat 
dalam sejumlah hadits yang berbeda-beda dari sejumlah sahabat yang 
mendengamya di beberapa tempat yang juga berbeda-beda. Nabi 
SAW memberikan perumpamaan tentang keluasan telaganya pada 
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masing-masingnya dengan perumpamaan negeri-negeri yang berbeda, 
karena maksud beliau adalah mengemukakan ungkapan tentang 
jauhnya jarak antara masing-masing kedua negeri itu yang dapat 
difahami oleh yang mendengamya, jadi maksudnya bukan jarak yang 
sebenamya. Dengan demikian lafazh-lafazh yang berbeda-beda itu 
telah dipadukan dari segi maknanya.” 

Mengenai pendapat ini perlu diteliti lebih j auh, karena 
pemberian perumpamaan dan perkiraan biasanya dilakukan dengan 
sesuatu yang mendekati. Sedangkan perbedaan ini cukup mencolok, 
dimana kadang disebutkan lebih dari tiga puluh hari dan kadang 
kurang dari tiga hari. 

Al Qurthubi berkata, “Sebagian orang mengira bahwa 
perbedaan mengenai kadar luasnya telaga itu kacau agak rancu 
Namun, sebenamya tidak demikian.” 

Kemudian dia menukil perkataan Iyadh, laiu menambahkan, 
“Sebenamya ini bukan perbedaan, tapi semuanya menunjukkan bahwa 
telaga itu sangat luas, tepi-tepinya sangat j auh. Kemungkinan beliau 
menyebutkan tempat-tempat yang berbeda-beda itu sesuai dengan 
orang-orang yang mendengarkan beliau, yaitu beliau menyebutkan 
negeri-negeri yang dikenal oleh mereka. Oleh sebab itu, beliau 
berbicara kepada kaum ini dengan menyebutkan negeri yang mereka 
kenal, dan berbicara kepada kaum lainnya dengan menyebutkan 
negeri lainnya yang mereka kenal.” 

An-Nawawi menjawab bahwa penyebutan jarak yang pendek 
tidak menafikan jarak yang j auh, karena mayoritasnya ditetapkan oleh 
hadits shahih sehingga tidak saling bertentangan. Intinya, dia 
mengisyaratkan bahwa pada mulanya Nabi SAW mengabarkan 
dengan jarak yang pendek, kemudian beliau diberitahu dengan jarak 
yang panjang maka beliau pun mengabarkan dengan jarak yang 
panjang. Seakan-akan Allah memberikan tambahan keluasannya 
sedikit demi sedikit, sehingga yang menjadi patokan adalah yang 
paling panjang jaraknya. 
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Sebelumnya, telah dikemukakan pendapat orang yang 
memadukan perbedaan hadits tentang panjang dan lebamya, namun 
terbantah oleh hadits Abdullah bin Amr, —--«'—±'jj {Panjang antar 

sudut-sudutnya sama). Disebutkan juga dalam hadits An-Nawwas bin 
Sam’an, Jabir, Abu Barzah dan Abu Dzar, {Panjang 

dan lebamya sama). Yang lainnya memadukan perbedaan-perbedaan 
itu dengan menakwilkannya sebagai perbedaan peijalanan yang 
lamban dan peijalanan yang cepat. Peijalanan yang lamban (sehingga 
jarak harinya lama) adalah peijalanan pegangkut barang, sedangkan 
peijalanan yang cepat (sehingga jarak harinya pendek) adalah 
peijalanan penunggang. Untuk penakwilan ini, jaraknya diartikan 
dengan riwayat yang paling pendek, yaitu tiga hari berdasarkan 
peijalanan yang cepat, karena memang di antara mereka ada yang 
mampu menempuh peijalanan sejauh jarak sebulan peijalanan hanya 
dalam tiga hari saja, namun memang sangat jarang. Jawaban terakhir 
ini perlu diteliti lebih j auh, sedangkan jawaban sebelumnya lebih tepat 
sebagai hasil penggabungan. 


Tentang jarak peijalanan tiga hari, Al Hafizh Dhiya'uddin Al 
Maqdisi menyebutkan dalam kitab Al Juz', di dalamnya dia 
menghimpun riwayat-riwayat tentang telaga, bahwa redaksi lafazhnya 
salah, dan peringkasan ini teijadi dalam redaksi sebagian 
periwayatnya. Kemudian dia mengemukakan dari hadits Abu Hurairah 
yang diriwayatkannya dari kitab Fawa 'id Abdul Karim bin Al Haitsam 
Ad-Dairaquli dengan sanad yang hasan hingga Abu Hurairah secara 
marfu ’ mengenai telaga, di dalamnya dia berkata: ^ Jr? 

—j Jr {Lebamya seperti jarak antara kalian dengan Jarba' dan 


Adzruh). Dengan demikian tampak bahwa dalam hadits Ibnu Ümar 
ada kalimat yang tidak disebutkan secara redaksional, yaitu, JL-» UT 

*1—r> JLJj ^\aa {sebagaimana jarak antara tempat berdiriku 
dengan Jarba' dan Adzruh). Jadi, yang terlewatkan adalah kalimat 
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Al Hafizh Shalahuddin Al Ala'i, setelah mengemukakan 
perkataan Ibnu Al Atsir dalam kitab An-Nihayah, bahwa keduanya 
adalah dua desa di Syam yang jarak antara keduanya adalah sejauh 
peijalanan tiga hari, dia menyalahkannya, laiu berkata, “Tidak 
sebagaimana yang dikatakannya, tapi jarak keduanya hanya sejauh 
lontaran anak panah, dan keduanya cukup dikenal antara Al Quds dan 
Al Kark. Tentang ketarangan kadar yang dibuang itu disebutkan 
dalam riwayat Ad-Daraquthni dan lainnya dengan redaksi, Jukult Jj li 

9 * X 

JJ^'j f-Jjrj {Jarak antara Madinah dengan Jarba ' dan Adzruh). 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini sesuai dengan riwayat Abu 
Sarid yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah, c_Lj Jj lii" 


{Sebagaimana jarak antara Ka’bah dan Baitul Maqdis). Tentang 
penyebutan Jarba' dan Adzruh juga disebutkan dalam hadits lainnya 
yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, di dalamnya disebutkan, 


(*ijj aIIp 4ii jifi 4ii Jj J\ r jMj f-JJr JÄi {Warga Jarba' dan 

j j / / / ^ 


Adzruh memenuhi pengawalan mereka kepada Rasulullah SA W). Dia 
menyebutkannya dalam perang Tabuk. Ini menguatkan perkataan Al 
Alari yang menyatakan bahwa keduanya berdekatan. Karena itu, maka 
semua perbedaan ini kembali kepada perbedaan peijalanan yang cepat 
dan peijalanan yang lambat. Nanti, akan saya kemukakan perkataan 
Ibnu At-Tin mengenai perkiraan jarak antara Jarba' dan Adzruh dalam 
penjelasan hadits ketujuh belas. 


0 > 0 * ** 

jLJ' J? JoJ) s j li {Airnya lebih putih daripada susü). Al Maziri 


berkata, “Menurut para ahli nahwu, yang semestinya diungkapan 
dengan kalimat, '—L»lL j —J {lebih putih ) dan tidak menggunakan 

kalimat, J? Jaj>\ {lebih putih dari ini). Namun di antara mereka ada 


yang membolehkan penggunaannya dalam syair, dan ada juga yang 
membolehkan penggunaannya sedikit dan berdalil dengan hadtis ini 
serta yang lain. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, kemungkinan redaksi ini dari 
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sebagian periwayat, karena dalam riwayat Abu Dzar yang 

diriwayatkan oleh Imam Muslim disebutkan dengan redaksi, ait 
* 

jj—JJt 'ja {Lebih putih daripada susü). Seperti itu juga yang disebutkan 

dalam hadits Ibnu Mas’ud yang diriwayatkan oleh Ahmad, dan dalam 
hadits Abu Umamah yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ashim. 

dJLLJl j» LJal tev/j {Aromanya lebih harum daripada kasturi). 

Dalam hadits Ibnu Ümar yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi 
disebutkan dengan redaksi, 'ja livj ( Aromanya lebih harum 

daripada kasturi). Seperti itu juga yang disebutkan dalam hadits Abu 

Umamah yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban, hanya saja dengan 
* 

kata, 2—( Aroma). Ibnu Abi Ashim dan Ibnu Abi Ad-Dunya 
menambahkan dalam hadits Buraidah, ajjJ' 'ja {Dan lebih lembut 
daripada keju). Imam Muslim menambahkan dalam hadits Abu Dzar 

O X ^ 

dan Tsauban, ja {Dan lebih manis daripada madu). Selain 

itu, hadits serupa disebutkan pula dalam riwayat Ahmad dari Ubai bin 
Ka’ab, dia juga meriwayatkan dari Abu Umamah dengan redaksi, 
JJ -—'ja {Dan rasanya lebih manis daripada madu). Imam 

Ahmad menambahkan dalam hadits Ibnu Amr dari Ibnu Mas’ud, s'yj'j 

o 0 

{Dan lebih dingin daripada es). Hadits yang serupa pun 
disebutkan dalam hadits Abu Barzah. 

Al Bazzar meriwayatkan dari Adi bin Tsabit dari Anas, dan 
juga Abu Ya’la dari jalur lainnya, dari Anas, serta At-Tirmidzi dari 
hadits Ibnu Ümar, iSj—j aif {Dan airnya lebih dingin 

daripada es). 

tUUi fyvS' {Dan gayung-gayungnya bagaikan [jumlah] 

bintang-bintang di langit). Dalam hadits Anas yang setelahnya 
disebutkan, «.UUt öOaT jJjljSh ja dšj {Di dalamnya terdapat ceret- 

ceret sebanyak bintang-bintang di langit). Sementara Ahmad 
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^ O Jt * 

meriwayatkan hadits Al Hasan dari Anas dengan redaksi, JJ —£• °ja 
«•UlJ' (Lebih banyak daripada jumlah bintang-bintang di langit). 

Selain itu, dalam hadits Al Mustaurid yang dikemukakan di akhir bab 

* O > O X ^ 0 

ini disebukan, <-— J —3—j*ilt (Di dalamnya terdapat bejana 

seperti (banyaknya) bintang-bintang). Imam Muslim juga 
meriwayatkan dari jalur Musa bin Uqbah, dari Nafi’, dari Ibnu Ümar, 
—ii P >jyr j —J (Di dalamnya terdapat ceret-ceret seperti 

(jumlah) bintang-bintang di langit). 


'— 4 U LijlitjÄ (Barangsiapa minum darinya). Maksudnya, dari 

gayung-gayung itu. Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan 
redaksi, a — j* 'ja (Barangsiapa minum darinya). Maksudnya, dari 

telaga itu. 

** O j*' / 

\Jü\ bJaj (Maka dia tidak akan haus selamanya). Disebutkan 


dalam hadits Sahal bin Sa’ad yang akan dikemukakan sebentar lagi, ja 


'J —j uL; jj Lijli> jij lj* ‘j* (Siapa yang sampai kepadaku maka 


dia minum, dan siapa yang minum [darinya] maka tidak akan merasa 
haus selamanya). Dalam riwayat Musa bin Uqbah disebutkan, «Jjj ja 


'J_il Vajüu UJjj jj ojlii (Siapa yang mendatanginya laiu minum maka 

dia tidak akan haus setelah itu selamanya). Ini menafsirkan sabda 
beliau, Lja —i j —a 'ja (Siapa yang melewatinya, maka dia minum). 

Maksudnya, siapa yang mencapainya dan mampu minum darinya, laiu 
dia minum, maka dia tidak akan haus. Atau, siapa yang mampu 
mencapainya, maka dia akan minum. 


Dalam hadits Abu Umamah disebutkan, jjj (Dan 


wajahnya tidak akan menghitam selamanya). Ibnu Abi Ashim 
menambahkan dalam hadits Ubai bin Ka’ab, 'J—j' )°j—t jJ *1 p 


(Siapa yang dipalingkan darinya, maka dia tidak akan kenyang 
minum selamanya). Sedangkan dalam hadits An-Nawwas bin Sam’an 
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yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ad-Dunya disebutkan, S y_ Jjt 

X O * J 

kp j__r {Yang pertama kali mendatanginya adalah yang 

memeberi minum kepada setiap yang kehausan). 

Ketujuh, —U j-J ^ — i\ ^1?- im Malik menceritakan 

kepadakü). Ini menolak penilai cacat terhadap riwayat ini yang 
menyatakan bahwa Ibnu Syihab tidak pemah mendengamya dari 
Anas. Karena Abu Uwais meriwayatkannya dari Ibnu Syihab, dari 
saudaranya, Abdullah bin Imam Muslim, dari Anas, diriwayatkan oleh 
Ibnu Abi Ashim. At-Tirmidzi juga meriwayatkannya dari jalur 
Muhammad bin Abdillah bin Imam Muslim putera saudaranya Az- 
Zuhri, dari ayahnya. Tampaknya, Ibnu Syihab meriwayatkannya dari 
saudaranya, dari Anas, kemudian dia mendengamya secara langsung 
dari Anas. Jadi, ada perbedaan antara kedua redaksi ini. Ibnu Abi 
Ashim telah menyebutkan nama-nama yang meriwayatkannya dari 
Ibnu Syihab dari Anas tanpa perantara, jumlahnya lebih dari sepuluh. 

Kedelapan, hadits Anas dari riwayat Qatadah darinya. 

* J> Sr - ' ^ {Ketika aku sedang berjalan di surga ). Dalam 

tafsir surah Al Kautsar telah dikemukakan, bahwa itu teijadi pada 
malam beliau dipeijalanankan (Isra' Mi’raj), demikian juga yang 
dikemukakn di akhir penjelasan hadits Isra' dalam permulaan 
pembahasan biografi Nabi SAW. Ad-Dawudi mengira bahwa yang 
dimaksud itu adalah pada Hari Kiamat, dia berkata, “Jika ini akurat, 
maka ini menunjukkan bahwa telaga yang didatangi oleh sejumlah 
orang kemudian diusir darinya bukanlah sungai yang berada di surga. 
Atau bahwa beliau melihat mereka sementara beliau di dalam surga 
sedangkan mereka di luamya, laiu beliau memanggil mereka, laiu 
mereka dipalingkan darinya.” 

Ini tentunya rekaan aneh yang tidak diperlukan, karena telaga 
yang berada di luar surga itu merupakan kelanjutan dari sungai yang 
berada di dalam surga, sehingga tidak ada kejanggalan. 
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-iLt» j'— (Aromanya atau tanahnya). Hudbah rägu, apakah 

itu dengan huruf ba \ yakni dari i_—Ikh (minyak wangi) atau dengan 

% o * 

dengan huruf nun dari kata (tanah). Maksudnya, Abu Al Walid 


tidak rägu dalam meriwayatkannya bahwa itu dengan huruf nun, dan 
itulah yang bisa dijadikan sebagai pegangan. Dalam tafsir surah Al 
Kautsar telah dikemukakan dari jalur Syaibah dari Qatadah, ijj *\—š 


/0 ' # ^ 09 9 9* X ' * ° 

j-iii 1x1%» fuk j* tJj jJLUJi (Laiu malaikat merunduk dengan 


tangannya, laiu dia mengeluarkan minyak kasturi yang sangat harum 
dari tanahnya). Al Baihaqi meriwayatkan dalam kitab Al Ba ’ts dari 
jalur Abdullah bin Muslim, dari Anas dengan lafazh, ÜL —» i—XJ 


(Tanahnya adalah kasturi). 


Kesembilan, hadits Anas juga dari riwayat Abdul Aziz bin 
Shuhaib darinya. 

(Para sahabatku) dengan bentuk tashghir, sedangkan 
dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan redaksi, —L>i 
(Para sahabatku). 

X X ✓ 

Jj—äJ (Laiu Allah berfirman). Dalam riwayat Al Kasymihani 

disebutkan dengan redaksi, J' - M (Laiu dikatakan). Penjelasan 

kandungan hadits ini telah dikemukakan dalam penjelasan hadits Ibnu 
Abbas. 


Kesepuluh dan kesebelas, hadits Sahal bin Sa’ad dan Abu 
Sa’id Al Khudri dari riwayat Abu Hazim, dari Sahal, dan dari An- 
Nu’man bin Abi Ayyasy, dari Abu Sa’id. 


* 9 X 9 X * 9 

ük-» Ifijw : Jjilä (Aku kemudian berkata, Jauh, j auh") dengan 


harakat sukun pada huruf ha \ dan boleh juga dengan harakat 
dhammah (tä*—1). Maknanya, jauh. Lafazh ini berada pada posisi 


nashab, yaitu “Allah memberlakukan itu terhadap mereka”. 


838 — FATHUL BAARI 


IjüJ :ti*L ’J>\ Jüj (Ibnu Abbas berkata, “Suhqan adalah 
* 

dijauhkan. ”) Hadits ini diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu Abi 
Hatim dari riwayat Ali bin Abi Thalhah, darinya dengan lafazhnya. 

j— Im ji*~i :Jüj (Dikatakan: Sahiiq artinya baiid [jauh]). Ini 

berasal dari perkataan Abu Ubaidah ketika menafsirkan firman Allah 
dalam surah Al Hajj ayat 31, jl*—oi——-i —!' j' (Atau 

diterbangkan angin ke tempat yangjauh). 

aj_<ui ii*—LOj ii*_ .4 ( Sahaqahu dan ashaqahu artinya adalah 

menjauhkannya). Redaksi ini disebutkan dalam riwayat Al 
Kasymihani, yaitu dari perkataan Abu Ubaidah juga, dia berkata, 
“Kalimat 4»' ii*- dan ii*—1-' berarti Allah menjauhkannya. Seangkan 

jJu dan berarti mendoakan keburukan terhadapnya. —Sl i=i*—- 

artinya adalah dia dijauhkan oleh angin.” 

Al Isma’ili berkata, “Kalimat ii*—- artinya menyandarkan 
kepadanya dengan sesuatu laiu dielakkan. ii*—artinya adalah 
menjauhkannya.” 

Penjelasan hadits Ibnu Abbas mengenai ini telah dipaparkan 
pada “bab bagaimana penghimpunan itu?” 

Keduabelas, Oj (Laiu mereka ditarik). Maksudnya, 

dipalingkan. Dalam riwayat Al Kusymihani disebutkan dengan lafazh, 
demikian juga yang disebutkan dalam riwayat mayoritas, 

maknanya adalah diusir. Ibnu At-Tin mengemukakan, bahwa sebagian 
orang menyebutkannya tanpa huruf hamzah, dia berkata, “Asal kata 
tersebut menggunakan hamzah, laiu seolah-olah hamzah- nya dibuat 
agar mudah dilafalkan.” 

' jo—Tji (Sesungguhnya mereka kembali mundur). Ini sesuai 

dengan penafsiran Qabishah yang telah dikemukakan pada “bab 
bagaimana penghimpunan itu?” 
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—äp' tj* (Ke belakang merekä). Dalam riwayat Al Ismarili 
disebutkan dengan redaksi, J .p (Ke belakang mereka). 

Jalur Az-Zubaidi yang diisyaratkan itu diriwayatkan secara 
maushul oleh Ad-Daraquthni dalam kitab Al Afrad dari riwayat 
Abdullah bin Salim, darinya juga. Kemudian Imam Bukhari 
mengemukakan hadits ini dari jalur Ibnu Wahab, dari Yunus seperti 
riwayat Syabib dari Yunus, hanya saja dia tidak menyebut Abu 
Hurairah, dan dia berkata, “Dari para sahabat Nabi SAW.” 
Kesimpulan dari perbedaan ini, bahwa riwayat Ibnu Wahab dan 
riwayat Syabib bin Sarid sama-sama dari Yunus dari Ibnu Syihab dari 
Sarid bin Al Musayyab, kemudian teijadi perbedaan dimana Ibnu 
Sarid berkata, “Dari Abu Hurairah,” sementara Ibnu Wahab berkata, 
“Dari para sahabat Nabi SAW.” Ini tentunya tidak mencoreng, karena 
dalam riwayat Ibnu Wahab ada tambahan yang diisyaratkan oleh 
riwayat Ibnu Sarid. 

Riwayat Uqail dan Syu’aib berbeda pada sebagian lafazhnya, 
sementara sanad Az-Zubaidi menyelisihi semua riwayat. Oleh sebab 
itu, diartikan bahwa Az-Zuhri mempunyai dua sanad, karena dia 
seorang hafizh (penghafal hadits) dan ahli hadits. Selain itu, riwayat 
Az-Zubaidi menunjukkan bahwa Syabib bin Sarid hafal riwayat yang 
menyebutkan Abu Hurairah. Imam Muslim juga tidak menggunakan 
semua jalur periwayatan ini, dan ia meriwayatkan dari jalur 
Muhammad bin Ziyad, dari Abu Hurairah secara marfu ’, j —p SjiS 

J—õ* UT riisrj (Sungguh aku menjauhkan sejumlah 

orang dari telagaku sebagaimana dijauhkan unta asing [dari untanya 
ketika minum]). Ia pun meriwayatkannya dari jalur lainnya, dari Abu 
Hurairah di tengah hadits. 

Makna ini tidak diriwayatkan oleh Imam Bukhari walaupun 
banyak hadits yang diriwayatkannya tentang telaga. Hikmah 
penggiringan tersebut, bahwa Nabi SAW hendak menunjukkan setiap 
orang kepada telaga nabinya, sebagaimana yang telah dikemukakan 
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bahwa setiap nabi mempunyai telaga, dan bahwa mereka 
membanggakan banyak orang yang mengikuti mereka. Hai ini 
termasuk kesantunan beliau terhadap saudara-saudaranya sesama nabi, 
bukan berarti beliau pelit tidak mau memberikan air kepada mereka. 
Kemungkinan juga, beliau hanya mengusir orang yang tidak berhak 
minum dari telaga itu. 

Ketiga belas, hadits Abu Hurairah yang diriwayatkannya dari 
riwayat Fulaih bin Sulaiman, dari Hilal bin Ali, dari Atha' bin Yasar, 
darinya. Sedangkan para periwat haditsnya adalah orang-orang 
Madinah. 


L_Jt ulj (Ketika aku sedang tidur ). Demikian redaksi yang 

disebutkan dalam riwayat mayoritas, sedangkan dalam riwayat Al 
Kasymihani kata —< disebutkan, ( Berdiri ). Riwayat inilah yang 

lebih tepat. Maksudnya, berdiri di tepi telaga pada hari kiamat. 
Sedangkan riwayat yang pertama maknanya adalah ketika beliau 


melihat di dalam tidumya apa yang akan teijadi kelak di akhirat. 

(•—« : Jt — ftS j! J 0* J t&J* '*! J* J f 


{Kemudian tiba-tiba ada serombongan orang, hingga ketika aku 
sudah mengenali mereka, seorang laki-laki keluar dari antara aku 
dan mereka, laiu berkata, “Kemarilah. ”) Maksudnya, malaikat yang 
ditugaskan untuk itu. Saya belum menemukan nama pria yang 
disebutkan di sini. 


lS j žgžl l ijOijl (Sesungguhnya mereka kembali mundur ke 

belakang). Maksudnya, mereka kembali ke belakang. Kembali di sini 
adalah kembali yang bersifat khusus, ada juga yang mengatakan 
bahwa maknanya adalah melompat dengan cepat. 


' J—ji* Sl! *0' ^ (Maka aku melihat mereka 


tidak ada yang lolos, kecuali hanya seperti temak yang berkeliaran). 
Maksudnya, mereka yang mendekati telaga itu dan hampir 
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mencapainya tapi kemudian mereka dihalangi darinya. Kata J— 
berarti unta tanpa penggembala. 

Al Khaththabi berkata, “J-adalah unta yang tidak 

digembalakan dan tidak dipergunakan, dan biasanya sebagai sebutan 
untuk unta yang tersesat. Maknanya, dari mereka tidak ada yang 
mendatangi telaga itu kecuali hanya sedikit, karena untuk yang 
berkeliaran (tersesat) hanya sedikit bila dibandingkan dengan yang 
lainnya.” 

Keempat belas, hadits Abu Hurairah, ršrf J »—! ^ {Di 

antara rumahku dan mimbarkü). Di dalamnya juga disebutkan, 

^^ _Jlp (Dan mimbarkü di atas telagaku). Penjelasannya telah 

dikemukakan di akhir pembahasan tentang haji. Maksud penamaan 
tempat tersebut dengan “taman”, karena lokasi itu akan dipindahkan 
ke surga sehingga menjadi salah satu taman surga. Atau itu sebagai 
kiasan karena beribadah di dalamnya akan mengantarkan orang yang 
beribadah di area tersebut berada di dalam taman surga. Mengenai hai 
ini, perlu ditinjau lebih jauh sebab tidak ada yang mengkhususkan 
lokasi tersebut. Hadits ini dikemukakan karena kemuliaan yang 
dimiliki lokasi tersebut dibandingkan lokasi lainnya. Ada juga yang 
mengatakan, bahwa dalam redaksi ini terdapat kalimat penyerupaan 
yang tidak disebutkan see ara redaksional, yakni partikelnya, yaitu 
(seperti sebuah taman), karena orang yang duduk di dalamnya, 

baik malaikat, manusia atau jin yang beriman banyak berdzikir dan 
melakukan berbagai ibadah. 

Al Khaththabi berkata, “Maksud hadits ini adalah anjuran 
untuk tinggal di Madinah, dan bahwa di antara dampak berdzikir di 
masjid Nabawi, dapat mengantarkannya ke dalam taman surga, dan 
pada Hari Kiamat dia diberi minum dari telaganya.” 

Kelima belas, hadits Jundab. Abdul Malik yang meriwayatkan 

* 

hadits ini darinya adalah Ibnu Umair Al Kufi. artinya adalah 
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lebih dulu. 

% 0 *i ' 9 j o 

Keenam belas, 4—£ *a\ 4—läp j —p (Dari Uqbah RA). 

Maksudnya, Ibnu Amir Al Juhani. Penjelasan tentang hai ini telah 
dikemukakan pada pembahasan tentang jenazah yang terkait dengan 
menyalatkan para syuhada, dan juga pada pembahasan tentang tanda- 
tanda kenabian yang terkait dengan itu. Sebelumnya, telah 
dikemukakan juga penjelasan tentang berlomba-lomba dalam hai 
keduniaan dalam penjelasan hadits Abu Sa’id di awal pembahasan 
tentang kelembutan hati ini. 

/ 9 ^ 

<j\ 4Ji'j (Demi Allah, sungguh kini aku 

tengah melihat kepada telagaku). Kemungkinannya bahwa telaga 
tersebut disingkapkan kepada beliau tatkala beliau tengah 
menyampaikan pidato ini, dan inilah pendapat yang benar. 
Kemungkinan juga maksudnya adalah penglihatan hati. 

Ibnu At-Tin berkata, “Inti penyebutan telaga setelah 
memberikan peringatan sebelumnya, bahwa beliau mengisyaratkan 
peringatan kepada mereka mengenai perbuatan yang akan menjauhkan 
mereka dari telaganya.” 

Dalam hadits ini terkandung sejumlah tanda-tanda kenabian 
sebagaimana yang telah dipaparkan. 

Ketujuh belas , 3 —akult —i US' ( Sebagaimana [jarak] 

antara Madinah dan Shan’a'). Ibnu At-Tin berkata, “Maksudnya 
adalah Shan’a' Syam.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, bisa juga dimaknai bahwa itu 
adalah Shan’a Yaman seperti yang telah dijelaskan, dan telah 
disebutkan dalam hadits ketujuh tentang pembatasan Shan’a' dengan 
Yaman, maka lebih tepat dimaknai dengan ini. Kemudian Ibnu At-Tin 
berkata, “Kemungkinan jarak antara Madinah dan Shan’a' Syam 
adalah seperti jarak antara Madinah dan Shan’a Yaman, seperti jarak 
antara Madinah dan Ailah, dan jarak antara Jarba dan Adzruh.” 
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Ini adalah perkiaraan yang tidak bias diterima, karena 
selisihnya sangat jauh, kecuali jarak antara Madinah dan Shan’a 
mendekati jarak antara Madinah dan Shan’a lainnya. 


Kedelapan belas. 


:Jl— S j 'Ju>j 4lip iil jde ^i!l ( Dia 


mendengar sabda Nabi SAW bersabda, “Telaganya .”) Demikian 
redaksi yang disebutkan dalam riwayat mereka. Ini adalah pengalihan 
bentuk redaksi (yang semestinya bentuk redaksi orang pertama 
menjadi bentuk redaksi orang ketiga). Sedangkan dalam riwayat Imam 
Muslim disebutkan dengan redaksi, ( Telagaku). 


i jyL. —«Ji aJ J Ui (Maka Al Mustaurid pun berkata kepadanya). 

Penjelasan tentang tambahannya yang menyebutkan tentang bejana- 
bejana telah dipaparkan dalam penjelasan hadits keenam. 


Kesembilan belas, ci< fUlif jp ( Dari Asma ' binti Abu 

4 " 

Bakar). Imam Muslim menggabungkan hadits Ibnu Abi Mulaikah dari 
Abdullah bin Amr dan haditsnya dari Asma', laiu dia mendahulukan 
penyebutan hadits Abdullah bin Amr mengenai sifat telaga, lantas 
setelah redaksi, 'J—»' —*» l_«iaj 1—S (Dia tidak akan haus setelah itu 

selamanya) dia menyebutkan, Jn ci» s-Uli cilŠj : Jtä (Dia berkata, 
“Asma ' binti Abi Bakar berkata). 


o * * \ * 0 

,(Dan akan ditarik dariku beberapa orang). Ini 

menjelaskan perkataan beliau dalam hadits Ibnu Mas’ud di awal bab 
ini, ^p (Kemudian sungguh mereka akan ditarik dariku), 

bahwa orang-orang selain beliau adalah sejumlah orang dari mereka. 


j—^—■-* o) L_< : Jjiti (Wahai Tuhanku, [merekaJ dari 


golonganku dan dari umatkü). Ini menolak pendapat orang yang 
mengartikannya bukan umat ini. 

J o 

—iv ijJuP U Ji (Apakah engkau mengetahui apa yang 


mereka perbuat setelah ketiadaanmu?). Ini mengisyaratkan bahwa 
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beliau tidak mengenali orang-orang tersebut, akan tetapi hanya 
mengenali bahwa mereka termasuk umat ini dari tanda bersuci yang 
ada anggota tubuh mereka. 


g;t Jpf \‘y- j, U (Sungguh mereka telah kembali ke 

belakang). Maksudnya, kembali ke balik belakang (murtad) 
sebagaimana yang disebutkan dalam hadits lainnya. 

^ ’J>\ Jli (Ibnu Abi Mulaikah berkata). Ini diriwayakan 

secara maushul dengan sanad tersebut. Imam Muslim 
meriwayatkannya dengan redaksi, J j—äi 2—Cli ^: Jli (Dia 

berkata, “Laiu Ibnu Abi Mulaikah berkata). 


. » . < / ^ / • / 

\sP Ps * ' 4 f i' i •• f / » ' . f 

llüi jt* Jjü j\ iLUpi j üi 


(Agar tidak kembali ke belakang 


kami, atau terpedaya sehingga menyimpang dari agama kami). Ini 
mengisyaratkan bahwa kembali ke belakang adalah kiasan tentang 
melanggar perintah yang disebabkan oleh fitnah, oleh karena itu dia 
pun memohon perlindungan dari keduanya. 


0 j-Jwry Jlp (Alaa a 'qaabikum 


tankishuun artinya adalah kamu selalu berpaling ke belakang). Ini 
adalah penafsiran Abu Ubaidah untuk ayat tersebut, dan dia 
menambahkan, “Makna \j&> adalah dia kembali ke belakang.” 


Catatan: 

Imam Muslim dan Al Ismaili meriwayatkan hadits ini setelah 
hadits Abullah bin Amr, yaitu hadits keenam. Tampaknya, Imam 
Bukhari menempatkan hadits Asma' di akhir bab ini karena di bagian 
akhirnya ada isyarat yang menunjukkan bahwa bab tersebut telah 
selesai seperti halnya kebiasaan dirinya menutup setiap pembahasan 
dengan hadits yang mengisyaratkan itu. 
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Penutup: 

Pembahasan tentang kelembutan hati ini memuat 193 hadits 
marfu ’, 33 di antaranya mu ’allaq dan sisanya maushul. Yang berulang 
dari yang pemah dikemukakan sebanyak 134 hadits, sedangkan yang 
tidak diulang sebanyak 59. Imam Muslim juga meriwayatkannya 
kecuali beberapa hadits, yaitu: Hadits Ibnu Ümar, “Jadilah engkau di 
dunia seakan-akan engkau ini orang asing ”, hadits Ibnu Mas’ud dan 
juga hadits Anas tentang bangunan, serta hadits Ubai bin Ka’ab 
tentang turunnya ayat: j (Bermegah-megahan telah 

melalaikan kamu), hadits Ibnu Mas’ud, “ Siapa di antara kalian yang 
harta pewarisnya lebih dicintainycC', hadits Abu Hurairah “ Allah 
memaafkan seseorang", hadits Abu Hurairah “ Surga itu lebih dekat 
kepada seseorang dari kalian ”, hadits Abu Hurairah “ Tidaklah 
hamba-Ku yang beriman apabila Aku mengambil yang dikasihinya ”, 
hadits Abdullah bin Az-Zubair, “Seandainya anakAdam memiliki satu 
lembah emas ”, hadits Sahal bin Sa’ad, “ Siapa yang menjamin 
kepadaku ”, hadits Anas, “Sesungguhnya kalian pasti melakukan amal- 
amar, hadits Abu Hurairah, “ Siapa yang memusuhi wali-Ku”, hadits 
Abu Hurairah, “Aku diutus dan kiamat adalah seperti kedua ini ”, 
hadits Abu Hurairah tentang pembangkitan api, hadits Imran tentang 
jahannamiyyun, hadits Abu Hurairah, “ Tidak seorang pun yang masuk 
surga kecuali diperlihatkan tempat duduknya”, hadits Atha' bin Yasar 
dari Abu Hurairah tentang orang-orang yang ditolak dari telaga, 
karena dalam hadits ini terdapat tambahan yang tidak terdapat dalam 
riwayat Imam Muslim. 

Pada pembahasan ini terdapat juga 17 atsar dari sahabat dan 
generasi setelah mereka. 
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